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- "Upaya pemahaman umat lslam terhadapal'Qur'an telah

memiliki seiara'tr yang pan[ing, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah

berkembang, dan imat-lslim telah sepakat bahwa ilmu itu tidak
dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Qur'an'

Ash-shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini

menyidari perbedaan latar belakang seiarah tokoh yang

menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal lslam dengal
akurat. Di antara par, .rfattir itu ada yang sudah diakui iima'

utama (Sunni) sebigai penafsir al-Qur'an yang sudah memenuhi' sl^,it, dan ada o,';J#f"*i1,"1ffi"i::::::

JHowardM'Federspier;fi :ft ifl ,'f,fff"":,'##:::#'^?"ff lli'f i53l:
terjemahanDrs'ra jurArif in,M'A',fii;:i,':X;,:,:r11,{ri,?i?;ie

Pembah;ffi t[:llni*[:if''*'i:!,"-.-i:i--**#;
tidak ielevan yang mengaburkan isu'pokok"'
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"... antara TafsirAN-NUUR dan Tafsfu ol-Maraghy, w3laupun

keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni

me n ggu nakan metode Gampu ran antar a bil m a' tsu r y ang

m e ndasarkan kepida,riwayah dan bir r o' y i y ang me ndasarkan ke pada

sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya
reroeaa,demikianpuladalamGaramenarikkesimpulan.,,

] Abdul Djalal HA, .,Tafsir al.Maraghy dan TaJsir al.Nuur: Sebuah Studi
perbindinsan," Disertasi lvosvararta: .,o'* i:l;i, Tll,itslil8l.?:

Tafsir al-Qur'onul MajidAN-NUU& sebuah kitab tafsir yang ringkas,

namun lengkap menielaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat.
pembahasai'"yat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapatyang

kuat. Transtiterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat

membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al'Qur'an.
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sr,EIr ilreilrEm AG/lLl[ Bl

tEnfla0inahnnnirrahim

Assahml'alafqtn W. W.

DengEn rnemarldran puli dan eyukur ke hadirat Alhh SWT', saya

msry6nSut Oaik-panfhasi lna.syarat€t dalam pencetakan Al Qu/an
Oan-fedenratramya atal+un Al Clu/an dan Tafisimya. Pederbitan ini

tnonpa*an satana tcfrArpan beraggma yang. ped-u digalakkan dan

fr{fdran mu[rnya dahm usaha bersama meningkatkan kualitas

ntamsb tnOoneOa.fiarU sodang rnembangun.

penoaryman nagtnd kita. nrembed kesempatan yang sebaik:

bfrty6 bqi-swasta sebagai miba pemerintah, unttk bersama'sama,

setdlr nafyat rril1gnlfti kepeduan pembangunan yang seimbangr

dan srari antara perbangUnan material dan spiritual, pembangunan

maru$yary bedman dan benamta.

seoadan b6ar umgt lslam belum dapat memahami_kandungan

Al GMan rtad balrasa aslinya (Arab). untuk itulah Al Qu/an dan

Telinraharrya atau A Qu/an dan Tafsimya diperlukan dan Pe:

nqiratan rya &tan*an oletr Pemedntah (Departemen Agala Rl) pada

.drp p;ma Mhd nlasfrakat terhadap pernahaman Al Qufan ini

rrui rs,iU3at sebagai satatr satu kebefiasilan pembangunan badang

agama o*r soat ihl, d[harapkan keikutsertraan swaste dalam pe-

;rgtr1n A GMan Oedffiralt atau Tafisimya) dapat membantu memenuhi

nitdbrsebut
sarnoga Alah saYT rneruhoi usaha kita dan selalu dalam limpahan

ralmat Oan tarm+fffa dalam nnmbangun bangsa dan negara'

Wassalaru,t'alailorm W. W-

J akarta, 

-fru+iiiatll* 
g FH,

,:{ trrt-:
( tt. Tarmizi Taher

Y:>-'



vil

PENGANTAR. DARI PENERBIT

Dcnganmeinanjatlan rasa syufur ke hadint Allah SWT. cetakan kedua Tafsir AN-

IVIrUR kini tclah kEmbali bcrada di tangan para peminat.

Berdasadran saran-mran dari para pmbaca, cetalan kedua (edisi kedua) ini mengalami

t*empapenfmnrmaanmaymghtpenggantianhlitmukadan sm*Iurbahasalndonesia.

fami menganri bahwa terdapat banyat tehrrangan dalam ceatan sebelumnya, se,perti

ada halaman png hileng, pcnyusunan nomor halaman )ang terbalik, namnn kesalahan-

kcsalahan adi delem cetakan ini telah diperbaiki.

Kepada para pembaca yang mcndapatkan kekurangan-kckurangan dalam cetakan

scbelum ini, pencrtit dcngan segala kerendahan hati memohon diberi maaf.

Iffsir AJlflNUUR, )ang pcrtama kati tcrbit pada tahrm 1952, adalah kihb tafrir pcrtama

yang diterbitkan di hdmesia, s€hingga tafih ini menrpatan tafiir pelopor dalam khazaneh

pcrpushfaan fi tenah xir. I(endatipun dewasa ini telah muncul Aftir-tafrir al-Qur'an png
lain, namrm lami berpendapat bahwa afiir ini mempunyai ciri tersendiri, )ang memudahlan

para pcminatme,mpelajarinya. Menurut penilaian seorang muballigh, taftir ini mudah

dicerna tidak saja oleh golongan pemula, namun juga bisa dipelajari dan dijadikan objek

penelitian olehpan p€minat tafiir.

Adanya pengalihan tulisan Axab ke dalam huruf latin, amat menolong para pemula

untuk mcmpelajari datr menghahl ayat-alat al-Qur'an. Dan kepada mereka yang kini
a6fixt26i tefsir alQnr'an bcrpedoman hpada tatir ini, lami men5ampaikan pengbargaan

yang sangat tinggi, den lami percala apa yang dilakukan ini, adalah merupakan ibadah

dalam medapattan dan melalsanakan perintah-perintah )ang tfffandung dalam alQur' an.

Irilenunm pengamatan lcami, 666pslajari alQur'an secara bcrkelompok, sangat efeltif,
karcna di samping dapat mcndalami dan menghapti isi al-Qur'an, juga dapat dilakukan

diskusi-dishrsi untuk mcmecahhn masalah yang samar )ang tak dapat secara sepintas

diketahui mekna dan afiirnya oleh setiap orang. Kepada mereka png memperoleh ilmu
yang lcbih dalam bidang tafrir, serta mcnguasai gramatika bahasa Arab, kiranya dapat

membcrikanbimbingankcpada orang{nmg yang sangat tertarikmcmpelajari kandungan

al{urlan, yang selama ini tcrke,ndala oleh minimqa pengctahuan bahasa Arab.

Untukpenertiun kali ini dilakukanp€,nycmpunuunbahasa oleh fl. Sudarto, soorang

wafiawm ]aqg berdiam di Semarang. Unnrk ini, penerbit menyampaikan penghargaan dan

rasa tcrima tasih.

Penertit ingin juga mcmberitan penghargaan png tak terhingga kepada Almarhum

Prof. Dr. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A., salah seorang putra almarhum Tbungku

Muhammad llasbi ash.shiddieqy, )ang berpulang kc rahmatullah pada tanggal 19 Juli
lggg,yatgtclahmelalukaopeiryuntingan danmenyiapkan sistem penyusunan tafrir ini
unnrk cctakan pertama (edisi kedua). Kiranla amal beliau diberkati oleh Allah SWT.

Tbrima kasih pula kcpada H.Z. Fuad l{asbi png dalam cetrkrn kedua turut
menSrumbangkan srrzlt-srl?Il, dan kcpada H. llasan Toha Putra ]ang turut membantu

kelancaran proses penertitannya.



Adalahmenjadi harapan kami, tafrir ini tetap diminati dan dijadikan kitab rujukan
dalam menplesaikan masalah-masalah png bcrkaitan dengan kehidupan di dunia dan di
alftiratkelak.

Wallalwlmuwafiq,

Semarang, Jumadits TSani 1421 H

Scptcmber 2000 M
Penerbit
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DARI PENYUNTING

Tdsir al-Qn' autl Mdid AN-NUURini dikerjakan oleh Tbungku Muhammad Hasbi

ash-Siddieqy (wamt 195) sejaktahun 1952 sampai deirg;an 196l di sela-selakesibulannp

mengajaq memimpin hhlaq menjadi anggota l(onstinunb dan kegiatan-kegiatan lainqa.

Ifidpya yang sarat deogan beban itu tidakmemberi peluang bagirya untuk secara konsisten

mengikrui tahaftahap brja png lazim dilakulan oleh penulis-peitulis profesional. Dengan

bekalpengetahuan,scmangatdandlamba'nn)'auntukmenghadirkansebuahkitabtafsir
dalam bahasa Indoncsia png tidak harya sekedar terjemahan, ia mendiktekan naskah

kiab afrirnya ini @da seorang p€nptik dan langsung menjadi nastah siap cetak. Memang

letila ia merdihcran naslsh ihr, di atas meja kerjaqa peinrh terhampar hrku-buku refercnsi

dan caAan-cataAnqa pada kepingan-kepingan kertas. Inrlah barangkali fang merjadi

salah sanr pcn5rcbab rcrjadi pc,ngUlangan informasi, penekanan atau mahud a1at, uraian

png tidak tcrpadu dan penomoran catatan kaki mng tidak mengikuti metode penulisan

karyailmiahMbmhtabTssiral-Qur'anulMqiidAN-NUURitr.

Beliau adelah soonmg yang terlalu akrab dengan sumber bacaan berbahasa Arab.

Karena itu, stnrfor dan istilah bahasa Arab terbawa serta dalam karp tulisnya png bisa

berakibat nenjadi srlit dipahami oleh pembaca png tidak menguasai bahasa Arab. Padahal

kepadamerekalahkitab ini dituju'an. Selain itu, bahasa Indonesia tahun 1990-an telah
pula mengalami pengembangan dari bahasa png dipakai pada tahun 1950-an ketika kitrb
ini dikcrjakan. Ini menjadi salah satu alasan pula mengapa kitab ini yang dibaca oleh
pcminat danpeng[aji taBfu dQur'an di Indonesia dan Malaysia, memerlukan suntingan

unnrk disesuikan deirgan permmbuhan bahasa pada masa kini .

Penyrmting kitab tafrir al-Qur'an ini, adalah salah seorang pengetik dan pengoreksi

ceak odanya. Deogan lcsadaran scorang bodoh fng ingin belajar, ketika sedang mengctik

seringkali pula bertatrya tentang hal-hal png belum jelas bagiqa . Setiap kali dilontarkan
pertanlaan, peinrlis meirgbcntikan diktenya dan memberikan penjelasan. Thkjarang pula

tcrjadi diskusi kecil antara penulis dan pengetik. Dari keterlibatan penyunting dalam
proscs pengerjaatr kitab taftir ini telah memberi peluang bagiqa untuk belajar tafrir dan

memahami jalan pikiian serta pendirian penulis.

Dengan bckal pemahaman jalan pikiran dan pendirian penulis, pcnyunting

membcranilandirincngerjakansmtingankitab Tafsiral-Qur'mulMaiidAN-NUURyang
tctah tip kali dircrtitkan antara tahun 1956 sampai 196. Dengan totap berpegang pada

prinOppenymtnpdanbaskavcnanganpenyrmting, pengcrjaansuntinganini difohnkan
pada:

0) pc,rtaifan rcOaHfonat kc arah gaya bahasa masa kini tanpa mengubah maksud;

(2) mcngfiilanglan pengulangn informasi, penekanan aau maksud apt;
(J) mcmbuang sisipan informasi pag tidak rclaran;

(4) me,madukanuraian;dan

(, membcurllanperxmoxancaiatank ki.



Mengedit kitab tafsir bukanlah pekerjaan gampang. Atas kesadaran ini penyunting
mengakui bahwa tidakmustahil masih terdapat kekurangan atau ketidal$empumaan dalam
kerja suntingan ini. Karena itu, kritik dan saran penyempurnaan dari pembaca sangat
diharapkan. Semogaz{N-NUtlR, Thftir al{ur'anul Majid edisi baru inimemberimanhat
dan ilort memasyarakatkan pemeheman dan FBnghalatan al{ur'an di kalangan kaum Muslim
di kawasanAsia Tbnggara plg berbahasa Melayu, lfuusnmlamagarakat Muslim trndonesia

png sedang membangun manusia Indonesia seutuhrya.

B i llahit tatfr q w al hi day ah.

Yoglakarta, 22Muharram l4l4H
12Juli tw3I0,,{

Fenyrnting*

Dr. H. Nqrrqrzzaman Shiddiqi, M.A.
H.Z. FuadHasbi, S.H., MPIA

* Penyuntiog adalah putra-putra Almarhum pengarang.
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PENGGERAK USAHA

Fnglau, wahai Tbbanh Sang tupnji dan hsattjung. tvlaba Tinggi Engkau uabai Tbhanle
dan Maha Besar. Untuk Muhammad saw. kumohonlan shalawat dan salam-Mu, serta tmtuk
pengihurla.

1 . Berbnaan dengan pcrkembangan perguruan-perguruan tinggi Islam di Indonesia png
dicintai dalam suasana banr, hiduplah perhatian kepada melebarkan dan meluaskan
perkembangan kebudalaan Islam. tlal )ang t€Nebut ini membutnhkan perkembangan

Kitabullah, SuDnatur Rasul dan kitab-kitab Islam dalam bahasa persatuan Indonesia.

Al-Qur'anul lvlajid, adalah Kitabullah Sang menjadi dustur tasyri' (undang-undang

dasar bagi perundang-undangan) dan pemancar hukum png ditugasi umat Islam
melalsrnakannla dengan setsama. Di dalamnla diterangkan segala png dihalalkan;
segala lang diharamkan; segala png harus dilatsanakan umat dan segala png hanrs
<lijauti[an. Dialah png menjadi sumberperadaban tinggi. Dialah jalan satu-satunya

>ang harus dUalani utukperbaikan masJaraht umat Islam khususqa dan umat sedunia

ummrrJa.

AlQur'anul llakim, adalah kitab Tbhan yang texathfu. Thk ada kitab png menyamainla

dan tak ada kitab png didatangkan besertanla. Pun tak ada lagi kitab png akan
dahng sesudahn5a. l^antaran domikian, diberatilah para hamba (manusia ini) kembali
kepadan5a untukmengetahui hakikat Agama png dikendaki Allah.

AlQur'anul Azhim itulah kiab png dipelihara Allah dengan sebaik-baikrya, sejak
dari permulaan diturunkan-Np hingga akhir masa. Dilaksanakan lang demikian,
adalah lantaran dimaksud supala al-Qur'an itu menjadi kitab yang terus menerus
dipegangi dan dijadikanpedoman; sehingga altir dunia.

Kitab dahulu didatangkan sebelum manusia mencapai kematangan yang sempuma.
Disebabkan de,mikian, undang-undang dan anuan-anuan hidup didatangkan seimbang
deng;an perkcmbangan aka l dan kecerdasan mercka .

Di kala akel 6xanslx telah mencapai kematangan )ang sempuma dan mempunlai
persiapan }ang lengkap, Allah-punmenurunkanalQur'anul Majidmembawa undang-
undang )ang dibutuhi oleh magrarakat )ang telah cukup masak, membaua pula dalam
lipatan-lipaanqa dasar-dasar Agama yang telah terdahulu.

Jika ada orang meirgatekan : "trhlau demikian keadaannla al-Qur'an, gerangan apakah
sebabnla kita dapati umat Islam mundur dan lemah? " Kita menjawab: 'Umat Islam
mundur dan lemah, scbab menjauhkan diri dari al-Qur'an. Ada mereka png tidak
mau mempergunahn pikiran but memahamhn aQur'an sesrai deng;an perkembangan
zaman dan masa. Dan ada mcrcka png lantaran salah asuhan, keliru pengertiannya. "

2. Oleh karena demikian, perlulah kita menafsirkan al-Qur'an: menjelaskan
kandungannp. Bagi mereka png dalam pengetahuann)a tentang bahasa Arab dan
kaidah-kaidahrya inudah memilih salah satu iatir mu'tabar, basar atau sederhana
png ditulis para sarjana secam ilmiah selaras dengan perkembangan zaman baru
ini. Akan tetapi, para peminat taftir )ang tidak mengetahui dengan dalam bahasa
Anb, tentulahjalanmemahamkan taftir+atir bahasa Arab itu teffutup baginya.

Buku-buku tafsir yang ditulis dalam bahasa Barat, tak dapat kita menjamin



kebersihannla dan kesesuaian jiwanla dengan ketinggian dan kemumian jiwa Islam.
para penulis tafiir dalam bahasa-bahasa Barat itu, menulisnla sebagai suatu
pengetahuan, bukan sebagai suatu akidah yang mereka pertahankan dan
perkembangannla. Maka besarlah perbedaan butu-buku tatir png ditulis para sarjana

Barat png tidak beragama Islam dengan tafiir-afrir png ditulis para ulama sendiri.
Kalau dikaakan, bahwa penulis-penulis Barat mengambil bahan-bahan taftiqa dari
taBir ulama Islam sendiri. Kita berkata: mereka kebanlakanmengambil dari taftir-
aftir yang ditulis dalam abad-abad ulama Islam telah dipengaruhi taklid dan Israililah,
seperti al-Khazin dengan taftirqa mereka tidak menulis taftir itu dibawah sinaran
ilmu.

3. Indonesia menghapti perkembangan tafrir dalam bahasa persatuan Indonesia. Maka
untukmemperbanSaklellur Islam dalam maqarakat Indonesia danrmtukmewujudkan
suatu ta$ir, png sederhana ,,ang menuntun para pembaca-rya kepada memahamkan

alat dengan perantaraan Lyat-ayat sendiri, sebagai Allah telah monerangkan bahwa

al-Qur'an itu setengahnla menaftirkan png setengahrya, png meliputi penafiiran-
penafriran png diterima akal berdasarkanpentahkikan Ilmu danpengalaman, )ang
menpjikan sari pati pendapat ahli-ahli dalam berbagai cabang pengetahuan yang

diiqaratkan al-Qur'an secara ringkas, saya, dcngan mengharap taufik dan inafah
Allah png lvlaha kmurah lagi tvlaha kryapng, bmudian de,ngan ber@oman kepada

kiiab-kitab tafrirpngmu'tabar, kitab-kitabhadis pngmu'tamad, kitab-kitab sirah
png terkenal menyusun taftir ini )ang sala namxi;

uAt{-hluuR" (CAHAYA)

4. Sistem png sap pakai dalam mennrsun tafrir ini adalah sebagai berikut:

Pefrfita - menyebut satu alat, atau dua alat, atau tiga apt png difirmankan Allah
SWT. untuk membawa sesuatu maksud, menurut tertib mushaf.

Kedw - menerjemahkanmakna alat ke dalam behasa Indonesia dengan cant yang
mudah dipahamkan, dengan memperhatilan makna-makna png dikehendaki masing-

Ketiga - menaBirkan alat-alat itu dengan menunjuk kepada sari patirya.

Keempat -menerangkan alat-alat )ang tedapat di lain-lain surat, atau tempat )ang
dijadikan penaBiran bagi alat )ang sedang ditatirkan, atau )ang sepokok, supala
mudahlah pembaca mengumpulkan, alat-alat )ang sepokok dan dapatlah alat-a1at itu
dia8irkan oleh apt-apt sendiri.

Kelittw - menerangkan sebab-sebab turun alat, jika kami memperoleh atsar yang

sahihpng diafui sahihqa oleh ahli-ahli atsar (ahli-ahlihadis).

Mudah-mudahan dengan taufik Allah; png telah menjaditan Islam agama )ang dfuidhai.

N1a, bennanfratlah tafrir ini bagi kami dan bagi kaum Muslim di Indonesia.

Muhanam 1372H

Slassalam

MJI.A,.

Yoglakarta,
Oktober 1952M
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SEPATAH KATA

Allatr fng serba Meha Suci png mempuqai kesempumaan ),img mutlak. Ihk ada di

antara makhluk-Np png memiliki demikian itu

Penerbitan pertama dad tafsir ini dilakukan sebelum dapat dan sempat mengadakan

nnqih danta'dil [perbaikan dan perubahan]. Karenanla, sebelum penerbitrn png kedua

dilakukan, kami memerluken menelaah kembali. Setelah kami telaah dari juz ke juz dan

kami pertimbangkan saran-salan, bahkan laitik-kdtik sehat png sampai kepada kami,

kami prur memanj atkan do ' a kepada Allah mernohon trufik dan hidaph-Nya , semoga kami

dapat menghidangkan tafrir ini dalam wajah baru, yaim:

l. Dengan meninggalken uraian png tidak langsung berhubungan dengan taBir ayat,

supala tidak selalu para pembaca dibawa ke luar dari bidang tafrir, baik ke bidang

sejarah atau ke bidang ilmiah png lain.

2. Dengan menerangkan apt-alat )ang se-mantdhu' , atau )ang berpautan rapat dengan

apt png ditafiirkan. Hal ini kami lakukan dengan jalanmembubuhi note pada tiap-

tiap ayat. Di dalam note kami terangkan alat-alat yang berpautan dengan dia.

3. Dengan menpbut nomor aynt dan suxatqa )ang baik dibaca dan diperhatihn sebagai

kelanjutan dari tafiir png sedang diberikan, dan menyebut nomor-nomor hadis dan

kitab-kitabnla. IGdua hal ini kami terangkan dalam bentuk note pula.

Insp Allah kami akan kumpulkan nash-nash hadis itu dalam bahagian akhir dari

taftir ini beserta dengan sesuatu indets png lengkap, agar pembaca )ang tidakmemiliki
kitab-kitab hadis dapat membaca hadis dengan tidak usah menanla ke sana-ke mari.

Dan di sana-sini tami adakanperbaikan-peftxikan, istimewa dalam segi bahasa.

Dalam hal ini kedua putra kami Nourouuamat dan Zakiul Fuad telah banpk
membantu kami. Semoga usaha mereka dipahalai Allah.

Yo gyakarta, September I 960

Ylassalam

MJI.A,.



SEPATAH KATA PENIELASAN

Menunrt berita-berita png sampai kcpada sala, ada di antara orang yang membaca/

melihat sepintas lafu Tafsir AN-NU(IR ini mengatakan, bahwa taftir ini merupakan

terjemahan tN% dan sesua$ tafiir )ang berbahasa Arab yang dinrlis oleh ulama

mutaqadOiminatauulama belalangan ini. Bahlanmenunrt suam-suanl,ang umpai kepada

fami, tatir ini adalah terjemahan Tafsir at-Marughy. Mtngkin yang demikian itu

dimalsudkan untuk mcngurangi minat pembaca kcpada taftir ini'

Maka de4gan segala ketawadhu'an bati sala meryatakan bahwa:

1. Sap di dalam mcnyusun taftir ini bcrpedoman kepada sejumlah ta$ir induk pinr:

kitab-kitab tafrir png me4iadi pegangan bagi penulis-penulis tatir, baik kitab tafrir

bil ma'tsur, kitab-kitab taBir bil ma'qul maupun kitab-kitab tafiir png menlarikan

uraiantafisrinduk, terutama 'Umdatut@ir'anilHafizhlbnKa$in Tafiiral-Iula'rur

T$sir al- Qasinty, TSsir ahMamglty dan a-Tafsir al-Wadhih.

2. Di dalam sala menaftirkan alat, lebih dahulu sala mengemukakan ayat- alat yang

akan ditafsirkan, satu, dua, tiga dan kadang-kadang lebih. Dalam hal ini kadang-

hdang saya menluti al-Mamghy,png pada umumrya mentttg' al-llarydatr tadang-

kadang sala memuu tt at-Tafsir al-Wadhih. Ayat-apt ini sap bagr kepada beberapa

j ,mtah. Masing-masing jumlah ditaftirtan s€Ndiri-sendiri. Dalam me,mbagi ayat kpada

jnmlah, sala mcnmlt al-Mataglty png pada umrmrya mq,0lwtfi al-Mmar dan tafi ir-

tafsir lain.

3. Dalam menerjemahlan apl ts dalam bahasa Indonesia, saya bcrpedoman padaTSsir

,4bu syud, wir sifiieqy Hasan Khan dan l$sir al-Qasimy.lvlaka terjemahan lafrl

adalahberdasarkankepada taftir png diberitan oleh tiga tafrir itu.

4. Mengenai matcri taftir, sap sarikan dari ta$ir png sap i'tibarkan, kebanlakannla

daJj al-Mamghy png mengiktrtisarkan uraian al-Marnr. Apt dan hadis )ang kemi

nukilkan dalam AN-NU(IRini, terdapat dalam tafsir-tafsir induk dan tafsir-tafsir

pngmeqgambitdaritafrir-tafiirindukitu, qemal-Manzglry. Olehkarenaal-I4axagby

dalam menyusun ta6irnp berpedoman kepada taftir induk, ..L sslaluhh kami

banding lebih dahulu apa png ditulis oleh al-Maraghy, al-Qasimy dengan tafrir+aftir

png dikcmukakan oleh kiab tafrir induk itu.

Sap bcrusahapulamenerangXanalat-alatlang scmatua dcngan alat-alat )ang sedang

dita6irkan. Dalam bidang ini up bcrpcgang kopada Tafsir al-Ittunt lbn Katsin Menunrt

penelitiansapbahwadalam bidangtemebut, sudahumumdikctahui, bahwa Tafsirlbn

Katsir adalah tafrir png menafi irkan apt dengan ayat-a1at.

Dengan penjclasan ini qatalah kepada knerbit dan pembaca sekalian bahwa usaha

saya bukan sekedar mcnjiplak, tetapi mengemukakan kcpada saudara-saudara pembaca

png tidak mengetahui babasa Arab; kcsimpulan aau sari-sari tafiir png disimpulkan dan

disarikan dari kitrb-kitab induk.



Dalam pada itu, dalem bebexapa tempat saya menguatkan makne png saya pandang
kudt, dan mengemukakan sesuatu yang saya pehami dari ayat. Dalam hal ini, jika benar
maka dia dari mauhibah Allah. Jika salah, sala minta dibehilfan. Wlahul hod ila othtlir
rusyad.

Yogpakarta, Januari 1963

Wassalam

M.EJ|.
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SEKILAS TENTANG PENULIS*

IET'NGKU MUEAMI\,IAD IIASBI ASH.SIIIDDIEQY
(:hir di Lholscumawe, 10 Maret 1904 - Wafrt di Jakarta,

9 Dssember 195). Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu fiqh dan

usul fiqh, taBir, hadis, danilmu kalam.

Ayahrya, TLrngku Qaeri Chik Maharaja Mangkubumi Husein

ibn Muhammad Su'ud, adalah seorang ulama terkenal di

fampungnya dan mempuryai sebuah pesantren (meuoasah). Ibunla

bcrnama Tbungku Amrah binti Tbungku Chik Maharaja

Manglubumi Abdul Aziz, putri seorang Qadhi IGsultanan Aceh

ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy adalah

ffiunanAhBkarash-Shiddieq (573-l3W6yM), kbalifrtrpertama. Iasebagaigeirerasi

b-7 dari ktalifih tersebut melekattan gelar ash-Shiddieqy di belakang namarya.

lXa6i6i161rgartr"la diauBli di darh (pesantren) milik alahqa. Kemudian selama

20 tahun ia mengunjungi berbagai dalah dari satu kota ke kota lain. Pengetahuan bahasa

Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad ibn Salim al-Kalali, seorang ulama

b#;l5aatr Axab. 1trda rahrn l9)l, l:ntr,r:rng}litke Surabala dan melanjuttan peirdidilan

di Madrasah al-hsyad, sebuah organisasi keagamaan )ang didirikan oleh Syek'h Ahmad

Soodgti (1&+1943), ulama png berasal dari Sudan png mempuryai pemikiranmodem

htika iur. Di sini ia mcngambil pebjaran to?,Jussas (qpesialisasi) dalam bidang pendidikan

Oan tatasa. hdidikan ini ditaluihp selama 2 tahun. Al-hsyad dan Ahmad Soorkati inilah

fangihrtbcrperanrlelam membentukpemifimnqapngmodernsehingga, setelahhbdi
L Ar.h. Uasti aO-SniOdeqy langsung bergabung dalam keanggotaan organisasi

mtmmadipn.
prda zrman dcmokrasi liberal ia tcrlibat secara aktif mewakili hrtai Masyumi

(Irfiajelis $rum Mgslinin Inrbncsia) dalam perdebaun ideologi di Konstituante . hda tahun

tqSi ia meneap di Yogyakarta dan mengkonsentmsikan diri dalam bidang pendidikan.

Ihdatahm lg60hdrzngtatmeirjadidehnhlultasslariahlAlNSunanKalijagYogJakarta.
JabaUninidipegangnyahingga tahun 192. Kedalamanpengetahuankeislamanrya dan

pcngamanreomamya sebagaiulama tcrlihatdari bcbcrapa gelar dohor (honoris causa)

fng Ottcrira"ya, scperti dari Universitas Islam Bandung pada2} Maret 1975 dan dari

fenf srrna"faryW Wdaz9Okobcr 1975. Scbclumnp, padatahun 1960, iadianglat

scbagai gunr bcsar drlam bidang ilmu hadis pada LAIN Sumn Iklijaga.

Ilasbi ash-shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide penikiran
hintemenqla. Iqrya ullisuya mcneahrp bertagi disiplin ilmu kcislaman. Menunrt catatan,

hlu 14g di6listrya berjumlah 73 Mul ( 142 jilid) . Sebagian besar taryarya adalah tentang

* ititrukil dri tuko Fiqh Indonesia, Prof. Dr. Nourouzzamm Shiddiqi, M.A., Pustaka Pelaja',
yopyak"rta, lggi dn BnsiHopeiili Huhrm Islamjilid2, PT. Ichtiar Baru vm Hoeve, Jakarta, 1997



fiqh (36 judul). Bidang-bidaag lainnya adalah hadis (8 judul), taftir (6 judul), tauhid (ilmu
kalam; 5 judul). Sedangkan selebihnya adalah tema-tema yang bersifrt umum.

Pemikiran
Seperti halnya ulama lain, Hasbi ash-Shiddieqy berpendirian bahwa qariat Islam

bersiftt dirwnis dan elastis, sesuai dengan perlcembangan masa dan tempat. Ruang lingkupnja
mencakup segala aspek lahidupan menrrsix, baik dalam hubungantrJra dengan sesama maupun

dengan Tuhannya. Spriat Islam yang bersumber dari uahyu Allah SWT., ini kemudian

dipahami oleh umat Islam melalui metode ijtihad untuk dapat mengantisipasi setiap
perkembaqgan )ang timbul dalam masyarakat. Ijtihad inilah yang kemudian melahirkan
fiqh. Banyak kitab fiqh yang ditulis oleh ulama mujtahid. Di antara mereka yaqg terkenal

adalah imam-imam mujtahid pendiri mazhab )ang empat: Abu Hanifth, Malik, asy-Spf i
dan Ahmad Hanbal.

Akan tetapi menurut Hasbi ash-Shiddieqy, banpk umat Islam, kiususnJa di Indonesia,

yang tidak membedakan antara syariat yang langsung berasal dari Allah SWT, dan fiqh
yang merupakan pemahaman ulama mujahid terhadap qrariat tersebut. Selama ini terdapat

kesan bahwa umat Islam Indonesia cenderung meqganggap fiqh sebagai qrariat 1ang berlaku

absolut. Akibatnya, kitab-kitab fiqh yang ditulis imam-imam ma"hab dipandang sebagai

sumber syariat, walaupun terkadang relevansi pendapat imam mazhab tersebut ada yang

perlu diteliti dan dikaji ulang dengan konteks kekinian, karena hasil ijtihad mereka tidak
terlepas dari situasi dan kondisi sosial budaya serta lingkungan geografis mereka. Tentu

saja hal ini berbeda dengan kondisi masyarakat kita sekarang.

Menurutnya, hukum fiqh yang dianut oleh masyarakat Islam Indonesia banyak yang

tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. Mereka cenderung memaksakan

keberlakuan fiqh imam-inram mazhab tersebut. Sebagai alternatif terhadap sikap tersebut,

ia mengajukan gagasan penrmusan kembali fiqh Islam yang berkepribadian Indonesia.

Menurutnya, umat Islarn harus dapat menciptakan hukum fiqh yang sesuai dengan latar
belakang sosiokultur dan religi masyarakat Indonesia. Namun begitu, hasil ijtihad ulama
rnasa lalu bukan berarti harus dibuang sarna sekali, melainkan harus diteliti dan dipelajari
secara bebas, kritis dan terlepas dari sikap fanatik. Dengan demikian, pendapat ulama

dari mazhab manapun, asal sesuai dan relevan dengan situasi masyarakat Indonesia, dapat

diterima dan diterapkan.

Untuk usaha ini, ulama harus mengembangkan dan menggalakkan ijtihad. Hasbi astr-

Shiddieqy menolak pandangan bahwa pintu ijtihad telah tertutup, karena ijtihad adalah

suatu kebutuhan yang tidak dapat dielakkan dari masa ke masa. Menurutnya, untuk menuju

fiqh Islam yang berwawasan ke Indonesiaan, ada tiga bennrk ijtihad yang perlu dilakukan.

Pertama, ijtihad dengan mengklasifikasi hukum-hukum produk ulama mazhab masa

lilu. Ini dimaksudkan agar dapat dipilih pendapat yang masih cocok untuk diterapkan

dalam masyarakat kita.

I{edua, ijtihad dengan mengklasifikasi hukum-hukum yang semata-mata didasarkan

pada adat kebiasaan dan suasana masyarakat di mana hukum itu berkembeng. Hukum ini,
menurutnya, berubah sesuai dengan perubahan masa dan keadaan masyarakat.



Ketiga, ijtihad dengan mencari hukum-hutum terhadap masalah kontemporer )ang

timbut seUagai atitat Oail temai,an ilmu pengetahrun dan teknologi, seperti transplanAsi

organ Ebuh, bank" astrransi, bank, air susu ibu, dan inseminasi buaun.

Karcna komplcksu5a pcrmasalahan yang terjadi sebagai damFak kem4iuan peradaban'

maka pendekaAn y6ng dilahlan untuk mengatasinla tidak bisa terpilah-pilah pada bidang

tertcnir saja. rornoasafanan cbnomi, umpaman;a, alan berdampakplla pada aspek-aspek

lain. Oleh karcna itu, menunrtrya titihad tidak dapat terlalsana dengan efektif kalau

dilakrrran olehpribadi+ribadi u3a. fUsbi aO-SniOOieqy me,nawartan gagasan iitihadiwru'i

(utinad korehif). ,qnggotanla tio*n*p dari kalanganulama, tetapi juga dari berbagai

tiianga,' ilpuuanmrsfirfaiqa, sepertiekonom, doller, budalawan, danpolititus' yang

mcmluqai visi dan wawasan yang tajam terhadap permasalahan umat Islam. Masing-

masing mcreh png duduk dalam lcmbaga ijtihad kolcktif ini berusaha mcmberikan

rcnfitusi p€miiiran sesuai dengan kcahlian dan disiplin ilmuqa. Dengan demikian,

rumnsan ijtitaO y6ng dipun6karoleh lembaga ini lebih mendekati kcbenaran dan jauh

lcbih scsrui dcngan nmtutan sinrasi dan kcmaslahatan mas5Arakat' Dalam gagasan ijtihad

ini ia mcmandang urgcnsi mcodologi pengambilan dan peiretapan hukum (istinbath) png

tclah dirumuskan olch ulama scperti qias, istihsan, maslahah mursalah (maslahat)

danurf.

I-6rat iitihad kolektif ini, umat Islam Indonesia dapat merumuskan sendiri fiqh yang

sesuai dengan kepribadian bengsa Indonesia. Rumusan fiqh terscbut tidak harus terikat

pada salahiatu ma"nau, tctapi menrpakan penggabungan pendapat yang sesuai dengan

teadaan maslarakat. Dan memang, menurutnya hukum yang baik adalah yang

mempertimbangkan dan memperhatikan kondisi sosial, ekonomi, budala, adat-istiadat,

dan kecendenmgAn masyarakat )ang bcrsanghtan. I{asbi ash-shiddieqy bahkan menegastan

bahwa dalam sejarahnya banlak kitab frqh fang ditulis oleh ulama yang mengacu kepada

adat-istiadat (urf) suatg daerah. Contoh paling tepat dalam hal ini adalah pendapat Imam

asy-Spf i yang benrbah sesuai dcngan lingtrungan tempat tinggalnla. Fendapatqa ketika

masih di tiy(iorA qoArobaA^pat lama) sering berubah ketika ia berada di Mesir (4aul

j adf d Wndt4[b"*j ur.oa perbedaan lingkungan dan adat-istiadat kedru daerah.

Selain pemikiran di atas, ia juga mclatukan ijtihad untuk menjawab permasalahan

huhrm pngmuncul dalam mas5faxakat. Dalam perco alanzaktt, umpamanla' pemikiran

Urihad if"Ji 
"O-Sniddicqy 

tergolong modern dan maju. Secara nmum ia sependapat

iengan;lmnur ulama yang mcngatakan bahwa png menjadi objek zakat adalah harta'

Ufan oiang Oleh karcna itu, Oari narta anat kccil png belum mukalaf )ary telah sampai

nisabqa wajib dikeluarkan zakatnya oleh walirya.

Ilasbi ash-Shiddieqy mcmandang bahwa zakat adalah ibadah sosial yang bernrjuan

untukmenjembaAnij,narg an6ra yang kala dan png miskin . Oleh sebab itu ia berpendapat

bahwa,akatdapatdipugut darinonmuslim (kafu htabi) untukdiserahkankembali demi

kepentingan mercta scnfiri. Ia mcndasarkan pendapatnya pada kepunrsan Umar ibn al-

f<n tnO"U (581-644 M.), ttalifrh kcdua setelah Nabi Muhammad saw. waftt, untuk

memberikan 2;}ctfkspadl14l6 zimmi otau ahhz zimmah (orang-orang non muslim yang

bertempat nnggal o witapn ncgara Islam) yang zudah tua dan miskin' umar juga pernah

memungut "^rot O"ri orang Nasrani Bani TirgIlab. Pendapat ini dilandasi oleh prinsip



pembinaan kesejahteraan bersama dalam suatu negara, tanpa memandang agama dan
golongann5a.

Meirurut tlisbi ash-Shiddieqy, farcna fungsi sosial zakat adalahuntukmengentaslan
lremiskinan, maka prinsip kcadilan haruslah diutamAk4n dalam pemungutanzakat.la
berpendapat bahwa standarisasi uhran nisab sebagai syarat vajib perlu ditidau urang. Ia
memahami uhuan nisab tidak secaxa tclstual, pitu sebagai simbol-simbol [ilangan lang
kaku. Ia menandaskan bahwa nisab zakat mematg telah diatur dan tidak dapat diubah
menurut perkcmbangan Trmrur . Akan teapi, standar nisab ini harus diukur deirgan emas,
)aitu 20 miskal atau 90 gram cmas. Menurutnla, emas dijadikan standar nisab karena
nilainla stabil sebagai alat tukar.

Sejalan dengan ntjuanrya rmnrk menciptalan kesejahrcraan maqarakat, ia memandang
bahwa pemerintah sebagai ulil-amri (penguasa pemerintahan di negara Islam) dapat
me4gambil zrlat secaxa mha tefiadap omng png enggan membalamya. Ia juga berpendapat
bahwa pemerintah hendaknya membentuk sebuah dewan zakat (baitulmal) untuk
mengkoodinasi dan me4gatur peirgelolaan zakat. Deuan ini hamslah berdiri sendiri, tirlak
dimasuklon dalam Dc?ert€men IGuangan aau perbcndaharaan negiua. Karena pcntingnla
masalah zakat ini, ia mengusulkan agarpenganmnnla dituangkan dalam bentukundang-
undang png me,mpun5rai kehnan huhm.

KarJra

Diantara karla-tar5a unggutan almarhum adalah:

Thftir dan Ilmu al Qur'an:
l. Iltfiir al-Qur'arul Mofiidan-liur
2. Ihut-ihrual-@'m
3. Sejamh dan Pengannr llnwal-Quruntrdsir
4. I$siral-Bayan

Iladis:

l. MutiaraHadis (litidl-Wil)
2. Sejamh dan kngattar lhnu Haifrs

3. tukok-pokok lhrut Druyah Hadts (-Il
4. Koleksi Hads-hadis lfiihtm (I-IS

Frqh:

l. Ilutun-hutunFiqhhlon
2. tunganarlbruFtqh
3. knganarHuhmlslant
4. tunganurFtqhMwtruM
5. FiqhMawaris

6. fudomanSalat



)od

7. kdomanTalut

8. Pedomanknsa

9. kdonanHaji
10. Pemdihn datr HuhtmAcam Ishm

11. Interaksi Fiqh Istan dengan Siariat Agatna Lain (Hutum Annr Golongan)

12. Kuliahlbadalt

13. Pidann Mati dahm $ariat Islam

Umum:

1. Al-IslamgihdI-10
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TRAN S LITE RAS I

Fedoman sistem transliterasi png dipakai dalanTafsir AN-NUUR ini hampir sama

dengan lang dipakai dalam buku-buku lain png tcrsebar di kalangan maEfarakat. Namun

untuk menghindari kerancuan dalam pclafrlannya, untuk konsonan dobcl ditambahkan

tanda (-) di dcpanrya.
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Daftr Isi

21. krintah ltlhan bpada Adam dan tlaca urutk bcrtanpat rinoget di m4gr.
Sctan p€nyebab kctuarnp Adam dan tlawa dad suga srte padapet
ulemr tcntang ibIis..........

WnfiahTtrhan bpadlAdam dan lIawa, serta trhap tcrjarlinyamamsie
Pcrintah T[han kepada kaum Bani Israil, larangan 1bten untul
mcNnperyualan alat-alat alQur'an dcmi kepcntingan pribedi, len4gen
Tbhan me,ncampurkan perkara-perkara png hak dan png batil, pcdilah
untuk mcnjalankan ibadat shalat
fnsnarahan Tbhan tcrtadap oralrg{nng yang sta msryurfr mry lain
bcrbuat baik, rcapi din4a tidek mau mcqiatenkannJa. Mintalah
pcrtolongan keeada Thhan dengan sabar dan scmbahpng
krintah lbhan kcpada Bani Israil, ket€nngan tenteng syr$at 1ang
dircranglan dalam hadis
fmbalasan Tbhan bpada Reni Israil, Tbhan menginsafun mcretr
dengan qadar png tflah dibcritan
Tbrbclahnp laut bagi Musa dan kaumnya, pcrbcdaan antara ilmu
modern dan mukjizat, mekssfl dituruntannya Kitab Tbhan untuk
diamrlkan
IGrcrangan Tbhan t€ntang Bani Israil ya8g meryiembah lcNnh dan
meminta Musa mcmbulcilan adanla Tbhan" pcmbalasan Tftm Qlada

Sebagian perbuatan jahat Bani Israil ),ang diknFk Tirhan . . . . .. . .
Suatrr nikmelTbhanlagi yang dihrfuri oleh Beni Israil, pcrblmgmThhan
kepada mercka aux pcminraan Musa........
Suatu kejadian yang dilahfan neirck mqang Bani Israil
Tbnlang onmg<xang )rang beriman @ada Allah, hpada Rasl-Nya,
hari akhir dan mcngerjakan amal saleh ........
suatu keryataan t€ntang sitap kepala batu Bani Israil, bluasam Tbhan
png diurjuken Bani Israil, taufik dan hidayah Tbhan @da mclch,
sehiagga mereka bertobat.....
krbuatan nenek mq6ng Reni krail pada masa Musa ........
Kisah Bani Israil ........
sifi t/tabiat Bani Israil setelah menerima berbagai macam terxre hbcsaran
Tbhan
llarapan Nabi dan para sahabatnya supala orang Ehudi masfi Istam ln
Sebagian dari hsombongan orang bhudi .. 142
kdntah ruhan kEpada orang tua Bani Ismil yang mercka abailan..... lu
Siftt-si&t bbunrkan bangsa \6hudi l,tg
Bangtitnla nabi-nabi lain sctelah Musa sampai @ada ha, pcrj,angan
dan pengorbanan Rasul ketita itu ........... lS2
Siht-siftt mrmafik omng-orang \6hudi....... 

155
Icingfiaran luar biasa Rani hrail terbadap perintah Allah ....-....-.....
I(eterangan Tbhan tentary alasan-alasan Bani l$ail, pendapat pam ahli
tafiir tentang Jibril dan Mikail
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54.
55.
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5t.
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67.

68.
69.
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Tt.

r umgen tngi taum muslimin, Allahmcmbcrilan rahmat kcpada siapa

saja png diHrcndaki
t<acrangfn lbhan tcnt ng [xl nesakh

Eoccgahan unat mulmin mdcngartan nasihataasihat orang rhhudi

IGadaanbangse Uhtdi
Ccdta tEntary lhih$, orang zalim di sisi Tbhan

I(cadaan orang lang mcnginglari Lcnabian Muhammad

Lanjuan rcmang bangp Ehudi
esas fng mcnjadi scruli Islarn, silsil$ Nabi ttfuhammad saw. drn

bhatan alQur'an ...--........-..
Matmd lbhen dcogan Baimllah
Doa lbnhim al-Khalil
Ttntang rgalma Ibrahim
I{dutan tcntary ^gtmA 

Ibrahim
S)rubhat pedilah kcb€raran, hujiah mcnol,ak kcbohmgan ahrul kitab .

Sanggahan onng{rang Ehrdi danmusyrik tcftadap perubahan kiblat.

Umat Islam adalah unat pilihan dan menjadi salsi afas scluruh manusia.

Kiblat mcnjadi ujian rmtuk mcngctatui beirar atau tidatilla iman ... . ..

Enrbahan tiblat dari Baiol Irdaqdis b ltfasiidil llaxam. Ahtul kitab

mengaahui bahwa mcnghadap Kasah im pcrintah Allah. Kebcnaran inr

datang dari Tbhan, dar kita tidak boleh Bgu-ragu
Sctiap umat mempunyai kiblat. Pcrintah rmtuk bersegera berbuat

kebajikan. Hfmah pcnrbahan tiblat. Allah mcnltmpurnakan nikmat-

Nla dcngar jalan m€ngunts soonng Rasl. Kia sclalu wajib ingat dan

bcrsyuhr kryd^Allah ........
Mcminte pcrblmgan kryna flah (hgan bqsabar dan mendirilan
scmbatlang. Para syuhada tetap hiery dan tidak mati png dikctahui
hakiket hi@nla. Allah mcnguji pera mukmin &ngen mcngurangi harta
jiwa dan buah-lruahan. ScmbahJ6ng yang dikehcndaki Allah ..........-
ShaA dan Marmh scbagai syi'ar agama. Huhm syara' iu tc6agi &la,
ibadat dan muamalat
Ahlul htab fng ncryrmbunyilan sebagian isi kitab mercka. Orang

yang mati dalam badaan kaft tckal di dalam ncrata.......
Syirik ubagi drre macam, syirik uhhiyah dan qyfuik nbh$iph. Bebelapa

lmlataen alam png mcnrmjukhn besaan dan bbcsaran Allah ..'...
Bqtawasul Efiadap hrhnan tcrmalukmusytik. Scseorang tidak mungkin

dapat hbali lagi b &rniarmmkmcmpcrbaiki amaI.........
Makanan yang halal dan yang haram. Jang;an meogiluti sotan dan hukum

bqtagai bertaklid....
knrmpamaan bagi orang yang bcrtaklitl
Matanlah rcrcki dari Tbhan, Ucrsyuhr kEpade Tbhan scrul makenen-

mekanen 1ang diharamtan dan scbaFscbah:A
Orang Ehudi dan Nasfrani sub mcnukaranrkar ayut-ayat Kitab Attan.
Tidak dibcnarlan bcrsclisih drlrm agama

Apalah fng dimelcsud dcngen kebaktian atau al-Iirr. Golongangolmgan
png bcrtak dibcd harta, scrta hasil )ang nyata dari mcndirikan shalat.

229

235
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Dalih-dalih untuk menghindari z4lcat, sama dcngFn mcrobdtan 
^glnrn .

Bersikap r.66 sangat diperlukan pada bcDcrapa tcmpat T16
72. Cara pelaksanaan huhm qisas. Hitmat diqariatlan hrh +sas Aqtrm

memberilan maaf terhadap pcmbunuh danmcncrima dipt, adalah su:tm
kelapangan dalam agama 2n

73 . Tbntang berurasiat untuk ibu-bapak, larib hrabat dm ahli mris. I lraqgm
mengubah-ubah uasiat 2tE

74. Tbntang hikmah ibadat puasa, tiga golongan orang bcrpuasa. futi
tathawwu' dan pcmberi frdlah. Orang png bolch bcrhta pasa, Ctapi
wajib qadha 291

75. Allah dekat kcpada hamba-Np dan mcngabulkan doa ssrta cara bcrdm An
76. Mencampuri isteri pada bulan Ramadan, sctrta haram mendclati iscri

pada waktu sedeng beri'tikaf dalam masji6.. Nl
7'1. Yang termasuk harta-harta pag baal dan pcriagaan Allah bagi mn

hakim dan para pembela perkara ...............: tn
78. Hikmah bulan sabit (hilal) bcrlain-lainan. Bcrmacamqacam ilmu png

kita perlukan dalam hidup. Apafah arti Hajilan yang se.bcnam5a ... N
79. Berperang menurut ajaran Islam, berpenang pada hlan harem sq11

perintah mengeluarkan harta di jelan Allah 711
80. Hukum-hukum ibadat haji, haji tama6s', ifrad, dan qiran 7m
81. Iarangan bagi orang-orang fng sedang bemaji 126
82. Boleh berdagang sambil berhaji asalkan tidak menjadi matwd uuma

serta wukuf di Padang Arahh tD
83. IGharusan memperbanlak penpbutan nama Allah" tcrutama peda hari

tasyrik 312
84. Golongan munafik png perkataanrya menarik" tctapi natsuhp jatat

sekali serta onmg-oxang png ikhlas emelnla 33t
85. Islam memerintahkan perdamaian antara um4t manusia. Segrra bcrtdat

karena maut datang secara tiba-tiba Xz
86. Bani Israil sclalu mengingkari mu\iizat. MencinAi dunia pangfal scgala

kesalahan. Allah memberi rczeki kspada siapa png difehcnrtati-Np
tanpa perhitungan............ y(;

87. Semua manusia dijadikan untuk bersatu. Itrlmah lbhan mcngums parla
rasul. Faedah iman png sebenar-bcnanrya W

88. Semua nabi dan umat-umat mengalami bcrbagai macam ujian,
kemenangan berada di pihak png bcnar 353

89. Orang-orang png bcrhak didahulukan mcndapatkan nafkah 3y
90. Wajib berperang membela agama, bcrpcrang pada bulan halam, fimah

lebih kejam daripada pembunuhan serta huhm murtad (riddah)....... 3fi
91. Arak dan judi menrpakan dosa besar. I(danrsan mcmbcri infik scrta

kewajiban menggauli anak ptim dengan baik ......... X3
92. Sebab diharamkan menikahi wanita nusyritah tR
93. Menyetubuhi isteri dalam keadaan haid dan kafrrat n6
94. larangan sering bersumpah, kafhxat sumpah serta bqsmpah gifif elan

menyetubuhi isteri ......... 3SX

nrvlli
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95. I&lrh lcrrmFran png dialak saclah dicampuri. Suami dan isteri saling
mcmpuqfai tak dan kajiban. Islem 66qgangkat derajat percmpurn

96. Banpru56 alakadahhela kali, dijanrhkan sam demi satu. Hukum talak
tig dijaEhlan scfa[gust nrjuk scrta hikmahn]a

n. Huhtm muhallil, scrta mjuk pag dibenci oleh Allah
98. Kcnajiban snmi tcmadap istcri png ditalak. Harus bcrtakun kcpada

Allah dalm Dasalah pcrcmpuan
yr- rrnngen bagi wali mcnghalaagi percmpuan png ingin bersuami .....

- o0- Ih rajib mcnyus{ analu5a scrte ayah wirjib memberikan nafkah kcpada
amk dan ih yang mcrryusui itu ...........

x)l. Idah istcd yaog sramfuya mcni4ggal. f,slsfo 6s6inang secara sindiran
tcdadep somg pffilmpuan,ang bcrada dalam iddah. Ilaram mcminang
dan mcnifahi pcrmpru dalam iddah

m. Mtr'ah png wajib dihlar olch suami png menceraikan isterirya sebelum
dimhhi. rl'Iak pry tcaiadi seDcrrm iscri disetubuhi, padahal maskawin
Elah ditcqfan

()3. ScmDatpng wustha adalah sembahyang asiu scrta hukum sembahpng
lfrauf ........

XX. ftoterg wasiat bagi fuilcd agar mcndapat nafkah setahun penuh. Ada
crnlnt mrcrm pertmpran yang dialak

t)5. hrmpamaan tcntang pcmbcntukan umat yang kuat yang asalnya
mcogalami kclemahan serta wajib berperang di jalan Allah dan
mcmpcrtabanlan hek ....,......

o6. sod&h di ialar Allah scrta fta macam arti kembali kepada Allah ...
IIl. Kiseh Bani Lmil mcmina dikirimi soonrng panglima peftmg serta kisah

nja Thalun..
m. Kernt'tftla pcti trhil ebagai tmaa pcrtolo,ngan Allah ke,pada raja Thalut.

Cen p6flmcngalehken Jalut. Ifikman png dapat diperoleh dari kisah
nje Theht danJalur

rD. sctagian ngrl diistimfiaran dari png lain, keutamaan Muhammad serta
pctmjuk egrme dipcrolch derrgen jalan usaha bukan dengan ilham ....

ru. Magphnrfan harta di jalan Allah merupakan jalan memperoleh
hFncrEngan. Ildakmeu mcmbcritrnharta png tidak diperlukan adalah
fuutfurut hzelimen

[r. Mcdean rnhr:r ratrtut dar ti&r. Entahqikan Ibn Thimiph tcntang
hdis.hdis ryaEat, scrta Eutamean alat kusi ...i........

n2. Ttd.t.da pobaen umk nast b dalam agama. Orang kafir yang
- mcryunbeh Thagtut

ll3. xis.h ltbi ttrnhim 6. dcngen Raja Namnrz. orang png mengikuti
hre nr$un5n tfulak mcmpcrclch pconjuk

tr4- Ksrh uzeir png tcmier scrahs tahun lamanp. Allah Maha Iftasa
ncngti@lan hbali orang lang mati.........

tr5. KisetrNabi lbmhim 6. dcngen cmpat ekor burung. Fendapat Abu Mus-
lim mcngcnei afiir eyat ini, scro seirdi mukjizat tidak terletak pada
bganjilmnJa
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116. Sebuah nmghl pedi daDet mcogpluarhtr ilO blji. Mcnolat mafsadat

didahululen atas mcogambil maslahat, scrta sodclah rusak tanna rip
117. knrmpamaan orang{rang }ang mcmbclanjrkan hertilJa mtut@ri

keridhaan Allah &tr dagan dasar rip
118. kdntah meiraftehken harta dan laraogan manilih png tumtfuruk

untuk scdclah
119. Allah meinberikan hitmat dan arti hikmat
120. Ada dru macam na"ar llarta adalah snh bagi haslaham raflat
121. Scmua sedclah )ang Enog-tcratrgrn dm png rahasia ekan dibetas olch

Allah, scdctah sirr lcbih utanm
122. AdA dua macam hida,'.h. nnggtian 'tcrtqnmg di jalan Allah.' Sieln

itu Ahtush-shufrh? Lima sifrt orang-orang png bcfiak mcncrima
bantuan belanja dari mas5rarakat, scna mcminaaina diharamlaD,
kectuli karEna tcrpafsa

123. Huhm )atrg lmum tmtang scdclah di ialan Allah. Itmbcrian inftk
seharumya dipefiatifan scbaik-bailup olei umat Islam ........

12a. hngaruh sctan drlam diri manusia adalah dari @crcapan orang Arab
lama. Allah me,mbinasalan dba dan mc,n5ruburfan scdclah, dba Adili
dan riba nasieh. Hfmah riba diharamlan

125. Hukum-huhm mcngenai utang-piuang. Rahasia mcncmpatlan foa
orang percmpuan di tempat scomng lclati dalam masalah setsi, waiib
mengadalan safsi pada pcnjualan png pcmbapnnnya diaoggdtan.
Dosadosa hati ..........

126. D€ngti mcndormg rmukmcngambil pcmbalasan tarcoa satit hati. Dosa
pngdiampmi

127. IGsan-kcsan iman fi dalam jiwa. Jiwa ditabiatlanmcxryukai trEbajilan,
benci tejahatan. Shlah dan lrrya png dapat diharaplan mcndapat maaf

ningtasan isi surat al-Baqarah

SI.JRAT 3: ALI IMRAN

128. kngcrtian Thurat den Injil, dan apa fang difcficndati olch golmgan
Uhdi dan Na$ad. Durat png tcrscbar sctarang bulanlah lhurat ltfusa.
Fengertian al-Furqaan. hdapat-pcndapat ulama tcntang alat-alat
mutasyabihat. Ififmat ditunmkannya alat-alat mutrsyabihat

129. Orang-omng kafu tidak dapat disclamatlan olehharta bcnda dan anak-
anak mcrcka dari siksa neraka. IGraptali golongan tccil dapat
mengahhfan golmgan b6ar.........

130. Icinginan-kcinginan na8u png mcnjadi hciniaan jiwa. Scbab*bab
cina rcfiadap anak. Cinta harta mcrupafan abiat manusia

131. Rmbalasan bagi orang bertahra. Sifrt-siftt orang mukmin
132. hrintah mcncgakkan hseimbangan dan fcadilan. Agama Asyariattan

karcna dua scbab. Raja-rajalah yang mcnjadikan agama Masehi
bcrmaz.hab-maznab

1 33 . krbedaan seruan nabi dengan seruan-scruan para filmof. Ada tiga macam
ancaman tcrhadap orang kafir..
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Ba. Cu@ lcamgil dipcrolehbehra lhurat dinrlis 5m tahm sctclah Musa
wafrt. Orang yang tidat mcngindahkan ancaman Allah, tidak
menghormeti ffiuhan dao larangan

l35.IcnaDian adalrh bcdiri scodfui atau mcndampingi kcfuasaan (Daud,
dsb). hra dolocr mactaplan bahwa allhfeh itu hidry. Rngcnian fang
tepat bagi pcrlalaan 'mcogeluartan png hidnp dari yang mati." Al-
Qur'an mCmlrrgrmekan tata'hisab" unmk tiga alti ...........

136. ftilteng hat bcmitap loneh-lcmtrut tcrhadap orang-or.mg kafir lantaran
btaMn. Bclas tesihen Allah Lgpada scmua hamba-Nya

I 37. Itfuintri Allah mcrUlurusran kitr meogihti rasul-Nya. Mengihtri Rasul
adaleh dalam bfofoian mcrcta scbagai rasul, bukan scperti ihikad
orang Namni Emadap Isa ...........

138- IGuamaantcluarya-bluag Ibrahim dan Imran atas keluarya-kctuarga
lain. Kisat lt{arp dn 7abin. Kisah-kisah Ibrahim dan bluarya Immn
discM mEk rntnrestitan habian Muhammad

139- Nabi Z;kfiia- bcrdoa mcmohon ditaruniai seorang anak, Allah
mengahltan dm5a

1,|(). Kaamaan Itlerfm atim scmua per€mpuan. Segala isi alQur'an png
mcnjclajati isiid titab ),ang tclah lalu ..........

141. It{aapa Isa dinamai al-Mesih, btinggian kedu&}kan Isa di &mia dan
affrirt. 'fnn fr yah" adalah trmsilan bagi kcscmprmaan bdrat tlahi.
Ferintah Tbhan ada dua rupa: takwin dan tasyri'. 151tang Isa
mengtri@lh mng mati. Mufiizat-mu\iizat suatu sunnah banr, dan
dia dipetutanmkmcmmhhlan iman fup6{x bdrlat Allah. krbedaan
,ntetl inftrmasi y6ng disamlreikan oleh nabi dcngan yang disampaikan
oldpara pcramal

142. rGseh |9151 Isr as. dcogan Ilewariyyin
143. Kejadian Adm kbih mcngfcranfan daripada tcjadian Isa. Mubahalah

Nahisaw. dcognNa$ani
1,14. Aiafm Efradry atlul tiab. Ilalal dan haram harrf diambil dari Nabi.

Nabi Ibrahim iE hfan sconng Nasrani, bukan pula soorang Ehudi,
tctapi scomg muslim

145. Ahlul kitab &n pan muryrit bernafiu bcnar untuk mcrycsatlan para
mulmin. Allrh mcmbcrilan pengtrat k:oabian bpada siapa saja yang
aitrvrarH-NF, hlar talya lcpada Bani I$ail

145. Ahlul ffteb artagi foa: )rang pcrcala dan yang khienaf. Ada dua macam
janji. Amom Allatr rcmadap orang{ang }ang mcoginglari janji...

laT.Ifcbdryan omrg-omng Eftudi tcrhadap Allah. Barryak orang Islam
yang bcrihifadmcnpnpai Lclakuan orang Ehrdi

la8. Dilanng mot5rcmbah sclain Allah. Mcmpclajari ilmu itu hcndakrya
disqtai niet afan mcngamaltamya

149. Ttdat ada hrtrrym bencrapa nabi datang datam suatu masa. Agama
yang bcoar adrhhmcr5gahlan lcpada Allah dan ikhlas kcpada-Nya

150. Matnaimen daldem. THaf ditcdma amalmercta pngmcncari ag?ma

561

56

574

579

583

556

572

ffi

585
595

601

612

617

621

623

626

629sclein Ishm



)mdi Daftu Isi

151. Ahlul kitab mcmpercayai akan datangnya Rasul, namun setelah
Muhammad diutus mereka mengufurinla. Tbbat png tidak menimbulkan

152. Jiwa png bcrtobat adalah )ang merasa berdosa karena mcngerjekannla.

Ada tiga golongan orang kafir
153. Riwayat-riwayat yang menerangkan bagaimana ulama-ulama salaf

mengutamakan kcridhaan Allah. Mcngcluarkan harta di jalan Allah
menrpakan iman lang benar ........

154. Daging unta tidak diharamkan dalam agama lbrahim. Agama Ibrahim

adalah agama png lunrs. Baitullah adalah permulaan rumah tompat

beribadat. fiaji a<talah ibadat png wajib dikcrja]an olch muslim seumlr
hidup sekali

155. Allah tidak pernah lalai terhadap pcrbuatan seseonrng.

156. Ickufuran membinasakan manusia di dunia dan di alfiimt. Membaca

kitabullah menghalangi seseorang menjhdi kufur. Thkwa adalah
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Perintah

berpegang teguh pada tali Allah (al-Qur'an) dan melarang bcrcerai-berai

157. Kita diwajibkan menunailan tugas amar makruf nahi munlar' Allah
melarang kita berselisih satu sama lain. Allah sckali-kali tidakmenganiap
kepada hamba-hamba-Np dan alan membalas amal perbuatan manusia

158. Umat Islam adalah sebaik-baik umat di dunia dan orang-orang kafir
selaman]ila ada dalam.kehinaan ualaupun mereka ka}a rala

159. Ahlul-ahlul kitab tidak sama Satu dcngan )ang lain dan sctiap kcbajilqn
pasti ada pahalaqa

160. Bagi orang kafir harta dan anak tidak dapat menolak azab Allah.......
161. krangan menjaditan orang \trhudi dan orang munafik sebagai uhabat.

Agama Islam adalah agama 0oleransi. Allah lvlaha Mengetahui atan isi
dada-dada manusia. Sabar dan takua mcnrpekan hhor png mcnjamin

kemenangan
162. Ferintah bortarvakal kcpada Altah dalarr mcnghadapi kcsulitan' Allah

telah menurunlan malaikat-Nla kcpada para muhin di pcrang Badar.

Fcrtolongan hanla datang dali Allah dan scgala nnrsan manusia ada di
tangan Altah ........

163. Larangan mcmalan riba dcngan berlipat ganda. Api ncraka discdiatan

bagi orang kafir. Ferintah mcnaati Allah dan Rasul. Surga tcmpat orang-

orang beftakra. Allah mengampuni dosa orang png bcrtobat..........
164. Yang hak pasti mcnang, png batil pasti hancur. lamngian bcrsifrt lcmah

dan merasa gelisah dalam bcriuang scrta orarry yang zalim tidak kckal

kekuasaanqa .............:..
165. Surga discdiakan bagi orang png bctul-betul beriihad di jalan Allah.

Muhammad adalah scorang manusia yang diberi tugas risalah,
scbagaimana rasul-rasul png lalu. Sesuatu jiwa tidak afan mcninggal
kocuali dengan izin Allah, dan Allah menyukai orang-omng png sabar.

IGbahagiaan di dunia adalah deirgan mcndirikan bbenaran, bcrlalu insaf

dan adil
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166. Kerugian orang )ang mengikuti jejak orangorang kafir. Menyembah

berhala melcmahkan iiwa ..........
167. Orang mukmin akan diberi trs6snf,ngan oleh Allah selama mereka

menaati pcrintah-Np. Allah senantiasa mengetahui segala pcrbuatan

manusia. Scgala urusan adalah kepunpan Allah, dan bencana )ang
menimpa kita adalah dari perbuatan kita juga

168. larangan berbicara dcngan kata-kata lang berlainan dengan akidah

Islamiah. Allah png mcnghidtrptan dan mematikan

169. Sifrt lcmah-lcmbut Nabi tcrhadap para mukmin. hrintah mcngadakan

mgsyawarah dalam segala masalah, tawakal merupakan kolaniutan sesuatu

)ang tElah dimusyawarahkan

lZ0. ilabi sekali-kali tidak pcrnah berktianat. Orang png mendapat ridha

Allah tidak sama dcngan omng )ang dibenci. Neraka jahanam tempat

kembali orang-orang jahat .........
171. Bencana png menimla,.kita adalah akibat dari kcmaksiatan kita.

IGkalahan orang mukmin pada perang Uhud merupakan ujian dari

Allah. Orang png tclah mcnlcbut kalimat tauhid tidak boleh disebut

kafir .........
172. Orrry png mcninggal di jalan Allah sebenamp tidaklah meninggal,

bahran dia masih hidup di sisi Allah. Allah tidak menghilanglan pahala

orang png beriman. Allah adalah sebaik-baik pemelihara dan kita tidak

boleh merasa takut kccuali kepada Allah ........
173. Kita jangan gentar menghadapi orang-orang kafir. Pikiran omng-onng

musyrik kacau-balau.
174. Allah menccla orang{mng }ang kafu. hmbalasan dan siksa terhadap

omng-orang kikir pada hari kiamat. Allah sama sckali tidak berbuat

aniaF terhadap hamba-Np. Sctiap rasul dibcri mukjizat oleh Allah..
175. Setiap jiwa pasti merasalan kematian. IGhidupan drmia tidak lain sebapi

tipu dap
176.IGvajiban para ulama menjelaskan isi al-Qur'an kepada manusia.

hmerintahan langit dan bumi milikAllah
177 . Pzlbparcipaan langit dan bumi tcrdapat tanda-tanda yang mcnu{ukkan

kebesaran Allah. IGwajiban kita memikirkan kcjadian-kcjadian alam

semosta. Orang-orang fang zalim tidak alan mcmpeloleh pcrtolongan.

Allah tidak ekan mcnyia-nyiatan amal scscorang

178. Kita tidakboleh tcrtipu oleh Hidupan drmia. Allah Itdaha Cepat hisab-

Np .......... ......................

SIJRAI 4: AII[-M&L{ ....:...........

179. Adam adalah bapak mansia. Allah Maha Mengawasi pckcrjaan hamba-

hamba-Np
180. Larangan memalan harta dengan jalan batil. Boleh menitahi sampai

empat orang percmpuan. IGwajiban bcrlaku adil terhadap isrcri ....'..
181. IGhanrsan bagi kita-mc,melihara harta anak latim
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182. Icwajiban bcrlaku ihsan tcrhadap anak-anak fatim........
183. ftmbagian dan hukum harta warisan
184. Rmbalasan omng-onng png melampaui batasan A11ah........
I 85. IGharusan adaqa safsi Eftadap pq€mpuan )ang mcngerjafan mhisyah,

Allahlvlaha kngampu
186. Tbbat bagi orang png mcngcrjakan kcja[atan kanoa hrang kEsadamn
187.Iarangan mcmpcrlakulan pcrcmpuan dcngm sula hati. Icffiajiban

bcrlaku baik rcrhadap isrcri .........
188. krangan mcngawini pcrcmpuan )rang tclah dinikrhi olch ayahrya.

Rrcmpuan-pcrempuan png haram dinifahi
189. Haram mcnilahi pcrcmpuan png sudah bersuami. IEatang fcbolchan

menilahi budak bagi orang ]ang tidak mamFr mcnilahi pcmmpuan
mcrdeka. Hukum had bagi budak png bcr2ina...i.............

190. lbhan mencranglan illzt danmcndatanghn fu156 cnrdahmcncnaoglan
hutum itu scndiri. Allah mcnjaditan manusia bcmiftt Icmah...........

191. Kaidah-kaidah umum mcngcnai mualamat hana. Iarangan mcmbunuh
ol?trg lain, karcna ini bcmrti membunuh dili 

'Gndfui192.' Allah melarang scgda macam dosa besar. Allahncnja{itan srqga k4ada
orang-ofimg yang mcnjauhi dosa besar

193. Iamngan mcogharapkan scsuau png kia tidal saoggup m@gcrjafamJa
194. Orang png befiakmenguasai harta pcninggalan
195. Tbgas kaum lclaki melindungi dan memclihara kaum pcrcmpuan.

Enetapan hukum bagi suamiistcri png bersclisih
196. Keharusan beribadat kcpada Allah dcngal ikhhg, dan larangan

mcmpcrsehrtuhn-Itp. Bcrbuat ihsan tcrtadap tctmgga dan sahabat
karib. Allah mcnyediatan azab )rang hine fug[ onry{nng png akabur
dan kiHr

197. Allah bersifrt scmpunn dan suci rlari segala bhrangan. Ihbar gcmbin
(totghib) bagi orang yang mengerjatran kebahian dan bihsanan.......

198. hrintah Allah agar kita mcryrempurirakan scgala kehratan akal lrtila
menghadap kcpada Allah ........

199. Orang-orang Yarhudi scngaja mcmilih kcscsatan daripada mcmilih
pehmjuk. Allah mcngcndalikan urusan orang mntnin dcngan baik, dan
orang \6hudi mcmalinglan pcrkataan dari tcmpat )ang scbcnamla ...

200. Ahlul kitab dihanrslan mcmpcrcalai Muhammad dan mcmbcnarlan al-
Qur'an. Ancaman Tbban bagi orang png tidakmau bcriman

201. Syirik adalah dosa png tidak diampuni Tbhan, dan mcagamprmi yang
selain syirik ......;.........

202. Orangorang \6hndi dan Nasrani menganggap bahua orangorangmusyrik
lcbih mcndapatlcrn pchmjuk daripada orang mukmin. Ifcdcngtian orang
\6hudi dan Nasrani kepada Nabi Muhammad, Allah mcncnangkan Nabi
untuk rctap bcrlaku sabar atas pcndcritaan png dialamirya

203. Api ncraka discdiakan untuk orang-orang png mc, grrfuri Allah dar
mei$anjifan bbahagiaan tcfradap onng png baiman dan bcramal salctr
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204. Fcrintah mc,lryampaiken amanat kcpada omng-orang yang berhak
mcncrimanya. Kcharusan berlaku adil dalam mcnghukum atau
mc,mcrintah. Rrinah mcnaati Allah, Rasul dan ulil amd

205. Orang yang mcnolat painiah Allah dan perinuh f,1s61 dianggap bluar
dari Islem. Ancaman lang kcras dan bcrcana png menimpa omng-
orang mlmafl

206. Scbab-sebab Rasd bcmak unnk ditaati
2Al . Y;arrrra kelcmalan iman, manuia tidat menjalanlcen tugas-tugasn]a

dcngan scmpurna... ............,...
208. Para nabi, shiddiqin, syuhada dan shelihin adalah tcrnan png paling

baikdi hari kiamat bagi orangorang 1ang taat
209. Pclajaran mcngenai siasat pcraog. Erbuatan para munafik untuk

melcmahlan scmatrgat orang mukmin
210. nhad dilakuten umk Hcnaran, hadilan, dan kcbajikan bukan rmtuk

hawa nafru dan tamak. Orang muhin berpcrang untuk mcnegakkan
kalimat Allfr, sc0angtan orang lafir unnrk memcnuhi panggilan haua
naftu.........

2X. Oralg kafir ,ary tclah masut Islam ingin supala adat kcbiasaannla
ditcruslan. Scmra Hejikaq ffirulan, scnang dan susah adalah dari
Allah........

212. Dalam nnrsan dunia, Nabi scring meninggalkan pendapatnp dan
mcogihrti pcndapat para sahabat. Isi alQur'an diakui kebaikannp, baik
oleh orang Islam scrdfuimaupmmusuh

213. Icbliruan lang dilekulan oleh orang png lcmah imann a, membatasi
bbcbasan bcrpcndapat ridek dibaailan aglrma

214. Nabi dipcrintahfan mcmerengi orrng kafr png mcrintangin5ra, rialaupm
beliau soorang diri ..........

215. Ihhiyah (pcnghomamn) adalah suanr macam qafrat. Ucapan salam dan
dasar wajib mcnjawabn5a, agufi sangat menganfukan kita menjawab
tahiyah png diberifan bpda kita ........:.

216. Orang mrmafik t€rusf,cnoms trcrjelan dalam kcsesatan, karcna frtrah
mcreka tclah rusak. Nabi tidek bisa mcmberikan petunjuk kcpada orang
)ang tclah discsatran olch Allah

217. Qrangorang mulmin mcnginsafi hak{ak Allah dan hak-hak saudara-
saudararya scsama mukmin. Hufum mcmhmuh orang ]ang tidak boleh
dihmfi. kmbalasan bagi orang png memhmuh scorang mukmin dcngan
scngaja atlalah jahenem

218. larangan mcmbunuh oratrg ],ang telah mcnyerah kcpada Islam . . . . .. . . .

219. IGutamaan dcrajat para mujahidin fi sabitillah. Makna derqiat, ampunan,
dan rabmat

220. Alasanmereta irrg" scnang saja, tidakmau mcmbantu hlam..........
221 . IGDolGhan meryqa$ar mnaUang bagi orang png rlalem ft6{a21 rakut,

cara berscmbah5ang dalam pcperangan
n2. bangatbersikap lcmah dalam menghadapi musuh
n3. Larugam tmtuk mcnjadi pembcla oralg<mng khianei
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224.l-anagnberticara secara rahasia dalam urusan png menimbullan dosa

225. Allab,mengampuni semua dosa selain syirik, janji Allah itu b€nar ....
226. Amalanpng mendapatkan pembalasan bukan binginan. Allah me,rgasihi

227 . Carabermuamalat dcngan pcr€mpuan. Kikir menrpakan tabiat manusia

228. Segala png berada A h"gr, dan bumi adalah kepunlaan Allah, dan
pahala dunia scrta akhirat adalah dari kcutamaan Atlah ........

Z29.Perintah mewujudkan dan mcnegakkan keadilan dcngan scmpunu,
larangan mengikuti hawa naftu. Dasar agama adalah iman bpada Allah,
malaikat, rasul, dan hari kcmudian

230. Allah menjauhkan rahmat, keridhaan dan ampunan dari orang munafik.
Membiarkan kemunkaran menrpalan dosa. IGmcnangan pada akhirrya
ada di pihak png benar

231 . Sembahpng orang munafik hanlalah unnrk mencari muka ..............
23}.I.arangan menjadikan orang kafrr sebagai pefiimpin. Para munafik

ditempatkan di dalam neraka pallng bawah 982
233. Allah tidak menyukai perkataan kcii dan buruk. Setiap kcbajikan pasti

berpahala 987

234. Fembalasan bagi orang kafir adalah aztb yatgmenghinakan 989

235.hra Yahudi tidak memahami hakikat risalah Muhamnad. Ianangan

memancing pada hari Sabtu sebagai ujian ketaatan terhadap para Yhudi.
Nabi Isa tidak mati terbunuh atau disalib 931

236. Sikap Allah terhadap orang Yarhudi sangat keras, di dunia mereka

diharamkan memakan beberapa jenis makanan dan mendapatkan azab di
akhirat 1000

237. Nabi Nuh adalah nabi yang pcrtama kali menerima grariat dan hukum.
Tirhan mengutus rasul supap manusia tidak mempunyai alasan pada valstl
mercka drazab ...!.r..!!...... 1003

238. Dosa syirik tidak akan diamprmi, namun Allah mengampuni (p56 lainnla 1008

239. Isa adalah rasul Allah. Allah Maha Suci dari mempuqai anak. Allah
akan mcryampumakan pahala orang png beriman dan mengerjatan amal
sa1eh......... 10U

240. AlQur'an adalah tali Allah yang kokoh dan mercka 1ang bcrpcgang
kcpada tali4a pasti mcndapatken iahmat. .. 1016
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>ang tidak meninggalkan anak dan aph ......... 1018
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TA(AWWUDZ

(Memohon Pedlndungan kepada Allah)

a. Tbmpat tUemfacanYa

Ada tiga a1atl dalam al-Qur'an )ang memPeringatkan adarya gangguan setan

dan bisikan halus negatif lang membuat hati waswas. Jika menghadapi tipu dala

setan seperti iUr, maka kita diperintatrkan memohon perlindungan kepada Allah

(ta'awwi&). Selain ir,r ada lagi satu alat )ang secara ktusus memerintah kita

unnrk terlebih dahulu berlindung kepada Allah, sebelum membaca alabalat al-

Qur'an, ]aihr:

F?rr o\f; i Ir c/$'! it'15 6!il1 61! ir$

" Maka orybila kmat akat memfuca al-Qw' an, henfukhh kanw berlfufrtrtg kcpada

Atlah dari s etan yang dirui utt (dihttttk) . " (S. I 6 : an-Nahl, 98)'

Ada uga pendapat mengenai di mana pembacaan ta'avtwudz dilakukan ketika

kita membaca surat al-Faatihah. Sebagian ulama meryatakan batrwa tempat ber-

ta'cvtrwud,Zadalah pada aual surat atau sebelum membaca surat itu. Segolongan

yang lain, di antararya: Hamzah2, Ibn Sirin, an-Nakha'i, dan Daud ibn Ali
al-Asbatpni berpendapat, ber-ta'autwtdz dilatukan pada akhir pembacaan surat

al-Faatihah, )aifi sehabis membaca: waladh4haalliin dan amiin.

Sebagian png lain berpandangan batrwa ta'awwudz dibaca dua kali. Pertama,

sebelum membaca surat al-Faatihatr dan kedua sesudalr4a. Tbtapi jumtur ulama

lebih merryeEjui pandangan bahwa ta'avtwudz dilakukan pada awal pembacaan

al-Faatihah. I(2mi (perulis) memilih pendapat ini, karena perintatr ta'avvwudz

sama dengan perintah berwudhu. lika n'awwudz dilakukan di belakang, tenfiI

wudhu juga dilahFau di behkang

Adapun hulum brur-tu'clvwudl, abulama png meryatakan sunnah dan ada

png mewajibl€nn56. Bagi )rang mewajibkan, maka seseorang akan berdosa jika

iiaat Uer-la'awwudz,. Ar-Razi menyebutkan bahwa Atha' ibn Abi Rabah

mewajibkan ta'awwudz, baik di luar maupun di dalam sembatryang. Dia

mempertuat pendapat Atha', karena ta'awwudz adalah sebuah perintah. Dan

setiap perimatr, selama tidah ada sebab-sebab png mengalihhn dari hutum asalqa
(wajiU), malra tetap dipandang dan dihulotrf sebagai wajib, seperti ditegaskan

I Baca S.7: tLAnrf, 199;.S.23: al-Mu'mirurn' 98; daa S.33: as-Sajdah' 23'

2 Sslrh seoralg dai Qo"la lO.



dalam kaidah (ketennran) ilmu ushul fiqh. Nabi Muhammad scndiri tidak pernal
meninggalkan ta'awwudz, setiep akan membaca Kalam Allah y"og'uuti"
(al-Qur'an)

b. Cara lt{embacauya

Asy-slafi'i dalam krtab al-Inla' mcrurlis, .Membaca 
tu,awwu&,hendaklatr

dikeraskan (ialwr), n1mun tidak sahh jih dfraca !rccam p"f"o fraa, sckadar
bisa didengar sendiri oleh pembacan5a.'l sedanghn oaramitat al_urrtr,Imam
!l"f i berpendapat bahwa dalam shatat Iahar (Magrfr, Irru, Ghrh, dan shatar
frrmat), ta'awwt&, boleh dibaca bras dan brdh p,rl" dib; pdan. sebab, ada
sebagian satrabat )ang m:mang membacan5a deng; hras, ,"p"ni Abu Hur;mh,
dan ada juga png membacanla de4gan pelar, ,.e"rt nn Unur.

Apakah tu'awwu&, d-b* pada setiap rataat shalat? sepanjang penctapan
sunnah, tt'otrv,u&,haqa dibaca pada mkaat pertaqa. aoa rfoat ke&r, keb
dan keernpat, tidak dibaca l4gi. Inilah mr"rab asy-Syaf i dan bban5atan rlrr"
talqiq, seperti Ibn al-eayyim dan 5aqg lain.

c. Iaht-Iahlrya

Mennrut pilihan asy-Syafi ,i, latit n, owwtt&, arbtah :

'ffilo'l'r1t'Gi$fr
"fuya berlhdtttg kepafu Allat, furi setuty@tg dimjan .

Atrmad ibn Hanbal memilih lafal:

. #$ ot::in,'u p' *l'+ V,;;l
'fuya berlindng keryda Ailah ywtg tlatu Menturyu tagi Ltatu Mengaahd&ri setor yang dirqjan. "

Ac-Tbauri memilih lafrl:

.'r-:Jtu*t ;iiL, {Jt ;6i itr GJ,r\i{,
"tuta berlindng kery*4ttah tufi scutytg dmiot Senmggatav Attot, itu
Maha Mendengar lagi Mota MengeUtwi.;

th'awsudz

3 Riwajart Atu Hurairah meqiahulm n'aww&,, dhiif. I rh"t fret as-&cruht: tr.
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TAFSIR

tuu-dst hiltottti : Sala berlindmg l<cpada Allah'

Makna berlindung adalah memohon perlindungan' pengamanan, dan

pemeliharaan kepada a[rn o"ti segala kejahatan. selain itu juqa mengandung

[r""prr rpr rui*, menjauhkan kia dari semua bencana png didatangkan atau

diperbuat oleh maklrluk yang &rhaka'

Mfuusl ryd4lrnonf : Dari setutt'

Saan adalatr nama bagi semua makhluk png melanggar aturan' baik mereka

iu 5in maupun mantrsia. selain inr juga bermakna perangai buruk. fuiggapan

U*yo,f orang bahwa yang dimaksud setan di sini harya makhluk sejenis jin'

makhluk halus. png tiiat Ulsa dilihat oleh indera, tidak sepenuhrya benar' Yang

dimaksud setan sesungguhnya adalatr semua maltrluk png berperangai atau

berperitahr buruk dan batryak melatukan maksiat'

setan, menurut kamus, sama dengan tnutamfurrid, yallttz orang yang

berkelahun amat jahat; berplimang kemalciatan dan keburukan' Jika kita akan

bersembahyang, lalu seorang teman mencegahrya dengan berucap, "sebentar,

mengapatergesa-ges:r, *alur-kanmasihpanjang", makatemanffir dapat dipandang

sebagal pengganggu. Demikian pula ketika akan berderma, lalu datanglah kawan

y-g--i*rirh-Iita berderma dengan alasan macam-macam, seperti: untuk

LU"n t"" rumah tangga, tidak lEfak berderma kepada perkumpulan tertertu'

maka itu adalah *"t- frug Uisa difinat. Jika bujukan untuk tidak berbuat kebajikan

iur datang dari dalam diri scndiri, namanla bisikan iblis'

Kesimpulanrya, segala hal yang menghalangi kita berbuat se$xrnr png telatt

ryata;Ua;"i reUajikarOan tidak sedikit pun mendatangkan kerugian, itu lalak

dina-ai t"t^. O..ikiantah makna setan menurut al-Qur'an'

Ar+tifut - Yang dilaion.

orang rang dijauhkan dari segala kebaikan. Atau png dilempari, baik

Aifempari-Oengan benda keras maupun dengan ucapan-ucapan keji (dihujao' Setan

;oga oinr-ai-mjiirn, karena benrpala menumbuhkan rasa waswiill dan ragu di
"Ori"^ t"ti .**i". LUin+un kgtika manusia akan mengerjakan suatu kebajikan

png bernilai ttnggi dan pelaksanaanrrya tidak ringan'

Saya berlindung kepada Allah dari se6n )ang terkunrk dan diuppat, artinla,

saya Ueinarap mendapat penjagAan dari Allah agar setan tidak dapat mengganggu

*ny", U"it dihm ,r"ra* drnia ataupun akhirat. Atau, agar setan tidak malBpu

merfgtrrattgi saya berbuat baik, setan tidak dapat menjerumuskan sap te lentbatt

teiaiatan. sqa urrtr"p 6pmikian kepada Allatl, karena harrya Allatr png bisa

#U"arrg, sa5A dari setm, sang penggoda. Kita diperintah berlindung kepada



Ta'awwudz

Allah dari mattrluk jahat, baik dari golongan manusia maupun jin dan iblis terkunrk,
lantaran gangguan datang dari keduajenis seah inr.

'Ya, Rabbi, lindungilah aku dari gangguan setan )ang tampak dan iblis png
tidak terlihat.'
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AI.FAAtrIHAH1
(Pembuka)

Diurrunkan di Mekkah, 7 ayat

Nama
p2m ahli tafir (mufrssir) meriwalatkan adanp beberapa nama bagi surat

al-Ratihatr.2 Di antara nama-nama png termasyhur adalah: Unanul Kitab, (Jmmul

Qur'ail, os-fub'ul Matsani, al-Asas, dan &atilatul Kitab.

Dinamakan Unnwl Kitctb - Urunul Qur'an (nduk Kitab - induk Qur'an),
karena cakupan isinp png meliputi seluruh maksud al-Qur'an. Yainr: memuji

Allah, beribadat kepada-Np, janji pahala (wa'ad1, dan ancaman sitsa (wa'ld).

Dinamai as-fub'ul Motsan, (tujuh alat )ang diulang-ulang), karena pembacaan

surat ini selalu diulang-ulang saat bersembahyang.

Bernamaal-Asas (andasan, dasar, sendi), karena surat ini dipandang sebagai

sendi dan urat nadi al-Qrr'an. Sedangkan dinamai IAartfut al-Kitab @embuka
al-Kitab), karena menjadi permulaan atau pembukaan al-Qur'an, atau karena

surat ini )ang peruma diturunkan.3

Memang banfak nama diberikan kepada surat al-Faatihah. Selain nama-

ruma )ang sudatr disebutkan, masih ada beberapa lagi. Di antaraqa: al-Konz

@erbendaharaan), al-Waftyah (y4ng amat sempurna), ahl(afiyah (png sangat

mencukupi) , al-Hamdt @ujian), asy-Slufut (ucapan terima kasih), ad-Du'au
(seruan dan permohonan), as-Slulat (sembahpng dan doa), asy-Slafiyah
(penyembuh), dan asy-Syfa' (penawar).

Al-Jurjani mengatakan, fuatilat al-Kitab adalah nama bagi surat a l-Ilamdt,
png sering disebut dengan al-Faatihah. IGmungkinan saja hal ini sebagai

kependekan dari lhatilat al-Kitab atau sebagai nama baru.

Menurut satrabat Ibn Abbas dan thbi'i Qatadah, surat mulia ini diturunkan

di Mekkah. Di antara para ulama ada png meryaakan bahwa surat ini diurrunkan

setelatr surat al-Mtildafrsir. Tetapi Abu Hurairah, Mujahid, Atha' ibn Yasar

I Surat ialah suahr rugkuman yang sedikitrp tediri dtri dua ayat ,rang Peosmaannya
berdasarhn ptmjuk riyayat Ayat juga bormakoa da ('alanm|. Yang dengan taod8 itu kita

bseryrnam lbbm. Jt18E bermalcna: hsah, riraldl dan lfilbar.
2 Surat pertama meornrt urartan su.$trao Musbaf, ruutan l@lima mernrrut Mushaf Fu'ad dan

tertib (urutan) Jabir ra.
3 S€perti y.ang diriwryathn al-Baihaqi daxi Ahr Maisarah A"lm al-Dalail.
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dm az-Ttthri mengaakan, surat ini dinrunkan di Madinah.a IGrcna keterangan
para sahabat tidak sarna, maka sebagien ahli tafrir berpendapat, surat ini tidak
ditunrnhn sckaligus, t€tapi dua tahe. krtama di Mekleh, ketika All4h meuajib-
kan sembahpng atau sehabis Nabi berisra' dan bermi'raj. trGdua drVadinatr,
ketika terjadi peralihan arah sembahpng (kiblaD dari Baiail lvraqdis tiqkuah.

Mufrssir al-Baghawi, Ibn rQsir, at-Baidhili dan jumhur ulama, menguatkan
keterangm Ibn Abbas, mengingat nash al{ur'an sendiri meagis}aralkan batrwa
surat al-Fhatihall dinrrunken di Mekkah.,

Adapun pendapat )ang men5atakan bah*a al-katihah merupakan sumt )ang
pertama kali diturunken berdasarkan riw5A al-Baihaqi dari Abu Maisarah dalam
ntab ad-hlofl. Riwart itu menpakan bah*a Rasulullah berkaa kepada
Khadijah, 'Apabila sEa serleng mcnyepi (uer-ru/lr,an} sa5a selalu mendeqgar
seruan. Demi Allah, sa5a khmtir hal ini menjadi urusan besar (anda buruk)..

Mendengar hal itu, Khaduah menjmab: 'Kia berlindung kepada Allatr
@u'afuillag. Tirhan tidak akan meqgecenakan engkau. IGmu adalah orang
yang senantiasa menunaikan amanat, men5ambung hubungan keluarga
Gilahtrraltim) rlan selalu berlaku be0ar.' Rasulullah kemudian menceritakan
apa )ang dialaminla itu kepada Uhraqah, seomng pendm Nasrani png juga
paman Khadijah. slaraqah menganjurkan Nabi supa5a bcrsikap tenang dan
memperhatikan seruan-seruan iar. s\ntu hari, ketib Nabi bedfralmt, tiba-tiba
beliau diseru oleh seorang malaikat: '8, Muhammad, bacalah: ,Bismillaahir

Ralmaanir Rahiim. Allumdr lilloahi rabbil 'aalaniin..l sampai \yaladh
dhoalhin".

surat suci ini terdiri dari tujuh a1at. Tidak ada penelisihan dalam hal ini.
Hanla para muftssir dan qurra (ahli bacaan al-Qur'an) berselisih pahmr tentang
penetapan alat pertama dan a5at kenrjuh. Ada png meqgatakan: "Bisuiltaahir
mhtnaanir mhiim' adalatr a5at pertanla.

shiruottal lafuiina ail'amta 'alaihim glwiil nwgMhutbi 'alaihimwa ladh
dlalliin merupakan satu aJat, Frtu a}at kemjuh. Ada pula 5ang menlatakan,
'Alhamdt lilloahir rubbil 'aaloniin" ahrah aatperana. M€relra iru menghitung
shiruatlwl ladziiru an'gmta'alaihim satu Eat, dm gtwiil ttugWhnnbi,alaihim
wa bdh dlualliin satu Eat tcrsendiri.

Fendapat kami, Eat pertama al-Eatihah adalah: alhonfu lillaahir mbbil
' aalanniin. IGdua: Ar mhmoanir mhiim. IGtiga: Maaliki yronid diin. l(*mpat:
Wu na'budr wa iyyala nasto'iin. trGlima: IMhtash shirwttwt rutstoqiim.

' urairn tentang $rat Maldl/!/.h dm Mrdmijryat, bica hlor aya. ejaah dor futtgorrtu
Ihnu lhdsir.

' Baca: s.l3: ar-Ra'd, 87. A,at ini ditmmlm di MeEoh dan drri qnt ini d+st dipahami
bahrra srat al-F.atihrh ditrnmba di Meldoh-
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I(eenam: Shiraattwt tadziitw on'otnta 'alaihim.IGtujuh: Ghniril trughdlutubi

'alaihimwa tadh dhalliin.Jumlah kosa katanla, menurut perhitungan png telatt

dilakutan oleh sebagian ahli tafilr, adalatt 20 buah, dan jumlatr hurufrrya 113 huruf.

Semua makna kandungan al-Qur'an tercakup dalam surat al-Faatihah secara

gtobal (mujnuD. IQndungan al-Qur'an mencakup masalah-masalatr: tauhid

(penges.ao T\rhan), wa'ad(lanjipahala) danwa'id(ancaman siksa). Ibadat png

O:ifatsanatan untuk menghidupkan tauhid dalam jiwa dan mengukuhkannp di

dalam diri seseorang. Jalan-jalan kebahagiaan )ang mengantarkan kepada

kesejatrteraan di dunia dan akhirat, berita tentang pemimpin dan tokoh masa

nryfau png telatr dianugeratri hidqah, png telatr menunaikan tugas dengan

seuait-uaitnp, )ang menghasilkan kebatragiaan dunia dan akhirat. Juga ibarat

dan kiasan bigi manusia )ang sesat, )ang melanggar hukum dan meninggalkan

spriat.
Tauhid,ditunjukkan oleh firman Allah: Allamdu lillaahi mbbil 'aalnniin.

Alat ini menunjukkan batrwa segala puji dan penghormaUn )ang muncul akibat

adanp suatu nikmat adalah hak Allatl. Allahlah sumber dari segala macam

oifrut png menlababkan kia wajib memuji-Np. Nikmat png paling penting

png dianugeratrkan Allah adalatr nikmat penciptaan (iiafi, pemeliharaan dan

irngr""n- (rurbiyatDterhadap diri kita. Inilah png dipatrami dari frase: Rabbil

'aalotniin.

Janji baik dan janji buruk (wa'addatwa'id) ditunjukkan oleh apt: Maaliki

yrr*U An Yang dimatsud dengan diin dalamalat ini adalah pembalasan. Dan

pembalasan itu adakalarya berupa pahala png diberikan kepada mereka png
-berbuat 

baik, dan berupa siksa png ditimpakan kepada mereka yang berbuat

jahat.

Ifudah, dipatrami dari alat: Wka rw'budrt wa iyyaala rusta'iin. Dengan

pernlataan ini 
-Allatr 

mencabut akar-akar' syirik (menuhankan sesuatu selain

Alh[), png beikembang pada masa jatriliph. Masa itu, kaum jahili]ah minta

p"ttoiongg kepada selain Allah atau mendekatkan diri kepada Allatr melalui

perantanun ryali-wali (selain Allatt) itu.

Jalan-jalan kebatragiaan ditunjukkan oleh firman Allah: Ihdinash shirua-

ttul mwtaqiim.Darialat ini dapat dipatrami batrwa kebatragiaan itu harya bisa

diraih dengan sempurna, jika orang tetap menempuh jalan png lurus dan benar,

serta diridhai oletr Allatl. Sebalik4a, orang )ang melanggar atau menyimpang

dari jalan Allah, akan terjerumus ke lembah kenistaaan png dalam dan

mengerikan.

Berita masa lampau, ditunjukkan olehfirman Allah: Shiraa-thal la'dziiru
an'onta'alaihim. Dari alat ini bisa diketahui bahwa pada masa lampau telah

'hidup beberapa umat )ang diberi spriat Allah png benar,.lalu mereka mengikuti

dan menjalankan. Maka, seharusnya kita juga meneladani kehidupan mereka.
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Firman Allah : Gfuifl magh-dtttubi'alaihim wa ladh dlnalliin,menunjuk_
kan bahwa mereka png tidak diberi nikmat ada dua goloqgan . furtana:golongan
png keluar dari kebenaran, sedangtan mereka telatr mengetatruinp. uerlu
lebih senang pada adat-istiadat dan cara hidup png di*arisi oari nenlt mqang-
np. Itulah: abmaghdhuubi 'alaihim : orang-orang yang dibenci. Kedui:
golongan )ang sama sekali tidak mengetatrui kebenaran itau mengetanui tetapi
samar-samar. Mereka hidup dengan mencampuradukkan anara kebenaran dan
kebatilan. Mereka jauh dari jaran png lurui, png mampu mengantarkannla
kepada tujuan. Itulah golongan adh-dhaailiin : oing-oing wng sesat.

selain surat al-Faatihah, dalam al-eur'an terdapat empat surat lagi png
dimulai dengan Allanfu lillaahi, pitu surat al-An,aann, ai-tanX, sail,,'dai
funthir. Fembatrasan kelima surat (termasuk al-Faatihah) ini berkisar masalah
ketuhanan (rububiyywh), baik dari segi Allah sebagai pencrpta (ruUtyalt)maupun
sebdgai penerap hukum (tasyri'iyah). Secara iingtas, surat al-Faatihah
mengajarkan dasar-dasar pokok bagi kedua makna rububiyph itu, sedangkan
surat-surat png lain menjelaskan dasar_dasarnp.

sembahpng png kia laksanakansehari semalam, png sekurang-kurangnp
berjumlah 17 rakaat, merupakan ibadat kepada Ttrhan lanipaling utarna. Allatl
telah memilih ummul Kitab sebagai bacaan tetap di data* sembahpng itu.
Dengan demikian bisa dipkini, bagaimana keutamaan surat ini di antara surat-
surat )ang lain. Untuk menegaskan keutamaannp, di bawah ini dikemukakan
beberapa dalil naqli:

Dalam kitab Musrwd, Ahmad meriwalatkan dari Abi sa'id al-Mu,alla: pada
suatu hari ketika sedang bersembatrpng, aku dipanggil Rasul. Namaku dipanggil
berulang-ulang. Karena aku belum selesai beriJmbahpng, aku pun tiiit
menlahutnla. Baru setelatr selesai sembatrpng, aku menghadap Rasulullah, dan
beliau berranla, "Apakah )ang menyebabkan tamulioat mau menyahut
panggilanku?"

Jawabku: 'Ya, Rasul Allah, sala sedang sembatrlarrg."

- Mendengar jawabanku, Rasul berkata: 'Apakah engkau tidak mendengar
firman Allah?6

-76*V{Y,6t46ibl,ri;g;ry] j-il,(d
'Hai omng-omng yang beiman, sahutlah senun Allah dan Rasul-\,{ya, bih dia
ntenyeru lwnu uiltuk mcnjalanlun pekerjaanyang dapat menghidupkan kamil".

6 S. 8: al-Anfaal, 24.
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Sesudatr inr Rasul menyambung sabdarya: "Sebelum kamu keluar dari masjid,

aku hendak mengajarkan surat png paling utama kepadamu." Lalu Rasul

memegang tanganku. Ifttika'ttasul akan keluar dari masjid, aku pun bertarya:

"Ya, Fisul Alhtl, baru saja T\ran mengatakan akan mengajarkan surat al-Qur'an

)ang paling utama.' Rasul menjawab: 'Benar ucapanmu. IGtahuilah, seutama-

ut *i rutut al-qut'an adalah surat al-Faatihatr. Itulatr tujuh alat )ang pembaca-

annla senantiasa diulang-ulang dalam sembatryang. Surat itu dari al-Qur'an png

diturunkan kePadaku.'

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda:

"Barangsiapa bersembahpng dengan tidak membaca al-Faatihah - Ummul

Qur'an, sembahlangnla kurang; tidak sempurna." Tiga kali beliau mengUlang

sabdanla itu.

orang yang mendengar pemberitatluan Abu Hurairah itu pun bertanp:
.Bagaimina p6nOapat Anda jika kami bersembatryang di belakang imam?"

Jawab Abu llurairah: 'Hendaklah kamu baca dalam hati, karena aku

mendengar Rasulullah'bersabda, batrwa Allah berfirman (dalam salah satu hadis

qudsi):

zi '. -$ \*.,6 & #} ;!ib.. G,i? W t*.iiiGJrt {e
"Aku te tah numbagi stalat anu fatilmh futam drm fu gi an. k bagian unruk-Kt, dan

sebagian tagi unit namba-Ku. Aht numperkenanlan semrm permohonan lnnba-
Kil.n

Peristiwa-peristiwa di atas menunjukkan bahwa ada sebagian surat )ang

lebih utama daripada surat-surat lain. Walaupun segolongan ulama berpendapat,

tidak boleh memandang sebagian surat lebih utama dari fng lain, karena hal itu

akan mengakibatkan orang melebihkan sebagian surat dan merendahkan sebagian

yang lain. Padatlal semua sama-sama firman Allah. Selain itu, jika melebihkan

seUlgian yang lain berarti di antara aYat-ayat Ttrhan ada png derajatrya lebih

rendah. Demikianlah pendapat al-Asya'ari, Abu Bakar al-Baqillani, Abu Hatim

dan Abu Hayyan, sebigaimina dikemukakan al-Qurtubi. Menurut satu riwalat,

Malik pun berpendapat demikian. Sebagian besar ulama juga berpendapat sama,

di antaranp Ishak ibn Rahawaih, Abu Bakar ibnu al-Arabi, dan lain{ain'

Dalam Ktab fudtn-il al-Qur'an al-Bukhari memberitakan batrwa Abu Sa'di

berkata: 'pada suatu hari ketika kami sedang dalam perjalanan, kami beristirahat

melepas lelah di suatu tempat. Baru beberapa saat istirahat, tiba+iba eYtq
seorang wanita menanpkan, apakah di antara kami ada png pandai mengobati

1 Lib^t lbt Ka*irl; tl.
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penlakit, karena ketua kampung di daeratr itu dipatuk ular, sedangkan saat itu
tidak seorang lelaki png berada di rumah."

Mendengar laporan perempuan itu, berdirilah seorang di antara kami png
sebelumnla tidak disangka batrwa dia pandai mengobati. IGwan kami itu segera
pergi bersama perempuan tersebut menernui orang )ang sakit. Setelatr diobati,
orang )ang dipatuk ular itu pun sembuh.

IGrena keberhasilannla itu, kawan kami dihadiahi 31 ekor kambing,
sedangkan kami semua diberi minuman susunla. Kami pun bertanp kepada
kawan )ang mengobati orang luka terpatuk ular itu, apakah dia memang pandai
dalam pengobatan? Jawabnp: 'Tidak. Sala hanp merajahrya dengan Ummu
al-Kitab." Mendengar jamban itu, saya meryahut: 'Janganratr saudara-saudara
memberiahukan hal ini kepada siapa pun, sebelum kit4 menanpkannp kepada
Rasul." Begitu tiba di Madinatr, kami langsung bertanp kepada Rasulullah, dan
beliau bersabda: 'Siapa png sekiranp bisa menerangkan hal ini kepadamu?
Bagikanlah kambing hadiatr itu dan berilatr aku sebagian.' (

Hadis Ahmad ini menptakan bahwa kia boleh menphut atau menjawabl
panggilan, meskipun kia sedang bersembahpng. Akan tetapi hal ini hanya khusus
untuk panggilan Rasul saw., bukan panggilan dari orang lain. Demikianlah png
dapat dipahami dari hadis png diriwalatkan Ahmad dalam Mwnad-nyaiu.

Hadis Muslim di atas menjelaskan kefardhuan (kewajiban) membaca
al-Faatihah dalam sembahpng. seluruh ulama berpegang pada hadis ini.
Sementara mereka berlainan pendapat tentang surat mana png wajib dibaca.
IGbanpkan ulama menetapkan, al-Faatihatrlatr yang wajib dibaca. Abu Hanifth
membolehkan kita membaca mana saja dari ayat-ayatal-eur'an. sedangkan hadis
Muslim tersebut menegaskan batrwa bacaan png diwajibkan dalam sembahpng
hanplah al-Faatihah. Ada juga riwayat Bukhari dan Muslim dari ubadatr png
menyatakan bahwa Nabi bersabda:

,+t4t;.i;1u-;6_p3;fu*
' Tifuk afu sembaltyang bagi orang yang tidak memfuca al-fuatilah (di dalarutya). "

Jumhur ulama mewajibkan kita membawa al-Faatihatr dalam setiap rakaat
shalat. An-Nasir dan segolongan ulama png lain tidak mengharuskan pada setiap
ralaat, tetapi hanp membaca di sebagian besar rakaat. Al-Hasan dan kebanlakan
ulama Basrah mencukupkan kita membacanla pada satu rakaat saja.

hra ulama berselisih pendapat tentang pembacaan al-Faatihatr bagi makmum
(orang bersembahpng jamaah di belakang imam). Ada }ang meuajibkan makmum
membacanya, baik mendengar bacaan imam ataupun tidak. Mereka png
mewajibkan makmum membaca al-Faatihah, ada )ang berpendapat batrwa waktu



Sura l: al-Halihah il
Iuz I

membacanla bersanaan dengan imam saat membaca surat iflr, sehingga makmum

bisa mendeqgarkanbacaan suraC lain lang aken dibaca imam sesudah d-Hatihah'

Mereka berpendapat dsmikia& dengan alasan, selang uaktu antara memb:rcit

al-Faatihah dengan membaca ryat'{y* alQur'an png lain han}a sekadal satu

Brikan napas sqia. Nabi tidak pernah lama berdiam antara al-Faatihatt dan

membaca rya-arlznfang lain setelah iur.

tr1ta juga 1ag menyuruh imam berdiam sesudah membaca al-Faatihah untuk

memberikesempatan kepada matmum membaca surat )ang sama. Baru sesudah

diperkirakan matmum selesai membaca al-Hatihah, imam membacAaW-g,W

dari surat lain. Mercka melakukan seperti iUr agar makmum bisa mendengarkan

atau meqgiluti seluruh bacaan imam. Cara ini memang dipandang buruk, karcna

meqalahi perbuatan Nabi.

Sebagian mujtahidin (ulama png berijtihao berpendapat, makmum lang

bisa mendcngar brcaan imam tidak diwajibkan membaca al-Hatihah' Tbtapi

jika tidak, dia mjib membacanya. Eng berpendapat demikian-, di ant?r_an)a

Ahmad dan Matik. Abu Hanifrh dan semua sahabatnp tidak meuajibkan

makmum memb:pl al-Hatihah fli [slakang imarr, baik dia mendengar bacaan

imam maupun tidak. Sepanjang peryrelidikan penyusun tafrir ini, pendapat )ang

paling lemah dalam ,rtaUn ini adalah paham Abu Hanifth karena dalil-dalil

i*g Oip"rg,rnakan juga lemah, )altu tidak ada )ang sahih. Sedangkan pendapat

i.rt -i O- rcd,r", masrng-masing memiliki dalil dan dilaksanakan oleh para

rrn Urt. IGrena inr, pakailah mana )ang cocok dengan suala hati Anda dari dua

patram png berdalil tersebut. I(2mi tidak berpendapat bahwa sembahlang

in t oi, l"rg,iOrt memba@ al-Hatihah batal, asal dia bisa mendengar bacaan

imamnp.-neginr pula kami fiffi rkan men@la mereka png membacaqa. I(ami

sendiri sedapat mungf,in membacanla dalam hati, sebagaimana png dinasihatkan

oletr Abu Hurairah.

Icdufukon oBasmatah' poda aml et-Ihatihah dan pada tiap surat

dslam alQur'an

Sebagian sahabat, di antaraJya Ali, Ibn Abbas, Ibn Umar, d-an Abu Hurairah;

segotoagan tabi'in, di amarau5A Said ibnJubair, Atha', az-7-tbridan Ibn Mubarak;

r.irgi* t qrn" Mei(keh dan ahli qira'am1a, di antararya Ibn lksir; sefta sebagian

ruqa[a XgAn dan ahli qira'atn1a, di antaranya Ashim, al-Kisai, asy-Syaf i dan

Atrmad menetaPkan bahwa:

Basmalah adalah suatu alat dari setiry surat al-Qur'an'

Di antara dalil yang mereka pegangi dalam hal ini adalah:

I . Selunrh sahabat Nabi dan para tabi'in sepakat untuk mencantumkan basmalatt

(Bismillaattir mlunoanir mhiin) dalam Mushaf pada tiap permulaan surat,
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selain surat Bara'ah (at-Taubah). Mereka dilarang menulis sesuanl kalimat
pun )ang tidak termasuk al-Qur'an dalam al-Qur'an, wahyu Ilatri. Karena
larangan inilah mereka tidak menulis dan tidak mencantumkankata amin
pada akhir Faatihah.

2. Hadis-hadis lang menunjuk kepada masalah itu.
Muslim dalam kitab Shahih-n1a memberitakan dari Anas bahwa Nabi saw.
bersabda: 'Telah diturunkan kepadaku suatu surat" lalu Nabi membacanya,
" Bismillaahir mhmaanir mhiim. Allnmdu lillaahi....." hingga akhir surat.
Adapun Abu Daud dari Ibn Abbas meriwaptkan batrwa Nabi sav. tidak
mengetahui akhir surat sebelum diturunkan kepadanya 'Bismillnahir
mhmaanir mhiim."
Ad-Daruqutttni dari Abu Hurairatr meriwa5atkan bahua Rasulullah benabda :

iApabila kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah Bismillaahir
mhmaanir ruhiim: karena dia (al-Faatihah) adalatr Ummu al-Qur'an, as-
Sab'ul Matsani, dan Bistnillah itu salah satu e5ahla."

3. Seluruh umat Islam sepakat menetapkan bahwa )ang tertulis dalam Mushaf
adalah Kalamullah (firman Allah). Basmalah itu terdapat ddlam Mushaf.
Jika demikian halnya, maka kita wajib menetapkan bahwa basmalah
merupakan bagian dari al-Qur'an. Malik dan ulama Madinah, al-Auza'i
dan segolongan ulama Spm (Suriah) dan Abu Amar Ya'qub dari kalangan
ahli qiraat Basrah8 menetapkan bahwa Basmalah adalah satu alat png berdiri
sendiri, bukan suatu apt dari surat. Basmalah diturunkanuntuk mdelaskan
pangkal-pangkal surat dan memisahkan suatu surat dengan surat png lain.

Sedangkan Ibnu Mas'ud berpendapat, basmalah tidak termasuk ke dalam
al-Qur'an. Pendapat ini dijadikan pegangan oleh sebagian ulama Hanafiph. Di
antara dalil mereka untuk memperkuat pendapat ini adalatr hadis Anas )ang
mengatakan: "Sa1a bersembahpng di belakang Nabi, Abu Bakar, Umar dan
Utsman. Mereka semuanF memulai (al-Faatihah) dengan Alhamfri lillaahi mbbil
'aalamiin. Mereka tidak membaca Bismillanhir mhmaanir mhiim. Tidak pada
awal bacaan al-Faatihah maupun pada bagian akhirnya.'e

Menurut penyelidikan kami, Basmalah adalah suatu alat dari al-Qur'an,
png wajib dibaca saat kita membaca al-Faatihah. Walaupun tidak termasuk
suatu alat dari al-Faatihah, dan pembacaannp dilakukan dengan suara pelan/
halus (sfrr).

t Inileh yang shih drrlem mazhab Atu Hanifah.
e Mana )raog terlcuat dari pendapat ini telah kami paparlon dalsm kitab al-Alrl(an iilrd lll.
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Dengan(menpbut)namaAllahyangMaha ffit);t,!, :1,
Pemurah, yang senantiasa mencurahkan
rahmat-Np.

TAFSIR

Bismilhhir ruhmaanir mhiim : Dmgan tnmyebut) nana Allahyang Malru
Pemumh, yang senantiasa mencumhknn mhmat-Nya.

Bismi : Dengan menyebut nama.

Dengan menyebut nama-nama Allah png indah dan Fng agung sifat-Nya.
Yaitu lafallafrl )ang menunjukkan kepada 7at atau suatu pengertra* Kata ism

dalam rangkaian ini'dimaksudkan sebagai tasmiyah : 'menamakan" atau

"menyebut nama.'

Ibn Jarir berpendapat bahwa ism di sini bermakna tasmiyah. Makna yang

lengkap dui bismillah adalah, sala memulai bacaan (membaca) dengan menyebut

nama Allah, dengan nama-nama-Np yang indah dan sifat-sifrt-Nya yang agung.

Dalam beberapa ayat, al-Qur'an memerintahkan kita menyebut Allah
(menyebut zat-Nla) dan mengakui kesucian-N1a.o Dalam beberapa alat yang

lain, al-Qur'an memerintah kita menpbut nama-Nya.n Makna alat-alat kelompok
pertirma adalah perintatr mengingat Allah dengan jalan merenungkan kebesaran

dan kekuasaan nikmat-Np. Sedangkan makna ayat-ayat kelompok kedua adalatt
perintah menyebut nama-nama-Np png indah Q4sm-aul Huiru), menlandarkan
puji dan syukur kepada-Nya, serta memohon bantuan kepada-Np dalam
mer{alankan semua jenis pekerjaan.

Jelasnya, sebagaimana perintah mengingat nama Allah, kita juga diperintah
menyebut nama-Np. Maka, hendaklah kita menyebut nama-N1a dengan rasa

ia'zhim (penuh hormat) seraya mengiringi penyebutan itu dengan puji syukur
dan memohon bantuan-N1a, pertolongan dan taufik inayah-Nya, agar segala

perbuatan kita memperoleh penghargaan syara'. Pekerjaan-pekerjaan yang

dijalankan dengan tidak menyebut nama Allah dipandang tidak ada.'2

o Baca: S.2: al-Baqarah, 127, 198, dan 200; S.3: Ali hnran, 90; S.4: au-Nisaa', 102; S.32:

as-Sajdah, 42.
tr Baca: S.73: al-Muzzammil, 8; 5.76: al-Insaau 25; 3.6: al-An'.rm, 118 dao 119; S'4: an-

Nisaa', 22; 3.36: Yaasiin, 22.

12 Baca Tafsb al-Matnr l: 41.
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Ada alat-a1at )ang menghendaki agar kita mentasbihkan Allah,r3 dan ada
pula apt-a1at png menghendaki kita mentasbihkan nama-nama-N16.ra Makna*mentasbihkan Allah' adalah merenungi dan mengingat kesucian-Np dari segala
sesuatu png tidak layak. Sedangkan makna 'mentasbihkan nama-N1a- adalah
menyebut subhanallaalt, bukan menyebut subhaatta millnh.

Alhh : Allah, Ttulnn thng Mala Esa.

Allah adalah Ttrhan png disembatr oleh semua makhluk. l,rrful Allahadalah
namaZ.atpng disembah. orang-orang jahiliph masa lalu, jika ditanp, siapakah
yang menciptakan langit dan bumi, mereka menjawab: *Allah". Apabila ditanla,
apakah Lata dan al-uzzats menciptakan alam, mereka menjawab, 'Tidak'.

Adapun kata ilah, meskipun dilekatkan untuk segala )ang disembatr, baik
yang sebenarnla maupun )ang tidak sebenarn)a, namun telah biasa dipakai untuk
T[han png disembah dengan sebenarnla. Karena kebiasaan ini, maka tidak
bisa disalahkan jika ada orang yang mempergunakan kata Tl.rhan sebagai ganti
kata Allah. walaupun diakui bahwa sebaik-baik kata png dipakai adalah kata
'Allah".

Ar-Rahmaan : yang Maha pemumh.

T[han png Maha Femurah, yang sangat banyak rahmat dan karunia-N1a,
dan png melimpahkan banyak kebaikan-Irrya. Sifat rahman adalah sifat png
menunjukkan bahwa Allah memiliki rahmat dan melimpahkarrnp tanpa batas
kepada semua makhluk-Nya.l-afal ar-Rahmaan khusus hanla bagi Allah, tidak
boleh dipakai untuk lang lain. Laful ini merupakan sinonim (muradif) dari kata
Allah.16

Ar-Rahiim : yang Matm lklal mhmat-I\tya.

Allah png Maha Pengasih dan bersifat Rahmat dan Murah yang tetap, )ang
senantiasa mencurahkan rahmat-Np. Siftt ttahiim adalah sifrt png menunjukkan
bahwa Allah tetap bersifat rahmat, yang dari rahmat-Nplah kita memperoleh
kemurahan-Np (keihsanan-Nya).

Y'ata ar-Rahmaan memberikan pengertian bahwa Allah sangat banyak
kemurahan-Np, baik kecil maupun besar. rt tapi tidak menunjukkan bahwa
Allah tetap mencurahkan kemurahan rahmat-Nya. untuk menegaskan bahwa
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada seluruh hamba-Np png tiada henti,

13 Baca S.25: al-Rrrqaan, 7.
ra Baca S.78: al-Ala, 1; 5.56: al-Waaqi'a[ 96; S.57: al-Hadiil, l.
t5 Dua berhala Arab zam:n dahulu )ang ditempatkan di sekitar Kakbah.
t6 Baca S.17: al-Israa', 110.
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maka Dia bersifrt ratriim. Sebab, siftt ratrmat itu merupakan sifrt )ang tetap

bagi Allah. Pendek kata, lafal ar-Rahmaan menunjukkan bahwa Allah
melimpahkan nikmat dan kemurahan-Nya, sedangkan lafal ar-Rahiim

menunjukkan sifat melimpahkan nikmat dan kemurahan itu, yang merupakan

sifat tetap bagi-Nya.

Muhammad Abduh menjelaskan, dalam tata bahasa orang Arab, kata ar-

Ratunaanhanya mengandung makna batrwa Tirhan melimpahkan rahmat, karena

perbuatan itu baru terjadi kemudian, betapa pun hebatnya. Tetapi apabila orang

Arab mendengar kata ar-Rahiim, mereka merasakan bahwa'Allah terus-menerus

melimpahkan rahmat-Np, dan sifat rahmat itu bukan suatu sifat png terjadi

kemudian, tetapi suatu sifat png wajib dan tetap ada.

Ibn Qayyim berpendapat batrwa ar-Rahmann menunjukkan sifat )ang tetap

pada ZatAllatt, sedangkan ar-Rahiimmenunjukkan limpahan rahmat-Nya kepada

makhluk. Maksudnp, ar-Rnhmaan adalatr slfut Tat,sedangkan ar-Rahiim adalah

sifat perbuatan. Muhammad Rasyid Ridha menilai pendapat Muhammad Abduh

lebih kuat dibanding pandangan Ibn Qayyim.l?

Allah memulai al-Qur'an dengan Bismillaahir mhmaanir rahiim, untuk

memberikan petunjuk kepada kita supap selalu memulai sesuatu pekerjaan dengan

membaca basmhtlah. Nabi bersabda:

( d,,),) .1 *;* prt ;rir, it dl 41 4u c r;ls
'setiap pekerjaanyang bemrti yang tidak dimulai dengan Bismillnahir rahmaanir

mhiim, berkah pekeriaan itu terputtts. " t8

Bangsa Arab sebelum Islam, tiap memulai suatu pekerjaan selalu menyebut

bismillati: dengan nama al-Lati (Lata) atau bismil nZZA : dengan al-Uzza,

nama-nama T[rhan mereka.

Dengan demikian, Bismiltnahir mhmannir rahiim, yang kita ucapkan ketika

memulai suatu pekerjaan bermakna: Saya memulai pekerjaan ini dengan

Bismiltaahir mhmaanir mhiim. Yakni, kita mengawali pekerjaan berdasarkan

perintah Allah semata, bukan berdasarkan hawa nafsu atau keinginan sendiri.

bertolak dari pengertian ini, kami tidak menerjemahkan kata ar-Rahiim dengan

'Maha Penlayang'. Oleh karena itu, kami menerjemahkan basmalah: *Dengan

menyebut nama Allah png Maha Pemurah )ang senantiasa mencurahkan rahmat-

Nla".

t7 Al-Manar l: 4748.
It Hadis riwryat Abd. al-Qahir ar-Rahawi dari Abu Hurairah dalam al-Arln'in.
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Dengan ucapan itu bisa pula diartikan batrua kekuatan (qudrat) png kita
miliki untuk mengerjakan sesuatu merupakan anugerah Allatr. Jika demikian
halnla, perbuatan kita tidaklah atas nama kita sendiri, tetapi hanla atas nama
Allah dan kita mengharap kekuaan dari-Np. Seandainp Tuhantidak memberikan
kekuatan itu, pastilah kita tidak akan mampu berbuat apa pun.

Ringkasnp, makna dari pencantuman basmalah pada permulaan al-eur'an
untuk menegaskan bahwa segala png dijelaskan oleh al-Qur'an, baik berupa
hukum, akhlak, kesusilaan, nasihat, maupun pengajaran @endidikan) adalah
milik Allah dan datang dari Allatr. Tidak seorang pun )ang qrmpur tangan di
dalamnp.

Allah seakan-akan berfirman: 'Hai Muhammad. Bacalah surat ini dengan
Bismillanhir mhmaanir mhiim." Atau: 'Bacalah surat png datang dari Alrah,
png isinla menunjuki manusia kepada kebahagiaan dunia akhirat itu dengan
Bismillanhi r mhinaanir mhiim."

Maksud Nabi saw. dengan membaca basmalah kepada ur-natn)a adalatr untuk
menyatakan: "surat png dibaca dan disampaikan kepada umatnla itu dengan
dan atas nama Allah, bukan dengan dan atas namanla sendiri.'

Menurut sebagian ulama, sebelum turun surat an-Naml, umat Islam belum
mengetahui bacaan basmalah dengan sempurna. Mula-mula mereka
mengucapkan : Bismilallahwnma, kemudian Bismillah. sesudah turun alat eulid
'ullfiala avtid'ur Rahmann, mereka pun mengucilpkan Bismillanhir mhmaan.
Setelah turun alat wa ilaalw min s uhimaaru wa inrnlru bismillaahir mttnaani r
mhiim dalam surat an-Naml, barulah kaum muslimin mengucapkan basmalatr
lengkap : Bismillaahir mhmaanir mhiim.
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2

*4)t#tb
Dmgan (menyebut) nCIru Allahyang Mala Pemumh,

Wng s etantiasa mencumhlan ruhmat-l,lya.

(l) Segala puji kepuqaan Allah, TUhan

scmesta alam.

(2) Yang lvlaha Emurah lagi tvlaha lGkal
rahmat-Np.

(3) \ang memiliki hari pembalasan.a

(4) Ilanp Engkau png kami sembah dan

hanp kepada Fngkau kami memohon
pertolongan.2t

(5) Tbnjukilah kami jalan yang lurus.z

(6) GAitu) jalanrya onmg-orang png telah
Engkau limpahi nikmat.s

(7) Bukan jalannya orang-orang yang
dimurkai dan bukan pula jalannya
orang-orang yang sesat.

dsstfir
6;i!rii#

&.,a1J1(r5!v&#s65:+lU

dtldrsrif.$t

di+{tltf,r$t
d#ffituStsh

ea{$tfl;;*.-1fr92

TAFSIR,

Allumilulilhohi mbbil'alaamiin : Segalapuji kepunyann Allah, Tulnn

semesta alatn.'

Puji dan syukur hanyalah milik Allah. Ttrhan yang memiliki langit dan bumi

serta segala isinla, baik png diketahui maupun yang tidak diketahui. Allatt

berhak menerima puji dan syukur itu, karena Dialah )ang mencurahkan segala

nikmat kepada makhluk-Np.

Hamdu, adalatr menyanjung seseorang karena perbuatannp yang baik png
dilakukan atas kemauan sendiri. Perbuatan itu diberikan kepada png memuji

20 Baca Surat al-lnfithsar.
a Baca S. Ghaafir.
2 Baca $qaj spfrfeml dan al-Ikhlaash.

r Baca Surat ar-Ra'd 7; an-Nisaa', 69-70; atrhir asy-Syuura.
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maupun )ang tidak memuji-Np. Inilah pujian png dimaksud oleh frase segala
puii lrqunyaan Allah dalam Eat ini. Memuji hara keka5man, kecantikan seseorang
atau keindahan bunga, misalnla, tidak termasuk dalam makna pujian dalam ayat
ini. untuk memuji keindahan dan kecantikan, dalam bahasa Arab dipergunakan
kata: madah dan tsanaa' .

Eula, ialah mengakui keutamaan seseorang atas sesuatu nikmat png
diterimanp. Baik pengakuan itu diucapkan dalam hati, diungkapkan secara lisan,
maupun deng,an cara lain. Tbhan menjadikan puji sebagai puncak syukur. Arluran
bersyukur dengan ucapan, mengingat menyebut nikmat dan menpnjung omng
lain png memberikan nikmat dengan lisan menjadikan nikmat itu populer di
kalangan khalalak ramai. Selain itu menjadikan orang )ang menerima nikmat
sebagai suri teladan (qudwalD dan akan diteladani oleh orang lain. Berbeda
dengan syukur png diungkapkan secara lisan, bersyukur denganhui tersembunyi,
tidak ada png mengetahui. Demikian pula bersyukur dengan anggota badan
lang lain, tidak memberikan kejelasan, apakatr png dilakukan itu sebagai tanda
bersyukur atau tidak. Syukur dengan ucapan sangat jelas dan orang lain dapat
memahaminp.

rubbi fang akar katanla mbbberarti pendidikan (tarbifh). Dalam apt ini
rabb bermakna pendidik (nurubbinY, pemelihara. Yakni: pendidik, pembimbi4g,
dan penuntun bagi orang-orang )ang dididik, pengendali, pengurus serta
peryelesai semua keperluan orang )ang dididik. Selain itu, kata rubb jugaberarti:
png memiliki, png ditaati, atau )ang mengadakan perbaikan.

Allah SWT. mendidik manusia dengan dua jalan:

1. Didikan Pencipuan (Tarbiyah rulq@).
Yaitu mencipta, memelihara, menumbuhkan, dan menyuburkantubuh. Bayi
secara berangsur-angsur tumbuh menjadi orang dewasa )ang bertubuh tegap
dan kuat. Dengan berangsur-angsur, kekuatan jiwa dan akainp tumbuh
berkembang.

2. Didikan Keagamaan (Tarbiyah diniyah tahzibiyah).

Yaitu, Allah mewatryukan spriat kepada rasul untuk selanjutrya disampaikan
kepada manusia guna menyempurnakan akal dan menjernihkan jinarya.

Al-'aalamiin : semesta alam.25 Yang dirnaksud dengan alam adalah segala
png ada. orang Arab mempergunakan kata alam untuk jenis-jenis makhluk
png memiliki keistimeuaan dan sifat png mirip dengan jenis makhluk png
berakal. oleh karena itu, mereka menlabutkan alam insan, alam heuan, dan

2. Bennrk madar yaog disxtilon isim fa'il dalem mngka melebihhn (mubalagbah).

'5 Sebsgian mufrssirin mengatakan lata 'aalamiin' deogau maktfuk-makhluk yeog berakal,
yaitr: mrhikaq mantroia, dau jin. AFQur'an memrkaiqn' dengan arti marnrsia sqF.

l'
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alam tumbuh-tumbuhan (nabaQ. Sebab, dalam alam-alam tersebut tampak sekali
pengertian pendidikan. Padanlalatt tampak adanp: hidup, slakan, dan beranak
(melahirkan). Mereka tidak mengatakan alam batu, alarn abu, dan sebagaiqa,
karena pada benda-benda itu tidak jelas ada kehidupan.

Fenegasan bahwa Tirhan mendidik dan memimpin segala alam untuk
menyatalan bahwa Tirhan png dimaksud bukan TUhan suatu umat atau suatu
golongan, t€tapi Tlrhan seluruh manusia, png mendidik dan memelihara mereka
dengan rcreki png diberikan dan spriat-spriat png diturunkan.

Ringkasan peryeftian ayat Alhandr lilloohi mbbil 'aalaniin ini adalah:
semua puji pttg indah hanlalatt kepuq,aan Allah semesta, karena Dialatt sumber
segala alam. Dialah )ang mengendalikan, mendidik, dan mengasuh alam ini
sejak aual sampai atfiir. Dia pulalah png mengilhami seseorang untuk berbuat
baik dan kebaikan. Harya untuk-Nla segala puji dan syukur.

Ar-Rabnoanirruliim : Yang Moha Panumh hgi senantiasa mencaruhlan
,ahrrut-W.

Thhan yang memiliki sifrt rahmat dan melimpatrkan ratrmat-Np, serta )ang
berbuat baik kepada semua makhluk-Nla tanpa batas. Sebagaimana telah
dijelaskan, ar-Ralmaan, adalah sifat khusus bagi Allah, tidak boletr digunakan
untuk selain Dia. Adapun ar-Rahiim meqatakan bahwa T[hanlah )ang tetap
benifrt rahmat, 1ang dari rahmat-Np lahir kebajikan bagi manusia.

Ttrhan menyebut agtar-Ralmaanir ruhiim (png Maha Femurah lagi Matra
IGkal rahmat-Nla) sesudah kalimat rubbil'anlamiin (fuhan semesta alarn) adalah,

unatk menegaskan bahwa pemeliharaan, pendidikan, dan pengasuhan Allah itu
berdasarkan rahmat dan kemurahan-N1a, bukan berdasarkan pemaksaan.

Maksudnla agar manusia mengerjakan amal perbuatan png diridhai Allah dengan
jiwa tenang, dada lang lapang, dan hati )ang teguh (mantap).

Siksa (penderitaan) di dunia, demikian pula azab pedih di akhirat nanti,
png ditimpakan kepada mereka png melanggar hukum )ang telatl digariskan
dan yang merusak peraturan agama, sebenarnla merupakan paksaan secara
lahiriah, tetapi secara batin adalah rahmat. Sebab, maksud siksa-siksa tersebut
adalah sebagai pendidikan dan pengajaran agar manusia tidak tierani melakukan
pelanggaran png mengakibatkan mereka akan binasa.

Tbgasnp, TUhan menyiksa hamba-Np untuk mencegah mereka terjerumus
ke dalam jurang kerusakan. Tidak ubahrya sepefti seorang guru atau pendidik

)ang memukul muridnp yang nakal, dengan maksud untuk menghilangkan
kenakalannla.

Maalikiyaumid diin : Yilrg memiliki lnri pembatasan.

l9
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Tirhan )ang memiliki atau memerintah hari perhitungan (hisab) amal
perbuatan manusia dan memberikan imbalan kepada mereka menurut kadar
(bobot) amal masing-masing.

Maaliki, dipanjangkan mim (m)-nla, berarti: png memiliki. Jika mim-nya

tidak dipanjangkan, maliki, berarti: )ang memerintah. Rujukan kedua bacaan

itu bisa diperoleh dari al-Qur'an sendiri. Memerintah dan memiliki mengandung

makna png berbeda. Pendapat )ang menlamakan pengertian antara memerintah
dan memiliki adalatr keliru. Penlamaan makna antara keduaqa, mungkin karena

tidak melihat filsafrt bahasa. Sebagian ulama berpendapat, sebaiknla maliki
dibaca dengan memendekkan mim agar bermakna memerintah. Sebab, arti "yang

memerintah" mengandung makna png lebih dalam (baligh) dan lebih agung.
Makna ini memberi tekananbahu4 Allah sendirilah png mengendalikan malfiluk-
Np yang berakal dengan cara memerintah, melarang, dan memberikan imbalan
dan pahala. Sekalipun begitu, ada pula sebagian ulama )ang )ang berpendapat,

sebaknya maliki dibaca dengan memanjangka n mim agar berarti' yang memil iki. "
Sebab bagi mereka, ')ang memiliki" mengandung makna png lebih dalam dan

agung.26

Ad-diin, berarti perkiraan atau perhitungan; memberi seimbang; dan
pembalasan. Makna png terakhir yang sesuai dengan rangkaian ayat lni.27

Tirhan berfi rman * yangmemerintah hari pembalasan' @enyelesaian segala

perkara), bukan "yang memerintah pembalasan", maksudnya untuk
menumbuhkan kelakinan pada tiap muslim tentang adanp suatu hari, di mana

pada hari itu setiap orang )ang mematuhi agama akan menerima imbalan atas

kepatuhannya.

Manusia sesungguhnya telah memperoleh balasan atas perbuatan/amalnp
di dunia, seperti kemiskinan dan kemadharatan sebagai balasan terhadap
kelengahan dalam menjalankan hak dan keuajiban. Balasan di dunia ini tampak
jelas pada sebagian manusia, tetapi tidak jelas pada sebagian yang lain. Sering
terjadi orang yang berbuat maksiat, mengumbar sphwat dan menghabiskan

umurnla untuk meneguk kenikmatan duniawi tanpa batas, tidak terlepas dari
tertimpa bencana. Harta kekayaannya ludes, anggota keluarganp tertimpa penyakit

dan sebagainya. Tetapi bencana-bencana itu sering tidak dilihat sebagai
pembalasan terhadap maksiat yang mereka perbuat.

Sebaliknya, manusia yang berbuat baik seperti tidak memperoleh apa-apa.

Pada hakikatnla mereka tetap memperoleh balasan berupa kebahagiaan batiniah,
ketenteraman hidup, kejernihan pikir, rasa senang, kesejahteraan fisik dan akhlak

26 Lil;u;t al-Qasimi lll.9.
27 Untuk rnenyelani pengertian ad-Diu yarg dipergunakan oleh al-Qur'an, baca Surat Gluafr:

l-20 dan Surat al-lnfithaar.
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mulia. Namun demikian, harus dipkini batrwa balasan-balasan di dunia itu bukan
semua balasan png seharusnya diterima. Balasan )ang sempurna (sesungguhnp)
akan diperoleh pada hari pembalasan kelak. Pada hari itulah, setiap orang akan
menerima pembalasan )ang setimpal sesuai dengan amalnya semasa masih hidup
di dunia.28

Pembalasan png diperoleh umat manusia di dunia adalah nlata. Umat-
umat )ang berpaling dari jalan lang lurus, tidak memperhatikan sunnah Allah,
akan ditimpa bencana, )ang memang seharusnla mereka terima, yaitu kepapaan,
kelemahan, kerendahan, walaupun dulunla mereka kuat, disegani dan dihormati.

T[han menyebut Maalikiyaumid diin sesudah ar-Rahmaanir mhiim, untuk
menunjukkan bahwa manusia tidak saja harus mengharap, tetapi juga takut.
Selain itu untuk menlatakan bahwa Tirhan tidak saja memberi dan melimpahkan
rahmat-Np,,tetapi juga mendidik hamba-Np dengan dihukum, sebagai balasan
atas perbuatan buruk mereka.2e

Iyyaatu ru'bufit wa iyyaalw nasta'iin : Hatrya Englau yang lami sembah
dan lnnya kqada Englau lami memohon pertolongan.

Hanp kepada Engkau, ya Allah, jiwa kami tunduk. Sebab, jiwa kami
merasakan kebesaran-Mu dan hanla kepada Engkau kami memohon pertolongan.

, Ibadat adalah kepatuhan png timbul dari jiwa yang menladari keagungan

lang diibadati (Ma'bud, Ttrhan), karena mempercalai kekuasaan-Nya yang
hakikatnp tidak dapat diketahui, dijangkau, dan diliput oleh akal pikiran manusia.
Orang png mengabdikan dirinp kepada seorang penguasa tidak bisa drsebut
pengabdi ('abid1, karena png menjadi penyebab pengabdiannp bisa diketahui.
Misalnla takut kepada kekejaman si penguasa jika diatidak mengabdi atau karena
mengharapkan imbalan.

Ibadat berbeda-beda dan beraneka ragam bentuknya, menurut agama dan
masa. Semuanya dispriatkan untuk mengingatkan manusia kepada kekuasaan
png Maha Sempurna, Maha Tinggi dan untuk memperbaiki akhlak dan
menjernihkan batin. Oleh karenanp, jika hal itu tidak diperoleh dari ibadat
png dijalankan, rhaka pkinilah batrwa ibadat itu bukan png dislariatkan agama.
Salah satu unsur perbuatan ibadat adalah shalat. Ttrhan memerintah kita
mendirikan shalat dan melaksanakannla ddngan sempurna, yang bekasnya bisa
menjauhkan kita dari berbuatjahat lahir dan batin.sApabila shalat png dikerjakan
tidak membuahkan bekas (dampak) pada diri kita, maka shalat itu hanya

a Baca: 5.99: al-7dzzlah, 7-8;
D Baca: S.15: al-H!r, 49.
30 Baca: S.29: al,Ankabuut, 45.

2t

S.78: an-Naba', 26; S.18: al-Kalrfi, 50.
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merupakan gerakan dan ucapan )ang tidak bernilai apa-apa atau kosong dari
jiwa dan ratrasia ibadat. Shalat png dijalankan tidak mempunlai kesempurnaan

dan keindahan.3r

Isti'anah, adalatr memohon pertolongan dan bantuan untuk menlempurnakan

sesuanr amal png tidak sanggup diselesaikan sendiri.

Dengan alat ini Allah memerintah kita hanp menyembah Allah semata,

tidak boleh menyembah selain Dia. IQrena Allatr sendirilah png memiliki
kekuasaan, maka tidak selapknp kita mempersekutukan-Np dengan siapa pun

dalam peribadatan. Janganlatr kita mengagungkan sesuatu atau seseorang seperti

kita mengagungkan Allah. Dan Allah juga memerintah kita untuk memohon
pertolongan dan bantuan kepada-Np. Tuhanlatt png dapat menyempurnakan

amalan dan menlampaikan hasilnp dalam segala urusan sebagaimana )ang
diharapkan jika apa png kita kerjakan tidak terselesaikan.

Jelasnya, hasil semua amalan tergantung pada sebab png telah diikat dengan

hasrl (musabbab) oleh hikmah Ilahilah. Sebab-sebab itu,merupakan jalan yang

mengantarkan kepada musabbab-musabbabnp. Di antara sebab-sebab itu
termasuk hapusnla penghalang )ang menurut dasarnya menghalangi hasil amal
(musabbab) itu. Dengan perantaraan ilmu dan ma'rifat, Tlrhan memberikan
kepada manusia kesanggupan untuk mengusatrakan beberapa sebab dan menolak
beberapa penghalang sesuai dengan kadar png diberikannp. Dalam kadar inilah,
kita diperintatrkan bertolong-menolong dan saling membantu.32 Oleh karena itu
kita perlu mengupayakan obat untuk orang sakit. Memproduksi peralatan perang

untuk mengalahkan musuh. Memupuk, menyirami, dan menyiangi tanaman untuk
memperbanyak hasil panen. Mengenai sebab-sebab png ada di balik sebab-

sebab png lahir, kita menyerahkannp kepada Allah dan memohon pertolongan-
Np. Allah pun telah berjanji menerima permohpnan itu.33

Oleh karenanp, orang png meminta pertolongan kepada kuburan orang-
orang saleh fteramat) atau makam seseorang )ang semasa hidupnp baryak ibadat,

misalnla, meminta dipenuhi kebutuhannya, dimudahkan urusannya saat
menghadapi kesulitan, meminta penyembuhan orang sakit, membinasakan musuh

sekaligus penyebabnya, berarti telah sesat dan menyimpang dari spriat png
ditetapkan Allah. Orang tersebut telah mengerjakan kegiatan kOberhalaan png
pernah berkembang luas dalam masprakat sebelum Islam. Orang yang meminta
pertolongan kepada selain Allah dengan cara-cara )ang menurut agama tidak
dijadikan sebagai sebab untuk memperoleh suatu tujuan, seperti orang meminta
spfaat dan pertolongan kepada orang )ang sudatr meninggal, atau bergantung

3r Baca: S. lfl: Maa'urn" 5.
32 Baca: S.5: al-Maaidab" 3.
33 Baca: g.4g; a[_[,ifu'min, 60.
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pada jimat-jimat dan khurafrt-khurafrt, dianggap telatr mempersekutukan Allah.34
Dia menjadi musyrik karena menaati selain Allah dan melanggar perintah-Nya.35
Tbhan memerintah kia untuk memohon pertolongan han)a kepada:Np, dan
dengan tegas melarang meminta pertolongan kepada selain Dia dalam hal-hal di
luar sebab-sebab png biasa. Alat ini memberi pengertian bahua kita diharuskan
(diwajibkan) memohon pertolongan kepada Allah dalam melaksanakan sesuatu
amal png dapat kita lakukan sendiri.

IGsimpulan: alat ini menjelaskan bahwa orang )ang tidak mau berusaha
berarti melanggar dasar fitrah dan menantang petunjuk slariat. Orang png
demikian tidak disebut orang png bertauakal (mutawakkitl. Ayat ini juga
menunjukkan bahwa manusia, betapapun cerdik dan tajam pikirannla, dia tetap
membutuhkan pertolongan dan rahmat Allah.

Memohon sambil berusaha, itulah sebenarnla pengertian 'bertawakal kepada
Allah." Memohon pertolongan seperti itulah png termasuk kesempurnaan tauhid
dan ibadat murni. Dengan memohon pertolongan seperti itu, manusia menjadi
hamba Allah png tunduk kepada-Nya dan menjadi orang mulia dalam pergaulan
antarsesama. Dia tidak dipalaa oleh seseorang. IGinginannya terbebas dari
pengaruh orang lain ataupun kaum perusak, dan merdekalah cita-citanp dari
belenggu keadaan sekelilingnp.

Ihdirwsh shilaa-thal mustaqiim : Tltnjukihh lami jalan yang lurus.
' 

Berilah hidayah (taufik) kepada kami, agar kami menempuh jalan png lurus.
Hidalah adalah petunjuk png membarrya kita kepada yang diinginkan. Adapun
makna jalan png lurus adalah jalan png tidak membelokkan kita dari tujuan.

Ada beberapa macam hidaph @etunjuk) png diberikan Thhan:

1. Ilham

Hidalah ini diberikan kepada anak kecil, sejak dilahirkan. Dengan
hidalah ini si bayi merasa memerlukan makanan, lalu menangis untuk
memperolehnp.

2. Pancaindera

Hidalah ini diperoleh manusia dan hewan sebagai hidayah perrama.
Batrkan hewan memperolehnp lebih sempurna dibanding manusia. Begitu
lahir, heuan segera mendapatkan hidalat ilham dan pancaindera (hawas)
sekaligus. Sedangkan manus ia memperolehnya dengan berangsur-angsur.

3. Akal

Hidayatr ini lebih tinggi daripada pancaindera dan ilham. Manusia
dijadikan oleh Allah untuk hidup bermasprakat. Pancaindera dan ilham

s Perhatilcan EtaFEat drlem surat an-Naml dan al-Ikhlaash.
$ Perhanlon Ent-Erat dalam surat Jin.
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png diberikan kepadanp tidak cukup untuk hidup bermasyarakat. Oleh
karenanya dia perlu diberi akal png akan meluruskan dan mengoreksi
kesalahan-kesalahan png diperbuat oleh pancaindera. Misalnya, sepotong
kayu bulat dan lurus yang berada di dalam air, dari luar terlihat seperti

bengkok. Makanan sedap, bagi orang sakit terasa pahit.

4. Agama dan Spriat
Hidalah ini sangat diperlukan oleh setiap orang. Dengan hidalah agama,

batas-batas png tidak boleh dilanggar dan peraturan png harus ditaati
menjadi jelas, sehingga manusia tidak melanggar batas-batas png ditentukan.

Selain itu, dalam tabiat kejadian manusia ada suatu perasaan, laitu perasaan

adanp kekuatan gaib png menguasai alam semesta. IGpada kekuatan itulalr
dia menyandarkan segala apa )ang tidak dia ketahui sebabnp. Dia pun
merasakan bahwa sesudah hidup di dunia ini ada kehidupan kedua. Akan
tetapi manusia tidak bisa mengetahui dengan akalnla, apa )ang wajib bagi
yang mempunpi kekuatan )ang mutlak itu. Lagi pula, manusia tidak dapat
berpegang kepada pikirannp untuk mengetahui apa png menjadi dasar

keba-hagiaan dalam hidup kedua itu. Oleh karenanya, manusia sangat
memerlukan hida)ah agama png dianugerahkan dan dilimpahkan oleh Allah
kepadanp. Hidaph inilah png ditunjukkan oleh al-Qur'an dalam beberapa

alatnla.

Ada lagi suatu hidalah, yaitu menolong dan memberi bimbingan (taufiq)
untuk menempuh jalan kebajikan. Inilah hidayah, di mana kita diperintahkan
memohon kepada-Nya dengan ihdirwsh shimathal mustaqiim.

Ihdinaa, berilah hidayah kepada kami, tunjukilah kami dengan petunjuk
yang disertai pertolongan gaib png menghindarkan kami dari terjerumus ke

dalam jurang kesalahan dan kesesatan. Hidaph yang terakhir ini hanp berada

di tangan Allah, tidak ada pada siapa pun, juga tidak ada pada Nabi.5

Sedangkan hidaph yang ada pada Nabi dan pada kita adalah hidalah png
diberikan kepada masyarakat dalam bentuk menunjuki jalan yang baik dan benar,

serta menjelaskan apa yang bakal diperoleh dengan menjalani petunjuk itu.
Misalnp akan memperoleh kemenangan, keberuntungan, kebebasan dan
sebagainp.3T Allah mengislaratkan permohonan hidayah kepada-Nya harus
dilakukan, setelah kita berupaya keras mengetahui dan melaksanakan ketentuan-
ketentuan syariat, agar hidaph yang kita mohon menjadi penolong dan penuntut
dalam menghadapi godaan demi memperoleh kebajikan dunia dan kebahagiaan
akhirat.

36 Baca S.90: al-Balad, l0;
17 Baca S. 28: al-Qashash,

S.4l: Harnim as-Sajdah" 17.

56; S.2: al-Baqarah, ?ill:5.6: r1-4a'ncm, 90.
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Ash-shirua-tlwl musnqiim : Jalanpng lurus adalatr sekumpulan pekerjaan

(amal) )ang mengantarkan kita kepada kebahagiaan dUnia dan akhirat, lang
terdiri dari berbagai masalah tentang akidah, slariat, dan etika. Kumpulan

pekerjaan itu antara lain mepkini adanp Allatl, mengakui kenabian Muhammad

Oan feaOaan-keadaan alam dan masprakat. Dinamai jalan lurus, karena jalan

inilah png akan menganarkan kita ke tempat png dituju seperti png dikehendaki

oleh semua orang. Inilatr jalan png dapat dirasakan dan dipahami maknanp.

Shirut+lwl la4ziitw an'ailta 'ahihhn : lVtrtu) jahrutw omng-otwg yang

telah frtglau limPahi nilorut.

Jalan para mukmin, para nabi, para shiddiqin, syuhada, dan shalihin dari

umat-umat terdahulu. 38

Dalam apt ini T\rhan meringkas apa yang dijelaskan secara panjang lebar

dalam qat-alat lain. Di sini dilukiskan orang-orang yang telah diberi nikmat,

supala kita mengdmbil pelajaran dengan memperhatikan permasalahan mereka.

Alat ini juga memberi pesan kepada kita agar mempelajui sejarah umat terdahulu

Oingan ieluas-luasnp dan memahami ratrasia-ratrasia kemajuan dan sebab-sebab

kejatuhan mereka untuk meneladani mana )ang baik dan menjauhi mana )ang

buruk.

TShan memerintah kita untuk mengikuti jalan orang-orang terdahulu karena

agirma Allatr adalatr satu. Fokok agama adalatr beriman kepada Allah, Rasul-

Np, hari akhir, berakhlak mulia, mengerjakan kebajikan, dan menjauhi kejahaAn

(kemaksia6n). Di luar itu ada cabang-cabangnp, termasuk hukum (fiqh) yang

bisa berubatr-ubah menurut perubahan zaman dan tempat.3e

Gtuiil magh4hunbi 'ahihim wa ladh ittualliin : Bulantialannp oflmg-

omng yang dimurlai dan bulan pula ialanrrya omng-omng yang sesat.

Berilatr kami petunjuk menuju jalan orangorang yang Engkau ridhai, png
selamat dari kesesatan dan kemurkaan=Mu. Jelasnya, janganlah Engkau

memberikan kepada kami jalan-jalan yang ditempuh oleh para pendusta dan

jahil.

Al-nwgh-dhuubi'alaihim = orang-orang yang dimurkai, pkni mereka png

diberi penjltasan tentang agama )ang benar, png disyariatkan oleh Allatr, tetapi

menolak dan membelakanginp. Mereka tidak mau memperhatikan dalil-dalil
png dikemukakan karena tetap mengikuti (menaklidi) warisan (agama) nenek

molangnla. Mereka ini kelak akan menghadapi akibat 16ng sangat buruk, dan

dimasukkan ke dalam neraka.

3t Baca S.42: asy-Syura, 52.

, Baodiagbn deogaa S.4: an-Nisaa' , @-7O d8n akhir S.42: asy-Syrura.
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,Mh-dlualliin : orang-orang )ang sesat, )aitu mereka )ang tidak mengetahui
kebenaran atau belum mengetahuinla secara benar. Hal ini terjadi karenaiisaan
atau seruan beragama belum sampai kepada mereka atau sudah sampai, teapi
samar-samar. Mereka menjadi sesat karcna belum memperoleh petunjuk untuk
mencapai tujuan. Golongan ini, jika tidak sesat dalam urusan-urusan keduniaan,
mereka sesat dalam urusan-urusan keakhiratan. orang-orang )ang belum
menerima seruan atau dakwah agama, kehidupannp dalam semua aspek akan
kacau-balau.

Menurut pendapat jumhur ulama, orirng-orang png belum menerima dakuah
agama belum terbebani kewajiban menjalankan slariat. Akan tetapi ada pula
ulama png berpendapat bahwa mereka tetap terbebani kewajiban menjalankan
spriat (taklif). Karena itu, mereka png tidak menjalaninp akan dikenai azab,
sebab akalnp cukup untuk menjadi dasar bagi keuajiban terbebanirya spriat.
Dengan mempergunaken akat, manusia wajib memperhatikan jagad ra)a dan
bumi: bagaimana asal kejadiannya, siapa penciptanp, oan api png wajib
dilakukan kepada Penciptanp, valaupun hanp sebaas kemampuan atar oan
ijtihad (usaha)-np. Jika manusia mau menggunakan akat untuk mengeatrui hal-
hal tersebut, dia akan terbebas dui azab neraka. Jika tidak, pasti akan menerima
azabnya.

Demikianlah tuotilatul Kitab, png dasar asasinp menghimpun segala
hukum png paling pokok, dan segala makna serta penjelasan al-eur?n temuai
kepadanp.

KESIMPULAN

'Dalam 
ayat-ayat ini Allatr memberi tahu manusia bahwa mereka harus

mengenal rhhan dengan pengetahuan png bisa mendorongnp berperilaku
mencontoh sifat-sifat-N)a dan beramal saleh untuk masprakat. Manusia harus
meyakini bahwa masih ada kehidupan lagi setelah kehidupan dunia sekarang ini,
pitu kehidupan akhirat. Di sanaratr kelak amalnp dihitung dan ditimbang,-r"rt
diberi pembalasan )ang sangat sempurna.s

Isi kandungan surat al-Faatihatr mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Menggerakkan manusia untuk memuji Allah dan mengakui keagungan-Np.
2. Melukiskan keadaan hari akhir.

3. Menunjuki kita tentang tugas memohon dan merendahkan diri (tadtwrru)
kepada Allatr serta melepaskan diri dari tipuan-tipuan

4 Baca S.4: an-Nisaa', 163.
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4. Mengesakan Allatr, tauhid, dan mengkhususkan ibadat hanya kepada-Np.

5. Memohon hidalah-Np berupa jalan yang lurus, supala menghantarkan kita
sampai ke surga, men)rertai para anbip' (nabi), shiddiqin (orang-orang benar)

dan syuhada (orang-orang )ang mati sfhid).
6. Mendorong untuk mengerjakan amal saleh dan membuat takut menempuh

jalan salah, png menpbabkan kita dimasukkan ke dalam golongan orang-
orang )ang dimurkai dan orang-orang )ang sesat.

Menurut Muhammad Abduh, al-Faatihah mencakup kesimpulan isi al-

Qur'an, yaitu: tauhid, wa'ad dan wa'id (anji baik dan janji buruk), ibadat,
jalan-jalan menuju kebahagiaan dan kisatr-kisatr para rasul serta orang-orang

)ang menlangkal kebenaran.

Icdudukan aamiin . 
-'i.tt

v-.
,4amiin : Perlcerunlanlah dan lwbullanrlah (dm lami), ya Allah.

Amiin boleh dibaca dengan memanjangkan bunyi a atau dengan tidak
memanjangkanrya. Ytata amiin bukan dari al-Qur'an, walaupun kita dianjurkan
membacanp sesudah al-Faatihah. Ia tidak dicatat dalam Mushaf.

Yang menyebut sunnat membacanla adalah hadis png diriwalatkan oleh
Ahmad, Abu Daud, at-Turmudzi dan Wail, png menptakan: 'Sa1a mendengar
Nabi membaca waladh dhaalliin, lalu beliau membaca dengan suara keras:

uniin."
Ali menjelaskan bahwa sabda Nabi tentang katz amiin itu merupakan qp

(stempel) Tirhan semesta alam. Thhan menyetempel doa hamba-Np dengan

amiin. Sebagaimana lazimnya cap, orang tidak mungkin mengubah atau
menambatr sesuatu png sudah dicap. Begitu pula kata amiin, menghalangi
kegagalan doa.

Beragam pendapat tentang apakah imam shalat perlu mengucapkan atniin
pada akhir pembacaan al-Faatihah. Al-Hasan al-Bisri berpendapat, imam tidak
perlu membaca amiin, karena imamlah png berdoa (sebagian apt al-Faatihah
png dibacanp berisi doa). Abu Hanifah menptakan, imam membacanla dengan

suara pelan, sesuai dengan riwapt Annas dari Nabi saw. Menurut pendapat

ulama-ulama Spfi'iph, imam mengeraskan suararya (ahr) ketika mengucapkan
aamiin, sebagaimana diriwaptkan oleh Wail ibn Hujr dari Nabi saw.
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il
AL-BAQARAH

- (Lembu Betina)

Diturunkan di Madinah, kecuali ayat 281 di Mina, 286 ayat

Nama

Surat ini dinamai al-Baqarah, karena di dalamnya termuat peristiwa
pembunuhan yang terjadi di kalangan Bani Israil pada masa Nabi Musa. Untuk
meny.ingkap tabir pembunuhan yang semula gelap itu, Allah memerintahkan Bani

Israil menyembelih seekor lembu (sapi) betina (al-Baqarah). Lembu adalah hewan

piaraan yang pernah dipuja oleh Bani Israil.

Sejarah Ttrrun

Surat ini diturunkan di Madinah, kecuali a\nt 28I yang diturunkan di Mina

ketika Nabi Muhammad menyelesaikan haji akhir (haji wada'). Menurut suatu

pendapat, ayat tersebut merupakan ayat yang diturunkan paling akhir. Sebagian

besar apt dalam surat ini diturunkan pada masa awal Nabi bermukim di Madinah.

Surat ini adalah surat terpanjang dalam al-Qur'an yang pertama diturunkan di

Madinah.'

1.

Kandungan Isi

Titik berat tujuan isi al-Baqarah ialah:

Dakwah kepada Bani Israil dan mendiskusikan pendirian-pendirian mereka

yang sesat, serta mengingatkan mereka kepada nikmat-nikmat Allah. Bagian

ini dimulai dari ayat 40 sampai 178.

Pembentukan hukum-hukum (tasyri') dalam bidang ibadah, muamalat
(kemasyarakatan) dan adat, yang diperlukan kaum muslimin untuk menjadikan

mereka sebagai umat yang istimewa. Sehubungan dengan hal itu, di dalam

al-Baqarah termuat hal-hal: qishas (hukuman mati), larangan makan harta

orang lain, waklu-waklu ibadah haji, umrah, perang, hukum minum minuman

keras (khamr), judi, berbesan dengan orang musyrik, persoalan anak yatim,

haid, talak, khulu' (tebusan dari isteri kepada suami atas gugatan cerai),
rida', sumpah, kaffarat, infak, riba, perdagangan, membuat surat perjanjian

utang, saki dan agunan, yang semuanya dimulai dari ayat 177 sampai akhir

surat.

t Surat yang terpendek adalah surat al-Kautsar. Ayat terpanjang adalah ayat utang-piutang
.{an terpendek ayat adalah wadhdhuha dat walfajri.
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Surat ini dimulai dengan menjelaskan sifat-sifatmuttaqin (orang yang bertakwa)
dan sikap golongan-golongan orang terhadap al-Qur'an dan diakhiri dengan
menerangkan tentang akidah (keyakinan) para mukmin. Surat ini ditutup dengan
sebuah doa agar kita memohon kepada Allah supaya memperoleh kemudahan
jalan menuju ampunan dan pertolongan.

Ringkasnya, pada bagian pertama dari apt 1 sampai t76 (avart al-birr :
kebajikan) berisi tantangan Tuhan kepada kaum Yahudi dan penjelasan tenrang
masalah-masalah yang berhubungan dengan tauhid. Dalam bagian kedua (dari
ayat L76 sampai akhir surat), Tuhan menjelaskan beberapa hukum syara'.

Kaitan dengan Surat Sebelumnya

Kaitan dengan surat sebelumnya (al-Faatihah) adalah bahwa al-Faatihah
membahas pokok-pokok pembicaraan al-Qur'an. Sementara itu, al-Baqarah
memerinci sebagian dari persoalan-persoalan pokok yang ditekankan oleh
al-Faatihah.
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3

/'tt''!t, ! Idfi\r,; )
Dengan (nrcnyebut) nama Allah yang Maha Penturah,

yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya.

(l) Alif,laam, miim.2

(2) Itu adalah al-Kitab (al-Qur'an),r tidak
ada kemguan padanya, petunjuk bagi

orang-omng yang betakwa.

U'
driVibJi:r(#'d;

TAFSIR

Alif lanm niinf
Dibaca dengan mematikan bunyi masing-masing hurufnya (konsonan).

Sebagian ahli tafsir (mufassir) berpendapat, tidak ada yang mengetahui dengan

pasti, apa makna Alif laam miim. Ayat ini termasuk ke dalam ayat-ayat, yang

hanya Allah sendiri mengetahui maknanya. Oleh karenanya, mereka
menerjemahkan dengan: Allah yang lebih mengetahui apa yang dimaksud dengan

rangkaian huruf-huruf tersebut.

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa semua huruf pembuka surat

seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif ktam shaad dan sebagainya adalah

huruf-huruf terpotong yang dimaksudkan untuk memperingatkan atau menarik
perhatian manusia agar mau mendengarkan atau membaca ayat-ayat selanjutnya.

Juga memberi petunjuk bahwa al-Qur'an yang menghimpun segala pokok petunjuk

tentang kehidupan, tersusun dari huruf-huruf yang kemudian membentuk kalimat-
kalirnat bahasa Arab yang indah dan bermakna amat dalam, yang tidak tertandingi

oleh siapa pun, baik sendiri-sendiri maupun berkelompok. Selain itu, huruf-huruf
pembuka surat itu akan menggugah pendengar dan pembaca untuk memperhatikan

hujjah-hujjah (alasan, argumen) yang ditegakkan al-Qur'an guna mematahkan

sanggahan ahlul Kitab (kaum Yahudi dan Nasrani) yang lain, yang akan disebutkan

dalam pertengahan surat.

) lfi, alif, lartt, tnitnl
3 Baca S. 17: al-lsraa', 9.
a Baca S. 32: as-Sajdah, l-2.
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Dari 114 surat al-Qur'an terdapat 29 surat yang dibuka dengan huruf atau
huruf-huruf hijaiyah, dari satu huruf sampai lima huruf. Yang dibuka dengan satu

huruf adalah surat Shaad (shaaA, Qaaf (qaafl, al-Qalam (nuun).

Yang dibuka dengan dua lruruf adalah surat Thaahaa (thaa ftaa), an-Naml
(thna siin), Yaasiin Qaa siin), Ghaafir, Fushshilat, al-Zukhruuf, ad-Dukhaan, al-
Jaatsiyah dan al-Ahqaaf (hna niint).

Yang dibuka dengan tiga huruf adalah surat-surat: al-Baqarah, Ali Imran, al-
Ankabuut. ar-Ruum, Luqrnan, dan as-Sajdah (alif laatn niint)i surat Yunus, Huud.
Yusuf, Ibrahim. dan al-Hijr (atif .laan rac): surat asy-Syu'ara dan al-Qashaslr
(thaa siin niint). Yang dibuka dengan empat huruf adalah surat al-Nraaf (alif
lnam ntiim shaad), dan surat ar-Ra'ad (alif loan niint ruoS.

Yang dibuka dengan lima huruf adalah surat Maryam: kaaf haa yaa 'aiin

shaad.

Dznalilul kitaabu : Itu odnlah al-Kitabs

Kitab: yang ditulis, baik berupa gambaran atau ukiran yang rnenunjuk
adanya suatu makna aLaupun pengertian-pengertian tertentu. Yang dimaksudkan
dengan al-Kitab di sini adalah al-Qur'an, yang dijanjikan oleh AIlah bahwa kitab
itu diturunkan untuk mengukuhkan risalah dan sebagai pedoman bagi Nabi saw.

dalam memberikan birnbingan dan petunjuk kepada umatnya yang menghendaki
kebenaran, kebahagiaan dunia, dan kesejahteraan akhirat.

Dzaalikttl kitaabu adalah al-Kitab (yang tersurat): mernberi pengertian bahwa
Nabi hanya diperintah menulis al-Qur'an, tidak yang lainnya. Ketika penggalan

dzaalikal kitaabu diturunkan, al-Qur'an memang belum ditulis tuntas. Namun
hal itu tidak rnenghilangkan petunjuk bahwa al-Qur'an akan tertulis seluruhnya.

ha raiba fiihi = Tak ado yang diraguknn isinya.

Tidak ada sesuatu pun (isinya) yang dapat menimbulkan keraguan bagi orang

)ang memperhatikannya. Semua isinya adalah benar-benar wahyu Tuhan, yang

rnencapai puncak retorika (bakghah) dan mustahil bisa ditandingi oleh siapa
pun. Allah menegaskan, kebenaran bahwa al-Qur'an daung dari-Nya clan kebenaran
petunjuk-petunjuk-Nya tidak dapat diragukan. Demikian pula ketinggian susunan
bahasa dan sastranya, tidak seorang pun yang sanggup rnembuat susunan dan
gaya bahasa yang mendekati kefasihan dan kebalaghahan al-Qur'an.6 Jika
kenyataannya ada orang yang masih ragu terhadap al-Qur'an, hal itu disebabkan

dia tidak memahami hakikat kitab suci tersebut atau karena matahatinya buta,
keras kepala, dan tidak rnau tunduk kepada kebenaran. Mereka itu lebih tertarik

5 Boleh juga
6 Baca S.17:

diterjeurahkarr: Ini adalah alKitab.

al-[sraa'.88.
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mengikuti hawa nafsu, atau akibat terbelenggu oleh sikap taklid (mengikuti tanpa

sikap kritis) kepada orang-orang tua dan masyarakat sekelilingnya.

Hudal lil muttaqiin : Petunjuk bagi omng-omng yang bertakwa.T

Al-Qur'an adalah petunjuk dan penuntun menuju jalan yang benar. Petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa, maksudnya, yang menuntun ke jalan yang lurus
disertai pertolongan dan bimbingan (taufik) untuk melaksanakan hukum-hukum
al-Qur'an. Bagi orang-orang yang tidak bertakwa, al-Qur'an hanya menunjukkan
ke jalan-jalan kebajikan. Mereka terkena penggalan ayat, hudnl lin naas : petunjuk
bagi segenap manusia.s Adanya sebagian manusia yang tidak mengambil al-Qur'an
sebagai petunjuk bukan berarti al-Qur'an bukan petunjuk. Matahari tetap bersinar,

walaupun orang buta tidak melihatnya, dan tidak bisa memanfaatkan sinarnya

)ang terang-benderang.

Al-nuttaqin dalam ayat ini bermakna: mereka yang memilikijiwa yang tinggi,
lalu memperoleh hidayah dan persiapan untuk menerima sinar kebenaran dan

berusaha mencari keridhaan Ilahi. Mereka selalu menjauhkan diri dari sika-Nya
dengan jalan menaati perintah dan menghindari larangan-Nya. Inilah perisai yang

rnelindungi diri dari siksa. Siksa yang harus dihindari bukan saja siksa di akhirat
kelak, tetapi juga di dunia sekarang. Menjauhkan diri dari dua macam siksa

dengan cara tidak menjalankan hal-hal yang bisa menyebabkan datangnya siksa.

Menjauhkan diri dari siksa dunia, di antaranya dengan mempelajari sunnatullah

dalam menciptakan alam (makhluk) dan dengan tidak melanggar aturan-aturan
Allah yang ditetapkan di dunia. Misalny,a, jika ingin terhindar dari kalah perang,

hendaklah mempelajari taktik dan strategi perang, serta melengkapinya dengan

persenjataan yang canggih. Di samping itu juga membulatkan tekad, meninggikan
semangat (motivasi). meningkatkan kesabaran, meneguhkan hati, serta
rnenyerahkan diri kepada Allah seraya mengharapkan pahala-Nya.

Memelihara diri dari siksa akhirat. di antaranya dengan memperkukuh iman.
beramal saleh. dan menjauhi segala yang merusakkan iman, misalnya, perilaku

syirik. perbuatan rnaksiat. dan dosa yang dapat menyengsarakan diri dan
masyarakat.

Pada masa jahiliyah terdapat segolongan manusia yang tidak mau menyembalr

berhala. Mereka berpendapat bahwa Tuhan pencipta alam sernesta ini tidak
menyukai hamba-Nya menyembah berhala. Di antara ahlul kitab ada juga yang

berpendapat demikian. Menrang ada manusia yang benar-benar beriman kepada

- 
Banclingkan dengan S.l7: al-lslaa'.9; S.22: as-Sajdah, l-2. Mengenai ntakna hudon.

txrca S.J I : Fushshilat, I7: clan S.6: al-An'aarn, 90.

'Bandingkan clengan S.6: al-An'aarn.90t S.4l:Fushshilat, -1.1; S. l7: alJsraa',82 dan

S.l0: \irnus.57.
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Atlah, hari akhirat, menyuruh yang makruf dan mencegah munkar, serta bersegera

mengerjakan kebajikan.'q

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur'an adalah Kitab yang

dijanjikan untuk diturunkan. Oleh karenanya, seluruh isinya adalah benar (lruq)

dan merupakan pedoman hidup bagi semua orang yang bertakwa.

4

(3) Mereka yang berintan kepada yang

gaib, o menegakkan shalat dan nlem-

belanjakan'r dari apa yang telah Kami
rezekikan.

TAFSIR

Alln4ziina yu'ttirturgta bil ghaibi = Merekn yang berimatt kepadn yong

gaib.

Para muttaqin (orang-orang yang bertakwa) yang berpedoman al-Kitab adalatr

orang-orang yang mengimani hal-hal yang gaib dan mempercayai segala hal yang

diterangkan oleh Rasul.

Innn. artinya, membenarkan sesuatu dengan kukuh, disertai oleh ketundukan

dan sikap pasrah. Thnda-tandanya adalah mengerjakan segala hal yang dikehendaki

oleh iman itu sendiri. Hal ini berbeda menurut tingkat keyakinan para mukminin.

Hal-hal yang gaib, maksudnya, sesuatu yang tidak bisa diketahui hakikatnya

oleh ilmu pengetahuan, seperti: 7at Nlah, malaikat, hari akhirat, kebangkitan

dan berhirnpun di padang mahsyar dan hisab (hari perhitungan). Arti beriman

kepada hal-hal yang gaib adalah meyakini adanya sesuatu wujud yang tidak dapat

dijangkau indera, namun keberadaannya bisa ditunjukkan oleh dalil atau perasaan

halus yang sejahtera dan murni.

Mereka yang mempercayai adanya suatu wujud di luar alam yang dapat

clijangkau oleh indera akan mudah meyakini adanya pencipta langit dan bumi

e Untuk Irtettraharni ayat ini perhatikan S.17: allsraa',9.
r. Baca S.67: al-Mulk. l.l darr S.-16: Yaasiirr' ll.

" Baca S.2: al-Baqarah. 195: S.9: at-Thubah, 103; S.29: al-Ankatnnrt. 45: awal-awal ayat

S. 3): as-Sajdah. S.3t: Luqtnatt. S' 23: al-Mu'rninuun.
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yang suci dari benda. Yakni tidak bersifat benda dan tidak bersifat dengan sifat-

sifut yang berhubungan.dengan benda. Jika Rasulullah menjelaskan bahwa ada

alam yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya, seperti alam malaikat atau

tentang sifat-sifat hari akhir, tentulah tidak sukar bagi mereka untuk membenarkan

masalah tersebut. Mereka memang telah mengakui kebenaran Rasul. Sebaliknya,

sungguh sulit memberi penjelasan masalah gaib yang bisa memuaskan kepada

mereka yang hanya mempercayai apa yang bisa dijangkau indera. Seruan kebenaran

sangat sulit menembus jalan masuk ke dalam ruh (iwa, hati) mereka.l2

Wa yuqiimuunash shalaata : drtn yang menegaklcnn shalnt.

Orang-orang muttaqin, selain beriman kepada hal-hal yang gaib, juga selalu

menegakkan shalat dengan menyempurnakan syarat, rukun, dan adab (tatacara)-

nya, disertai jiwa yang khusyuk dan disiplin waktu.13

Shalat, menurut arti bahasa, adalah doa. Allah berfirman: Wa shalli 'alnihim:
berdoalah untuk mereka. ra

Menurut terma teknis, shalat adalah menyembah Tuhan dengan ucapan dan

gerakan atau kedua-duanp, yang menunjukkan kepada orang yang menyembah

('abid) kepada png disembah (nn'bud) demi mengharapkan nikmat atau menolak

mudarat. Ar-Raghib berpendapat, menegakkan shalat adalah menyempurnakan

ketentuan-ketentuannya dan meninggalkan segala yang mengurangi nilainya.

Sedangkan menurut yang dispriatkan Islam, shalat adalah seutama-utama

ibadat, yang mengajarkan bahwa hamba itu benar-benar merasakan kebesaran

Allah dan menyadari dirinya sangat memerlukan Allah. Hal ini akan bisa dicapai,
jika shalat ditegakkan dengan semestinp, dilaksanakan secara sempurna sesuai

dengan apa yang diperintahkan, disertai kekhusyukan dan kepatuhan (Aihudhu).

Shalat )ang tidak disertai sikap khusyuk dan khudhu' adalah shalat png tidak

berjiwa, walaupun gerakan dan ucapannya lengkap. Orang yang shalat dengan

tidak khusyuk dan khudhu' tidak dipandang telah memenuhi perintah menegakkan

(iqamat) shalat.

Tuhan memerintah kita menegakkan shalat. Iqamat, dalam bahasa fuab berarti

melaksanakan sesuatu dengan sebaik-baiknya. Shalat memang tidak boleh lepas

dari kehadiran hati dalam seluruh gerakan-ucapan danjuga tidak boleh lepas dari

perasaan takut kepada Allah. Ketika sedang menjalankan shalat harus tumbuh

perasaan bahwa kita tengah berhadapan dengan Allah.

t2 Perhatikan kardungan surat 36: Yaasiiu, lL dan surat 5.67: al-Mulk, 12.

t3 Perintah meuegakkan shalat terdapat&lam S.ll: Huud, 114; S.17: allsraa', 78; S.20:

Thaalraa, 14: 5.29: al-Ankabuut, 45; dalr S.4: an-Nisaa', 162.

'a S.9: at-Thubah, 104.
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Allah SWT. menyuruh kita menegakkan shalat,ls memeliharanyar6 dan
menunaikan tepat pada waktunya.rT Melaksanakannya dengan khusyukls dan
berjamaah.le Shalat adalah penghubung (shilat) yang mempertautkan hamba dengan
Tuhannya. Maka, yang dimaksudkan menegakkan shalat adalah melaksanakan
secara tetap pada waktu-waktu yang telah ditentukan dengan khusyuk sebagai
jiwanya. Kekhusyukan dalam shalat merupakan sesuatu yang membuat manusia
terpelihara dari perbuatan maksiat.

Renungkan perbedaan antara makna walntuqiimiinash shalaata : dan mereka
yang mendirikan sembahyang, danfawailul lil mushalliinrz : maka kecelakaanlah
bagi segenap orang yang bersembahyang. Firman pertama merupakan ungkapan
pujian, yaitu Tuhan memuji orang-orang )ang menegakkan shalat. Kedua, berupa
celaan (kecaman), yaitu Tuhan mencela (mengecam) orang-orang yang
bersembahyang. Beda antara orang yang menegakkan shalat dan orang yang shalat
adalah: orang yang menegakkan shalat, artinya orang yang menjalankan shalat
dengan khusyuk dan khudhu' atau menghadirkan jiwa sembahpng dalam gerakan-
ucapan yang dilakukannla saat shalat. Sedangkan orang yang shalat adalah,orang
yang hanya mengerjakan gerakan dan ucapan shalat saja.

Wa mim maa razaqnanhum yunfiquun : Dan membehnjalcan dnri apa
yang telah ktrili rezekilam.

Olang )xang muttaqin selalu menafkahkan (menyerahkan) sebagian hartanya
kepada jalan Allah, misalnya, untuk kepentingan masyarakat.

Rezeki, menurut bahasa adalah pemberian. Kata rezeki biasa dipakai untuk
arti segala yang dipergunakan manusia dan binatang. Menurut jumhur kaum
muslimin, rezpki bermakna segala yang dipergunakan, diambil manfaatnla, baik
halal ataupun haram. Segolongan ulama menetapkan bahwa yang dinamai rezeki
hanya yang halal saja.

Membelanjalcan harta, dalam arti umum, meliputi belanja wajib. Misalnya,
menafkahi keluarga,. anak-anak dar kerabat; sedekah sunnat (tathawwu'); dan
mengeluarkan harta urituk kemaslahatan umum, yang akan memperkuat ikatan
(mbitlmh) persaudaraan antarsesama manusia. Jika hubungan manusia dengan
Tuhan dan dengan sesama manusia berjalan baik, maka tinggilah pribadi-pribadi
anggota masyarakatnya. Iman yang kuat kepada yang gaib (7at Nlah yang mutlak)
akan menyebabkan kita berusaha mendekatkan diri kepada-Nya, yang mendorong
kita rela mengeluarkan harta di jalan-Nya.

t5 Baca S.2i al-Baqarah, 43.
t6 Baca S.70: aFMa'aarlj, 23.
17 Baca S.4: an-Nisaa', 102.

It Baca S..23: al-Mu'minuun, 2.
re Baca S.2: al-Baqarah, 43.
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Ayat ini menlatakan bahwa menegakkan shalat merupakan hasil dari dorongan
iman yang kuat, sedangkan mengeluarkan harta di jalan Allah merupakan hasil
dorongan shalat yang dijalankan secara khusyuk dan khudhu'. Pendek kata, shalat
dan mengeluarkan harta di jalan Allah adalah tanda-tanda yang menunjukkan
bahwa iman seseorang telah tumbuh subur dan sehat. Orang yang enggan
mengeluarkan harta di jalan Allah, meskipun dia shalat dan berpuasa, maka
shalatnya itu belum dikerjakan menurut cara yang dikehendaki dan diridhai Allah.
shalat yang dikehendaki dan diridhai-Nya hanyalah shalat yang membawa pelakunya
kepada keagungan budi dan memberikan pengaruh yang sargat nyata dalam aktivitas
sehari-hari.2o

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa muttaqin memiliki tiga sifat, yaitu:

a. Mengimani yang gaib

b. Menegakkan shalat

c. Membelanjakan hartanya di jalan Allah

Al-Qur'an menjadi petunjuk dan pembimbing bagi para murraqin yang
memiliki tiga sifat tersebut adalah karena mereka beriman kepada Ailah dan
beriman kepada hari akhir, tempat menerima pembalasan amal dan ganjaran dosa.
Menyiapkan jiwa menerimapetunjuk al-Qur'an dan menerangijiwa dengan sinarnya
yang terang-benderang. Dalam iman kita memperoleh kebebasan. Dalam shalat
kita bermunajat (berkomunikasi) dengan Tuhan, dan dalam infak kita mencapai
tambahan derajat.

37

5

(4) Dan orang-orang yang beriman
kepada apa yang diturunkan kepa-
damu (al-Qur'an) dan apa yang
diturunkan kepada orang (nabi)
sebelummu dan mereka meyakini
adanya hari akhirat.2'

'&-WqtJi'uL?;{utrs

di;)-'i',&W

TAFSIR

Wal la4ziina yu'minuuna : Dan omng-omng yang berinnn.

20 Baca S.29: al-A*abuut, 45.

" Bandingkau dergan S.4: au-Nisaa', 136.
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Orang-orang muttaqin adalah mereka yang beriman dengan keimanan yang

kuat. Menurut riwayat Ibn Jabir dan Ibn Abbas, yang dimaksud dengan omnS-

omng mulonin dalam ayat ini adalah ahlul Kitab yang telah beriman kepada Nabi,

seperti Abdullah ibn Salam. Yang dimaksud orang-orang mukmin.dalam ayat

sebelumnya adalah orang-orang beriman, yang berasal dari kaum musyrikin Arab.

Birnaa unzih ilailu : Ikpada apa yang dirurunl<an l<cpadnnu (al-Qur'an).

Mereka mengimani Kitab dan Wahyu yang diturunkan kepada engkau.22 Yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad meliputi wahyu yang dibaca, yaitu al-Qur'an,
dan wahyu yang tidak dibaca, yaitu sunnah (ltadis) Nabi yang menjelaskan jumlah

rakaat shalat, kadar-kadar (nishab) zakat, hukum-hukum pidana, dan sebagainya.23

Keterangan al-Qur'an yang global (muima[), seperti masalah shalat dan sebagainya,

harus diketahui oleh para mukmin dengan jelas, dan itu ditemukan dalam hadis.

Unzila : diturunkan, diwahyukan. Dipakai kata "diturunkan" mengingat

kemahatinggian Allah yang menciptakan alam semesta, atau karena diturunkan

oleh malaikat Jibril kepada Nabi untuk disampaikan kepada umat manusia.24

Wa maa unzila minqablilu : Den apa yang diturunl<nn l<epada orang (nabi)

sebelummu.

Mereka mengimani kitab-kitab yang diturunkan rasul-rasul sebelum engkau.

Kitab-kitab yang diturunkan sebelum Muhammad adalah: Taurat, Injil dan kitab-

kitab terdahulu lainnya. Kita beriman kepada kitab-kitab itu secara umum (iima[).

Artinya, kita percaya bahwa Allah telah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa,

Injil kepada Isa, bukan mengimani dengan mengikuti isi kandungannya yang

tersebar pada kitab-kitab itu pada masa sekarang.

Wa bil aakhirati hum yuuqinuun :Dan ruerela mqakini adnnya hari akhirat.

Mereka meyakini pula adanya negeri akhirat, tempat orang menerima

pembalasan atas amal-amal perbuatannya. Mengimani akhirat berarti mengimani

segala sesuatu yang telah dinaskan secara mutawatir (bisa dipercaya). Yakni,

mengimani adanya hari perhitungan (hisab), timbangan (mizan), titran (shirath),

surga (jannah), dan neraka (naar).

Yaqin : Mengakui kebenaran sesuatu dengan pengakuan yang kukuh, bebas

dari keraguan.

Keyakinan terhadap adanya Atlah dan negeri akhirat pada diri seseorang bisa

dilihat dari pengaruhnya dalam amal perbuatan sehari-hari. Seseorang yang bersedia

22 Baca 5.6: an-Nahl, 44.
ts Baca S.43: an-Najm, 4.
2o Baca 5.26: asy-Syu'araa, 139.
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menjadi saksi palsu, misalnya, atau minum minuman keras dan memakan harta
orang lain secara tidak sah, jelas imannp masih bersifat khayalan png hanya

melintas dalam pikirannya, bukan berdasar keyakinan yang sungguh-sungguh.
Iman belum bisa dipandang benar, jika tidak mampu mengendalikan hawa nafsu.

Iman yang benar dihasilkan oleh:

a. Kajian dan perhatian yang mendalam terhadap sesuatu yang menuntut hal
itu. Seperti adanya Allah dan kebenaran rasul yang diutus.

b. Penjelasan Rasul mengenai sesuatu yang diterima dari Allah dengan didukung
oleh dalil-dalil yang membenarkannya. Atau penjelasan orang yang mendengar
dari Rasul sendiri yang bisa dipercayai kebenarannya (mutawatir), seperti
penjelasan tentang negeri akhirat, keadaannya atau pun sifat-sifatnya.

Dalam hal-hal yang gaib, kita membatasi diri berdasarkan penjelasan yang

diterima dari Rasul. Tidak usah menambah dan mencampuradukkan dengan
pendapat-pendapat yang diperoleh dari ahlul kitab atau dari sebagian orang salaf
(masa klasik) tanpa diseleki atau disaring terlebih dahulu.

Keterangan-keterangan ahlul kitab telah banyak disisipkan dalam kitab-kitab
tafsir al-Qur'an dan dijadikan inti agama, padahal sebenarnya sama sekali bukan
dari agama.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa orang-orang yang bertakwa adalah
mereka )xang percala kepada al-Qur'an dan kitab-kitab 1ang diturunkan sebelumnya,
serta meyakini adanya negeri akhirat.25

(5) ffii'ffl;;;:ifil::Jll# 6i;+V $"v'r;b"iya\t
orang-orang yang memperoleh
kemenangan.

TAFSIR

aba-ilu 'alaa hudam mir rabbihim wa ulm-ilea humul muflihuun = Merckn
itu teguh atas petunjuk dari Tuhannya, dan mereknlah orang-orang yang
memperoleh lcemenangan. ,
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5 Baca S.4: au-Nisaa', 136.
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Mereka png memiliki sifrt-sifat sebagaimana telatr diterangkan pada ayat-

ayat sebelumnya itulah, orang-orang yang senantiasa mendapat cahaya petunjuk

(nur hidayah); dan merekalah orang-orang yang memperoleh kemenangan di dunia

dan di akhirat.

Uka-itu: Itulah mereka. Mereka, png dalam ayat ini disebut dua kali,

maksudnya adalah para mukmin, baik yang berasal dari ahlul kitab maupun yang

selainnya. Pengulingan kata ganti mereka (ulaa-ika) sampai dua kali juga

menunjukkan bahwa memiliki sifat-sifat seperti telah disebutkan itu akan membawa

,ereka memperoleh dua keutamaan, yaitu: petunjuk Ilahi dan kemenangan

(keberuntungan). Sebenarnya, satu keutamaan saja sudah cukup, apalagijika bisa

memiliki keduanya.

Firman Tuhan Merel<a tetap dnlam peruniuk, memberi pengertian bahwa

mereka memperoleh dan memiliki petunjuk 1ang sempurna. Hal ini bisa dipahami

dari frase 'alaa hudan : dalam petunjuk, yang kami interpretasikan tetait dalnm

perunjuk dan dapat mempetgunal<an dcngan sebaik-bailorya'

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tentang sifat orang-orang bertakwa dan

beriman kepada hal-hal yang gaib, iman kepada wahyu yang diturunkan kepada

Rasul (Muhammad) dan kitab png diturunkan sebelumnya. Selain itu Tuhan juga

menjelaskan hasil yang didapatkan oleh orang-orang yang memiliki sifat-sifut orang

bertakwa, yaitu: petunjuk dan kemenangan.

(6) Sesungguhnya mereka yang telah
kufur, sama saja baginYa, aPakah

kamu telah memberi peringatan atau

belum memberi Peringatan, mereka

tidak akan mau beriman.

(7) Allah telah menutup rapat (mengunci)

kalbu mereka dan juga hatinya. Pada

penglihatan mereka terdapat penutup,

dan baginya azab Yang besar.

TAFSIR

Ktfur secara harfiah bermakna menutup Sesuatu. Berdasarkan makna ini,

al-Qur'an menyebut petani dengan fuffar (amak dari kafir), karena mereka

fu-{!'ri;'iPititti$u$t"o:
si$t\r'dl'l

["t"gtyt+it,*iil"€
6*.i,lriiiJii:C*e$)
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menutup bibit-bibit tanamannya dengan tanah. I(afir, memtrut istilah, bermakna

orang 16ng menutup nikmat dan tidak mensylkurinya. Juga bermakna orang )ang

tidak mau mengakui keesaan Allah, sifat-sifat-N5a, kitab-kitab-Nya, dan rasul-

rasul-Nya.

I12fir png dimaksud dalam ayat ini adalah mereka yang diketahui oleh Allah

memiliki sifat-sifut kekufuran dalam jiwanya. Karena itu mereka tidak memiliki

persiapan untuk beriman. Mereka juga mengingkari kenabian Muhammad dan

syariat yang dibawan5a, meskipun hal itu telah dijelaskan kepada mereka dengan

sebaik-baiknya, dengan mengemukakan dalil-dalil yang membuktikan
kebenarannya. Mereka tetap tidak mau memperhatikan dan mengkajinya. Mereka

menolak penjelasan itu karena keangkuhan dan kecongkakannp (arogan).

Sebab-sebab orang kafir mengingkari kebenaran:

1. Keras kepala, congkak dan sombong, seperti sikap yang diperlihatkan oleh

Abu Lahab, Abu Jahal, al-Walid ibn Mughirah, dan pendeta-pendeta Yahudi.

2. Tidak mau mengetahui kebenaran dan merasa hina memperhatikan kebenaran.

Golongan yang berpaling dari kebenaran selalu ada di setiap tempat dan

setiap masa.

Sawsa-un'alaihim a andzstahum am lam nndzirhurn = Samn saia baginya,

apalah tama telah membei peringatan atau belum memberi peingatan.

Mereka telah sangat jauh dalam kesesatan. Karena itu, bagi mereka sama

saja hasilnya, apakah diberi peringatan atau tidak. Mereka tetap berperilaku kufur,

yaitu menolak kebenaran, dan demikianlah kenyataannya.

Memberi peringatan (indzar) adalah menerangkan bahwa siapa pun akan

diazab jika mengerjakan perbuatan maksiat.

Loa yu'minuun = Merelu rtdak al<nn mau beriman.

Mereka tetap tidak mau menerima kebenaran (dakwatr Muhammad), baik

diperingatkan ataupun tidak. Firman Allah dalam dua penggalan ayat di atas

menjelaskan bahwa memperingatkan mereka atau tidak, tak akan membawa

perubahan apa-apa. Mereka tetap tidak mau beriman. Namun demikian, ayat ini

tidak memberi pengertian bahwa kita boleh memilih: menyampaikan peringatan

kepada mereka atau tidak memberi peringatan. Walau tidak memberi manfaat,

kita tetap wajib memberi peringatan dan menyeru orang kafir kepada agama yang

benar. Tidak ada perbedaan, apakah mereka akan bersedia beriman atau tidak

bersedia beriman.

Khaamaltaahu 'alaa quluubihiln wa 'alaa satn'ihim wa 'aloa ab'shaafihim
ghi-syaawatuww wa tahum'a4zoabun a-zhiim = Alhh telah menutup mpat
(mengunci) l<albu merela dan juga pendcngamnnya. fodapmglihatan merelu

terdapat penutup, dan baginya awb yang besar.

+1
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Mereka adalah orang-orang yang telah dikendalikan dan tunduk patuh kepada

perintah setan. Oleh karenanya, Allah menutup mata hati (kalbu) mereka, sehingga

tidak bisa memahami petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanya.

Allah mengumpamakan jiwa orang-orang kufur itu laksana rumah yang pintu-
pintunla disegel. Tidak ada sedikit pun pintu masuk ke dalam jiwa mereka bagi

urusan agama yang bisa memberi manfaat unJuk kehidupan dunianya. Pendengaran

mereka yang t€lah tersumbat, tidak bisa lagi mendengar dan menghayati (tadabbur)

apa yang disampaikan kepadanya. Mata mereka yang sudah ditutup tidak dapat

melihat tanda-tanda (ayaQ Allah yang terbentang di jagat raya, Fng bisa membimbing

kepada iman. Mereka tidak bisa diharapkan untuk beriman.

Telah berlaku sunnah Allah, yaitu menutup kalbu orang yang terus-menerus

bergelimang dalam kekafiran. Allah pun menutup pendengaran dan penglihatan

mereka, sehingga kedua indera itu tidak dapat lagi dipergunakan untuk mengambil
pelajaran.

KESIMPULAN

Dengan dua ayat itu Tuhan menjelaskan pekertiorang-orang kafir. Peringatan-
peringatan yang disampaikan tidak akan memberi pengaruh sedikit pun kepada

mereka.

Orang-orang kafir diserupakan dengan orang-orang yang menutup matanya.

Bagi mereka, cahap kebenaran tidak akan ada gunanya.

I

(8)

(e)

Dan di antam manusia ada yang ber-
kata: "Kami beriman kepada Allah
dan hari akhir", padahal mereka sama

sekali bukan orang-orang yang
beriman.6

Mereka (mengira) menipu Allah dan

orang-orang beriman, padahal yang
(sebenarnya) mereka tipu tidak lain
hanyalah diri mereka sendiri, tetapi
mereka tidak menyadarinya.

Dalam kalbu-kalbu mereka ada pe-

nyaht, lalu Allah menambah penyakit

itu, dan baginya azab yang pedih
disebabkan mereka betdusta.

6.r;;46:trt
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"A3;;;fS:oil'u5,5::;'\'r;",!1

";63T;it7"YiJr;4'bA

atHSVC:HiI+\G

(10)

16 Lihat pennulaan S. 29: al-Ankahuut dan 5.63: al-Munaafiquun,
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TAFSIR

Wa minan naasi may yaqaulu utmannaa billaahi wa bil yaumil oakhiri=
Dan di antam manusia ada yang berlcnta: "Kami beriman lcepadn Allnh dan

hart akhir."

Sebagian manusia ada yang memperlihatkan kebajikan dan menyembunyikan

keburukan. Secara lisan mereka mengaku beriman, tetapi sesungguhnya hati mereka

menertawakan apa yang diucapkannya itu. Saat al-Qur'an sedang diturunkan, di

antara penduduk Madinah ada golongan munafik, seperti Abdullah ibn Ubay ibn

Salul dan teman-temannya dan sebagian besar kaum Yahudi mengaku beriman
hanya secara lisan, tidak dengan hatinya. Orang-orang seperti itu selalu ada dalam

setiap wahu dan tempat.

Al-yaumal aakhir : hari akhir, yaitu sejak semua makhluk berhimpun (hasyr)

di padang mahsyar sampai waktu yang tidak berkesudahan. Atau sampaipenghuni
surga'dan penghuni neraka masuk ke tempat masing-masing. Mereka menyebut

beriman kepada Allah dan hari akhir, maksudnya, untuk menyatakan bahwa

keimanan mereka meliputi pangkal (Allah) sampai ujung (hari akhir). Padahal

mereka tidak beriman, bahkan mempersekutukan Tuhan dengan mengakui Uzair
adalah anak Allah. Mereka juga mengingkari adanya hari akhir.27 Andaikata mereka

tetap mengaku beriman kepada Allah dan hari akhir bukan untuk rnenipu
sebagaimana diungkapkan dalam ayat di atas, tentu pengakuan itu tidak bisa

dianggap sebagai beriman sungguhan. Sebab, mereka juga meyakini bahwa Tuhan

beranak dan hanp mereka yang akan masuk surga. Apalagi jika pernyataan mereka

itu memang disengaja untuk mengelabui orang mukmin dan memperolok-oloknya.

Wa maa hum bi mu'miniin = fodahal merelca sama selaili bul<nn omng-
omng yang berinan.

Mereka tidak termasuk ke dalam golongan mukmin yang benar-benar
merasakan kebesaran Allah dan meyakini bahwa Allah menyakikan apa yang

mereka rahasiakan. I(aum munafik hanya melaksanakan beberapa ritual ibadat
yang tampak saja, karena menurut pikirannya, perbuatan seperti itu sudah

menyenangkan Tuhan. Di sisi lain, mereka tetap bergelimang dalam dosa dan

kejahatan: berdusta, menipu, berkhianat, loba (tamak), korupsi, menerima suap,

dan sebagainya.

Sifat-sifat munafik dijelaskan dalam surat-surat Madaniyph, karena selama

Nabi masih berada di Mekkah tidakada orang{rang munafik. Ketile Rasul berh[jrah
ke Madinah (sebelumnya bernama Yatsrib), daerah ini didiami oleh kaum Anshar.
Mereka itu terdiri dari kabilah Aus dan Khazraj.
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Pada masa jahiliyah, penduduk kedua kabilah itu menyembah berhala, seperti

halnya musyrikin Arab lainnya. Selain mereka, di Madinah juga berdiam kaum

yanuOi ahlul kitab, yang terdiri atas tiga kabilah: Bani Qainuqa yang bersumpah

setia kepada Khazraj, Bani Nadhir dan Bani Quraidhah yang bersumpah setia

kepada Aus. Setelah Nabi bermukim di Madinah, orang-orang Aus dan Khazraj

memeluk Islam, sedangkan dari Yahudi hanya sedikit yang masuk Islam, seorang

di antaranya Abdullah ibn Salam.

Untuk memelihara ketertiban dan keamanan umat Islam, Rasul membuat

perjanjian dengan orang-orang Yahudi dan kabilah-kabilah di sekitar Madinah'

yang disebut Piagam Madinah. Sesudah terjadi perang Badar yang dimenangkan

6t.[ Uurn muslimin, Abdullah ibn Ubay dari kabilah yang sebelumnya telah

dicalonkan sebagai Raja Madinah, juga memeluk Islam. Peristiwa ini segera diikuti

oleh para pengikutnya (pendukungnya) dan sebagian ahlul kitab (Yahudi).

Namun, sebenarnya mereka itu tidak secara sungguh-sungguh masuk Islam'

Mereka berlaku munafik, memeluk Islam setelah menyaksikan kemenangan'umat

muslim dalam perang Badar. Pada saat itulah, mulai muncul kaum munafik di

kalangan penduduk Madinah dan sekitarnya. Mereka mengaku beriman, sedangkan

,.rurggut nyu hati mereka tidak beriman. Apa yang mereka perlihatkan tidak

sesuai dengan apa yang disembunyikan. Hal ini dilakukan sesungguhnya untuk

menipu orang-orang mukmin.

Yu-khaadi,uunallaaha walla4ziina utmanuu = Merelca (mengira) menipu

Allnh dan omnS-orang berinnn-

Penipuan yang mereka lakukan ialah sering memperlihatkan lain dari apa

y"ng ..t"t u sembunyikan. Mereka menipu mukmin dengan mengatakan beriman,

sedangkan sesungguhnya mereka menyembunyikan kekufuran. Selain untuk

melinJungi diri, hai itu dilakukan dengan maksud mereka bisa menyadap berbagai

rahasia ,ntrk ditr*paikan kepada musuh-musuh mukmin: Yahudi dan musyrik'

Wa maayalctt4a'uuna illaa anfusahum = fudnhal (sebenarnya) yang merel(ll

tipu tidnk tnin lnnyalah dii merela sendiri.

Mereka sebenarnya menipu diri sendiri, dan risikonya akan menimpa mereka

juga. Dengan perbuatan-perbuatan itu mereka sesungguhnya mencampakkan diri

ke dalam kebinasaan.

Wa maa yasy'uruun = Tetapi merel<a tidnk merryadnrt.

Mereka berbuat demikian, karena menipu telah menjadi kebiasaan hidupnya,

tetapi mereka tidak'menyadari akibat negatifnya. Jika ada seseorang yang

memperingatkan ulahnya itu, mereka pun mencaritari alasan dan berkilah membela

diri. Makalanya dengan mengharapkan agar perilaku buruknya diampuni, tetapi

adakalanya sengaja menyelewengkan perintah Kitab.
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Fii quluubihim mara4huun = Di dalam lcalbu-l<albu mcrela ada penyakit.

Yang dimaksud dengan kalbu dalam ayat ini adalah akal, sebagaimana sering

diungkapkan oleh orang Arab dalam percakapan sehari-hari. Akal mereka telah

tertimpa hal-hal yang melemahkan penalaran (idmk) dan pemahaman untuk

mengerti agama dan mengetahui rahasia-rahasia dan hikmahnya.2s Di antara sebab-

sebab yang melemahkan penalaran adalah: kejahilan, kemunafikan, keraguan,

kebencian, dan dendam. Kesemua itu merusak i'tikad (akidah, keyakinan) dan

akhlak, yang menyebabkan akal menjadi kacau. Penyakit itu telah menimpa mereka

sejak sebelum Rasul datang. Kala itu mereka hanya membaca-baca Kitab

(at-Thurat), tanpa pemahaman yang baik dan mengerjakan amalan yang

diperinuhkannya. Apalagi disertai dengan mempedulikan ruh dan hakikat amalan

itu. OIeh karenanya, amalan-amalan yang mereka kerjakan tidak memberi pengaruh

positif pada jiwa dan budi pekertinya.

Fa znodahumullaahu mam4haa = Lalu Allnh menambah penyakit iru.

Karena demikian sikap dan perilaku mereka, maka Allah pun semakin

menambah penyakit kemunafikannya. Sesudah Nabi membawa kabar gembira

(busyra) dan kabar menakutkan (indzar) yang disertai penjelasan yang rasional,

mereka masih saja enggan mengikutinya. Bahkan bertambah kukuh berpegang

pada warisan nenek moyangnya. Penyakit jiwa mereka pun semakin bertambah

berat, disebabkan mereka kehilangan kedudukan, selain adanya kedengkian kepada

ketinggian posisi Nabi saw. di tengah masyarakat Madinah. Ringkasnya, sebelum

Rasul datang ke Madinah, sesungguhnp jiwa mereka sudah mengidap penyakit

jahil. Sesudah Rasul datang, penyakit jiwa mereka makin bertambah berat dengan

adanya rasa dengki dan iri hati.

wa lahum ,a4znabun aliimum bi maa lroanuu yakdzibuun : Dan bagirrya

azpb yang pedih disebabknn nrcrelca berdusta.

Di negeri akhirat, mereka akan menetima azab yang pedih, karena

kedustaannya dalam pengakuan iman kepada Allah dan hari akhir. Tuhan

menjadikan azab sebagai pembalasan atas kedustaan mereka, bukan karena

kejahatan-kejahatan yang lain. Hal ini untuk menunjukkan keburukan, dusta dan

kufur. Inilah sebabnya, al-Qur'an sangat keras memperingatkan kita untuk tidak

berdusta. Jika dalam suatu masyarakat banyak orang berdusta, maka akan timbul

aneka kejahatan dan kerendahan budi.
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KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan kaum munafik, yang mengaku
beriman hanya di mulut, sedangkan hatinya menyangkal dan menolak beriman.
Dalam diri mereka tidak ada satu kata dan perbuatan.

9

(11) Apabila dikatakan kepada mereka:
"Janganlah kamu berbuat kerusakan
di muka bumi", mereka pun men-
jawab: "Kami orang-orang yang hanp
berbuat kebaikan (i s lah)."

(12) Ketahuilah, sesungguhnya mereka itu
adalah orang-orang yang berbuat
kerusakan, tetapi mereka tidak
mengetahui (menyadari)-nya.

(13) Dan apabila dikatakan kepada mereka:
"Berimanlah kamu sebagaimana
orang-orang lain telah beriman",
mercka menjawab: 'Apakah kami
(harus) beriman sebagaimana omng-
omng yang kumng akal itu beriman?"
Ketahui lah, sesungguhnya merekalah
omng-omng yang kurang akalnya,
tetapi mereka tidak mengetahui.
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TAFSIR

Wa i4zna qiila lahum laa tufsiduu ftl ardhi : Apabilrt difutalcnn kepadn
nterekrt: "langanlah knmu berbuat l<Erusal<nn di mukt bunil."

Makudnya jangan mengembangkan kekafiran dan perilaku buruk di muka
bumi dan jangan pula menghalangi umat mengikutijalan Allah. Berbuat kerusakan
(tufsida) adalah lawan dari berbuat kebaikan atau keluar dari batas keseimbangan.
Kerusakan (fasad) memang perbuatan yang menggelorakan perang dan aneka
macam fitnah yang bisa berakibat menimbulkan kerusakan ekonomi dan sektor
lain. Di antaranya membuka rahasia mukmin kepada kafir dan menghasut kafir
agar menyerang mukmin, serta menghalangi mereka untuk mengikuti Nabi
Muhammad saw.

Tegasnya, yang dilarang dalam ayat ini bukan mewujudkan kerusakan
(kefasadan), tetapi mewujudkan sebab-sebab yang mengakibatkan timburnya
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kerusakan. Sedangkan kerusakan itu sendiri (perang) tidak mereka lakukan. Malsud

teguran: "Janganlah engkau mengerjakan perbuatan-perbuatan yang akibatnya

membinasakan diri sendiri. "

Qaaluu inrwmaa nahnu mushlihuun : Mereka pun meniawab: "Kani oranS-

omng yang lnnya berbuat l<ebailan (iskh).

Ketika orang-orang munafik menerima teguran, mereka menjawab: "Kami

hanya menghendaki kebaikan dan sama sekali tidak berbuat keburukan. Dengan

ikhlas, kamijuga mengikuti pemimpin-pemimpin yang telah menerima pelajaran

dari nabi mereka. Karena itu, bagaimana mungkin kami meninggalkan apa yang

telah khmi peluk dan anut untuk menerima agama baru?"

Demikian keadaan para perusak (mufsidiin) pada tiap masa. Mereka mengaku

berbuat kebajikan, padahal yang mereka lakukan selalu kerusakan. Mereka

menutupi kerusakan dengan berbagai semboyan manis. Ibaratnya, mereka membalut

racun dengan gula. Mereka terus-menerus merusak persatuan umat yang

dikehendaki Islam. Mereka itulah perusak yang sangat jahat.

Alaa innahum humul mufsiduuna : Ketahuilah, sesungguhnya merel<n itu

adnlnh omng-omng yang berbuat l<erusal<nn.2e

Merekalah sesungguhnya yang membuat kerusakan, bukan orang-orang

terdahulu yang mereka tentang.

Wa laakiltaa yasy'uruun : Tetapi merel<a tidnk mengetahui (menyadnri)-

nya.

Orang munafik tidak merasa berbuat kerusakan, karena hal itu telah menjadi

kebiasaan perilakunya.

wa i4zga qiita tahum aaminuu lumaa aamanan nansu : Dan apabila

dikntaknn t<epadrt merela: "Berimanlah kanru sebagaimnna orang'omng lnin

telnh berinmn."

Jika mereka diperintah beriman sebagaimana orang-orang yang menggunakan

akal sehat dan mengikutijalan yang lurus, seperti telah dilakukan oleh Abdullah

ibn Salam, mereka pun menjawab:

Qaaluu anu'minu l<nnma (Mmanas sufahan-u : Me rel<n nrcni awab :'Ap akth

kttmi (harus) beriman sebagaimana oranS-orang yang kurang akal itu
beriman?"

47
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Yang mereka maksudkan "orang-orang kurang akal" (bodoh) adalah para

pengikut Nabi. Muhajirin (pengikut Nabi asal Mekkah yang pindah ke Madinah),
misalnya, mereka sebut kurang akal karena memusuhi kerabat dan meninggalkan
kampung halaman hanya semata mengikuti Nabi. Anshar (muslim Madinah),
mereka sebut kurang akal, karena menjadikan sahabat Muhajirin sebagai'saudara

dan kawan sekerja (syarikat), serta memberikan tempat kediamannya sebagai

tumpangan, bahkan membagikan sebagian hartanya kepada sahabat barunya itu.

Alaa innahum humus sufahaa-u : Ketahuilnh, sesungguhnya nterel<alah

omng-omng yang lotmng al<nlnya.

Munafikin yang terdiri dari orang-orang Yahudi itu sebenarnya memiliki contoh
teladan yang diwariskan oleh para ulama mereka terdahulu. Tetapi mereka tidak
meneladaninp. Para Muhajirin dan Anshar, walaupun tidak mempunyai teladan

yang harus diikuti, mereka bisa memperoleh petunjuk. Bahkan keimanan mereka

kian hari semakin kukuh.

Walankil h ya'lamuun : Tetapi merel<n tidnk mengetahui.

Mereka (munafik) tidak mengetahui, apakah hakikat iman. Seandainp mereka

mengetahui, tentulah bisa menilai, apakah para mukmin itu memang orang-orang
yang kurang akal (sufaha, cara berpikirnp kurang rasional) atau sebaliknya, mereka

adalah orang-orang yang kuat akalnya (uqak).

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan, apabila mukmin mengatakan kepada

orang-orang munafik bahwa mereka adalah kaum perusak, maka munafik itu pun

akan membantahnya. Mereka justru mengaku sebagai orang yang berusaha
mewujudkan perbaikan (perdamaian, islah). Jika disuruh beriman, mereka
menolaknya. Sebaliknya, mereka menganggap bahwa para mukmin yang beriman
adalah orang-orang yang kurang akal.

(14) Apabila menjumpai omng beriman,
mereka berkata: "Kami beriman."
Dan apabila kembali kepada setan-
setan mereka, mereka pun berkata,
*Sesungguhnya kami tetap beser-

10
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tamu, sesungguhnya kami hanYa

berolok-olok."r

(16) Mereka adalah orang-orang yang

membeli kesesatan dengan petunjuk.

Maka, tidak beruntunglah Pemiagaan
mereka. Mereka tidak Pula temasuk
orang-orang yang memPeroleh
p,etunjuk.

@S*,;'gVsli,;'6'4(i'tVGil:t6-46

TAFSIR

Wa i4zna lnqul la4ziina aamanuu qaaluu aomannaa wa i4zaa khalau

ilaa syayan-thiinihim qaaluu innaa ma'akurn innamaa nahnu mustahzi-

uu.n : Apabikt ruerekn menjumpai omng beiman, mereka berlata: "Kami

beriman." Dan apabila kembali kpadn setan-setan mereka, nrcrekt pun

berkata, "sesungguhnya kami tetap besertanru, sesungguhnya knmi hanya

berolok-olok."

Apabila orang munafik berkumpul bersama para mukmin, dengan dusta

mereka akan mengatakan: "Kami beriman sebagaimana saudara-saudara beriman

dan kami juga membenarkan apa )ang saudara-saudara benarkan." Akan tetapi

apabila mereka telah kembali ke kelompoknya, mereka pun berkata: "Kami tetap

pada kepercayaan (akidah) dan pendirianmu. Kami nyatakan beriman kepada

mereka hanya untuk mengelabui kaum muslimin, agar kami bisa memperoleh

harta rampasan. Selain itu, harta dan anak isteri kami mendapatkan perlindungan

dari mereka. Kamijuga bisa mengorek rahasia mereka."

Allaahu yastahzi-u bihim wayamudduhum fii thugh-yannihim ya'ma-huun :
Allah memperolok-olok mereka dan membiarkannya berlarut dalant

l<ebingungan yang menYesatkan.

Allah akan menimpakan kehinaan dan kerendahan martabat atas diri mereka

(munafik) dan memberikan hal-hal yang membuat mereka terus bergelimang dalam

kesesatan. Juga menimpakan siksa kepada mereka sebagaibalasan atas perbuatannya

mengolok-olok kaum muslimin. Inilah makna "mengolok-olok mereka."

Illaa-iknl la-dziinasy tarawudh dhalaalata bil hudaa fa maa rabihat

tijaaratuhum wa mag laanuu muhtadiin : Merelca adrtfuth orung-orang

yang mentbeli kesesatan dengan petunjuk. Maka, tidak beruntunglah

z 4,lt

30 Bandingkan dengau tipe rnanusia yang dilukiskan oleh S.2: al-Baqarah, 71-l0l.
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pemiagaan merel<a. Mereka tidak pula termasuk omng-omng yang memperuleh
perunjuk.

Mereka tidak menyukai petunjuk dan jaran lurus. Sebaliknya, mereka
cenderung kepada kesesatan. Perniagaan (perdagangan) mereka adalah membeli
kesesatan dengan petunjuk. Tentu saja perniagaan itu tidak akan menguntungkan,
karena mereka kehilangan modal, yaitu benih-benih iman yang sejahtera. Mereka
pun tidak mengetahui tentang jalan-jalan yang bisa menghasilkan keuntungan dari
perniagaannya itu. orang yang masih memiliki modal, walaupun perniagaannya
merugi, mungkin lain kali masih akan bisa-memetik keuntungan. Inilah golongrn
yang dinamai "ular berkepala dua" atau "orang bermuka dua,, (dTulwajhain).
yang selalu ada dalam setiap masa dan tempat. Kesulitan yang mereka timbulkan
lebih hebat daripada kesulitan yang ditimbulkan oleh orang yang rerang-terangan
kafirnya.3t

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini ruhan menjelaskan keadaan para munafik yang hidup di
masa Rasul. Mereka selalu tampil dengan dua muka. Apabila bertemu para
mukmin, mereka mengaku beriman. Bertemu dengan pemimpin-pemimpinnya,
mereka pun mengaku apa yang dilakukannya itu hanyalah pura-pura untuk
mempermainkan para mukmin.

ll

(17) Perumpamaan mereka itu Iaksana
omng yang menyalakan api. Mana-
kala api menyinari sekelilingnya,
Allah menghilangkan cahaya yang
menyinari mercka dan membiarkan
mereka tetap dalam kegelapan.
Mercka pun tidak bisa melihat.,'2

(18) Tuli, bisu, buta. Oleh karenanya
mercka tidak bisa kembali lagi. "Sfflli',PK.?

't;wi^ws
YajA!*A!,,

3r Baca S.2: al-Baqaralr, 76 dan l7l.
3r Kaitkarr dengau s.2: al-Baqarah, lTlr S.l3: Ibrahirn, lg; dan S.24:an-Nuur, 39-40
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TAFSIR

Ma-tsaluhum lu ma-tsalalil la4zis tnuqoda naamn fa lamma a4haa-at
maa haulahu dzahaballnnhu bi nuurihim wa tarakahum fii zltulumaatil loa

yub-shiruun : Perumpamaan merelu (munafik) iru laksana omng yang

menyalalan api. Manaknltt api menyinari sel<clilingrrya, Allnh menghilnngkan

cahnya yang nrcnyinari nterela dnn merubiarlan merel<tt tetap dnlam l<cgelnpan.

Mereka pun tidnk bisa melihat.

I(aum munafik itu laksana orang menyalakan api untuk memperoleh cahaya

yang mampu mengusir kegelapan. TeUpi ketika api menyala dan menerangi tempat

di sekelilingnya, Allah pun memadamkan api yang menjadi sumber cahaya bagi

mereka. Misalnya dengan menurunkan hujan lebat atau menghembuskan angin

yang kencang.

Tegasnya, Allah membiarkan mereka terus-menerus berada dalam kegelapan,

tidak ada lagi cahaya dan tak ada pula bekasnya, sehingga mereka pun tidak

mampu melihat apa-apa. Allah membiarkan mereka tetap dalam kegelapan

(kekafiran, kesesatan).

Shummum bulcrnun'umyun : Tuli, bisu, buta.

Oleh karena mereka tidak mau mendengarkan kebenaran, apalagi

mengikutinya, dan juga tidak mau memperhatikan ayat-ayat Allah dengan mata

hati, maka mereka itu tidak ubahnya orang tuli, bisu dan buta. Tuhan mensifati

Seperti itu -meskipun 
pancaindera mereka sempurna-, karena mereka tidak

bisa menggunakan alat pendengarannya, sehingga bagaikan orang-orang tuli'
Mereka tidak mau bertanya untuk mencari keterangan dan penjelasan, sehingga

laksana orang bisu. Mereka tidak mau memperhatikan kebenaran, tak mau

mengambil manfaat dengan melihat alam yang lebar dan luas yang penuh pelajaran,

sehingga mereka itu sama saja dengan orang-orang buta.

Fa hum loa yarji'uun : Oleh karenanya merekn tidrtk bisa kembali lngi.

Mereka telah kehilangan kesempatan dan tidak mungkin bisa kembali

memperoleh petunjuk yang telah ditinggalkannya. Orang tunarungu tidak bisa

mendengar Suara apa-apa buat petunjuk dan pedoman. Orang tunawicara tidak

dapat berseru meminta pertolongan. Orang tunanetra tidak dapat melihat cahaya

untuk didatangi. Maka, terus-meneruslah mereka dalam berbagai kegelapan,

bahkan akhirnya terjerumus ke dalam kebinasaan.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah mengibaratkan kaum munafik bagaikan

orang menyalakan api di tengah malam yang gelap gulita dan berbadai. Tiap

5l
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kali api menyala, segera datanglah badai menghembusnya. Oleh karenanya,
mereka terus-menerus terbenam dalam kegelapan Fng menyeramkan.

(19) Atau (mereka itu) seumpama (omng
yang menghadapi) mendung hitam
(yang menggantung) di langit, yang

di dalamnya (tampak) gelap,
(tedengar) suam guntur dan kilat.
Mereka letakkan ujung jari tangannya

ke lubang telinga karcna halilintar
(menyambar) dan takut mati.
Dan Allah meliputi segenap omng
kafir.

(20) Hampir-hampir kilat itu mencabut
cepat penglihatan mereka. Setiap
kilat menerangi mereka, mereka pun
berjalan di bawah sinarnya. Ketika
kegelapan kembali menyelimuti,
mereka pun berdiri (berhenti).
Seandainya Allah berkehendak, Dia
pasti menghilangkan pendengaran
dan penglihatan mereka. Sesung-
guhnya Allah Maha Berkuasa atas

segala sesuatu.

t2

";;LW*.{A,t'urJ:SjVYAGe-gt:,t;i"YJ'$\#fr
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TAFSIR

Au Ia shayyibin minas samaa-i = Atau (merela iru) seumpantrt (omng yang

menghadttpi) mendung hitam $ang mengganrung) di kngit.

Allah mengumpamakan mereka lakana kaum yang diguyur hujan lebat. Atau
kaum yang menghadapi mendung tebal dan hitam pekat yang menggantung di
langit.

Fiihi zltulumaotuw wa ra'duw wa barqun : Yang di drtlamnya (tampak)

gelnp, (terdengar) suam guntur dan kilat.

Hujan lebat yang turun, menyusul mendung yang hitam pekat pada kegelapan

malam yang kelam disertai suara halilintar menggelegar dan kilat yang menyambar-

nyambar.
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Yqi'aluuna a-shaabi'ahum fii aa4znanihim minash shawaa,iqi ha4znral
mauti : Merel<n letal<km ujung jai tanganrrya l<e lubang telinga larena
halilintar (merryambar) dan talat mati.

Setiap ada petir yang memecah kegelapan malam dan diikutigelegar halilintar,
mereka menyumbat telinganya dengan ujung-ujung jari tangannya karena takut
mati. Padahal menyumbat telinga itu tidaklah dapat melindungi mereka dari
sambaran halilintar.

Sebagian ulama salaf (klasik) berpendapar, firman Allah ini semula
mengumpamakan orang-orang munafik dalam keadaan beriman, kemudian dalam
keadaan kufur.

wallaahu muhii-thum bil kaafiriin : Dan Allah ntetiputi segenap orang
knfir.

Allah mengetahui segala apa yang dilakukan dan dipikirkan orang kafir. Dia
Maha Kuasa menangkap mereka di mana pun berada. Mereka tidak mungkin bisa
melepaskan diri. Menyumbat telinga dengan ujung jarinya tidak berarti mereka
bisa menghindarkan diri dari suatu bencana (tersambar petir).

Yaluadul barqu yakh+hafu ab-shoarahum : Hantpir-hantpir kilat itu
mencabut cepat penglihatan merel<n.

Kilat yang menyambar hampir-hampir melenyapkan penglihatan mereka akibat
sinarnya sangat menyilaukan dan datang tiba-tiba.

Kullnnaa a4haa-a lahum ma-syau fiihi : setiap kilrtt menerangi merel<n,
merelca pun berjalnn di bawah sinarnya.

Setiap kilat memancarkan sinarnya, mereka pun berjalan beberapa langkah
di bawah terang sinar itu.

wa i4znn azhlama 'alaihim q(umuu : Ketika kgelapan kentbari menyerinruti,
merekn pun berdiri (berhenti).

Sesudah sinar kilat lenyap, jalan kembali gelap dan mereka pun berhenti,
bingung tidak tahu apa yang harus dilakukan. Mereka harus menunggu
waktu yang baik (sinar kembali memancar) untuk dapat meneruskan
perjalanan sampai ke tujuan atau berlindung menyelamatkan diri dari kemungkinan
bencana.

wa lnu syaa-allaahu la4znhababi sam'ihim wa ab-shaaihim : seandrtinya
Allnh berkehendnk, Dia pasti menghilangkan pendengaran dnn penglihrttan
nrcreka.

53



54 Surat 2: al-Baqarah )uz I

Jika Allah menghendaki, tentu pendengaran dan penglihatan mereka telah
dihilangkan dengan suara petir yang memekakkan, sehingga menjadi tuli dan
sinar kilat yang menyilaukan dan mata menjadi buta. Tetapi Allah tidak berbuat
demikian, karena ada hikmah dan kemaslahatan (kemanfuatan) yang hanya Dia
sendiri )ang mengetahuinya.

Innallaaha 'alaa kulli syai-in qadiir : Sesungguhrrya Allah Maha Berkuasa
atas segala sesuatu.

Apa yang dikehendaki Allah pastilah menjadi kenyataan. Tidak ada sesuatu

pun yang dapat melemahkan atau menghalangi-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan membuat perumpamaan kedua bagi kaum munafik.
Makudnya untuk lebih membuka rahasia-rahasia mereka, selain menjelaskan
betapa berat pembalasan yang harus mereka terima. Tuhan mengur.npamakan

mereka laksana orang yang telah memperoleh petunjuk, tetapi tidak mau mematuhi
petunjuk itu, karena takut dicela oleh kaumnya yang belum beriman.

Mereka itu ibarat berada di tanah lapang )xang sangat luas dalam kegelapan
malam dan turun hujan lebat disertai guntur dan halilintar yang membuat mereka
kebingungan dan ketakutan. Oleh karenanya, setiap kilat memancarkan sinarnya
yang menyilaukan mata dan halilintar menggelegar memekakkan telinga, mereka
segera menyumbat telinganya dengan ujung-ujung jari karena takut mati terkena
sambaran petir. Akan tetapi, apakah dengan cara demikian, mereka bisa melepaskan
diri dari bahaya? Sebenarnya sangat mudah bagi Tuhan untuk menghilangkan
pendengaran dan penglihatan mereka, sesuatu yang sangat mereka takutkan.
Tetapi karena adanya hikmah yang belum kita mengerti dan adanya suatu
kemaslahatan yang belum kita ketahui hakikatnya, maka Tuhan tidak berbuat
yang demikian itu.

(21) Hai manusia, sembahlah Tuhanmu
yang telah menciptakan engkau dan
omng-omng sebelummu, supaya kamu
be(akwa kepada-Nya.'tl

(22) Dialah yang telah menciptakan bumi
terhampar untukmu, menjadikan kiw6agi"${JJ+,slt

l3
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33 Lihat S.21: al-Anbiyaa', 25 dan S.7: al-Araaf.
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langit sebagai bangunan, menurun-
kan air dari awan, lalu dengan air itu
Dia menumbuhkan sebagian buah-
buahan sebagai rezeki bagimu; oleh
karena itu janganlah kamu menye-
kutukan Allah dengan beberapa
sekutu, sedangkan kamu me-
ngetahuinya.s

TAFSIR

Yaa ayyuhan nansu' buduu rabfukum : Hai mnnusia, sembahlnh Tulnnmu.

Wadi manusia, tundukkanlah dirimu kepada Allah, Tuhan yang telah mendidik
dan mengasuhmu, menciptakan kamu daritiada menjadi ada, yang mengendalikan
kamu dari segala urusanmu. Rasul saw. memulai seruannya dengan mengajak
umat manusia hanya menyembah Allah. Ini memang tugas yang mula-mula
dilaksanakan oleh para rasul.35 Pertama-tama seruan itu ditujukan kepada orang
Arab, Yahudi Madinah, dan sekitarnya. Masa itu, mereka beriman kepada Allah,
tetapi beribadat kepada yang lain. Makalanya mereka menyeru (berdoa) kepada
selain Allah beserta menyeru kepada Allah, ada pula yang hanya menyeru
kepada selain Allah.

Alladzii khalaqakum wal la.dziina min qablikum : Yang telnh menciptal<an
engl<au dan orang-orang sebelummu.

Tuhan yang harus disembah adalah Allah yang menciptakan kamu dan orang-
orang sebelummu. Dia pun yang mendidik dan mengasuh kamu beserta orang-
orang sebelummu. Juga mengelola segala urusanmu. Dialah yang memberi petunjuk
dan jalan mengenal Tuhan (ma'rifat), sebagaimana yang sudah disampaikan kepada
orang-orang terdahulu. Oleh karenanya, hanya kepada-Nya kamu menyembah.
Janganlah kamu mempersekutukan Dia dengan sesuatu dari makhluk, ketika kamu
beribadat kepada-Nya.

La'allnkum tattaquun : Supaya lcamu bertaloya l<epadtt-Nya

Beribadatlah kepada Allah semata dengan sikap khusyuk dan ikhlas. Hanya
beribadat seperti itulah yang akan mengantarkan kamu menjadi orang bertakwa
dan diharapkan bisa menjadi tangga menuju derajat kesempurnaan hidup yang
tertinggi. Menyeru kepada agama tauhid (mengesakan Thhan), itulah seruan semua
rasul.36

34 Ayat ini seurakna dengan S.40: al-Mu'rrliruun, 64.
35 Baca S.16: an-Nahl, 36.
r(' Baca S.2l: al-Anbiyaa', 35; dan S.7: al-Araaf.
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Alla4zii ja'aln lakumul ardha ftaasyan -- Dialah yang telnh menciptakan
bumi terhnnpar untulnttu.

Tuhan telah menciptakan bumi sebagai tempat yang memungkinkan didiami.
Bumi terhampar (firaasya), bukan terbentang bagai tikar. Hal itu juga tidak
menunjukkan bahwa bumi itu bundar. Sebab, baik seperti tikar maupun bundar,
sama-sama bisa dijadikan tempat kediaman.

Was samaa-a binaa<n : Menjadil<an langit sebagai bangunan.

Langit yang diciptakan Tirhan itu merupakan suatu bangunan yang bersusun
dan kukuh, tak berubah. Ini memberi pengertian bahwa Tirhan menjadikan langit
saling berhubungan satu dengan lainnya. Dengan hukum daya tarik (sunnah
jadzbiyah), Tuhan menahan langit tidak terjauh ke bumi, sampai datangnya hari
akhir yang dijanjikan.

Ada yang mengatakan, "langit" dalam ayat ini adalah gugus-gugus bintang.
Gugus-gugus itu merupakan sebuah sistem atau bangunan, yang satu dengan lainnya
saling bergantung dan berhubungan.

Wa anzala minas samaa-i maa-an.fa akhroja bihii minats tsamaraati rizqal
lakum : Menurunkan air dnri awan, lnlu dengan air iru Dia ntenumbuhlan
sebagian buah-buahan sebagai rezeki baginru.

Allah menurunkan hujan dari awan yang menyirami tumbuh-tumbuhan, dan
sebagian di antaranya menghasilkan buah-buahan yang kita makan dan kita
pergunakan untuk keperluan lain. Menurunkan hujan dari langit tidak bertentangan
dengan pengertian bahwa air hujan itu berasal dari air laut yang terserap oleh
cahaya matahari, lalu berubah menjadi awan, dan selanjutnya turun kembali ke

bumi dalam bentuk hujan.37

Fa laa tqi'aluu lillaahi andaadan : Oleh knrena itu janganlah kamu
menyehtrukan Allnh dcngan bebempa selattu.

Janganlah kamu menganggap berhala-berhala itu sebagai sekutu Allah.
Jangan pula, niat dan tujuanmu beribadat dan berdoa untuk memperoleh sesuatu

keperluan atau menolak suatu bencana dikemukakan kepada selain Allah.

Musy rik Arab menganggap ketaatan kepada randingan-tand i nga n (andrtadan)
yang kemudian dijadikan sebagai sekutu Allah adalah ibadat. Pada rnasa itu mereka

tidak mempunyai syariat yang mencegahnya beribadat kepada selain Allah.

Ahlul kitab memandang para pendeta (ahbaar) dan rahib (ruhban) sebagai

tandingan Allah, tetapi mereka tidak menganggap pendeta dan rahib itu sebagai

37 Ayat ili sernakra dengar S.40: Ghaafir, 64.
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sekutu. Tegasnya, tunduk kepada pendeta dan rahib tidak mereka pandang sebagai
ibadat. Mereka juga tidak menamakan orang dimuliakan itu sebagai tuhan. Mereka
melakukan hal itu sebagai perantara dan meminta syafaat. Syariat yang ditetapkan
oleh pendeta dan rahib, mereka pandang sebagai hukum-hukum yang diistinbatkan
(diambil) dari Thurat dan keabsahannya dinilai sama dengan hukum Thurar. Mereka,
bahkan, sepakat menetapkan, tidak ada yang menjadikan mereka selain Allah dan
tidak ada yang memberi rezeki selain Allah.

Dengan ayat ini Tuhan menyatakan bahwa kita tidak boleh mempersekutukan
Dia dengan sesuatu apa pun. Baik mempersekutukannya dilakukan dengan
jalan beribadat kepada selain Allah maupun dengan berpendapat bahwa para
pendeta (ulama) mempunyai hak menerapkan hukum sebagai hak yang dimiliki
Allah.

Wa antum ta'lamuun : Sedangknn lumu mengetahuinya.

Padahal, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa Tuhanlah yang menjadikan
semua itu. Jika kamu ditanya, siapa yang memberikan rezeki dari langit dan
bumi, dan siapa png mengatur segala urusan, kamu menjawab: 'Allah. Jika
demikian, mengapa kamu juga menyeru (memohon, berdoa) kepada selain Allah
dan kamu mencari syafaat dari selain Dia? Dari mana kamu datangkan perantaraan
yang sebenarnya tidak memberi sesuatu kemanfaatan dan kemudaratan itu? Siapakah
yang menjelaskan bahwa mendekatkan diri (taqarruD) kepada Allah boleh dilakukan
dengan cara yan1 tidak disyariatkan?"38

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah memerintah kita agar tidak menyembah, kecuali hanya
kepada-Nya. Sebab, Dialah yang menjadikan kita dan seluruh umar sebelumnya.
Mudah-mudahan dengan beribadat seperti itu, kira bisa menjadi orang yang
bertakwa. Allah juga melarang kita menuhankan sesuatu selain Allah.

(23) .l';"-a kamu selalu dalant keraguan
(teLhadap apa) vang Kami turunkan
kepada hamba Iftmi, maka datang-
kirnlah suaru sulat yang seperti itu.
(nirip), dan ajaklah penotong-
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38 Baca S.39: az-Zuruar, 3.
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penolong yang selain Allah, jika kamu

orang-omng yang benar.e

(24) Maka, jika kamu tidak mamPu
melakukannya, dan (memang) tidak
bisa melakukan, jagalah dirimu dari
neraka, yang kayu apinya beruPa
manusia-manusia dan batu-batu
yang disediakan untuk semua omng
kafir.s

TAFSIR

Wa in kuntum fii raibim mim maa nazwlnaa 'alaa 'aMinaa fa'tuu bisuuralim

mim mitslihi : Jikn kamu selalu dnlam l<emguan Qerhadnp apa) yang l{ami
rurunl<an l<cpada lamba l{ani, mala dntangl<nnlnh suaru sumt yang sepefti

iru @infl.
Jika kamu meragukan al-Qur'an adalah wahyu png IGmi turunkan kepada

Muhammad, hamba IGmi, dan menuduh al-Qur'an buatan manusia,' maka coba

buatlah yang seperti itu. IGmu tentu sanggup mengerjakan apa yang bisa diperbuat

oran'; lain.

Wad'uu syuhadaa<kum min dunillaahi : Dan ajaklnh penolong-penolong

yang sehin Allah.

Ajaklah semua kelompokmu, terlebih para pemimpin yang kau perlukan saat

kamu ditimpa bencana dan kesusahan. Atau serulah berhala-berhala yang kamu

jadikan tuhan dan katakan bahwa mereka menjadi saksi untukmu pada hari akhirat.

In kuntum shaadiqiin : Jita lamu omng-omng yang benar.

Jika kau memang menuduh al-Qur'an bukan datang clari Allah, melainkan

hanya buatan Muhammad, maka cobalah membuat satu surat saja, sehingga bisa

dibuktikan al-Qur'an itu buatan manusia atau bukan.

Ada empat ayat 4' yang diturunkan di Mekkah, yang isinya menantang dan

menegaskan ketidakmampuan orang-orang musyrik membuat Satu surat semisal

yang ada dalam al-Qur'an atau menyusun kalimat yang menyamai susunan kalimat

al-Qur'an.

Selain ayat-ayat Makkiyyah tersebut di atas, dalam ayat-ayat Madaniyyah
juga terdapat tantangan yang senada, pitu pada ayat 23 surat al-Baqarah. Mula-

3e Baca S.52: atlr-Thuur sarnpai ayat'3/..
{ Baca S.3: Ali Imran, l3 dan 5.66: at-Thlriirn, 6.

atS.17: al-lsraa', 88; S.28: al-Qaslush,49; S.ll: Huud, 13; dau S.l0: Yunus, 38.
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mula Tbhan menantang mereka untuk mendatangkan satu kitab yang menyerupai
al-Qur'an. Kalau tidak sanggup satu kitab, 1a, sepuluh surat saja yang menyerupai
al-Qur'an. Kalau sepuluh surat juga tidak sanggup, satu surat saja bolehlah.
Kenyataannya, mereka tidak mampu mendatangkannya, walau untuk satu surat
png paling pendek sekalipun.

Fa illam taf'aluu wa hn nf'alaufa tuqan naaral latii wa quudahan nansu
wal hiiaarutu = Mal<n, jila l<nmu tidnk mampu melahtlunrrya, dnn (memang)
tidak bisa melahtlan, jagalah dirimu dai nemlca, yang lcayu apinya berupa
mnnusia-manusia dan baru-baru.

Jika kamu tidak sanggup memenuhi tantangan itu, namun tetap menolak dan
mengingkari kebenaran al-Qur'an, maka jagalah dirimu dari api penyiksaan yang
kayu bakarnya manusia-manusia durhaka, berhala dan patung yang dibuat dari
batu dan kayu.

Kita mengimani adanya naar (neratr,a,) sebagai tempat penyiksaan seperti telah
dijelaskan oleh Rasulullah, meski tanpa dibahas bagaimana hakikatnp. yang

dimaksud dengan naas (manusia) adalah para pendurhaka, sedangkan hijaamh
(batu-batu) adalah berhala dan patung yang dibuat dari batu.a2

A'iddot lil lcaafiriin : Yang tehh disedial<an unruk semua omng lafir.

Neraka disediakan untuk semua orang yang tidak mau memenuhi seruan
Rasul atau yang berpaling dari ajarannya. Jelasnya, mereka melanggar petunjuk
agama dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan oleh syariat
para nabi dan rasul sebelumnya.

Sesudah Tuhan menjelaskan jenis-jenis golongan manusia, yakni: yang
memperoleh petunjuk, yang kafir, tidak siap menerima hidayah, dan yang munafik,
kemudian Tbhan mengajak manusia untuk menerima agama tauhid secara benar.
Yaitu, hanya menyembah Allah semata dengan ikhlas dan khusyuk. Jika mereka
menyembah Tuhan yang telah menciptakan dirinya berarti telah mempersiapkan
diri untuk bertakwa sebagai sebuah tujuan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-alat ini Tuhan menyeru manusia kepada agama tauhid. Tuhan
juga menyebut nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kepada makhluk-Nya, agar
mereka beribadat dan bersyukur. Di antara nikmat itu adalah penciptaan alam
dan bumi sebagai tempat tinggal manqsia untuk diambil manfaatnya. Dibinanya
langit dengan dihiasi bintang-gemintang untuk menjadi petunjuk bagi orang-orang
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a: Baca S.2l: al-Anbiyaa', 98.



Surat 2: al-Baqarah Juz 1

yangberjalandimalamhari.Selainitu,darilangitditurunkanhujanagartumbuh-
tumbuhan niaup suuui, ,.t ingg" menghasilkan buah-buahan untuk manusia.

(25) Dan gembirakanrah orang-gr,ali f-nq 
"JiJ+LgtWlSl:U$l;i;

:'.H:::ffi!1i.,tr'trt!T#eutr;l*iq{w/no,i+u.
ffi1T.1;l''ll3.l,'#:S:ilJ,H# 

"i 
*S ;, u{ r r'ri rjlrS b:,;frU

mlqflfi&[TltTlf,],1ft ",tjiw:"ti,:rk 

",gG 

*
telah direzekikan kePada kami

seberum ini." Dan didatangkan O3il|A:{t'#
kepada mereka rezeki dalam keadaan

hamPir seruPa. Untuk mereka juga

isteri-isteri yang disucikan dan mereka

kekal di dalamnYa.a3

TAFSIR

Wa basy.syiril ln4ziina a,manuu : Dan gembimlunlnh orang-omng yanS

rclnh berinnn-

Tuhan menyuruh Nabi dan para pengikutnya supaya menyamoaikan kabar

gembira kepada Semua ,,ut ,unu,ia yang telah beriman- lenqan 
perintah.Nya.

BaikberimankepadaAllah(dansifat-Nya)yangtelahdijelaskandalam
4-qu,,undanas-Sunnahdengandalilnaqalataululakal(penalaran)maupun
beriman kepada ,.gnl, upu pn[Aiterangt<an dalam a1-qur'an serta beriman kepada

hari akhir. Iman tidak akan menjadi kuat, jika tidak berdasarkan bukt\ (burhan)

yang tidak perru oi[gu;n tagi. oatit yang paling utama dalam hal ini adalah

pembukrian_p.rurt"ti.n ya;g dikemukakan oleh al-Qur',an melalui jalan

memperhatitan avat-avat @ur,t] keberadaan dan kekuasaan) Allah dalam alam

semesta (matrotosmosj dan pada diri manusia (mikrokosmos)' Manusia akan

sampai pada ilnml yaqin deigan menelaah alam yang terbentang luas secara

mendalam r.rU *.rp.rhatikin susunan manusia sendiri' Keindahan-keindahan

yangditemukandalampenciptaanalamdanmanusiacukupnyatadanjelas.

Wa'amilush shaalihaati : Dan mengerjalan annl saleh'

15

o! s.13; ar-Ra'd, 35; S.47: Mulumrnad, 15; S.42: asy-Syuura, 7
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Di samping beriman, mereka juga mengerjakan segala amalan saleh yang

memang layak dan patut memperoleh pahala.

Amal saleh adalah perbuatan baik, dan semua orang memahaminya. Dalam

fitrah manusia memang terdapat daya pembeda antara kebajikan dan kejahatan.

Hanya saja, sebagian manusia menjadi sesat karena jiwanya terpengaruh oleh

sesuatu yang memalingkan mereka dari petunjuk yang benar. Kesesatan itu

kemudian diikuti oleh segolongan orang lain secara taklid, yang makin lama

membuat ukuran kebajikan dan kebaikan menjadi kabur. Bahkan sesuatu yang

sesat bisa dinilai baik, walaupun bertentangan dengan fitrah manusia. Amal-amal

saleh itu telah dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur'an.a

Ulama salaf menetapkan bahwa kadar iman (dalam ucapan dan perbuatan)

bisa bertambah dan berkurang. Apabila Vata imnn disebut secara mutlak, maka

hal itu mencakup semua amal sesuai dengan bunyi hadis:

?3'$r,1! jr:#'s;-ryra-'i'4?t#t'e,iU"!
' ql4|+rtir<"Vrt'6)Ei AXlr."V6 e rA, 6; it$ 4.Lu!i,ir{t'*(tilG ( ir; a'l .-llLa li rle I

C*Vslct ')
Iman bercabang enam puluh sembilan atau sembilan puluh sembilan. Yang paling

utama adalah ucapan Laa ilaaha illallaah dan yang paling rendah adalah

menyingkirkan sampah di ialan; dan malu adalah cabang dari iman
(HR. Ibn Majah dalamMuqaddamah Sunan-nya)

Penyebutan iman yang diiringi amal saleh sebagaimana terdapat pada ayat ini

memberikan dua pengertian. Pertama, dalam amal saleh telah tercakup iman.

Kedua, amal saleh belum tercakup dalam iman. Pencakupan diperoleh juga dari

lafal birr (berbakti), tacJwa (takwa), dan ma'ruf (baik)'

Anna lahum iannaatin tqirii min tahtihal anhaaru : SesunSSuhrrya unruk

merelca taman-tanttTn indah yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.

Mukmin dimasukkan ke dalam taman-taman indah (surga) yang di bawahnya

mengalir sungai-sungai bening dan pada bagian tepinya tumbuh pohon-pohon

yang rimbun. Al-Farra berpendapat bahwa arti harfiah iannaat (amak dari
jannarun) adalah kebun kurma. Sedangkan firdaus adalah kebun anggur. Yang

dimaksud dengan jannah di sini adalah surga, yakni negeri kekal (dnrul khufuA

yang disediakan Allah untuk mereka yang bertakwa. Dalam mengimani surga

6t

i-

{ Baca S.23: a1-Mu'rninuuu, l-11.
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(darul ktrufuA dan neraka (darul awb) tidak usah dibahas bagaimana hakikat-
nF.ot

Surga dengan kenikmatan yang disediakan di dalamnya sebagai imbalan bagi
mukmin adalah janji Tuhan yang harus diimani (diyakini). Tentang bagaimana
keadaan surga, semua itu kita serahkan kepada Allah. Cukup bagi kita dengan

meyakini bahwa kenikmatan akhirat melebihi kenikmatan duniawi.

Menurut Ibn Abbas, di dalam surga tidak ada jenis-jenis makanan seperti
yang tersedia di dunia, kecuali hanp nama-namanya saja. Maksudnya, penyerupaan

makanan surga dengan makanan dunia hanyalah dalam namanya.

Ktlhmaa ruziquu minhaa min tsamaratir rizqan qaaluu haadznl la4zii
ruziqnaa min qablu : Setiap dibei buah-buahan dari taman indah itu,
merelu pun berlcata: "Inilah yang telnh direzekitan l<epadn lumi sebelunt

ini-'
Setiap diberi buah-buahan yang menjadi bagian dari rezekinya dalam surga,

mereka pun berkata: 'Inilah yang dijanjikan Tuhan kepada kita sewaktu masih di
dunia sebagai imbalan atau pahala atas keimanan dan amal saleh."46

Wa utuu bihii mun-syaabihaa : Dan didntangknn l<cpadn merel<a rezeki

dalam l<eadaan hnmpir serupa.

Para pelayan surga menghidangkan buah-buahan kepada mereka. Ayat ini
memberikan pengertian bahwa semua jenis buah yang dijumpai di surga terlihat
serupa dengan png telah dihidangkan sebelumnya. Padahal, rasa dan kelezatannya

berbeda. Oleh karenanya, ketika buah-buahan itu dihidangkan, para penghuni

surga berkata: *Buah-buahan ini serupa dengan yang baru diberikan." Namun,

setelah mereka memakannya, barulah uhu perbedaannya.

Wa lahum fiihaa azwaajum mu-thahharatun : Unruk merelca iuga isteri-
isteri yang disucilan,

Para penghuni surga juga diberi pasangan yang bebas dari segala kecacatan,

baik lahir maupun batin.

Tentang bagaimana pergaulan suami isteri di negeri akhirat tersebut, hal itu
merupakan masalah gaib, yang harus kita imani seperti yang dikemukakan Allah
tanpa membahasnya lebih jauh. Yang jelas, tingkat hidup di negeri akhirat lebih

tinggi daripada tingkatan hidup di dunia. Hidup di surga sangat sejahtera dan

6 Memrrut riwayat Ibn Abbas, surga iu ada tujuh, yain'tiannatul 'adn, jannanil ma'un, al-

firdaw, dants salam, darul jalal, jatuntul Htuld, daln jannatwt na'im. Tetryi riwayat ini tidak

diakui oleh ahli hadis.
{Ayat ini semakna dengan S.39: az-Zumar, 74.
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terlepas dari hal-hal yang buruk, baik yang menyangkut makanan, minuman ataupun

isteri.

Wahum ftihaa khaaliduun : Dan merelu kelul di dalnrurya'

Klalud, menurut bahasa, adalah berdiam lama. Orang Arab mengatakan,

"Si Anu di-khulud-kan dalam penjara." Maksudnya dipenjara dalam waktu yang

lama. Akan tetapi t<ttutud yang dimaksud oleh syara' dalam ayat ini (menurut

jumhur ulama) adalah kekal, yakni hidup abadi Fng tiada akhir.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah menyampaikan kabar gembira kepada mukmin dan orang-

orang yang mengerjakan amal saleh. Allah menjelaskan berbagai nikmat abadi

yang disediakan untuk mereka di negeri akhirat kelak.aT

l6

53

(26) Sesungguhnya Allah tidak malu
membuat Perumpamaan aPa saja,

(seperti) kutu busuk atau yang lebih
rendah lagi. Maka, orang-orang yang

beriman meyakini bahwa Perumpa-
maan itu adalah sesuatu Yang benar

dari Tuhannya. Adapun orang-orang

yang kafir berkata: 'APakah Yang
Allah kehendaki dengan Perumpa-
maan ini? " Dengan PerumPamaan itu
Allah menyesatkan banyak orang dan

memberi perunjukbanyak orang (yang

lain). Dan (sesungguhnp) Allah tidak

menyesatkan dengan Pemmpamaan
itu, selain kepada omng-omng ftsik.s

(27) (Yaitu) orang-orang yang merusak
janji Allah setelah dikukuhkan.
Mereka memutuskan aPa Yang Allah

csga;;-r1-e5-!'iirit
';';ititit:f \ff;6;16{>j;-

gk:u$\6;4) stit6
i,J$-{l;,ridli'r;rX$v3')fi
1fi,:t4c'(aifry,o#hS

d'1;_ry6l

",pfui4:ui'wsti*r-ajr,

a? Al-eur'au selalu merangkaikau kabar menatcutkat (arhib) dengau kabar rnenggembirakall

(nryhib) untuk menarik perhatiau manusia supaya mengusahakan sesuatu yang rnendekatkan mereka

kepada Allah dail me[inggalkan sesuatu yang rnenjauhkalr mereka daxi Allah.

.E Baca S.22: al-Hajj, 26: 5.29 aLAnkabuut, 4142; S.5: al-Maaidah, 64-68; S.9: atrTaubah,

125; S.41: Fuslrclrilat, 44:. dalo 5.39 az-Zwat,22.
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perintahkan untuk men;
danmerckar*..',*,fflJl3l,*'b;^4iJ71:irf/t6fr i;t'6
di bumi. Mercka itulah orang-orang
yang merugi.

g'bi-*:

TAFSIR.

Innallaha laa yastalyii ay yadhriba malsalam maa ba'uu4hatan fa maa

fauqahaa = Sesungguhnya Allah t.idak malu membuat perunpamaan apa
saja, (seperti) htru busuk atau yang lebih rendnh ktgi.

Tuhan tidak melihat suatu kekurangan dengan membuat perumpamaan kutu
busuk atau dengan perumpamaan makhluk yang derajatnp lebih rendah lagi atau
yang lebih tinggi (besar) dari itu. Sebab, Dialah yang menjadikan segala sesuatu,
baik png mulia maupun yang hina.

Fa ammal la4ziina aamanuu fa ya'lamuuna annahul haqqu mir rabbihim:
Mal<n, omng-omng yang beriman mqakini bahwa perumpamnan iru adalah
sesuatu yang benar dni Tuhanrrya.

Mendengar perumpamaan tersebut, para mukmin berkata: "Tentu ada hikmah
dan kemaslahatan yang terkandung di dalamnya dengan perumpamaan yang dibuat
Allah itu."

Sebenarnya perumpamaan itu dibuat untuk menyatakan sesuatu yang
tersembunyi dengan menggambarkannya dalam bentuk yang nyata (kongkret),
sehingga mudah dipahami. Atau menjelaskan sesuatu yang ringkas dalam bentuk
yang jelas.

Wa ammal la4ziina lwfaruu fa yaquuluuna maa4zaa araadallahu bi haa-
dzna ma-tsah : Adnpun omng-orang yang lufir berlcata: 'Apalah yang
Allah l<ehendaki dengan perumpanman ini?"

Meskipun sudah jelas hujjah dan alasannya, orang-orang kafir, Yahudi dan

musyrikin masih tetap bertanya, apa yang Tuhan kehendaki dengan perumpamaan-
perumpamaan makhluk insekta itu?

Seandainya mereka sadar, pasti akan bisa mengetahui hikmah png terkandung
dari perumpamaan-perumpamaan itu. Mereka pun tidak akan berpaling atau

berbalik ke belakang. Manusia memang senang sekali menyanggahnya.ae

Yu4hillu bihii ka-tsiiraw wayahdii bihii lu-tsiira : Dengan perum-pamaan
iru Allah menyesatlatn barryak omng, dan memberi perunjuk banyak omng
(yang lnin).

tA*a{luiJte

o Baca S.22: al-Hajj, 73: 5.29: al-Ankabuu! 41.
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Orang-orang jahil, jika mendengar alat-ayat Allah selalu bersikap angkuh,

keras kepala dan bereaksi menentangnya. Inilah yang membuat mereka menjadi

sesat. Sebaliknya, orang-orang yang mengambil ayat-ayat Allah sebagai petunjuk,

mereka menjadi insaf. Apabila mendengar pembacaan ayat-ayat itu, mereka suka

memperhatikan dan memikirkan maknanya dengan pikiran yang jernih.

Pembicaraan yang sangat berguna akan mampu membawa hakikat ke dalam

kenyataan, dan para pendengarnya bisa memperoleh petunjuk ke jalan yang lurus.

Yang paling baik dalam hal ini dengan perumpamaan.5o

Wa maa yu4hillu bihii illal fansiqiin : Dan (sesungguhrrya) Allah tidnk

menyesatknn dtngan perun?amnan itu, selttin kepadn oran?-orang fasik.

Perumpamaan itu hanyalah menyesatkan orang-orang )xang tidak memahami

sunnah Allah (hukum alam, hukum objekti| yang telah diciptakan sebagai

pelajaran. Yang dimaksud "menyesatkan" di sini adalah membiarkan sesat.

Alla4ziina yanqudhuuna'ahdallaahi mim ba'di mii+saaqih : (\hiru) omng-

omng yang merusak ianii Allnh'setelah dihtfuhknn.

Orang yang dibiarkan sesat adalah mereka yang merusak janji Allah yang

sudah dikukuhkan (ditetapkan). Yaitu, orang yang tidak menggunakan karunia

Allah (seperti akal dan pancaindera untuk berpikir dan meneliti) pada tempat

png dikehendaki-Nya. Dengan demikian mereka sepertinya tidak memiliki akal

dan indera.5r

Perjanjian yang mereka rusak adalah perjanjian fithry $itrah), yaitu hukum

alam (tabi'at). Selain perjanjiany'thry, ada satu perjanjian lagi, yakni, perjanjian

dirry (bersifat agama). Tuhan mengukuhkan perjanjian pertama dengan menjadikan

akal sanggup memahami sunnah-sunnah Allah yang berlaku dalam kehidupan

alam. Perjanjian kedua dikukutrkan dengan mukjizat yang diberikan kepada para

nabi. Karena itu, barangsiapa mengingkari kebangkitan Rasul dan tidak mengikuti

petunjuk-petunjuknya, berarti merusak janji. Mereka telah keluar dari ketentuan

Allah dalam penciptaan kekuatan manusia ke batas kesempurnaan yang

memungkinkan baginya.

Wa yaqtha'uuna mut amarallnnhu bihii ay yuu'shala : Merel<n memutusknn

apa yang Allnh peintahkm unruk menyambungrrya.

Orang-orang yang dibiarkan Sesat adalah mereka yang memutuskan hubungan

persaudaraan (silaturrahim) dan tidak mau memberikan bantuan. Padahal Allah

50 Baca S.29: al-Ankabuut, 43: S.34: Saba', 13.

5r Baca S.7: al-Nraaf, 179.
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memerintahkan supaya tali hubungan persaudaraan diperkukuh dengan saling

membantu.

Perintah dan pesan Allah kepada makhluk-Nya adalah supaya menaati perintah-

perintah itu dan jangan menentangnya, baik perintah-perintah itu disampaikan

melalui kitab-kitab-Nya maupun melalui rasul-Nya secara langsung.52

Perintah Allah itu ada dua macam:

a. Perintah talcwin, yaitu menghubungkan sebab dan musabbab-nya (akibat)

atau premis (muqaddamah) dengan kesimpulan (natijah)-nya. Misalnya

mengetahui mudarat dan manfuat sesuatu dengan melihat akibat-akibatnya.

Orang yang mengingkari adanya Tuhan, sedangkan bukti-bukti atau tanda

keberadaan-Nya sudah sangat jelas, begitu pula yang mengingkari kenabian

seorang nabi, sedangkan pembuktian sudah dilakukan dengan dalil yang

menunjukkan kebenarannya, berarti orang tersebut memutuskan apa yang

telah diperintahkan Allah untuk disambungnya. Yakni, menghubungkan antara

datil dan nrad-lul (sesuatu yang memerlukan dalil).

b. Perintah tasyri', yaitu perintah-perintah yang diberikan kepada Rasul untuk

disampaikan kepada manusia. Orang png mengingkari sesuatu yang diajarkan

Nabi, baik berupa perintah ataupun larangan, berarti dia memutuskan apa

yang diperinuh Allah dalam ki-:rb-Nya yang berbentuk aturan (tasyri') dan

yang terbebani. aturan (taklifl.

Tuhan tidak memerintahkan sesuatu, kecuali yang ada manfaatnya. Tuhan

juga tidak melaiang sesuatu, kecuali 1ang nyata:nyata akan mendatangkan mudarat.

Musyrikin Arab dengan mendustakan Nabi berarti telah merusak janilfithry.

Demikian pula ahlul kitab, yang mendustakan Nabi berarti merusak kedua macam

janji, fithry dan diny. Tuhan telah menyampaikan kabar gembira melalui kitab-

kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi, bahwa kelak akan datang Nabi Muhammad

saw. dengan menyebutkan sifatnya. Namun mereka mendustakan sifut itu, baik

dengan mengubah atau menakwilkannya.53

Wa yufsiduuna ftl ardhi : Dan merel<a pun melrthtl<nn l<erusakan di bunti.

Mereka membuat kerusakan di tengah-tengah masyarakat dengan jalan

menghambat manusia dari jalan Allah, seperti memperolok-olokkan kebenaran.

Dengan cara itu, sesungguhnya dengan perbuatannya itu mereka bukan saja merusak

orang lain, tetap juga merusak diri mereka sendiri.

aha-itu humul khoasiruun : Merel<n irulah omng-omng yang merugi.

52 Baca S.13: ar-Ra'd. 19,20,21, dau 25.

53 Baca S.2: al-Baqarah, 148.
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Merekalah orang-orang yang rugi, karena akidah dan akhlaknya. Mereka

kehilangan hidalxah fitrah dan hidayah agama. Mereka berhak menerima kehinaan

di dunia lantaran kehilangan kebahagiaan jasmani, akal, dan akhlak, serta

selayaknya menerima azab yang pedih pada hari akhirat kelak. Maka, orang yang

menderita di dunia dan di akhirat adalah orang-orang yang sangat rugi.s

Sebab turun ayat

Agt26 dan27 tersebut berkaitan dengan adanya keraguan di sebagian orang

Yatrudiyang tidak membenarkan Tuhan membuat perumpamaan dengan makhluk-

makhluk rendah, seperti labah-labah saat Tuhan menurunkan ayal 73 5.22: al-

Hajj, dan ayal 4l S.29: al-Ankabuut.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menandaskan bahwa kebenaran al-Qur'an atas

keraguan orang-orang Yahudi yang disebabkan ayat-ayat perumpamaan. Tuhan

menyatakan, dengan perumpamaan-perumpamaan tersebut al-Qur' an sama sekali

tidak menjadi cacat. Justru perumpamaan merupakan dalil yang nyata, menunjukkan

al-Qur'an benar-benar datang dari Allah.

67

l7

(28) Bagaimana kamu kutur kepada Allah,
sedangkan kamu mularya berupa jasad

yang mati, lalu Dia menghiduPkanmu,

mematikanmu, menghiduPkanmu
Iagi, dan kemudian kepada-Nya kamu

dikembalikan.

6$r'g,i'Ul;f{e6
,lfiK*:A#:;ffij

""ff :'lJT'*ffi i#ffi Tiiffi :ilX.ic;,"i;f tJy'(gi#o$t*
VW&'ui.";-$tJf,;;;l

6t=gr,;,y!;;,

Dia mengarahkan penciptaan-Nya
pada langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
lapis langit; dan Dia selalu mengetahui

segala sesuatu.ss

5a Baca S.13: ar-Ra'd, 19,20,21, dan 25.

55 Baca S.45: al-Jaasiyah, 1-13; dan S.41: Fushshilat,2-12.
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TAFSIR

Kaifa talcfuruuna billohi : Bagaimana lunru fufur l<cpada Alkh.

Bagaimana kamu bisa kufur, sedangkan kamu dijadikan dua kali mati dan

dua kali hidup. Apa alasanmu tidak beriman, memperolok-olok perumpamaan
yang ditamsilkan Allah dan mengingkari kenabian para rasul-Nya?

Wa kuntum amwaatan fa ahyaakum = Sednngkan lantu nulanya berupa
jasad yang nnti, lalu Dia menghiduplanmu.

Sebelum dilahirkan di dunia, jasadmu semula terdiri dari unsur-unsur yang

tidak bernyawa. Allah kemudian meniupkan ruh ke dalam jasadmu. Unsur-unsur
itu berserakan ke bumi. Ada yang terdapat pada benda-benda padat, benda-benda

cair, dan ada pula yang terdapat dalam benda gas. Unsur png membentuk tubuhmu
sama dengan unsur-unsur yang terdapat pada hewan dan tumbuhan. Allah
menciptakan kamu dalam bentuk yang indah, dan mengutamakan kamu dari
makhluk-makhluk yang lain dengan diberi akal, sehingga kamu memiliki
kemampuan mlar (idrak) dan kemampuan pemahaman, serta memudahkan bagimu
segala sesuatu di bumi.

Tbumma yumiitukum : Kemudian mematiknnnu.

Setelah hidup di dunia dalam waklu tertentu, Allah kembali mencabut qawamu
setelah sampai ajalnya. Kala itu jasadmu kembali terurai, seperti keadaan semula,

larut dan bersatu dalam lapisan-lapisan tanah. Wujud ragamu yang semula tampak
indah, juga kembali sirna.

Tbumma yultyiikum : Inlu menghidapl<anmu lagi.

Pada hari akhir nanti Tuhan akan kembali menghidupkan kamu. Mereka
yang berjiwa bersih dan mengerjakan amal saleh selama hidupnya di dunia akan

diberi kehidupan yang lebih tinggi dan lebih sempurna dibanding kehidupan di
dunia sekarang. Sebaliknya, mereka Fng merusak fitrahnya, tidak menghayati

dan mengkaji hukum alam, mengingkari Tuhan dan Rasul, serta berlaku curang
terhadap perintah Ilahi, di akhirat kelak akan diberi kehidupan yang lebih rendah.

Tbumma ilaihi turja'uun : Dan lcemudian l<epadn-Nya l<antu dikmbalil<an.

Kamu semua akan dikembalikan kepada Allah untuk dihisab dan diberi
pembalasan atas apa yang telah kamu kerjakan selama dalam kehidupan pertama
(di dunia). Jika amalmu baik, maka baiklah pembalasannya. Jika sebaliknya,
amalmu buruk, maka buruk pula pembalasannya.

Huwal lo4zii khalaqa lakum maa ftl ardhi iamii'an : Dialnh yang telnh
menciptalan semua yang ada di bumi untulCInu.
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Allahlah yang menjadikan segala sesuatu yang ada di bumi untuk

kemaslahatanmu. Allah juga menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat

dalam diri manusia dengan menerangkan awal kejadian mereka dan kesudahannp.

Tanda-tanda kekuasaan-Nya pada jagad raya yang menunjukkan kepada

kemahakuasaan-Nya pada semua hal dan menunjukkan kepada nikmat-Nya yang

terus-menerus tercurah kepada hamba-Nya, yaitu menciptakan segala sesuatu di

bumi untuk dimanfaatkan oleh manusia.

Manfaat yang bisa diambil oleh manusia dari apa yang diciptakan Tuhan di

bumi adalah:

a. Makanan jasmaniyah untuk menopang hidupnya dan benda-benda lain untuk

menambah kenikmatan.

b. Makanan jiwa, yaitu melakukan, menyelidiki dan mengambil pelajaran (nazhar

dan i'tibar) aras segala yang ridak dapat dicapai oleh pancaindera.

Ayat ini merupakan wujud atau dari ketentuan hukum bahwa kita boleh

mempergunakatt segala apa yang diciptakan Tuhan di bumi. Oleh karenanya,

makhluk tidak berhak mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Tuhan, demikian

pula 5ebaliknya, menghalalkan apa )ang diharamkan Tuhan.56

Tbummas tawaa ilas samaa-i : Kenudian Dia mengarahkan penciptaan-

Nya poda lnngit.

Sesudah menjadikan segala apa yang ada di bumi, Allah mengarahkan

pencipuan-Nya kepada alam tinggi untuk membangun langit. Kehendak Allah itu

iiOut Uis, dihalangi oleh siapa pun, dan Allah Maha Mengetahui segala makhluk-

Nya.

Fasawwahunna sab'a samaawaatin : Ittlu dijadiknn-Nya tujuh lnpis lnngit.

Ketujuh lapis langit itu diciptakan dan disusun dengan sempurna. Ayat ini

memberikan pengertian tersirat, bahwa Allah terlebih dahulu menciptakan bumi

dan segala isinya, dan baru menciptakan langit berlapis tujuh.57

Sebagian ulama berpendapat, yang dimaksud dengan tujuh lapis langit dalam

al-Qur'an adalah tujuh planet besar. Namun, sesungguhnya Al-Qur'an tidak

membatasi hanya dengan tujuh planet saja, melainkan boleh lebih dari [u.

Ada pula yang berpendapar, yang dimaksud dengan tujuh lapis langit hanya

untuk menjelasiran bahwa langit itu banyak. Pandangan lain menyebutkan, langit

tidak lebih dari rujuh. Yaitu langit yang ada pada tatasurya. Matahari sendiritidak

16 Baca S. l0: Yunus. 29.

i? Hal ini tidak berlawanan deugan finnan Allah dalarn S.79: an-Naezi'aat, 27-30' karena kata

ba'da yalg bisa diartikan "kernudian" dapat kita rnalorai deugart: selailr dari iftl. Atau yang dijadikan

sesudah lalgit diciptakan, yaihr: nrerryiapkan burni unhrk bisa dijadikan ternpat tinggal tnallusia.

69



70 Surat 2: al-Baqarah Juz I

termasuk, karena matahari dipandang sebagai sentrum, begitu juga bulan, karena
sebagai satelit bumi.

Wa hawa U kuAi syai-in 'alifun = Dan Dia selalu mengenlwi segala sesuatu.

Allah senantiasa mengetahui segala apa lang diciptakan-Nya. Ini memberi
pengertian bahwa alam tidak akan terwujud, jika T[rhan tidak menciptakannya.
Dia Maha Bijak dan Mengetahui segala ciptaan-Nya. Oleh karenanya tidaklah
mengherankan kalau Tuhan mengutus Rasul yang diberinya uahyu al-Qur'an untuk
memberikan hidayah kepada orang yang dikehendaki-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menyatakan keheranan-Nya atas kekufuran orang-
orang yang tidak mau beriman. Tuhan telah memberikan bukti-bukti untuk
mengajak mereka beriman. Bukti itu adalah: nikmat yang berlimpah ruah yang

menunjukkan kekuasaan Allah sejak awal penciptaan manusia sewaktu masih berupa
sperma yang berhamburan dan kesudahannya. Tuhan juga menjelaskan Dia
sendirilah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk manusia, supaya dengan
beragam cara mereka bisa mengambil kenikmatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Baik yang berada di muka bumi maupun di perut bumi. Tuhan
menciptakan tujuh lapis langit yang berhias bintang-bintang gemerlapan, sehingga
umat manusia mampu menjadikannya sebagai penyuluh dalam kegelapan malam,
baik di laut maupun di darat.

l8

(30) Ketika Ttrhanmu bertitah kepada para
malaikat, "Sesungguhnya Aku akan
menjadikan khalifth di bumi." kra
malaikat berkata: 'Apakah Engkau
jadikan di dalamnyra omng yang mem-
buat kerusakan dan menumpahkan
darah? Padahal kami mengakui
kesucian Engkau dengan memuji
Engkau dan mengkuduskan Engkau?"
Ttrhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku maha tahu atas apa yang tidak
kamu ketahui."58

5t Untuk rneugetalnri rnahra kbalifah, baca S.7: al-An'earn, 3G39: S.38: Shaad, 26; S.27:
au-Narnl, 62: S.43: az-Zuklruuf, 60; dan S.19: Maryam, 59.
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TAFSIR

Wa idz qaah rabbutu lil malaa'iluti innii iaa'ilun fil ardhi l&aliifah :
Ketit<a Tulanmu benitah kepada para malnilut, "Sesungguhnya Alot alun
menjadilun l<hafuh di bumi."

Hai Muhammad, ingatkan kaummu bahwa Tuhan telah memberi tahu kepada

para malaikat untuk menciptakan manusia sebagai pengganti kaum yang telah

binasa; atau akan menjadikan kaum yang terus-menerus silih berganti; atau

mengangkat seorang petugas yang melaksanakan perintah Allah.se

Menurut pendapat sebagian ahli tafsir, firman Allah tersebut memberi

pengertian bahwa sebelum Adam (manusia) diciptakan telah ada makhluk lain

yang mendiami bumi. Tetapi karena berbuat durhaka kepada Allah, mereka

kemudian dibinasakan dan posisinya digantikan manusia.

Tuhan mengangkat manusia sebagai khalifah atau menjadikan khalifah
meliputi:

1. Pengangkatan sebagian anggou masyarakat manusia dengan mewahyukan

syariat-Nya kepada mereka untuk menjadi khalifuh.

2. Pengangkatan seluruh manusia pada posisi di atas makhluk lain dengan diberi

kekuatan akal.

Sebagian tanda hikmah Allah yang sangat nyata adalah Dia menjadikan manusia

sebagai khalifah di bumi dengan memiliki kemampuan yang menakjubkan, yang

menampakkan keajaiban dan rahasia-rahasia yang terpendam dalam ciptaan Allah.

Manusia, dengan kekuatan akalnya memiliki kemampuan (kecerdasan) dan

ilmu yang tidak terhingga. Manusia mampu mengolah dan mengelola alam,

menggali deposit dari perut bumi, dan menciptakan aneka barang. Mengubah

kondisi bumi, tanah kering tandus menjadi tanah subur, tanah berbukit belukar

menjadi tanah datar yang bisa ditanami. Bisa meningkatkan kualitas tumbuh-

tumbuhan dan hewan ternak, selain mampu menguasai laut, darat, dan udara,

sehingga kesemuanya dapat memberikan manfaat yang lebih besar dan memenuhi

kebutuhan hidup manusia.

Ketika mendengar titah (pemberitahuan) Allah tersebut, para malaikat

mengajukan pertanyaan dan alasan dengan membandingkan antara Adam dan

makhluk yang telah dimusnahkan.

Qaaluu atqi'alu liihaa may yufsidu fiihaa wa yasfikud dimaaa : Pam

nnlailat berl<nta: 'Apalah Englau jadilam di dnlantrrya omng yang membuat

kerusalcan dnn menumpahktn damh?" '

5e Baca 5.6: al-Au'aarn, 165; S.27:4t-|rl:rnl, 62; S.43: az-Zuklruuf, 60t S.19: Maryarn,9;

S.38: Shaad,26.
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Malaikat mengajukan pertanyaan, apakah Tuhan akan menjadikan manusia

sebagai khalifah di bumi yang hanya akan melakukan kerusakan dan menumpahkan

darah?

Wa nahnu nusabbihu bi hamdilw wa nuqaddisu hlw : fudahal lcami

mengaloi l<esucian Engl<nu dengan mentuji dnn menglatdusl<an Engluu?

Kata malaikat lagi, kami telah mensucikan Engkau dari segala yang tidak
Iayak dengan keagungan-Mu, serta tidak putus-putusnya memuji Engkau atas nikmat
png telah I(au curahkan kepada kami. Engkau telah membimbing kami kepada

ibadat dan mensifati-Mu dengan sifut-sifat yang sesuai dengan kebesaran-Mu dan

kami pun membersihkan diri dari perbuatan dosa.

Ringkasnya, para malaikat seolah memprotes, mengapa makhluk manusia
yang demikian keadaannya yang akan Kau jadikan khalifah di bumi, bukan kami
png telah terpelihara (bebas) dari kesalahan-kesalahan?

Qaala innii a'lamu maa laa ta'lamuun : Tuhrtn berfirnnn: "sesungguhnya

Aht nnha tahu atas apa yang titlak lantu ketahui."

Aku menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, karena Aku tahu
kemaslahatan yang tidak kamu ketahui. Dalam rangkaian ayat ini, Tuhan
menjelaskan bahwa segala perbuatan-Nya mengandung hikmah yang dalam,
meskipun tersembunyi bagi malaikat. Dalam ayat ini atau ayat-ayat yang akan

diterangkan kemudian mengungkapkan kisah penciptaan manusia.

Dalam kisah ini Tuhan memperlihatkan hikmah dan rahasia-rahasia yang

tersembunyi dalam bentuk tanya jawab. Oleh karenanya, kisah semacam ini tidak
bisa kita pahami hanya secara lahiriah (yang tersurat) saja. Jika hanya memahami
yang tersurat, seolah Tuhan mendiskusikan suatu urusan dengan hamba-Nya. Tentu

saja, hal yang demikian itu mustahil. Atau memberi pengertian bahwa Tuhan
menjelaskan kehendak-Nya kepada para malaikat, lalu mereka menyanggahnya.

Hal seperti itu juga jelas tidak layak bagi Allah ataupun bagi malaikat. Sebab,

malaikat tidak pernah berbuat durhaka.m

Apa dan siapa malaikat?

Malaikat adalah makhluk alam gaib. Kita tidak bisa mengetahui hakikatnya.
Al-Qur'an menyatakan bahwa mereka terdiri dari bermacam golongan (sinfl yang
masing-masing memiliki tugas yang berbeda. Makhluk lain yang juga dari alam
gaib adalah setan.

Setan'dan malaikat adalah dua makhluk gaib, yang merupakan ruh-ruh yang

memiliki hubungan dengan ruh-ruh manusia. Kita tidak bisa mengetahui hakikat

o Baca 5.56: at-Tirhriirn, 6.
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dari keduanya. Keduanya mempunyai perilaku yang sangat bertolak belakang.

Setan mengajak manusia kepada kerusakan, sedangkan malaikat menuntun manusia

kepada kebajikan. Sebagian mufassir berpendapat, pengertian yang harus dipahami

dari penjelasan bahwa di antara malaikat ada yang diserahi beberapa tugas,

misalnya, menyuburkan tumbuh-tumbuhan, memelihara manusia, ialah adanya

ruh khusus yang ditiupkan Allah padanya. Umpamanya ada ruh khusus yang

ditiupkan pada bibit-bibit tanaman, sehingga bibit itu bisa tumbuh. Demikian

pula terhadap manusia dan hewan. Tegasnp, tiap sesuatu di bumi akan tegak

berdasar hukum-hukum yang ditentukan baginya dengan hikmah ketuhanan, yang

oleh syara' dinamai nnlak. Sesuatu makna yang tidak bisa diketahui hakikatnya

bisa juga dinamai malak.

Muhammad Abduh mengatakan, jika diikuti terus tafsiran ini kita bisa

menetapkan bahwa ayat ini mengisyaratkan: setelah menciptakan bumi, mengelola

dan mengaturnya, memberikan kekuatan-kekuatan ruhani yang dikehendakinya,

yang menjadi penegak bumi, serta menjadikan semacam kekuatan bagi masing-

masing yang Senantiasa berada padanla, Allah pun menciptakan manusia dengan

dilengkapi kekuatan yang mampu membuat mereka dapat mengelola dan menata

Segala bentuk kekuatan, Serta menundukkannya untuk kemakmuran bumi.

Kekuatan menundukkan (taskhir) segala bentuk kekuatan yang ada pada alam

ke bawah pengelolaan dan penataan manusia inilah yang dimaksud dengan sujud

)ang mengandung makna patuh (ldtudhr). Dengan kekuatan yang tidak terbatas

ini, Tuhan menciptakan Adam (manusia) sebagai khalifah di bumi, karena manusia

merupakan maujud (makhluk) yang paling sempurna. Manusia memang sanggup

menundukkan segala kekuatan, kecuali satu kekuatan, yaitu kekuatan yang

menghambat mereka untuk berbuat amal dan menentang mereka dalam

mempergunakan. kekuatan-kekuaUn untuk kemaslahatan yang menyempurnakan

kekhalafihannya. Ini kekuatan yang telah menyesatkan beberapa golongan, sehingga

timbul paham bahwa di dunia ada tuhan kejahatan. Sebenarnya, yang demikian

itu bukanlah tuhan, tetapi bencana, dan hanya Allah sendiri yang mengetahui

rahasianya. Itulah kekuatan yang dinamai iDlis.

Thnya jawab Allah dengan malaikat

Dalam memahami tanya jawab antara Tuhan dengan para malaikat dan

sejenisnya, para ulama terbagi dalam dua aliran, yaitu:

fur'tamn, aliran Mutaqaddimin (salaf, klasik).

Mereka menyerahkan urusan ini kepada Allah untuk menentukan apa yang

dikehendaki-Nya dengan meyakini:

a. Tuhan hanya mengabarkan sesuatu untuk diambil faedahnya bagi pembinaan

akhlak dan amalan manusia. Oleh karenan)a, tanya jawab antara Tuhan dan

malaikat tentang penciptaan Adam sebagai khalifah di bumi sebagaimana
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terungkap dalam firman-Nya itu tidak bisa ketahui hakikatnya. Walaupun
kita akui, dalam hal itu tentu ada malaud-maksud yang dikehendaki Tuhan.

b. Allah menyiapkan alam untuk penciptaan Adam.

c. Khalifah ini mempunyai tempat mulia di sisi Allah dengan diberi tenaga
batin.

Faedah yang diperoleh dari hal itu adalah:

a. Manusia tidak akan sanggup mengetahui segala rahasia kejadian atau
penciptaan makhluk dan hikmahnya. Para malaikat yang lebih utama
dibandingkan manusia saja tidak mampu mengetahui hikmah itu.

b. Allah telah memberi petunjuk kepada malaikat yang merasa heran, dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka dengan jalan menyuruh tunduk dan
berserah diri. Sesudah itu -sebagaimana diterangkan dalam iyarayat
selanjutnya- Tuhan memberikan bukti kelebihan Adam dengan mengajarkan
segala nama, dan kemudian mengemukakannya kepada malaikat.

c. Allah membolehkan makhluk-Nyabertanya mengenai rahasia-rahasia kejadian
alam yang belum jelas bagi mereka. Pertanyaan itu bisa diajukan secara lisan,
bisa juga dengan keadaan, yaitu menghadapkan diri kepada Allah, dengan
memohon semoga dilimpahi ilmu untuk bisa mengetahui apa yang musykil
itu.

d. Allah menghibur Nabi yang merasa risau dengan adanya tuduhan-tuduhan
dari kaum musyrikin. Allah menegaskan, ulah kaum musyrikin tidak perlu
diresahkan. Para malaikat sendiri meminta pembuktian )ang nyata dan bertanya
kepada Allah mengenai sesuatu yang tidak diketahuinya. Oleh karenanya para

nabi dan rasul sepantasnya berlaku sabar ketika menghadapi orang-orang
yang mendustakannya serta menghadapi mereka dengan lemah lembut, serala
menunjukkan pembuktian dan keterangan-keterangan yang jelas.

Aliran inilah yang lebih selamat dan diikuti oleh Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha.

Ikdua: aliran Mutaakhkhirin (kontemporer).

Mereka menakwilkan semua ayat yang samar dengan alasan, aturan-aturan
agama telah diletakkan di atas dalil-dalil akal. Jika demikian halnya, maka apabila
dalam naqal (syara') muncul sesuatu yang bertentangan dengan hukum akal, maka
naqal (ayat al-Qur'an dan hadis Nabi) ditakwilkan atau diartikan dengan pengertian
yang sesuai dengan akal. Menurut aliran ini, kisah yang dikemukakan dalam
bentuk dialog yang dramatik itu untuk mendekatkan pemahaman tentang bagaimana
penciptaan Adam dan keutamaan apa yang ada padanya. Tuhan memberi tahu
para malaikat bahwa Adam akan dijadikannya sebagai khalifah di bumi. Mendengar
hal itu, para malaikat heran dan kemudian bertanya secara lisan jika mereka bisa
bicara, atau dengan keadaan, dengan jalan memohon Allah semoga dilimpahi



luz I Surat 2: al-Baqarah

ilmu, bagaimana Tuhan mencipukan makhluk yang mempunyai kehendak (iradat)

mutlak i"n up"yr (ikhtiar) tidak terbatas, yang bisa jadi, dengan iradat dan

ikhtiarnya itu makhluk tersebut melakukan penyimpangan yang tentu saja

bertentangan dengan hikmah dan kemaslahatan. Maka, Tuhan meminta kepada

malaikat,-denganlalan ilham, supaya pa,c.rfi- (Ahudhu') dan berserah diri (nslim)'

Tuhan ..ny"t.k"n Dia lebih mengetahui t€ntang kehendak-Nya itu.

Ringkasnya, para malaikat ingin mengetahui, apa hikmatl Tuhan menciptakan

manusia=sebagai khalifah di bumi, sedangkan keadaan mereka seperti itu (suka

membuat kerusakan). Para malaikat juga ingin mengetahui, apa sebabnya Tuhan

tidak menjadikan mereka sebagai khalifah di bumi, sedangkan mereka selalu

bertasbih dan menyucikan Allah. Tuhan pun menjelaskan, dalam diri manusia

terdapat kemampuan-kemampuan yang tidak diberikan kepada malaikat.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia akan menjadikan khalifah di

bumi sebagai pengganti kaum yang telah binasa. Dijelaskan juga, malaikat merasa

heran, ,.ng"p. T.rt an menjadikan makhluk png akan berbuat kerusakan dan

pertumpahai darah itu sebagai khalifah di bumi. Sedangkan para malaikat meru-

patcan makhluk Allah yang senantiasa bertasbih dan mensucikan-Nya. Allah mene-

gaskan, Dia Maha tatru atas hikmah penciptaan Mam sebagai khalifah di bumi'

t9

(31)

(32)

Allah mengajar Adam tentang segala

macam nama. Kemudian mengajukan

mereka (png punYa nama itu) kePada

malaikat. Allah berfirman:'Tbrang-
lcan kepada-Ifu nama-rulma mereka ini
jika kamu sekalian benar. "6r

Mereka menjawab: *Kami akui
kesucian Engkau. Tidak ada ilmu pada

kami, selain apa yang telah Engkau

ajarkan. SesungguhnYa Engkaulah,

Tbhan yang Maha Mengetahui dan

Maha Bijaksana."

"#J,&#;$ir;,{'iw
e6;;7iitttfi5fA*i'{66

'6'6f6;r1U*W,:i,

6r Baca S.55: ar-f,nlmneen, 1-4; 3.96: al-Alaq, 1-5: S.7: al-Araaf, 2' 173; S'41: Fushshilat'

l1: S.50: Qaaf, 30, dau S.33: al-Ahza8b, 72, yaagberisi penjelasan tentang kekuatan yang ada pada

diri manusia.
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(33) Allah berfirman: "Hai Adam, beri-
tahukan kepada mereka tentang nama-

nama makhluk ini." (Maka) ketika

Adam menyebutkan nama-nama Yang

dimaksud, Tuhan Pun berfirman:
i{pakah belum Aku katakan kePa-

damu, bahwa Aku Maha Mengetahui

segala yang gaib di langit dan di bumi,

dan Aku Maha Mengetahui apa Yang
kamu nptakan dan aPa Yang kamu

sembunyikan?"

TAFSIR

Wa 'allama aadamal asmaag kulldtoa = Dan Allnh mengajarknn Adant

segaln nutcam namn.

Tampaknya jawaban Tuhan sebelumnya kurang memuaskan malaikat. Oleh

karenanya, Tuhan langsung memperlihatkan hikmah penciptaan Adam sebagai

khalifah di bumi dengan mengajarinya macam-macam nama makhluk sekaligus'

Yang dimaksud dengan segaln macam nama adalah sesuatu, di mana dengan

,ara-n *a itu, kita bisa mengenal pemilik nama. Misalnya nama Allah, dengan

nama itu kita mengenal Allah dalam pikiran kita. Boleh juga dikatakan, nama di

sini berarti nama diri atau yang dinamai.

Yang dimaksud dengan ilmu dalam apt ini adalah memahami segala yang

diketahui. Kata-kata yang dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu yang telah

diketahui berbeda-beda, sesuai dengan bahasa dan istilah yang ditetapkan

(disepakati) masing-masing golongan atau masyarakat.

Tbumma 'ara4haham 'ahl malaa-iluti : Kemudian mengajulun merel<n

(yang pwtya nama) l<epada malnilcat.

Sesudah mengajarkan nama-nama itu kepada Adam, maka Tuhan dengan

jalan ilham, memperlihatkan benda-benda itu ataupun yang lain kepada malaikat'
-Boleh 

jadi Tuhan mengajukan contoh-contoh makhluk, dan dengan contoh itu

bisa diketahui nama benda-benda tersebut secara keseluruhan, termasuk tatanan-

tatanannya.

Ringkasnya, Ttrhan memberi ilham kepada Adam tentang nama-nama segala

yang ada: manusia, binatang, darat, laut, gunung, dan sebagainya' Allah

menggambarkan bentuk segala makhluk dan memberinya nama'

Dengan demikian, hikmah Tuhan mengajarkan nama-nama kepada Adam

dan temudian mengajukannya kepada para malaikat adalah: utttuk memuliakan

Adam dan mengutamakannya, sehingga malaikat tidak membanggakan diri dengan

ilmu dan ma'rifatnya. Selain itu, juga untuk menunjukkan rahasia ilmu yang

Wu,xi(r{6V4yy:i;il6
CW6fl\(i&tA'K,i*Jrrc

q'K{c':r;;i(fi'



luz 1 Surat 2: al-Baqarah

tersimpan dalam perbendaharaan ilmu Allah yang maha luas dengan perantaraan

lisan seorang hamba png dikehendaki-Nya.

Jelasnya, sesudah mengajari Adam tentang segala macam nama, Tuhan

mengemukakan hal itu kepada para malaikat. Dengan itu tahulah para malaikat

bahwa Adam (manusia) itu mempunyai kemampuan untuk mengetahui apa yang

tidak mereka ketahui dan manusia sanggup memegang kekhalifahan di bumi.
Karakternya sebagai penumpah darah seperti dikhawatirkan malaikat tidak
menghilangkan hikmah Tuhan menjadikan Adam sebagai khalifah.

Fa qaala ambi-uunii bi asrnaa-i haa-ulaa-i = Allnlt berfirman: "Temngl<anlah

l<cpada-fu namn-namn merela itu."

Tuhan memerintah para malaikat a5ar menjelaskan nama-nama benda itu

dengan sesuatu yang bisa memberi pengertian untuk memperlihatkan kelemahan

mereka, karena tidak mengetahuinya. Juga untuk menunjukkan bahwa memegang

jabatan khalifuh di bumi, mengelola dan menata urusan dan menegakkan keadilan,

bisa dilakukan sesudah mengetahui tingkatan adat kebiasaan dan setelah mengetahui

siapa yang ahli untuk jabatan itu.

In kuntum shaadiqiin : Jila lumu selalian benar.

Jika kamu meragukan, mengapa kekhalifrhan di bumi diserahkan kepada

manusia, dan jika pandanganmu bahwa manusia tidak memiliki kemanfaatan dan

tidak mempunyai kelayakan untuk dijadikan khalifuh itu memang benar, sedangkan

di sisi lain kamu sekalian merasa memiliki banpk ilmu, maka jelaskan kepada-

Ku tenlang nama-nama makhluk ini yang tidak lebih sulit daripada mengetahui

sebab-sebab pengangkatan Mam sebagai khalifah di bumi.

Ayat ini memberi pengertian bahwa seseorang )ang menpnggah suatu pendapat

hendaknya mengajukan argumen (hujjah) dan penjelasan yang bisa memperkuat

sanggahannya.

Qaaluu sub-haanakn : Merelu berlata, alat aloti l<csucian Engknu.

Maha Suci Allah. Kami meyakini Engkau tidak kekurangan ilmu dan tidak
menjadikan khalifuh di bumi tanpa hikmah dan manfaat. Kami juga meyakini,

sesungguhnp Engkau tidak perlu bertanya kepada kami, sebab Engkau sangat

mengetahui bahwa kami tidak mumpuni dan sama sekali tidak sanggup menjawab

pertanyaan-pertanpan-Mu. 62

Laa 'ilma lanaa illn maa 'allamtancut : Tak ada ilmu pada lcami, selain apa

yang Engl<nu ajarlan l<epada lunti.

62 Kalirnat sult-haana bisa diucapkan dalam mengurgkapkan petyesalan. Baca S.7: al-A raaf,

143; S.2: al-Baqarah, 87.
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Ilmu kami terbatas, tidak mencakup segala benda dan segala yang diberi
nama, demikian pengalaman para malaikat. Dan itulah kelemahan diri malaikat.

Mereka mengakui tidak mampu menyebut nama-nama itu. Hal ini memberi
pengertian bahwa pertanyaan png mereka ajukan kepada Tuhan hanya didorong
oleh rasa keingintahuannya, bukan sebagai bantahan (sanggahan). Juga memberi
pengertian, mereka memuji Allah atas ilmu yang telah dilimpahkan kepadanya

dengan penuh adab dan tawadhu'.

Ini bisa dipahami dari ungkapan malaikat berikutnya, png seolah-olah mereka
berkata: 'Tldak ada ilmu pada kami, melainkan apa )ang telah Engkau ajarkan
menurut persiapan yang ada pada kami. Seandainya kami punya persiapan untuk
menerima ilmu yang lebih banpk, tentu Engkau mencurahkannya kepada kami."

Innalw annl 'aliimul hakiim = Sesunggultnya Englaulah Tuhan Ynng Maha
Mengenhui dan Mala Bijal<sana.

Engkaulah Tuhan Yang Maha Mengetahui atas segala sesuatu, dan Maha
Bijaksana dalam menjadikan sesuatu. Demikian pengakuan para malaikat, bahwa

hanya ilmu Allah yang mencakup segala sesuau.

Yang dimaksud dengan Y,ata alim adalah orang yang pada dirinya tidak ada

sesuatu pun yang tersembunyi. Sedangkan maksud kata hnkim adalah orang yang

melaksanakan sesuatu dengan sebagus-bagusnya dan sekukuh-kukuhnya, serta

mengandung hikmah png mendalam.

Jawaban malaikat itu menunjukkan bahwa mereka menyesali perbuatannya

yang keluar dari batas yang seharusnla. Dalam hal serupa, sepatutnya mereka
menyerahkan diri kepada keluasan ilmu Allah dan kebesaran hikmah-Nya. Di
samping itu, jawaban malaikat juga memberikan pengertian yang halus bahwa

manusia tidakboleh lupa atas kekurangan-kekurangannya. Mereka harus senantiasa

menginsafi kekurangannp itu, selalu mengingat keutamaan Allah png telah
dianugerahkan kepadanya. Tldak segan-segan mengatakan la 'a'lnmil : saya tidak
tahu, apabila memang mereka tidak mengetahui. Tetapi sebaliknya, janganlah

mereka menyembunyikan apa png telah diketahuinya.

Qaala y aa aadonu ambi' hum bi osmoa-ihin = Allah b efi rman : " Hai,,4dam,

beialulan lcepada merelca tentang nana-nana malcltluk ini."

Hai Adam, ajarkanlah kepada para malaikat tentang nama-nama yang tidak
mereka ketahui karena kelemahannya. Tuhan berfirman: *Kabarkanlah", bukan
"kabarkanlah kepada-Ku." Ini dimaksud untuk menunjukkan bahwa ilmu Adam
telah diakui dan tidak perlu diuji, selain menunjukkan Adam telah layak memberi
pelajaran kepada orang lain. Dengan demikian jadilah Adam sebagai guru, dan
para malaikat sebagai murid. Tuhan berfirman demikian supaya Adam tidak
sombong. Memberi tahu kepada orang yang lebih tahu tidaklah sama dengan
memberi tahu kepada orang yang belum tahu.
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Falamma amba<hum bi asmaa-ihim qaala alam aqul lakun innii a'lamu
ghaibas satnaawaati wal ardhi wa a'lannu rnaa tubduuna wa moa kuntum
taldumuun = (Mala) l<ctila ,4dam menyebutl<nn nann-nana yang dimal<sud,

Tutwn pun berfirnnn: 'Apalcah belum Afu l<atal<nn lcepadamu, bahwa Aht
Mala Mengetahui segaln yang gaib di langit dan di bumi, dan 4fu, Maln
Mengetahui apa yang lanu nyatalun dan apa yang lamu sembunyilan?"

Sesudah Adam menyebutkan nama-nama benda dengan menyebutkan hal-

ihwalnya serta khasiat dan tatanan-tatanannya, Allah pun menjelaskan kepada

para malaikat: "Bukankah telah Aku katakan kepadamu semua, bahwa Aku
mengetahui apa yang gaib (tersembunyi) di langit dan bumi. Aku tidak menciptakan

sesuatu dengan percuma dan tidak Aku jadikan khalifuh yang tanpa arti dan hikmah.

Aku Maha mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan."

KESIMPU LAN

Dalam alat-aFt ini Allah menjelaskan bahwa manusia lebih mulia daripada

malaikat. Para malaikat memang lebih banyak beribadat daripada Adam. Namun,

mereka tidak ahli untuk mengendalikan kekhalifahan. Syarat mutlak untuk

memegang kekhalifuhan adalah ilmu. Inilah pegangan yang sangat diperlukan.
Dalam kaitan ini, tidaklah mengherankan jika ada ungkapan: lotovvledge is power,

ilmu adalah kekuatan. Adam menjadi lebih utama dibanding malaikat karena dia

lebih alim daripada mereka.63

20

''' 3lLfil Y#Tjil,; ffil Jtrfif 
-1b:'{;\i')':#t$51-g,\6

kepada Adam," maka para malaika, {J}Al'U'JVi}fu65r#.|
pun bersujud, kecuali iblis. Iblis itu
menolak dan menyombongkan diri;
dan iblis termasuk orangorang kafi r.a

TAFSIR

Wa id.z qulnaa lil malaa-ilutis iudua li aadama : Dan lcetil<a l(ami berfirman

l<cpada mnlailut: *Bercujudlnh l<amu selalian lcepada Adam."

6 Baca S.39: az-Zunar, 9.
64 Bandingl@r dengan ayat 29. dan kemudian ayat 15, 5'67: al-Mulk.
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Jelaskan Oai Muhammad) kepada kaummu, waktu Kami memerintah para

malaikat bersujud kepada Adam untuk memuliakannya, bukan menyembahnya.

Jelasnp, sesudah Adam menerangkan kepada para malaikat tentang nama-

nama Jang tidak mereka ketahui, maka Allah pun memerintah mereka bersujud

kepada Adam.

Sujud, menurut pengertian bahasa, adalah tunduk dan patuh. Di antara bukti

nlata dari ketundukan dan kepatuhan yang paling besar adalah meletakkan dahi di

atas tanah. Demikianlah penghormatan orang-orang dahulu kepada raja-rajanya,

seperti Ya'kub dan anak-anaknya bersujud kepada Yusuf.

Bersujud kepada Tuhan ada dua macam:

1. Sujud manusia berakal sebagai suatu ibadat sesuai dengan cara yang telah

ditetapkan dalam agama.

2. Sujud makhluk-makhluk yang lain, yaitu tunduk dan patuh kepada kehendak

Allah.65

Mengenai sujud malaikat kepada Adam ada beberapa pendapat:

1. Sujud mereka merupakan sujud penghormatan (talcrim), bukan sujud ibadat.

2. Sujud mereka tetap kepada Allah, sedangkan sujud kepada Adam hanya

dijadikan sebagai kiblat.

3. Sujud kepada Adam sebagai sujud ibadat kepadanya.6

Ibn Taimiyah berpendapat, sujud para malaikat tersebut dilakukan atas nama

ibadat kepada Allah, bukan ibadat kepada A.rlam. Sebab, sujud itu dilakukan atas

perintah Allah sebagai penghormatan (ta'zhim) kepada Mam.67 Adapun sujud

yang dilakukan puUa-putra Ya'kub kepada Yusuf adalah sujud ucapan selamat

(tahiyyah).

Para ulama berselisih paham tentang malaikat yang diperinUh bersujud. Ada

yang menyatakan, malaikat yang bersujud itu adalah malaikat yang dalam satu

barisan bersama iblisr Ini pendapat golongan Yahudi dan Nasrani. Pendapat

kebanyakan Ahli Sunnah menyatakan, semuanya malaikat.

Fasajaduu illaa iblika : Mal<a pam mnlnil<nt pun bercuiud, l<ecuali iblis.

Tentang hakikat iblis, kalangan ulama terdapat dua paham:

knamn: Iblis adalah jin yang berada di antara beribu-ribu malaikat yang

memiliki sifut-sifat malaikat. Golongan ini berdalil (berargumen) dengan firman
Allah S.18: al-Kahfi, 50, yang menyatakan bahwa iblis itu dari golongan jin.

6 Baca S. 55: ar-Rahrnaan, 6; S. 13: ar-Ra'd, 16.

e Al-Farra rnembantah pendapat ketiga.

67 Baca S. 41: Fushsbilat, 37; S.13: ar-Ra'd, 15.



Tentang batran asal penciptaan iblis sama dengan bahan asal penciptaan jin. Ini
didasarkan pada firman Allah S.7: al-Araaf, 12. Pendapat ini diikuti oleh az-

Zamakhsyari, al-Uqbari, dan al-Ikwasyi.

Kedua: Iblis termasuk golongan malaikat. Kelompok ini berdalil bahwa

perintah sujud disampaikan kepada para malaikat. IGlahiran ayat ini dan sejenisnya

menunjukkan bahwa iblis merupakan golongan malaikat. Menurut mufassir al-

Baghawi dan ath-Thabari, inilah pendapat yang lebih sah.

Tetapi Ibn al-Qayyim berpendapat, kedua paham tersebut bisa disatukan.

Iblis dijadikan dalam rupa malaikat, walaupun keadaannya berlainan. Iblis
diciptakan dari bahan au,l (maddalr), sedangkan malaikan dari cahaya. Ibn Taimiyah

menyaukan, ada golongan malaikat yang diciptakan dari bahan api. Mereka ini
dinamai jin. Kata as-Sya'bi, iblis itu beristeri dan beranak. Segolongan ulama

berpendapat, iblis tidak beranak-pinak, dan yang beranak adalah pembantu dan

bala tentaranya.

Dalam tafsir at-Taisir disebutkan, pada malaikat ditanamkan sifat taat dan

tidak mendurhakai Allah dalam segala hal yang diperintahkan kepadanya. Ini
menjadi dalil: mungkin saja rnalaikat itu berbuat durhaka. Haryra saja, ketaatan

malaikat berdasarkan tabiat (karakter) penciptaannya, sedangkan kedurhakaan

mereka tidak berdasar tabiatnya. Berbeda dengan manusia, tabiat mereka justru

mengikuti hawa nafsu. Maka, ketaatan mereka tidak berdasarkan tabiat. Bukankah

suatu hal yang aneh jika kedurhakaan itu dituduhkan kepada malaikat? Misalnya,

Tirhan menjelaskan peristiwa Harut dan Marut, dua malaikat yang durhaka. Antara
malaikat dan jin memang tidak ada dalil yang menegaskan perbedaan hakikat
antara malaikat dan jin. Perbedaan yang ada hanya mengenai sifat-sifat belaka.

Baik malaikat maupun jin, keduanya sama-sama berasal dari alam gaib yang tidak
bisa diketahui hakikatnya, dan tidak boleh disandarkan sesuai kepadanya, selain

hal-hal yang telah dinashkan oleh Nabi saw.

Abaa was takbara : Iblis itu menolnk dnn merryombongl<nn dii.

Iblis menolak bersujud. Mereka justru memperlihatkan kesombongan dan

keangkuhannya untuk mengikuti kebenaran dengan alasan: diri mereka merasa

lebih baik dalam masalah asal bahan kejadian. Menurutnya, dialah yang paling

patut memegang tampuk kekhalifahan.

Wa ltnana minal l<aatirin : Dan iblis termnsuk omng-omng lafir.

Iblis memang makhluk yang mengingkari kebenaran dan durhaka. Ada yang

menyatakan bahwa waktu itu iblis sedang bersikap munafik. Yang lain berpendapat,

pada mulanya iblis itu beriman, kemudian berubah menjadi kafir. Allah pun telah

mengetahui sejak azali, bahwa iblis akan menjadi kafir.

Kalimat terakhir dari ayat di atas menegaskan bahwa iblis berubah menjadi

kafir karena menolak atau tidak patuh kepada perintah Allah. Iblis bersikap

t__

8l
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demikian, menurut mereka, karena dirinp lbbih utama daripada Adam, lang
diangkat menjadi khalifah di bumi. Menurut mereka, makhluk png lebih utama

tidak sepanrtnya nrnduk kepada makhluk png lebih rendah derajatnp.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini, Allah lebih menegaskan lagi kemuliaan Adam, dengan

memerintah seluruh malaikat untuk bersujud kepadanya. Semua malaikat tunduk

dan bersujud, kecuali iblis yang menolaknSa dan tidak mau bersujud.

Makna Tuhan memerintah malaikat bersujud kepada Adam adalah:

menundukkan semua kekuatan png terdapat di alam ini kepada manusia. Sebab,

manusia memiliki kemampuan dan potensi untuk menundukkan kekuatan-kekuatan

alam ke bawah kemauan dan keinginannya. Hanya kekubtan iblis sajalah yang

sulit ditundukkan. Kekuatan iblis merupakan kekuatan yang menghambat manusia

untuk berbuat amal kebajikan dan kekuatan }ang mempengaruhi hawa nafsunya.

2t

(35) Ketile IGmi berfirman: *Hai Adam,

berdiamlah engkau dan isterimu
dalam surga dan makanlah makanan

yang lezatdi mun saja engkauberdua

menghendaki di dalamnya. Janganlah

engkau berdua mendekati Pohon ini,
yang akan menyebabkan engkau
berdua termasuk orang-orang yang

zalim.

(36) Maka, setan telah berhasil meng-
gelincirkan keduanya dari surga, dan

keduanya pun keluar dari kenikrnatan
png dikecapnya di dalam surga, dan

Kami berfirman: 'TUrunlah kamu

sekalian, sebagian kamu menjadi
musuh dari yang lain. Untukmu
tempat tinggal di muka bumi dan

bersenang-senanglah sampai suatu

waktu."

(37). Maka, Adam menerima beberaPa

kalimat (kosa kata) dari TUhannya,

lalu Tirhan menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah adalah T[han
yang sangat banyak menerima tobat
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barnba-Np, png Maha Tbtap rahmat-
Np.

TAFSIR

Wa qulnaa yaa aodamus kun anta wazn$ulul jannata : Dan l<ctil<a l{ami
berfirman: "Hai,4dam, berdiamlah engluu dan isterima dalam sutga."

Jelaskan kepada kaummu, hai Muhammad, tentang perintah-Ku kepada Adam
supala dia dan isterirya berada di surga.

Para ulama berselisih paham tentang apa yang dimaksud kata jannah (surga)

dalam ayat ini. Ada yang berpendapat, yang dimaksud surga di sini adalah tempat
pembalasan atau pemberian pahala yang dijanjikan oleh Allah untuk para mukmin
di hari kiamat. Pendapat ini didasarkan pada penyebutan surga yang didahulukan
dalam surat ini. Hadis png menunjukkan pengertian seperti itu juga ada. Jika
demikian halnp, maka surga yang dimaksudkan berada di alam atas. Pendapat
lain menyebutkan, makna surga dalam apt ini adalah tempat tinggal Adam yang
disediakan oleh Allah. Surga itu berupa kebun di bumi yang lokasinya anrara
Persia dan Kirman. Atau terletak di Palestina. Dengan demikian, surga tempat
tinggal Adam dan isterinya itu bukanlah surga yang diperuntukkan bagi para
mukmin setelah hari pembalasan kelak.

Dalam tafsir at-Th'wilat, Abu Mansur al-Maturidi berkeyakinan bahwa png
dimalsud surga dalam ayat ini adalah sebuah kebun, karena bagi Adam dan
isterinya, disediakan kenikmatan di dalamnya. Kita tidak perlu menentukan dan
meneliti di mana lokasinya. Pendapat ini, seperti dikemukakan para ulama salaf
(klasik), sesuai dengan pendapat Abu Hanifah. Bagi Ahli Sunnah dan lain-lain,
tidak ada dalil yang bisa menjadi dasar penentuan di mana lokasi kebun itu,
apakah di Palestina atau tempat lain.

Al-Alusi dalam tafsir Rthul-Ma'ani menyatakan, Allah menciptakan Adam
di bumi dengan tujuan supaya dia dan anak keturunannya menjadi khalifah. Dengan
demikian, pengaturan dan penempatan mereka di bumi merupakan suatu
kesengajaan dengan tujuan tertentu. Oleh karenanya, keberadaan Adam di dunia
tidak boleh dipandang sebagai suatu penyiksaan (hukuman). Allah juga tidak
menyebutkan, setelah Adam diciptakan lalu dinaikkan ke langit. Seandainp setelah
Adam diciptakan lalu dinaikkan ke langit, tentu akan dikisahkan, karena hal itu
merupakan peristiwa besar.

Selain itu, jika surga tempat tinggal Adam juga surga yang dijanjikan untuk
muttaqin (orang bertakwa) setelah hari kiamat, mana mungkin setan berada di
dalamnya untuk menjerumuskan Adam, Surga yang dijanjikan merupakan tempat
yang penuh kenikmatan dan tempat istirahat, sedangkan Adam dan isterinya selama
di surga masih dibebani larangan tidak boleh makan buah satu pohon. Padahal,
dalam surga yang dijanjikan untuk mukmin, seseorang tidak dilarang bersenang-
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senang dengan apa yang disukainya. Dalam surga tidak terjadi kedurhakaan dan

keingkaran, karena tempat itu merupakan negeri suci, bukan negeri kotor.
Ringkasnya, surga yang dijanjikan bagi muttaqin kelak, yang di.dalamnya terdapat
pemberian kenikmatan yang tidak terputus-putus dan tidak terhingga, tidak bisa

disamakan dengan surga tempat tinggal Adam dan isterinya.

Wa kulaa minhaa ra-ghadan hai+su syi'tumaa wa laa taqmbaa haa4zihisy
syqiarala fa nkuuna minazh-zhaalimiin : Malunlah malunan yang lezat

di mana saja englatu berdua menghendaki di dalamnya. Janganlah englcau

berdua mendelati pohon ini, yang alan merryebabl<nn Andn berdua termasuk
omng-orang yang znlim.

Hai Adam, makanlah kamu dan isterimu dalam surga ini makanan lezat di
mana saja kamu berdua menghendaki. Hanya yang tidak boleh kamu berdua makan

adalah buah pohon ini. Jika tidak mematuhinya, kamu berdua akan menjadi orang
zalim.

Tuhan membolehkan Adam dan isterinya memakan apa saja yang dikehendaki
untuk menghilangkan rasa tidak puas akibat adanya larangan makan buah tertentu
yang terdapat di antara pohon-pohon yang tidak terhinggajumlahnya. Tuhan tidak
menegaskan tentang jenis buah yang dilarang untuk dimakan. Juga tidak ada

hadis yang menjelaskannya. Karena itu, kita tidak bisa memastikan buah apa itu.

Yang bisa dipahami tentang buah terlarang dalam ayat ini ialah: adanya sebatang

pohon yang buahnya tidak boleh dimakan oleh Mam dan isterinya. Kita harus

meyakini, larangan itu tentu mengandung hikmah, umpamanya, buah itu
mengganggu kesehatan. Atau sebagai ujian, supaya dengan itu tampak jelas kesiapan

dan persiapan manusia yang memiliki kecenderungan untuk mengetahui benda-

benda yang belum dipahami dan mengadakan penelitian dan percobaan, walaupun

terdapat masalah-masalah yang menyengsarakan.

Untuk mencegah memakan buah terlarang itu, Tuhan menggunakan ungkapan
"janganlah kamu berdua menghampiri pohon itu", bukan dengan ungkapan
Iangsung yang melarang memakan buah itu. Hal ini mengingatkan kita bahwa

mendekati sesuatu bisa menyebabkan kita tertarik pada sesuatu itu. Setelah tertarik,
kita bisa lupa terhadap ketentuan syara' yang berkaitan dengannya. Untuk itu,
jika kita dilarang mengerjakan suatu perbuatan, kita juga dilarang mengerjakan
hal-hal png berkaitan, yang bisa mengantarkan kita kepada pekerjaan yang dilarang
itu.

Fa azalla-humasy syai-thaanu 'anhaa : Maka, setan telah berhasil
menggelincirl<an kedaarrya (,Mam dan Hawa) dari surya.

Setan berhasil memperdaya Adam dan Hawa, sehingga keduanya memakan

buah terlarang. Setan membujuk dan merayu keduanya dengan mengatakan, pohon

terlarang png buahnya tidak boleh dimakan, sesungguhnya merupakan pohon
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keabadian (syajamrul lhulA, yang meinbuat orang yang memakannya akan hidup

abadi dan memperoleh kekuasaan )ang tidak akan lenyap. Setan menjelaskan hal

itu dengan bersumpah.68

Fa akhrqiahumoa mim maa lunnaa frihi : La lu Dia menge lua rknn kedaanya

dni knilorutan yang diperolehnya di surya.

Tipu daya setan menyebabkan Adam dan isterinya terlempar dari surga, dan

terputus dari kenikmatan yang sedang mereka nikmati. Hubungan siksa dan dosa

di sini adalah hubungan akibat (musabbab) dengan sebab secara langsung.

Wa qulnah bi+huu : Dan Knnti berfirntan: "Turutnlah kanru sekalian."

Kami perintahkan Adam dan isterinya keluar dari surga. Menurut ar-Raghib,
yang dimaksud dengan "turunlah kamu sekalian(ihbithu)" adalah meluncur dengan

terpaksa. Hal itu memberi pengertian bahwa surga Adam terletak di atas suatu

dataran tinggi. Keluar dari tempat tersebut dinamai turun. Bisa diartikan juga,

berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Tuhan sendiri berfirman kepada Bani

lsrail: Ihbithu misran : turunlah l<e suatu kora. Maksudnya berpindah ke suatu

kota.

Menurut suatu kutipan dari Ibn Abbas, Mujahid, dan kebanyakan ulama
salaf, yang diperintahkan turun adalah Adam, isterinya, dan iblis. Atau Adam dan

Hawa saja.

Ba'dhukum li ba'dhin 'a.duwwun : Sebagian kamu menjadi nusuh sebagian

yang lnin.

Turunlah kamu sekalian dalam keadaan satu sama lain saling bermusuhan
akibat tipu daya dan bisikan setan. Permusuhan di sini adalah permusuhan antara

manusia dan iblis. Ytata 'aduwwun berarti orang yang melampaui batas dalam

meyakini orang yang dimusuhinya.

Wa lakum ftl ardhi mustaqarraw wa malon'un ilaa hiin : Dan untuk l<amu

di bumi tempat tinggal dan bersenang-senanglah sampai suatu l<Etil<n.

Kamu akan bertempat tinggal di bumi dan memperoleh kegembiraan dan

kemanfataan dalam suatu jangka waktu yang ditentukan. Maksudnya, keberadaan

manusia di muka bumi akan berkesudahan sampai suatu waktu yang ditentukan,
bukan terus-menerus kekal sepanjang masa, seperti yang dikatakan iblis saat

menggoda Adam dengan menamai pohon terlarang yang buahnya tidak boleh
dimakan sebagai sajaratul khuld (ptohon keabadian), sehingga hati Adam dan
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isterinya tergoda untuk memakannya. Ini memberi pemahaman .bahwa Adam

dikeluarkan dari tamantempat beristirahat adalah untuk beramal (berkarp), bukan

untuk disiksa sebagai hukuman melanggar larangan makan buah terlarang. Bukan

pula untuk dijauhkan dari segala kebajikan taman.

Fa talaqqaa aadamu mir rabbihii lealimaatin : Mal<n Adam menerima

bebempa kalinnt (kosa knta) dnri Tuhnnnya.

Adam menerima beberapa kosa kata dari Tuhannya berupa wahyu yang harus

diamalkan. Artinya, Allah memberi ilham kepada Adam tentang beberapa kosa

kata, dan dengan kosa kata itu, Arlam akhirnya menyatakan bertobat kepada Allah.
Yang dimaksud dengan kosa kata dalam ayat ini adalah beberapa perintah dan

larangan sebagaimana diriwayatkan Ibn Abbas:

. C*a, o$KWAJih I ov\i-5;lu$t
"Wahai Tuhan, kami telah menzalimi din-din kami. Jika tidak Engkau ampuni dan

tidak Engkau mhmnti kami, tentulah kami meniadi orans-orang yang merugi."

Menurut riwayat Ibn Mas'ud:

JIE lir i-; *1 tt ; i't= J j,i,' &'t i +:.; #1,11*
. -e,,:9 

I QI tt',;{-t'i,,6 dji6 rr^
"Saya akui kesucian-Mu, wahai Tuhan. Dengan memuii-Mu, mensucilun-Mu,
memahatinggikan kemuliaan-Mu, dan tiada Tuhan selain-Mu. Saya telah menulimi
dii saya, makn ampunilah saya, lurenn tiada yang mampu mengampuni dosa selain

Englau."

Fa taaba 'ahihi : Kenrudian Tuhan menerinn tobanrya.

Allah menerima tobat Arrlam dan mengampuni kesalahannp, sekaligus kembali

mencurahkan nikmat dan rahmat-Nya. Thubat, pada asalnya bermakna kembali.

Apabila tobat ini disandarkan kepada hamba (manusia), maka artinya, kembali

dari kemaksiatan kepada ketaatan. Apabila disandarkan kepada Allah, artinya:

kembali memberi ampunan. Tobat hamba diterima jika mereka menyesali apa

yang telah dilakukan, dengan langsung meninggalkan perbuatan berdosa itu, Selain

itu juga berketetapan hati atau bertekad bulat tidak kembali ke perbuatan berdosa

seperti masa lampau ataupun di masa mendatang. Juga dengan mengembalikan

hak-hak orang lain kepada pemiliknya dengan disertai permintaan maaf.
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Innahu huwat tawaabur rahiim : Sesungguhnya Alhh, Dialah Tuhan yang
sangat barryak menerimn tobat hnmba-Nya, yang juga Maha Tetap rahnmt-
Nya.

Allah Maha Menerima tobat hamba-Nya lagi Maha Tetap rahmat-Nya, yang

terus-menerus dilimpahkan kepada para hamba, apabila mereka bertobat dan
kembali ke jalan Allah. Pada ujung ayat ini Tuhan memadukan dua sifat-Nya,
yaitu, tawwaab : yang sangat meneimn tobat dan rahiim : yang Maln Tetap
rahmnt-Nya, untuk menunjukkan Tuhan telah berjanji kepada hamba yang bertobat
bahwa mereka akan memperoleh kebajikan, permaafan, dan ampunan.

Ada beberapa masalah yang dibicarakan banyak ahli tafsir dalam hal ini:

1. Tentang Adam dan Hawa'turun dari surga

Mengenai hal ini para mufassir mengemukakan berbagai macam riwayat
yang mereka ambil dari sumber-sumber yang tidak bisa diterima oleh para

sarjana ahli tahqiq.

2. Tentang kejadian Hawa dari tulang rusuk Adam

Mengenai masalah ini, para ulama menetapkan bahwa Hawa dijadikan
dari tulang rusuk Adam didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur'an Surat
4: an-Nisaa', 1 dan Surat 7: al-Araaf, 189, serta hadis Nabi yang diriwayatkan
al-Buhkari dan Muslim dari Abu Hurairah, yang menjelaskan bahwa kaum
perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam yang bengkok. Mereka juga
berpegang kepada keterangan Kitab Kejadian dalam Taurat yang menjelaskan

tentang penciptaan Adam dan Hawa. Sebagian besar mufassir menyatakan,
yang dimaksud dengan kata ntinhaa dalam ayat 1 surat an-Nisaa' dan ayat

189 surat al-Araaf adalah "dari jenisnya". Pengertian ini harus diambil sesuai

dengan firman Allah dalam Surat 30: ar-Ruum, 21.

Dengan tidak ragu-ragu kita menetapkan bahwa makna "dari diri-dirimu"
adalah jenismu. Bukan berarti Tuhan menciptakan tiap isteri dari badan

suaminya. Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah tentang penciptaan Hawa
itu sebenarnla suatu pemisalan (perumpamaan) keadaan dan watak perempuan.

Pengertian ini diperkuat oleh hadis Nabi, yaitu:

"..jika engkau meluruskannya, tentulah engkau mematahkannya. Jika engkau
membiarlutnnya, tetaplah dia bengkok. Karena ia saling berwasiatlah serta berlaku
baiklah kamu sekalian terhadnp kaum perempuan. "

3. Tentang uraian Thurat dalam bagian Kitab Kejadian, yang menyatakan bahwa
dunia ini dijadikan kira-kira 6000 tahun yang lalu.

Hal ini telah terbukti kesala.hannya. Peninggalan-peninggalan sejarah
yang ditemukan sekarang telah membuktikan bahwa manusia sudah ada lebih
lama dari masa yang ditetapkan oleh Thurat. Karena itu pulalah para ahli
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berupaya menakwilkannya, atau mengingkari kebenaran penjelasan yang

disebutkan dalam kitab-kitabnya.

4. Tentang pelanggaran Adam dan tobatnya, sedangkan para nabi itu terpelihara

dari perbuatan dosa.

Hal ini dapat diberi tiga jawaban:

l). Pelanggaran yang dilakukan Adam terjadi sebelum kenabian (nubuwwah),

yakni sebelum dia diangkat menjadi nabi. Keterpeliharaan dari berbuat

salah terjadi setelah menjadi nabi.

2). Pelanggaran terjadi karena lupa. Dikategorikan sebagai pelanggaran hanya

untuk membesarkan keadaan, sedangkan lupa dan lalai tidak bertentangan

dengan sifat keterpeliharaan dari berbuat salah.

3). Peristiwa itu termasuk masalah mustasyabihar, masalah yang samar,

sepertiperistiwa-peristiwa lain png dikisahkan, tetapi tidak bisa dipahami

secara lahiriah (rasio) dan kebenarannya dikembalikan kepada Allah
sebagaimana dilakukan para ulama salaf (klasik). Atau termas,uk bidang
penamsilan (perumpamaan) sebagaimana dipahami para ulama khalaf
(modern).

Muhammad Abduh menguraikan masalah ini sebagai berikut:

Tuhan memberitahu malaikat bahwa Dia akan menciptakan manusia sebagai

khalifah di bumi dan mengajarkan kepada Adam (manusia) nama-nama dari

beberapa makhluk. Peristiwa ini merupakan penjelasan tentang kesiapan manusia

untuk mempelajari segala sesuatu di bumi dan kesediaan manusia dengan
pengetahuannya itu untuk mengambil manfuat untuk memakmurkan bumi. Tuhan

menanyakan nama-nama itu kepada para malaikat, namun mereka tidak sanggup

menjawabnya. Hal ini melukiskan bahwa kesadaran n4lar (syu'ur) yang menyertai

segenap ruh yang mengelola alam adalah terbatas, tidak bisa melampaui batas

kemampuannya. Sujud malaikat kepada Adam ibarat upaya mempermudah segala

roh dan kekuatan untuknya. Dia mempergunakan roh-roh dan kekuatannya itu

untuk memajukan alam dengan bekal terlebih dahulu mengetahui dan mendalami

hukum-hukumnya (sunnah Allah). Keengganan iblis dengan kesombongannya untuk

bersujud kepada Adam melukiskan kelemahan manusia untuk menundukkan roh

jahat dan menghapus bisikan-bisikan buruk yang merupakan sumber kekerasan di

bumi, seperti pertengkaran, perselisihan, penganiayaan danperusakan. Seandainya

tidak demikian, tentulah manusia akan mengalami masa, di mana para anggota

masyarakatnya akan menyamai malaikat, bahkan lebih tinggi lagi derajatnya, atau

keluar dari jenis manusia.

Yang dimaksud dengan jannah (surga) adalah kesenangan dan kelezatan.

Kondisi ini, di antaranya dialami manusia selama berada di dalam kebun yang

penuh'buah-buahan yang lezat, selain tersedia makanan, minuman, wangi-wangian
(parfum) dan suara merdu di bawah naungan pohon-pohon rindang, udara sejuk

dan air yang sangat jernih.
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Yang dimaksud dengan Adam adalah jenis manusia, sebagaimana satu kabilah
(suku, etnis) atau marga yang dinamai dengan nama nenek moyang kabilah. Dalam
bahasa Arab biasa dikatakan, l<nlbunfa'aht ludu : l<nlb berbuat begini. Disebut
l<alb (nenek moyang kabilah), tetapi yang dimaksud adalah kerurunannya. Begitu
pula sebutan Adam, sesungguhnya yang dimaksud adalah jenis manusia.

Yang dimaksud dengan pohon (syajamh) adalah kejahatan dan pelanggaran,
sebagaimana Tuhan mengibaratkan lulimah tayyibah yang diartikan kalimat tauhid
dengan pohon yang baik, dan lcalimah khabitsah diibaratkan dengan pohon yang
buruk, yang membawa kepada kekufuran.

Berdasarkan hal tersebut, maka makna ayat diatas adalah: Allah membentuk
jenis manusia dalam tiga fase, yaitu:

a. Fase kanak-kanak.

Dalam fase ini tidak ada kesusahan dan kegundahan. Fase ini diliputi oleh
alam permainan. Manusia yang tengah mencapai fase ini seorah-olah sedang
bermain di kebun yang rindang dan penuh buah-buahan lezar.

b. Fase peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa.

Dalam fase ini, manusia mudah sekali dipengaruhi oleh hawa nafsu dan bisikan-
bisikan setan.

c. Fase dewasa

Yaitu fase memikirkan akibat-akibat dari suatu perbuatan. Jika menghadapi
kesulitan, manusia dalam fase ini akan menyandarkan dirinya kepada kekuatan
gaib (Tuhan), di mana segala yang maujud (makhluk) berasal dari-Nya dan
segala urusan kembali kepada-Nya.

Perjalanan hidup manusia secara perorangan ibarat perjalanan hidup manusia
sebagai anggota masyarakat. Pada permulaan hidup kemasyarakatannya, manusia
merasa sejahtera, hidup sederhana, dan berbuat tolong-menolong. Inilah masa
keemasan baginya. Akan tetapi kemudin manusia merasa tidak cukup dengan
kenikmatan seperti iru, dan berkeinginan memperoleh yang lebih besar lagi,
walaupun sebenarnya mereka tidak berhak memperolehnya karena hanya menuruti
hawa nafsu dan godaan khayalan yang mempesona (faramorgana). Maka timbullah
persengketaan karena mereka saling berebut untuk mendapatkan keinginannya
itu. Inilah fase kedua yang dikenal dalam sejarah bangsa-bangsa. Setelah itu datang
fase ketiga" yaitu fase penggunaan akal (rasio), pengkajian dan penghayatan atas
sesuatu dengan mempertimbangkan baik dan buruk berdasar akal, nalar, dan
pikiran. Inilah fase tobat dan memperoleh petunjuk.

Ada lagi fase yang lebih tinggi daripada fase-fase rersebur, yaitu fase
"memperoleh kesempurnaan yang tinggi" atau fase menerima agama yang
diwahyukan Tuhan. Dengan agama itulah manusia memperoleh kesempurnaan.
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(39) Dan orang-orang yang kafir serta

mendustakan ayat-ayat Kami, mereka

itu adalah Penghuni nemka. Mereka

kekal di dalamnYa.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah Adam dan Hawa berdiam di surga

dengan 
"t 

.un, dilarang memakan buah satu pohon. Jangankan makan, mendekati

fonin itu sudah dinilalzalim. Tetapi setan berupaya menipu Adam dan isterinya'

seningga menyebabkan mereka berdua dikeluarkan dari surga. l\dam diperintahkan

treluai-Oari surga dalam kondisi Adam sebagai manusia bermusuhan dengan iblis

dan tinggal di bumi untuk masa tertentu.

22

(38) Kami berrrrma[";T,#ftLmilX 
{;i -t d&Lfg?ggr$r,rifi

trri$;ff.'ilffii,11ffi;"trill 
> 

@'i;ti\W(;;'<xer't
itu, tentulah nasibnYa tidak Perlu
dikhawatirkan dan dirisaukan. "

&;ty'6,i1tt

TAFSIR

Qulnah bi-thuu minhaaiamii'an : Kami berfirnnn: "Turunlah l<nmu senum

(dari surga)."

Allah memerintah Mam, isterinya dan iblis untuk keluar daritaman indah'

Perintah itu menjelaskan bahwa fase bersenang-Senang atau bermain-main telah

selesai, dan masuk fase bekerja. Dalam fase ini terbentang dua jalan:

1. Petunjuk dan iman.

2. Kufur dan rugi.

Dua kali Tuhan memerintah Adam, isterinya dan iblis, turun dari surga' Yang

pertama pada ayat 36 untuk menunjukkan bahwa mereka turun dari negeri yang

aman sentosa yang penuh dengan kenikmatan menuju negeribencana dan kerusuhan,

negeri penuh i.rtit i"n. Yang kedua, dalam ayat 38 ini, menjelaskan kondisi mereka

,.f,Unkeluai dari surga dan kondisi anak keturunannya, yaitu' di antaranya ada

yang taat dan ada yang melakukan maksiat'

Keturunan Adam dan Hawa terbagi dalam dua golongan. Segolongan

mengambilpetunjukAllahyangditurunkankepadamerekamelaluirasul.
Merekalah yang memperoleh kebahagiaan dan keridhaan Allah. Mereka sama
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sekali tidak merasa kfiawatir ataupun risau. Segolongan lagi mengikuti jalan sesat
dan mendustakan alat-alat Allah. Mereka akan memperoleh balasan neraka, lang
meqjadi tempat tinggal mereka selamaJamanya.

Fa ilnma va'tiyannakum minnii hudan = Jilu lccmadian danng perunjuk
dari-Ku.

Jika Ttrhan memberi petunjuk kepada keturunanmu dengan mengutus para
rasrrl pembawa spriat dan pendukung kitab png diturunkan kepadanJa, serta
meryampaikan kepada keturunannya.

Secara lahiriah (tekstual), firmeur ini ditujukan kepada Adam. Tetapi png
dikehendaki adalah anak keturuffiffiya, manusia.

Fa man tabi'a hu.doqa = Mal<a barungsiapa yang mcngihtti perunjuk-Kt.

Barangsiapa dari keturunanmu )ang berpegang teguh kepada spriat png
dibawa rasul serta memelihara hukum-hukum akal (objekti0 sesudatr melakukan
penyelidikan atas dalil-dalil (fenomena) png terbentang luas dalam cakrawala
dan dalam diri mereka.

Fa loa lclwafun 'ohihirn wa loa hum yahzanuun : Tenruhh rusib mcreta
tidak perlu dikhawartil<an dan diisaulan.

Mereka akan terlepas dari sesuatu png dil*rawatirkan akan membahayakan
dirinla. Mereka juga akan terlepas dari segala lang merisaukan hati.

Alat ini menjelaskan bahwa manusia png mengikuti apa png dibawa Rasul
dan membuktikannla sesuai dengan nalar, mereka tidak perlu khawatir apa-apa
dan khauatir akan tertimpa bencana- Pendek kata, mereka tidak perlu ktrawatir
akan memperoleh azab. Sebaliknla, mereka pasti memperoleh balasan png
sempurna. Itulah makna, 'tak ada lagi yang perlu dikhawatirkan dan tiada pula
yang perlu dirisaukan."

Orang png selalu berpegang teguh pada petunjuk Allatr tidak perlu takut
pada apa png akan terjadi dan tidak perlu pula merisaukan apa )ang telatr terjadi.
Sebab, orang )ang menjalankan penmjuk, mudah menerima apa )ang menimpa
dirinla dan melupakan apa )ang telatr hilang dari dirinp. Dia percap, sabar dan
penyerahan diri (nslim), adalah dua faktor png membuat T[han meridhai dan
menganugerahkan pahala kepadanp. Sabar dan penyerahan diri merupakan
pengganti png telah hilang dan menjadi penghibur hatinp. Orang tersebut bagaikan
pedagang png kesulitan-kesulitan usatranp telah terhapus oleh keuntungan png
diperolehnp.

Agama mengharamkan beberapa kelezatan @erbau maksiat, seperti zina,
minum minuman memabukkan atau obat-obat terlarang) akibat adanp kesengsaraan
png bakal ditimbulkan dari kelezatan tersebut, baik kesengsaraan itu menimpa
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pelakunla langsung ataupun menimpa maslarakatnla. Orang png membalangkan

kesengsaraan-kesengsaraan )ang menyertai kelezatan lang diharamkan serta

pengaruh negatif atas diri dan maslarakatnp, tentu akan menjauhkan diri dari
kelezatan, seperti dia menjauhkan diri dari pasien berpenpkit menular. Tegasrya,

orang-orang beriman kepada Allatr dan hari akhirat berpendapat bahwa melanggar

larangan-larangan agama berarti mengotori jiwa dan menjauhkan dari kemuliaan

pada hari akhirat, pada hari di mana wajah-wajah mereka lang selamat tampak

putih bersih dan wajah-wajah mereka png celaka menjadi hitam legam. Pendek

kata, orang )ang memperoleh petunjuk dari apa yang disampaikan Rasul dan

kemudian menjalankannp, akan mendapatkan kemenangan (kebahagiaan) dan

terhindar dari ketakutan dan kerisauan hati menghadapi hari kiamat nanti.

Wal ladziina k4faruu wa kodz4zabuu bi aayaatinaa : Dan omng-omng

yang lcafir sefia mcndtsutl<nn ayat-ayat l(ami.

Semua anak keturunan Adam png mengingkari dan mendustakan alat-ayat

Allah tidak mau mengimaninla.

Makna ayat adalah tanda yang nlata. Keberadaan alam menunjukkan ada

yang menciptakan, png berilmu dan berkekuasaan, itulah yang dinamai ayat.

Yang Jimalsud kata ayat dalarr, al-Qur'an memang segala tanda (fenomena) Fng
ada di alam, selain bisa juga dilihat pada diri kita sendiri, )ang menunjukkan

adanya sang pencipta (l&aliq), keesaan-N1a dan kemahakuasaan-N1a.

Selain itu, kata ayat j\ga diartikan stutu bagian dari suatu surat al-Qur'an
dan saat membaca kita akan berhenti pada ujungnya. Dasar pegangan untuk
mengetahui 

^yat-ayat 
itu adalah petunjuk dari Nabi. Bagian-bagian al-Qur'an

dinamai alat, karena merupakan petunjuk png diungkapkan dalam lafalJafal
yang menunjukkan kepada aturan dan tatanan yang dispriatkan Allah untuk hamba-

hamba-Np.

Mendustakan ayat-ayat Allah adalah suatu kekufuran, baik karena tidak
membenarkan Rasul ataupun karena sebab lain.s Kadangkala kekafiran itu harya

bersemi dalam hati, sedangkan lisan membenarkannla, seperti perilaku orang-

orang munafik.

Ulaa-ilu ash-haabun naari hum fiihaa khaaliduan = Merela adalah
penglwni neml<a, merelu kelcal di dalamnya.

Merekalah orang )ang terus-menerus mendekam dalam neraka, tidak pernah

keluar dari dalamnla. Yang dimaksud dengan l&ulud dalam ayat ini bukan harya

sepanjang masa, tetapi kekal abadi di dalamrya alias selama-selamanla.rc

@ Baca 5.6: al-An'aam, 33.

m Demikian peodryat jumhr ahlus Sumah.
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K ES IMP U LAN

Dalam ayat ini Allah kembali memerintah Adam, Hawa dan iblis, n'rrun

dari surga, serta menjelaskan bahwa keturunan Adam di muka bumi ada yang

mau menerima petunjuk dan kemudian menjadi baik. Tetapi ada yang sebaliknya,

menolak petr,rnluk, mengingkari ayat-ayat Allah, menjadi kafir, dan menjadi isi

neraka.
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(40) \ hhai Bani Israil, ingatlah nikrnat yang

telah Kucurahkan kePadamu dan

sempurnakanlah janji-Ku, supaya Aku

menyempurnakan janjimu. HanYa

kepada-Ku sendirilah kamu sekalian

takut.Tr

Berimanlah kepada apa yang telah Aku

tunrnkan, lang membenarkan apa yaqg

telah ada benanulmu. Janganlah kamu

menjadi orang-orang Yang Pertama
kali mengingkarinya. Juga jangan

menularlan ayat-Ifu dengBn harga yaltg

sedikit, dan hanya kePada-Ku,
hendaklah kamu sekalian bertakwa.

Janganlah kamu mencampuradukkan
kebenaran dengan kebatilan, dan
jangan (pula) menyembunYikan
kebenaran, sedangkan kantu menge-

tahuinla.

Dirikanlah shalat, berikan zakat, dan

ruku'lah kamu bersama orang-orang
yargruku'.

$;V.#g;{r,4ro*$Sl{fivi,S
%#r(,CU,"r"if;e)lt+,e,

$w$;!{alo'i/,at\r,b6

't7;'6:Yltf;Utffir

(41)

@;;i,6GV;Wf *qpilr'liitg

iviiltr#';,99t3A\ry:i(42)

(43)

TAFSIR

Yaa, banii israa-iila = Wahai Bani Israil.

?r Baca S.5: al-Maaidah, 12; s.2: al-Baqarah, 123; S.4: an-Nisaa" 154; S.45; al-Jaatsiyah,

16, l7 dan ayat-ayatpermulaan S.27: Israil dan kisah Musa dalam surat al-A raaf. Dari mulai ayat

ini sampai ayat 112, pembicaraan (khithab) ditujukan kepada Bani Israil'
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Ismil adalah gelar Ya'kub ibn Ishak ibn Ibrahim, sehingga yang dimaksud
dengan Bani Israil adalah anak keturunan Ya'kub dan Ishak. Maknanya, orang
yang dipandang suci oleh Allah. Ada pula )ang menlatakan, maknanya adalah
amir (aparat, prajurit) yang berjuang. Yang dimaksud dengan anak-anaknla adalah
keturunan Ya'kub, yang terdiri dari 12 orang.

Udzkuruu ni'muiyallatii an'amtu alaikam : Ingatlah nikmat yang tehh
Kacumhlun l<cpadamu.

wahai Banilsrail, ingatlah dalam hati, sebutkan dengan lisan, dan pikirkanlah
nikmat-nikmat-Ku yang telah kau terima. dan bersyukurlah. ungkapan ini
menunjukkan Bani Israil telah melupakan nikmat-nikmat Allah yang telah
diterimanya, bahkan tidak tergores lagi dalam hati mereka.

Ayat ini tidak menjelaskan nikmat apa yang diminta unruk diingat. Akan
tetapi dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan nikmat di sini adalah nikmat
kenabian (nubuwwah), yang dalam jangka waktu lama diberikan kepada mereka.
Sebab, dari golongan merekalah Allah mengangkat beberapa nabi, sehingga mereka
dijuluki sya'bulkth (bangsa yang dikasihi Allah). Terhadap kemuliaan dan nikmat
yang diberikan itu, Allah meminta agar mereka mengingat dan mensyukurinya.

Di antara cara mensyukurinya adalah beriman kepada semua nabi yang diutus
Allah untuk bertugas memberi petunjuk kepada manusia. Akan tetapi mereka
menjadikan nikmat yang telah diterimanya itu, justru sebagai alasan tidak
mengimani Nabi Muhammad. Sebaliknya, mereka jadikan alasan menghinakan
beliau. Mereka mengira keutamaan yang diberikan oleh Allah hanya monopoli
untuk mereka. Dalam arti, Tuhan tidak akan mengangkat seorang nabi, kalau
bukan dari golongan mereka.

Wa aufuu bi 'ahdii uufi bi 'ahdikum : Dan sempurnakanlah janji-Ku,
supaya Aht menyempurnaknn janjimu.

Penuhilah janji-Ku, yaitu menyembah Aku dengan tidak menuhankan sesuatu
selain Aku. Berimanlah kepada Rasul-Ku supaya Aku memenuhijanji-Ku, yaitu
menjadikan kamu sebagai orang-orang yang berbahagia di akhirat.

Janji Allah terdiri dari dua macam:

Pertanut, janji yang bersifat nazhai (penelitian) yang telah dilakukan oleh
seluruh manusia. Yaitu, mempertimbangkan segala urusan dengan pertimbangan
akal, dengan pengkajian (tadabbur) dan penelitian yang sahih (ralid) yang bisa
memberikan kejelasan hakikat sesuatu untuk memperoleh jalan )xang mengantarkan
mengetahui (dekat) Tuhan, pencipta segala sesuaru.z

'r Baca S.7: al-Araaf, t79; S.5: al-Maaidah, 12.
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Kedila, janji keagamaan, yaitu menyembah Allah semata, tidak ada sekutu

bagi-Nya dan mengamalkan segala hukum dan syariat-Nya, serta mengimani

seluruh rasul sesuai dengan dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran rasul-rasul

itu. Seandainp Bani Israil memperhatikan perjanjiap-perjanjian yang umum dan

yang khusus, yang disebutkan dalam kitab png diturunkan untuk mereka, png di

antaranya menyebutkan bahwa Allah akan mengutus seorang nabi dari anak saudara

mereka, Ismail, png membangun keturunan baru, tentulah mereka mengimani

Nabi Muhammad saw. dan petunjuk dari cahaya (nuur) yang diturunkan
bersamanya, selain akan menjadi orang-orang )ang memperoleh kemenangan.

Demikianlah janji yang telah mereka perbuat dengan Allah. Sedangkan janji
Allah kepada mereka adalah menetapkan mereka di bumi lang suci, meninggikan

kedudukannya, membaguskan kehidupannya, memberikan pertolongan ketika

menghadapi musuh, serta mengekalkan kebahagiaan mereka di akhirat.

Wa iyyaaya far habuun : Hanya l<cpada-Kt sendirilnh l<nmu selalian tahfi.

Janganlah kamu takut kepada seorang pun, kecuali kepada Allah yang di

tangan-Nya segala urusan. Dialah yang telah mencurahkan nikmat )ang amat

besar nilainp kepada Bani Israil. Allah maha kuasa untuk mencabutnya dari
mereka dan menyiksanla, karena mereka tidak mau mensyukuri nikmat Fng
diterimanya. Janganlah kamu, hai Bani Israil, takut kepada sesamamu, takut

kehilangan dari sebagian manfaat dan takut tertimpa kesukaran, karena mengikuti
kebenaran dan menentang para pemimpinmu.

Wa aaminuu bi rnaa anznbu mu-shaddiqal li maa ma'akunt : Berimanlah

kepadn apa yang telah Aht turunlan, yang membenarlun apa yang telah adn

bersamamu.

Allah memerintah Bani Israil beriman kepada al-Qur'an yang membenarkan

apa yang telah ada dalam Thurat dan yang telah ada dalam kitab-kitab nabi

sebelumnya.

Seruan-seruan yang disampaikan al-Qur'an, seperti seruan kepada agama

tauhid, meninggalkan kejahatan, baik yang nlata maupun tersembunyi, menyuruh

berbuat baik (makru| dan mencegah perbuatan sesat (munkar), dan perbuatan

yang mengantarkan kita kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat, semuanya adalah

sama dengan apa yang diseru oleh Musa dan nabi-nabi sebelumnya. Tujuan seruan

semua rasul memang sama, yaitu menetapkan kebenaran, memberi petunjuk dan

membersihkan kepercayaan masyarakat dari segala macam kotoran.

Wa loa takuunuu awwala lenfrrim bihii : Janganlah lumu meniadi omng-

omng yang pertanm fuli mengingl<arirrya.

Wahai Bani Israil, janganlah kamu terlalu cepat mengingkari al-Qur'an,
padahal kamulah yang selayaknp terlebih dahulu mengimaninya. Sebab, kamu
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mengetahui hakikat al-Qur'an berdasarkan keterangan-keterangan yang kamu
peroleh dari kitab-kitab yang telah diturunkan Tuhan.

Sebelum Muhammad datang, (kitab) Bani Israil memang menyampaikan kabar
gembira kepada orang-orang beriman tentang akan datangnya zaman Muhammad.R

Dalam kitab-kitab tarikh (sejarah) dijelaskan bahwa setelah Nabi Muhammad
bermukim di Madinah, barulah kaum Yahudi di daerah itu mendusrakannp. Sikap
mereka itu kemudian diikuti oleh masprakat Bani Quraidhah dan Bani Nadhir,
yang disusul Yahudi Khaibar dan Yahudi-Yahudi lain.

Wa laa tasytaruu bi aayAii fiamanan qaliila : Jangan (pula) menukarkan
ayat-Ku dengan harya yang sedikit.

Janganlah kamu menjual ayat-ayat-Ku dengan keduniawian, baik berupa
kemegahan, harta maupun yang lain. Sebab, yang demikian itu akan merugikan
kamu di akhirat kelak. Yang dimaksud dengan "ayat-ayat" di sini adalah dalil-
dalil yang dijadikan oleh Tuhan sebagai pengukuh kenabiannya. Dalil yang paling
benar adalah al-Qur'an.

Pendek kata, janganlah kamu enggan membenarkan kenabian Muhammatl
saw. dan spriatnya, hanya karena mempertahankan keuntungan yang tidak seberapa
besar yang kamu peroleh dari masyarakat, baik berupa pengaruh (status) ataupun
yang lain. Jangan pula menolak kebenaran Nabi, hanya kamu mengharapkan
pemberian dengan mengikuti keinginan masyarakat. Segala yang mereka peroleh
sebagai ganti sikap menolak keimanan kepada Nabi dipandang sedikit. Sebab,
orang yang memperoleh sesuatu dengan mengorbankan keimanannya kepada Nabi
berarti mendapatkan kerugian. Yaitu, tidak akan memperoleh keridhaan Allah.
Sebaliknya, mereka akan ditimpa azab, baik di dunia maupun di akhirat.

Wa iy y ay a fatt a qu u n -- H e n da kla h hany a ke p a dn - Ku l<nmu s e l<n li an b e rta kw a.

Hendaklah kamu sekalian hanya bertakwa kepada Allah, dengan beriman,
mengikuti kebenaran, dan berpaling dari kenikmatan-kenikmatan dunia yang
membuat dirimu lupa kepada tugas-tugas untuk akhirat.

Dalam ayat sebelumnya, Allah menyebut wa iyyaya farhabuun : dnn hanya
kepadn-Ku sajalnh lcanu seknlian takut. Dalam ayar ini Allah menyatakan wa
iyyayafanaqun : Hendakkhhnnya l<cpada-Kt lcamu seknlian benalova. Ungkapan
pertama ditujukan kepada seluruh rakyat, dan yang kedua ditujukan kepada para
pemimpin. Intinya, Tuhan meminta supaya hanya kepada Allah sajalah mereka
takut, karena Dialah yang Maha Kuasa dan di tangan-Nyalah seluruh kebajikan.

-r Baca S.2: al-Baqarah, 89: S.l0: Yunus, 37; S.l2: Yusuf, 11.
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Wa laa talbisul haqqa bil fuothili wa la taltumul haqqa wa antum ta'h-
muun : Janganlah lumu mencampumdul<lan l<cbenamn dengan l<ebatilan,

dan jangan (pula) menyembunyikan kebenaran, sedangkan kamu

mengetahuinya.

Hai Bani Israil, janganlah kamu mencampuradukkan kebenaran dengan

kebatilan yang kamu buat-buat dan kamu tulis dalam Thurat, sehingga tidak berbeda

antara lang benar dan yang salah. Jangan pula kamu menyembunyikan kebenaran

yang telah kau ketahui.

Larangan pertama, yaitu jangan mencampuradukkan kebenaran dengan

kebatilan, berkaitan dengan perubahan-perubahan yang mereka perbuat dalam

kita-kitab sucinya. Larangan kedua berkenaan dengan sikap mereka yang

menyembunyikan kebenaran, sedangkan sesungguhnya mereka mengetahui

kebenaran itu. Demikianlah cara-cara tokoh Bani Israil menyesatkan kaumnya.

Dalam kitab mereka disebutkan:

1. Keterangan-keterangan yang menganjurkan Supaya mereka berhati-hati
menghadapi nabi-nabi palsu di kalangan mereka yang mempunyai pekerjaan

menakjubkan yang mengerikan.

2. IGterangan-keterangan yang menjelaskan bahwa Allah akan mengutus seorang

rasul dari keturunan Israil,Ta serta menjelaskan tanda-tandanya yang nyata,

),ang tak perlu diragukan sedikit pun.

Para pendeta Yahudi mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan di depan

orang-orang bodoh. Mereka menjelaskan bahwa Nabi Muhammad termasuk nabi

yang dikategorikan nabi palsu dalam Thurat, dan mereka menyembunyikan sifar
sifat Nabi saw. yang sebenarnya, sebagaimana tertuang dalam Taurat yang asli.

Mereka juga menyembunyikan apa yang mereka ketahui tentang sifat-sifat Nabi

saw. yang benar, dan jalan yang ditempuh oleh para nabi dalam menyeru manusia

kepada Allah. Selain itu, mereka juga menghalangi kaumnya mengikuti jalan

yang lurus.

Dalam tafsir at-Thisir disebutkan, firman ini bisa ditujukan kepada kaum

muslimin dan setiap golongan dari mereka. Dikatakan: "Wahai orang-orang yang

berkuasa, janganlah mencampuradukkan keadilan dengan kecurangan. Wahai para

hakim, jangan menyalahgunakan hukum demi mengeruk uang suap."

Ayat ini, walaupun secara lahiriah ditujukan kepada Bani Israil, sesungguhnya

mencakup semua orang yang melakukan perbuatan Seperti diperbuat kaum Yahudi.

Seseorang yang menerima suap untuk mengubah suatu kebenaran atau

membatalkannya, dan seseorang yang karena tidak menerima upah enggan

mengajarkan apa yang wajib diajarkan dan enggan menyampaikan sesuatlr yang
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7a Dari anak Jariyah (Hajar).
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diketahuinya, sedangkan sesungguhnp hal iur menjadi tugasnla, maka masuklah
dia dalam hukum alat ini.

Wa aqiimush shalaata wa aatuz znleaata war ka,uu ma'ar maki,iin :
Dirtkanlah slwht, berilunlah zglat, dan ruht' lah lamu bersamn omng-omng
yang ruht'.

Dirikanlah shalat, tampakkanlah kebutuhanmu kepada Tuhan png berhak
disembah (ma'bud), dan tunjukkanlah kebutuhanmu kepada Allah dengan ucapan
dan perbuatan. Tegasrya, dirikan shalat dan hadapkan dirimu kepada Allah dengan
hati png khusyuk dan ikhlas dalam berdoa kepada-Nya.

Inilah jiwa shalat, sehingga karena itu shalat diwajibkan. Shalat disyariatkan
bukan karena bentuk geraknya, melainkan karena jiwarya. oleh karena itu bentuk
gerak shalat berlainJainan dalam berbagai syariat. Namun ruhnya tetap tidak
berubah, walaupun nabinya berganti-ganti.

Dan berikan zakat. Keluarkanlah sebagian hanamu untuk menyucikan dan
menyuburkan rezekimu. zakat, berarti suci dan menyucikan. Pemberian ini
dinamakan zakat, tarern menyucikan harta, menyucikan jiwa, dan menyucikan
(menghindari) masyarakat dari kekacauan. Tuhan menuntut supaya umat
melaksanakan shalat untuk menyucikan jiwanla. Demikian pula Tuhan menuntut
agar manusia mengeluarkan zakat sebagai ungkapan syukur kepada Allah atas
nikmat-nikmat-Np dan menjadi penghubung )ang erat antara sesama manusia
untuk mewujudkan sikap saling membantu (sosial) dalam perjuangan hidup di
dunia.

Ruku'lah kamu bersama orang-orang )ang ruku', dan kerjakanlah shalat
dengan berjamaah. Tuhan mendorong kita untuk menegakkan shalat berjamaah,
karena dengan berjamaah akan terhimpun baryak jiwa (orang) unruk bersama-
sama bermunajat (berkomunikasi) kepada Allah, sekaligus untuk mewujudkan
kerukunan dan sikap saling menolong antara para mukmin. Dengan berkumpul
dan bershalat akan terbuka kesempatan melakukan musyawarah untuk memecahkan
permasalahan bersama demi kemaslahatan dan kemajuan. Mengapa shalat juga
disebut ruku', maksudnp untuk menjauhkan mereka dari perbuatan shalat masa
lalu png dilakukan tanpa ruku'.

KESIMPULAN

Dalam alat-ayat ini Allah memerintah Bani Israil agar selalu mengingat nikmat
png telah Allah curahkan, dengan harapan mau melaksanakan perintah-Np dan
takut kepada-Np. Selain itu Allah juga memerintah mereka beriman kepada al-
Qur'an. Melarang menukar alat-ayat hanya dengan harga yang sedikit, karena
takut kehilangan pengaruh (prestise) ataupun pemberian. Larangan lain,
mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan menyembunyikan kebenaran.
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.Pada bagian akhir, Allah memerintah mereka mendirikan shaht yang

menggambarkan keridhaan fteikhlasan) jiwa, memberikan zakatyangmenunjukkan

kekuatan iman, dan mendirikan shalat bersama (berjamaah) dengan kaum muslimin
'lainnp.

24

99

(rt4) Apakah kamu suruh manusia berbuai
kebajikan dan kamu luPa dirimu
sendiri, sedangkan kamu baca
al-Kitab? Apakah kamu tidak
paham?75

(45) Carilah pertolongan dengan sabar dan

shalat, dan sesungguhnya shalat itu
sungguh bemt, kecuali bagi orang
yang khusyuk.

(46) (Yaitu) orang-orang yang meyakini

bahwa mercka akan berjumPa Tuhan,

dan hanya kepada-Nya mereka
kembali.

';J;:s::i6;s;rui;\lt'.r;;Vl

el"fui;fta6*1('*

Jefi6f;rrr,tflr,P\ffi

6'r;,-54f i6e*lll'ir#uit

TAFSIR

A ta'muruunan nu$a bil Urri v,a tansauna anfusakum : Apalah kantu

suruh ntanusia berbuat lcebaiilcan, sednngl<an l<nmu lupa dirimu sendiri.

Hai ahlul kitab. Keadaanmu sungguh mengherankan. Kamu suruh orang lain

berbuat baik, tetapi kamu sendiri tidak mau mengerjakannya. Perilakumu seperti

lilin yang menerangi orang lain, tetapi bersamaan dengan nyala api juga membakar

lilin itu sendiri.

Wa antum tatluunal kitanba : foialwl kamu baca al-Kitab.

Kamu lupakan dirimu sendiri, padahal dari isi al-Kitab kamu tahu apa yang

tidak diketahui oleh mereka.

Besar sekali perbedaan orang yang berbuat tetapi tidak mengeuhui manfaat

dari apa yang dikerjakannya, dengan orang yang tidak mengerjakan sesuatu,

sedangkan dia sesungguhnya tahu benar tentang faedah-faedah dari perbuatan itu.

A faloa n'qiluun : Apaknb l<nmu tidnk pahnnt?

75 Baca pennulaan S.38: Shaad.
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Apakah kamu tidak mempunyai akal, sehingga kamu tetap melakukan
perbuatan yang menunjukkan kebodohanmu dan kau mengabaikan peringatan
ten[ang akibat buruk dari perbuatanmu?

Orang yang sedikit mau berpikir, tidak akan mau mengatakan bahwa dia
mengetahui benar isi Kitab dan menunjuki manusia kepada isi Kitab, serta
menjelaskan kepada manusia tentang jalan kebahagiaan dengan cara mengikuti
petunjuk Kitab, sedangkan dia sendiri tidak mengamalkannya dan tidak menuruti
perintah ataupun larangan Kitab itu.

Firman Allah ini, walaupun secara lahiriah ditujukan kepada kaum yahudi,

namun juga menjadi contoh dan pelajaran bagi seluruh manusia. Maka, setiap
umat, baik secara perorangan (individu) maupun kelompok (kolektit), hendaklah
memperhatikan keadaan mereka. Hendaklah mereka benar-benar diawasi, jangan
sampai keadaan mereka sama seperti orang Yahudi, sehingga mereka juga akan
memperoleh hukuman )ang sama, sebagaimana pernah ditimpakan kepada yahudi.76

Was ta'iinuu bish shabri wash shalaati : Carilnh pertolongan dcngan sabar
dan shalat.

Hendaklah kamu selesaikan segala urusanmu dengan berpegang kepada senjata
sabar dan shalat, yang dilaksanakan dengan ikhlas, bebas dari perasaan waswas,
dengan adab yang khusyuk, sempurna, serta menghadirkan perasaan takut (tunduk),
seakan-akan sedang berdiri di depan Allah SWT.

Ada pendapat yang menlaukan bahwa yang dimaksud dengan firman irri
adalah "menyelesaikan segala urusan sambil berdoa dan bersabar". sabar yang
hakiki hanya dengan mengingat janji Allah tentang balasan yang baik kepacl:r
orang yang mengendalikan diri tidak mau menuruti hawa nafsu angkara, sebaliknya,
selalu taat kepada Allah, dan meyakini bahwa segala bencana terjadi karena
ketetapan dan ketentuan-Nya. oleh karenanya, wajiblah bagi kita untuk tunduk
dan berserah diri kepada Allah.

Meminta pertolongan dengan sabar, maksudnya, tetap mengikuti segala
perintah, menjauhi segala larangan, dan tidak mengikuti hawa nafsu mereguk
kelezatan yang membahayakan. Kita menyelesaikan sesuatu dengan bersenjatakan
shalat, karena shalat mengandung larangan berbuat kejahatan dan kemunkaran,
dan mengandung pendekatan diri kepada Allah, baik dengan cara tersembunyi
maupun terang-terangan. Shalat adalah ibadat, dan dalam beribadat itu hamba
bermunajat (berkomunikasi) dengan Tuhannya sehari lima kali. Jelasnya, arri
menyelesaikan sesuatu urusan dengan pertolongan sabar dan shalat adalah
mempergunakan sabar dan shalat sebagai jalan untuk menolak kesukaran dan
untuk mencapai keberhasilan.

?6 Bandirgkan dengan 5.6l: ash-Shaff, 2-3; S.ll: Huud, 88
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Wa innahaa talubiirfiun illaa 'alal khaasyi'iin : Dan sesunSguhilya shalnt

iru sungguh bemt, kecuali bagi omng yang l<httsyuk.

Sabar dan shalat itu sungguh sulit dilaksanakan, kecuali oleh orang-orang

khusyuk, tunduk kepada Allah, dan takut terhadap siksa-Np. Sebaliknya, shalat

dan sabar tidaklah berat bagi mereka yang khusyuk, karena mereka selalu

mengggnakan waktunya untuk bermunajat dengan Tuhan, dan mereka senantiasa

berserah diri pada ketentuan-Nya. Karena itu mereka tidak merasa sulit dan berat.

Alla4ziina ya-zhunnuna annahum mulaaquu rabbihim wa annahum ilaihi
ra4ii'un : (Yairu) omng-omng yang mqakini bahwa merel<a alan berjumpa

Tulnn, dnn hnnya kpadn-Nya merela lcembali.

Mereka yang khusyuk itu adalah orang yang benar-benar meyakini bahwa

mereka akan bertemu Allah pada hari perhitungan (hisab) dan hari pembalasan,

serta meyakini bahwa mereka akan kembali kepada-Nya sesudah dibangkitkan

dari kubur untuk menerima pembalasan atas apa yang dikerjakan selama hidup di

dunia.

Mengharap akan bertemu Allah, apalagi meyakini akan bertemu dengan-

Nya, bisa mendorong kita untuk melaksanakan hukum-hukum agama. Maka,

mereka )ang tidak berharap bertemu Allah, mudah berlaku curang dan tidak

mempedulikan apa-apa. Hal ini memberi suatu pengertian, mereka yang menyuruh

manusia berbuat kebajikan, tetapi melupakan dirinya sendiri berarti keimanannya

kepada al-Qur'an tidak sampai kepada derajat dugaan beralasan kuat Qhann)
yang mampu membawanya (memberi motirasi) untuk mengerjakan amalan-amalan

yang baik.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menegur keras ulama-ulama Yahudi yang menyuruh

orang lain berbuat kebajikan, sedangkan mereka sendiri tidak mengerjakannya.

Padahal di sisi lain, mereka mengetahui isi Kitab. Allah memerintah kita untuk

menyelesaikan sesuatu urusan dengan bersenjatakan sabar dan shalat. Sabar dan

shalat, walaupun pelaksanaannya sulit dan berat, tetapi mudah dan ringan bagi

orang-orang yang khusyuk. Yaitu, orang-orang yang meyakini dirinya akan

menghadap Allah pada hari akhir kelak dan akan menerima pembalasan atas

amal-amalnya.

25
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kepada-Mu. Sesungguhnla Aku telah
mengutamakan kamu atas bangsa-
bangsa png lain.

(48) Dan takutlah akan hari, di mana
seseomng tidak bisa menlalamatkan
orang lain sedikit pun, tidak diterima
qafrat (pertolongan) untuknla, dan
tidak diambil sesuatu tebusan. Mereka
memang tidak diberi pertolongan.

qLJSIYK1;ib

^/ ,/!
Ws-t,ol

TAFSIR.

Yaa Banii Isrua-iiladz laruu ni'maiyallatii an'arntu 'alaikum : Wahai
Bani Ismil, ingatlah alan nilorut-Kt yang tehh Alat cumhlan lccpada-Mu.

Wahai keturunan Ya'kub. Hendaklah kamu mengikuti leluhurmu dalam
kebenaran, dan ingatlah akan nikmat-nikmat Allah yang telah dicqrahkan
kepadamu.

Seruan ini disampaikan untuk memperkuat seruan sebelumnya, dan untuk
membuka jalan guna menjelaskan tambahanrya, )aitu memperingatkan mereka

terhadap nikmat png paling besar berupa keutamaan )ang t€lah diterimanla.

Wa annii fadh4hahukum 'alal 'adamiin : Sesungguhnya Afu telah
mcngutannlan lamu au$ bangsa-bangsa yang hin.

Sesungguhnla Allah telah memberikan keutamaan dan kelebihan kepada orang
Yahudi di atas bangsa-bangsa lain pada masa itu. Allah telah melebihkan mereka
atas umat png memiliki kemajuan dan kebudalaan, seperti bangsa Mesir dan
penduduk Thnah Suci.

llht taqua yawtwl lM Nzii n4fsun 'an nqfsin syaiaa = Dan nfutWt alant
lari, di nnra seseorang tidak bis mcryelanatl<an omng lain sedikit pm.

Takutlah akan hari yang penuh huru-hara mengguncangkan, yang kamu tidak
kuasa menolakrya, dan tidak ada sesuatu )ang mampu melepaskan kamu selain
ketakwaanmu kepada Allah yang utuh, lahir dan batin.

Wa laa yuqfulu minha syqfaa'atun = T\dak diteima syafant @er+olongan)
untuloua, dan tidak diambil seilatu tebusan. Merelu memong tidak dibei
penolongan.

Segala syafaatTT png diberikan oleh seseorang juga akan ditolak. Artinya,
apabila datang seseorang meminta supala kamu dibebaskan dari kesalahan atau

diringankan siksanya, maka permintaan itu tidak mungkin dikabulkan.

77 Baca S.2: al-Baqarah, 254; S.11: Hurd, 105; d,n S.2L: al-Anbiyaa',28.
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Spfuat, dalam kehidupan sehari-hari di dunia, adalatr upala mempengaruhi
orang lain agar dengan belas kasihannya melakukan atau tidak melakukan sesrratu
perbuatan )arg bertentangan dengan apa )ang dikehendaki. Artifua, faedah atau
manfaat spfuat hanya bisa dilihat pada kenlataan bahwa orang )ang diharapkan
memberikan belas kasihannla inr tidak jadi mengerjakan suatu perbuatan karena
adanp orang )ang datang mengajukan permohonan.

Seorang hakim png adil, misalnl,a, tentu tidak akan mau menerinia spfaat
seperti itu. Dia tidak akan membebaskan seseorang png sudatr jelas kesalahanrya,
hanya karena diminta oleh seseorang. Yang mau menerima spfaat seperti itu
hanlalah hakim lang zalim, )ang mau melakukan pelanggaran terhadap keadilan,
atau hanla mau mengutamakan kekerabatan (nepotisme) dan persahabatan (kroni)
daripada keadilan.

Spfaat dalam pengertian seb4gaimana disebut di atas mustahil diberikan
oleh Allah di akfiirat nanti. Kehendak Allah adalatr menrrut ilmu dan ketetapan-
Np png azali dan tidak bisa diubah-ubah. Kalau demikian halnla, maka hadis-
hadis png berkaitan dengan spfrat merupakan masalah mutasyabilwr, yang
menurut ulama salaf, pengertiannla rirserahkan kepada Allah, dan kita tidak perlu
mengetahui hakikat dan tidak perlu meneliti apa )ang sesungguhnp Dia kehendaki.
Di samping itu, kita menyucikan Allah dari spftat png biasa terlihat sehari-hari
di dunia. Paling jauh kita harya bisa menlarakan bahwa syafaat adalah suatu
keistimevaan )ang diberikan oleh Allah kepada siapa saja png dikehendaki.

Dalam al-Qur'an memang terdapat beberapa alat )ang memberi pengertian
bahwa spfrat itu ada dan beberapa )ang lain memberi pengertian tidak ada sama
sekali. oleh karenanya, ulama terpecah menjadi dua golongan dalam hal ini.
Ctolonganpertatrw, menetapkan adarya spfaat dan menghubungkan ayat-alat )ang
meniadakan spfaat dengan alat-alat png menjelaskan adaqa spfuat. Golongan
kc&n berpendapat tidak ada spfaat.

Ulama mutaakhirin (kontemporer), di antaranp Ibn Thimiph, berpendapat
bahwa spfrat adalah doa png dipanjatkan Nabi, lalu dikabulkan oleh Allah,
sebagaimana png bisa dipahami.dari hadis png diriwaptkan Bukhari dan Muslim
serta )ang lain, yaitu:

"Sesungguhnya Nabi saw. bersujud pada lnri kiamat dan memuji Altah dengan
sanjunganyang diilhamlan kepadanya pada lnn itu. Mat(a, kepadanya dikanlun:
Angkatlah kepalamu dan mintalah, supaya diberi, dan syafaatitah supaya
di p e rke runkan sy afaat mu i t u ".

Dengan pengertian syafaat seperti itu tidak berarti kehendak Tuhan menjadi
surut karena permintaan seorang pemohon spfaat. Hal itu hanla menunjukkan
kemuliaan Nabi, pemohon spfuat dapat mengajukan permohonan atas terwujudqa
apa )ang png dikehendaki Allah sejak rnasa azali. Dalam spfaat tidak ada sesuaru

l03
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yang menunjukkan pemenuhan permohonan orang-orang yang tertipu, yang

menganggap mudah dan remeh terhadap perintah dan larangan agama, karena

menggantungkan diri pada syafaat.

VUa loa yu'ltlw4at minhaa 'adlun : Dan rtdak diambil sesuatu tebusan

darinya.

Segala tebusan tidak diterima, seandainla ada seseorang yang menyatakan

sanggup memberikan tebusan.

Wa loa hum yun-sharuun : Dan merclu tidnk diberi pet'tolongan.

Pada hari itu (kiamat) semua jenis alasan tidak diterima, begitu pula adat

kehidupan dunia, seperti meminta sapfrat yang diajukan melalui pembesar untuk
menolak bencana, semuanla tak ada gunanla. Atau meminta pertolongan kepada

para penolong, pada hari itu segala macam usaha tak bermanfaat bagirya. Yang

bermanfaat pada hari itu hanplah keikhlasan dalam beramal di dunia sebelum

ajal datang. Pada hari itu tidak seorallg pun )ang bisa berbicara tanpa izin Allah.
Ringkasrya, pada hari itu manusia dibiarkan menanggung azab masing-masing.

KESIMPULAN

Dalam a)at-apt ini Allah mengingatkan Bani Israil tentang nikmat-nikmat
yang telah dianugerahkan kepada mereka, yaitu keutamaan atas bangsa-bangsa

lain. Tetapi mereka diminta takut terhadap hari perhitungan(hisab) dan pembalasan

jaza). Pada hari itu segala syafaat dan tebus tidak ada gunanya (tidak berlaku).
Yang dapat melindungi seseorang dari azab hanya ketakwaannya.

26

(49) Ictil<a IGmi membebaskan kamu dari
keluarga Fir'uan yang memakamu
menanggung azab yang paling buruk.
Mereka menyembelih anak-anak
lelakimu dan membiarkan hidup anak-

anak perempuan. Yang demikian itu
merupakan cobaan yang besar dari
Tirhanmu.

';#;#S';il:b?$:'r'
"f,sisi{{t:'f'"q'd;i..,tiiill
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TAFSIR

Wa idz nqiiainaakum min aali fiir'auna : Ikrtlca Kami membebaslcan l<nmu

dnrt keluarya Fir'uan.
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Hai kaum Yahudi. Ingatlah tentang nikmat Allah yang telah diberikan kepada

leluhurmu, yang juga harus kamu pandang sebagai anugerah atas dirimu, agar

kamu insaf dan mensyukuri-Nya. Kala itu Allah telah membebaskan nenek

moyangmu dari kekejaman keluarga Fir'aun?8 dan para pembesar atau aparat

kerajaan. Maksudnya, Allah telah menempatkan kamu dalam posisi yang tinggi,
sehingga kamu terlepas dari malapetaka.

Yasuumuunakum suual 'a4znabi = Yang mcmnl<sama mennnggung awb
yang paling buruk.

Keluarga Fir'aun telah menyiksa Bani Israil dengan siksa yang berat dan

buruk. Siksa-siksa tersebut dijelaskan oleh Tuhan dengan firman-Nya:

Yu4ubbihuuna abnaa-akun wa yas-tahyuuna nisaa-akum : Merelca

menyembelih anak-anak lelakimu d.an membiarkan hidup anak-anak
perempwm.

Maksudnya untuk menghinakanmu agar bangsamu lenyap dari permukaan

bumi.

Wa fii dualikum balaa-urn mir mbbilcum 'a-zhibn - Yang demikian iru
merupalan cobaan yang besar dai Tulwnmu.

Dalam pembebasan dan penyelamatan keluargamu dari pengejaran Fir'aun
adalah sebuah cobaan besar dari Tuhanmu.Te

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang nikmat )ang telah dilimpahkan
kepada Bani Israil. Namun, Tuhan juga menjelaskan bahwa bencana yang

ditimpakan kepada mereka sebagai balasan atas kejahatan-kejahatan dan dosa

yang diperbuatnya. Setelah itu, Allah mengisahkan kasih salang dan kelembutan-

Nya dengan menyelamatkan mereka dari bencana supala mereka bertobat dan

menginsafi akan nikmat yang telah diterimanp.m

7t Yang dimaksud de4gan keluarga Fir'aun adalah kerabat, pengikut dan teman-temaonya.

Kata kelwrya di sini disandarkan kepada orang yang mempunyai kedrdukan tinggi. Fir'aun adalah

sebutan raja Mesir sebelum Batilisah, sebagaimana kata Kisra sebutan unnrk raja Persia; Kaisar

unnrk raja Romawi; Khaqan unhrk raja Ttrki; lbbba unnrk raja Yaman; dan Najasyi (Negrrs) untrk
raja Habsyi.

D Baca S.21: al-Anbiyaa', 35.

m Baca S.7: al-Araaf, 167.
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(50)

(51)

(s2)

Ketika Kami sibakkan laut ber-
samamu, lalu Kami selamatkan kamu
dan [Gmi tenggelamkan keluarga
Fir'aun, dan kamu sendiri juga
melihamp.

Dan ketika Kami janjikan kepada
Musa empat puluh malam, kemudian
sepeninggal Musa, kamu jadikan anak
lembu sebagai sembahan, dan kamu

adalah orang-orang png zalim.

Setelah itu IGmi mengampuni kamu,
supala kamuberqyukur.

(53) Dan ketika IGmi berikan al-Kitab dan

al-Furqan kepada Musa, supap kamu
mendapat penmjuk.n

i*;3\glffVisArr{::*
OOIP t-ty
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TAFSIR

Wa idz fuaqnoa bi kumul fuhm : Dan letila Kami sibaldan laut ber-
samamil.

Ingatlah, hai Bani Israil pada saat Allah menganugerahkan suatu nikmat
kepadamu, pitu Musa menyibak air laut, sehingga terbentanglah jalan di dalamnp
untuk kamu lalui sewaktu kamu melarikan diri karena terdesak oleh pengejaran

Fir'aun.

Fa a4iainoahun wa aghruqnaa uh fv'aatw wa antum tanzJturuun :
Lalu Kami menyelanatlan lama dan Karni menenggelamlan lrehnrya Fir'aun,
dan lamu smdii juga melilanrya.

Allah tidak menenggelamkan kamu di dalam laut, saat kamu terdesak oleh
kejaran Fir'aun dan prajuritqa. Sebaliknla, Diajustru menyelamatkanmu sehingga

sampai ke seberang. Allah menenggelamkan Fir'aun bersama para prajuritnla,
ketika mereka sedang menyeberangi laut di belakangmu. I(amu sendiri meryaksikan
peristiwa itu, sehingga tidak dapat meragukan kebenarannya. Memperoleh

&Baca S.21: al-Anbiyaa', 48.
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keselamatan sekaligus menlaksikan kebinasaan musuh merupakan suau nilanat

,ang sangat istimeua.e

Sesudatr Musa men5rcruqia agar beriman, Fir'aun justru semakin bertambatt

kejam dan sombong. Fir'aun memerintahkan aparat dan kroninya yang

mempekerjqkan Bani Israil untuk rcmberi pekerjaan-pekerjaan bera, menambatt
perlakuan keras, dan tidak memberikan jerami png biqsa rtereka peroleh.

Allah kemudian memberi beberapa mukjizat kepada Musa dan saudaranya,

Harun. Fir'aun menantang mukjizat-mukjizat iu dengan mendatangkan atrli-ahli
sihir. lbtapi tul€ng sihir aktrirrya beriman kepada Musa, saat merela tidak mampu

menundukkan mukjizat Allah, dan Fir'aun sendiri menFksikan mu\iizat-mukjizat
itru. Bani trsrail kemudian diusirrya dari negeri itu (Mesir). Terbelahrya laut adalatr

suatu mukjizat Musa, sebagaimana mukjizat-mukji.zat para nabi lain, lang
diperlihatkan oleh Allah melalui tangan mereka unnrk menunjukkan bahwa di
luar hukum alam masih ada hulum png dicip al.an Allah, bila Dia menghendaki.

Meskipu hukum alam sendiri rmsih tetap.

Dalam Kitab Keluaran disehlttan bahwa Bani Israil keluar dari Mesir pada

bulan Abib, sesudah meneap di Mesir seiama 430 tatrun sejak masa Nabi Yusuf.

Fir'aun beserta prajuritnla mengejar Musa dan Bani-Israil. Tetapi Fir'aun dan

pengihtqa ditenggslarrkan di dalam laut dengan mukjizat Allah melalui tangan

Musa, sedangkan Musa dan kaumrUa diselamatkan sampai di seberang.

Sebagian orang meryangka bahwa Musa dan rombongannya, Bani Israil,
menyeberangi laut saat airqa surut. Di taut Merah memang ada beberapa tempat

1ang danglel, png bisa diseberangi ketika airqa surut. Barisan Musa png berjalan

berbondong-bondong menjadikan air png dangkal itu tersibak atau terbelah dua.

Hal ini, menurut mereka, ditunjukkan oleh firman: Wa idz famqrua bilatmul
fuhm = Dan ketika Kami menyibak laut dengan kamu. Tlrhan tidak berfirman:

famqroa lalootutl baltm : IGmi membelatr laut unnrkmu. Selanjutr5a mereka

me4gatakan, Fir'aun dan para pengirirytla merryeberang di kala air laut mulai
pasang dan sebelum mereka selesai menyeberang, air laut telah pasang secara

penuh. Oleh karena itu, Fir'aun dan para pengirinpp tenggelam semrnnla.

Dengan demikian ryatalatr nikmat Allah png dicurahkan kepada Bani Israil,
sehingga sempurnalatr perlindungan untuk mereka. Sedangkan musuh menjadi
musnah dan hina. Nikmat Allatr png diperoleh tanpa rhehlui mukjizat memang

t2 Allah menguhrs Muse bpada Fir'arn dm lqlntrlfa rmttk lprq,pp meroka agar berimao
dan membebaslon Bani Israil dari sitsa yang ditiryahn Fir'aun danpembanhu5n bpada meroka.

Hal ini dijelashn dalsm Thrat pada Kitsb Kotrann, bahwa Alleh telah mmgabarho kep8d8

Musa, Dia ahn menjadikan hati Fir'arm bjm daa bras terhadry Bani Israil dan bohwa Fir'auo
tidak ahn membebssloa Bard Isail dibanra oleh Musa, eehinggt Musa meryerlihathn reeaamlnn

mu\!izat-mukjizat.

to7
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lebih sempurna dan lebih baik. Maka, nikmat png diperoleh Bani Israil dalam
peristiwa ini tidak mesti sebagai suatu mukjizat bagi Musa. Demikianlah mereka

menakwilkan alat ini. thkwil seperti inr boleh-boleh saja kita terima selama para

penakwil mengakui adarrya mukjizat, 1aitu, peristiwa-peristiwa png berlawanan

dengan hukum alam, lang terjadi melalui tangan para nabi. IGlau mereka

mengingkari adarya mukjizat, maka penakwilan itu tidak bisa diterima. sebab hal

itu berarti mengingkari kematralarasaan dan kematramauan Allah, kemungkinan

watryu dan pengutusan para rasul serta pengukuhan mereka dengan mukjizat.

Wa idz waa'adnu mausa wba'ilna lailatan tsumt,ot t4-l&odz-tttmul 'iila
mim ba'dihii wa antum zh.aalimaan : Dan kertka l(ami janjikan lcepadn

Musa empat puluh mahm, l<cmadian sepeninggal (selama lceperyian) Musa,

lumu mcnjadilan aruk lembu sebagai sembahan, dan lumu adnhh omnS-

omng yang zslim.

Ingatlatr, hai Bani Israil tentang satu nikmat lagi png kamu ingkari, yaitu
janji A[afr akan menurunkan sebuatr kitab (faurat) kepadamu sesudah berlalu

empat puluh hari (bulan Zulqa'dah dan 10 hari bulan Zulhiiiatt) sejak Musa pergi

ke bukit Sinai (untuk menerima thurat). Tetapi pada saat Musa pergi ke sana,

kamu menyembah patung anak sapi buatan Samiri. Dengan demikian kamu telah

menzalimi diri sendiri.

Sesudatr menyeberangi laut saat dikejar Fir'aun dan prajuritnla, Bani Israil
meminta Musa menuqiukkan sebuatr kitab png dijanjikan akan diturunkan oleh

Ttrhan setelah dia ke Sinai. Mereka menganggap tenggang waktu itu terlalu lama.
Mereka tidak sabar menanti, sehingga tenggang wakru inr mereka gunakan membuat
pau.rng sapi dari emas, )ang bisa mengeluarkan suara dan kemudian mereka sembah.

Perbuatan mereka itu tidak ubahnla menganiala diri sendiri dengan memper-
sekunrkan Tirhan dan menempatkan sesuatu png bukan pada tempatrya.

Tirhan menjelaskan batrwa hal itu menunjukkan keganjilan atau penyimpangan

yang dilakukan Bani Israil. Tirhan berjanji akan menurunkan Kitab sesudah tempo

tersebut lewat sebagai nikmat dan keutamaan bagi mereka. Tetapi mereka malah
membalas dengan menyembah patung anak sapi. Itulah seburuk-buruk perbuatan

kufur.

Tbumma 'af,aunaa 'anlanm miln ba'di dualila la'allahnn tasykuruan :
Setehh itu Kami nwngampuni lamu, supaya lumu bersyuhtr.

Sesudah kamu berbuat demikian itu, Allah menghapuskan dosamu dengan

menerima tobatmu, menangguhkan kebinasaanmu sampai Musa datang kembali
dan menerangkan bagaimana penghapusan dosamu.

Hal demikian adalah untuk mempersiapkan kamu agar selalu mensyukuri
nikmat Allah.
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Wa idz aatainaa muusal kitaofu wal furqaana la'allakam tahtaduun :
Dan ketilta l{ami membeilun al-KiAb dan al-Furqaan l<cpadn Musa, supaya

lamu mcndnpat peruniuk.

Hendaklah kamu mengingat pula nikmat Allah yang memberikan Taurat

sebagai pembeda antara )ang hak dengan )ang batil dan mukjizat-mukjizat png
memperkuat kerasulan Musa, sehingga kamu siap menerima petunjuk dari kitab

itu serta tidak terjerumus kembali ke dalam keberhalaan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat di atas Allah menjelaskan beberapa macam nikmat png
dianugerahkannla kepada Bani Israil, )ang harus mereka ingat dan syukuri.

Secara kronologis, nikmat-nikmat itu adalaht Pertama, terbelahnp laut, airnya

menyibak membentuk dinding di kiri dan kanan, sehingga Bani Israil )ang saat

itu dikejar Fir'aun bisa lewat sampai seberang. Ini salah satu peristiwa mukjizat,

peristiwa )ang terjadi di luar hukum alarn. I{efiia, Fir'aun dan prajuritnp

tenggelam dan binasa saat mengejar Bani Israil dan ternlata air kembali menlatu.

Iktiga,janji T\rhan akan menurunkan Tburat. I{eempat, pengampunan kepada

Bani Israil )ang menyembah patung anak sapi ketika Musa sedang pergi ke

Bukit Sinai. Kelima, Allatr menurunkan al-Kitab sebagai petunjuk bagi mereka.

Di sela-sela silih bergantinya nikmat Ttrhan, Allatr pun menjelaskan bahwa mereka

melakukan pelanggaran akidah. Ictika Musa pergi ke Bukit Sinai atas perintah

Tirhan untuk waktu 40 hari, mereka membuat patung anak sapi dari emas lang
kemudian disembahrya.

28

(54) Ketilo Musa berkata kepada kaumnya:

"Hai kaumku. Sebenamya kamu telah

menganiaya dirimu sendiri dengan

membuat anak sapi sebagai sesem-

bahanmu. Sebab itu, kembalilah kamu

kepada T\rhan, sang pencipta, dan

bunuhlah dirimu. Allah menerima

tobatmu. SesungguhnYa Dia Maha

Penerima tobat lagi Maha Kekal
rahmat-Nya."

(55) Dan ketika kamu mengatakan: 'Hai
Musa. Kami tidak akan PercaYa
kepadamu sebelum kami melihat
Allah dengan nyata". Ialu karena itu,

'Kfr"',ga'$;;uca;.jJu\b

Wv*,tJ|.i.#H,'Jsfit
+6:$(r4';flYfl?{a;\

@d)t?$r],i::rz;tr;

it i; nii''ri;, J ;;"6 i*' {,
@\ih;e\;:1r44(K{t;:{+
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kamu disambar petir, dan kamu
menlatsikannla.rc

(56) Kemudian Kami membangkitkan
kembali kamu setelah meninggal
dunia supaya kamu bersyukur.

(57) Dan Kami menaungkan awan di atas
kamu dan Kami menurunkan
al+ranru dan as-saiwa. Makanlah
makanan png baik png IGmi bedfan
kepadamu. Mereka tidak menganiala
Kami, tetapi menganiap diri sendiri.

tr/ ,2 ,z t tfu/1zlzz/1.

N.yg,"erJL,i,.rP

3sK{,w6ieiK:E$g
6jlE6"'"fts;r;*WUty;fi \

@ rA5;;:iirbqs\

@:$snw

TAFSIR

l4h idz qoala mausaa li qaumiW yaa qawi innakum zlulmtan anlusahm
bit ti-lcluadzikumul ljla : Ketita Musa berruta r<cpada ltmtmnya: 'Hai
l<aumht. seberurnya lunu tehh rnmganiaya dirima sendii dcngan numhmt
aruk sapi sebagai sesembahonnut."

sampaikanlah kepada mereka, hai Rasul Muhammad, tetrang pergajaran-
pengajaran png pernatr diberikan kepada Bani Israil dan selain iar, merynai
ucapan Musa terhadap kaumnp png telatr menyembatr anak sapi saat Musa pergi
ke Bukit Sinai bermunajat kepada Tuhannla. Perbuatan Bani Israil png mer{adikan
anak sapi sebagai tuhan dan sesembahannya, berarti telatr men5rcngsarakan diri
dan menghilangkan belasan patrala 1laqg akan diperoleh dari Allah sebagai imbalan
atas jerih payahrya memegang janji-Ifu dan mengikuti slariat-Ifu.e

Fa tuubuu ilaa hafi-ikwn faq nbu anf,usahtm : sebab iu, l<cmfuElatt
lamu kepada Tulwn, sang pancipu, dan bunuhWt diimu.

Maka, kuatkanlah kemauanmu untukbertobat kepada Tuhan png menjadikan
kamu dan mengistimewakan sebagian dari kamu atas sebagian png lain. Dalam
frman lcepada Tuhan knciptama terkandung petunjuk bahwa mereka telatr sampai
ke puncak kebodohan. Mereka mau meninggAUn iUaOat tepada Allah dan beralih
menyembah lembu, binatang )ang paling bodoh. Firman dan burwhtah dirima,
bermakna, hendaklatr kaurn yang tidak bersalatr membunuh png bersalatr, bukan
berarti, masing-masing melakukan bunuh diri. Tbhan berfrman, hwthlal, diima,
untuk menunjukkan bahwa orang{rang mukmin inr bersaudara. Saudara seseorang
itu dipandang dari orang itu sendiri.s

r0 B8c& S.4: an-Niser', 153 dan S.5: al-Maallah, 112.
& Kisah ini dijela^qkan di d^lam S.7: al-Araaf, dan S.20: Thaahaa.
s Baca S.49: al-Hujuraal ll.



Surat 2: al-Baqarah

Dzoolikun ldroirullakum'irrdtfuuillaon : Iru lcbihfuikbasitru di sisi

Tulan, funcipnma.

lbbat dan membunuh diri lebih bermanftat bagimu di sisi Allah, Penciptamu,

daripada berbuat durhaka dan kekal dalam dosa. Sebab, pembunuhan diri int
menyucikan kamu dari ketercemaran yang telah melumuri dirimu, sehingga kamu

menjadi orang )ang layak menerima pahala.

Fatoafu 'alailanm = Kernudian Tfulan meneima tofutnya.

Sesudatr Bani Israil mengerjahn apa )ang diperintahkan oleh Musa, Tbhan
pun menerima obat dan menghapuskan dosa-dosa mereka.

Inruiau huwat tawwafrur ralriim : Sesrnggututya Dia Matw funerfuu
tobat hgi Maha Kelal ruhnat-tlya.

Allah png Maha Kekal ratrmat-Np baryak sekali membimbing orang )ang
berdosa untuk bertobat, dan setelah tobat dilaksanakan, Allah pun menerima

tobat mereka. Dia mencurahkan rahmat-Np kepada orang )arg mau kembali
kepada-Np atau kembali ke jalan agama. Jika TUhan tidak Maha Tetap rahmat-

Np, tentulah Dia mempercepat kebinasaan mereka, karena perbuatan-perbuatan

dosa besar png dilakukanrya.

Wa idz qultan yaa ,nausaa lan nu'mina laka hattaa narallaaha
iahaton : Dan l<etila lcmw mangatalant :' Hai Mum, lanni tidak alan percaya

l<cpadarnu sebehrm l<ami melilat Tfulan dcngm nyata."

Hai Bani Israil, kamu jangan lupa ucapan 70 leluhurmu png telah dipilih
Musa, saat pergi ke Bukit Sinai untuk bertobat atas kesalahan mereka meryrcmbatt

anak sapi. Mereka berucap: 'Hai Musa, kami tidak akan membenarkan
penjelasanmu bahwa ini kitab Allatr, engkau mendengar kalam (frman)-Np, dan

Allah menyuruh kami menlambut dan mengamalkan isirya, sampai kami melihat
Allah dengan mata kepala kami sendiri."

Fa alclu4zgtJ.ttmush shaa'iqatu wa antum tanzhtmun -- Iaht lurcru
itu. lemt disambar petir dan (sefugian dari) l@na nwryabikannya.

Mereka )ang mengatakan demikian aktrirnla disambar petir, sedangkan png
lain menyaksikan peristiua inr.s Di dalam Thurat dijelaskan batrwa segolongan

{ari mereka berkata: 'Mengapa Ttrhan haqa menurunkan kalam (kitab)-Np
kepada Musa dan Harun saja, bukan kepada lang lain. " Ucapan mereka inr tersebar

luas di kalangan Bani Israil. Sesudah tlarun uaht, mereka berkata kepada Musa,

s Peristiwa ini dljelaslon prla oleh frman Allah drhm srrat al-A-raef.

luz I ilt
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bahwa nikmat Allah dicurahkan kepada mereka karena Ibrahim dan Ishak. Kalau
demikian halnya, tentu nikmat tersebut mencakup semua Bani Israil. Mereka pun
berpendapat, Musa bukan orang )ang paling utama di antara mereka. Oleh karena
itu Musa dinilainp tidak berhak menjadi pemimpin sampai mereka melihat Allah
secara langsung. Lalu, Musa mengajak mereka ke sebuah kemah. Sesampai di
sana, mereka menpksikan bumi tiba-tiba terbelah dan menelan sebagian dari
mereka, selain datang pula petir menlambar-npmbar png kemudian memusnahkan
sebagian dari mereka png masih tersisa.

Demikianlah sikap Bani Israil kepada Musa. Mereka keras kepala, selalu
membantah dakwahrya. Oleh karena itu mereka ditimpa azab: bencana, penyakit,
serbuan binatang-binatang yang membinasakan, sehingga jumlah mereka
berkurang. Jika sikap mereka kepada Nabi Musa demikian, maka tidak
mengherankan apabila mereka (kaum Yahudi dari generasi Madinah) juga
mengingkari dan menolak seruan Nabi Muhammad saw.

Tiwnma ba'aNnanlatm mim ba'di maffiikum la'allakum tasykuruun :
Kemudian lfumi mcmbangkitlun kcmbali lamu setelah mcninggal drnia,
supaya lama bercyuhtr.v

Beberapa selang setelah meninggal dunia tersambar petir, Allah kembali
menghidupkan mereka supala menghabiskan sisa-sisa umurnla untuk mensyukuri
rahmat Allah png diberikan kepadanya.

Sebagian ahli tafsir berpendapat, )ang dimaksud dengan "membangkitkan
kembali" di sini adalah memperbanlak keturunan mereka setelah mereka sendiri
meninggal dunia karena berbagai sebab, sehingga diperkirakan mereka akan
musnah. Tirhan memberikan berkat kepada keturunan mereka untuk menyiapkan
Bani Israil melaksanakan tugas mensyukuri nikmat Tirhan )ang telah diperoleh
nehek mopngnla )ang t€lah diazab karena sikapnya mengingkari nikmat-nikmat
Tbhan.

Wa zhalhlnaa 'alaikumul ghanamu : Kami meruungl<an aytan di atas
l<cpalnmu.

Allah menjelaskan, ketika keluar dari Mesir karena dikejar Fir'aun bersama
prajuritqa dan menyeberangi Laut Merah, mereka menemui padang pasir tandus
dibakar terik matahari png panasnla sangat men),engat. Mereka mengadukan hal
itu kepada Musa dan Musa pun memohon lcepada Allah dan dikirimlah awan tipis
yang menaungi mereka dari sengatan panas matahari, sehingga mereka sampai ke
daerah png dijanjikan.

r Baca S.7: al-Araaf 155.
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wa anznlnaa ,alaikum m4nn4 was salwaa : Dan Kami menurunl<nn

al-manna dnn as-salwa.

Selain itu, Allah juga menururtkanmnnna dan salwa untuk makanan'mereka.

flda yang mengartikan mnnna = satu jenis makanan seperti madu putih. Az-

Zaijaj Uerpendapat bahwa al-manru adalatr segala yang diberikan Allah sebagai

nikmat yang diperoleh dengan tidak perlu bersusah-payah. Sedangkan yang

dimaksud dengan as-satwa adalah sejenis burung.

Bani tsrail menjelaskan, madu putih itu turun kepada mereka sebagaimana

turunnya kabut, yakni sejak terbit fujar sampai matahari terbit. Burung salwa

datang kepada mereka, lalu masing-masing menangkapnla cukup untuk makan

sehari.

ktlua min thayyibaati mut mzaqnaakum : Malunlnh mnlunan yang baik

yang Kami berilan l<ePadamu.

Di dalam Kitab Keluaran dijelaskan, mereka makan ranna selama 40 hari,

dan rasanya seperti roti halus yang diberi madu. Makanan itu sebagai ganti roti.

Pada masa itu mereka tidak mendapatkan sayur-sayuran.

Wa maa zhalamuunoa walaakin ftaanuu anfusahum yazhlimuun : Merela

tidnk menganiaya Knmi, tetapi menganiaya diri merel<a sendiri.

Mereka mengingkari nikmat-nikmat Tuhan, maka kesengsaraan akibat

mengingkari nikmat itu kembali menimpa mereka. Mereka ditimpa azab, dan

rezeki yang diterimanp tanpa susah payah itu pun dihentikan.

Ayat ini memberi pelajaran bahwa segala ibadah yang diperinUhkan oleh

Tuhan hakikatnya akan menghasilkan kemanfuatan bagi diri kita atau pelakunya.

Sebaliknya, kemakSiatan yang dilarang Tuhan hakikatnya dimaksud untuk menolak

suatu bencana y6ng bisa timbul akibat menjalankan maksiat tersebut.s

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, pelanggaran terbesar yang dijalankan

Bani Israil adalah menyembah anak lembu dan meminta agar Musa memperlihatkan

Allah kepada mereka. Akibatnya mereka disambar petir dan peristiwa itu mereka

saksikan sendiri.

Namun, Allah Yang Maha Pengampun itu pun mengampuni dosa-dosa mereka.

Dua nikmat lain Sang juga mereka ingkari adalah, naungan awan yang meneduhi

mlreka dari sengatan sinar matahari dan menurunkan madu putih dan salwa selama

40 hari.

I 13
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(58) Dan ketika IGmi katakan: 'Masuklah
kamu ke negeri ini, makanlah
6xlcrnan 5ang lezat-lezatpng ada di
dalamnp di mana saja kamu ingini,
dan masuklah melalui pintu dengan
menundukkan diri dan memohonlah,
'Ringankanlah beban kami', niscala
Kami ampuni kesalahanmu danlemi
tambah pahala untuk orang-orang

)ang suka berbuat baik."s
(59) (lvlaka) oftmg-orang png melanggar

aturan (zalim), menukar ucapan
dengan yang lain dari apa yang
flifi l6ankan kepada mercka. IQrcna
itulah, IGmi tunmkan sitsa dari langlt
untuk )ang merckayangzalim akibat
perbuatanjahatqa.

29
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TAFS!R.

lua idz, qalrud ldtaluu lroa4rihil Qglatt : Dan t<ctilu Kami tatal<an:
'Masuklah l(aru kc negei ini.'
Ingatlah pada saat Tuhan memerintahkan nenek mqangmu supala memasuki

negeri ini.

Al-Qur'an tidak menjelaskan di mana negeri png dimaksudkannp itu. oleh
karenanla, kita tidak perlu menentukan lokasi negeri tersebut. Merekasebenarnla
telah memasuki beberapa negeri, walaupun menurut Ibn Abbas, Ibn Mas,ud,
Qatadah dan lainnla, negeri png dimaksud dalam alat ini adalah Baitul Maqdis.

Fa htluu mintua lwi+sa syi'nm mghadan : Malunlnh mal<arun yang
lczpt-leut yang ada di dabnnya di motu saja luna ingini.

Allah memerintah Bani Israil untuk memakan makanan png lezat-lezat wg
ada di negeri iur. Hal ini memberi pengertian, semuatempat di negeri itu oilraatun
bagi mereka. Mereka pun diizinkan memetik hasil tanaman @roduksi)-np dan
membawarya ke negeri lain.

D Baca S.7: al-Araaf, 20 rlqn S.5: al-Mnid^h,2Gi?:iL.
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Wd khtthtl fuoh sqiiadow wd qtulua hith4uun : nDan, 
masulclah mclalai

pinu dangan mcruofiill<m din don rnemohonlah,' Nnganlanthh beban l@mi'i

Allah memerintah supala Bani Israil masuk melalui pintu gerbang dengan
sikap khusyuk, menundukkan kepala untuk merendahkan diri kepada-Np. Allah
berfirman: 'Apabila kamu memasuki pinnr gerbang kota itu, maka bersujudlah
kamu untuk mensyuluri nikrnat png diberikan kepadamu, pinr: mengeluarkanmu
dari padang Tlh, menolongmu saat menghadapi musuh, dan mengembalikan kamu
kepada apa )ang kau sukai, serta pintalatr, 'Ya, Tbhan kami, hapuslah dosa-dosa
dan kesalahan kami".

Naghfv lalaon khaahoayaahm : Niscoya Karni ampuni lcesalalanma.

Jika kamu mengeriakan apa )arg diperintatrkan, niscala Kami kabulkan doamu
dan IGmi hapuskan kesalahan-kesalahanmu.

W sanaziidul mahsiniin : Dan Kani tamfuh palmla wttuk omng-ofimg
yang sula berhnt fuik
ICmi akan menambahkan pahala dan keutamaan kepada orang-orang )ang

suh berbuat baik.

Fa foddolal la4ziina rhalonua qaulan gluiml la4zii qiila lahwn : (Malu)
onmg{rung ymg melanggar atumn (whd, mcnular ucapan dcngan yang
lain dari apa yang difirmanlwt l<cpada mselu.

Mereka diperintatrkan masuk ke dalam koa sebagai mujahidin. Akan tetapi
mereka "melanggar perintah", tidak mengikutirya. Melanggar perintah di sini
disebut dengan "mengganti atau menukar", untuk memberi petunjuk bahwa
seseorang png melanggar perintah seolah-olah dia mengingkari perintah. Mereka
disuruh memohon ampun, tetapi mengucapkan kalimat yang lain dari png
dimaksud. Dengan demikian, maka mereka telatr melanggar perintah dan berlaku
ingkar.

Fa anzshua 'alal la4ziina zlularnua riiwtt minas satnaa-i hi maa luanuu
yqfsuquun : I(amra itulah, Katni mcnurunla n silaa dari langit untukmerel(a
yang zolim akibat perbuatan jalutnya.

Allah menimpal<an azab )ang sangat pedih kepada mereka png melanggar
perintah dan tidak memasuki kota, sebagaimana png diperintahkan. Mereka
berbuat inglcar dan durhaka.

Al-Qgr'an tidak menjelaskan azab seperti apa )ang diturunkan itu. Oleh
karenanla, kita pun tidak usah menentukan, walaupun kebanpkan ahli tafsir
rhengatakan azabyang diturunkan itu berupa wabah peryakit. Sesungguhnla Allah
telah menguji Bani Israil dengan berbagai atab, tiap kali mereka melakukan

I 15
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kezaliman. Makalanp mereka ditimpa wabah peryakit kolera, atau dijajah dan

ditindas oleh musuh.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang sebagian kejahatan png
dilakukan oleh Bani Israil. Tirhan memerintahkan mereka supaya memasuki kota

dalam keadaan ktrusyuk kepada Allah. Tetapi sebagian dari mereka melanggar

perintah itu. Maka, Ti1han pun menurunkan azab kepada mereka sebagai

pembalasan atas kemaksiatan dan dosa-dosa yang diperbuatnya.

30

(60) Ketika Musa meminta air untuk '.-1111'2i,,t1 1..t. \'4'l.-t,
kaumnya, maka Kami firmankan:'tt''\)otytdLilt'LlLa"4t)b

;*l*, **l*gmir'ffiil'i;-f:ttt ̂ ,tA'{i6:A !(*
air dari u.tu itu. riuploroog* t'irbt4?i{*rt61'f4i:ifi
mengetahui tempat mereka minum. -'
*Makan dan minumrah kamu dari $*Y"itl4y'fi\;i\l6.iiy
rezeki Allah; dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di muka bumi."

TAFSIR,

Wa i4zis tasqaa tnausaa liqaarnihii : Ketil<a Musa meminta air unruk

laumnya.

Hai Israil, ingatlah sewaktu Musa memohon kepada Allah supaya memberi

air minum kepada nenek-moyangmu dahulu, di kala mereka sangat haus berada

di padang Trh png tandus dan panasrya terasa membakar.

Fa qulnadh rib bi 'a-shaalul h4iar = Malu l{nmi firmanl<nn: 'Puhtllnh

baru iru dcngan tonglatmil".

Allah mengabulkan permohonan Musa, serala Dia mewahyukan kepadanya,

supala memukulkan tongkatnp ke batu.

Al-Hasan berpendapat, batu yang dimasudkan di sini bukanlah suanr batu

tertentu, tetapi sembarangan batu, dan semua batu Sang dipukul memancarkan

air. Hal ini lebih membenarkan hujjatr Musa dan lebih menunjukkan kekuasaan

Tuhan. Dalam Kitab IGluaran, batu ini dinamakan salhmh.
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Di antara para ahli tafsir ada Fng ingin mencoba menentukan batu tersebut.

Ibtapi kebarya-kan riwapt tentAng batu ini satu sama lain berlawanan.'Dalam
penenaun banr ini tidak ada satu pun kepentingan png bersifat keagamaan. Oleh

karena inr, lang lebih selamat adalatr, hal itu kita serahkan lcepada Allah.eo

Fanfuiatat minhuts notaa'asyruta'ainaa : Mal<a, mcmancarhh 12 man
air dari baru iru.

Begitu Musa memukulkan tongkatrya, maka memancarlatr L2 mata air dari
batu png dipukulrya, sesuai dengan jumlah suku Bani Israil dalam rombongan

itu.

Qad 'alima kullu anaasim masyrubdtu.m : Tiap-tiap gobngan mcngetalwi

tempat mcrela minum.

Tlap+iap suku dari Bani Israil mengambil air dari satu mata air untuk mereka

saja. Dengan cara itu, kehadiran mereka tidak mengganggu kepentingan minum

orang lain, sehingga terhindarlah kemungkinan terjadi pertengkaran berebut air.

Ktluu wasyrubuu mir riz4illah : "Malan dan minumlah lcama dnri rezeki

Allah."

Allah berfrman kepada mereka: *Makanlah apa saja png Kami rezekikan

kepadamu, yailr al-manru dan as-satwa, serta minumlah air png telah Kami
pancarkan dari batu lang keras itu."

Allah menyebutkan keadaan masa lalu dengan ungkapan perintah supala para

pendengar/pembaca bisa memba5angkan kondisi kaum png telah lalu, sehingga

mereka seolah hadir di depannla, menlaksikan mereka png mendapat perintah

itu.

Wa laa n\saufil afihi mufsidiin = Danianganlah lama berbuat kerusalun
di mala bumi.

Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, dan menjadi contoh )ang
buruk bagi orang lain. Larangan di sini diungkapkan set€lah adanya penjelasan

tentang nikmat yang diberikan kepada mereka berupa kelezatan makanan dan

minuman, maksudnla, karena diktrawatirkan terjadi kerusakan akibat kehidupan

yang bermewah-mewahan dan sejahtera, selain mereka tidak membalas nikmat
Allah. dengan tidak mensyukurirya.

tt7

s Lihat kiltul Ma'ani.
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KESIMPULAN

Dalam qat iniAllah menl,ebutkansatu nikmatlagi pqg dianugsrahkan kepada
Bani Israil, tetapi mereka juga kembali meagingkarirr5ia. Di tengah perjalanan
antara Mesir dan Tlh, rereka haus karena berada di baurah sengatan terik matahari
padang pasir. Mereka meogadu kepada Nabi Musa, dan Musa kemudian memohon
kepada Allatr. Allah pun mengabulkan doa hamba-Nla, danBani Israil memperoleh
12 lnnrilta atr.

(61) Ketika kamu berkata: 'Whhai Musa,
kami tidak sabar (ienuh) memakan
Satu macrm makanen saja. Oleh
karcna itu, mohonlah k€pada Allah
1pffi tremi, sryap Dia mengeluarfan
sayur-s:ryuran, mentimun, bawang
putih, adas dan bawang merah png
tumbuh subur di bumi." Musa
mjawab: Hplah famu suka dibed
sesranr yang lebih hmlk sebagai ganti
pemberian png lebihbaikl Tlrunlah
(datenglah) ke kota, sesungguhnp di
t€mpat ihl lamu abn mennperoleh apa
png kau ingini." Mercka ditimpa
azab berupa bhinaan dan hiskinan.
Mereka bmbali dengan mempercleh
murka dad Allah. \6ng demikian itu
karcna me,rela rncninggalton ap1t-eyat
Allah dan membunuh para nabi anpa
alasan png benar. (Mercka hfukan)
png demikian itu karena mercka
durhaka dan melampaui baas.t

TAFSIR

Wa idz qultun yoa muusoa lan nashbfua 'aloo tlw'otmiw waahidin :
Ketika katru berkata: 'Walai Musa, kami tidak sa.fur (ienuh) memokan
satu nrucatn makanan sqia."

3l

*1pCL'f,ay:J,;i,,6j4t*f'
"b.#;ltr#Ug}L;*,g\v

QW.'QG'6I;'W;dW
'Tio$rp,1;l.s{fftgSJE

'#t"?rfifrc$"tly-W
'{{}\W,V;rrr<16'd1r

Aq,A6;|;t;r'-t;('ifi$(
6i'jii:1qtfrQll;ell

e Brca S.3: Ali Iman' 112-12f, 183.
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Ingatlah, hai Bani Israil, ketika nenek-mqangmu berbuat ingkar dan tidak
mau mematuhi Musa, serta menyombongkan dirinya dengan penghidupan

sebelumnp.

Mereka berkata: 'Hai Musa, lcami tidak tahan bersabar atas mahmn-makamn
png tidak pernatr berubah ini, pinr al-manna dzn as-salwa.-.

Fod'a lanu rubfu yttklttil lorroa mhn maa tambital udha mim fuqliltu
wa qi**uihaa wfawnihaa ws 'fusiltu wa fu-slulilua : Olch luruw
itu, mohonlah kepada AlWr wmk lunti supaya Dia mengeluarlun soyur-
sayumn, rnentimun, bawang purth, ados dot, fuvnng msah yang tumbuh

subur di buni.

Mereka minta supala Musa berdoa, meminta apa )ang diingininla, karena

doa nabi-nabi lebih dekat keterkabulannla dibanding doa-doa orang biasa. Mereka
menyebut'Tfihanmu", bukan 'urhan kami', karena Tbhan telah mengkhusushn
untuk Musa, apa )ang tidak diberikan kepada Bani Israil. Yaiur: kekhususan

bermunajat (berkomunikasi) kepada Allah, berbicara dergan Dia, dan diberirya
Thurat.

. Susunan kalimat ini memberi pengertian, seakan-akan mereka berkata:
'Berdoalatr unurk kami kepada png berbuat kebajikan dan kepada engkau de4gan

kebajikan )ang Dia tidak peruntukkan buat kami." Sebagaimana Tirhan telah

berbuat kebajikan sebelumrya, Bani Israil juga berharap Tbhan mengabulkan doa

Musa png hasilrya untuk mereka.

Qaala a tas&Miluunal la4zii huwa drw Ul lo4rii huwa klwirun :
Musa menjawab: 'ApaWt knnw sula dibei seswfiu yang lcbih buruk sebagai
ganti pemberian yang lcbih fuik?"

Musa menghardik Bani Israil: 'Apakah kamu minta makanan png turang
bermuu sebagai ganti makanan png lebih baik, piur madu putih, manis, segar

)ang sangat digemari orang (al-manru) dan burung salua png dagingqa paling
enak di antara segala burung? Sesungguhrrya kedua jenis makanan itu merupakan

makanan )ang paling sempurna yanglezzrt penutr gizi."

Ihbd-thuu mismn la inru lataon rrru iaalturn : Tuntnlalt (datmstatt) te
l<on, sesungguhnya di tempat iu lunw alant manperuleh apa yang luu mirm.

Kalau memang demikian perminuanmu, urunlah ke Mesir (kota). Di siur

kamu akan memperoleh apa )ang kau kehendaki. Demikianperintah Musa kepada

Bani Israil, ketika mereka sedang mengarungi padang Tih, tanah yang

diperunurkkan oleh Allah bagi mereka dalam uaktu terbatas (4O harD. Di tempat

itu memang tidak bisa urmbuh sayur-sayuran. Mereka ditempatkan di padang Tth
untrrk sementara harya karena tidak berani mengalahkan penduduk kota @rajurit

tl9
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Fir'aun). Merekalah yang menetapkan bahwa makanan yang ingin dimakannya
hanya satu jenis saja. Mereka akan bisa melepaskan diri dari kehidupan png
tidak mereka sukai, jika inemiliki keberanian dan ketabahan untuk memerangi
penduduk negeri yang dijanjikan. Allah menjamin akan memberi pertolongan
kepada mereka. Oleh karenanla, mereka diperintah mencari apa saja yang bisa
membawa kemenangan dan keberuntungan baginya.

Wa dhuribat 'ahihimudzdrillatu wal moslwnotu = Merelu ditinpa l<ehinaan

dan l<emiskinan.

Allah menjatuhkan siksa-Nya, karena mereka mengingkari nikmat dengan

berbudi rendah yang menyebabkan mereka tidak memiliki keberanian mengalahkan

penduduk kota, bahkan jiwanya mudah menerima penganiayaan dan kekalahan,

baik dalam perbuatan maupun ucapan. Seseorang yang jiwanya rendah dan lemah

akan mudah menyerah dan tunduk kepada kekuatan yang hendak merendahkannya.

Wa baa-aa bi gha4habim minallaahi = Merela l<embali dengan memperoleh

murlu dari Alhh.

Mereka itu selapknya menerima kemarahan Allah, menanggung siksa dan

bencana di dunia, selain azab yang pedih di akhirat kelak.

D?oalil@ bi annahum leaanua ya$uruana bi aayauillaahi : Yang demikian
iru lcarena mcrela meninggallan ayat4ryat Alkh.

Segala macam kehinaan, kemiskinan, dan penderitaan akibat tertimpa azab

adalah karena perilaku mereka yang selalu menolak ayat-apt Allah yang dibawa

Musa. Alat-ayat itu berupa mukjizat-mukjizatrrya yang memukau dan mereka sendiri
menyaksikannya. Kesombongan dan kecongkaan mereka terhadap Musa merupakan
petunjuk yang kuat bahwa ayat-alat Allah tidak mempengaruhi jiwanya.

Wa yaqtulaunan nabiyyiina bi ghairil haqqt : Dan merel<a membunuh pam
nabi tanpa alasan yang benar.

Mereka telah membunuh Asy'ip, Z.ak,ariya, Yahya, dan lain-lain, tanpa ada

sebab png membolehkan atau membenarkan perbuatan itu dilakukan. Kadangkala
memang ada orang yang berbuat kesalahan, tetapi berkeyakinan bahwa apa yang

diperbuatnya itu benar, karena suatu kesamaran (alasan, hukum), yang tampak

baginya.

Kitab mereka melarang membunuh orang yang bukan nabi, kecuali jika ada

alasan lang membenarkan dan membolehkannya. Perbuatan mereka itu bukanlah
berdasar kesalahpahaman dan bukan pula karena penakwilan atau penafsiran

hukum. Mereka berbuat demikian (membunuh beberapa nabi) dengan sengaja

melanggar hukum Allah png dispriatkan dalam agama.
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Dznalilu bi maa 'a-shaw wa lraanuu ya'todaun : (Merela berbwt) yang

dcmikian iru l<nrera mcmsa durlalu dan melampaui bans.

Mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan nekat membunuh beberapa nabi,

karena mereka merupakan orang-orang png durhaka dan melanggar aturan Allah.

Agama bertujuan membentuk kekuatan dalam jiwa manusia, sehingga para

pengikutrya menjadi orang bijak dan tidak berani melanggar perintah-Np. Apabila
seseorang melanggar perintah-perintah agama berarti kekuatan agama yang terbina
dalam jiwanya belum kukuh. Semakin dia melanggarnya, rnaka kekuatan agama

dalam jiwanya semakin lemah, sehingga perbuatan menentang agama berubah
menjadi tabiat, adat, dan sebaliknya, hilanglatr pengaruh ajaran agama dalam

lubuk jiwanla.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang kejahatan lain yang dilakukan nenek

moJang Bani Israil, pitu sikap mengingkari nikmat-nikmat Tuhan. Mereka tetap

mengingkari perintah-perintah Musa, dan terus-menerus mendesak Musa untuk
mengajukan berbagai macam permintaan lang aneh-aneh, yang disanggupi ataupun

tidak disanggupi. Walaupun Musa berjanji akan membawa mereka masuk ke daerah

yang dijanjikan bisa melepaskan penderitaan png dialamirya, dan mereka juga

menyaksikan tanda-tanda kebesaran Allah yang menunjukkan kebenaran apa yang

didakwahkan Musa, tetapi mereka tetap saja ingkar.

32

l2t

(62) Sesungguhnya orang-orang yang

beriman (Islam), omng-orang \Iahudi,

orang{rang Nasrani, dan orangorang
Shabiin; mereka png beriman kepada

Allah dan hari akhir serta
mengerjakan perbuatan baik, maka
mereka akan memperoleh pahala di
sisi TUhan. Trdak ada kekhawatiran
padanya dan tidak ada pula
kerisauan.e

,;,G)61;,t5ei6F\e$f ,l
gd,;46*vit;.ry?V
'il;sfl;a,uir"r,sw

s:,ti*i,j;

e2 Baca S.5: al-Maaidah, 69; S.2: al-Baqarah, 177.
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TAFSIR.

Innat b4riina urrurrau : SavnggUhnya onmg-ofing yang beriman.

sesungguhnya orang-orang yang mengaku beriman kepada Rasulullah

(muslim), dan merprima segala kebenaran yang dibana Nabi Muhammad dari

Allah SWT.

Wl la4ziirw hudnu : futt ofing-ofing Yafudi.

Semua orang )ang mengikuti spriat Musa atau png lebih populer disebut

pemeluk agama Yatrudi. Dinamakan Yaludi, karena kebarryakan pemelukrya dari

keurrunan Yatruza ibn Ya'kub.

lVan tw-sluarua : Dan onng-onilg Nasrui.

Semua orang )ang memeluk agama png dibaua oleh Nabi Isa as, png bagi

orang Nasara (Nasrani) sendiri dikenal dengan nama Yesus atau orant lang
membangsakan diri kepada Isa ibn Maryam. Nama Nasam diambil dari tempat

kelahiran Isa, Nasiruh (Nazaret), tempat siqggatr Marpm binti Imran, ibunda

Isa.

lVash shafui.iiru = dot onn?aflng Slubiin.

Semua orang yang mengakui keesaan Allah dan mengalui sebagian nabi,

tetapi mereka juga berkepkinan bahwa bhtang-bintang dapat memberi pengaruh

fapaOa kehidupan manusia. Arla juga png berpendapat, Shabiin adalah nama

golongan png mengakui spriat nabi'nabi terdahulu.

Man ourwru Ullyahi wl yaurrrit oaklriti wa 'onila shulilwn : Merclu

yang berfuun kepada Altah dan tni alhir sera nengeial(tn perbuatan baik'

Siapa saja di antara golongan-golongan t€rsebut (Muslim, Yahudi, Nasrani,

Oan SnaUiin; png benar-benar beriman kepada Allah, hari kebangkitan dan

mengerjakan amalan-amalan saleh, dipandang benar-benar beragama dan berhak

menerima pahala.

Fa lahum qjruham ,inda rubwtim wa loa l*aufun 'alfuihin, wa lru hum

yahrnnuun : Merela alun mempemleh palnln di sisi Tuhnn. Tt'dak ada

l<clihawatimn padnnya dan tidnk ada pula lrerisauan'

Mereka png beriman kepada Allah, hari kebangkitan, dan mengerjakan amal

saleh, akan memperoleh pahala atas amalannla dari Tuhan. Mereka tidak perlu

mengkhawatirkan apa-apa saat menghadapi haru-biru hari kiamat, dan tidak perlu

merisaukan apa Fng pernah mereka lakukan di dunia.
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Yang dimaksud iman di sini adalah iman sebagaimana png dijelaskan oleh
Rasul Muhammad saat Malaikat Jibril bertanp kepada beliau.ts Orang png
dipandang telah beriman sesuai dergan pengertian seperti iat adalah orang )ang
memeluk Islam. Orang png tidak beriman kepada Muhammad saw. dan al-Qur'an
tidaklah dinamai mutmin.s

Dengan alat ini Allah menjeleskan, bahwa semua orang )arry memeluk agama
Yatrudi, Nasrani, Shabiinsebelum datangulalslam, danorangpngberimankepada
Nabi Muhammad, lang benar-benar beriman kepada Allah dan hari akfiirat serta
mengerjakan amalan saleh, maka mereka tidak akan tertimpa kekhawatiran dalam
menghadapi hari akhirat dan juga tidak ditimpa kerisauan hati terhadap masa
lalurya. Alat ini juga menjelaskan batrua posisi umat Islam dengan umat-umar
lain adalah sama. Siapa saja di antara mereka png beriman kepada Allah, hari
akhirat, dan mengerjakan amalan saleh, berhak memperoleh pahala dari Allah.

Dapat disimpulkan, alat ini memberikan pengertian bahwa para pemeluk
agama Islam png kukuh imannla, pemeluk agama Yahudi, Nasrani, dan Shabiin,
apabila mereka mengimani Nabi Muhammad dan slariat yang dibawanya,
mengimani hari akhirat dan mengerjakan amal saleh, akan memperoleh pahala
atas amalannya itu dari Allah. Mereka tidak alran khauatir dan risau menghadapi
hari akhir. Pemahaman lain, alat ini menunjukkan, tiap-tiap golongan sering
mengaku golonganryalah png paltng benar. Di sini Allah menjelaskan, lang
benar dalam pengakuannya adalah orarg )arg beriman kepada Allah, hari akhirat,
dan mengerjakan amal saleh sesuai dengan ajaran Muhammad saw.

Pendek kata, umat Islam png mengaku dirirya beriman, baru dipandang
benar-benar beriman jika mereka dengan sungguh-sungguh mengimani Allah,
hari akhirat dan mengerjakan amal saleh.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menerangkan keadaan orang yang dengan teguh
(konsisten) dan benar beriman kepada Allah, hari akhirat dan mengerjakan amal
saleh. Mereka akan memperoleh kemenangan (kebahagiaan) di dunia dan akhirat.
Dengan kata lain, sumber kemenangan (kebatragiaan) adalah iman lang benar,
yang dapat menguasai dan mengendalikan jiwa dan beramal saleh yang
menyempurnakan kebahagiaan.

e3 Baca Swan lbn Majah, lX. 63
% Al-Mahasin, ll, l4l
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(63) Ketika Kami mengambil janjimu dan

I(ami angkat bukit di atasmu, pogang-

lah apa yang IQmi berikan kepadamu

dengan teguh dan peliharalah apa )ang
ada di dalamnla supala menYiaPkan

kamu untuk bertakwa.

(64) Sesudah itu kamu berpaling. Maka, +a&
seandainya bukan karena keutamaan a -
Allah atas kamu dan rahmat-NYa,
niscaya kamu tennasuk orang-orang
yang merugi.

TAFSIR

Wa idz a-lrhadotaa miilsaaqalatm wa rqfa' naa fauqakumuth thuur : I{etika

I{nmi mengambil ianiimu dnn l(ami mcnganglut bukit di atasmu.

Hai Bani Israil, ingatlah ketika Allah mengambil janji kepada mqangmu.

Mereka itu mengaku beriman kepada turat, tetapi menolak menjalankan ajarannp,

sehingga Allah memperlihatkan tanda kekuasaan (ayat)-Np. Yaitu, mengangkat

bukit di atas kepala mereka, seraya berfirman:

Khu-dzuu maa atainaakum bi quwwatiw wadz kuruu maa fiihi :
,,Peganglah apayong l{ami berilan kqadamu dengan teguh dan peliharalah

apa yang ada di dnlamnYa."

Maksudnya, peliharalah Thurat dengan teguh dan sungguh-sungguh serta tetap

mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.

Pelajarilah Thurat. Perhatikan isinya dan laksanakan hukum yang terdapat di

dalamnya, karena amal itulah yang menjadiY'an ilmu tertanam di dalam jiwa

pelakunya. Dalam hal ini Ali ibn Abi Thalib berkata: *Bersorak-sorailah ilmu

jika diamalkan. Maka jika seruan ilmu itu diperkenankan (diamalkan), maka

kekallah ilmu padanya. Jika tidak, terbanglah ilmu itu darinya."

Ayat ini memberi pengertian bahwa orang yang meninggalkan syariat dan

menyia-menyiakan hukumnya disamakan dengan orang yang mengingkari dan

menentangnp. Pada hari kiamat kelak, mereka dikumpulkan dalam keadaan buta,

tidak bisa melihat jalan kemenangan dan kebatragiaan. Jika seseorang mengingkari

syariat dan menyia-nyiakan hukumnya berarti bahwa syariat tidak mempunyai

bekas apa-apa pada orang itu secara lahir ataupun batin. Kalau demikian halnya

3,$tK;rw;Kqcig\r'
'fdJ*(,V5.;;tffr4rYW

cr:i]]

i't'J:tl";$:5\1.'r;;:Iff
@'v[gi;iK'i;;)
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jelaslah, orang yang hanya melagu-lagukan al-Qur'an, sedangkan jiwaqa tidak
dipengaruhi oleh ajaran-ajarannya dan amal perbuatanrya tidak sesuai dengan
ajaran-ajaranrya, maka orang tersebut tidaklatr memiliki bagian apa-apa dari al-
Qur'an.

Yang dimaksud dengan menuruti isi al-Kitab adalah mengamalkan isinla.
Bukan sekadar membaca dan melagukan dengan lagu-lagu )ang menarik (qimat).
Dalam hal ini, al-Ghazali mengatakan, "Orang png hanla membaca al-Qur'an,
tetapi tidak memahami isinya, sama seperti orang )ang menerima surat dari raja
(presiden) yang memerintah dia membangun istana di suatu tempat di wilayahrya.
Sesudah surat diterimanya, setiap hari dia terus-menerus membaca surat itu, tetapi
istana png dimaksud tidak pernah dibangunnp. Apakah dengan perbuatannla
itu orang tersebut berhak menerima hukuman dari raja yang mengirim surat
kepadanla?"

Allah kemudian menjelaskan manfaat memelihara dan mempelajari al-Kitab
dengan frman-Np:

La. 'allakum tafraquun = Supaya menyiaplun l<amu unruk benalcwa.

Baca dan amalkan isi al-Kitab, supa),a hal itu membentuk kamu menjadi
orang png bertakwa kepada Allah. Amal saleh akan melahirkan sikap dan perilaku
selalu memperhatikan Allah. Dengan perilaku seperti itu jiwa selalu memelihara
diri, selalu membersihkan diri dari kotoran-kotoran kehinaan, dan selalu
memperoleh ridha Allah.e5

Tbarnma tawallaitwn mim ba'di dzoalilu : Sesudah in lama berpaling.

Kamu justru berpaling dari ketaatan, sesudah Tuhan menerima janjimu akan
tetap menaati-Nya, dan sesudah memperlihatkan kepadamu ayat-alat )ang
mengandung ibarat (pelajaran).

Fa laulaa fadhlullaahi 'alaikum wa rahmatahuu lakuntam minal
lduasiriin = Mal<n, seandairrya bulan larena l<eunmaan Allah atas lamu
dan mhrrut-Irlya, niscaya l<amu termasuk orung-omng yang mcrugi.

Kalau bukan karena Tirhan png berlaku lembut dan memberikan penundaan
kepadamu, tidak langsung mengazabmu, sungguh kamu telatr binasa. Dengan kata
lain, karena sikapmu berpallng dari ajaran Allatl, maka kamu selalaknya menerima
silaa. Akan tetapi karena keutamaan Allah dan rahmat-Np, Dia menjauhkan silsa
itu dari dirimu. Kalau bukan karena Allah, sungguh kamu telah rugi, tidak
memperoleh kesentosaan dunia dan kebahagiaan akhirat.
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e5 Baca S.20: Thaahaa, 132.
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KESIMPULAN

Dalam a4-ayatini Allah kembali meryrebutkan satu kejahatan png dilakukan

leluhur Bani Israil, kepada siapa firman-firman ini ditujulen pada saat al-Qur'an

dinrrunkan.s Mereka berjanji akan taat, akan mengamalkan dan memelihara isi

Thurat, dan Tbhan pun telah memperlihatkan buldi-bukti )ang nlata tentarg alat-

alat-Nla, seperti mengangkat bukit ke atas mereka, sehingga merasa seakan bukit

i.a";"n t ke kepalarrya, dengan tujuan mernbuat supala mereka bertakwa kepada

Allah dan memperoleh keridhaan-Np. Tetapi di antara mereka masih juga

mengingkari janjinla. Seandairya bukan karena ratrmat Allatl, tennrlah mereka

telah menerima siksaan dunia dan mendapatkan kerugian di akhirat kelak. Nam-un

begitu, Allatr masih menerima obat mereka

34

(65) Sesungguhnya kamu telah menge-

tahui siapa-siaPa Yang melanggar
batas di antara kamu pada hari Sabtu.

Karena inr, Kami firmankan kepada

mereka: 'Jadilah kamu kera Yang
hina."e

(66) Maka Kami jadikan hal itu sebapi
suatu sitsa png bisa menjadi contoh

bagi orang Pada masa itu dan masa

sesudahnya, dan menjadi Pelajaran
bagi semua orang Yang bertakwa.

gil{J6.tr S:tAtSW^l'
cwfr:Alf#

TAFSIR

Itk lnqad 'al*ntamul ladeiina'todaa minkum fis sabi = SesunSSultttya

lamu telah mcngetltuti siapa-siapa yang melanggar batas di antam lumu

pada lwri Sabru.

Kamu telah mengetahui kisatr orang-orang png melanggar aturan )ang telatl

digariskan untuk mereka dalam al-Kitab (Ihurat), 1aitu, harus meninggalkan

pekerjaan duniawi dan melaksanakan amalan-amalan uktrawi pada hari Sabtu.

bani Israil diperintah supala mempergunakan hari Sabtu untuk beribadat dan

membesarkan Allah. Tetapi pada hari inr mereka justru mementingkan berburu,

e6 Bacs S.2: al-Baqarab, 83.

e? Baca S.7: al-Araaf, 116; S.5: al-Mqaireh, 60; dan 5.65: atbThalaaq' 8-9'
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dan melalaikan keuajiban beribadat. Peristiwa inr juga dijelaskan Allatr dalam
Surat al-Araaf.

Fa qulnu lalrum kuunaa qfuddan kluosliitt : Karsu in, Kani finnanlant
lrepada mercla: 'ladilah lamu l<em yang hirw'.

Karena perilaku mereka png mengingkari perintah agama, maka Allah
menjadikan mereka hina dan rendah, jauh dari kebajikan. Di sini Allah
menggambarkan mereka bagaikan kera, di tempat lain digambarkan laksana
keledai.s

Ibn Jarir dan Ibn Hatim meriwEatkan dari Mujahid batrwa mereka tidaklah
diubah bentukrya menjadi kera sungguhan, tetapi berubah perilakunp seperti
kera. oleh karena itu mereka tidak bisa menerima pengajaran dan tidak mau
memahami ancaman. Sebagian ahli tafsir berpendapat, )ang dimalsud alat ini
adalah mereka itu mengambil sifrt-siftt kera, lainr bergelimang dalam lumpur
sphwat dan terus-menerus durhaka.e

Jumhur ulama menlatakan, merekabenar-benar berubatr wujud menjadi kera.
Ada pula riuapt png menyebutkan, mereka pqg berubatr wujud menjadi kera
im tidak beranak, tidak makan dan tidak minum, serta tidak bisa hidup lebih dari
tiga hari.m

lbtapi aJat ini tidak menjadi alasan teks Qush) unark pendapat jumhur tersebut.
Masih diperlukan nash png lain unurk menguatkanrya. Kalaupun ada nastr png
menguatkan, nash itu tidak mengandung ibarat dan pelajaran bagi orang-orang
png durhaka. Sebab, mereka melihat sendiri dengan mata kepalanla batrwa Allah
tidak mengubah wujud setiap orang png durhaka menjadi lain. Pelajaran berharga
png dikandungqa adalatr Allah menurunkan derajat orang )ang durhaka dan
irgkar kepada spriat Allah dari martabat manusia menjadi martabat kera, tidak
malu dan rakus. Penurunan martabat ini tidak hanp berlaku bagi umat-umat
terdahulu, tetapi juga untuk umat-umat sekarang dan masa mendatang.

Ibn Katsir menptakan, pendapat png benar adalah perubahan maknawi
sebagaimana dikemukakan Mujatrid, bukan perubatran wujud secara fisik seperti
png dikatakan oleh ulama lain. Menurut hemat kami, karena dalam alat ini tidak
ada penjilasan secara tegas )ang menlabutkan png diubatr adalah wujud dan
bentuk fisikn1a, maka pendapat Mujatrid-lah png lEak didatrulukan.

Fa ja'alnaoltaa nalcoalal limu fuina yadaihu wa moo khalfahoa wa
mau'iz,lutal lil mufraqiin : Mala Kami jadilan lal itu srnru silaa yang bisa

n Baca S.52: al-Jumu'ah" 5.
e Baca al-Malnsin, II, 150.
til) Baca S.5: al-Maaitah 60.
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menjadi contoh bagi omng pada masa itu dott masa sesudafurya, dan menjadi

pengajamn bagi semaa omng yang beralova.

Kami jadikan siksa tersebut sebagai pelajaran bagi orang-orang yang

mengetahuinya untuk mencegah mereka melanggar aturan-aturan Allah. Baik bagi

orang-orang png hidup masa inr maupun mereka png hidup pada masa sesudahnya

sampai hari kiamat. Siksaan itu juga menjadi pelajaran yang baik bagi semua

orang )ang bertakwa, yang selalu mengambil hikmah dari segala macam peristiwa

dan senantiasa menjauhkan diri dari perbuaum melanggar aturan'lo

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan perbuatan melanggar janji nenek

mqpng Bani Israil )ang semasa dengan Musa dan pembalasan yang menimpa

mereka, yaitu menjadi kera. Untuk itu, yang paling baik bagi keturunan Bani

Israil yang hidup di Madinah pada masa Nabi ialah mengimani kenabian

Muhammad dan tidak mengufurinp. Mereka seharusnya takut tertimpa azAb,

sebagaimana azab Wng ditimpakan kepada molang mereka.

35

(67) Dan ketika Musa berkata kepada
kaumnya:'Sesungguhnya Allah
memerintah kamu untuk menyem-
belih seekor sapi betina." Mereka
monyahut: "Apakah kamu akan
memperolok-olok kami? " Kata
Musa: iAku berlindung kepada
Allah daripada aku termasuk
golongan orang-orang lang bodoh."

(68) Mereka berkata: 'Mohonkanlah untuk
kami kepada T[hanmu, supaya
menjelaskan, bagaimana sapi betina
itu. "Musa menjawab: "Sesungguhnp
Allah berfirman, bahwa saPi itu
adalah sapi betina )ang tidak terlalu
tu,a dan tidak terlalu muda, tengah-

tengah di antara keduanYa. Maka,
kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu."

\i.r$5Aiitlt+iili36\5
i'wJ6?,:iw$g{1.
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r0 Baca S.2: al-Baqarab" 187.
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(69) Mercka berkata: 'Mohonkanl4h untuk
kami kepada Tbhanmu, supaya
menjelaskan bagaimana warnanla. "
Musa menjawab: "Sesungguhnya
Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi yang sangat kuning
waman)a, )ang men)€nangkan orang-
orang )ang melihatnla. "

(70) Merelca berkata: "Mohonkanlahuntuk
kami kepada T[hanmu, supaya
menjelashn kepada kami, sapi bettna

)ang mana, (sebab) sapi itu sesung-
guhnp belum jelas bagi kami dan

sesungguhnya kami, insya Allah,
tentulah memperoleh petunjuk. "

(71) Musa berkata: *Sesungguhnya Allah
berfinnan bahwa sapi betina itu adalah

sapi png belum dipergunakan untuk
membajak bumi, juga belum diper-
gunakan mengangkut air untuk
menyirami tanaman, mulus, tidak
cacat sedikit pun. " Mereka menyahut:

'Sekanng engkau telah menjelaskan
ciri sapi yang sebenarnya." Kemudian
mereka berusaha menyembelihnya,
tetapi hampir-hampir mereka tidak
dapat mengerjakannp.

(72) lG,til{a, kamu membunuh orang, lalu
kamu berselisih dan saling menuduh
tentang pembunuhan itu dan Allah
memperlihatkan apa yang kamu
sembunyikan.

(73) Maka Kami berfirman: 'Pukullah
orang itu dengan anggota (ubuh) sapi
(yang sudah disembelih). Begirulah
Allahmenghidupkan orang yang mati
dan memperlihatkan ayat-ayat-Nla,
supaya kamu memahami."

'#61A'AG'iyl€ri;Jcg

356]ArVirPIi:3gr
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TAFSIR

Wa idz qoala muusaa li qaumihii innallaaha ya'murukum an tadz-bahuu
fuqaraan : Dan l<etil<a Musa berluta lcepada laumrrya: 'Sesunggultnya

Allah memerintah lcamu untuk ntcnyembelih seelcor sapi betina."
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iJ(J,6b#1fu',#tu9;
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Ingatlah Bani Israil, ketika Musa berkata kepada kaumnla, nenek mqangmu,

batrwa Allah memerintatr mereka unark memotong seekor sapi, png mana saja

yang mereka suka.

Menurut sebuatr riwalat, peryrebab urunnla perintah menyembelih sapi betina

inr karena seorang tua Bani Israil png sangat kala meninggal akibat dibunuh oleh

anak-anak kemenakannla png ingin memperoleh harta warisannya. Setelah

terbunuh, malatnla dibuang ai tanatr lapang yang terletak di sebuah dusun. Untuk
menghilangkan jejak, para pembunuh berpura-pura menuduh beberapa penduduk

dusun inr png membunuhrga. IGtika Musa bertanp kepada mereka png dituduh,

tentu saja tuduhan itu ditolaknp. Oleh karenaqa perkara itu menjadi sulit

diselesaikan. Mereka meminta Musa berdoa kepada Allah agar menjelaskanperkara

png sulit iur. Maka Allah mewatryukan kepada'Musa agar Bani Israil memotong

seekor sapi betina, lalu memukulkan salah satu anggota tubuh sapi itu pada badan

orang png mati terbunuh itu. Sesudatr badanrya dipukul, orang )ang mati terbunuh

iU.r pun hidup kembali dan menceritakan siapa png sesungguhrya telah membunuh

dia.

Qaaluu a tattakhi4gtnoa hagtwan : Merclca maryalwt: 'Apalah l<amu

alan memperulok-olok l(nili ?'

IGtika kami menarya engkau tentarg orang mati terbunuh, hai Musa, mengapa

kamu justru memerintah kami memotong seekor riapi betina? Hal ini sangat ganjil

dan jauh dari apa png kami inginlen. Apakah engkau hendak mempermainkan

kami?"

Seharusqa Bani Israil meqambut suruhan Musa itu dan lanpung melak-

sanakan perintahnp dengan seksama dan menunggu apa yang akan terjadi

selanjutrya. Ucapan mereka jgstru menunjukkan sikap keras kepala dan tidak

mau me4getahui kekuasaan Allatr png Matra Sempurna.

Qatlt 'auudzu Ulloahi an alatutu mirul iaahiliin : I(ata Musa: 'Alu
berhndng l<cpada Allah daripada afu termasuk golangan omnS-omng yang

bodoh.'

Musa menjelaskan bahwa dia berlindung kepada Allatl dari memperolok-

olok mereka. Sebab, nrgas dia memang menlampaikan hukum-hukum Allah kepada

umat.

Quhtd'u lanu mbbatu yubayyil lanu maa hiya = Merclu berlun:
'Irlphonlunlah untuk l@mi kepada Tulmnma, supaya mcnielnslan, bagaimata

sapi bairu in?'
,Bani Israil mendesak Musa untuk memohon penjelasan kepada Allah,

bagaimana ciri-ciri sapi betina png dimalsudkan atau png harus disembelih itu.
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Qoola innahuu yquulu innolrao fuqamtul lo4 faui4huw wa loa fuun
'awwonurn baina drtolil@ : Musa menjawab: 'Sesunggultrrya Allah
berfirman, fultwa mpi iu adalolt sapi betiru yang tidak terlala tw dott tidak
terlila mufu, tengah-tagah di annm l<cdnnya."

Mereka disuruh menyembelih sapi betina )ang urnurnla sedang, tidak terlalu
trra dan tidak terlalu muda.

Fqf 'afuu maa tu'mouun : Makn, l<crjaknnlah apa yang diperinahlan
lcepadatnu.

thatilatl perintatr dan latsanal€n dengan seg"i", dan jangan berandai-andai

lagi. Kalimat ini memberi pengertian bahwa mereka diminta menaati perintatt

dan dilarang berkeras bpala. Begthl menerima penjelasan, seharusrya mereka

langsung melaksanakan penyembelihan sapi. Tbtapi mereka malalt terus-menerus

memperpanjang masalatr dengan berkali-kali mengajukan pertanlaan.

Q@lud 'alanoa rubhalu yafuyyil lanaa moa launuhaa qaala innahuu
yaquulu innahu baqaratun shafraa-u faa qi'ul launuhaa tasurntn
naazhiriin -- Mercla bertran:'Mohonla nlah untuk lani lcepada Tultawtw,

supcya menjelasla n bagainuw wamanya.' Mu.sa meniavvab: 'Sesunggufutya

Allnh berfirnun baltwa sapi betina itu adalnh sapi yang sangat funing
warrutfiya, yang nmyerunglan oftutg-ofimg yutg tttcblwtnya."

Mohonlatr penjelasan lagi kepada Allah, bagaimana pula warna kulit sapi

)ang harus disembelih. Allatr menerangkan, sapi iru berwarna kuning tua dan

sangat menarik hati orang png melihatqa.

Jawaban ini sesungguhrya sudatr-sargat'jetas, namun mereka masih bertarya
lagi.

Qulud'a bnu mbfutu yuWil lanm maa hiya : Merelu berkan:
"Molnnlanlah untuk l(ami lcepada Tulnnrnu, supaya mmjehslant kcpadn
lcarni, sapi betiru yang manu?"

Sapi apa pula inr, apakatr sapi yang sudah dipekerjakan atau belum. Semuanla

inr sebenarnla sudatr dijelaskan, tetapi mereka merasa masih belum jelas. IGrena
itu mereka mengatakan:

Innol fuqaru ta-syoafuIu 'alainaa : "Sapi iru sesungguhnya befum ielas
bagi lumi.'

Mereka masih saja mengaku jenis sapi png harus disembelih masih kabur,

masih belum pasti, karena jenis dan ciri+iri sapi itu baryak sekali. Di dalam

hadis disebutkan, kekacauan-kekacauan png menimpa manusia laksana bagian-

bagian dari malam png kelam, tidak ubahnya seperti muka-muka sapi, lainr
semua sama.



132 Surat 2: al-Baqarah luz I

Wa innaa in syaa<llaaltu la mahtaduun : Dan sesunggaltnya, lratni, insya

Alloh, tmtulah rrcmp erulch p erunjuk.

Walaupun sudah diterangkan bahwa jenis sapi yang harus disembelih adalah

sapi berumur sedang dan berwarna kuning menarik, mereka tetap saja mengaku

ciri-ciri sapi itu masih samar. Mereka mengaku belum bisa memahami sapi betina

mana yang harus dipotong dan masih saja mengajukan pertanlaan. Atau, mereka

belum jelas bagaimana bisa mengetahui pembunuh orang )ang ditemukan meninggal

atau belum jelas, hikmah apa )ang terkandung dalam penyembelihan sapi itu.
Jika sudah diterangkan dengan sejelas-jelasrya, kata mereka, insya Allah, kami

berharap bisa memperoleh petunjuk.

Diriwaptkan, Nabi pernah bersabda: "Seandainya'mereka tidak menyebut

insp Allah, niscala sampai akiir zaman pun sapi yang dimaksud tidak akan

pernah jelas bagi mereka."

Qaah innahuu yaquulu innalua fuqarutul ba dzsluulun tuasiirul ardha
wa laa tasqil hartsa musallannatul laa syiyata fiihaa : Musa berlata:
"Sesunggufutya Allnh betfinnnn balwa sapi bertru itu adalah sapi yayy belum

diperyunal<nn untuk nrumbajak bumi, juga belum diperyurwl<nn mcnganghtt
air unruk menyimmi tananutn, mulu.s, dan tidnk cacat sedikit pun."

Sapi png diperintah untuk disembelih adalah seekor sapi yang sempurna,

cantik, dan belum pernah dipergunakan untuk membajak di sawah atau ladang.

Qaalul aana ji'n bil haqqi = Mercla menyalat: "Sel<amng englau telah

menjelasl<an ciri sapi yang sebenantya.'

Sekarang engkau telah menjelaskan jenis sapi yang sebenarnya, yang

diperintatrkan kepada kami untuk disembelih.t@ Mereka berulangkali bertanp
tentang ciri-ciri sapi yang harus disembelih, karena perintah itu terdengar agak
ganjil baginp. Yaitu, setelah sapi disembelih, salah satu anggota tubuhnya

dipukulkan kepada tubuh mayat korban pembunuhan untuk mengetahui siapa
pembunuhnla.

Fa4znbahualw = Kemudian merelu merryembelifurya,

Mereka pun mencari sapi betina yang memenuhi segala ciri sebagaimana

telah dijelaskan dan kemudian menyembelihnla.

m Segolongan ahli tafsir mengatakan bahwa a/ ana = "sebrang" dibaca dengan

memanjrnghn hruyi a )Dlrg pertama, memberi pengertian "apalch baru sehrang". Maksudu5n

untrk menempelsk Musa atas kelambatan meryeroleh jawaban yang terakhir.
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Wa maa luadua yaf'aluun = Dan lampir-hnmpir merelu tidak dnpat

melal<sanalunrrya.

Hampir saja mereka tidak mampu mengerjakan perintah menyembelih seekor

sapi betina, karena sulitnya memperoleh sapi dengan ciri-ciri seperti disebut di

atas. Firman ini boleh juga diartikan, mereka enggan melalsanakan perintah

karena tidak sanggup lagi mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kebanyakan ahli

tafsir menyebutkan kisah sapi itu dengan panjang lebar, tetapi di antara kisah-

kisah yang diriwayatkan itu tidak satu pun yang bersanad satrih.m

Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Abbas, seandaiqa Bani Israil langsung

menyembelih seekor Sapi saat awal mereka menerima perintah, cukuplah sudah.

Tetapi mereka berulangkali mengajukan pertanyaan yang memberatkan, sehingga

Allah pun memberi penjelasan png makin memberatkan.ls

Wa idz qatalturn nafsan : I{etika lumu mcmbunuh omng.

Ingatlah, hai Bani Israil, ketika beberapa orang dari nenek moyangmu

membunuh seseorang yang tidak dibenarkan oleh Allah. Mereka kemudian

menghadap Musa, meminta agar dia berdoa kepada Allah supap diterangkan

siapa pembunuhnya. Maka Musa pun menjawab: "Innallaaha ya'munthtm".....

sampai dengan "Wa maa l<aaduu yafaluun". Inilatr ayat, walaupun disebutkan di

bagian belakang, menjadi pangkal kisatt.

Alat ini tidak didahulukan karena png dimaksudkan adalah penyembelihan

sapi untuk membuka rahasia pembunuhan. Kisah pembunuhan di sini dialamatkan

kepada orang-orang Yahudi semasa Nabi Muhammad, karena mereka itu
merupakan anak cucu Bani Israil )ang telah lalu. Sebagaimana halnya pembunuhan

ini disandarkan pada umat (kamu semua), sedangkan yang membunuh hanya

seorang dari umat itu. Hal ini untuk memberi pengertian, kumpulan (komunitas)

dalam umat dipandang sebagai sebatang tubuh. Oleh karenanya kesalahan tersebut

ditimpakan kepada umat, walaupun )ang melakukannya hanyalah salah seorang

anggotanla.

Fad daam'tum fiilut = lalu lami bercelisih dan saling rudth-menuduh tentang

pembunulrun iru.

Bani Israil lalu saling bertengkar dan masing-masing dari mereka berusaha

membersihkan diri dari tuduhan membunuh dan melemparkan tuduhan itu kepada

orang lain.

m Baca al-Mahasin, II, 158.

s Baca kisah ini dalam S.2l: aLAnbiyaa' dan 3.61: Nuh.
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Wllaaha muldt+ium maa bntum taldtonaan : Dan Allah memperlilutl<an
apa yang l<amu semburryilan.

Allah pasti akan memperlihatkan apa )ang mereka sembunyikan. Tidak ada
gunanla bagi mereka png mengeuhuinya berusatra menutup-nutupi karena suatu
nrjuan duniawi, sebab Allatr pasti akan menyingkap ratrasia iar.

Fa quhadh ribuuhu H fu'dhilua = Mala Knni berfirman: 'htladWt orung
iru dcngan anggota (rubuh) sapi iru.'
Pukullah orang )ang terbunuh itu dengan salatr satu anggota tubuh sapi png

sudah disembelih. Alat ini tidak menjelaskan anggota tubuh mana. png harus
digunakan memukul. Dalam hal ini, ada ahli taftir png menlatakan anggota
tubuh sapi png dipukulkan adalatr lidahnla. Ada pula yang mengatakan paha
kanan.

Ifu4zodilu yultyillaahul mautu : Begirulah Allah menghidttplan omng
yang mati.

Setelatr dipukul dengan satu anggota tubuh sapi png disembelih, si terbunuh
itu pun kembali hidup. Sesudah itu Allah berfirman: 'Demikianlah Aku
mcngdduplan omng-omng mntii Cara menghidupkan orang mari seperti itulah,
png kelak terjadi pada hari kiamat, sehingga kamu tidak perlu heran.

Ada riuapt png meryatakan batrwa ketika Bani Israil memukul si terbunuh
dengan satu anggota trrbuh sapi )ang telah disembelih, orang mati itu pun terus
bangun dengan luka di lehernla masih mengucurkan darah, lalu dia berkata: 'Sa1a
dibunuh oleh si Anu dan si Anu," pinr dua orang anak kemenakannla. Setelah iur
dia pun tersunglur dan kembali meninggal. Bani Israil akhirrga membunuh dua
pembunuh inr.

Musa memerintah mereka memukulkan anggota sapi ke tubuh orang png
terbunuh, tidak dipukulkannp sendiri, maksudnla untuk menolak tuduhan bahwa
Musa berbuat sihir.

lth yuriilaun aoyaatihii : Dan numperlilatlan ayat-ayat-I'lya l<epadanw.

Allah memperlihatkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Np kepadamu
untuk menunjukkan kebenaran al-Qur'an dan Muhammad png telatr mampu
menginformasikan hal-hal png gaib.

Yang dimaksud dengan tanda-tanda di sini adalah menghidupkan orang )ang
telah meninggal dengan cara )ang menakjubkan. Yaihr, dengan memukul orang
png telah mati dengan salah satu anggota tubuh heuan png juga telah mati, lalu
si terbunuh hidup kembali dan memberi tatru siapa orang )ang membunuh dirirya,
sehingga jelaslah perkara yang semula sulit penyelesaiannya, dan hilanglah
permusuhan atau saling menuduh.
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La'allakum ti'qilaun = Supaya lumu memalmmi.

Supap kamu memahami rahasia-ratrasia agama, peraturan-peraturan dan
hukum-hukumn)a, serta mengetatrui manfaat tunduk kepadanya. Selain itd supap
kamu menjauhkan diri dari mengikuti haxa nafsu, dan sebaliknya, supap kamu
menaati semua perintah Allatr.

KESTMPULAN

Dalam alat-apt ini Allah menjelaskan kisah Bani Israil png diperintah
menyembelih seekor sapi, lang kemudian salah satu anggota tubuhnla dipergunakan
memukul orang )ang mati terbunuh, agat dia hidup kembali untuk menjelaskan
siapapembunuhnp. Denganmemperhatikankisah ini, kitabisa mengukur seberapa
besar keburukan orang-orang Yahudi.

Dapat disimpulkan, dalam alat-alat ini terkandung beberapa pelajaran:

Pertama, terlalu jauh mempersoalkan masalah agama, memperbanyak
bertanla, justru men)rebabkan beratrya pelalsanaan hukum. Inilah sebabnla, TUhan
mencegah kita memperbanSak bertanp.G

Kedilh, mereka disuruh menyembelih sapi bukan henan lainnla, karena sapi
mereka sembah. Maksudrya unurk menghilangkan pengagungan anak sapi dan
untuk mengetahui isi hati mereka terhadap sesembahan mereka itu.

Ketiga, mereka terlalu mengolok-olok para nabi.

Keempat, menghidupkan orang )ang telatr mati dengan membunuh png hidup
adalah untuk memperlihatkan kekuasaan Allah dalam menciptakan sesuatu dari
lawannla. Menciptakan kehidupan dari yang mati dan menciptakan kematian dari
png hidup.6

r35

36

"o' m:mffihHT#JHI {'w4t ab$:i-s,$'-f i
pngrebih kera' [9. seueoamla, dari U;-""aiArfiff:r1'^gt;t
H[#,'ffiffiH,ti,"ffiI'rerli;{'ii;iJq;:,f:ig,
}n-ffi ,!i:ffi ilJ#-.ti!"'av,;fire"rtrya1r:rr,
sesungguhnp dari batu-batu itu ada

6 Baca S.5: al-Maaitah" 104.
m Perhatilon lebh jarh S.4: an-Nisaa', 157.
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png jatuh karena takut kepada Allah.
Dan Allah sama sekali tidak lalai atas

apa )ang kamu kerjakan.

@r;t;6,.y$,

TAFSIR,

Tbumma qasat qaluubukum miln fu'di d,zaolilu fa hiya lwl hiiaamli au a-

syaddu qaswotan : Ikmudian sesudah in, lulbu-l<nlbumu meniadi keras

bagailcnn baru-baru atuu yang lebih l<cms lagi.

Sesudah kamu melihat dan mengenal kebenaran, hatimu kembali menjadi

keras bagaikan batu, bahkan lebih keras lagi. IGmu enggan tunduk dan patuh

kepada perintah agama.

Tuhan menyamakan hati mereka yang leras itu laksana batu, bukan dengan

logam-logam lang keras, karena logam bisa cair jika dipanaskan, sedangkan batu

tidak akan cair karena dibakar.

Wa inna minal hiiaarati lnnaa yUafqiiaru minhul anhcmru wa inna minhaa

lamaa yasy-syaqqaqu fa yal&ruiu minhul ,n(m-u wa inna rninhas laman

yahbi+hu min lehasy-yaillaahi : sebenarnya dni baru iru sungguh adn

yang terpancar darinya sungai-sungai dan sebenarnya dai batu'baru iru

sungguh adn yang betah talu l<eluar darfurya air; dan sesunggularya dari baru-

batu iru ada yang iaruh lureru nfut l<cpada Allnh.

Hatimu lebih keras daripada batu dan lebih rendah daripada benda padat. Di

antara batu-batu itu terkadang ada yang meninggalkan bekas yang bermanfaat

bagi manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Jelasnla, batu-batu itu ada yang

dapat ditembus oleh air yang menjadi aliran sungai. Terkadang batu itu belah

berlubang membuka jalan air untuk memancar keluar dan mengalirlah air dari

padanya. Terkadang ada pula batu png jatuh tidak membawa manfaat apa-apa.

Hati Bani Israil lebih keras daripada batu. Tidak ada lagi jalan masuk ke

dalam lubuk jiwanya, sehingga karena itu tidak ada nasihat dan petunjuk tentang

kebenaran yang mampu mengubah jiwanya.

wa mallaahu bi ghoafilin ,arnmaa ta'maluun = Dan Alhh sama sel<ali

tidak lalni dai apa yang l<amu lcerial<an.

Allah tetap memperhatikan segala amalan dan perilaku mereka, serta

menghitung dan memberinya pembalasan yang setimpal.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allatr menjelaskan, sesudah dilimpahi berbagai macam tanda

kebesaran Tuhan, Bani Israil justru menjadi umat yang kejam dan kasar. Sedikit
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pun mereka tidak mempunyai perasaan )ang halus. Jiwa dan hati mereka ibarat

batu, bahkan lebih keras dari batu, sehingga nasihat-nasihat kebenaran tidak mampu

menembusnya.

37

n,, 
ilfiy; ffi ffi #ffiHffi bJ3u1i;'r1$;:i\.r$l
ixli',:'x*r*u'*'*xjls;t;r-l*v'rs;-,.-';a
ngar firman Allah tetafii femudian -' '\i'A;i:fr;Y
mereka mengubah-ubahqa sesudan 

qJy 
-' f J J

memahaminya, sedangkan mereka
tahu.

(76) Apabira bertemu orang-orans )ans Eli|C$AAt$ttfifll,
beriman, mereka berkata: 'IGmi

ff[ii;,ffi ,1tr,*t H[f hrf;c;u;,r{,96 #;.Jy ia
mereka pun berkata: iA.pakah kamu
memberitahurenkepada orans{nms 

l4r:ut P;€flt!,'Ke
XliH'fi'#ff,#:,5,1i$f*:?H @'r;+:r),
mampu mendebaEnu dengan apa Fng
kamu jelaskan itu, di sisi Tirhanmu,
apakah kamu tidak memahaminya? "n

na,*ffi lr,il'f,frli3l;.',?l;;@5'$)"'o;A71s:i'r:i'oj-:t1
yang mereka rahasiakan dan apa yang

mereka perlihatkan?"

n'illf:ffi 
,ffi '.'-?",iffi fi Hi",ff f; 

"JFnAYr4t'r;!;1'r34W
seuin dari oongeng{Jngeng. Mereka dJ#,_9\$Ob
itu hanya menduga-duga belaka.B

('D 
3Tffi,:-.T1?flr;fr'#t1ffi:'*'$fi.i'4'g%t$:j;;,
!T:il'A;,-i1l;1",b;lf 'fl *.Htr+$i4itlqA:i'$5-
un: :::';-;'l ix tily* # $;;79 q;{L"ily" ;"w
tulisan tangannla itu dan celakalah 6;,-$4
mereka karena usahanya itu.D

r@ Baca S.3: Ali lmran,72-73.
E Baca S.4: an-Nisaa', 123.

D Baca S.3: Ali lrnran, 78.
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TAFSIR

A fatoth-mt'uurra a1t yu'minuu lokum wa qad troana fariiqum minhum
yasma'uuna kalaamallaahi tsamma yahanifaunahuu mim ba,di maa
'qaluuha wa ham ya'lanuun = Mal<a, apaluh lunw meruruh tmmpan
bahwa mcrela alcan mempercayaima, padalal di sisi lain ada set<crompok
omng di annrutnercluyang mendengarfinrunAllah, tetapi l<cmudian nurcla
mengubah-ubafurya sesudah memalwminya, sedangl<an msel<a nlw.

Apakah kamu telah melupakan perbuatan orang-orang Yahudi? Untuk itu,
kamu benar-benar ingin mereka beriman kepadamu. Di antara mereka memang
ada segolongan png membaca Kalam Allatr @urat), tetapi kemudian mengubahnp
agar sesuai dengan keinginannp. Padatral mereka mengetahui perbuatanrya itu
melanggar kebenaran. Ringkasnya, bagaimana mungkin orang yang sudah
ditetapkan sebagai orang sesat diharapkan bisa menjadi mukmin.

Alat ini membatalkan sanggatran Bani Israil png menptakan mereka salah
paham. Juga menunjukkan bahwa apa )ang diperbuatnla itu dilakukan dengan
sadar, dan sebenarnya mereka mengetahui mana )ang benar. Perilaku Bani Israil
sebagaimana disebutkan dalam alat ini, 1aitu, mengetahui kebenaran tetapi
kemudian mengubatrnp, menunjukkan bahwa kecurangan dan kedurhakaan telatr
menjadi karakter orang-orang Yahudi. Demikian juga perilaku kaum yahudi di
masa Rasul Muhammad saw.

Wa idzna taqutta4ziina uurunua qaalau atrunnot = Apabila mercla
benema omng-oftmg yang beiman, moelra berlan: "Kami telnh ber-iman".

Jika bertemu para sahabat Nabi, orang-orang Yatrudi inr mengatakan bahwa
mereka telah beriman. Mereka pun mengakui bahwa Muhammad adalah utusan
Allah png telah dijelaskan dalam Thurat.

lva i4zoo lilotaa fu'dhahum ilu ba'dhin qmlau a tuhaddi-tsuundtum
bfunoa fatalullaoltu'alaihtm li yult4ijuukwn bihii tnda mbbihan = Apabila
merclu bemda di anam golongannya sendii, merclu pun berl<aa: 'Apalah
lrannu memberitahulun kepada orang-orang mulonin tentang apa yang
ditemnglun Alhh l<cpada kin, sehingga mercla nampa mcndcbatma dengan
apa yang lanru jelaslun iru, di sisi Tulanma.'

lbtapi siat bertemu sesama golongannla, orarg-orang Yartrudi itu pun berkata:
'Apakah kamu menceritakan kepada-orang Islam tentang apa )ang disebutkan
dalam Thurat, yaitu mengenai hukum dan*ibar gembira kedatangan Nabi
Muharnmad saw?"

Dalam alat ini Allah menggunalKAnkatafatola: meneranglsn (malma aslinla
membuka) untuk memberi pengertian batrwa png dijelaskan itu merupakan rahasia
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png tersembunyi fang tidak boleh diketatrui oleh seorang pun. Yang dimaksud

i"ngao perkataan: di sisi Tulian adalatr hukum dan Kitab-Np'

A latao ta'qihun - 'finlult l@nu tidak mentalutninya?"

Apakah kamu tidak meqadari kesalatranmu png buruk dan tidak pula kamu

mengerti bahwa kercranganmu im akan menjadi bumerang bagi kamu sendiri?

AAt ini menjelaskan, kaum Yahudi png munafik mencela rekamya sesama

Yartrudi png tidakmunafik, lainr, Yatrudi )ang memberi tatru orang-orang mukmin

Entang ap; png disebutkan dalam Tburat berupa perintatr beriman kepada Nabi

f"funammad )allg datang membenarkan isi thurat. Dengan demikian orang-orang

mukmin bisa membuat ruiiah (alasan) terhadap orang Yahudi dengan berpegang

pada alasan )ang tcrdapat dalam Thurat. Whlaupun mereh tidak meqielaskan,

sesunggutrrrya NaUi tr,tutrammad rclah mengetahuiqa melalui pemberitatluan

langsung dari Allatr.m

A wa lu yarlamantna annallohhL ya'lorra ma0 yusifruuna wa mu
ya'linuan = Apatah nwela rtdak tfutttt, sennggultnya Allah naryerti apa

yang nwelu ruhasialan dan apa yang nwekt perlilwlurt?

Apakatr para pemalsu )ang menyemtunyihn keterarpry tentang siht-sifrt

Nabi Muhammad dengan mengubah isi Kitab (turaD iur tidak tahu bahwa Allalt

mengerti apa )ang mereka sembunyikan? Yaitu, kekufuran, kedustaan, serta apa

1r^rrg-.rr"k forfnaU.ao dengan mengaku beriman dan bermuka manis di depan

para mukmin, sedangkan hatinla berbicara lain.

Jih mereka mempercalai batrwa Allatr mergetatrui segala sesuanl, meryapakatt

mereka tidak takut aab-N>a? Allah mengetatrui apa png terlihat (tampak) ataupun

yaqg tersirat (tersembunyD, dan Allatr memberikan balasan atas perilaku munafik

i".rlfo dengin menimpakan kehir-uan di dunia dan silsaan pedih di akhirat'

w minhwt umiyyuatw lu ya'lonuunal litoafo illu ottuniyya = D
antam mcrclu ada orutg-ottng owttrtt; yang tidaknungmlui al-Kinb selain

dai dongeng4ongang.

Di antara orang-orang Yatrudi ada golongan png buta huruf, melghalst

thurat tanpa mematrami maknanla, dan tidak memperhatikan Bandungan isinya,

sehingga 
"p. 

l,rtS dimaksud oleh isi lhurat tidak tercermin dalam amal perbuaUn

mereka.

Wa inhum illu ya4hunnaunt = Merelu iru ltanya mmfugadtga belal@.

m Perhatihn S.3: Ali lrrrm.,72'73.
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Mereka adalah kaum png pengetahuannp hanya didasarkan pada sangkaan,
tidak sampai kepada tingkatan kepkinan png tegak di atas keterangan-keterangan
yang kuat (qath'i) dan tidak diragukan lagi.

Bangsa Yahudi memang merupakan suatu bangsa yang paling banyak
mengingkari kebenaran, walaupun kebenaran itu sesungguhnla t€lah nyata dan
jelas. Mereka adalah manusia png palrrg besar dustanya, paling suka menipu
diri sendiri, dan palmg banyak mengambil harta orang dengan jalan haram, seperti
riba, kicuh, dan suap. lbtapi mereka berkepkinan bahwa dirinya merupakan
manusia paling utama, seperti kepkinan orang-orang sezamannla.m

Fa wailul lil la4ziina yaldubuunallcitaafu bi aidiihim tsurnmayaquu-luuna
haadzaa min 'indilloalti = I(arena itu celnlalnh oftmg-omng yang menulis
al-Kitab dcngan tangan-tangannya, l<cmudian berlata: "Ini datang dari
Tuhan."

Azab Allah yang sangat pedih akan ditimpakan kepada orang-orang.Yahudi
yang menyalin at-Thurat dengan mengubatr-ubah isinya dengan sekehendak mereka
sendiri.

Yang dimaksud dengan ?,atawailun (kata png biasa diucapkan terhadap orang
yang terjerumus ke dalam kebinasaan) adalatr memohon supaya ditimpa azab.

Maksudrya menjelaskan bahwa kebinasaan png besar akan menimpa para ulama
Yahudi yang menulis kembali Thurat menurut kemauan sendiri, tetapi kepada
orang awam dikatakan, Taurat itu datang dari Allah.

Ada riwayat yang menyatakan, di dalam Thurat disebutkan sifat-sifat Nabi
Muhammad. Namun keterangan tentang sifat-sifat Nabi itu mereka ganti dengan
sifut-sifat lain png tidak sesuai dengan aslinp. ltulah sebabnya, orang-orang
Yahudi awam mendustakan kenabian Muhammad.

Li yasytaruu bihii tsamanan qaliilaan : Untuk merelu rulur dengan harya
yang sedikit.

Mereka berbuat demikian untuk mendapatkan suap (rtsywah, sogok) sebagai
upah dari perbuatannp mengubah sebagian isi Thurat. Ttrhan menjelaskan, harta
png mereka peroleh dari mengubah isi Thurat itu sesungguhnya hanp sedikit
dibanding balasan png akan diberikan oleh Allah di akhirat kelak. Meskipun,
kadangkala para penerima suap merasa apa )ang diperolehnp itu besar. Harta
suap yang mereka terima dipandang sedikit atau murah oleh Allah, karena tidak
sebanding dengan nilai kebenaran )ang sangat tinggi.

Ada riwapt yang menlatakan, ayat ini diturunkan berkaitan dengan sikap
para ulama Yahudi )xang takut kehilangan kedudukan (posisi, jabatan) jika mereka

u Perihatikan S.4: an-Nisaa', 123.
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membiarkan sifrt-sifrt Nabi Muhammad ternrlis secara benar sesuai asliqa dalam

Thurat. Oleh karena inr mereka mengUbatr isi Tburat dari png sebenarrya.

Fa wailul lahum mimmaa lutabat aidiihim wa u,ailul laham mimmaa

yat<sibuun : Malca, celnlalah merel@ larcru rulisan tangannya itu dan

cetaluhh mcrclca lureru usalwrrya iru.

Perbuatan para ulama Yahudi mengubah isi Thurat menyebabkan mereka

memperoleh siksa png besar. Malapetaka itu menirnpa mereka karena sikapnya

menerima suap untuk melakukan perbuatan mal6iat.

1trra ulama Yatrudi png mengubatr isi lhurat itu melakukan tiga kejahatan:

1. Mengubatr isi Tburat png berkaitan dengan sifat-sifat Nabi Muhammad.

2. Membuat kebohongan terhadap Allah.

3. Menerima suap (risywah).

Semua kejahatan itu diancam siksa.

Muhammad Abduh menlatakan, barangsiapa yang ingin melihat lembaran

sejaratr )ang menggambarkan perilaku bangsa Yatrudi masa lalu hendaknla dia

melihat lembaran keqataan png berlaku sekarang ini dalam masyarakat. Orang

akan melihat dengan jelas dan nyata, bagaimana kitab-kitab yang mereka susun

mengenai akidah dan hukum telah dibelokkan dari maksud-maksud yang sebenarrya

dan dibuat sedemikian rupa, sehingga menimbulkan kerusakan dalam agama.

Para penulis dengan berani berkata: 'Kitab-kitab ini dari Allah". Padahal kitab-

kitab itu sama sekali bukan datang dari Allah. Kitab-kitab tersebut menjadi

penghalang bagi kita untuk memperhatikan kitab-kitab Allah png sebenarnya,

dan untuk mengambil pelajaran darinp.

Perbuatan itu hanya dilakukan oleh salatr satu kelompok dari dua kelompok

orang )ang disebut di bawah ini:

knama; Orang-orang yang sengaja keluar dari agama dan dengan sengaja

pula merusak agama dan menyesatkan para pengikut yang ditinggalkannya. Mereka

mengenakan pakaian keagamaan dan memperlihatkan diri sebagai orang saleh

untuk menipu manusia, sehingga orang-orang menerima apa yang ditulis dan

diucapkannp.

Kefua: Orang-orang yang sengaja menakwilkan dan sengaja membuat dalih

agar dengan mudah manusia melanggar agama. Perbuatan demikian itu dilakukan

semata-mata untuk mencari harta dan kemegahan/kemewahan.

KESIMPULAN

Dalam apt-ayat ini Allah menjelaskan, Nabi Muhammad dan para sahabatnya

ingin sekali supaya orang-orang Yahudi masuk Islam dan berlindung di bawah

panji-panjinya, karena secara prinsip, agama Yahudi lebih dekat kepada agirma

t4t
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Islam. Orang-orang Yahudi mengakui keesaan Allah, membenarkan adanya hari
kebangkitan, dan pada hari iur manusia dikumpulkan di Padang Mahspr.

38

(80) Dan mereka berkata: 'Kami'tidak
akan disentuh api neraka, kecuali
hanp beberapa hari tertentu saja."
Katakanlah: i{pakah kamu sudah
menerima janji dari Allah, dan Allah
tidak akan melanggar janjinya?
Apakah kamu telah berkata kepada-
Np tentang apa )ang tidak engkau
ketahui?"tt2

(81) Ya, barangsiapa melahrkan kejahaan
dan diriqa telah diliputi kesalahan,
mereka itulah peng[uni neraka dan
akan kekal berada di dal:im.)a.o,

(82) Orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan-amalan yang
baik (saleh) adalah para penghuni
surga. Mereka akan kekal di
dalamnp.

A4j6:tiy#,*qiry,G:fr
@GrEWiYt+'6;l

a{t+Wt0$V:35s
6'rAEW.l"*ilJt+gt

TAFSIR.

lVa qaaluu lan tmnassanan nouu illu ayyaaman ma'duudatan : Dan
mercla berlan: *Kami 

rtdak al<ut disentuh ryi nemlu, luanli hanya beberupa
lari tenenru saja.'

Mereka menganggap dirinla akan masuk neraka hanp selama 40 hari, 1akni,
selama mereka menyembah anak sapi. IGbanlakan orang Yahudi berpendapat,
mereka harya akan menerima azab dibakar api selama tujuh hari. Sebab, umur
dunia, menurut mereka, harya 7.000 uhun. Maka, barangsiapa di antara mereka
tidak terlepas dari siksaan dan tidak memperoleh kemenangan dan kebatragiaan,
mereka akan mendekam di dalam neraka selama trtjrih hari. Trap hari sebagai
imbalan aAs perbuatan mereka selama 1.000 tahun.

tr2 Baca S.3: Ali lfrtaoe 2T25.
8 Bac& S.4: arNicaa', ?3 dan l2l.
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Qul afra*ltadtwn 'indqlloahi 'afun fa loy yulttlifallaah.u. 'fuhtur:
Knalunlah: 'Apaluh lanw sudah rnanerirru janii dai Allah, dan Allah tidak
alan melanggar janjinya? "

Apakah Tuhan telah berjanji kepadamu seperti itu dan Dia benar-benar akan

menepati janjinp? Jika benar sebagaimana png kamu katakan itu, maka Allah
tentunla tidak akan melanggar janji-Np.

An taquulauna 'alnllulti maa laa ta'lonuun : Apalah luma telah berlun
l<epada-I,lya tentang apa ymg tidak ngluu l<ealwi?

Apakah kamu mengatakan kepada Allah tentang sesuatu )ang tidak kamu
ketahui? Hal seperti png kamu katakan itu harya bisa diketahui dengan wahyu

png disampaikan'para rasul. Kalau tidak ada wattyu, berarti suatu kebohongan

terhadap Allah. Sebab, png demikian itu berarti menetapkan sesuatu terhadap
Allah tanpa landasan ilmu alias kufur png ryata.

Pendeknla, ucapan semacam itu hanp dikeluarkan berdasarkan pada salah

satu dari keadaan seperti di bawah ini:

1. Telah menerima janji dari Allatr SWT., atau

2. Membuat kebohongan terhadap Allah SWT.

Kalau tidak menerima janji, maka kamu telah berbohong dan dakwaanmu
nlata-nlata berdusta. Padahal kamu mengaku sebagai anak Allah dan kekasih-
Np.

Balao man kasaba soyyi<taw wa duotlut Uhii kho-thii<tuhua fa ulaa-
tlw ash-haabun naui hum fiilua khaoliduun = Yn, bamngsiapa mclnfu-
lun l<ejalatan dnn diinya telah diliputi kesalalan, merel<a iruhh penglwni
nemla dnn alun l<elul bemda di dalamnya

Sebenarnla apa )ang kamu ucapkan itu sama sekali tidaklah benar. Api akan

membakar dirimu berabad-abad lamanya, seperti membakar orang lain juga. Maka
setiap orang png diliputi dosa, balasannla adalah api neraka dan kekal di dalamnp.

Yang dimatsud dengan l<ejalann di sini adalatr 'mempercehtrulan Alhh".
Menurut mazhab Ahlus Sunnah, orang )ang mempersekutukan Allah atau
menuhankan sesuatu selain Allah akan kekal di dalam neraka.

lbtapi sebagian ulama berpendapat, makna l<ejalwun di sini bersifat umum,
meliputi semua perbuatan salatr. Mereka meryatakan png dimaksnd dengan kelul
adalah mendekam di dalam neraka selama png dikehendaki Allah. Jika demikian
halrya, maka orang durhaka )ang mengerjakan dosa-dosa besar akan mendekam

di neraka selama beberapa waktu. Jika Allah menghendaki, barulah dia akan

keluar dari neraka. Jika manusia bertobat dengan setulus-tulusnla dan melepaskan

diri dari segala dosa, maka dili dan jiirranya tidak akan berkarat diliputi kesalahan-

kesalahan inr.

143luz I
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Walla4ziina onnwnuu wa'amilush shaaliltooti uloallu ash-hnabul i annffii

hum fiihaa khaaliduun : omng-orang yonS berinan dan mengerialun

amalnn-amalan yang baik (satzh) adalnh pam penglwni sutga. Mercla al<nn

kel@l di dalnrurya.

semua orang yang beriman kepada Allah, beriman kepada hari akhir,

mengerjakan amalan-amalan saleh, menunaikan kewajiban dan menjauhi

kemaksiatan adalah orang-orang yang pantas masuk surga. Itu sebagai balasan

yang setimpal atas ketundukan dan keikhlasan mereka kepada Allah, baik yang

dilakukan secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan.

Ayat ini dengan tegas menghubungkan antara masuk surga dengan "keimanan

yang benar danamalan saleh". Dalam sebuah riwalatdinyatakan, Nabi Muhammad

pernah bersabda ketika Sufyan ibn Abdillatr ats-Tsaqafi bertanla, *Ya, Rasul Allah,
jelaskan untukku mengenai Islam sebagai petunjuk di mana saya tidak perlu lagi

t..t.nyu tentang hal itu kepada seseorang sesudah engkau". Jawab Nabi:

"Katakanlah, saya telah beriman kepada Allah, kemudian berlaku luruslah engkau"

(H.R. Muslim).

Sungguh, sunnah Allah yang berlaku dalam al-Qur'an adalah, janji baik selalu

beriringan dengan janji buruk untuk memelihara susunan pembicaraan yang

berhikmat.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu jenis kesombongan bangsa Yahudi.

Mereka mendakwakan (mengklaim, mengaku) bahwa merekalah *Sya'bullah"

(bangsa yang dikasihi Allah) yang terpilih, anak-anak Tuhan dan kekasih-Np.

Karena itu, kata mereka, Tuhan tidak akan menyiksa dirinya berlama-lama.

Penyiksaan Tuhan hanya untuk waktu yang singkat, karena demikianlah sikap

kekasih kepada yang dikasihi.

39
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menyembah sesuatu selain Allah, 6ir*>6Gt{!!}$Ats)/>--J >J /

onng-onng miskin. Ucapkanlah kata-

berbuat baiklah kepada ibu-bapamu, L'Wt6)3
kaum kerabar, anak-anaklarim, l?: (*,*\gl flbetA\;iqv
berbuat baiklah kepada ibu-bapamu,

7'z
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dirikanlah shalat, dan berikan zakat.

(Tetapi) kemudian kamu berPaling,
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ff# *ffi'"f,',*1ffiT; @'&; C';1b5vE1\
berpaling.

TAFSIR

Wa idz a-ldtadotaa miifuaaqa banii Isrua-iih = Dan katil<n Knmi mengambil
janji dari Bani Ismil.

Hai Muhammad, sebutkan sewakilr T\rhanmu memerintahkan Bani Israil untuk

memenuhi janjinla. Ada dua macam janji, pitu:

1. Janji Sang berdasarkan fitrah.

2. Janji png berdasarkan kenabian dan kerasulan.

Yang dimalaud dengan istilah janji adalah janji kerasulan, laitu janji yang

dibuat dengan perantaraan nabi-nabi. Kemudian Tirhan menjelaskan janji yang

diikat itu, yakni:

Loa ta'hduuna illalladu -- Janganlnh englau menyembah seswfiu selnin

Allah.

Jangan kamu sembah sesuafir selain Allah, karena hanya Allah-lah png berhak

disembah. Mereka dilarang beribadat kepada sesuatu selain Allah, saat mereka

sedang menyembah Allah. Hal ini dikhawatirkan perbuatan mereka akan

mempirsekutukan Allah, misalnla, dengan malaikat, manusia ataupun berhali.
Baik ketika berdoa maupun dalam berbagai macam ibadat png lain.

Alat ini jelas mendorong (memotirasi) kita untuk menyembah Allah semata,

tidak mempersekutukan-Np dengan menyembah sesuittu selain Allatr. Dari alat

ini pula kita mengetahui, tujuan agama Allatr png dibawa para nabi itu sama,

pitu menyembatr Allah Yang Esa dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu

apa pun.tra

Wa bil waalidoini ihsoanan = Berbuat baildah l<epada ibu-bapamu.

Berbuat baik kepada ibu-bapak, yaitu mengasihi, memelihara dan menjaga

mereka dengan sempurna, tidak menpkiti hati mereka dan menuruti kemauannla

dalam segala hal png tidak bertentangan dengan perintah Allah.

IGwajiban berbakti kepada orang tua, karena ibu bapak telah memberikan

perhatian dengan sungguh-sungguh dan belas kasih )ang sangat besar kepada

anaknla di kala si anak masih kecil. Mereka mengurus segala kebunrhan anaknla,

pada waktu si anak masih lematr, belum bisa mengambil suaar manfaat dan menolak

suatu mudarat, serla mendidikrya. Selain itu, orang tua memberikan kasih salang

r45
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1ang tiada taranla. Oleh karenarya sudatr menjadi kewajiban anakunurk membalas

budi kepada orang trlanla.x5

Di dalam Thurat disebutkan, orang )ang memaki ibu-bapakrya dijatuhi

hukuman bunuh.

Orang nra mencintai anak-anaknp karena beberapa sebab:

1. Belas kasih yang memang sudah menjadi fiuatr Fng diberikan Allah kepada

mereka unnrk penyempurnaan hikmah-Np dalam melestarikan jenis manusia.

2. Rasa bangga terhadap anak-anak )ang memang sudatr menjadi tabiat atau

karakter manusia.

3. Karena mengharap bisa memperoleh manfaat dari anak-anakrya itu, baik

berupa harta mauPun jasa.

Cinta orang tua terhadap anakrya tidak memerlukan suau penguat. Oleh

karena itu Allatr tidak menjelaskan perihal cinta itu.

Wa ilzil qurbaa : Dail l<aum kerubat-

Berbuat kebaikan kepada kaum kerabat adalatr suatu frktor png memperkuat

tali kekerabatan. Suatu umat dan maqarakat terdiri dari keluarga-keluarga dan

rumah tangga-rumatr tangga. IGrena iUr, kebaikan umat tcrgantung pada kebaikan

keluarga. 
-Otang 

),ang memutuskan hubungan perSaudaraan berdasarkan tali

keturunan tenUrhfr dia tidak akan menyambungkan diri dengan png selainqa'

Bagaimana pula dia bisa menjadi suatu suku umat )ang sama-sama dalam suka

dan duka?

Memperkukuh hubungan kerabat adalah suatu fitrah. Agama datang

membangkitkan manusia untuk menghubungkan dan menguatkan ikatan kerabat,

serta meneguhkan sendi-sendirya dan meryatakan hak kerabat harus didahulukan

sebelum hak-hak png lain menurut thgkaun kerabat.

Vtat yUaonu wot nasaokiini : ,4rwk-arwkyatim dan omng-orung miskin.

Berbuat kebaikan kepada anak-anak 1atim, antara lain mendidikrya dengan

baik dan memelihara segala hak-hakrya. Al-Qur'an dan as-Sunnatr memerintatt

kita dengan sangat untuk memperhatikan anak-anak )atim. Mengapa? Dalam

keryataai, j"otg orang mau mengurus dan memelihara anak )atim. Biasanla

seoiangjanda tidak sanggup mendidik anaknp dengan sempurna. Padahal, anak-

a*k )ati, juga warga maqarat at. Apabila budi pekerti mereka rusak dan perilalnt

hidupqa turang baik, maka kerusakan dirinp bisa menjalar kepada anggota

,r1.r-.fot y"tg tain, terutama teman-teman sebaprya; bisa jadi perilaku dia

akan ditirurya

tr Baca S.45: ar-Rahaan' 60.



luz I Surat 2: al-Baqarah

Berbuat baik kepada orang-orang miskin, )akni, meryannrni dan membanurrya
ketika mereka tertimpa kesulitan dan musibatr, termasuk saat menderita sakit:
Tbhan mendahuluhn sebutan anak ptim sebelum orang miskin, karena orang
miskin masih bisa berusaha sendiri untuk memperoleh kebutuhan hidupnp,
sedangkan anak ptim belum mampu memenuhi kebutuhan sehari-harirya secara
mandiri akibat usianya png masih sangat muda.

Ylh quuluu En naasi husrun = Dan ucaplanlah lan-lan yang baik lcepada
marutsia.

Berbicaralah kepada sesama manusia dengan ucapan dan kata-kata lang manis,

)ang tidak mengandung dosa ataupun keburukan.

Mula-mula Allah memerintah kita untuk berlaku baik kepada harta, kepada
golongan-golongantertentu, laitu ibu-bapak, keluarga dekat, anak ptim dan orang
miskin. Seseorang menumg tidak mungkin berbuat baik kepada semua manusia.
Sesudatr itu Tirhan menjelaskan bahwa, kepada orang-orang png tidak disebutkan,
cukuplah dengan mempergaulirya secara baik, berbicara dengan sopan, mengajak
melakukan perbuatan makruf dan mencegah kemunkaran. Pendek kata,
mempergaulinla dengan melakukan hal-hal png memberikan kemanfauan dunia
dan akhirat.

Dengan diselesaikanrya arg:ls-tugas tersebut berarti kita telah mengadakan
perbaikan atas kehidupan masprakat, meningkatkan dan memajukan maslarakat,
sehingga mencapai puncak ketinggian dan kemuliaan. Ringkasrya, )arg dimaksud
dengan 'ucapkanlatr dengan kata-kata png baik kepada manusia" adilah 'suruhlah
mereka mengerjakan png malauf dan cegahlah mereka dari mengerjakan munkar".

W aqiinash shdaata wa aafirz?alcooto : Diikanlah slmlat dan berilanlnh
ul(at.

IIai Bani Israil, hendaklah kamu mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat.
Ttrhan menjelaskan sebagian ibadat png harya dikeutrui dengan peurnjuk Ilatri
dan wahyu:

1. Slalat: ibadat )ang paling penting, yang fimsinla unruk memperbaiki dan
membersihkan jiwa dari budi pekerti rendah, dan menghiasirya dengan
berbagai hiasan. Ruh shalat adalah keikhlasan kepada Allah, ketundukan
kepada kebesaran dan kekuasaan-Np. Jika shalat tidak memiliki jiwa, ibarat
bangunan )ang tidak memberikan manfaat apa-apa. Bani Israil berpaling
dari png demikian itu. Tidak hanp sampai al-Qur'an diturunkan, tetapi
juga sampai sekarang, bahkan sampai masa-m:Na mendatang.

2.. Zakat: adalah ibadat yang bertujuan memperbaiki urusan-urusan
kemaqarakatan. Bangsa Yartrudi pada masa lalu memiliki beberapa macam
aturan zat<at, d, antaranla zakathartz yang ktrusus diberikan kepada keluarga
Harun, )ang sampai sekarang masih dijalankan oleh golongan Lawiyin,
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keturunan dari anak ketiga Ya'kub. Kemudian zikat yang diberikan kepada

ftkir miskin. 7-akat png diambil dari nrmbuh-tumbuhan, termasuk sedekatt

tumbuh-tumbuhan, setiap tujuh tatrun sekali. Mereka setiap nrjuh tatrun sekali

tidak menanam sesuatu tumbuhan, dan semua tanaman )ang tumbuh pada

tatrun itu menjadi sedekah.

Tbwnma tawallaitam illaa qaliilam minkum wo nntam mu'ridhuun =
Kemudian lama semua berpaling, l<ccruli sebagian lcecil di antara luma.
Memang lcamu adalah laum yang sulu betpaling.

Sesudah menerima perintah-perintah Allah, kamu ternyata tidak
menjalankanrya, bahkan menolakrya. I(amu meninggalkannya dan tidak mau

menepatinla. Manusia memang terkadang membelakangi sesuatu dengan harapan

akan bisa kembali lagi. Oleh karena itu tidaklah setiap orang lang membelakangi

sesuatu dipandang telah berpallng dan meninggalkannya sama sekali.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah memperingatkan bahwa orang-orang trua Bani Israil
diperintah beribadat danbergaul dengan sesama manusia secarabaik. Tetapi mereka

menyepelekannya dan tidak mau mengikuti perintah itu.

40

(84) Ictika Kami mengambil janji dari
kamu, (yaitu) tidak akan menum-
pahkan darahmu dan tidak akan
mengusir saudara-saudaramu dari
kampung, kemudian kamu berikrar
akan memenuhi janji, dan kamu pun
mempersalsikannp.

(85) I(ernudian kamu membunuh saudara-

saudaramu dan mengusir segolongan
saudaramu dari kampungnp. Iftmu
saling membantu dalam berbuat dosa
dan mengadakan permusuhan
terhadap mereka. Jika mereka datang
kepadamu sebagai tawanan, kamu
minta tebusan, padahal mengusir
mereka diharamkan. Apakah kamu
beriman kepada sebagian yang lain?
tvlaka tidak ada pembalasan bagl )ang
demikian itu, selain kehinaan dalam
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hidup di dunia, dan di hari kiamat
kamu dikembalilon kepada azab yang

sangat pedih. SesungguhnYa Allah
sama sekali tidak lalai terhadap apa

png kamuperbuat.

(85) Merekalah orang-orang yang me-
nukar kehidupan dunia dengan
kehidupan akhirat. Oleh karena itu,
azab mereka tidak diPeringan, dan

mereka pun tidak diberi pertolongan.

TAFSIR

Wa idz a-khadama miitsaaqakum laL tasfikuuna dimaa-akum wa lna

tuffirijuuna anf,usalatm min diyaarilatm : Ketila l(ami mengambil ianji
dari lumu, (yain) rtdakatan mcnumpahl(nn damlana dan rtdak alan mengusir

saudnra-saudammu dart fumPungttw.

Allah telah mengambil janji darimu, agar kamu tidak saling membunuh dan

tidak pula saling mengusir dari kampung halaman masing-masing.

Di sini Allah menjadikan orang lain seolah-olah sebagai diri kita sendiri,

demikian pula darah orang lain, tak ubahqa daratr kita sendiri, jika mereka

mempunyai hubungan keagamaan dan hubungan keturunan (nasab). Hal ini untuk

menunjukkan bahwa umat harus bersatu, saling menolong dan saling melindungi.

Jika seseorang tertimpa bencana, maka bencana itu seolah menimpa seluruh umat.

Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi semua anggota masyarakat untuk

menganggap diri orang lain adalah juga sebagai dirinya sendiri. Demikian pula

darah orang lain, tak ubahnya sebagai darah sendiri. Roh lang memberi hidup

kepadanya, dan darah yang mengalir dalam tubuhnya bagaikan ruh dan darah

orang lain. Tidak ada perbedaan antara mereka dalam agama yang telah

mempersatukan mereka dalam hal kemaslahatan umum.

Ayat ini boleh juga diartikan, janganlah kamu melakukan kejahaqn yang

akan mengakibatkan dirimu dijatuhi hukuman mati sebagai qisas. Atau, janganlah

kamu mengusir orang-orang dari kampung halamanmu, yang seakan-akan kamu

.nembunuh dirimu sendiri. Apabila kamu melakukan kesalatran yang bisa dijatuhi

hukuman mati, berafti kamu membunuh dirimu sendiri.

Tfiumma aqrafiurn wa anturn ta,syhaduun = I(emadian lumu beiloar alun

ntcngnuhi janii, dnn lamu pun mempenal<silannya.

Kamu memperlihatkan sikap bahwa dirimu memegang teguh janji iu, dan

tidak mengingkarirya. Bahkan kamu nreryaksikan yang demikian itu. Tegasnya,

yang dimaksud dengan tamu mempersalcsilunrrya adalah m.enjadi saksi atas

pernyataan nenek-moyangmu yang menerima janji Allah tersebut, selain terhadap

JtU":L4l,ijVagu$a
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kesaksian mereka atas wahyu )ang diturunkan kepada Musa. Lebih tegas lagi
.dikatakan, orang )ang menumpahkan darah saudaranla sama artinla menumpahkan
darah sendiri. Buatl dari pekerjaan seseorang hakikatrya akan mengenai seluruh
warga maslarakat, termasuk orang )ang melalukanrya. Oleh karena itu semua

umat seharusnla saling membantu dan menolong, baik dalam menolak kejahatan
(kemalsiatan) maupun melaksanakan kebajikan.

Alat ini dan alat-alat png akan datang mencela keras orang-orang yang

saling membunuh antarsesama bangsa dan saling mengusir demi kepentingan orang
asing. Bahkan mereka berpecah-belah untuk membantu orang asing.

Tbumma anturn"haa-ulaa-i taqtuluuna anfusakum : Kemudian lumu
membunuh sdudaru-sau darumu.

Sesudah menerima jaqii png kuat itn, kamu merusakrla dan membunuh
saudara-saudaramu. Sebagian dari kamu membunuh sebagian yang lain,
sebagaimana orang-orang sebelummu. Padatral kamu mengakui, janji Tbhan juga

akan mengenai dirimu.

Bani Qainuqa dari golongan Yatrudi Madinah menjadi t€man setia orang-
orang suku Aus dan bermusuhan dengan saudara-saudara mereka sendiri png
seagama, pitu Bani Quraidhah. Bani Nadhir teman setia orangorang suku Khazraj.
Pada masa sebelum Islam, orang{rang Aus dan Khazraj saling membunuh dan
mereka memperoleh banf,ran dari teman setia masing-masirg.

Wa tulil-r(juuna fuii4an minlann min d$amihirn ta-zhaoharuuna'abihim
bil i*mi wal 'udwaan : Dan mcngusir segolongan saudamma dari lampung.
I(amu saling mcmfuntu dalam berbtmt dosa dan mengadalun permusuhan

terludop mcrcla.

Hai orang-orang Yatrudi, sebagian kamu telah membanur orang-orang Arab
png menjadi teman setiamu untuk membunuh saudara-saudaramu. Atau mengusir
mereka dari kampung halamanrya.

Yang dimalsudkan dengan dosa dalamalat ini adalah pembunuhan dan yang

dimaksud dengan permusuhan, di antaranla mengusir dari kampung halamanrya.

Wa ty ya'nulaun usooaa tufaoduuham wa hawa mulurmnun 'ahilanm
il&ruqjuhum : Jila merclu danng l<cpadanw sebagai taneannn, tama minn
tebusan, padalal nungusir mercl<a dilaruml(an.

Kamu selalu meminta tebusan terhadap uwanan-utwanan, baik Arab maupun
orang Yahudi. Jumhur mufassirin menlatakan, makna apt ini adalah masing-
maslng golongan Yahudi menebus bangsarya png menjadi tawanan, walaupun
tawanan inr musuhnla. Alasan mereka, dalam. kitab suci terdapat perintatr agar
mereka menebus tawanan-tawanan bangsa png suci itu. Jika benar-benar beriman
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kepada kitabnya, mengapa mereka mengusir saudara-saudaranya itu dari
kampungrrya. Padahal, kitab mereka melarang berbuat seperti itu.

A fu n'minuwta bi fu'dhil ldtad,i wa to$uruana bi ba'dhin : Apal<ah

lwru beriman lccpada sebagian yang lain?

Apal€h perbuatanmu memeftrngi saudara-saudaramu sendiri, meminta tebusan

atau menebus tawanan itu kamu lakukan karena beriman kepada sebagian isi

Kitab dan mengingkari sebagian png lain?

Allah telatl membuat janji dengan Bani Israil dalam Thurat, supala mereka
jangan saling membunuh dan sahrry mengusir di antara sesama. TLhan berfirman:
'Siapa saja hamba laki-laki atau perempuan dari Bani Israil yang kamu temui,

baprlah harganla dan memerdekakan mereka". Namun mereka tetap saling
membunuh dan saling mengusir. Mereka telah melanggar janjinla sendiri. Dalam

hal ini, kebanpkan attli tafsir menlatakan, apabila orang-orang mereka png'

drtawan, mereka tetap menebusn)a, sebagaimana 1ang dijanjikannla. Ini berafti
mereka mengimani sebagian isi Kitab dan mengingkari sebagian isi png lain.

Abu Muslim berpendapat, makna lurru beriman l<epada sebagian ii kimb
dan tidakbeiman kepada sebagian yang lain adalatr: kamu menyangkal kenabian

Muhammad, sedangkan hal itu telatr disebutkan dalam Kitabmu.

Fa maa ja.rru-u moy yqfalu ilznalila minlwm illaa kh@anfrl lwyaatd
dan-yoa wa yawnal qiyaornati yarudduuna tlu a-syoddil'a4znab : Malu
tidak ada pembalnsan bagi yang dcmikian itu, selain dari l<chinaan dalam

hidttp di dtnia, dan lari kiamat l<uttu dipulanglan kepadn awb yang sailgat

pedih.

Pembalasan png diberikan kepada orang )ang menerima sebagian isi Kitab
(IhuraQ dan mengingkari sebagian png lain atau mengingkari pembalasan png
diberikan kepada pembunuh, pengusir dan peminta tebusan adalah kebinasaan di
dunia dan dibenamkan dalam api neraka di hari akhirat. Bani Quraidhah
dimusnatrkan (lelatr dalam perang), sedangkan Bani Nadhir diusir dari Madinatt
(sebagai hukuman kalah perang). '

IGryataan telatr memperlihatkan, umat )ang berlaku curang terhadap perintatr

Ttrhan dan melawan perintatr agama akan bercerai-berai dan ditimpa azab kehinaan

sebagai balasan atas kerusakan akhlak dan kejahatan (kemaksiatan) png
dilakukannla. Sebalikrya, orang )ang tetap berlalar benar, berjalan lurus, akan

memperoleh nikmat di sisi Tbhan.

W molladtu bi ghaSlin 'arnmot ta'maluun : Sesunggultnya Allah sarru
seluV tidak lalai terladap apa yang lanw perbwt.

l5r
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Trdak ada satu pun perbuatan manusia yang luput dari pengamatan Allah

SWT. Allah pasri akan memberi pembalasan atas kejahatan-kejahatan (kemaksiatan)

png kamu kerjakan.

I
Illaa-il@l la4ziinasy tatuwul hsyaatad dun-yaa bil mlelimti : Mercl<a-

lah omng-omng yang mcnul<ar kehidupan dunia dcngan l<chidapan al'himt.

Merekalah orang-orang yang mengutamakan kehidupan dunia, dan menerima

kehidupan dunia sebagai ganti dari kehidupan akhirat. Mereka mendahulukan

keuntungan duniawi daripada keuntungan uktrawi. Mereka tidak mempedulikan

hukum, batrkan menolak menjalankan perintah-perintah agama )ang telatt mereka

ketahui, seperti memberikan bantuan kepada teman-teman )ang musyrik dan

membiarkan kaumrya sendiri )ang seagama dan seketurunan. Mereka mengUsir

sesama bangsa sendiri dari kampung halaman untuk memenuhi keinginan teman

setianla.

Fa lao ya-ldt4ffqfu 'anhumul 'a4znaba wa laa hum yun'sharuan = Olch

larena iru azab merelw tidak diperingan, dnn merelu pun rtdak diberi
penolongan.

Pada hari kiamat mereka akan diazab dengan azab yang berat, dan tidak

diberi pertolongan apa-apa, karena perbuatan mereka telah membawanla masuk

ke dalam golongan orang-orang yang celaka. Oleh karena itu, ternrnrplah pintu

rahmat dan terbendunglah limpahan karunia Ilahi. Mereka tidak memperoleh

seorang penolong atau pembela png bisa membantunla. Mereka kekal abadi

dalam jahanam, suaflr tempat yang sangat mengerikan.

KESIMPULAN

Dalam apt-ayat ini Allah menjelaskan keburukan-keburukan Yahudi, pkni
membunuh kaumnp sendiri, mengusir mereka, dan meminta uang tebusan. Mereka

mengimani sebagian isi Kitab dan mengingkari sebagian )ang lain. Oleh karena

itu, pada hari akhir nanti mereka akan dimasukkan dalam neraka.

4l

(87) Dan sesungguhrya telah IGmi beritan
al-Kitab kepada Musa, dan sesu-

dahnf I(ami utus beberapa orang
rasul; dan IQmi berikan kepada Isa

ibn Maryam beberapa bukti nyata, dan

I(ami kukuhkan dia dengan roh png

\^;;yW;Q6uii6t:lX'
+q.\ro/'it;-*!*Yo#1,
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disucikan. Apakah setiap datang
utusan Tirhan kepadamu dengan
membawa sesuatu yang tidak kamu
sukai, lalu kamu membanggakan diril
Kemudian kamu dustakan sebagiarl

rasul dan kamu bunuh sebagian yang

lain.tr6

(88) Mereka berkata: *Hati kami ter-
tutup. " Tidak. Sebenamya Allah telah

mengutuk mereka, karena keku-
furannya. Mereka beriman hanya
sedikit saja.

3;;5t ffi:i'6\dri6$5
6,rn'€ig(€.:;{;Yfl(..

@'r;ki6;ijie

S.rSLq$C)6
@:jlil5W

TAFSIR

Wa laqad aatainaa muusal kitaaba wa qaffaina mim ba'dihii bir rusul :
Dan sesungguhnya telah Kami bertlan al-Kitab l<cpadn Musa, dnn sesudnhnya

I(ami utus beberapa omng msui.

Kami telah memberikan kepada Musa sebuah kitab, yaitu Thurat. Sesudah

Musa, Kami kirimkan lagi rasul demi rasul yang mengikuti jejaknya. Pendek

kata, dalam masyarakat tidak ada masa yang kosong dari rasul. Pada setiap masa,

Tuhan mengutus seorang atau beberapa orang nabi yang mengatur umat dan

masyarakatnya, memerintah perbuatan makruf dan mencegah yang munkar. Oleh

karena itu tidak ada orang yang bisa mengajukan dalih melupakan syariat,

menyelewengkannya atau mengubah-ubahnya.

Wa aatainaa'iisabna maryamal bayyinaui wa ayyadnaahu bi ruuhil qudus :
dan Knmi berilan l<epada Isa ibn Maryam bebempa buloi rryata, dan l(ami
fuh^rhlan dia dengan roh yang disucil<an.

Allah memberikan kepada Isa berbagai mukjizat yang menakjubkan dan

menunjukkan kebenaran kenabiannya. Allah memperkuat kenabian Isa dengan rolt

waltyu sebagaimana halnya dengan nabi-nabi lain. Inilah png dimaksud dengan

rohsuci. Sedangkan bagi jumhur ulama, yang dimakstdroh di sini adalah Malaikat

Jibril.

A Ja kullamaa jaa-akum rasuulum bi maa lna tahwaa anfusukumus
takbartum : Apal<nh setiap datang utusanTfuhan lcepadamu dengan membawa

seswfiu yang tidnk l<amu sului, lnlu lcamu membanggalun diri?

tr6 Baca S.5: al-Maaidah, 70; kisah Musa dalarn S.28: al-Qashash,; dan kisah lsa dalam S.19:

Maryam.
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Apakah setiap datang seorang rasul membawa agama yang tidak sesuai dengan
keinginanmu, lalu kamu meryrombongkan diri dan tidak mau mengimanirya?

Fafariiqan ledz4zaMum wafuii4an taqtulaun : Kemudian lamu dusnlan
sebagian msul dan luu bunuh sebagian yang lnin.

Bani Israil mendustakan sebagian rasul, antara lain Isa dan Muhammad saw.,

dan mereka membunuh sebagianrya lagi, seperti Takaria dan Yahya. Oleh karena
itu tidaklah mengherankan jika mereka tidak mau mengimani seruan atau dakwah
Nabi Muhammad. IGingkaran dan kecongkaan seperti itu sudah menjadi watak
dan karaher )ang sudah mendarah daging (melekat) pada mereka.

Wa qaaluu quluubanaa ghulfun : Merelu berluta: 'Hati lami tertutup."

Orang-orang Yatrudi mengatakan, hati mereka telah tertutup dan tidak bisa
ditembus oleh sesuatu apa pun ke dalamnla. Bani Israil png berkata demikian
adalah keturunan Israil png hidup di masa al-Qur'an diturunkan. Mereka berujar:
'Hati kami tertutup dengan penutup png bersifrt tabiat, yang menghalangi kami
untuk memahami apa png engkau datangkan".nT

Bal la'onaltwnullaahu bi kulrihin : Ttdak. Seberanrya Allahtelah mcngutuk
mcrelca, l<arcru l<clatfumnrrya.

Allah menjauhkan mereka dari ratrmat-N1a, karena tidak mau mengimani
para nabi png telah lalu, tidak mau mengamalkan isi Kitab. Mereka justru
mengubah-ubah isi Kitab untuk disesuaikan dengan keinginan mereka sendiri.

Tuhan menjelaskan kutukan dan penlebabnya sesuai dengan sunnah-Np dalam
menghubungkan musabbab dengan sebabnp. Ttrhan juga menjelaskan bahwa Dia
tidak menzalimi orang-orang Bani Israil, tetapi mereka sendirilah png menzalimi
diri sendiri, dan mereka terus terpuruk dalam kekafiran dan kedurhakaan.

Fa qaliilun maa yu'minu.u.n : Mercla bertman lnnya sedikit saja.

Tuhan menerangkan keimanan mereka tidak sempurna, bahkan hanya sedikit
sekali. Mereka beriman kepada sebagian isi Kitab, tetapi mengingkari sebagian
yang lain ataupun tidak mengamalkannya. Selain itu, keimanan mereka tidak
mengakar dalam jiwanya, sehingga tidak bisa menjadi penggerak (motirasi)
kehendaknp. Perilaku mereka selalu didorong oleh hawa nafsu belaka.

Ibn Jarir menptakan, makna kalimat akhir dari alat ini adalatr: 'Hanla sedikit
di antara mereka png beriman kepada Nabi Muhammad". Maksudnp untuk
menjelaskan, tak semua dari mereka itu tidak beriman. Ada juga di antara mereka

tr? Baca: S.41: Rrshshilat, 5.
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yang mau beriman, dan mereka itulah yang memperoleh kemenangan
(kebahagiaan).

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan batrwa sesudah Musa, diutus pula

beberapa nabi lain, hingga sampai Nabi Isa. Sebagaimana nabi-nabi lain, Isa juga

diberi mukjizatdan tugas untuk mengajak kaumnla menaati hukum-hukum Thurat,

selain dikuatkan dengan Fitfi al-Quds (suci). Rasul-rasul iur mengalami kesulitan

menghadapi Bani Israil, sehingga di antara mereka ada yang terbunuh, dan ada

yang didustakan. Mereka menolak segala kebenaran, dan hati mereka tertutup

karena kekafranrya.

42
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(8e)

(e0)

Dan setelah datang kepada mereka
sebuah Kitab dari (sisi) Allah, png
membenarkan apa yang ada pada

mereka, sedangkan sebelum ini
mereka telah meminta datangnya
kemenangan bagi mereka png kafir.
Tetapi sesudah datang apa yang telah

mereka ketahui, mereka menging-

karinya. Maka, kutukan Allah ditim-
pakan kepada orang-onmg yang kafir.

Amatlah rendah harga diri mereka,
yang dijualnya dengan kekafiran
kepada apa yang diturunkan oleh
Allah, hanya karena kedengkian, (di

mana Allah) menurunkan karunia-Np
kepada siapa saja yang dikehendaki

di antara hamba-hamba-Nya. Oleh
karena itu mereka kembali menang-

gung murka yang lipat ganda, dan bagi

orang-orang kafir adalah siksa png
amathina.

Apabila dikatakan kepada mereka:

'Berimanlah kepada apa yang
diturunkan Allah", maka mereka

menjawab, *Kami hanya beriman
kepada apa yang diturunkan kepada

i$1s$bt*;yi6:l1E$'N;U:rjt&'r;?i-Siubg

p..Vf4VlY{,+W
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pada mereka. tQtakanlah: "Mengapa

dahulu kamu membunuh para nabi
Allah, jika kamu memang benar-
benar orang beriman?"

TAFSIR

Wa lammaaioathurn kitaabam min 'indilloolti : Dan setelnh dat{tng l<epada

merela sebuah Kimb dari (sisi) Alkh.

Setelah datang kepada mereka (Yahudi) al-Qur'an yang dikatakan sebagai

petunjuk dari sisi Allah.

Mu-shaddiqul limaa ma'ahurn - Yang membenarlan apa yang adn padn

merelu.

Kitab (al-Qur'an) yang membenarkan Thurat. Isi al-Qur'an sesuai dengan isi

Kitab Yatrudi (Taurat) dalam masalah: tauhid, pokok-pokok agama dan tujuan-

tujuannya.

Wa lraanuu min qablu yasffiihauna 'ahl la4ziina lwfaruu fa lammaaiaa-
ahum maa 'arafuu lwfaruu Uhiifa la'notulloalri 'alal kaof,triin : Sedanglan

sebelum ini merel<n telah memintn datangrya l<cmenangan bagi merelca yang

lufir. Tetapi sesudah datang apa yang telah merelu ketahui, merelu
menginglarinya. Malu, larulan Allah dirtmpalan lcepada omnS-omng yang

turtr.

Sebelum al-Qur'an diturunkan, Bani Israil menyatakan nantinya akan datang

sebuah Kitab yang memenangkan mereka atas orang-orang musyrik. Mereka
mengemukakan hal itu sewaktu berada di jazirah Arab dalam kondisi hina dan

rendah. Sesudah al-Qur'an diturunkan, 
-yang 

sebelumnya telah mereka ketahui

dan akui kebenarannya- ternyata mereka ingkari. Mereka tidak mau mengimaninya

karena takut kedudukan (prestise) dan kekapanrya hilang.

Ibn Jarir meriwayatkan dari Qatadah al-Ansari, dari beberapa orang sesepuh

Anshar, pada saat turun ayat ini, Bani Israil berkata: 'Ayat ini mengenai kami
(orang-orang Madinah = Anshar dan Yahudi)". Pada masa jahiliph, orang-orang

Madinah yang kemudian dikenal sebagai Anshar selalu menindas orang-orang

Yahudi. Orang-orang Anshar beragama syirik, sedangkan Yahudi beragama Kitab.
Yahudi berkata: 'Telah hampir tiba masanya Tirhan membangkitkan seorang nabi



luz I Surat p: al-Baqarah

yang menaungi zamanrya. Dia akan membunuh orang-orang musyrik, sebagaimana

pemUunutran yang berlaku padd kaum Ad dan Iram. Setelatr Muhammad diangkat

sebagai rasul, orang-orang Anshar mengikutirya, sedangkan orang-orang Yahudi

tetap mengrngkariqa. Yang menlababkan Yatrudi berbuat demikian, karena mereka

Aengfi kepada bangsa Arab, lantaran Allatr membangkitkan Rasul Muhammad

dari t<atangan Arab. Oleh karena itu Allah menetapkan mereka bernasib buruk

danjauh dari rahmat akibatperilalarrya mengingkari kebenaran yang sesungguhnya

telah n1ata.

Bi,sa masy tama bihii anfasahum ay ya$uruu bi moa anzshllgahu =
Amattah rcndnh twrya dii menel@, yang diiuabtya dcngan l<clafimn kepadn

apa yang diturunlun oleh Allah.

Perbuatan mereka menjual diri dengan mengufuri Kitab Allah (al-Qur'an)

dan mengutamakan kekufuran daripada keimanan adalah serendah-rendah harga.

Karena menjual diri dengan perilaku kufur tersebut berarti mereka tidak memiliki

harga diri lagi dan tidak bisa mengambil manfaat dari harga dirinya itu.

Bagh-yan ay yunozrilattaaltu min fadhlihii 'alaa ma ya-syaa-u min 'ifua-
dih = Hanya larera l<edcngkian, (di mana Allah) mcnurunlan l<arunia-I{ya

l<cpada siapa saia yang dilcelrcndaki di antom lnmba-lamba-I'lya.

Mereka kufur. Maka, hanya sikap ingkar dan keras kepala saja png timbul

dari mereka akibat rasa dengki dan benci kepada Allah png menurunkan wahyu

bukan kepada seseorang dari golongan mereka, tetapi kepada seorang hamba

pilihan Allah sendiri. Mereka tidak suka jika Tirhan memberikan wahyu kepada

keluarga Ismail, sebagaimana dahulu Tuhan memberikanrya kepada Ishak. Yang

mereka inginkan, wahyu diberikan kepada keluarga Ya'kub, nenek moJ6ngnla.

Fa fua-u bi-glw4habin 'ataa ghn4habin = Olch laretu itu mercla l<embali

metunSgung milrka yang lipat ganda.

Mereka kembali dengan memikul dua kemarahan. fur'tama, kemarahan Allatt

terhadap mereka karena kufur kepada Nabi Muhmmad saw. Kedua, kemarahan

Allah png telah mereka pikul sejak dulu akibat sikapnya yang keras kepala terhadap

Musa dan mengufurinya. Atau, karena perbuatan itulah, maka mereka menjadi

orang yang terus-menerus memperoleh murka Allah.

wa til ftoof,viina ,a4.zsabum muhiin = Dan bagi omng-omng lafir adalah

sil<sa yang anat hitu.

Oleh karena kekufuranrya itu, mereka memperoleh azab kehinaan di dunia

ataupun di atfiirat. Di dunia mereka ditimpa bencana dan nasib buruk, sedangkan

di ak'hirat kelak mereka akan kekal di dalam jahanam.

157
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lk i4zoo qiila Mwn aaminuu bi maa anzslallaaltu qaaluu na,minu bt
maa unzila 'oloinaa : Apahbila dilamlcan l<epada mselca: 'Berimanlalt
l<cpada apa ymg diturunlun Allah", malu merclu mcnjawab, 'Kanni lwtya
beriman l<epada apa yang dinrunlun l<epada l@mi".

IGtika Nabi Muhammad meminta mereka beriman kepada al-Qur'an png
diturunkan kepada dirinla, membenarkan dan mengikuti isi Kitab suci itu, mereka
menjawab: 'Tidak, kami hanp beriman kepada Thurat saja dan kitab-kitab )ang
telah diturunkan kepada nabi-nabi Bani Israil."

Wayalfuruuna bi ruaa wCIaadtua wa huwal lwqqu ma-shaddiqal li maa
ma'ahum : Merclu tidakpercaya l<cpada apa (kiab) yang danng l<cmadian,
padalalyang dirurunlan in adalahsrutu l<cberurun, yang juga memberurlun
apa (kiub) yang ada pada mercla.

Mereka mengingkari kitab-kitab Allah selain Thurat. Padahal al-Qur'an datang
sebagai kitab suci-png membenarkan Tburat dan menjelaskan hukum )ang sama,
seperti png diterangkan oleh Taurat.

Qul fa lima taqtuluana ambiyaa-allaahi min qablu inkatntum
mu'miniin : Kanlunlah: 'Mengapa dalalu lamu membunuh paru rubi
Allah, jil@ l@ru mstung berwr-berur orung beriman?"

Thnpkan kepada mereka, hai Muhammad.tr8 'Mengapa kamu membunuh
para nabi itu, sedangkan agamamu mengancam pembunuh dengan siksaan png
berat, apalagi jika rng dibunuh nabi. Perbuatanmu itu sungguh bertentangan
dengan ucapanmu."

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan, ketika orang-orang Yatrudi menghadapi
tekanan dari orang-orang musyrik, berkatalah mereka bahwa kelak akan datang
seorang nabi png akan memenangkan mereka atas orang-orang musyrikin. Tetapi
Nabi Muhammad datang, mereka ternlata bukan mengimani, bahkan mengingkari
karena kedengkianrya. Mereka tidak senang jika nabi baru png diangkat itu
bukan dari kalangan Yahudi. oleh karenarya mereka ditimpa azab yarry tidak ada
putusnla.

Allah juga menerangkan, Bani Israil berdalih, tidak mengimani al-Qur'an
karena sudah beriman kepada Kitab Thurat, kitab nenek molangnla. Tetapi
sesungguhnp mereka juga tidak beriman kepada Thurat. Kenyauanrya, mereka
membunuh para nabi, rang dalam Thurat, hal itu merupakan larangan.

ut Untrk mematahl<an huliah pentalruan mereka bohwa dirirya mcngiloti apa yang telah
dituruohn Allah kepada nabi-nabi.
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(92) Dan sesuugguhnp Musa benar-benar
telah datang kepadamu dengan
membawa bukti-bukti npta. (Tbtapi)
kemudian setelah itu kamu jadikan
anaksapi sebagai sesembahan. Kamu
adalah orang-orang png zalim.

(93) IGtika Kami mengambil janjimu dan
IQmi mengangkat bukit di atasmu,
serta Kami firmankan: 'kganglah
apa )ang telah kami berilan kepadamu
dengan teguh dan-dengarlah", mereka
berkata (menjawab): 'I'\ami telah
men-dengarnya, akan tetapi kami
mendurhakainla". IG dalam kalbu
mereka telah dihunjamkan rasa cinta
kepada anak lembu, disebabkan
kekufuran mereka. Katakan: "Amat-
lah buruk pekerjaanmu (png kamu
katakan) kamu mengerjakan itu
diperintah oleh keimananmu, jika
kamu memang benar-benar beriman. "

(%) IGtalsn: i{pabila negeri akhirat di
sisi Allah hanya untukmu, bukan
untuk orang lain, maka mintalah
kematian jika kanu memang onmg-
orang )ang benar. " u'

(95) Sampai kapan pun mereka tidak atan
meminta kematian disebab-kan oleh
apa yang telah mereka kerjakan
dengan tangan-tangan itu. AUah Maha
Mengetahui semua orang zalim.

(!)6) Sungguh engkau dapatkan mereka
sebagai orang-orang yang tamak
terhadap kehidupan (duniawi), dan
(mereka pun) termasuk orang-orang
mempersekutukan Tirhan. Masing-
masing dari mereka ingin sekali, jika
bisa, diberi usia seribu tahun. hdahal
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usia selama itu tidak akan membuat
mereka bisa melepaskan diri dari
sika; dan Allah Maha Melihat apa

yang mereka kerjakan.

eoffW

TAFSIR

Wa laqad jaa-akum muusaa bil bayyinaati tsummat ta'klrudztumul 'iila
mim fu'dihii wa antum dtaalbnuun : Dan sesungguhrrya Musa benar-

berur telah dntang l<cpadnma dcngan membana bulai-bulai nyata. (Ietapi)

sesudah iru l<ama justru mcnjadilun anak sapi sebagai sesembahan, dan lamu
fiicnnng omng-omng yang ulin.
Musa telatr membawa keterangan-keterangan png jelas dan bukti-bukti kuat

yang menunjukkan keesaan Allah dan kemahabesaran kekuasaan-Nya. Namun

kamu tetap mendurhakai Musa, dan kamu justru menyembah patung anak lembu

buatan Samiri pada saat Musa pergi ke bukit (Thar). Dengan mempersekutukan

Allah, yaitu menyembah makhluk yang sebenarqa tidak berdaya sedikit pun,

berarti kamu telah menganiap dirimu sendiri.

Wa idz a-Hudona mii*aa1akum wa mfa'naa fauqakumuth thuura khu'
dzuu maa aatainaakum bi qawwatiw wasma'uu : Dan ketilu Kami
mengambil janjimu, dnn Kami menganglut bukit di atasmu, serta Kami

firmanlcan: 
*fuganglnh apa yang telah lfumi beril<an kepadamu dcngan teguh

dan dengarlah."

Ingatkan mereka, hai Muhammad, ketika Allah mengambil janji dari Bani

Israil, supaya mereka mematuhi peraturan yang terdapat dalam Taurat. Ketika itu

Allah mengangkat bukil Thur di atas kepala mereka sebagai ancaman, sambil

berfirman: 'Peganglah apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan teguh dan

dengarlah".

Dalam apt sebelum ini Tuhan memerintah mereka untuk memelihara Thurat,

dan di sini Tbhan memerintah mereka untuk memahami dan menaatinya.

Qaaluu sami'naa wa'a-shainaa : Merela berluta: "Kami telah men-

dcnganrya, akan tetapi lami mendurlulainya.'

Bani Israil mengaku mengerjakan apa )ang diperintahkan. Tetapi dalam

kenlataanrrya, mereka tidak pernatr memenuhi pengakuan-pengakuan (anji) yang

dibuatrya itu. Jelasqa, mereka menerima janji yang dibuatrya itu dan memahami

maksudnya, tetapi tidak pernah menjalankannp. Oleh karena, mereka seolah

menjawab demikian, berdasar sikap mereka yang tidak mematuhi aturan agama.

Wa usyribua fii quluubihinul 'iih bi kufrihin : Dan telah dintumlan
padn talbu mcrela msa cinta lcepada aruk l.embu akibat l<clatfumnnya.
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Merrcintai anak lembu terlihattelatr berurat-akar di dalam hati danjiup mereka.

Sejak berada di Mesir, mereka telatr meryrembah berhala. IGkufuran memang

telah melekat pada diri mereka, karena telah berabad-abad lamanp kekufuran

mempengarutri j iwanla.

Qul bi'sanoa ya'murukum hihii iimoanalatm in kuntun mu'miniin =
Katakan: 'Amatlah buruk pekeriaanmu (yang l<amu katalun) kamu

mengerjalan iru dipertnah olch l<eimnrunmu, iil<a lumu nwmong berur-berur
beiman."

Hai Muhammad, katakan kepada orang-orang Yartrudi yang kamu hadapi:

'Jika kamu benar-benar beriman kepada Thurat sebagaimana png kamu ikrarkan,

alangkah buruknla keimanan )ang memerintahmu mengerjakan perbuatan-

perbuatan yang kamu lakukan itu, seperti menyembah anak lembu, membunuh

para nabi, dan merusak (mengingkart) janji."

Ayat 92 dan 93 diturunkan untuk membantah huijah (argumen) orang-orang

Yahudi )ang tidak mau mengimani Nabi saw. dan tidak mau mengaku beriman

kepada spriat yang diperintatrkan oleh Allah kepada mereka.

Qul in lcaanat lakumud daarul aokLimtu 'indallaahi khaali-shaton min
&tunin naasi fa tarnannawal tnauta in lantum shaadiqiin = Katalan:
"Apabih negei al&imt di sisi Allah lanrya untulona, bulan untuk omng lain,

nnl@ mhtalah l@matinniil(n latru namnng oftmy-orangyang betar."

Jika kamu mengklaim bahwa surga hanla disediakan untuk kaum Yahudi,

kamu merupakan bangsa yang dikasihi Allah dan api neraka hanya akan

menyentuhmu beberapa hari saja, maka mintalah kematian yang akan menganurkan

kamu kepada nikmat-nikmat yang kekal itu. Sebaliknp, jika kamu tidak
mengharapkan kematian, bahkan sangat mencintai dunia, pastilah kamu bukan

orang )ang benar-benar beriman.

Ini adalatr hujiatr (argumen) png bisa diterapkan kepada semut manusia

secara umum. Oleh karena itu, umat Islam harus menjadikan hujjah ini sebagai

timbangan (parameter) untuk mengukur klaim mereka. Jika mereka menolak

mengorbankan jiwarya dalam perjuangan di jalan Allah, maka apa png mereka

klaim inr nlata-nlata bohong belaka.

Diriwalatkan dari sebagian sahabat, mereka meminta mati sphid dalam

peperangan untuk membuktikan kebenaran imannla terhadap apa )ang dUanjikan

Allah untuk orang mukmin di akhirat. Dalam beberapa hadis dijelaskan, Abdullatt

ibn Rawahah ketika menghadapi prajurit Romawi berkata: 'Wahai, alangkah

indahrya surga, alangkatr elok mendekatinla, dan alangkatr segar minumannla.'
Dalam perang Siffin, Ammar ibn Yasir juga berkata: 'Esok kita akan menjumpai

kekasih-kekasih kita, pitu Muhammad dan para satrabatnla."

l6t
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lVa loy yatanannauha ahdam bi maa qaddo,rrrat aidiihin = Sampai lapan
pun mcrelu tidak alan mcminta l<enutian disebablant oleh apa yang telalt
msela l<erjal<an dengan nngan-nngannya.

Sesungguhnya mereka sama sekali tidak mengharapkan mati, karena
mengetahui keburukan-keburukan yang diperbuatnya dan dosa-dosa yang
dilakukanrya, png kelak menyebabkan mereka harus menerima siksaan. Misalnla,
memutarbalikkan isi Thurat dan tidak mau beriman kepada Nabi Muhammad
saw.

Orang-orang Arab sering mengiaskan (menganalogikan) perbuatan dengan
tangan, karena labaryakan perbuatan memang dilakulen dengan tangan.

Wallaahu 'aliimurn bizh zhaaliniin = Alhh Mala Mengetalwi serun orung
zalim.

Allah Maha Mengetahui batrwa mereka adalah orang-orang png zalim, karena
menganggap negeri akhirat harya diperuntukkan bagi mereka.

Waln tqiidannahwn ahru-slwn naasi 'alat luyaain = Sungguh engluu
dapatlun merela sebagai orang-omng yang tamak terhadap l<chidupan
(duniawi).

IGinginan mereka adalatr hidup lama sepanjang masa di dunia.

Wa minal h4ziina asyr*uu = dan (rwelu pun) termnsuk orungomng
yang mempenehtrulan Tulwn.

Orang-orang Yahudi lebih tamak kepada kehidupan dunia png lama, melebihi
ketamakan orang-orang musyrik.12, Ini adalatr suatu celaan (kecaman) terhadap
mereka. Orang-orang musyrik tidak mempercapi hari kebangkitan, dan hanla
mengetahui kehidupan dunia png dijalaninp itu. Karena inr ketamakan orang
musyrik kepada dunia tidaklah aneh (ganjil). Tetapi bagi orang png beriman
kepada Kitab dan mengaku akan memperoleh balasan )ang sepatutnya, maka
sesungguhnla mereka tidak perlu tamak kepada hidup di dunia.

Yawaddu ahaduhatn hu yu'ammaru alfo sandin wa tnaa huwa bi
muznhrihihii minal 'a4zsabi ay yu'ammar : Masing-masing dai mercla
ingin seluli, jilu bisa dibei, usia seibu tetlwn. fudalal usia selanu iru nk
alcan mcmbuat mercla bisa rrclcpaslun diri dai siksa.

Orang Yahudi sangat mengharapkan bisa hidup seribu tahun atau lebih. Mereka
memang sadar terhadap kemurkaan Allah dan sitsa-Np. IGrena itu, mereka
berpendapat, hidup di dunia, walaupun dalam suasana keruh dan tidak

rP Baca Tbfsk al-Qasimi II, 196.
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menyenangkan, adalatl lebih baik daripada menghadapi siksaan )ang pasti datang

di akhirat.

Orang Arab biasa menyebut angka seribu untuk men),ebutkan se$latu )ang

banyak.

llhtluttu ba shiirunn bi maa ya'maluan : dan Allah Mala Melilat apa

yang mcrcla lcerjalun.

Allah melihat segala perbuatan mereka, baik yang tampak maupun

tersembunyi. Segala apa 1ang mereka perbuat, kelak akan memperoleh gaqiaran.

Hidup png lama di dunia tidak menghindarkan mereka dari siksaan Allatl.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, meskipun Musa sebelum

Thurat diturunkan telah memperlihatkan berbagai macam mukjizat, seperti

terbelahnla laut, Bani Israil justru menyembah anak sapi. Perintah Allah

agar mereka berpegang teguh kepada Tburat, tidak dihiraukannla. Mereka

hanp mengakui beriman di mulut, tidak di hati. Karena mereka mengklaim surga

harya untuk dirinla, maka Allah memerintah mereka untuk meminta mati, supala

segera bisa memasuki surga yang penuh berbagai macam nikmat tersebut. Hal itu
juga tidak mereka lakukan. Sebenarnla mereka tatru bahwa kekufuran dirinp
tidak mungkin membawanya ke surga. Bangsa Yahudi itu ingin hidup di dunia

dalam masa )ang sangat lama, padahal lama di dunia tidak akan menjauhkan

mereka dari azab.nr

44

153

(v7) Katakan: "Siapakah yang menjadi
musuh Jibril; sesungguhnla dia Png
menurunkan al-Qur'an ke dalam
hatimu dengan izin Allah, yang

membenarkan wahyu (kitab) yang

turun scbelumnya, yang menjadi
petunjuk dan pemberi kabar gembira

bagi orang-orang png beriman."E

Barangsiapa yang menjadi musuh

Allah, malaikat-malaikat-N1a, rasul-

ra Baca T\ftltr al-Qasimi ll, 197.

rn Barr S.3: Ali Irnraq 3 dan 5.
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rasul-N1a, Jibril dan Mikail, maka
ss$rngguhnya Allah adalah musuh
bagi orang-orang kafir. r23

(99) Sungguh telah Kami turunkan
kepadamu apt-apt )ang nlata, dan
hanya orang-orang fasiklah yang
mengingkarinp.

(100) Apakah setiap mereka membuar
perjanjian, lalu segolongan dari
mereka melanggarnp? IGbanpkan
dari mereka bahkan tidak beriman.

TAFSIR

Qal man koana'aduwwal liiibriihfa innahuu nazznlahaa ,ataa qalbilu bi
idz-nillaahi = Katalan: "siapalah yang menjadi musuh Jibil, sesunggututya
dia yang mcnurunlan al-Qur'an t<c dnlam latimu dcngan izin Allnh."
Hai Muhammad, katakanlah kepada Bani Israil, barangsiapa menjadi musuh

Jibril, hendaklah dia tahu bahwa tugas Jibril hanlalah menurunkan al-eur'an ke
dalam hatimu (Muhammad). 1z Kalau demikian halnya berarti dia merupakan,musuh
bagi wahyu Allah (al-Qur'an) yang menyempurnakan Thurat dan kitab suci lainnSa.
Selain itu juga sebagai musuh bagi petunjuk Allah kepada makhluk-Nya dan
musuh bagi kabar gembira yang disampaikan oleh Allah kepada para mukmin.

ungkapan bi idwillah : dengan izin Allah, menunjukkan bahwa Jibril
bermunajat (berkomunikasi) dengan roh Muhammad, berbicara dengan jiwanya
semata-semata atas perintah Allah, bukan atas kehendak dan perbuatan sendiri.
Ini berarti, bermusuhan dengan Jibril tidak boleh mereka jadikan alasan dan
penghalang untuk beriman kepada Muhammad, sebab al-eur'an datang dari Allah,
bukan dari Jibril.

Mu-shaddiqat limaa baina yadaihi - yang mcmbenarlun walryu (kitab)
yang turun sebelumnya.

Al-Qur'an itu menyetujui dan membenarkan isi Kitab-kitab png telah
diturunkan terdahulu dalam hal pokok dakwah, yaitu: menauhidkan Allatr dan
berjalan di atas jalan png lurus.

Wa hudan - Yang menjadi perunjuk.

'' Baca permulaan surat al-Faathir, de bacs sebab trrunrya ayat ini dalam al-Bglfiari 65: 6
dan Almad l:287 rc. ?514.

rx Baca 5.26: asy-Syuura,43-174.
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Allah menUrunlqn al-Qur'an unulk menjadi peuniuk dalam kebenaran png
menjelaskan kepada manusia tentang mana perbuatan )ang baik dan harus

dilakukan, serta perbuatan buruk png merusak agalna dan harus ditiflggalkan.r25

llh basyrw lil mu'miniin = Dort petnbei labar gembim bagi orung-omng

yang beiman

Al-Qur'an juga merupakan pemberi kabar gembira bagi semua orarg )ang
mengimaninya. Tbtapi Bani Israil tidak bersedia mengikutinla, dengan alasan,

Jibril, malaikat )ang menurunkan al-Qur'an, datrulu pernatr mengancam mereka

dengan kehancuran Baitul Maqdis, tempat png mereka sucikan. Jibril iU harya

menggeruk orang-orang png berbuat kerusakan.

Wa mnn luana 'aduwal lillaohi : Barungsiapa yang menjadi musuh Allah.

Barangsiapa )ang memusuhi Allah dengan tidak menaati perintah-Np,
melanggar aturan-aturan-NYa, serta mengingkari Kitab png diturunkan-Np
sebagai penunun manusia dengan perantaraan Rasul-Np.

Wa malaailutihii : Dan malail<at-mnlail(at-I,lya.

Barangsiapa yang memusuhi malaikat dengan tidak mau melaksanakan apa

png disampaikannya.

Wa rusulihii : dan msul-msul-1,{ya.

Barangsiapa yang memusuhi para rasul, dengan jalan mendustakan penjelasan

mereka sebagai utusan Allah, meskipun dalil-dalil lang membenarkan kerasulan

mereka cukup terbukti. Atau, barangsiapa membunuh sebagian di antara mereka,

seperti yang dilakukan bangsa Yahudi kepada Nabi Zakaria dan Yahp.

Wa jibriila wa miikaala .= Jibil dan Milail.

Siapa png memusuhi Jibril dan Mikail. Jibril, oleh Yatrudi, dianggap sebagai

pembawa tanda-tanda yang mengecewakan dan ancaman-ancaman yang

menakutkan. Orang yang memusuhi Jibril berarti juga memusuhi Mikail, karena

png menyebabkan umat mencintai dan memusuhi mereka adalah sama.

Sebagian ahli tafsir berpendapat, )ang dimalsud dengan Jibril dan Mikail di

sini adalah, dua golongan malaikat. Yang pertama: pembawa watryu dan ilham,

sedangkan kedua: malaikat png menjaga hukum alam (sunnah-suntwh luuniyal)
dan tatanan-tatanannla.

Fa innallulu '&uwwul ltl lcoafiriin : Malca, sesunggufuiya Allah adalah

musuh bagi omng-omng lafir.,

r65

rr Baca S.41: Fushshilat, 44; dan S.17: al-Israa', 17.
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Barangsiapa }aqg mengingkffi Allah dan orang-orara )ang dekat dengan-
Np (malaikat dan rasul), berarti dia menjadi musuh sang pencipta itu. Dengan
tidak meryambut dan memeruhi seruan (dakmh) Nabi, sama attirya or.ng itu
menzalimi diri sendiri.

Ada beberapa riwayat png mengungkaplen hal ini. Di antaranla dari salah
seorang ulama Yahudi, Abdullah ibn suria, png bertanla kepada Muhammad
tentang malaikat pembawa watryu. Nabi menjawab: 'Jibril". Mendengar jawaban
itu, Ibn Suria menlahut: "Jibril itu musuh bangsa yatrudi, karena oiat"t yrng
datang mengancam mereka dengan kehancuran Baitul Maqdis. apa yang
diterangkan Jibril inr terjadi."

Umar ibn al-Khaththab pernatr masuk ke tempat-tempat belajar orang yatrudi,
dan dalam perbincangan dengan mereka, umar menyebut nama Jibril- Mereka
segera menlahut, 'Itu musuh kami. Dialah png memberi tahu Muhammad tentang
rahasia-rahasia l€mi. Jibril iur pembarua celale dan malapetaka. " Sedangkan MiIGil
dianggap sebagai malaikat pembawa ratunat, pembawa hujan dan kemeuahan.

Tidak perlu diragukan lagi, pengakuan mereka menunjukkan kekeliruan cara
berpikir (logika)-n1a. Al-Qur'an menjelaskan kenptaan ini supap kita mengetatrui
alasan-alasan apa yang dikemukakan Ahlul Kitab untuk menolak kenabian
Muhammad dan kebenaran al-Qur'an. Di samping itu supap kita mengetatrui
sampai di mana penolakan mereka terhadap kebenaran dan untuk menlatatan
bahwa mereka berbicara tanpa memikirkan akibatn1a.r26

Firman ini mengandung ancaman )ang sangat keras bagi Bani Israil. Dalam
frman itu ditegaskan, mereka adalatr musuh kebenaran dan musuh semua orang
)ang menyeru atau mengajak ke jalan kebenaran. Memusuhi al-Qur,an sama artinla
memusuhi kitab-kitab suci png lain, karena maksud dari kitab-kitab suci adalah
sama, yaitu, menunjuki dan menuntun mereka ke jalan kebajikan. Memusuhi
Nabi Muhammad sama dengan memusuhi semul nabi, sebab iujuan kedatangan
mereka juga sama, pitu menunnrn dan memimpin umat.

wa laqad anzslnaa ilailu aayaatin bayyinouin = sungguh tetah l{ami
rurunlan lcepadamu ayat-ayat yang nyata.

Allah telah menurunkan kepada Muhammad tanda-tanda )ang nlata, )ang
menunjukkan kenabiannp. Thnda-anda itu adalah alat-alat a-eui'an, lani
menjelaskan hal-hal png tersembunyi di antara ratrasia-ratrasia Bani Israil dan
hal-hal )ang hanla diketatrui oleh ulama dan pendeta mereka.

semua masalah yang berhubungan dengan akidah yang dibawa Nabi
Muhammad tentu disertai daril-daril. Demikianlah semua .t** hukum png
harus dilaksanakan maslarakar, juga disertai bukti-bukti kemanfratannla. Tidak

rx Bsc& S.3: Ali lrDrao, 3 dan 5.



luz I Surat 2: al-Baqarah 167

memerlukan dalil png lain unark menjelaskanrya. Sebagai sinar png terang-
benderang, menerangi sekelilingnya, tetapi dia sendiri tidak memerlukan
penerangan. Inilah png dimaksud dengan 'ayat-ayat yailg nyatn",

ttlb maa yat{uru Utno itlol laosiquun = Dan hanya orung-oftIng fasiklah
yang menginglurhrya.

Hanla orang-orang fasiklah png mengingkari Allatr. Yang dimalaud dengan

orrngfasik di sini adalah orang-orang )ang t€latl mengetahui kebenaran dengan

ryata, tetapi mereka lebih memilih kesesatan karena kedengkiannp terhadap orang
yang membawa kebenaran. Orang-orang Yahudi dan semua orang kafir termasuk
golongan orang-orang frsik.

Awalatllamaa 'aalnduu 'ahdan naba4znlruu fariiqun minham : Apal<ah

setiap omng dai merela memhnt perjanjian, dan segolongan dai mercl<a

hlu rrclanggarrrya?

Apakah mereka mengingkari Allah, dan setiap orang dari mereka lang
membuat jaqji, baik janji antara mereka dan Allah maupun janji antara mereka
dan Muhammad, tetapi ada saja golongan dari mereka yang merusak janji itu.

Bal ak*a ruhum laa yu'minuun : Kebanyalran dai merel<a balil<an tidnk
berinan.

Kebanyakan orang-orang Yafiudi tidak beriman kepada Thurat. Dalam turat
dijelaskan, perbuatan melanggar janji tidak dibolehkan, namun mereka tetap saja

melarggar janji. IGbanpkan dari mereka tidak mau beriman kepada nabi. Hal
ini termasuk berita gaib png hanp bisa diperoleh dari Yang Maha Thhu segala

apa )ang tersembunyi.

Dalam hal ini Allatr menjelaskan dua perilaku ahlul kitab. fortama, mereka
tidak dapat dipercalai, karena kebanpkan dari mereka sudah dikenal sebagai
pelanggar janji, kapan pun mereka berada. Kedila, kebaryakan dari mereka tidak
bisa diharapkan menjadi teman yang baik, karena kesesatan sudah sangat
mempengaruhi jiwanla.

KESIMPULAN

Dalam alat-a1at ini Allah menjelaskan alasan perilaku Yahudi png lebih
mengherankan dibanding kisah-kisah sebelumrya. Mereka berkata: 'Jibril png
membawa wahyu kepada N{uhammad adalah musuh kami". Oleh karena itu mereka
tidak mengimani apa png dibawa Jibril.
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45

(101) Ictika datang seorang rasul dari sisi

Allah (Muhammad) Png mcmbc-
narkan Kitab (Ihura| trang ada pada

mercka; maka segolongan omng-
ordng )ang tclah dibed Kitab inr mem-

buang,Kitab Allah kc belakang pung-
gungnla, seolah mereh tidak tahu.

(102) Mereka mengikuti apa )ang dibaca

1ang kafir. Merekalah )ang menga-

mereka benar-benar telah menge-
tahui, orang yang membeli sihir
(dengan kitab Allah) tidak akan
memperoleh launtungan apa pun di
akhirat kelak. Dan sungguhlah amat
buruk harga penjualan diri mereka,

andaikata mereka mengetahuinla. t2T

\1):6d,ibV./J;;;1r*Cd5

t$rub;{:,;r.
&ibta64%iuiX

63;X55"fiAc,j&

liiXl#:i.lffi , Kf#;"ii:l "|#'W*Qtrivu'W
berrakukutur.rbtapi,.::*::5;X;W*-eil(fijffii{6
i#fii"'io,i'T#;;'&;",;- d; a-qAtg{Jj-W';4tG6l
mengajarkan apa yang ditunmkan di /,(, ,.1,e,,)A .i,.. -gauirrcpadao,i,i,aratui,Iild-tJ'eJWStOit6Si-r'6'JrV,.
Marut. Keduanya tidak mengajar- ;r4;.r;i,-,L. r,r,.1 

v''>
seseorang seberum berkata: *Sezung- b?eJWtSUG$yl;iE
guhnyakami inihanpcobaan, karena l--8. ,i,,/1t1,. / . ()=. 4,,1( yz2 t
itu janganlah kamu menjadi kafir". w)?r.9))zJP 'c$?!rr.t-:f7",-"ry,
il1i,fffikffiiix.Tl#*?,1! \ti,fl$rb.i.oV*e
suami dari isterinya. Sesungguhqa, z;'1,t, !,r 1.,(1.. t,_ r-/ l / 1 1 1,..;.,
mereka tidak bisa mencelakai{A)r.&rtJrUe-pyO9P)

il:::il",ffii:'ilili'?li1X,^lll#'; *\ r l' lu d*6/r*
mencelakakan, bt'kan png memberi L, t z!."17 f'-tl, -'o 1rE:(l( 1

manhatkepadadirirya. Dansungguh, f#t r+t;Sf4*!9hE,
@'dlqtiC]

t' Un0rk meogeuhui beqa besar pengaruh setan terhadry omng )raog moryerahkan diri
(tutuk) kpadarp, boco 5.16: arNahl, 9-100; S.7: al-Araaf, 201; S.25: al-Furqaso, 2; 5.64:

at-'Ihgbaahrn, ll; S.42: asy-Syrnua,30; S.58: al-Mujradalah, 105; danS.2: al-Baqarab" U!9'251.
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( 103) Seandainla mereka $mgguh-sungguh
beriman dan bertakua, tentu pahala

dari sisi Allah lebih baik, jika mercka

memangmengeahuirya.

i'\'b|&,tt;f'6t{)|;irfi$t :fr);{51:;736t,j&
6'dJat'VI"F

TAFSIR

wa lammaa jaa<hum msaulam min 'indilluhi mu-shdiliqul limoa

ma' oltum nfra-dza foiiqum mhal h4ziha afi ul kinah ldttafulloalti woaa-

a zhuhuurihim lu<nnaltum laa ya'lonaun : Ketila danng seorung rusul

dai s$Altah (Mutwmmad) yangnwnberurlun Kiub (Iaumt) yang adapada

mselu; mata segolongan ofttn7-omng yang telah diberi Kitob itu manbwng

Kitob Altth fte belalwtg pwggotgnya, seolafu rnerela tidaktalttt.

IGtika Nabi Muhammad telah datang membawa kitab (al-Qur'an) lang
mengandung ketauhidan, dasar-dasar hukum, hikmah, pelajaran, serta

mem-benarkan lburat png ada pada merelo (Yahudi), maka segolongan dari Yahudi

itu segera membelakangi turat. Dikatakan membelakangi Thurat, membuang

Thurat karena mereka mengingkari kenabian Muhammad. Padahal dalam Tburat

telah ditegaskan, Muhammad itr,r adalah rasul Allah.

Ada pendapat lain, yang dimaksud dengan 'Kinb Allah' di sini adalah

al-Qur'an, sehingga maknanya menjadi: segolongan mereka membelakangi

al-Qur'an, padahal seharusrya mereka meryambut dan menerimanla".

Wat tofu'uu rnaa tatlasy syayaothiina 'alu mulki sulainuna : Merclu

mengifurt apa yang dibaca setan-setan pada masa Keruiaan Sulniman.as

Ada pendeta Yatrudi )ang telah membelakangi Tburat dan atau al-Qur'an,

dengan mempraktekkan sihir png diajarkan oleh orang-orang yang berperilaku
jatrat dan buruk pada masa Nabi Sulaiman ibn Daud. Orang-orang png berperilaku
jahat itu mengatakan, Nabi Sulaimanlah png telatr mengumpulkan kitab-kitab

sihir dan menyembunyikan di bawah kursiqa. Dengan sihir itulah Sulaiman

memperoleh kekuasaanrya. Kitab-kitab sihir itu kemudian dikeluarkan oleh orang

)ang menemukannla, lalu dipelajari dan diajarkan kepada orang lain. Mereka

mendakwa kitab-kitab sihir inr milik Nabi Sulaiman, padatral sesungguhrya dia

terbatas dari tuduhan png demikian inr.

W maa Waru sulainaanu = fudnlwl Sulaiman tidak berlafu latfur.

Sulaiman tidak berbuat sihir. Jika Sulaiman berbuat sihir berarti dia telatt

kufur. Fosisinla sebagai nabi tidak membenarkan dia menjadi urkang sihir. Sebab,

sihir inr harrya tipu da1a, dan para nabi bersih dari perbuatan demikian.

Wa loaldnnasy syoloothiina kqfouu = TetaPi setan-setan in yang lafir.
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orang-orang png berperilaku jahat dan rendah (terutama jin) iudatr, png
berbuat sihir dan mengirrykari ayat-a5at Allatr atau tidak mer5rembatr-Np. Mereka
itulah png berbuat kufur.

Yu'allimaanan notwut sihr = Merctulah yang mengajartant sihir t<cpada
manusia.

setan juga berlaku kufur ketika mengajarkan sihir kepada manusia.
Al-Qur'an menlebut banlak kata sihir dalam kisatr Musa dan Fir'aun. Al-eur'an
menggambarkan sihir iar sebagai kttalal penlpu mata )ang memperlihatkan benda,
)ang sesungguhnla tidak ada.De

Ada png meryaakan, sihir itu suatu keterampilan main sulap, dan ada juga
png berpendapat, sihir itu suaur perbtutan halus yang hanya diketatrui bleh sebagian
manusia saja. IGrena ilmu png dipergunakannla tersembuiryi bagi kebanlqkan
orang, maka pekerjaan )ang mempergunakan ilmu itu dinamai .sihir".

Para sejarawan meriwalatkan, a*ang-tukary sihir Fir'aun mempergunakan
rulsa untuk memperlihatkan tali-tali dan tongkat-tongkatnla dalam bentuk ular,
sehingga dapat diknalalkan kepada masprakatumum batrwa ular-ular inr sungguh-
sungguh berjalan (hidup).

Bagi mereka )ang mempergunakan sihir sebagai jaran mencari rezeki atau
penghasilan, sudah menjadi kebiasaan baginla mengucapkan nama-nama ganjil
dan kata-kaa aneh png tidak dikeahui oleh umum. Mereka meqatakan ruuna-
nama itu adalah nama seran dan raja-raja jin untuk membangkitkan imajinasi
bahwa mengabulkan seruannla dan memudatrkan sesuatu untuk mereka. Itulah
sebabnya, orang-orang awam percala sihir adalah suatu perbuatan untuk
mendapatkan bantuan dari setan dan roh-roh jahat. IGpercalaan merusak itu
mempengaruhi jiwa orang png memiliki balangan seperti itu, sehingga tuleng
sihir tidak perlu lagi mempengaruhi jiwa mereka.

wa maa unzila 'alat malotaini u fuouto hotiruuta wa maaruura = Dan
mcngajarlan opa yang dinrunlwt di Babil lepada dru nutait<at, Irarat dan
Marut.

orang-orang Yahudi mengajarkan apa )ang diajarkan oreh setan pada masa
pemerintatran Sulaiman, dan apa png diajarkan dua orang Babil, pitu Harut dan
Marut, png bersikap shleh dan takwa. Karena itu, keduanla oleh masprakat
kala itu dipandang sebagai malak )ang turun dari langit. Mereka mengatakan,

r2t Yang dimaksud dongaa setorr-seton di sini'daleh sptFn mermda, bulan eetra jin. Baca
Tbfalr alQasimi, ll, 2@.

rD Baca al-Qasimi, n, 2:1G217, baca S.21: al-Anbiyaa', 27; 5.6z al-An'aam, g; S.25: al-
Furqaaa 7-9; semua memhrltilan bahwa Ttrhan ti{ak memerinhh malaikat me4gajarhn sihir.
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Harut dan Marut menerima sihir dari Tbhan, padatral Tirhan sama sekali tidak

menurunkan sihir kepada mereka.

Bagi sebagian atrli tafsir, kata Harut dan Marut merupakan nama kiasan dari
golongan setan (orang-orang jatrat dan lalfur), bukan dua malaikat di Babil.

lVa nu yu'allimuni min ahadin tunaa yaquulu innutua nahnu funaun
fa laa talqfur = Keduarrya rtdak mengaiar seseomng sebelum berlun:
*sesungguhnya lumi ini lwtya cobaot, lcarena iru ianganlnh lama mcniadi

lufir'.

Apabila mereka akan mengajarkan ilmu kepada seseorang, mereka terlebih

datrulu memberi nasihat dan menjelaskan bahwa mereka adalali cobaan (ntnah)

bagi manusia. Mereka berbuat demikian untuk menambah kepkinan murid-
muridqa batrwa mereka benar-benar orang baik.

Fa yata'ollonaana ,nin hunaa noa yufoti4uuna biltii fuinal mar'i wa

zst4iihii : Dai kcd.wrya manusia mempelnjari lal-lnl yang bisa mcn-

ceruilan seorung srnmi dnri isterinya

Dari kedua orang itulatr mereka mempelajari ilmu png bisa dipergunakan

uftuk menceraikan suami isteri yang saling mengasihi, png dalam battasa sekarang

disebut dengan guna-guna pembenci, lawan dari guna-guna pengasih.

$at ini tidak menjelaskan hakikat pelajaran png mereka pelajari. Apakah

sihir png dipelajari itu berpengaruh pada tabiat dan jiuanla, atau dengan suatu

sebab png tersembunyi auu dengan keadaan png luar biasa, atau sebenarnla

tidak memberi pengaruh sama sekali.

Aat ini juga tidak menjelaskan jenis materi pelajaran png mereka pelajari.

Apakatr berupa ucapan-ucapan )ang diarlis menjadi azimat atau mantera-mantera

png dibaca menjadi jampi, ataukah cara-cara prg dipergunakan untuk menjauhkan

seseorang dari png lain, ataukah cara+ara menimbulkan pengaruh png bersifat

kejiwaan ataupun bersifrt gangguan setan.

Mana png ditetapkan oleh ilmu pengetahuan, itulah )ang kita pandang sebagai

penjelas bagi keterangan al-Qur'an. Kita tidak usah membebani penjelasan tentang

sihir kepada al-Qur'an, dan Tirhan sendiri juga tidak menjelaskannp. Tbhan

menyerahkan kepada hasil penelitian manusia dan kemajuan ilmu pengetahuan.

Baryak atrli tafsir png menlatalen, riwapt Harut dan Marut hanlalatt dongeng

israiliph semata.

Wa mta hum bi dluaniina bihi min ahadin illoo U-idarillaolti : Dan

mcnwa rtdak mencelnlai seseorung denganrrya, l<canli dengan izin Allah.

Sebenarrya Harut dan Marut tidaklah diberi kekuatan gaib.-Apa png mereka

lakukan, semuanla tidak lepas dari hukum sebab-akibat (kausalitas) png diciptakan

l7l
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oleh Allah. Mereka sebenarnla membuat sebab-sebab png menimbulkan akibat
png bisa membuat orang lain mempercalairya batrua apa )ang diperbuauqa iar
di luar kesanggupan manusia biasa. Apabila seseorang ditimpa kemiskinan karena
perbuatan tukang sihir, hal itu semata-mata atas izin Allah. Ttrhanlah png
menciptakan akibat-akibat itu pada saat terjadi sebabnla.

W yau'atlanuana maa yadhumthum wa laa yanfaruhum = Dan mcrcla
rnemp elaj ari lwl-lal yang mencelalalant, bulan yang mcmbei manfaat l<epada
mcrcla.

oleh karena lang mereka pelajari menjadi sebab terjadinp kemiskinan orang
lain, Allah akan menjatuhkan siksa karena perbuatannp itu. orang png diketahui
menlakiti orang lain akan dibenci dan dijauhi dalam pergaulan masprakat. Tidak
ada manfaat png bisa"dipetik dari ilmu itu. Kita jumpai orang-orang )ang
mempraktekkan sihir justru hidupnp paling papa dan paling hina. Demikian
kehidupan mereka di dunia. Bagaimana pula keadaan mereka di akhirat kelak?

wa laqad 'alimuu la manisy taraaha maa lahuu fiit aakhirati min
l&aloaqtn : sungguh, mcrcla berur-berur tetah mmgeatuti oatnva omng-
orang yang membeli sihir (dcngan Kitab Allnh) tidak alun rnemperokh
l<cwtrungan apa pun di al<hirut kelak.

Bani Israil mengetahui, orang )ang lebih memilih sihir daripada dasar-dasar
agama dan hukum spriat )ang mampu mengantarkan manusia kepada kebatragiaan
dunia dan akhirat, tidak akan memperoleh keuntungan apa-apa di akhirat kelak.
Mereka memang telah melanggar ketetapan Thurat yang melarang orang
mempelajari sihir. Azablah png disediakan oleh Allatr untuk orang-orang )ang
mengikuti langkah jin, setan, dan nrkang t€nung (santet, sihir) seperti halnp
silsaan png ditimpakan kepada para penlambatr berhala.

lrk labi'sa moo syaruu bihii anfusaltum bu koanuu ya,hmaun = Amat
buralclah langa penjrulan dii mselu iru, seandainya mercla mcngetututinya.

Sungguh, sihir itu seburuk-buruk nilai png mereka jadikan harga penjualan
dirinp. Yang dimaksudkan Tl,rhan dengan pernlataan "menjual diri" adalah
"menjual iman." Diri atau jiwa seharusrya dipergunakan untuk mendarami agama
dan mengamalkanrya. Seandainp mereka mengetahui keharaman sihir dengan
landasan keimanan lang membekas dalam jiwa dan pembenaian terhadap ancaman

}ang ditujulran kepada orang )ang mempraktekkan sihir, tentulah mereka tidak
akan mengerjakannla. Mereka tidak memiliki ilmu png didasarkan pada kepkinan
png membekas dalam jiuanla. Mereka mencukupkan diri dengan ilmu png
memberi bekas. Karena itu merasuklah berbagai macam penafsiran (interpretasi)
terhadap keterangan-keterangan Thurat ke dalam jiwanya.
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Ini pulalab png diperbuat oleh sebagian kaum muslimin pada masa sekarang
ini. Mereka merusak kehormatan agama dan melanggar larangan-larangannp
dengan berbagai macam takwil (penaftiran). Mereka menatran zakat dengan suatu
dalih. Memakan harta umat dengan manipulasi dan korupsi. Mendatangkan salsi
palsu dengan berbagai cara.

Wa hu annohum aornanua wat taqou lamatsuubaum min iinditlaahi

lclwirun = Seandainya merela sungguh-sungguh beriman dan berahiva, tentu
palala dari sisi Allah lcbih baik (baginya)

Seandainp. mereka beriman dengan keimanan png benar terhadap Kitab
Thurat, png di dalam isinp terdapat informasi atau keterangan tentang kedatangan

Nabi Muhammad dan memerintah mereka untuk mengikutinp serta berbakti
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintah-Np dan menjauhi larangan-
Np, tentulatr pahala besar png mereka nantikan sebagai pembalasan atas amalan-
amalannya png baik (saleh) adalah lebih baik daripada kemanfaatan dan
kemaslahatan duniawi png mereka harapkan.

Ita lcoanau ya'Iamaun : Sekimtua rnerclu nwrung mcngetalruhrya.

Seandainla mereka tahu bahwa patrala dari Allah itu lebih baik, hasil dari
amalan-amalan mereka segera terlihat, tentu mereka beriman kepada Nabi
Muhammad dan menaati dakwahrya. Mereka pun menjadi orang-ora4g yang

memperoleh kemenangan (kebahagiaan). Tetapi mereka selaluberprasangka buruk
dan berpegang pada taklid buta. Oleh karena itulah mereka rnenentang Kitab
Taurat dan mengejar hawa nafsu, sehingga menjadi orang sesat.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan sebab-sebab timbulnp keingkaran
dan permusuhan bangsa Yarhudi terhadap Nabi Muhammad saw. Yakni, karena

adanp segolongan Yerhudi )ang mencampakkan Thurat ke belakang mereka, saat

Nabi membawa al-Qur'an )ang isirya membenarkan apa )ang dinlatakan oleh
Kitab mereka sendiri (IhuraQ.

IGbar (informasi) tentang kedatangan Nabi Muhammad dari keturunan Ismail
png disebutkan dalam Thurat dan mereka diperintatrkan untuk beriman kepadanla,
ditentangnla dan disembunyikannp. Mereka lalarkan berbagai perbuatan setan
(orang-orang )ang jahat dan berperilaku rendatr) png merusakagamanla. Mereka
melakukan perbuatan sihir, sulap, azimat, dan jampi-jampi (guna-guna) )ang
disandarkan kepada Nabi Sulaiman. Mereka tuduh Sulaiman menegakkan
kekuasaannla di atas landasan kelantan sihir.

IGum muslimin png menyeleweng hingga saat sekarang masih saja merryikuti
mereka dengan menggunakan jampi-jampi Guna-guna) dan membuat azimat. Ada
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png mereka namakan cincin Sulaiman dan ada pula png membuat mantera-
mantera, png dikatakanrya bisa memelihara dan menjaga orang png membawanp
dari gangguan jin dan ifrit.

46

(oa) Hai orans-orans yang beriman, Ajl;AS$;flljt\irji.f:AUjanganlah kamu katakan ma'ina,
tetapi kataka ntah unzhurna, dan 'Uj943l;.< :(t";",U
lffiif;',l}r'.ffii-.,1ff.'*" @{)Lric

(105) Orangorang kafir dari Ahlul Kitab
danoransorangmusyriktidakmens--"$)t;/bvtK3.5l:";7Y

["'.ffi,'J]Htrffit [?till r'#,'{*,u.w:y
mengkhususkan dengan rahmat-Np tt' 1-?L {a:;{ltlt9:(+=i2._14
kcpada siapa png dikehendaki; dan t .lt, ,_1,tt t. 1!. y7r(_q.
Allah adalah pemilik karunia png @*/Ubiil!r){J!r-eL{
besar.

TAFSIR

Yaa ayyuhal la-dziina aornanuu laa taqauluu raa'inaa wa quuluun
unzhumaa wasma'uu : Hai orung-omng yang beriman, janganhh l<nmu

lanlan raa.'ina, tetapi laalanWt unzhurna, dan dengarlah.

Hai orang-orang mukmin, janganlatr kamu mengatakan tu'ina: peliharalah
kami, kepada Nabi karena kata itu sering dipergunakan oleh orang Yahudi untuk
memaki-maki. Tbtapi katakan unzlurna: perhatilanlah kami. Selanjutnla, taatilah
perintah Tirhan. Kamu jangan mengikuti bangsa Yahudi )ang mengatakan: 'Kami
dengar, tetapi kami ingkar".

Dari segi pengertian makna, Y,ata ma'ina dan unzhuma adalah semakna.
Dalam bahasa Arab, makna raa'bta adalah 'peliharalah kami dari pendengaran".

Maksudrya, dengarkanlah apa )ang akan kami taryakan dan apa png akan kami
ulangi pertanlaannya kepadamu, agar kami bisa memahaminp. Sedangkan
pengertian unzhurna adalah 'perhatikan kami dan pelankanlah bacaan agar kami
bisa memahami dan menghapal apa )ang kami dengar".

Dalam bahasa Ibrani, kata rua'iru berkonotasi sangat bertentangan dengan
pengertian dalam bahasa Arab. Dalam bahasa Ibrani, ma'ina berarti omng yang
paling jalwt Para sahabat menggunakan kata ma'iru dalam pembicaraan dengan
Nabi dalam pengertian unzJwrna. Sedangkan orang Yahudi, jika berbicara dengan
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Nabi dan menggunakan kata taa'inn, itu dalam pengertian batrasa Ibrani, bahasa
'mereka sendiri. oleh karena itulah, Allah memerintah para sahabat mengganti
kata rua'iru png biasa dipergunakan kaum Yahudi dengan kata unztwrna.

lua ul lra4fviina 'adznabun aliim = unruk orutilg-ofltng rcafir adahh sil<sa
yang CIrut pedih.

semua orang Yatrudi akan mendapatkan azab )ang pedih, karena mereka
memaki Nabi Muhamrnad dengan menggunakan kata raa'iru dalam pengertian
bahasa Ibrani. Tentu saja hal ini menunjukkan buruknya perilaku dan tutur kata
mereka di depan Nabi saw. Hal ini sebagai suatu kekufuran )ang tidak dapat
diragukan lagi. orang )ang menyebut Nabi dengan sebutan keji berarti dia
mengingkari kenabiannla. Apabila seseorang berbuat demikian, maka mer{adi
kufurlah dia, selain selapknla dia menerima azab )ang pedih.

Pelajaran png terkandung dalam alat ini tidak hanla khusus untuk orang-
orang )ang hidup di masa Nabi Muhammad. Tetapi juga untuk semua orang
mukmin png hidup sesudah mereka, termasuk kita sekarang. Kitab Allah png
selalu diperdengarkan kepada kaum muslimin masa dulu png wajib mereka dengar
dengan baik, mereka hapti dan resapi, iulah al-Qur'an yang dibacakan dan
diperdengarkan kepada kita sekarang. Satu huruf pun tidak ada )ang hilang. rbtapi
adab png dilakukan oleh kebaryakan kita sekarang adalah hiruk-pikuk dalam
majelis al-Qur'an, serta tidak mau mendengarkannya dengan baik, meresapi dan
menghapti maknanla. IGlaupun ada yang mendengarkan, )ang didengar hanla
irama lagunya, sedangkan mereka asyik mengobrol seperti lapknya mendengarkan
nyanyian dan pembacaan pantun. Mereka tidak memperhatikan maknanla, kecuali
jika ada )ang memrik hatinp. Misalnya, png terdapat dalam kisah Nabi yusuf,
namun mereka tidak mau memperhatikan pelajaran yang terkandung dalam kisah
itu, Hal ini sebenarnla dipandang sebagai menghina al-Qur'an, karena tidak bertata
susila png baik terhadap al-Qur'an sebagaimana ditunjukkan oleh apt ini.

Petunjuk alat ini hendaklatr diinsafi oleh mereka png suka mendengarkan
kemerduan suara orang (qari, qaiah) melagukan al-Qur'an dengan sangat indah,
seperti png diperdengarkan di radio-radio, televisi ataupun dalam pertemuan-
pertemuan. Apakah png dikehendaki dalam membaca al-Qur'an dengan lagu
merdu, supala orang mau mendengarkan, memperhatikan, dan mengambil
pelajaran ataukah png dimaksud hanp alunan dan kemerduan suara pembacarya
semata?

Moa yawaddal la4ziina k4faruu nin ohlil ldtoau wa tar musyrtkiina ay
yunaanrla 'alaihon rnin lclwbim mb rubbikum = orang-ottutg lufir dnri
Ahlul Kitab dan omng-omng musyrik tidak menginginran dirurunrunnya
l<cbailan lcepadamu dari Tulwnma.

orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik,
semuanla tidak suka jil<a Allah menurunkan al-Qur'an png bisa mempersatukan
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selurutr umat manusia dalam sa0.r ikatan )arry erat. Al-Qur'an mulia adalah suatu

kebajikan yang paling benar. Dialah petunjuk )ang sangat murni. Dengan

al-Qur'anlah, Allah mengumpulkan kamu, menlatukan bangsa-bangsamu dan

l€bilah-kabilah atau suku-sukumu

Waltooltu yakhtosh-shu bi mhnatihii may ya-sya6-u wallaahu dzul fadhlil
'azhiim = Dan Attah mengldtttsuslcan dcngan ruhmat-I'lya l<cpada siapa

yang dil<chendaki; dan Allah adalah pemilik lurunia yang besar.

Allah mengkhususkan rahmat dan inalah-Np kepada orang-orang png Dia
kehendaki. Dia mempunSai keutamaan png Maha Besar atas orang )ang dipilih-
Np untuk dijadikan nabi. Dia sendirilah png memiliki kebajikan dan nikmat.

Semua hamba-Nya tenggelam dalam laupn nikmat-Mu. Maka tidaklah patut

seseorang mendengki orang lain, karena orang iul memperoleh kebajikan dan

keutamaan.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah melarang kaum muslimin menyeru Nabi Muhammad

dengan tata rua'iru. karena kata itu sering digUnakan oleh kaum Yahudi dengan

makna dalam bahasa mereka, Ibrani, png bermakna caci-maki. Walaupun dalam

bahasa Arab, kata itu bermakna baik. Allah juga menjelaskan, kaum Yahudi,

Nasrani, dan orang-orang musyrik tidak senang jilra Allah menurunkan al-Qur'an

kepada Muhammad. Pada bagian akfiir Allatr mengemukakan, Dia mengk'hususkan

rahmat-Np kepada siapa yang dikehendaki-Np.

47

(106) Apa png Kami hapuskan (rasakh)

dari sesuatu alat, atau Kami men-
jadikan kamu lupa kepadarya, niscala
Kami ganti dengan png lebih baik
atau )ang serupa. Tidakkah engkau

ketahui, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.ts

(107) Tidakkah engkau ketahui, sesung-
guhqa Allah memiliki kerajaan langit

dan bumi? Tidak ada pelindung dan
penolong selain Dia.

+(F\|t\!il'lt;i,{;;Sf
{;'uitoi,yHv'w1

@J:A$

WEi\W;tt;:UiiY
dt$*y,yfu\:lp{W4

rm Baca S.18: arNahl, 89; alfiir ar-Ra'd dra au,al al-Maaidah.
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(108) Apakah kamu hendak mengajukao
pertanlaan kepada Rasutnu, seba-
gaimana pertanlaan png diajukan
(Bani Israil) kepada Musa dahulu?
Barangsiapa menukar keimanan
dengan kekufuran, maka sesung-
gutmf dia telah sesat dari jalan )ang
lurus.l3r

TAFSIR

Mat nansakh min aayfiin au nunsihaa nali bi l&airim minlw au mitslihaa=
Apa yang lfumi hapusl<an (nosakh) dari sesmru ayat, atau Kami mcniadilun
Iuma lapa t<cpadanya, niscaya l(ami ganrt dcngan yang lcbih baik anu yang

sepertinya.

IGmi tidak mengganti sesuatu alat dengan alat )ang lain. Kami tidak menukar

apt-ayat Taurat dengan ayaL-ayat al-Qur'an. Atau meleryapkan sesuatu alat dari

ingatanmu, kecuali IGmi datangkan 1ang lebih baik daripadanya atau yang sama

dengannya.

Nasaldt, dalam pengertian syara' adalah menghapuskan sesuatu keterangan

yang telah lalu, 1ang tidak terpakai lagi. Jumhur ulama berpendapat, yang dimaksud

dengan nasakh dalam ayat ini adalah menghapuskan ayat hukum, baik
menghapuskan materi hukumnya saja ataupun menghapuskan materi dan lafalnya

sekaligus. Mereka mengatakan, apabila suau hukum disyariatkan dalam suatu

waktu tertentu, karena ada ketentuan pada hukum itu. Jika pada waktu kemudian

kebutuhan itu hilang, menurut hikmat, hukum itu dinasakhkan atau diganti dengan

yang sesuai pada waktu yang sedang berjalan. Penggantinya lebih baik daripada

yang digantikan atau sama dalam mewujudkan kemanfataan.

Yang dimaksud dengan "Kami meniadil<an lumu lupa l<cpadnrrya", masih

menurut jumhur ulama, adalah: Allah menghilangkan ayaL-ayat itu dari ingatan

Nabi Muhammad. Dalam har ini, as-Suyuthi dalam Asbabun Nuzul-nya
menjelaskan, ada ayat png diturunkan kepada Nabi pada malam hari, tetapi pada

pagi esokrya, Nabi lupa, sehingga Nabi pun merasa gelisah, dan turunlah ayat

ini. Namun pendapat as-Suyuthi tersebut ditolak Muhammad Abduh. Dia
menyatakan, 'Tidak dapat diragukan lagi, riwayat serupa ini bohong belaka. Lupa

semacam itu mustahil terjadi pada para nabi, karena mereka terpelihara dalam

menyampaikan hukum Allah".

Atrli Hadis dan Ushul berpendapat, di antara tanda hadis maudhu'tentang
dasar-dasar i'tikad adalatr pertentangan maksud dengan keterangan Yatag qath'i

'g(s{fiffi65;*j{
eAtYFJtJ-i3'i7u"J3r,);

eSAt{r;Jl'ii

r3r Baca S.4: an-Nisaa', 153.
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(pasti), baik 1ang bersifat aqli (akal) maupun ruqli (dari al-Quran atau Hadis).
Masalah ini terhitung sebagai suatu masalah i'tikad (akidatt). IGlupaan png
disebutkan bertentangan dengan sifrt png vajib ada pada Nabi, pinr terpelihara
dari kesalahan dan kekeliruan Qtu'slwm), kelupaan dan kelalaian dalam soal
tabligh. Para ulama telatr bersepakat batlwa Nabi terpelihara dari hal-hal tersebut.

Orang-orang Yatrudi membantatr adanp rusalih. Mereka tidak membenarkan
al-Qur'an menasalfi Thurat. Mereka mengingkari kenabian Isa dan Muhammad,
karena mendatangkan perubahan-perubah,an bagi hukum Thurat. Untuk membantah
pendapat mereka, maka Allah menurunkan alat ini.

Para ahli tahqiq (peneliti) menetapkan,. di dalam al-Qur'an tak ada satu alat
pun )ang masih dibaca lafaznla, tetapi telah dihapus hularmn5a. Malsud kata
ayat dalam firman ini adalah malgiiut.Inilatr pendapat yang kami pilih.r32

A lam tt'lot, annallaaha 'alaa hthi syailn qadiir : Ttdalduh englau kaalrui,
sesunggultnya Alhh Malw l{uasa atas segah sesuatu,

Apakah kamu tidak mengetatrui bahwa Allatr Matra Kuasa menciptakan png
baik dan png lebih baik daripadanla? Janganlatr kamu menlangka, perubahan-
perubahan itu karena sesutu kelemahan-Ku. Sedangkan sesungguhrya per0bahan-
perubahan itu semata-mata demi suatu kemaslahatan.l33

Alan ta'larn annallaaha mullau samaawaati wal ar4hi : Ttdal<lcah englau
ketalu| sesunggulutya Allah memiliki l<erujaan langit dan buni?

Apakah kamu tidak melakini, Allahlah png memiliki pemerintahan langit
dan bumi, dan keduanya itu berada dalam kekuasaan-Np. Manusia haryalah
penghuni kerajaan-Np dan orang harus menaati-Np. Mereka wajib mendengar
dan mematuhi segala perintah dan larangan-Np.

Wa maa lalatm min daunillaalti miw waliyyiw wa laa na-shiir = Tidnk adn
pelindung dan penolong bagimu selain Allah.

Pelindung dan penolongmu hanplah Allah sendiri, tidak ada sesuatu pun
manusia atau makfiluk lain png bisa melindungimu dari azab. Oleh karena itu

r32 Baca uraian Mubammad Abduh dahm Tafsir al-Manarl: 4LGTL, dan buku lami Sejarult
dan kngantar Ibru al-Qur'an.

13! Baca tuh lcami Sejaruh dan Fenganbr llmu Tatsir/al-Qur'an. Jih diperbatikaa su$roan
syat-Ent ini sejak aSnt 89, bmrdian dibrca 5.16: an-Nahl sebohrm ryrt 101 dan sesudah5nr, bmudian
dibaca lagi Ent EDt @ralfiir surat 12: ar-Ra'du d"n Ent-Enrt permulaan surat 5: al-Maaidah,
niscErs kita )raknL rusakh dn h4a i[r meogenai kitabkit8b yaog telah lalu saja. edaprn yang
dimaksud oleh ayat i"i d.lrh mengisbatkan al-Qur'an dan meneraqgkan bahwa al-Qur'an
membenarbn isi kitsbkitab pog telah lalu (d8lam pokok dasar, isirya sesuai dengan kitabkitab
yang blah lft) dan meodatanghn memb6r,a mernrqia lcpada dmis bsru.
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janganlah kamu pedulikan orang png mengingkari rusalh dan tidak mengakui
bahwa al-Qur'an menasakfikan Thurat. Tidak sepantasnla kamu terpengaruh oleh
pendapat inr. Mereka tidak al<an sanggup menyengsarakan kamu atau memberikan
kemanfaatan kepadamu, apabila Allah telah menjadi penolongmu.

Arn turiidaana an tas4lua rusuulokum lu maa su-ila muusaa min qablu:
Apaluh lamu lrcndakmengajulun pertanyann kepada Rasuhra, sebagaimnru
penanyaan yang diajulun l<cpada Musa dalwla?

Hai kaum muslim, apakah kamu akan meminta kepada Rasulmu agar
mendatangkan alat-ayat )ang nyata, selain yang telah dihadirkan, sebagaimana
kaum Musa dahulu meminta sesuatu lang seharusnya tidak mereka minta?
Misalrya, mereka minta, 'Perlihatkan Allah kepada kami dengan terang."

Alat ini memberikan peringatan kepada umat Islam, supala kita melakukan
apa )ang telah diperintah oleh rasul dan menghentikan atau menjauhi apa png
dilarangrya.

Janganlah kita meminta selain apa yang sudah disebutkan oleh Allah.
Peringatan ini disertai ancaman Ttrhan:

Wa may yatafuddalil kufra bil iimaani fa qad dhalla sawaa.as sabiil :
Barungsiapa menular l<cimanan dengan l<ehtfumn, mala sungguh dia telah
sesat dari jahn yang lurus.

Barangsiapa tidak mau memperhatikan ayat-ayat )ang nlata, bahkan berpaling
darinla, maka terjerumuslah dia ke dalam kesesatan.la

Alat ini turun berkenaan dengan ucapan Raf ibn Khuzaimah dan Watrab ibn
Taidyang disampaikan kepada Nabi. "Berilah kami sebuatr kitab dari langit png
dapat kami baca, dan pancarkanlatr sungai-sungai agar kami mengikuti engkau."

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan, Dia tidak akan menasakh suatu hukum

)ang t€latr ada dalam suatu slariat dengan hukum png datang dalam slariat
bbrikutnp, kecuali hukum pengganti minimal sama baikrya dengan hukum png
diganti. Allah Maha Kuasa untuk menggantikan mukjizat dengan mukjizat, karena
Dialah png memiliki alam semesta.

ts A)Bt 108 ini ditrrjulcan kepada hrm muslimin, hhn b,pada oraog-oaog Yahrdi. AW ini
oa-a dengan S.5: al-Maallah, 101. Tetapi ar-Razi boqpedapst Erat iri ditrjuk o lcpada Yahdi.
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48

(109) IGbanfakan ahlul kitab ingin sekali
bisa mengembalikan kamu menjadi
kufur sesudah kamu beriman akibat
kedengkian di dalam diri mereka,
sctelah nyata kebenaran baginP.
Maka, maafkanlah mereka dan
berlapang dadalah, sampai Allah
mendatangkan ketetapan-Nya.
Sesungguhrya Allah Maha lGasa atas

segala sesuatu.rs

(110) Dan dirikanlah shalat, berikanlah
zakat, dan apa saja kebajikan png
kamu kerjakan untuk dirimu, niscala
nanti kamu akan memperoleh kembali
di sisi Allah. $gsungguhnya Allah
Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.t3o

,{+:ui$i$-,KJ}1"d6'io
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TAFSIR.

Wadda lu-tsiirim rnin ahlil kitaabi lau yarudduunakum mim ba'di
iimmnikum kuffaaran hasadam min 'indi anfusihim = Ikbarryalan ahlul.

kinb ingin seluli bisa mengembalilun l<amu meniadi htfur sesudnh lumu
beriman l<arena l<edcngkian di dalam diri mcrel<a.

IGbanyakan orang Yahudi dan Nasrani ingin sekali bisa menarik kamu dari

iktiled tauhid (mengesakan Ti.rhan) dan dari beriman kepada Nabi Muhammad.

Mereka mengharap sekali bisa mengembalikan kamu menjadi orang kafir seperti

sediakala, karena sikap mereka )ang sangat dengki kepadamu.

Penjelasan ini memberi pengertian bahwa nasihat-nasihat yang mereka

kemukakan kepada umat Islam sebenarnya ditimbulkan oleh kebencian, kekeruhan

jiwa, dan kebusukan niat, bukan karena ingin membela dan memelihara kebenaran.

Mereka berbuat demikian semata-mata karena dengki. Oleh karena itu, Tuhan

melanjutkan firman-Np:

Mim fu'di moa nfuyyana ldtamul lroq : Setelah nyaat l<ebenarut bagirrya'

'lt Bsca S.4: an-Nisaa', 54-89; S.5: al-Maaidah, 2-5-30; dan alftir srrat ath-Tlalaaq.

rr Blca bogian al&ir surat al-Muzammil
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Sesudatr jelas sekali dalil-dalil menunjukkan bahwa Muhammad berada dalam
kebenaran dengan perantaraan alat-ayat png dibawarya sesuai dengan apa )ang
telatr mereka ketahui dari kabar-kabar png menggembirakan mengenai Nabi
Muhammad pada akhir masa sebagaimana png terdapat dalam kitab-kitab mereka.

Fa'fuu washfahau lnna ya' tiyallaahu bi amrihi : Makn, maafunlah nurel<a

dnn berlapang dndnlah, sampai Alhh mendnnnglan kcteapan-I'lya.

Bergaullah dengan mereka secara baik. Maafkanlah mereka lang bersalah,
jangan memalingkan muka dari mereka, sampai Allah mendatangkan pertolongan-

Np kepadamt. Sampai Allnh mendannglan l<etaapan-Ala bisa juga diartikan
Samphi Allah nemusruhlan merclu. Hal ini telah terbukti terbunuhqa Bani

Quraidhatr dan pengusiran Bani Nadhir dari Madinah, ketika mereka melanggar
perjanjian dengan cara memberi pertolongan kepada musuh Nabi Muhammad.

Sebelumnya Nabi sudah berkali-kali memaafkan mereka, tidak membalas
keburukan dengan keburukan.

Perintah Allatr kepada kaum mukminin supaya memberi maaf dan tidak
memalingkan muka dari ajaran agama mengandung pengertian bahwa kaum

mukminin dipandang sebagai orang-orang yang berkuasa dan mempunyai kekuatan,

walaupun jumlah mereka sedikit. Seakan-akan Allah berfirman: *Kamu jangan

terpedaya dengan banyaknSa jumlah ahlul kitab yang berada dalam kebatilan.

Kamu, walaupun jurnlahnya sedikit, lebih berkuasa daripada mereka. Sebab, kamu

berada dalam kebenaran." Dan orang-orang )ang berada dalam kebenaran selalu
memperoleh pertolongan Allah dan tetap mulia selama mereka berpegang teguh
kepada kebenaran.

Innallaaha 'alaa kulli syai-in qadiir : Sesungg4lmya Alkh Mala Ktasa
atas segaln sesuatu.

Allah Maha Berkuasa, memberimu kekuatan png tidak bisa diungguli oleh
segala kekuatan yang lain. Kemudian kamu bisa mengalahkan orang yang

menantangmu, )ang terpedap dengan banSaknp jumlah pengikut dan merasa

purya kekuatan.

Wa<qiimush shalaan wa aatuzzsluota = Dan diril<antah slnlat dan beitan
ulcat.

T[rhan memerintah kita untuk mendirikan shalat dan memberikan zakat,karena
shalat itu menguatkan iman, meninggikan cita-cita dan jiwa, serta mengakrabkan
kita dengan muslim lain png berkumpul bersama menunaikan shalat. Dengan

d6mikian suburlah keimanan kita, kukuhlah kepercayaan kepada Allah dan sucilah
jiwa dari kejahatan ftemaksiatan), baik png lahir maupun batin, serta teranglah
pandangan hati, sehingga dapat berada dalam posisi kebenaran, jauh.dari hawa

naftu, dan pantaslah memperoleh perlolongan.

r8l
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Mendirikan shalxl, sebagaimana sudatr diterangkan di muka, bukanlatl sekadar
melaksanakan gerakan formalnla. Mendirikan stnlat adalah menunaikan segala
hak shalat png bersifrt kejiwaan dalam bennrk png lahir. Yaitu, dengan menghadap
Allah dan bermunajat (berkomunikasi) dengan-Nla, disertai oleh jiwa png
meresapi kebenaran dan keagungan-Np.

Tbhan memerintahkan zakat, karena kewajiban itu akan mengukuhkan
hubungan orang-orarig kap dengan orang-orang miskin, sehingga terwujudlatr
persatuanlang eratantarmereka danjadilah mereka sebagai saor ilbuh (masprakat,
bangsa) png utuh.

lblah menjadi sunnah al-Qur'an merangkaikan shalat dengan zakat, karena
shalat diperintahkan dengan tujuan (misi) memperbaiki pribadi seseorang,
sedangkan zakat diperintahkan untuk memperbaiki kehidupan masprakatnp.
Selain inr, di dalam zakatterdapat makna ibadat sebagaimana png terdapat dalam
shalat. Harta adalah saudara kandung jiwa. Maka, orang )ang mengeluarkan
sebagian hartanp demi mencari keridlaan Allah, mudatrlatr baginp mengorbankan
jiwa unnrk perjuangan di jalan Allatr, mengukuhkan agama Allatr, dan meninggikan
kalimah-Np

lYa maa tuqaddimau li anfusihtrn min lilabin tqiidauhu 'inMWt = Apa
saja kebajilan yang l<arw lcerjalwt untuk diima, niscaya runrt alan lumu
dapart kcmbaW di sisi Allah.

Apa saja kebajikan png kamu lakukan akan mendapatkan imbalan dan
ganjaran di sisi T\rhanmu pada hari Ttrhan menyempurnakan imbalan dan
ganjarannla kepada setiap jiwa dengan seadil-adilnla atau hari kiamat.l37

Allah memvisualkanamal (1almi memfirmankanbahwa amal itu akan dilihat),
padahal sebenarnla png dilihat itu balasannp. Hal ini mengingat, amal itu
memiliki pengaruh png kuat pada pembenarkan jiwa pelakur5a. Maka, pembalasan
seolah-olah adalah amal iar sendiri. Allah menutup alat ini dengan firman png
mendorong manusia melaksanakan amalan sebaik-baikrya.

Innalloolu bi moa ta' mahtuna fu-shiir = Sesung gulmya Allntt Mata M eillat
apa yang larru lcerjalun.

Allah Maha Mengetatrui banlak sedikitnla amalanmu. Tidak ada perbuatanmu
png tersembunyi bagi-Np. Baik perbuaun'itu berupa kebajikan ataupun kejatratan,
Allah akan memberikan imbalan dan ganjaran.rs

r37 A),at ini sama dengan S;99: al-Zalzalah, 7.
rr Perhrtiho altir S.73: al-Muzaomil.
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KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan sebab-sebab kaum mukmin dilarang
mendengarkan bujukan orang Yahudi. IGbaryakan ahlul kitab ingin sekali para
sahabat kembali menjadi kafir, karena mereka dengki terhadap umat Islam dan
kepada Nabinya. Mereka menganggap tidak cukup dengan sikaprya tidak mau
beriman kepada Nabi dan menipunla dengan jalan melanggar jang'i. Mereka juga
tidak senang melihat umat Islam memperoleh kenikmatan. Mereka mengharapkan
hilangnla kenikmatan itu bagi umat Islam.

Atrlul kitab juga melakukan berba$ai macam upala untuk menimbulkan
keraguan dalam hati kaum muslimin terhadap kebenaran agama. Di antararya
menyuruh sebagian dari mereka sendiri untuk beriman setengatr hari dan kafir
setengatr hari. Mereka pun mengajak umat Islam yang masih lemah imannya
untuk mengikuti dan meneladani cara beragama seperti itu. Mereka selalu
mengemukakan keragu-raguan kepada kaum mulanin untuk menimbulkan rasa
waswas dalam masalah agama.
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(lll) Dan mereka berkata: *Tldak akan
masuk surga selain orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Itulah angm- r

angan kosong mereka." IGtakan:
"Berikanlah alasan-alasan png kuat,
jika kamu memang orang-orang )ang
benar."B

B Baca S.2: al-Baqarah, lIf-U2 dm 135; S.5: at-Maaidah, 18; S.4: arNisaa', L2TL3O; dn
5.6: al-An'aam, 148.
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orang Yahudi tidak berada di atas
sesuatu (kebaikan sedikit pun).
hdahal mereka sama-sama membaca
kitab. " Dennikianlah juga orangorang
bodoh mengatakan seperti penutuftm
mereka. Ivlaka, Allah akan memberi
hukuman kepada mereka pada hari
kiamat atas apa yang mereka
perselisihkan.

TAFSIR

wa qaaluu loy yad-l&alaljannata illaa man koana huudan au na-shaoraa=
Dan mcrclw berlata: *ndak alan masuk surga selain omng-omng yatudi
dan Nasmni."

Setiap orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, Fng akan masuk surga harya
golongan mereka masing-masing. Demikian pendapat mereka sampai zaman
sekarang. Masing-masing dari mereka mengaku bahwa golongan merekala,h png
akan masuk surga.

Tlllu ananntyyuhum : Irulah angan-angan l<osong mcrelu.

Di sini dikatakan "angan-angan l<osong" dengan bentuk jamak. padahal png
disebutkan adalah satu (tunggal), yaitu masuk surga. Hal ini karena di balik angan-
angan yang diharapkan itu terkandung beberapa harapan yang lain, yaitu terlepasnla
azab dan kehancuran musuh-musuh mereka.

Qul haatuu barhaanakwn in kuntum shaodiqiin : I(ntalan: 'Berilanhh
alasan-alasan yang lomt, jilu kamu memang omng-omng yang berur."

Hai Muhammad, katakanlah kepada kedua golongan itu (yahudi dan Nasrani),
'Berilah keterangan Sang membuktikan kebenaran pengakuanmu". ungkapan
firman Allah ini, walaupun secara lahiriah meminta dalil yang membenarkan
pengakuan mereka, tetapi haruslah dipahami bahwa ungkapan itu untuk
mendustakan mereka, bukan untuk membenarkannp. Tak akan pernah ada alasan-
alasan kuat bagi pengakuan mereka.
' Al-Qur'an penuh dengan cara-cata pengambilan dalil atas kekuasaan,

kehendak, dan keesaan Allah dari dalil-dalil alami dan akal. Dari alat ini dapar
pula diambil dalil untuk menetapkan hukum dengan jalan melihat hasil Sang
diperoleh dari hukum itu sendiri, yakni'menolak kemudaratan dan mendatangkan
kemanfratan."

Baloo : Ttdak.

'f6'dih1i:t;1'u-ittJGA:S
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Trdak benar apa )ang mereka ucapkan iur. Surga juga dimasuki orang-orang

png bukan Yartrudi dan Nasrani, karena ratrmat Allah tidak tttusus untuk suatu

bangsa. Semua orang )ang beramal untuk surga dan iltrlas dalam amalanrya akan

menjadi aili surga.

Man aslanu wqjluhuu lillaahi wa huwa malxinun fa laha qirahuu 'inda
rubbihii : Batmgsiapa yang mstyeruhlun dirinya l<cpada Allah, sedanglun

dia berlafu baik, malcn dia alan numperuleh palala dari Tulannya.

Semua orang )ang menaati Allatl, menyerahkan diri kepada-Np, berlaku
ikhlas dalam amalannla dan menyesuaikan amalannya dengan petunjuk rasul,

niscala akan memperoleh balasan di sisi T[rhan. Allatr tidak menyia-nyiakan pahala

orang )ang mengerjakan amalanqa dengan sebaik-baikrya.

Ayat ini memberi petunjuk, bahwa iman sendiri tidak cukup untuk
menyelamatkan seseorang. Iman perlu disertai dengan amalan 1ang baik (saleh).

Di sini berlaku sunnah al-Qur'an, yaitu, apabila menyebutkan iman haruslah

selalu dirangkai dengan amalan saleh.le

Wa laa khaufun 'alaihim wa la,a hum yahznnuun : Dan tidak adn

t<cl:ttavtatimn atas mercla dan rtdak juga beryundah lati (risau).

Semua orang )ang berserah diri kepada Allatl dan beramal baik, mereka tak
punya kekhawatiran menghadapi hari aktrirat dan tidak pula merasa risau. Lain
halnla dengan orang-orang png hatirya dirasuki kepercapan berhala dan telah

menyimpang dari petunjuk llahi, mereka selalu merasa khawatir dan resah. 
.

Tabiat orang mukmin, apabila ditimpa bencana (musibah), dia terlebih dahuht

akan meneliti sebab-sebab terjadinya bencana. Barulah kemUdian dengan sungguh-

sungguh berusaha menghindariqa. Jika tidak mungkin menolak bencana itu, dia

pun menyerahkan dirinya kepada Allah. Jiwanp tidak risau, semangat dan

kemauannla tidak lematr, sebab dia )akin telah berserah diri dan berlindung kepada

kekuatan png maha kuasa. Dia bertawakal kepada Allah yang maha kuasa menolak

segala bencana dan malapetaka.

Adapun para penyembah berhala, mereka selalu takut menghadapi hari akhirat

dan selalu risau menghadapi bencana-bencana yang menimpanya. Bila mereka

teftimpa bencana, meskipun akibat kesalahan sendiri, mereka berkeluh kesah dan

jiwanya terguncang. Ttdak sanggup bersabar menanggung derita kesulitan, dan

mereka pun meminta bantuan kepada dajial-dajjal dan para dukun, karena percap
dukun mempunlai kekuatan gaib.1a1

ro Baca S.4: arNisaa', 123; dat S'21: al-Anbiyaa', 94.

rar Perhatihn S.2: al-Baqarah" 135; S.5: &l-Maaidah" 18; S.4: an-Nisaa', 123, 126:' dan 5.6:

al-An'aam, 148.
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vtb qoolatil yolrundn loisuin ru-shaom 'ala syoi-in : Kanrm yotutdi berlan:
'Otang'orung Nasmni iru tidak beruda di'atas seswfiu (kcbaitan sedikit)

pun."

IGum Yahudi mengatakan batrwa orang-orang Nasrani tidak berada dalam
agama png diakui oleh Allah, karena itulah mereka tidak membenarkan al-Masih
(Isa, Yesus), meskipun membaca Thurat )ang menlampaikan kabar gembira tentang
kedatangan al-Masih dan menyebutkan sifat-sifat yang hanp sesuai dengan
al-Masih. sampai sekarang pun mereka masih mengklaim, al-Masih yang
disebutkan dalam Kitab mereka, belum datang. Mereka masih menantl
kedatangannla dan berusaha mengembalikan pemerintatran kepada keturunan Bani
Israil.

wa qaalain tu.slroarao bisail yahaudu 'alaa syar-in : I(aum Nasmni
(iuga) mengatakan: *omng-omng yahudi tidak berada di ans sesuatu
(kctuilun sedikit pun). "

Sebagaimana halnp orang Yatrudi, kaum Nasrani juga menptakan orar8-
orang Yahudi tidak berada dalam agama yang benar. orang-orang yahudi
mengingkari kenabian al-Masih )ang datang menyempurnakan spriat mereka.

wa hwn yatluunal ldroofu : fudatwr merct<a samn-sarrut mcmfuca kinb,
Mereka berkata demikian, sedangkan iktikad (kepkinan) dirinSa bertentangan

dengan isi kiutb mereka masing-masing. Thurat menyebuthn kabar gembira tentarg
kedatangan seorang rasul dari kalangan mereka sesudah Musa. Akan tetapi ,er.ka
menentangnla, tidak mau beriman kepada rasul itu. Injil menlatakan batrwa Rasul
Isa al-Masih png datang menyempurnakan spriat Musa, bukan mengurangi
ataupun menggugurkannla. Justru merekalatr )ang menggugurkannla.

Ifu dualilu qoalal ln4ziina lao ya'bnuuna mi*la qaalihin = Demikianlalt
juga omng-omng bodoh menganknn seperti penutumn merelu.

ungkapan serupa dengan ucapan mereka png tidak berdasarkan kebenaran
dan bukti ryata itu dikemukakan pula oleh orang-orang musyrik bodoh peryrembah
berhala lapada pemeluk-pemeluk agama. Mereka berkata: .Kamu tidak dalam
kebenaran".

sebenarnp kebenaran itu tidak seperti lang mereka dakuakan atau mereka
sangka. Kebenaran tidak berkaitan dengan nama dan gelar. Kebenaran hanya
berkaitan dengan keimanan png bersih dan amal saleh. Seandairya ."nuri.
mengetahuinya dengan baik, pastilah mereka tidak akan bercerai-berai dan tidak
akan berselisih mengenai pokok-pokok agama. Tetapi mereka fanatik dan mengikuti
hawa nafsu, lalu mereka berpecah-belah dan bersilang sengketa.
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Ar-Razi meryatakan, hal seperti itu telatr pula menimpa umat Muhammad
saw. Masing-masing golongan mengafrkan golongan lain, sedangkan merele sama-
sama membaca al-Qur'an.1a2

Fallaahu yahkurnu bainaham yaumal qiyaamati fii maa kaanuu fiihi
yalrhtaffiun : Mala Atlah atun memberi lwhtman lcepada mcrctu pada
lari kiamat atas apa yang mercl<a penelisihl<an.

Allah Maha Mengetatrui keadaan masing-masing golongan itu. Dia akan
membenarkan png benar dan menempatkannla dalam surga, dan membatalkan
png batil dan memasukkannp ke dalam neraka. Alat ini memberi pengertian
bahwa bercerai-berai dalam masalatr agama adalatr perbuatan orang-orang bodoh.

Menurut suatu riwayat, alat ini diturunkan berkaitan dengan perdebatan orang-
orang Yahudi Madinah dengan utusan orang-orang Nasrani Najran (Habsyi) png
datang menemui Nabi Muhammad. Mereka saling mendustakan di depan Nabi.
Terlepas sahih tidaknla riwalat ini, png jelas, demikianlah kepercalaan mereka.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan dua keadaan )ang ada pada bangsa
Yahudi:

Pertama, mereka (Yahudi) memandang sesat semua orang png bukan
golongannp dan mengklaim bahwa kebenaran harya dimonopoli oleh mereka
dan kenabian hanla diberikan kepada golongan mereka.

Kedila, mereka memandang sesat orang-orang Nasrani, sebagaimana orang-
orang Nasrani juga memandang sesat orang-orang Yahudi. padahal sebenarnSa
kitab orang Yahudi itu pokok bagi kitab orang Nasrani dan kitab orang Nasrani
itu penyempurna bagi kiub orang Yatrudi.

Dengan demikian, maka agama mereka sebenarrya sama. HanSa sebagian
dari mereka meninggalkan awalrya dan sebagian png lain meninggalkan akhirnla.
Seorang pun dari mereka tidak ada png beriman dengan sempurna. Kitab png
mereka baca menjadi huiiah atas dirinla dan menjadi saksi atas kedustaan mereka.
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asma Allah di dalam masjid-masjid
dan berusaha menrntuhlan masjid itu?
Merekalah orang-orang png tidak
akan memazukirya, melainkan dengan
rasa ketakutan. Di dunia, mereka
mendapat kehinaan; dan di akhirat
mendapat siksa png besar.

(115) Timur dan Barat adalah kepunpan
Allah, sebab itu, ke mana saja kamu
menghadapkan mukamu, di sirulah
Wajah Allah. Sesungguhnp Allah
Maha Luas lagi Maha Mengetahui.

(116) Mereka berkata: iA,llah mempunyai
anak". Maha Suci Dia, tetapi milik-
Nplah seluruh apa png ada di langit
dan di bumi, seluruhnya tunduk
kepada-N1a.'a3

(117) lbhan kncipa langrt dan bumi dalam
bennrkpng indah. Apabila Dia akan
menjadikan sesuatu, maka Dia
hanyalah berfinnan: 'Kun (adilah
engkau), lalu terwujudlah (apa png
dikehendaki-Nya itu). "'4

pi'uY,$$Vtt+,y;
Q"lr9';1:'&1tr"lLi"J

@l*J.!?ta\;,{;*re,rJrt;*

CXi{6*(lshtlit|4Y,
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TAFSIR

Wa man azh.lamu mimmann mano'a nasaqiidoltoat i ay yadzhtru fii;lttos
muhua sa'aa fi.i l&aruabihaa = Dan siapalalt yang lcbih ulin daripada
orang yang melnrang metyebut asma Allah di dalam nnsjid-masjid dan
berusaha merunruhlan masjid iru?

Orang )ang paling melampaui batas dan sangat berani melanggar perintah
Allah adalah: mereka png menghalang-halangi manusia melalsanakan ibadat di
dalam masjid serta berusaha menghancurkan masjid-masjid itu. Atau mencegatr
orang mengagungkan syiar agama di dalamnla. Orang-orang tersebut dipandang
sebagai paling aniaya, karena telah merusak kehormatan agama, menyeret manusia
kepada sikap melupakan Tuhan dan menyebarkan kemunlaran dan kerusakan di
muka bumi.la5

r13 Baca S.l0: Yunrs, 88.
r{ Baca 3.16: arNahl, 40; dan 5.36: Yaasiin, 82.
r{ Baca S. 8: al-Aofaal, 34; S.9: at-'Ihrbah 17-18; dan S.48: al-Fath, 25.
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Ulao-il@ maa lcoana lahum ay yad-ldtuluuhaa illaa *rhoa-ifiin : Mereknlnh
omng-omng yang tidak alan mcmasukirrya, melainlan dcngan msa l<ctalattan.

Musyrikin yang menghalangi Nabi dan para sahabatnya shalat di Masjidil
Haram, seharusnla mereka itu masuk ke dalam masjid dengan rasa takut dan
taat. Maka, bagaimana pula keadaan mereka yang memasuki masjid dengan maksud
membuat kerusakan dan merobohkannya? Beribadat kepada Allah memberi
kemanfataan kepada manusia, sedangkan meninggalkan ibadat memberikan
kemudaratan.

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ungkapan ini bermakna: kaum
musyrikin yang menghalangi muslimin memasuki Masjidil Haram, sepefti pada
tahun Hudaibiyah, kelak mereka tidak akan memasukinla, kecuali dalam keadaan
takut.

Muhammad Abduh menyatakan, apakah alat ini berkenaan dengan suatu
peristiwa Sang telah terjadi ataupun yang akan terjadi, atau bersifat ancaman
terhadap mereka ),ang tidak menghormati tempat-tempat ibadat. Namun alat ini
juga menegaskan denganjelas tentang kewajiban menghormati setiap tempat ibadat,
yang di dalamnp digunakan untuk menyebut nama Allah, baik dengan shalat
ataupun zikir. Hal lain, ayat ini mengharamkan perusakan tempat-tempat ibadat.

Dalam alat ini juga ditandaskan, orang-orang yang menghalangi manusia
memasuki masjid-masjid Allah, dan berusaha merobohkannya, baik dengan
merusaknya, atau menghilangkan syiar-syiarnya, adalah: manusia yang paling
zalim. Inilah rahasianya, dalam hukum syariat Islam, kita juga diperintah
menghormati tempat-tempar ibadat ahlul kitab.

Dapat dikatakan juga, yang dimaksud dengan alat ini adalah orang-orang
Yahudi. Mereka merusak Baitil Maqdis. Tetapi Mujahid menyatakan, ayat ini
ditujukan kepada orang-orang Nasrani yang melempari Baitil Maqdis dengan
kotoran.

Lahum fid dun-yaa khiryuw wa lahum fil aaklrimti ,a4znabun ,a-zhiim=

Di dunia merel<n mendnpat kehinaan; dan di al&imt mendnpat siksa yang
besar.

Tidak ada kezaliman yang lebih besar daripada kezaliman menghalangi manusia
beribadat di dalam masjid dan berusaha merobohkan masjid. Mereka yang
melakukan kezaliman itu akan menderita kenistaan dan kehinaan di dunia,
sedangkan di akhirat nanti mereka akan dimasukkan ke dalam neraka.

Ancaman Allah ini telah terbukti menimpa bangsa Romawi yang merusak
Baitil Maqdis di bawah kepemimpinan Thitus. Bersama pasukannya, Taitus masuk
Baitil Maqdis kira-kira 70 tahun sesudah Nabi Isa al-Masih wafat. Mereka
merobohkan Baitil Maqdis, termasuk Haikal Sulaiman, sehingga semua porak-
poranda, kecuali beberapa bidang dindingnya. Mereka juga membakar sebagian
kitab Taurat.
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Perbuatan Taitus png keji itu akibat hasutan orang-orang Nasrani png ingin
membalas sakit hatinp, karena diusir oleh bangsa Yahudi. Orang-orang Nasrani
meninggalkan Yerusalem dan pergi ke Roma. Di tempat barurya itr mereka
menghasut Thitus untuk memerangi bangsa Yahudi. Apa 1ang disampaikan orang-
orang Nasrani disambut baik oleh Thitus, karena dia sendiri juga mempuryai
tujuan ke arah itu. Maka terjadilah apa )ang sudah terjadi. Perpecahan dalam
pemerintahan Romawi dan kejatuhan mereka di lembah kehinaan ditindas bangsa-
bangsa lain yang lebih kuat, pada hakikatnya adalah hukuman Tirhan di dunia
sebagai pembalasan terhadap kerusakan yang mereka perbuat atas Baitil Maqdis.

Wa lillaahil masyriqu wal maghribu : Tlmilr dan Bamt adalah lcepwryaan

Allah.

Allahlah png memiliki seluruh penjuru angin.

Fa ainama tuwalluu fa tsamma wqihullootti : Sefub iru, lcc muta saja
l<amu menglwdaplan mulcamu, di sirulah Wajah Allah.

Wrlayah kekuasaan Allah meliputi seluruh alam semesta. Oleh karena iur,
janganlah kamu berbuat maksiat.lG Karena di mana saja dan ke mana saja kamu
menghadap, Allah Maha Mengetahui

Jumhur mufasirin menafsirkan alat ini, ke aratr mana saja kita merghadap
dalam salat, di sanalah kiblat yang diridlai Allah. Maksudnla, ke mana saja orang
yang menegakkan salat itu menghadap dalam salatnla, berarti pula dia menghadap
kepada Allah.

Hikmah perintah menghadap kiblat, karena seorang penyembah harus
menghadapkan muka kepada yang disembah. Yang demikian itu mustahil terhadap
Allah. Oleh karena itu Allah menunjuk suatu tempat tertentu )arry harus dijadikan
tempat menghadap saat seseorang beribadah kepada-Np, dan Allah menjadikan
kita saat beribadat itu sama halnya menghadap wajah Allah. Dari png barat
menghadap ke timur, karena kiblatnp berada di sebelah timur. Sebalikrya, bagi
mereka yang berada di timur menghadap ke barat karena kiblatnp terletak di
sebelah barat, dan semuanp itu dipandang menghadap kepada Allah.

Ada yang berpendapat, ayat ini diturunkan sebelum turunnya perintah
menghadap ke kiblat t€rtentu. Ada pula yang menlatakan, apt ini diturunkan
berkaitan dengan pergantian kiblat dari Baitil Maqdis ke Kakbah (Masjidil Haram
Mekkah). Ada lagi )ang mengemukakan, alat ini turun berkenaan dengan shalat
sunnah (nthawwu) dalam perjalanan (safar). Pendapat lain menptakan, apt ini
berkaitan dengan orang Fng berijtihad menentukan arah kiblat, tetapi ijtihadnya
salah. Meski demikian, salatnya tetap sah, karena png meuajibkan menghadap
ke arah tertentu adalah suatu tujuan, laitu untuk mewujudkan persatuan umat.

t6 Al-Qasimi ll:. 231.
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Innallaaha waasi'un 'aliim : Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi
Mengaahui.

Allah SWT. tidak t€rikat oleh ruang. Dia berada di luar ruang. Oleh karena

itu, sahlah kita menghadap kepada-Np di segala tempat. Allah yang Maha Esa

mengetahui orang yang menghadap kepada-Nya di mana saja berada. Kita jangan

mengikatkan diri dengan tempat, karena Tuhan yang disembah tidak terikat oleh
ruang. Ayat ini mengandung pembatalan kepercayaan para penganut agama-agama
png telah lalu, yang menyatakan bahwa beribadat itu harus di rumah-rumah
ibadat saja.

Ayat ini menghapus paharn bahwa shalat harus dikerjakan di dalam masjid
saja dan menetapkan kaidah terpenting, sesungguhnya Allah tidak dibatasi oleh
arah dan ruang, serta tidak hanya diibadati di dalam rumah-rumah ibadat saja.

Ancaman tersebut hanyalah untuk orang-orang yang merusak kehormatan yang

dipelihara Allah dan merusak ibadat yang bersifat sosial kemasyarakatan(jama'ah)
yang dilakukan bersama-sama di tempat yang sangat mulia itu.

Wa qaalut n-kha4znllaahu waladan : Merel<n berl<an: 'Allah mcmpunyai
anak."

Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Uzair adalah anak Allah. Orang-
orang Nasrani pun menyatakan al-Masih adalah anak Allah. Demikian pula orang-
orang musyrik, mengatakan para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah.
Tidak ada perbedaan, apakah pendapat itu hanya didukung oleh sebagian dari
mereka. Sebab, setiap anggota masyarakat bertanggung jawab atas segala apa

yang mereka kerjakan dan ucapkan. Baik dan buruknya akan kembali kepada

mereka semua.

Subhaanah : Mala Suci Dia.

Allah Maha Suci dari sifat punya anak, sebagaimana yang didakwakan oleh

beberapa kelompok umat. Ucapan "sublruntah" adalah untuk mensucikan Allatt
dari sifat beranak. Adakalanya anak yang mereka dakwakan itu dari alam yang

tinggi, langit, atau dari alam bawah, bumi. Baik dari langit maupun dari bumi,
sesungguhnya tidak ada sesuanl pun yang menyamai dan menyerupai Allah.

Bal lnhuu maafts samaawaati wal ar4hi kullul lahuu qaanituun : Tetapi

milik-Nyalah seluruh apa yang ada di langit dan di bumi, dan seluruhtrya
runduk l<epada-Nya.

Segala yang ada-di alam semesta, yang ada dalam jagatraya, semuanya milik
Allah. Oleh karena itu, semuanya juga tunduk kepada kemahabesaran-N1a, patuh

kepada segala perintah-Nya, dan menaati segala kehendak-Nya. Pendek kata,
keadaan itu tidaklah seperti yang kita dakwakan. Kita pkin, sesungguhnp Allah

t9t



t92 Surat 2: alBaqarah Juz 1

menentukan kepada siapa saja png Dia kehendaki dari hamba-hamba-N1a, baik
berupa keutamaan sebagaimana yang diberikan kepada para nabi ataupun )ang
lain-lain. Tetapi hal itu mustahil mampu menaikkan derajat makhluk sampai ke

posisi Khaliq @encipta). 
1a7

Badii'us samaawaati wal ar4hi : Tfulan kncipa langit dan bumi dalam

benruk yang indah.

Allah menciptakan langit dan bumi dalam bentuk yang paling indah, tanpa

contoh sebelumnya. Jika Allah menciptakan langit dan bumi beserta segala isinla,
tentulah tidak sah menyerupakan sesuatu )ang ada di langit dan bumi dengan

Allah, dalam arti serupa dengan-Np.

Wa i4.zaa qa4haa amran fainnomta, yaquulu lahuu kun fayakuun : Dan
apabila hendak menjadilun sesuatu, malu Dia harryalah berfirman: 'Ktn
fiadilah englau), makn terwuiudlah apa Sang dil<ehendaki-I'lya iru).

Jika Allah ingin menciptakan dan mewujudkan sesuatu, Dia hanya memerintah

supala sesuatu png dikehendaki itu terwujud, maka terwujudlah. Jumhur ulama

berpendapat, yang dimaksud dengan Allah berfirman, *kun", hanyalah suatu

perumpamaan. Artinya, apabila Allah berkehendak menciptakan sesuatu, maka

sesuatu itu langsung terwujud saat itu juga. Jadi ketika Tuhan berkehendak, maka

terwujudlah kehendak itu, tanpa melalui proses yang memakan wakru.

Mencipta dan membentuk termasuk rahasia-rahasia ketuhanan. Mencipta dan

membentuk, bagi Tuhan diibaratkan dengan ungkapan yang mudah dipahami,

yaitu *kun" (terjadilah), maka sesuatu itu pun ada.l€ Dalam ilmu Kalam, kata

'kun' disebut dengan amrut talutin.

KESIMPULAN

Dalam ayat-alat ini Allah menjelaskan, orang paling zalim adalah orang Fng
menghalangi manusia beribadat dalam masjid-masjid Allah, dan berusaha merusak

masjid. Selain itu, Allatr menegaskan, Timur dan Barat adalah milik-Nya, yang

tidak memiliki sekutu dan anak. Jika berkehendak menciptakan sesuatu, maka

terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya seketika itu juga, tanpa berselang waktu.

Dalam 
^yaL-ayat 

ini juga tersirat tentang dampak dari apa )ang t€lah dilakukan

oleh Thitus dari Romawi yarg datang ke Baitil Maqdis bersama pasukannya, dan

kemudian merusak masjid yang mulia itu. Akibat hal itu, bangsa Romawi di

belakang hari tertimpa bencana: hidup dalam posisi hina di dunia, misalnp,
dijajah bangsa lain atau ditindas oleh bangsa-bangsa yang kuat.

ra7 Perhetiken S.10: Yunus, 80.

r4tBaca S.l8: an-Nahl, 40 dan 5.36: Yaasiin, 82.
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(118) Onng-oxang )ang tidak tahu berkata:
iA.pakah tidak lebih baik jika Allah
berbicara dengan kami atau disam-
paikan kepada kami sesuatu alat?"
Begitu pula ucapan orang-orang
terdahulu sebelum mereka, serupa
dengan ucapan mereka. Hati mereka
serupa. Sesungguhnya IQmi telah
menjelaskan apt-ayat bagi kaum png
percap.rae

(ll9) Sesungguhnp Kami telah mengutus
engkau dengan membawa agama )ang
benar untuk meryampaikan informasi
gembira dan peringatan. Engkau tidak
bertanggung jawab atas (dosa-dosa)
para penghuni neraka. r5o

(120)Orang-orang Yahudi, begitu pula
orang-orang Nasrani, tidak akan
menyenangi dirimu, kecuali jika
engkau mengikuti agama mereka.
IGtakan: *Sesungguhnya petunjuk
Allah merupakan petunjuk yang
sebenarnya. Jika engkau turuti
kehendak mereka, setelah keyakinan
(png benar) datang kepadamu, tentu
Allah tidak menjadi Penolong dan
Pelindung bagimu."'r'
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TAFSIR

Wa qaalal la4ziina laa ya'lamuuna : Omng-omng yang tidaktnhu bert<ata.

Orang-orang musyrik yang tidak mempunyai kitab dan tidak mengikuti
bimbingan Nabi untuk bisa mengetahui apa yang layak dengan kedudukan Tuhan
dan mukjizat Fng sah yang diberikan kepada para nabi berkata:

rae Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 52-53.
150 Baca S.35: Faathir, 18-26.
15r Baca S.2: al-Baqarah, 145; dan S.13; ar-Ra'd, 37.
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Lautru yulullimunalloahu : "Apal<ah tidnk labih baik jila Allah berbicam
dcngan l(ami?'

Mereka bertanya, apakah tidak lebih baik jika Tuhan menjelaskan langsung

kepada kami, hai Muhammad, bahwa engkau adalah utusan-Nya 5ang benar,

sebagaimana Tirhan telah berbicara langsung dengan malaikat dan dengan Musa.

Atau, apakah tidak lebih baik jika Tuhan mengirimkan kepada kami malaikat

untuk menjelaskan kebenaran kenabian engkau (Muhammad), seperti cara )ang
dilakukan kepadamu, sedangkan engkau (Muhammad) juga manusia biasa, seperti

kami.

Maksud mereka dengan ucapan itu sesungguhnya untuk memperlihatkan
keingkaran, ketakaburan dan memperolok-olok bahwa keadaan Nabi Muhammad

tidak lebih baik daripada mereka. Selain itu, mereka pun bertanya, mengapa

keutamaan hanla diktrususkan kepada Muhammad?

Au ta'tiinm ooyatun : ,4lant disa npait<an l<epada lami sesuatu ayal.

Atau, engkau Muhammad memperlihatkan kepada kami (Yahudi) suatu

mukjizat png membuktikan kebenaran pengakuanmu sebagai nabi?152 Ini jelas

suatu tanda keingkaran mereka. Sebenarrya, mu(izat yang diperlihatkan Nabi

seperti al-Qur'an dan lain-lain sudah cukup untuk membenarkan apa yang telah

diterangkan dan dikemukakan oleh Nabi kepada mereka.

Ifu dzsalilu qoolal la4ziina min qablihim rni*h qaalihim : Begiru pula.

ucqan omng-omng terdalrulu sebelum mcrela, serupa dangan ucapan mcrela.

Permintaan seperti itu, yang rujuan utaman),ia mengingkari, bukan untuk
menyatakan pembenaran, sebelumnp telah sering dikemukakan oleh orang-orang

terdahulu. Orang-orang Yahudi meminta Musa supaya memperlihatkan Allah
kepada mereka dengan cara yang kongkret dan bisa dilihat dengan indera. Orang-

orang Nasrani meminta supala Allah menghidangkan makanan yang langsung

diturunkan dari langit.

Ucapan-ucapan yang terlontar dari mulut mereka sesungguhnya semata untuk

menunjukkan keingkarannya, bukan untuk memperoleh penjelasan atas suatu

masalah png belum jelas.

Ib-syaabahu qaluubuhum : Hati merelu serapa.

Jiwa mereka semua adalah serupa dalam kesesatan dan keingkaran. Lidah

adalah penerjemah hati. Jika kekufuran dan kesesatan t€lah melekat dalam hati,
maka keduarya akan terjelma delam lidah. Kebenaran itu sama, dan kesesatan

juga sama, walaupun cara dan jalan menuju ke arah itu berbeda-beda.

u2 Baca S.5: al-Maaidah" 112.
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Qod fuyyannol uyui li qawnty yauqinuun : Sesunggufutya Kami tehh
rnenjelasl<an ayat$yat bagi laum yang perc6ya.

Kami tidak membiarkan, engkau Muhammad, tanpa memberi suatu alat
sebagai tanda kebesaran Kami. Tblah IGmi terangkan pula alat-apt )ang tidak
menimbulkan keraguan bagi mereka )ang mencari kebenaran dengan dalil dan

keterangan, dan mereka pun memiliki persiapan untuk mengetahui dan
mepkinirya. Iclakinan itu hanp akan tumbuh dalam jiwa png jernih, lang
bebas dari siftt nakal png menghalangi tembusnla sinar kebenaran ke dalamrya.

Para sahabat memarg sering bertanya kepada Nabi tentang sesuatu png belum
jelas bagirya. Mereka memang mempuryai sifat ingin tahu kebenaran dengan

dasar keterangan lang kuat.153

Innos anolnaalu Uruqqi = Sesunggultnya l(ami telah mcngutus englau
dcngan mcmbawa aguru yang berur.

Kami sesungguhrya mengutus engkau, Muhammad, membawa agama )ang
benar, lang memberi kebahagiaan kepada para pemelukrya. Agama lang benar
di sini adalah agama png meliputi akidah lang sesuai dengan fiuah manusia dan

auran-auran(syari'o) )ang mengantarkanpenganutrya kepada kebahagiaan dunia
dan akhirat.

fu+yihaw wa tu4ziimn : Unruk motyampailcan informasi gembim dan
peringatan.

Engkau diunrs, hai Muhammad, untuk menlampaikan kabar gembira kepada

orang )ang taat dan menlampaikan peringatan kepada mereka png durhaka
(melanggar ajaran agama), bukan memaksa orang untuk beriman. Karena itu,
bukan umgung jawabmu jika mereka tetap dalam kekufuran dan menentang
kebenaran.

W lao tus<lu 'an osh-haabil ialriin, = hglcau tidak berunggung jawab
atas (dosa-dosa) pam pmglwni nemla.

Engkau, hai Muhammad, dibangkitkan di hari kiamat kelak bukan untuk
memikul tanggung jauab para penghuni neraka dan bukan sebagai orang )ang
bisa memaksa mereka beriman. Engkau tetap tidak dipandang sebagai orarg )ang
tidak memenuhi kevajiban, jika mereka tidak beriman. Engkau diutus sebagai

rasul sebagai pengajar dan pemberi petunjuk dengan dakuatr dan teladan-teladan
utama.

t95

63 Perhatihn S.5l: adz-Dzaariyaat 52-53.
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Wa lan tardhaa 'anlul yahuudu wa lan na-shaara hatta tattabi'a
millatahum : Omng-omng Yalwdi, begiru puh omng-omng Nasmni, tidak
alcan merryenangi dirimu, kcanli jila engluu mcngihtti agamo mcrclca.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani menginginkan mereka tetap menjadi panutan.

Mereka baru merasa puas setelatl engkau (Muhammad) mengikuti ag:rma mereka.
Padahal itu tidak mungkin engkau lakukan. Alat ini menjelaskan, Nabi tidak usah
terlalu mengharapkan orang-orang Yahudi.dan Nasrani memeluk Islam. Tbhan
mengaitkan kesenangan mereka dengan suatu hal lang mustahil, pitu mereka
menginginkan agar Nabi mengikuti agamanla. Mereka menlangka bahwa agama
merekalah yang dipandang sebagai petunjuk.

Ttrhan menamai aturan yang ditetapkan untuk para hamba dengan millah,
mengingat para Nabi mendiktekan dan menuliskan untuk umatnla. Ttrhan menamai
juga dengan din : agama, mengingat para hamba mengikuti dan menaati orang
yang menetapkannp. Tuhan menamainla pula dengan slariat, karena agama
dipandang sebagai mata air Sang didatangi orang-orang png dahaga (haus)'kepada
rahmat dan pahala Allah.

Qal inna hudallaalti huwal hudoa : I(atalcan: "Sesungguhnya paunjukAllah
merupalun perunjuk yang seberurnya. "

Petunjuk png benar adalah Islam png diturunkan oleh Allah kepada para
nabi, bukan )ang dibuat-buat oleh orang Yahudi dan Nasrani, yang telah
mengacaukan agamanla, lalu mereka menjadi bergolong-golong png saling
mengafirkan. Mereka melakukan hal itn semata-mata didorong oleh hawa nafsu.

Wa la ininafu'ta ahwaaq.hum h'dal la4zii jaa<lu minal flmi : Jila
englau mcnuruti klundak msel(a, setehh lcqakirwn fiang berur) danng
l<cpadnmu.

Jika engkau menuruti kehendak mereka, hai Muhammad, pkni melakukan
penambahan-penambahan atas aturan agama, yang kemudian mereka jadikan
pokok-pokok syariat, sedangkan engkau telah memperoleh ilmu, laitu Islam, dan

dengan Islam itu engkau mengetahui batrwa mereka (Yahudi dan Nasrani) teiah
menyelewengkan firman Allah dengan takwil.

Maa lalu minallaahi miw waliyyiw wa laa na-shiir : Tentu Allah tidak
menjadi knolong dan fulindung bagima.

Jika engkau mengikuti mereka, pitu melakuhn berbagai penyimpangan agarna

sebagaimana telah disebutkan, pastilatr engkau ditimpa siksa. Tidak seorang pun
yang bisa menolak siksa itu kepadamu. Ancaman keras yang secara lahiriah
ditujukan kepada Nabi, pada hakikatnp juga ditujukan kepada seluruh manusia.
Nabi sendiri telah dipelihara oleh Allah dari tergelincir pada dosa (ma'slwm) dan
dikukuhkan dengan mukjizat. Karena itu Nabi tidak akan tergoda.
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Tuhan menggunakan teknik ungkapan (uslub) menyebut Nabi, sedangkan
yang dimaksud sesungguhnla adalah umat. Ini untuk mendorong kita png lahir
sesudah Nabi agar menegakkan dan membela kebenaran tanpa mempedulikan
orang-orang png melanggarrya, betapapun kuatrya. seseorang png mengetahui
kebenaran dan mengetahui bahwa Allah yang menolongnya dan menguasai
pekerjaannp, t€ntulah dia tidak takut cercaan dan cemoohan orang lain dalam
meqlunjung tinggi kebenaran iru.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang )ang mengingkari
kenabian Muhammad, mencela ayat-ayat yang diturunkan kepadanya dan meminta
ayat-alat lain atas dasar keras kepala dan pengingkaran.

(121) Orang-orang )ang Kami beri kitab,
yang membacanya dengan sunggr.:h-
sungguh, itulah orang-orang yang
beriman kepada Kitab; dan barang-
siapa mengingkarinya, irulah orang-
orang yang rugi.,,o

[zDrui Bani Israil, ingatlah nilanat-Ifu
lang telah Aku limpahkan kepadamu,
dan sesungguhrya Aku telah mele-
bihkan kamu aas bangsa-bangsa lain.

(123)Dan peliharalah dirimu dari suatu
hari, di marta pada hari itu seseorang
tidak bisa menggantikan orang lain,
walau sedikit pun; tidak pula diterima
tebusan, tidak berguna pula syaftat,
dan mereka tidak akan ditolong.tr5
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TAFSIR

Alla4ziina aaoinaahumul kitaafu y atluanahuu luqqa tilaawaihii = omng -
omng yang l(ami beri kitab, yang mcmbacanya dengan sungguh-sungguh.

r5a Baca S,35: Faathir, 29 dan 32.
r55 Baca S.2: al-Baqarah, 48.
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Di antara atrlul kitab ada segolongan orang )ang membaca Tawat dan meresapi

isinya, serta menghayatinp. Mereka juga memelihara lafallafal Thurat dan

memahami makna, rahasia, serta hilsnah )ang t€rkandung di dalamqa. Merekalatt

yang dipandang sebagai orang-orang )ang berakal, karena mereka memahami

bahwa apa )ang dibawa Muhammad adalatr benar dan mereka menjadikannp

sebagai petunjuk. Mereka itu seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-kawanrya

yang telah beriman kePada Nabi.

It|/a may yatlfuf bihii fa-uloailu hamul ldtoosiruun = Dan bamngsiapa

mcngingtarinya, irulnh omng-orung yail7 ragi.

Orang )ang tidak mau percala kepada apa yang diturunkan kepadamu,

Muhammad, padahal sudah ryata batrwa apa )ang diturunkan kepadamu adalatt

benar, maka mereka itu termasuk orang )ang rugi. Di akhirat kelak, mereka akan

ditimpa azab Fng pedih.

Mereka yang tidak percaya kepada Muhammad, para pendeta yang

menyelewengkan isi kitabnp png berkaitan dengan kabar gembira mengenai

kedatangan Nabi Muhammad, sehingga keterangan yang ada di dalamrya tidak

sesuai dengan sifut-sifut Muhammad png sebenarrya. Kalangan pengikut memang

tidak mempersoalkan hal itu, karena mereka harya bertaklid (mengikuti tanpa

sikap kritis) kepada para pendeta dan intelektualrya. Penukaran dan penlelewengan

isi Thurat dilakukan untuk membeli kepentingan duniawi.

Alat ini memberi pengertian bahwa orang yang membaca al-Kitab dengan

tidak memperhatikan maknanya tidak akan memperoleh keuntungan apa-apa untuk

keimananrya. Sebab, mereka tidak memahami petunjuk Allah png terdapat dalam

al-Kitab, dan pelajaran-pelajaranrya tidak berpengaruh ke dalam jiwanya. Tentu

saja, hal ini harus menjadi pelajaran berharga bagi kita.l$ Oleh karena itu sudah

seharusnp jika ayat ini menjadi penggerakbagi kita untuk mengkaji dan menghayati

al-Qur'an dengan berusaha memahaminla, bukan sekadar membaca saja.157

Sangatlah mengecewakan, pelajaran-pelajaran png disampaikan ini tidak mencegah

umat Islam mentaklidi orang-orang terdahulu.

Yaa funii israa-illadz kuruu ni'mAiyal latii an'amtu 'ahikum wa innii fadh'
dhalnkum 'ahl 'aalamiin : Hai Bani Ismil, ingatlah nibnat-Ku yang telnh

Afu limpahlan kpadamu, dan sesungguhnya Afu telah melcbihlun l<amu

atas bangsa-bangsa lnin.

Allah mengemukakan peringatan ini kepada bangsa Yahudi yang hidup di

masa Rasul Muhammad. Mereka diingatkan tentang nikmat yang dilimpahkan

kepada nenek moyangnya, yaitu dibebaskan dari tangan-tangan musuh dan memberi

156 Baca S.12: Yusuf, 111.

157 Baca S.38: Shaad, 29.
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mereka makanan nnnna dansalwa, serta menguatkan mereka di dalam negaranya.
Padahal mereka sebelumnya hina dan dijajah bangsa lain. Di samping itu, Allah
juga mengutus beberapa nabi dari kalangan mereka sendiri dan melebihkan mereka
atas bangsa-bangsa lain png ada pada masa mereka, sepanjang mereka menaati
Rasul dan membenarkan segala apa yang dibawaqa.

Nikmat png paling besar png telah diberikan kepada Bani Israil adalah
Tburat. Oleh karenanla, mereka harus mensyukurinya. Mensyukuri nikmat adalah
mengimani segala isinp. Di antara isi Taurat adalah kabar gembira mengenai
rencana kedatangan Nabi Muhammad saw., lengkap dengan ciri dan sifat-sifatnya.

Wat taquu yaumal lM tqizii nqfsun 'an nafsin syai<n : Dan pelilamlnh
dirimu dari suatu hari, di mana pada hari itu seseorang tidak bisa
mcnggantil<an omng hin, walau sedikit pun.

Hai Bani Israil yang mengubah-ubah Kirab Allah dan mendustakan Rasul
Allah (Muhammad), engkau semua takutlah kepada hari yang siapa pun tidak
bisa menolaknya. Pada hari itu semua orang yang bersalah akan diganjar atau
dijatuhi hukuman. Setiap orang mempertanggungjawabkan segala perbuatan
masing-masing. Seseorang tidak akan disilsa karena kesalahan orang lain, dan
tidak ada seseorang yang bisa menolak siksa atas diri orang lain.

Wa laa yuqbalu minhaa 'adluw wa ha tanfa'uhaa syafaa'atun : tidak
puh diterima tebusan, tidak beryuna puln syafaat.

Pada hari itu tak ada penerimaan tebusan untuk melepaskan seseorang dari
neraka. Pada hari juga tak ada seorang pun yang memperoleh sesuatu yang bisa
dipergunakan sebagai tebusan. Dan tidak pula ada syafaat atas kesalahan seseorang
dari pemberi syafaat.

IGum Yahudi mempercqai ada beberapa penutup dosa yang bisa dijadikan
tebusan-tebusan atas kesalahannla. Mereka juga berpendapat bahwa nabi-nabinya
akan memberi syafaat di hari akhir kelak.

Wa laa hum yun-sharuun : Dan merela tidrtk alan ditolong.

Mereka tidak akan memperoleh pertolongan dari siapa pun. Tidak ada yang

bisa menghalangi azab Allah, apabila azab itu datang menimpa mereka.

KESIMPU LAN

Dalam ayaL-ayaL ini Allah menjelaskan ada segolongan orang Yahudi yang
bisa diharapkan akan beriman, pitu golongan yang memahami Kitabnya dan
dapat membedakan mana )xang benar dan mana yang salah. Mereka bisa memahami
rahasia-rahasia agama dan meyakini apa yang didakwahkan Nabi Muhammad
adalah benar sesuai dengan kemaslahatan manusia. Itulah orang-orang yang jiwanya
bersih.

199
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53

(lz)Ictika Ibrahim diuji oleh fUnanqa
dengan beberapa kalimat (kata), lalu
dipenuhinya. Allah berfirman:
'sesungguhnya Aku menciPtakan
engkau sebagai pemimPin bagi

. manusia." Jawab lbrahim: "Jadikan
pula bebqrapa imam dari anak
keturunantu." Allah berfirman:
'Tidak termasuk b dalamjanjitu ini
adalah orang-onrng lang zalim."ut

q1'j6!;f(,+w{;$n&vr,
J6',*j;v'J6Vqo9'i.CWt' 
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TAFSIR,

th i4zib taloo ibruahiima rubbuhua bd lalinatin fa anwnahunna = Ketilg

Ibmhim diuji otchTutannya dcngan beberupa lulirrut (lun), lalu dipenu,ltinya.

Sampaikan kepada kaummu Muhammad tentang kisah Ibrahim, ketika nabi

itu diuji oleh Tirhan dengan menyuruhrya berserah dili dan menahan beberapa

penderitaan. Ibrahim pun melaksanakanperintah Allah itu dengan sebaik-baikrya,

dan menyelesaikannya dengan sesempurna mungkin.

Al-Qur'an tidak menjelaskan kata l<nlimat : beberapa kata. Oleh karena itu

para ulama berselisih pendapat tenUmg hal itu. Ada png mengaUkan, yang

dima}sud dengan 'beberapa kalimat" di sini adalatr ibadat haji. Sedanglon menurut

al-Qummi adalah memberikan cobaan kepada Ibrahim dengan menyuruhnya

berserah diri kepada Tbhan, berhijrah, membiarkan dirirya dibakar api, khitan,

dan menyembelih anakrya sendiri, Ismail. Ibrahim melaksanakan semua itu dengan

patuh.

Ibn Jarir berpendapat, boleh saja kita aftikan 'beberapa kata" di sini dengan

segala apa )ang telah disebutkan para mufassir atau dengan sebagianqa. Tetapi

kita tidak hanla berpegang pada pendapat mufassirin itu, kecuali kalau ada hadis

atau ijma' yang menguatkannya. Namun dalam hal ini tidak ada hadis, baik yang

alad matpun matwvatir yang bisa kita jadikan pegangan.

Qaala innii jaarilulu lin naasi imaanwn = Allah betfiman: "sesungguhnya

Atat mencipntan engt<au sebagai pemimpin bagi manusia."

rt Baca S.37: as-Shaaffaat, 101-106; S.4: an-Nisaa', l2O-L23.
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Allah meryatakan, sesungguhnyi Dia mengangkat Ibrattim sebagai rasrl png
diteladani dan diikuti petunjuk-petunjuknp sampai hari kiamat. Ibrahim telatr
menyeru manusia unnrk beriman kepada Allah, mengesakan dan menyucikan-
Np dari syirik. Seruan ini terus berlangsung sampai anak ketrrunannya, sehingga
agarna tauhid tetap tegak berdiri. IGrena itulah, agama Islam disebut juga sebagai
Millah lbruhim (agama Ibrahim).

Oaalo wa min ds.rriydil : Ibruhim berlcon: 'ladilutt pula beberupa iman
dai aruk lceturutunht.'

Ibrahim memohon kepada Allah suprya anak kenrunanrya ada png d[iadikan
imam-imam teladan png jadi ikutan. Ia berharap kebajikan untuk anak
keturunann5a, baik dari segi fisik maupun segi akal dan alftlak. Hal itu ridaklatl
mengherankan, karena memang manusia selalu mengharapkan supala putra-
putrrrya lebih baik daripada dirinla dalam segala hal.

Saolt laa yanaalu 'aMkJt zhaalimiin : AlJah. befirman: "ndok termasak
l<c dalam janji-Ku omng-orung yang znlim.'

Allah menjawab bahwa Dia mengabulkan permohonan Ibratrim dan sebagian
anak keurunannya dijadikan sebagai imam bagi manusia. Tbtapi, janji-Np inr
tidak akan diberikan kepada orang-orang png zalim, karena mereka tidak lapk
untuk memperoleh posisi iur. Yang dimaksud dengan "janji Allah" di sini adalatr
janji akan memberi derajat kenabian.

Pe4jelasan Tbhan bahwa kezaliman menjadi penghalang untuk diangkat sebagai
pemimpinterkandungmalsudmenjautrkan kenrunan Ibratlim dariperbuatan zalim
dan membangkitkan rasa benci kepada kezaliman. sebab, kezaliman akan
me4iadilcan seseorang tidak mungkin bisa memperoleh kedr&rkan tinggi dan mulia.
Tbhan juga memerintah kita untuk menjauhkan diri dari orang-orang png zalim
dan tidak bergaul dengan mereka.

Kepemimpinan sebenarnla memang hanla diperoleh atau diberikan kepada
orang-orang png berjiwa utama, png melalcukan amal png baik dan menjauhkan
diri dari kejatntan (lcmaksiatan). Sedangkan orang zalim tidak akan memperoleh
apa-apa. IGpemimpinan dan kenabian tidak bisa dicapai oleh orang-orang png
mengotori jiuarya dengan kezaliman dan budi pelcfti png buruk. Ttrgas kepala
negara adalah membasmi kezatiman dan kerusakan, sehingga kehidupan manusia
menjadi aman dan tent€ram.

Dari Eat ini para ulama mengambil dalil, orang png zalim tidak boleh
diangkat menjadi kepala negara dan mereka menslaratkan pula batrwa keabsahan
menjadi kepala negara antara lain berilmu dan berlaku adil.
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KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah menjelaskan batrwa as:N ]ang menjadi sendi Islam adalatt

millah Ibratrim dan silsilatr Nabi Mutrammad saw. dari keturunan Ibrahim png

dihormati ahlul kitab dan musyrikin Arab. Kalau demikian halrya tidak ada

kelebihan bangSa Yatrudi dari bangsa Arab, karena sama-salna membangsakan

diri kepada Ibratrim dan agamarya, silsilatr kenrunan mereka sama, demikian

pula agamarya.

Al-Qur'an datang unnrk memperbaiki agama atrlul kitab, mendebat mereka

tentang apa )ang dimasukkanrya ke dalam kitab iAr, serta menetapkan tauhid dan

kesucian Allatr. AlQtrr'an png datang unnrk menghapuskan peryrembahan berhala,

mendebat orang-orang musyrik dan keberhalaan itu. Alasan-alasan yang

dikemukakan al-Qur'an ada png bersiht keterangan-keterangan berdasar akal,

keterangan-keterangan alamiah sebagaimana png kita dapati dalam surat-surat

al-Qur'an, terutama dalam surat-surat )ang turun di Mekkatr (Makkiylah).

54

(l25)Ictika Kami jadikan rumah (Baitil
Haram) tempat berkunjung manusia

dan tempat )ang aman, serta jadi-
lar,lth rruqam Ibrahim tempat shal at.

Dan telah Kami perintahkan kePada

Ibrahim dan Ismail: "Sucikenlah
rumah-Ku untuk orang-omng )ang
bertawaf, beri'tikaf, ruku', dan

$rjud."re
(126)Ketika lbrahim memohon, 'Ya

Ttrhanku, jadilienlah negcri ini sebuah

ncgeri yang aman dan bcrilah
pendudukrya dari buah-buahan, yaitu

pendudutnp Png beriman kcPada-

Mu dan hari akhir. " T\rhan ber-
firman: "BarangsiaPapng kafir, 1ang
Ahr beri kesenangan barang sejenak,

kemudian Aku jebloskan ke datam

azab neraka, dan ncraka itu adalah

seburuk-buruk tempat kcmbali. "

V;6oEti$c.i;t(d-'f
-i;:,1F"/rWC;y.a-nti$r'
-6yis:uitEvc1p'J|*s

* )#ttl6

6e Perhatihn lebih jarh S.37: asbshaaffiat, 101-106; 5'6: arNahl, l2Fl23'

iw'$efarc:$i,iA6
d";J$j'\tu\:GJ(,i,ffi



luz I Surat 2: al-hqarah

TAFSIR,

Wa idzia'abul fu nasuful lin naasi wa onna = Ketil@ Kami jadilun
rumfi (Baitil Hamn) tenpat berhltjtotg manusia dan tenpa ymg atrum.

Ingatlah ketika IGmi jadikan Baitil Haram (Masjidil Hararn) Fng dibangun
oleh Ibratrim di Ummul Qura (Mek*atr) unnrk tempat h{uan para jamaah haji dan

umrah. Mereka berfunjung ke Baitil Haram unnrk melaksanakan amal-amal haji.
Ingatlah pula, ketika tcmpat tersebut IGmi jadikan sebagai tempat )ang aman
bagi manusia. Mereka semrn menghormati dan memulialqmla dengan jalan tidak
saling membunuh di dalam negeri iur.ro

Wt ta+rri4atu mim mo4aoni lbraolriirru ma*lwlla : Serta jadilwilah
rutqatn lbmhim tenpat slwlat.

Ingatlah lctika IOmi katakan kepada mereka supala rutqam (tempat berdiri)
Ibratrim dijadikan sebagai tempat shalat. IGmanfaaan penlabutan perintatr ini
unurk membangkitkan minat para pendengar dan penibaca bahua perintah inr
tidak hanla dikenakan kepada orang-orang Arab saja, tetapi juga kepada seluruh
manusia png menjadi objek (trjuan) fi6pnkanntra al-Qtr'an.

Perintah itu juga bulsn hau5a ditujukan kepada orang Arab png hidup pada
Taman lbrahim, tetapi juga png lainn5ra. Spriat fang diurunlun sebelum kita,
juga menjadi syariat bagi kia, selama tidak ada faktor png menghapuskanrya.
Dengan demikian, kita diperintah berdoa di rnaqan Ibrahim, sebagaimana
dilalukan orang-orang png hidrp semasa dengan Ibratlim.

Para ulama berselisih pendapat tentang nuqam lbmhim, pinr baUu tempat
Ibratrim berdiri ketika membangun IGkbatl.r6r Sebagian ulama meryatakan, Jang
dimaksud detgm maqam lbruhirn adaJrah seluruh al-Haram. Pendapat ini dituatkan
oleh ar-Raghib. Sedangkan riwa5at dari Ibn Abbas dan Atha' mengatakan, moqam
Ibmhim adalah semua tempat memulai ibadah haji (mawaqif lu7'i). Asy-Sp'bi
berpendapat, moqam lbmhim adalah Arafrh, Muzdalifatr, dan tempat melempar
tiga jumrah.

Mengenai mushala, ada prlg mengaakan, )ang dimaksud dengan ruslmh
adalah tempat shalat png terletak di belakang batu dan di samping lGkbah. Ada
pula segolongan ulama png menlatakan, muslala adalah tempat berdoa dan
menghadapkan diri kepada Allah secara fifi (ttmajjuh) serta mengibadati-Np.
Pendapat kedua ini difuatkan oleh Munammad Abduh.

160 Lihrt srat al-Haji dqn suf,at lbrahim. ABt ini rcrupo deaqgm S.29: al-Aalohut, 87.
Bary8k hadis sshih yang meruajuk kopsds ealing memtnrmh di dslm dr€rah al-
Harm. bn al-Qasinn ll, ?*U/9.

16r Lihrt Tbfrir fDn KasirlzTbfriin al-Mahasin II: 25G251: dun ltrolu alQpnaai bn
Alttfuri Uwn al-Qwa.
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lVa ,a-hidnaa itaa thaot iirrrt wa isua'iilla an tlulthbaa fuitiya lith tlraa-

ffina wal ,aoffiitu war ruldu,is sqiaud = Dan tehh Kami perinahlan

tcqada lbruhim dm Isnuil: "Suciluttwt rumah-Kt uttuk omng-ofltng yang

beruvtaf, beri'tilaf, ntht', dan sujud.'

Ingatlah terhadap perintah Allah kepada Ibrahim dan Ismail untuk
membersihkan Baitil Haram dari segata koOran. Yang dimaksud dengan kotoran

di sini adalah kooran maknauri, seperti pralcek syirik dan peryrembahan berhala

ataupun kotoran ftlssl (inderawi) seperti memperbincangkan hal png sia-sia dan

bertengkar dengan sesarna ketika menunaikan ibadatr tawaf (mengelilingi kakbatl),

sa'i (berlari-lari kecil dad ShaA ke Maruatr), i'tikaf Oerdiam diri di masjid),

rulu' dan sujud.

Alat ini memberi pengeftian, Ibrahim dan orang-orang )ang hidup sesudahrya

diperintah untuk melaksanakan ibadat-ibadat tersebut. Tbtapi tidak ada jalan untuk

nr-engetatrui, bagaimana cara )ang telah rnereka laksanakan dalam menunaikan

ibadat-ibadat tersebut.

Ttrhan menamakan tcmpat (Baitil Haram) dengan rumah-|,{ya, karena tempat

itu dijadikan tcmpat pelatsanaan ibadat-ibadat, selain Allah memerintatr orang-

orang yang menegakkan shalat menghadap ke tempat itu. Hikmah Tbhan

memerintah menghadap ke Baitil Haram, mengingat semua makhluk memerlukan

t€mpat menghadap kepada manrya untuk mensyukuri dan memuji-Nya, serta

memohon rahmat dan pertolongan-Nla. Makhluk tidak bisa menghadap kepada

sesuanr png gaib )ang tidak ada dalam ikatan ruang, waktu, dan arah (iilat).
Oleh karena itu, T\rhan menunjuk suatu tempat png dikatakan sebagai tempat-

Np (rumah-Np) sebagai suanr tanda batrwa Zat-Nla ]ang Maha Suci hadir di

sana. Meskipun hadir secara hakiki juga mustahil bagi Tbhan. Maka, lang
dimatsud dengan "kehadiran-N1a" arlalah kehadiran rahmat-Np. Ini berarti,

menghadap ke tempat tersebut (Baitit Haram, lckbah) dipandang serupa dengan

menghadap kepada 7at 11,2ing Matra Tinggi, andaikata manusia bisa menghadap-

Np.
IGsimpulan alat ini adalah, hendakrya kita mengerjakan amalan-amalan itu

sebagaimana Ibratrim telatr mengerjakannla.l@

Wa idz qaab lbroahiimu mbbii'al hoodzru balafun aaminan : Ketila
Ibrahim mcmohon, Ya fuhotth4 iadilcanlalt negert ini sebwh negert yang

amlln.

Jadikanlah (lmmul Qum (MelrJr,2h, tempat Baitil Haram berdiri), 1a Tirhanku,

menjadi negeri )ang aman. Demikian Ibratrim memohon supala al-Bait tntap

aman dari segala garggurut, tidak dijajah oleh musuh dan juga aman dari tertimpa

162 Bacs EIrt-EIat eola4jutn5n, kemrdian Pelajari pula surat al-Haij dao surat Ibfahim.
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sil$aan Allah, seperti tertimpa gempa, terbenam dan lainJain. Allah pun telatl
mengabulkan permohonan Ibrahim itu.

lW uq ahlahuu rnina* Bamolaoti rnan @rurro min hum btllruhi wal
yaumil aakhiri : Dan berilah pendudttlotya dari buah-buahan, yaitu
penduduloEa yang berirrun l<epada-Mu dan lari alihir.

Ya Tirhanku, berikanlah reznln kepada penduduk negeri ini berupa aneka

buatl-buahan, baik dari hasil pertanian di daerah-daerah png berdekatan dengan

al-Haram maupun 1ang didatangkan (impor) dari luar negeri. Fermohonanlbrahim
png ini pun dikabulkan oleh Allah. Ttdak hanla buah-buahan png melimpah,

negeri Arab Saudi, png membawatri al-Haram ataupun Kota Nabi Madinah, kini
juga dilimpahi kekayaan minlak bumi, sehingga negeri ini menjadi cukup kala
dan rakptrya hidup makmur.

Qaola wa mtn lqfaaru fa umafri'ahuu qaliilan eurn ru odhllrff uhuu ilaa

'a4,rgabin naafi wa bi'sal ma-shiir : Tfulan berfirmon: "Barungsiapa yang

lcafin yans Afu beri l<cserwngan bamng seierul<, l<cmadian Afuiebloslan kc

dalnm aznb nemla, dan neml<a iru adalah seburuk-buruk tempat lcembali."

Allah berfirman kepada Ibrahim bahwa Dia memperkenankan atau
mengabulkan doanla, dan Dia memberi reznki kepada penduduk lembah itu dengan

aneka macam buatr-buatran, termasuk juga penduduk png kaftr. Tetapi mereka
png kafir hanla diberi sedikit dan untuk waku png pendek, yaitu selama mereka

hidup di dunia. Setelah itu mereka akan dimasukkan ke dalam azab neraka png
tentu tidak mereka sukai. Mereka tidak meryadari, amal perbuatanryalah yang

menjerumuskan mereka ke dalam azab.

KESIMPULAI{

Dalam alat-alat ini Allatl menjelaskan, untuk memenuhi doa Ibratrim, Dia
telah menjadikan Baitullah sebagai tempat pertemuan orang-orang yang

melaksanakan ibadah haji dan umrah. Dia memerintahkan supaya kita menjadikan
al-Haram sebagai tempat puncak berdoa. Di samping itu, Allah juga menjelaskan

apa yang telah diperintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, kemudian doa Ibrahim.

55

(I27)Ketika Ibrahim dan Ismail mem-
bangun fondasi al-Bait (kakbah),
keduanya berdoa: 'Wahai Thhan
kami. lbrimalah dari kami. Sesung-

V:b:;f,#V+61,.4,,Wib
d&\r4t'ag1:[{i-[-- e-



Surat 2: al-Baqarah luz I

euhnya Engkau Tbhan yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. "

(128)'uhhai 
THTHJ"ffiHHI 

.$t$!;w'4t 
{$6;5V)

kepada-Mu, d^ [.ih";J" il:'d"$w6(*gq6uw
anek keturunan kami (sebagai) rrmal
yang berserah diri kepada-Mu @E)t{($t
Bcritahukan kemi 1s11aag ibadat-
ibadat png hans lami kerjakan, dan
terimalah tobat kami Sesunggunqa
Engkau adalah knerima tobat lagi
Maha Ickal rahmat-Nya. " 16

( I 2e)' wahai ruhan kami . rynqkitkan 
I ah iXl:'#ffi'r1r1r5'fi -t;6q,

rasur, yang membacakan kepada'C'"€:WiK+l;(rS)tli(W
mereka tentang alat-a)at-Mu, drn
mengajari.ereta teotaog kitab dan 6#r";t
hikmah, serta menpcikan mereka.
Sesungguhn5ra Fngkaulah TUhan png
Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana.'16

TAFSIR.

lfu idz yofa'u ibruahiinal qowaa'ida rnirrol fuiti wa isnaa'iihr : I(etilu
Ibmhim dan Ismail membanry fondasi al-Bait (lcalfuh).

Ceritakanlah, Muhammad, ketika Ibrahim dan putrarrya, Ismail, membangun
fondasi al-Bait (kakbatt). Cerita ini adalah suatu keterarryan )ang tegiur, bahwa
Ibrahim dan Ismaillah yang mendirilat al-Bait untuk tempat beribadat kepada

Allah di negeri berhala itu. Keduanp pula png menjadikan tempat itu sebagai
tempat pelaksanaan berbagai ibadat )ang tidak ada pada png lainnp. Itulah
kemuliaan al-Bait. IGmuliaanrya bukan karena batu-baturya lebih utama dari
batra-batu png lain, bukan pula karena letak tempatnp png melebihi lokasi-
lokasi lain, bukan pula karena diturunkan dari langit.

Semua riwalat mengenai al-Bait png disampaikan oleh para periwalat dan
para muftssir 1ang mengikuti mereka, seperti riwapt png menyatakan bahwa
Adam telah mengunjunginla dan mengerjahn haji, al-Bait diangkat ke langit
pada wakm terjadi banjir masa Nabi Nuh dan kemudian diarunkan lagi, semuanla
bohong belaka. Iu hanla berdasar cerita+erita Israililat, png tidak patut dijadikan

163 Baca S.3: Ali fmra4 19.

16' Baca S.57: al-Hadiil" 25 dan S.2: al-Baqarah, 151.



p€gangan, tidak lapk dibenarken 621fidnk pula diterima oleh para ulama png

memahami ratrasia-ratrasia dan matsud agama.

Surat 2: U-Baqarah

Ada png meryatakan, baUr hitam (laiar aswaA )ang tert€mpel pada I(akbatl

semula adalatr yaqtt prttlh atau Amrud surga. Banr itr kemudian menjadi hitam

karena disenUrh oieh perempuan-perempum png sedang haid atau karena dicium

oleh orang-orang )ang berdosa.

Atsar GiualaD png menjelashn batrwa Umar tidak mau mencium hajar

aswad lelau bukan karena Rasulullah telah menciumnla menunjukkan padaTztnya'

)almi, baUr hitam inr tidak memiliki keistimevaan apa-apa. BaUr iAr pun sama

i.ng"n batu png lain. Mencium lwiar aswad merupakan urusan n'abbudi

(sepenuhrya bersifrt ibadatr), seperti halnla orang merghadap ke Kakbah saat

melaksanakan shalat. Tentu tak bisa dicari alasan rasional, mengapa harus

menghadap ke sana, kecuali karena masalah ibadat.

Rabbanm taqabbal minnaa : (kedtanya berdoa): 'Walni Tulun lumi.

Tbfurulah dari l<ami.'

Ibrahim dan Ismail bekerja membangun fondasi Kakbatr sambil berdoa: 'Wahai

Tuhan kami. Terimalatr segala doa kami, dan terimalah segala ketaatan dan ibadat

kami."

Innatu antas samii'ul 'aliim : Sesunggilrnya Englat Tfuhan yang Mala

Mendcngar lagi Mala Mmgaalui.

Engkaulah )ang Maha Mendengar doa kami, png Maha Mengetatrui segala

goresan hati kami, dan segala amalan kami-

Alat ini memberi petunjuk supala setiap orang )ang telah menlalesaikan

sesuirtu ibadat sesuai dengan png diperintatrkan, maka seharusrya dia merendahkan

diri kepada Allah dengan memohon sepenuh jiuanla. Semoga terhadap apa yang

telah dilalsanakanrya itu Allah mau menerima, tidak menolakrya. Tetapi janganlah

memastikan ibadatrya diterima. Seandairya dia meyakini harapan dan apa png

dilaksanakan inr tidak diterima, rcntulatl doa danpermohonannla tidak ada artirya.

Rtbfunu wqi,alnaa mwlimaini lfulu = "walni Tuhon lumi. Jadilanlah

tani ini dn omng yang bersemh dii lepadn'Mu.'

Ibrahim dan Ismail berdoa agar mereka berdua dijadikan seb4gai orang )ang

ikhlas kepada Allah. Mereka beri'tikad (berkefkinan), hanla kepada-Np jiwa

menghadap, har5a kepada Dia mereka memohon pertolongan. Dalam beramal,

Urjuan mereka harrya mendapatkan keridhaan-N1a, bukan untuk mengikuti dan

memuaskan hawa nafru.

W min dotniyUhoa anmaton muslimotal lakfl : 'Dan jadilun pula aruk-

atuk letururun t@mi $ebagai) ururt yans benemh dii l<epada-Mu.'

luz I



Surat 2: al-Baqarah luz I

Doa Ibratrim dan Ismail selanjutnla: 'Jadikanlah kenuunan kami sebagai

orang-orang png berhati tulus kepada Allah dan menundukkan diri ke bawatr

perintah-Np. Jadikanlah dari anak keturunan kami sebagai orang-orang png
terus-menerus mempertatmnkan Islam. "

Ttrhan pun memperkenankan doa Ibrahim dan Ismail tersebut, dan telah
menjadikan anak keturunan mereka, umat Islam, serta dibangkitkan di dalam
kalangan mereka, Muhammad, sebagai rasul penghabisan.

Dari penjelasan ini bisa diketahui, png dimaksud dengan umnat Islamadalah
umat )ang patuh dan tunduk pada TUhan Fencrpa langit dan bumi, bukan suatu

umat )ang hanp menamai diriqa dengan umat Islam saja, karena mereka
dilatrirkan dalam kalangan muslim.

lk sinaa manaasilunaa : Beritalwlun luni tentury ifudat-ifudat yang

larus lami lcerjalan.

Ibrahim memohon kepada Allatr supap diajari cara-cara ibadat png harus
dikerjakanrya dan tempat-tempat melaksanakan. Sebagian ulama berpendapat,
png dimaksud dengan marusik ibadat di sini hanyalah tempat-tempat ibadat haji,
seperti miqat (tsmpat awal mengenakan pakaian ihram), tempat wuquf (Padang

Arafah), tempat tawaf (berkeliling IGkbah), dan lain-lain.

lUa tub 'aloinao : Dail terimalah tofut lcami.

Bimbinglatr kami kepada pertobatan dan kembali kepada Engkau.l6t

Innalu antat tawwabur rulriin : Sesunggulwya Engluu adalah kneima
tobat hgi Mala l(elal rultmat-I,lya.

Engkau sendiri, p Allah, ),iang menerima tobat dan Engkau sendiri pula
png membimbing hamba berobat. Maha tetap rahmat-Mu kepada semua orang
png bertobat, serta melepaskan mereka dari azab.r6

Rabbanaa wab'ats fii him rasaalam minhum = Walai Tulun l<ami,

bangkitlan dari lulangan aruk lumi seomng msul.

Ibrahim dan Ismail memohon agar Allah membangkitkan seorang rasul dari
keturunan Ismail yang berserah diri kepada Allah, dan Allah mengabulkan
permdronan ini. Dia telatr menguas seorang rasul keturunan Ismail, yaiu klamnil
anbiya (penutrrp nabi), Muhamrnad saw., untuk seluruh umat manusia.

Ahmad ibn Hanbal memberitatrukan, bahwaNabi pernah bersabda:

16 Baca S.9r at-lhrbah, 11.

t6 Perbatihn S.3: Ali Imrao, 19.
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,;:.'r2or$'*Ur.iirUt
"Aht ini afulah lbbi yatg dnolronkan lbahfut, fun kafur gentiru Yng diwgikan
Isa lbn Maryatn".td

Ma riwalat png meryatakan, Ibratrimlatr )ang pertama kali memperkenalkan

nama Muhammad. Setelatr itu, nama Muhammad terus disebut-sebut dari zalun
ke zaman, sehingga Isa datang menegaskan batrwa Nabi pttg dimaksudkan itu

segera datang.

Yatluu 'aldhit, aoyaatila = hilB rnenbacal<ut kepada rrcrcla tentcmg ayat-

ayat-Mu.

Yang menyeru manusia untuk mengimani ayat-ayat yang mengandung
penjelasan tentang tanda-tanda keesaan dan kebesaran Engkau png terdapat dalam

alam 1ang luas ini, png Engkau turunkan kepadarya. Juga mengimani apt-alat
png menunjukkan kemungkinan segenap makhluk manusia akan dibangkitkan

sekali lagi pada hari aktrir kelak unnrk menerima pembalasan atas amal perbuatan

yang mereka lalrukan selama hidup di funia. IGsemua ini menjadi pelajaran bagi

semua orang )ang diberi bimbingan dan petunjuk oleh Allah menuju kebajihn
dan kebahagiaan.

W ya'allimuhumal ldtoofu wal hilotuu : Dan mengaiai merclu tentang

Kitab dan hilanah.

Rasul mengajarkan kepada manusia tentang al-Qur'an dan rahasia-ratusia

serta maksud spriat dengan perilaku dan pekertinfa, baik dengan ucapan maupun

perbuatan untuk menjadi panutan dan teladan bagi semua mukmin.

l\h yuzal*iiltim = Sena trwryucilant rnercla.

Menyucikan jiwa-jiwa manusia dari perilaku syirik dan dari berbagai

kemaksiatan serta mengadakan aturan-aturan bagi maslarakat. Selain itu juga

untuk membiasakan mereka melaksanakan amalan kebajikan yang akan

menumbuhkan kemampuan (malaluh) sekaligus mendatangkan keridhaan Ilahi.

Innotu antal 'aziiarl hokiim = Sesunggufurya hglauldt Tfulan yang Malw
krltasa lagi Maln Biiaksaru.

Engkaulah Tirhan png Matra Perkasa, Maha Kuat, tidak terkalahkan, dan

Engkaulatr Ttrhan png Matra Biiaksana dalam segala perbuatan terhadap hamba-

to Al-Malusin II: 258.



2lo Surat 2: al-Baqarah luz I

hamba-Mu. Engkau tidak mengerjakan sesrurtu png berlawanan dergan hikmah
dan kemaslahatan.

Nabi Ibrahim menutup doarya dengan memuji TUhan dan menyebut sifat_
sifrt-Np png bersesuaian dengan isi doanp. Ibratrim mensifati rirha" dengan
Maha Perkasa (al-'Aziz), png kehendak-Nla tidak bisa ditolak oleh siapa pun,
dan Maha Bijaksana. (al-!rakim), png melaksanakan sesuaru dengan penutr
kebijalsanaan, )ang tidak seorang pun mampu membantatr hukum-Nla. 

-

Mudah bagi Tirhan unuk memperkenankan doa Ibratrim itu. Maka, lahirlah
di tengah-tengah maqarakat Arab png berabiat kasar itu suatru umat png di
kemudian hari menguasai dunia dan melatrirkan orang-orang kaliber ounia, liitu
umat Islam.l68

KESIMPULAN

Dalam ayat-awt ini Allah meqlelaskan tenrang doa Ibrahim al-Khalil }ang
memohon agar dirinla dan anaknla, Ismail, sera keturumnnla dijadikan seuagal
orang-orang png berserah dfii Qru,slimm) kepada Tuhan. Di samping inr, dia
juga memohon supala Allah menjelaskan jenis-jenis ibadat dan tempat-tempat
pelaksanaannya. Pada bagian aktrir, Nabi Ibrahim memohon supala Aliah
membangkitkan seorang rasul dari keturunannya, dan akhirnya diutuslah
Muhammad, sebagai rasul terakhir.

56

(130) Dan tidak ada png memtr;nci millah
(agama) Ibrahim, kecuali orang )ang
bodoh png tidakmenghargai dirirya.
Sungguh, IQmi telah merritih Ibrahim
di dalam dunia, dan di akhirat kelak
dia sungguh termasuk onmg-orang
lang saleh.to

(131) Ketika Ttrhin berfirnan kepadanp:*htuhilah", 
Ibrahim pun menjawab:

"Saya telah tunduk berserah diri
kepada Tirhan semesta alam."

,*a{:{1;.rf 
Jvu;r€;jif,

54:fi g+LuY.itr{,(SLr14;
ss:*;flr'6

,

5,).t#rJ6"[;({.;{-lFit
tAJdt

'6 Perhatibn S.47: al-Hadiid, Z5; pelajd pula S.2: al-Baqarah, 151.
t@ 5.16: an-Nahl, l2Fl23; 5.6: al-An'eam, 90.
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(132) Ibrahim telah beruasiat kepada anak

anaknya dengan hal itrr, demikian Pila
Ya'kub.'IIai anak-anakku, sesung-
guhnla Allah telah memilih bagimu
agama. Oleh karena itu, janganlah

kamu mati, kecuali dalam keadaan

berserah diri kepada-Np. "
(133) seb€narnp kamu tidal ,"."ryFiy J{lii;t a,r3iF:'+:fA;K{Dcrr€riuryir riulu uuaf,ursuy.rf,lrf,itu duJI a-r,.J| _).Jl**+e qr ;)(

saat Ya'kub akan waftt, ketika dia <,.rrit s c(1.\1lD_ ozt < ,r.at- .,
berhta kepada .*r*inll]^r. lfislt=:3tjr'6'rs $lit::i;/f, 4.
png kamu sembah sepeninggaltu?"
Mereka menjawab: 'IGmi men),em-

bah lbhan engkau danTUhan leluhur
engkau: Ibmhim, Ismail, dan Ishak,

'isituis'Lt3-'*.4;irr-.fi'
'565a6;stbyl4,Wl

dsp

/ tt rtl4r'<'@b*'41*:
pitu Tbhan png I![aha Esa, dan lemi
berserah diri kepada-Np.

(r34)rrurah umat )ang telah lalu. Bagnva 'F$ffi65;SU'::y
apa )ang telah diusahakannla, dan

uaei.u ip. r*e tetah kamu r*ha- @'O)Abg63;{4f;'iiSY
kan. Kamu tidak akan diminta
pertaqggugiawaban tenang apa yang

mereka kerjakan.

TAFSIR,

W ntoy yu*lwba 'om millati lbruohiina illu nun sqfilu nqfsalruu :
Dai tidak ada yang membenci millah (agaru) Ibmhim, l<ecuali ontng yang

bodoh yang tidnk menglangai dirinya.

Agama png kamu peluk png dibawa oleh Muhammad adalah agama (millnh)

Ibrahim, bapak dari semua nabi. Maka dari inr, harya orang-orang 1ang kurang

akal dan tidak berpikir saja png tidak menyukainla. Bagaimana kamu tidak
menyukainya? Mengapa kamu merendahkan derajat akal pikiranmu? Tbtapi kamu

berdoa, memohon kepada Allah, png kamu sebut tidak bisa membaua kemanfratan

dan kemudaratan.

Wa laqadish thafainadru fid &tn-yaa wa innahua frl aokLirali la minash
shaalihiin : Sungguh, I{ami telnh memilih lbmhim di dalam Atnia, dan di
alhimt l<elak dia sungguh tentusuk ofttng-otttttg yang saleh.

Allah telatl memilih Ibratrim png telatr diberi risalatr, kenabian (nubuwat)

dan kepemimpinan(imamaft). Dari keturunannla diutus seorang rasul penghabisan,

dan di akhirat kelak, Ibrahim adalah $eorang yang diakui kesalehannya. serta

nrendapatkan derajat yang paling tinggi. Allah memberikan Ibrahim risalnh,

nubuwat, dan imamah, dan kepada keturunannya menjadi nabi. Allah juga
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menetapkan macam-macam ibadat, tempat-tempat pelalaanaanqa, dan menjadikan
al-Bait sebagai t€mpar )ang paling arnan. Ayat ini menggambarkan bahwa Ibrahim
adalah seorang png posisinp sangat baik di alfiirat, sebagaimana )ang telah
dijanjikan Ttrhan kepadanla.

Idz qaala lahau mbbuhuu aslim : Kertka Turan berfirman lcepadanya:
'futuhilah'.

Ttrhan memilih Ibratrim dan memberinya berbagai nikmat )ang ridak ternilai,
karena Ttrhan menyuruh dia untuk berserah diri kepada-Np dan tunduk kepada
agama tauhid. Ttrhan pun telatl memperlihatkan tanda-tanda keesaan-Np kepada
Ibrahim.

Qaala oslantu lirabbil 'aalaniin : Ibrahim pun menjawab: "saya telah
rundtk benemh dii lupada Tulan senasta ahrn.,
Untuk memenuhi perintah Allah Maha pencipta, Nabi Ibrahim pun berkata

tulus dan berserah diri kepada-Np, serala berkata: 'Sa1a telah urnduk dan berserah
diri kepada Tirhan semesta alam."

Ibrahim al-Khalil hidup di t€ngah masprakat penyembah berhala dan bintang.
Allah menyinari penglihatan mata hatinya, dan mengilhamkan kebenarin
kepadanp. oleh karena itu, Ibrahim mengetahui bahwa alam ini mempunyai
Tuhan yang Maha Esa yang mengurus dan mengendalikanrya. Hanya ["pro"
Allahlah, dia berserah diri dan akan kembali. Dia merumtang kaumnla dengan
argumen-argumen (hujjah) lang kuat.lro

wa wash-shaa ulroa lbmlriimu funiihi wa ya'quabu ya funiyya innallaahash
tl4faa lakumuddina : Ibmhim berwasiat r<epadn aruk-analotya dengan tal
iu, dcmikian pula Ya'htb: 'rlai anak-anakht. sesungguhnya Allah tehh
memihhlun bagima agama.'

Ibrahim telah mewasiatkan kepada anak-anaknya tentang pengakuan berserah
diri kepada Tuhan semesta alam dan sesungguhnp Allah telah memuerikan agama
Islam kepada mereka. Demikian pula wasiat ya'kub. Ringkasnla, Ibratrim dan
Ya'kub berwasiat kepada anak-anaknp untuk berpegangirat pada pengakuan
)ang terkandung dalam kalimat ashmn limbbil 'aalamiin: Sqa telah tunduk
berserah diri kepada Tbhan semesta alam.

l^ahiriah alat ini memberikan pengertian bahwa Ibrahim mempunpi anak
selain Ismail dan Ishak. Menurut Kitab l{ejadian Ibrahim memiliki delapan anak.

Fa laa tfrnaatanna illaa wa antam muslimuun = oteh lanena iru janganlah
lama mati, l<canli dalnm lceadaan benemh dirt kepada Allnh.

rrc Brndingken de4gan 5,6: al-An'aam 80 dan ayat-a5at sesudahya.
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Allah telatl memilih Islam meqiadi agamamu. IGrena itu janganlah kamu

meninggal dunia, melainkan dalam keadaan berseratr diri kepada TUhan dalam

beragama Islam. Larangan ini memberikan pengertian png halus, birhwa png
berpdurg dari garis kebenaran tidak boleh berputus asa dan hendakrrya segera

kembali kepada Allah dan berpegang erat kepada tali agama. Janganlah kamu

melepaskan diri dari agama Islam, walaupun untuk sesaat.

Manusia setiap saat terancam maut (kematian). Detak jantung manusia

selalu mengatakan, hidup itu harya beberapa menit dan detik saja. Pendeknla,

firman (alat) ini memerintahkan kita unurk tetap memelihara Islam dan berseratt

diri kepada Allatl. Janganlah kita melepaskan diri dari agama Islam, meskipun
hanya sesaat. Sebab, dengan sikap itu dikhawatirkan tiba-tiba orang tersebut
meninggal, sedangkan dia tengah melepaskarr diri dari agama Islam atau

tidak beragama Islam.

,bn kuntwn syahadoa< fulz lu4lrara ya'quuful ,ruuta : Apaluh lanrur

mcnyal<silun saat Ya'htb alan wafut?

Hai orang-orang Yahudi dan Nasrani )ang mendustakan dan mengingkari
kenabian Muhammad. Apakah kamu hadir meqalsikan ketika Ya'kub hendak

meninggal dunia, sehingga kamu sekalian mengatakan bahwa Ya'lnrb itu orang

Yahudi atau Nasrani?

Ada riwapt )ang menyebutkan orang-orang Yarhudi berkata kepada Nabi
Muhammad, 'Apakah engkau tidak mengetattui batrwa Ya'larb berwasiat kepada

anak-anaknla supaya mereka beragama Yahudi?"

Hai orang-orang Yahudi, kamu tidak hadir ketika Ya'kub meninggal dunia.
Maka, janganlah kamu mendakurakan hal-hal png bohong, dan janganlah kamu
mengatakan Ya'kub itu Yahudi atau Nasrani.

Iilz qrula li funiihi maa ta'buduuna mim ba'dii : I(etila dia (Yn' fub) berlua
kepada aruk-arwloEa: 'Apalult yang alan lumu sembah sepeninggallot?"

Pertanpan Ya'kub kepada anak-anakrya tentang sesembahan sesudah dia

meninggal dunia adalatr untuk mengambil janji batrwa mereka harus tetap dalam
Islam.la

Qaalau na'budu ilaahalu wa ilaolw aofui-il@ ibaolriino wa-ismaa'iila
wa-is-luaqa ilaahaw wultidaw wa nahnu lahaa maslimuun : Mercla
mcnjavtab: 'I{ami menyembah Tfulan engluu dan fulwt, lelulwr engluu:
Ibmhim, Ismail, dan Islwk, yairu.Ttiwn lkng Mala ka dan lami benerult
diri lupada-I,lya.'

213

r7r Baca S.14: Ibrahim, 35.
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Anak-anak Ya'kub menjawab, mercka meqrembah Thhan sebagaimana
diumjuklon oleh dalil{alil png bisa dijangknu akgll (aqli) dan dalil{alil pag
bisa dijangteu indera (ftlssl) bahwa Dia iur ada dan uajib disembah, tidak boleh
diperseluurkan deryan sexilxrfir apa pun. Mereh memati rtan menundukhn diri
kepada-Np, serta mengakui kehambaan diri rlen hanla kepada-Np mereka
menghadaptan diri saat tertimpa bencane.

Nabi Ismail dihtakan sebagai Eah Bani hrail, padahal dia paman mereka.
Ini menghgat bfudukan paman setamf dengan aJah. ADat ini memberi peurnjuk
bahua agama Allah adalatr satu bagi semua umat, dan agama )ang satu itulah
)ang dibaca oleh semua nabi. Rd agama Allah itu adalatr tauhid, berseratr diri
dan nmfuk bpada peumjuk-petunjuk para nabi. Irulah )ang dipesankan oreh
semua mbi kepada para umatnla.rz

Al-Qur'an mendoro4g manusia supaJa bersatr, seia sekata dalam beragama
pqg bersendihn atas dua perkara: furtanu, tauhid, dan melepaskan diri dari
berbagai rnacam prahek syirik. Kedila, berserah diri hpada Allah, umduk dan
pauh kepada-Np dalam segala amal perbuaran. Barangsiapa png tidak memiliki
sifrt seperti iur, ma,h dia tidak bisa dinamai muslim dan tidak pula dipandang
sebagai orang )ang beragama sec:tra benar.

Islam png diserukanoleh al-Qur'an, iarlah pag juga diseru Nabi Muhammad
kepada kita. Nabi tidak menpru kita kepada Islam dalam arti plar (sebutan)

}ang dikenal oleh maqarakat sekarang ini, yakni grlar (sebutan) muslim kepada
orang )a4g mengaku beragama Islam, meskipun amal perbuatan dan jiwa raganla
jauh dari ajaran Islam. Beragama Islam han5a sekadar pengakuan, bukan Islam
yang dikehendaki oleh al-Qtrr'an dan as-Sunnah. Orang )ang tidak sungguh-
sungguh dalam berislam tercermin dalam akidah, ibadat dan moralnla, dan dia
bulanlah muslim prg benar.

TIlh umn wd lilald lahaa moa lu.toM tw lohtnt moa rrasabaun
walot tas<hntw 'on rroa lcuttuu ln nuhun = Ituhlt wat yang teWt
lalu. fuginya apa yang telalt diusahakntutya, dan baginu opa yang lunw
usahakan. Konu tidak akan dinintui petunggwgiawafun teiltung apa yang
nwela kerjalan.

Salah satu prinsip ,garn Islam adalah seseorang tidak bisa memperoleh
pembalasan, kecuali karena amalann5a sendiri. Dalam kaitan ini, al-Ghazali
menlarahn, apabila opng lapar merasa bryang btika ayahnla makan, sedangkan
dia sendiri tidak mahn, dan apabila ora4g haus merasa hilang dahagarrya saat
aJahn)a minum, meskipun dia sendiri tidak minum, maka orang durhaka akan
terbebas dari sitsa hrena kesalehan orang otanla.

r72 Baca S.52: asy-Syuna" 13.
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Sebab turun ayat

Diriua5atkan, ayat ini urun btika Abfullah ibn Salam mengajak &la oraqg

anak saudaranla, Salamah dan Mrn j", mereluk Islam. Abdrllah berkala:'Kamu
telah mengetatrui bahwa Allah berfirmanrlalam lhurat, 'Sesungguhnp Ah akan

membangkithn seorang nabi bernama Ahrnad dari keturumn Ismail. Barangsiapa

tidak mengimanfu[a, dia akan memperoleh laknat". Ajakan Abfullah ini diterima
oleh Salamatr dengan baik, tetapi ditolak oleh Muhajir.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan, 28zmo png diseru (didakcahkan)

oleh Nabi Ibrahim adalatr agama tauhid dan berserlh diri hanla kepada Allah,
serta berikhlas dalam melaksanakan amal perbuaAn. Orang yang berpaling dari
Dia merupakan orang lang merendahkan derajat ahl dan jiwan:a. Agama itulatt
png dipesankan oleh Ibrahim dan Ya'kub kepada anak-anaknya. IGmudian Tuhan

menangkis kedustaan png dikemukakan oleh oraogorang hhudi png men5atahn
kepada Nabi Muhammad, bahwa Ya'kub adalah seorang Yahudi- Dakwaan mereka

disanggatl oleh anak-anak Ya'kub, )ang saat EAhIIJA ahn meninggal dunia, mereka

berkata: "Na'budt ilaalwle wa ilanlw aafua-i\u..." sampai de4gan llahsw
waahidaa Cfuhan )ang satu)".
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(135)Dan mereka berkata:'Hendakl,ah'LSSYei;6;6;tf$I6i
kamu menjadi orangorang llahudi
arau orans-orang l{asraoi supa}a un$tJWgK&6.;\,;;.t
kamu memperoleh peonjuk -" Y\ata-

kanlah: '(Ttdak). Kami mengikuti
millah Ibrahim yang lunts, den lbra-
him bukan tergolong orang musyrik."

""'fm;;m[Tm ffifr \fiiv'E) Ji-tr;' bu)

"fr
iluSir$

Allah dan apa png ditunrnfan bpada cy4'"rz) 
-4'v7'r-'zrglp?r":*f *yyffi Lfi<ir64;:S:#'J*):.5; j;t-

Ibrahim, Ismail, hhak, dan h'kub --
serta anak-amlnya, tq."ry_ry"g U

./ | / 1 2z.if1zzq*)&fYO)tw9
diberikan hpada pan nabi dari Tbhan

mereka. Kami tidak membeda-beda-
ken di antara seseorang dari mercka.
IGmi hanp berserah diri kepada-
N}a.."nr

'ttt;iit6:6;brr9"4

rr Baca.3: Ali tmrux" 84.
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""' il;* r,?hr'*x, iil!1T rtfi6i6frt iu;t:usvrT:'9
ilffiff_, !,iJ"f.'..il.fl.ffi fi [: Ar]:4# 6.64q i'jj:$ffiffi,#*fn,xtr* e#(&6'
6s6slihem kamu dari mereka, dan
Dia adalah Tirhan yang Maha
Mendeirgar lagi Maha Mengetahui.

TAFSIR.

llh qulua hunuu haudan au ru-sluana tahtodau : Merel<a berlun:
'Hendal<lah lwrw menjadi omng-omng Wutdi atau omng-orang Nasmni,
supaya luma mctnperulch perunjuk.'

orang-orang Yatrudi berkata: "Thk ada agama selain dari agama yahudi.
TUhan tidak menerima agama selain Yahudi, karena nabi mereka, Musa, adalah
seutama-utama nabi. Kitab mereka pun disebutkan seutama-utama kiab, dan agama
mereka juga sebaik-baik agama. Mereka tidak mau beriman kepada Muhammad
dan al-Qur'an."

orang-orang Nasrani tidak jauh berbeda. Mereka juga mengatakan, Tuhan
tidak akan menerima agama selain Nasrani, karena petunjuk Tuhan harya ktrusus
unnrk agama Nasrani. Mereka juga meryatakan, Isa adalah seutama-utama nabi,
kitab mereka juga disebut sebagai seutama-utama kitab danagama mereka sebagus-
bagus agama. Mereka tidak mau beriman kepada Musa dan Thurat, begitu juga
kepada Muhammad dan al-Qur'an.

Seandainla apa )ang dikatakan orang Yahudi dan Nasrani itu benar, berarti
Ibrahim tidak memperoleh petunjuk karena dia bukan Yatrudi dan bukan pula
Nasrani. Padahal mereka sepakat menetapkan bahwa Ibrahim adalatr bapak dari
semua orang )ang menerima petunjuk. oleh karena itulatr, Tuhan menangkis
dakwaan atau klaim mereka dengan frman-Np;

Qal ful millau Ibraalriirru lwniifan : Kntalan: "(ndak). I{ami mengilatti
millah lbmhim yang lurus.'

Hai Muhammad, katakan kepada mereka: "IGmi tidak mengikuti agama
Yahudi atau Nasrani. Kami mengikuti agama Ibrahim, yang kamu akui
kebenarannp." Itulah agama lang lurus, jauh dari kesesatan.

llh maa leaana rninal musyrikiin = Dan lbmhim iru buranhh dai omng-
omng masyrik.

Ibrahim juga tidak termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan
sesuatu, baik dengan patung maupun berhala. Ini adalah suatu sindiran kepada '
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ahlul kitab, selain sebagai sanggahan atas pengakuan merelcr png menlatakan
mengikuti agamalbrahim. Padatml sesunggutrnp mereka mempersekutrkan Allah.
Tbrbukti, mereka mengatakan Uzair dan al-Masih adalah anak Allah. Agama
Ibrahim png lurus dan jauh dari kesesatan, iulatl agama png dijalankan Nabi
Muhammad dan para pengikutn5a png beriman.

Qauluu oononnao billoaht wain@ anzib llainoa wo rrvu undb ilu
ibrsahiirru ws isnru'illla w tsJuary wa ya'quufu twl acfulrl wa moo
autiyan rwbtyyuutw mir rubbdhim : Kmlun: oKotni telah biman kcrye
Allah dan apayang dirurutlun l<cpada kntni fun aWWg ditutl&l@rr l(ryda
Ibrulim, Israil, Islwl* dan Ya'latb, sena atuk<twluya, dan kcpada apa
yang dibeilan kepada Musa dan Isa, dan lcc@apayang diberikan kepada
pam rubi dari Thlan mcrela."

IGtakan hai mukmin: 'I(ami rclatr beriman kepada kenabian semua nabi dan
rasul Allah, serta kami ftnduk dan uat kepada-Np. IGmi beriman kepada hulum-
hutum yang mereka pegang, pitu hukum 1ang dilqndung dalam srfullbrahim
dan wahyu-vahyu png diturunkan kepada Ismail, Ishak, dan Ya'kub serta
keturunannla png dua belas orang. IGmi percEa, sccara umum (ijmaD hukum-
hukum png diturunkan Allah kepada para nabinla adalah benar-benar sebagai
wahyu dari-Np, ualaupun tidak kami amalkan, sebab Allatr memerintah umat
Islam harya mengikuti al-Qur'an dan hanla ini sajalatr yang kami imani secara
rnci (alshiD.

Butfiari meriwayatkan dari Abu Hurairatr batrwa ahlul kitab membaca turat
dalam bahasa Hebrew (Ibrani) dan menaftirkannp untuk orang{raqg muslim
dalam bahasa Arab. Maka, Nabi bersabda kepada kaum muslimin: 'Janganlah
kamu membenarkan atrlul kitab dan janganlah kamu mendustakannla. Harya saja
katakan, 'Kamu telah beriman kepada Allah dan apa )ang dinrrunkan kepada
kami".

roa rulfwriqa baina ahodim minham : Kami rtdak ncmheda-bedatcan di
antam seseofttng dari rnerclu.

I(ami tidak percala kepada sebagian nabi dan ingkar kepada sebagian png
lain. Kami tidak seperti orang{rang Yatrudi png mengingkari kenabian Isa dan
Muhammad, padahal mereka mengakui para nabi png lain. IGmi juga tidak
seperti orang-orang Nasrani }ang tidak mau mengimani lanabian Muhammad,
sedangkan mereka mengimani kenabian para nabi png lain. Kami mengakui batrwa
icsemua itu adalah para pesuruh Allatr png diutus untuk membacn kebenaran
dan petunjuk.

lh nahnu lahau muslimaun = I{ami lwrya benemh dii kqafu-I'lya.
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Kami taat dan pauh serta berscrah diri @& Aliah dengan penuh bsadaran
sebagai hamba. Krmu, oang-orary Ehudi dan Nasrani, tidaklah berbuat seperti
iur.r74

Fa in mnnw li mig8 rw @tottu t Ulrfrla gffit tuIau : IrIalo, jifo
men*a brinu kryfu oW Wg karrut irmni, m*a sungguh nwelu iru
telah mat@ NotitdL
Jib ahlul kitab beriman deryan iman yalg benar bpada Allah dan apa )ang

diurunkan bpada para nabi dan rasul sebegaimana bimanan umat Islam, dan
merch meu meniqggaltan @rcEaan mereka seperti mendatsa bahwa Allatr
menlatu pada sebagian mannsia dan rasul mereka sebagai Tirhan atau anak Tbhan,
maka berartilah mereka telah menerima petunjuk kebenaran dan mernperolehnp
sebagaimam muslim telah memperolehr5a.

Iman mereka bpada Allah memang telah tercemari kooran-kooran dan
keberhalaan. Merela telah meryhila4gkan inti kandungan kitab png diturunkan
bpada para nabi, )aitr tauhi( ikhlas, dan menjernihkan jiwa. Mereka harya
berpegang pada gambaran-gambaran ibadat laqg mereka ambatri dan kurangi,
yang menjauhkan dari mahrd-mafsud agama.

W h tawllan fa finanu hwn fr sytqryU : Jilu msela berpaling,
nalu serwggnltny metela lurrya bmfu fulam Wnrustiun.
Jih mercka iu berpaling dari apa yang kamu serukan, pinr kembali kepada

asal agama dan esemsir5a, dan merela terus-menerus membedakan antara para
rasul, mak* mercka hidup dalam penikaian dan perpecahan.

Fa w yffihltwnullultu wa havas wnfi'til'abr, : AIM alan nenulilnm
anglran dari trcrcla, fun Dia odaloh Illun yang lulalu Mendengar lagi
Malu Maryaalari

Ahh afan memelihara e4gkau Muhammad dari gangguan mereka dan dari
akibat-akibat tipu da5a mereh png busuk dan Allatl akan memperkuat seruan
engkau dan memberikan pertolongan heada seruan engkau de4gan meryatakanrrya.

Allah telah menepati janji-Np kepada Nabi dan kaum mukminin. Kaum
muslimin telah berhasil menundrkkan Ehudi Bani Quraidhah, mengusir Yahudi
Bani Nadhir dari Madimh dan meryuasai j@dt (pajak) dari penduduk Najran
png beragama Nasrani.

Alat ini menjelaskan, bahwa Allah Matra Mendengar apa )ang mereka
percakapkan. Yaitu, men,,eru kepada kekufuran dan kesesatan. Ttrhan Maha

17' RrnGrdmr d6otm S.3: A[ Ima, 84; dm S.2: +Baryah, 2S5.
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Mengetatrui ata$ apa lang mereka semburyikan terhadap engkau, Muhammad,
dan para sahabatmu, )aloi dengki dan dendam.

KESIMPULAN

Dalam alat-aJat ini Allah menjelaskan bperca5aan masing-masing perryanut:
Islam, Yahudi, dan Nasrani. Selain iur juga menjelaskan bahwa agirma png benar
hanlalatt agarna Ibrahim (slam).
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2t9

(138)Sibglah Allah! Siapakah yang lebih
baik sibglwlt-nya daripada sibglwlt
Allah? Hanya kepada-Nya kami
menghambakan diri.

(139)Katakan:'Mengapakah kamu men-
debat kami tentang Allah, sedangkan
Dia adalah Tbhan kami dan lbhan
kamu. Bagi kami adalah amalan-
amalan kami dan bagimu amalan-
amalan kamu. Ilanya kepada-Nya
kami mengikhlaskan diri.

( laO) Apakah kamu margatakan :'Sesmg-
guhqa Ibrahim, Isrnail, Ishek, E'Erb
dan anak-anaknla adalah orangorang
Yahudi atau onrng-onng Nasrani?"
Katakan: 'Apakah kamu png lebih
mengetahui (hal itu) atau Allah?
Siapakah png lebih zalim daripada
mereka yang menyembunyikan
kesaksian dari Allah, dan Allah
tidaklah lengah dari apa png kamu
perbuat.'

(l4l) Itulah umat )ang telah lalu. Bagiqa
apa )ang telah diusahakann5ra, dan
bagimu apa yang telah kamu
upapkan. Kamu tidak akan dimintai
pertanggrmgiawaban tenang apa )ang
telahmereka lakukan.

'^*ii'r:rf,X';;*fi&

-as';*;rq;f 
i'tafthWf,w)'"gJ?1:(4;rlAr

,lda,

;FL|Wfi=*ifofdlfii,
LJLa;j,(,;bgA6.l6|-.fi6
',L"{r:}g"6htltA{r;9
G,yyht(-;i'(;,;,T:ffi

6i"F{';Z'

"Hb{rfutlffsa'cJtr
&fiiigtft(,{*1;::i.3v
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TAFSIR

Sib-glwtoilaruhti = Sib-glnh Allah!

Tuhan telah menciptakan jiwa kami sebagai muslimin yang siap.menerima

kebenaran dan mengimani apa png didatangkan para nabi dan rasul. Dia telah

menciptakan kami unnrk tidak mengikuti pendapat manusia dan hawa nafsu para

pemimpin dan panutan-panutan usang )ang dibuat-buat. Itulah hiasan yang telah

menghiasi diri kami.

Ada yang mengartikan kata sibglnhdalam ayat ini dengan "penciptaan tabiat"

atau fitrah yang membedakan antara manusia dan makhluk lain. Ada pula yang

mengartikan dengan agama, spriat atau khitan.

Wa mnn ahsanu minallnahi sibghaUn = Siapalak yang lebih baik sibglah-

nya daipada sibglwh Allnh?

Tidak seorang pun )ang buatannla lebih baik daripada ciptaan Allah. Dan

Allah sendirilah yang menciptakan hamba-hamba-Nla untuk beriman, dan dengan

keimanan itu mereka disucikan dari kotoran-kotoran kekufuran serta dilepaskan

dari praktek syirik. Sibglnh Allah itulah png bisa mengumpulkan kebajikan dan

dengal sibgtruh itu pula bangsa-bangsa mampu hidup berdampingan dengan damai,

disertai jiwa yang jernih dan tenang.

Mapun tambahan-tambahan yang dibuat para pendeta ahlul kitab dan

dimasukkan ke dalam agama adalah buatan manusia, yang hanya akan membawa

mereka ke arah cerai-berai antara satu dengan yang lain dan saling membenci'

Padahal asal umat manusia adalah satu.

Wa nohna lahuu 'aabiduan : Hanya kepada'I'lya l<nmi menghambalan diri.

Kami orang muslim tidak menyembah selain Allah. Oleh karena itu, pendeta-

pendeta dan paderi-paderi tidaklah kami jadikan sebagai tuhan yang diberi hak

menambah sesuatu dalam ajaran agama atau menguranginya. Menghalal-haramkan

dan menghapus sibglah tauhid dalam jiwa kami, lalu menggantikannya dengan

buatan manusia png membawanya kepada mempersekutukan Allah.

Alat ini memberi pengertian png dalam bahwa Islam tidak memerlukan

sesuatu amalan tertentu, yang membedakan mereka dari orang lain, seperti orang

Nasrani )ang mensyariatkan nn'muiiah. Yang menjadi patokan dalam Islam

hanyalah siighah Allah pada watak )ang sejahtera, yaitu: keikhlasan, cinta

kebajikan dan kewajaran dalam segala urusan.

Qul a tuhaqiiuunanaa filtaahi wa huwa rabbunoa wa rabbuhtm wa l0nur

armaalunaa wa lnkum a'maalukum wa nahnu hhuu mukltli-shuun =
Kantan: "Mengapalcah tarut mendcbat lumi tentang Allah, sednnglun Dia

adalahTutwn kami dan Tutnn lamu. Bagi lami adnlah amalnn-amalnn lumi
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Mengapa kamu katakan batrwa agama png benar itu adalah agamq Yahudi

atau Nasrani. Juga kamu katakan: 'Tldaklah akan masuk surga, kecuali orang-

orang )ang beragama Yatrudi atau Nasrani". Pada kali png lain kamu katakan:

'Hendaklah kamu menjadi orang-orang Yartrudi atau Nasrani supala mendapat

petunjuk. Dari manakah datangrya keistimewaan )ang tidak diperoleh orang lain

itu kepadamu? Dari Allahkah? Padahal Allah ittl adalah Tirhan kami dan juga

Tirhan kamu, sefia T[han semesta alam. Dialatr Pencipta (Khalik), sedangkan

kita semua adalah ciptaan (makhluk)-Np."

Hanla saja amal perbuatan manusia inr ada kelebihan dan kekurangannla.

Hasil dari amalan kami kembali kepada kami, entah amalan baik ataupun buruk.

Demikian pula untuk amalanmu. Kami mengiktrlaskan diri kepada Allah dalam

segala amal perbuatan. IGmi tidak mencari sesuatu kecuali keridhaan Allah.

Sedangkan kamu adalah orang-orang tetua atau leluhurmu png kamu sebut saleh,

dan kamu dakwakan akan menjadi penolong-penolong mereka di sisi Allah. Padahal

kamu menyimpang dari perjalanan mereka. Mereka mendekatkan diri dengan

amalan-amalan saleh dan keimanan png benar. Seharusnla, leluhurmu png kamu

sebut saleh itu juga kamu jadikan teladan dan kamu ikuti perilaku hidupqa,
supala kamu memperoleh kemenangan dan kebahagiaan.

Ringkasnya, jiwa agama adalah tauhid dan landasan dasarnya adalah ikhlas,

yang juga disebut dengan itaan. Apabila jiwa ini hilang, maka tinggallah amalan

belaka, png tidak memberi fredah apa-apa. Atrlul Kitab menghilangkan jiwa

dari tiap amalannla, kecuali haqa memelihara gambaran-gambaran dan tradisi

saja. Oleh karenanla mereka tidak lagi dalam keadaan beragama 1ang sebenarnla.

Muhammad datang dengan membam sesuilttl png kembali menghidupkan roh

agama. Maka, itulatr png men},empurnakan spriat para nabi dengan sesuatu

spriat png baik untuk seluruh manusia.

Ant taquuluuna inna ibwttiirrw wa ismaa'iila wa is'luqa no yo'qou,fu

wal asfuottw lcaanau huudan au na-shaua : Apaluh lumu mengatalan:

"sesunggulmya lbrahim, hmail, Isltak, lla'qub dan anak-aruloEa adalah

omnS-omng Yaludi atnru omnS-omng Nasrani?"

Apaleh kamu mengatakan batrwa Ibrahim Khalilullah, Ismail dan Ishak, dua

putra Ibrahim, sefta Ya'kub, putra Ishak serta anak-anak Ya'kub, semuanla

beragama Yartrudi atau Nasrani? Apakatr dalsilaanmu iur berdasarkan wahyu Allatt

atau berdasarkan pengakuan para nabi? Sebenrlnla sebutan Yartrudi dan Nasrani

inr terjadi sesudah masa hidup mereka. Nama Yatrudi lahir sesudah Nabi Musa,

dan nama Nasrani lahir sesudah Isa.

' Qut a antam a'hmu amilluha = Katal<an: 'Apalult lumu yang lebih

mengmlui (lal W aau Allah?'
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Apakah kamu lebih mengetatrui tentang apa )ang diridhai Allah atau Allatr
sendiri png lebih mengetahui hal apa png diridhai dan lang diterima-Np? Tidak
diragukan lagi, batrwa Allah-lah png Matra Mengetahui tentang hal itu, bukan
manusia. T\rhan telah meridhaimilW lbmhim untuk manusia, lang kamu sendiri
mengakui pula. Kitab-kitabmu membenarkannla sebelum yahudi dan Nasrani
datang. Maka, mengapa kamu tidak rela agama ini untuk dirimu?

lrk man azh-lamu rnim man lutotu sya,haadatan ,indahuu minalladi:
siapalrahyang lcbih wlim daripada merclu yang nanyembunyir<an t<esal<sian
dari Allah?

Tidak ada seseorang png lebih zalim oaripada orang-orang yalg menyem-
bunyikan persaksian yang termakrub (tertulis) dalam kitab Allah yang
menginformasikan batrua Dia akan membangkitkan seorang nabi dari kalangan
mereka, dari kenrrunan saudara mereka, pitu bangsa Arab, anak keturunan Ismail.
Mereka memang menyembunyikan informasi itu. Mereka meryatakan kepada
orang-orang png tidak membaca Kitab Allah, bahwa dalam Taurat tidak ada
informasi seperti iar, dan pengertian Thurat mereka selewengkan bagi orang png
tidak membacanla.

ltk nallaaahu N gha4filin 'onmaa ta'malaan = dan Attah tidatdah lcngatt
dari apa yang lunw perbuat.

Allah tidak membiarkan keadaanmu beginr saja. Dia akan mengazab kamu.
Allah mengetatrui dengan cermat tentang apa )arE kamu kerjakan dan apa png
kamu tinggalkan.

Ttllu wunstan qad lilalat lolua noa lusafut ta laraun na rrosahum wa
laa tus<laano 'arnmu luanau ya'mahtun = Iturah wrut yang iehh taltr.
Bagirya apa yang telah diusalal<awrya, dan baginu apa yang teWt lanw
upayalanL Karu tidak alan diminai penanggungjattaban tentang apa yang
telah msela laful<an.

Im jamaah para nabi pada masa lalu png telah wafrt. Bagi mereka, berbagai
pekerjaan png telah dilakukannla, dan bagimu pekerjaan-pekerjaan png kamu
lakukan. seseorang tidak akan dianlai tentang perbuatan orang lain. Masing-
masing orang akan ditanlai tentang amalannfa sendiri, dan iillatl png akan diberi
imbalan atau diberi ganjaran. Tbgasnya, tidak ada sesuatu yang memberi
kemanfratan dan kemudaratan tepioa ieseorang, serain amalan pirbuatanrrya
sendiri.

Ini adalatr prinsip dasar png telatr diakui oleh semua agarna dan dibenarkan
oleh akal. Tbtapi, pengaruh kebodohan menyebabkan manusia dalam mencari
kebahagiaan athirat dan kemaslatraun dunia berpegang kepada kekeramatan dan
kesalehan seseorang. Tidak jarang pula perbuatan mereka (mendaa4gi orang
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keramat dan oralg saleh) itu memperoleh dukungan dari para pemuka agama

png menakwilkan nas-nas agama unnrk orang-orang bodoh atas dorongan hawa

nafrunla sendiri.

Oleh karena itulah, al-Qur'an menegaskan, kebatragiaan itu berkaitan erat

dengan amal usatra. Seseorang tidak al€n bisa mengambil manfrat apa-apa dari
para nabi dan orang-orang saleh, kecuali jika dia meneladani kehidupan mereka.

T\rhan mendebat ahlul kitab lang membangga-banggakan nenek mqangnla dan

bergantung kepada spfrat dan kemegahan mereka. Tbhan menjelaskan hal itu
supala atrlul kitab tidak tamak dan mengejar-rryejar spfaat.

Kita, kaum muslimin, wajib menjadikan prinsip dasar ini sebagai kaidatt

)ang kita pegang teguh dan selalu kita perhatikan. Janganlah kita tertipu oleh

adanp spfaat-spfrat orang terdatrulu dan janganlah kita jadikan mereka sebagai

perantara untuk memperoleh pembebasan saat kita lalai menjalankan keuajiban.

Baik orang-orang terdahulu Galafl maupun orang-orang kemudian (lfialal), masrng-

masing akan memperoleh pembalasan sesuai dengan amalanperbuatanrya sendiri.

Sebab turun alat

Diriwaptkan, surat ini turun karena orang Yatrudi dan Nasrani berkata:
'seluruh manusia wajib mengikuti kita dalam beragama. Sebab, para nabi adalatt

dari golongan kita dan hukum-hukumnla pun diturunkan kepada kiu. Sedangkan

dari kalangan orang Arab tidak pernah ada nabi dan slariat-s1ariat". Allah
memtantah segala anggapan mereka itu dengan turunnla Eat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat-ayat ini Allah membantah pemutarbalikan kebenaran )ang
dilakukan oleh para ahlul kitab. Tbhan mengajarkan kepada Nabi-Np tentarg
hujjatr-hujjartr (dalil-dalil) png perlu untuk menolak kebohongan ahlul kitab

tersebut.
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(142) Di antan oxang-orang_)ans akalnp #G;$V n$A:&rt$fr
lemah dan tidakberbudi oekerti akan - -

f#ll#'tr#f,1'.T,f 'ff W6'4t b;r,?"&bvJ I

t iutit yang serama ini merek a aa=S)7*feJffingia
menghadap?" Katakanlah:'Tlmur
dan bant adalah kepunlaan Allah. Dia
memberi petunjuk jalan png lurus
kepada siapa saja png dikehendaki-
Nla."

( 1 43 ) D a n s e de m i ki a n r ah . Ka m i t e r a h'$r6hHr-kft/ffr*ilg
menjadikan kamu umat pilihan, d
supaya kamumenjadi saksi ierhada p CW?q{f.,:A$fro6t
manusia dan Rasul menjadi satsi
terhadap kamu. ridakrah Kami '&{Pfl-WCL${ig$t
ililH?,,H'XLJ#,' .itt ffil SsiE'i;rF e {riri |:e,

?l"t;;'-51'&*frH5:r:Jffi#,,: ulgTJlf '*'t'r(,sv7it,is i,$,tr.*fu4sketahui siapa png mengikuti Rasul

belakang. Sesungguhnya menghadap
ke kiblat itu adalah perbuatan berat,
kecuali bagi orang-orang )ang telah
diberi penurjuk oleh Allah. Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu. Allah
itu sungguh Maha Penyayang dan
Maha Kekal rahmat-Np. 17s

3j4dst;hf:,fKesa-
G,

TAFSIR

sa yaqualus sufahaa-u rninan naosi mat walluhum 'an qiblatihinul larii
lraanuu 'alaihaa : Di antam omng-omng yang alartrya tcmah dan tidak
berbudi pel<cni al<nn berluta: 'Apaluh yang menyebablun otung-orang
maslimin bemlih dai kiblat yang selama ini mereta menglwdap?,

Mereka png tidak membenarkan perubatran kiblat dari Baitil Maqdis (Masjidil
Aqsa Yerusalem) ke IQkbah di Masjidil Haram Mekkah terdiri dari orang-orang
munafik, Ya'hudi dan musyrikin, karena kepicikan pandangan akalnp akibat taklid.

r75 Kritlan dergar E/at 110 S.3: Ali Imrao, 238; S.2: al-Baqarah, 89; S.5: {-f,7t,ideh, f,,g;
5.68: alQalam, al&ir; S.22: al-Hajj,4l; S.4: arNisaa'.
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Mereka akan berkata: 'Apakah png telah terjadi aas orang-orang muslim, sehingga
mengubah kiblatnla dari Baitil Maqdis, padalral Baitil Maqdis adalatr kiblat para
nabi dan para rasul sebelum Muhammad?

Qul lillaahil nasyrhu wal magh-rilu = Katalunlalt: *Ttmur 
dan furut adalalt

kcpmyaan Allolt."

Iawablah pertanlaan mereka iur, bahwa semua aratr penjuru angin adalatr
milik Allah. Oleh karena itu batu Baitil Maqdis tidak lebih utama daripada batu-
batu lain dan tidak ada padanya kemanfrtan-kemanfataan )ang tidak ditemukan
pada baur-batu lain. Demikian pula lGkbah dan Baitil Haram, Allatr menjadikannla
sebagai kiblat bagi segenap manusla adalatr unark menjadi pemersatu dalam mereka
beribadat. Tbtapi bagi mereka png lematr akal dan rendah budi pekertirya,
menlangka bahwa kiblat itu adalah dasar agama karena adanla bau tertentu atau
rumah terrcnnr.

Orang-orang Yahudi pernah berkata kepada Nabi Muhammad: "IGmbalilatr
kepada kiblat kami agar kami mengakui dan mengimani engkau."

Maksud sesungguhnla dari ucapan mereka adalatr untuk mencoba Nabi saw.

dan untuk mencela agama Islam. Mereka berkata: 'Mulanla Muhammad tidak
suka kiblat nenek molangnla, kemudian kembali kepada kiblat itu, dan tunggulah
dia akan kembali kepada agama Yahudi".

Yahdii mal ya-syao-a ilu shbaatim mustoqiim = Dia membert petunjuk
jalan yang lurus l<cpada siapa saja yang dilcehcndaki-I,lya.

Allah memberi peurnjuk kepada orang-orang png dikehendaki-Np tentang
jalan png lurus lempang png akan merryampaikanrya pada kebatragiaan dunia
dan akfiirat. Allatl mengilhamkan kepada mereka tentang segala se$ultu )ang
memberikan labajikan.

llh l@ dztdilu ja'alnaalatm wnmofitw wssaiwn : Don sedcmikianlah.
Katni telah menjadilun lamu umat pihhm.

IGmi telah menjadikan kamu suatu umat )arry pallry baik dan adil, umat
png seimbang (moderat), tidak termasuk umat )ang hidup berlebihJebihan dalam
beragama (ekstrem) dan tidak pula termasuk golongan orang )ang terlalu kurang
dalam menunaikan keuajiban agamanla.

Sebelum Islam, umat manusia terbagi dalam dua golongan:

1. Golongan rruddiyun (materialis) png haqa mementirgkan keduniawian
(materi), seperti halrya orang-orang.Yatrudi dan musyrikin.

2, Colongan rulwn$un (spiritualis) png terlalu berpegang kepada adat-adat
kejiwaan sqia, serta meninggalkan keduniawian dan kenikmatan, sepefti
golongan Nasrani, Shabiah, dan golongan-golongan Hindu png menyrembatr
berhala.
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Islam datang untuk mempertemukan hak jiwa dan hak ubuh. Islam juga
memberikan kepada para pemeluhtyi (muslimin) segala hak bmanusiaan. Manusia
memang terdiri atas jiwa dan jasad (fisik). Boleh dikaakan: 'Manusia iur adalatr
binatang dan malaikat. Maka, kesempurnaan manusia adalatr karena diberi kedua
hak rcrsebut.

Iitahrunua syulrdooe'ahn naasi = Supoya lanru ntenjadi sala;i terhadap
manusia.

Supap kamu menjadi saksi aus golongan-golongan materialis png terlalu
mengutamakan kenikmatan duniawi, tidak mempedulikan hak-hak Allatl dan tidak
mau mementingkan kejiwaan sedikit pun.

Mereka berkata: 'Hidup itu adalah kehidupan dunia semara. Yang
membinasakan kita hanplan masa."

Selah inr supqa kamu menjadi saksi terhadap orang-orang'png berlebih-
lebihan dalam beragama dan melepaslen diri dari segala kenikmatan fisik dan
mengazabnla, serta merusakkan segala hak dirinla.

lbgasn1a, dalam hidup ini mereka mengharamkan dirinla dari segala png
disediakan oleh Allah unarkrya. Dengan demikian, mereka keluar dari jalan png
benar dan berbuat kejahaan atas dirinla dengan jalan berbuat jatrat atas fisikrya.
Kamu menjadi salai terhadap golongan pertama dan golongan kedua, serta kamu
melebihi seluruh umat dengan jalan kamu berlaku imbang (moderat) dalam segala
urusan.

Wa yahtunu rwaulu 'olaihutt syaattlidan = Dan Rasul menjadi saki
terladop l@ru.

Nabi menjadi saksi terhadap kamu, karena Nabi Muhammad sebagai teladan
png paling tinggi bagi martabat keseimbangan. Kita umat Islam berhak menerima
siftt tersebut, apabila kita mengikuti perjalanan Nabi dan spriatnya. Dialah fng
menentukan siapa png mengikutinp, dan siapa pula png menyeleweng, lalu
mengadakan berbagai rupa tradisi png lain serta berpalurg dari jalan png lurus.

IGrena inr, Rasul dengan agama dan perjalanannla menjadi keterangan png
tegas, bahwa orang )ang menpleweng buhnlah dari golongan umatn1a.176 Dengan
demikian keluarlatr dia dari posisi png seimbang, dan menjadi berat sebelatr
(ekstrem).

Ylh moaja'alnal qbldol lotii ht rto 'Mltu llloo li ru'httu moy ytubi'ur
runuula mim may yanqalibu 'aloa 'ujtMhi = Tldal<lah Kami jadilun kiblat,
jilat (oruli yang dolntltr lunw mngladop l@ tempat iru, keant mwk Kami

176 Lfrat S.3: Ali Imrrn, 110.
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lc*oluti siopaymg nungihtti Rosul Muhanarud) dari onng-oflng yang surut
le belalung.

IGmi qariatkan I&kbah png dahulu kamp menghadap ke tempat irr sebagai
kiblatmu lang baru, agar supala jelas siapa )ang tetap beriman dan siapa png
imannla dapat digqatrkan oleh syubhat (keragu-raguan).tz

Allah menguji para mulsnin dengan suau,r perbuatan, sehingga ryaa siapa

)ang tetap berpegang pada kebenaran dan siapa )ang ragu-ragu. Dalam beragama
harrya orang-orang )ang telah memahami ajarannla, serta mengetahui ratrasia dan
hikmahnla. Sebaliknp, orang-orang png masih bisa diombang-ambingkan oleh
keragu-raguan adalah mereka png beragama seciua taklid (sekadar mengikut),
tanpa mempunlai pengertian png mendalam.

Allah memang biasa menguji isi hati manusia dengan aneka rupa fitnatt.lu

lVa in lroanat la lubiiraan illaa 'alal la4ziina hadallalu : Dan mmglmdap
lrcpada kiblat swgguh merupalun perbrnnn yang be1at, keuali bagi orwtg-
oftrng yang diberi pennjuk olch Allah.

Untuk menghadap kiblat png baru (IGkbah di Masjidil Haram Mekatr) adalatr
sulit dan berat bagi orang-orang )ang telah biasa menghadap kiblat yang lama,
pitu Baital Maqdis Yerusalem. Sebab, manusia bersiftt 'alatr bisa karena biasa'
dan sukar meninggalkan sesuatu png sudatr menjadi kebiasaan. Yang tidak sulit
menghilangkan kebiasaan haryalatr orang-orang )ang telah diberi peurnjuk oleh
Allah dongan mengetahui hukum-hukum agama dan rahasianla. Mereka ini insaf,
beribadat Ghala} dengan menghadap kiblat sepenuhrya berdasar pada ketaatan
kepada Allah semata, bukan karena adarya suatu keistimeryaan pada zat kiblat itu
atau pada tempatnla.

Hikmatr Allah memilih suatu kiblat, png menjadi arah kita menghadap
sevahu beribadat adalah, agar seluruh umat nunusia bersaar ketika menghadap
dalam beribadat, png alfiirnla membentuk umat muslim bersatu padu dan seia
sekata..

lh mu troanolluttu li ya4hi'a iintaanahm = Altah tidak alan menyia-

, ryial@n imanma.

Allatr SWT. sama sekali tidak akan menyia-nyiakan sembatrpngmu )ang
telah kamu larjakan dengan menghadap ke Baital Maqdis. Hikmat Allah dan
rahmat-Np tidak berkehendak menyia-nyiakan irummu selama berkiblat ke Baital

r77 Baca S.D: al-'Anlohnrt 2.
rr Lafrl: Allati httb 'dhilroo hrh oifatb-g kibl8t, btrpi ndul Uh yang b&ra bagi hra

ja'ahu. Llbt al-Qasinn, 3.
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Maqdis, lang mendorong kamu mengikuti Rasul, baik dalam hal sembahpng
maupun dalam masalah berkiblat. IGlau perpindatran kiblat dari Baital Maqdis
ke Baital Haram mengakibatkan imanmu menjadi sia-sia dan pahala shalat png
telah dijalankan sebelumnla menjadi hilang, tentu Allatr tidak akan mengalihkan
kiblat tersebut.

Pernyauan ini jelas merupakan informasi menggembirakanbagi mukmin yang

mengikuti Rasul Muhammad. Mereka tetap akan diberi pembalasan secukupnya

atas amalan png dijalankan sebelumnla, dan Allah tidak akan menyia-nyiakan
pahala mereka dan tidak akan mengurangi sedikit pun.

Innallaaha bin naasi la ru-uufur ruhiin : Sesungguhrrya Allah Maha
krryayang dan Maln Kel@l rahnat-I,lya kepada manusia.

Allah Maha Penyayang kepada hamba-hamba-N1a, karena AllahJah yang

memiliki rahmat )ang amat luas. Allah juga tidak akan menyia-nyiakan pekerjaan

seseorang, demikian pula keikhlasannla dalam beramal serta tetap memberi
pembalasan sebaik-baikrya. Allah tidak saja menghindarkan kita dari bencana
dan musibah, bahkan juga memberi ratrmat png luas dan ihsan yang lengkap
kepada kita.lD

Sebab turun alat

IGtilo Nabi Muhammad masih bermukim di Mekkah, jika bersembahtang
beliau selalu menghadap ke aratr batu Gakhruli png berada di Masjidil Aqsha
(Baital Maqdis) Yerusalem, sebagaimana dilakukan para nabi Bani Israil
sebelumrya. Tetapi Nabi Muhammad sangat menginginkan berkiblat ke Kakbah
dan selalu berharap semoga Allah mengganti kiblat png berlaku dari Baital Maqdis
ke Kakbah di Masjidil Haram. Lantaran ini, Nabi mengumpulkan antara
menghadap ke IGkbah dan ke sakfirah dengan cara bersembahlang di sebelah

selatan IGkbah dan menghadap ke utara.

Tetapi sesudah bermukim di Madinah, saat bersembahyang Nabi hanya

menghadap ke Baital Maqdis, karena tidak bisa mengumpulkan keduanla, seperti
halnp saat masih berada di Mekkah, Enam belas bulan lamanla Nabi berkiblat
ke Baital Maqdis saat beribadat. Selama dalam rentang waktu itu, Nabi selalu

berharap kepada Allatr supala menjadikan IGkbah sebagai kiblat umat Islam,
karena lGkbah adalah kiblat Nabi lbrahim. Berkenaan dengan hal itu, maka

turunlatr ayat L44 dari surat ni: Qad rurua aqalhrba wajhilu fis-samaa-i hingga
akhir a1at. Sesudah turun alat tersebut, berkomentarlah para Yahudi, musyrikin

tD Pelajari S.3: Ali Lnrao, 110; S.2: al-Baqarah, 238; S.5: al-M"'ileh, 89; S.58: al-Qdrm
(Nun), 28; aldir srat XLz al-Hal1drn S.4: a&Nisa8', 41.
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dan munafik' 'dpekah lang mendorong mereka menukar kiblat dari Baital Maqdis
ke IGkbah?"

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini TUhan menjelaskan tentang apa )ang akan terjadi, )akni
adanp tuduhan dari orang Yatrudi, munafikin dan musyrikin atas perubahan kiblat
ke IGkbah. Ttrhan memberitahu Nabi mengenai akan adanla tuduhan inr sebelum
pemindahan kiblat dilalsanakan. Allatr memberi penjelasan kepada Nabi tentarg
alasan dasar dan hikmatr pemindatran kiblat tersebut. Dengan penjelasan itu Nabi
bisa mempersiapkan diri untuk menangkis urduhan-nrduhan orang Yatrudi dan
menerima cemoohanrya.

60

(144)sungeuhKamimerihatkamym__enet'{4i{frilSli'Lw(Mrs5,S

'#m,#m ffi ffil ig,;iW,,txt;,W,te
ffiffi: ffi,-,ffi'iiffffi i-v,:,LsqA,lr;,;rt*,
il,frffi ffi,lffi, f,ffi ffrh Wir fi.offi o. qlSJO- It
iru. Dan sesungguhnp mereka png @tf:t-gi,p,Sr'iirtc;U
telah dib€ri Kitab, tentu mengetahui
bahwa Kitab itu tienar dari TUhan
mereka. Allah tidaklah lalai terhadap
apa )ang mereka perbuat.ts

(r45)Danberircankepadao._m.sf gg:rdrhWYi:rfr '*t"Stfij65t'6i;tri
diberi Kitab de-ngan segala keterangan
dan huijah (arasan), namun merera G;fr\{' iln\",ltd-
tidak akan mengiluti kiblamu. Ikmu /
juga tidak .k", ;;;ikuri iibr.; #t5{iV:{+DqX%.
'df ff fr^.ffi;*.,TLfiff f ;; ?;ri1EY $.;'lr,x
png lain. Dan suggtrh, jika kamu
mengikuti kemauan dan keinsinan U*rBf#fSVfl
mereka sesudah wahyu datang
kepadamu, t€ntulah engkau termasuk
orang{xang pqg menganiap (mem-
persuliQ diri sendiri. te

rs Kaitbn dengan qtrrt 125.
la Ksidrrr dengEa qnt 120.
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146) Orangorang )ang tolah IOmi beri al-
Kitab, mengenalnla sebagaimana
mercka mengenal anak-anakn1a.
Scsungguhnp sebagian dari mercka
betul-betul monpmbunyikan kebe-
naran, padahal mereka menge-
tahuirya.te

(147) IGbenaran itu datang dari TUhanmu,

karena inr janganlah engkau termasuk

orang )ang ragu-ragu.

TAFSIR

Qad nataa toqallufu wqihila fa sonaa-i = Sungguh Kami melilat lwmt
menengadahlant malumu ke langit.

Kami telatl melihat engkau selalu memandang ke arah langit, tempat asal

datangnla wahyu dan kiblat orang berdoa, karena kamu ingin menerima wahyu

tentang pemindahan kiblat ke arah lGkbah.

Fa la nawalliyannalu qiblaun tudhaalua = I(ami alan ladaplun muluma
l<e amh kiblat yang englwu serungi.

Maka IGmi memerintah engkau menghadap ke arah png engkau sukai seuaktu
bersembahpng.

Fa walli wqihalu syath-ral nwiitlil lwam : Maka, ladaplan mulamu I<c

amh al-Masjidil Harum.

Maka arahkan mukamu ke Masjidil Haram ketika engkau sedang
bersembatrpng GhalaD. Dalam alat ini Tirhan menyebut al-Masjidil Haram, bukan

Kakbah, maksudnla untuk memberi pengertian bahwa kita cukup menghadap ke

arah kiblat sewaktu menjalankan sembatrpng, apabila kita berada jauh dari lGkbah,
sehingga tidak bisa langsung melihatrya. Kita tidak wajib menghadapkan diri
kepada zat IGkbah (bangunan fisiknla), kecuali bagi orang-orang png bisa melihat
langsung IGkbatr dengan mata kepala sendiri.

W luilsu moa lantum ta walluu wqjauhakum syath-mhuu = D mona

saja lumu semut bemda, ludapl@nlah muluma lre aruh Kalcbah itu.

Jika bersembatrpng, kamu harus merghadapkan mukamu ke aratr IGkbatl,
di mana pun engkau berada. Ini berarti, jilra kita bersembalgang, di mana pun

berada, baik di timur atau barat, di utara atau selatan Kakbah, kita harus

'&;-ffi3;;aqr,$i,sl
er:#.oa<{ru6jfi'49.q);r+

6-i,fJt#6$fiqb#

ra Xridrsr dcnEen 5.6: el-An'eam, 30.
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menghadaptan m.ka ke arah Kalbah iar. Tidak scpenihalnya orangorang Nasrani
}aqg harya menghadap ke timur aau scperti orang Ehudi laog.tanla meagnaoap
ke barat. IGrcna iu, para muslim rr4iib mopgcahui totasiltcmpag.a-naitat
Haram dan arahqa dari tempat mercka berada. Inilah scbabnya, umat Islam
harus mempelajari ilmu bumi dan ilnu frlak dengan setsama, sehingga bisa
merEmlkan amh Hblat seCara baik.

_ krintah-perintalr Allah png tertnang dalam al-eur,an dan diurjuxan hpada
Rasulullah Muhammad juga berarti diurjukan bpada umatsDa, kecuali jika ada
dalil png khusus menyatakan perintah iur rcrrcnur tranla unurt Nabi scndiri.rr
Meskipun demikian, Tbhan menekankan lryi perintah kepada pra mukmin. Tbhan
memerinatr Nabi dengan sendiriqa rcrmasuk puta mcmciintah para mukmin
dan memuliakan mereka dengan titah. perintah hepeda Nabi soeara khusus
dimalsudkan supqa memperhut kemauan rhn neoberi mdirasi itnan umat
muslim, serta menjadi senang jicanya. sebalitsrla, metrka akan menyambut fitnah
para munafik ahlul kitab dan yatrudi deng4n tabah dan tetap mengituti Rasul
Muhammad.

wa lnnal la4ziina uatal ldtaab b ya,bmuuna onnahul haqqu mir
mbbihim = Dan sesungguttrya merela yang telah diberi Kiib-, tenu
mengmlwi fulwa Ktab iu Mur doi lblan naelu.
semua atilul kitab mengetahui, menghadap (berkiblat) ke aratr al-Masjidil

Haram adalah kebenaran png dinrunkan dari Allatr kepada Nabi-Np. t-tapi
mereka menyebarkan fiuuh kepada para mukmin png masih lematr imanni.
Mereka menjelaskan beberapa pendapat png dikaakan berasal dari isi kitab-
kiabnya. Dengan perbuaannla itu merelca bermaksud menipu, memfitnah dan
mengacaukan pikiran muslim png masih lematr jiwaqa, sehingga timbul keragu-
raguan. IGrena iurAllatr rnematryukanfirman-Np,.bahwaparaatrlul kiabrcrsebut
mengaakan apa )ang tidak dilakini kebenarannp. Mercka me4geahui, persoalan
kiblat sama dengan masalah-masalarr agama lang lain, )akni, sebagai suatu
kerctapan png tidak bisa dipungkiri karena dibawa oleh uatryu png diakui
kebenarannp

Ylh ntfuqlra bi glrqfilin'on mm 1m'naruun = Allah tifulclah laW urhadap
oW Wg nwela perhut.

Allah Ivnaha Mengeatrui png:latrir dan rcrsiret, scrtia membuat perkiraan
aus scgala isi hati seseorang dan mengamati segala pekerjaannla. oan auan
memberi pembalasan kepada semua manusia setimpal dengan perbruunn5a. Iib
Fikpf peo]n1antrJa, baiklatr pembatasannya. sebalikrya, ini urn* amiramrJa,
buruklah pembalasanrya.

[r B.c. S.33: alAbrrb 50;'S.17: rl-knr', 79.
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Ildaklah tersemhrnyi bagi kita, jifa kita mau memperhatilan bahm firmen
Allah ini menpndrng alnarlan yang saopt bras bpada bangea Yahudi atas

keingkilar dan perbruUn mercka mcnghidgpkan api fitnah di anUra para

mukmin.s

W b-ln dolt4l lad&rw uailt Huofu U kttlE aqottn nu blil'uu
dfieha = Datliirylryun knw tuikgrr lWtu omilg Wg stt&h dibri
Knb datgan segala luerwqm eil fuiiah (ala,wt), narnmt nwelu tlfuk
al@ nensiktti kiblafriut.

Biar pun engkau telah memberilan penjelasan yang ben|r bpada bangsa

Ehudi dan Nasrani rcntang pcrpindahan kiblat dari Baitil Maqfb ke al-Masiidil
Haran jilca bersembah,qng, para alllul kitab taap ti&h membenar,sn pcnielasanmu

dan tidak pula mau mengikuti laugkatmu, lantaran kqngkaran dan

kesombonganrya.

Mereka tidak mengikuti kiblarnu bukan karena ada sesuaar syubhat (keraguan)

png bisa ditolak atau dipatahkan dengan hqiiah, melainkan karena sikap keras

kepala dan angkutr (arogan). Karena ial tidaklatl berguna segala kercrangan dan

hujiah p4g kamu berikan.

W nu anfr U tuoW'h difitu un = Kgw Juga tidak alwn ntotgihrti
kiblat nurcla.

Engkau pun tidak akan me4gikuti kiblat mereka. Sebab, engkau telah

menghadap ke kibtat Ibratlim, yang sesunggrrhn5a mereka juga memuliakanrya.

Kiblat Ibrahim lebih patut diikuti.

Apalagi mengikuti Ibratrim tidah menggoyahkan sikap mereka png frnatik
kepada apa )ang telah biasa dijalankan. Mata, kercrangan mana lagi png dapat

mengembalilan meieka darikibla@? Facdahapalah png diharapkan dari engkau

unalk menpnrjui mereh dalam berkiblat tur?

Vhh ntu fu'dhrrtan U toobl'h qlildo b'dhk = Dan sebagiwt dari merclu
rtdak ala n nungihtti kiblat sehgiol yang lain.

Bangsa \fthudi tidak mau meninggalkan kiblatnya yang menghadap ke timur,

demikian pula orang-orang Nasrani, tidak mau meninggalkan kiblatrya png
menghadap ke barat. Masing-mastng deri mereka teap berpegang erat kepada

kebiasaan-kebiasaann5a, baik benar ataupun salah, dan mereka juga tidrk rnau

memperbatikan hujiah dan ketcra4gan png benar. Sihp taklid telah membutakan

mata hati mereh tmuk menyelidiki hakikat kiblat dan rattasia manusia bersant

menghadap ke kiblat )ang sama.

It{ Brcr S.2: d-Baqrrh, 125.
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Karena inr mereka tidak mau membahas apa )ang telah mereka kerjakan,

dan tidak pula mau membandlng-bandingkannla, agar mereka bisa merpntukan
mane )ang lebih baik dan 6en4 yang lebih balrJak manfratnla.

Vh lo*rit tofu'to alnvu ahum rnbr, b'd tnuiuda mhul flrrrt hrralu
i4ul binazh zltulfuniin = Don sungguh, jil@ l@nu matgilatti ltaruuan
dan keingirun mcrclu sesudah walryu fuwry lcqodarru, tentulah anglau
tennosuk oflng-onng yang mengoniaya (numperculit) diri sendii.

Jika engkau (Muhammad) menyetujui kehendak para atrlul kitab, pitu
bersembatrSang deqgan arah kiblat mereka sebagai slaffi akan mengikuti dan

meqgimaoi engkau, selain setelah kamu memperoleh hak fng mefakinlan dan

ilmu png tidak meragukan lagi, tonnrlah kamu rcrmasuk bilangan omng{r'ang

)aog menganiap diri sendiri. Ikmu tentu tidak ahn bcrbuat seperti iut.
\Ang dimaksud dcngan firman Allah ini adalatr: tidak layak bagi pengitut

Muhammad png mukmin untrk memikirkan kemungkinan mengikuti hawa nafru

orang Yahudi sebagai cara menarik hati mereka agar mau mengilnrti agama Islam.
Suaur kebenaran alen kuat de4gan sendiriqa. Orang Fng berpaling dari kebenaran

dan mengikuti hava naftu karena mengharaphn suafi manftat aau memelihara

diri dari suail kemudaratan, dia berafti menganiala diri sendiri dan mengania5a

orang-oraqg'lain png merrgikutinla. Walaupun apa )ang dilalnrkan iua dengan

alasan taktik politik. rs

Alla@hu oobinaatwtul litufu ya'ffiunotutu lu moa ya'ffiwu abtu-
aham = Omng-orang yang tel.ah Kani beri al-Kitab, mengenalrrya

MrnarunoA) sebagainaru nerclu rnangaul aruktruluya.

Para ahlul kiab mengetahui bahwa Nabi Muhammad sesungguhrrya benar

karena mereka telatr mengenalnya melalui keterangan-ketera4gan png ditemukan

dalam kiub-kitab mereka. Selain itu juga dengan melihat sifat-sifat Nabi
sebagaimana rclah diungkapkan dalam kitab-kitab terdahulu. Bahkan, mereka

mengenal siftt-sifrt Nabi ilu tak ubahnla dengan mengenal anak-anak mereka

1ang dididik, diasuh, dan dipeliharan)B sejak kecil.

Abdullatr ibn Salam, seorang pendeta Yahudi png kemudian memeluk Islam
pernah berkata: 'Sala lebih mengenal Muhammad daripada mengenal anak sa5a

sendiri.' Mendengar ucapannla Abdullah tersebut, Umar serala bertanya:

'Mengapa demikiair?' Jaqab Abfullah: 'IGrena sqa tidak ragu bahwa Muhammad

iur seorang nabi. Adapun anakku, boleh jadi iburya telah berkhianat.' Umar pun

langsung mencium kepala Abdtillah ibn Sdam, setelah mendengar jmaban png
morryejutkan itu.

r5 labih jarhperhatlon S.2: al-Baqgah, 120.
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Ini adalah suanr peqgakuan dari seorang bekas pendea Yahudi )ang telah
memperoleh hidEah dari Allah, dan bmudian masuk Islam. Demikian pula dengan
Thmim Ad-Dary, seorang pendea Nasrani, juga memberi pengakuan senada.

Ylh hru ffiqCIr, mbhum b y&wtuurul lro4g *a han lar'lonuun :
Sesmggltnya sefugian darl nweln hetubbaul nwtyenrbuttyilun l<ebqwrunt,
padalal rnerclu mengmhuinya.

Segolongan attlul kitab menentang dan menyembunyikan kebenaran, png
sesungguhrga mereh meqgeahui lrebenaran iar, pkni Mutrammad adalah seorang
nabi dan IGkbatr adalah kiblat. Namun Tbhan menjelaskan, menpmbunyikan
kebenaran hanlalah per.buaun segolongan orang Yahudi, dan tidak semua dari
r(ereh benihp demikian. Ada juga di antara mereka 1ang mengihrti bbenaran,
beriman dan memperoleh petunjuk, di samping ada juga di anura mereka png
mengingkari kebenaran lantaran keboddmrya karena merpka terus berperilaku
lrafr dan taklid.ts6

Nluq$t mb rubfu la laa t&unanru mirul mwttuiin = Kcfunnrut iu
daung dari Tblurtrw"t, lurano itu joryanhh anglau terrnasuk omng yang
mgu-mgu.

IGbenaran itu adalah uatryu )ang daang dari T[rhanmu, bukan apa ]ang
dikatakan kepadamu oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Kiblat png menjadi tempat eqgkau harus menghadap saat bersembatrpng
adalah kiblat png benar. Nabi Ibrahim dan nabi-nabi sesudatrnla juga menghadap
ke kiblat (IGkbah) inr. Ibrena itu laksanakan apa )ang diperintatrkan oleh Thhan.
Janganlah kamu mengikuti kehendak kaum yang ingkar, ),ang mengakibatkan
engkau meragukan sesuatrr kebenaran.

Apa prry kita temukan dalam Eat ini sama dengan ancaman di a5at png
telah lalu, png ditujukan kepada Nabi. Tbtapi, png dimaksudkan adalah orang-
orang )ang masih lemah imannla, png dikhavatirkan akan mudah terpedap
oleh kaA-kata )ang muluk dan indatr dari kaum pengingkar )ang t€rus-menenul
menlalakan api fitnah di antara para mukmin.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah memerintah Mutrammad sar,. menghadap ke kiblat
IGkbatr saat bersembahfang. Orang-orang ahlul kitab rnengetahui, menghadap
ke IGkbatr adalah suaur perintah png benar karena daang dari Allah. Allatr juga
menjelaskan, kaum Yahudi dan Nasrani tidak akan mengikuti Muhammad,

rr Perhatihn 5.6: al-An'aam, 2O.
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walaupun telah baryak hujjah diberikan. Ttrhan menegaskan, jika Nabi saw.

mengituti hawa nafsu para ahlul kitab, tentulatr Nabi akan menjadi orang png
menganiala diri sendiri.

Pada akfiirrya orang )ang telah diberi Kitab mengetatrui bahwa Muhammad
adalatr nabi png benar. HanSa sebagian dari mereka )ang tetap menlambunyikan
kebenaran itu. Barang png hak adalah png datang dari Allah, dan kita tidak
boleh ragu-ragu ataupun meragukanqa.

235

6l

(148)Setiap umat mempunlai kiblat png
dituju, oleh sebab itu segeralah kamu
berlomba-lomba dalam kebajikan. Di
mana saja kamu berada, Allah akan
me4gumpulkan kamu se,mua. Sesung-

guhnla Tbhan itu MahaBerkuasa atas

segala sesuatu.lET

(la9)Dan dari mana saja engkau datang
(berasal), maka hadapkanlah muka-
mu ke arah al-Masjidil Haram.
Sesungguhnp itu kebenaran dari
Tbhanmu, dan Allah tidaklah lalai atas

apa )ang kamu kerjakan.

(150 Dari mana saja engkau datang, hadap
kanlah mukamu ke arah al-Masjidil
llaram, dan atau di mana saja khmu
berada, hadaplanlah mukamu k arah
itu, supala orang{rang (ahlul kitab)
itu tidak mempunlai dalih untuk mern-
[xatahn]a, kecuali onmg-orang ]ang
zalim di antara mereka. Maka,
janganlah engkau takut kepada
mercka, tetapi takutlah kepada-Ifu.
Aku akan sempurnakan nikmat-Ifu
kepadamu. Mudah-mudahan kamu

memperoleh pennjuk. lEE

i>r;et${:6Q1Y;g:.2W
&;iti,tQlt4+U$Kr:g

6$t*"9

-+3*3,-{6;59;6i;
G.#V':itasr,b6fi:if;gl

@Jj.i

'$tWJ6G.ttrb;'
'&;'tE;6Y|#')fi*it
#eus*!:!:rKiqt;p
63L6h'#56'hrrXv0lr:fJxi'ug*f,;

O,i:'.u*:

It? Kdflcm dengan S.17: al-Isnaa', 84.
Itt Kritlon dengan S.2: al-Baqrab" 144; S.5: d-Maaidah.
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(l5l) Sebagaimana Aku telah mengutus
seonmg rasul dari golongan mereka
sendiri, maka dia (rasul itu) mem-
bacakan ayat-ayat-Ku kepadamu,
menyucikan kamu dan mengajarkan
al-Kitab dan hikmah, serta mengajar-
kan apa png belum kamu ketahui.rs

(152) Sebab itu, ingatlah kepada-Ku, supaya
Aku ingat pula kepadamu. Ber-
syukurlah kepada-Ku, dan janganlah

kamu menjadi orang-otrillg )ang tidak
tahu berterima kasih.

:K{"9{H49r$*yrt;fuS
t#;49(KrwK;qi;eui

6:r;L;bF{\iKa#

1;4r;96'5fifri$s6
6eiH;

TAFSIR

Wa li kulli wij-hatun huwa muwalliihaa : Setiap umot metnpunyai
kiblat yang diruju.

Setiap umat memiliki arah menghadap ketika menjalankan sembahyang.
Ibrahim dan Ismail, keduanya menghadap ke IGkbah sewaktu bersembahyang.

Sedangkan Bani Israil menghadap ke Baital Maqdis, dan orang-orang Nasrani
menghadap ke timur.

Oleh karena itu, apa pula alasan orang-orang )ang menentang kebenaran,
yaitu tidak membenarkan pengalihan kiblat umat Islam. Dan apa pula sebabnya,
pengalihan kiblat itu dijadikan isu untuk mencela Muhammad dan agamanya.
Padahal, masalah kiblat itu merupakan hak masing-masing umat dan tiap umat
memiliki kiblat yang berbeda-beda. Apalagi, jihat (kiblat, arah) itu bukan dasar

suatu agama, sebagaimana halnya masalatr tauhid, iman, hari bangkit dan hari
pembalasan. IGrena itu, dalam masalah kiblat, wajiblah kita menyerahkan diri
kepada wahyu, seperti halnya kita berserah diri soal bilangan rakaat salat dan

kadar bagian (nishab) yang wajib diakati.

Fas tabiqul khaimati : Olch sebab iru segemlah lumu berlomba-lomba
dalam l<cbajikan.

Cepatlah kamu mengerjakan segala macam perbuatan baik. Masing-masing
kamu hendaklah berlomba agar menjadi orang paling dahulu berbuat baik. Dan
hendaklah kamu mengikuti perintah para mursyid (orang terpilih, mendapatkan
petunjuk), bukan perintah orang-orang sombong yang hanya menuruti hawa nafsu
dan mengenyampingkan kebenaran. Orang yang angkuh dan sombong itu
sebenarnya bBrlombalomba menuju kejahatan dan kesesatan.

tD Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 129; S.3: Ali Imran" 164; S.4: an-Niisaa', 13.
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Afu rttry t&unuu yatfr funullaalw Janli'an = Di matu saia lcanw

bmfu" Alhh *kan noqwpulkor lcoru sqtu.

Di rnana saja kamu bermukim (bertcmpat tinggal), Allah akan menghadirkan

tamu umrk dihisab. Apa saja png kamu lakukan selama hidup di dunia, pastilah

Iamu nantin$ akan dikumpultan dan dimintai perungguqgimaban atas segala

ural perbuaanmu di dunia.

Oleh karena itu, tctapkan kamu berlomba-lomba mengerjakan kcbajikan.

Ncgeri di mana tanru borada darriilut (aratr) mana kamu menghadap tidak ada

aftitrJp dalam urusan agama. Ung berarti hanla berbuat kebajikan.

AUAI ini mengandung janji baik bagi orang yang taat kepada perintah Allatt

dan janji bur* bagi mereka )ang berbuat durhaka-

lnnotlutu ,alU }//tlll syoi-h qdilr = Ses/,/,ggututya Tulwn iru Malw

Bcrluasa afus WQlo sesuttt.

Anah berfuasa mengumpulkan semua ma[usia pada hari pembalasan kelak'

ualaupun saat hidup di &da mereka bertcmpat tinggal di negeri png saling

terjal$an. Firman ini menjadi dalil bagi firman sebelumnya.

hrinuh unurk berlomba-lomba dalam bbajikan di sini masih secirra mujmal

€lobal) dan ahn diielaskan W dalam ayar ln surat ini. Deqgan Eat ini seolah-

o-f* affrn berkata kepada orang-ora4g lang membuat fitnah dan png bisa

rtipengaruhi ole,h f-rtnah mengenai masalah kiblat "sesungguhrrya intisad agama

a&lah cepat-cepat melaktrkan kebajikan'.

Apakah kamu lihat Muhammad dan pengikut-pengikutqa lalai berbuat

bbajitar, ataukatl dia dan pengikut-pengikutrya itu orang-orang png berlomba

tuntiu segala kemuliaan dan segala keutamaan? Sebaikrya kamu tinggalkan

perOeLaAn, dan il:utilah keutamaan-keutamaan agama' karena agama iulah jalan
'latg ,n, mengantarkan kamu kepada kebaliagiaan dan melepaskan kamu dari

segala keburulon (penderitaan).rs

Vb ,ilb, hd-tu tilor$ta fa wIfi wdhaka syOh-ml nalw hototti -'
ht doi moru saja ugfu4 fuWtg (furusol), nula hadaplanlah rutlunw lrc

amh al-lfiasiidil llarum.

lbtran mengulangi perintah ini sekali lagi, untuk menjelaskan blhwa

menghadap fe fiUUt adalatr hal umum Oiasa) di segala zaman dan tempat' Ttdak

rcrten1r hanp bagi stunr negeri dan tidak lfiusus haqa unUk orang{rang }ang

{nggal Oi tamp@ nAaman, demikian pula tidak tertentu han}a unfik sembahyang

y.fr O*rria*r NiUi tvtutranmad di kala daang perinatr pengalihan kiblat dari

Baital Maqdis ke Baital Haram.

Do Bacs S.17: al-Isrrs', 84.
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Meagbadap al-Masjidil Haram adalah suanr qariat )aqg umum di segala
uaktu dan tempat. orangorang )ang mempunlai kiblat atan-uersemu.lr)"rrg di
segala arah dengan mengtadapkan diri b tiutat, di pelosok truna pun merele
bertcmpat tinggal.

walwultuu rar tu4qa mb rubilka = sesunggututya itu reberumn dari
Ifulanmu.

Engkau menghadap ke kiblat (al-lvlasjidil Haram) adalatr suao kebenaranpng sesuai dengan hikmat dan kemaslatraan )ang datang dari rtrhanmu.

lth nulluttu H gt qfllil 'ar,rrru ta'msluun = Dan Attatt tidatdatt rarai
atas apa yang latru lccrJalat

Allah tidaklah lalai mernperhatikan segala perbuatan dan keikhlasanmu
mengikuti Nabi saw. mengenai segara apa )ara uertaitan dengan masalah agama.Dia akan memberikan pedrbalasan-kepadamu dengan sebaik-blik pemualasan png
setimpal.

Pernyataan ini mengandung perjanjian mengenai kebaikan dan informasi
menggembirakan bagi semua mukmin bahwa meret aata, memperoleh pembalasanpng setimpal atas segala apa )ang mereka kerjahn. E -

w min rui*u khmito la wtfr whatu syuh-mt ,rroqiidil huaani waItoi+,u maa htntam fa wauua wqliut ofun syun-mttia : Dari maru
saja englau datang, radopr@ntah nure*rt r<c amh ariasiim Hamm, dan
aau di maru saja rwru bemda, tadryt@rrrah rruta nw kc anh itu.
Tbhan mengurangi perintah ini untuk ketiga karirya. Maksudnp untuk

menlatakan besarnla perhatian Allatr terhadap masalatl UUUI aan untuk menjadi
dasar hukum. sedaaglcan kemanftaannla rng tiga macam akan dijelaskan dalam
a5at berikut

Li fu.yahtaru rinnaasi'aroihun htdiotan : supaya orutg-orung (ahrur
kitab) itu rtdak nwnpwtyai dahh un*k r,r*rrbrrrtuh;a.'

Supala mereh (atrlul kitab) png mendebatrnu dalam persoalan kiblat tidak
mempunlai cukup hujjatr dan alasan, demikian pula bagi para pengilot..irr.,
png terdiri dari kaum munafik dan musyrik.

Adapun jalan meniadahn atau mematahkan huiiatr (argumen) mereka png
berkaitan dengan manuver-menuver mencela oan meircemooh kenabian
Muhamrnad akibat adanp penuhran kiblat dari Baial Maqdis rc r<amarr adaratrbrena atrlul kitab memang mengetatrui isi kitab-kitab mereta bahca seorang
pbi .lg, dibangkitkan dari kearunan Ismail, berkiblat ke Iokbah, kiblat Ismail.
Maka, kalau Nabi Muhammad teap menjadikan Baital rrrqdi,,ru.g.i kiblatrya,
hal itu justru akan menjadi hujjalr bagi mereka untuk menlaakan Muhammad



lwt $rnt 2: al-Baqaml

bukadah nabi pngtclatr diinformasikan dalam kitab-kiab terdattulu. lvlaka, ketika

daang perinah pensatthan aratr kiblat, mereka pun mengetatrui itu adalatl hak

(kebenaran) dari Allatt.

hra muSyrik, scbalilcnla, berpendapat batrwa scorang nabi dari keUrunan

Ibrahim png datang untuk menghidupkan agama lbrahim, sepgiarya tidak

mengnadap re arat-r lain dari Rumah T[han )ang tclatl didiril€n oleh Ibrahim dan

fUranim sendiri menjadikannya sebagai kiblat, begitr juga putrarya, Ismail.

Iltal la4ziiru zJulonau minhwn - Kecuali omnS-onngyang wlirn di annru

nwrclu.

FengBcualian dari orang-orang )ang telatr dijelaskan di atas adalah semua

orang png zalim. Mereka itu tetap berhuiiatr (mencari alasan) untuk mencelamu'

Orang-orang Yertrudi berkata: 'Muhammad itr menukar kiblatrya ke aratt

I(al[ah, nqart cenderung kepada agama kaumrrya dan karena cinta tanah air

(tanah kelatriran). Seandairya dia png benar, tentulatr dia tetap menghadap ke

kiblat nabi-nabi sebelumrya. "

Berbeda dengan Yatrudi, orang-orang musyrik berkata: 'Muhammad t€latl

kembali kepada kiblat kita, dan kelak dia akan kembali kepada agama kita"' Iain
lagi komentar orang-orang munafik, mereka berkata: 'Muhammad itu orang png

tiqt tetap pendiriann56, sebentar kemari dan sebentar ke sana".

Crolongan-golongan inilatr fang tetap menegakkan huijatr (argumen) kosong,

yang haqa berdasarkan hawa naftu meieka semata.

Fa taa toktt-syauhum = Maka, ianganW englau nfut l<epada merula.

Maka, dalam menghadap ke l(xkbatl, kamu janganlatr takut kepada orang-

orang )ang zalim, karena ucapan-ucapan mereka tidak bersandar kepada sedikit

prm alasan png bisa diterima oleh akal png sehat.

Wh-syaanii = Tetqi tafutlat, lcepada-Kt.

Janganlatr bmu meryalatri apa png telatr dibaua Rasul-Ifu kepadamu' Aku

uertcuasa memberi pembalasan kepadamu dengan apa )ang telatl Aku janjikan.

Ferrpataan ini memberi isprat batrwa orang )ang mempuryai kebenaran,

itulah orang )ang patut ditakuti, sedangkan orang-orang batil tidak patut

diperhatikan-d;" ditalari, karena kebenaran ittr selamaqa bernilai tinggi'

Irmahnla kebenaran haryalatr tarena orang-orang png mengetatui kebenaran

justru meninggalkanrya, selain akibat orang-orang png mempuryai kebenaran

justru takut kepada orang png batil.

Wa ll-utimma ni'natii.'alaikum = Ahr alan sempurnalan nilotut-Kt

l<epadarnu.
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Aku memberimu.kiblatrcrsendiri, png diletalcron di rumatr Tirhanmu (Baitur
Haram), png fondasinla dibangun otei lu-ratrim dan Tirhan ;njadikan seluruh
umat png lainnla mengikutimu, agar Aku menlempurnakan nikmat_Ifu kepadamu.

- Dalam mengikuti perintah Allah diperoleh fasdah-hedah kebendaan dan
aedah-aedah kejiwaan (spiriaul). sebenarnya, mengikuti perinrah Allatl itu adalatr
suatu nikmat. Dan nitryt iur menjadi lebih sempunia jika di Al"rrrrl. rerkandung
hikmah )ang nlata dan kemuliaan bagi umat.

Ylh b'oll&m tarr,uduun = Mrdahqufuta n tumu numperurch peunjuk
Tbhan mempersiapkan kamu dengan hal png demikian itu supap kamu

memperoleh petunjuk dan membrut kamu tetap pada kebenaran. Fitnah-fitnatrpng dilontarkan olelr para sufatw (orang-orang bodoh, tak berpikiran lurus)
terhadap para mukmin dalam persoalan UUUI LUn memperrina*an kekuatandari kebenaran dan lcteguhannla, serta kelemahan dari hal-har png batil dankedudukarurla.tn

r(anao onarnoafiikam rusualon minhm yatruu ,arairatm aoyaatinaa =sebagairnarw Afu tehh mcngutus seoftmg rusut dari gobngan msda sendii,
malu dia (msul iru) mcmbamlan ayattyat_Ku t<epiaati
Aku menyempurnakan nikmat-Ku kepadamu dergan jalan kamu berhasil

mgngpsai IGkbatr (sebetumnla dikuasai orang unr auraisy;, png telah dijadikan
sebagai kiblat bagimu. Kamu pun bisa membersihkan-i<riu.t dari prakrek
penyembahan berhala,- sebagai penyempurnaan nikmat-Ku kepadamu d.ng.,
9i"Prltu seorang rasur, Saitu uutrammraa juga dari golonganmu sendiri dankiblat berada di negerimu. Dia (Muhammao) iemuacalan .[u.1.t IGmi png
memberi petunjuk tentang kebenaran dan menyampaikan kepadaru *rrrg.n Ijalan 1ang benar.

"Ayat-ayat" di sini m9ry-akur ayat-ayatal-eur,an, dalil-dalil dan keterangan_
keterangan )ang menunjukkan-kepada keesaan Ailah dan kebesaran. kodrat(kekuasaan)-Nya, serta keindahan nstnmrf (pengelolaan, pengaturan) -Np dilangit dan di bumi. Jalan memperoleh kenikma;.an l"rrg o"*iti.ri banrk it, bagi
mereka (mukmin) dengan cara Ttrhan menunjuklan tJU.*r- disertai dalil dan
keterangan png mepkinkan, bukan dengan latan auio dan berseratr diri kepada
pendapat orang lain.

Denganjalan iil akal memiliki kemerdekaan (kebebasan) berpikir danjadilatr
agama sebagai petunjuk dan pembimbing bagi akal.

Wyuznl:kiifum : Dia rnenyucitun t@na.

Dr Perhatihn S.2: al-Baqarah, 14; datS.S: al-Maailah, 3.
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Dia membersitrkanmu dari kerendahanbudi yang ketika iO meluas di kalangAn

bangBa Arab, seperti mengUbur amk-aoak perempuan dalam keadaan hi&ry dan

*riU*,rt anatl tetaLi tuluk membebaskan diri dari anggung jauab memberi

nafkah, serta menumpahkan darah harUa karena scbab-sebab png sepele' Dia

menanamkan budi lutrur dan adab >ang thggi pada dirimu'

Dengan pembersihan jiva, para muslim telatr mampu mengalatrkan kerajaan-

kerajaari besar dan menjadi pemimpin bagi umat-umat )ang sebelumnla

merendahkan mereka.

Selain itr, rakyat dari rrcgara-negarabesar tersebut juga mengakui keutamaan

mereka, seperti Ueifam adil dan memiliki siasat (strategi, manajemen) png jint

lang mereka lakukan.

Kehebagn s6ategi pendtrkung-pendrkung al-QUr'an pada masa itu melupakan

(mengalahlen) strategl-inategiburuk png telatl ditakukanoleh umat-umat sebelum

.ereta. Karena bagus dan hebatrrya strategi mereka in{ah, umat-umat lain urnduk

kepada hukum agama Islam dan mengambil peunjuk darinfa'

Wa yu'allimukrmul tdtoufu = Dail maryaiarlan al-Kimb'

Dia mengajarlan kepadamu al-Quranul IGrim dan menjelaskan kepadamu

segala tranaungan kiolr", pitu hikmat-hikmat kenrhanan dan ratrasia-rahasia

falUUanian, )ang karena inr al-Qur'an juga dikatakan sebagai ludail = penmjuk

dall. rwr = cahEa.

Nabi Muhammad membaca al-Qur'an di depan para satrabat unnrk memelihara

nartwm(kcruntutan bacaannya) dan lafrlrya, sehingga al-Qur'an tetap terpelihara

dari perubatran huruf dan perubatran titik. Di samping inr Nabi menunjukkan

ratrasia-ratrasia dan hikmat-hikmat png dikandung oleh al-Qur'an, sehingga para

satrabat mampu mengambil penerangan dari isirya'

W httotota : dan hilonah.

Ilmu png disertai oleh rahasia-rahasia hulqlm dan kemanftatannJra akan

mendorong lita untuk mengamalkannya. Sunnah Rasul yang amaliah

(rtipraktekkan), cara hidup Rasul beserta keluargarya, para satnbat, baik dalam

masa Oamai, Inasa perang, dalam perjalanan, sewaktu di rumah, dalam keadaart

senang dan susah, ielatr memperjelas rurjmal (keglobalan afii alaD al-Qur'an,

,.*i-gk n mubtwn (kesamaran arti alaQ al-Qur'an, serta membuka rahasia-

rabasia dan hilmat-hikmat hukum.

SeandairU6 pettmjuk praktis dari'al-Qur'an dan Sunnatt X"sul tidak ada'

tentutah penjetasan teoritis tidak cukup unurk mengubatr bansa Arab dari keadaan

berpecatr-Uilat, bodot dan berkepala batu menjadi suatu umat png hidup

benaudara, berkebudayaan fang tinggi serta bisa mengendalikan bangpa-bangSa

lain.

2+t
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Nabi saw. juga telah menjelaskan fiqh agama dan membimbiqg parasahabaqa, bagaimana menyelami rahasia ag"lma. i(.; i*, mereka pun mamputampil meqiadi para rwtanru (ahli-ahri huh;), p* ut"r" yang adil, serta sebagaicerdik pandai (intelekrual).

Ada di anrara sahabat Nabi yang tcrah mengendalikan (memimpin)pemerintahan yang br-r"L menegakkan keadilan i'an menjarankan politikpemerinuhan dengan sebaik-baiknf. padahal mereka t"rrr" *r-pu menghapalsebagian al-Qur'an,. tetapi dipahami benar dan secara sunlguh_sungguh oiaberusatra mengeahui mtnsrf-rahasia hukumnla.

lh yu'allimuhtm maa ran tahtuauu tarranuan = sena mengajartant apayang behnn l(aru letufui

selain Muhammad mengajarkan ar-Kitab dan al-Hikmatr, dia juga menjeraskan
soal-soal rans tidak 

{nerotel dengan jaran twdrur(ka.iian fiirh) dan fiqh, tetapihanla bisa diperoreh dengan jaran **. Misarnla,irlr*r*;f,engajaran tentangalam gaib, perjalanan nabi-nabi terdatrulu oarru,nat-umitnp'png tidak kamuketahui, png kebanlakannp juga tidak diketatrui ,r.n p*.'.nlul kitab.rez

Fadz htraanii adz-htrraun = setnb iru, ingathh kcpada-Ku, supaya Aruingat pula l<cpadanu.

Ingatlatr kenada-Ku dengan jaran kamu berbuat taat pada ajaran al_eur,an,dan sebutlah nama-Ku dengan lisanJisanmu, membaca tah.id, tasbih, danmembaca al-Qur'an png teratr diturunkan kepada hamba-Ku. Dan ingattah AkueqT halimu, dengan jaran memikirtcan oail-oatil a"*.*l png terah Akutegakkan dalam alam, supa5a menjadi anda kebesaran-I(u, u,rroi rcto.rr"n ornkeesaan-Ku. Ingatrah Aku dengan anggota-anggota tubuhmu dengan jalan
mengerjakan segala ap1 yang atu perintinr,an rJi, ,.nffi segara apa )angAku larang. Jilra kaqr berbuat demi:kian, nisca5a Aku al..n memberikan barasanbaik kepadamu. Aku beri pahara, Aku limpahkan kebaikan, ,.ra-ah buka pintu_pinur kebahagiaan.

llh^sy hrruullt wa ru ta$uruun = Bercyuhtrrart t<epada-Kt, dan janganrart
lanru nunjadi omng-orang yang fidak tatat Oenefnu l@sih.

Bersyukurlatr kamu kepada-Ifu aas nikmat-nikmat png telatr Aku rimpatrkanogruan.iaal mempergunakanrrya untuk ujuan pokok dari diciptakannla nikmat_nikmat iru. Bersyukurlalrpura kipada-Ifu aeng.gjaan menjunjung (menghormati)Aku dengan hati dan ulapan, serta mengakur rcL.ft"rini d;;Ar" Janganratrkamu mengufuri (mengingkarD nikmat--nikmat brsebut 16ng Aku telatr berikan

e Prrhatibo S.2: el-Brqrnh, l29: S.3: Ali Imrlo, 164l dm S.4: eNisr&,, ll3.
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kepadamu dengan jalan mempergunakan pada ialan png tidak dibenarkan oleh

syara' dan sunnatr-sunnatr keutnnan.

Ini adalatr suant ancaman Allatr terhadap umat-Nla, schingga tidak rcrzungkur

ke dalam jurang kesesatan, sePerti umat-umat terdahulu. Mereka tidak

rn.ropttgrr*k o af,at Oan pancaindemqa untrk pekerjaan )ang menjadi sebab

akal dan pancaindera inr diciptakan.

Ferintatr-perintatr im telah dilalsanakan dengan sebaik-baiknya unurk beberapa

lama oleh umat Islam. Tbtapi disalangkan, sesudah inr mereka meninggalkannla

dengan berangsur-angsur (bertatrap), sehingga jatuhlatr umat Islam ke dalam jurang

kehinaan, kerendatnn, dan kemunduran.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah meqi"elaskan, kalau nabi-nabi lain mempunlai kiblat,

maka Nabi Muhammad dan umatrya berhak pula memiliki kiblat sendiri. TUhan

juga menjelaskan bahwa terhadap segala apa )ang kita lalukan, Allah pasti

mImUAasqa. IGmudianTirhan memerintah kita menghadap ke al-Masjidil Haram

saat bersembatgang di mana pun berada. Juga dijelaskan, sebagaimana menjadikan

Kakbatl sebagai kiblat umat Islam, T\rhan juga mengutus seorang rasul yang

membacakan alat-alat Allatl, menyucikan jiwa umat dan mengajarkan Kitab dan

hikmat, serta aira png belum kita ketahui.
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(153)Hai orang-orang yang beriman,
mintalah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan (mengerjakan)
shalat. Sesunggubqa Allah bersama

onmg-orang 5ang sabar. re3

(154)Dan jangan kemu kaskan kepada

orang-orang Png terbunuh di ialan
Allah sebagai orang Yang mati.
Mcreta itu sesungguhnP orug{mng
hidup; hanp tamu tidak mcngetahui

bagaimana kcadaan mereka. s
(155)Sesungguhrya Ihmi akan membcri

sedikit cobaan kePadamu, scPerti

ret Ksidoa &ngg,r qnt 45.

te{ Kridraa dongra S.3: Ali IErE, 169.

;Au;#l{;tlt$rqU
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ketakutan, kclaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan bruh-buahan. Gcm-
birakanlah hati orang-orang yang
bersabar.s

(156) (Yaitu) orang-orang png apabila
ditimpa oleh suatu bencana, mcreka
mcngucapkan:'Sesungguhnp kami
ini adalah kepunpan T\rhan, dan
kepada-Np kami ke,mbati. "

(157) Merekalah orangorang )ang mem-
peroleh sanjrrngan kehormatan dan
rahmat dari TUhan, dan merchlah
orang-orang yang mcndapatkan
pennjuk.*

;6i,L-#rE#$6 b',Ylltu
tflrocct*

isul6,w;i;.grlrq"g(
6t;.s$yrir,

J)

TAFSIR.

Ya oyyalwl la4ziina oanunas ta'iinuu bish shabri wosh-shalaati = Hai
oftrilg-oftng yang beiman, mintalah pertolongan (l<epada Altah) dengan sabar
dan (rrcngerjalan) slalat.

unnrk menegakkan agama dan membelanp, pergunakanlah kesabaran dan
sembahpng sebagai penolong. Demikian pula untuk melawan bencana-bencana
(musibatr) kehidupan. Bersabarrah dan kuatkanlatr jiwa dalam menanggung derira,
dan bersembatryanglah supala kepercalaanmu kepada Allah makin t tut, o"n
sebaliknya, segala kesukaran akan mengecil aau bisa oiatasi.

Tuhan memerintah kita untuk bersabar dan bersembatrpng saja, karena sabar
merupakan suatu amalan batin png palurg berat unurk Oitatsanafran, sebagaimana
pula sembahpng, juga merupakan amalan latrir png paling berat untuk aUaanmn.

Di dalam sembahpng terdapat khudlu'ftetundukan) dan penprahan diri
kepada Allah. Dalam menjalankan sembalrpng kita menghadap lapada Allah
fog* seluruh jiwa, dan kita pun merasakan teuesa.an irtran-pencipta alam.
Karena itulah, jika menghadapi persoalan png berat, Rasulullai segera
mengerjakan shalat dan membaca a5at ini.

Innallaalw ma'ash shaabbiin : sesunggrluya AlMt benama orut g_omng
yang sabar,

Allah menolong oft[lg-orang png sabar dan mengabulkan doa mereka. orang
)ang memperoleh pertolongan Allah, ak ada yang mampu mengalatrkannla. oran;

tet l(aithr d€ogar S.3: Ali lmru, l8d; .ran S.2l: al-Anbiyaa', 2.5.
re6 Kdthn d€npn S.33: al-Ahaeb 4356; S.9: rt-Ibb.h, 4,99.



)uz 2 Surat 2: al-Baqarah

yang kacau dan risau pikirannya, lupa menyebut nama Allah. Jiwa oring yang

lupa kepada Allah penuh dengan berbagai kerisauan, walaupun dia memiliki

dunia.1e7

Telah berlaku sunnah Allah bahwa dalam menghadapi pekerjaan besar,

Seseorang tidak akan memperoleh kemenangan (kesuksesan), kecuali dengan tetap

dan terus-menerus menjalankan pekerjaannya itu. Hal ini tentu menghendaki

kesabaran. Orang yang sabar berarti mengikuti sunnah Allah dan tetap dalam

pengawasan-Nya. Karena itu mudahlah baginya segala hal yang sulit, dan terbukalah

bagirya pintu yang lebar. Sebaliknya, orang yang tidak bersabar, Allah tidak

menyertainya, karena orang tersebut berpaling dari sunnah-Nya. Karena itu dia

gaga, mencapai maksudnya (tidak sukses).

Wa laa taquuluu limay yuqtalu fii sabiilillaahi amwaatun bal alryaa'uw wa

hakil laa tasy'uruun : Dan jangan l<amu lutalun kepadn orang-omng
ycng terbunuh di jalan Allah sebagai orang yang mati. Mereka itu
se;ungguhnya omng-omng hidup; hanya l<nmu tidak mengetahui bagaimana

l<er.daan merelca.

Jan;anlah kamu mengatakan bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan Allah
telah muringgal dunia. Sesungguhnya mereka masih hidup di alam lain. Hanya

saja kamr tidak merasakan kehidupan mereka itu. Mereka hidup di alam yang

tidak bisadilihat oleh pancaindera. Para syuhada (mati syahid) hidup dalam alam

gaib, danarwah mereka dalam posisi istimeua daripada manusia-manusia lain.

Mereka dileri rezeki dan diberi pula nikmat. Kita tidak mampu mengetahui hakikat

hidup mertka, dan rezeki yang diperolehnya. Kita tidak perlu membahas yang

demikian jarh, karena mereka hidup di alam gaib. Kita serahkan saja masalah ini
kepada Alla.

Wa hnat luwannakum bi syai-iln rninal khaufi wal iuu'i wa naq-shim minal
amwaaliwal anfusi wals tsamarsati = Sesungguhtrya Kami alun memberi

sedikit pecobaan l<cpadamu, seperti l<ctahttan, l<elnpamn, l<elatmngan lnna,
jiwa, danbuah-buahnn.

Demi Allat, sesungguhnya Tuhan memberi cobaan kepadamu dengan suatu

macam ketakuta terhadap musuh dan bencana.hidup, seperti kelaparan, kurang

hasil (gagal) pann dan sebagainya.

Pada masa ,val kelahiran Islam,'banyak mukmin setelah beriman harus

bercerai (berpisah. dari keluarganya yang belum masuk Islam, bahkan juga harus

keluar dari kampug halamannya berhijrah ke Madinah dengan sama sekali tidak

membawa harta beaa miliknya. Mereka menderita lapar, terutama saat menghadapi

245

re7 Libat S.2: al-Baorah, t45.
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perang Ahzab dan Thbuk, akibat kurangnp bahan makanan. Banyak pula yang
kemudian meninggal, karena tidak cocok dengan udara di Madinah yang s"at itu
amat buruk, disertai wabah penyakit.

Wa basy syirish shaabiriin. Alla4ziina i4zoa ashaabat-hum mu-shiibatun
qaaluu innaa lillaahi wa innaa thihi raQii,uun : Dan gembimlunlah hati
omng-omng yang benabar. (\hiru) omng-omng yang apabila ditimpa oleh
suatu bencana, merel<a mengucaplun: "sesungguhnya lcami ini adnlah
l<cpurryaan Tulan, dan lcepada-Nya lami l<embali."

Gembirakanlah mereka yang sabar, yang mengucapkan perkataan-perketaan
istirja'(berpengharapan, oprimistis), yang menandaskan keimanannp terhadap
qadhn dan qadnr (ketetapan Allah), bahwa mereka memperoleh kesenangan, dan
segala urusannF sesuai dengan sunnah Allah png diciptakan di alam ini. Belsabar
tidak bertentangan dengan sikap gundah )ang timbul ketika menerima bencana
atau musibah, karena kegundahan merupakan tabiat (sifut) manusia.

Dijelaskan oleh Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad saw. pernah mcnangis
ketika salah seorang anaknya png bernama Ibrahim meninggal ounia. Menpksikin
Nabi menangis, seorang sahabat bertanya: "Bukankah engkau selalu mrncegah
(melarang) kami menangis?" Jawab Nabi: 'Ini adalah suatu rahmat (tandakasih)."

Keluh-kesah yang tercela adalah )ang mengakibatkan seseorang mergerjakan
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh akal dan dilarang oleh syara;, sercrti-yang
sering kita saksikan dalam masyarakat, jika seseorang tertimpa musibrtr.

Dalam ucapan wa inna ilaihi maji'uun terkandung pengakuan )ahwa kita
akan funa (hancur, mati) dan akan dibangkitkan lagi dari kuburannyadan segala
urusan kembali kepada Allah.te8

uloa-il(a 'alaihim shalawaatum mir rabbihim wa rahnatun = Merelahh
omng-omng yang memperoleh sanjungan l<ehormatan dan mhmt dari ruhan.

orang-orang yang sabar, Allah akan memberinya ampunan dn pujian atas
perbuatannya. Selain itu, juga diberi rahmat yang pengaruhrya d,pat ditemukan
berupa ketenangan jiwa saat mereka tertimpa musibah.

Rahmat ketenangan atau ketabahan jiwa tidak diberikan kepda orang kafir.
Karena itu, apabila mereka tertimpa bencana, sempitlah dunia c matanla. Tidak
jarang mereka kemudian membinasakan (bunuh) diri, apabla mereka tidak
memperoleh jalan keluar atas musibatr png dihadapi.

wa ulaa-ilw humal muhtaduun = dan merelulah )rang-omng yang
mendnpatlan petunjuk.

ret Baca S.3: Ali Imran, 186; S.2l: al-Anbiyaa', 35: dan S.57: Mhammad, 31.
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Merekalatr orartg-orang )ang memperoleh penrnjuk png hak dan benar. Oleh

karena inr mereka berseratr diri kepada ketetapan Allatr. Mereka tidak dipengaruhi

oleh keluh-kesah. Bahkan, mereka memperoleh kebajikan dunia dan kerahmatan

di datamrya, selain kebatragiaan di atfiirat. Mereka mengheningkan jiua dan

berperangai utama serta mengerjakan amalan-amalan png baik'

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan tentang nikmat-nikmat fng wajib

kita ingat dan kita syukuri, sekaligus mengingatkan adanla berbagai bencana dan

musibah. Di antara bencana )ang terbesar adalah perlauanan png dilakukan

oleh kaum )ang mempertahankan kebatilan, sebagaimana )ang telatl terjadi atas

diri para mukmin, ketika jumlatr mereka masih sedikit dan belum memiliki

persiapan unnrk menangkis serangan mereka.

Para musyrikin bersekongkol menlakiti umat mukmin, dengan mengusir

mereka dari kampung halamanrya. Sebelum berhijratr ke Madinatr, ulnat muslim

Mektcatr pernah berhijratr ke Thaif dan Habsyi akibat dikejar-kejar dan disakiti

kaum musyrikin.

Dari atrlul kitab, para mukmin juga mendapatkan tantangan png hebat, piUr:

keingkaran dan perbuatan makar. Karena penderiUan png didami inilatl, Tuhan

memerintahkan hamba Np unnrk meminta pertolongan dengan bersabar dan

shalat. IGsabaran akan mendidik jiwa unilk tabatl menerima kesuliAn, betapa

pun beratnp.

Nabi dan sahabatnla telah memperoleh pertolongan png menakjubkan,

meskipun jumlah mereka harya sedikit dan ddam kondisi lematr dibanding dengan

umat-umat lain di sekitarrya. Misalrrya dalam perang Badar atau perang-penmg

lain, meskipun pasukan muslim sedikit, selalu bisa memukul pertahanan lawan.

Dalam bersembatrpng, kita menghadap Allatr dan bermunajat (berkomunilcasi)

dengan-Np, sehingga kita merasakan kehebaun dan kemuliaan-Nla, seolah-olatt

tita UertraOapan langsung dengan Tirtran. Dengan perasaan seperti itu, kita bisa

memandang mudah segala lasulitan dan memandang rlngan segala kesukaran.

Akan tetapi perlu diingat, sembatrlang png dikehendaki al-Qur'an bukan

semata-mata birdiri, ruku', sujud, dan membaca bacaan-bacaan tertenfll, kttusus

unilk shalat. Bukan pula sembatrlang png dikehendaki al-Qur'an, jika pelaku

sembatrpng terus-menerus bergelimang dalam lautan dosa. Sembatryang 14ng

seperti in, tiO"t akan ada pengaruhnla, tidak numpu mencegah seseorang dari

belbuat koor (kemaksiatan) dan munlar.

T\rhan juga menjelaskan batrwa manusia itu dibuat dengan memiliki sifat

berkeluh-kesatr. lit a tertimpa suanr musibatr, risaulatr hatirya. Sebalikrya, jika

memperoleh labajikan dan kenikmatan, timbullah sifat kikirnla. Yang tidak

berpirilaku dan bersifat demikian hanlalatr orang-orang yang menjalankan
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shalatnla. IGlau demikian, nlatalatr bahwa sembahpng png tidak menghasilkan
pribadi-pribadi yang berbudi luhur, maka sembahpngnya belum dikatakan
sembatqang yang benar.te
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""' f#3ffii:,:#X ffif ilHI 4'?# ifwg;rt66A vL

I:xililffiffi,1'#H'H, Hff fiq:s;E;{# Le-e*;;'q
ffitmrff:Sffi*ffi d*gfY*hti,9fu*
mengerjakan sesuaru (kebaikan)
melebihi dari yang seharusryadengan
ketaacan, maka sesungguhqa Allah
Maha Pemberi Balas dan Maha
Mengetahui.m

TAFSIR

Innash sh4faa wal marwata min sya'aairiiloarri = sesunggulmya stafa dan
Mar',oah iru termasuk syiar-syiar Allah.

Dua tempat png lokasinla tidak begitu jauh dari Baitullah, )airu bukit Shafa
dan Marwah, adalah tanda-tanda syiar agama Allah. Demikian juga segala amalan
dan segala manasik (ibadatr) png dikerjakan di antara kedua bukit itu, lakni sa,i,
juga merupakan syiar-syiar agama, karena pelaksanaannya merupakan tanda
ldutdhu'(ketundukan) kepada Allah, mengimani dan mengabdi kepada-ttp dengan
sikap berseratr diri.

Shafa dan Marwatr adalah dua bukit kecil di Mekkatr. Jarak antara keduanp
sepanjang 760 hasta, dan di tempat ini sekarang telah didirikan bangunan png
berkait dengan bangunan Masjidil Haram, sehingga tampak menjadi satu lokasi
ftompleks). Saat meqialan sa'i, orang berlari-lari kecil antara kedua bukit itu,
masing-masing tujuh kali dengan membaca doa-doa tertentu.
ibadat napak tilas sejarah perjalanan ibunda Ismail, pitu Ny. Hajar, saat pura
Ibrahim png waktu itu masih bayi, menangis minta minum. Ny. Hajar beilari
lari mencari air untuk meminumi bayinla itu.

D Perbatihn S.33: al-Ahzaab, 4$56; S.9: at-'Ihrbab" g+99, dan lO3.
2m Kaitkan d"ngro Eirrt 184. Kemuclian perhatihn surat 22; al-Hajj.
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Sla'air (amak dari kata syr'ar), bisa dianikan tempat mengerjakan ibadat
dan bisa pula diartikan ibadat dan haji io sendiri.

Ferlu ditegaskan, bahwa hukum-hukum qar'i rcrbagi dua :

furtottu, bagian }ang dinamai sJa'ar, piur perbuaan ibadat kepada Allah,
sepetti shalat dengart cara )ang t€lah ditena*an, dan datam shalat menghadap ke
suatu tempat png disebut Baifillatl, padahal rumah tersebut dari makhluk Allatr
juga, seperti alam-alam png lain, sera sebagaimana ibadatr haji dan amalan-
amalannla.

Bagian ini dispriatkan kepada kita, karena sesuatu kemaslatratan )ang
ratrasianJia tidak bisa kia pahami. Dalam pehfsanaannla juga tidak boleh diambatt
dan dihrangi. Ttdak boleh dipergunakan pendapat dan litihad untuk me4gubah,
mena6bah, ataupun mengurangi dari aaran png seharusrpa. '

Ihlau boleh menambah atau menguranginya, dikhawatirkan tidak bisa
dibedakan lagi mana aturan ibadat pag asli pag diperintahkan oleh Allah. Selain
itu, tambahan-tambatun merupakan sesuatu bid'ah (hal baru png sebelumnya
tak ada), dan jika dibiarlon akan rnembuat umat muslim sepefti Nasrani, yang
menambah dan rnengurangi isi kitabnp.n

Kcdila, rng tidak dinamai qa'air adalah, seperti hukum-hukum muamalat
(kemasprakatan): jual-beli, seua-menjpwa, melakuhn hibah, dan sebagairya.

Bagian ini dislariatkan unurk kemaslahatan manusia, dengan illat aau sebab
png mudah dipahami oleh manusia.

Fa mut Wal fuita awi'donoufa laa junaolu .oloiltl of yah+.ltow*qfa
Uhirrrot : Barutgsiapa marywjwgi fuitullah wtuk nmjatmlan luji aw
utwtah, nala ttdakldr ntsrgapa dia brfrwaf (berhi laci\ di ailtfia kefuu
buloi in.

Barangsiapa menunaikan keuajiban haji, maka janganlatl dia merasa keberaun
menjalankan sa'i antara bukit shafr dan Marwatr, karena kaum musyrik juga
bersa'i di tempat inr. Mereka (musyrikin) bersa'i entara Shafa dan Marcah dalam
keadaan hfur, sedarylran kamu (muslimin) bersa'i karena iman dan membenarkan
rasul-Ifu , serta r4eruati perinuh-Ku.

Mengapa dipakai ibarat 'tidak keberatan' (dari pemahaman kalimat 'tidak
mengapa' bertavaf) png bisa'memberikan arti sa'i boleh dikerjakan dan boleh
tidak, sedangkan kercntuan hukum sa'i adalah fardhu sebagaimana dirctapkan
oleh Imam Malik dan asy-Spf i atau uajib sebagaimana dipahami Abu Hanifttr.
Rahasianla adalah, untuk mengisprathn adanla kesalatrpatraman bagi orang png
tidak membenarkan shafa dan Maruah dari syi'ar-syilar agama dan tidak

2+9
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membenarhn sa'i antata kedua bukit ifir dengan morusik lbmhim' A(la riwalat

d;;di; Brhk ri-Muslim) )ang menuogkan, pada masa inr di antara Shafa dan

irf.r."t terdapat berhala. aOa sanaUat Anshar png akan bersa'i bertarya-tarya'

;&fu *.q;AroUn ibadat sa'i, sedangkan di tempat inr masih ada berhala'

M;L, apt ini menjawab "tidak mengapa" mereka tetap menjalankan sa'i,

meskipun di tempat inr aOa berhala. Sebab, sa'i merupakan keharusan.

th nun ta-tlwwwa,a ktuiran fa tnnaltaatw syaaldmn 'aliin, = Bamng-

,ipo *rngrialw seswfiu (l<ebailun) melebihi yang selwrusnya dcngan

lceiaatan, malu sesungguhnya Atlah Maha Pemberi balas dan Maha

Mengaalui.

Seseorang )ang memperbarryak keUatanr5a dengan menambatr ibadat dari

apa )ang awaJiuun, ,.p"rti mengerjalm ibadat-ibadat sunnah, maka Allah akan

membalas keihsanan or.rrg O.r,g ieihsanan pula, dan Allatl Maha Mengetattui

orang )ang berhak menerima pembalasanrya'

Men-ta' bir-kan (menj elaskan) tentang keihsanan Allah terhadap hamba-

hamba-Np dengan syukur-unnrk membiasakan para hamba beradab (berakhlak)

rrnggi da; UerUuOi luirur. Manftat png dilakukan para hamba kembali kepada si

hamt a sendiri. Allatr pun mensyukuri mereka'

Maka, tidaklah panrt bagi manusia lang menerima nikmat Allatt tenrs-menerus

tidak mensyukuri-N1a dan iidat mempergunakan nikmat-nikmat itu sebagaimana

)ang f,ijuan niknat inr diciptakan untukrya'

Bersyukur terhadap orang (zat) png memberi nihnat adalatr suatu sendi

prrg besar dari sendi-sendi kemakmuran. Perbuatan syukur menambah kemauan

ar,n-.ni*uulkan pelombairn antara orang{rang }ang mempun}ai kemauan png

tinggi unnrk tanatr air dan umat, serta tidak unurk alam semuanla.

Meninggalkan syulFur dan tidak mau menghargai amalan manusia berarti

membuat fr.i"t"t n (fcimafrsiatan) atas manusia lain dan atas diri sendiri. Jika

kemudian berbuat makruf dan tidak mendapat kesyukuran, tennrlah dia tidak

mau mengerjakan kebajikan lagi lantaran tidak bisa mengharapkan Eedahrya

.t"u to,rrrit"kut kepada keburukan niatorang lain akibat sikapnla )ang pendengki'

seru selalu berusatra meqakiti orang lain'm

Memberi maloa tatluwwu'dengan mengerjakan se$unl )ang tidalt diwajiblcan

adalatr uruf fiqh.

l-

D Pcrtatih qEt 184 suat inq honrdira pch*ihn PuL $rrt 22: el-Haji'
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KESIMPULAN

Dalam Eat ini Tbhan merryukuhkan kabar gembira 1ang dijelaskan dalam
alat-ayat sebelumnla, dan menegaskan bahwa Ttrhan akan memberi nikmat
"mampu menguasai Mekkah" dan 'menegal*an manasik (ibadah) haji" kepada
para mulcnin.

Tirhan menjelaskan, Shafa dan Maruah adalah sebagian tanda haji png kita
kerjakan unurk mendekatkan diri kepada Allah. Sa'i antara bukit Shaft dan Marwatr
termasuk manasik png telah dilaksanakan Nabi Ihrahim, dan juga diteruskan
oleh Nabi kita, Muhammad, lang kemudian memerintah kita menghadap kiblat
Ibrahim tersebut saat menjalankan sembatryang.

64

(159) Sesungguhnya orang-orang yang
menyembunyilan apa )ang telah Kami
turunlan dari berbagai bterangan dan
petuljuk sesudah IGmi terangkan
dalam al-Kitab, itulah orang-onng
png dikutuk olehAllah dan dikutuki
oleh para pengutuk (malaikat dan
manusia).4

(160)Kecuali orang-orang yang tobat,
memperbaiki keadaan, dan menje-
laskan tcmbali bterangan-ketera4gan
TMan, mereka itu Aku terirna tobat:
nya. Akulah T[han yang sangat
menerima tobat dan Maha IGkal
rahmat-Np.a

(161) Sesungguhnla omngorang png hfur
danmeninggal dunia dalam keadaan
kufur akan ditimpa kutukan Allah,
kutukan malaikat, dan kutukan
manuia seluruhnSra.d

(162)Mercka kekal di dalam tutukan; dan
sitsaan mercka tidak diringankan,
tidak nrla ditangeuhtan.

:gg+41';ng'lU(,;&05t:tt
e{1,+UgtA,rWE{y.);.v

dsj--futru'iffi-

UjWtffiii*:5ti;61$*l
,@,8;LggJtgj:;,;{"

4!Ser566gF+6'S6L
&.6"rgi^5.5ltirt'hfr 4L
it;+t:\X$5{#Uae$qitr

26 Kddrrr deogra ayat 174.
20' Kridotr &Ogra S.4O: Ghrafir dm S.20: Thrahra, 85.

'6 Krihn dmgra S.(}9: al-Kaafirum.
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TAFSIR,

Innol ta4ziina yaltuwuuna rnoa anzalnru mhul bayyinaati wal hud44

mim fu, di moa fuyyannaattu Hn naasi fillcimbi ulu-ilu yol' anahamullaalu
wa yallanuhwnal loa'kuun = Sesunggltnya oftmg-ofttng yang menyem'

bunyilan apa yang telah Kami rurunlan dai berbagai lcetemngan dan pauniuk

sesudnh Knni temnglan dahn al-Kiub, irulah orung-orung yang difuruk
olch Allah dan dilatruki olch paru pengutuk (rrulailat dan manusia).

Ahli Kitab yang menyemburryikan masalatr lslam dan kenabian Muhammad,

padahal mereka telah menemukan masalah itu tertulis dalam at-Thurat dan

al-Injil, maka mereka selalaknla diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah. Bahkan

karena itu, mereka pun sepantasnla mendapat kutukan dari malaikat dan manusia

semuanla.

Hukum png terkandung dalam alat ini mencakup seluruh orang (ahlul kitab)

)ang men)rembunyikan ilmu, yang semestinla uajib dijelaskan kepada manusia.

Maka, barangsiapa png melihat larangan-larangan Allatr dan agama diinjak-
injak orang dan melihat adanp perbuatan bid'ah png makin lama semakin

berkembang luas, sebaliknla, sunnah justru makin lama makin pupus dan tidak

ada llgi orang )ang berusaha membelarya, baik dengan tangan ataupun dengan

lisannla, maka orang png diam saja itu masuk ke dalam golongan yang sevajarrya

menerima ancaman apt ini.

Tirhan telatr mengutuk Bani Israil png kufur, dan menjelaskan sebab-sebabnp

mengapa mereka dikutuk.26

Alat ini memberi pengertian bahwa seluruh warga stutu umat akan dikutuk,
jika mereka tidak mau mencegah perbuaUn munlar. I(arena itu, dalam kalangan

umat wajib ada segolongan orang png menyuruh perbuatan makruf dan mencegah

lang munkar.2o

Illat la4ziirw tubua wa ashlahau wa fuyyanuu fa ulu'ila otuabu'ohihint
wa anat tawwabur ruhiin = Ikanli oflmg-orang yong tobat, rncmperbaiki

l<cadaan, dan rnenjelaslun l<embali lcctetwtgan-l<etemngan Tulant, mercla
itu Alu terima tobanrya. Afulah Tuhail yang sangat meneima tobat dan

Mala lQlal mfurut-Nya.

Yang tidak dikutuk hanyalah orang-orang yang secara tidak sadar

menyembunyikan apt-apt Allah, tetapi mereka segera berobat dengan jalan

beriman kepada Muhammad, mengakui kenabiannla, dan membenarkan bahwa

apa yang diterangkannya memang datang dari Allah. Selain itu juga terus

n Brcs S.5: al-Maailah, 82.

0 Bsca S.3: Ali lmrao, 104.

L
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mendekatkan diri kepada Allatr denganamatan-amalan )ang saleh dan menjelaskan

(mendakwatrkan) apa )ang telah aitatatruirrya dari watryu Allatr yang disampaikan

LpaOa nabi-nabi-I.ip, apa 1ang dikisatilcan kepada para nabi dalam kitab mashg-

masing. Merekalatr orang )ang tobatnla diterima Allatl, dilimpahi ampunan-Np

sebagai seswmr kutukan dari Allatr dan rahmat-Np.

Allahlah )ang mampu mengembalikan hati para hamba lang semula berpaling

dari Dia menuju kepada ketaatan. Allahlah png Matra IGkal rahmat-Np terhadap

orang )ang .irrghadap Dia. Allatr juga memaafkan mereka, dan tidak memberi

balasan terhadap kejatratan (kemaksiatan) lang mereka lakukan.

Dalam alat ini ditanamkan rasa ingin bertobat atas dosa-dosa yang telah

dilakukan pada hati orang )ang takut kepada kemarahan dan siksa Allatt.

Sebalikrya, orang diajarkan untuk menolak keputusasaan dari rahmat Allatl,

betapapun besarqa dosa lang telah dikerjakan. Sebab, Ttrhan Maha Penerima

tobat dan kekal rahmat-NYa.'*

Innal la4ziina ftaforuu wa mootttu wa hum fuffarun ulu'ilw 'oldhirn
la,natullahi wal ,tutoa-it(oti wan nusi qinw'iin = Sesunggultnya omnS-

omng yang latfur dan nuninggal dnia datan lceadaan fufur alan dititnpa

futul@n Allfult, hrrulan malailat, dan funlan manusia sefuruhrrya.

Sesungguhnp kunrkan png abadi, )aitu kekal (selamarya) berada dalam

tempat faninaan Oan kerendahan, apabila orang )ang tidak memiliki kepedulian

tertriOap tegaknla ajaran Tirhan itu meninggal dalam kekufuran. IGtika i6latt

laknat ditetapf<an untuknla, baik laloat dari Allatl, malaikat ataupun dari seluruh

manusia.

Mengapa di sini juga dijelaskan tentang adar5a kutukan dari malaikat dan

manusia,-pa-datral laknat Allatr saja sudah cukup menghinakan dan merryengsarakan

,.r"or*g? Maksudnp untuk menunjukkan bahwa siapa saja png mengetahui

perilaku orang itu, dalam alam atas (malaikat) maupun dalam alam bawah

imanusia), memandangrya dia pantas dilunrki oleh Allatr. Ttdak akan ada 1ang

menspfaati (menolong) dan tak ada pula png merahmati (mengasihi). Dia

setapkrya menerima totutan dari semua orang )ang berakal dan mengetahui.2@

KhaawiinafiittoLlaa yu-khqffqfu 'anhwnal 'a4uabu wa lu hrmt yun-

zharuan = Merela tet@t di dalam ht*tan; dan silcsaan mselu tidak

diringanlwr, tidak pula ditangguhlwr

Mereka tetap dalam kutukan )ang terus-menerus. Iika mereka kekal dalam

kuhrkan, berarti mereka kekal dalam azab neraka 1ang tidak ada keringanan sedikit

1'r Baco S.39: az-Zunr, 53; Perhatih syart 174 orrat ini'
@ Bsoo S.40: Gbaafir 'Ln S.2O: Threhaa, 82.
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pun dan tidak ada penangguhan sedetik pun untuk bertobat dan mengerjakan
amal-amal saleh akibat perilaku kufur, sehingga orang iur sela]akrrya menerima
azab. Iulah kegelapan roh png terbesar.

Jika orang itu meninggal dunia, maka puurslah amatannla dan tidak bisa lagi
menerima kegelapan itu.20

KESIMPULAN

Fembicaraan dalam alat-alat ini masih mengenai keingkaran png dilakukan
orang-omng kafir dan permusuhannla kepada Nabi Muhamrnad saw., terutama
oleh orang-orang Yahudi.

Dalam alat-alat ini rtrhan meqjelaskan batrwa ahlul kitab menpmbunyikan
sebagian isi kitab mereka dengan cara:

1. Ttdak mau menerangkan nash-nash kitab kepada manusia ketika diperlukan
auu ketika ditanp tentang informasi menggembirakan, laitu mengenai
kedatangan Nabi Muhammad dan siftt-sifrtn1a. Padahal masalah iur terdapat
dalam Sifut Tarniyah.

Dalam kitab itr dijelaskan 'dan kelak Aku mendirikan (mendatangkan) untuk
mereka seorang nabi seperti engkau dari anak-anak saudara mereka dan Aku
jadikan kalam (firman)-Ifu dalam lisanrya dan dia berbicara dengan mereka
segala sesuanr prg Aku perintahkan untuk dibicarakan."
Tidak ada keraguan bahwa anak-anak saudara mereka @ani Israil) adalah
orang-orang Arab kenrrunan Ismail. Dan seperti hukum rajam (dipukul atau
dicambuk) terhadap pezina png disebutkan dalam surat al-Maaidah.

2. Menyelewengkan makna sesuatu ayat dari arti yang sesungguhnp atau
menakwilkan (menaftirkan) jauh daripada yang dimalsudkan.

65

(163)Dan Tbhanmu itu Esa, tiada Ttrhan
selain Dia, )hng lvIaha kngasih lagi
Rn1apng.'ztr

(l6a) Sesungguhnp pada per,ciptaan langit
dan bumi, pergantian siang dan
6xlam, kapal pngberlaprdi lautan
m€ngangkut segala apa png memberi- manfrat kepada manusia, air (hujan)

2ro Bsca S.l(D: al-Kaafiruun.
il Kaitan deagan S.1: al-Faatibah.
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ywfi'ul3t'uhw6j6r
'a{f',Vlc$g4irf"iJt-

3Eb',uQg.;W4J>"51t)- -V-- v,
't6.?J\qJ
'frflW\dlt+F;':abifl*UYe$rXgt

TAFSIR.

Wa iluhakum iluhaw wahahidal lao iloolu illu hawar mhmoanur
ruhiim: hnTblamu itu Eso, tiadalUlan sehin Aq Wry Mala kngasih
lngi kilyayang.

T\rhanmu png berhak menerima ibadat, itulah lbhan Yaqg Esa, tidak ada
Ttrhan melainkan Dia, pqg Maha Rahman lagl Maha Rahim. Maka, janganlah
kamu memperserikatkan atau mempersekuurkan Dia deagan sesuatu png lain.

Memperserikatlen lbhan iur ada dua macam:

1. Memperserikatkan pada uWtiyatt-nra dan pada ibadat, berkelakinan bahwa
di antara maktrluk ada orang )ang men5rckunri atau merryerupai Allatr aau
sebagai pembanru-Nla dalam segala pencipuan-Np. Mendorong membuat
sesuatu atau menghambat-Np dari penciptaan sesuiltu. Maka, orang pun
menghadap dia unurk berdoa, di samping menghadap kepada Allah. Juga
memohon kepada orang tersebut, di samping memohon kepada Allatr unark
menolak suatu kemudaratan atau mendatangkan suirnl kemanfratan.

2. Memperserikatkan pada k-rububiyalant-Np, pkni: menlandarkan kejadian
alam dan pen-tudbir-an (pengelolaan atau pengaturanrya) kepada ses@rang,
di sampirg kepda Allatr. Atau mengambil hukum-hukum agama, baik masalatr
ibadat maupun persoalan halal haram bukan dari kitab-kitab Allah dan uahyu-
Np png disampaikan kepara Rasul, tetapi kepada seorang guru )ang sangat
dipercapinp, karena guru itu diarrygap lebih mengetatrui tentarry kehendak
Allah. Pendek kata, guru iur diposisikan menyamai Allatt.
Maka, keuajiban para ulama adalatr menjelaskan kepada umat manusia tenang

apa yang telah diturunkan Ttrhan, tidak menyembunyikan seapt pun, tidak
menambatrinya dan tidak mengurangi, sepefti png dilakukan oleh sebagian ahlul
kitab pada masa lilu. Mereka iur menambatri watryu lbhan dengan beberapa
hukum png dibuatrya sendiri. Mereka juga meryalatri maksud-maksud Kitab
dengan berbagai maqrm penafsiran png jauh dari jiwa atau semangat agama dan
rahasiarya.

png diturunkan Tbhan dari lengtt,
lalu dihidupfannja hrmi sesudah mati
(tandus) dan berkeliaran berbagai
jenis heuian dan perkisaran angin dan
auan png dipcrinuhbebrja di antam
langit dan bumi, sungguh tqdapat
tanda-tanda kekuasaan Atlah bagi
kaum berakd.a2

2r2 Kritbn deagaa S.3: Ali Itrm, 190.
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Allatr rang Maha Ratrman dan Ratlim, dalam ratrman-Np termuat segala

sesuatu. Mah, cukuplah bagi manusia mengharapkan.rahmat Tbhan, bukan

berpegang kepada rahmat r.ruatu (orang, benda atau mahkluk gaib) rang disangka

bisa mendekatkan manusia kepada Allatl. Berpegang kepada png selain Allah

semacam itu termasuk golongan syirik.

Tuhan, pemilik kemanfuatan )ang sesungguhnya, yang berkuasa menolak

kemudaratal adalatr Esa, tidak ada )ang bisa memaksa iradat (kehendak)-Nya

dan tidak ada yang mampu menukar atau mengganti kalimat (firman)-Np, dan

tidak ada rahmat png lebih luas dibanding ratrmat-Nya'

Dalam alat ini Tirhan harya meqrebut 'keesaan dan kerahmatan"' tidak

..ny"Uu, sif#siftt Allah yang iain, karena keesaan itu memperingatkan mereka

y.rgkrfir,yangmenyembunyikankebenaran,bahwamerekatidakakan
memperoleh tempat prriindung", selain dari Allah yang mampu meryrelamatkan

,.r.-ka dari silsa dan kutukan-Nya. Kata 'rahmat" disebut sesudah 'keesaan"

untuk menarik hati mereka supaya bertobat, sekaligUs mendorong mereka agar

tidak berputus asa dari mencari keutamaan Allah dan limpatran karunia-Nya'

sesudah mereka menghadirkan orang-orang png dianggaprya sebagai perantara

(wasilah).

Innafii tctww samaawaati wal u4hi wakh tilaufil hili wan notuari wal

f"t*ii latii tqirii fil fuhri bi mru yanfa'un naosa wa ,rutt anzalalloahu
-mhtos 

sama*i mfin man-in la atEaa ut il aillu fu'da mawilua wa bats-

tsa fiittu min kutti daabbatiw wa toshrw riyulii wss sahaabil musakh-

khari bainas sama-i wal ar'dhi la aayaatil li qaumiy la'qiluun:
sesmggulurya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan malam,

tupalyang oeitayai a bunn menganglart segah apayang nwnberi manfaat

tnpoio ianusiL, air (hujan) yang dirurunlun Tuhan dari langit, lalu

antarp*onryo bumi sesudah mati (andas) dan berttcliamn berfugai ienis

lwwan dnn perkisamn angin dan awan yang diperintah bekcrja di antam

hngit dan 6umi, sungguh-terdapat nnda-tanda l<etonsaan Allah bagi luum

bemlul.

Tuhanmenjelaskansebagianken}ataanalam,langmenunjukkankepada
keesaan dan keratrmatan-Nla :

1. IGjadian langit bumi

KenlaEan-kenlataan dan taIlda-tanda kekuasaan Allah beraneka macam' Jagat

."1. yrrry t".diri dari planet-planet, dan tiap planet memiliki ketentuan png tunduk

kepada peraturan png satu-dengan kedudukan lebih tinggi, menunjukkan bahwa

peraturan-peraruran itu terUit dari Tirhan Yang Esa. Trdak ada sekutu bagi-Np

dalam menciptakan dan menakdirkan sesuail dalam hikmah-hikmah png men-

ndb ir -kan (mengatur) -nYa.
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Matatrari memancarkan cahapnya ke bumi tempat kita berpijak, )ang
menjarlihn sebab binatang dan fimbuh-Umbuhan hidup. Matahari diiloli oleh

sejumlah planet png ukuran dan garis edarqa berlain-lainan satr sama lain,

tetapi masing-masing planet tetap pada garis edarnla. Hubungan antara planet

)ang sail dengan png lain diperlihara oleh sunnatr ketuhanan png h*uh' png
Ainamai 'kekuatan dala tarik-menarik". Seandairya tidak ada dala tarik-menarik
inr, tentrr berantakanlatr jagat rap ini dan binasalatt alam seluruhnla.

Bumi, baik dalam wujud fhikrya, umur{rnsur maupun bennrknla, beraneka

macam alam png terdapat di atasnla, seperti benda belu (padat), tumbuh-

tumbuhan dan binatang-binatang, serta faedah-faedah untuk mewujudkan
kemakmuran dan beraneka macam kemanfratan, juga menunjukkan tentang

keindahan penciptaan Allah png Maha Hakim lagi Maha Mengetahui.

2. Fergantian malam dan siang

Pergantian malam dan siang secara beriring-iringan, datang )ang satu sesudatt

png lain pergi, perbedaan panjang-pendek antara uaktu siang dan malam png
diakibathn oleh berlainan posisi geogfafs antara satu benua atau negeri dengan

benua/negeri png lain, demikian pula perbedaan musim serta kemanfrtaan dan

kemaslahatan )ang diperoleh manusia dan pergantian malam dan siaag. Dalam

semua fenomena alam itu terdapat tanda-tanda nlata )ang menunjuk kepada ke-

Esaan Tirhan png menjadikan keteranrran fenomena-fenomena alam tersebut,

sekaligus menuqjukkan adarya rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nla.

Tbntang kemanhtaan dan kemaslahatan png diperoleh manusia dari perbedaan

antara siang dan malam tersebut telah diispratkan oleh Allah sendiri dalam

beberapa Etrt )ang lain.a3

3. Kapal png berla5ar di laut tnembawa apa )ang bermanftat bagi manusia

Unurk menetapkan batrwa kapal berla5ar menunjuldran kepada keesaan Allatt
menunurt kita harus mengAahui sifat-sifrt air dan hulorm arknimides mengenai

berkurangnla berat sesuatu benda di dalam 7At cair sebaqak rat cair yang

dipindahkannla, sifrt-sifut gas/uap dan listrik png meqiadi pegangan para nalfioda

kapal-kapal besar saat berlalar masa iUr. Semua iUr berjalan menurut sunnah-

sunnah (hukum objektiD )ang t€latr ditetapkan. Sunnah-sunnatr iar terbit dari

suaur tenaga )ang indah aturanrya, tenaga Tlrhan Yang Matra Esa lagi Maha

Mengetahui.aa

Mapun kehadiran kapal (bahtera) sebagai penunjuk adarrya rahmat Allatt
telah dijelaskan sendiri oleh Ttrhan dalam firman-Np: Bimaayanfa'm no(Na =
memberi manfaat kepada manusia sebagai alat transporusi orang (penurnpang)

2B B.cE S.17: al-Israa', 12:

a4 Baca S.50: ary-Syura" 32-33.
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atau transportasi barang-barang perniagaan dan pcrdagangan. IGpal membawa

bermacam-macam barang degangan dari pulau b pulau (anarpulau), dari benua

ke benua (anurbemra), )tstrg mengakibatkan timbulnfa perdagangan antarbangsa
(etspor-impor) di dunia.

Ttrhan menjelaskan nikmat itu sesudnh menjelasbn perbedaan malam dan

siang karena para muftsir memerlulan pembahasan tentang pembausan wakut

antara siang dan malam, dan mengambil manfaat dari pergantian waku siang dan

malam. kra natrkoda pun memerlukan pengetahuan ilmu frlak dan ilmu bumi
(geografi).at

4. Air pug diturunkan dari langit (awan)

T\rhan telah menjelaskan pada alat lain bagaimana carahp menurunkan
hujan.216

Para sarjana pun telah menjelaskan bagaimana proses terjadirya hujan. Udara
yang panas menyebabkan terjadinla penguapan air dan penguapan terbesar berasal

dari air laut. Setelatr sampai di angkasa, uap-utp air iur berubah menjadi beku

dan berkumpul-kumpul menjadi awan. Proses selanjutnp, ketika awan-awan

tersebut Urrun sampai ke daeratr pemanasan bumi, maka cairlah bekuan uap aq
(auan) iil dan kembali menjadi air. Iurlatr png disebut air hujan.

5. Menghidupkan bumi sesudah mati

6. Berkeliaran berbagai jenis heuan

Maksudrya, dengan air hujan tersebut hiduplah tumbuh-umbuhan dengan

suburrpa, hevan-hewan pun hidup dan berkembang biak akibat kebuurhan air
bisa terpenuhi dengan baik oleh air hujan.

Inilah ftse peruma kehidupan di bumi.zT Tentang jagat raya, png pada

mulanla adalatr saur gumpalan, baik merurut teori pasang dari James Jeffrep
maupun menurut teori planetisimal dari Chamberlin Moulton, png kemudian

berpecatr-pecah menjadi planet, termasuk ke dalamrya bumi png kita diami ini.
IGadaan bumi waku iur berupa pijar meryala, tetapi makin lama berubah semakin
mendingin. Unsur-unsur oksigen dan hidrogen berjumpa menjadi air, dari iat
barulah muncul kehidupan di bumi, baik tumbuh-tumbuhan maupun binatang.2rt

Maka, daeratr-daeratr di muka bumi png kering tak berhujan menjadi satu

daeratr )ang tandus dan gersang. Tirunnya hujan dan basahqa tanah png menjadi

slarat suburrya tumbuh-tumbuhan png hidup di atasnla, demikian juga hewan-

2ri Bacr 3.6: d-An'aam, 97.
216 Bace S.20: rnRrum, 48.
z7 B8c. S.21: el-Antiyea', 3O.

zr Fas brjaditrJra bhktpan di hrmi ini diiqtarrth okh Allah drlm S.22: al-Hajj, 5.
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hewan, adalah dalil yang paling besar yang menunjukkan pada keesaan Tuhan
sebagai penciptanya.

Mengenai kemanfratan yang diperoleh manusia ataupun makhluk lain png
hidup di muka bumi merupakan bukti adanya rahmat Allah yang lengkap dan

sempurna.

7. Perkisaran angin

Berhembusnya angin akibat adanya pergerakan udara, yang membawa bibit-
bibit tumbuhan dan menolong terjadinya persarian sesuai dengan iradat Tuhan.

Hal ini menunjukkan keesaan penciptanya dengan kerahmatan-Nya.

8. Auan png disuruh bekerja di antara langit dan bumi

Mendung png terhimpur^ dan bergerak untuk menurunkan hujan di berbagai
negeri )ang tersusun dengan teratur.

Dalam segala kenyataan inilah terdapat pelajaran dan ibarat (cermin) bagi
orang berakal, bertadabbur (berpikir) dan memperhatikan sebab-sebab untuk bisa
mengetahui hikmah rahasia, serta membedakan antara yang memberi manfaat
dengan lang memberi kemudaratan. Di samping itu, keindahan dan kekukuhan
jagatraya ini dapatlah menjadi dalil tentang kekuasaan Tuhan sebagai penciptanya.

Sesungguhrya Allah-lah yang berhak menerima ibadah hamba-Np.

Menurut segolongan hulama (para bijak, filosuf), Allah mempunpi dua
kitab:

(1) Kitab png dijadikan, yaitu alam semesta.

(2) Kitab png diturunkan-Nya, yaitu al-Qur'an.

Al-Qur'an inilah yang menunjukkan bahwa dengan akal )ang telah diberikan,
kita akan mampu mengetahui isi kitab yang pertama. Barangsiapa mengambil
ibarat dengan kedua kitab itu akan memperoleh petunjuk. Sebaliknp, barangsiapa
yang berpaling dari kedua kitab tersebut akan merugi, baik di dunia maupun
akhirat.2le

KESIMPULAN

Aat-aft ini menegaskan, bahwa Tuhan yang menciptakan spriat agama
adalah Esa, tidak ada zat yang patut disembah (ma'bud) selain Dia. Juga
menegaskan, tidakseyogianya kita menyembunyikan hidalah-Np kepada manusia,
sebab AllahJah yang melimpahkan rahmat dan ihsan-Nya. Tirhan menjelaskan,
hal yang demikian itu agar semua orang yang menyembunyikan keterangan-
keterangan dari Allah dan lebih mengutamakan pikiran-pikiran pemimpin dan

2re Perhatikan a5at 190 dan seterusnya dalam surat 3: Ali Imran.
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pendetarya akan sadar dan tahu bahwa sesungguhnya para pemimpin dan pendeta

itu tidaklah mampu memberi bantuan apa-apa kepada mereka.

66

(165)Di antara manusia, ada yang meng-

ambil beberapa sekutu, selain Tirhan.

Mereka mencintai beberapa seku$nya

itu seperti mencintai Tirhan. Sedang-

kan orang-orang yang beriman sangat

cinta k€pada lfuhan. Seandainya orang-

orang yang zalim (memPenekutukan

Thhan) itu melihat ketika dirinya
melihat azab, (maka mengertilah
mereka) sesungguhnya seluruh ke-
kuatan itu kepunyaan Tirhan, danazab
itu sangat pedih.

(166)Ictika itu, orang-orang yang diikuti
berlepas tangan (anggung jawab) dari
para pengikutnya, dalam keadaan
mereka telah melihat azab dan putus

pertalian di antara mereka.

(167) Fara pengikutrya berkata: 
*Seandai-

rya kami bisa kembali ke dunia, maka

kami juga akan berlepas tangan dari
mercka (png dulu dijadikan panutan),

sebagaimana mereka berlepas tangan

dari kami." Demikianlah Allah
memperlihatkan perbuatan-perbuatan

mereka yang menjadikan mereka

sangat menyesal dan tidak bisa keluar
dari neraka.22o

2m Kaitkan dengan 5.26: asy-Syuura, 98;

27-35: dar S.7: al-Araaf, 37-39. '

r'${ii'tgiire.-i"965
'i'IiL!:A:\iltt$ii"+gig.-
q$;tt3ii;fwu$t6;5'

avftttln-i{iffvG t{#r:6

VSit;A.r$r$;ti$(y;l)
@Jtrlb,ffii4lAt

\4gt5gt6,prulrJ6
';tAh,:fti;rtit t it;!u"s
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TAFSIR

Wa minan naasi may yatta-khi-dzu min duunillaahi andaaday
yuhibbuunattum ka hubbillaahi : Di antam mnrutsia, ada yang mengambil

bebempa sehttu, selain Tulnn. Merel<n mencintai (bebempa sefurunya iru)

sepeni mencintai Tulan.

Shaad, S.50: Qaaf,
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Di antara manusia ada yang menjadikan beberapa sekutu dan tandingan bagi

Tuhan Yang Matra Esa. Sekutu-sekutu itu adalah para pemimpin mereka yang

diikuti perintatrqa dengan sepenuh hati. Mereka mencintai pemimpin-pemimpin

mereka itu seperti mencintai Allah. Mereka menpmakan pemimpin-pemimpin

mereka dengan Allah, baik dalam ketaatan ataupun penghormatan. Mereka

mendekatkan diri kepada para pemimpinrya inr sebagaimana mereka mendekatkan

diri kepada Allah. Mereka tidak memohon segala sesuatu langsung kepada Allah,

melainkan menjadikan para pemimpin itu sebagai perantara. Oleh karena iur mereka

menjadi musyrik.

Para musyrik mempuryai beberapa orang yang dijadikan sebagai sekutu bagi

Allah dan mempunlai beberapa tuhan selain Allah. Jika mereka ditimpa suatu

musibah ataupunberrana, mereka mencari perlindungankepada seseorang manusia

atau sesuatu benda atau ber-tawa.szl (berperantara) dengan seekor binatang atau

suatu kuburan (makam).

Oleh karena rcrlalu besar fitnah png menimpa mereka yang menjadikan

sekutu-sekutu bagi Allah, sampailah derajat kecintaan mereka kepada sekutu-

sekutu iru sama deqgan derajat cinta kepada Allah.

wal ta4riina oarumau a-syadda hubbal ulloahi : sedanSlan omnS-omng

yang berirutn smgat cinn l<cpada Tuhan.

Semua mukmin sangat mencintai Atlah. Bagi mereka tidak ada png lebih

dicintai, kecuali kepada Allah semata. Dalam hal mencintai, mereka sama sekali

tidak mempersekuurkan Allah dengan yang lain.

Mereka berkepkinan bahwa pemerintahan langit dan bumi berada dalam

kekuasaan Allah. Diatah Tuhan )ang mempunpi kekuasaan yang mutlak atas

semua hamba. Sesuatu kebajikan yang mereka peroleh semata merupakan hidayah

dan taufik dari Allatr. Sesuatu png datang kepada mereka tanpa diusahakan,

itulah inapt Oanuan) dan keutamaan Allah yang dllirnpatrkan kepada hamba-

Nya. Terhadap se$Btu png sulit diperoleh, mereka akan menyerahkan kepada

kekuasaan dan kehendak Allah, mereka tidak berpegang kepada selain Allah.

Wa lna yarul la4ziina zhalamuu idz yamunal 'a4zoaba annal quwwota

lillaahi jamii,aw wa annallaha syadiidul 'a4uab : seandnilrya omnS-

omng yang ulim @umpercetattuhan Tulan) itu rrwiilest, l<ctila merclu melihat

awb, (nat@ mcngenitah me rela) s e sung gulaty a seluruh l<elannn iu l<cpunyaan

Tulwn, dan aub itu sangat Pedih.

Seandainya semua orang ),ang menganiaya diri sendiri (zalim) karena mengotori

jiwanya dengan praktek syirik, menganiaya manusia lain, menipu serta menjadikan

beberapa sekutu bagi Allah, lalu juga bisa melihat azab di hari akhirat, tentulah

mereka akan mepkini kekuatan yang mengatrtr alam akhirat. Itulah kekuaun

yang mengaM alam dunia, dan tentulah melakini bairwa mereka orang-orang

251
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lang sesat. Mereka mencari perlindungan lrepada kekuatan )ang sesungguhnla
tidak dapat menolong dirinla.

Azab seperti inr, png ditimpakan kepada orang yang mencampuradukkan
iman dan syirik banpk disebut dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, dan itulatr png
dipegangi oleh para ulama salaf.

Idz tnbana<l la4ziinat tubi'au minalla&ziind tafu'uu wa ra+wul 'a-
dztafu wa taquh+lu'a bi himul osfuab : Ketil<a itu, orwtgorung yang
diifurt berlepas tangan (nnggung jawab) dari pam pengilannya, dalam
kcadaan mcrcla telah melilm o.ub dail putas pertalian di annm mercla.

IGtika para pemimpin fng telah menpsatkan para pengikutqa berlepas
tangan dan tidak mau lagi bertanggung jawab, sedangkan mereka rergah melihat
azab dan segala hubungan )ang saat di dunia terjalin antara pemimpin dan
pengikutnla juga terputus. Para pemimpin pun tidak lagi mampu memberikan
kemanfauan kepada pengikutrya akibat pelepasan tanggung jawab pemimpin dan
puursnla ikatan antarmereka, ketika kedua pihak meryaksikanazab Allah lantaran
kesalahan dan kemaksiatan png telatr mereka lakukan.

Wa qaalol ladziinu ufu'au lau anru lanaa knrmtan farrotafurru< minham
lwnao tafum-uu ninnoa : fura, pengilottrya berlan: 'Seandailrya lanni
bisa lcembali l<c dunia, mnlu l<atni juga alan berlcpas amgan dart mercla

Sang fula dijadilcan panunn), sebagaimann mcrel<a berlcpas nngan dni
lcami."

Para pengikut berkata: 'Mudah-mudahan kita bisa kembali ke dunia lagi.
Kita bisa mengikuti jalan yang benar. Kita ambil agama tauhid png bersih serta
petunjuk-petunjuk dari Kitab Allah dan Sunnah Rasul. Kemudian kita kembali
lagi ke tempat hisab @enghitungan amal) dan melepaskan hubungan dengan para
pemimpin (png dulu diikuti) yang sesat, sebagaimana mereka melepaskan diri
dari hubungannla dengan kita. Kita menjadi bahagia dengan amalan yang benar,
bukan meqjadi orang yang celaka akibat amalan-amalan dan ajaran mereka.'

Ka dzaalika yuriihimullaaha a'maalahum hasaraatin 'alaihim :
Demikianlah Allah memperlihatlun perbuatan-perbuatan merela yang
mcnjadilan mcrela sangat menyesal.

Sebagaimana Allah memperlihatkan azab kepada mereka, kelak Allah juga
akan menunjukkan amalan-amalan png bisa membuat manusia sangat menlasal.

Yang dimaksud dengan mcmperhlatlun l<epana mcrela adalah: nienuqjukkan
bagaimana amal perbuatan mereka yang dilakukan selama di dunia telah
menirnbulkan akibat lang buruk, sehingga amalan-amalan itu membuat jiwa me.reka
diperbutlak oleh sesuatu png diposisikan sama seperti Allah. Tegasnla, amalan

t_
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inr menghasilhn pryesalan png mendalam pada diri mereka. Hal png demikian

akan sangat n5iata di ahirat kelak.

W ntu hum U Htwtfuwmhron ,utt = Dwt tidak bisa ltelwr dai nemla.

Mereh tidak mungtin bisa bluar dari api neraka unnrk kembali ke dunia

memperbaiki akidah dan beramal saleh, dan tidak pula bisa masuk ke surga.

Mereka masuk nerah hrena lebih mencintai dan lebih percala kepada sesuiltu

auu seseorang png dipersefuu*an dengan Allah, dan mereka memperserikatkan

Allah.221

KESIMPULAN

Dalam alat-a1at ini Ttrtran menjelaskan keadaan orang-orang )ang tidak

memahami alat:Etst png menjadi bukti tentang keesaan Allah. Mereka justru

menjadikan se$urtu atau seseomng sebagai sekutu-NF. Mereka mengharapkan

kebajihn, seperti sembuh dari penlakit, usahanla lancar, selamat dalam hidup,

dari seluUr-sekuil iUr. Mereka juga berusaha menolak azab kesengsaraan dengan

minta banuan sekutu iUr, sebagaimana mereka mengambil agama dan syariah,

serta sekufi-sekuu iur.

67

(168)IIai manusia. Makanlah 1ang halal
dan baik dari sebagim makenan )ang
ada di bumi. Janganlah kamu tuntti
langtah-langkah seum, karena setan

adalah musuhmu WE iYata..m

(169)Setan hanyalah menYuruh kamu
melalukan biahatan (ke'matsiatan)

dan pcrbuatan teji, serta meugatatan

tefradap Allah tcnung aPa Png tidak
kamuketahui.4

rtrjfr it;ltxnbiA\i{;t:d'.
@'o;{i'Ytii"r{f-

gf{"$veltogtYicvuiu
@t€3:i":fiilhwtg(&t#

a pcrbatilanayatgS danayateboftrm atur sosudahm5n1drlem S.25: asy-Syu'ana, agr dibtahri
lr,lttun natijah (hasil) cinb zr-hh : taat dan m. eagihrti. Sebru$rya bocalsh Perbngl(8ralr sntaxa

dan peagilsiltrya dalam S.34: Sabo', 31-33; S.38: Shaad, SGIQ S.50: Qaaf'

27-35 Am S.7: al-A'raaf, 37-D.
22, Kaitbn deogan S.5: al-Maaidah, 87-88; S.7: sl-A'raaf, 31-33; S.10: Ytttlrs, 29{0.
B Kaithn dengan S.7: al-Arraaf, 33.
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(170) Apabila dikatakan kepada mereka:
'Ikutilah apa )ang telah diturunkan
Allah," mereka pun menjawab:
"Tldak. Kami hanf mengikuti apa
png kami peroleh dari orangorang
tua lami." Biarpunorang nn merela
im sedikit pun tidakmengerti danjuga
tidak memperoleh pettmjuk.z

TAFSIR.

Yaa ayyulwn ,raasa hiluu min ntaa fil u4hi lwtaalan ttuyyifun = IIai
manusia. MalanWtyang lwhl datt fuik dai sebagian malanunyang ada di
bumi.

Makanlatl sebagian makanan png rcrdapat di bumi, baik dari jenis hmbuh-
tumbuhan maupun heuan, png telah kamu haramkan untuk dirimu, sedangkan

Allah tidak mengharamkanrya.

Menurut Ibn Abbas, alat ini diturunkan kepada segolongan bangsa Arab dari
Tbaqif, Bani Amir ibn Sha'sha'atl, Bani Khuza'ah dan Bani Mudlij, png telatt
mengharamkanz5 beberapa jenis makanan unnrk dirinla, seperti bala-iir, sowa-
iib, wasla-iil, dan lum.

Selain png disebutkan dalam alat ini, semul makanan boleh dimakan dengan
qarat makanan inr baik (bersih, sehat), dan bulen hak atau milik orang lain.

Hal-hal png diharamkan ada dua macam:

furtunu, png diharamkan karena "zat' @arang)-rya. Ini tidak dihalalkan,
kecuali bagi orang png terpaksa memakannla. Misalrya dagrng babi, bangkai
dan darah.

Kedila, png diharamkan karena 'sebab', pitu harta png diambil dari hak
orang lain dengan cara )ang tidak dibenarkan oleh agama, seperti harta png
dirampas oleh penguasa dari rakpt tanpa dasar hularm lang satr, atau diambil
oleh rakpt dengan pengaruh atau seizin perryuasa, misalrya riba, sogokan (isywah,
suap), hasil perampasan, curian, dan penipuan. IGsemuanla itu merupakan harta
png tidak baik.

lUa lao tattabi'uu lehulhuwaatisy syai+tuani innahuu lakum 'oduwwum
mubiin : Janganlah lamu ruruti langluh-langlah settot, l@rena senn adahh
masulurw yang nyata.

2' Kaithn deugan S.5: al-Maaidah" 104; S.31: Lupao 2l; dan S.Z: an-Nrnr, 61.

2r Mengenai makanan-makanan yang diharardon AUab" lihat 5.6: al-An'aam, 145.

*S:lUUt$rYV4t';li$'\f'
y*.isuf;ftxt#e6{rv
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Janganlah kamu mengikuti jalan setan dalam tipu dayanya, dan dalam

meragUkan hati manusia, serta menyuruh berbuat jatrat (malsiat) dan keji.

Setan adalah musuh )ang nlata bagimu, karena dia merupakan tempatterbitrya

lintasan-lintasan )ang buruk. Dia pula png mendorong kamu untuk mengerjakan

kejahatan (kemaksiatan) dan perbuatan dosa.

Tirhan mencegatr kita mengikuti bisikan-bisikan tentang kebatilan dan kejahatan

(kemaksiatan), karena hal demikian merupakan tipu daya setan. Maka, apabila

dalam hati seseorang timbul stulttl penggerak untuk menolong fakir dan ingin

melaksanakannp, tetapi segera terlintas bisikan tentang perlunya penghematan

dan menabung, maka hendaklah diketatrui, batrwa pikiran selintas itu adalah bisikan

setan. Janganlah kamu terkecoh oleh lintasan setan, yang menghalangi kamu untuk

berbuat kebajikan.

Innanaa y a'murakum bh s uu-i wal fakh-sym-i = S enn lnnyalah rrcnyuruh

lamu metahtlun lceialwnn (lcerruksiatan) dan perhnan l<eii.

Setan menimbulkan keragu-raguan dalam hatimu, seolah-olah bisikanrya png
harus diUati. Sedangkan sesungguhqa setan menyuruh kamu mengerjakan apa

png akibatrya tidak menyenangkan kamu, baik mengenai keduniawian ataupun

keakhiratan, sebagaimana memintamu mengerjakan perbuatan-perbuatan buruk

sekali dipandang orang, baik png latrir maupun )ang batin.

Semua orang )ang meninggalkan sebab-sebab tabiat png dikehendaki oleh

sunnatullah )ang menguatkan musabab dengan sebabnla, lantaran berpegang

kepada orang-orang JEng telah meninggal ataupun )ang masih hidup dan meryangka

batrwa mereka mempunlai kekuatan gaib yang bisa bertasaruf di dalam alam,

berartilatr tersesat mengikuti perintah setan. Sama dengan mereka, orang )ang
memandang pendapat pemimpinnya sebagai hujjatr (dalil) dalam agama' padahal

yang demikian inr bukan menerangkan apa yang datang dari Allah. Dengan

demikian berarti mereka berpaling dari sunnatr Allah dan mengabaikan nikrnat

akal dan menjadikan beberapa sekutu bagi Allah.

lva an toqauluu ,olallfuhi maa laa ta'lonuun = serta lamu mmganlun
terhadnp Allnh tennng apa yang tidnk larru.letahui.

Setan menyuruh kamu mengatakan kepada Allah dalam agama-Nla tentang

apa )ang tidak kamu latahui dengan sesungguhrya. Allatl telah menE6riatlon

agama itu kepadamu, baik )ang menlangkut akidah dan syiar agalna, maupun

)ang menlangkut penghalalan apa )ang asalnla haram atau pengharaman apa

)ar!g semula halal.

Jika manusia membuat peraturan-peraturan dengan menghalalkan )ang haram

dan mengharamkan png halal, berarti mereka melampaui hak ke-Tirhanan. Inilatt

)arg seburuk-buruk perintah setan, Jang merusak kepercalaan (akidah) dan

menyelewengkan agama.
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Masuk ke dalam bagian ini adalah mengklaim batrwa Allah mempunlai
beberapa perantara, png menghubungkan Dia dengan makhluk-Np. Trdak boleh
melakukan sesuatu, melainkan dengan perantaraan mereka. Orang-orang png
berpendapat demikian menghadapkan jiuarya kepada makam-makam dan kepada
hamba )ang sesungguhnp tidak memiliki kemampuan mendatangkan kemanftatan
ataupun kemudaratan. Mereka menamakan png demikian iur dengan towassul,
pitu mendekatkan diri kepada Allatr dengan perantaftEn'makhluk, seperti orang
keramat, bahkan baqak di antaranp sudatr meninggal.

Tirhan tidak menerima cara kita mendekatkan diri kepada-Np dengan
mempersekutukan-Np atau dengan jalan berdoa kepada selain Allatr.26

Wa i4zso qiila lahumat tabi'au maa anztblloolta qoolua ful nffiabi,au
maa alfainaa 'ahihi aafua,+noa : Apabib dilwnlan l<epada merela:
"Ihttilah apa yang telah dirurunl@n Allah,' mqelu pw menjawab: 'Ttdak.
Kami lnnya mengihtti apa yang lutni peruM furi orungorung tua l(aili.'
Apabila diletalen kepada kaum musyrikin png meagikuti langkatr-langtah

setan: "Ikutilah kitab", atau wahyu )ang telah diurunkan oleh Allah kepada
Rasul-N1a, dan janganlah kamu mengikuti selain Allah, mereka pun tetap
berpegang ke-pada taklid. Jawab mereka: 'Kami tidak mengikuti, kecuali apa
yang telah kami dapati dari orang-orang nra kami atau pemimpin-pemimpin kami
mengerjakannya". Mereka merasa senang melakulan apa )ang t€lah dibiasakan
oleh orang-orang tuanla.

Awa lau kaana aafua-uham laa ya'qiluutu syai<w wa lu lMuun:
Biar pun omng fin mcreka iru swru sekaki tifuk mmgeni dan juga tidak
mcmperulch paunjuk.

Apaletr mereka mengikuti se$ufu ]aag tetah dibiasakan oleh orang uran)a,
)ang sesungguhnp tidak memahami suatu kepercalaan agama dan ibadat-
ibadatnp?

Tbgasnla, apakatr mereka mengikuti orang uury4 walaupun orang{rang tua
mereka tidak mampu mendasarkan akidah-akidah dan ibadatnya kepada suafi dalil
ruqli (al-Qw'an dan as-Sunatr) danaqli (alral)?

Dalam alat ini terdapat suatu peurqjuk tentang larangan bertaklid bagi mereka
yang sanggup melala*an ijtihad.

Mengikuti orang lain dalam hal agama png kita yakini batrwa orarg )ang
diikuti dalam posisi benar seperti para nabi tidak dinamai taklid, tetapi dinamai
ittifu'(mengikuti orang )ang memang mengerti), piur mengikuti apa )ang t€lah
diturunkan oleh Allatr.227

% Lih^t S.7: al-A raaf, 33
zt Lib^ts.16: arNail, a3.
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Sedekat-dekat manusia untuk mengetahui kebenaran adalah: ahli png
memperhatikan dalil-dalil agama dengan maksud 1ang baik. Jika bersalah dalam

suatu ketika dari usaln (tjtihad)-rya iur, mereka niscala memperoleh kebenaran

pada masa png lain. Sebalikrya, orang )ang palhg jauh dari mengetahui kebenaran

adalatr: paramulalhd (orang png harya membebek). Mereka menolak mengikuti
sesuatu berdasar pengetatruan dan mengharamkan akal untuk mematrami sesuatu.

Mereka png dikatakan'orang lang benar" adalah: orang )ang mengetahui

bahwa sesuaur inr benar berdasarkan pengeattuan (dalil naqli atau aql). Sebalikrya,
nulalhd (orang png bertaklid) hanp bisa mengatakan, 'Sala tatru itu benar

karena si Anu mengatakan iul benar."zE

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Tuhan memerintahkan kita untuk memakan makanan
png halal dan baik, serta mencegah kita mengikuti langkah-langkah setan png
mendorong kita unnrk melakukan kejahatan (kemalsiatan) dan permusuhan.

Tbhan menjelaskan, sebab timbulnla kefrnatilcan dalam kebatilan dan kesesatan

adalah: berpeg;ang teguh kepada apa )arg telatl dibiasakan oleh orang-orang tua

tanpa meninjau kembali tentang kebenarannya.

257

68

(17) Dan perumpamaan oftmg-orang )ang
memanggil orang yang tidakberiman
(kafir) itu seperti orang meneriaki
binatang yang tidak mendengar,
bcuali hanp berfungsi sebagai pang-

gilan dan teriatan saja. Mercka (orang

kafir) itu tuli, bisu, dan buta: sebab
itu mereka tidak memahami apa-
aw.D

q',*u{lJ;Ki$e"figt,

&itr{rswg'
@6M

TAFSIR.

Wa masalal laiziiru k4farua lu ma+salil la4zii yan'iqu bi maa laa
yasma'u illm du'oa+w wa nidoa<n = Dan perumparuatn ofttng-omng
yang menwtggil omng yang tidak beinun 0@rt0 iru sepeni orung trcneriaki

D Lfut S.5: al-Maatolab, 104; S.31: Ir$aq 2L; dan S.4: arNisaa', 61

2' Kaidsn dengao S.2: al-Baqarah, 6
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binatang yang tidak mendengar, l<ccuali lnnya berfangsi sebagai panggilan
dnn terialun saja.

Perumpamaan orang-orang kafir dalam mengikuti {men-nklid-i) bapak-bapak
dan pemimpinnya dan keengganan memperhatikan dalil-dalil png dikemukakan
kepada mereka, seperti binatang-binatang yang diteriaki oleh penggembalanya,
dituntunnya ke i:,adang gembalaan, atau dibawarya ke air, dan dilecutnla agar
jangan memasuki daerah terlarang. Hewan-hewan itu menuruti saja seruan
penggembalariya, mengikuti larangannya, sedangkan heuan-hevan tersebut tidak
mengerti apa yang diucapkan oleh penggembalarya dan tidak pula memahami
maknanla.

Hewan-hewan itu hanya mendengar suara teriakan. Jika mendengar
sebagiannp, datanglah hewan-hewan itu, dan jika mendengar sebagian yang lain
pergilah mereka. Semua itu hanya berdasarkan kebiasaan (insting), sedangkan
binatang-binatang itu tidak memahami apa sebabnp datang dan apa sebabnya
pergi.

Alat ini memberi penlertian-bahwa bertaklid dengan tidak mempergunakan
akal dan pengertian Sdalah perilaku grang kafir. Sebaliknla, para mukmin,
perilakunya adalah memahami agamafya dan mengeuhui dasar-dasarn)a, sena
mencari dalil, sehingga benar-benar mengerti tentang kesatrihannp. Oleh karena
itu tidaklah termasuk iman jika seseorang tunduk kepada kebajikan seperri
ketundukan biru;':arg. Tujuan dari iman adalah: supala manusia menjadi tinggi
akal dan pikirannya, menjadi bersih jiwanya dengan memegangi ilmu dan
pengetahuan. Para mukmin mengerjakan amal perbuatannla, karena kebajikan
itu bermanfaat dan diridhai oleh Allah. Mereka meninggalkan kejahatan
.kemalaiatan) karena kejahatan itu memudaratkan atau menyengsarakannla, baik
i;agi agamanp maupun duniarya.

Shummam bulonan 'ungtun fa ham laaya'qilaun = Merclu (omng l<afir)
iru ruk, bisu, dan buta: sebab itu merel<a tidnk memalami apa-apa.

Mereka (orang kafir) menulikan diri, seakan-akan tuli, tidak mau mendengar
kebenaran dan tidak mau memperkenankan seruan agama dan kebenaran. Seakan-
akan mereka bisu dan tidak mau memperhatikan tanda-unda kekuasaan Allah di
jagat rap ini atau 5ang terjadi pada diri mereka sendiri, seakan-akan mereka
adalah orang buta.

Mereka tidak mengetatrui dasar dari apa png diperbuaurya, tujuan ataupun
maksudnla. Mereka hanya mengikuti orang lain seperti kehidupan binatang.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Tirhan mengumpamakan orang-oraqg kafir yang bertaklid
buta seperti ternak-ternak png datang karena panggilan peqggembalanSa. Padahal

I
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binatang-binatang itu tidak memahami, mengapa penggembalanya menyeru

(memanggil), dan mengapa pula penggembalanya menghardiknya. Dqmikianlah

perilaku orang yang menerima sesuatu dengan tidak didasari dalil dan menerima

sesuatu hukum yang dibebankan kepadanya tanpa berusaha memahaminya. Mereka

itu diserupakan orang tuli, tidak mendengar kebenaran, diserupakan dengan orang

bisu yang tidak mau menyahut (menyambut) panggilan, dan seperti orang buta

yang berpaling karena tidak mau memperhatikan dalil-dalil (fenomena) yang

memenuhi jagat raya, seakan-akan mereka tidak menyaksikannya.

(172)Hai orang-orang yang beriman.
Makanlah makanan yang betmanfaat,
yang Kami rezekikan kepadamu. Dan
bersyukurlah kePada Allah, jika
memang hanya Dia yang kamu
sembah.

(173) Sesungguhnya yang diharamkan
kepadamu adalah: bangkai, darah,

daging babi, dan hewan yang disem-
belih unruk (atas nama) selain Allah.
Barangsiapa terpaksa (melanggar
ketentuan itu) karena keadaan,
sedangkan dia tidak berlaku curang

dan tidak pula melampaui batas, maka

tidak ada dosa baginya. Sesung-
guhnya Allah Maha PengamPun, lagi
Maha Kekal rahmat-Nya.m

(,+W$\iklbr\-aSrAilU

@'$r5,

TAFSIR

Yaa ayyuhal ta4ziina aamanuu kuluu min thayyibaati mut tazaqnaakum

wasy kuruu lillahi in kunturn iyyahu ta'buduun : Hai omnS-omng yang

beriman. Makanlah mal<nnan yang bermanfaat, yang Kami rezekiknn

kepadanru. Dan bersyukurtnh kpada Allnh, iilat nrcmnng harrya Dia yang

lamu sembah.

Makanlah segala makanan yang baik, yang telah dijadikan oleh Allah sebagai

rezeki bagimu. Bersyukurlah kepada Allah, jika kamu adalah hamba-hamba yang

menyembah-Nya.

i6\',KJtbi#r;{6i

r3o Kaitkau dengan S.5: al-Maaidah, 87 dan 88.
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orang-orang musyrik dan ahlul kitab, sebelum Islam datang terdiri dari
beberapa golongan. Ada di antara mereka png rne4gharamkan daging beberapa
binatang, seperti fuldmh dan saibah bagi orang-orang Arab.

Paham lang berkembang di kalangan orang Nasrani lala inr menyebutkan,
ibadat yang paling mendekatkan diri manusia kepada Allah adalatr menyilsa jiua
dan mengharamkan segala rupa kelezatan, serta menjauhkan diri dari segala macam
kebutuhan hidup. Lrtcreka tidak mau makan makanan-makamn pry baik. Mereka
berpendapat, ada,/nakanan png tidak boleh dimakan oleh umum, seperti tidak
boleh makan oagi\s dan minpk sapi, ketika mereka melakri:lan sebagian maciam
puasa.

Hukum-hukum tersebut diciptakan oleh pemimpin-pemimpin mereka, sedikit
pun tidak terdapat dalam at-Thurat dan tidak pula dikutip dari Kirab Isa al-Masih.
Mereka mengambilnya dari penyembah-penyembah berhala, ),ang memang
mengharamkan banyak makanan yang baik, karena berkeyakinan bahwa
mendekatkan diri kepada Allah haruslah dilakukan derryan menyrlsa jiua dan
menjauhkan diri dari makanan png sedap-sedap, seperti tidak tidur beberapa
malam dan siang, tidak makan nasi berhari-hari, dan sebagainla.

Innama harruna 'alaikamul maitau : sesmggtturya yang diltanmtwt
bagima adalah banglui.

Yang diharamkan oleh rtrhan hanyalah binatang p4g mati sendiri atau mati
dibunuh dengan cara )xang tidak sesuai aturan agama. Tuhan mengharamkan
bangkai, karena bangkai bisa mendatangkan kemudaratan. Murykin bimrang ial
mati karena penyakit png dideritarya sejak lama atau karcm penlatit 5ang baru,
dan jika bangkai itu dimakan bisa mempengaruhi kesehatan orang yang
memakannya. Selain itu, bangkai diharamkan karena abiattrF png menjijikkan.

Kau Ibn Katsir: Jumhur ulama mengecualihn bangkaibimtang laut" sepanjang
belum membusuk.23r

Wad dana : Dan dnmh.

Darah )ang terpancar (mengalir), seperti darah png mengalir dari bimtary
png disembelih. Daratr seperti itu diharamkan dimakan (setelah rlimasak), karena
selain menjijikkan, juga menimbulkan kemudaratan, sebagairnam halrrya memakan
bangkai.

Wa lahmal khinziii : Dan daging babi.

Daging babi, lemaknp dan seluruh bagian badanrrya. Tbhan mengharamkan
daging babi karena bisa memberikan kemudaratan, khususnja di negeri-rrcgeri

tsr Baca uraian Thfsir Malnsinut Ta'wil obh atsQasimi.
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png beriklim pamsb sebagaimam yarytelah dibulrikanoleh peryalaman ataupun
percdaan (eksperimen).

W mu fiilla liltii li grroitilul, : Don heaan yang disanfuEh utttuk (atas

nanw) selain Allall

Allah me4gharamkan binatang,ang disembelih deagan reqlebut nama sesuafir

berhala atau mma lain png hkan Allah, hrem hal iU menrpakan perbuatan
para peryembah berhala. Di samping itr, menyembelih binatang deqgan cara
sepeni iu juga bcrarti menphrukan Allah dan mengagungkan rclain Dia.

hra fuqaha (ah[ fqD telah menegashn, st:gala sembelihan png dilakukan
deqgan men5rcbut rwna selain Allah, walaryn disenai pula menyebut nema Allah,
kita taap haram memakanrya.E Demikian pula bimtary yang disembelih unurk
upacara pemujaan berhala, ron garU, makhluk halus, dan sebagairrJa.

Fa nwddh thwta gluim Wlriu va lu 'dh fu loo funa 'olaihi :
furutgiap ter@xa (nubtggar kmwt itu) larau kufui, sefunglun
dia fide, berlahr asury fut tifuk pub ,ralottwi fus, ,t fll@ rtdak ada
dosa tug@.

Orang )ang terpaksa malmn sexilam pry diharamkanoleh Allah karenatidak
memperoleh makanan pry laia sedangtan {ia ekan bimsa jih tidak segera

memakan makamn ihr, rmlm fidat ada dosa bagin a. Bahfan dia wajib makan,

meskipun makenan iar merupakan makanan yaag tidak disenangi. Sebab,

membiarhn 6ffi 66ninggnl dunia karem blaparan adalah dma besar. Mati
kelaparan lebih besar kemudaratann5a daripada makan baagkai atau darah.
Sedaagkan kemudaratan akibat memalan dua'jenis makanan iur belum bisa
dipastihn. Demikian prla badaan frary ya4g rcrpalsa memahn pakenan lang
disembelih dengan menlrbut name solain Allah, bisa diperbolehkan, sepanjang

memahnn5a tidak berlebihan.

Tbhan menyebutgftairz fughiwrn laa'oodin : sefuWkmt diatifukberlaht
caflug fun tifuknulanpaui futus adalah sryEa kita tidak menuruti hm nafsu

dalam menaftirkan'keardaan rcrpafsa-. Iangan sampai seseorarry mengatakan
sufuh terryl*o, scdangtan sesurygutrya bclum. Orang png beul-beul dalam
hadaan terpalsa, memalamya deryan rasa tidak sedap (emk) dan tidak mau

melampaui baus.

InruIloaha Swwrv ralribn : Sesnggultnya Allah Malu furgunpun,
lagi Mala Kckal ralw-W.
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232 Brca S.5: a!'Merll&, 96; dm brce Ih M{rh 29: 3l hdis 33f4.
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Sesungguhnla Allatr mengampuni para hamba yang melakukan pelanggaran

karena keadaan darurat (terpaksa), png kadar kedaruratannla diserahkan kepada

ijtihad manusia. Tuhan Maha Kekal rahmat-Np terhadap para hamba. I(arena

itu, bila keadaan terpaksa, Tirhan membolehkan makan makanan lang haram,

demi kelangsungan hidupnya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menyampaikan firman-Nya kepada para mukmin,

karena merekalah png lebih berhak memahami dan lebih patut mengambilnya

sebagai petunjuk. Ttrhan rneminta mereka supaya makan makanan yang baik, dan

mensyukuri nikmat-nikmat-Nla )ang telah dicurahkan kepada mereka. Sesudah

itu Tuhan menjelaskan bahwa makanan )ang diharamkan harya beberapa macam

saja, sehingga mereka mengetahui, itulatr makanan yang diharamkan. IGbanyakan

rezeki dan makanan yang dicipta oleh Allah boleh dimakan. Maka, sudah pada

t€mpatnya mereka mensyukuri nikmat-nimat Allah yang telah diberikannya itu

pagi dan siang.233

70

(174) Sesungguhnya orang-orang yang

menyembunyikan Kitab yang di-
turunkan Allah dan mereka yang

menulor (menjual)-nya dengan harga
yang sedikit, mereka itu hanyalah
makan api sepenuh peruorp. Allah
tidak mengajak bicara mereka Pada
hari kiamat kelak, tidak pula menyuci-

kannya. Bagi mereka azab yang
pedih.s

menghadapi neraka.

(176)Yang demikian iru karena (sebelum-

nya) Tirhan telah menurunkan Kitab
dengan sebenarnya, dan sesung-

.d1{i -i,it tiff '''-i:urfiftL
s;*Ucalt'Wwp.lifu

iihrlw<<t;3tlr*1+uu
@1={*\iL;ti:#. i9;fulr

(r75)Mereka?l#H#fr 
'f,l,,fff :ffi u*'-J;$sr1:1r!:1)4$t*trr

menukarazauset-agaf santldensanAr6t$i$;U7];1\4L:J6
ampunan. Alangkah nekamla mereka

J1'h:t\'lb35$ro*u,1Yg

a3 Baca permulaan S.5: al-Maaidah, 87-88.

2]1 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarab, 159; S.3: Ali lmxan, 77.
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guhnla orang-onng png berselisih
paham tentang al-Kitab benar-benar
dalam pertikaian png jauh.s

*5n$a4,;64tLrjir&r

TAFSIR

Inrul la4ziina ya,ldwnuuna moa anzthllaalta minal lcitaabi wa yasy*arauna
hiltii sorunan qoliilan = Sesunggulttrya omng-omng yang menyembunyilun
kimb yang dirurunlan Allah dail moela yang mcnular (nunjual)-nya dcngan
langa yang sedikit.

prang-orang png menyembunyikanvahyu png telatr ditrunkan Allatr kepada
rasul-rasul-Nla atau mereka png menakwilkan dan monl,elewengkan isinla, serta
menempatkanrya bukan pada tempatnla dengan dasar ijtihad mereka sendiri karena
balasan atau imbalan atas apa png mereka terima dari rakpt (urna} atau sebagai
upah atas futwa-fttwa png mereka keluarkan secara keliru.

Dinamal€n 'pemberian png mereka terima" dan 'harga png sedikit" karena
segala usaha menukar kebenaran, walaupun imbalanrya besar, tetap dipandang
sedikit dibandingkan dengan kebahagiaan png hilang akibat perbuatan sesar

tersebut.

Orang p4g me4gelirulcn atau meqeleurcngkan keadaan, walaupun menikmati
hasilrya secara materiil, tetapi paling lama dia hanp mengecap (menikmati)
keleatannla sepanjang umurnla.2s

Uloo-ilu ruaa ya'latlauna fii bu-thuunihim illan ruatta :.Mala mcrelu iru
larryalah malan apt sepenuh perurya.

Mereka )ang men)Embunyikan Kitab Allah dan memperdagangkan isinla,
akan makan api neraka, makanan )ang men),ebabkan mereka masuk neraka.

Boleh juga firman ini diberi makna, bahwa tidak ada png dapat memenuhi
perut mereka png rakus itu kecuali api neraka.

Hulnrm png disebutkan itu bersifat umum, tidak harya mengenai umat Islam,
tetapi juga umat )ang lain. Semua dan siapa saja yang berperilaku seperti itu
hukumnp sama, masuk neraka.

Wa laa yulullimuhumullaahu yaumal qiyoatruti : Alhh tidak mengajak
bicam mercla pada hari kiamnt lcelak.

Allah berpaling dari mereka dan marah kepadanya. Memang zaman dahulu
berlaku adat-adat raja, apabila marah, raja tidak mempedulikan lagi mereka yang

235 Kaitlan dengan S.l7:"al-Israa', 105.

16 Baca S.9: at-Tbubah 38-59.

273



274 Sura 2: aFeqara[ luz 2

dimarahi, juga tidak meu berbicara deryan mereka. Sebalilnya, jih raja dalam
keadaan bergembira tcrtade Gang Fry dibadapi, dia akan berlaku lemah lembut
dan menerima omtrg ]ang disemryi deryan air mula png jernih.

Ylh lu ytrffifim : fu, nfukptb nsUuclWt nuelu.

Allah tidak menyuciken atau membersihkan mereka (orang-orang png
menyembtrnyihn isi Kitab Allah) dari kcoran doca, tidak memberi ampman
dan tidak memberi maaf. Apabila rcreka mcniryal dunia taap dalam bkufuran.

Vta bluon'aWn ffin : fugi ilra*a azabyang pefrlu

hda hari kiamat blak, rcr€ka alan mmrml a;alb lary sangat pedih.

Illuful Uewy Mt iltfula lil hnfu = Merckalah onarg-
orarrg WW nmukar kmt sefugai g@fr paaiuk
Mercka png diberi pembalasan deryan apa )ang telah dijelaskan di atas

adalah ora4g-oraog 5aag mednggalkan p€Nunjuk )ang t€rang dan nyata, 5ang
tidak lagt ada perbedaan (Hdl6. Yaifi4 petnjuk 1a rg didatatrghn oleh rasul-
rasul dari mamla dan meEihrti pen@at+enOapa[ manusia dalam beragama.
Oleh hrem inr, oraqgcang 1ang mcninggallan petuqiuk Alah iur menjadi orang-
oraqg )ary sesat.

W'afub m ndfrai : Do, rwafur uob sefugd gonti anryowt

Orangorang p4g mengihrti fesesatan sepatutnJa menerima azab sebagai
pengganti amplnan. IGrena memilih aub, berarti mereka membeli azab sebagai
ganti ampunan. Jadi, mercka scdiri png berbuat bjeharan atas dirinla, karena
tertipu oleh hasil ]altg segera diperoleh dan mcmandang rendah apa ]aqg hasilnla
tidak segera bisa dicapai.

Fa naa ash-fuzhum 'fun nw -- Alanglult terlala nelatnya mcrclu
trcnghofupi nerala.

Mereh tens-menenrc bergelimang c'alam perbuaran 5ang mencampakkan
dirinla fts dqlam api rrraka. Sikap mereka Fqg tidak mempedulikan akibat-
akibat dari perbuaanu5a itu menjadi dalil ateu bukti tentaqg kenekuan mereka
menghadapi neraka. Iulah badaan'png meugherantan kitaS?

2t7 Dalam bah8se Axtb biasa ,tifotcri bb ushtb,aqg s€npa ini &ngen ormg ymg tidak
merye&rlih bmarabm raja- Biasa dilonrlor 'na a*tbala 'alaal 'qidi wol sijni : ehqghh
terlalu sabsr engtu dibelenggu dso dipenja*rn- Yttni, ridat me4gerjakao sssueE yang
meu5rebeHon merela dibel€nggu dar dipeairalm, bdali orq trhan mederita azah
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Ilualib bi otnallulu ruualal ldtoab m hqqt : yong dcmikim iu
lerau Ittlrot uM ntounnlant Kub dengan s&awtya.
Mereta sclrya@a menerima azab )ang telah diteapkan, sebab al-Kitab telatr

membam lcbemran, tctapi mercka eqggan mengihtinya. orangorang png tidak
meqgihrti bbenaran scpariltr,a ditimpa aab.

w ianol b&iieah tul4tua frl ldtoobi la fi syiwaqhn f iid = oruntg-
orua wg fuvlisih Nlwnt tarfrutg al-Kinb, seswrygulutya merclu datant
Wtituiot-
semra caqg laqg berselisih tenang al-Kitab png sebenarnla diturunkan

oleh Allah umrk menlatrkan pendapat tentang kebenaran dan menghilangkan
penelisihan di amara mercka, sungguh berada dalam pertengkaran lans Jauh
dari jelan yary bcnar. IGrena mereh jauh dari kebenaran, maka mereka tidak
memperoleh peEnjuk. krilaku mereh berlainlainan, de4gan macam-rnacam
bid'ah dan mazhab 5ary mereka buat-buat dan masing-masing berdiri jauh dari
pag lain.

Inilah ancaman lain dari Allah, setelah ancrman pertama png ditujukan
kepada mereh pry mcnyembuuyikan kebenaran.B

oleh tarem iar, oraqgoraqg p4g mempunlai Kitab ke-Ttrhanan tidak boleh
Iagi bermazhab-maztab (bergolong-golongan). Tirhan telah menegaskan bahwa
Dia tidak menyukai oraqg )ang bermaztrab-maztrab.ry

Maka, apabila ditemuran perselisihan patram )aqg memang merupakan tabiat
dari manusia, mjiblah bagi kita unurk mengembalikan hukum arau apa )ang
diperselisihkan iar bpada al-Kitab (al-eur'an) dan as-sunnatr (hadis).d

Para mukmin tidak dibenarkan berselisih dalam hal agama. Allah telah
menunjukkan jalan bluar dari segala macam perselisihan. sitain itu, masalah-
masalah png diperselisihkan tidak boleh menlebabkan kita saling meqiauhkan
diri dari pnglain. Ilmuuan bisa menyelidiki masalah-masalah png diperselisihkan.
Mana yang dipandaag mjih (truat) kita pegang, apabila )ang demikian itu akan
msadstangken kemeslahatan umat dan dengan hukum-hukum itu umat akan
bersekufu (behrja same).zt

2r! Bs 5.6: al.An'am" f53.
2'D Bm 5.6: e}An'aam,59.
2'o B*:a S.4: cNiraa', 5E.
an Brcr S.2: al-Bageh, 159; perhatih S.3: Ali Imno, ? rtm S.17: af.Israa,, 105.

lu2
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan, sebagian pemuka agama

mengharamkan apa )ang tidak diharamkan oleh Allah dan menspriatkan bagi

manusia apa yang tidak diSpriatkan oleh Allah. Mereka menyembunyikan apa

png dispriatkan itu, dengan jalan menakwilkan atau dengan jalan meninggalkan

spriat itu sama sekali. Para Yahudi dan Nasrani telah menyembunyikan keterangan

yang menjelaskan sifat-sifat Nabi Muhammad )ang termuat dalam Kitab Thurat

dan Injil. Mereka juga mewajibkan manusia untuk menjauhkan diri dari makanan

yarrylezat dan minuman )ang sedap dan bermanfuat bagi mereka.

7l

(177)Bukanlah kebaktian menghadapkan

muka ke arah Timur dan Barat.
Kebaktian itu adalah orang Yang
beriman kepada Allah, hari akhir,
malaikat, Kitab, para nabi. Mem-
beritan harta yang dicintainya kepada

orang-orang )ang mempunyai ikatan
keluarga, anak-anak )atim, orang-
orang miskin, ibnu sabil (anak
jalanan), peminta-minta, dan
memerdekakan budak. Mendirikan
sembahyang, memberikan z:,k.at dan
orang-orang yang menepati janji
apabila berjanji, serta sabar dalam
kemiskinan, dalam kemelaratan dan

ketika menghadapi perang. Mereka
itulah orang-orang yang benar, dan

mereka juga orang-orang yang
bertakwa.z2

gF,S.KA03ii'iltp
DbA#vas.W\'{41d,,yF6ytul-" 

Vtd,'ifqgrq".goc
'i.V:4{1;i6 jE6[3r,si;*
';)titt(66-,67\{-;qyT;\tr')Srf t

i,5e6yrti';rlAri;f"lt'aYi
',&t:o*ffi 6-,f-$tciu.gr|
@.b;*tte'a{f 6i1r.'i.u$d$

TAFSIR

Laisal birra an' tuwalluu wt$uuhakum qibalal masyriqi wal maghribi :
Bulanlah lcebaloian menghadnplun mul<a l<c amh Timur dnn Bamt.

242 Kaitkan dengan alat 189, 62 S.35: ala Faathir; S.42: as-Syuura, 267: 5.2: al-Baqarah, 60;

S.9; at-Taubah: 5.76: al{nsaan,92; S.3: Ali Imran, 23:5.23: al-Mu'minuur,3l-32: S.3: Ali
Imran; S.82: al{nfithaar.
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Menghadapkan muka ke Trmur dan ke Barat (dalam menghadap kiblat) tidak

otomatis aipanOang sebagai birr : lefutdian, sebab menghadapkan muka bukanlatt

suatu amal saleh.

w lutcinnal birm nwn agrrurgt uttgalri wol yaumil aakhii wal nalaa'

ituti wat tdtoobi wan rubdyyitu = Kebatoion iru adalah orang yang beriman

t<cpada Allah, luri alhin malail@t, Kitab, dan paru tubL

IGbaktian dan kebajikan itu adalatr beriman lapada Allatl, beriman kepada

hari kiamat, para malaikat, Kitab-kitab dan beriman kepada para nabi.

l. Iman kepada Allatr merupakan sendi kebaktian. Tetapi beriman kepada Allatt

tidaklah menjadi sendi kebaktian, jika iman itu tidak benar-benar tertanam

dalam tubuk jiwa png disertai ketundukan, ke-ldtttdhtt'-an dan berketetapan

hati, serta tidak bergembira secara berlebihan jika memperoleh nikmat,

sebaliknya, tidak berputus asa bila tertimpa bencana'

Iman kepada Allatr mengangkat jiwa dari ketundukan dan memperhambakan

diri kepada para penguasa dengan kelorasaannla yang bersifat agama dan

denganmengalar sebagai orang perantaraan di sisi Allatr atau sebagai wakil

Tirhan.

kra mukmin tidak akan rela menjadi hamba png hina sebagai manusia. Mereka

harya akan tunduk kepada Allatl dan agama-Np.

2. Iman kepada hari akhir menanamkan keyakinan bahwa manusia akan

mengalami hidup png kedua kali di dalam gaib nanti' png kondisirya tidak

ra*a deng"n kehidupan di alam sekarang ini. Karena itu manusia tidak

menghabiJkan usianla harya untuk kesejahteraan latririah atau hanla untuk

kenikmatan duniawi saja. Manusia juga mempersiapkan diri unurk kehidupan

di alam lang kedua, akhirat.

3. Iman kepada malaikat merupakan dasar pokok iman kepada wahyu, kepada

kenabian danhari altrir. Orang png mengingkari keberadaan malaikatberarti

juga mengingkari kenabian dan hari aktrir. Sebab, malaikat peqampai wahyu

itulatr png meiimpahkan ilmu kepada nabi mengenai urusan-urusan agama

atas perintatr Allah.z3

4. Iman kepada kitab-kitab png diturunkan dari langit png sudatr disampaikan

kepada para nabi, menghendaki supala kita mengikuti segala isinp, baik

berupa perintatr maupun larangan. Orang png mepkini sesuaru inr baik dan

berggna, tentulah jivanp termoti\asi untuk melaksanakan sesuatu )ang
aiyafininp baik itu. Seseorang yang percaya bahwa sesuatu itu akan

menyengsarakan, tentulah dia akan menjauhkan diri.
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13 Baca 5.67: alQadr,4; 5.26: asy-Syu'araa' 193.
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5. Iman kepada nabi-nabi menghendaki sup4a kita mengambil pearnjuk-petunjuk
png mereka bawa. Kita pun dituntut mencontoh perilaku hidupnla, dan
berakhlak seperti akhlakrya.

Banfak orang )ang jiuanp telatr membeku dalam kebodohan, meryangka
bahwa berdoa dan membaca salawat png ternrlis dalam Kitab Dalaitat Kttairut
telah cukup bagirya, walaupun dia sama sekali tidak mengetatrui aktrlak-akhtak
Nabi png mulia. Mereka tidak mau meneladani Nabi, mengikuti sunnatr, dan
menhggalkan bid'ah. Mereka merasa telah memperoleh pahala )ang besar, apabila
mau meneriakkan doa dan salawat )ang tertulis dalam kitab inr.

llh oatal n oalo 'alaa hubbihii drnwtl qurfua wal yataanoa wal masaakiina
wabnas sabiili was saailiina wa firriqaabi : Membertfun luna yang
dicinuirrya l<epada omng-oftmg yailg rncmpunyai iluan kclwrya, aruk-arwk
yatim, orailg-omng miskin, ibnu sabil (anak jalarun), peminta-minta, dan
merrcrdelulun budak.

Dia memberikan harta yang sangat dicintainp kepada gorongan-golongan

)ang sangat memerlukan dengan didasari rasa kasih dan sapngnya kepada mereka.
Golongan-golongan png berhajat (memerlukan) bantuan adalah:

1. Para kerabat.

orang-orang yang mempunyai ikatan kekeluargaan yang memerlukan
pertolongan. Merekalah orang{rang }ang paling berhak kita santuni. Sudah
menjadi tabiat dan fitrah manusia bahwa mereka akan merasa sakit (sedih)
karena kepapaan keluarganla, lebih sedih daripada kepapaan orang lain.
Karena itu, mereka berpendapat, kehinaan png dideritanp juga kehinaan
keluargarya, dan kemuliaan dirinya juga kemuliaan keluarganp.
orang )ang memutuskan ratrimnla, tidak mau memberi pertolongan, padahal
kerabatnp dalam kepapaan, sedangkan dia dalam kecukupan nikmat dan
keutamaan Allah, maka sungguhlatr orang itu telah jauh dari agama dan
fitrahrya.

Memberikan harta kepada para kerabat memiliki dua nilai sedekatr. Selain
bernilai sedekah )ang mampu membantu kesulitan kerabat, juga menjadi
penghubung kasih salang )ang mempererat hubungan persaudaraan.

2. Anak ptim.
Anak-anak kecil png papa, )ang tidak beralah, dan tidak pula ada usaha
untuknla, tentu memerlukan bantuan dari kaum hartawan, supala kehidupan
mereka tidak berkembang menjadi lebih buruk. Di samping itu, pendidikan
mereka tidak akan terputus png nantinla bisa mengganggu perkembangan
hiduprya, bahkan juga mengganggu kehidupan masprakat luas.
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3. Orangora4g miskin.

Orang-orang png karena kelemahanrpa tidak sanggup mencari penghasilan

png bisa menculupi kebunrhan hidtrpnla. Maka, uajib bagi para muslim

untrrk membanhr mereka dan memberikan perolongan. Mereka juga anggota

umat manusia. Yang termasuk dalam kemaslahatan perseorangan atas umatnla

adalah: bertolong-tolongan, dan bantu-membantu dalam memelihara
keselamatan umat.

4. Ibnussabil.

Agama memerintahkan kita unnrk membantu ibnussabil dalam perjalanan

mengandung pengertian, bahwa agama mendorong kita unhrk bepergian dan

mengadakan perlawatan (kut{ungan, wisata).

5. Peminta-minta.

Sebagian manusia yang hiduprya serba kekurangan dan harus menengadahkan

targannla meminta peitolongan kepada orang lain, kita hendaklah memberikan

sedekah dan bantuanrya.

6. Memerdekakan budak.

Hal ini termasuk membeli budak untuk dimerdekakan, memberi bannran

kepada tauanan dengan melakukan penebusan, dan membantu budak-budak

mul<annb untuk membalar angsuran png telah ditetapkan oleh tuanqa.

Dengan menjadikan pemberian ini sebagai suatu hal 1ang wajib dilakul€n
oleh kaum muslim, kita memperoleh peringatan batrwa agama berkeinginan

menghapuskan perbudakan. Sebab, agama memandang menusia terlahir
merdeka, kecuali dalam beberapa hal, png menurut kemaslahatan umum,
orang-orang tasarnan, misalnla, harus dijadikan budak (orang suruhan png
bisa diperjual-belikan).

Memberikan harta kepada golongan-golongan png sudah disebutkan di atas

tidaklatl terikat pada masa tertennt, tidak terikat dengan batas-batas kepemilikan

tert€ntu dantidak pula dibatasi harta png diberikan denganjumlah kedermawanan

orang )ang memberi dan leadaan orang )ang menerimanla.

Banlak muslim png mengabaikan hak-hak ini, padahal al-Qur'an telah

memerinuh mereka melalsanakanrya. Seandainya mereka menunaikan perintatt

tersebut dengan sebaik-baikqa, maka jadilah mereka sebaik-baik umat dan

masuklah sebagian besar orang ke dalaln Islam. Mereka melihat bahwa Islam
sangat memperhatikan nasib ftkir miskin, dan mengetahui dirinp mempuryai
hak dalam harta kaum hartawan.

W rynash shaloota = Dan nundirilan sembaluang.

Mendirikan sembatryang dengan tepat waktu dan memenuhi an[anrya secara

tertib. Tetapi hal'itu tidak bisa terwujud, jika orang hanya mengerjakan
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(menunaikan) perbuatan-perbuatan (gerakan) sembahpng dan ucapan (bacaannla)

saja, tanpa memperhatikan dan menghalati rahasia dan jiwanp.

Di antara rahasia lang terkandung dalam sembahpng adalah orang )ang
menjalankanrya haruslatr mempuqai akhlak )ang utama dan jauh dari segala

sifat kerendatran diri. Orang tidak lagi melakukan kejahatan (kemaksiatan) dan

tidak pula melakukan kemunkaran.% luga tidak berkeluh-kesah, apabila tertimpa
sesuatu bencana. Trdak bakhil dan kikir jika memperoleh kebajikan.24s

Dia.pun tidak takut menjalankan kebenaran, meskipun menerima caci-maki
dan cemoohan. Trdak pula peduli terhadap kesulitan-kesulitan png berkaitan
dengan sikapnya rajin menjalani agama Allah, dan tidak menghiraukan harta-
harta )ang dinafkahkannya untuk mencari kerelaan Allah.

Wa aataz zoluoto = Dan memberilan ulat.
Memberikan zakat harta png diwajibkan. Sedikit sekali dalam al-Qur'an

ada kata as-slwlaah (shalat) yang tidak diiringi tr,ata az-zaluah (akat). Hal ini
karena sembahpng akan mengheningkan atau menenteramkan jiwa, sedangkan
harta adalah imbangan jiwa. Maka, mengeluarkan zakat dipandang sebagai suatu

segi png besar dalam amalan-amalan kebajikan. Inilah sebabrya, sesudah

Rasulullah wafrt, para sahabat sepakat memerangi orang Arab (muslim) yang

tidak mau mengeluarkan zakat. Sebab, orang )ang tidak mau mengeluarkan zakat
sama artinya meruntuhkan sendi Islam dan merusak dasar keimanan.

Tbhan menguatkan kefardhuan zakat atas kita dengan menyebut kata zak,at

dalam al-Qur'an sampai lebih dari 70l€li. Untuk itu, tentulah Allah sama sekali
tidak merelakan kita mencari daya upap untuk membebaskan diri dari kewajiban
berz,akat dengan jalan menipu-Np. Segala dalih lebih pantas disebut 'da1a upala
setan', bukan dap upaya png dibenarkan oleh sp,ra', karena dalih itu berarti
mencari suatu jalan untuk membatalkan suatu hukum )ang telah difardhukan oleh
Allah.

Di antara dalih png dibuat-buat itu, misalnla, memberikan hartanp kepada

si isteri dengan janji akan dikembalikan sesudah uaktu yang ditentukan, sehingga
terbebaslah dia dari kewajiban zakat. Umpamanla sebelurn satu atau dua hari
usia setahun harta ada padarya, png mewajibkan dikeluarkannla zakat, harta itu
diberikan kepada isteri s4mpai harta )ang ada padanla kurang dari ukurah atau
kadar harta (nishab) png wajib diza.kati.

Dengan cara itu, orang tersebut sama artinla meruntuhkan suafi.l lembaga
sosial png didirikan oleh al-Qur'an dan as-Sunnah. Sunnatr amaliph (praktek)
dan sunnah qauliph (ucapan) telatr menjelaskan kadar zakat png harus dikeluarkan

u Bara S.D: al-Adohnrt, 45
x Baca 5.6O: al-Ma'aarij, 19
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dan memberi batasan tentang ukuran tl40 (2,5 %) dati pokok harta. Juga telatt

menjelaskan jalan-jalan mengambil zakat, sebagaimana telatr menjelaskan segala

hukum png berkaitan dengan zakat.%

Sesudatr menjelaskan kebajikan dalam pekerjaan atau amal perbuatan, TUhan

menjelaskan kebajikan dalam akhlak, dengan firman-Np:

Wal muufuuna bi'ahdihim i4ua 'aahaduu = Dan omnS-omng yang

menepati janii aPabila berianii .

Orang-orang )ang menepati janjirya, bila mereka mengadakan perjanjian

atau suatu kontrak. Hal ini mencakup iaqii Vang dibuat oleh manusia dengan

seumanya, sebagaimana janji yang dibuat oleh para mukmin dengan Tfrhannla,

pitu: janji menuruti perintah dan menaati segala hukum yang terdapat dalam

agama-Np.

Janji itu tidak wajib ditepati, bahkan tidak boleh dipenuhi, apabila apa )ang
dijanjikan itu mengenai perbuatan maksiat. Diserupakan dengan janji adalah akad

(suatu pengakuan, pernyataan). Seseorang yang telah berakad wajib
men)rcmpurnakannla, asal isi akad itu tidak berlawanan dengan kaidatt agama

)ang umum. Ketika kita menunaikan janji dan akad terkandung pengertian kita

ikut memelihara ketertiban maslarakat. Karena dengan terlaksananya janji dan

akad berarti transaksi antarnnnusia bisa berjalan dengan baik, sekaligUs bisa

dihindarkan terjadinya percekcokan dan kekacauan anlarmereka.

wash stuabiriinafil fu'soa-i wadh dltmua-i wa hiinal fua'si = Dan sabar

datnm l<emiskirun, dalan l<emelamnn dan lcetila rrcnglmdapi pemng.

Orang-orang sabar menderita kepapaan dan kesukaran, serta bersabar ketika

tertimpa penyakitatau kehilanganharta dan sewaktu melawan musuh dalam medan

perang.

Tirhan menentukan tempat )arry tiga ini saja, meskipun sikap sabar terpuji

dalam segala kondisi. Masalatrrya, orang )ang mampu bersabar dalam ttga hal

tersebut akan lebih bersabar lagi dalam keadaan png lain.

fopa, apabila keras tekanannp akan menyempitkan dada dan mendorong

kita kepada kekufuran.

Sakit, apabila menderita fisik, melematrkan akfilak dan kemauan (semangat).

kpemngan berarti menghadapi kebinasaan. Sebab, hanp ada dua pilihan

dalam perang, memng atau mati. Kita memerlukan kesabaran dalam menghadapi

tiga kondisi tersebut.

Uloo-itul la4ziina shfuquu : Mercla iruWt orung-orang yang berur.

281

* Pelajsri hlor hmi, kloman fulat.

t'-



282 Surat 2: aFBaqarah luz 2

Merekalah orang-orang png berlaku benar dan mengaku diri beriman.

lk ulaa-ilra humul mufraquun = Dut maeraW orung-orung yang beralwva.

Merekalah png telah menjadikan adanya perindung antara dirinp dan
kemurkaan Allah, dengan cara menjauhkan diri dari perbuatan matsiat.

sebagian ulama berkata: 'Barangsiapa mengamalkan alat ini, sunggutr sempur-
nalah imannp dan tercapailatr martabat teptinannla )ang paling tinggi".zf

Dalam alat-alat ini rirhan telatr mengumpulkan pokok-pokok )ang tersebut
dalam ayat 62. Dalam alat ini rirhan menambahkan penjelasan tentang amal
saleh dan peqielasan tentang iman kepada malaikat, iman kepada Kitab dan para
nabi. orang png beriman kepada Allatr juga beriman kepada malfiluk-Np dan
aturan-Nla. Malaikat adalah pesuruh-pesuruh Allah png menjaga peraturan-
peraturan itu di alam rala ini.A

KESIMPULAN

Dalam alat ini ruhan menjelaskan, menghadapkan muka ke arah kiblat png
ditentukan bukanlatl suatu kebajikan. Dalam agama, maksud kita dispriaikai
menghadap ke arah arah kiblat tert€nur adatah, untuk memperingatkan orarry
bahwa ketika sedang sembahyang berarti dia tengah bermunajat (berkomunikasi)
dengan Allah, men),eru Tirhanrya langsurry, dan berpaling dari selain Dia. Selain
itu, dengan menghadap ke suatu kiblat tertenar akan terwujud syiar unnrk para
umat )aqg berkumpul dengan malsud )ang satu pula. yang demikian inr juga
membiasakan mereka sepatram dalam segala urusannla.

Ayat al-Bin menuqjukkan bahwa orang-orang png bisa mengumpulkan segala
sifat ini pada dinrrya, mereka dinamai: orang yang abmr (tr"rbaktij

72

(178) Hai onmg-ora4g )ang beriman. Tblah
diwajibkan kepadamu hukum qisas
(tuntut bela) dalam perkara pem-
bunuhan. Orang merdeka untuk orang

&64t'l -1;"{,ll,O,{tq
E$r$t;Urg;{fSeq

z? Perhatihn EDt 189 surat ini.
2n kbih jaft bacslrh permulaan s.42: asy-syura. Mengenai bara hendaklah

meryorhatiha s.2: al-Baqarah, 267 danS.9: at-lhrbot, 60. Komrdian-perbatihn s.3: A;1 1nnn,
/6, 92. Mergenai orrng yang berlahr benar'.rdsm peqgahrsn berimso, br*t h s.23: al-Mu'mirnr,,n
dan rtalam s.3: Ali lmrao, 3l-32. sesudah ihr porhatihn orang-oraog 1ang dip8odr1g berbalti
(fumr) Atbm srrat 82: al'Infitha8r.
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ffifii-TffiHtrffi:'pf,l##ii,{t?. #"Falu,
puan. Barangsial
oreh saudaranp ftri$nrffi "u-si!' a', 3i1gr-;;t ;lKfui)u
HTffiHffiiffifl: (*tk' iF €tt-iu'*a$l6ig'
baikrya. Itu adalah keringanan dan a{:rahmat dari Tbhanmu. Karena itu,
barangsiapa melanggar baas scsrdah
itu, maka baginla azab 1ang sangtt
pedih.

''' ml'*#ffiilHffi 'ffi "qguir 
6'{Ed*)taH3

berakal. Mudah-mudahan kamu d;#Hlbertakua.2'e

TAFSIR,

Yaa ayyulul lodziiru uarunau futifu 'oloihrmal qishaashu fil qattaa:
Hai orung-orung yang beriman. Telah diwajiblun lccpadarut lwhm qisas
(runrut bela) dalam perlam pembwriwtt

Allah menajibkan kamu dalam posisi sama dan berlaku adil dalam menjalankan
hukum qisas, penunturan (peradilan) png setimpal (objektif) dalam kasus
pembunuhan. Buhn seperti png dilakukan oleh orang-orang png kuat terhadap
si lemah, pitr: membunuh banlak orang hanla karena aoa seorang Gi mt)
terbunuh.

N hunu m hwri twl,affiu Ul ,affi wsl an$a' bdl unsaa : Omng
medela unnk omng merdcla, twrnba sahaya unnk tanba sahaya dai
perunpuon wruk percmpwn.

orang png merdeka dihukum bunuh karena dia membunuh seorang )ang
merdeka dengan tidak ada penangguhan dan tidak pula ada perlakuan curang.
Apabila ada seorang png merdeka membunuh sesama orang merdeh, .rka
ormg )Bng membunuh itu dilanai hukuman bunuh (mati), bukan orang merdeka
lain png dihukum bunuh, dan bukan pula sejumlatr orang dari lebilah (etnig
tempat orang )arg membunuh itu bertempat tinggal. Apabila seorang hamba
membunuh hamba maka hamba iurlatr yang dinutum mati, bukan firanilJa dan
bukan pula seseoraqg png merdeka dari kabilatr Guku) si hamba iur berasal.
Demikian pula seorang perempuan akan dihukum mati, jika perempuan itu

r Kaidnnderrgr" S.l7: al-Isms', 33; S.4:apNis.8,,g2-93; d'n S.5: al-Mnidoh, 3145.
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melakukan pembun,han. Thk ada orang lain png bisa dijanrhi hukuman mati

sebagai tebusannP.

Ringkasqa, hukum qisas Oukum mati) dan penunuun dikenakan kepada

orang )ang merarur.ai'peil;;tih^':b.p: oj" pelakurya' bukan orang lain dari

;"di, Ln bukan pula seseorang dari keluargaqa'

Dalam tafsirnya al Baidlawi menjelaskan, pada masa jahiliyah terjadi

pembunuhan antara il rG orang Arab. Salatr satu suku memiliki keutamaan

dankemuliaandibandingyanglain.Sukuyarrgpertamabersump*.*membunuh
orang-orang merdeka 

-<tari iutu kedua, pog f.Uit rendah derajatnya' dengan

alasan sular kedua *.*uunutr seorang uuoatr-oari suku pertama' Selain itu juga

bersumpahakanmenghukummatloranglaki-lakidarisukukedua,karenaada
seorang perempuan dlri suku kedua membunuh seorang perempuan dari suku

pertama.Sesudah"g*"Islambertambang,pendudu|darikeduasuku(kabilah)
itu datang kepada N.Ui vrurrr*mao untuf meminta keputusan. Maka, nrrunlah

ayatini,laluNabimemerintankanmerekamemberlakukanpersamaanhakdan
f.OuOufon di muka hukum ataupun persalnaan dalam penungtan'

SejakzamanRasulullalrberlakula}rhukumanmatibagiseoranglelakikarena
membunuh p.r.*ffi. iior*-.n mati bagi orang merdeka karena membunuh

hamba (budak), jila;rang yang merdet<a iuiUofonlu* si hamba png terbunuh'

Iglau pembunuh itu;;;, 
-.*. ai. akan ditakzir (dijatuhi hukuman denda)

dengan sangat berat.

Seorangayahtidakbisadijatuhihukumanmatilantaranmembunuhanaknya.
Hukuman mati (qisas) diberlakukan unnrk menakut-nakuti orang yangittPu'l

salah agar,iorr,"*rl..nerus melakukan pembunuhan. Alah, menurut fitrahnya

diciptakandengantabiatsayangdanmencintaianaknya.4ahrelamengorbankan
jiwadanhartan}aunilk,n.tny,.Jararrgsekaliseorangayahberlakukejamkepada
anaknya. tuiaklah iltk;."p l€ti be;lah keiarn kepada ayatrn*. Akan tetap'

hakim uotetr menSairirrftn trui..* takzir t<epada.rh )tsng.*.mbunuh anaknF

dengan Uikzir yrng *r.uu1t alah tersebui jera dan-tidak akan mengulangi

;;;;;;, tluii orang lain takut melakukan perbuatan serupa'

Fa nutt ,ufw lahau min a*ltiihi syai.an = Bamngsiapa yang dimonflun

lwmu perhunmya iru olch saudatwrya'

Apabilasaudarasiterbunuhmemberimaafdenganmemintadi}atGanti
rugi), maka ueuasil J;;o** dari hukuman qisas. whlaupun )ang memberi

maaf harya seorang saja dari beberapa wali dari si terbunuh, si pembunuh tetap

terbebas dari hukuman qisas'

Tuhantelahmemberihakmemaafkankepadanarlwa|idarisiterbunuh,
pitu asabatrya tt ir"rg.l. Tetapi jita vari dari si terbunuh menunfi,rt, hakim

hendaknya ,"ng"uurt"i. iil." p*. wali memberi maaf dan tidak mennnrt agar

hakim merrghutum-,n".i,i p",u*ut,, mah hakim harus menerima pemberian



maaf png diberikan oleh wali. Sebalilarya, hakim tidak boleh memberi maaf,
jih nali menunnlt hukuman qisas.

Strrat 2: al-Baqarah

F&ibu'um bil ma'raufi wa fu-an ilaihi bi ihsunin : Hendaklah
(pmtberian naafl in dipenuhi seaaru patut dan dihbanalantnya dcngan

tuik.

Hendaklatr png memberi maaf dan menuntut dipt, juga menuntutnla secara

makruf (patut). Baik png memberi maaf maupun )ang menerima permaaftn

haruslah berlaku demikian. Tidak boleh pemberi maaf lalu mempersulit si
pembunuh. Misalnp menunilt dipt (ganti rugi) png kasar dan tidak wajar,

karena dengan tuntutan )ang sangat besar, lang di luar kemampuan si pembunuh

atau keluargarya. Thnarun dipt harus disampaikan secara lemah lembut dan

pantas.

Sebalikrya, si pembunuh hendaklah segera membalar dipt png dituntut,
jangan menunda-menunda, jangan mengurangi jumlahnla atau berlaku curang

dalam pelaksanaanrya. Dalam apt lain bisa kita ketahui bahwa dipt dapat berupa

maaf.2s

Dzaolil@ tom-frifam mir rubbi,htm wa ruItmotun = Itu adahh lceingarun
dnn mfurat dari Tulanma.

Hukum png telah dispriatkan oleh Allah kepada umatnla berupa pemberian

maaf kepada si pembunuh sebagai ganti hukuman qisas (mati) dan mencukupkan

dergan pembapran sejumlatr huta (diyat) adalatr suatu keringanan atau rukhslah
dari lbhan sebagai rahmat-Np.

Fa nuni' todoo fu'do dzoolitu fa Muu 'a4,zaabun allirn = Karcrw itu,
bamngsiapa yang melnnggar sesudah iru, baginya awb yang pedih.

Tetapi jika sesudah memberi maaf dan menerima ganti rugi (dipQ justru

melakukan balas dendam dengan ganti membunuh, maka baginp azab pedih

pada hari kiamat kelak.

th lolam fil qi-slw-shi hoyaatun : Baginw hidry dalam perunrun qisas

itu.

Dengan pemberlakuan hukum qisas, kehidupan masprakat akan terpelihara

dengan baik. Masprakat akan terhindar dari kecurangan dan kekacauan, sebab

hukum qisas didasarkan rasa keadilan Jagg sama,,terutama keadilan dalam hukum,

selain rasa kekeluargaan untuk menciptakan kedamaian.

2to Bacs S,4: mNirra', 92.
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Orang png me4getahui batrwa apabila dia membunuh seseorang akan dijauhi

trutnrman mati, tenulatl dia tidak berani membunuh. Dengan demikian berartilatl

dia memelihara jiwa orang lain, png juga berarti memelihara jiua diri sendiri.

Menerima dipt memang tidak bisa mencegah setiap orang dari perbuatan

menumpahkan daratr orarrg lain. Barryak manusia png bersedia mengeluarkan

harta yang banyak untuk membinasakan musuhnya. Karena itu, Tirhan

memberlakukan hukuman mati bagi si pembunuh agar berkuranglah kasus

pembunuhan.

Yaa ulil alfuabi = Hai onnS-oflng ymg beral(al lont.

Thhan memerintatr orang-orang png berakal untuk menunjukkan bahwa orang

)ang mempunlai ryawa dan memeliharanp adalatr orang{rang png berakal,

sebagaimana mereka png berakal mampu memahami ratrasia (filosofi) hukum

qisas dan maslahat serta hikmah fng dikandungrya. Karena itulah kita wajib

mempergunakan akal untuk mematrami ratrasia dan hikmatt hukum.

La ,alla,laon tafroqaun = Mudabmudnlan lamu meniadi omng benalcwa.

Karena dengan hukum qisas itu kamu memperoleh kehidupan. Mudah-

mudahan kamu bisa memelihara diri dari melampaui batas dan menahan diri dari

menumpahkan daratr orang lain.251

Dalam surat al-Baqarah, Tbhan menetapkan hukum qisas dan keluarga si

terbunuh boleh memberi maaf. Dalam surat an-Nisaa terdapat alat yang memberi

pengertian bahwa seorang mukmintidakboleh membunuh sesama mukmin dengan

sengaja.

Dalam surat al-An'aam, al-Israa', dsll al-Furqaan terdapat ayat-alat )ang

mencegah kita membunuh manusia secara mutlak, kecuali ada sebab-sebab png

membolehkannp.

Dalam an-Nisaa', T[rhan menetapkan batrwa pembunuh itu ada dua jenis.

Pertama karena khilaf (lalai), dan kedua karena sengaja. Untuk png sengaja

diadakan hukum pidana. Surat an-Nisaa' dengan tegas menandaskan pembunuh

yang tidak dikenai hularm qisas. Misalnla, kalau pihak keluarga si terbunuh orang

Islam atau mu'ahid diberikan dipt dan kafarat seperti memerdekakan seorang

budak png beriman. Jika tidak sanggup hendaklah berpuasa dua bulan bernrrut-

rurur. Iika keluarga si pembunuh kafu lar\, maka tidak diberikan apa-apa.

Dalam surat al-Israa, Tbhan menetapkan batrwa keluarga si terbunuh tidak

boleh bertindak sendiri untuk menunfirt pembelaan, teristimewa jika tindakan itu

dilakukan bukan terhadap si pembunuh sendiri.

6r Pcrhatihn S.17: al-Isras', 33; S.4: arNisaa', 92931 &n' S.5: al-Maaltah' 33 dan 45'
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Qisas rcrhadap si pembunuh memang sgatrr hularm png harus dilakukart

dalam kalangan bangsa Yatrudi, sebagaimana tersebut dalam hsal 19 krtab Shifrul

Khuruj.

Dipt adalah suatu urusan png harus dipenuhi di kalangan Nasrani.

Orang Arab, dalam hal ini mengambil tindakan terhadap pembunuh menurut

kuat lemahnla posisi suku mereka. IGrapkali suatu suku tidak mau membunuh

pelakunp langsung, tetapi membalas bunuh kepala suku si pembunuh. Sering
juga mereka minta ganti sepuluh orang untuk dielsekusi sebagai pembalasannp.

Sering pula meminta ganti orang lelaki sebagai ganti orang perempuan yang

terbunuh, atau meminta orang merdeka sebagai ganti budak yang terbunuh. Kalau

perminUannya tidak dipenuhi, mereka akan memerangi penduduk dari kabilah

atau suku si pembunuh, dan terjadilatr pertumpatran darah dengan jumlah korban

yang baryak.

Akan tetapi, apabila pembunuhan balas bisa menimbulkan suatu kesengsaraan,

umpamanya si pembunuh itu orang yang bertanggung jawab atas kemaslahatan

keluarga dan rumah tangganya dan sebagainya, dan pembunuhan dilakukan secara

emosional dan seketika tanpa rencana, maka png baik bagi si wali dari si terbunuh

adalah tidak membunuh balas kepada si pembunuh, tetapi menerima dipt.
Bahkan, dalam hal-hal seperti ini, wali orang yang terbunuh selapknya

memaafkan si pembunuh dan menerima dryat atau membebaskan si pembunuh

dari dipt.
Apabila rasa kasih sayang telah berkembang mendalam di kalangan suatu

bangsa, lalu memandang bahwa menjalankan hukuman mati merupakan suatu

tindakan yang buruk, sebaliknya, berpendapat bahwa memberi maaf lebih baik,

maka penyelesaian terhadap hal itu diserahkan kepada mereka. Hanya saja, agama

mendorong mereka untuk lebih menyukai memberi maaf.

Dalam masa sekarang ini, banyak orang )ang berpendapat, menghukum

pembunuh dengan hukuman mati berarti mengambil balas dendam, bukan mendidik

si pembunuh kepada kebaikan. Mereka berpendapat, pembunuh tidak akan

melakukan pembunuhan kalau bukan karena berpenpkit atau mengalami gangguan

jiwa. IGrena itu mereka meminta supala pembunuh dimasukkan ke rumah sakit,

sehingga memperoleh kesembuhan dari penlakitqa.

Sebenarnl.a, jika kita memperdalam penyelidikan dan memperhatikannla

dengan sungguh-sungguh, tentulatr kita akan mengetatrui bahwa hulum "tidak
membalas bunuh si pembunuh" mungkin telah dilakukan di kalangan bangsa-

bangsa png sudatr maju, di mana masingl-masing anggota maqarakatrya berakhlak

yang utama. Namun'hukum tidak membunuh balas terhadap sipembunuh" sama

sekali tidak bisa dijadikan peraturan png berlaku secara umum. IGrena qisas

png dilakukan secara adil dan persalnaan dalam hukum itulah, )ang mampu

mendidik bangsa dan umat. Justru jika kita tidak menjalankan hukum itu, para
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penjatrat kelak lebih berani menumpahkan darah. Hukum penjara tidak mampu

membuat kebanpkan orang menjadi takut, batlkan banfak pula manusia 1ang

berpendapat bahwa penjara lebih baik bagi mereka. Malatr, bagi sebagian penjahat,

penjara dianggaprya sebagai tempat istirahat sementara.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Tuhan menetapkan hukum qisas dalam kasus pembunuhan.

Ditandaskan, pelaksanaan qisas haruslatr seimbang dan adil, sebagaimana Ttrhan

menetapkan adarya hukuman qisas untuk memelihara hidup manusia. Aat ini
membantah perilaku orang Arab dalam menuntutbela darah (kasus pembunuhan).

Untuk itu, Tuhan menjelaskan, apabila keluarga si terbunuh membebaskan si

pembunuh dari qisas, hendaklah masing-masing menjalankan ketentuan agama

tersebut dengan sebaik-baiknya.

73

(180) Dihrdhukan kepadamu semua, jika
seseorang di antara kamu mendekati
kematiannla, sedangkan dia mening-
galkan harta, zupap berwasiat kepada

ibu-bapalmp dan kerabat-kerabatqa
menurut kepatutan sebagai suatu hak
atas semur onmg )ang bertakwa.r2

(181) Barangsiapa mengubah wasiat sesudah

dia mendengar (isinya), maka dosanla
hanya untuk orang-orang yang
mengubah (wasiat) itu. Sesungguhnp
Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

(182) Barangsiapa menpngka bahwa orang
yang berwasiat melakukan suatu
kesalahan atau sesuatu dosa, lalu dia
meinpeftaih antara mereka, maka tak
ada dosa atas upala perbaikan itu.
Sesungguhnya Allah itu Maha
Rngampun lagi Ivtaha lckal rahmat-
Np.

W't;:tyttXt/f'';r;r;6fi&,;{
|ye:"i.ifr \rENgArAH;]:

&qi{t

&'#firg'G1'^7'l'{'#
e#'6i$f i!t"{"-7frr

fi:cfr$$wqibssi'
61d-'1, j;r.'ir(,yi{;Aifr

2t2 Ksidon dorgan sW272 kemudian S.4: a+Nisaa', 7-14; dat S.2: al-Baqarah, 13G133.
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TAFSIR,

Ktttifu 'abilarm i4zo4 ludhov Mlcwnul ,rwtttt in torula khoimnil
wa-shiyyatu lil waatidaint wal aqrabiina bil ma'ruuf = Difardhulan
lrcpadamu sernua, jilu seseorang di annmmu tnendclurt kcmatiannya,
sedanglan dia meninggalkan larta, supoya berutasiat l<cpada ibu-bapaloEa
dan l<emfut-l<crubantya mcnurut kcpannn (nulaut).

IGmu semua diwajibkan unuk beruasiat lcepada ibu bapak dan lerubat-
lrerubat jika telah datang kematian, sedangkan kamu meninggalkan hara png
banfak. Dengan wasiat inr harta penhggalanmu akan bisa diberikan kepada mereka
png berhak dalam ukuran png tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banpk.

hra ulama telatr memperkirakan harta png boleh diwasiatkan tidak lebih
dari sepertiga seluruh harta 1ang ditinggalkan untuk para pewaris. Mereka memang

berselisih paham saat menafsirkan aSat ini.

Menurut pendapat kebanlakan ahli tafsir dan jumhur fuqaha, uasiat png
terkandung dalam alat ini adalatr adalah wasiat unurk orang fita dan kerabat, telah
dimansukfi (dihapus) oleh apt-a1at tentang warisan (mawait) atau oleh hadis:
Lu washiyan E waari-tsin : Tidak wasiat untuk para pewaris.

Sebagian ulama png lain berpendapat, wasiat png diwajibkan dalam alat
ini apabila orang tua dan kerabat tidak bisa menerima warisan karena berlainan
agama atau karena sesuatu sebab png menghalangi perolehan harta peninggalan,

seperti ada penerima waris png lebih dekat.

Maka, apabila seorang kafir masuk Islam dan tengah menurggu kematiannla,

sedang kedua orang tuanla masih kafr, maka hendaklah dia mewasiatkan untuk
ibu bapaknya sgkadar bisa menyenangkan hati mereka berdua. Tuhan
memerintahkan para anak supala bergaul baik dengan ibu bapakrya, walaupun
laduarya masih kafu.

Sebagian ulama salaf membolehkan wasiat untuk waris, )ang menerima harta
warisan, dengan kadar tertentu kepada penerima warisan png dipandang lebih
membutuhkan daripada penerima uarisan png lain. Misalrrya, sebagian penerima

warisan berkecularpan atau ka1a, sedangkan sebagian png lain frkir karena tak
mampu bekerja. Maka dipandang sebagai suatu kemaslatratan dan kebajikan, jika
pembagian harta warisan tidak disamakan antara yang papa dan ka1a, png masih
sanggup berusatra (bekerja) dan png sudah tidak numpu berusaha.

Haqpn'alal mu.noqiin = Sebagai srnru lak ans serun omng yang benalwa.

Ttrhan meuajibkan png demikian sebagai suatu hak bagi semua orang )ang
bertak$a kepada-Np dan beriman kepada Kitab-Np.

Fa nwn boddaloltuu fu'da moa soni'alruu fa innuua iNmuhuu 'alol la-
dziina yabaddiluunahua : Bamngsiapa mengubah wasiat sesudah dia
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mendcngar (isinya), malu dosanya hanya untuk omnS-oflmg yang rncngubalt

(wasiat) iru.

Barangsiapa mengubatr wasiat, baik dia sebagai saksi ataupun orang )ang
melaksanakan wasiat, maka dosa mengubah isi wasiat itu haqa menimpa orang

yang mengubahnya. Sedangkan orang-orang memberi wasiat terlepas dari

kesalahan, dan tetap memperoleh patrala dari sisi Tbhanrya.

Mengubatr iru adakalarya dilakukan dengan menglngkffi adaqa wasiat atau

menggugurkan wasiat inr setelatr diketatrui wasiat inr sempurna (satt).

Wasiat ini, wajib dilaksanakan menurut sebagian ulama salaf, seperti png
dinrnjuk oleh hadis ini.

yt *,e3i'4;l*:; ; *tr q_ F V;W
'a- /. ttt 2,

(l-,oldtdo). y\ Jr, *S:
"Janganlah seseomng narutsia nuslim yug bermalam dta malan, sedmglutt
fuginya ada sesuatuyang trcnfuk dtwasiatkan, kecwli wasiat itu, telah ada di sisi

kepalanya (tetah diruliWa)". (H.R. Buffiari Muslimf3

Menurut jumhur, mandub hukumqa.

Kata Ibn Hazm: 'Apabila sesorang meninggal dunia dengan tidak berwasiat

untuk kerabat )ang tidak menerima harta warisan, hendaklah qadhi (hakim)

memberi suatu bagian dari harta png ditinggalkan kepada karib png tidak

memperoleh harta warisan itu atas rrrma wasiat waiibah."2e

Innallaalw suni'un 'aliirn : Sewnggufutya Allah Malu Mendengar dan

Mala Mengenhti.

Allatr Maha Mendengar percakapan orang-orang png menukarkan atau

mengubatr wasiat dan percakapan/ucapan orang )ang memberikan wasiat. Allah

mengetatrui niat masing-masing dari mereka dan akan memberi pembalasan kepada

mereka sesuai dengan niat masing-masing.

Firman Allah ini mengandung ancaman png keras terhadap orang )ang
menukar-nukar atau melgubatr uasiat dan menganduns janji baik kepada png
mewasiatkan.

13 Baca Stuttih Muslim Et 4. Lihtt s,'ar8h bdb ini dslam suMtu tulam 3: 140. Makqd

hsdis ini meregnh kitr beruIdai-ald8i brhadry wusan w88i8t.

4 Brcs 'Ibfrir mRazi 2t M, Ahtomd Aw'dru al-Jashshash l: t62, Tatiwnat arRaudluh

Nadhir 4z lUl.
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Fa man khruqta mim muushiniarr$fan ott innun fa oshlolu fuinahum fu
tu i*nw 'oloihi : Batwgsiqa menyonglu bahwa orang yang berutasiat

melaful@t, stmtu l<csalalurt atau seswfiu dosa, lala dia memperfuiki anAru
mselra, malu uk ada dosa atas ttpcya perbailran iru.

Apabila )ang mevasiatkan itu tidak berlaku adil, baik karena lalai atau karena

sengaja sehingga menimbulkan pertengkaran di antara para penerima wasiat atau

bahkan bertengkar dengan para penerima warisan, lalu seorang di antara mereka

mendamaikan, maka tidak ada dosa atas usatra mengUbah wasiat. Sebab, usaha

pengubatran wasiat itu justru untuk menghilangkan kerusakan dan mendatangkan

kemaslahatan. Tentulah perdamaian itu rcrcapai dengan jalan mereka yang

bertengkar melepaskan sebagian hakrya.

Innallaalw ghqfuurur mlriin = Sesunggulmya Allolt itu Malm kng-ampun
lagi Maln Kel@l mhnat-t'lya.

Orang png menukar atau mengubatr wasiat demi mewujudkan perdamaian

(kebaikan), maka orang tersebut memperoleh ampunan dari Allah, bahkan juga

memperoleh pahala.

Ttrhan merryebut kata'llwirut" (kebailen) png di sini diartikan: harta png
baqak, maksudrya, unruk memberi pengertian supala manusia berusatn dengan

halal, serta mengupapkan )ang halal dan baik, sekaligus meninggalkan png
tidak halal.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Tirhan menjelaskan apa )ang diarntut terhadap orang

png menjelang ajal (akan meninggal dunia) unurk menyiapkan wasiat.

Perintah ini umum, ditujukan kepada semua manusia. Mereka dituntut
berwasiat atas sebagian hartarya, t€rutama saat menjelang kematianrya, sehingga

baiklatr hubungan mereka png ditinggalkan berkaitan dengan harta warisanrya.

74

(183)Hai orang yang bcriman. Kamu
dihdhukan berpuasa sebagaimana

orang-orang sebelum kamu, juga
difrrdhulan berpuasa, rmtukmeityiap
kan kamu menjadi orang yang
be(akYra.a'
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(184)Dalam beberapa hari yang telah
dit€ntulan. Siapa di antara tamu png
sakit atau dalam perjalanan (sa&r),
maka baginya harus'mengulang
(mengganti) sebanpk hari dia tidak
berpuasa di hari-hari png lain. Bagi
orang{nmg }ang mensa berat sekali
menjalankan puasa itu, maka bagirya
membayar fidlah, (pitlr): memberi
makan kepada seorang miskin.
Barangsiapa bertathawwu' (melebih-
kan) dengan perbratan kebajikannp,
maka itu lebih baik. Berpuasa lebih
baik bagimu jika kamu menge-
ahuiqa.

(185) Bulan Ramadan itulah bulan yang di
dalamnp diturunkan al-Qur'an png
menjadi petunjuk bagi manusia dan

(memuQ keterangan png nyata, yang

menjadi penmjuk, serta membedakan
antan )ang hak dan batal. Barang-
siapa di antara kamu menyaksikan
(terbiuUa) bulan, hendaklah menger-
jakan puasa. Barangsiapa dalam
keadaan sakit, dalam perjalanan,
bagirya mengganti sebanpk hari png
dia tidakberpuasa pada hari-hari png
lain. Allah menghcndaki kelapangan
(kemudahan) bagimu, dan (sebalik-
nya) Allah tidak menghendaki
kesulitan bagimu. Hendaklah kamu
menlcmpumakan bilangan bulan dan
membesarkan (nama) Allah atas apa
yang Allah telah memberimu
petunjuk. Mudah-mudahan kamu
mensyulari.
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Yaa ayyulwl la4ziiru oorunu lattifu 'oloihunush shtyaunu lu naa futifu
'alal hiziina min qablihun = Hai ofttilg yang beirrunt. Knrru difardlwlan
berywsa sefugaimntw omng-onng sebefum lunw juga difardhulan berprnsa.

Tlrhan telah mewajibkan kita, umat Muhammad, untuk berpuasa sebagaimana
para mukmin dan pemeluk agama-agama sebelum kita juga diwajibkan berpuasa.

Ungkapan ayat ini mengandung motivasi (pendorong) kepada kita untuk
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meqialankan puasa. Meskipun berpuasa itu ibadatr lang berat, tetapi bukan kita
saja png wajib berpuasa, umat-umat sebelum kita juga diuajibkan puasa, dan
mereka mampu menjalankannya.

La 'allakum tffiaquun = Unruk meryiaplun lunu menjadi orung yang
benalcwa.

Tbhan meuajibkan kita berpuasa, dengan tujuan menyiapkan kita agar bisa
menjadi orang png bertakwa. Kita diperintahkan meninggalkan keinginan-
lainginan nafsu, png diboletrkan dan mudatr dicapai, sehingga dengan itu kita
meqiadi rmgan hati mengikuti perintatr-Np dan mengharapkan patrala-Np.

Dengan berpuasa akan suburlah kemauan dan ketrendak mengendalikan nafsu
dan meninggauen keinginan-keinginan nafsu png haram, selain kita akan bisa
bersabar.

Dengan frman Allah ini kita bisa mengetatrui dan mepkini batrwa puasa
diuajibkan Allatr mengandung kemanfaatan png berguna bagi diri kita sendiri,
bukan seperti png dipercapi para penyembah berhala, )ang berkepkinan, puasa
untuk menghilangkan kemarahan tutran-tuhan ketika mereka mengerjakan seswfu
png tidak disenangirya, atau untuk menarik perhatian tuhan supap mengabulkan
suatu permohonannla. Tbhan-tuhan iur tidak menyukai, kecuali mengazab jiwa
dan menghilangkan kenikmatan rohani. Kepercapan ini tersebar di kalangan ahli
kitab, dan Islam datang menghapuskan kepercalaan png tidak masuk akal itu.

Tentang puasa menyiapkan diri kita menjadi orang yang bertak*a,
keryataanrya (dalam realitas) bisa dilihat dari beberapa jalan. Yang terpenting di
antaranla:

l. Puasa membiasakan manusia takut kepada T[hann1a, baik secara rahasia
(saat sendirian) maupun dalam keryauan (di tengah pergaulan masprakat
baryak). Orang png berpuasa tidak ada png memata-matai (mengetahui),
kecuali Allatr. Dia tetap meninggalkan keinginan-keinginan nafsunla, pkni
makanan dan minuman )ang lezat, isteri png mengikat hati, karena menaati
perintah Ttrhan dan tunduk kepada petunjuk agama.

Seseorang png pribadinp sempurna tidak lagi berani menipu, mengecoh
manusia ataupun memakan harta orang lain dengan jalan png batal (dilarang),
sebagaimana dia tidak berani merusak suatu sendi agama dan tidak berani
mengerjakan kemunftaran-kemunkaran. Apabila suatu kali terjerumus ke jalan
kejahatan (kemaksiatan), segeralah timbul keinginan untuk kembali
mengerjakan sesuiltu png benar dan berobat.2$

2. Puasa mematahkan gejolak hawa nafsu dan menjadikan jiwa mampu
memalingkan qahwat (hasra| menurut ketentuan slara'.

2t6 Baca S.7: al-Araaf, ZOf . buryari tuhr krmi, kdonun Puas.



Surat 2: aFBaqarah luz 2

3. Puasa menanamkan spfaat dan rahmat )arg memotirasi (menggerakkan)
hati kita unnrk suka memberi dan suka bersedekah. Orang lang berpuasa,
saat merasa lapar teringatlah dia kepada orang yang papa, png tidak
mendapatkan makanan, lalu timbullah rasa iba kepadanp. Hal ini akan
menimbulkan kemauan untuk saling membantu antara sesama manusia dan
menghidupkan rasa persaudaraan png berdasarkan nilai-nilai agama.

Puasa mengandung arti persamaan antara orang ka1a, orang papa, orang
besar dan kaum jelata Gaklat lccil). Semua menjalankan keuajiban berpuasa.

Puasa membiasakan umat hidup teratur. Mereka berbuka pada saat png
sama.

6. Puasa melenppkan segala paham kebendaan (materialistis) fng meresap ke
dalam diri kita, istimewa dalam diri orang-orang )ang suka hidup mewah,
dan rakus kepada makanan, tetapi sedikit kerja. Sebaliknya, puasa
memperkecil bahasan-batrasan )ang menyengsarakan, dan membersihkan perut
besar dari racun-racun makanan. Di samping itu juga menghancurkan lemak

)ang sangat berbahap bagi kesehatanjantung.

Al-Auza'i berpendapat, mengumpat dan menggunjing orang lain membatalkan
puasa.

Kata Ibn Hazm: 'Puasa itu dibatalkan oleh segala maksiat png sengaja
dikerjakan, konon dalam keadaan teringat kepada puasa".

Al-Ghazali berkata: 'Orang png mendurhakai Allah, sedangkan dia dalam
keadaan berpuasa, samalah dia dengan orang )ang mendirikan suatu matrligai,
tetapi meruntuhkan suatu kota."

Allah mewajibkan puasa kepada kita, sebagaimana telah mewajibkan puasa
kepada umat-umat terdahulu karena pusa merupakan amal perbuatan png paling
besar pengaruhnya bagi ketenangan jiwa. Dialah ibadat png paling kuat
pengaruhnp untuk mematahkan gejolak hawa nafsu. Lantaran demikian besar
pengaruhnla, maka puasa dispriatkan dalam semua agama, sehingga dalam agan:n
penyembah berhala pun, puasa juga dispriatkan. Puasa juga telah dikenal di
kalangan orang Mesir zaman purba.

Dari bangsa Mesirlah puasa berkembang sampai Yunani dan Romawi. Bangsa
Hindu peryembatr berhala sampai sekarang masih berpuasa. Dalam at-Thurat
juga kita dapati adanla keterangan-keterangan png memuji puasa dan orang-
orang )ang menjalankan puasa. Meskipun tidak ada keterangan tentang perintatr
puasa, atau keterangan )ang menlatakan puasa difardhukan. Hanya saja terdapat
penjelasan bahwa Musa, png disebut sebagai nabi kaum Yahudi, berpuasa selama
40 hari.

Dalam Injil juga tidak ada keterangan png mewajibkan puasa. Cuma di
dalamnp kita temui adanp keterangan png memuji puasa, dan memandang
puasa sebagai ibadat.

4.

5.
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Di kalangan Nasrani, puasa )ang paling terkenal dan paling tua usiarrya adalatt

puasa sebelum Idul Fishhi Qlari Rala hsletr). Inilatr puasa png diialankan Musa,

Isa dan kaum havariyyun. IGpala-kepala gereja telah membuat beberapa maqlm
puasa, png pelaksanaannla berlain-lainan menurut madtab dan golongan.

Ayyottott nu'dtntdootin = Dalan beberupa lwri yang telah ditenrulun.

Allah meuajibhn berpuasa dalam heberapa hari fang ditenn*an bilarryannla,
pitu pada hari-hari bulan Ramadan. Allatr tidak mewajibkan kita berpuasa

sepanjang masa atau dalam wakur png cukup lama, mafsudnla, untrk meringankan

beban para mukalaf (orang yang baru saja masuk Islam).

Fa man luana minkum marii4han au 'aloa sqfain fa 'iddotum min
ayyaonin u-klts : Barungsiqa di annru lanru rrcndcriu sakit atau dalam
perjalarun (safar), nala wajib rnengganti sebanyak lai dia tidak berpuasa.

Orang png sakit atau dalam perjalanan 14ng jauh, dan kemudian membatalkan

puasanla, maka wajib baginp mengganti (mengqadha) puasa sebanyak hari png
ditinggalkannla. IGrena sakit dan bepergian bisa menimbulkan kesuliun jika
seseorang berpuasa.

IGbanlakan ulama menspratkan sakit berat bagi orang lang membatalkan

puasanya. Segolongan ulama yang lain, seperti Ibn Sirin, Atha' dan al-Bukhari
berpendapat, segala jenis peryakit, baik berat maupun ringan, menjadi ruhl$alt
(keringanan) seseorang untuk berbuka dari puasanla. Baryak penpkit png
membuat puasa terasa berat, bisa menyengsarakan orang )ang sakit dan membuat

peryakit png dideritaqa bertambah berat dan lama penl,embuhanrya. Mengetahui

kezulitan orang sakit adalatr sulit, tetapi lebih sulit lagi mengetahui kemudaratan

orang sakit. Oleh karena itu, kami berpendapat, sakit apa pun membolehkan kita
berbuka.

Safrr (perjalanan) png membolehkan kita berbuka (tidak berpuasa) adalah

safar lang membolehkan seseorang mengqasharkan sembahYang.zt' Yaitu,
perjalanan jarak *-fanaki = 3 mil.

Orang )ang tetap berpuasa Ramadan dalam keadaan sakit auu dalam
perjalanan berarti telah menunaikan kewajiban png dibebankan kepadanya. Tetapi

bagi png berbuka uajib mengganti (qadha) pada hari lain sebanpk hari dia tidak
beryuasa. Demikianlatr prahek sahabat.Nabi.

Dalam hadrs khih-Bul*an disebutkan, para sahabat bepergian bersama Nabi.
Di anura mereka ada png kemudian berbuka, dan di antaranla ada png tetap

berpuasa. Masing-masing dari mereh tidak menjelekkan (menplahkan) )ang
lain.

!7 Brca: trthr Mttun Wt.
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Kebanyakan imam, seperti Imam Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi,i
berpendapat, berpuasa selama dalam perjalanan lebih utama bagi mereka png
kuat dan tidak mengalami kesulitan. Sebalilarya, al-Auza'i dan Ahmad menlatakan,
berbuka lebih utama, karena adanp ntk:Ialah (keringanan) png diberikan oleh
Allatr.

Wa 'alal la4ziina yulhiiquunaltuu ftdyatun tlw,aannu miskiin = Bagi
merelu yang yang benar-benar mengalami lcesulitan berpuasa, baginya
nunberi fidyah malcarun bagi seorutg miskin.

Mereka )ang memang mengalami kesukaran untuk berpuasa, laitu: orang
lanjut usia dan lematr fisik, orang png menderita sakit dan tiada harapan untuk
sembuh, para pekerja kasar dengan beban )ang amat berat (buruh ambang), para
hukuman )ang dihukum dengan pekerjaan-pekerjaan berat (peqjara zaman dulu
dan tawanan perang), boleh memberi fidph, jika mereka kesulitan atau merasa
berat menjalankan puasa.

sama dengan mereka adalatr perempuan png sedang mengandung (hamil),
perempuan png sedang menyusui bayinla dan ktrawatir terganggu kesehatannla
jika tetap berpuasa. Mereka semua boleh tidak berpuasa dengan membalar fidlah,
laitu: 'memberi makan kepada seorang miskin (buat sekali makan) dengan
makanan yang baik (layak) sebagaimana makanan png diberikan kepada
keluarganla untuk sehari-hari".

Jadi, ada tiga golongan mukmin berkaitan dengan puasa:

krtuta, orang )ang menetap di teurpat tinggalnla dan mampu menjalankan
puasa tanpa mengalami kesulitan dan kemudaratan apa pun.

Kedtm, orang )ang sedang menderita sakit dan dalam perjalanan.

colongan ini dibolehkan tidak berpuasa dengan diwajibkan mengg:rnti (qadha),
mengingat sakit dan bepergian menimbulkan kesulitan.unuk berpuasa. Apabila
mereka mepkini atau memperkirakan batrwa berpuasa akan menyulitkan dirinya,
dengan pengalaman dan keterangan dokrer, uajiblah mereka berbuka (tidak
berpuasa). Tetapi setelah sembuh dari sakit dan kembari dari bepergian, mereka
wajib mengganti puasanla.

Ketiga, orang )ang sulit mengerjakan puasa lantaran suatu sebab png tidak
bisa diharap lagi hilangnla atau sebab )ang tetap, seperti ranjut usia (ompo),
fisiknya sangat lemah, sakit bertahun-tahun png sulit diharap kesembuhannya,
pekerja berat png terus-menerus, perempuan png sedang hamil dan menyusui
bayinla.

Mereka itu boleh tidak berpuasa dengan memberi makan kepada seorang
miskin untuk hari sekadar bisa mengenlangkan perutrya, dengan makanan lapk
sesuai dengan jenis dan kualitas makanan png dimakan si pemberi sehari-
harinp.
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Fa non talluwwa'a run w fi huwa kluiral laluu : Mal<a, furung-siqa
turhnt lcbih dori kefujil@n, nalu iu bbih tuik fugurya.

Barangsiapa menambatr fidphrya lebih dari png dircnnrkan (tatluwwu',
suwlalt), )ang demikian itu sangat baik bagirrya, dan pahalarrya akan kembali
kepadarya.

. Ada ttga macam perbuatan to-tlawwu':

1. Memberi makanan kepada lebih dari seorang miskin, pinr fua atau lebih.

2. Memberi makanan kepada seorang miskin, tetapi makanannla lebih dari kadar
png diwajibkan.

3. Berpuasa sunnah selain png frrdhu (uajtb).4

Wa an ta.shaunuu ldubal lolaor, = Dan beryuasa lzbih fuikfugtrru.

Berpuasa lebih baik bagimu, karena flrasa mengandung latihan fisik @adan)
dan jiwa, selain menjadi tangga menuju ketakuaan dan nwruqafuh @endekatzn
diri kepada Allatr).

In hrnnm ta'lanaun = Jilu lanw trcngaafuirrya,

Puasa itu sangat baik bagirya, jika kamu mengetahui filosofi dan dasar-dasar

kebajikan berpuasa atau jika kamu melaklni bahwa puasa diwajibkan untuk
kemaslahatan para mukalaf. Sedangkan Allah sendiri tidak punp keperluan
rcrhadap puasa hamba-Nla.

Hadis png menerangkan bahwa tidak ada kebajikan berpuasa dalam
perjalanan, hadis itu diktrususkan kepada orang )ang merasa letih karena puasanla

atau mengalami kesukaran berpuasa saat bepergian.

Syalmr mnadhaarwl la4zii unzih fiihil qur'unu hudal En noosi wa

bayyinaatim minal hudaa wal furqaan = Bulan Ramadan, bulan
dirunrnluwa al-Qur'an yang nunjadi petunjuk basi mawsia dan (trurunt)
leterungan-lrcterungan yail| nyatL yang nerupal<an pauniuk, sertu petnbeda

antorlt yang lak dat, futil.2e

Had-hari png berbilang itu adalah bulan Ramadan, saat al-Qur'an mulai
dinrrunkan, png juga menegaskan batrwa Nabi Mutnmmad telah diangkat sebagai

rasul. Al-Qur'an diturunkan s@ara bera4gsur-angsur dalam waknr 23 tatun unnrk

!r Porhatih lobih jarh uonrk ubsal-rnttrrq bthonryu', S.2: al-Baq3rah, 158; S.9: at-lhrbah,
?9; S.5: al-MasllEh 30.

s Yang dima&sd deogan petujuk pertons ddrh d-qr'm sbagd kihb yaog 6&k dryot
dilcehhha. Sdmdqo petai* gfis drtrh petqiuk alQrn'an ]laag mcnpahfl lnrlnrm-lnrkum

sgnor rEr boranglcbtsrmsn 1q jelas brhdry at-lhtrrL
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menunjukkan manusia ke jalan yang lurus, dan menuntun manusia kepada
kebenaran, serta pembeda antara )ang hak dan batal, antara keutamaan dan
kerendahan.

Untuk memperingati perunjuk Tirhan png mulai diturunkan dalam bulan
Ramadan itu kita diperintahkan agar dalam bulan tersebut beribadat kepada Allatr
dengan ibadat )ang tidak dilaksanakan di bulan-bulan lain, pitu puasa. Hal ini
sebagai imbangan bagi keutamaan Allatr png melimpahkan karunia-Np png
Maha Besar dan tanda kehadiran nikmat-Np kepada kita.

Maka, bulan Ramadan masuk ke dalam sya'aairid din dan mawaasimil
'ibaadah.

Fa man syahida minkumusy syahm fal ya-shamhu : Mal(a, bamngsiapa di
antanu lamu menyaksilan terbinrya bulan, hcndalclah mengerjalan pwma.

Barangsiapa berada di kampungqa pada waktu bulan Ramadan tiba, hendaklah
dia berpuasa dengan semestinla. Melihat (menyalsikan) bulan Ramadan adalah
melihat terbitnla bulan atau dengan melihat orang lain berpuasa.

Banlak sekali hadis png diriwaptkan oleh kitab-kitab Sahih dan kitab-kitab
Sunan png telah diamalkan oleh umat Islam sejak dahulu sampai sekarang
mengenai hal ini. Bagi negeri png mengalami bulan Ramadan, maka hari-harinp
dijadikan hari berpuasa.

Orang png tidak melihat bulan (hilat), seperti penduduk kutub utara, di
mana satu malam di tempat itu sama dengan setengah tahun, sedangkan satu
siang di kutub selatan sama dengan setengah tahun, maka hendaklah mereka
memperkirakan waktu )ang menlamai kehadiran bulan Ramadan.

Perkiraan itu didasarkan kepada negeri tempat lahirrrya syariat Islam, seperti:
Mekkah dan Madinah atau negeri-negeri png terdekat dengan mereka.

Wa nan lroana nariidlun au 'olaa sqfarin fa'iddonm min oyyaamin u-
lrlwr = Bamngsiapa sakit anu dalam perjalatun saat danng bulan Ramadan
dan berbula, lundaldah dia mengerjalumya (mengganti) pada lari.lari hin
di lwr bulan Ramadan.

Tirhan mengulangi kebolehan tidak berpuasa sekali lagi, baik bagi mereka
png sakit ataupun sedang dalam perjalanan. Maksudrya, supala jangan disangka
bahwa puasa bulan Ramadan diwajibkananpa ada kebolehan berbuka sama sekali
atau boleh berbuka tetapi tidak disukai, setelah TUhan menjelaskan keutamaan
puasa )ang mempunyai beberapa manaaqib dan beberapa keistimewaan.

Memang telah terjadi, sebagaian satrabat tidak mau berbuka atau tetap
berpuasa. Walaupun mereka tahu al-Qur'an membolehkan berbuka saat dalam
perjalanan. Nabi memerintah para sahabat unnrk berbuka. Sebagian tidak mau
menurut, sehhgga Nabi sendiri berbuka.
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Yuriidultaahu bikumul yasra wa l^a yariidu bikumul'usra' : Allah
manglwndaki lrehpangan (lcelonggarut) utttufutt, dan (sebalilotya) Allahtidak
mcnglwndaki l<csulimn baginw.

T\rhan memberi keringanan (ruklalah) dalam berpuasa dan segala hukum

png lain png dispriatkan adalatr, supala agama itu menjadi mudah, bukan

menjadi sesuatu png sulit dikerjakan.

IGta sebagian mufrssir: "Hal ini memberi pengertian halus, bahwa png
lebih utama adalatr berpuasa (dalam keadaan bepergian dan sakit) apabila tidak

ada lamudaratan lantaran tidak ada 'illah ntlifuIah-(peryebab keringanan) itu."

Wa li tulonilul 'iddtto = Dan lundaklah lama maryempunul@n bilanganrrya.

Tlrhan memberi kelonggaran kepadamu untuk berbuka (tidak puasa) dalam

keadaan sakit atau bepergian karena Allatr menghendaki kemudahan untukmu,

dan karena itu Ttrhan menghendaki penyempurnaan bilangan puasa selama satu

bulan (29 atau 30 hari). Barangsiapa png tidak meryempurnakan bilangan puasarya

bulan itu karena uzur sakit atau dalam bepergian, hendaklah disempurnakan secara

qadta (mengganti) pada bulan lain, sehingga kamu bisa memperoleh kebajikan

dan berkatnla.

Wa li nlubbirullaaha 'olaa rnaa hadaakun = Dan hendaklah lamu

membesarlun (mengagunglun) nanu Allnh atas apa yang Allah telnh

menunjulrJan lcarut kcpadarrya.

Hendaklah kamu semua membesarkan (mengagungkan) nama Allah atas

hukum-hukum lang mendatangkan kebahagiaan kepadamu di dunia ataupun

akhirat. Yaitu, bagaimana kamu mengganti puasa dan bagaimana kamu

menl,elesailan puasa )ang kamu tinggalkan.

Membesarkan Allah adalah: meryabut kebesaran-Np dan kehikmatan-Np
dalam memperbaiki keadaan keadaan hamba-Nla. Allah membebani para hamba

untuk melaksanakan beberapa macam hukum. Tetapi di kala hamba itu dalam

keadaan lemah, TUhan bermurah pula memberikan kelonggaran )ang berpadanan

dengan keadaan hhmba-hamba-Nla.

Kata lbn lbtsir: 'Makna hendnklnh lamu membesarl<an Allah adalah

hendaklah kamu berzikir: bertakbir, bertatrmid dan bertasbih, sesudah selesai

meqialankan ibadat."m

W h'alhhrm tasyhtruan = $tpcya luma mcnsyufuri-I'lya.

260 Bac& 5.62: al-Jrmu'du 10; S.50: Qraf, 39{0.
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supap kamu mensyukuri Allah atas segala nikmat-Nla. Maka hendaklatr
kamu memberikan kepada azimah dar. rulilalah sebagi haknla masing-masing.

KESIMPULAN

. Dalam alat-alat ini rirhan memerintahkan kita untuk berpuasa Ramadan.
orang yang sakit dan dalam perjalanan @epergian) boleh berbuka dan mengganti
puasa yang tinggalkan itu pada hari lain. orang yang merasa sangat berat
menjalankan puasa karena lanjut usia, beban pekerjaan lang berat, boleh tidak
berpuasa dengan ganti membalar fidph.

TUhan menjelaskan, ber-tatlwwwu' (tetap berpuasa) adalah lebih baik.
Demikian pula mengerjakan puasa. Dalam bulan Ramadan, Allah menurunkan
al-Qur'an. Karenanla, Allah menspriatkan puasa di dalam Ramadan sebagai
penghormatan karena bulan itu memiliki sejaratr monumental dengan penurunim
al-Qur'an.

Pada aktrirnp Allah memerintah kita membesarkan nama Allah atas petunjuk
yang telah diberikan dan mensyukuri-Np.
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(186)Dan apabila hamba-hamba-Ku
bertanya kepada engkau tentang Aku,
maka sesungguhnla Aku dekat. Aku
mernperkenaakan pennohonan onmg
yang memohon, jika dia menyeru
Aku. Karena itu, hendaklah mercka
memperkenankan (segala perintabku)
dan mengimani Aku, supap mereka
mendapatkan petunjuk.

'Q;46qe-lVs.ilGtlib
ic,rsygilttili+4

TAFSIR

Wa i4taa sa<lalu 'ifuadii 'anniifa innii qodibun qiiibu darwatad dao'ii i-
drru da'aani = Dan apabila lanba-lwmba-Kt benanya tccpada englau
tentang Aht, mal<a sesungguhnya Alu del<at. Aht memperkcnanlcan
permolorun oflmg yang mrmohon, jilu dia nwnyeru AloL26t

^ A)rt ini sem8kos dengan S.50: Qaaf, 50.
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Apabila hamba-hamba-Ifu bertarya kepada engkau, hai Muhammad tentang
diri-Ku, maka jelaskan bahwa Aku sangat dekat kepada mereka. Aku
memperkenankan permohonan mereka lang memohon sesuatu.

Makna 'TUhan dekat kepada hamba-Np? adalah, ilmu-Np meliputi segala
sesuatu, dan Allatr mendengar pembicaraan mereka, serta melihat amalan pekerjaan
mereka.

TUhan memerintahkan Muhammad agar memperingatkan manusia tentang
apa )ang wajib mereka perhatikan sungguh-sungguh dalam ibadatpuasa dan ibadat-
ibadat lain. Yaitu, dengan doa tunduk panrh iktrlas dan berharap kepada Allatr
SWT. sendiri.

TUhan juga memperingatkan Muhammad supala menginformasikan kepada
para hamba, bahwa Allah dekat kepada mereka, tak ada penghalang (hijab) antara
mereka dengan TUhan. Juga tidak ada orang png berdiri di tengatr-tengah selaku
pemberi syafa'at (syaaf amupun perantara) png harus menyampaikan doa mereka
kepada Allah dan ibadat-ibadatnp. Atau meryakutukan Allah dalam hal menerima
dan memperkenankan seruan (doa) hamba-Np. Ditegaskan, Allah sendiri png
memperkenankan doa tanpa perantara, apabila hamba menyampaikan
permohonannla. Allah sendiri png menjadikan mereka dan mengetahui apa png
dikeluh-kesahkan para hamba.

Orang-orang arif png menyelami rahasia-rahasia spriat dan sunnatr Allah
dalam alam ini tentulah tidak bermaksud agar semua doarya dikabulkan seperti
apa )ang diucapkan, namun yang diingini adalah memperoleh hidalah (petunjuk).
Misalnla, apabila mereka memohon penambahan reznki, maka bukanlah mereka
bermaksud supala langit menurunkan hujan emas dan perak. Apabila mereka
memohon kepada Allah untuk meryembuhkan peryakit png'dideritanla bukan
dimaksud menplahi adat kebiasaan ataupun hukum objektif, tetapi mohon supalts
Ttrhan memberi taufik untuk memperoleh obat png bisa menyembuhkan.

Orang )ang tidak mau berusaha dan ingin agar harta datang sendiri,
sesungguhnla orang tersebuc bukan berdoa @endoa), tetapi seorang png jahil
Oodoh). Sama halrya dengan orang )ang sakit dan minta kesembuhan, tetapi
tidak menjauhi pantangan, dan tidak mau meminum obat.

Doa png ditunUrt slara' adalah: "Mengucapkan doa dengan lisan, sedangkan
hatirya benar-benar menghadap kepada Allatl." Itulatr perasaan )ang seharusrya
diekspresikan oleh orang png membutuhkan Allah. Berdasarkan hal ini, maka
Nabi Muhatnmad menamakan doa sebagai otak ibadah Qrukhltutl ifuadah).

Makna nTtrhan memperkenankan doa" adalah: menerimarya dari mereka
png doarya disampaikan secara itfilas lkepada Allatl, baik png diminta iu terus
dikabulkan ataupun tidak dilcbulkan seketika

Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk meninggikan (mengeraskan) suara
l<etil€ berdoa, dan tidak ada alasan untuk mempergunakan perantara antara Allatr
dengan kita dalam mengajukan hajat (permohonan) seperti png dilakukan oleh
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kaum musyrikin, pitu ber-tawasul dengan memakai syufa'a danwusatla'(orang-
orang perantara).

Fal yastqiiibuu lii wal yu'minua bii = Karena iru, hendaklah merelu
mcmperlcerunlan (segah peindrfu) dan mengimani Aht.262

Oleh karena Aku dekat kepada mereka, memperkenankan seruan siapa saja
yang disampaikan kepada-Ku, maka hendaklah mereka juga menyambut seruan-
Ku, laitu melaksanakan perintah agurra untuk beriman dan melalsanakan ibadat-
ibadat png memberi manfaat kepada mereka, seperti puasa, zakat, dan lainlain
ibadat sebagaimana Aku mengabulkan doa mereka.

La'allahum yuryuduun : Supaya mercla memperulch perunjuk.

Hendaklah mereka memperkenankan seruan-Ku dan beriman kepada-Ku
supaya mereka memperoleh petunjuk.

Segala amalan perbuatan png terbit dari roh iman membuka jalan untuk
memperoleh petunjuk dan menjauhkan kita dari kerusakan. Adapun ibadat png
dikerjakan berdasarkan adat dan pergaulan tidaklah untuk mencapai ketakwaan
dan mendapatkan petunjuk, bahkan menambah orang )ang melaksanakanrya
terjerumus ke dalam kerusakan akhlak dan lautan hawa nafsu.

Hal ini dapat kita salsikan pada diri orang-orang png berpuasa hanla karena
ikut-ikutan saja, bukan berdasar keiltrlasan kepada Allah dan bukan pula karena
mengharap pahala-Np.

Sebab turun ayat

Ada riwapt )ang menjelaskan bahwa dalam perang Khaibar, Nabi saw.

mendengar para muslim berdoa kepada Allah dengan suara )ang sangat keras.
Maka, Nabi pun bersabda:

'#t,QG\; {, Sei{ ff g,'i<}rt JLr'$r,}r1itlub:
")/-- 

/), tl. 7t/. t ,.) .-

ltu:^-: \drqf Ore;i

" Wahai s emw marutsia, lcasilaniW di rirru karuru knnw bukan menyeru orang tuli
dan bukan pula omng yong jauh. Sexngguhnya katru menyeru Tfuhan yang Mala
Mendengar dan Mala Dekat. Dia ada benena karnil'. (H.R. Ahmad, Buttari/
Muslim dan Ashhabus Sunan).

e l$ijahl, bermakna: meryerbnaolon enraa dengm momberi 'itayh dN
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Dengan memahami sebab turunqa alat tersebut dan hadis ini tegaslah bahwa

tidak sepgiarya kita mengeraskan suara dalam berdoa, melainkan sekadar png
diperlanankan slara' dalam sembahpng jahar (imam membaca Fatihatr s'ecara

keras), pitu sekadar bisa didengar oleh orang terdekat dengan kita. Maka,
barangsiapa sengaja melebihkan suaranla dari itu, pkni meryaringkan suara di
kala berdoa, maka perbuatannla itu berlawanan dengan perintah Allah dan perintatr
Nabi saw.

KESIMPULAN

Alat-a1at ini menegaskan bahwa Allah itu amatanengetahui keadaan hamba-
Nya, bisa mendengar semua ucapan dan percakapan mereka. Allah
memperkenankan seruan para pendoa dan memberi pembalasan kepada masing-
masing menurut amal perbuatannla.
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(l 87) Dihalalkan bagimu pada malam puasa

mendekati isterimu. Mereka adalah
pakaianmu, dan kamu pakaian
mereka. Allah mengetahui, sesung-
guhnla kamu mengkhianati dirimu
sendiri, maka Allah menerima
tobalnu dan memaafkan kesalahan-
mu. Maka, sekarang pergaulilah
isteri-isterimu dan carilah apa )ang
telah ditetapkan oleh Allah untukmu.
Dan mafan minumlah kamu, sehingga

rcranglah bagimu antara benang putih
dan benang hitam, yaitu waktu frjar.
IGmudian sempumakanlah puasamu

hingga malam. Janganlah kamu
mempergauli isterimu, sedangkan
kamu tengah berikikaf dalam masjid.
Itulah batasan-batasan Allah, karcna

itu janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menjelaskan apt-
alat-Nla kepada manusia, supaya
mereka bertakwa.

't:$:ilW)b|lt:$frA
';KFr'iWs,XilAq:ffiKAq
'K*-ti;ry4;Ag,f::i{.d9tg

':flhtc{yffiftirrr646
li!t:u!'K:&ii.F{;r6ty3
i7.W9;;ft'w*oltElr'u

'siS,',!i6#i;$1;$t$
6;*yl$tliL:uti@ra,
frl,vt1ryp1!iii'rg-:&
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TAFSIR

llhillo lakum loilatosh shiymnir rqfa-fru illa nisaa-ikum : Dilulalkan
fuSuru pada nulont pwwa mendeluti isterima.

Halal bagimu pada malam png esoknp kamu berpuasa untuk menyetubuhi
isteri-isterimu.

Ilunna libaasul bkam wa antam liboasul lahunna = Merelu adalnh
palaianma, dan luma palaian nurclu.

TUhan memperbolehkan kamu mempergauli isteri-isterimu pada malam puasa,
karena pergaulan kamu dengan mereka sangat rapat, sehingga kamu sukar menjauhi
mereka dan sulit menahan naftumu.

Alimallahu annakurn lantum taldtlaanauna anfusakun : Allah telah
mcngetalui sesunggultnya lumu menglihiaruti dirtmu sendii.

Allah mengetahui bahwa kamu mengktrianati dirimu, karena kamu mepkini
sesuatu, namun kamu tidak sanggup melaksanakannya.

Fara sahabat mengharamkan atas diri mereka sesudah tidur malam, apa )ang
diharamkan atas orang png berpuasa pada siang hari. Tetapi mereka berktrianat
dengan melanggar apa )ang mereka tetapkan itu.263

Fa toafu 'ahikwn wa 'qfu 'anlanrn = Mala Allah mcnerima tobatma dan
memanflcan lumu.

Allah menghilangkan kepicikan dengan membolehkan kamu mendekati
isterimu pada malam hari dan menghilangkan keharamannla. Para satrabat, pada
awal puasa diwajibkan, berkepkinan batrwa mencampuri isteri pada malam hari
pun diharamkan atau mencampuri isteri sesudah tidur pada malam hari adalah
haram. Sama halnla dengan haramrya makan dan minum pada siang hari.

Fal aana fuasyiruuhunna wab ta-ghuu maa katahllaaltu lakum = Malca,
selamng peryaulihh rrcrclu dan cailah apa yang telah ditenplcnn olch Alhh
untulottu,

Mempergauli isteri telah menjadi ukdir bagi manusia, karena dengan
mempergaulinla membuat pasangan suami isteri mendapatkan keturunan, selain
menpbabkan keduarya terpelihara dari perbuatan haram, misalqa, perbuatan
zitu,.

xe Libt S.2: al-Baqarah, 197.
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w htlua wosy rubuu ltma wabyyuu lafunul khoidtal ahyadumrnat
lrhdthtl asvudi mhal ffi : Dan nulutt miruntah lanrur, sehingga terungw
fugtttu antortt benang putih dan benang hitant, yaitu walau fajar.
IQmu diperbolehkan makan dan minum, serta mempergauli isteri sepanjang

malam, sehingga nlata akan datan$)a tanda-tanda putih (siang) dari kegelapan
malam @itam), pitu terbitnla fajar sladiq.

hra imam mengambil dalil dengan Eat ini batrwa puasa orang png tidak
dapat mandijunub (karena hadas besar) sebelum vaktu subuh adalatr sah, karena
mempergauli isteri diperbolehkan sampai terbit frjar. orang png mempergauli
isterin5a pada akhir waknl, tenur tidak bisa mandi junub srbelum terbit frjar.

Apabila seseorang mengetatrui batrwa frjar telatr terbit, sedangkan dia tengatr
makan atau tengatr mempergauli isterinp dan dia seketika menghentikan dari
makan dan mempergauli isterirpa, maka sah puasanla. Demikian pula puasa
orang )ang masih makan karena mengira frjar belum terbit, puasanla tetap sah.

Tiwnu aimmush shiyaoru tlot toili = Kenudian sempurnalwr prusoru
hingga nulam.

Berpuasalah dengan sempurna sejak fajar sampai permulaan maram, yaiur
terbenamnla matahari dan sinarnla tidak lagi merurncar ke dinding-dinding rumatt
png berarti tanda telah datangnp malam. Apabila malam (rnaghnb) telah datang,
maka berbukalah.

Wa loo tufua-syinruhanna tw anturr, 'aakifuurufil nasaqiilri = Janganlah
lurru mcnperyauli isteri, sedanglun lanw taryah berirairuf daram masjid.

Janganlah kamu mempergauli isrcri ketika kamu sedang beriktikaf dalam
masjid untuk ibadat, baik dalam bulan Ramadan ataupun bulan lain, karena
mempergauli isteri membatalkan iktikaf. strlaupun pada malam hari, sebagaimana
batalnla puasa pada siang hari.

Penjelasan ini untuk mengecualikan orang yang tidak diperbolehkan
mempergauli isteri, pim ketika orang sedang melakukan ildkaf.

Perkataan: uhilla hfum lailatasluhiyaamir rafatsu ilaa nisaa-ihrm =
Dilalollun fuginu neadcluti istei pada nulan puasa, memberi pengertian bahwa
siapa saja boleh mendekati (mempergauli) isteri.

Akan teapi perkauan: wa loa nfuasyirutfunna wa antum ,aakifuuru fil
masaajid : Dan janganlah lanw memperyauli istei, sedanglru tumu tengalt
berildil@f di dalan masjid, mengecualikan oraqg )ang sedang berikikaf.

IGta ar-Raghib: 'Femakaian kaa nasjidaasjid memberi pengenian bahwa
ittihf bisa dilakuhn di semua masjid. Tbhan menjelaskan, ikikaf sesudah puasa
menunjukkan bahua iktikaf itr dilakutan dalam berpuasa atau pada hari teraktrir
bulan puasa.'
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Illka hudtntdultoottt fa lu tqmbuultu = Irulah futosan-futasan Allah,

lanerw in ianganlah latru madelutinya.

Segala hukum ini melengkapi hukum wajib, haram, dan mubah, itulah

hudttufutlanh Oatasan-batasan Allah) dan hukum-hukum-Np. IGmu jangan

mendekati batasan-batasan inl, karena sekali mendekati, mungkin saja nantirya

kamu akan melampaui batasan inr.

Misalrya bersendau-gurau dengan isteri pada siang hari, mungkin sekali

aktrirnya seseorang tidak mampu mengendalikan na$unla, lalu terjadilah perbuaUn

"mempergauli isteri" png diharamkan.

Unnrk bisa selamat, maka, janganlah kamu mendekati batasan-bagsan png

ditetapkan Allah agar kamu tidak sampai melampaui batas (melakukan

pelanggaran).

Ih ilzrulilw yubyyinulloaltu aoyutihii An naasi h 'alffium yoryaan =
D emikianlah Atlah menj etnslan 6yat-ayat-I{ya lrepada manuia supaya mcrcla

beralwa.

Sedemikianlah Allah menerangkan Eat-alat-Nla (hukum-hukum-Np) kepada

mamsia, untuk menyiapkan mereka kepada takwa kepada-Np dan menjauhkan

mereka dari haua naftu.

Sebab turun ayat

Ahmad, Abu Daud, dan al-Hakim meriwalatkan dari Mu'adz ibn Jabal bahwa

para satrabat maten minum dan mendatangi isteri sebelum tidur. Apabila telatt

tidur, mereka tentu tidak mau makan dan minum.

Pada suatu ketika seorang lelaki dari golongan Anshar bernama Qais ibn

Shirmatl, setclah bersembatrpng Isp langSung tidur sebelum makan dan minum

sampai naktu Subuh. Pada siang harinfa dia merasa sangat letih.

Pernah, Umar ra. mendatangi isterirrya sesudah tidur. Beliau pun mendatang

Nabi meminta penjelasan tentang hal itu. Sesudatr ada peristiwa itu, Allah pun

menurunkan a5rat-qat ini.

Peristiwa ini menunjukkan, ketika puasa mula-mula diwajibkan, masing-

masing sahabat memegang pendapatnya dalam menjalankan puasa dan

memandangrya lebih terpelihara dan lebih dekat kepada takwa. Hal ini terus

berlaku sampai a1at ini ilnrn.

KESIMPULAN

Dalam apt ini T[han menjelaskan, bahva pulp kita berbeda dari pusa

umat-umat rcrdatrulu. KiU memperoleh keloaggaran @rlilslali unUk beberapa

keadaan.
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Tbhan pun menjelaskan temporya, kapan orang harus mulai berpuasa dan
kesudahannla. Selain itu juga menjelaskan keharaman mendekati isteri pada waknr
beriktikaf dalam masjid. Pada akhirnya dijelaskan pula bahwa Tuhan
mengungkapkan segala hukum kepada manusia dengan tujuan agar mereka
bertakwa kepada-Np dan takut terhadap sitsa-Np.

(188) Danjanganlah kamu memakan hara-
harta di anu[a sesa^mamu dengan cara
yang batal. Jangan pula kamu
membawa harta sesamamu kepada
hakim supaya kamu memakan
(memperoleh) sebagiannp dengan
jalan dosa, sedangkan kamu
mengehhuin5a.d
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6:r;;g4$VK;'frrtWul;
Jbl:uw$\tt@Jft

6fr''1;,;Xt;ilL,z6r

TAFSIR

wa loo ta'kuluu onwoalakum fufuwhm ul fuailtili = Dan janganralt
lumu mcmalafi lnru-lana di annm sesamona dcngan cam yang funl.
Janganlah kamu mengambil atau menguasai harta di antara sesamamu, baik

png bersifrt perorangan maupun badan hukum, dengan jalan png tidak dibenarkan
oleh slara'.

Tbhan berfirmararwahhtrn :'hartamu': untuk memberi pengenian batrwa
umatmu ihr satu, dan umat itu satu dengan png lain banur-membanur. Unnrk
memberi anbih (pengingat) batrwa menghormati dan memelihara harta orang
berarti menghormati dan memelihara harta diri sendiri, sama halnla menganiap
harta orang lain berarti berbuat khianat (kejahatan) terhadap umat seluruhnla.
Sebab, orang lain itu adalah salah satu anggota umat.

Dengan kia menghalalkan harta orang )ang berada di tangannya dengan cara
tidak benar berartl menghalalkan orang lain mengambil (menghalalkan) harta
kita, apabila dia sanggup mengambilnla.

Masuk ke dalam pengertian funl adalah:

1. Nba,brenariba adalah memakan harta manusia dengan tidak ada imbangan
(imbalan sepadan).

2c{ Krihdeagao S.4: eNisaa', 29.
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Rasywah, uang sogok (suap) png diberikan kepada hakim (aparat pemerinatt).

Sedekah kepada orang )ang masih numpu mencari atau mengusatrakan nafkatr

)ang mencukupi kebuuhan hiduprya.

Sedekatr png diterima orang png masih mampu berusaha. IGrena itu, tidaklatt

halal bagi seorang rnuslim untuk menerima sedekatr, sedangkan dia tidak
sangat membutuhkan sedekah inr.

Harga-harga (hasil penjualan) jimat dan jampi-jampi, imbalan khataman
(pembacaan) al-Qur'an, pembacaan surat Yaasiin una* menlalesaikan suatu

hajat atau untuk meratrmati orang mati.

Menganiala manusia dengan merampas sesuatu manfrat png menjadi haknla,

umpamanya tidak memberi upah kepada orang upahan (pekerja) atau

mengurangi besarrya upah dari upah png lapk atau dari upah pqg sudah

ditentukan.

Harta-harta png diperoleh dengan cara menipu dan memperdalai orang lain.

Upah ibadat, seperti upah berpuasa dan upah sembattpng.

Ibadat-ibadat itu wajib dilalaanakan dengan niat karena Allah, niat untuk
mencari keridhaan Allah dan menurut perintah.Nla. Apabila niat-niat itu
dicarnpuradukkan dengan kepentingan duniawi, maka ibadat inr tidak lagi bernilai
ibadat. Allah tidak menerima suafir amal, melainkan pelaksanaannla didasarkan

kehendak (niat) mencari keridhaan-Np. Maka, orang memberi upatr untuk ibadat

berarti merugikan diri sendiri (barang atau umg png diupahkan hilang) dan

mereka )ang menerima upatr berarti merugikan diri di hari kemudian lantaran

upah png diterimarya bukan barang halal.

kra pengajar ilmu dan agama )ang menerima upah, sama kedudukanrya

dengan para tukang dan kuli (pekerja) upahan. Tidak ada pahala bagi amal

usahaqa. Yang diberi patrala haqalah kesungguhan dalam men),empurnakan
perbuatanrya dan bersikap ikhlas atas pekerjaannla itu.

Trdak boleh mengambil upah unu.rk frtwa-fatwa keagamaan png kita berikan.

Pemberian fatwa merupakan suatu keuajiban ba gi ahlidz, &ilci yang arif bijaksana.

Sebaliknla, menyembunyikan fatwa diharamkan atas mereka.

Wa tud-luu bihu ilal huktroami : langan puln lamu membawa luna
sesamttmil l<epada lakim.

Janganlatl kamu membawa harta-hartamu kepada hakim sebagai risyuah Guap)
untuk memenangkan kepentingan @erkara)-mu, sebagaimana dljelaskan dalam

lanjutan alat ini.

Ii u'laduu fuitqm, min umvulin naosi bil ixmi wa anfitm b'bttuun =
Supaya lumu memalun (memperuleh) sebagianrrya dcngan iahn dosa,

sedanglant lwru mengetahtinya.

t,
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Jangan kamu memanfratkan para hakim )ang menerima suap darimt untuk

mengambil sebagian harta milik orang lain dengan sumpah dan saksi palsu,

sehingga hakim menjatuhkan kepunrsan yang membenarkan atau memenangkan

dakwaan dan nrnnrtanmu. Padahal, kamu mengetatrui apa png kau lakukan itu

merupakan perbuatan maksiat.

Meminta pertolongan kepada hakim untuk mengambil harta orang atau pihak

lain dengan cara )ang batal, melanggar hukum agama adalah haram hukumrya,

karena keputusan hakim tidak mengubatr kebenaran dan tidak menghalalkan harta

bagi si mahkum lahu (orang yang meminta keputusan) yang dimenangkan

perkararya.

Hukum qadhi harya berlaku pada lahiriahrya (formalrya) saja. IGputusan

hakim tidak bisa menghalalkan sesuatu )ang sesungguhrrya haram.

Apabila hakim memutuskan suail akad nikatr adalatr sah, sedangkan nikah

itu menggunakan saksi palsu, maka tiada halal bagi si lelaki menyetubuhi

perempuan 1rxng diakui sebagai isterirya berdasarkankeputusan hakim (penghulu),

yang Oia tahu keputusan itu tidak benar. Demikian pula kepunrsan hakim mengenai

harta dan akad-akad (uansaksi) png lain.

KESTMPULAN

Ayat ini memberi peringatan kepada pembela perkara (penasihat hukum,

pengacara atau ad\Dkat). Tidak seyogianla dia yang beriman kepada Allah dan

hari akhir, menerima suatu perkara png diketahuinla batrwa orang )ang memajukan

perkara inr tidak berlaku jujur, lalu dia pergUnakan segala kecakapannla untuk

memenangkan perkara itu.265

Alat ini melarang kita mengambil harta milik orang atau suatu badan hukum

lain dengan jalan fng tidak dibenarkan oleh s)ara', sebagaimana kita dilarang

mengadukan perkara kepada hakim dengan memberi suap untuk bisa memenangkan

perkara png kita ajukan.

78

(189) Mercka bertanp kepadamu teiltang

hilal-hilal (bulan baru). IGtakanlah:
'Hilal-hilal adalah masa-masa )ang
sudah tertentu bagi manusia dan
pelatsanaan haii." Bukanlah suatu

sP.tY;'c:SWt&''SF
'u'Atb\ie,l,Aib

6 Baca: lebih jarh S.4: an-Nisaa', 29.
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kebajikan dengan masuk ke rumah
dari punggungnp (bukan melalui
pintu). Tbtapi, kebajikan adalah orang
yang bertakwa; dan masuklah ke
rumah dari pintu dan bertakwalah
kepada Allah supaya kamu mem-
percleh kemenangan.266

TAFSIR

Yasaluunalu 'anil ahilloti qul hiya ruawaaqiitu lin naosi wal hqiii : Merelu
berarrya kepadarnu tentang hilal-hilal (bulan furu).ri, Katalunhh: Hilal-
hilal adalah masa-masa yang sudah tertentu bagi manusia dnn peht<sanaan
taji.

Mereka bertanya kepadamu tentang hikmah berbeda-bedanp hilal dan
faedahnla. Jelaskan, hilal-hilal @ulan, penanggalan) itu merupakan suatu tanda
(fenomena) bagi manusia. Dengan hilal, manusia bisa menentukan waktu untuk
segala urusan keduniaan. Misalrya, mengetahui waktu bercocok tanam, berniaga
(berdagang) dan waktu-waktu Sang perlu mereka tetapkan untuk bermuamalat.
Hilal-hilal itu juga menjadi pedoman bagi pelaksanaan berbagai ibadat png
ditentukan waktunya, seperti berhari rap dan berhaji. Masalah waktu dalam berhaji
benar-benar mendapat perhatian, baik mengenai pelaksanaannya ataupun
penggantian @engqadhaan)-np. Jika hilal tetap saja tanpa berganti-ganri, tak
dapatlah kita menetapkan wakar.

Menetapkan waktu dengan pedoman hilal mudah sekali, bisa dilakukan oleh
mereka )ang mengetahui ilmu hisab ataupun tidak, oleh penduduk desa maupun
kota. Menetapkan waktu dengan pedoman bulan-bulan dalam tahun spmsiah
(Masehi) harya bisa dilakukan oleh atrli hisab. Crolongan ini baru bisa melaksanakan
perhitungannp sesudah ilmu (pengetahuan) untuk itu berkembang maju.26

Ilmu png kita perlukan dalam hidup ini beraneka macam.

krtama, ilmu-ilmu png kita tidak memerlukan guru untuk mengetahuinla,
seperti: hal-hal png dapat dirasakan pancaindera dan perasaan halus (innrisi).

Kedila, ilmu-ilmu png tidak ada guru )ang mampu menjelaskannla, lantaran
akal manusia tak mampu menjangkaurya, misalnla, bagaimana Tuhan menjadikan
alam pada permulaannla.

266 Kaithn dengan ryat 177, kemudian S.3: Ali Immn, 92; 5.76: al-Insaan, 5-22.
8'| Hilaltrrrt, dsri mehm pertama saryai malam btrljuh, sesu<tah iir dinrmai Qamar. Mqbm

ks-14 dinanq,i Bddr,
6 Baca S.10: Ytuus, 5; S.17: al-Israa', 12.

t;r;ev4$1)16,;b
i{1:infirsVr;iUsjAt
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Dotfer bisa menjelaskan, bagaimana binatang-binatang itu dilattirlBn dan atnp-
tatrap png harus dilaluirya. Juga unnrk kelahiran manusia, sejak dari setetes mani

(sperma) hingga menjadi insan png berakal.

Atrli tanaman mengetatrui bagaimana tananun-taruman tumbutr dan hidup,

bagaimana dia tumbutr subur dan mencari makanan.

Akan tetapi, mereka tidak mampu mengetahui, bagaimana asal mula macam-

macam binaUng, tidak mampu mengetatrui bagaimana asal-usul manusia dan

nrmbuh-nrmbuhan pada permulaarurya.

Ringkasrya, hakikat pencipuan seslntu maktrluk tidak bisa diketahui oleh

manusia, sebagaimana manusia tidak mungkin mengetatrui hakikat Zat Allah dan

sifat-sifrt-Np.
Kctiga, ilmu png mudaft kita ketatrui dengan jalan ruzlar (penglihatan),

istid-lal (menggunakan dalil), dan miribah (pengalaman), dan pemeriksaan

(penyelidikan), sepertiilmualam, ilmuhinrng, ilmubercocoktanam, ilmubintang

O"r, iirt"t , serta keadaan iagatraya, seperti periode-periode hilal dan perpindahan

(pergantian)-nla.'o'

Ilmu png seperti ini bukan Nabi png harus menjelaskannya, dan bukan

kepadarya kita harus bertaqa. Jika kita bertarya kepada Nabi tentang hal int

Ueiarti kita tidak tahu tugas kenabian. Juga berarti kita tidak mempergunakan

akal png diberikan oleh Allatr untuk memperoleh pengetatruan tentang hal itu.

Nabi Muhammad sendiri tclah membalangkan fang demikian iru, ketika

ditarya t€ntang pengawinan tanaman korma, dan beliau pun bersabda:

"Kamil lebih mengenhui tentang urasail duniamu".

Nabi pernah mencegatr penduduk Madinatr mengawinkan tanaman korma,

sehingga karenarya korma-korma mereka tidak menglrasilkan buatr png berkualitas

tinggi.-KeUlo aktrirrya penduduk memberi keterangan kepada Nabi, maka beliau

meryampaikan pendapatrrya seperti hadis di atas.

Para sahabat bertarya kepada Nabi tentang hilal (penanggalan), sedangkan

hilal bukanlah ilmu png harus beliau jawab. Ilmu png berkaitan dengan persoalan-

persoalan keduniaan, seperti mengetahui gerakan bintang, barang logam, tr'rmbuh-

ir.Uut* dan tabiat binaUng, bisa ditaryakan kepada orang lain, tidak kepada

Nabi.

."{$,liu"&tFj,1

D Baca 5.36: Yaasiia 39.
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Berbeda dengan spriat atau hukum-hukum png berkaitan dengan takwa, hal
ini harus ditanyakan kep,ada Nabi sendiri. Karena itu, riwalat-riwapt png
menjelaskan sebab alat ini nrrun bukanlah sebab bagi hmnnya a1at, melainkan
kejadian-kejadian itu dicakup oleh alat ini.

Sejaratr png ditulis dalam al-Qur'an bukanlatl disebutkan atas dasar kisah,
warta umat atau negara, untuk kita lctahui ceritaqa. Sejaratr itu dituturkan unnrk
ibarat atau pelajaran.2rc

Riwalat at-lhurat tbntang kejadian Adam dan lain-lain, sesungguhrya disisipkan
ke dalam Thurat oleh para penganutnla, sesudatl Nabi Musa wafrt.

I(eempat,.ilmu png wajib kita miliki berkaitan dengan lftalik png telatr
menunjuki akal kita unnrk mengimani alat-alat (tanda kekuasaan)-Np png bisa
disaksikan di segala penjuru alam aaupun pada diri manusia. Kita memerlukan
penegasan )ang melakinkan tentang apa )ang wajib kita percalai terhadap Allatt
dan hikmat penciptaan manusia serta hal-hal yang berhitan, pitu bersyukur Sepada
Allah, beribadat kepada-Nla, dan bagaimana keadaan hidup di aktrirat png menjadi
tujuan segenap manusia.

Ilmu-ilmu png berkaitan dengan hal ini tidak bisa diperoleh dengan jalan
usaha manusia sendiri.

Di antara mereka ada png menlangka batrwa hidup di akhirat nanti dalam
bentuk fisik seperti sekarang ini. Pembalasannla pun dengan apa ,ang kita peroleh
di dunia. Karena itu, mereka membuatobat,ang bisa mengawetkanjasad (enazah)
dan memelihara segala peralatan dan perabot, seperti mummi Fir'aun di Mesir.

Dengan ini jelaslah marnrsia memerlukan *orangparunju,t png menlampaikan
watryu Allah. segala keterangan }ang diberikan kepada kita dan tidak mungkin
bisa kita peroleh melalui perasaan, pancaindera ataupun akal, kita terima dengan
dasar iman berserah fui (tasfiA.

Kelima, ilmu png akal manusia sanggup mengetarrui kemanfaatannla, akan
tetapi ada kemungkinan salah tarena selalu dipengaruhi sphwat dan nafsu; png
selalu mer{adi panghalang anara akal dan hakikat sesuatu, atau men&lm-puraduthn
antara labenaran dan kebatilan, atau )ang meryamarkan antara png berguna dan
)ang menyengsarakan.

orang tatru arak (minuman keras) dan sejenisnla adalatr minuman )ang banlak
mendatangkan kemudaraan, karena memabukkan. Tbtapi sphwat dan naftu selalu
menutup akal, sehingga tidak meryadari kemudaratannla. IGrena itu manusia
memerlukan penunjuk (guru, ustad) )ang mampu menolong akalnla dalam melawan
hawa nafsu.

2m Baca S.12: arlurf, 
111.
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w loisot bbru H.trt tL'tul bttyfrue min duluwiftu : Bulroilah swtu

kefuiilcan dengan mosuk ke runah furi punggungnya'

Memasuki rumah dari punggungnp tidak dibenarkan oleh slara" Firman

Allatl ini berkaitan dengan leUiasaan orang jatriliph masa inr. Setelatr selesai

menjalanlan ihram, orang-orang jahil$ah masuk rumatr dari punggungrrya, dan

tidak dibenarkan masuk rumatr melalui pinu'

Kata ar-Raghib: 'Yang dimaksud dengan 'masuk dari punggung' adalah

mencari sesuatu tidak dengan melalui cara )ang qajar'"

Al-Bulfiail dan Ibn Jarir meriwalatkan dari al-Barra' : "Adalah orang jatrililah,

apabila telah selesai berihram, memasuki rumah dari punggungqa'" IQrena ittt

Allatr menurunkan alat ini.

Diriwaptkan oleh Ibn Abi Hatim dan al-Hakim dari Jabir, pru ujarrya:

"AdaluhorutgQumisy,oflnsomnsyangkemsfunmercknmasukrutruhdai
pinn-pinu dalan inin. Se aanstan Awlnr dan o rutg-orwtg Arub lain ti dok masuk
'*^in 

dari pinu dalam masaberihrun. fuda suan hari Nabi lcehmr dari suaru

ieOun meUfui pintwrya. knt iru Nabi ditemoni Qutfuh ibn Amir al-Ansluri. Maka

paru sahabat OerXan: "Ya, Rasttlull1h. $tttfutt, seorungfaiir kefumr beserta engkau
'dari pinru." Mataiawab Nabi saw:'Apayang mendorungmu berbuat demikian?"

,Qfi'fui menyahuti'Aht melitat englcau berbrnt demikian, maka dat pun berbtmt

|epentru,t.; KaU Nabi lagi: "fuya orang Qumisy (Ahnasy)." Qatbahmeniawab:
" Se xngguhnya aganumu, irulah agamoht' "

Wa lakinnal bina manit taqoa wa'tul buyuuta min abwoabihaa wat

tqullaaha la'allalcum tuflihaun : Tenpi lcebaiilan adalah orung yang

berut<wa; mosut<tnh le rumah dai pinu dan benalcwawt lrepada Allah supaya

lcanw memPerulch lcemetungan.

Kebajikan yang sebenarnya adalah takwa kepada Allah dengan jalan

menjautrkan diri-dari kemaksiatan dan kerendatran, serta menghiasi diri dengan

keutimaan, mengikuti kebenaran dan mengerjalcan labajikan. Karena itu carilatt

segala sesuatu ,Jt{ui5Aan-jalan png wajar dan masuklah rumatr melalui pintunla'

g;rbaktilah kepada Aiatr, supala kamu memperoleh kemenangan dan kesuksesan

dalam segala perUuatan. Ot*g png bertakua adalatr orang )ang diberi ilham

menuju jalan )arry lurus.2u

Sebab turun alat

Abu Naim dan Ibn Asakir meriwalatkan dari Abu Shaleh dan Ibn Abbas,

batrwa Mu'az ibn Jabal dan Tsa'labatr ibn Khanimatr bertanya kepada Rasulullah.

3t3

''r Bscs 5.65: athThalaaq' 4.
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'Vl Rasulullah, mengapa hilal itu kelihatan halus (tipis) seperti b*r,g, lamudian
bertambah-tambah hingga bundar. Setelah itu berkurang (mengecil) kembali dan
makin hari semakin kecil, sehingga seperti aualnla, 1ang berarti tidak tetap pada

keadaannya.' Maka turunlah ryat iil.2n

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Ttrhan menjelaskan persoalan hilal (penanggalan qamariph),
karena pelaksaruan puasa dan hari rala dikaithn dengan tcrbitnla bulan.

79

(190) Dan perangilah di jalan Allah, oxang-

orang yang memerangi kamu dan
janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguh4a Allah tidak menyukai
ofimg{rang png melampaui batas.?3

( r er ) Bunuhrah mereka di 
Ttr i": sy !ffF,:q;'t i|ill:rtfii#Gmenjumpainya dan usirlah mereka' -

darilempat kamu diusir. Fiuuh iru gJf;tri,l{b<,iS:lLJ43$G

fJ##ii.lTiXtl tti:ijLru,W{iic;g *.';*Syal
ffif*'J,l.j;H:',"ili ffilXti E{d4*;ltiit
situ. Maka, jika mereka memerangi
kamu, bunuhlah. Demikianlah
pembalasan yang harus diterima
orang-orang kafir.

(L9z)lik^ kamu berhenti, maka sesung-
gunnf Allah lvtaha kngampun dan
Maha Ickal rahmat-Np.

(193)krangilah mcrcka supala tidak ada

fitnah lagi, dan menjadilah seluruh
agirma kepunpan Allah. Jika mereka

berhcnti, maka tidak ada per-

22 Baca 5.65: ath-Thalaaq, 4.
2r Krilbn dengao E/et-Errt al-Bunnrj; S.18: rqhh{h{ kahfi, 18; S.2: al-Baqarah, 2lG2l8;

S.8: al-Anfaal, 9: 5.2i2: al-Heji, 25,38,9,41; S.9: ot-Thrbat. Alfiir S. Muhammad; S.18: al-
Kahfi, 30; S.2: at-Baqarah, 26l. Ayat ini mombe,ri penprtian bahwa peperangan disli'rrisdon har)nr
unhrk membela bmerdekaan taoah air dan agame.

'HhG,3$$,W4;Dv'
d*iilJt]cjlfl'A$YVc:SS;

d€,i;ibhtbgffiW

';174r'ti&iits:tsgp;*s;

w)$t&965',!"15Wr$
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musuhan, kocuali k€pada omng{nng
)angzalim.

(194)'hrlan haram dengan bulan haram"
dan segala hal fng uajib dihormati
mempunyai imbanganqa. Barang-
siapa menyerang kamu, maka
seranglah mercka seperti mcreka
menyerangmu. Bertakwalah kepada
Allah, dan scsungguhnya Allah
beserta semua muttaqin (orang{rang

fngbertakwa).
(195) Nafkahkanlah (sebagian hartamu) di

jalan Allah, janganlah mencampak-
kan dirimu ke dalam kebinasan, dan
berbuatlah ihsan. SesungeUhrya Allah
menyukai orang png berbuat ihsan.,a

EbrflW$(*v

;faggg,gt*1;b;i.q,;r,;r
@p;iJt'*)tiiti$lj

TAFSIR

lVa qaatiluu fii sabiilillndtil la4ziina yuqoatiluunahon = Dan pemngilah
di jalan Allah, omng-omng yang memcmngi lamu.

Ketahuilatr, semua orang mukmin (Madinatr) png takut mendapat gangguan
orang kafr Quraisy, ketika menziaratri al-Baitul Haram dan mengerjakan umrah,
sedangkan kamu tidak mau memerangi mereka dalam musim ihram dan dalam
bulan haram, meskipun untuk membela diri. Sesungguhnya Allah telah
mengizinkan kamu memerangi mereka unnrk mengukutrkan agama Allah dan
meninggikan kalimat (ajaran)-Np. Bukan unfirk memenuhi haua nafsu dan bukan
karena ingin menumpahkan darah.

lva lot ta'toduu innallaalu laa yuhibbul mu'tadiin = Dan janganlah lumu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyului orang-omng yang
mclampaui bans.

Janganlah kamu memulai penyerangan, jangan pula melampaui batas,
membunuh kaum perempuan, anak-anak, orang lanjut usia dan orang-orang png
menderita sakit. Juga jangan membunuh orang-orang png telah menlatakan
berdamai dan berhenti memerangimu.

Jangan pula kamu melampaui batas, misalnya, dengan membakar rumatl dan
memotong pohon-pohon. Karena melampaui batas adalah kejatratan png dibenci
oleh Allah, terutama dalam ihram, di bumi haram Clhnah Suci), dan di dalam
bulan-bulan haram.

6Yit#'Jr$pw{A#y,{/ffi |

271 Kridondeagso akhir surat Muhaomad, S.30: al-Kahfi, 30; S.2: al-Baqarat, 261.
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Waqaduu hum hoiqu tqiftwtunhurr, = kltnhlah mercla di maru saja
lanw nunjunpainya.

Apabila telah terjadi peperangan antara kamu dan mereka (kafir), maka
bunuhlah mereka di mana saja kamu bertemu. Jangan karena kamu berada di
daerah haram, maka tidak membunuhqa.

ltk olchrfiuahwn min hai$u oleluqiauhon : Dan usirlah mercla dari
tempat lanru diusir.

Usirlah orang-orang kafr musyrikin dari Mekkah. hra musyrikin sebelumrya
telah mengusir Nabi dan para sahabatnla dari Mekkah dengan anekajalan gangguan

terhadap penyebaran agarna, sehrngga Nabi dan sahabat berhijrah ke Madinah.
Setelah bermukim di Madinatr, Nabi dan sahabatrya tak bisa beribadat di Mekkatr
karena orang ka menghalang-halangirya. Nabi danpengikutrya terpaksa kembali
ke Madinah, setelatl gagal masuk Mekkah, dengan janji baru tahun berikutrya
boleh memasuki Mekkah untuk menunaikan haji dan tinggal di Mekkah selama
tiga hari. Namun setelah sampai wakturya, janji itu pun mereka khianati.

Derryan keutamaan Allah dan rahmat-Np, para mukmin akhirnla memperoleh
kekuatan dan Allatr pun mengizinkan mereka unnrk kembali ke tanah kelahiranrya
(Mekkah) dengan aman dan damai, sebagaimana Allah membenarkan mereka
melawan kaum musyrikin png telah mengkhianati (mengingkari) perjanjian
(Hudaibiph) dengan tetap menghalangi Nabi dan sahabatnya mengunjungi
Baitullah.

lval fitnotu osyaddu milul qatV = Finah iru lcbih l<ems (lejam) daipadn
pembunulun.

Mereka memfitnah kamu dari agirmamu dengan jalan menlakitimu, menyiksa
dan mengusirmu dari negeri png kamu cintai, serta menyita harta-hartamu. Hal
inr sesungguhnla lebih buruk daripada membunuh di bulan haram.

Wa laa tuqutiluuhum 'indal moqffi lwaami lunaa yuqaailuukum fiihi=
Janganhh lumu pemngi merela di sisi Masjidil Hamrn, lcecwli merel<a

rnetnerungi luma di siu.

Barangsiapa di antara mereka masuk ke dalam al-Masjidit Haram, menjadi
amanlah dia, kecuali jika dia melancarkan peperangan di dalamnla dan merusak
kehormatanqa. IGtika itu tidak aman bagirya.

Fain qaatihralaun faqnfuuhum = Malca, jila merclu memerungi lumu,
bunuhlah.

IGmu jangan berdiam diri, jika mereka membunuh umat Islam di dalam
al-Masjidil Haram, karena png berdosa adalah mereka png memulai. Sebalikrya,
orang yang membunuh karena membela diri tidak berdosa.
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Ka dzrulikt jazrutl koffitfin = Danikianlah penbalasan yang larus
diteima orutg-otwtg lufir.

Tblatr menjadi sunnatr Allatl, orang{rang kafir akan memperoleh balasan

dan azab karena perbuatanqa png melampaui batas sebagaimana png telatt

diispratkan oleh Allah. Mereka sesu4gguhnla png menganiap dirinla, karena

png memulai membuat permusuhan

Fa inln tatuu la inrulloalw Shqfuanr ruhiim = Jilu merelu berhcnti,

mala sesunggufutya Alhh Malw futgonpw dan Maln Kekal ruhnut-|,{ya.

Jika mereka menghentikan peperaqgan dan kekufuran, Allah menerima

amalannla. Allah Maha Tetap rahmat-Np kepada para hamba. Allah juga

mengampuni kesalatran-kesalatran orang kafir. jika mereka bertobat, berbuat ihsan

(kebajikan) dan bertakua.

lVa qaatilaahum hattoa lu talaunafitrwtun : fumngihh mcrclu supaya

tidak ada fitnalr lagi.

Perangilatr mereka supala tidak memiliki kekuatan lagi png bisa dipergUnakan

untuk menimbulkan kekacauan terhadap ag:rmamu dan meqakitimu lantaran

agama, serta menghalangi kamu dalam melahirkan aganta dan menyebarkannla.

Walawud diina lilloolti = Dan nw{adilah seluruh agatru lcepunyaan

Allah.

Supap seseorang dalam beragama bisa bersikap thalis, suci, hanla untuk

Allah, bukan karena takut kepada orang lain, atau karena memihak kepada

seseorang atau mencari muka dari seseorang.

Pada permulaan kelahiran Islam, kehidupan para muslim berada dalam

cengkeraman musyrikin. Selain memiliki kekuatan tenaga, musyrikin. juga

mempuryai kekuasaan. Mekatr pun menjadi tempat bersemirya pralCek syirik.

IGkbah menjadi tempat menyimpan berhala. Maka, Allatr memberi kekuasaan

kepada para mukmin, sehingga aktrirrya nnmpu merebut Mekah, menghancurkan

berhala dan memecahkan d-Lata danal-Uza

Fa inin nlwula lu 'ndr+wna illaa 'fuIt zltulimih = Jila rnercla berlunti,
nula tidak adt penruwthan, l<cctmt lcqada omnS-oftmg yang ulin.
Jika para kafir berhenti dari apa )ang telah mereka lakukan, pitu peperangan

dan kekafiran, maka tidak ada lagi permusuhan terhadap mereka. Sebab,

permusuhan dan penyiksaan hanla diuljukan kepada orang-orang zalim.

Asy-syahrul hswnu bnry syohril hswtti :oBulgn lwmm dangan butan

lumrn".
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hlan haram OimUaryi &Dgan hlan haram, menrsak kehormatan juga harus
diimbaryi (dilmn) dengen merusak Hama,Un. trhrena iUr, berperarylah tamu
jib mcmang hal ihr rcrpafsa harus dilakukan unnrk membels agamamu dan
meningitan lcrlimrh (ajaranlNp.

W htw qi-sltwhu : Dan segab lul yang rwjib dilonnati
naryoryi infuWotty.
hjib bagimu rrununr bela atas perhratan kaum.musyrik pry merusak

bhormmn hlan haram, Fiur dcngan nengimbangi perbuan rcreka.
Itilereka merusat hlan harammu, dcngan mencegah kamu mendataryi al-

Baitil llaram dan &ryan demikian berarti mcreka memaoci4g permrxuhan. Maka,
bertindattah sctimeat deryant'ndalcn rereka. Masuklah b kda Meklah &ngan
jalan palsa. Jika niercka mercegah tamu dari membrut un uul qodludan mereh
tdap memcraryimu, mrk4 peraqgilah mereh.

k rnar,i'fu 'abifutt ft'ffiut 'fuihi U miBU nta'tdu 'fun =
fururyiapa ncrryemng kanut, maka serunglah merclu seperti merclu
msveruryrru

tntandan mereka seimbang dengan tindakan mereka terhadapmu. Yang
ditarary adalah memulai penganialam (petryeraryan). Adapun peryaniapan ihn
peqyeraqgan pry bersiht rnemrfirt balas (qisas) diizinkan.

Dengan Eat ini asy-Syaf i berdalil tentang mjib membunuh 6atrg ,aqg
membunuh setimpal deagan perhutann5a. Maka, jika dia meuyembelih, hlaslah
deagan meu5rcmbelih. Jih dia mencekih hendaklah dibalas deryan mencekik.
Jika dia membcnamlan dalam air, mah benamkanlah ke dalam air.

Ayat ini memberi isyarat, memeraqgi musuh sama dengan memerangi
mujrimin, tidak boleh ada pemngguhan (penundaan). Juga tidak boleh sembrono
meqgbadapi rereta. Jika mercka memerangi kita dengan bom, gas, dan sebagaiqa,
meka hendaklah mercka kita hadapi sedemikianjugr, supEa mereka meryhemilan
perbuatan kejitr,a inr.

Wrylaana va'Iorttst onallulu na' ol mufraqiin -- Malttnlah kqada
Allar\ fut sanorygulqya AlAt ba'fr serrau, ,nutuqk (orugorury yug
brfrl$v).
Ianganlah kamu melampaui batas dengan melakukan apa )ang tidak

dibenarkan, dan lakinlah bahwa AIIah besera para muuaqin (orarg pag bertakua).
Allah memberi penolongan dan meqgokohkan pam mutraqin, serta memenanghn
mereka atas musuh nnrrk mgneguhkan ,g4ma dan meninggitan hlimah-Nya.

W alfu tfr frfrfrIlulti = N@Itlroilnh (setuSian lartanat) di jalan
Allah.
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Keluarkanlah hartamu untuk usaha-usaha membela agama. Belilah
persenjaraan dan segala keperluan peperangan sebagaimana png dimiliki musuh

-jika ti&k mampu melebihi- supEia kamu bisa memperoleh kememngan

w lo4 tawa tt dffisn M utrhtw : Ianguilah nawrnpafur dtirru
kc fulnnt kebdna,saan.

Janganlah kamu membiarkan dirimuterjerumus ke dalam hbimsaan.

Jika kamu berkeberaun mengeluarkan sebagian hartamu di jalan Allah umlk

mengukuhkan agama-Nla, padahal kamu memiliki kesanggupan unfirk

menjeharkan harta atau perhkalan lang lain, berarti kamu membimsafan diri

sendiri.

hra musyrikin senantiasa memata-matai pam mukmin. Jumlah kaum musyrik

cukup besar. Seandain5a para mutrnin tidak mau mcnyiaphn diri unurk bedihad

di jaian Allah dan membulatkan tekad unilk meraih keja5aan, tenutlah deryan

mudah taum musyrikin akan menghancurhnmu.

Abu Daud, at-Ttrmuzi, Ibn Hibban, al-Ilakim dan lain-lain merirvEAt&an

dari Abu Ayyub al-Anshari, )aqg mengatakant 'lqpat ini diUrunkan berkaitan

denganja-aah Anshar. Ictika Allah telah memulialan Islam dan menolq Ra$l-

Nl", O antara kami ada yang membisikkan b telinga jamarh Anshar bahra

tr"rt -narta kita telah habi$ sedanglan Allah telah memulialan Islam dan tclah

memperbaqakjumlahpenolongqa,apnknhtidakbaikkitaberusahaunark
meng;mbalilen trarta-ttarta )ang telah habis?' Maka, Allatr menurunkan @ ini

kepada Nabi, png isirSa membantah kami, yaiur: Wa anfrqwfii sabtilillaahitn
taa tuw bi aidiihm itat tatthtldi : Naftahlunlah (sebagiCIt lwrunu) d jalor

Atlah, dotianganlah menunpal:lwt dirtnu kc fulun kCbirusaan.

yang merryababkan kebinasaan sebenarnya adalah tidak mau mengeluarlan

harta di jalan Allah.275

Wa ahsinau innallaatta ma'al mahsiniin = Dan berbuttlah iban.
Sesmggttutya Altah mertyulai orury yang furfint ihsan.

Perbaikilatr segala amalanmu, jangAn mcmbiarkan amalan-amalanmu tidak

sempurna. Dalam kaitan \nl., ber-tatluvtwu'-lah dengan mengeluarhn harta di
jalan Allatr unurk mendaknahkan agama.

Peperangan png dilakukan Nabi dan para sahabatnla pada masa-masa aml

kelatriran Islam dimatsudkan unnrk membela dan melindungi umat Islam, selain

membela kebenaran dan agama. Para mukmin memulai usahanla dengan scruan

(ajakan menerima Islam) png didukung keterangan dan alasan 1ang hlat- Ketila

mereka dihalangi dan para peryeru (pendakwah) diancam atau dibunuh' barulah
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umat Islam melancarkan peperangan unurk melindungi barisan pendakwatr dan
pengembangan dakqah; bukan unnrk memaha manusia memeluk agama Islam.

Memaksa orang lain memeluk Islam dicegah (dilarang) oleh Allah.
Jika tidak ada penghalang dalcuatl atau ancanum terhadap penyebar agama

dan tindakan-tindakan kekerasan terhadap para mukmin, maka kia tidak akan
diuajibkan unnrk berjihad untuk membunuh (memerangi) dan merampas harta
kaum kafu/musyrik.

Peperangan dispriatkan dalam Islam unark membela kebenaran, melindungi
daksxah dan pengembangannya.2?6

Sebab hrrun ayat

Diriwalatkan dari Ibn Abbas batrwa alat ini turun pada masa perdamaian
Hudaibiph. IGum Quraisy melarang Rasulullatr dan satubatnla memasuki kota
Mekkah. Akhirnya kedua belah pihak mencapai kesepakatan dalam perundingan
dengan lahirrya perjanjian perdamaian, )ang isinla pada tahun berikutnla Nabi
dan umatrya boleh memasuki Mekkah selama tiga hari unnrk mengerjakan tauaf
dan keperluan lain. IGtika tiba wakur png ditentukan, Nabi dan sahabat bersrap-
siap unnrk unmtal qadta (menjalankan umratr qadln). saat itu mereka sudatr
mengkhawatirkan kemungkinan orang musyrik Mekkah tidak menepati janjinla,
mencegah umat Islam memasuki Masjidit Haram dengan kekuatan senjata dan
perang. Sedangkan para sahabat tidak suka perang di dalam al-Haram dan bulan
haram. Alfiirnp turunlah apt ini.

KESIMPULAN

Dalam Eat-alat ini Tirhan menlielaskan bahwa tidak berdosa kita melakukan
peperangan di bulan-bulan haram, jika arjuanrya untuk mempertahankan agama
dan memberi pelajaran kepada mereka png menimbulkan fitnah kekacauan
terhadap agama dan merusak (mengingkari) perjanjian, bukan karena nafsu dan
suka menumpahkan darah.

80

(1%) Dan sempurnakanlah.h:,.S yd \$fg;Aty;i;A(mu) karena Allah. Jika kamu /
dikepung (oleh musuh), mah se,m-

belihlah apa )ang mudah diperoleh

$;r;tvg't;r

n6Ba* S.10: Yimrs,99.
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dari binatans ha<ryu (nn1rk turban), "fu :tt 3'EA4$$ Ftr"gtffi;
hTm,ff": n:ffillll:lr;^;idc:iiiiiYu;r$a;
ffi'JHH.mT.';',TA*::.ffi.[-#,,dpr1v{ jriil$gtg;i
gangguan (sakit) kepala, hendaklah - -.
..rs$n m,"- trffi: "94'r* )Gy."l et*
Apabila kamu dalam kcadaan aman, 'WrPrl$:;>)t's) *ry9
l?,.i0.ffi1';liitr:ii] .d; i+#t';ylt*Kl it4t
berumrah sampai waktu haji tiba'
maka wajibrah dia mcnyembclih @,{il1;i.,fl'Ji;1;6bt{;$
hadyu, yang mudah diPeroleh.
Barangsiapa tidak mendaPatkan
binatang hadyu, hendaklah dia

.berpuasa tiga hari dalam masa haji
dan 7 hari aPabila telah kembali.
Itulah 10 hari Yang sempurna.
(Kercntuan) itu (berlatu) bagi orang
yan,g bluarBnJra bukan penduduk al-
lvlasjidil llaram. Bertakcralah kepada

Allah dan kctahuilah, sesungguh4a
Allah Maha Keras sitsa-NP.n

TAFSIR.

lVa Oimmul hqiia wol fumrda Utloohi : Dan sempunulantl6lr lnii dan

wtmh-(ttw) laneru Allah.

Iaksanakan haji dan umratl dengan sempuma dan cukup, baik pada lahiriatt

(formalitas)-qa dengan menjalankan segala manasik secara sempurna ry9PP
pada batiniatrqa, lakni: melaksanakan haji dan umrah dengan itfilas karena Allah,

bukan karena sesuatu maksud perdagangan (mencari unUurg), riya (pnnet) aAu

flfin' ah (mencari PoPularius).

Sebenarrya, motif perdagangan tidak bertentangan dengan keikllasan, apabila

kegiatan perdagangantidak terlalu mendominasi (yalari: perdagangan tidak menjadi

urjuan uama dalam berhaji).2r

Nya dn swn'ah,iika keduanr itu yang mendorong seseorang berhaji, maka

dosalah png justru diperoleh, bukan keuatan.

27, Kridon denSFo S.22: al-Hajj, 22.

m B.cs S.2: al-Baqarab, 198.
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Ilaji memaag telah dikenal pada masa jahiliph, sejak dari masa Nabi Ibrahim,
rsmail 5ang kemudian ditaapkan oleh Islam sebagai salatr saor ibadat dasar (ruhn)
sesudah pelaksanaan haji dibersihkan dari praktek aneh macam syirik dan
bmunlaran, serta ditarnbah beberapa ibadat dan manasik.

Ilaji itr suatu k€Mrajiban (frrdhu).2D

krmulaan haji png dilafsanakan umat Islam adalah pada tahun 9 H[jriph,
png hla iu jamaah haji dipimpin Abu Bakar ash-Shiddiq. Haji ini sebagai
persiryan bagi haji Nabi Muhammad pada tatrun l0 H[iriph. hda tatrun 9 Hijriatr
iulah, Abu Bakar memberiahu para musyrikin png ketih iur juga menjalankan
haji, bah*a pada tahun berikutn5a mereka tidak diperbolehkan datang ke al-
Baimllah un[rk mela]sanahn haji. Pada tahun iur orun S.9: at-Ihubat, 29.

tu ttt uhqlimm Iu ru*fuoa mhal Myi = Jilu lsna dilrepmg (olch
nusdt), mala sembehhlah apa yang rudal, diperuleh dai bilwnng ladya
(tofr.k furfun).

MaIa, jika kamu dihatangi oleh kaum musyrikin, sehingga tidak bisa masuk
Itfiekkah arau tidak bisa men5rcmpurnakan pelaksanaan haji lantaran galgguail
musuh atau kamu menderita sakit atau sejenisnla, dan kamu prm ingin men-
tahabl-kan diri (melepaskan diri dari pakaian ihram), maka wajiblah kamu
menyembelih binatang p4g mudah diperoleh: seekor unta atau lembu atau seekor.
tamhiqg. Sesudah iwbr-talulul-lah kamu (mencukur rambut kepala dan bolehlatr
melepas pakaian ihram).

Menyembehh hadyu Oinatang kurban) haruslatr di tempat ilulwr (tempat
mkmin tertahan karena hada4gan musuh sehingga tak bisa masuk Mekkatr),
walaupun di dalam rrr[ Ouhn dalam Haram), karena Nabi saw. merryambelih
ludyu pada tahun perjanjian Hudaibiph di Hudaibiph Fng lokashla berada di
lur al- Haram.m

Apabila kita tidak bisa men5rcmpurnakan haji dan umrah, tetapi ingin ber-
tuIuh.l, malca uajiblatr bagr kia unok meqambelih seekor lembing. Iika tidak
ada lamhing, kita membeli mahnan seharga kambing unurk disedekahkan. Jika
tidak ada rnakanan, kita berpuasa untuk tiap-tiap mud (sekitar 2,5 kg beras)
mll:anan, berpuasa sau had.

W tu tahtiqua ru*ura/rltm hotaa yablu-ghal hadyu mahilbhua =
fuganlah lwnu nuncukrr runba lecpalanw, sehingga ladyu sampai lcc

tcmpofitya.

t BE S.3: Ali Imrm,97.
2D lbr Kr',I,ir l: 23$.
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Kamu jangan mencuhlr rambut bpala sebelum'binmng kurban (hadyu)

sampai b eryat penyembelihan. sJara' tclah meqiadihn frry dengan niat haji

ata; umrah, di -a* ketika memulain5a &ngan talbiyah (membaca kalimat

talbirvlrt) dan menpnahn pakainn png tak bcrjahit, kain sanry, selendang den

membia kspala Oao taroi Arab (bagi lelaki). thoda lepas dari haji dan umrah

dengan msrcukur rambut kpala atau menggunfiiry sOagiannp'

faranpn mencuhr rambut beala adalah lalaryan hilal 3sbehm bimpng

kurban sampai ke terryat kita boleh menpmbelihqB, )ainr di tempat kita terluntry
(terrahan) ,iu",fr. Xatao tidak tcrtahan, maka sarryai tita di trhlbah.2u

lbgasuya, mencutx1r rambut a&tah scsudah sclesai dari pebrjaan-pebrjaan

haji dan umrah.E

Fa not fu4ru mhfuun rnsiifiro, @.Iittii a&nt mb m'sihiif{tMn
nfu strilonin an sh@ia ur nusthin = furutgsiqa dt ogm ksmt

,rrerrdcrfu mkit aau EdoW gotggttot.(saldt) kryb, lwfuruh rwrfui
fidyah, yaiu puax,, sedeW, mu nwustk finqryng ladyu)'

Setama menjalankan haji kiu tidak boleh mencuhrr rambut kepala atau

mengguntiqgqp, ke"rali ad, petrJ6kit. Umrk oang fng di @alanf ada penyakit'

boleh-mercukur rambutn5B, tetapi bagitrJa mjib memba5rarlaluft amara-herpuasa

tiga hari atau memberi makan kepada emm cang miskin dau menpmbelih seekm

kambing.

Alat ini kemudian ditafrilkan (dlp9rircD oleh hadis png diriuz56kan oleh

al-Buhkari dan Ka'ab ibn Ajrah, ujarnla:

, JLa\$t3',*V.ei5, *i$'ar it J;5t & 6:
d$$lt, iL1,3;\t, JLI :'#'Cft "jf2("'.1;; 

i,"i2

i {3 i efi fr fr , e'd, 76'f{"?i "it./, ,r_ t)' - jt. i*i\-,,
'J-)

it*r!t3;ifu'6.0;)4ary.O,ra

'fusntullah berlwrti d deryh. d IIr.&iWh, *btgkot fur brhonturut furi
kwloht. Itlaka l,labi benah&: 'Apeahbinmqry @m) nwWkiti kryloru?'
lhr rrr^j ot*l t' Bqtor, y fusuhtllott.' Iihli bryfu :' Athtlah turtbut kc@CItu.'

Kota Ka'ob: 'Maka tuttnW awt ini, fur, Ka'ab nenyefuny.' sesfult ifri lilati

2!r Bs S.5: a!'Maallah" 98.

2ta Il&to lba Kairl:231.
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berrubfu.:' Berpuasalah tiga lwi auu bnedeWtW dengm mU famf makarur4
dibagi kepafu enatn omng, atoil sen blihlah hadyuyng nadah dipemleh. " 2u

Fa iaua onintwt : Apabila lcoru dalam lceodaan arran.

Jika kamu sudatr bebas dari rasa takut kepada musuh atau telatl sembuh dari
penlakit png menghalangimu menjglankan haji atau umrah, atau kamu memang
dalam leadaan aman sejak semula...

Fa man trynsta'u bil 'umrdi ful luiii la mastdsoa mirllal Myi = Dut
bamngiapa dari l@ma mcnjalonkan luji wrutn' dangan berunruh @thl)
sampai walcu laji tifu, rrula ryjibW dia nmyanbehh hodyu yang mudott
diperulch.

Tlnruttu' dengan umrah hingga yaktu haji, artirya: mengerjakan umrah
dahulu, lalu sesudah selesai dari umrah, maka bertahalul dan dalam keadaan
boleh bertamatil, hingga datang vaktu berhaji unnrk berihram di Mekleh. I(arena
demikian, hendaklah dia menyembelih hadyu, lantaran dia berihram dengan berhaji
bukan di miqatnp. Iladyu (binatang kurban) itu sekurang-kurangnla seekor
kambing. Iika tidak a& ladyu, hendaklah dia berpuasa tiga tnri di Mekkah.
trrjuh hari di kampung hdamannya set€lah kembali dari berhaji.

Hajitanwru'adalah: umratr dahulu, banr kemudian berhaji di Mekkah.

Haji ifmd adalah : berihram dengan haj i saja, kemudian dengan umratr sesudah
selesai berhaji.

Haji qimn adalah: berihram deqgan haji dan umrah aau berihram dengan
umrah, kemudian dimasukkan haji ke dalamnla, atau sebaliknya.

Dia boleh memakan dagrng binetalg sembelihanrpa itu, seperti memakan
udtrhiph Oinaang kurban png ak berkait dengan pelatsanaan haji, misalnla
berkurban pada Idul Adha di Indonesia) dan menyembelihnf pada hari nahar
(masa perryembelihan kurban tanggal 10 Zulhiiiah).r8t

Fa nal lm yqidfi shiyaona Baloosoti ayyaonh fl lt4iji wa sab'otin i-
dzaa ryia'nm : Bamngsiapa tidak nendapatlan biluwrg ladyu, lundaklah
dia beryuasa tiga lai dolom nam luji dan T lai apabih teldt l<cmbali.

Barangsiapa tidak mendapatkan hadyu karena tidak ada persediaan atau tidak
ada yang disembelihnya, lazimlatr dla berpuasa tiga hari scsudah ihram untuk
berhaji dan sebelum selesai amalan-amalan haji (uakru ini berkepanjangan hingga

a Suh,hn Madioah yang isirjn 16 rittil.
28r lbfcir lbt KasirL 232.
2n th&to lbt Kaoir l: ZVt.
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harinahnr). Yang lebih baik, dia berpuasa pada hari (tanggal) enam, tujuh, dan

delapan Zulhijjah, dan tujuh hari setelah kembali ke negeri atau kampung

halamannp atau dalam perjalanan pulang.

Tlllu 'a-syaratun leaamilatun : Irulah l0lari yang sempunn.

Berpuasa tiga hari selama masa haji dan tujuh hari di kampung halaman,

itulah puasa sepuluh hari yang sempurna. Ditegaskan, dalam hal ini kita jangan

salah sangka bahwa kita boleh memilih, berpuasa tiga atau tujuh hari. Dijelaskan

secara lengkap dengan ungkapan " 10 hari )ang sempurna" untuk memberi

pengertian tenumg perlunya memperhatikan bilangan sepuluh hari tersebut.

ksalilu linal lam ydarn ahluhua ha1dhiril rrtoqiiilil lwaan = (Ketentwn)

iru (berlalo) bagi omng yang kclw,Sanya bulwt p endudu.k al- Masi idi I Hamm -

Yang demikian itu mengenai orang Fng datang dari jauh (bukan penduduk

yang bertempat tinggal di dalam al-Haram atau Mekkah). Ketentuan itu berlaku

untuk orang )ang berkepentingan menjalankan haji tamattu', karena sulitnya

bepergian haji saja, kemudian pergi umrah di waktu lain, mengingat tingginp
biaya dan lamanya perjalanan.

Bagi Ahlul Haram (penduduk tanah Haram) tidak boleh demikian. Mereka

tidak diperbolehkan mat'ah dan qimn (pkni tidak boleh menjalankan haji secara

tamattu' dan secara qiran). Mereka harus mengerjakan haji ifrad'

Kata ar-Raghib: *Wajib membapr dam atau gantinya (denda) jika cukup

empat slarat":

1. Mengerjakan umrah di bulan haji dan bertahalul.

2. Mengerjakan haji pada tatrun inr juga.

3. Ttdak pergi ke miqat (tempat berniat ihram dan mengenakan pakaian ihram)

untuk berihram haji.

4. Dia bukan dari penduduk kota Mekkah.

Vht taryilaalu wa'latnuu annallaalw sydiidtil 'Aaob = Bertal(walah l<cpada

Allah dan letaluilnh, sesunggulurya Allah Malu IQms silcsa-I'lya.

Berbaktilatr kepada Allatr dan senantiasalatr menuruti perintah-Np, menjauhi

larangan-N1a, dan janganlah berani melampaui batasan-batasan ]ang sudah

ditentukan. Ketahuilah, Allah Maha Keras siksa-Np terhadap orang )ang
menjalankan apa )ang diharamkan dan perbuatan maksiat.2&

x Parhatihn S.22: al-Haji.
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KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini fthan meryempurnakan hukum-huhm haji. Maka, Tbtnn
meryebutkan hukum orang )ang dikepung, ditahan, atau dihadang musuh, sehingga

tak bisa menjalankan haji di Mekkah, dan hukum tidak bercutur rambut kepala

sebelum binatang kurban (lwdyu) sampai ke tempat penlembelihan, kecuali bagi
orang )ang kepalanp sakit atau mempun5ai luh dan sejenistrJa. Orang-orang ini
boleh mencukur rambutnp, tetapi vajib berpusa tlga hari atau men)€mbelih
seekor hmbing atau brsedekah scrfifamq (tiga gafiad makanan kepada enam

orang miskin.

Apabila rasa takut kepada musuh telah hilang, Jaqg berarti keadaan sudatr

arnan, maka orang )a4g telah menyEmprnakan umrah boleh ber-alzhtl, lalu
tinggal di Meldratr selatu mutamotti'(amaah haji amam') hingga masa haji tiba
unurk menjalankan ibadah haji. Selain itu wajib memOayar fun (enda) karena

telah berihram dengan haji pada bukan niqat-nya. Iika tidak melaksanakan
keuajiban membayar darn, maka berpuasalah tiga hari di hari-hari ihram haji dan

tujuh hari lainnp setelah kembali ke negeri masing-masing, kecuali tempat
turggalrya di belakang miqat (takjauh dari miqat).

(le7)Ilaii itu daram bebelana bulan lang f;$"4;;;-;fi32;W:d:lditentukan. Barangsiapa yang me- }-
vajibkan dirinp riq.l"ir.,i 

*n 
:i,';;l g:l+{;'6;1; r{rt 3

maka janganlah mendekati isteri dan l<
3anean pura kcruard.ri;;;; V;{$;'i"l'ir115-F|0fiCt
Juga jangn 5s16gg1 sclama dalam

haji. Apa saja kebajikan yang kamu 9;f\Utilt"tl$Sg
kerjakan, Allah mengetahuinya. t.zi(it t!,-t
hrsiapan bekal, dan sebaik-baik @:;Ur' J rcl-Jl lr-

perbekalan adalah takrya2r dan
berbaktilah kepada-I(u, hai orang-
orang )ang mempunpi akal png
kuat.28t

' Memelihara diri dri aturah Allrh dm bbercbNp, dE ngEErjdm bbajihn dal
meqiarhhn diri dsri mabiar

?" Bacs S.2: al-Baqgah, lYl,l97.

8l
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TAFSIR.

Afrqlju aryhurum tna'hurmaatun : Ilaii itu dal0m beberupa bulan yang

ditenulun.

Ada beberapa bulan unnrk menunailan lawajiban haji 1ang telah diketahui

oleh umat, pittr: Syaual, Zrlqa'dah, dan l0 hari Zulhiiiatr (tanggal I sampai

dengan 10 Zulhiiah). Inilatr makna png diriwa5atkan dari Ibn Abbas dan diikuti

oleh Abu Hanifrh, asy-S1afi'i, dan Ahmad.

Teapi menurut Malik, haji inr adalatr: bulan Spual, Zilqa'dah, dan Zulhiiiatl

sepenuhn5a (sebulan penuh).28e

lvlanfrat perrcnnran yalil haji dengan bulan-bulan ini adalah adanla penegasan

batrm segala perbuatan haji tidak satr dilakukan, kecuali pada bulan-bulan i[r,
walaupun ihram boleh dilakutan di bulan lain. Ihram iUr merupalcan syamt bagi

pelaksanaan haji, dan boleh dilakukan terlebih dahulu, sebagaimana halnp
mendahulukan thatarah(membersihkan diri dari hadas dan najis) atas pelalsanaan

shalat.P

Fa mot iul4tu frInnnal ltqiia : Barurgsiapa yang nwwaiiblun dirinya

matjalanlan laii.

Barangsiapa ingin menjalankan haji deqgan mengerjakan ihram pada bulan-

bulan iur, dan dengan membaca talbilah afau dengan menuntun binatang kurban.

Ilaji adalatr ibadat yang mempuryai uhrin (berihram) dmr taltlil (bertahalul),

tidak cukup semata-mata {engan niat, tetapi perlu diikuti dengan perbuatan.

Fa taa ,qfa&a wa lu fusauqa wa loa iidoolt frl ltqiii = Mala, ianganW
mendeluti istei dan jangan pula kclwr dai futasan syam'. Juga iangan
bcrtanglur selora dalan laii.

Orary y6ng sedang berhaji tidak boleh melanggar larangan-larugan itr1, karena

dia rcngah menghxflxp Allatr dan mencari keridhaan-Np. Seyogianp dia

melepaskan diri dari adat kebiasaan dan melepashn diri dari nikmat-nikmat

drniawi, sebagaimana melepaskan diri dari aneka macam keistimewaan, sehingga

terdapat kesamaan dan kesetaraan antara orang ka5a dan orang papa, antara rabpt
biasadan bangsauan (pejabat, konglomerat). Hal ini rkan menenangkan jiua dan

menanamhn peftNaan menghambatan diri bpada Allah.

Ytb tnu tqfolua z/lir, rufuiy ya'lottltullultu = Apa saia kefuiilw yang

la mr kerjalant, Allah nmgaaluinya.

'I-frd lbn Koairl 236.
29o Asy-q/rf i tltak me,rnbolehlm iham, bqrali Pda hletrilrn hsii.
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Janganlatr kamu membrat mlaa (mendekati, mempergauli isteri), jangan

berbuat fusuq (bertengkar), dan jangan pula ber-mujadafoft (berdebat, cekcok
mulut), supa5a jiuamu tenang, terlepas dari perilaku keji. Sebaliknla, akan rcrhiasi
dengan sifrt.sifrt ),ang utama, mengerjakan banlak kebajikan, dan supap lebih
paalh kepada perintah agama. Allah mengetahui apa yang kamu laksanakan dan

memberi balasan kepada amalan-amalanmu.

Dengan fuman ini Tirhan memerintatrkan kita unurk mengerjakan kebajikan,
sebagaimana fuman png mencegah kita berbuat keburutan (kemaksiatan).2q

lh taztwwodttu fu inru kfufiaz znodit toqwao : krciaplan belal, dan

sebaik-baik perbelalan adalah takwa.

Jadikanlah akua sebagai perbekalanmu unark negeri akhirat.

Dengan fuman ini Tbhan menjelaskan bahwa sebaik-baik perbekalan untuk
hari akhir adalah akqa.

Alat ini juga menyatakan, apabila kita akan menunaikan ibadatr haji, hendaklatr

menyiapkan perbekalan. Sebaik-baik perbekalan adalah tidak meminta-minta
kepada orang lain.

@uuni yru ulil alfuob : Dan berbaldiWt lcepoda-Kt, lmi omng-omng
yang nvnpurryai alul yang lont.

Bersikaplah ikhlas kepada-Ku, hai semua orang yang berakal, dengan
menunaikan segala macam kewajiban png Aku telah uajibkan dan menjauhi
segala pag Aku haramkan, supEa kamu terlepas dari apa )ang kamu takuti,
yaitu siksa dan azab, dan supala kamu memperoleh apa png kamu cari, yaitu

keridhaan-Ifu dan rahmat-Ku.

KESIMPULAN

Dalam Eat-Etrt ini Tirhan menjelaskan tentang masa berhaji dan apa-apa

)arry )ang wajib dipanrhi oleh orang png menjalankan haji, pitu meninggalkan
mfat (mempergauli isteri) ,Iusuq (bertengkar) , danmujadaW @erdebat, cekcok
mulut).

Hd-hal iu diharamkan, dan mereka }ang berhaji diperintah S6rpegang kepada

adab-adab (perilaku) lang saleh, png bisa menjadi bekal untuk hari png telatr
dijanjikan (hari pengembalian). Adab-adab yang saleh adalah sebaik-baik
perbekalan. krintah lain supa5a kita takut kepada Allah dan silsa-Np.

'r Bacs al-Buktari Zlz9 M. 810; Muslim 15: ha1.438.
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82

(198)Tidak ada dosa bagimu mencari
keutamaan Tlrhanmu. Apabila kamu
telah meninggalkan padang Arafrh
(setelah selesai wukuD, maka sebutlah

nama Allah (erutama dengan bacaan

talbilah) di dekat al-Masy'aril Haram
(Muzdalifah) dan sebutlah Dia
sebagaimana Dia telah menuqiukimu.
Sesungguhnya kamu pada masa
dahulu termasuk orang-orang )ang
sesat.292

(Ir)Kemudian berangkatlah kamu dari 
"i6lr;r({lt#'V*5aLtfif#iT,-fiffifi3"1il'fi'ff @ i;:,,*:l,ti*1,t, ifug

Sesungguhnya Allah Maha Peng-
ampun dan lvlaha Kekal rahmat-Nya.

TAFSIR

I-aisa 'alaikum juruahun an taka-ghuu lodhlam mir mbbikum : Ti.dak

ada dosa bagimu mencari kcunmaan Tulnnma.

Tidak ada keberatan dan tidak berdosa melakukan usaha dagang dalam musim

haji, asal usaha-usaha itu tidak merupakan tujuan utama.

Berusaha dengan niatpng baik dan dipandangrya sebagai keutamaan (karunia)

dari Allah adalah suatu ibadat. Namun membulatkan kemauan diri untuk
menjalankan manasik-manasik haji selama masa haji dengan membersihkan diri
dari kegiatan mencari keuntungan duniawi adalatr lebih utama dan lebih sempurna.

Fa i4raa afadh-nm min 'araaf,aatin fdz-kurulloaha 'indal masy'aril
haruam = Apabiln lamu telah meninggall<an fudnng Amfah (saelah selesai

wuhtfl, malcn sebutlah ruma Allah di del@t al-Masy'ail Hamm Muzdalifah).

.Apabila para haji telah meninggalkan Padang Arafatr menuju Muzdalifah,
mereka dituntut menyebut nama Allah di sisi al-Masy'aril Haram, dengan

memperbaryak doa, bertahmid memuji Allatl, dan membaca talbilah.

\;*'blug;'4$J.4
*V,"'u:;#;169:#U9'5t

;;5t650ffi r-tb'hrV;:;'iti

#uii{orK'nK*{9trc

D2 Kaitkan dengan 5.62: al-Jumu'ah, 10
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Perintah menyebut nama Allah ditegaskan dua kali, karena dikhawatirkan
para haji tidak akan mengerjakan hal itu sesudah bermalam (mabit) di Muzdalifah.
Mereka dituntut untuk terus-menerus berzikir selama masih berada di tempat itu.

Amfat (dengan laful jamak) adalah: tempat berhenti para jamaah dalam
menunaikan haji. Dinamai Arafat karena jamaah haji di tempat ini saling berkenalan
(ta'arufl. Amfah (dengan lafal mufrad atau tunggal) adalah nama hari berwukuf
di Arafrt, pitu hari kesembilan Zulhijjah. Yang dimaksud zikir adalah: membaca

doa, talbiph, takbir dan tahmid.

Al-Masy'aril Hamm adalah Bukit Muzdalifah, tempat imam berhenti. Dinamai
dengan nama ini karena tempat itd menjadi tanda bagi pelaksanaan ibadah. Masy'ar
artinla tanda. Disifati dengan al-Hamm karena kehormatannla. Di tempat ini
kita tidak boleh melakukan apa png dilarang

Waktu wukuf di Arafat adalah: sejak matahari tergelincir (tengah hari) hingga

terbit fujar yang kedua hari nahar (10 Zulhijjah), sebab Nabi saw berwukuf saat

menjalankan haji wada' sejak sesudah sembahyang Zuhur sampai matahari
terbenam (maghrib).

Dengan tegas Nabi mengatakan:

"Bamngsiapa mendapati Amfah sebelum terbit fajan sunggth dia telnh mendnpati
haji".

Inilah yang dipegangi Abu Hanifuh, Malik, dan asy-Spfi'i.

Ahmad berpendapat, waktu wukuf adalah dari awal hari Arafah.2ts

Wadz lcuruuha lannoa hadankum = Dan sebutlah Dia sebagaimnru Dia
telah menunjukima.

Sebutlah nama Allah dengan cara yang baik dan sebutan yang baik,
sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadamu menyebut-Nya, laitu dengan

tadltnmt', merendahkan suara serta mengharap penuh pahala-Np, png timbul
karena rasa cinta sekaligus ukut kepada Alhft.

Wa in kuntum min qablihii la minadh dhaalliin : Sesunggulmya lama
pada masa dalwl.u termasuk omng-omng yang sesat.

Sebelum memperoleh petunjuk dari Allah, kamu termasuk orang-orang )ang
sesat. Tidak mengetahui akidah dan ibadat png benar. Kamu dahulu meryrembatt

berhala dan patung, serta mengadakan perantara antara kamu dengan Allah.2ql

D3 Tirfsir lbn Katsir I: '241.

s Thfsir lbt Katsir l:'2A2-
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Tbunma qfii4huu min hai*u ofaa4lun naosu = Kettudian bemng-lathh

l@nut dari taryt Pqnheruryluan manusia.

Ihmu harus berangkat dari Arafat, set€lah berwukuf selesai. Al-Bukhari

dan Muslim nreriuz5Arkan bahwa golongan Quraisy dan png seagama dengan

mereka adalah Kimnah. Iadilah mereka dan Qais png digelari golongan Hums:

)ang terlalu keras dalam beragama dan peperangan. Pada masa jahiliph, mereka

L.*umf di Muzdalifrh, tidak mau berwukuf bersama-sama dengan orang Arab

lain di Amfat. Maka, Allah memerintatr Nabi-Np datang ke Arafat, berwukuf di

tempat itu, den beranght dari tempat iUr pula, maksudr5a, unnrk membatalkan

adat Quraisy.

Pengertian a5at ini adalah: lazim bagimu berartgkat bersama orang lain dari

tempat )ang sama untuk me*ujudkan kesetraan dan menghilangkan keistimevaan

bagi seseorang, darr iurlah matsud agama 5ang utama.2s

Ws tagh-firuultoato : Dan nolonlah anryMttt leryda Alklt

Mohonlatr ampun kcpada Allah atas perbutanmu mengubah-ubatr manasik

haji sesudah Nabi Ibrahim dan memasukkan praktek syirik ke dalam amalan-

amalan ibadah haji.

Innallmlu ghdats'Tr rttiin = saswSSuhrya Allfuh Mala kngatnpw dan

Matn Ket@l ratu-W.
Sesungguhnla Allah ltflaha L,gas ampunan-Np dan rahmat-Np bagi orang

png *emotron ampunan. Kata Ibn Katsir: 'Kerapkali lilhan menyuruh kita unurk

menyeUut nama-Np sezudah men5rclesaikan ibadatr." Karena itulah, dalam Sahih

at-nuwun-Ausfiz disebutkanbahwa Rasulullatr, setelatr selesai sembatryang selalu

beristighfar (memohon amPun)-

Di dalam al-Bukhari-Muslim juga diungkapkan, sesudah sembatrpng kita

diperintatr membaca tasbih, tahmid, dan takbir, masing-masrrg tiga puluh tiga

kali.2e6

Sebab hrrun ayd

Diriuayatkan oleh al-Butfrari dari Ibn Abbas, batma Ukadh, Mijannatl, dan

Zil Majaz adalah n me-n ma pasar pada masa jatriliph. Orang Arab merasa

berdosa (merasa berbberaan) berdagang pada musim haji. Mereka pun hrtanla
kepada Rasulullah dan uinmlah aJBt ini.

- p"lajari *'aim rtsIom Ih Krtsh dqllm tafsfurrra l:239213.
ry Baca Muslim 5: heL 135; athrltari 10: 155 hal. 49; Muslim 5: bL l42; Bacs Ih

Jarir IV: 192 b8l. 3843.

33r
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Abi Umamah at-Ibimi berkata: 'Aku memberi tatru Ibn Umar bahwa aku
menyev/akan kendaraan untuk para haji, adakah bagiku t€tap memperoleh pahala

haji?" Ibn Umar meqjawab: 'Seorang lelaki datang kepada Nabi menan5akan
tentang apa )ang sekarang kau taryakan kepadalcu. Nabi tidak menjawab, sampai
Jibril menurunkan alat ini. Setelah iar, Nabi memanggilrya dan memberi tahu:
'Kamu orang )ang mengerjakan haji."zn

KESIMPULAN

Alat ini diturunkan untuk memperjelas apt png sudah disebutkan sebelumnla,
dan membantah kemungkinan kesalahpahaman terhadap alat )ang telah lalu itu,
pitu berdagang pada musim haji tidak diperbolehkan.

Ttrhan menjelaskan, berusaha (berdagar$ di musim haji dengan dasar bahwa

berusaha merupakan suatu keutamaan (karunia) di sisi Allah tidaklah haram.
Sebab, perbuatan itu tidak otomatis menghapus keikhlasan beribadat haji. Yang

bertentangan dengan ibadat haji adalah, jika pergi haji semata-mata dengan tujuan
berdagang, png berarti kalau tidak akan memperoleh keuntungan, tentu tidak
akan berangkat haji.

Pada permulaan kelahiran Islam, kaum muslimin merasa berdosa pada tiap-
tiap amal duniawi di musim haji, sehingga mereka menutup semuatokonla. Maka,
Allah meryatakan bahwa hal itu bukan merupakan suatu dosa, jika dilakukan
dengan niat ikhlas.

83

(200) Apabira kamu terah selesai .:og:: l;b\6 iL;<1€J ;4# li$
jalan manesik hajimu, maka sebutlah
nama Auah, ;b;;.ffi ;;ffi G G4t'-C;t n' {fli\Kf,;fatmenpbut nama orang-orang tuamu, -rf,
aau densan sebuan <suaral lang rcun' $VeQl qq' WJ ;irbi.f$\

apa-apa,di akhirat.

(20r) Dan di antara mereka ada yang Ql\to-6:C;3;\:i;tr;t
berkata: "Hai Ttrhan kami. Berilah ,6,, .1(-t-_-t-azz !.{ir : - t 1 z. -
kami kebaikan di dunia dan kebaikan OFtVlfiLf ;';ii\ | l. yT-'e

keras lagi. N4aka, sebagian manusia
ada yang berkata: 'Wahai Tirhan
karni, bedlah lqmi lcbaikan di dlmia"
dan tiada manperolch keuntungan

@Dta{+\A

2e7 thfsir lbnu Kaxir l: 239-2t13.



Juz 2 Surat 2: al-Baqarah 333

di alfiirat, serta pelihasalah l<ami dari
azab neraka."

(202) Mereka memperoleh bagian dari apa

lang mereka usahakan; dan Allah
Maha Segerahisab-Np.

(203) Sebutlah nama Allah dalam beberapa

hari yang berbilang (ditentukan).
Barangsiapa bersegera pada dua hari
(sesudah hari nahar), maka tidak ada

dosa baginya dan barangsiapa
memperlambat, juga tidak ada dosa

bagiqa, (png telah diterangkan inr)
bagi mereka png bertakwa. Ber-
batrilah kepada Allah, dan ketahuilah

bahwa kamu akan dikumpulkan
kepada-Np.

sFhvfSe,*.H,
'S'fr.l1U\i;$'46AAtVf 

'V-5$'pggo\{;byqGiI
I
\

/"
'13
Li!'

1 ,iz
.*_b.
t <,L
w;
t <,L
)J.:,91"$WVi\t;i;r'UtiJ)/t

t,u,

TAFSIR

Fa i4.zsa qa4haitum manaosilohtn fdz htulloaln lu dzilaihm oafua-
akwn aa a-syadda driloan : Apabila l<amu telnh s elesai mmgeri alcan rrunasik
lajima, mala sebutlah nama Allah, sefu.gaimaru luma mcnyebut rutml omnS-

ontilg tutiltut, atou dcngan sebutan (swm) yang lcbih lcems hgi.

Jika kamu telah selesai menjalankan manasik haji dan telah bergerak
meninggalkan Arafut, maka baryak-banlaklatr menlabut nama Allah, sebagaimana

kamu menyebut nama orang-orang tuamu tentang kemegahan dan kehebatannya

dan hasil-hasil pekerjaanrya.

Fa minan naasi may yaqualu rubfunaa aatinaafid dan-yaa wa maa lahuu

frl aaklrbati min ldtalnaq = Malu, sebagian manusia ada yang berlan:
*Walmi Tulwn lami, berilah lami l<ebailun di dunia' dan rtada mcmperclch

kcuntungan apa4tpa di al&irut.

Di antara para muslim ada golongan png menghadiri musim haji, tetapi

tidak menghalati rahasia-rahasia dan hikmah-hikmahnp sampai ke dalam jiwa

mereka, selain sinar petunjukrya juga tidak menyinari jivarya.

Zikir dan doa png mereka ucapkan hanla mengenai keuntungan-keuntungan

dunia belaka. Colongan ini tidak memperoleh keuntungan akhirat yang disediakan

untuk para mutaqin. Mereka haqa berusaha untuk memperoleh kenikmatan dan

kelezatan dunia. Mereka ini terkadang berhasil meraih apa )ang mereka inginkan

dengan mudah.2s

at Baca S.17: al-Imaa', 18-19.
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Wa minhum may yaquulu rubbanoa astinaa fiddun-yaa hasanataw wa fil
aakhimti hasanatan : Dan di anam rnercla adn yang berl<an: 'Hai Tfuhan

lwni, berihh kami kebailcan di funia dan kbbailcan di alihimt.'

Di antara umat Islam ada png berkata: 'Ya Thhan, berilah kami hidup ja5a

bahagia di dunia dan hidup senang sentosa di aktirat kelak." Menuntut hidup
jap di dunia adalah dengan berusatra png memungkinkan memperoleh manfaat
dengan cararara png dituntut agama.

Adapun mencari kesentosaan hidup di akhirat adalah dengan jalan iman png
khalish (penuh keikhlasan), amal saleh, serta berbudi luhur.

Wa qinoa 'a4zsofun notr : Sena pelilamlah l(ani dari arub nerula.

Peliharalah kami dari segala nafsu prry merusak, dan dari segala dosa png
mendorong kami ke neraka.

Alat ini memberi pengeftian bahwa terlalu berlebihJebihan dalam beribadat
adalah tercela dan keluar dari fitratl manusia. Allah telah mencegah ahlul kitab
berbuat seperti inr, dan mencela mereka png berbuat demikian. Rasulullah pun

melarang praktek hidup semacam itu.

Doa itu paling banlak diucapkan Nabi Muhammad (H.R. Ahmad).

SahabatAnas, apabila inginberdoa, selalu membaca dm ini.2e (tI.R. Muslim).

llloo-ilu lahu.m na-shiibum milnmaa kasabuu = Mercl<n rrcmp erulch fugion
dai apa yang msela usalmlan.w

Mereka )ang mencari kebatragiaan dunia dan akhirat akan mempercfreh apa
png mereka sampaikan melalui doarya. Mereka mencari kebahagiaan dunia
melalui jalan-jalan png sah dan berusaha pula untuk akfiiratnla, karena itu mereka
memperoleh keuntungan menurut kadar usaha masing-masing.*

lhllaahu sorii'al hisaab : Dan Allah Mala Segeru h*ab-I,lya.

Sunnatr Allah memang telatr berlaku batrwa pembalasan iru diberikan setelatr
suatu amalan selesai dikerjakan, dengan unpa ada penangguhan. Kecepaun hisab
(penghitungan amal) di akhirat adalah dengan diperlihatkan kepada setiap orang
tentang apa )ang diperbuatnp. Yang demikian iru terjadi dengan sempurna harya
dalam sekejap.

s Libat lbr Katir l: ?A. Bu:a al-Bul:hari 80:55 hal. 1974; Muswd Afunad III: 120; Muslim
48: hal.26.

m Baca S.42: asy-Syura, 20.
30 Baca S.42: asy-Syrnrra, 20,
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Ada riuraJat yarg men),ebutkan bahwa Allah menghisab segenap makhluk-

Np dalam tempo setengatr hari dari had-hari png berlaku di dunia sekarang ini.

Wz tatrultaoha fi ayyaanim na'duudadh : hn sebutWt ttfitu Allalt

datam fufurrya tari beftilan7 0ail8 dtqrtul(o,t).

Sebutlatr nama Atlatr pada hari-hari Mina dan hali-hari Thsyriq sejak tanggal

10 sampai dengan 13 Ailhiijah. Arbabus Sunan meriwEAtkan dari Abdur Rahman

ibn Ya;mura, ujarnla: 'segolongan ahli dari Najed datang kepada Rasul, lang

saat itu sedarry menjalankan wukuf di Arafrt. Mereka benarrya kepada Nabi, dan

Nabi menyunrh seseorang untuk menjmabu5a ,bcihva llaii itu Amfah. Barangsiapa

datang ke Arafrt malam Iumat (tvtuz0afAD sebelgm terbit ftjar, sungguh dia

telalr mendapatkan haji.' Hari-lari Mitw iW t'gl hari, barangsiapa bersegera

pada dua trari (tangga 11 dan 12 Zulhiiiah), mah tidak ada dosa bagirya. lbtapi

riap" y"rrg memperlambat (sampai tanggal 13 hlhiiiah), juga tidak ada dosa

bagiqa.
Nabi kemudian meminta orang-orang tenebut menumpang kendaraanqa,

dan kembali mengulangi penjelasanqa, agur para jamaah mengetatrui hukum

batrwa barangsiapa wukuf di Arafrt, walaupun pada malam saat jamaah haji png

lain telatr bergerak menuju Muzdalifah umrk bermalam di tempat itu (pada malam

menjelang 10 Zulhiiiah), dia dipandang telah rnendapatkan haji (hajtnya sah).

Hari-hari Mina sebau5ak tiga hari adalah had-hari para jamaah haji melempar

jumratr dan meryrcmbellhlwdyu (bi"^tang hrrban sebagai pemba5aran dam) dan

dhahiyahpinatang turban biasa). Baransiaea me4gerjakan riUral ibadat tersebut

pada dua hari pertama (tanggal 11 dan 12 Zdhiiiah), ldu hrun ke kota Mekkah,

maka hal itu diperbolehkan. Begitu pula bagi mereka yang memperlambat

pelaksanaan ibadat inr sampai hari ketiga,.juga diperbolehkan. Bahkan itulatt

lang lebih sempurna, karena png demikian adalah sunnah.

Hadis Nabi merrcrangkan, menlebr*, nama Allah pada hari-hari inr adalah:

bertakbir sesudah sembatrpng, ketib menSrernbelih kurban dan saat melempar

jumrah.

I(3A Malik, bertakbir pada hari-hari Dsyriq di mana pun berada, di Mina

atau di tempat lain, adalah wajib, baik bagi lelaki maupun perempuan, sendiri-

sendiri ataupun berjamaah.

Dirivaptkan oleh al-Fadhl ibn al-Abbas, ujarnla: 'Aku membonceng

(menumpang) kendaraan Nabi dari fumu'ah (Muzdalifih) menuju Mina, mah

ketika iUr Nabitens-menerus membacatalbiyah, sehinggabeliau melemparjumratt

al-Aqabah.

Ibn Umar meriwEatkan bahwa Nabi bertakbir di Mim pada had-hari Thsyriq,

di mana saja beliau berada, di atas pembaringaq di dalam dalam majelis

(pertemuan, format atau informal), dalam perjalanan, dan di sepaqiang hari.
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Zl/rit pada hari Arafrh dan hari natrar bagi selain para haji adalatr membaca
takbir. Untuk para haji adalatr takbir dan lainnp.m

Lafal takbir png dinukilkan dari Nabi haryalatr:

.6K,^\;, /if'i;t,K,ii
Sedangkan lafal talbiph adalatr:

'r,J/\ b 4.j1.+;1,iA,,_ifrflfi, r 6t,il
.;II "-U3! 6jl$aXa4r,

Fa man to'cifu fu yaamoini fu loa iwru 'ahihi wa man to,akh*hoa la
laa i*na 'awi li manit tqaa : Barurysiapa benegem padn dn turi
(sesudah hari Nahar), maka tidak ada dosa baginya. Barangsiapa
mcmlrerlntnbat, juga tidak ada dosa baginya, fiang tehh diterutgtun iru) fugi
maelayory bertal<wa.

Barangsiapa png bersegera karena ingin secepatnnla meninggalkan Mina
setelah men)rempurnakan dua hari sesudah hari Natrar dan mencukupkan melempar
jumrah pada dua hari'iar saja, dan tidak menambah melempar jumrah sampai
hari ketiga, maka baginla tidak ada dosa. sebab, )ang dinrntut bermalam di Mina
hanlalan pada malam pertama dan kedua pada hari rhsyriq, dan melempar jumratr
pada tiap-tiap hari.sesudah maatrari tergelincir dengan lemparan 21 buah banr
kerikil. Pada tiap-tiap jumratr melempar 7 kerikil.

Melempar jumratr (nrgu) dengan baur-batu larikil adalah manasik peninggalan
Ibrahim, seperti halnya meryambelih binatang kurban ataupun amalan-amalan
haji png lain.

orang png tidak melempar jumrah pada hari kedua sampai matahari
tcrbenam, maka lazim bagirya bermalam di.Mina sehingga dia melempar jumratr
pada hari ketiga, sebelum matatrari tergelincir atau sesudatrrya, kemudian barulatr
dia meninggalkan Mina. Tidak ada dosa baginp dengan tidak mengerjakan
ntklalwlt (kemudatran, kelonggaran). Yang sunnah, dia meninggalkan Mina pada
hari ketiga sesudah melempar jumratl.

Membolehkan memilih antara mencukupi dua hari saja atau sampai tiga hari,
dan tidak ada dosa bagi yang bersegera (cukup dua hari) atau memperlambat (tiga

e Libat'Ihfgir /br Karr;irl: ?A5 Malusinw Iblwil ll: SO5.
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hari) adalah merupakan rul*Nlwh dari Allah. Orang pqg berhaji dengan seberurnla
adalah disertai sikap takwa dan meninggalkan segala png dilarang-Np.

Sungguh, tidak ada sesuatu png dimaksud sebagai ibadat, kecuali untuk

bertakwa.ffi

Adapun jalan menuju takwa adalatr menyebut nama Allatr, baik dengan hati

ataupun lisannla, serla milmqabah (mendekatkan diri) kepada-Np dalam segala

keadaan, agar pribadirya sungguh-sungguh menjadi hamba Allatl, bukan hamba

hawa nafsu.

Wat nqullaalw wa'lannau annakum ilaihi tuh-syaraun = Berbalailah lumu
kcpada Allnlt, dan lremluiWt sesunggultrrya lumu alan dihtrnpullan kepada-

Irlya.*

Bertakualatr kepada Allatt, ketika kamu menunaikan manasik haji ataupun

dalam segala keadaan. IGtahuilah, sesungguhrya kamu pada hari kiamat kelak

akan dikumpulkan dan dibangkitkan untuk menerima pembalasan atas amalan-

amalanmu. Kesudahan (akhir) yang baik ketika itu adalah bagi orang yatlig taqD

(bertakwa).305

Orang )ang mengetahui dirinla kelak akan dihisab atas amalan-amalan png
diperbuatrya selama hidup di dunia dan kemudian diberikan balasannla, tentulah

hatinya akan terdorong (termotirasi) untuk beramal sebaryak mungkin dan

bertakwa. Orang png masih ragu-ragu, kadang-ledang beramal dan lodang-kadang

tidak.

Tirhan berulangkali mengulangi peringatanqa dan menjelaskan kedudukan

takwa, 1aitu, untuk memberi pengertian bahwa, png penting dalam ibadat adalatt

mengingat (meryebut) nama Allah, png nantfurya akan berpengaruh pada perbaikan
jiwa dan mendorongnp untuk melakukan amal kebajikan serta menjauhkan diri
dari kejahatan dan kemaksiatan, sehingga menjadilah orang )ang berpribadi
muttaqin.

Sebab furun alat

IGbiasaan bangsa fuab pada masa jahiliph, sesudah selesai menjalankan

haji, mereka bertnrmpul dan meryombongkan diri dengan menceritakan kehebatan

nenek moJangnla. Misalrya, mengatakan nenek mryangnla memberi makanan

dan.menanggung beban-beban utang dan dipt jamaah haji. IGrena itu, Allatt
menurunkan alat ini.

m BEc8 S.5: al-Mreftlah, 30.

n Hasyvr, mrdd bmgm dari bhrr sarysi b Eryat pmbcrhmtian.
s Baco S.19: Maryam, 63.
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Diriuaptkaa mereka biasalrya bertenti di Mina, piu antara rnasjid dan
bukit, dan di tempat itr mereb memuji-muji diri. Mah, tsrunlah Eat ini, )ang
isiqa memerintahkan mereka unnrk memuji Allah sesurrah selesai melalsanalan
manasik haji, sebagaimana mereh membanggakan leluhurrya pada masa jahiliph
dulu atau memuji dengan suara )ang le,bih bras.

Nabi ber*tutbah pada haji Uhda' di had kedra dan had-hari thsyriq, png
isiqa meminta mereka umrk meni4ggallan kebiasaan beruimbong diri.

Nabi saur. bersabda:

it-A iya1l,{, 
"5 

{$ (r{r/+(r'&, Llii, ;)tilr?!,
' 
da ;;\ * ;, {fr [gj*!*;, u';,t, i-3 | ; ;=;qS;

. 4-4!t 3;:t8,'dtrrii r. [rtr,Z#t#,
' WJwi sekaliot mntt:tio ketuIuilah hlwa sennggubrya Thlan itu satu bt turuk
noyailgmu fru. Kctolutilolt, orutg Anb tifuk lebih utona furiwda orutg Ajatn
(fukan Arub), fut orurgtrwtg ljott tifuk lcbih nana difutdng orwg Arub. Oury
yang berhrlit rnqah tok o& keistirn*um atas oftmg berhiit hitam, dot orwg
yary berhiit hitutt tok afu kcistintcwaot das orutg berhtlit numl4 kccwli dengan
takwa. Bukmkah lnl itu telah fusorwikor? Mercka menj atwb :' RasulllW teW
nunyanpikarury. -(H.R. Ahmad).

KESIMPULAN

Dalam Eat ini ltthan memerintalrlian kita unnrk membgang adat jahiliph
(nenek molang). bitr, berkumpl deryan memperbincangkan kemegahan oraqg
nla setelah selesai remDaihtr ibadat haji, dan menggantin56 dengan menyebut
nama Allah.

84

(204)Dan di anara mamsia im ada )ang
ucapanqra dalam unrcatr hidnp di
dunia menarik hatimu, dan dia
mempersalsilan Ailah tcrhadap apa
png baada dalem hatitrJo. SeOangtan

sebenamya dia smrary fang paling

Q':lt;;t1i'l$ltg,;5,r!xh:
Lxacly.J,rt6

s)llrl{('};
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keras permusuhannya (terhadap
mukmin).s

(26) Apabila telah berpaling pergi darimu,
maka dia berusaha menambah
kenrsakan di bumi, menyia-nyiatan
ranaman dan binatang ternak. Allah

.,\WW.;I,|J4FE;W

@5t3t*{hfiArrtA
tiada menyukai kerusakan. ,

(206)Apabiradikatakankepadany^,e?t(.-{ifiaJLf iJt\fi,fi J43b
;fffiffi?.trlii*'$;ffi '' @36 W'#^Gt
ngaruhinp mereka untuk berbuat
dosa. Karena itu, cukuplah ncraka
jahanam baginya, dan jahanam adalah
sebunrk-bunrktempat tidur. _

(TjT) Diantara manusia ada png menjual Y$;r!i.(fi O#';'rtgl:6
i1','tr#'X,f,"ffffitrffi @"-!eupil li';b'
tcrhadap hamba-hamba-Np. o

TAFSIR,

W mhot narrri nay yu'iibufu qauWruu frl ltayodd dun-yu : Dan di
antcnt ntottt$ia iu ada yang udtpotnp dalm, wu,son hidtp di dsda rnquik
lutittu.

Ada segolongan orang )ang pembicaraanu5a tentang masalah dunia memiht
dan menarik hatimu, hai Muhammad, lcarena enghu berpegang kepada apa )ang
lahir (tampak). Padahal dia seorang munafik. Apa png dia perlihatkan lapadamu
tidak sama dengan apa )ang disembunyikan di hatiqa, dan apa p4g diucapkan

kepadamu tidak sama dengan apa )ang dikerjakannla.

Orang tersebut menggunakan kefrsiban lisannla dan kehebatan tutrr katanla

unnrk menipu teman dan lswan. Dengan kecakapan 1aag dimilikinya dia mampu
membuat orang lain menyangka bahwa dirhla seomng png benar-benar beriman,
seorang penegak kebenaran, dan seorang )aqg bertaksa kepada Allah. Sedangkan

sesungguturya dia orarry munafik.

W yusyJtillalluha 'olu ntaafd Wlflttii = Dan dia mempercabil@tt Allatt
Erhonap aW Wg bemda dalan lwiltya.

rc l(eidm deqgm 3.63: al-Muoaafiqrnm"
rs' I(ailh d€qp S.9: *-Ihrbqh, 111; daa S.4: cNis.r', 74.
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Untuk mepkinkan kamu, dia pun berani bersumpatr Oersaksi) dengan nama

Allah atas apa )ang diucapkannya, )aitu beriman kepada engkau, hai Muhammad,

dan mencintai kamu sesuai dengan isi hatirya.

lVa hawa aladdul trhi-shmm : Sedangltm sebeturnya dia seorang yang

paling l<ems permusulwwtya Qerludap trulonin).

Yang sebenarqa dia adalah orang )ang pandai berdebat dan bersilat lidatt

unuk menipu dan memperdalakan orang lain dengan sikaprya, yang secara lahiriah

tampak ingin memperbaiki keadaan masyarakat.

Golongan orang seperti ini mempunpi sifrt dan sikap:

1. Pembicaraanrya menarik, memikat hati dan mepkinkan.

2. Bersumpatr dengan nama Allatr unurk mengetabuhi lavan bicararrya, seolatt

apa yang diucapkanrya benar dengan niat png bagus.

3. I(uat dan cakap berdebat untuk mematahkan alasan png menentang pendapaUrya.

Golongan orang )ang serupa ini terdapat dalam setiap umat dan masa,

walaupun keadaan dan tampilannya berlainlainan. Ma )ang hanla mampu menipu

satu dua orang, tetapi ada png sanggup menipu satu bangsa dan menjerumuskannya

ke dalam jurang kehancuran.ffi

Wa i4zsa tawallaa sa'aa fil s4hi E yufsfula fififuo : Apabila telnh ber-

pating peryi darimu, mal(a dia berusalu msumbah kerasal<an di bumi.

Setelatr berpisah darimu, perilalar orang-orang munafik sangat berlawanan

dengan apa )ang dituturkan saat berhadapan dengan kamu. Ketika di depanmu,

mereka mengaku berbuat kebaikan dan perbaikan (slalah dartishlah), sedangkan

perbuatan mereka di bumi sesungguhnp hanp membuat kerusakan. Mereka

berlaku demikian di mana saja bertempat tirygal.

W yuhlilul hs+sa wan nasla = Menyia-Wialan tatwrun dan birutang

ternak.

Mereka terus-menerus membuat kerusakan, seperti keruSakan tanaman dan

binatang ternak. Mereka membuat kerusakan hanp untuk memuaskan hawa

nafsunla, walaupun dunia seluruhnla akan hancur dan meryengsarakan rakpt
banpk.

Sebagian ulama berpendapat, ,ang dimaksud dengan ka;ra haft = tempat

bercocok Utnam, di sini adalah perempun.o Sedangkan )ang dimaksud kata

rusl -- binatang ternak, adalah anak-anak.

u Perhatihnlebihjauh 5.63: al-Mrmeafiqrnmuaurkmengcahri jenis manrsiayrogdijehshn

Allah dnlam E/at 2b4 tui.
0 Baca S.2: al-Baqarah, 223.
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Iika demikian halqra, maka maksudqa adalatr: para perusak (nwfsidin) yang

selalu membelalakkan matanya (mata keranjang) kepada isrcriisteri orang lain

atau berusatra merusak rumah tangga orang, sesunggUhnya mereka merusak rumatt

tangga sendiri. Perbuatan negatif mereka itu sebenarnla menyakiti diri dan

keluarganp.

ltlhllmhu lru yuhibbul lasad = Allah tiada menyului kerusalun.

Allatl, tentu saja tidak meridhai kerusakan, apalagi menyukaiqa. Karena

itu, Allatr sangat mengecam orang-orang suka menimbulkan kerusakan di bumi.

Alat ini memberi pengertian, sifat-sifat png terpuji secara lahiriah tidak

diridhai oleh Allatr, kecuali setelah diwujudkan atau dipraktekkan dalam amal

perbuatan, sebab Allatr tidak melihat rupa dan penuturan seseorang' melainkan

kebersihan hati dan amal usahanla.

lUa i4zoo qru lohfi toqiilaolu oklu4zst-hal'i.zrstu bil'i*mi = Apabila

dil<anlan kepadmya: "Betml<walnh kepada Allnh', mala l<esombonganlalt

yang mempengaruhhtya untuk berhmt dosa.

Jika para rutfiidin (perusak) diperintah berbuat png makruf dan dilarang

melakukan kemunkaran, mereka cepat marah dan berat sekali menerima teguran.

Real$i mereka dipengaruhi oleh kesombongan dankeangkuttanrya lantaran merasa

dirirya tidak lapk diberi nasihat dan petunjuk, selain untuk menutupi perilakurya

sebagai perusak di bumi.

Fa hasbuhuu jahanrutnu vw h bi'sal mihaad = I{nrcnn iru, culoElah ncml@

jatanum baginya, dan jalarum adalah seburuk-buruk tempat tidur.

Neraka akan menjadi tempat kembalinla kelak, dan azab neraka sebagai

pembalasan atas kesombongan dan keangkutrannya. Neraka menjadi t€mpat ayunan

(tidurrya), tidak ada kesenangan dan tidak ada ketenangan di dalamnla.

Seseorang pernah berkata kepada Umar ibn Khaththab: 'Thkutlah kepada

Allah", maka segera Umar meletakkan pipirya di atas tanah.

Wa minan noosi may yasyrii nqfsdtub ti-ghaaq mardhaatillaalti = D antam

manusia ada yang mcniual diinya untuk mcncari l<cridhaan Allah.

Ada juga manusia yang suka menjual dirinya kepada Allah. Dia tidak

menghendaki harga dirinya, selain keridhaan Allah. Dia pun tidak mencari sesuatu,

kecuali amal saleh dengan ucapan )ang benar dan sikap hidup yang i}filas. Juga

tidak berperilaku dua muka, pkni saat berbicara tak sama antara lidah dan hatirya.

Dia tidak mengutamakan harta benda dunia atas apa )ang berada di sisi Tuhan.

Menjual diri baru dipandang benar, apabila para mukmin itu menl,erahkan

jiwa dan hartanla di jalan Allah saat keadaan menghendaki, seperti ketika
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memerangi musuh-musuh umat, ketika musuh datang meryerang atau musuh
menjajah seb4gian negerirrya.

orang )ang sanggup berjihad dengan jiwa dan raganya, uajiblatr dia melakukan
png demikian itu. orang )ang sanggup berjihad deqgan hartanla, wajiblah dia
melakukan dengan hartarya. Bagi png sanggrp berjihad dengan keduar5a, uajiblah
melakukan kedua-keduanla. Jika sama sekali tidak melakukannla berarti dia lebih
mengutamakan dirirya daripada mencari keridhaan Allah, png berarti keluarlah
dia dali golongan mukmin png menjual dirinla kepada Allah.

llbltaahu m-uufum bil'ifuad : Dan Atlatt Marw futyaywg terladap hamfu-
lamba-I,lya.

Allah ntemberi balasan kepada para hamba atas amalan-amalan mereka yang
sedikit dengan nikmat png kekal. Dalam perintah-perinah-Np, Allah tidak
memberati mereka, kecuali sekadar lang mereka sanggup meqialankennla. Allah
membeli harta dan jiwa manusia dengan rahrnat, keihsanan dan kemuratran-Np
}ang tidak bisa dihitung. walaupun sesungguhrya jiwa dan harra manusia itu
hakikatnla juga milik Allah. Allah mengangkat hirurah (cita-cita, keingrnan)
para mukmin supap mereka memberikannla kepada jalan Allatr unuft menolak
kejahatan dan kerusakan dari hamba-hambs-Nla, serta meqgembangkan kebenaran
dan keadilan di antara mereka. Seandainla Allah tidak melakukan hal rang
demikian, maka para perusak (mafsidin) akan berbuat sewenang-wenaqg di dunia
dan memusnahkan segala kebaikan.3o

KESIMPULAN

Dalam alat ini Allatr menyebutkan ada dua golongan manusia, jika dilihat
dari ucapan dan pembicaraannla )ang menunjuk kepada hakikat keadaan mereka.
a. orang munafik )ang memperlihatkan apa )ang bukan merupakan isi hatiqJa.
b. orang png ikhlas dalam amalannla, dan tidak mengharap sesu:ltu kecuali

keridhaan Allah.3'l

85

o*' 
m.?ff'*ffi ,T,#e.ffiY.$' r#r i-rjul vlu;lglu
secara keseluruhan (total), dan

30 Baca S.2: al-Baryrzb, 251.
3tr Perhatikan lebih jarh S.9: at-lhuboh, 3 dao S.4r mNisaa', 74.
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janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sesungguhnla, setan

itu seteru png permusuhannP qata
bagimu.

(209)nka hmu tergelincir (dari bbenann)
sesudah datang kepadamu aneka
huijah dan dalil, maka ketahuilah'
bahwa Allah N,Iaha IGras mntutan-
N1a dan tvtaha llakim.

(210) Mereka hanya menantikan Allah dan

para malaikat datang kePadanya
membawa naungan awan Png tiPis,
padahal urusan membinasakan
mercta telah diselesaikan, dan kepada

Allah dikembalitan semua urusan.3r2

'KJ'$iLAr-t-r$tryl:
O cn 7";91"

LWrK iEY;l:yXn5oV
6&r-El\:ivkv

#aht'*,rrgA i,bzJ^

";1t',;r;Wqfrlv
5jj.\rgiltlJf:

TAFSIR

Ya ayyatwl la4ziina aarntnud ldtuluu fa silmi fta4ffonn : Walui senytt

orang mulonin, masuklah lumu ke dalam Islam @erdamaian) secara

l<cs eturutan (total).313

Masukilatr agama Islam dengan mengikuti segala hukumqa, png berasaskan

penyerahan diri, tunduk kepada Allah dan iktlas kepada-Nya. Di antara dasar-

dasar Islam adalatr kerukunan dan perdamaian sesama manusia, dan tidak saling

menyerang antarpemelukrya. Perintah masuk Islam berarti juga perintah untuk

tetap dan kekal di dalamnya.

lebih jelas lagi apt ini bermakna: 'Wahai semul orang ]ang beriman dengan

lisan dan hatirya, tetaplah kamu dalam Islam, sejak memulai hari-harimu (sejak

lahir) dan janganlatr kamu keluar dari spriatnla. Peganglah keseluruhan ajaran

Islam dan pahamilatr apa )ang dikehendaki dari ajaran itu, dengan jalan melihat

pada setiap masalah berdasarkan rush-rwsh qauk (al-Qur'an dan hadis) dan sunruh

anuliyah (praktek), lalu kamu amalkan. Janganlah masing-masing mengambil

suatu sunnah, tetapi justru kamu jadikan sebagai alasan menghantam orang lain.

Hal itu akan mengakibatkan orang meninggalkan beberapa nash dan sunnah."

Dengan jalan tregini kita akan terhindar dari persengkeUan dan perbanUhan

di antara sesama muslimin. Berpeganglatr kamu semua dengan tali persatuan

Islam png diperintatrkan oleh Allatr.3la

3t2 Kaidon dengao 5.6: al-An'aam, 158.

rr3 I ih't thfsir lbt Kasir l: Vl8.
3r4 Baca S.3: Ali Imao" ()3; S.8: al-Anfral, 47.
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hra muslim telah menlalahi perintah ini. Bahkan, mereka telah bercerai-
berai, berbantah-bantahan dan masing-masing golongan mempunlai maztrab png
dibela mati-matian dan masing-maiing golong"rhr.uruiri saudara_saudara
muslimin dari golongan lain dengan alasan membela agama.

Golongan sunni, misalnla, kita saksikan dalam sejaratr pernah memerangi
golongan syi'ah, dan golongan Spfi'i memusuhi golongan rrarun. Mereka pni
bertaklid kepada ulama khalaf (modern) memusuhi oring-or*g png mengikuti
ulama salaf (klasik).

wa lu tattabi'uu kltu+huwaatisy syoi+tuani : Janganhh kama ncngihtti
hnglah-langkah setan.

Janganlatr kamu bercerai-berai dalam agirma atau bersilang sengketa, karena
itulah jalan-jalan png diinginkan setan.

ulama Yatrudi pada masa dahuru bersatu-padu, dengan berpegang pada satu
kitab. Akibat bisikan setan, mereka bercerai-berai pn[ kemudian membent'k
beberapa maztrab dan golongan, bahkan akhirnp,n.i.tJ menambah isi kitabnp
dan memutarbalikkan hukum-hukumnla. Karina itu, dengan kehendak Allah
mereka dihancurkan oleh musuh. Demikian juga p..r prng.n i agama lain. Seolah_
olah mereka melihat agama png dipelularya kurars, tJu merlu ambahi, dari
semula sedikit menjadi. baryak. Akibatnla, hukum-agama dirasa berat, bahkan
umat tidak saragup lagi melatsanakannla, sehingga p-.rrrtu"n mereka pecah.

Innahuu lakum 'adawwurn mabiin : sesunggurnya senn iu seteru yang
permasulannya nyan bagima.

_ Bagi kamu, permusuhan setan it, sangat jelas, karena semua png dia serukan
selalu hal yang batil,.png mendatangkan-kernudaratan bagi orang png berpikir
dan mau memperhatikan. orang png tidak memperoleh-sesuatu kemudaratan
pada awal langkahnp niscala mendapat har itu pada mhap akhir, ketika dia
merasakan kepahitan akibat perbuatannla.

Fa in znlalfim mim fu'di maajaa<tlaonul fuyyinaatufa, lannuu annailaaha
'aaiiutn hakiim = Marra, jirra lamu teryelincir gai tceoenamn) sesudah
daang kcpadamu aneru rwjjah dan dari, mara r<enhuihh sesungguhnya
Allah Mala l{ems runtutan-I,lya dan MaIw Hakim.

Jika kamu merakukan perbuatan png menyimpang dari jaran (ajaran) Allah
dan memilih berjalan pada jalan setan, maka tetatruilatr srrurigrt nlo AIIah akan
bertindak kcras kepadamu dengan tindakan png tidak uisa oitatatrkan oleh
seseorang. Allatr tidak mengabaikan urusan maktrluk-Nya, semua akan memperoleh
balasan sesuai dengan amalanrya. siapa png berdosi akan meneriilii;;;;;
sebagaimana orang )ang berbuat kebajikan 

"k 
, ,.*peroleh p.t 

"tu.Dosa-dosa bangsa (umat) akan diberi siksarya di dunia sekarang ini.



Surat 2: al-hqarah

II al yan-zhuruuna illaa ay ya' tiyaltamullu,ltu fil zlrulalim minol gltonaami
wal malaa-ilutu : Merclca lanya mcruntilun Allah dan pam mnlailat datang
l<epadanya membawa naungan 6wan yang tipis.ns

IGterangan-keterangan dan dalil png menuqiuklen kebenaran Muhammad
sudah jelas. Apakah para pendusta masih akan menantikan bukti-bukti (apt-a5at)
lain png Allah janjikan? Misalrya, kiamat dan azab png disertai naungan awan

tipis pada saat alam hancur dan terjadirya kiamat? Pada waktu itu para malaikat
datang melaksanakan apa )ang telah ditetapkan Allah.

Hikmat turunnla azab beserta awan putih tipis adalah: "Azab akan turun
dengan sekoryong-koryong (seketika), anpa ada pendahuluanrya. Sedangkan awan
putih biasanp sebagai tanda ratmat, karena dengan itu sengatan sinar matahari
berkurang. Maka, apabila awan tipis turun bersama dengan azab, itu pertanda
azab yang sangat keras.

Ayat ini mengandung pelajaran bagi kita para mukmin, agar segera bertobat,
sehingga janji Allah tidak datang tiba-tiba pada saat kita tidak sadar sama sekali.
Kalau kiamat tidak datang secara tiba-tiba, demikian pula robohrpa alam, mungkin
kematian datang sekoryong-koryong. Kalau tidak, mungkin sakit secara mendadak,

)ang menyebabkan kita tidak sanggup beramal dan mengejar ketertinggalan.3l6

Wa qu-dhiyal arnru = Padahal urusan membinasal<an merelu telah
diselcsailan.

Mereka tidak menunggu, selain dari itu. Yang demikian merupakan suatu
urusan )ang telah ditetapkan oleh Allatr, dan mereka tidak bisa melepaskan diri.
Ictika itulah, orang )ang taat mendapatkan pembalasan pahala dan orang png
durhaka memperoleh siksa.

Wa ibllrutti turja' ul umuar = Dan kepada Atlah dilcembalit<att s erun urusan.

Semua urusan haruslah dikembalikan kepada Allah, dan Allahlah png
meletakkan masing-masing itu pada tempat yang ditetapkan. Allahlah Fng
merupakan perrnulaan, dan dari Dialah lahir semua makhluk. Allah juga
merupakan akhir dari segala urusan, dan Dia pula tempat kembali segala urusan.

Wajib bagi orang )ang tergelincir dari jalan png lurus karena mengikuti
setan untuk segera berobat dan kembali kepada kebenaran, sebelum terjerumus
ke dalam kebinasaan.

tE Baca S.25: al-Rrqaan, 25.

316 Perhatikan uraian al Imam Ibn Katsir dalam tafsirqn l: 2rl:8-Vlr9.
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KESIMPULAN

Dalam Eat ini Allah menunjukkan kepada kita bahwa orang mulanin wajib
bersatr, tidak boleh bercerai-berai dan harus seia sekata dalam menegakkan agama
Alafr SVfT.

86

z- t, tr -z7r- z )..-r..\?, r_ ftA !(< ?, (., 1,(2r1)rhnlarahkcpadaH.l'.Tl,Ty:Ut:C,t?ii{*:'i}Vitfg;i,i.b*AU}WI;banyak tenda (mukiizat) png deirgan - "'-a
npia teun rc-i d,dffi;;fr @-fr1'"-S:bt39lffii;.uit
merela? Bararlgsiepa menukar nilmat
Allah sesudah nikmat itu datang
bpadan5a, maka sesmggrrhla Allah
itubrab siksa-Np.

Ql2) Telah dihiasi orang-orang kufo r
dengan bhidupan dunia den mercka
menghina orang yang beriman.
(Ibapi) orang )ang bertakura berada
di aas Cnra kufrr) pa<la hari kiamat
kelak. Allah memberikan rczski
kepada siapa saja png dikehendaki
deagan tidak ada hisab (hitmganqra).

O1'i;,-$Yt$Etg6i_firq)
T$';lfA,AO,$s6ito5,

@+,tG_;A*a:i'i;*i,lts, -7,

TAFSIR

Sal banii Isaa-iila lun aauinaaltum min uyuim fuyyhutin : Tanyatah
l<cpada Bani Ismil, berupa barryak nnda (nwlfiiwt) yang dengan nyan telatt
Komi donnglun lcqada mercla? a7

Wahai Rasulullatr, tanlakan kepada Bani Israil png ada sekarang, berapa
mukjizat png telah Aku berikan kepada nerrck molang mereh? Tetapi mereka
tetap saja mengingkarirya, lang menyebabkan Kami memberikan siksa akibat
dosa-dosa yang dilakukannla.

Maka, apakah mereka merenurgkan akibat-akibat png diterima sebagai buah
dari amal perbuatannla, sertra mengambil pelalaran (ibarat) dari kejadian-kejadian
nyata )ang disaksikannla; serta menghentikan pengingkaran karena tatut ditimpa
bencana png pernah menimpa mereka?

'r7 S€perd' Cngan Musa" tondotr5ta, membolah lart, acno mennmgi Broi l$ail, tuuou:B ar-
rwwm den as-ulun, daa leirhin.
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krtan5aan 1aag disampaihn di atas merupakan pertaqaan menghardik.

W ntty yuWil ni'mallaahi frn fu'd maa jaa<t-hu fa inrullaatta
syffifrtl 'igob : kmngsiqa naulur nilorut Allah sesudah nitorut iru
fuang kryfunya, nulu sanmgglnty Allal, itu kerus siksa-tlya.

Orangorang png mengufuri nikmat-nikmat Allatl, mengufuri mukjizat-
mukjizat png menyilaukan dan berpaliag darinla sesudah mereka mengeutrui
ladn jenis alat-a5at Allah tersebut, rnaka baginp azab yang keras.

Dalam alat ini terdapat 'ibrul, (pelajaran) bagi para mukmin. Hilangnla
kemegahan dan kebesaran Bani Israil terjadi sesudatr mereka mengganti niknat
Allah.srt

Tttyyito lil la4ziitu k$aruul ttWuA dun-yaa : Telah dihiasi oftng-
oturg h{ur dangm kehihtryt Anria.

IGhi&ryan omng{rang tufur telah diperindah dengan hiasan duniawiatr.
Dalem jirranyatertanam rasa cinta kepada dunia, sehingga dalam hidupnla mereka
lebih mementingtan materi (kebendaan) png bersifrt duniawi dan berpaling dari
agamr.

hak (bbenaran) 1ang disJariatkan oleh Allah unuk manusia dengan iman, hmduk,
dan patuh. Mereh lebih menguurmakan kehidupan duniawi di atas nikmat abadi
(akhira$ p4g akan diberikan oleh Allatr kelak.

Maka, sifrt p4g pallng nlata bagi mereka adalah membulatkan himmah
(keinginan, cita+ita) unnrk dunia semaa, dergan mengutamakan kehidupan dunia
di atas segala-galanJa. Tidak ada urusan alhirat )ang mampu menggqahkan
merekadari kecintaantrJa kepada dunia. Mereka tidak mepkini adarya hari aktrirat.
Agama png mereka anut hanlalatl taklid dan beberapa takwil )ang penuh dengan
keraguan.

Ahlul kitab )ang mempunlai qariat ketuhanan, tidak ada png sama dari
mercta dalam menakrvilkan kiab mereka. Tlap-tiap golongan png tidak memenuhi
perintah at-rhurat mengatakan: 'Dalam hal ini kami menuruti pemuka agurma
kami )ang lebih me4getatrui.'

Eng mendoroqg mereka berbuat demikian, karena hidupnp telah terpaku
pada masalah-masalah duniawiah, hidup penuh kebendaan (materialistis) dan
mengutamakannla di atas masalatr athirat. Dan para pengikutnla pun selalu
berpegang kuat kepada pendapat para ulamanla, tidak mau mendengarkan pendapat
ora4g lain.

tn Bs S.3: Ali Ima, l(B.
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"Mencintai dunia adalah pangkal dari segala kesalahan, dan menjadi sebab

timbulrya segala bencana di dunia dan akhirat."

Para muslim png meneladani dan menconloh kehidupan ahlul kitab akan

mengalami nasib png sama.

Allah telah mengancam para muslim dengan kemungkinan terjadinya
perpecahan dan perselisihan. Selain itu telatr memperingatkan mereka tentang
kehidupan atrlul kitab )ang telah ditimpa azab dr dunia sebagai pembalasan atas

amalan-amalan mereka png lebih mementingkan dan mendahulukan masalah

dunia dan meninggalkan segala hak Allatt.

lYa yas-lclwruuna minal la4riina unnanuu : Dan merclu mcnghiru orung
yang bertman.

Para kufhr (orang kafr) menghina kemiskinan para mukmin, seperti Abdullah
ibn Mas'ud, Ammar dan Shuhaib. Para kuffar berkata: 'Orang-orang tersebut
(mukmin) meninggalkan kenimatan dunia dan menyiksa diri dengan rupa-rupa

ibadat." Tidak hanla kepada muslim miskin, kuffar juga merendahkan para

hartawan muslim )ang tidak menikrnati segala kekalaanqa, lantaran menyiapkan

diri untuk menghadapi mati (hari akhir). Para mukmin berusaha meninggikan
jiwa dengan menganut iktikad (kepkinan) png sahih png dikuatkan dengan

aneka dalil dan berbudi utama, serta memberikan hartanla kepada mereka lang
lemah dan memerlukan perolongan.

Wal la4ziinat taqaa fauqahum yaumal qiyamah : getapi) omng yang

benal<wa bemdn di aas (pam htffar) pada lmi kiamat kelnk.

Para muknin di hari kamat berada diilliyyin (tempat png mulia), sedangkan

para kafir berada dr asfalas saafiliin (tempat png rendatr dan hina). Apabila
sebagian orang kafir mengalahkan orang mukmin pada suatu masa di dunia prry
berumur pendek ini, maka para mukmin yang muttaqin dalam alam abadi kelak
akan memperoleh derajat png lebih tinggi daripada para kafr.

Wallaahu y@zuqa nc! ya-syaa-u bi ghairi hisaab = Allah memberilun
rezeki l<epada siapa saja yang dikehendaki dengan tidak ada hisab
(hitungannya).

Allah memberi rezeki kepada hambanla png dikehendaki dalam jumlatr png
baryak, )ang tak terbatas, tidak disempit-sempitkan. Di samping itu memberi
patrala )ang tidak ada hitunganrya (hisab) kepada orang-orang png bertakua.
Inilah arti memberi rezrki dengan tidak ada hisab.

Tirhan memberi reznki dengan tidak ada hisab dan tanpa usaha kepada orang-

orang )arg dikehendaki dengan maksud-maksud dan hikmat, png harya Allatr
sendiri mengetahuirrya. Baqak orang baik dan orang frsik png sama-sama berharta

baqak dan mempunyai rezeki yang luas. Sebaliknya, tidak sedikit orang baik dan

L

IT.



orang frsik )arg juga sama-sama hidup sengsara. Namun orang )ang bertakwa

akan selalu lebih baik kehidupannya, dan lebih mampu menahan penderiuan.

Mereka tidak akan berkeluh-kesah mengenai kepapaannp sebagaimana lang
dirasakan orang frsik yang bernasib sama. Iantaran bertakwa, para muuaqin
selalu memperoleh jalan keluar dari segala kesempiun.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan menjelaskan, walaupun Bani Israil telah
mergaksikan banyak Eat dan mukjizat png menunjukkan kekuasaan-N),a, mereka

tetap saja berpaling dan tidak mempedulikanrya.

Hal lain png dijelaskan dalam ayat-ayat ini adalah, jiwa orang-orang kafir
telah diliputi oleh kecintaanrya kepada dunia dan rnenghina atau merendahkan
para mukmin. Allah akan menempatkan para mukmin di atas orang kafir, dan

memberi pahala png tidak terhitung jumlahrrya kepada para mukmin di hari
alfiirat kelak.

87

(213) Manusia adalah umat yang satu.
Kemudian Allah mengutus para nabi
untuk memberi kabar (ajaran) png
menggembirakan dan kabar yang
meng;andung ancaman. Para nabi inr
dibekali kitab yang mengandung
kebenaran unnrk menghukumi antar-
manusia tentang apa yang mereka
perselisihkan. Dan tiada benelisih
mengenai al-Kitab itu, melainkan
orang-orang yang telah diberi
al-Kitab, (dan) sesudah datang tcpada
mereka dalil dan hujjah, karena
kedengkian di antara mereka. Allah
memberi perunjuk kebenaran kepada

onrng-onmg beriman atas apa )ang
mereka perselisihkan dengan izin-
N1a, dan Allah memberi petuqiuk
kepada siapa saja 1ang dikehendaki
kepada jalan lang lunrs.3re

/t!
@*;--'

ro Kaithn dengan S.10: Yunus, 19: 5.42t asy-Sytrra, 1114; S.3: Ali Imran, 19 dan alfiir
5.6: al-An'aam.
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TAFSIR,

Kmwt rwsa uflilobv wltfutmft b'aaolfultu noliyyihamuhsl-
sybfrt o ual ruu&bihu : Notttsio afulah w,ot Wtg wn. Ksttudian AIM
ncngutus pm nabi urfr.k ruafiqi fuhr (ajarut) yng marygembir*al
fun lrafur ytg naryarfury anourun.

Mula-mula, semua manusia meryanut bbenaran )Eng satna, sejak Adam
hiqgga Nabi Nuh. rHapi karem berbagai hal, mereka kemudian benerisih di
alltalil sesama. I(arelanla, Allah mcryllfis para rasul untrrk membaw kabar
gembira dan kabar memkrtrkan aau mcryandung ancaman.

Allah menjadilan manrsia sebagai umat )ang satu (satu jalnaah), sebagian
teriht deqgan pry lain dalam mcncari penghidrpan. Manusia hidup berkumpul
dengan satiag menoloqg, meskipm masiag-maslry hidup dengan usaharya sendiri.
Akan tetapi tarcna kehatan mfilah (iwa) dan badaniah (fisik) tidak sanggup
memenuhi sendiri apa png dihmhran umrk hidupn5a, maka manusia memerlukan
banunn oraqg lain, 5ang taremn5a oleh para atrli, manusia disebut sebagai makhluk
sosial.

Namun, tidak mungkin dalam persatuan ini mereka selalu sepakat dalam
semua hal. IGmarytan alzl mamrsia tidak sama dan berbeda-beda fitrahnp.
Trdak semua dari mereka diberi ilham png mampu memberi petunjuk kepada
semua orang temaqg @ yary mjib dilahkan masing-masing.

De4gan rahmaf Allah, mate diunulah para rasul kepada umat-Np. Tirgasrya
men-tabsyir-ba (memberi tabar gembira) tenrara kebajitan dan labatragiaan di
dmia dan aknirat" serta meqgingathn mereka teltang azab Allah, jika mereka
mengikuti hawa nafru dan tidak mau menyadari akibatrrya.

Kata Abu Muslim al-Ashfthani dan al-Qadi Abu Bakar al-Baqillani: "Arti
EAt ini adalah manusia memang urnat )ang safiJ, menurut fitrah. Memegaqg apa
png ditunjuki oleh akal meqgenai kepercapan (keimanan) dan amal serta
membedakan },ang baik dan buruk, }aqg sah dan tidak satr dengan melihat manfaat
dan mudaratqa. Tbtapi metryerahlan segala permasalahan lcpada akal tanpa ada
peamjuk ketuhanan (ilahiyah), inrlah p4g jutru menyebahn manusia berselisih.
Purbasangka (kecurlgean) kerapkali menghalargi manusia untuk menuju iktikad
(lclakinan) dan hukum 1a4g dikehendaki.'

Akal sendiri menlatsikan bahca inoyatt ltahiyahmengenai junaatr manusia,
sama dengan mengenai perorangan. Sebagaimana seseorang png tidak memiliki
kecukupan tenag,- dan pikiran unnrk mencapai latinggian hidup, jamaah manusia
juga memerlukan waktu yang panjang untuk memperoleh ketinggian dan
kesempurnaan. Jamaah manusia selalu msngalami perubahan seiring dengan
berbagai rupa kejadian dan pengalaman png dilaluinya. Sesudatr mereka mampu
menggunatan bau um* atrivius hidupn5a, barulatr mereka mampu meqggunakan
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tembaga. Feriode berikutn5E berbmbang kepada penggunaan besi dan tenaga

uap. Barulatr attirnya mereh menemuhn dan memanftatkan ternga listrik, tamga
atom, nuklir, dan sebagainla.

Manusil'. dalam nrasa-nns:r aualnJa (zaman purba) hanp melihat apa )ang
dapat dicapai dengan parrcaindera dan hanla mengetatrui apa )aqg bisa diraba
dengan parrcaindera.

Setelah memperoleh ban5ak pengalaman dari perjalanan hiduprya, nlatalatr
bagi mereka tentang berbagai kesalahan 1ang dilakukafirla dan tatrutatl mereka
mengenai berbagai permasalahan yang sebelumnp tidak dimengerti. Oleh karena
itu manusia berusaha menyelidiki hakikat dari apa png dipahami dan ratmsia dari
apa ]ang merelo ket hui. Maka datanglatr para nabi (anbAat) memberi petunjuk
kepada manusia tcntang [sgaimam cara berhubungan dengan Tbhan dqn cara
manusia berhubungan dengan sesamanya. Ibarat urbuh harusia, anbiyaa'adalah
kepala png memberi penjelasan kepada manusia t€ntang berb4gai kebajikan,
memberi tabar png menggembirakan berupa sebaik-baik pembalasan atas semua

amalan baik manusia {aI1 memberi periryaun bpada marusia png berbuat maksiat

bahwa mereka akan memperoleh balasan neraka yang kayu apinla terdiri dari
manusia dan bau.

W orrrslo nu'alnurul tdmh m lrqqt E yahbma fuinar, ruasi fii moktt-
toWu fiihi : fum nabi itu difuknt kitab yang nungandrng lccbqwwr
wttt* nangfutlaoni orrtorrnrutsio tauilg apa yang nwelu penehihlant.

Allah menguus para nabi umrkmemberi peringatan kepada kaumnJa tentang

apa )ang mereh abaikan. Di samping nabi bernrgas memperingatkan kaumn5a

tentang akibat buruk dari menjalanlcn adat istiadat, budi pekerti dan amalan
usaha yang melanggar ajaran lgarna. Sesudah jiwa siap unurk menerima hukum
Allah, maka diurunkanlah kitab png menjelaskan hukum-hukum itu sesuai dengan
kondisi sosial buda5a rnasing-masiry umat.

Alat ini memberi isyarat bah*a Kitablah )ang pertama menetapkan hukum
bagi masalah-masalatr png diperselisihkan. IGrena itu, uajib bagi para hakim
memegang teguh segala hukum Kiab,. dan jangan berpalhg kepada hava naftu
png meryebabkan timbul berbagai pena8iran png menyimpang dari kebenaran.

Dalam hal ini T[han menlandarkan hukum kepada kitab sebagai sumber
utama hukum.'o

Dalam alat ini pula terdapat peagertian bahwa Allah menurunkan satu kitab
untuk sctiap nabi, png kemudian disampaikan kepada manusia dan diteruskan
dleh para salaf (orang yang hidnp senrasa nabi) kepada para khalaf (generasi png
latrir kemudian). Di antara kiab-kitab inr ada yang panjang dan ada png pendek,

35t
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352 Surat 2: al-Baquah luz 2

ada fng dihimpun dan dihafalkan, atau dihimpun saja, dihafalkan saja, atau
tidak dihimpun dan tidak dihafrlkan.

W rrraklr4o@frilri illol la*iino urrtuahu mim fu,di naa jaa<thwnul
Winaatu fuSlyarn fuinahwt : Dan tiada benelisih mengenni abKinb
in, melainlun omng-ofttng ymg telah dibei al-Kitab (dan) sesudnh danng
lrcpada mcrclu dalil dan lajjah, laneru kcdengkian di annm merclu.

Perselisihan-perselisihan terjadi antara para penguasa, para pendeta, para
ularna, dan attli nazlm png menjaga agama dan memeliharanla sesudah rasul.
Mereka itrlah orang-orang png diberi kitab unark didalami isinp dan berusatra
menyesuaikan perbuatan khalapk dengan isi dan kehendak kitab, sesudatr jelas
berbagai dalil png menyebutkan batrwa Kitab itu terpelihara dari perselisihan
@n arun unurk kebahagiaan manusia dan mewujudkan kerukunan dan kedamaian
di antara sesama mereka.

Alat ini mengecam mereka png berselisih mengenai suatu kebenaran )ang
sesungguhnla sudah nyata.

Fo hodallodtul h4ziina umunau E maklr-tawuu fiihi ninal luqqt hi
idorihii wallaohu ydtdii moy ya-syaa-u ilaa shhaUhin mustaqifun = Altnh
numbei petmjuk l<cbenaran l<epada omng-omng beriman atas apa yang
merclw percelisihlan dcngan izin-tlya, dan Allah numberi paunjuk lcepada
siapa saja yang dil<clundaki kcpada jalan yang lurus.

hra mukrnin prg memperoleh petunjuk kebenaran atas apa png mereka
perselisihkan. Perilaku merekalah png diridhai oleh Allatr dengannufik(rrunjuk)
dm inayah (pertolongan)-Np.

Iman png benar memiliki sinar cemerlang png menyinari akal. Maka, iman
menunjuki akal dari kegelapan syublat (keraguan) menuju kebenaran )ang nlata,
selain menjelaskan kebenaran png sesungguhnp. Iman juga menghalangi para
mukmin memegangi suatu pendapat png belum diteliti dan diselidiki dengan
selsama mengenai kebenarannp, dan belum diketahui kemanfaatannp bagi dunia
dan agama. Para mukmin senantiasa bersifat tenang di kala manusia lain kacau-
balau.

KESIMPULAN

Alat ini menjelaskan batrwa manusia perlu mengambil penrqiuk png dibaua
para nabi. Allah telatl menetapkan, manusia itu adalah umat )ang satu, )ang
salfurg membutuhkan. Akal tidak mampu menemukan jalan png menlampaikan
manusia kepada $xlal )ang lazim untuk mewujudkan kebatragiaan dan menolak
kemudaratan. IGrena itu Allah mengutus para nabi untuk memberi kabar
menggembirakan dan menakutkan, serta menguatkan kenabian mereka dengan

I-



dalil-dalil (alaD )ang tegas. Apa lang mereka sampaikan iar semata-rnaa dari
Allah, png Maha Kuasa memberi patrala dan mendatangkan siksa, serta Maha
Thhu terhadap segala sesuiltu )ang tersembunyi.

88

(214) Apakah lamu mengira bahwa dirimu
akan masuk surga, padahal belum
daang bpadamu seumpama (cobaan,
sebagaimana png pernah menimpa)
omng-orang terdahulu sebelum lamu.
Mereka telah ditimpa kepapaan
(kemiskinan), peryakit den mereka
diguncang oleh berbagai jenis cobaan
png lain, sehingga Rasul rlan semua
orang beriman bertanla: 'Kapankah
datangnya pertolongan Allah?"
Ketahuilah, bahwa pertolongan Allah
iru dekat.?,

'Jr:KktX'tl:tYs'lg4l
fGtXt'ffi"'*;Urg;Ol,

@Qli'Y;3rniby,J,"'^Xtjil
c$fi,rlwi-;:tL!;tffis

TAFSIR.

,4nt ltosibum an tadldtalaul jannda wa rammoa yartihtm ma*shrt b-
driina lilalaa min qablikum : Apalah lurnu mmgiru bahwa dirbru &nr
masuk surga, padahal belum datang kepadamu seumpamt (cobaan,
sebagaimarw yang pernah meninpa) oftng-omng tedatwla sebehtm tontt?
Jangan mudah menlangka batrva kamu akan masuk surga, sedangtan tamu

belum menerima cobaan-cobaan sebagaimana telatr menimpa para nabi dan para
mukrnin terdahulu.

Kitab ini diarjukan kepada semul manusia png telah diberi petrnjuk oleh
Allah untuk memeluk Islam, dengan mengikuti al-eur'an. Mereka aoaat para
muslim (sahabat) png hidup pada permulaan kelahiran Islam.

hda alat ini terdapat pelajaran bagi orang-orang )ang datang (lahir) sesurr{rr
para sahabat, dan menlangka telatr cukup unurk dapat masuk surga, membangsakan
diri (mengaku) sebagai umat Islam. Mereka belum mengetahui batrwa sunmh
Allah mengenai para mukmin png benar adalah, mereka itu menderita berbagei
macam kepahitan dan kesakitan dalam menapaki jalan kebenaran dan memberi
petunjuk kepada manusia.

3x Kaitbo dengan S.3: Ali lmrao" 142; S.33: al-Ahaab.
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Massdhwttul fu'su-u wdh dhsrw-tr ttu oddttu ltfr'u yqwlo runaulu

wl lo4ziiru aonm,aa ma'ahau fittua narsh+ttllulti = Merclu telolt

ditilnpa kepapaan (l<emiskinp), penyakiit dort mcreka digwcang o@r berbagoi

jads cobaal, sehingga Rasul dan sefiut orutg beinw ber-tanya: 'Kapanl(ol,

dawrgtya pertolongw Allall? "

Apabila orang-orang )ang telah lalu i1r ditimpa kepapaan, gangguan penlakit,

timbulfi)a kekacauan dan kerusuhan, serta datangla mustrh dari segala penjuru,

mereka cepat merasa gelisatl, mengapa pertolonglan Allatr fng dijanjikan lambat

datangfrla. Mereka ingin perolongan iUr segera tiba. Maka, mereka pun brtanla:
"Bilakah datangrrya pertolongan Allatr iui?"

Nfua inru nashtaltdti qoilb : Kdalutilah, hlnw perblongan Allnh in
dclcaLn2

Allah akan menolongmu menghadapi seteru dan musuh, dan akan

memeliharamu dari gangguan kaum zalim. Juga ahn menguatkan seruanmu dan

menjadikan kalimatmu png tertinggi, sedangkan hlimat kaum larfur rendah dan

hina.

Sebab tunm ayat

DiriwEatlen batrwa 4At ini ngun dalam perang Uhud, saat kaum musyrikin

rutmpu mengalahkan para mukmin dan telah berhasil melukai Nabi Muhammad,

di anuranla mematahkan sebagian gtgtilJa.

Ada juga )ang menlatakan, alat ini $run siutt terjadi perang al-Ahzaab ketika

faum musyrikin bersekongkol (berkonspirasr) dengan ahlul kitab (Yahudi) untuk

menyerang kaum muslimin.

KESIMPULAN

Dalam alat ini lbhan menggerakkan (memotirasi) para muhnin unnrk tetap

bersabar ketika menghadapi kesulitan png menimpanla, sebagaimana para nabi

dan penolong-penolongqa merryalarni berbagai kepatritan dan kesulitan. Sebab,

pada akhirrya para nabilah yang memperoleh kemenangan.

89

(2r5) Mereka bertaqra kepadamu:'Apalah Eu;iifre$'ojry)16'6d4-
png mereka belanjakan?" Katakan: '

t_

322 Baca S.12: Yugrf, tl0; S.3: Ali lmrm, 142.



l\pa saja kebajikan png kamu
belanjakan, hendaknya kamu
memberikan kcpada orang nutmu,
kcrabat png terdekat, anak-anak

Ftr-, orang-omng miskin dan ibnu
sabil. Dan apa saja kebajikan png
tamu kcrjakan, maka sesungguhn5ra

Allah ituMaha Mengetahuiapa png
kamu kerjakan."os

TAFSIR.

Yas<hunalq maa.dzna yu4firyurra : Mercla fumrrya kcpadanw: "ApaWt
yug tnerckt belanjalwt?'

Para sahabat bertanla kepada Muhammad tentang png harus mereka
sedelehkan dari hartaqa lang bermacam-macam.

Qal noa anlaqtan min lilabin fa lil vuafuini wl Wabfua wl yotauua
wal masaakiini wbnis sabiili : Katakan: 'Ap. mja lefujil@ yang lqmt
belanjalan, hendaldah lumu beilutt leryda omng tutnru4 kcmfut yang
terdelut, arwk-arukyatim, oflng-ofimg niskin dan ibut sabil.ry
IGtakan kepada mereka, para pemilik harta hendaklatr menafkatrkan hartan5a

dengan mendahulukan orang tuanla, karena merekalah )aqg telah bersusah-palah
merawat dan mendidik mereka sejak bayi, ketika belum bisa berbuat apa-apa.
Sesudah inr kepada kerabatnla, piar anak-amknp, dan cucu-cucu dari anak
lelaki. Kemudian saudara-saudaranp. Meretalah yang lebih berhak mendapat
pemeliharaan dan perhatian. Seseorang akan menerima aib jika saudaranp
menengadahkan tangannla (meminta-minta) ke,pada orang lain. Berikutrpa anak-
anak ptim. I(arena masih kecil, mereka p4g sudah tidak mempurryai orang ura
iur belum sanggup memenuhi kebunrhan hiduprrya dengan mandiri. Orang miskin
dan ibnu sabil hendaknla juga mendapat bantuan dari para muslim. Semua manusia
hakikatrya saur keluarga. Maka, vajiblatr mereka saling menolong, baik dalam
kesenangan maupun kesukaran.

Apt ini berbi'cara mengenai penafkahan harta di luar zakat png sudah
difrrdhukan. Di sini tidak ditennrkan kadar (uluran) hara png harus dikeluarkan.
Allah tidak meryebut para peminta dan budak, karena laduarrya telatr disebut
pada tempat lain.

323 Kaidon deryra S.2: al-Bagarah, ?ll4; S.l7: rf'larar', 2630.
32i Baca S.2: al-Baryrab, 261-T14; S.17: al-Isaa', ?bn.
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356 Surat 2: al-Baqarah luz 2

Jika ada yang bertanp, mengapa jawaban di sini tidak sesuai dengan
pertanlaan, jawabrya karena )ang mereka taqakan sebenarrya bukan harta png
akan dilcluarkan, tetapi kepada siapa saja harta itu harus diberikan.

W maa tqf'aluu min klnirin fu innallaalw Uhii 'ofrm = Dan apa saja
kcfujil@n yang luttw l<erjalwt, malu sesungguhnya Allnh Mala Mmgeulwi
apa yang lumu l<crjalan.

Apa saja png kamu nafkatrkan di jalan kebaikan dan keuatan, di masa apa

saja dan di tempat nuna pun unnrk orang-orang (golongan) sepetti png telah

disebutkan'atau png lain-lain, Allah pasti mengetatruirya. Dia pun akan memberi
pembalasan )ang setimpal kepada mereka, bahkan melipatgandakan pembalasan

itu.325

Dalam alat ini Tuhan menjelaskan tempat-tempat menafkahkan harta atau

siapa orang-orarg )arg uajib didahulukan unnrk menerima sedekah harta, laitu
orang nut, kerabat dekat, anak 1atim, orang miskin, dan ibnus sabil. Ferbuatan

apa saja png dilakukan seseorang dengan hartanya, Allah niscala mengetahuirya.

Sebab hrrun ayat

Diriua:atkan dalam asbabun nuzul (sebab-sebab turunnla alat al-Qur'an)
dari Ibn Abbas bahwa Ibn al-Jamuh, seorang spkh tua png banlak harta, bertarya
kepada Rasulullatr saw. Thnprya: 'Hai Rasul Atlah. Dengan apa kita bersedekah,

dan kepada siapa kita belanjakan?" Maka turunlah alat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tuhan menjelaskan tentang orang-orang png harus kita
dahulukan ketika menafkatrkan harta, pitu ibu bapak, kerabat dekat, anak 1atim,
orang miskin dan ibnu sabil.

90

(216) IGmu diuajibkan berperang, mes- il&tlg'rftfrX6ffi49
ffi:',urliJHff H,:ffirffi w,,;+lipi'xri;xr**r

6'o{e9'i{Y;'l,l,l,vk?;tidak menyukai sesuatu, ssdnnglzn
sesuatu itu lebih baik bagimu. Mudah-
mudehan kamu menyukai sesuatu,

325 Baca S.2: al-Baqamh" 261'274; 'l"n S.17: al-Isaa', 2G30.
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Surat 2: al-Baqarah

walaupun sesuatu itu buruk bagimu.
Allah mengetahui (sesuatu itu),
sedangkan kamu tidak mengota-
huin1a.05

(217) Mereka bertanp kepadamu tentang

bulan haram, tentang Perang
dalam bulan itu. IGtakanlah: 'Ber-
perang dalam bulan haram adalah
pcrbuaon besar, sedangkan meng-
hambat manusia dari jalan Allah dan

mengufuri-N1a, menghambat manu-
sia dari al-Masjidil Haram, dan
mengeluarkan penduduknya dari
tempat itu merupakan (masalah) }ang
lebih besar di sisi Allah; (demikian
pula) fitnah, lebih besar (kejam) dari
pembunuhan. Mereka senantiasa
memerangi kamu, sehingga mereka

dapat mengem-balikan kamu dari
agamamu, jika mereka sanggup.
Barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, lalu mati
dalam kekafiran, maka merekalah
orang-orang yang rusak segala
amalannya di dunia dan attirat.
Merekalah penghuni neraka dan kekal

didalamnp."
(218) Sesungguhnya orang-orang yang

beriman, onng-omng 1ang berhiirah
dan bermujahadah Oerjihad) di jalan
Allah, merekalah png bisa meng-
harapkan rahmat-Nya Allah; dan
Allah Maha kngampun lagi Kekal
rahmat-Nla.

\q'SU!#ArPttfl51rr5-
*ivirttwifi:;li{*.

');ttt-;5r4+t5Lr;E$

3lrt$sprgiS'tn)b
'&:;i"5i"l;"6;KL'6i

*".f?''$'iifrVfutrt
,J ;c:51t5';1g6iC4
*tr!vb{6r;1treilri

3il6;t7'1"11t,ia|

v;s.3-$ntgs$i:L
iFr-$IbtE+b:+5v.,

@'€)3fL'bvbg

TAFSIR.

Kutifu 'alai.laonmal qitulu wa huwa latrhul lahrm = I(ama diwajiblun
berpemng, nuskipn perung itu nurupal<an seswfiuyang tidak lailu sulrui.

Kamu diwajibkan memerangi orang kafir )ang menlcrangmu, sedangkan

perang ifir sesuatu png tidak kamu 3ukai. Berperang memang memerlukan
pengorbanan )ang besar, baik korban harta maupun jiwa.

'' A),"t ZLGZL&. Ksitbr dengnn S.2: al-Baqrxah, 190 d8n S.17: al-Israa'.
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Berperang adalah fardhu kifayah. Apabila telah ada satu golongan )ang
melaksanakanrya, maka cukuplah sudah. Yang lain tidak diuajibkan lagi. Tetapi
jika musuh telatr masuk ke dalam negeri untuk menjajahrya, maka perang menjadi
wajib 'ain (individual) bagi semuanla.

Inilah permulaan apt png mevajibkan perang png dinrrunkan dalam tatrun
ke-2 Hijriah. Ictika masih bertempat ringgal di Mekkah, Nabi dan umat Islam
dilarang berperang. Sesudatr berhijrah ke tvladinatl, Nabi dan umat Islam diizinkan
perang melawan kaum musyrikin png ingin menghancurkan kehidupan umat
Islam.

Sesudatr Nabi memperoleh izin perang untuk melauan kaum musyrikin,
barulah jihad difurdhulqn.

lYa 'asaa an tak-rahuu syai<w wahuwa khoirul lahtm wa 'osao an tultibbtru
syoi<w wa huwa syanul laham : Bisa saja lanw tidak matyulai seyatu,
sedanglan seflutu itu lcbih baik bagirru dan rrudalrrrudalton la nw motyului
s€swtu; walaupun sestmtu in buruk bagurw.

Di antara pekerjaan png tidak disukai, namun tetap dilaksanakan, karena
ingin memperoleh manfaat dan kebajikannla.

Misalnya, manusia menghadapi kesukaran dalam perniagaan atau usatra lain
untuk mendapatkan keuntungan, dan kesulitan dalam mencari ilmu untuk
memperoleh kebahagiaan di dunia dan attrirat.

Demikian juga pekerjaan-pekerjaan yang berat, seperti perang, )ang rcnnt
saja tidak kamu sukai. Tetapi jika perang menghadapi musuh tidak dilakukan,
diperkirakan akan mendatangkan kesengsaraan bagimu, misalrya, musuh akar
meqjajahmu. Di samping menghindari bangsamu terjajah, peperangan bagimu
juga akan menyelamatkan kehidupan agama, meninggikan karimat kebenaran,
serta memperoleh pahala di akhirat dan keridhaan Allah.

Walloahu ya'lunu wa antum laa ta,lonaan : Allalt mcngaafuii $eswu
iru), sedanglun luma tidak mengealwinya

Bila kamu telah menladari kekurangan ilmumu dan kesempurnaan ilmu Tbhan,
tentulah kamu mepkini bahwa Allah tidak akan memerintahkan sesuahl, kecuali
png mendatangkan kebajikan dan kemaslatraan bagi manusia. Maka wajiblah
kamu mematuhi perintah Allah, walaupun perinuh itu tidak kamu sukai.

Kata sebagian mufassir: iA,llah berbuat derhikian karena para muslim
berpendapat bahwa jumlah mereka masih sedikit. Mereka tidak berani melawan
kaum musyrikin karena keterbatasan senjaa }aag dimilikinla, sehingga ttrawatir
akan terkalahkan dan binasa. Padahal jika mereka tak mau berperang, maka
leryaplah kehidupan agama lang mereka peluk, karena iur mereka dibebani tugas
meryrebarkan dan mengajak umat tetap di dalamnya."



SndZal-hgd

Dijelaskan, adalah sunnah Allah bahwa lbhan afan memberikan penolongan-
Np kpada orang )ang membela bbenamn, demikian }rya bpada peqganutnya,

selama omng{rang }ang mengenut kebemran iur tetap berpegaog tegUh kepada
kebenaran dan tetap membelan5a.

Sesungguhn5a Allah akan melahirkan (menampaklan) agama-Nya, menolq
para pendukung agama, walaupun mereka berjumlah sedikit. Bahkan
me4gharrurkan penentang-Np, walaupun jumlahn a bau5ak.'?

Allah meqgetahui hal ini, sedangkan kamu tidak me4getahui apa ),qng Tbhan
mempertaruhkan umukmu di dalam alam gaib. Ikmu akan mendapati bbenaran
firman-Np ini dalam menuruti perintah-Nla dan mengamalkan apa )aqg
dituqlrkkan Kitab kepadamu.

Yarduunaka 'anisy syot rit lwanti qitoofin fiihi : Merclu berunya
fqaAru tentorrg bulCI, lunnL tentu g pewry fu|CIt, fulan in.
hra sahabat bertaqa kepadamu, Muhammad, tentang berpera4g dalam

bulan haram (socara adat bulan haram adalah Rajab, Zrlqa'dah, Z{hiiiah, dan
Muharram) lamaran mereka berpikir bah*a Uerperang iu hatrJa boleh dilakulan
bukan di bulan haram dan bukan di Masjidil llaram.

Diriua:athn bahua Rasulullah meqgutrs Abdullah ibn Iahsy (qnak paman
Nabi) beserta delapan Muhajirin dalam bulan Jumadil Alfrir, &a bulan sebelum
perang Badar unnrk memata-matai kafilah (pa$tan) Qraisy png dikomandani
Amr ibn Abfullah d-Iladhrami (besera dia ada tiga orang lain). Maka Abdrllah
ibn Jahsy dan kman-kauanr5a bisa memhmlh Amr serta dapat menaran dn
temantrJa. Kafilah tersebut memba*a juga dqgengen dari Thaif ke Madinah.
Hal itu terjadi hari pertama bulan Rajab, se0angtan mereka mengira masih
berada dalam bulan lumadil Affiir. I(arem.iu Qraisy berkata: 'Muhamrnad
telah menghalalkan bulan haram (untuk berpemng), bulan mam orang merasa

aman dqn masi8g-pssing manusia bebas mencari mfhh.'
Ictika mereka sampai kepada Nabi, maka Nabi pun berlara: 'Demi Allah,

aku tidak permh memerintahkan kamu berperang dalam bulan haram.' Nabi
meqghemitan kafiIah unta dan fua oraqg tammn, tetapi tidak meAgambil apa-

apa dari mereka. Sbtclah Nabi berkata demikian, para sahabat meryesalhn
perbuatannya dan mereka berpendapat diritrJa telah berbuat dosa. IGrem iur
mrunlah Eiat ini.

Setelah Eat iul turun barulah Nabi meryambil urunIa dan memisahkan l/
5 baralg dagangAnrr5a, sedangkan yary 415 dtagitan kFpada para sahabat. Nabi
merebus tauanan itu.

s Ba S.2: a['Baryah" 249.
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Qul qitrulunfiihi kabiirun : I(atal@nlaL: 'Berperung dalam bulot lwmm
adaWperhmtan besar".

Berperang di bulan haram, walaupun sec:tra lahir tampak kecil, sesung-
guhnp merupakan pekerjaan png buruk sekali dalam pandangan orang,
mengingat kehormatan birlan haram.

Akan tetapi apa )ang dilakukan oleh Abdullatr ibn Jatrsy dan para muslim
sesudahnya berdasarkan kaidah:

Inikaoh a-khffi dh dlararaini i-dpa la n yahnt buddot min ahadhhru = Menged alan
yang lebih ingan kemadlnrdanfiya, dan qabila tidak dapt fifuk nulah*an sahh
frtuaa.

Peperangan itu buruk, tetapi harus dilakukan jugauntuk menghilangkan hal
png lebih buruk lagi.

Wa shaddun 'an sabiilillathi wa kufrum bihii wal nasjidil luruami wa
ikhru4iu ahlihii rninhu akbaru 'itdolloohi - Sedmgkan mcngtnmbat
manusia dari jalan Allnh, mengufurt-llya, menglurnfut marusia dari al-
Masjidil Hamm, dan mengelrmrlant (mengusir) pendtdrbtry dari Meklah)
merupalan (rnasalah)yang lebihbesar di sisi AllaL.

Menghambat para mukmin dari jalan )ang menlampaikannp kepada Allah
dengan penindasan dan macam-macam tekanan serta fitnah. Membunuh orang
png memeluk Islam, menpkiti mereka, baik dirirya lrngsung, keluargarya
ataupun hara miliknp, menghalangi para mukmin berhijratr, mencegah para
muslim berhaji dan umratr di Masjidil Haram, serta mengusir para mukmin
dan tidak beriman kepada Allah adalatr lebih besar keburukannp dibanding
berperang di al-Haram.

Al-Muhayimi memaknai apt ini sebagai berikut: IQtakanlah, berperang
dalam @ulan haram) adalah dosa lang besar keburukannp. Akan tetapi
menghambA manusia dari perniagaan, mengufuri-Np dan me4ghambat manusia
beribadah haji dan umrah di Masijid Haram, serta mengusir penduduk, Nabi
dan para mukmin dari kampung halamannp lebih besar lagi keburukannp.

Wal fitnmu akbaru nirul qatli = Fitnah itu lebih besar (kejan) funpfu
pernhrrulwt.

Menimbulkan fitnah di kalangan muslim dengan jalan memasukkan hal-hal
)ang samar ke dalam jiwa mereka atau dengan mengazab mercka, sebagaimana
para Quraisy berbuat kepada Ammar ibn Yasir, Bilal, drn Khabab ibn al-Arrat
dan lain-lain, lebih besar dosanla daripada membunuh dalam bulan haram.

Mereka telah mengazab (menganiap) Ammar dengan menggosokkan
tubuhnp dengan besi panas sebagaimana mereka mengani4a ayah, saudara
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dan ibunda Ammar. Ictika itu Nabi berlalu di depan mereka, dan sera5a berkata:
'Bersabarlah, wahai Yasir, maka tempatmu nanti adalah surga.,

Yasir akhirnla meninggal dunia akibat azab @enganialaan) png dilakukan
secara kejam tersebut, demikian pula ibundanla, )ang tewas setelatl kemaluannp
ditikam dengan lembing.

Umaiph ibn Khalaf menganiala Bilal dengan tidak memberi makan sehari
semalam. S€telah ihr, dalam keadaan lapar danbadan lemah, Bilal ditelentangkan
di atas pasir panas @anasnp Arab) dan di atas dadanp dileakkan batu bisar.
Umaiph pun berujar kepada Bilal, 'Engkau akan tetap begini sampai engkau
mati atau kembali meqgufuri (mengingkari) Muhammad dan engkau merryrcmuatr
al-Latta dmal-uzza, (pembesar berhala di Masjidil Haram).. Tbapi Bilal tetap
bertahan dalam penderitaan untuk mempertatrankan agamanla.

Hanla omng-omng )ang mempunpi ashabatr @engawal atau pelindung),
png tidak mendapat gangguan-gangguan hebat, valaupun tidak berarti bebas
sama sekali dari gangguan. Rasulullatr pun pernatr diania5a, dengan meletakkan
usus unta di atas puDggungnla, ketika Nabi sedang bersembatrpng, sehingga
datan$ah putrirya, Htimah, png kemudian membersihkan kooran itu Oari
punggu4gn)a.

Selain itu jugaada banpkgangguan yang ditimpakan kepadarya. Allah telah
memelihara Nabi saw. dari gangguan-gangguan itu.r8

Ada yang berkata: 'Makna firman ini adalah, berbuat syirik itu lebih jatrat
dan lebih besar dosanla daripada berperang dalam bulan haram..

wa laa yazuhttnu yuqaatihtutukum tutaa yarudduukum ,an diinikum
inis ta4hoo'uu : Mercka alant senantiasa memcmngi kotntt, sehingga bisa
rnenganfulikan kmu dan agamtnnu, jila mercla manpu.

Fenduduk Mekkah (png musyrik) akan seralu memerangi karnu, sampai
mereka mampu mengembalikanmu kepada agama kufur. Menarik kembali ke
agama kufur sesungguhnp merupakan suatu hal png sulit mereka lakukan,
karena imanmu telah terhunjam kuat dalam jiwamu. oleh karena itu, usaha
mereka pry bisa dilakukan tidak lain menghalangi tersebarnp agama Islam
dalam masprakat. Mereka sangat benci kepadamu. sama sulitnp adalah
menanti keimanan mereka dengan jalan dakwatr, dan berperang dalam bulan
haram lebih ringan. daripada fitnatr.

wa ntay yatoM mil*mr' an diitdltil fu ! amut w a huw a koafinot ft uta+
ifu t olfr,ihd a'naalufuon fid thtn-yaa ioi o*t irwi wa ulaaika oshiofrw
noafi hwn filua khaalidum = Barungsiqa di attnm lamu yng murtad

361

3'Brca S.f5: at'Hi[, 95.
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ilari agananyu, bht naninggal fulan kck$rw4 m*a nwe-kaW ofiug-
ofimg Wg segob arutamy di Aoia d@ amhd rusak karuwty- mtt
nurckaW ashhoabu tuar, kekal di fulon rcruka.

BarangSiapa di anUra muslimpng kembali @ada kekufuran dan meningpl
dunia dalam keaadaen murtad, mek, batallah (hapgslah) segala emalann)a,

seakan-akan dia tidak beramal apa-apa. IGrena hatinl6 kembali gelap, maka

len5Aplah dampak dari segala amalan saleh yang dilakukan sebelumnya. Tentu

saja, orang tersebut rugi dunia atilirat.
Di dunia mereh tidak memperoleh perlindungan dari umat Islam, istcrinya

(png masih muslim) terlepas darirf Cika )ang murtad si isteri tentu dia terlepas

dari suami), dia pun tidak mempercleh warisan (dari keluargan5a png muslim).
Di alilirat juga merugi, karena akan menjadi penghuni neraka.

Riddoh (murtad) iu tcrkadang dengan ucapan, seperti mengucapkan kata-

kata 1ang mengingkari scsuaur yang sudah nlata-nlata daang dari a8ama,

tcrkadang dalam benUrk amalan, seperti pekerti png memperolokolok agama

(bersujud kepada matahari, patung dan menghina mush@.

Secara lahiriah, a5rat ini memberi p€tunjuk bahwa riddah iat tidak merusak

amal, sampai orang png riddah (png munad) iur meninggal dalam kufur.

Demikianlah pendapat asy-Syaf i.
Abu Hanifih menyatakan, $sungguhnla riddah itu memusnahkan atau

meqghapus segala pahala emalan, mlarpun si murad kembali ke hlam.@

Iraul lo4zfrtu aanouat trul bdzfr u ltu$out wa $ahofuar fii sobiillhahi
uluiha ysiuou rufufuhi : l*srttgguW ofimgofimg yry berbno4

turfiijruh tu t bn ryiahotuh (tutiilhod) di ialan AlM, nwrckaWyuttg bisa

marglanrykanrufund-W.

Semua omng mukmin )ang tctap dalam beriman dan png berhijrah dari
Mekkah ke MadioahbersamaRasul atauberhiirah kepada Rasul unUk menolong
,gnma datr meninggilan talimat (ajaran) Allah, dan orang )ang telah memberilan
segala kesanggupannya untuk melamn orang kafir, iolah onmg{raqg }ang
mengharap rahmat Allah dan keihsanan-Np. Mercka memang orang png la5ak

diberi rahmat, lantaran telah mempergunakan kesanggupan dan kemampuanrya

unmk memperoleh keridhaan Allah.

Nabi berhijrah ke Madinah bemljuan melepaskan diri dan kaumnp dari
gangguan kafir Quraisy dan fitmh mereh, sesudah beliau memperolehiaminan

dari muslim Madimh bahm mercka aken melin&rngi beliau dari gangguan.

Sikap dan kepuursan beliau diifuti para mukmin. Mereka bersahr padu sehingga

D Bs 5.6: ef,'Aa'em, t& S.5: Itdeaildtr 6.
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akhirnla mampu mengalatlkan Mekkah, mematahkan segala perlawanan kaum
musyrikin.

wallotttu gtwfuurur ruhiim : Altah Maha penganpun dan Matn Kelul
ruhmat-I{ya.

Allah Matra Luas ampunan-Np kepada semua orang )ang bertobat, png
memohon ampun kepada-Np.. Matra Besar rahmat-Np kepada semua mukmin.
Allah memenuhi pengharapan mereka dengan keutamaan-Nla.

Kata Qatadah: 'Merekalah pilihan umat ini. Merekalah png dijadikan oleh
Allah sebagai orang )ang mempuryai pengharapan. orang png mengharapkan
(sesuatu), tentu mencari (sesuatu itu), dagr orang )ang tidak berpengharipan
tentulah akan lari'.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Tirhan menjelaskan tentang ugu qital @erang) dan
mengorbankan jiwa untuk meninggikan agama Allah.

(29) Mereka bertanya kepada engkau
tentang khamr dan maisir. IGAkan:
'Keduanya adalah dosa besar,
(meskipun) ada beberapa manfaat 6691
manusia, namun dosa dari keduaqa
lebih besar daripada manhatnla."
Mereka juga bertanya kepadamu
mengenai apa 1ang harus dinaftehkan
(discdekahkan). Katakan:'sesuaru
png lebih dari kcbutuhan." Demi-
kianlah Allah meqielaskan kepadanu
tentang alat-alat-Nla supap kamu
berpikir.3m

Q20)Didalam dunia dan akhirat. Mereka
pun bera4a teitang arak-anak ptim.
Ihtakanlah:'Membuat kebaikan
kepada mereka adalah scsuam )ang
sangat baik. Jika kamu mempergauli
mereka, maka mereka itu adalah
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saudara-saudaramu juga. Allah
mengetahui orang-onmg yang mem-
buat bnrsakan dari orangorang png
berbuat kebaikan. Seandainp Allah
menghendaki, Dia bisa melemah-
tanmu. Sesungguhnya Allah itu Maha
Keras tuntutan-Nya dan Maha
I{ekim. '33r

TAFSIR.

Yos<luutwlu 'anil khamri wal maisiri : Mereka bertanya kqada engl@u

tentailg llwmfn dan maisir.33t

Mereka bertanla, bagaimana hukum khamr (arak, minuman keras atau

bahan lain yang memabukkan), apakah halal atau haram. Baik untuk
mengonsumsi, memproduksi (membuat), menjual ataupun membelirya, serta

maqrm-macam kegiatan yang masuk penggunaan )ang {nenyalahi kemauan

syara'. Mereka bertanp pula tentang maisir @erjudian) dan segala implikasinp
(hal png berkait dengannya).

Asy-Syafi'i mengartikan khamr dengan tiap-tiap minuman yang

memabukkan.

Mapun Abu Hanifatr mengartikan dengan perasan buah anggur png telah

mendidih dan berbuih.

Fermainan mnisir di kalangan orang Arab pada masa itu adalah dadu.

Mereka mempunpi sepuluh biji dadu (qadah) png dinamai juga dengan azlam
dan aqlnm, dibuat dari papan kecil. Namanya: Faz -Tatnm - Raqib - Halas -
Musabbal - Mu'alh - Nafis - Manih - Safr,h - Waghid.

Bagi masing-masing dadu, dari nomor 1 sampai dengan nomor 7, mempunlai
bagian tertentu dari unta lang mereka sembelih dan mereka bagi-bagikan.
Adakalaqa 10 bagian atzl 28 bagian. Nomor 8 sampai 10 tidak mempunpi
bagian apa-apa.

fudz, safribagian, tauamdua bagian, mqibtigabagian, untuk lwlas empat
bagian, rufislimabagian, musabbal enam bagian, dan mu'alla tujuh bagian.

Inilah yang paling tinggi bagiannla, karena itulah dijadikan perumpamaan.

Dalam bahasa Arab, kepada orang yang mempunpi peruntungan banpk
sering dikatakan: Huwa slnhibul qidhil mu'alla: dia yang mempunpi bagian

terbanpk.

33r Kaidon dengan S.4: an-Nisaa' dan qnat 25.

92 Khanr : arak.
t, Mdisir : jdi.

)

:gi';'{hrfrtri$Ve,{a
a($i-$tr'il



luz 2 $rt2:al-BaErah 365

Mereka meletakkan azlam di dalam kendi png terbuat dari kulit, yang

dipegang oleh seorang bandar, lalu menggopng-golangkan atau mengocok-ngocok
png kemudian dia memasukkan tangannla ke dalam kendi itu, lalu mengeluarkan
satu potong dadu atas nama seseorang pemasang @etaruh), dan kemudian
mengeluarkan lagi atas nama seseorang )ang lain. Orang )ang memperoleh
dadu png mempunpi bagian, mendapatlatr bagian png ditentukan oleh dadu
itu. Orang )ang memperoleh dadu png tidak mempunpi bagian berarti juga
tidak memperoleh apa-apa. I(arena kalah, maka dia diwajibkan membalar
seharga unta.

Di beberapa daerah di tndonesia, zaman dulu juga dikenal adanya permainan
judi dadu. Mirip seperti png berkembang di Arab masa lalu, permainan dadu
tradisional di Indonesia juga menggunakan anak dadu png kemudian dikocok
dalam tempat tertutup. Petaruh png pilihannla cocok akan memperoleh
pembalaran sesuai dengan uang )ang dipertaruhkan, dengan jumlah kelipatan
png berlaku dalam judi itu. hda zaman modern sekarang, jenis judi telah
berkembang sedemikian rupa, baik )ang menggunakan peralatan canggih
maupun tradisional, sehingga kadangkala orang luar tidak mudah mengeta-
huinp - Ed.

Orang Arab png berjudi pada masa dahulu memberikan bagian-bagiannp
kepada para fakir. Mereka mencela orang )ang tidak turut bermain, dan
dianggaplah sebagai orang )ang tidak memiliki rasa kemanusiaan. Mereka png
tidak mau turut bermain dinamai furam danwaghid

Para ulama sepakat menetapkan bahwa judi haram hukumnla, kecuali png
diperbolehkan s)rua', yaitu bertaruh untuk perlombaan kuda dan pelemparan
anak panah sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam slara'.

Qul fiihimaa its-mun lwbiiraw wa manaafi'u lin naasi : I(atalan:
*Ik&mrrya adahh dosa besar, (meskipun) ada beberapa manfaat bagi
m,onusia."

Tbgaskan kepada mereka, hai Muhammad, minum arak (minuman yang

memabukkan) dan berjudi menghasilkan dosa, karena keduanya mengandung
berbagai macam kemudaratan dan kerusakah.

Arak (minuman keras) mendatangkan beberapa kemudaratan bagi tubuh
ataupun jiwa, selain kepada akal, harta, dan pergaulan antarmanusia satu dengan
png lain.

Di antara kemudaratan arak (minuman keras) adalah:

1.' Merusak kesehatan. Yaitu rusaknp maidah, hilang nafsu makan, perut besar
dan warna kulit tampak pucat. Selain itu bisa timbul berbagai macam
penpkit )ang merusak kesehatan, selain berpengaruh kepada keturunannla,
terutarna jika png meminum minuman keras adalah perempuan sedang
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hamil. Anak akan meniru jadi pemabuk, dan secara mental menjadi lemah,
bahkan pengaruh itu sampai ke cucu.

Mengganggu akal dan jiwa. Arak melematrkan kekuatan akal, karena zat-
zat png terkandung dalam minuman itu akan mempengaruhi urat-urat slaraf,
selain peminum tidak bisa menjaga rahasia. Batrkan saat mabuk, dengan
tidak sadar berbicara )ang mengungkapkan rahasia-ratrasia )ang seharusnya
disimpannp.

Merugikan harta benda. Peminum arak bisa menghabiskan harta dan
kekapannp untuk membeli minuman, terutama png sudatr terhinggapi
rasa ketagihan.

I(erusakan dalam masprakat. Akan terjadi pertengkaran dan perselisihan
antara pemabuk dan sesama pemabuk atau dengan orang )ang tidak
mabuk.33a

5. Dalam menjalankan ibadat
dengan baik. Istimewanla
agama.335

Sama dengan arak, judi juga mendatangkan kemudaratan. Bahkan
kemudaratannp bisa lebih besar dibandingkan meminum minuman keras.
IGmudaratan berjudi antara lain:

1. Menimbulkan permusuhan dan kebencian di antaraparapemain judi.
2. Menghambat para penjudi meryebut nama Allatr.
3. Merusak akhlak.

4. Meruntuhkan rumatr tangga dan hilangrya harta sekonlong-kon1ong, terutama
jika kalah beraruh dalam perjudian besar. uang miliaran rupiatr bisa amblas
hanla semalam, seperti di tempat-tempat kasino.

Manfaat arak sebagaimana disebut dalam alat di atas, antara lain:
1. Menjadi barang dagangan png bisa mendaangkan keuntungan, baik bagi

produsen, pedagang (penjual) ataupun para pekerja di bagian yang
berhubungan dengan itu. 

t2. Menjadi obat png menyembuhkan sebagian penpkit.
3. Menimbulkan kegembiraan sementara.

4. Menimbulkan keberanian. Inilatr manfrat png paling menonjol di kalangan
orang Arab waktu itu. I(eberanian }ang membabi-buta, untuk masa sekarang
dipandang sebagai suatu keburukan, karena yang diperlukan ketika

!x Brce S.5: al-Maallah, 94.
3r' Bsca S.5: al-Maailah, 91.

3.

4.

agarna, pemabuk tidak bisa menjalankannp
menjalankan shalat, )ang merupakan tiang
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meng[adapi musuh bukan keberanian png membabi-buta, tetapi strategi
dan kemampuan persenjataan.

Menjadikan orang hkir berubah murah tangan dan suka berderma. Mungkin
ini berguna pada masa dahulu, seuaktu seseorang hanla mengeluarkan
hartanla kepada kerabat dekat.

Di antara kemanfratan judi adalah:

Menolong para frkir, seperti mendirikan rumatr )atim, rumah sakit, rumatr

sekolah, dan sebagainya. IGrena uang dari hasil kemenangan judi diperoleh
anpa susatr-pEah, pemenangrya sering mudah mengeluarkanrya, termasuk
unuk lembaga-lembaga sosial.

Mendaungkan kegembiraan bagi orang )ang memperoleh kemenangan.

Menjadikan orang )ang menang judi akan ka5a anpa harus bersusah paph.
2.

3.

Wa ttmuhwua okfuu min nqfihirrraa : Nontot dosa dai kcduanya lcbih
be.sor darip afu narfaofirry.

Dosa png diakibatkan oleh perbuatan minum minuman keras (arak) dan
judr jauh lebih besar daripada kemanftatannp. Firman Allah ini menunjuk pada

suatu kaidah, )aqg telah disusun oleh para ulama Islam, laitu:

" Merulak kcnrskot dfuhtiul,ot furiWfu menarik kemaslalntan ".

IGidah lain yang saqgat tepat dakm kaitan firman Tbhan ini adalah:

'Mengerjal,anyang lctih ringm dai dn kenufumnn, aptih kefuorya tidak bisa
dtolaksemuorya."

Oleh karena dalaloh (penunjuk) a5at ini tidak tegas, maka ketentuan tentang
minuman araf, tidak bisa dijadikan undang-undang umum png seluruh umat
dinrntut melaksanakanrya. Menglndapi alat yang serupa ini, masing-masing
orang berpegang pada ijtihadnp. Mereka png memahami keharaman arak

dari apt ini tidak akan mau meminumrya. Mereka )ang tidak mengambil
pemahaman seperti itu berpegang kepada hukum asal, pitu boleh, dan Nabi
pun membenarkan png demikian itu.

umar berdoa, semoga Allah menurunkan 4tst yang tegas mengenai arak.
Maka urrunlah alat al-Maaidah.

Oleh karena arak mengandung banfk kemudaratan, banpklah orang
jahilifh png meninggalkan minum arak. Di antara mereka )ang tidak mau
minum arak pada zanan jahilifh adalah al-Abbas ibn Mirdas. Pernah orang
berkata kepadanp: 'Apakah tidak lebih baik minum arak, karcna arak akan
menambah panas tubuhmu?" Al-Abbas menjauab: 'SaJa tidak mau mengambil
kebOdohan dengan ung;anku sendiri, lalu memasukkan ke dalam perutku sendiri.



368 $ra2:al-&Erah luz 2

Aku tidak mau jadi orang baik pada pagi hari, dan berubatr menjadi orang buruk
pada petangnp."

Feminum arak dan pemain judi png sudah terjangkiti rasa ket4gihan akan
sulit meninggalkan kedua perbuaan itu. sebab, arak mempengaruhi saraf png
mendorong orang tidak bisa memisatrkan diri dari meminum arak. IGsegaran
png datang sesudah minum, segera diikuti rasa lesu, sehingga peminum
membutuhkan lagi minuman arak. Demikian hal itu terus-menerus dilakukan.

Hal rng sama juga berlaku pada penjudi. Saat menang, dia ingin terus
menambah kemenangannp. Lebih-lebih ketika kalah, dia juga terus-menerus
berjudi untuk bisa menebus kekalahannp, meskipun tidak jarang png diraih
adalah kekalatran png lebih besar l4gi.

Ringkasnp, Allah telatr mendorong kita untuk membahas kemudaraan
meminum arak dan berjudi, sehingga kita mempunpi pengertian )ang mendalam
tentang dampak negatif dari dua hal itu, dan kemudian mengharamkannp.

wa yas<hatnala maa dzna yunfiquwu qulil'afwa : Merela j uga beranya
lcqadanu mengerui opa yang rwrus dirufrahlwn (disedckahkanj. Katalcan :* Satnru yang lebih dari kefutulw,.

Mereka bertanp tentang apa )ang harus disedekahkan selain zakat yang
sudah diftrdhukan, baik untuk seseorang ataupun masprakat dan bagian mana
png harus dipertahankan supala mereka dipandang telah memenuhi perintatr
Tirhan. Jawablah: 'Bagian-bagian (sesuatu) )ang telah melebihi dari kebutuhan
diri sendiri dan keluarganla."

Diriwaptkan dari Ibn sa'ad dari Jabir, ujarnp: .Abul Hushain as-silmi
datang kepada Rasulullatr dengan membawa emas sebesar telur merpati-, lalu
berkata: "Hai Rasulullah, sala mendapat ini dari barang logam, maka ambillah
sebagai sedekatr. sa5a tidak memiliki selain dari ini. Nabi berpaling (ridak
mempedulikannla)."

Abul Hushain kemudian menghadap dari sebelatr kanan, dan Nabi tetap
tidak mempedulikannp, demikian juga ketika dia menghadap dari aratr kiri.
L^alu dia menghadap dari aratr belakang. Nabi mengambil emas yang disodorkan
dan kemudian dilempar. seandainp lemparan itu mengenai Abul Husharn, tentu
dia akan merasa kesakitan, karena kerasrya lemparan.

Sesudah itu Nabi berkata: 'seseorang dari kamu telah datang membaua
semua barang yang dimiliki." Dia bilang, 'Ini sedekah.. Tbtapi sesuoatr itu dia
meminta-minta. sebaik-baik sedekah adalah, harta png dikeluarkan saat
pemiliknp kala dan mulailah dari orang png engkau belarqiai.,,

Fembangunan suatu bangsa tidak mungkin akan bisa berhasil, kecuali dengan
tolong-menolong. Para hartawan menolong orang ftkir, dan orang kuat menolJng
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)ang lemah, dengan demikian orang )ang sedikit akan mampu mengalatrkan png
banlak.

Ka dznalika yubayyinullaahu lakumul otyaoti : Demikianlah Allah
mmj elas lun kq adanu t ent an g ay at -ay at -IW a.

Dengan contoh-contoh inilah rbhan menjelaskan kepadamu tentang aneka
hukum png mendatangkan kemaslatratan dan kemanfraun bagimu ataupun bagi
maslarakat, serta mempergunakan akalmu unok menghasilkan kemanftatan
dan menolak kemudaratan )ang terdapat dalam hukum-hukum Ttrhan di atas.

Laa'allakum totafal*aruunfrd dan-yaa wal aakhiruati : Supaya lwnu
berpikin dnlam urusan dunia dan akhimt.

Maksudqa, supala kamu memikirkan urusan-urusan dunia dan akhirat,
sehingga padamu bisa terkumpul kemaslatraan spiritual dan kemaslatratan fisik
(duniawi) png menjadikan kamu sebagai umat )ang hidup s@ara seimbang.
Bukan umat )ang menlangka bahwa akhirat hanya bisa dicapai dengan
meninggalkan materi (duniawi) dan sama sekali tidak mempedulikan
kemanftatannp. Juga bukan umat )ang hanla mementingkan duniawiah (materi)
belaka, sehingga rusaklatr akhlaknp, gelaplatr jiwanp, dan akhirnla mereka
hidup tax uDatlnla dengan binatang hidup, hanla untuk memenuhi kebutuhan
biologis

ASat ini atau )ang semakna memberi pengeftian batrwa Islam menuntun
umatnP kepada wawasan berpikir png luas dan mempergunakan akal untuk
mendapatkan kemaslahatan dunia dan akhirat secara seimbang. Karena itu,
para ul^una berkata:

'Segala nncon kuhlian (p rufa i), p einfustrian yng dibutuhknn manu- s ia
dalam p enghidry arurya t ermasuk dalon fadhu (kewaj iban) agana. Ap abila
dilalaifun olch stnn wrut dan tak ada orygon korumitas wut ytgnwgumi
fu, msi alml@ keahliut itu, dohfrahh wna sehfiuhua. "

wa yastluwula'anil yataamaa : Merefu pwt beranya tentcutg atuk-atuk
yatim.e36

Bagaimana taacara mengurus anak ptim dan cara mempergauri mereka
serta menanggung beban hidupnp, seperti memenuhi kebutuhan makan minum?

- Diriua)atkan oleh Abu Daud, Nasai, al-Hakim dan lain-lain, ketika turun
5.6: al-An'aut, L52 dan S.4: an-Nisaa', 9, tergeraklah hati orang untuk
memelihara anak )atim. Tbtapi dengan a)at-alat mengenai larangan memakan
harta anak )atim, banpk sahabat png kemudian memisatrkan makanan dan

336 Bac8 3.6: al-An'aam, 152; S.4: arNisaa', 9.
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minuman anak )atim dengan makanan dan minuman untuk keluargaqa agar
tidak tercampur, kemudian mereka turut memakan harta anak ptim. Makanan
anak )atim disimpan tersendiri sampai anak ptim memakanqa, bahkan karcna
terlalu lama disimpan sampai ada png rusak. Cara memelihara anak ptim
dengan mematuhi ketentuan seperti itu dirasa sangat berat. Maka, mereka
atilirnp beranla kepada Rasul dan turunlatl a5at ini.337

Feristiwa itu terjadi, sebab para sahabat memang benar-benar memaurhi
hukum-hukum Allah. Alat al-Qur'an suqgguh bergema di telinga mercka, dan

sangat mempengaruhi jiwanp. Hal png demikian tidak ditemui pada orang-
orang (generasi) yang lahir kemudian, png tidak memahami al-Qur'an
sebagaimana para sahabat memahaminp

Qttl ishiaohtrl bhwn Huittttv va in ta-klrooli4hauhum fa ithvm-
ru*wn = Kstaknnlalr: 'Manrbuat kcfuikan kqado nweka (anak Win)
adalah seswfiu Wg sailgat fuik" Iikt kanw noryeryauli nerckt, nakt
tnsela itu adalah saildam-saufururw i uga. "

hra satrabat bertanla, 6ana lang lebih baik (maslahat) dalam memelihara
anak 1atim, apakah dengan mengasingkan mereka atau mempergaulinla, make
jaraban png harus disampaikan dari Allah adalah, tiap-tiap usaha untuk
mewujudkan kebaikan bagi anak )atim itulah png lebih baik. a/ang pentiqg,
mereka memperbaiki dan meningkatkan lehidupan anak ptim melalui pendidikan
dan pengajaran, selain menjaga hararya supaJa terus bertambah dan subur.
Jangan melalaikan pembinaan kehidupan rohaninp, sehingga meryrebabkan budi
pekertirya rusak, dan hak-hakrya hilang.

Tidak ada jalan merasa berdosa bagi kia dalam memelihara anak-anak
ptim berkaian dengan urusan makan, minum dan berusaha, karena mercka
juga saudara-saudara kita dalam agama. Di antara orang bersaudara adalah
berbaur dalam soal kepemilikan dan penghidupan. lbtapi percampuran itu
hendaklah didasarkan atas musamalnh : saling memaafkan, sehingga anak
yatim merasa berada di rumah kita seperti saudara kecil png diperlihara
kemaslahatannla.

Walluhu ya'bmul mufsida mirul mushlihl : AIM nungaalui omng-
omngryW mqnhru kcrusalwr dai orutg-orungyang berhnt kefuikott.

Allah mengetahui secara jelas (transparan) apa png kamu sembunyikan di
hatimu, baik png bersifrt merusak (ifsaA maupun memperbaiki (ishlalD dalam
kaitan pengurusan anak ptim. Iclak, Allah akan membuat perhitungan dengan

sehalus-halusnla atan amalan-amalanmu mengurus anak )atim.

17 Baca S.4: eNisas', 9.
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Banpk memang, orang )ang mengurus harta anak )atim, )ang secara
lahiriah memperlihatkan diri seolatr-olah menjauhi(ttrahdanwhuAnarta_trarta
anak )atim png dipelihilil)ts, sedangkan sesungguhnp mereka memakannp
dengan latrap sekali. Batlkan mereka dapat mengumpulkan kekalaan dengarr
memanftatkan hara anak-anak ptim itu.

wa bu syoadlaattu b a'natakum : sundailtya Allah menghendaki, Dio
bisa mclemaltkarrnu.

Jika Allatr menghendaki memberi beban kepadamu tentang sesuaru )ang
kamu tidak sanggup (kuaD memikulnp, tentu Dia akan melaksanakanrga. napi
karena Allah Maha Luas ratrmat-Np, tiadalatr Dia memberatkan ieseorang
deng;anhukum ag;amanla, keqnli denganapa prg diunggupi atau sesuai dengan
kemampuannla.rrt

oleh karena itu Ttrhan membolehkan kamu mempergauli anak ptim.
sebagaimana kamu mempergauli sesama saudara. Allatr memaafkan api rng
biasa terjadi dalam pergaulan. Allatr menpratrkan )ang demikian itu'tepaoi
dhamir hati atau nuranimu masing-masing.

Inrullaaht 'aziianlwkim : Seswggututya Ailah itu Maln Kerus tuntunn_
f,Iya don Mola Hakim.

Kalau T[han ingin menyulit'an kamu, tentu tidak ada orang png bisa
menghalanginp. Tetapi Elatr berlaku sunnah Allah batrwa spriat ,gir. l"rrg
diturunkan unruk melengkapi kemaslahatan hamba-Np berlaku menurut dasar
fitrah )ang sederhana.

Dengan itu TUhan memberi pengertian batrwa untuk kepentingan anak ptim
hendaklatr membelanjakan harta kita. Anak-anak ptim termasuk golonganpng
be@ memperoleh nafkatr dari kelebihan harta kita. Maka, masaan ini:angan
diprarbalikkan, Ialu kita mengambil harta mereka.

Dari penjelasan ini diketatrui, para mukmin z:tmandatrulu sangat memper_
hatikan hukum agama dan sangat memelihara segala ketentuan yang
digariskannp.

T[han memberikan perhatikan png begitu tinggi terhadap urusan anak
)atim. Kita dilarang mengelola harta anak ptim, kecuali dengan tujuan
memperbaiki dan memperlakukan anak ptim sebagai keluarga.

Dari ajat ini dirctapkan kaidatr: Mengharamkan sesuatu png mudaratnp
lebih besar dari manfaatnp. Dalam kaitan ini memang b-rk oong pog

371

u Bsca S.22: al-Haii, 78.
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memelihara anak ptim, tetapi dengan menghabiskan atau memakan hartanla,

dan tidak memperhatikan ancaman siksa Allah.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah, ujarnp: 'Rasulullah datang

ke Madinatr saat penduduknp sedang minum klwmr dan makan hasil perjudian."

Mereka bertanp kepada Rasul tentang hukumnla, lalu turunlah alat ini.

Mereka berkata: 'Tidak diharamkan untuk kami." Allah menegaskan

sebagai dosa besar', tetapi mereka terus saja minum klwmr, Pada suatu hari

seorang lelaki muhajirin mengimami sembatrpng maghrib, dan kacaulah

bacaannp karena dia dalam keadaan mabuk sehabis minum khamr, sehingga

ditegaskan oleh Allatr lagi tentang keharaman minum arak dengan alat-alat

lain.33e

Setelatr Nabi membaca alat tersebut, mereka pun menjawab: 'IQmi telatt

menjauhinp, wahai T\rhan kami."m

IGsimpulan riwayat ini menjelaskan, bahwa larangan tegas mengemi klannr

(minuman keras) tidak dilakukan seketika, tetapi bertahap, pitu sesudatr dibuka

jalan untuk itu dan sesudah dilarang mengerjakan shalat dalam keadaan mabuk,

sedangkan wahu-waktu shalat berdekatan.

Terdapat suatu hikmatr dari pemberlakuan hukum secilra bertahap, laitu,
menyebabkan jiwa bisa menerimanla dan taat mengikutinla. Kata al-Qaffal:

'Hikmah pemberlakuan hukum haram untuk arak secara beftahap adalatl, karena

bangsa Arab waktu itu merupakan bangSa )ang sangat menggemari minuman

l<ltnmr, dan mengambil banpk manfaat dari minuman itu, Allatr mengetahui,

jika minum arak dilarang sekaligus, tentulatl akan sukar bagi mereka untuk

menaati larangan itu. IGrenanla, Allah mengharamkan arak dengan cara

bertahap."

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Tirhan menjelaskan bahwa minum arak dan bermain
judi merupakan perbuatan dosa besar. Selain itu T\rhan memerintatlkan kiA
untuk menginfakkan sebagian harta kita png lebih dari keperluan, serta

memperlakukan anak ptim seperti memperlakukan saudara sendiri.

3'S.4: arNisaa',43,; S.5: al-Manfol"h,3G91 menpahnPregnsancntrogbhramanrak
dan jtdi.

3'o lbftir lbt Kmir lz E5-87.
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(221) Dan janganlah kamu menikaht
perempuan-Perempuan musYrik
sehingga perempuan itu beriman, dan

sungguh hdak yang b€riman lebih baik

daripada perempuan musYrik,
walaupun dia itu menarik hatimu.
Janganlah 1n6u 66nikahkan lelaki
musyrik (dengan Perempuan musli-
mah), sampai lelaki itu beriman.
Sungguhlah btdak bedman lebih baik

daripada lelaki musyrik, walauPul

lelaki musyrik menarik hatimu.
Mereka (orang-orang musYrik)
mengajak kamu ke neraka, sedanglan

Allah meiryeru ke surga dan amptman

dengan izin-Np. Allah menelangkan

alat-alat-Nla kepada manusia, srupala

mereka ingat.sr

wdr{;,ili*qs"!r${;
';*{i{9.,:I'i#U*

);r';F?;.r*r,f;;i.F${;fi r

TAFSIR

Wa lto wffilnd musyrikaati h0fioo ya'mintw : Dan ianganlah lamu

mentknhi percmputmlerempuan musyrik sehingga mercla iru beriman.

I(amu janganlah menikahi "perempuan-perempuan musyrik )ang tidak

berkitab", pitu: perempuan Arab png beragama syirik, sainpai mereka beriman

kepada Allah dan membenarkan Muhammad. Tidak termasuk perempuan

musyrik arlalatr perempuan Tionghoa, Hindu, dan sebagainla.

lh h anutum murmfuutun ldwilun mim musyrilutiw wa hu afabatkum:
Dan sungguh budakyang beriman lebih baik daripada perempuut musyrik,

walaupun dia in meruik latimu.

Budak png mukminah @eriman), walaupun derajat dan kelas sosialnla

dipandang rendah, bagi Allatr lebih baik daripada perempuan musyrik. Meskipun

fetas sosiat perempuan musyrik lebih tinggi, dan bisa jadi, kecantikan dan

kekayaannp lebih memikat hatimu.

,n Kridon deogan 5.60: al-Mumtahmalu 10; aral S.4: arNisaa" drn S'24: al}.Nrnr'
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Sebab, iman meryempgrylekan agalna, se{angtan harta dan kemegahan
(kecantikan) hanya menyempurnakan dunia. Memelihara agama lebih utema
daripada memelihara dunia jika keduanp tidak bisa disatukan. selain itr,
kesamaan agama akan menghasilkan berbagai kemanfratan keduniaan bagi
pasangan suami isteri.

Wa laa tanffihal musyriHina hattoa yu,mlnuu : langanbh kanu
nwnikahkan lclaki musyik (daryanpemryuan mwlima), sqryai lelaki itu
befunan.

Para musyrikin janganlah dinikahkan dengan perempuan mukminat
(muslimat), kecuali lelaki musyrik itu telah beriman dan meninggalkan
kekufurannp. Jika mereka telatr meninggalkan kekufurannla berarti mereka
telah sepadan dengan perempuan-perempuan mukminat, karena mereka seiman
dan seagama.

Wa la'aWtmt mu'minan ktwirum mim musyrikiw wa lau alabakwt :
Sungguhlah budak berimon lebih fuik daripada lclaki masyrik, walarywr
lelaki rru"xyrtk meruik lntimu.

Budak mukmin png sering dipandang hina dan rendah derajatqa karena
kebudakanrya, sesungguhnp lebih baik daripada lelaki merdeka musyrik pqg
hebat.

Ringkasnp, kita tidak boleh berbesanan dengan oraqg musyrikin. Kita pun
tidak boleh menikatri perempuan-perempuan musyrikah aaupun menikahkan
lelaki musyrik dengan perempuan muslimat. rbnung percmpuan Kitabiph,
seperti perempuan Nasrani dan Yahudi, dalam surat al-Maaidah deng;an tegas
dinptakan, lelaki mukmin halal menikatrinp.

Mengenai lelaki kitabiph menikahi perempuan muslimat, nash sunnatr dan
ijma' semua ulama mengharamkannp. Hikmatr (dasar pemikirannp), karcna
para perempuan tidak memiliki hak seperti lelaki. Selain itu, lelaki adalatr
pengendali rumatr hngga, sehingga bisa membaua isrcrinp png muslimat ke
jalan png sesat dan merusak akidahnp.

Uloo-iko yad'uaw ilan noai = Merclw (orutgorung nusyrik) naryajak
luna kc nemka.

hra musyrikin dan musyrikah, dengan ucapan ataupun perbuatanrya bisa
mempengaruhi akidah pasangannla untuk beralih ke agama kufur.

Hubungan perkarinan sangat mudah mempengaruhi jiwa seseorang. kra
suami png sering dengan mudah menpratrkan banlak urusan kepada isrcrinla,
bisa jadi nantirya juga mudah menlerah dalam hal agama, setringga akidah syirik
dari isteri pun masuk ke dalam jiwanp png semula mukmin dan lunturlatr
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kepkinan agamanla. Demikian pula perempuan muslimat )ang dinikahi oleh
lelaki musyrik, akidatrrya bisa terpengaruh oleh sikap suamirya, )ang kemudian

membuat kepkinan agamanya hilang.

Para musyrik meqrembah selain Allah. Mereka tidak menamai amalannp
dengan ibadat, tetapi diberinla nama istisyfa (mencari slafta| dm tawassul

@erperantara). Mereka menjadikan sesuatu selain Allah itu sebagai tuhannla,

dengan diberi nzma wasilah @eranara) dm syafi' @emberi slafraD. Mereka

mengira batrwa memberi nama sesuatu dengan ftIma )ang bukan sebenarnla

akan mengeluarkan dari hakikatnp.*
Bertempat tinggal sekampung atau satu lokasi dengan para musyrik bisa

mengakibatkan rusaknp agama, apalagi mengawini mereka.

Wallaahu yad'uu ilal jawwti wal nwghfiruti bi-idaihii : Allah menyeru lre

suryadan ampwnn dengan izin-I,lya.

Seruan Allah png dipegangi dengan teguh ftonsisten) oleh umat Islam itulatl

1ang akan mengantarkan seseorang ke surga dan memperoleh ampunan Allah
dengan izin dan taufik-Np.

Dakwah Allah berlawanan dengan dakwatl musyrikin. Dakwah musyrikin
membawanya ke neraka. Sebaliknya, pegangan para mukmin itulah petunjuk

png datang dari Allah dan png telah disampaikan (didakwahkan) oleh Rasul

dengan izin Allah.

Wa yubayytnu oayaatihii lin naasi b'allahum yata4ztkluruwt : Allah
mercrunglant ayat-ayat-I$a l(qada manusia, supaya merela ingat.

Allah menjelaskan dalil-dalil hukum spriat kepada manusia. Karena itu

Allah menyebut sesuatu hukum selalu diiringi dengan menyebut hikmah dan

faedahnya, serta rahasia pemberlakuan (pensyariatannya), agar manusia

mengambil pelajaran darinp.
Sesungguhnp, apabila pemberlakuan suatu hukum dengan disertai penjelasan

illat-illat atau alasannla, mudahlah jiwa menerimanp dengan kerelaan dan

kepuasan, dantercapailah ghayolt (tujuan) hukum-hukum itu, pitu menundukkan
jiwa kepada Allatr serta menenteramkan ruh, membersihkan dosa, dan maksiat.

Sebab hrrun apt
Diriwalatkan oleh al-Wahidi dan Ibn Abbas ra., bahwa Rasulullah mengutus

seorang lelaki dari kabilah orang-orang kap bernama Marsad ibn Abi Marsad
(seorang Halif dari Bani Hasyim) pergi ke Mekkah untuk membebaskan

segolongan muslim )ang teruman oleh musyrikin. IGtika Marsad sampai di

12 Baca S.10: afuors, 18.
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Mekkah,'kabar kedatangaq)a itu didengar oleh seorang gadis bernama unaq,
kekasihnp pada masa jahililah. Hubungan asmara teduanr terputus, ketika
Marsad masuk Islam dan ikut Nabi berhijratr ke Madinatr.

Begitu mendengar kedatangan Marsad, Unaq segera menemuinla. -wahai
Marsad, apakatr engkau tidak mau berduaan denganku?" Jawab Marsad: -Islam
telah mengadakan dinding (memisahkan) antara kamu dan aku, perbuatan itu
haram bagiku. Teapi jika engkau menghendaki, engkau akan aku kawini."

'Baiklah, " satrut Unaq.

"Bila aku telatr kembali kepada Rasulullah, aku akan meminta izin beliau,
baru kemudian mengawini engkau," jelas Marsad.

_ 'Apakatr engkau telah bosan kepadaku?" kata unaq jengkel, serala kawan-
kawannp memukul Marsad. setelatr urusannla di Meklah ielesai, kimbalilah
Marsad kepada Rasulullah. setiba di Madinatr, dia segera melaporkan urusan
}ang telah diselesaikannp, selain memberi tahu masalah unaq dan apa )angdideritanya. Akhirnp dia bertanya kepada Rasul: .Apakah tratat'uagit<i
mengawini Unaq?" Tidak lama kemudian turunlatr ayat ini-.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah melarang kita mengawini perempuan-perempuan
musyrikah, dan mencegah kita menikahkan perempuan muslimat oengan titati
kafir. sebab, orang-orang musyrik menyeru ke neraka, sedangkan *ati-wati
Allah menyeru ke surga.

93

Q22)Dan mereka bertanya kepadamu
tentang hal baid. IGakanlah: .Ilaid
itu penpkit Gangguan). Karena itu,
janganlah kamu menptubuhi isteri-
mu dalam masa haid dan janganlah
kamu mendekati sampai dia bersuci.
Setelah istcrimu dalam keartaan suci,
maka sctubnhilah dia di tempat p4g' kamudiperintaholehAllahmeirjauhi
saat isteri haid." Sesungguhn5a Allah
menyulai oxang{rang fng bertobat
dan menyukai orang )ang suci.s3

tl*E,A{t:;ii;;rr4tf lxjtrs:
"s#,8:&;""9;,**-\giet
\(;f; G't :"#,llt (frE rtri
@.&fl{t$.*,Vrl*:}i'ft')

13 Kaitkan deugan S.2: al-Baqarah, 1g7-lg9
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(223) Isteri-isterimu adalah tempat bercocok
fanam. Datangilah tempat perladeng-

anmu kapan kamu menghendah; dan
dahulutan untuk dirimu. Bertakualah
kamu kepada Aliah, dan ketahuilah
sesungguhnla kamu akan menjumpai-
Nya; dan gembirakanlah semua
mubnin.

TAFSIR,

Wa yastluutulw 'anil mahiidhi : Dail mereka bertanya kqadamu tewang
ltal laid.

Hai Muhammad, mereka bertarya kepadamu tenhng hukum mencampuri
perempuan )ang dalam keadaan sedang haid.

Qul huwa a4ztn fa'Uzilun nisaaq fil nuhiidht wa laa taqmbuuhunrw
hona yAh-hunta : Katal@nlah : " Haid itu p enyakit (gang grun). Karma itu,
j anganlah lamu menyerubuhi i st erimu dalnm masa ltaid dan j anganlah lamu
mendelati sampai dia bersuci."

Jawablah pertanpan mereka mengenai hukum mempergauli perempuan

)ang sedang dalam keadaan haid, seperti bunyi ayat222 di atas. Sebagian orang
menpngka bahua yang dimaksud dengan kata faTailil (mengasingkanlah dirimu)
dalam ayat ini adalah, tidak boleh mendekati isteri sama sekali. Sunnah telah
menj elaskan, )ang diharamkan hanplah menyetubuhi isteri.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Ahlus Sunan dari Anas, bahwa
para Yahudi, apabila perempuannla sedang dalam keadaan haid, para suami
tidak mau makan bersama-sama dan tidak mau tinggal bersama-sama dalam
satu rumah dengan isterinp. Maka, para satrabat bertarya kepada Rasulullatr
tentang hal itu, lalu turunlatr alat ini.

Dalam ayat ini, mula-mula diterangkan tentang sebab-sebab adanp
larangan. Setelah itu barulah dijelaskan hukumnla, pinr: dilarang dan kita
diminta menerima larangan itu dengan kerelaan hati dan kita pun diberi tahu
bahwa tidak dispriatkan suatu hukum kecuali untuk kemaslatratan ftebaikan),
bukan unilk semata-mata ibadat, seperti pandangan Yahudi.

Kita vajib menjauhkan diri dari men)retubuhi isteri dalam masahaid, karena
png demikian itu bisa menjadi sebab bagi adanp peryakit dan gangguan
kesehatan. Hal ini telah diakui dan ditetapkan kebenarannp oleh ilmu kedokteran
modern. Menyetubuhi perempuan dalam keadaan haid menimbulkan
kemudaratan bagi kedua belah pihak.
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Adapun mendekati seperti tidur bersama diperbolehkan. IQta Mufrssir Ibn
Katsir: 'Ihk ada perselisihan di anara ulama tentang kita boleh tidur seranjang
dengan isteri p4g sedang berhaid."

Aisyah mengisahkan: 'Rasulullah pernah menyuruh dirinp membasuh
kepalanp, sedanghn aku lagi berhaid. Rasul bertekan di lambungku, dan
membaca al-Qur'an.'

Diriwalatkan oleh Abu Daud bahwa Aisph pernatl tidur seselimut dengan
Rasulullah pada saat dia sedang berhaid.

Maka, dengan memperhatikan perbuatan-perbuatan Rasul atas isterinla itu,
tahulah kita bahva arti perintah mengasingkan dri $aTazilu) dari isterirya pada
masa isteri sedang berhaid adalah tidak boleh menlttubuhinp sebelum haidnla
berhenti.

Apabila seorang suami men),etubuhi isterinp ketika isteri sedang berhaid,
maka berdosalah dia. Hendaklah dia segera memohon ampururn kepada Allatr
dan beftobat

Mengenai kafhrat ada dua pendapat:

1. Dialiwajibkan membalar kaffirat sebanlak satu dinar atau setengah dinar.
Yakni, membalar satu satu dinar jika darah haid isteli masih berwarna
merah, dan setengah dinar jika daratr sudqh kuning.

2. Tidak dikenakan kafhrat apa-apa.

Hadis )ang memerintahkan memba5ar kafhrat tidak ada yang nwrfu'.?4,

Segala permasalahan )ang timbul berkaitan isteri sedang dalam keadaan
haid terjadi setelah Nabi bermukim di Madinah, di kala pergaulan antara orang
Arab dan Yahudi masih akrab. Bangsa Yatrudi berlaku sangat disiplin dalam
masalah haid, sebagaimana png disebut dalam pasal lima belas dari Thurat.
Dalam Kitab Thurat disebutkan: 'Tlap orang )ang menyentuh perempuan )ang
sedang berhaid adalah, dia najis (kotor). Tiap+iap orang )ang menlrntuh
tikarnya, harus membasuh dirirya dengan air dan mandi, dan harus memandang
dirinp najis sampai sore. Tlap-tiap orang )ang menlantuh barang png diduduki
oleh orang lang sedang berhaid, hendaklah dia membasuh kainnla dan
memandang diriqa najis sampai petang. Jika dia berbaring beseranp, lalu
perempuan itu cemar mengenainya @erhaid), najislatr dia tujuh hari lamanp
dan tempat tidur png digunakan berbaring jtrga turut najis.

Bangsa Arab juga tidak mau berdiam bersama-sama perempuan )ang
berhaid dan tidak mau makan bersama-sama dia, sebagaimana png dilakukan
para Yahudi dan Majusi.

s Lihff Thfsi Ibn Kasir lz ?5l9.
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fu idzao ta4hahlwnu lo'tua huru min lwi+r;u at aruhsailllaohu :
MeM Nerbw fulant kcafuon suci, ttuka sauktlti,M dia di tarrry Wry
diperbruh oM AIM konut n stia&W sa istert fuid-

Apabila isteri telah bersuci (tclah berhenti aliran darah haidrya),s maka
se$buhilah dia sebagaimana la5aknla melaksanakan hubungan biologis :rntana
suami isteri sewaktu belum haid, ydkni di tempat )ang saat haid kamu dipcrintah
meqiauhi (vagina), bukan di tempat lain.3.6

Ddam Eat ini terdapat pengertian bahwa ,,Ei En Islam menuntut para
mukmin lelaki unark beristeri dan mengharamlat ruhfuiliyyh (berpantang
menikah). IGrcna itu tidak boleh seorang muslim tidak mau beristeri atau
muslimat tidak mau bersuami dengan niat ibadat dan mendekatkan diri kepada
Allah.

rrulloolu ynltibhu tawwoabiitw : sanaggulttya Alhh matyukai orung-
orangWg bertofut.

Allah menyukai orang )ang mau kembali kepada-Np dengan bertobat, tidak
terus-menen$ melakukan perbuatan buruk atau maksiat, tidak memenangkan
slahYat atas $rnnah fitrah (tidak metryEtubuhi isteri sewa}tu dia sedang haid).

Wydtibbnl mfia4lwtthiriin : Dan Allah m,myukai orang Wg suci.

Allah sangat menyukai semua orang png membersihkan diri dari segala
kotoran dan menjauhkan diri dari segala kemunkaran. orang seperti itu lebih
disukai oleh Allah.

Nisoa-ukum lur4sul lokum fa'tw lwr4sakum annoo syi,tuk : Isteri-
isterimu adalah t qnpat bercocok tarunn. Datangilah t qnp at p erladanganmu
lrryan lamt mmglundaki.

Tidak ada kesalatran bagimu mendatangi (mempergauli) isterimu dengan
salah satu cara )ang kamu ketrendaki, dan dari aratr mana )ang kamu ingini.
sebab, dia adalah isterimu, asal di tempat png sudatr ditentukan dan tidak
melanggar slara'.

Secara latririah alat ini membolehkan suami mendatangi isteri dengan cara-
cara ),ang digemari, baik dari depan maupun belakang, asal ke pintu png satu.
sc[agian muftssir mengatakan, a5at ini menunjukkan suami boleh mendatangi
dubur isteri (sodomi).

x' Lihat thfsh Ih, Ituair l: 25,Vz(f..
r''5 Uhat thfsir far l{mir l: ?65.
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Orang Yatrudi berkata: 'Apabila suami mendatangi isteriqa dari belakang

ke muka, maka jika isterinp hamil, anaknp akan juling." Untuk membatalkan

pandangan ini turunlah alat di atas.

Wa qaddhnuu li anfusihtm wat taqullaalu : Dan dalululan untuk dirinu,

benaloualah lamu lrePada Allah.

Latsanakan dengan segera untuk kepentinganmu sendiri, pkni amal saleh

png bermanfaat bagi kamu. Tidak ada ydng bermanfaat bagi manusia pada

rnasa tuanp selain anak yang berbakti dan memberi manftat kepadarya, baik

dalam agamanla mauPun dunianla.

Nabi bersabda:

.P;,1t4',"#5_e jl;ir, j;bL6ff$$,
" Sesungguhnya arak yang sateh adatah dari usalm manusia yang membei manfaat

lrc padany a s e su dah mati rtYa ".

Anak tidaklah akan menjadi orang saleh, kecuali jika ibu bapaknp

memberikan dan memperhatikan pendidikannya, meninggikan budi pekertinp,

dan menjadikan anak berpribadi png luhur.

Hal ini harus mendorong para mukmin untuk mencari calon isteri png

penlalang, png bisa memberikan pendidikan anakqa dalam beraktlak png

muiia, bagus pribadi dan pekerjaannya, serta bisa menjadi teladan bagi anak-

anakrya.

Wa'lamuu antwkum mulaaqwlttr, = Dan letahuilah sesunggultttya lamu

atun meniumPai-I,lYa.

Di akhirat kelak, kamu niscala akan menjumpai T\rhanmu, selain kamu

akan menerima pembalasan atas kedurhakaanmu dan akan menerima azab Wg
pedih.

Wa basy-syiril mukminiin : Dan gembimlanl.ah semrn mulonin.

Hai Muhammad, berilah kabar gembira kepada orang mukmin png
mematuhi batasan-batasan agama dan mengikuti petunjuk-petunjuk T[han dalam

urusan perempuan dan anak-anak. Bagi mereka itu, bergembiralatr di dunia dan

di akhirat.

Orang png memiliki isteri png baik (salehatr) dan mampu mendidik aUau

mengatur pendidikan anak-anaknla dengan baik, dia akan hidup senang

berbahagialantaran kehidupanrya yang berjalan sesuai ajaran agama, baik untuk

isteri dan anak-anak, selain dirinya sendiri.

I

I
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KESIMPULAN

Dalam alat-ayat ini Ttrhan menandaskan larangan bagi suami untuk

mendekati isieri selama isteri dalam keadaan haid sampai dia kembali suci.

Dan apabila dia telatr kembali suci, maka suami diperbolelkan menyetubuhinya,

asal saja di tempat png dibenarkan secara slara'.

Alat ini juga menjelaskan batrwa suami boleh mendekati isteri sebagaimana

dikehindakibeisama, di samping memerintah kita semua mengerjakan amalan-

amalan saleh, karena kita semua, baik suami ataupun isteri, akan menjumpai

Allah.

94

?'t4) Dm janganlah kau menjadikan
smpahmu dengan nama Allah sebagai

penghalang bagimu untuk berbuat

balli, berbuat tatua dan mengadatan

perbaifan (perdamaian) antarmanusia;

dan Allah I,Iaha Mendengar lagi }v{aha

Mengetahui.sT

(225^) Allah tidak mcnyiksa kamu dengan

penyebab kamu bersumPah menutur-

kan sumpah-sumPah Yang tidak
dimaksudkan. Akan tetaPi Allah
menyilsa kamu atas apa png kau

niatkan di hatimu; dan Allah tvlaha

Peirgampm lagi tvlaha Halim.

W) Bmrgimereka semua 1ang bersumPah

tidak akan mendekati isterinYa,
hendakleh menanti ernpat bulan. Jika

mereka kembali (rujuk), makaAllah
lvlaha kngamPun lagi lv{aha Tbtap

rahmat-N1a.sE

@l) Jika rcrebberkeheirdak menja$hlan
alak, maka sesunggphqfa Allah lv[aha

Mendengar dan Maha Mcngetahui.

/ay*\1-.AhArlC413
39r*.r?-+*;tlq,,i#5

@ff'grats

'$4I-WKI{a,;fiV}r,f+W
@il;1,;b,i*.firt:{i&.

'dir#f{rbt}t:qi!.
@i,;3frit';'9iYi19

"&'Eii\i9.0$SltViib

{1 Tl+Yls.I(aidcao dengln sutal S. 66: at-lhhiim; S. 5: al-Maafutalu 87-89'

3't Kaitk n dengan S.4: atNisaa" 34.

38r
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TAFSIR,

W lu tql'alullmlw 'ttrdlutal ll oirrratnithon an tabmu wa t&qw wa
fiislrfrluu fuirun naasi : Don joryailah kau maf adikot storyaturu daryot
ruttu AIM sefugai penghalang fusit u tttuk berhtat hbl futhtd takwa
dott maryadfrot p erfuikan @erfuruiol annnnannia.

Janganlah kamu meninggalkao kebajikan png kamu benumpah dengan
nama Allah, karena ingin membesarkan nama Allah.

T[han tidak meridhai kamu membuat nama Allah seb4gai penghalang unurk
melakukan kebajiken. IGrapkali sesoorang bersumpal tidak berbuat sesuatu,
sedangkan sesuatu itu adalah kcbajikan. Atau benumpah untuk melakukan
sesuatu, sedanglan sesuatu itu kejahaun. Maka, apabila kita telah bersumpatr
untuk tidak melakukan kebajikan, hendaklatr sumpatr rcrsebut dibatalkan dan
mengkafhratkan sumpah kia itu.

s€tengah ulama memaknai Eat ini: "Janganlah kamu menjadikan Allah
sebagai sasaran sumpah-sumpahmu (anganlah kamu banpk bersumpah)
lantaran kebaktianmu, ketakwaanmu dan keishlahanmu.' Deqgan demikian
maksud 4at tersebut adalah: mencegah kia memperbanpk sumpsh, kecuali
jika perlu sekati.

waltaahu samii'un aliim : Dan Ailah Matw Mendengar dot Matw
Maryaalui.

Apa png kamu ucapkan dan apa isi hatimu, Allah mendengar dan
mengetahui semuan)a, sebab Dia Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.
Maka, hendaklah kamu perhatikan segala batasan spriat-Np, supa5a kamu
menjadi orang )ang memperoleh kemenangan atau kebatragiaan.

Pernlataan Allah ini mengandung ancaman yang keras, jika kita
memahaminp.

Loa yu<alili4ulaqnullaahu bil laghwi fii oimoanihon : Ailah tidak akfr,
merryiba lannu denganpenyebaS lanena lannu berumpah dengan *mpalt
yang tidak dinubudla n.

Ada orang }ang kadangkala sangat mudah mengucapkan kata sumpah. Tbtapi
sumpah iu hanp sebagai hiasan pembicaraan atau buah bibir. Allah tidak aken
menyiksa orang lang bersumpah seperti itu, karena sumpah itu sesungguhnya
tidak akan dilaksanakan. Barangkali karena kebiasaan dari tiap pembicaraan.
Misalrya, orang bersumpah 'Demi Allah" atau 'ya, Allah', padatral pernlataan
itu tidak dimaksudkan untuk bersumpah sungguhan, bahkan melun-cur begitu
saja dari lisann5a Anpa maksud tertentu.

It
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Oletr karcna iil, Allatl pun tidak memfrrdhukan kafhrat kepadamu dan

tida& pila' memberikan sitsa-NP.

W tootdl yuaktd4zt*um bl nu kanabat qulutrbnknnt : Tetqi Allalt

nwViba koru otos qaqg fuit niakan dalom latina'

Allah aken memberikan balasan kepadamu dengan kieharusan membalar

kafhrd atau &qgan siksa, jika sumpah iU diniatkan dalam hati (ditahkan dengan

sengaja) dan kimudian dilatrirkan dengan ucapan. Allah.akan memberi

p"oiUifatrr, dengan matsud agar kamu tidak menjadikan nama Allah png mulia
'seUagai hal )ang remetl atau sebagai penghalang kamu melakukan kebajikan

akibat sumpahmu ihr.

Walluhu glufuuruntwliin = DotAllah itu Mata Mrganpw lagi Malu

Halim.

Allatt ti&k mengampuni dosa-dosa hamba-Np, tidak segera melaksanakan

sitsa-N1a, sebagaimana Diatidak membebani mercka (png bersumpah) dengan

hal-hal i*g,mrf dilatrirkanrya dalam ucapan dan tidak pula disengaja. Allah

memang Maiha I(uat menahan kemarahan-Np.

Lit la4riiru yu'hatw min nisaa,ihim tarubbu-shu arfu'oti arflhttti\ 
=Mgi merctayoilg benmpah tifuk, akon nildekati isteritp, t roka hafuHolt

,rfufi sorboi-onp at bulnn.

Bagi mereka png bersumpatr tidak akan mendekati (mempergauli) isteriqa,

mafa rfla diberi tempo empat bulan lamarya. Dalam tenggang waktu inr mereka

tidak diperintah kembati kepada isterinla dan tidak pula diperintah menalak

(menceraikan) isteriqa.

Sumpalr )ang semaqm itu tidak diridhai oleh Allah, karena memutuskan

kasih sa5ang piuangan suami isteri dan menimbulkan kesukaran-kesutaran bagi

teouanla ataupun keluarganla. Bisa juga dinilai, sumpatr png demikian itu telatr

melecehkan harkat Perempuan.

Sumpah seperti itu pada zaman dulu biasa dilakukan oleh kaum jattililah

untuk membuatkaum perempuan menderita. Apabila seorang lelaki tidak suka

kepada isteriqa, tempi tidak ingin isterirya itu dikawini orang lain, dia lalu

bersumpatr tidak akan mendekati isteri selama-laman1a, tetapi juga tidak akan

menceraikannp, )ang berarti membiarkan isterirya terkatung-katung.

p2ra muslim pada awal kelahiran Islam juga melakukan semacam itu.

Maka, Allah menghapus kemudaratan tersebut dari para isteri dengan

menentukan vaktu menunggu, ketika suami meryatakan berpisatr ranjang. Dalam

waktu itu suami bisa memilih, mana png maslatrat baginla, kembali kepada

isteri aau menalak (menceraikan)-n1a.
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Fa infaatula fuullaalu gt qfiarunattitn : tila mercta (swtni) l@t fuli
(kqada isteri), rruka Allah Matn pmganpw lagi Malw Kelat ruhrrut_lbu.
Jika xllrirn* suami memilih kembali kepada isteri sebelum tenggang waktu

menanti habis, png berarti membaalkan (merusak) sumpatrnp, mah auan
mengampuni dosa-dosa mereka. sebab, keputusan kembali kepada isteii
dipandang sebagai perbuatan tobat kepada auan. Adapun dosa membatalkan
sumpatr diampuni dengan memberi ka-fhrat.

wa in 'aznmuth tlwluqa la inruilalw samii,un ,aliim 
= Jilu mcrcla ber-

kcinginan menjaruhkan tahh naka sesungguturya Allah Malw Mendangar
lagiMolm Mmgaahui.Ye

Jika suami tidak ingin kembali mendekati isterinya, tetap atas sumpahnla
sampai habis waktunla, maka Allatr Matra Mendengar'ruriut aan tatatnp,juga Maha Mengetahui niat png terkandung darim tratinp. Jika dengan
sumpahnp itu mereka.bermaksud menpkiti isieri, maka Altair atan r.nyf,.,
mereka. Tbtapi jika dilakukan dengan maksud baik png ditunrut oleh s1ara,,
misalnp dengan sumpahnp dimaksud mendidik isteri ian menjatuhkan talak
karena tidak mungkin bisa memperoleh kecocokan untuk hidup bersama lagi,
maka Allah akan mengampuni dosa mereka.

- 
trGsimpulannp, orang )ang-bgpumpatr tidak menptubuhi isterinp @isatrranjang), tidak boleh menunggu lebih dari empat bulan. Kalau Oia UenoUa*t Oan

kembali kepada isteri sebelum tempo empat bulan, tak ada dosa baginp. Jika
dia menpmpurnakan empat bulan, najib baginp menempuh dua cara:
a). IGmbali kepada isteri, Ialu hidup rukun, atau
b). Menjatuhkan talak (cerai).

- Jika tidak menjatuhkan talak dengan ucapan, dia dipandang menjatuhkan
alak dengan perbuatan. Isterinp dipandang tertalak sesudah tenggang waktu
menunggu habis, ualaupul dia tidak menyukainp. Tetapi Allah mengutamakan
aau lebih menyukai suami kembali kepada isteri daripada menjatuh-kan talak.Allah memberikan.pembalasan kepada mereka png temuali kepada isteri
dengan maghfiratr (ampunan) dan ratrmat.

Diriuayatkan fuip, Abbas bahwajika dalam wakru empatbulan menurggu
si isteri telatr berhaid tiga kali, make tidak wajib iddatr baginp-

tf, Soal ldsk dqtnm alQu'au dijelaskan dqtrm S.2: al-Brqgalr, 22b232,; S.2: al_Baqqrab,2362T1-?ll; S.33: al-Abaab 49; 5.65: arbThalaaq, l_3.
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Sebab htrun ayat

Ibn Jarir meriwalatkan, alat ini turun kalena Abu Bakar bersunipah tidak

akan memberi nafkatr kepada Misthatr karena ikut memfitnatr Aislah (isrcri

Nabi png juga putri Abu Bakar). Padatlal Misttrah adalalr kerabatnya. Fitnah

yang berkembang saat itu menuduh Aisyatr berselingkuh, sedangf,an kenlataann56

tuduhan itu tidak benar.

KES IMPU LAN

Dalam alat ini Allah swT. menjelaskan, bahwa setengah dari perilaku

takwa adalatr menghindari sumpah dengan nama Allatr png menimbulkan

halangan melakukan kebajikan, takwa, dan mendamaikan sesama manusia.

95

(228) Dan perempuan-perempuan yang

ditalakmenanti tiga kali quru'. Tidak
halal bagi mereka menYembunYikan
apa yatg telah dijadikan oleh
Allah dalam nhim-mhimrya (kan-

dungannla), jika mereka memang

buiman kepada Allah danhari akhirat.

Suami-zuami lebih berhak menarik
kembali moreka, jika mereka
mengfendaki islah (nthm). Untuk para

isteri seperti apa png wajib atas

mereka, menurut lang makruf, dan

bagi lelaki ada satu derajat atas
perempum; dan Allah Maha Keras

finnxtan-Nla lagi Maha llalom.rso

"ilbei;j3'i{i45iis.fr \rfi iv
bVi;tYt;rgAi'tt{t-r,ftK;l
"rf 4\ql+r;6fb6r,r'r{D;iV

")i;JVo*s$b;;l;?*i*fo',,tr

6Wr$hrlf;,#J6.{'

TAFSIR,

Wal mu+haltaqaatuyatarubfushtw bi anfiuihittrw tsalao$ara qwtat- in =
Dan perempuon-perempwn yang ditalak,tfi merumti tiga kali Ett'tt'.te

3'0 Klitkan deogan S.4: mNissa', 34; dan 5.65: adrThalaaq.

sr Yang patrrt mmjadi peremPuao yang ditalsk dar hmdak bersuami lsgi.
r52 Quru' artinya srci. Ada juga yang memgErtihn hdd.
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Hendaklah isteri-isteri merdeka (bukan budak) png berhaid setelah
disetubuhi suaminla, bukan png sudatr tidak berhaid lagi dan bukan perempuan
png masih kecil png belum berhaid, jika ditalak oleh suami, sebelum meniun
lagi haruslah menanti yaktu ttga quru' (dgakali haid), sehingga ny*alatr @ositiQ
mereka tidak sedang mengandung sebagai hasil hubungan dengan suami
terdahulu.

Bagi perempuan lang tidak pernah disetubuhi selama bersuarni, tidak perlu
ber-iddah (masa tunggu sebelum menikah lagi). sedangkan bagi perempuan
berhaid, iddahnp tiga bulan dan bagi }ang sedang hamil, iddatrnp *p.i
melahirkan bayinfa.

w loo Jalilla lahaww ay y alamru noa khalawilutta fit arhaantiltrfiu =
rtoda lalal tugi mercka nwwtfunyikq ryaww teW dijadikan oldt Allott
dalan mhim-mhimnW \undngoi.
Tidak hdd bagi isteri menpmbunyitan anak png telah dijadikan oletr Allah

dalam rahimnla, jika memang dia ahu kanduqganrya telah berisi sebagai hasil
hubungan dengan suami. Dia pun tidak halal menyembunyikan haidnp dengan
tujuan supEa iddahrya panjang.

Dalam kenlataan memang terdapat banpk perempuan seperti itu,
menlrcmbunyitan haidnla dengan rnalsud supaJa masa iddatru5a panjang, sehingga
dia selalu memperoleh nafkah dari bekas suaminla png telatr menceraikan
dirinp.

Menurut pendapat Imam Malik, mere&a png tidak berhaid sesudah ditalak,
diberi tempo satu tahun qamariph (penaoggalan berdasarkan peredaran bulan)
sebelum menikatr lagi.

Pada zaman jahililah, ada perempuan )ang setelah ditalak langsung kailn
lagi dengan lelaki lain. Bila dia harnil dengan suami )ang peftama, maka anatrya
itu dihubungkan dengan suami png kedua.

setelah Islam datang, hal tersebut diharaokan. Sebab, png demikian berarti
menipu dengan membuat anak )ang dikandungrya beralah dengan orang )ang
sebenarnla bukan alahnp. Dalam Islam, isteri png ditalak haruslah lebih lebih
dulu beriddah (tempo menunggu sebelum menikatr lagi) sampai dia npa benar
kandungannp bersih atau tidak dalam keadaan hamil.

In kuntw yu'miww ulloohi wal yaumil oaktii = tika merela m,enang
befura n kqoda Allah doil furt akhhat.

Apabila mereka benar-benar beriman kepada Allatr png menslariatkan
halal haram untuk kemaslahatan hamba-hamba-Np &n aprbiL mereka benar
beriman kepada hari akhirat, makajanganlah meryambunyikan apa (kandungan)
png telah dijadikan oleh Allatr dalam rahimnla.



Srdlathryan

krryataan ini meqgandung ancaman lang keras'

W bu'ntrbtnhwtu otwqqu bi ruilihinru fii iktullkt in arduu ish-

lulun : Snni-snni tcbih berhak nwwrik konbali mounk kottfuU bkas

isteriny, iika mereka menghandaki ishlah (rufun)'

Suami lebih berhak untuk kembali (rujuk) menikatri perempuatr )ang telah

ditalalmlp dan masih dalam masa idrtah (menunggu), jika mereka mengbendaki

ishloh(rukun) lagi.

l$api, apabilakeinginan rujuk itu justru dimaksudken untuk menimbulkan

femudaratan-bagi bekas isrcri atau supala tidak ada lelaki lain png menilahiqa,

make haramlatr rujutrya itu. Tidak boletr bagi seorang lelaki untuk rujuk kepada

bekas isterinp, kecuali apabila dia menghendaki perbaikan dan pergaulan s@ara

makruf (baik dan laJak).

Seorang lelaki lebih berhak menikehi kembali bekas isteri, sebabnla,

p"r".po--yrng telah ditalak itu biasanp kurang disukai orang akibat sudah

men5anOa, di U"frmtg hari bisa menimbulkan peryesalan setelah dijaruhkan

atat, tebin-lebih Sifi tetatr memiliki beberapa anak. Selain itu, keinginan

mendidik anak s@ara bersama serlng mengalatrkan rasa marah png timbul,

sehingga rujuk merupakan langkah baik.

thlak png masih mengandung kebolehan rujuk dari suami selama bekas

isteri masih Oaa, iddatr dinamai tatak mi'i.Ihlak ]ang bekas suami tidak boldt

rujuk lagr disebut talakba-in.

Jumhur ulama tidak menslaratkan rujuk harus berdasar kerelaan dan

keizhan bekas isrcri. Tetapi perkataan in yurtidu ishlaalw : jika mereka

menghendaki ishlah (rukun;,-mengandung pengertian bahwa sahnp rujuk

berkaitan dengan kerelaan bekas isteri.

Wa lahrnru mixlul taddi' fuihintu bil ma' ranrfi w lir riiuli' alaihitttu

Wtn : Dot tsttr* pam istri sqeni qa Wg wqi ib das mee*a, rnaurut

yang nubtd, dan bagi leloki ada satu dcmiot atw peruilPuan'

Ihra percmpuan memiliki beberapa hak yang wajib dipenuhi oleh suami,

seUagaimana para pria mempuqai beberapa hak yang harus d.ipenuhi oleh para

isrcri. Uasing-masing dari mereka hants menunaikan kevajibanrya menurut

fng makruf OrJakl. Suami juga memiliki suanr hak png melebihi hak isteri.

Hak-hak dan keuajiban masing-masing suami dan isteri atas lang lain,

penga6rannla diseratrkan sesuai dengan kelaziman adat png berlaku dan 'uruf

tt"f-rrir-l lang berkembang dalam maslarakat tempat pilsangan itu berdiam'

Firman Allatl ini menolak tegas pendapat fuqatra )ang menetapkan bahwa

isteri tidak wajib memasak nasi unnrk suamirya. hsalrya, kata mereka, hak

png dimiliti oten suami hanplah manftat persetubuhan (setsual).

lw2 t87
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Al-Imam Ibn Thimiph mevajibkan isteri mela5ani suamirya. Demikianlah
juga pendapar Abu Bakar ibn Abi Spibatr oan euu Ishaq al-Jauzajani.
Diriwaptkan oleh al-Jauzajani, Nabi saw. pernah menugaskan putri beliau,
Fatimah, mengurus 

lrusan rumah tangga dan menugastan-Ali, suimi Fatimah,
bekerja mencari nafkah.

Suami dan isteri mempunlai hak dan keuajiban )ang sama, sera saling
membutuhkan. oleh karena itu tidaklah adil dan tioat mlsnnat, apabila sati
pihak dari suami aau isteri berlaku sewenang-wenang terhadap lang lain.
IGbahagiaan baru bisa terwujud, jika masing-niasing rfing ,n.ogt ormati.

Islam telatr mengangkat derajat para perempuan kepada suatu derqiat )angbelum pernah diberikan oreh suatu agama pada masa iau. waauprn-*.*ti
sangat memuliakan perempuan, dan memberi pelajaran mengenai beraneka
pengetahuan, namun sebagian dari mereka misih-menghalangi perempuan
mengelola harta kekalaan tanpa izin suami.

Islam telah memberikan hak-hak ini kepada perempuan sejak 13 abad rebih.
Derajat png diberikan kepada lelaki atas perempuan adalatr a.rajat rrrnrg,.u!
kepemimpinan dan menyelesaikan segala kemaslahatan.s3

Hidup suami isteri adalatr hidup bermaslarakat, png menghendaki adarya
seorang kepala )ang.memegang tampuk (otoritas) ketika te4aoi perselisihan
pendapat, sehingga dia bisa mendamaikannla.

orang lelaki lebih b9r.h$ lemegang pimpinan, karena lebih mengetahui
mana )ang maslahat dan lebih bisamen-tanfiz-lrandengan tenaga dan hianp.
oleh karena itu, maka lelaki png ditetapkan sebagai pihak )ang melindungi
perempuan dan memberinp nafkatr.

Adapun perempuan ditugaskan menaati suami pada png makruf @aik),
)akni, png tidak mengharamkan yang halal dan tidak;nengliaaltan png haram.
Apabila isteri durhaka, suami berhak memberi pengajaian, memberi nasihat
dan mengasingkan diri dari rempat tidur @isatr raniangl png tidak merusak
hubungan .rumah tangga. yang demikian itu diperboiehlan- bali tepata rumah
tangga untuk kemaslatratan keluarga.

Di antara masalah-masalatr rng diwajibkan kepada lelaki sebagai pemimpin
adalah mengajar isteri png memungkinkan mereka bisa melaksanakan
kewajibannp dan mengetahui hak-haknp dengan baik. Di samping itu mengajar
mereka tentang akidah-akidah agama dan adabnya, serta apa )ang #djib dik;fii
isteri mengenai pendidikan anak dan pergaulan dalam ,*l"ri'tut.

wallathu 'aziian hakiim : Alhh itu Mata Kerus tunrutan-ilya, lagi Matw
Hakim.

3t3 Baco S.4: an-Nisaa', 34.
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Allah Maha IGras tuntutan-Nla dan mengambil pembalasan atas orang
yang mendurhakai dan Maha Hakim terhadap segala macam perintatr dan
penetapan-Np.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Thhan menjelaskan tentang iddatr (vaktu menunggu untuk
menikatr lagi setelah ditalak) bagi perempuan berhaid png telah disetubuhi
adalatr tiga kali suci. Adapun hak untuk kembali membangun rumah tangga
bersama (rujuk) berada pada bekas suami, jika dia ingin rukun lagi. Ttrhan juga
menjelaskan bahwa suami isteri memiliki tugas, hak dan keuajiban masing-
masing.

96

(229) (IIak) talak itu dua kali. Kemudian
menahan isteri dengan makruf (baik)
dan melepaskannya dengan ihsan; dan
tidakhalal bagimu mengambil sesuatu
(semisal mahar) yang telah kamu
berikan kepada isteri, kecuali jika
suami isteri takut tidakbisa menegak-
tan ketentuan-ketentuan Allah. Apabila
kamu takut suami isteri tidak bisa
menegakkan ketentuan Allah, maka
tidak ada dosa bagi keduanya
mengambil tebusan dan meinberinp.
Itulah ket€ntuan (batasan) dari Allah.
Karena itu, kamu jangan melam-
pauinp. Barangsiapa melampaui
baasan-batasan Allah, maka mereka
tennazuk orangorang png zalim.

Ci,Sii+l|'yr"L4,:iftq
,tvlrae\Yic*'cg.5b'p\i;i

*Y,oL{iz;Af^;i$ya);t',sil
@oJpffifi*

TAFS IR,

&halwlaaqu rrunatotni : lllak) tahk itu An kali.

Hak menjatuhkan talak (cerai), menurut slara' lang telah ditennrkan oleh
Allah, adalah satu-satu. Dengan penjatuhur alak seperti itu, bukan dua atau

tiga alak sekaligus, bagi bekas suami masih mungkin unurk rujuk kembali kepada

bekas isteri )ang telah ditalaknp.

?i'Ji.;e'tc,1\yr;b,lAi
'65A"#;iitVtAiki$tby;!'p.u,
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Menjatuhkan dua atau tiga talak sekaligus adalah haram, sebagaimana telatl
difttuakan oleh segolongan sahabat, di anaranla Umar, Usman, Ali, Abdullah
ibn Mas'ud, Imran ibn Al Hushain, Abdullah ibn Umar, Abdullah ibn Abbas,

Abu Darda, Huaifrtr, dan Abu Musa al-Asy'ari.

Jumhur ulama menegaskan batrwa talak slar'i adalatr: talak yang diiatuhkan
s:ttu kali, satu kali. Artinla, menjatuhkan sekali talak, lalu rujuk, kemudian

alak lagi, dan rujuk lagi. Menjatuhkan dua atau tiga talak sekaligus adalatt

bid'ah danharam hukumnp. Perkataan marrutasi: dua kali, maknanla png
tepatadalah: sekali sesudah sekali (satu-sau). Hal ini memberipengertianbahua
talak tidak berbilang Qebih dari satu) png diucapkan dalam lafrl 1anB satu atau

diucapkan sekali. Misalnp, suami mengatakan kepada isterinp: 'I(amu saSa

talak dua kali."
thlak, png suami masih dibenarkan (dibolehkan) rujuk, adalatr dua talak.

Jika isteri telatl ditalak tiga kali, maka bagi suami sudah tidak ada hak atau tidak
halal unnrk rujuk kembali, kecuali setelah bekas isteri bersuami dengan lelaki
lain. Anirya, setelatr ditalaklalu bekas isteri rlinikahi lelaki lain, tetapi kemudian

deqgan suami baru menceraikannp, maka bekas suami terdatrulu png sudah

menjanrhkan alak tiga, bisa rujuk kembali.

Al-Imam asy-Spukani dalam Nailul,4ulwr tdah menyimpulkan bahua tdah
terjadi perselisihan mengenai talak tiga, apabila dijatuhkan dalam sekali waktu,

apakatr jaurh (sah) semuarya? Dapatkatr alak meqgikuti talak ataukah tidak?

1). Jumhur ulama, pkni kebanpkan sahabat, tabiin, imam empat dan

segolongan dari atrlil bait fteluarga Nabi), di antaranla Ali ibn Abi Thalib,
an-Nashir, al-Imam Yahya dan sebagian imamiyah berpendapat,
sesungguhnla talak bisa mengiringi talak (dapat dijatuhkan beriringan 6apg
diselingi rujuk). Thlak hendaklah dijatuhkan satu demi satu, tidak boleh
keduaqa dijatuhkan sekaligus.

2). Segolongan atrli ilmu berpendapat, alak tidak bisa dilakukan (dfiatuhkan)

dua kali sekaligus, tanpa diselingi rujuk. Maka, apabila dikatakan: 'Engkau
sala talak, engkau sa5a talak, engkau sa5a talak, fngianlh hanp satu alak."
kndapat ini diriwalatkan oleh pengarang al-fulwr dari Abu Musa, Ali

(datam salah satu riwapt), Ibn Abbas, Thaus, Atha', Jabir ibn 7aid, al'Hadi, d-
Qasim, al-Baqr, an-Nasir, Ahmad ibn Isa, Abdullah ibn Musa, dan menurut

suatu riwEat d^riTaid ibn Ali.
Pendapat ini dikuatkan juga oleh segolongan mutaakhirin (ulama

kontemporer), di antaraqa Ibn thimiph, d-Imam Ibn Qayyim dan segolongan

ahli tahqiq. Di antara png berpendapat demikian adalatr: Muhammad ibn
Wadhadhah dan ulama-ulama Cordova (Spanpl Islam), seperti Muhammad ibn
Baqi dan Muhammad ibn Abdis Salam.
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Segolongan rmami)ah men5atakan, talak )ang diucapkan berurutan iu tidak
jtuh sama sekali. kndapd ini diriua5atkan dari sebagian tabiin, dari Ibn'LJlaiph,
dan Hisyam ibn Hakam. Bqitu pula pendapat Abu Llbaidah, sebagian ahlul
zlahir dan segolongan ulama ),ang berpendapat bahua talakbid'i Oid'att) tidak
jamh sama sekali.s

fu insaahm bd na'naqfin aa ta;rriihrm, bi-ihsaan : Ksnildian menalnn
isteri dangmnaw @ilk) futnulqaskuurya dangan ihsan.

Sesudah ditalak (>ang pertama dan kedua), hendaklah si suami merujuk
bekas isterinp, asal dengan maksud ishloh (rukug), bukan dengan maksud
menyengsarakan atau menyakiti si bekas isteri. Atau hendaklah dia
melepaskanqa, dan tidak r4gin merujuknp kembali.

Firman Allah ini mempuqai dua arti:
1. U,hjib bagimu sesudah menjatuhkan talak, merujuk bekas isterirya dengan

baik (makrut sesuai aturan dan kelalahn) atau melepaskanrya dengan
ihsan (lebih baik lagi, yang kebaikann)a melebihi batas aturan).

2. Tidak ada bagi lekaki sesudah menjatuhkan alak 1aqg kedua kali, kecuali
fursat (menahan, tidak menjatuhkan talak ketiga) dengan ma'ruf, atau tasih
(berpisd) dengan ihsan.

Jika dia menjatuhkan talak yang ketiga sesudah talak png kedua, ba'inlah
isrcri iur baginla dan tidak halal lagi si isteri bagi suaminla, sehingga si isteri
menikah lagi deng;an lelaki lain. Mufasir ibn lGtsir memilih makna png
pertama.

Apabila seomng lelaki menalak isterinp, talak pertama atau talak kedua,
dan talak itu dilakukan sesudatr dia mencampurinla, maka bagirya masih boleh
merujuk kembali selama perempuan iu dalam masa iddah. Kalau suami tidak
merujuknla setringga masa iddahnp habis aau dia menjatuhkan talak sebelum

bercampur, maka baginSa percmpum itu sudah tidak halal lagi @ukan isteri
satrnla), kecuati deqg;an membangun akad (nikah) baru dengan seizin isteri.
Jika suami menjatuhkan alak ketiga, maka bagiryatidak halal (boleh) menikahi
bekas isterirya, kecuali setelah bekas isteri menikatr dengan lelaki lain dan kedua
telah bercampur (qelakukan hubungan suami-isteri).

I(ata ar-[ta'ni: 'Hikmatr adanp hukum rujuk adalatr naluri manusia tidak
merasa berat berpisah dengan seseorang selagi orang ittr ada bersama kita.
Sesudatr berpisah, barulah timbul perasaan itu. Maka, seandainp Allah menutup

ttt Poldui peo8prtiro ath-tlulaaqu nafltuani dalg'n: Ahkamul Qtr'an s1s1a311 Imrm
Jashshrsh I: 38G3D-390; thfsir lbn Katsir I; 358; I'laatnul Mwtaqqiin 3:27. Pelajari. juga

I'loantal Mwnqqiin 3: Vl-34; lghamtul la$an l5Tl83; Nadluntttth Trulaq fil Islarr.

391
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pintu rujuk sesudah talak pertama, tentulatl timbul peqesalan akibat perpisatran
itu. Tbtapi karena dalam pengalaman ada orang png menjauhkan talak berulang-
ulang, maka Allah membatasi hak rujuk dua kali saja. Setelah rujuk kedua,
suami bisa tetap menahan isteri (tak menalakrya l4gi) atau melepaskanrya untuk
selama-lamanp (ika memang sudah tidak mungkin rukun lagi, karena sudah

tidak ada kecocokan)."

Wa laa yahillu lakum an ta'khu-dzau mimmaa aataitumuahunna
syai*n : hntidaklwlal bagimu mmgambil seswatu (sanisalmalar) yang
telah lamu berilan kqada istei.

IQmu tidak boleh mengambil (meminta kembali) sesuaru png telah kamu
berikan kepada isteri yang telah tertalak, misalnya, maskawin (matrar) atau
pemberian lainnp. Sebaliknp, kamu harus memberi fiut'ah kepada isteri png
kamu talak, )aitu memberi sejumlah harta selain png telah kamu berikan
terdahulu.

Illaa ay ya-khaafaa allaa yuqiimoa huduudalloahi : I{ecuali jika swmi
istei tahtt tidak bisa menegaklan lretentrun-ketqtwn Allah.

Suami boleh mengambil sesuatu dari si isteri, jika keduanp takut tidak bisa
memelihara hukum-hukum Allah, pitu hak-hak suami isteri.35s Misalnla, isteri
berselingkuh dengan lelaki lain dan menuntut agar ditalak, sCdangkan suami tak
mau menceraikannla, kecuali mendapatkan ganti rugi (tebusan).

Fa in khifium allaa yuqiimaa huduudallaahi fa laa jwualu 'alaihimaa fii
maf tadat bihii : Apabila lamu tahtt stnrni isteri tidok bisa menegal<kan
kaentuan Allah, mala tidak ada dosa bagi kefumy mmgunbil tebusan dan
memberirrya.

Apabila kamu fteluarga atau pihak ketiga, termasuk hakim pengadilan)

berpendapat bahwa suatu pasangan suami isteri sudah tidak bisa hidup serumatr
lagi karena sikap si isteri (selingkuh dengan lelaki lain atau tak lagi mencintai,
misalnp), maka tidak ada dosa bagi si isteri memberi tr,busan (ganti rugi) kepada

suami, dengan harapan dia bisa segera diceraikan.

Bagi suami pun tidak berdosa mengambil tebusan tersebut, karena kemauan
'si isrcri, bukan karena paks:um dia. Ferceraian (alat) png berdasarkan tebusan
semacam itu disebut kltulu'.

hra ulama berselisih paham, apakah perceraian dengan tebusan itu dinamai
talak atalr fas akh. Merckz ju ga berselisih tenang masa iddah perempuan )ang
berkhulu'. Menurut hadis png diriwalatkan oleh Abu Daud, at-Tbrmudzi,

Nt Bapa 5.86: albThaleaq, 6.
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an- Nasa-i, dan al-Hakim, Nabi menyuruh isteri Tbabit ibn Qais beriddah satu

kali haid.3s

Itllu hndutrdnlluhi fr loo ta'tadwiua : Itulah l<etmttnn (batasan) dari
Allolt. Ifursu iu, kanuiangon melanpauitry

Ferintatr-perintah dan larangan-larangan png dijelaskan Allah mengenai

talak, rujuk, khulu' dan lain-lain itulah >ang dispriatkan dalam pergaulan suami

isteri. Maka, janganlatr kamu melampaui batasan-batasan itu. Janganlah kamu

melampaui dari png halal kepada png haram, dari png diperintahkan kepada

png dilarang

Wa nay ya ta'oddt hudaudalloahi fa ulot-ilu humuzlt z.lualimuun :
Barutgsirya mekatwi funsan-batasan Allah, merela in termasuk oruilg-

ofltilgyailg ulim.

h,lim adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnp, mengerjakan

sesuatu png sesungguhnla tidak patut melakukannp. Talim bermacam-macam
jenisnla, seperti mengganggu ketenteraman, membinasakan umat, terutama
kezaliman para suami terhadap para isteri karena hubungan keduanya telatt diikat
dengan ikatan png kuhrh menurut fitrah, pitu pernikahan. Apabila simpulan
(ikatan) itu terurai, maka tidak ada harapan lagi untuk kelestarian atau

kelanggengan rumah tnngganla sesudah itu.

Dalam masa modern sekarang ini, kita menpksikan ikatan pernikatran

dalam masprakat telah sangat rapuh. Banpk terjadi talak, banyak terjadi klrttltt',
dan masing-masing dari suami-isteri melampaui batasan-batasan Allah,

OleI karena itu, sanga benar sekali as-Sunnah membenci talak dan berusaha

mencegatrrya. Juga sangat membenci isteri pn! meminta cerai dari suaminp.

Tblak, iddatr bagi perempuan png ditalak, dan rujuk dalam masa iddah,

telah berlaku dalam masprakat bangsa Arab pada zaman jahiliyah. Akan tetapi
alak pada masa inr tidak ada batas dan bilanganqa. Jika talak dijatuhkan karena
panas hati (emosional), tidak lama lagi suami kembali merujuk, lalubaik kembali
pergaulan suami-isrcri itu. Jika talak untuk menpkitkan atau memudaratkan

isteri, suami rujuk kepada bekas isterinp sebelum iddah habis, tetapi setelalt

rujuk kembali suami menjatuhkan talak.

Demikian t€rus-menerus pasangan suami isteri melakukan talak rujuk, talak
rujuk, sampai puas hatinla atau hilang kemarahanrya. Setelah Islam datang,

maka dipeibaikilatr urusan-urusan kemaslarakatan, urusan perkawinan, serta

alak dan rujuk.

s6 Baca Bmrd-ssoad hdis dan hrhrm-hhrm khrhr' dalam T.bfsir lbn Katir dat Tadul
Ma'ad l:4.
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KESIMPULAN

Dalam aft ini Tbhan menandatan bahra alak iur dijatuhkan satrr kali,
satu kali. Scsudatr kali png kce& si suami harus mcmilih di antara rujuk
kembali auu mcl€paskannp Oerpisfr) dengan bait. Dalam aJat ini Tbhan
mencegah si suami mengambil kembali seilatr pry dah diberitan kepada si
isteri, kecuali pengambilan atas dasar Hanlu'. Orang png melaoggar sfriat
Allah termasuk golongan orang zalim.
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(230) Jika dia (suami) menalaklagi, milke
tidak hatat lxg perempuan iU baginl,a
sesudah itu, sampai si perempuan
(bckas isteri) menikah dengan suami

Qelati) lain. Jika dia (suami baru)
menalaku5a, mata tidak ada dosa bagi
bduan5a (percmpan dan befas $ami
terdahulu) merujuk kembali, jika
kcduaqa meirlangka (dengan n{uk)
mereka bisa menegakkan had-had
(ket€rlruan) Allah. Dan itulah had-had
Allah. Dia mcnjelastannla bpada
kaum png mqgetahuinla.

TAFSI R.

Fa in tfullaqolua fa loo toltilla lahut rrrit r b'dt hfroo tankilu zn$an
gfufuah : likn dia (swni) mawlaklagi, ,rukafiektubllagiperunpwn
itu fugW sesufult iu, sutpoi si pemrpuo, (be*as isteQ rnadkah dangot
stn ni (lelaki) lain.

Jika suami menalak lagi isterinya s€telah talak dua kali (tersebut dalam

Eat lalu), maka dia sama sekali sudah tidak memiliki hak rujuk kepada bekas
isterirya itu, kecuali si isteri rclah bersuami dengan letaki lain )ang sah, dan
telah pula disetubuhi oleh suami banr, sebagaimana png dijelaskan oleh sunnah
Nabi.

Alat ini dengan tegas men5atakan bahwa menitahi percmpuan png telal
ditalak tiga kali oleh suaminla, adalah nikah )ang sah png dilakukan ams dasar
suka sama suka (saling mencinai) deugan niu sungguh+ungguh unok hidup
ntkun dan damai. Tbtapi barangsiapa yang pernikahann5a terhadap percmpuen
bekas'talak tiga de4gan meksud supajA si suami terdahulu bisa rujuk kembali,



maka nihtl iur tidak satr. Seandainya pernikahan baru itu putus akibat perceraian,

maka percmpuan itu tetap tidak halal bagi suami terdatrulu png telah menalak

tiga kali, f<tO*yu tetap dilarang rujuk, karena png demikian itu merupakan

frUuatan maksiat png dikuhrk oleh s5ara'. Demikian pendapat Imam Malik'

Atrmad dan at-T5auri.

Banj6k benar kabar dan asar (setingkat hadis) mengenai k$arummghlil
(penghalalan rujuk dengan cara menipu seperti diuraikan di atas) Fqg telah

Oipapartan oleh Ibn Hajar al-Makki dalam Kitab az-hwaiir.

Dari peqielasan ini kita punbisa menarik kesimpulan, bahua Nabi, sahabat

besar, taUiin Oan imam-imam mujtatridin (png berijtihad) mengutuk ttilafil
Guanri kedua) danmutwttal totu (suami pertama png telatr bertalak Uga kalD.

ifO"t >^g buruk ini pernatr berkembang di antara orang )ang tidak berbudi. Di

samping-itu rcrdapit pula pembela-pembela taklid yang mensahkan nikah

tersebut.lr

Fa in ttwllaqohaala |uLiuilatw 'alaihimaa ay yatarf,biL'aa : Jika snmi

&ca@ mowtatotya, maka tidok ada dosa bagiltya mtuk ruiuk+neruiuk

kembali.

Jika perempuan itu ditalak oletr suami png kedua, maka tirlak ada dosa

bagi suami pertama untuk menilahi kembali perempuan bekas isteriqa itu.

Namun, suami kedua lebih berhak untuk rujuk dibanding suami peruuna, karena

dia lebih dekat jarakrya dalam pernikahan.

I(ata al-Qasimi: 'Tldak ada tfilaf (beda pendapat) bahwa yang dimaksud

deqgan'1ang menalak' di sini adalah suami lang kedua, sedangkan kafa'rujuk-

merujuf; adalah antara si isteri dengan bekas suami }ang pertama. Yang

dimafsudkan kaA 'rujuk-merujuk' adalatr mehhtlun alad nikah furu'.

In zlwrnoa ay yuqifuu hudwlalluhi : Jila keduilw meilyvngka akon

,nonpu ntsugakkon ketqttuot-kstentwn (lwd-lwd) Allolr.

Rujuk antara si perempuan dan bekas suami pertama diperbolehkan, apabila

keduanp sama-sama mepkini mereka akan mampu memenuhi hak dan

kevajiban masing-masing menurut cara )ang telah ditentukan oleh Allah.

Misalrya mempergauli dengan baik dan didasari niat yang iktrlas untuk hidup

ruhm.
Jika kedraqa merasa takut s€tdah rujuk akan terjadi lagi rusyw@rteBkar)

atas si perempqan ttrauratir bekas suami dengan rujuk itu akan meqakiti dirinya,

luz 2 $re2:al-hqrah 395

n? PelEjari urahn rs.Sayil Raryil Ritha Cntnng bf,an tulrlil (cinA hrA) dtt*n ol-Mow iM
vL 564.
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maka rujuk seperti.itu dibenci (diharamkan) oleh Allah, walaupun rujuknp satr
menurut anggapan penghulu (naib).

Wa tillw hudaufuillaahi yubayyirulut li qaumiy ya'lamuun : Dan itulalt
letentwn-l<etentwn Allah. Dia mmj elas lan kq ada lantrn y ang mengetalai.

Hukum-hukum Allah png dijelaskan melalui para nabi dan kitab-kirab-
N1a, supEa manusia mengamalkailDa, supaya manusia mengetahui, dan mampu
mewujudkan kemanftatan, bukan untuk orang )ang tidak mengetahui, png
kembali kepada bekas isterinp dengan niat jahat. Dalam rujuk perlu adanp
niat png baik dan ikhlas.

Sebab tunrn alat

Diterangkan oleh as-Suyuti dalam kitabnya, Asbabun Nuzul, bahwa alat ini
turun berkaitan dengan isteri Rifa'atr yang bernama Aisyah. Setelah ditalak oleh
Abdur Rahman, suami keduanya, dia bertarya, karena belum disentuh (disenrbuhi)
oleh suaminla )ang baru, apakah dirinp boleh kembali kepada bekas suami

)ang pertama? Nabi menjawab: 'Tldak, sehingga lelaki lain png telah menikahi
menyentuhnya."

KESIMPU LAN

Dalam apt ini TUhan menjelaskan bahwa sesudah jatuh talak tigakali, suami
tidak boleh rujuk lagi kepada bekas isteri, sebelum si bekas isteri itu bersuami
lelaki lain dengan nikah png sah dan telah di-dukhal @ersetubuh). Sesudah
diceraikan oleh suami png kedua, barulah terbuka pintu bagi suami pertama
untuk rujuk dengan pernikahan baru.
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(zgr ) Apabira ke m u m€narak isterimu, latu'#{;6";il4:fr+X1$if,L$tt
masa hmggu (iddahnp) telah sampai ')
(habis), 

^ara 
tar,iiil, fifrilffi ff fr,K,j*i;, ir;iiUli,)iA

'dIf,':ffiff.HHffiT:i?:,igs;l*lslitigff :;,i:rs.
pula. Janganlah kamu menahan .;(merujuki)m.,.k;*k;ffi.#uJ5k;fe)it1ti.rff'61biUdr
kannla supala kamubisa menganiala
mereka. Barangsiapa bEruuit'f$5;giyg,LK4tv$g*
demikian, maka sungguh dia telah

. menzalimi dirinp. Janganlah kamu

I
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mcnjadikan alat Allah barang olok-
olokan dan ingat-lah nihnat Allah
kepadamu dan (ingatlah) kepada al-
Kitab dan al-Hikmah yang telah
diturunkan kepadamu. Dia menasi-
hatimu dengannya (al-Kitab);
bertakwalah kepada Allah, dan
ketahuilah sesuagguhnla Allah tvlaha
Mengeahui segala sesuatu.

TAFSIR,

Wa i4zna thtllaqtumun n*aa< fr balaghru qiahhanru fa amsilaailumru
bi ma'runtfin au sanihuultanrw bi ma'ruufin : Apabila lamu menalak
isterimu, lalu merela sampai kqada wabu yang wajib ditunggu (mereka

del<at kqada menyempunnlail iddah), nnka tahonlah (rujukilah) dcngan
cam yang malvuf atau lepaslan dotgan cam yang rrubuf pula.

Jika isterimu yang telah kamu talak mengakhiri masa iddahrya, azamlah

@ertekadlah) untuk menahan atau merujuknp lagi dengan cara )ang makruf
(ikhlas, baik-baik) atau melepas sama sekali dengan cala )ang.makruf pula
(tanpa ada perasan dendam sedikit pun).

Kita harus menafsirkan lalu merela sanrpai lcqada ajalnya (fa balaghra
ajalahtnru) dengan lalu mereka dekat kepada menlcmpurnakan iddah, mengingat,
apabila iddah telah benar-benar habis, maka bagi suami tidak ada lagi hak untuk
menahan (merujuk) bekas isterirya, meskipun dengan. makruf. Si perempuan

sudah secara penuh berhak menentukan nasibrya sendiri.

Wa laa tumsikuuhunru dhiruaml lin'toduu : Janganlah knmu meralmn
(merujuk) merela untukmemodlwmtlanrrya, sqaya knnu bisa mmganiaya
merelw.

Kamu janganlah merujuk bekas isteri dengan maksud untuk memuda-
ratkannya ataupun menpkitinp, misalnla, agar si perempuan tidak benuami
dengan lelaki lain, sehingga terpaksa memberikan tebusan kepadamu, seperti
png biasa terjadi pada zaman jatrilifh.

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas, kaunp: 'Pernah terjadi orang-
orang lelaki yang menalak isterinla, kemudian merujukinp sebelum masa
iddahnp habis, tetapi kemudian menalak lagi, dan rujuk lagi. Hal itu dilakukan
untuk membuat isterinp menderita kemudaratan, dan mencegah si isteri
berzuami dengan lelaki lain." Maka, Allah menurunkan a5at ini.

As-Suddi meriwEatkan, 'A1at ini diturunkan berkaitan deng;an seorang lelaki
dari golongan Anshar bernama TSabit ibn Yasar, png menalak isterirya. IGtika

W'e&:r$(4;6
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masa iddah isteriqa tinggal dua atau tiga hari, dia merujukrya. Setelah dinikahi,
dia pun kembali menalaknp. Dia berbuat demikian untuk memudaratkan
isterinla, dan Allah pun menurunkan Etst ini.'3$

Wa noy yfot dzaolilu fa qad ztwbnu rulsalua : Barungsiqa ywtg
berbwt denikian, maka sungguh dia telah menznlimi dirinya.

Orang png merujuk bekas isterinp dengan maksud )ang tidak baik, )akni
membuat madharat bagi si perempuan, maka suami tersebut ak ubatrnp
mengania5a diri sendiri di dunia, membuat permusuhan dengan isteri dan
keluargan5a, .sebagaimana dia menzalimi dirinp di akhirat dengan menplatri
perinteh Ttlhan.

lvo loa tatto+lridzuu aayaatillothl hnzttwa = ranganrah ruru nedadikot
stw Allah furung olokololanr

Janganlah kamu mempermudah atau menganggap mudah terhadap
ketentuan-ketentuan Oatasan) png tclatr dispriatkan oleh Allah, lantaran kamu
menuruti adat-adat jahililah (nenek mopngmu). Bermudah-mudah atau
merekEasa penetapan Allatr sesudah memperoleh penjelasan larg sebenarrya,
sama halnp dengan mengolokrlok atau melecehkan Eat itu.

Ayat ini mengandung ancarun prg keras sekali terhadap mereka lang
melampaui batas. Dalam apt ini juga, Allah menggerakkan (memotirasi) para
muslim meqghormati hubunganperkalvhan dan menjauhkan diri dari perbuatan-
perbuatanjahiliyah, langmenjadikan ikatanperkarinan sebagai barang mainan.

wodz hntst ni' wailaald' olaihsn va maa anzab' aroihnt nirul Htoohi
wal hifui ya'izluhm bilrii : hn inguW nihrut Attah kqadanu fun
(inguWt) kqada al-Kinb dan al-Hibrut wg telatt ditutttt kon kqadmut.
Dia maasilminu daryanrya (al-Kitab).

Ingatlah akan ralunat Allah }ang tclatr dicurahkan kepadamu, suami isteri,
laitu mengutus Rasul saw. untuk menyampaikan petunjuk dan berbagai
ketemngan. Ingatlatrpula, akan nitmat Allah png telah menurunkan alerr;an
dan al-Hikmah untuk menfadi nasihat dan peogajaran bagimu. Melalui aler'an
dan al-Hikmah itu, Tuhan menpmpaikan perintah, rarangan, kabar gembira
dan kabar menakutkan (ancaman).

ltkt taquiloolu = Dan berukwalaL kqafu Altolt.

Hendaklah kamu benakwa kepada Allah, deqgan menaati perintah-Np dan
menjauhi larang:rn-Np, teristimewa dalam masalatr perempuan dan masalah

$t Ibfth al-Mour 2: gl,
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pergUkghkan tali perkawinan. SerA jauhkanlah adat-istiadat y6ng bgruk, ]ollg
menghina (meleoehkan) kaum perempuan, memandang mercka s€bagai barang

drgangen ,fau s€iwaan.

Ban5ak orang memlak isterinla dengan scbab-'sebab yang sqdc. IGrnudian

mercka tembali rujuk dengen mabud menghim dan memudaratkan' Maka,

unntk mcmbasmi mumalah yaug mcnoermiotan afilak Fog buruk ini, Allah
mcninggilan lembagaperknvinan ini dcngan taryhih, tar@ wa'ad&nwa'id

WMt owfulu U btW syiin'ffi, : Dan kmfuilah sa nggtfirtp
Allor, hlolu ltlengaalui segala wuotu-

Allah Maha Mcngaatrui, sehingga tidak ada satu pun png tersernbunyi

bagi-Np, termasuk sesuifiu png kita rahasiahn. Allatl tidak meridhai selain

kiA menaati batasan-batasan dan hukum-hukum png ditetapkan-Nfa dcngan

itfilas dan niat pog baik, secara latrir dan batin sacara bersamaan. Eng demikiart

iar baru sempunia, jika kiA memuraqabatrkan (mendekatkan diri) kepada Allatt

dalam sqala amalan. Kita berlaku ikhlas dalam keadaan tersembuuyi ataupun

terbuka" dan hendaklah kita mengerti bahwa Allatr Maha Mengietahui segala

sesuatu, tak ada lang tersembunyi bagi-Np, baik di langit maupun di bumi.

KESIMPULAN

Dalam ryat ini Tbhan menyebutkan apa )ang wajib kita penuhi dalam

bermuamal4 dengan perempuan )ary tidak ditalak, dan mengancam orang )ang
melatukan perbuatan bertentangan dengan apa )ang diperintahkan. T[han
menunjuk kemaslatratan dan hikmah dalam mengerjakan perintatl dan menjauhi

larangan-N1a.
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t5:iil$:fiA(fr1868W2) Dan apabila kamu menalak isrcri-
isterimu, lalu mercka pun samPai

batas akhir yang harus ditunggu
(iddah), maka janganlah kamu
nrenglrmhat[B tm;f menilah d6ngn
lelati lain (sebagai $ramitrya), apabila

mcrcka berdtra tclah saling meridhai
socara malmf. Itulah nasihat )ang
diberifan @ada orang fng bedman
diantara kamu kpada Allahdanhari
alfiir. h lebih bersih dan suci; dan

,avit'ilF.;w+#;4-Alt
'561ib*K;fi;{n#\

'fr1rt9$tffiifi*$

@adxi<)

At,
7/



-

$ra2:al-BaErah 7uz 2

Allah mengetahui, sedangkan kamu
tiada mengetahui.re

TAFSIR

wa i4zaa thallaqtumun nisaa-a fa balagh-na ajarahunno fa laa
ta'dhulutrhunrut oy yar*ihtu azwoajahunru i4ua tamadhau bairuhun
bil ma'ruufi : Dan apabila lamu meruhk isteri-isterimu, lalu merela pun
satnpai batas akhir yang lnrus ditunggu (iddah), mala janganlah lumu
ntotglunfutnyw mtuk mmilah dengan lclaki lain (sebagai suaniltya), qabita
merela berdn telah saling meridlwi secam nul(ruf.*
Jika suami menalak isterinp dan kemudian iddahnp telah habis, lalu bekas

suami ataupun orang lain berkeinginan menikahinya, dan si perempuan juga
berkehendak png sama, janganlah kamu menghalangi keduanya *eritat. -

Ridha-meridhai dalam peminangan adalatr menurur png dipandang makruf
@aik dan pantas) oleh slara' dan adat, pitu tioak ada hal png diharamta, oan
tidak ada sesuatu png menghalangi.

Firman ini menjadi dalil, bahwa tidak ada halangan peminangan lang
langsung dikemukakan si lelaki calon suami kepada si perempuan )ang
dikehendakinla, lalu keduanp bersepakat menikah. walinya haram mencegah
ataupun mencegah perempuan tersebut untuk menikah.

Firman ini juga menjadi dalil batrwa wari boleh enggan (menolak) menikahkan
jika lelaki calon suami tidak sepadan (sekufu). setengah ulama membolehkan
wali bersikap enggan, karena maskawin (mahar) bagi calon isteri kurang dari
mahar mitsil.

Pedoman kita dalam menentukan rufaah (kecukupan) adalah: uruf
(kebiasaan) maslarakat, bukan adat kebiasaan kaum bangsawan. Apa png
dipandang oleh maslarakat umum merendahkan perempuan oan menJaoi aiu
bagi keluargan)a, menurut alat ini, wali boreh mencegah perkawinan agar tidak
menimbulkan aib. Tetapi wali tidak boleh memaksa perempuan untuk kawin
dengan lelaki png tidak disukainya, karena hal itu hanya akan menimbulkan
kemudaratan.

l'e I(aithn dcngm S.Z: arNur, 2.

'@ Yaog dimekqrd saryai kpad8 akhir wahr adalah: eelesai iddah, tukrn doht mratrruSaa
sebagai drlam ryat yaog tolah lalu. I(ata Imem glf i1 syiyaql kalan (samaeapembicaraany,
merunjuk lmhuta Mugh: ssryai di sini, berlairuo dengatfahlaglrna : nwka,*rrprri *roii
di a5at tolah lell0'. hnsak d€ngan mabuf rtur tashrih derlgan it"*, tffr:Irdapat lag sesudah habis
iddah.



T

)uz 2 Sura2:al-hquah

Dualika yw'a-zltu bihii man kaana mfu*wn yu'minu billaahi wal yaumil
aakhiri : Itulnh rwsihat yang dibeikon l<qada omng Wg berinnn di antam
lamu kepada Allah dan hari akhir.

Tidak menghalangi si perempuan menikah lagi, baik dengan bekas suaminya

ataupun dengan lelaki lain, itulah sikap png lebih maslahat bagimu dan lebih
menyucikan hatimu dan hati mereka.

Lihat kepada seorang wali png menghalangi perempuan menikah dengan

orang )ang dicintai, karena dia ingin mengawinkannya dengan seseorang yang

perempuan itu tidak menyukai, dengan tujuan mengikuti hawa nafsu dan adat

masyarakat.36t

Apakah dapat diharapkan kebaikan dari si perempuan yang dinikahkan
seperti itu atau dapatkah dia menegakkan ketentuan-ketentuan Allah? Oleh
karena orang:orang jahiliyah tidak mengetahui secara mendalam tentang
kemaslahatan masyarakatn)a, mereka tidak memberi hak kepada perempuan

untuk memperbaiki rumah tangga dan tidak memberi kedudukan yang pantas

dalam rumah tangga.

Wallaahu ya'lamu wa antum laa ta'lamuttn : Dan Allnh mengetahui,

s e dnn glan lamu t i dak meng et ahui.

Apa manfaat dan kebaikan yang kamu peroleh, Allah mengetahuinp, karena

Dia Maha Mengetahui macam-macam faedah dan hukum-hukum yang telah

ditetapkan, sedangkan kamu tidak mengetahuinya.

Manusia tidak bisa mengetahui hukum-hukum itu, walaupun mereka telah

berpengalaman lama. Apalagi yang hikmahnya masih tersembunyi bagi
kebanyakan orang, meskipun wahyu sudah diturunkan. Terbukti mereka tidak
mengerjakan hukum-hukum tersebut. Sebenarnya, wajib bagi mereka
menegakkan hukum-hukum Allah, sambil memperhatikan manfaat dan fuedah

png telah ditunjukkan kepadanya oleh Allah png Maha Mengetahui.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Allah mencegatr para wali menghalangi para perempuan

png berada di bawah perwalianrya bersuami kembali, baik dengan bekas suaminp
ataupun dengan lelaki lain, apabila si perempuan itu dengan calon suaminla
telah saling meridhai (mencintai). Inilah nasihat png Allah berikan kepada

kita.

36r Masalah ini masuk ke dalam lnrkum maslahat yang berubah-ubah menurut masa dau

tempst, btkar n'abbudi (beribadaQ.
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,"" 
?#;?Hl,Llffi,:1rffiffi[H flaLsilfr fr;15';]ai-LM6
png berkehendak menlempumakan,,ii3;j$;J@Wt'Ait;tit
susuannla. Wajib bagi aph si anak I
p4g disusui itu memberikan rezeki Wnffi,k13-6y'ffi(nafkah) kepada ibunp dan (uga
memberi)par,aiaoqasiraf T,ffiiE{}Vq{iltj$1SC{;f,VjA1Seseorang tidak dibebani, kecuali
sesuai dingan kesanggupannya. WCffiijL$3g:rE'Ub'h
ixX'#,,f iXxtlH' ffifll *T# ;rfuwt g;6+xi,6i
ffi#ffin#'#?ffttf iinr,fy rqslsru*;s
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rirlha, tak ada dosa bagi mereka. Jika J /i 4:a(
kamu berkehendak akan meminta @H:lettc,
anaknu disusukan kepada perempuan
lain, maka tidakada dosa bagimu, apa-

bila kamumenprahkanqa dan mem-
beri (upah) monurut yang makruf.
Bertahralah kamu kepada Allah, dan
ketahuilah, sesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

TAFS IR

Wal waalidoatu yutdhi'rw aulaadahunru lunbini kaamiloini li nan aruada
ay yutimmar m4haa'ata : Dan ibu-ibu menyusui aruk<rulotry dn tahun
yang s etnp urna, bagi me rela yang berkehendak nattpmpunnlant runannyv.

Lazimbagi para ibu, baik yang telah ditalak (menjanda) ataupun png tidak
ditalak, menyusui bayinya sampai sempurna dua tahun. Tetapi uaktu penyusuan
dua uhun itu boleh dikurangi, jika ayah ibunp memandang hal itu lebih maslahat
(baik). Itu terserah kepada ijtihad (pertimbangan)'mereka berdua.

Menyusui anak wajib bagi para ibu, mengingat, bahwa air susu ibu adalah
seutama-utama air susu. Semua dokter berpendapat demikian. Anak itu terbentuk
d:iri darah si ibu di kala si anak di dalam kandungan. Setelatr anak lahir, darah
itu berpindah kepada air susu yang menjadi makanan si anak. Air susu ibulah
)ang sangat berpadanan bagi makanan si anak.



Secara latririatr alat ini menlatakan, bahwa wajib bagi ibu menyusui anaknla,
kecuali jika ada uzur )ang menghalangi seperti sakit dan sebagainp. Tetapi
juga tidak ada halangan mencari pengganti air susu ibu, kalau tidak mendatangkan

madharat. Sebab, wajib di sini berdasar maslahat, bukan ta'abud (ibadat).

Menyusui anak adalatr hak si ibu, karena itu si Eah tidak boleh menghalangi si

ibu menyrsui anakrya, walaupun telah ditalak

Segolongan ulama berpendapat, menyusui anak bukan keuajiban ibu, kecuali

si anak tidak mau menyusu kepada orang lain atau si alah tidak sanggup

membia5ai omng lain untuk menyusui anaknp atau tidak sanggup membeli
makanan lain pengganti air susu ibu atau tidak mendapatkan orang lain png
bersedia menyusui anakrya.

htram png dapat dipetik dari apt ini, di antara hakpara ibu adalah menyusui

anaknp.rc l(ata yng setnpurno sesudah pernlataan dtntahun berfungsi untuk
menguatkan jangka waktu penyusum tersebut.

Hikmah membatasi waku penyusuan selama dua tatrun untuk memelihara
kepentingan bayi. Air susu ibu itulah makanan )ang sangat sesuai bagi si anak.

Selain itu, si anak juga sangat membutuhkan perhatian )ang sempurna,

)ang tidak diperoleh kecuali dari si ibu dalam masa penyusuan tersebut. Dan
ilrasa penyusuan itu boleh dikurangi, jikabapak ibunp memandang hd itu lebih
maslahat.

Memberi air susu ibu dalam tempo dua tatun itulah png mengharamkan
pernikatran. Para ulama, dengan mendasarkan alat ini6 berpendapat, bahwa

sekurang-kurangnla tempo mengandung adalah enam bulan. Jika waktu itu
dikurangi oleh tempo menyusui selama dua tahun (24 bulan) dari 30 bulan, maka

tinggal 6 bulan.

Fendapat sekurang-kurangnla lama mengandung 6 bulan diriwayatkan dari
Ali ibn Abbas.

Wa 'alal nwuhurdi bhua riz4tthuntu wa kiswatultrnru bil ma'ruufi :
Wajib bagi ayah si atukyang disusui irumemberttun rweki (ruflah) kqada
ibuttg dott (i uga memberi) palwiumya s ecam mabuf.

Alah wajib memberi makan dan pakaian png cukup kepada si ibu (isteri)

)ang menyusui, supEa dia dapat mela5ani kebutuhan anak dengan sebaik-baiknp.

Firman ini memberi pengertian bahwa anak-anak dibangsakan kepada

a5ahn1a, namun tidak berarti bahwa ibu tidak mempuryai hak apa-apa atas

364 Bsca 5.46: aFAf,qaaf, 15.

163 Bsca 5.65: ath-'Italaaq, 7.



404 Sura2:al-hgrah luz 2

anaknla. Hendaklah belanja itu diberikan menurut png makruf (lazim, layak
dan baik), png sepadan dengan si perempuan.

I^oa tulullala rufiun illat wus'alw : Seseorung tidak dibebani, lceuali
s esuai dengan lces ang gup annya.

IGwajiban png dibebankan kepada si ibu atas anak bayinp atau beban
kepada si ayah adalah sebatas kemampuannla dan tidak mendatangkan
kesukaran.3s

Laa tudlwana waalidatum bi waMilua wa laa mauluttdul laltuu bi wah-
dihii : Janganlah ibu dibuat madhnmt larena analotya, dan ayah diberui
beban larena analorya.

Haram hukumnp si ibu dan si alah menimbulkan kemudaratan terhadap
png lain disebabkan oleh si anak. Maka, tidaklatr patut si ayah menarik anak
dari si ibu yang telatr mau menyusui dan mau memeliharanla dengan baik, dan
tidak seyogianya si ibu tidak mau menyusui anak dan mendorong si ayah mencari
orang )ang akan menyusui anaknp, sebagaimana tidak selogiarya memberatkan
si aph dengan harus memberi nafkah di luar kesanggupannp.

r Juga tidak seyogianp si ibu berlaku sembrono dalam mendidik anak, baik
mengenai pendidikan jasmani @ernrmbuhan fisik) maupun altrlak dengan maksud
menpkitkan hati si a1ah. Sebaliknla, tidak patut si ayah mencegah si ibu menyusui
anaknya, dan tidak layak menyempitkan (menyedikitkan) nafkahnla, atau
menghalangi si ibu melihat anaknp sesudah dipisatrkan akibat masa penyusuannla
sudah berlalu.

Wa 'alal waari-tsi mitslu dznalilu : Dan bagi merelayang menerimn lnna
wartsan (wajibmelafulan) seperti itu juga.

Wajib bagi penerima harta warisan si anak dari kerabatnp untuk melakukan
seperti apa )ang wajib dilakukan oleh si aph )ang telah meninggal, pkni
memberi nafkah, pakaian, dan upah menyusui anak.

Para ulama berbeda pendapat mengenai waris ini.
Ada png berkata: *Waris si anak kecil", maksudnp adalah ibu bapaknp.

Maka, apabila salatr satu di antara keduanp meninggal dunia, wajiblatr bagi
png lain (keluarga png masih hidup) melakukan seperti apa png wajib
dijalankan oleh si a1ah, pitu memberi air susu dan memberikan nafkatrrya.

Fain amada fi-shaalan 'an taruadhim mfuhumoo wa ta-syoawwin fa taa
junaaha 'alaihimaa : Jila kcdua-duarrya menghendaki penghentian

r Baca 5.65: ath-ltalaaq, 7.
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pemberian air susu atas dnsar saling meridtai dan musyawamh, mala tidnk
ada dosa bagi merela berdua.

Ibu dan alah yang mempunpi hak png sama atas anaknya, dapat melepaskan
anak dari persusuan sebelum usianla cukup dua tahun atau sesudahrya, apabila
keduanya telah sepakat dan sama-sama rela (nieridhai). sebab, pembitasan
waktu penyusuan selama dua tahun sebenarnla untuk kemaslahatan dan menolak
kemudaratan.

Apabila ibu bapaknya berpendapat ada manfaat dari pengurangan masa
penyusuan, atau diperpanjang waktunpmenjadi duatahun lebih, bolehlah mereka
melakukannla. Tetapi, jika salah seorang dari bapak ibu berbuat png menyulitkan
si anak, seperti si ibu tidak mengurus anaknla atau alah sangat kikir dalam
memberi upah kepada wanita lain png menyusui, hal itu sama sekali tidak bisa
dibenarkan. I{eduanp tidak punp hak untuk berbuat demikian.

Di sini diperlukan kerelaan dan keikhlasan (keridhaan) si ibu untuk
memelihara kemaslahatan si anak, walaupun alah yang menjadi walinp.
Mengingat kesempurnaan kasih salangnla kepada si anak, biasanp si ibu tidak
memikirkan sesuatu png lain, kecuali untuk kebaikan anaknp.

Menurut pendapat Abu Muslim, melcpaslan anak dari suswnbolehdiartikan
dengan memisahkan si anak dari ibunp. Anak dibawa oleh si alah untuk
diserahkan kepada perempuan lain, sedangkan ibu pun meridhai yang demikian.

Al-Qur'an menyuruh kita bermuspwarah dalam mendidik anak. Baik aph
ataupun ibunp tidak boleh berbuat sewenang-wenang dalam pemeliharaan
anak.365

wa in amttum an tastardhi'uu aulaodakum fa laa juruatw 'ahikwn i4zna
sallamtum moa aataitum bil ma'ruufi : Jila lamu menghendaki alan
meminta annlonu disusulan kepada perempuan lain, mala tidak ada dosa
bagimu qabila lamu menyemhlawtya dan tamu bermaksud memberiltya
@pah) menurutyang makruf (lazim, layak).

Jika kamu menghendaki anak-anakmu disusui perempuan lain, maka tak
ada dosa bagimu melakukan hal itu. Tbntu saja, apabila kamu mampu memberikan
upah kepada perempuan lain png menyusui sesuai dengan ketentuan png lazim
berlaku ('uruJ) dengan memperhatikan kemaslahatan perempuan )ang menyusui,
kemaslahatan si anak dan kemaslahatan orang tuanla.

Wat taqullaaha wa'lamuu anrullaaha bi maa ta,maluuru ba-shiir : Dan
benalcwalah kqada Allah, dan lcetahuilah bahwa Allah Maha Melitat apa
yang lamu lerjalan.

36 Baca S.3: Ali tmran, 159; S.42: asy-Syuura, 38.
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Apabila kamu meryrelesaikan hak-hak anak dengan jdan saling 6srelakur
(meridhai), dengan muslawarah serta kamu menjauhkan diri dari sikap
memudaraJran satu deqgan lang lain, niscEa Allah akan menjadikan anak-
anakmu iu s€bagai penawar mata bagimu di dunia dan menjadi sebab kamu
memperoleh pahala di atfiirat.

Jika kamu mengikuti haua naftumu, lalu satu pihak memudaratkan pihak
lain, menjadilah anak-anak itu cobaan atau fitnah bagimU di dunia dan sela5ffip
kamu menerima az,,b Allah di akhirat.

Alangkah berat ancaman Allatr terhadap orang )ang tidak memberi perhatian

kepada anak-anakrya.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Allatr menyebut hukum-hukum kerelaan (ridha) dalam
penyusuan anak, dan c:rra+.ara pergaulan png baik (makruD antara pasaqgan

suami isteri dan tentang tugas mendidik anak dengan muslaq,arah datr saling
merelakan antara bapak iburya.

10I

(234) Dan para suami png meninggal di
211xx6 kamu, serta meninggalfan para

isteri, hendaklah isteri menanti
(uaktu) sampai empatbulan sepuluh
hari. Apabila mereka sampai kepada

akhir waktu (iddah) yang harus
dituoggu, maka tidakada dosa baginla
aas apa png mercla b{afan ethadap
dirinf sendiri secara makruf, dan
Allah Maha Mengetahui apa )ang
kamulakukan.

@35) Tidak ada dosa bagimu mengenai apa

yang kamu bicarakan secara sindirin,

laitu mengenai peminangan percm-
puan atau tentrng apa png kamu
sembunyikan di hatimu. Allah
mengptahui sesuggufurya kamu alan
menyebut mereka, tetapi janganlah
kamu mengikat janji dengan mereka
dalam rahasia, bcuali janji yangbaik
(png tak membuat kamu malu jika

';#fiL6;t'"iid'|9ifiir*fi '(ffi(fi{$Wifr1:$J'6,
'u,$tifta
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janji diseb,ut di depan ormg). Janganlah
kamu berkehendak mengadakan
pernikahan sampai selesainya batas
waktu iddah png ditenrukan, dan
ketahuilah, sesungguhnya Allah
mengetahui isi hatimu. Karena itu,
takutlah kepada Dia, dan ketahuilah,
sesungguhnla Allah Maha kng-ampun
lagi Maba Hakim.

TAFSIR.

Walla-dziina yutawaffauna minkum wa ya-dzaruuna azwaajay
yatarubbashru bi anfusihinru arba'ata asyhuriw wa 'aslran : Dan pam
suami yang meninggal di antam l(amu, serta meninggallan pam isteri,
hendakilah istei menanti (waku) sampai empat bulnn sepuluh hari.

Iddah perempuan )ang suaminla meninggal adalah empat bulan sepuluh
hari. Selama tenggang waktu itu bekas isteri png ditinggal mari suaminla belum
boleh melahirkan keinginan untuk bersuami lagi dengan cara )ang mencolok
(misalnp berdandan atau bermake up secara berlebihan) dan keluar rumah,
kecuali ada hal-hal yang membolehkan. Mereka juga tidak boleh mengikat
perjanjian kawin dengan seorang lelaki, mengingat hubungannp dengan suami

)ang baru saja meninggal dunia.

As-Sunnah telatr mengharamkan hidad (masaberkabung) untuk selain suami
lebih dari tiga hari dan untuk suami empat bulan sepuluh hari. Lahiriah alat ini
secara umum membahas masalah perempuan png suaminp meninggal dunia.

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum yang dijelaskan dalam alat ini
berlaku untuk isteri png tidak dalam keadaan hamil, saat suaminla meninggal.
Bagi perempuan )ang ketika suaminya meninggal dalam keadaan hamil, maka
iddahnp sampai dia melahirkan bayi png dikandungnla. Walaupun selesainya
iddah itu hanla satu jam sejak suami meninggal. Artinya, satu jam setelah suami
meninggal, bayi png dikandungnya lahir.36

Para ulama juga berpegang pada hadis png diriwayatkan oleh Abu Daud
dari Subai'ah al-Aslamiyah, )ang menyebutkan: "Nabi pernah memberi fatwa
kepadanla, bahua dia telah halal menikah lagi setelah bersalin (melahirkan
bayinp).' Dan kebetulan, dia melahirkan setengah bulan setelah suaminla
meninggal dunia.

Wd'Uge'#-a,Y/a&iir
6U,fritJ

6 Baca 5.64: alh-Thaleaq, 4.
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Golongan yang menganggap ayat ini secara umum menyatakan, alat talak

itu hanp mengenai perempuan yang ditalak, bukan perempuan yang suaminp

meninggal.

Diriwayatkan dari Ali dan Ibn Abbas bahwa mereka berpendapat, supaya

perempuan hamil yang suaminp meninggal beriddah dengan masa yang lebih

panj ang untuk ihtiyath (kehati-hatian).'u'

Secara lahiriah ayat ini menyatakan bahwa batasan iddah isteri yang suaminya

meninggal meliputi: perempuan yang masih kecil, yang telah besar, yang

merdeka, yang budak, }ang masih berhaid maupun yang sudah tidak haid.

Jumhur ulama menetapkan iddah budak adalah dua bulan lima hari. Hadis

yang mereka pegang dalam hal ini diriwalatkan oleh Ibn Majah, ad-Daruqutni,

dan al- Baihaqi dari Umar )ang mengatakan iddah mereka dua haid adalah

lemah. Di dalam sanadnya terdapat nama Umar ibn Syabil dan Athiph al-'Ufi.368

Fa i4zna balaghru aialahunnafa laaiuruaha 'alaikumfi.i maa fa'alnn fii
anfwihinna bil ma'ruufi : Apabila merela sampai lcepada akhir wahu
(iddah) yang hnrus dirunggu, mal@ tidak ada dosa baginya atas apa yang

merela l<erjalan terhndap dirirrya sendiri secam makruf @atut).

Jika iddah mereka telah sempurna 1ang berarti berakhirlah waktu menanti,

maka tidak ada dosa bagi perempuan janda karena suami meninggal, untuk

berdandan atau bermake up, menanti peminang ataupun keluar rumah, menurut'

cAraWng telah dikenal dalam slara' dan berlaku dalam adat ('urufl.

Jika mereka melanggarnya sebelum masa iddah habis, berarti mereka

membuat kemunkaran. Maka, wajib bagi para wali atau muslimin lain

mencegahnp. Jika tidak sanggup, hendaklah meminta bantuan hakim.

Hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh para perempuan dalam masa iddah,

walaupun tidak dijelaskan secara terperinci dalam ayat ini, dapat diketahui melalui

sunnah muttaba'ah @anpk diikuti) dan hadis yang sahih. Di antaranla berihdad

(mempertunjukkan diri sebagai isteri yang berkabung) selama 4 bulan 10 hari.

Berihdad cukup dilakukan dengan meninggalkan hiasan (make up, asesoris),

bau-bauan (parfum), dan tidak keluar rumah kecuali ada keperluan.

Wallaahu bi maa ta'maluuru khabiir : Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang lamu lahtlun.

Allah bisa menjangkau semua amalanmu yang tersembunyi. Tidak ada

sesuatu pun yang bisa lepas dari penglihatan-Nya. Maka, apabila kamu

367 Tafsir al-Marnr 2: 419.

36 Thfsir al-Manar 2: 421 .
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membiasakan perempuan berjalan di atas jalan png telatl dibentangkan oleh
syara' dengan batasan-batasannla, maka Allah membaittan keadaanmu dan
membuat jap kehidupanmu di dunia, serta memberikan pembalasan png
sebaik-baiknp di akhirat. Jika kamu tidak melakukan )ang lemikian, uerani
kamu berjalan serong atau berpaling dari jalan petunjuk,-oan Allah niscaya
menyitsamu di dunia dan akhirat.

wa laa junaalu 'abikwnfii maa ,anadltum bihii min khithbatin nisaa-i
aa aktuntumfii a4ftaikum : Tidakada dosa bagimu mengerui apayailg
lanru bicarulan secam sindhan, yitu mmgaui pmttrungan perempwn atau
tentailg qawg sembunyilant di dalam latimu.

Tidak ada dosa bagimu )ang daram pembicaraannp dengan bentuk sindiran,
menyinggung masalatr pernikahan bersama perempuan png sedang beriddah
karena suami meninggal ataupun png beriddatr talak (taiatiiga urD.

Tetapi kamu berdosa jika menyinggung pernikahan saat berbicara dengan
perempuan png beriddah raj'i (Elak satu), karena janda talak raj'i masih dalam
penguasaan bekas suaminp. Artinp, bekas suami masih punla hak prioritas
jika dia ingin rujuk kembali.

Pembicaraan seqra sindiran dalam alat ini adalah: memberi pengertian
kepada seseorang dengan jaran isprat dan dengan jalan tidak secara i.rung_
terangan lang maksudnp bisa dipahami. Atau bisa dikatakan, pembicaraan
menunjuk kepada apa )ang tidak diungkapkan secarajelas.

Masing-masing masprakat, kapan pun, selaru mempunpi kiruyah G.ata
kiasan) png mereka pergunakan untuk matsud itu. Misalnp i.rg., ungkapan,
'Saya mencintai seorang wanita png sifttnp begini-begiiu" (tanpa *inyioui
nama perempuan )arE dimalaud) atau mengatakan, .sa1a ingin sekali seanoainp
Allah mentaufikkan saya kepada seorang perempuan )ang seperti engkau" aau
dikatakan, 'Sa1a seorang png baik perangai, baguj pergaut* dan membuat
kebajikry keqlda perempuan." Demikian pula tidak aoa losa uagi orang )antmenpmbunyikan keinginannla untuk memperisteri perempuan )ang Jeoang
menjalani iddah talak, setelah masa iddahnp nanti habis,- taena teinginai
seperti itu sukar dihindari.

Alimallaahu annakum satadz*uruunahunna = Allah mengetahui
sesunggultnya kanu alant menyebut mercka.

Allah mengetatrui bahwa kamu akan menyebut (mengungkapkan) apa png
ada dalam hatimu kepada perempuan janda )ang sedang ueriooatr, h-r uerum
'imktunp. IGmu rnemang iebaiknla menyembunyikan dulu rasa senang itu, dan
menahannp dengan tidak menjelaskan isi hatimu. AIIah membolehkan kamu
mengungkapkan isi hatimu dengan bentuk sindiran, tidak boleh secara terang_
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terangan. Hendaklah kamu lalukan sekadar apa )a1g dibol€hkan saja, dan jangan

melampauinla.

Wtoakit lu ttttw'idrtrluottu sirrum :,4kot tetqi j otganlah koru tttotgika
j anj i dengan mseka dalam ruhosia.

I(amu juga jangan membuat janji denpn mereka unfl1k menikah secara

rahasia, karena membuat perjanjian seperti itu bisa menimbulkan pembicaraan-

pembicaraan (isu) dan mendatangkan fitnah. Betbeda dengan penlrampaian

iecara ta'ridh (sindiran) png dilakukan di depan orang lain.

Iftbaryakan ulama berpendapat batrwa png dimalsud deng;an 'rahasia" di

sini adalah: nikah. Jadi, maknanp: iangan konu ik* janii secam tegas akan

ntaihahi mereka @erurPwtt bendfuh).

Diriualatkan dari Ibn Abbas, bahva makna muwa'adolt sitrun : beiaqii-
janji datam rutasia ialah: seorang lelaki berkata kepada scorang percmpuan'
aAku rindu kepadamu dan berjanjilah dengan aku bahua kamu tidak akan

bersuami dengan orang lain".

Itlaa an uqutur qaulam ma'ns& : Kean'li laru msioliifu perja$ian-

pertoiianyangtuih

Janganlatr kamu membuatjanji janji dengan mereka (perempuan beriddatl)'

)ang tidak la:rak didengar oleh orang-omng png berbudi luhur- lbtapi berjanjilatt

i.n*g janji lang dibenarkan oleh orang-orang png berbudi tinggi, pitu janji

)ang tidak membuat malu jika disebutkan di depan umum.

Jelas tidak boteh bagi para lelaki membiQarakan dengan perempun )ang

sedang menjalani iddah mati mengenai urusan pernikahan secara rahasia atau

berjanji menikatri. Yang diperbolehkan haqa pembicaraaan dengan sindiran,

png tak qkan dipandang buruk oleh masprakat. Manfrat penggunaan ungkapan

sinOiran dalam hal perempuan masih beriddah adalah untuk tanhid (alan

perintisan) supa)a perempuan mengetatrui siapa png mencintai dirinp.

Apabila datang orang png kurang dicocoki, tentulah perempuan inr bisa

menolaknla, dan menunggu kehadiran lelaki png hatinp berkenan di hatinp.

Wa lu ta,rimrat 'uqdatan niluuhi luttaa yablu-gtwl Htoabu qiahhuu=

Jangonlah lamu bertcehendak berur nengaladlutt pernikalwn, sehingga

sarnpailah walou iddalt yang telah ditmtulan

Menikatri perempuan png masih dalam masa iddatr adalah haram hukumrya.

Oleh karena itu, janganlatr kamu tergesa-gesa menikahi janda png masih dalam

masa iddah, tetapi tunggulatr sampai iddahnp habis. Jika toh terjadi akad nikah

sewaltu si jandamasih dalam iddah, maka akad ip batal. Tidak ada perbedaan

di antara ulama tentang hal itu.
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wa'bmw awullulw ya'bma nlaa fii anfusikum lah dztrunthu :
raandw sanoggtitty AIM naryaahui qa ywg bentla di hlan diimu,
fui tohtlah koru terttadq Dia.

Allah mengetahui apa )ang kamu sembunyikan di dalam hatimu, yang
menurut kctenoan tidak boleh dilakukan. I(arena itu, jansanlah kam;
metrgingin&an apa )ary tidak dibenarkan, baik s@ara lijan maupun dalam
perbuatan.

Allah mendatangkan sanksi sesudah menlabut hukum-hukumnla png telah
ldrr, scsrai &'Ean sunnah alQur'an, laitu: menyebut sesuatu pAa3ri* Oit rt lfi [sfekang hukum, baik png bersifut targhib ataupun'tariib, agar kita
mempertrikan hutum Allah dengan sepenuhnp

w'Imtat aaufulu glrqftano, turiim : Kaolttrihlr, seswtggulytp Allalt
*IaIu Mtgorpwt lagi luIala Halim.

IGahuilah, apabifl seseorang melakukan perbuatan png melampaui
baasan{aasan rng ditbtapkan Allah, kemudian timbul penlesaao dan ingin
kembali dengan bertobat, nisca5a Ailah mengampuninla. Sebab, Dia Maha
rengampun dan Maha Halim, tidak menyegerakan siksanla.

Mengryakah Allah menangguhkan siksa-N1a, maksudnla supala piua
hamba bisa memperbaiki dirinya dengan amalan-amalan sald atau memperbaiki
hrusatan apa )ang telah mercka perbuat. oleh karena itu, uajiblai kamu
mengerjalan apa )ang diperintahkan, serta mempergunakan uaktumu )ang
pendck ini, dan jangan puhrs asa rcrhadap hal yang tidak berhasil diraihnp. :

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tuhan me4ielaskan hukum-hukum perempuan png suaminp
Teoiqggat dunia, pitu: hukum haid, uajib iddah, hukum meminang, aan terang
tidak sahEa a&ad nikah deqgan mereka png belum habis masa icoatrnla.

lo2

(6) Tldak ada dosa hgimu, jika kamu
mcnalak isterimu, scdangkan kamu
bclum mcnycntuhnp dan belum
menetapkan sesuatu maskawin
unorkqla. Dan bedlah mut'ah bpada
mcrcLa. egl orangla1a, (pembedan)
meqnt labr lrFrn ruu-nnfa de tngi'mry Aldrjnga mcounrt hdamya-

{uwrffi:,K{;,{Ls
etiff rt;{;w-::fr*#;faL;{i

*i;-ipu!.u:u"4ffiU
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Memberi mut'ah menurut lang makntf
(lapk) adalah hak semua omng )ang
berbuat ihsan.

W) lika kamu menalak mereka (isteri)

sebelum kamu meryentuhrya, Padahal
kamu sudah menontukan maskawin
untuknla, maka berilah separoh dari
apa )ang kamu tetaPkan itu, kecuali
jika mereka memaafkan atau
dimaa0ran oleh orang yng di aqganqa
ikatan nikah. Kamu memberi maaf
lebih dekat dengan takwa. Janganlah

kamu melupakan keutamaan di antara

kamu, sesungguhnya Allah amat
melihat apa yang kamu kerjakan.

')arr'&r*.-s$riate= t.-i

rgsi:s;A-s.$$ti,iv
d:y*J-G,ttlfrvi\'bf.:K;i'#'$irf,fu'l;,Al

TAFSIR

Lan junnaha 'ahikum in thaltaqtumun nisaa+ maa bn tamassuuhuntw

.au tafri4huu lahuwu fariidlutan : Ttdak ada dosa bagimu, iila lamu

meralak istertmu dan lwmu belum menyentuhttya, serta belum menetaplan

s e s wfi u ma s l<aw in unt ulotYa.

Tiada diwajibkan bagimu memberi matrar atau maskawin dan lainnla, ketika

kamu menalak isteri dan kamu belum menyentuh (menlrctubuhi)-nla, kecuali

jika kamu telatr menentukan matrarnla. Jika kamu telatr menennrkan maskarinrya

dan telatr terjadi persentuhan, wajiblatr kamu membapr maskawin sebanlak

png telah kau tentukan atau sebanyak mahar mitsilnp (sepadan dengan

perbandingan matrar png terima saudaranla) jika belum ditentukan maskarinrya.

Tetapi jika kamu telah menentuh*)., sedangkan kamu belum men1rcntuhn1a,

maka wajib maskawin kamu bapr separonla.

Wa motti'unltunru 'alal mwui'i qadaruhuuwa 'ahl muqtiri qadarulruu:
Dan berilah mut'ah kqada merela. Bagi omng leaya, @emberian) menurut

ladar lcemampwnnya dan bagi owryfakiriuga menurut ladnrwya.

Berilah harta sekadarnla untuk menghibur hatinp kepada isterimu png

telah kamu talak. Femberian itu hendaklah didasarkan kemampuan atau kondisi

ekonomimu, dalam keadaan lapang atau sempit. Allah tidak memberikan bausan

tentang hal ini. Allatr menyeratrkannla kepada pertimbangan dari mereka png

berkepentingan. Dalam hal ini slara' menyukalsupala pemberian mut'ah kepada

janda larg tenalak itu bisa memiliki arti untuk menutup kekeoeuaan si perempuan

)ang tertalak.
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Motaa'am bil ttw'narfi lwqqan hlal muhsiniin : Mqnberi mut'ah merut at
Wg nabuf adalah lnk semua orung Wng berhnt ilaan.

Slara' menjadikan mut'att sebagai hak yang wajib dipenuhi oleh semua

orang )ang beriman kepada Allatl, dan menaati perintatr-Np. Hendaklah mut'ah
itu diberikan dalam ukuran png uajar, sesuai dengan malsud pemberian mut'ah.

Mut'ah wajib diberikan kepada perempuan png ditalak sebelum disentuh

(disetubuhi) dan belum pula ditentukan maharnp. Di antara ulama sdaf png
mewajibkan pembapran mut'ah adalatr: Ali, Ibn Umar, al-Hasan al-Bishri,

Said ibn Jubair, Abu Qilabatr ,az-Ztthri, dan Qatadatr adh-Dhahak. Tentang kadar

@esar)-n1a, hendaklatr disesuaikan dengan kemampuan masing-masing suami.

Mengenai mut'ah untuk perempuan png ditalak lainnla akan dijelaskan

kemudian.

Hikmah dari pensyariatan mut'ah karena talak sebelum suami isteri
'bersentuhan" (bersetubuh) membawa dampak png kurang baik bagi isteri.

Tblak menimbulkan penilaian negatif kepada isteri. Bisa timbul prasangka

umum, batrwa suami menalakrya karena ada hal-hal yang meragukan atas pekerti

isteri. Dengan pemberian mut'ah s@ara baik, meka hilanglah prasangka negatif

itu, dan menjadi bukti batrwa penyebab talak datang dari suami, bukan dari isteri.

Tidak ada alasan @eqabab) talak bersumber dari si isteri. Dengan demikian

dapatlatr nama isteri tetap terpelihara dengan baik.

Wa in tlwllaqtumuuhunru min qabli an tamassuttltwtru wa qad farudh-
tum lahuwu funi4futan fa nis htu naa faruadhtum = I ila kamu mowlak
merelu (isteri) sebelum ka.mu merryentuhnya, padahal lwmu sudah

menentul@nmaskawinwtuw, tuka berilah sqaru dari qayang lamu

tetapkanitu.

Jika tujadi talak sebelum suami menyentuh (mempergauli) isteri, sedangkan

maskawin bagi isteri rclatr ditetapkan bentukrya, maka hendaklah kamu bapr
beparohqa. Atau isteri mengembalikan separo dari yang rclah diterima kepada

suami, jika maskawin telah diberikan sebelumqa.

Tetapi jika suami meninggal dunia sebelum suami-isteri melakukan
' persentuhan " (persetubuhan), maka waj iblatr keluarga suami menyerahkan

seluruh maskawin png telah ditentukan. Atau diberikan kepada atrli warisrya,
jika isteri png meninggal, lantaran kematian sama dengan telah terjadi
"persentuhan" dan mewajibkan pemba5aran seluruh maskarin. Ini berlaku jika
maskawin telatl ditentukan sebelumnla, atau mahar mitsilrya belum ditennrkan.

Illaa ay ya'fianw = IQqnli iila merclw metnaafkon.

IGcuali jika perempuan )ang ditalak itu tidak suka atau tidak bersedia

menerima separo maskawin 1ang akan dibaprkan. Ataupun menerima sebagian

+13
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dari setengahnya. Yang berhak menggugurkan pembalaran maskawin hanp
perempuan png sudah cukup umur dan cakap (nzsyifu.h).

Au ya'fiwal h4&ii bi yadihii 'uqdatun nituohi : Atou dinanltan oleh omng
yang di tangannya terjadi itatan nitah.

IGcuali jika diberi maaf oleh suami dan membiarkan hak png kembali
kepadanla, pitu setengatr mahar, untuk isterinp. Dengan ini si isteri boleh
mengambil semua maskawin. Setengatr adalatr png menjadi haknp dan setengatr
lagi png diberikan oleh suaminp

Sebagian ahli tafsir berkata: 'Ulama png mengkhususkan isteri png dapat
memberi maaf dengan peremprun yang msyidaft, menetapkan bahwa, png
dikehendaki dengan oftmgwng mcmegailg uqfuh nilah, adalatr para wari terhadap
anaknp png masih kecil (belum cukup umur) atau tidak dapat bertasharuf
(mengatur diri sendiri)."

Asy-Syafi'i menetapkan bahwa png dimaksud dengan 'orang yang
memegang uqdatun nilah" adalah suami.

Wa an ta'fuu aqmbulit taqwaa : I(anut membert maaf lebih delat dengan
takwa.

Barangsiapa memberi maaf, baik dari lelaki maupun perempuan, iplah
png dipandang sebagai perbuatan muttaqin (orang-orang )ang benakua).
IGdang-kadang memang terdapat kemaslahatan dari kemurahan hati suami
dengan memberikan sebagian hak kepada isteri dan kadang-kadang terdapat
maslahat dari kesediaan isteri melepaskan hakrya. Sebab, talak itu adakatsnla
bersumber dari pihak suami, dan adakalarya daang dari pihak isteri.

lva laa tarcawul fodhla fuiluhon : langoilah lannu mefupalan lraranaot
di annm lamu.

Sepgianp bagi orang png beristeri dengan seorang perempuan dari suatu
keluarga, kemudian dia menalaknp, jangan melupakan perhubungan png telatr
tumbuh di antaraqa dengan keluarga itu.

hrrottootu bi moa ta' maluuu ba-shiir = sesung guW Allah amat melitwt
apayang lwmu kcrjalan.

Allatr Maha Melihat dan penglihatan-Np meliputi semua apa )ang dilakukan
oleh pasangan suami isteri.

Allah menjelaskan yang demikian itu untuk mendorong kita agar berlaku
baik dengan sesama, dan untuk mencegah kita berlaku kasar.
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KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini Allah menjelaskan bahwa suami lang menceraikan

isterinp sebeium di antara pasangan itu terjadi persetubuhan, maka suami tidak

wajib membalar matlar (maskawin). Suami haqa diwajibkan membalar mut'ah.

Tetapi jika sebelum talak jumlah maskawin telatr ditentukan, meskipun belum

terjadi persetubuhan, maskawin )ang harus dibalarkan separonla. Orang png
melepasfan haknla, baik suami ataupun isteri, lebih dekat kepada takwa. Allatt
memberi pahala kepada orang-orang png melepaskan haknp.

103

@38) kliharalah semua sembahpng dan

sembahyang wus0a dan berdirilah
kamu untukirtllah dalarn keadaan kamu

berpaling dari duiria (unnrk me,mbulat-

kan pikiranmu bermunajat kepada

Allah).36'

@39) nka Ehrt (se$atu kemudaratan), maka

bersembahyanglah sambil berjalan
atau sambil berkendaraan. Apabila
kamu telah dalam keadaan aoan, mrk4
sebutlah nama Allah, s*againana Dia
telah mengajarkan kepadamu tentang

apa png kamu belum mengetahuinla.

p)il$e+@r'iF$brtr
@'W.tYbti;';

fi6$Erg,X1{;i;+t9

TAFS I R

Haafizttuu,ahsh slwlawatti wash slwlaatil w w 4haa : klilumlah s emw,

s embattyttg dan s embaltyang w ustha.

IGrjakan sembatryang lima vaktu terus-menerus dengan kesempuraan rukun

slaratnla pada setiap waktu. Jangan kadang shalat kadang tidak. Peliharalatt

sembahlang png paling utama, pitu sembahpng png kita laksanakan dengan

hati png sungguh-sungguh, denganjiua yang benar-benar menghadap kepada

Allatr, serta sikap png khusyuk dan mentadabburkan (menghalati) kalam Allah.

Sembatrpng-sembatrpng png dimaksudkan di sini adalah semb4hpng lima

waktu. Hra ulama telatr mengistinbatkan sembahpng lima waktu pada beberapa

alat yang lain.3rc

to Kaithn deagan r,yat L43 permulaaa srat ini dari sJirrt 45.

370 Baca S.30: ar-Rrnrm, 17.

'a;xxg9l6$laK.ht6r\6
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Yang dimaksud dengan s embalryang wustlw adalah : s iltfuhrvng Wg pal@
utamo, dan yang p aling baik p elab anamnya.

Para ulama berselisih paham dalam menentukan mana sembahfng wustha
itu. Ada )ang mengatakan sembalryang asar, ada juga png mengatakan
sembalryang subuh.

Ada delapan belas pendapat ulama dalam hal ini. Asy-Spukani dalam Nailul
fuithar telah menjelaskan riwalat-riwalat ini. Yang paling rajih dari riwapt-
riwalat itu adalah png menjelaskan bahwa sembahlang wustha adalah
sembalryang asar.

Tbtaplah kamu menjalankan sembahpng, karena sembahpng mengandung
munajat ftomunikasi), doa dantsaru'. Jika seseorang menunaikan sembatrpng
secara benar sebagaimand png diperintahkan agama, maka sembahpng itu
bisa mencegah pelakunp dari melakukan fahsya'(kerusakan) dan munkar
(kemaksiatan).371

Wa quumuu lillaahi qaanitiin = Dail berdirilah lumu untuk Allah dalam
lrcadaan lumu berpaling dari dunia (unruh membulatkan pikiranmu
bermuruj at lcq ada Allnh) .

Berdirilatr dalam sembahpng dengan rasa khusyuk dan jiwa tertunduk
kepada Allah. Sesungguhnp tidak sempurna shalat kita, dan tidak terdapat
manfaat png dijelaskan al-Qur'an, melainkan dengan kecinaan kita kepadarya
dan melepaskan jiwa dari segala pikiran dan amalan png membuat hati ragu
dari sikap khusyuk dan hati tenang.

Fa in khifium fa rijaalan au rukbaarwn : lila taht (sesuatu kcmudamt-
an), mala benembaltyanglah sambil berjalan anu sarnbil berlrendaruan.

Jika kamu takut sesuatu bencana atau sesuatu kemudaratan karena
bersembahpng sambil berdiri, maka bersembahpnglah kamu dengan cara )ang
mudah dilakukan.. Misalnp sambil berjalan kaki atau sambil berkendaraan.
Tidak diwajibkan bagimu untuk menyempurnakan rukun, sujud, dan menghadap
kiblat dalam bersembahpng dengan cara itu.

Kitab-kitab hadis telah menjelaskan sifrt sembahpngkluuf (dalam keadaan

ketakutan).

IGta ar-Razi, sembahpng khauf ada dua bagian:

1. Dalam keadaan perang.

Itulah png dimatsudkan ayat ini.

t7r I ih4t Malasinaf Th'wil llll. 6U., 625, <7tn $)$.



2. Dalam bukan keadaan perang.

Itulah png dimaksudkan dalam ayat an-Nisaa'.

Dalam ayat ini tidali dibatasi tentang pengertian takut png dikehendaki.
Oleh karenanya, masuk dalam hal ini adalah takut dari musuh, dari binatang

buas, dan lain-lain.

Dan ayat ini memberi pengertian bahwa mengerjakan sembahyang yang

diwajibkan semampu mungkin dalam keadaan takut dan tidak diganti lagi,
walaupun png bisa dilakukan hanplah zikir.

Fa i4zt amhtum fadz kurullaaha lumaa 'allamakum maa lam takuunuu
ta'lamuun -- Apabila lamu telah dalom l<eadoan atrtan, mala sebutlah runta
Allah, sebagaimana Dia telah mengajarlan l<epadatw tmtang apayang lama
belum.mengetahuirrya.

Jika rasa ketakutan telah hilang dan berganti suasana aman, maka

bersyukurlah kepada Allah atas terciptanya suasana aman yang diberikan itu

dan ingatlah terhadap Dia dengan mengerjakan ibadat, sebagaimana Dia telah

berbuat baik kepadamu dengan mengajarkan syariat-spriat-Nya dengan

perantar:Hl lisan-lisan Nabi-Np.
Ayat ini dapat dimaknakan "Apabila kamu telah aman, maka shalatlah dengan

menyempurnakan berdiri, menghadap kiblat, rukuk dan sujud".

KESIMPU LAN

Dalam a4t-a4tini Ttrhan memerintahkan kita melaksanakan sembahyang

lima waktu dengan cara dan kaifiat )ang sempurna, menyuruh kita berdiri
sembahyang dengan jiwa png khusyuk dan hati yang tunduk.

Dalam keadaan ketakutan kita diperbolehkan mengerjakan shalat semampu

mungkin. Apabila suasana telah aman, kita mengerjakan shalat menurut cara

)ang semestinya.3n

l04

(2/0) Dan orang-orang png akan waftt di
antara kamu dan meninggalkan isteri
(sesudah wafatnya, hendaklah)
berwasiat untuk isterinya iru, pitu

"es;ra:xi"?r{;et}6
';SJSLtJLtiV',s6T,1!{it

372 Baca eyre 239.
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memberi mut'ah untuk setahun
lamanla, serta tidak mengeluarkan
(mengusir) mereka dari rumah. Jika
mereka pergi, maka tidak ada dosa
bagimu tentang makruf png mereka
lakukan atas dirinp dan Allah Maha
Keras tuntutan-Nya lagi Maha
I{akim.373

(Zl) Semua perempuan yang ditalak
memperoleh mut'ah secara makruf,
hak atas semur orang png bertakua.

@A) DemiY,.:,anlah Allah menerangkan
kepadamu apt-alat (hulam-hukum)-
Np supap kamu memahaminp.

@igt6;

gG:A*yY+ffi:+;
a(xilst

:FUy-V'rAlbt'oy3-A:K
e9 u3A 4o

TAFSIR

Walh4ziiruyfi awaffaurwmil*umwaya4znruuruazwaajawwa-shiyyaal
li azwaajihim matoa'an ilal hauli glnfua ikhruajin : Dan omng-omng yang
alanwafat di antam l(amu, sedanglanmereka mminggallan isteri (sesudah
wafatnya, hendaklah) bentrusiat untuk isterinya itu, yairu memberi mut,ah
untuk setahun lamanya, serta tidak mmgehnrlun (mengusir) merelw dart
rumnh.

Semua orang )ang akan wafat, sedangkan mereka meninggalkan isteri, hen-
daklah mewasiatkan agar memberi mut'ah kepada mereka selama setahun dan
wajib pula mewasiatkan kepada para walinp supala membiarkan jandanp tinggal
di rumah miliknp png sebelumnp ditempat bersama selama satu tatrun pula.

Abu Muslim mengartikan alat ini dengan: 'Orang png meninggal dunia
dengan meninggalkan isteri dan telah berwasiat untuk isterinla,. yaitu: nafkah
setahun dan berdiam di rumahnp selama setahun juga, jika kemudian mereka
keluar (meningalkan) rumah sebelum satu tahun (atas kehendak sendiri) dan
menplahi wasiat suaminya sesudah mereka bermukim selama waktu yang
ditetapkan Allah (4 bulan 10 hari), mereka tidak berdosa mengenai apa )ang
mereka lakukan terhadap dirinp. Yaitu menikatr dengan orang lain secara sah,
lantaran berdiam selama setahun di rumah suami itu dilazimkan (hanplah
kelaziman)".

Pendapat ini dipilih pula oleh al-Imam Ibn thimiph.
Perintah ini merupakan perintatr rudab dan ihtisan, bukan perintatr wajib

dan ilzam. TEtapi masyarakat telah mengabaikannp.

37t 240. Kaithn dengan xyat: 2?1.
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Fa in kturyiru falaa iwaalu 'alaikum fii moa ta'abu fii anfitsihim mim

ma'rauf : tila mereka peryi, malu tidak ada dosa fugimu tentang nakruf
yang merela lafulannya atas dirilrya.

Apabila bekas isteri keluar sendiri dari rumah suami yang sebelumnp

ditempati bersama (sebelum suami meninggal), maka tak ada dosa bagimu

sebagai orang )ang menjalankan wasiat atas perbuatan makruf png dilakukan
perempuan si janda tersebut. Yaitu, bersedia dipinang oleh lelaki lain setelah

masa iddatrnp selesai, sedangkan kamu tidak punla hak perwalian terhadapnla.

Bekas isteri memang bebas melakukan apa )ang dikehendakinya, kecuali
melakukan perbuatan munkar.

Walhahu'azizun haHim : Dan Allah Malw l{ems tunrutan-I{ya lagi Malw
Hakim.

Allah itu Maha Perkasa, tidak ada png bisa menghalangi kehendak-Nya.

Allah menyiksa orang )ang menlalahi ketentuan-ketentuan )ang telah diteApkan.

Allah itu hakim, memelihara kemaslatratan hamba-Nya dan segala hukum-Np.

Wa lil muihallaqaati rnataa'urn bil na'ruufi haqqan 'ahl multaqiin :
Semtn perempwm yang ditalak memperuleh mut 'ah secam mal<ruf , lnk atas

semw, omng yang bertalcwa.

Mut'ah dispriatkan untuk semua perempuan png ditalak. Orang png
bertakwa kepada Allah tentu bermurah hati memberi mut'ah kepada isteri-isteri
png ditalak.

Menurut jumhur, mut'ah diberikan atas dasar kewajiban, bila si perempuan

telah disetubuhi, sedangkan 1ang belum disetubuhi didasarkan ihtisan.

1. Muttrallaqah (si tertalak) png telatr disetubuhi dan jumlgh matrarnp telah

ditetapkan, dia tetap berhak menerima maharrya itu secara penuh.37a

2. Muthallaqah png belum disetubuhi dan belum ditetapkan jumlah maharnp

wajib diberi mut'ah sesuai dengan kemampuan suami.37'

3. Muthallaqah png jumlatr maharnla sudatr ditetapkan, meskipun belum

disetubuhi, dia berhak memperoleh separoh dari mahar yang telah

diwajibkan dan dia tidak punp masa iddah.376

4. Muttrallaqah png disetubuhi dan jumlatr matrarnla belum ditetapkan, dia

memperoleh mahar sebesar png diperoleh salah seorang saudararya (mahar

mitsil).

371 Perbadkao S.2: al-Baqara[ 229.

r75 Perhadkan S.2: al-Baqaralu 236.

rzo P"rtr 61im S.2: al-Baqara[ 237.
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Sebagian ulama berpendapat, pemberian dari bekas suami (mut'atr) kepada
perempuan png ditalaknp itu wajib, baik png matrarnp sudah ditetapkan
maupun lang belum, baik perempuan )ang dialak sudatr disetubuhi ataupun belum.
Demikian suatu pendapat dari asy-syaf i, )ang juga difatwakan oleh sa'id ibn
Jubair dan ulama-ulama salaf lainnya. Pendapat ini juga dipilih oleh Ibn Juir.377

Ifu dztalika yubayyinulloahu hkum aayoatihii la,alhkum ta,qiluun :
Demikianlah Tuhan menj elns lan ay at -ay at (hufum-huhtm) -I,ly a lcep adamu,
s up aya lamu memahaminya.

TUhan menjelaskan hukum dan manfaatnya, dengan menyertai pelajaran
yang baik supala kamu memahaminya dan mengambil hikmah dari pemberlakuan
hukum-hukum tersebut.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Ttrhan menyempurnakan numm pernikahan, menjelaskan
apa )ang harus dilakukan oleh seseorang )ang mewasiatkan harta peninggalannp
untuk kemaslahatan isterinya. Juga ditandaskan bahwa semua perempuan )ang
ditalak, berhak menerima mut'ah sebagai ganti kerugian dan obat kekecewaan
hatinp.

r05

(243) Apakah kamu tidak melihat orang-
orang yang keluar dari negerinla
dalam jumlah ribuan karena takut
mati? Maka Allah berkata kepada
mereka: "Matilah kamu". I(omudian
(setelah itu) Allah menghidupkan
kembali mereka. Sesungguhnya
Allah itu mempunpi keutamaan atas
manusia, tetapi kebanpkan manusia
tidak mensyukurinya. 37E

(244) Berperanglatr kamu pada jalan Allah,
dan ketahuilah sesungguhnp Allah itu
Maha Mendengar, lagi Maha
Mengetahui.
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TAFSIR,

A tam taru ital la4ziitu kharuiuu min diyaarihim wa hum uluufun tu-
dztml mauti : Apakah lamu tidak melilwt omng-omng yang l<ehmr dari
negertnya dalam iumlah ribwn lareru tafut truti ?

Apakah ilmumu tidak mampu menjangkau mereka, yang berbondong-

bondong keluar dari perkampungannla, sedangkan keadaan mereka sangat

mengherankan, yang perlu sekali untuk diketahui? Mereka berjumlah ribuan,

png seharusnya berani membela hak-haknp, bukan berkeluh-kesah, patah

semangat, dan lari meninggalkan tanah airnp karena takut mati.

Segolongan mufassirin, di anararya Ibn lGtsir, mengatakan apa )ang disebut

dalam ayat ini hanp satu perumpamaan, bukan suatu peristiwa png nyata, Fng
pernatr terjidi.

Perumparnaan bagaimana Allah membentuk suatu umat (sumber daya

manusia) png kuat @erkualitas), mampu memegang peranan dan memimpin

masprakat dunia sesudah umat itu mengalami kelemahan. Pembahasan masalah

ini semata-mata untuk menjadi bahan pelajaran bagi kita semua.37e

Fa qaala lahumullaahu mutrtuu fiumma atryaahum : Mala Alhh berlata

kq ada mc rcla : " Matilnh kamil'. I{ernudian (set elnh itu) Alln}t menghidry lan
l<embali merela.

Mereka keluar dari perkampungan (tanah air)-np karena takut musuh.

Justru karena itulah, Allah memberi kesempatan kepada musuh untuk
memusnahkan seluruh umat negeri itu, dan menghancurkan-leburkan mereka.

Golongan )ang tidak meninggal dalam pertempuran melawan musuh atau tidak

dimusnahkan musuh menjadi penduduk jajahan dan diperbudak.

Tetapi setelah mereka mampu mempdrsatukan kembali (mengkon-

solidasikan) semangat dan tekadnya untuk mengusir penjajah, Allah dengan

rahmat-Np memerdekakan mereka dari penjajahan musuh.

Inrulhatw la druu fadhlin' alan noosi : Sesung guhnya Allah itu mempunyai

l<eut amonn aras manusia.

Allah mempunyai keutamaan atas manusia seluruhnya, dengan

menghidupkan manusia setelatr meninggal dunia, sebagaimana menjadikan

perasaan kecut, berkeluh-kesah, dan rusak budi pekertinla, yang kemudian

menjadi sebab terjadinp kelematran dan kehancuran umat. Namun, penderitaan-

rD 'Ihfsir al-Manar 2:455456.
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penderiaan iar mampu menladarkan umat, lalu bangkit dan hidup kembali dengan
semangat baru, sampai akhirnp menjadi umat png kuat.

Wa lakinru ahsarun naasi loa yasykutuan : Tetapi kebanyalan manusia
tidak mmsyufurinya.

IGbanpkan manusia tidak memenuhi hak nikmat-nikmat )ang diberikan
kepadanla, batrkan mereka lalai memperhatikan nikmat-nikmat Tuhan itu.
Sepgianp para mukmin mengambil pelajaran dari apa yang menimpa orang
lain dan mengambil manfaat dari berbagai macam peristiwa png terjadi di
alam ini. Mereka harus mengetahui bahwa hidup png mulia ini sesungguhnya
hanp untuk melawan musuh dan membela kehormatan.

Sebagian mufassir berperrdapat, alat ini menunjuk suatu kaum tertentu Fng
keluar dari tanatr airrya. Mereka meriwalatkan dari Ibn Abbas bahwa seorang
raja dari raja Bani Israil berencana mengerahkan rakptnp untuk berperang
melawan musuh, tetapi rakyatnya menolak. Mereka berkata: "Di negeri musuh
png akan kita masuki tengah berjangkit penpkit wabah (menular). Biarlah kami
tinggal di tanah air dulu, sehingga wabah itu hilang." Maka, semuanla dimatikan
oleh Allah selama delapan hari. Thk sanggup lagi warga Bani Israil yang masih
hidup menimbun jenazah, lantaran banyaknya. Tetapi kemudian mereka
dihidupkan oleh Allah dalam kondisi tubuh berbau busuk.

Para mufassir png berpendapat demikian berkata: 'Mati png disebutkan
dalam kisah itu bukan mati setelah hidup, untuk kemudian dibangkitkan dan
dikumpulkan." Yang dimaksud mati di sini semacam cara berpisahnya ruh dari
tubuh karenanp tubuh mendapat kerusakan.

Ada juga )ang menyatakan: "Peristiwa ini merupakan hal yang luar biasa,
tidak berlaku menurut sunnah-sunnatr (hukum objektif png lazim, tidak berlaku
menurut kondisi yang biasa.

Wa qaatiluu fii sabiilillaahi : Be ry e mng tah lamu pada j alan Allah.

Berperanglah kamu dijalan Allah untuk meninggikan kalimat Allah yang
hak @enar), mengamankan seruan Allah, dan mengembangkan agama, sehingga
pemeluk-pemeluknla bisa hidup tenang, tidak diganggu musuh, dan kegiatan
menyiarkan agama tidak terhambat, selain mampu mempertahankan negara
jika datang penjajah ingin menguasainya.

Berperang untuk membela hakilah (agama) sama dengan berperang
membela hak (kebenaran). Semua merupakan jihad di jalan Allah.

Ayat ini memerintahkan kita untuk memiliki keberanian dan mampu
menggalang kekuatan, sehingga musuh tidak berani mempermainkan kita dan
kita pun bisa hidup mulia dan bahagia dunia akhirat.
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lrk'lamuu annallaalu samii'un 'aliim : Dm l<aalwilah sesmggriurya Allah
itu Malw Mendengan lagi Mala Mmgetalrui.

Allah senantiasa memperhatikan apa )ang kemungkinan kita jadikan sebagai

alasan kesembronoan mengikuti perintah-Np.

Orang png mengetatrui benar-benar batrwa Allatr mendengar apa png dia

katakan dan melihat apa yang dikerjakannya, tentulah senantiasa
memperhitungkan dan menyingsingkan lengan baju untuk mengejar apa )ang
tertinggal dan bersiap sedia (mengantisipasi) apa )ang akan datang.

Apt ini menyindir para pengecut )ang tidak berani mempertahankan
kemerdekaan agama dan tanah airnp.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menyebut sebagian kabar (sejarah) umat png
telah lalu supqa menjadi pelajaran dan batran pemikiran dalam melihat peristiwa-
peristiwa (fenomena) yang terjadi untuk memperbanyak peringatan dan
penerangan png bisa digunakan sebagai bekal mengarungi masa depan.

Hukum-hukum )ang telah lalu berhubungan dengan perorangan, baik
mengenai pribadi atau rumah tangga. Dan dua hukum tersebut berkaitan dengan

umat Oangsa), yaitu mempertahankan kemerdekaan dengan jalan memerangi

kaum yang zalim dan memberi harta serta ruh untuk menyempurnakan
kemanfaatan bersama.

106

(25) Siapakah yang memberi pinjaman '

kepada Allah dengan pinjaman png
baik, lalu Allah melipatgandakan
pinjaman ituuntuknya dalam jumlah
yang berganda banyak; Allah meng-
genggam dan menghamparkan, dan
kepada Allah kamu dikembalikan.m

GGIATJ>;r,sirriS
'jit;>;&6A1'{'n-7o-W

@'ri4rJ,wj,H

TAFSIR

Man drul la4zii yuqri4hdlooln qafilnn hasarun : Siqalah yang mmberi
pinjaman lrepadn Allah dengan ptniamanyang baik.

'e) Kaitlon dengan S.57: al-Hadiid.
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Siapakah )ang mau memberikan sedekahqa kepada frkir miskin dan di
jalan Allah?

Allah menggerakkan (memotivasi) kita untuk menafkahkan harta di jalan
Allah dengan melukiskan bahwa apa )ang kita berikan itu sebagai utang yang

baikbagi Allah. Padahal sesungguhnla Allah adalah png terkap, karena Dia
mengetahui bahwa moti\asi pengeluaran harta untuk kemaslahatan umum masih
sangat lemah dalam jiwa kebanyakan manusia.

Motivasi para hartawan mengeluarkan hartanla sering hanp didasari
kepentingan pribadinya. Misalnya, untuk membela diri (melindungi
kepentingannp), meninggikan kedudukan (status sosial)-rya dalam masyarakat,
atau adakalanya hanp untuk menarik simpati orang lain kepadanp.

Sebaliknya, mengeluarkan harta untuk membela agama, orang )ang
melakukan masih sangat terbatas jumlahnya. Umumnya dengan alasan, karena
di dalamnya tidak ada keuntungan bagi kepentingan dirinp.

Qardh png hasan adalah: pemberian yang dilakukan dengan hati png bersih
suci (ikhlas), diletakkan pada tempatnF menurut tunrunan syara' dan menurut
c,ara-cata png sudah dispriatkan Islam.

Fa yu4haa'ifahuu lahuu adh'aafan lu-tsiirun : Lalu Allah melipatgan-
dalan p inj aman itu untularya dahm j umlah yang berymda barryak-banyak.

Tirhan membayar utangnya atau memberi balasan atas pengeluaran harta
itu dengan jumlah yang berlipat ganda.

Tuhan menggunakan kalimat utang yang baik sebagai ganti ungkapan
mengeluarlan hana di jalnn Allnh untuk mencari l<eridhaan-Itlya, maksudnya,
supala kita memahami bahwa dengan mengeluarkan harta di jalan Allah
sesungguhnya sedikit pun harta kita tidak hilang (berkurang). Sebab Allah
menggantinya dengan berlipat ganda.

Ttrhan mengganti kata memberi pembalasan dengan gandaan yang berlipat
banyakuntuk lebih mendorong kita agar dengan ikhlas mengerluarkan hartanp
di jalan Allatr.

Lipat ganda png banpk, dalam sebagian alat diganti sampai 700 kali lipat.
Hal ini menekankan betapa banpk pembalasan png diberikan oleh Allah atas

sedekah yang dikeluarkannla.

Orang yang mengeluarkan harta di jalan Allah berhak menerima
kebahagiaan akhirat dan pahala png berlipat ganda serta keridhaan Allah.

Wallaahu yaqbi4hu wa yabsu4hu : ltiiUn menggenggam dan meng-
lmrnparlan.
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Allah mempersempit rezeki sebagian manusia lantaran mereka tidak
mengetahui sunnatl-sunnah Allah (hukum objektif) dalam mencari harta dan

tidak berusatra mencarinla menurut aturan png telah dispriatkan.

Sebalikqa, Allah melapangkan tercki sebagian manusia lantaran mereka

menjalankan ketentuan-ketentuan png dikehendaki oleh tabiat (karakter)

kehidupan serta mempergunakan pengetahuan png diperlukan untuk itu.

Ttrhan berkuasa menjadi orang kala berubatr miskin, dan orang miskin

berubatr menjadi ka1a. IGjadian semacam ini sangat baryak dalam maslarakat,
jika kita mau memperhatikanrya. Seba.b, segala urusan berada di tangan Allatl.

T[han mendorong orang k46untuk membantu kaum PaPa (dhuaft) bukanlah

karena kelematran Allatt. Hanla untuk memberi petunjuk kepada hamba-hamba-

Np agar mereka mensyukuri nikmat-nikmat )ang telatl dilimpahkan kepadanp,

dengan cara menginfrkkan hartanla.

Waibihi turia'utm = Dail kqada AIM kamu dilemfulil(nn.

Sebenarqa semua manusia pada hari aktrirat dikembalikan kepada Allatt
swT.

IGmbali kepada Allah ada dua macam:

1. IGmbali dalam hidup ini, piO menjalani sunnatr-sunnatr (hukum-hukum)-

Np dan nizham-niztnm (sistem)-Np. Jelasnla, menginsafi dan mqakini
bahwa kekapan dunia diperoleh dari hasil usaha dan taufik Allah.
Mengeluarkan harta di jalan Allatr akan mendatangkan banpk manfaat,

baik monfaat khas fthusus unfik mereka )ang mengeluarkan harta) dan

manfaat 'an (manhatbagi umum). Sebaliknp, sikap enggan mengeluarkan

hana di jalan Allah akan mendaangkan berbagai kerusakan @aIsadalD
dan kemudaraun, khas bagi perseorangan ataupun umum png meqangkut
bangSa atau masprakat. Manusia tidak manpu berdiri sendiri, betapapun

kuat akalnp. Disadari atau tidak, diakui atau tidak, mereka sesungguhnp

memerlukan pertolongan Allah dan taufik-Np untuk memudatrkan sebab

bagi-Np.
2. IGmbali dalam kehidupan akhirat, pinr: ketika nlata bagi manusia tentang

hasil amalan-amalan lang dilakukan selama hidup di dunia dan dampak-

danrpak dari amalanrya itu.s

KESIMPU LAN

Dalam Eat ini Allah memoti\asi umat untuk bersedia mengeluarkan hartarya

bagi keperluan perang, mempertinggi agama dan permusuhan orang )ang
melampaui baus.

nr Baca: S.57: al-Hadill.
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* ffimH'ffi,['#,fH ;)i *;b|lf;ti"u-!a Jri {
il:'"i,.}:"ffi iiX#ffi trll :Y6Wtl :firJ dgttuJ
flffimfffi#ff !ilf.f, K*. 4f3r,# ii wwq
HSffi ["ffi.f,i:],fjf.,l bFstAW $ 6i*tft*tl,e{,
Allah." Nabi itu berkata: i{pakah L ( , 11, , ,.rt,.i.l, , / t
tidak mungkin, jika perang difar- u):-t;Jl\'>.ftel99ttlf{

;Hr,ffi3*Sf'ffi,Tifi L|bfiowa
ffJffil:1"#"Tiffitri#,: @:dgu.
(sungguh-sungguh) difardhukan
kepadanla, mereka pun berpaling,
kecuali sedikit orang dari mereka; dan
Allah Maha Mengetahui semua orang
pngzalim.

*, 
ry,,ffi'ffiJf,il,f,l#ffi:ff : H qi'ht $t H",tl t6;

ffi3Hffi H.i$.il.:i::: #il w lLJ"x rF, ]r,Vasy 31tE

ffi?',:';ff fli,fl.'#lifl'*'st:{;:^zqfi{d(iu
(menjadi raja) dibanding dia, dan dia
tidakmemiriki keluasanbarta.' Nabi'€1;'^;Ettlj1ltilJ'63y',SfU
berkata: "SesungguhnpAllahtelah t, lr, 1 ir :, t- 1,,.t,t<,
memilih dia bagimu dan menambah ryD Pt |a-41orlj:
f,i^fffififfi;1hffi,T:S* o,J,*:ii',<y 

oe'it;f,ff.":ff'f,Tri:lftffi au?v'iv
Mengetahui."e

tta Kaitho deagan S.7: al-Araaf, @.
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TAFSIR.

A lam tam ilal mab-t nim banii Isrua.iib mfun ba'di rnuutu = Apakalt

eilgkau tidak melitwt ka M dai gotongan Mi Ismil sesudol, Musa?

Sudahkah sampai kepadamu tentang kisah golongan Bani Israil png
berkumpul unnrk bermusyauaratr sesudatr Musa, laitu pada masa kenabian Daud?

Rentang waktu antara kenabian Musa dan Daud cukup jauh.

ktz qufuu litubiyy il lahwnub' afi tonaa nuffian ruqaotil fii s ahii-lillaahi :
Xeina merulu iirkan kqada seomng,nobfuya: ',4ngkatlah untuk luttti

s eotwg mi a snpaya lami bery erutg (dengan dia) di i alan Allalt''

Mereka berkata kepada seorang nabinya yang bernama Syamuwil:

'Angkaflah rlntuk kami seorang panglima, )ang mampu menlatukan suara kami

atau cita+ita kami di bauah kepemimpinannp.'

Menurut kebiasaan, Bani Israil mempunlai seorang raja yang mereka ikuti

sekaligus menjadi panglima perang dan hakim, di samping mempunpi seorang

nabi png memimpin agama, png juga ditatati oleh raja.

Qsalo hd 'asairy in futiba 'ahilamul qitoolu allaa tuqoatihu : Nabi

lru b"rkao t'Apal@h tidak rumgkin, i ila perury difadlulan kq afunu, l(ama

tiaakalwPetang?"

Dapatkatr sa5a menarik kesimpulan batrwa karru tidak akan berani berperang,

jika peperangan nanti sungguh-sungguh difrrdhukan (diu'ajibkan) kepadamu?

gguttut w4 ,nu hnu allu ruqmtibfii sdiililmhi wa qd t*lriiru nin
T\urinaa wa abnuirrot = Merclu mmi awab :' Mengapa lami tidak truu

berperuW aiialot Allott, padatul kani teW diusir dai rcgeri kortti, dottikian

puln aruka nakla nL"
Mengapa kami tidak berani perang, sebab kami telah didesak untuk

Uerperang. 
-t<ami 

Oitetuarkan (diusir) dari kampung dan tanah air kami serta

dijauhkan dari anak isteri kami?

Fa lamnu kutifu 'ahihimul qitoalu tawallau illu qaliilam milthum :
Iyloka, ketit@ (afuimy) perutg difadh*'ot kqadoty, mercla pw berpaling

dii, tcecuali sedikit saia di antom rrcrcla.

IGtika perang akhirnp diwajibkan, sesudah Nabi itu memohon dan

mengangkati*"-g raja, mereka pun berpaling dari perintatr nabirya, pio
tidak mau berperang. Mereka mengabaikan perintalr Allah, ketika mereka

menpksikan musuh dengan kekuatanqa benar-benar datang men)€rbu mereka'

ff.nio sedikit saja dari mereka yang ikut Thalut menlaberangi sungai dan

mencukupi diri dengan meminum seteguk air.
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Dalam alat ini terdapat pelajaran )ang sangat bermakna dan manfrat
kemasprakatan. Bangsa-bangsa )ang lemah, mungkin saja memikirkan masalah-
masalah pembelaan negara dan bangsa, ingin membela kehormaan jika slarat-
slarat png mereka inginkan telah sempurna.

rbapi setelah slarat-slarat sempunu, mereka teap masih merasa takut
menghadapi musuh, dengan dalih, "Tbn4ga )ang ada belum mencukupi untuk
melawan musuh." Mereka membuat berb4gai dalih }ang sebenarnla tidak bisa
terima oleh akal sehat.

walloahu'aliimum bidt zhadtmiin : Anah itu Matn Mengaahui semwt
orungyang berbwt ulim.
Allah mengetahui semua orang )ang menzalimi diri sendiri ataupun

menzalimi umatn)a, tidak mau berperang untuk membela umat dan memelihara
hak-haknp. Karena itu mereka menjadi orang )ang hina di dunia dan menjadi
orang )ang diaab di akhirat.

Alat ini mengandung ancaman bagi orangorang )ang seperti mereka.

wa qoab lahun rubiyyuhum anrullaatw qod ba'a4sa hkum thoaharta
,rwliko : Nabi mercka ber-kata: 'sesmgguttttya Ailah teW mangorylat
Tlwlut ma{adi ryia.

sesudah Nabi Syamuwil menerima wahyu dari Allah, maka dia
memberiuhu umatnla: 'Allah telah mengangkat Thalut sebagai seorang raja
untuk menjadi panglimamu. " Dalam attrbar Bani Israil diriwaptkan batrwa pada
zaman Nabi Spmuwil, mereka telah meninggalkan syariat, dengan menyembah
berhala dan patung, selain.rasa persaudaraan seagama telah lemah. IGrena itu
Allah menggerakkan penduduk.palestina untuk memerangi mereka dan
membunuh sejumlatr pembesar serta merampas Thbut png datrulunp dijadikan
Bani Israil sebagai lambang kemenangan atas musuh-musuhnla. sesudatr itu
mereka hidup rendah dan hina.

Beberapa waktu png cukup lama mereka tidak memiliki raja atau panglima
perang. Mereka hanla dipimpin oleh pemuka-pemuka agama. Di anara nabi
mereka, seperti Slamuwil, juga menjabat hakim. sesudatr lanjut usia, spmuwil
mengangkat putera-puteranp menjadi qadhi (hakim). Akan tetapi qadhiaadhi
itu curang dan menerima uang suap. Maka, pada suatu ketika-ueitumputtatr
kqala-kqala Bani Ismil yang dalam a5at ini disebut Al Mala'a, dan hasil
muslawarah adalah meminta spmuwil memilih seorang raja }ang bernrgas
mengendalikan pemerintahan. Sebelu.m raja baru diangkat, syamuwil
menjelaskan kepada mereka tentang kekejaman-kekejaman raja dan keinginan
penjajah negeri lain. Tbapi mereka bersikeras minta dia4gkatnp raja baru.
Maka, Allah memberi ilham kepada spmuwil untuk mengangkat Thalut
(S!muI), raklat biasa, menjadi raja.
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@aluu annoa yolcuunu lahul mulku 'alairua wa twhnu ahaqqu bil mulki
rniltttu w a lnrn y u'ta s a' atam mirul maali : Merela meni awab :' fu gaimara

dia menjadi mja lami, sedangl@n twmi lebih berhak meniadi mia dibanding

din, dan dia i u ga tidak dibe ri l<eluas an ltart a.'

Apa sikap mereka setelatl raja baru diangkat? Ternpta mereka ingkar, tak

mau mengakuinya. IGta mereka: 'Bagaimana dia bisa menjadi raja kami,

padahal masih ada orang png lebih berhak daripada dia. Dia juga bukan orang

lang berharta, )ang perlu dipunyai oleh seorang raja, bukan keturunan raja, dan

bukan pula keturunan nabi."

Telah menjadi tradisi di kalangan mereka bahwa raja harus dari keturunan

Yahuza ibn Ya'kub, tidak boleh darl orang lain. Di arfiara mereka yang menjadi

raja adalah Dau$ dan Sulaiman, sedang kenabian dari keturunan Lawa ibn Ya'kub

serta keturunan Musa dan Harun.

Juga telatr meijadi.tradisi waktu itu bahwa pemerintahan dipegang oleh ahli

waris raja atau bangsawan tinggi yang memudahkan pemuka-pemuka rakyat

tunduk kepadanya. Di samping itu, raja juga harus mempunyai harta

@erkecukupan). Mereka tidak mempedulikan ilmu, keutamaan. budi pekerti,

dan sifat-sifat pribadi.

Sgala inrullaahash thafoahu 'alaikum wa zsadahuu bas-thatan fil 'ilmi
wal jlsmi wallaahu yu'tii mullwhuu rna! ya-slaa-u : Nabi mercla maqi awab :
,,sesungguhnya Allah telnh memitihnya untulonu, dan memberi l<cpada (mia

baru) trelwsan ilma don (l<elontan) tubuh; AlWt memberilan pemerfutahan-

Itlya kqada siapa yang dilcehendak. "

Nabi Syamuwil menjawab respons negatif kaumnp tentang pengangkatan

Thalut: Allatr telatr memilih Thalut menjadi raja baru, karena dia memiliki

beberapa keistimewaan.

Pertama,fitrahnp, dan itulah yang sangat penting.

Kedua,memiliki pengetahuan lang luas, png diperlukan untuk mengelola

pemerintahan.

I(etiga, sehat jasmani dan sempurna fisiknla 1ang sangat diperlukan untuk

kecerdasan pikiran.

Keempat, mendapat taufik dari Allah, yang diperlukan untuk memerintah.

Untuk menjadi raja tidak memerlukan orang 1ang telah kaya. Jika seorang

raja telah memperoleh taufik dari Allah, maka mudahlah baginya mendapatkan

harta )ang diperlukan untuk memimpin pemerintahan.

Wallaahu waasi'un 'aliim : Dan Altah Matu ltns dan Maha Mengeta-

luti.
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Allah itu Maha Luas tasaruf-Np dan luas kekuasaan-Nla. Apabila Dia
menghendaki suatu urusan karena hikmah png terkandung di dalamnp dalam
susunan makhluk-N1a, maka hal itu pastilah terjadi.

Allah Maha Mengetahui semua jalan hikmat. Maka, Dia meletakkan atau
menetapkan sistem-sistem (nizham) di dunia )ang amat indah dan amat kukuh
untuk makhluk-Nla, )ang tidak mungkin dikalahkan oleh siapa pun. T[rhan
mendahulukan perslaratan ilmu dibandingkan kesehatan ftekuatan) fisik bagi
seorang raja untuk memberi pengertian bahwa memprioritaskan penguasaan

ilmu itu wajib didahulukan sebelum perslaratan kesehatan fisik, karena hal itu
png lebih diperlukan untuk mengatur pemerintahan secara baik.

KESIMPU LAN

Dalam apt-ayat ini Allah menjelaskan tentang kisah suatu kaum dari
kalangan Bani Israil png diusir dari kampung halamannp dan dipisahkan dari
anak isterinla secara paksa. Mereka meminta kepada seorang nabi, supala
mengangkat rajalpanglima perang png baru untuk memimpin mereka berjuang
menumbangkan musuh. Tetapi setelah raja baru. diangkat dan mereka
diperintahkan berperang, ternlata hanla sedikit dari mereka yang bersedia
memenuhi perintah itu.

Pada waktu nabi mereka menjelaskan bahwa Allah mengangkat Thalut
menjadi raja, tanggapan mereka pun negatif. Katanp: "Thalut itu bukan seorang

lang kaya."

IGtika itu Nabi menjelaskan bahwa Allah telah memilih Thalut untuk menjadi
raja sesuai dengan kehendak-Nya.

r08

@48) Dan Nabi mereka berkata: 'Sesung-
guhnla tanda kerajaan itu adalah akan
datangnp tabut (peti). Di dalamnya
terdapat kebesaran (kehebatan) dari
TUhanmu dan sisa-sisa peninggalan
keluarga Musa dan keluarga Harun,
png dibawa oleh malaikat. Sesung-
guhrya 1ang demikianitu terdapat suatu

tanda bagimu, jika kamu adalahorang-
orang yang beriman."

(29) Ketika Thalut berangkat (perang)
bersama lasykarnp, maka dia pun

,&iq{:(*l(;rh*,JJW
'H,:tl;iK"*Li6l
3\5*:.;l\afl,u*u;
i,L:lf=[:J;g^/-1,:i)
6:eit"fi{of"<Ji ;Va\
,J,t:tli'6;Au,blt|i';({i
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berkata :' sesungguhnp.illl1:g " 4 r#'4 ;r. t3 t;s";effi
mencoba kamu dengan swttu sungai. !

Baranesiapa rng,^fr;;;ffg" i{f tt $gy-kji|'e-{'f,itu melalui mulutnla, maka bukanlah
diamasukgolonganku. Barangsiapa 

t;4<Dglqf.F;i;Fb
tidak mencicipi airnya, dia termasuk
golonganku, kecuali orang )ansmen-lr3$l 3-lf;;;;itEl$iciduk satu cidukan dengan tgrguurya. "
Para tentara itu pun-memi-nurn air | ;r53]4;Att!1frtL9 l1(,
sungai iru, tetapi iedikit saja. Ketika D:
rharutdanorang{ransFrgu.riran tbt$9,1;frtS;.l.ii$tJtt
bisertanya menye-berangi sungai,
merekabanyakmeminumiirnpoan'i;.)-4L{+ ribbberkata: "Pada hari ini kita tidak

r.t*rm'.*rmrxy; e'J'6:bte:'\,'ie*
menjumparAllahmenjawab:;ne.apa A O;la)t
baqak golongan )ang sedikit (kecil)

mampu mengalahkan golongan Png
besar dengan izin Allah; dan Allah itu
beserta orang-orang lang sabat "s

^, f.'*H,}:ii* H?lJillffiil vi06 r ;F.'31q;t$tiJi
H*?:'[xxf-]l,x?' ;liT H#l ta\'!''? 9; r;tc& d
fitr11#;i:illiill1x Xfiffi *;fev;it&6:*e
kaflr. "3e

irinAuat.DaudbisamembunutrJalut,'Air:iKi{o'it[f;l}i;
dan Allatr memberinya pemerintahan

ffi,,}ffii'J"ffi.ffiffis.l'ffiH'i;;.. Jt t br'rifltr;xgg.
Allahtidakmenolaksetengahmanusia .\ tilt. ,..(;:. <./ <I ., /
dengansaengahnlayanglain, sungguh 4tJr $>JJ'JJ tu,l*r-.d;;ry>

mempunpi keutamaan atas semua A',-4rLrJ'rfrS';tt3
alam.s

!8 l(aidcro delgao elfiir S.3: Ali lurao; S.8: al-Arfaal, 66; S.2: el-Baqamh,

s Becs ki$h Datd dnlem S.38: Shaad.

3t Kaidoo deagan S.22: al-Haji.

frz.

luz 2
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(252) rrurah ayat-awtAuah. romi mem-'fif; *V',^*11jG:+ti[_iAEbacakannya untuk kamu dengan
sebeirar-beirarnp dan kamu sunggurr @:|l$jll#
termasuk orang-onmg png diutus.

TAFS!R.

Wa qaala lahum rubiyyuhum inrw aayata mulkihii ay ya,tiyakumut
tatbuuufiihi sakiirutum mir rubbikum wa baqiyyaum mhnmoa taruka
aali mwtsaa w a aalu luarufiu : Dan Nabi mercla be rtraa :'s anmg guhnyw
tanda l<erajam itu adalolt alwn datangtya tabut @eti). Di datawtya terdqat
leebesamn (lcehebatan) Tfuhanmu dan sisa-sisa peninggalan lceluarga Musa
dan lcelwrya Harun.D

Nabi mereka (Spmuwil) berkata: 'sesungguhnp tanda inayat @antuan)
dari Allah kepada Thalut adalah: Thbut kembali kepadamu. Di dalamnla terdapar
barang-barang )ang menenangkan hatimu. Selain itu juga ada sisa pecahan-
pecahan loh, tongkat Musa dan kain-kainn1a, serta sebagian Kitab rhlrat dan
beberapa lain png diwariskan oleh para ulama pengikut Musa dan Harun. Dalam
pandangan Bani Israil, tabut mempunpi keistimewaan png tidak mungkin
dilupakan.

Thbut disebut-sebut berisi beberapa barang milik keluarga Musa dan Harun,
karena hal itu berlangsung setelah kedua nabi itu berabad-abad lamanp berlalu.

Terbitnla ucapan Nabi spmuwil dalam ayat ini menunjukkan bahwa Bani
Israil tidak puas dengan hujjah-hujjah png telah dikemukakan mengenai Thalur
menjadi raja. I(arena itu, syamuwil menunjukkan suatu tanda png menjadi
bukti Thalut telah memperoleh inapt dari Tirhan.

Thbut adalah suatu peti yang di dalamnp diletakkan Thurat.

Kiab-kirab Bani Israil menyifati tabut dengan beberapa sifat png aneh-
aneh (mengherankan), baik mengenai pembuatannp, keindahan rupanla maupun
emas )ang dipaterikan pada peti itu.

sebab, untuk pembuatan tabut itu Bani Israil telah diperbudak cukup lama
oleh bangsa Mesir. Maka terhunjamlah dalam jiwarya keagungan rumah-iumah
berhala (tempat-tempat ibadat), png berhias indah dan bagus bangunannla.
Karenanya Allah memalingkan jiwa mereka dari rumah berhala itu kepada suatu
bentuk png lain yang disandarkan kepada-Nya.

Mula-mula tabut dinam ai Taburus syahadnh, kemudian Tabutur Rabbi, dan
Tabutullahi.

Islam mencegah kita menghias dan mengukir masjid dan rumatr-rumah
ibadat, supala orang-orang yang bersembahpng (mushalli) di dalamnp hatinp
tidak terusik oleh hiasan-hiasan itu saat bermunajat @erkomunikasi; dengan
Tuhannp.
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Akan tetapi, umumnla pam muslim rclah meniru penganut-penganut agama

lain dalam *inghias Oan memUuat lukisan-lukisan pada masjid dan mimbar-

.irb.to1., di iamping mendirikan kubur atau makam di dalam masjid dan

memakai'pakaian png menyerupai pakaian pendeta, sehingga masjid-masjid

muslim teiatr men1,erui-ai tempat Uerhala dan tempat-tempat ibadat kaum watsani

@enpmbah berhala).

Mereka telah melupakan hikmatr para muslim masa pertama, )ang tidak

mau memperindatr masJid dan merrghiasnla dengan aneta rupa ukiran. hra
ulama satat Gtasik) mengutamakan kesederhanaan. Umat Islam sekarang

tampakqa telatr mengerjakan apa png dibafngkan Rasul semasa hiduprya.

Thhniluttttt nwlaailutu : Yottg difuwa oleh rrulailal

Sebuatr pedati (gerobak) yang ditarik dua sapi membawa tabut dari suatu

tempat di negeri Palestina menunju negeri Bani Israil, berjalan di bawah ilham

dan pengawalan malaikat tanpa seorang kusir.

Pada masa itu telah merupakan tradisi, batrwa sesuatu )ang terjadi dengan

ilham png tanpa usaha manuJia dan perbuatan itu merupakan kebajikan. maka

selalu disandarkan kepada para malaikat.

Bani Israil dalam menjelaskan penyebab kedatangan tabut kembali adalah:

penduduk Palestina sesudah kembali dari mengambil tabut, tanamannla diganggU
'otrn t.t*gan tikus, selain mereka sendiri diserang penyakit wasir' Mereka

berpendapat batrwa tabutlatr png menjadi sebab datangnp musibah itu' Mereka'

,.n1.ngkr batrwa Ttrhan Bani-Israil telatr memberikan balasan karena sakit

nati. farena itu, mereka mengembalikan tabut tersebut dengan meletakkan

kembali dalam pedati png ditaiit dua ekor sapi. Dalam tabut mereka letakkan

pula patung-patung tilus-dan patung uasir png terbuat dari emas. Mereka

men;aOifainya seUagai kaffarat (pembalaran denda) atas dosa-dosa yang

diperbuatnp-

Inru fii dzrulit@ l4 aayatal lakum in kwtum mu'miniin : sesungguhnya

yang demikian itu terdapat tanda (ayat) bagimu, iila lamu memang omnS

yang beriman.

IGdatangan tabut merupakan pertanda (alaQ batrua Allatr memberikan inayat

oantuan)-N1a tepada kamu dan memilih unukmu seorang raja rng akan

mengelola urusanmu dan menghancurkan musuh )ang menyerang negerimu.

Kar;ra itu, hendaklah kamu mencintai dan menaati pemerintahannla' serta

janganlatr kamu bercerai-berai. Tolonglatr rajamu itu supala bisa membawamu

[.p-.0" kebafragiaan hidup dan kemenangan (kesuksesan)

Fa lammot fa-slwla thoaluUu bil iunwdi qoala inrulblw mubtaliihm bi

ruturin faman syamba minhu fa |,,lisa minnii wa malhm yath'amhu fa
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lwulnu minnil llloa nwtglmmfa ghwfann N yodihii : Mafo, kctika
Thalut telah membawa laslur (prajurit) bersamanya, dia berkata:
"sesmggulttry Allah alan nqofu kanu hryan suatu swrgai. fururysiqa
memirrum air sungai itu melalui mulutttw, mata dia bukan termaiuk
go longankt. furwtgsiqa tidak marcicipW, mala dia te masuk golonganhr,
lcecwli omng yang mencidtk dengan satu cidttant tangan (mengambil air
dotgotanganny)."

Seqatfu membawa prajurit-prajurit keluar kota, Thalut memberi tattu tentang
kejadian dan cobaan dari Allah png akan mereka temui dalam perjalanan menuju
medan perang melawan musuh.

Ada diriwalatkan, ketika Bani Israil melihat tabut, mereka pkin akan segera
memperoleh kemenangan dalam melawan musuh, sehingga karenanp mereka
segera berangkat berjihad.

Tetapi sebelum berangkat, Thalut berkata kepada mereka: "Jangan pergi
bersamaku orang-orang tua, orang-orang )ang sakit, orang-orang png sedang
mendirikan rumah dan belum selesai, orang-orang png sedang berdagang
(ualan), orang-orang png memiliki utang, dan orangorang yang sudah beriJteri,
tetapi belum menyetubuhi isterinp. Sala hanp menghendaki pemuda-pemuda
)ang tangkas dan terbebas dari hal-hal )ang sala sebutkan itu."

Maka berkumpullah 80.000 pemuda. Mereka berangkat ke medan tempur
pada musim )ang sangat panas dan harus berjalan di aas anah )ang tandus.
oleh karena itu mereka kekurangan air. Mereka pun memohon kepada Allah
supala mengalirkan sungai.

Menanggapi permohonan mereka, Thalut berkata: 'Allah ingin mengujimu.
Allah ingin mengetahui siapa png taat di antara kamu dan siapa png durhaka.
Siapa png dengan hati senang (ikhlas) menerima perintatr-Np dan siapa png
tidak senang dengan itu. Nantinp kamu akan menjumpai sungai.- Tetapi
barangsiapa png meminum (melepaskan dat-raganp) airnp bukanlah termasuk
golonganku png beriman, kecuali mereka )ang mengambil air sekadar satu
ciduk dengan tangannla. orang png tidak mencicipi air, itulah png bisa
dipercap dan dipegangi dalam menghadapi kesulitan dan kesukaran.'

Hikmah (tujuan) cobaan ini adalah agar Thalut bisa memilih golongan png
diharapkan benar-benar berani menghadapi peperangan dengan mati-mitian dan
tetap bertahan saat menghadapi musuh. sebaliknp, dengan cara itu Thalut bisa
menjauhkan diri dari orang-orang png durhaka (munafik). IGpatuhan dan
lolalitas prajurit kepada komandannp adalah satu hal )ang sangat penting untuk
merebut kemenangan. Irbih{ebih hal itu difrrdhukan oleh komandan png
diangkat untuk memimpin kaum yang sesungguhnya tidak menyenangi
komandannp itu.
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Fa syoribuu mhhu illoa qaltilam minlrum = furu pmiufi iru milwm air
sungai $uttg dijumpafuya fulonperialoutt), keanli sdikit di annmmerclu.

Tbrnpta harya sedikit orang )ang mematuhi perintah Thalut.

Hal ini tidak mengherankan, karena Bani Israil memang tergolong orang

suka berbuat durhaka, tidak mempunpi iman @endirian, prinsip) )ang kukuh'

Haryalatr sedikit di antara mereka png benar-benar memiliki iman dan mau

mati-matian mempertahankan agama.

Akan tetapi, prajurit png sedikit itu mempunlai cita-cita dan semangat

)ang tinggi dan berkemauan keras dengan hati png penuh iman, sehingga

aktrirqa mampu melaksanakan apa )ang tidak bisa dUalankan oleh orang banyak

png beraneka ragam hawa nafsunla dan memiliki keinginan png berbeda-beda.

Fa bmmu j oawawhuu huw a w al h4zibu aamanuu ma' ahuu qaaluu laa

tltaaqata latwl yawnu bi iaaluuta wa iunuudihi : Ketila Thalut beserta

pmjurit-pmjuit yang beinwn telah menyeberutgi sungai, merelu yang

banyak minum berlwn : * 
Pada lnri ini lami tidak sang gup menglwdq i Jalut

danpmjurttnya."

Manakala Thalut telatr berhasil meryreberangi sungai dengan disertai prajurit

png beriman kuat dalam jumlahnp png sedikit, mereka png banpk minum

air sungai berkata kepada sesamanla: 'Kita tidak sanggup memerangi Jalut

dan prajuritrya, apalagi untuk merebut kemenangan." Mereka berucap demikian

ketika menpksikan prajurit Jalut makin besar jumlahrya.

@l4l la4ziiru ya*hunnwuu anrwhum nulaaqullaahi lum min fi<tin
qaliilUin glwlafut fi<nn lwlsihatam bi idotillaalti : Berluta rnerela yang

rnqwkini atan nwtittmpai Allah: 'Berrya futtywk golongan ywng sedikit (keci\ '
tetopi mampu mengalahla n golongan yang baar dengan izin Allah.'

Golongan yang mepkini akan menjumpai Allah pada hari akhir dan

mengharap akan memperoleh pembalasan png baik dan patrala berkata: 'Banpk

seUflter3id kelompokpng sedikit mampu mengalahkan kelomqpk )ang banlak."

Allah tidak menghina (meremehkan) orang )ang menolong agamanla,

walaupun mereka berjumlatr sedikit. Sebalikrya, Allatl tidak akan memuliakan

orang )ang mengabaikan perintatr-Np, sekalipun mereka dalam jumlah png

besar.

Walbahu nu'mh-sluabiriin : Dan Allah beserta mercl@ yang beaabar.

Allah menolong mereka png bersabar atas musuh-musuhnya, dan

mengutuhkan jiwa dan semangatnla ketika menghadapi lawan dalam medan

perang.

luz 2
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Alat ini mendorong kia untuk tetap bersabar saat menghadapi musuh araupun
musibah dan kesulitan, karena bersabar itulatr png akan membawa kita kepada
kemenangan. Selain itu, juga mendorong kia untuk kembali kepada Allatr tiap
menghadapi bencana. Allah 1ang berkuasa menolong semua hamba-Np png
ikhlas kepada Dia.

lrh larunoa furaaw li j oaluna wa juwadiltii qaafu u rubfuru qfrigh,fuilua
sluhruw wa tsabbit aqdaamanaa wan shumaa 'ahl qaumil rqfiriin :
Dail ketil@ telah berlwdapan dcngan Jalut don raskarnya, mara merela
(Ilwlut dan p mj urttnya) bedm : "waltai Tblnn lumi, cumhtaillah qtas t(nmi
lcesafumn, fufuhlan pendiian lwni, dan tolonglah lwmi atas kaum yang
lafir".

Thtkala Thalut dan prajuritnla )ang mukmin telah berhadapan dengan
musuhnya dari Palestina -Jalut dan prajuritnla- serta menpksikan persenjataan
Jalut png begitu hebat dan jumlatr prajuritrya rng besar, maka Thalut beserta
orang-orangnp berdoa kepada Allah supapjiuanp tetap dicurahi kesabaran,
hatinp dikukuhkan selain tetap memiliki kemauan keras menghadapi lawan. Di
samping itu juga berdoa agar jiuanp tetap diberi kepercapan dan ketenangan
png tinggi, serta diberi pertolongan mengalatrkan orang kafir.

Mereka memohon kesabaran, karena kesabaran merupakan penyebab
kukuhnp kemauan menghadapi musuh. Dan yang paling utama untuk mendapat
pertolongan, mereka adalah orang mukmin.

Fa haznmuuhum bi idznillaahi = Malu, pmjurit Thatut berhasil
menglnncurlan musuh-musulutya dengan izin Alhh.

Allah mengabulkan doa prajurit Thalut, dan mereka pun dapat bersabar
selama menghadapi pertempuran dengan memiliki kemauan png keras dan
memperoleh pertolongan )ang nlata, sehingga mampu menghancurkan musuh
png kemudian lari tunggang-langgang dari medan pertempuran.

wa qatala daawuudu jaaluuta wa ottoahulloohul nuilu wal hikrruta wa
'allamahu mim maa ya-syoa-u : Daud pun membunuh talut dCIt AUah
memberikan lrepadanya pemerintaltan dan hilonah; Ailah mengajarlan
lcqadonya sebagian dari apayong Dia kchendaki.

Dengan kehendak Allah, Daud pun mampu membunuh Jalut. sesudah itu,
Allah memberikan pemerintatran kepadanp, sebagaimana Allah memberinp
kekuasaan dan pengetahuan.

Dalam pertempuian, Jalut png dikenal sebagai pahlawan perkasa dari
Palestina itu meminta supaja musuhnla satu-persatu menantangnla. Tidak seorang
pun dari Bani Israil png berani memenuhi tantangannla itu. Maka, Thalut
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membuat sayembara: Barangsiapa png dapat membunuh Jalut akan kukawinkan

dengan puteriku dan kubanaierta dalampemerintalnn. Majulatr Daud memenuhi

sa),embara itu.

Pada masa Daud masih muda, dalam peperangan dia Uk mengenal baju

besi dan senjata. Dia maju perang harya berbekal batu dan ketapel (miqla) y3rl1g

biasaqa diabawa untuk membunuh serigala dan singa. Melihat Daud, Jalut pun

mengejeknp, serala berkata: 'Engkau keluar (menuju medan perang) seperti

or-g ketuar memburu anjing, membawa ketapel. Aku hancurkan tubuhmu,

aku lepaskan burung dan binatang buas untuk menerkammu.' IGtika itu Daud

langsung memperggnakan ketapelnp dan tembakannp tepat mengenai Jalut,

setringgA jatuh pinpan. Daud segera mendekati dan langsung memancung lehernp

oengan peoang yang dibawanya. Menyaksikan kejadian yang menimpa

pemimpinrya itu, prajurit Jalut langsung berlarian. Daud membawa kepala Jalut

iepadaThalut. S,ja[ itu, nama Daud sangat dikenal di kalangan Bani Israil,

dan berkat keperwiraanrya itu dia pun diseratri memegang pemerintatran. Selain

ina, Allatr memberinp dera.lat kenabian dengan menerima fitad Zabur.

Daud adalatr seorang nabi png juga seorang raja. Tidak pernatr terjadi

png demikian itu pada seseorang sebelumrya.

Menurut adat png sudatr berlaku waktu itu, Allah mengutus seorang nabi

di kalangan Bani Israil, selain mengangkat seorang raja yang melatsanakan

perinAhJperinAtr nabi. Pada masa itu, Slamuwil menjadi nabi, dan Thalut sebagai

raja. Setelah keduanya waftt, kerajaan dan kenabian dipegang orang )ang sama,

pitu Daud.

wa bulu daf ullmhin fuaga ba' dtwhwn bi ba' dhil l4 lasadgtil atdhu wa

la*inrullattw itzuu failhlin 'ahl a'ahmiin : Seonfu.iW Alhh tidak

menotak sAengah nunusia dengan setengah yang lain, sungguh rusaklah

bumi ini. Alwr tetryi Atlah menpwtyai lceutarnaan atqs segala algtn.

Seandainp Allah tidak menghancurkan manusia )ang sesat, )ang curang'

yang jatrat danberdosa melalui tangan-tangan setengatr manusia png lain seperti

iewat pertempuran, tentulah golongan )ang curang itu mengalahkan golongan

Wg islah (clnta damai), dan golongan fng iatrat itu memegang kekuasaan.

i<rr"rp rahmat kepada hamba-hamb&-N)a, maka Allalr mengizinkan mushlihin

(orang yang saleh)memerangi mereka png suka membuat kerusakan Qnufsidin).

Allatr-memang menjadikan ahlul lwq Srcnegak kebenaran) sebagai perumtang

ahlul batil lpet*u kebatilan). Allatr akan menolong ahlul lnq selama mereka

menolong Allah.

Di sini, Tilhan sandarkan usaha memerangi ahlul batil kepada dirlNp,
karena demikianlatr sunnatr Allatr dalam masprakat manusia, dan kepada-Nplatt

sistem di alam ini dircgakkan.
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rilka aayotullaahr nuhaiua'aldfu ur t oqqi wa lmaka b mfuul mwyliin=
Itulah ayatowt Allalr. Kon i membacakan kqadamu (Muhawud) dengan
sebetwr-berumw, dan sesunggututya engtau terrrusuk utusan Allat .

Kisah-kisah png sudatr disebutkan pitu: kisatr ribuan orang )ang keluar
dari kampungrya karena takut mati, Thalut menjadi raja, Thalut temUai Oari
medan perang, kaum hlestina hancur, Daud mampu mengalahkan Jalut, adalatr
'ayat-ayat 

@ukti-bukti) png Allatr ceritakan kepada Muhammad, dan atrlul Kitab
pun tidak bisa meragukan kebenarannya. sebab, kisah-kisah itu juga terdapat
dalam kitab-kitab suci dan sejarah mereka.

Tegasnla, Muhammad adalah seorang rasul. IGrasulannya ditunjukkan
dengan ayat-ayat ini. Muhammad tidak meryatsikan kisatr-kisatr tersebuisecara
langsung saat kisatr-kisatr itu terjadi. Tldak pula mempelajari kisatr-kisatr itu
dari ahlul Kitab. Muhammad mengetarrui kisatr-kisatr itu dari wahyu.

hngajaran dari kisah Thatut danJatut

1. Apabila suatu bangsa diperas dan ditindas, mereka tentu akan membela
diri. Mereka aken bersatu-padu di bauah kepemimpinan seorang yang jujur,
berani, sebagaimana png terjadi di kalangan Bani Israil saat mereka diazab
(d|ajah) oleh orangorang palestina.

2. orang )ang pertama kali harus bersatu di bauah seorang pemimpin adalah
para pemuka masprakat dan orang-orang terhormat sebagaimana )ang
telah tedadi di kalangan Bani Israil. setelah itu menyusul orang-orang umum.
lbtapi ketika hal itu akan dilaksanakan, orang png imanrya tematr uiasanp
kembali surut.

Suatu hal png biasanp terjadi dalam suatu umat (komunitas). adalah
berselisih dalam memilih pemimpin (raja, presiden). IGrena itu Bani Israil
meminta kepada nabinp png mendapat inalah Allatr untuk memilih raja
mereka.

Umat manusia pada zaman.kebodohan (iatlilirh) berpendapat: orang )ang
patut memegang kepemimpinan adalatr orang )ang kaJa. padahal yang s.angat
pantas dipilih unnrk menjadi pemimpin hanplalr orangorang rn! tertrormat
karena pengetahuannla yang luas, budi pekertinp png uuuna, dan berjiwa
luhur.

seorang panglima perang atan memperoleh kemenangan, apabila prajuritnp
tetap tunduk Qo)al) kepadanp dengan sempurna.

Golongan png sedikit tidak mustahil bisa mengalatrkan golongan png
banlak, jika golongan kecil itu bersabar, berpendirian kokoh,rdan mematuhi
perintah dengan baik.

3.

4.

5.

6.
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7. Di antara sunnatr Allatr rnengenai makhluk-Np adalah: sebagian manusia

memerangi sebagian png lain, png pada masa sekarang ini dinamai teori

tatuafu'il baqa' : mempenebutkott hidry untuk melanjutkan kehidupan.

KESIMPULAN

Dalam alat-ayat ini Allah menguraikan apa )ang telatr berlaku antara nabi

dan umatqa, baik dari firman-Np maupun perbuatan-N1a, sesudah diberikan

isprat ringkas mengenai kesudahan dari peristiwalperistiva png terjadi.
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datang sesudah rasul itu-tidar riliri 6*9'tril
membunuh, karena mereka telah
menerima berbagai petuqiuk (tanda-
tanda )ang n)ata), atan teapi mereka
berselisih paham. Di antara mereka
ada png beriman dan ada pula fng
tidak beriman. Jila A[ah berbh€ndak,
tentulah mereka tidak akan bunuh-
bunuhan. Akan tetapi Allah meirger-
jakan apa png Dia kehendaki.ffi

TAFSI R.

Tllkar rus ulu Nh4lwlnoa ba' dlulum' oraa fu , dhin : huhh rusul-rusul.
Kami telah utanula n sebagian dai mereka atas sefugianyang lain.
Hra mursalin (utusan-utusan Allatr), di mana Muhammad digolongkan di

dalamnya, dan yang terakhir disebut dalam a5at lalu, )aitu Daud,ltuntr rasul-
rasul png diutamakan oleh Allatr atas rasul-rasul png lain.

Allah mengutamakan sebagian rasul dengan martabat-martabat
kesempurnaan. Allah memberikan mereka keistimewaan-keistimenaan )ang
tidak diberikan kepada png lain, walaupun mereka sama-sama dipilih ot*r aila[
yrtuk menpmpaikan (mendak$ahkan) ajaran agama dan menunjuki para hamba
kejalan kebatragiaan dunia dan akhirat.

rr Pclsjri S.5: al-Maailah Igs eak Maryam.
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Mltthum man lwllamallaahu = Dl antam merula ada msul yang Allalt
berbimm langsung kq adanya.

Di antara rasul ada png dimuliakan dengan diberi kesempatan berbicara
langsung kepada Allah tanpa perantara, sebagaimana dilakukan Nabi Musa.3e
Karena itu Musa juga dinamakm: "Kalimullah' (kalam Allah).

Wa rufa'a ba'dluhwn darqjoatin : Dan Allah meninggikan sebagian dari
mercla pada beberrya dcmjat lebih tinggi dari yang lain.

Mengapa di antara para rasul ada png ditinggikan beberapa derajat, baik
dalam kesempurnaan, keutamaan maupun dalam kemuliaan, itu hanla Allah
png mengetahuinp.

Menurut riwapt Ibn Jarir, rasul png diangkat derajatnya lebih tinggi dari
png lain adal?rh Muhammad, sebagaimana ditegaskan juga oleh Mujahid.
Penegasan Mujahid ini dikuatkan oleh susunan alat itu sendiri.

Alat-Eat ini men$andung berbagai pelajaran png harus diikuti oleh umat
Yahudi, Nashara dan kaum muslimin. Musa nabi orang Yatrudi, Isa nabi orang
Nashara (Nasrani) dan Muhammad nabi kaum muslimin.

Mula-mula disebutlah Nabi Musa bersama keutamaan png diberikan
kepadanla dan pada akhir keterangan disebuflatr Isa serta keutamaan-keutamaan
png diberikan kepadanla. Sedangkan Muhammad diterangkan di tengah-tengah.
Hal itu dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa spriat Muhammad dan

umatnla adalah spriat dan umat png imbang (moderat, tidak ekstrem).

Sungguh tepat penyebutan rasul-rasul ketiga umat tersebut. Di antara derajat
keutamaan png diberikan kepada Muhammad adalah perangai (akhlak)-np,3s
kitab suci al-Qur'an dan spriat png diturunkan3B, serta umatnla png sungguh-
sungguh menjalankan agamanla.3s

Sebenarnp, ualaupun Muhammad tidak diberi mukjizat selain al-Qur'an,
tetapi al-Qur'an sendiri sudah cukup untuk mewujudkan keutamaannla atas

mukjizat-mukjizat png diberikan kepada nabi-nabi sebelumnya. Al-Qur'an
adalah mukjizat png kekal abadi sepanjang masa.

W oadnu flc abru nurywntol fuyyinaati wa ayyahtaahu bi nafiil qufia :
Mt Kani teloh beikan kqada Isa ibn Maryatn, tanda-tandayailg npta,
dan Kami fudlan dia dengan ruhul qtfus.

r!' BEca S.4: eNicae', 163; S.7i d-I\:mEf, 43.
s BEcs 5.68: alQalan, 4.
!o Bacs S.17: al-Isras', 9; S.39: ag-7Jo@,E,23.
m Baca S.3: Ali lmxt4 110.
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Tbhan memberikan kepada Isa beberapa bayyilah (tanda-tanda nlata) )ang
menunjukkan kerasulannla, sebagaimana mukjizat png diberikan kepada Musa.
Selain bayyirwh, Allah juga menguatkan Isa dengan ruhul qudus, yakni: ruh
waltyu.?q

Lain golongan mengatakan, )ang dimatsud dengan ruhul qudus adalah ruh
Isa sendiri. Pengertian: 'Dan l(ami menguatkannp dengan ruhul qudus adalatr:
doil Kani mmgokohlannya dengan jiwayang suci.'\n

Allah memberikan kepada Isa beberapa bayyinatr, antara lain:
Pertama, karena para Yahudi uaktu itu terlalu memburuk-burukkan Isa,

dan menuduhnp dengan tuduhan-tuduhan png keji, sebagaimana mereka
menuduh ibunda Isa, Marlam. Mereka mengingkari kenabian Isa, padatral di
tangan Isa telah nlaa adanp bukti ryata Oeyyiqah) png menunjukkan batrwa
Isa benar-benar rasul. Allatr menjelaskan sifrt-sifrt ini untuk mengecam peiitatu
Yahudi png keterlaluan itu.

Kedua, karena orang-orang Nashara (Nasrani) terlalu memuji Isa. Mereka
mendakwa atau menganggap Isa bukan rasul, tetapi juga Tirhan.

Allah menjelaskan, bahwa Isa sebelum lahir terlebih datrulu dikandung
ibunla, lalu latrir, makan dan minum, sebagaimana lalaknla manusia biasa.
Apakah orang seperti itu lqak menjadi tuhan? Isa itu seorang rasul png diberi
mukjizat oleh Allah dan dikuatkan dengan ruhul qudus. I(arena itu Isa sudatr
mampu berbicara saat masih dalam ayunan (bayi).

Wa lau syotqllaahu mnq tatalal la4ziiru mim ba,dihim mim badi maa ja-
a-humul bayyhoatu wa lakinlklt talafuu,fa minhum mt n aomano wa
minhum man lufam : Seandainya Allah berlcehendalc, tentu omng-ofttng
yang datang sesudah msul iu tidak saling membunuh, larcru mercka telah
menerima berbagai petunjuk (tonda-tandayang nyata), akan tutqi mercka
berselisih palan. Di antam mercla ada yang berbnan dan ada pula yang
tidakbeiman.

Allah telah memberikan akal kepada manusia, png mereka pergunakan
untuk mengendalikan perasaan. Selain itu juga memberikan pikiran png
dipergunakan untuk mencari penghidupan dan mengetahui mana png baik dan
mana )ang buruk. T[han menjadikan idmk dar, pikiran manusia berkembang
maju dengan berangsur-angsur. Mula-mula pikiran itu lemah, kemudian
berangsur-angsur mengalami perkembangan akibat pendidikan, pengajaran dan
pengalaman png diperolehnp. T[han juga memberi petunjuk agama dengan
cara tidak dipaksakan. Tirhan tidak menjadikan agama sebagai ilham umum.

Dt Bace S.2: al-Baqarah, 143; S.3: Ali Inrro, trO.

'2 B8cs S.2: al-Baqgall 92.
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Oleh karena itu terdapat manusia )ang menganut agama dan memahaminp
secara benar. Terdapat pula mereka )ang mempergunakan hawa nafsu dalam
menakwilkan (menafsirkan) agama. Inilah sumber perselisihan dan
pertengkaran, persengketaan dan peperangan. Orang Yafiudi berselisih tentang
agamanya, lalu mereka berbunuh-bunuhan. Orang Nasrani lebih-lebih lagi.
Mereka bercerai-berai dan penganut suatu madrab sendiri pun berpecatr-belah,
satu sama lain saling membunuh.

T\rhan mencegah umat Islam berlaku demikian. TUhan menyuruh mereka
bersatu-padu, seia sekata. Umat Islam pun telah mematuhi perintah itu dengan
sebaik-baiknp pada masa Nabi dan beberapa masa sesudahnp. IGrena itu
mereka menjadi umat )ang mampu memimpin dunia. Tetapi kemudian sesudah
itu mereka berceraiberai, bahkan saling membunuh. Keadaan ini kian hari
semakin bertambah hebat, sehingga mereka telatr menjadi umat png sukar
dipersatukan kembali. Orang-orang )ang seagarna itu sering bunuh-membunuh
atas rurma agama.

Wabu syaadloaltu mtq tatahu : Sundahryu Allah berkehqtdok, tentulalt
mercla tidak berbunuh-burulnn.

I(alau Allatr menghendaki supEa segolongan memaafkan segolongan png
lain dan masing-masing mempertahankan pendiriannp dengan hujjatr saja,
tentulah mereka tidak berbunuh-bunuhan akibat sesuatu png diperselisihkan.
Akan tetapi, Allah telah meletakkan dalam perilaku manusia, kemauan
mempertahankan kemaslahatan dengan segala kesanggupan )ang ada pada
mereka, baik berupa ucapan ataupun perbuatan. Karena itu ada png membantah
alasan dengan alasan, dan ada )ang menentangnla dengan pedang. Akhirnp
perselisihan pendapat )ang tidak dap* diterima dengan toleransi berubatr menjadi
peperangan.

Walaakiwwlloahu y af alu nua y uritd : Alant tetap i Allah mmgerj alant qa
yang Dia lelrendaki.

Allah menentukan beberapa keistimewaan bagi sebagian manusia adalatr
suatu dampak dari bekasan iradah (kehendak)-Np. Orang png mendapat taufik
akan beriman dan taat, sedangkan orang )ang tidak mendapat taufik akan berlaku
kufur dan maksiat.

KES!MPU LAN

Dalam a5at ini T\rhan menjelaskan bahwa ada sebagian rasul png diutus
dan diistimewakan.
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Dalam alat ini juga dijelaskan adanp para
pengikut, serta menerangkan keadaan pengikut
bersel isih dan berbunuh-bunuhan.

rasul yang masih memiliki
rasul-rasul itu png selalu

I l0

Q54) H^iorang-orang )ang telah beriman. il
Belanjatanlahr"Uagi'tan Affi; d,l

Kami tclah rezekikan kepadamu,
sebelum datang hari hisab, di mana
padahari itu takada segala rupausaha
(penebusan), tak ada persahabatan dan
kasih sapng, beri-memberi, dan tak
ada syahat (usaha memberi per-
tolongan). Dan orang-orang kafir itu
adalah orang yang zalim.es
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TAFS I R

Yoa ayyulwl la4ziiru aomanuu anfiquu mim maa ruztqnaakum min qabli
ay ya'tiyayawnull laabai'unfiihiwa laa khullatuw wa laa syafoa,atun :
Hai omng-omng yang telah bertman. Belanjakanlnh sebagian lnna yang
Kani telah rezekilan kqadamu, sebelum datang hart hisab, di marupada
lari itu tak ada usalw penebusan, tidak ada persalnbatan dan lasih sayang,
beri-mernberi, dan tak ada syafaat (usala membei per-tolongan).

TUhan memerintahkan para mukmin menginfakkan sebagian dari rezeki
yang telah diberikan oleh ruhan kepadanla, sebelum datang hari hisab
@erhitungan) )ang membuka tabir semua perbuatan manusia, png tidak
memungkinkan seseorang menutup kekurangannp dengan harta miliknp sebagai
tebusan. Spfrat dan persahabatan pun tidak ada manftatnp pada hari itu.

Inftk di sini melengkapi infrk wajib, seperti zaket, dan infak tatlnwwu,
(memberi sedekah karena kelebihan untuk ketaatan png bersiftt sunnat) bila
keadaan memungkinkan. Apabila terjadi bencana alam atau tersebar peryakit
atau sesuatu yang lain, png menyebabkan kehancuran masyarakat, para hartawan
wajib memoerikan hartanla untuk menghindari umat dari kerusakan dan
membantu mereka mengurangi penderitaan png dialaminp.

r! Kaithn deogsn S.10: Yurrus. 48; S.3: Ali Imra4 2; S.2: al-Ba6rah, 48.
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Dengan Etst ini Tlrhan menjelaskan bahwa mengeluarkan harta di jalan

kebajikan dapat melepaskan kita dari azab Allah pada hari kiamat ataupun hari
perhitungan, di mana pada hari itu tak ada lagi tebusan, persahabatan, dan spfrat.

Apt ini juga memberi pengertian bahwa urusan akhirat tidak bisa
dibanding;kan dengan keadaan di dunia. Kita jangan meryangka di sana nantinla
masih berguna tebusan dan spfrat dari nabi-nabi, seperti halnp di dunia.

Wal ko4firuwu hunwh z.haalimuun = Dail omng-omt g lafir itu adalah
oruryWgulim.
Orang-orang )ang tidak mau mengeluarkan zakat, itulah orang yang

mengania5a diri sendiri (zalim) dan meletakkan harta milikqa bukan pada posisi
png benar.s

Mereka'itulah yang dinamai oleh Allah oflurg lufir. Maks[dnp untuk
membuat mere\a takut. Selain itu juga menjelaskan betapa besar dosa orang-
orang )ang tidak mau mengeluarkan nkat.

T[han meqaakan demikian juga untuk memberi pengertian bahva menahan

zakat adalah suatu siftt orang kafir.

Orang png haua nafsunp lebih kuat daripada mencari keridhaan Allatt
dan memandang hartarya lebih utama daripada agama dinilai kufur terhadap
nikmat Allah, walaupun dia menamakan diri sebagai orang mukmin.3e'

KESIMPU LAN

Dalam alat ini T\rhan kembali memerintah kita untuk menginfrktan harta.
IGli-ini dengan tema )ang lain. Khithab @embatrasan) )ang telatr lalu bersifrt
imbauan (nryhib) png ditujukan kepada mereka png lembut perasaanqa dan

tinggi jiwa kemanusiaannp. 'lbtapi kebaryakan manusia lebih terpengaruh oleh
ungkapan pngbersifrt mengancam aau menakutkan (tarhib).Boleh jadi sebagian

orang menyangka bahwa di akhirat nanti slaftat masih berguna, sebagaimana

halnp di dunia, demikian pula rcbusan. Maka a5at ini menegaskan bahwa
perkiraan itu salah dan keliru.

}. Baca 5.46: Haoim asSafla[ 6.
t" Bsce S.2: al-Baqanb, 8; S.27: a+Naml" 27; hithn dengan S.3: Ali lmrao, 67; S.41:

Fushshilst, 6.
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(255)Allah, tiada sesembahan kccuali
Dia, yang hidup, yang kekal
melalsanakan pengelolaan segala
urusan makhluk-Nya. Dia tidak
terlekati oleh sifrt kantuk dan tidur.
Dialah )ang mempunlai segala apa
yang ada di langit dan di bumi.
Siapakah png bisa memberi Eaftat

<1i\i*-{'&t?:lrgttSygA
t'{;U$t*t{ratbyjlri

$;{6v&l;}$;*1,s$r
efl&u#f'E!;t;*-c;

!i?;'ltir6$t+5'eili'ig,,il#;Tfr d":H#f kilX'$en;J;;*6rr$(i"-5'd'ri
oj#1ryXr;;'ub

TAFSIR,

Allaahu ho iloalu illaa huwal lnyyul qayyuum : Allah, tiada sesembatrun
lrcanl Dia, yang hidtp, yang kelat meraharura n pengelolam segah un$ar
nwkhluk-1,{ya.

Tidak ada orang atau sesuatu png berhak disembatr (ma'bud)kecuali Allah,
)ang mempunpi halat ftehidupan) )ang sempurna dan )ang mengatur segala
urusan makhluk-Np.

Apabila manusia memperruhankan sesuatu, baik binatang, manusia atau
png lain, berartilatr mereka telatr mengakui adanp kekuasaan giin paoa sesuatu
png dituhankan tersebut. Tidak ada )ang berhak disembah, metiinun euan
png hidup, png menjadi pangkal perasaan idmk (mlar). subur, dan gerak,
pangkal pengetatruan, iradat ftehendak) dan kodrat ftekuasaan), dan pnftetap
menyelesaikan pengaturan makhluk-N1a, memberikan pemeliharaan aan inalat
@antuan) kepada mereka.

Ringkasnp, firman ini menjelaskan bahwa TLrhan adalatr png sebenarnp
berhak disembatr. Hanp Ttrhan png Matra Esa png meniadi tu.iuan s.ru,
makhluk, dan kepada-NFatr mereka memohon semua kepCrluannp.

mereka (para tnukmin) dan apa png
bcrada di belakangrya. Mercka tidak
bisa menjangkau sesuatu tanpa ilmu-
Nya, kecuali yang Dia kehendaki.
Ilmu-Np meliputi langit dan bumi,
dan tidak berat bagi-Nla memelihara
langit dan bumi itu. Dialah Yang
Maha Tlnggi dan Maha Besar.n

ro llaitken depgan S.10: ltrnrs, 48, 3 d8n 18; S.3: Ali lmran, 3; dan S.l1: Hurd, lO5.



Laa ta'kltu4utltuu silutuw walaa tuurn : Dia tidak terleluti oleh sifat
kantukdantidtr.

Allah Yang Matra Esa tidak dihinggapi sifat-sifrt matfiluk, sepefti kantuk

dan tidur. Allatr terus-menerus menplesaikan pengaturan makhluk-Np dalam

seluruh waktu, siang ataupun malam.

I-ahuu rnaa fN sanoawodi wa naa fil ardhi : Dialah yang mempurtyai

segala apayailg ada di langit dan di Atmi.

Semua orang atau sesuatu png berada di langit dan di bumi serta segala

isinp adalah milik Allatr, tunduk kepada kehendak-N)ts, dan Allah sendirilatt

)ang mengendalikan urusan manusia dan 1ang memelihara wujud mereka.

Man d.ztlla4zii yasy-Ia'u 'iltdahuu illoo bi idnihii = Siapakah yang bisa

memberi syafaat di sisi-I,lya tanpa seizin Diafn
Tidak ada seseorang pun dari hamba Allah png sanggup mengubah apa

png telah ditetapkan oleh sunnatr Allah dan hikmatrnp, sebagaimana tak ada

)ang sanggup memalingkan atau menolak ancaman-ancaman agama. Misalnp
menyiksa orang )ang beri'tikad batal (menganut kepercalaan png salah) dan

pekerti png rendatr. Thk ada )ang sanggup berbuat demikian, kecuali apabila
telah diizinkan oleh Allah.

Maka, segala lwdis syafaar hendaklatr dipertanggungkan kepada doa png
disampaikan oleh seseorang, lalu Allatr melaksanakan apa )ang Dia kehendaki

untuk melatrirkan kemuliaan hamba-Np png memohon @erdoa) itu.

Inilatr pentahqiqan @enelitian) Spikltul Islam Ibn Thimiyah.

T\rhan menjelaskan, bahwa Dia png memegang kekuasaan dan png
memiliki hari kiamat. Seorang pun tidak ada png berani meminta slafaat atau

berbicara tanpa izin Allah, sedangkan keizinan-Np itu tidak bisa kita ketahui

akan diberikan kepada siapa. Karena itu, tidaklah dapat mengharap spfaat
sebagaimana png diharap-harap kaum musyrikin.

Spfuat seseorang dikaitkan dengan izin Allatr. Kita tidak dapat mengetahui

izin-Np, melainkan dengan wahyu. Keizinan Allah harya bisa diketahui dengan

memperhatikan hukum-hukum-Np di dalam kitab suci. Maka, orang )ang
disebutkan oleh Allatr selapknp menerima azab, tentulah tidak ada png berani
memohonkan kelepasannya.

Ya'bmu maa bairu aidiihim wa maa lilalfahum : Dia mengetalui apa
yang bemda di dqan mercla (nant4sia) dan apayang bemda di belalrmg
merelw.

" Alat ini semakna denSao S.l1: Hrnrd, 105.
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Allah mengetahui semua pekerjaan @eristiwa) dunia png dilalui manusia
dan mengetahui segala pekerjaan @eristiwa) akhirat png akan dihadapi manusia.
Allah mengetahui apa png mereka keahui dan apa )ang tidak mereka ketatrui.

Wa laa yu-khiithuutu bi syai-im min fhnlhii ittaa bi naa sryt : Merclu
tifuk bisa manj angluu s esuatu trya ilnw-I,Iya, keanli yang Dia kchotdaki.

Thk ada seseorang dari makhluk png mampu menjangkau apa )ang diketatrui
Allah, kecuali jil€ Allatr telatr menghendaki orang itu mengetatluinla.

Wa si'a kuniyy ahus samoawoatl wal adlw = Ilnw-t lla meliputi loilgit dan
h,mi.

Ilmu Allah meliputi apa yang manusia ketatrui tentang urusan-urusan dunia,
sebagaimana ilmu Allah itu meliputi segala apa )ang mereka tidak keatrui dari
urusan-urusan akhirat.

Ap alah yuts dinukud dcngan Krn i?
Para ulama berselisih paharn tentang makna lzrsi.
Ada png berpendapat, 'kursi" adalah Arasy". Ada 1ang meryatakan suatu

tempat di muka 'Arasy.'s

Sebagian muftssir berpendapat bahwa png dikehendaki dengan 'kursi" di
sini adalah kiasan dan tamsilan @erumpamaan) bagi kebesaran Allah dan
keagungan-N1a, bukan kursi pqg diduduki-Np. Tirhan memperkenalkfi zzrt-
Nf dan siftt-Np kepada para hamba dengan jalan yang telatr dibiasakan oleh
hamba-Np terhadap para raja.

Ringkasnp, makna "kursi' di sini adalatr sesuatu )ang di dalamrya memuat
langit dan bumi. Kita menerima adanp makna kursi dengan tidak membatras
bagaimana hakikatnp dan tidak memperbincangkan berdasarkan pendapat akal.

Wa loa-ya-uudultuu hifzltnhumoa : Dan tiada bemt fugi-Irlya numelilwm
langit danbumi.

Bagi Allah tidak ada kesukaran dan kesulian dalam memelihara langit dan
bumi. Dalam pernlataan ini tidak disebutkan Entang isi langit dan isi bumi,
karena pemeliharaan langit dan bumi juga sudatr termasuk memelihara segala
isinp.

Wa huwal 'aliyynl 'a*hiim : Diahh Wtg Mala Ttnggi hgi Malw Besar.

Allah itu Maha Tinggi atas segala sesuatu png dipersekutukan dan Matra
Besar atas segala yang wujud. Allah tidak memerlukan orang yang
memberitahukan kepada-Np tentang hakikat keadaan maktrluk.

n As-Sirqiul Mwir l: 168.
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Inilatr alat hlrsi. Banpk hadis png menjelaskan keutamaan alat ini.3e

Ayat kursi melengkapi pokok-pokok masalatr ketuhanan. Dia menunjukkan

batrwa Allatr itu: maujud (wujud), Esa, bersifrt halat @idup), wujud karenazat-

N1a, menciptakan png selain Allatl, berdiri sendiri, mengurus segala sesuatu

png selain Dia, suci dari bertempat tinggal, suci dari sifat berubatr, mempunlai
pemerintahan dan alam malakut, png meqiadikan pokok dan cabang, mempunyai

kekuasaan dan kebesaran, tak ada orang mampu memberi slaftat di sisi-Np
tanpa seizin Dia. Allatr mengetatrui segala sesuatu secara /orl/i (seluruhnp) dan

jw'i @agian), ilmu-Nya tak mungkin diliput (diketahui) seluruhnla oleh seseorang

melainkan sekadar png dikehendaki-Np, tidak bisa dipersulit oleh keadaan,

png Matra Tinggi dari segala png disangka orang (sekutu dan bandingan), juga

Maha Besar dan tidak dapat diketatrui oleh semua paham dan akal.

Karena iar Nabi bersabda:

C P"b).

"sesmggultnya sebesar-besar ayal dalatnal-Qur'an adahh ayat htd".

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tuhan menetapkan pokok-pokok agama (akidah,
kepercalaan), yaitu: tauhid (mengesakan Tirhan) dan tanzih (menyucikan TUhan

dari sekutu) supala para hamba mepkini bahwa kekuasaan Allah itu sangat

besar dan menpdari batrwa tunduk kepada perintatr-Np adalah wajib; bersedia

memberikan harta di jalan Allatr dan tidak menggantungkan kelepasan diri dari

siksa Ttrhan kepada spftat orang lain, serta menjauhkan diri dari larangan-

larangan-N1a.

tt2

(2s6) ridakadapaksaanuntukmasukfT:'ii Cli$!Jl:;Tblah nyata tentang petunjuk dan ")";Tblah nyata tentang petunjuk dan u n-/,.
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beriman kepada Allah, maka dia telah
berpegang kepada tempat pegangan

)ang sangat hat, yang tidak akan puns.
Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.m

(257) Allah adalah penolong bagi semua
orang yang beriman. Dia menge-
luarkan mereka dari kesegtan, mem-
bawanya kepada terang-benderang.
Semua orang kafir, para penolongrya,
adalah thaghut yang mengeluarkan
mereka dari terang-benderang menuju
kesesatan. Merekalah orang-orang
png memiliki neraka dan kekal di
dalamnya.0t

Ui,iVi64NJt'r4u
@i&

vtitlt:rg6.grr\'u31"$,irt
is$Tii{1}6)Atit
Jb';ttyfij:/*tbttlr

w_:&st+aa{nios,
6'oin)t

TAFSIR

Laa ikruaha fid diini : Tak afu pal<sann untuk nasuk dalam agama.@

Tidak boleh ada paksaan dan tindakan kekerasan untuk masuk ke dalam
agama. Iman itu tunduk dank]rudhu' @atuh). Untuk mencapai hal itu tidak bisa
dilakukan dengan paksaan dan tekanan, tetapi harus dengan alasan dan penjelasan

)ang menguatkan Oisa meyakinkan). Iman adalah urusan hati. Tidak seseorang
pun bisa menguasai hati manusia.

Ayat ini cukup untuk membuktikan tentang kekeliruan musuh-musuh agama,

)ang mengatakan: 'Agama Islam ditegakkan"dengan pedang, dan orang yang

tidak mau memeluk agama Islam dipancung lehernla. Sejarah telah membukti
kebohongan dari pernyataan itu. Siapakah png bisa membuktikan bahwa Nabi
Muhammad saw. telah menggunakan kekerasan ketika beliau masih sembahpng
bersembunyi-sembunyi, sedangkan para musyrikin terus-menerus menyakiti para

muslim, png pada akhirnya Muhammad dan pengikutnla harus berhijrah ke

Madinah?"

Ayat ini turun sesudah tiga tahun Nabi berhijrah dan dia menyatakan, tidak
ada paksaan untuk masuk ke dalam agama. Kita memang menjumpai dalam

agama-agama lain adanp paksaan masuk ke dalamnp.

Firman ini didatangkan untuk tarhib (menakuti) danmrghib (mengimbau).

1@ Kaitlen deugan 5.16: an-Nahl, 125; S.10: Yrunrs, 99; S.17: al-Israa', 84; S.l8: al-Krhfi,
29; 3.6: al-Anlaam, 104; S.31: Luqman, 22; S,IO.

'ot Kaitkan dengan S.7: al-Araaf, 27-30.
@ Baca'S.I0: Yurus, 99.
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Qad tabayyarwr nxydu mirul gluWi : Telah nyata temng petuniuk dan
lrcbaj ilan dari lesesatan.

Telatr jelas bahwa agama Islam membawa petunjuk dan kemenangan,

sedangkan segala agama lain sesat dan menyimpang dari kebenaran. I(arena itu
tidak perlu memaksa dan menekan orang dalam beragama.

Peperangan png terjadi pada masa Nabi bertujuan membela diri, supaya

kaum musyrik berhenti mengganggu dan memfitnah para muslim. Inilah
sebabnya, para muslim tidak lagi memerangi para musyrik ketika mereka telah
memeluk Islam atau tetap pada agama semula dengan membayar jiryah {Bajak)
sebagai jaminan keamanan.

Umat Islam mengalahkan Mesir dengan'kekerasan senjata, karena
pemimpin-pemimpin negeri tersebut telah menghina Rasul dan agama Islam.

Fa may Wkfur bith taa-ghuttti wa yu'mim billaahi fa qadis tamsal@ bil
'urwatil wfisqao lan fi-sluama lalua : Bamngsiapa tidak percaya l<epada

tlaghut dan beriman l<epada Allah, mala dia telah berpegang pada tempat
pegangon yang sangat lamt, yang tidak alan putus.

Barangsiapa mengufuri berhala dan segala png disembah selain Allah
(menyembah makhluk, mendeva-dewakan pemimpin, mengikuti hawa nafsu),

dan beriman kepada Allah, mengharap bantuan-Np, dan mengakui Allah telah
mengutus rasul-rasul-Np untuk memberi kabar gembira(mbsyir) dan peringatan
(indzar), sungguh orang tersebut telah berpegang kukuh pada tempat pegangan
png kuat.

Seseorang itu telah berpegang teguh dengan pegangan lang kuat, apabila

dia berjalan pada jalan png lurus.

Jika Al '(Jmvatul Wxqa kita anikan dengan pohon yang rindang yang

didatangi nuruuia padawabu lremarw, lurqw drunny tidak gugur, maka Allatt
menyerupakan orang png berpegang teguh kepada agama dengan orang )ang
membawa untanla ke bawatr pohon-pohon yang rimbun dan rindang untuk
berteduh.@

Wallathu samii'un 'aliim : Dan Attatt itu Matn Mendengar tagi Matw
Mmgaahui.

Allah mendengar segala ucapan mereka png mengatakan beriman terhadap
Allah dan mengetahui apa )ang dirahasiakan dalam hatinla, baik sesuai dengan

ucapan lisan ataupun tidak. Maka, orang )ang mengaku bahwa segala urusan
berjalan dengan kodrat (kekuasaan) Allah dan tak ada sebab-sebab png lain,

45r

0 Baca S.2: al-Baqaralr, 193.
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maka itulah mukmin )ang sebenarnp. Sebaliknya, orang )ang dalam jiwanp
terdapat pengaruh keberhalaan, layak menerima azab.

Ayat 256 inilah dasar kerherdekaan beragama. Dalam hal ini ditandaskan,
bahwa beragama adalah berdasarkan kepuasan akal dan jiwa.

Allaahu waliyyul la-dziiru aamanuu yukhrijuhwn miruzh. zltulumaati
ilannuur : Allah itulah Penolong bagi semrn omng yang telah beriman.
Dia mengeluarlan merela dari segala lresesatan, membayta merela t<epada
(p etunj uk) yang t emng-bendcmng.

Allah adalah knolong bagi semua mukmin, dan tidak ada sesuatu kekuasaan
pun )ang mampu mempengaruhi iktikad mereka, selain Allah. Memang Allahlatr
png menunjukkan mereka untuk mempergunakan pancaindera, akal, dan agama
secara benar. Apabila dipengaruhi syubhat fteraguan), segeralah datang sinar
petunjuk png menjernihkan kegelapan syubhat itu.@

wal la4ziiru lu{aruu auliyaoultumuh thaa-ghttttu ytrktrij uwahwt mirun
nwri ilazh. zltulumoati : Sqnu.a oftmg Wng kafrr penolong mercla,adahh
thaghut yang mengeluarlun merelu dari terang-bendemng (mendapat
p enrnj uk) kep ada l<cs es atan.

Semua orang kafir, jiwanp telah dipengaruhi oleh sembahan-sembahan
yang batil )ang menyebabkan mereka terjerumus dalam kesesatan, png selalu
membuat mereka diperdap oleh pemimpin-pemimpin agamanla, sehingga
mereka terbelenggu oleh kepercayaan )ang sesat.

Thaghut itu membawa mereka dari orang )ang memperoleh petunjuk
(terang) menjadi orang )ang terjerumus dalam kegelapan.

Illooilw ashhaabw noari humfiilut khaaliduun : Merela adatah omng-
oftmg yang menghuni nemla, kel(al di dnlamrrya.

Segala sesuatu png diberikan di akhirat adalatr pembalasan bagi apa png
dilakukan manusia selama hidup di dunia. Maka, mereka png telah jauh dari
petunjuk dan justru terbelenggu oleh kesesatan di dunia, menjadilatr mereka
penghuni neraka dan kekal di dalamrya. Neraka ydng kayu apinp terdiri atas
manusia dan batu lalak menjadi tempat,mereka di akhirat.

Sebab turun alat

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir dari Ikrimah, dari Ibn Abbas, batrwa Abu
Hushaini (seorang satrabat Anshar) dari golongan Bani Salim ibn Auf mempuqai

1o' Kaitlen dengan S.43: az-Zulfinruf; 5.96: al-Alaq, d"n 5.63, alQrlam.

luz452
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dua anak png beragama Nasrani. Anak-anak itu telah beragama Nasrani sebelum

Nabi Muhammad diangkat sebagai rasul. Mereka datang ke Madinah, lalu

ayattnla mendesak mereka agar memeluk agama Islam. Ayahnya berkau: 'Saya

tidak akan membiarkan engkau, sehingga engkau memeluk Islam." Mereka

mengadukan hal itu kepada Nabi. IGtika Nabi bertanp, Abu Hushaini menjawab:

'Apakah kubiarkan sebagian tubuhku masuk ke dalam neraka di bawah

pandanganku sendiri?" Sejurus kemudianturunlah ayat ini. Maka, Abdul Hushaini

pun membiarkan anak-anaknya tetap beragama Nasrani.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan bahwa iktikad png telah disebutkan

dalam apt yang lalu adalah yang didasarkan pada fitrah dan kenyataan-kenlataan

alam. Barangsiapa berpegang kepada petunjuk Allah akan mendapat kebahagiaan

dunia akhirat, dan barangsiapa menolak petunjuk akan merugi di dunia akhirat.

lt3

(258) Apakah engkau tidak melihat
orang (raja) yang mendebat
Ibrahim (seharusqa engkau menge-

tahui tentang omng )ang mendebat

Ibrahim) mengenai Tirhannla, karena

Dia telah memberikan pemerintahan

kepada raja itu? Ketika lbrahim
berkata: 'Ttrhanku adalah T[han yang

menghidupkan dan yang mematitan, "
raja itu pun menjawab: i{ku Png
menghidupkan dan Pqg mematikan".

Ibrahim kembali berkata: 'Sesung-
guhqa Allah mendaangkan matahari

dari timur, maka kamu datangkan pula

matahari dari tempat terbenamnya. "
Mendengar ucapan Ibrahim, bingung-
lah si raja kafir iru. Allah tidak mem-

beri petunjuk kepada kaum Yang
zalim.et

ir,Jl'J1{b,'&;J&6$JfA{(
JGA',f*$ga;tJ6\yutt

E;bt6$1+;t/6U5,#\Y(

"At'uQ,i-g6.Ft:n"rtlu,;$r,s*i$^r'*ffi,

1tb Kaitlon deugan S.43: az-Zulfiruuf; 5.96: al-Alaq dan 5.68: el-Qalam.
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TAFSIR.

A lam tam ilnl ladzii haajia ibruahiimafii mbbihii : Aptdah engkau
tidak melihat omng @ja) yang mendcbat lbmhim geharusnya engtuu
mengetahui tentang omng yang mmdebat lbmhim) mmgenai Tfuhannya?

Apakah belum sampai kepadamu ilmu png bisa mepkinkanmu, pitu berita
tentang raja png perkasa png mengaku (mengklaim) dirinp sebagai T[han,
dan menantang Ibrahim untuk menunjukkan ketuhanan Allah? Raja itu adalatr
Namruz ibn Kan'an ibn Sam ibn Nuh.

TUhan bertanp kepada orang )ang tengah memperbincangkan keangkuhan
raja Namruz Wg telah mengikuti thaghut.

An aataahullaaltul mullw - I(arcra fulun t e lih menberilan p eme rtntalan
kqada mja itu?

Dengan kekuasaan yang dimilikinya sebagai raja png sesungguhnya
merupakan pemberian dari Allah, Raja Namruz merasa sombong dan angkuh
dengan mengaku sebagai tuhan, sehingga dia menantang Ibrahim )ang menyeru
masyarakat untuk mengikuti ajaran Allah.

Diterangkan oleh Mujahid bahwa raja png bisa menguasai timur dan barat
hanya empat orang. Dua orang mukmin, pitu Nabi Sulaiman dan Zulkarnain,
serta dua orang kafir: Namruz dan Bukhtunassar.

A5at ini menjadi dalil bahwa Allah juga memberikan pemerintahan kepada
orang kafir.

l{ata az-zamakhspri: "Yang dimaksudkan dengan kata mutht : pemerin-
tahan di sini bukan pemerintahan )ang hak, tetapi harta kekapan dan tentara
yang dipergunakan untuk menguasai manusia."

Idz qaala ibmahiimu mbbiyal la4zii yulaii wa yumiitu : Ketil@ Ibmhim
berlata: *rfulnnht adalnh ruhan yang mmghiduplan don yang mematilan.,
Ketika Ibrahim telah , memecahkan patung-parung )ang disembah oleh

Namruz dan rakptqa, maka raja itu pun bertanp: 'siapakah tuhan png kamu
sembah Ibrahim?" Jawab lbrahim: 'T\rhanku adalah tuhan png menghidupkan
dan png mematikan."

Tentu saja, Raja Namruz menpngkal jawaban Ibrahim dengan ucapannla
seperti dikisahkan oleh Allah berikut ini.

Qaah aru ulryii wa umiitu : I{ata ruja: ,Aht yang menghidttptun dan
yang mematilan.'

Bukan tuhanmu, kata Namruz, aktJ png menghidupkan dan mematikan
orang. Misalnya orang yang harus dihukum mati, kemudian aku memberi maaf,



Ucapan Namruz ini membuktikan bahwa dia tidak memahami apa )ang

dimaksud lbrahim. Hidup png dimaksud oleh Ibratrim adalah menjadikan hidup

semua makhluk di alam: tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia dan sebagainp'

Yang dimaksud mematikan adalatr: menghilangkan hidup, bukan menghilangkan

sebab kematian seperti yang dipahami oleh Namruz dalam ucapannya.

esalo ibuahiimu fa iwullaalw ya'tii bisy syamsi mitul masyriqi fa'ti bilua

mtnal maghribi : Ibrahim trembali berknta: "sesungguhrya Allah

mendatangtan mntahari dari timur, mala tamu datanglan puln matahari

dni tempat terbetumnYa (bamt). "

Tl,rhan yang memberikan hidup dan yang mengambil hidup (nyawa) dengan

kodrat (kekuasaan) dan iradat (kehendak)-Np. Itulah yang menerbitkan matahari

dari timur sejak berabad-abad. Allahlah )ang membentuk alam ini menurut

aturan dan sunnah-sunnah yang tinggi nilainp..Maka, jika engkau sanggup

berbuat seperti yang diperbuat Allah, maka cobalatr terbitkan matatrari dari

arah barat.

Fa buhital tn4zii lufar : Mendengar ucapan lbmhim, bingunglah si mia

lufir iru.

Mendengar argumen (hujjah) Ibrahim, raja Namruz pun bingung dan

berdiam diri.

Watlaahu la yaffiil qaumazh zttaalilniin : Altnh tidak membei peruniuk

kepada laumyang zalim.

Sesungguhnya Allatr tidak memberi petunjuk kepada orang )ang enggan

menerima [id.J"h dan ridak mau memperhatikan dalil-dalil kebenaran dan tunduk

kepada thaghut, tidak mempergunakan akal karena mengikuti hawa naflu.

Mireka adalah orang-orang yang menzalimi diri sendiri.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini TUhan menjelaskan bagaimana Dia memberikan taufik-Np
kepada Ibrahim dengan hujjatr (argumen) png kuat )ang mampu mematahkan

kelakinan lawan (raji Namruz); dan orang (raja) png mendebat dakwatr Ibrahim

,irang buta kebenaran. I(arena itu, dia berpindah dari satu kegelapan ke

kegelapan lain, sehingga tersungkurlatr raja itu ke dalam kebinasaan.

lut 3 $ua2:al-Baqarah
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(259) Atau (apakah engkau telah melihar)
orang )ang melalui suatu kota, padahal

kota itutelah runmh dengan bangunan-
bangunan rumahnya yang hancufl Dia
(orang itu) berkata: 'Bagaimana Allah
memakmurkan (membangunkan
kembali) kota itu sesudah bangunan
rumah-rumahnya runtuh semua?"
Maka, Allah mematikan orang
tersebut dan kemudian menghidupkan
kembali. Orang itu pun dian5a:'Sudatl
berapa lama engkau diam di sini?"
Jawabrya: "Sap tinggal di sini sehari
atau setengah hari." Dijelaskan
kepadanya: 'Engkau zudah bediam di
sini serafus tahun lamanp. Untuk
mengetahui tanda-tanda kekuasaan
Kami, lihatlah makanan dan minum-
anmu yang belum berubah. Dan
lihatlah keledaimu. Biarkanlah Kami
menjadikanmu sebagai tanda bagi
manusia. Lihatlah kepada tulang-
belulang (keledai), bagaimana Kami
mengembalikan kepada tempat-
tempatnla, kemudian Kami melekat-
kan daging kepadanya. " Setelah jelas
keadaannla, dia pun berkata: 'Sap
pkin sesungguhrya Allah Maha fiuasa
atas segala sesuatu."ffi

'6 Kaitlon dengan 5.6:
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TAFSIR

Au lul lo4zii morra 'alaa qaryotiw wahiya khoawiyatw 'aha 'unltsyilua:
Atau (apalah englau telah melilat) omng yang melalui sutttu kota, padalnl
kota iu telah runruh dengan bangunan-bangurun rumafutyayang hancurY
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Apakah engkau melihat orang )ang mele\rati suatu kota @erkampungan)
)ang tanpa penghuni karena telah runtuh tertimbun bangunan-bangunan rumahnla
png hancur? Tidakkatr engkau lihat keadaan kota yang sungguh ganjil.

T\rhan tidak menjelaskan dalam alat ini, siapa orang lang melewati kota
itu, demikian pula kota mana itu. Ada di antara mufassirin png berpendapat
batrwa kota png dimaksud adalah Baitul Maqdis, dan orang png melalui adalah
Uzair ibn Sprkhip. Yang menghancurkan bangunan-bangunan rumah di kota
itu adalah Bukhtunassar. Ada pula png mengatakan, kota itu adalah tempat
peribadatan png dibangun Hercules di tepi Sungai Dijlah, sedangkan orang
png melaluinla adalah Armip dari keturunan Nabi Harun.

Osoh anwn yulyii lroo4ziihilloohu ba'da maaifua : Dia (omng iru)
berlata: *Bagaimaru Allah memaloturla n (membangunlwn l<embali) lata
iru s esudah bangurun rumah-rumahnya runtult s emua ? "

Orang itu terheran-heran, dan berkomentar: "Bagaimana Allah bisa
membangunkan kembali kota png sudah sedemikian hancur?" Dia berpikir
tidak mungkin kota png sudah sedemikian rusak dan penduduknla pun porak-
poranda itu bisa kembali bangkit menjadi makmur.

Fa amaatahullaahu mbta 'oamin tsumma ba'a4sahuu : Mala, Allnh
merrutilant oftmg tenebut dan lcsnudian menghiduplan l<cmbali.

Allah kemudian membuat orang itu kehilangan rasa, gerak dan nalarnla,
sedangkan jiwarya tetap pada tubuhnp selama 100 tahun. Setelah itu, Allah
mengembalikan dia dalam keadaan seperti semula.

Fercobaan-percobium (etsperimen) 1ang dilakukan para dokter dan ilmuwan
masa kini membuktikan bahwa bisa terjadi ada orang png dapat hidup untuk
waktu png lama dalam keadaan tidak mempunlai rasa, dan dia tidur terus-
menerus. Maka, Ttrhan )ang mampu memelihara tubuh manusia png tidak
mempunpi rasa itu berminggu-minggu lamanya, tentulah dapat memeliharanya
dalam beratus-ratus tahun. Hal itu bukanlah suatu kemustahilan, tetapi sesuatu
png mungkin bisa tdadi.

Qgtlo kam bbits* quh bbits4uyaurnon au ba'dlw yaumin qaala bal
labits+a miata 'aamin fan-zhur iha tha'aamika wa syamabikt lam
yotasamah : Orung itupwt ditanya: "Sudah berupa lmw englau diwn di
sini?' lawabrtu: "Wtinggal di sini selnri ataa saangahlari." Dijelaskan
kqadonya: "Dtglau sudah berdiam di sini serutus talun hmanp. Untuk
mmgenlrui tanda-tonda lc&nsaon Kami, lilntlah makorun dan mirumannu
yang befum berufult."

Sesudah orang itu dikembalikan dalam keadaan semula atau hidup kembali,
maka T[rhan segera mengutus malaikat untuk menanlairya: 'Sudah berapa
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lamakah engkau berdiam di sini, haiUzair?" Jawab Uzair:'Sehari atau setengah
hari." Mendengar jawaban itu malaikat menlahut: 'Bukan selama itu engkau
telah berdiam di sini, tetapi telah mencapai waktu )ang sangat lama. Namun
makanan dan minumanmu belum juga berubah. Menurut lazimnla, seharusnp
makanan dan minumanmu sudah berubah."

Maksud pertanlaan-pertanlaan iu diajukan kepada Uzair untuk menunjukkan
kelemahannya dalam mengetahui urusan-urusan Allah, dan sekaligus
memperlihatkan kekuasaan Allah, yaitu: mampu memelihara dan membuat
kondisi tubuh manusia tetap baik seperti keadaan semula, meskipun sudah tidak
bergerak dalam waktu png lama. Selain itu untuk menegaskan bahwa Uzair
kembali dalam keadaan semula setelah berlalu dalam masa )ang panjang.

Waruhur ilaa himaarilu : Dan lilntlah l<ekdaimu.

Lihatlah keledaimu png tulang-belulangnp telah hancur. Ibndisi keledai
yang dalam sudah rusak diperlihatkan untuk membuktikan bahwa telah lama
Uzair melewati masa tinggalnya di kota itu.

Ada yang berkata: "IGledai itu masih hidup dan masih terikat tali seperti
semula, padahal tidak ada makanan png bisa menghidupinya, sebagaimana halrya
makanan untuk orang hidup."

Ada juga png berpendapat: "Lihatlah, bagaimana keledaimu masih hidup
selama 100 tahun, padahal tidak orang )ang menyediakan makanan dan minuman
selama masa yang sangat lama itu."

Kalau kita katakan keledai itu telah mati, maka png dimaksudkan dengan
kata 'tulang-belulang" di sini adalah tulang-belulang keledai. Kalau kita katakan
keledai itu masih hidup, maka png dimalsud dengan kata "tulang-belulang" di
sini adalah tulang-belulang keledai png lain.

Wa li n4j'alalu aayatal lin naasi : Biarlanlah Kami matj adilananu s ebagai
tanda fugi marutsia.

IGmi membuat png demikian itu, pkni mengembalikan orang tersebut
dalam keadaan semula setelah tidak bergerak dan memiliki rasa hidup selama
bertahun-atrun, maksudnya untuk menghilangkan keheranannp dari menunjukkan
adanla tanda-tanda kekuasaan Allah pada diri Uzair, makanan ataupun
minumannla, di samping untuk menjadi petunjuk tentang adanp kebangkitan
sesudah kematian.

Dengan mudah kita bisa mengetahui bahwa keadaan itu menjadi tanda bagi
Uzair sendiri. Tbtapi sesungguhnp apa )ang dialami Uzair juga menjadi bukti
bagi manusia 1ang lain bahwa setelah mati 100 tahun, orang bisa dihidupkan
kembali.
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Wan-dtur ilaal 'i-zhaani luifu nurcyizulua tsurn na rulcswlua bhman:
Lihat lah lcqada rulnng-belulang (l@ledai), bagaimana l(arni mengemfulil(nn
kqada tempat-temparya, l<emudian l{ami melelatlun dagtng kqadanya.

Tirhan png berkuasa melekatkan daging kepada tulang-belulang keledai

dan kemudian menghidupkannp kembali, lalu menjadikannp sebagai pangkal

bagi tubuh png hidup, tentulatr Dia juga berkuasa mengembalikan kemakmuran
dan kesuburan suatu kota. Ttrhan )ang mampu menghidupkan kembali orang
png gerak fisiknp sudah berhenti selama 100 tahun, tentulah Dia berkuasa
membangkitkan kembali manusia setelah meninggal ribuan tahun.@

Ringkasnp, sebagaimana Tbhan memperlihatkan kepada Uzair tentang

sebagian ayat-Nya yang khusus, yang memperlihatkan kekuasaan-Nya
membangkitkan manusia, Tirhan juga menunjukkan tanda (apt) yang paling besar

yang memperlihatkan cara mencipta makhluk.@

Fa lammaa tabayyaru lahuu qaala a'lamu anrullaaha 'alaa kulli syai-in
qadiir : Saehhjelu l<eadanrutry, diapunberujar: "kyuyakin sewngpfuty
Allah Malw l(uasa atas segala sesuatu."

Setelah Uzair melihat dengan mata kepala sendiri tentang kekuasaan Allah,
dia berkata: 'Sala pkin sesungguhnla Allah Maha Berkuasa, tidak ada sesuatu

pun yang sulit dan sukar bagi-Np."

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan suatu kisah png menunjukkan adanp
kebangkitan (kehidupan) dan menerangkan bagaimana Allah memberi petunjuk
kepada para mukmin dan mengeluarkan mereka dari kegelapan syubhat (keraguan,

kebimbangan) kepada sinar kepkinan.

Memang bukan suatu keganjilan bahwa pada suatu ketika para mukmin
dipengaruhi oleh syubhat. Tbtapi setelatr sadar mereka segera mengharapkan

kelepasan dari syubhat itu. Oleh karenanp Allah memberi petunjuk, bagaimana
menghilangkan keheranan dan kebimbangan, dan sebaliknya bagaimana
mendatangkan penawar png menpjukkan hati.

8 As-Sitvljttl Mrurir l:
0 Baca S.7: al-,{raaf,

173-L74.

29; S.2l: al-Anbiyaa', 10; S.23: al-Mu'minnrn, 14.
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ll5

(260) Dan ketika Ibrahim berkata: 'T[banhr,
perlihatkanlah bagaimana Engkau
menghidupkan kembali orang-orang
png sudah mati." Allah bertaqa:
iApakah engkau belum beriman
(tentang kekuasaan-Ku)?" Ibrahim
menjawab: 'Sudah, tetapi jiwaku
supaya mantap." Kemudian Allah
berkata:'Kalau demikian, ambillah
empat ekorburung dan kumpulkanlah
kepadamu (inaktan), lalu letakkan di
atas tiap-tiap bukit satu bagian
daripadanp (satu ekor). Sesudah itu,
panggillah burung-burung tersebut,
niscala segera kembali kepadamu.
IGtahuilah, sesungguhnp Allah itu
Maha Keras tunnran-Nla lagi Maha
ffakim. "4ro

J€\;JV6i,;)d,-,'d;.rtf;l
"dLJ6'd6':;,fi;;gr&6|;tfi

$,fw';a$ili,3#t64J1:1
W'{r*,:#:"$Eh7h

e$r*'brtr&V

TAFS I R

Wa idz qaala ihahiimu mbbi arinii luifa tultyil ,noutat = Dan letil@
Ibmhim berlaa :' Tltlwnh4 p erlilfila nlah bagaimau Dtglau nunghidrylan
lrembali omng-omng yang sudah mati."

Sebutlah dan ingatlah, hai Muhammad, waktu Ibrahim berkata kepada
Ttrhannp: "Perlihatkanlah kepadaku, bagaimana orang-orang png telah mati
dihidupkan kembali?"

T[rhan menyuruh kita ingat akan waktu itu, bukan mengingat apa png telatr
terjadi di dalamnp. Itulah png sebenarnp dimaksudkan, dan ada dua sebab

untuk itu, pkni:
1. Menyebut atau mengingat waKu itu mengharuskan kita mengingat apa )ang

terjadi dalamnp.

2. Menyebut atau mengingat waktu itu akan melengkapi pengetatruan kita,
sehingga menjadi jelas segala sesuatu png terjadi dalam waktu itu.

Ttrhan dalam ayat ini menegaskan sebutan nama Ibrahim, sedangkan pada

apt sebelumnp tidak menegaskan siapa nama orang )ang melalui kota, karena

1r0 Keitk n dengan S.30: ar-Rrnrm,25,n.
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permohonan Ibratrim penuh dengan adab dan pujaan kepada Allatl' Hal itu tidak

ierdapat dalam pertanlaan-pertanlaan yang diajukan orang yang masuk kota.

Ibrahim meminta ketetapan'dan tambatran ilmu, sedangkan pertanlaan orang

yang metalui kota iustru mengandung keingkaran. Ib.rahim memulai

piri.n1."nnlo dengan kata mbbi, png memberi pengertian Allah sangat

,nerp.rnrtilan matruuk-N]a, serta mendidik akal dan jiwa mereka.

Aat ini juga memberi pengertian batrwa kita harus lebih dahulu menyeru

dan memuji Atlatr sebelum memohon sesuatu'

Qgolt 1wa lgn tuhnin qonta bolu wa laakil liyathma'inru qalbii : Allah

irnorryo, %patah ,ngt * belum beriman (tentang trclonsaan-fu)? " Ibmhim

meniwab: isttdah, taapi iiwafu supaya mantap ' "

ApakahengkaubelumyakindanberimanbahwaAkuberkuasa
r.ngt iOupt ri, sesuatu apa pun lang Aku kehendaki? Untuk apa engkau meminta

Afu-memperlihatkan 1lnng demifian? Ibratrim menjawab: 'sungguh sala telatt

,nrptini lang demiki.nl* membenarkanqa, hanya saja ingin mengalami

[.jlOi.n itu Oin ingin mengetahui rahasia yang tersembunyi di dalamnya'"

Permintaan Ibratrim ini tidak memberi pengertian bahwa beliau meragukan

kekuasaan Allatl, hanya bermaksud memperoleh tambahan pengetahuan dan

ingin mengetatrui rahaSia-ratrasia suatu peristiwa. Manusia png paling sempurna

iliuqa uo.r.n mereka png paling gemar memeriksa masalah-masalah png

belum diketahuinla.

@alat4 khndzarba'atam milnth thairifa shurhunru ilhilu tswnmai'al
Talaa irrttt joooti* minhunru jw+n tsummad 'uhuntw ya'tiirwlw sa'yaw

wa,lam airullaaha 'azjizun tuAm : Kcmudian Allah berlan: "Kalau

demikion, ambillah empat ekor burung dan htmpullunlah lcepadan-ty

f fuolrlan);\ tetold@1 A ias tiq-tiq bukit satu bagian daripadanya. Seildolt

iru, pan[gillatt burung-burun[ tercebut, niscqa segem l<cmbali kqadamu'

I{etotruilnh, srtunggihrryo litan iu Matu Kerus tuntutan-I$a lagi Maln

Hakim.'

Setelatr Ibrahim mengajukan permintaan, maka Allatr pun memerintatr dia

,nrnj.rUit empat ekor Uuirng dan menjinakkanrya, dan kemudian menempatkan

burung-burung )ang sudatr jiiak itu di atas beberapa bukit' Setelatr itu, Ibrahim

,nrrnUgifol.-O- iurung-Uurung inr segera datang kepadanp. Sedangkan burung

itu semuta (umumnla) merupakan binatang png liar'

.,, Sobogisnula6a mengartikan/a stwtharu doryanii'al rushiruluava iWtu : usatataotaU

r,ryq" Un-iUr*rg inr bmbafi bpadamu. Yaogdomikian ini blsil didihn dan pelatihrn' Sebagian

ot -" -..rt .i '-rr.a sembelihhl'. Atu Muslim membantah mekn' yeog ledua'
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IGsimpulan makna apt ini menurut jumhur ulama adalatr, Allatr menyuruh
Ibrahim mengambil 14 ekor, lalu disembelih dan dipotong-potong. setelah
porongan-porongan daging burung diletakkan di atas bukit. Segera sesudah itu
Ibrahim memanggilnp, dan burung-burung itu datang kepadanp.

Menurut Abu Muslim, makna apt ini adalah: Ambillah empat ekor burung,
lalu jinakkanlatr dengan sebaik-baiknp, sehingga burung-burung segera drt"rg
kepadamu jika engkau memanggilnp. Untuk itu letakkan masing-maging burun!
di atas bukit dan kemudian panggillatr. semua burung inr akan daang tepadamu,
meski sebelumnp kamu letakkan di bukit png berbeda-beda.

Demikianlah urusan Tirhan jika Dia berkehendak menghidupkan orang )ang
telah meninggal dunia, menyeru mereka kepada talimat talcwii, yaiw: totinui
alryaa-a : hendal<lah lamu hidup. Maka, dengan serta-merta orang )ang sudah
mati itu pun hidup kembali.

Abu Muslim mengartikan kata juz-an dengan seekor, bukan sebagian
atau sesuku. As-Sayyid Rasyid Ridha menguatkan penafsiran
Abu Muslim ini.at2

KESIMPU LAN

Dalam apt ini TUhan kembali memberi contoh png menunjukkan adanp
hari kebangkitan, sebagaimana menunjukkan batrwa Allah-lah png menolong
para mukmin dan mengeluarkan mereka dari kegelapan ftebodolian) kepadi
terang (memperoleh petunjuk agama).

Tbhan menunjukkan dua contoh peristiwa kebangkitan, salah satu tujuannla
untuk menetapkan ketuhanan-Np karena merdka png mengingkari adanp hari
kebangkilan lebih banpk daripada mengingkari Allah.

(261) Perumpamaan orang yang menaf-
kahkan hartanya di jatan Allah
sarna dengan me,nanam satu bibit }ang
kemudian tumbuh menjadi tujuh
tangkai, dan tiap-tiap angkai berbuah
seratus biji. Dan Allah melipatganda-
kannla kepada siapa png ditehendaki,

'[tL''t*,f,r,:r$tq*g'flztL€3;!#{!s
-/-> l-. r vfi-

19:1//,/../r//,1

ll6

,"

4$

'r(.t

:"tW{,SVrtHqlW

'{A:g&":XAj,(**UU

412 Baca T}ifsm al-Marur 3: 57-58.
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dan Allah itu Maha Luas keutamaan-
Np lagi Maha Mengetahui.a'3

Q52) Orung-orang yang membelanjakan
hartanya di jalan Allah serta tidak
mengiringi pemberian itu dengan
meiryebtrt-nyebut (mengllngkit) nikmat
png diterima oleh orang yang telah
diberinp itu dan tidak pula dengan
mengganggu orang )ang menerima
pemberiannya, maka mereka akan

memperoleh pahala di sisi Tirhannp.
Tidak ada sesuatu Yang Perlu
dikhawatirkan bagi mercka, dan tidak
ada pula png perlu dirisaukan.

(7i3) Ucapan png makruf dan pemberian
maaf lebih baik daripada memberi
sedekah png diiringi dengan sikap-
sikap yang menpkitkan hati; dan Allah
Maha Kaya lagi Maha Halim.

@&) Hai orang-orang yang beriman.
Janganlah lamumembaallqn sedekah-

sedekahmu dengan menyebut-nyebut
(mengungkit) nikrnat yang engkau
berikan atau memperlihatkan sikap
yang menyakitkan hati sePerti
menafkahkan harta untuk di-
perlihatkan (dipamerkan) kepada
manusia, padahal dia tidak beriman
kepada Allah dan hari akhir. Maka,
perumpamaannla seperti batu licin
yang di atasnya ada tanah, yang
kanudian ditimpa hujan lebat sehingga

hilanglah tanah itu dan batu tetap
dibiarkan licin. Mereka tidak akan
memperoleh manfaat apa-apa dari
usaha )ang dilakukannp; dan Allah
tidak memberi oeturjuk kepada orang
kafir.
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TAFSIR

Ma4saful h4ziirw yunfiquuru amwaahhun fii sabiililloahi lwma+sali
habbain ambatat sab'a santobilo fii kttlli sumbulatim miatu lwbbatin :

1rt Kaitk8n dengan S.34: Saba', 76,79.
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Perwrpannan ofltngy@tg mat$lahkan lnrtailya di jahn Allah sanu doryan
merutrurm satu bibit yailg kemudian rumbuh menj adi rujult tangl@| dan tiq -
tiap tangkai berbwlt seffius biji.

Orang-orang png menafkahkan hartanp untuk mencari keridhaan Allatr
dan kebaikan patralanp dengan meninggikan kalimat-Np, membahagiakan tanatt
air dan penduduknp, adalah sama dengan satu bibit tanaman png paling baik
(berkualitas) png ditanam di tanah png paling subur, lalu menghasilkan 700
kali lipat.

Thnaman padi, misalnp, yang kemungkinan dari satu bibit (satu bulir) setelatr
ditanam menghasilkan 700 bulir gabah atau lebih banpk lagi telah pernatr
disaksikan oleh ahli tanirman. Maka contoh png diberikan dalam alat al-Qur'an
bukanlah hal png mustahil adanp.

Wallaahu yu4lua'ifu li may ya-syaa-u : Dott Allah melipatgandakannya
kqada siapa yang dilcehendaki.

Allah melipatgandakan yang demikian itu dengan tidak ada batasan
maksimalnyaal4 kepada siapa png dikehendaki-Nya.

Mengeluarkan harta di jalan Allah -baik yang bersiftt wajib atau sunnat-
untuk soal-soal kebajikan, memerangi kebodohan, kemiskinan dan peryakit,
menyebarkan agama, dan memajukan ilmu pengetatruan merupakan hd yang
dituntut oleh agama dan harus terus digerakkan. Inilah sebabnla, x1:Qur'an
memperbincangkan masalah inftk di beberapa tempat dalam berbagai tema, di
antaranla disertai perumpamaan, an@man (tarhib\ ataupun rangsangan pahala
(taryhib).

Wallaahu waasi'un'aliim : Allah itu lylala Uns lceutamaan-I,lya hgi Malw
Mmgaahui

IGutamaan Allah tidak terhingga (tak bisa diukur) dan pemberian-Np tidak
terbatas, sebab Allah Maha Luas, Maha IG1a, dan Maha Pemurah. Selain itu
Maha Mengetahui siapa png berhak menerima pemberian berlipat-ganda,
semisal orang )ang menafkahkan hartanp untuk meninggikan (menegakkan)
kebenaran, mendidik rakpt untuk berakhlak png mulia, teguh memegang
agama, png membawa mereka menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

IGutamaan png besar dalam soal ini diberikan kepada orang-orang )ang
mendahului berbuat kebajikan png meletakkan sendi bagi amal saletr. Merekalatr
orang )ang memperoleh pahala dari usaha (amalan) png dilakukannp dan patrala
dari orang lang meneladaninp.

d4 Baca al-Buklari 97:23; Muslim 12 w. 63; Muslim 13 no. 164; Muslim rc. 33 rc. 132;
Atma.{ V hal 355 oetakaa al-Halabi Mesir.
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Alladriiru y wfiquwu amw ulafuon fii sabiilillaahi B wnma laa y ubi'nuru
maa arqfaqw man uw wa laa a4znl hhum qiruhun'inda rubbihim wa laa
khaufun 'alaihim wa laa hum yahznnuun : Orang-orang yang
manbelanj akil lartoilW di j alan Allah s erta tidak mengi ringi p emberian itu
dcngon menyebut-nyebut (mengungkit) nihrutyang diterima oleh orutg ywng

teW diberinya dan tidak pula dcngan mengganggu omng yang menertma
pemberiaruryw, mola mercla alanr manperuleh palnh di sis i TUhannyw. ndak
ada sestnru yang perlu dikhawoirlutt bagi merck4, dan tidak ada pula yang
perlu dirisaulant.

Semua orang )ang mengeluarkan hartanp karena mencari keridhaan Allatr
dan tidak mengungkit-ungkit pemberianqa dan amal baiknp kepada orang )ang
menerima keihsanannp itu dan tidak pula melakukan hal-hal png menpkitkan
hati, maka ntereka akan memperoleh pahala png tidak terhingga.

T[han mengaitkan pahala dengan sikap tidak mengungkit-ungkit nikmat
pemberiannla dan tidak pula menpkiti karena pengeluaran harta itu dilakukan
di jalan Allah dengan tujuan semata-mata mencari keridhaan-Np.

@ulum ma'runfnw wa nughfrrutun klwinrm min shadaqaiy yatba'uhoa
odzao : Ucqao yang nubuf dan pemberian maaf lebih baik daripadn
mcmb,ei sedekahyang diiingi dengan sikap-sikap yang menyakitl@n hati.

Ucapan png baik, penolakan secara halus png menyenangkan hati si
peminta lebih baik daripada memberi sedekah png disertai sikap png
menpkitkan hati si penerima sedekah. Batrkan tidak harya bagi si penerima
ataupun si pemberi, sikap ini juga baik bagi umum.

Menpmbut orang png meminta-minta dengan tutur kata png lembut,
menlanangkan, dengan sikap dan tindakan png tidak menpkitkan hati, meskipun
tidak memberikan sesuatu, lebih baik daripada memberi sedekah png diiringi
dengan sikap png menpkitkan hati.

Alat ini menetapkan kaidatr (prinsip) umum, yaitu: menolak kcntsakan
didoltulukott funpafu lal yans mendatangkan lremaslalwtan. Ayat ini juga
menerangkan, bahwa kebaikan itu tidak boleh menjadi sebab timbulrya kejahatan

ftemaksiaan), dan segala perbuatan baik hendaklah dibersihkan dari berbagai
kecemaran )ang merusakkan.

Makna lain dari alat ini adalah, apabila kita tidak sanggup melakukan
kebaikan hendaklah kita sungguh-sungguh membaikkan amalan lain png sama
ntjuannp. Jika kita tidak sanggup bersedekah, hendaklah kita meryenangkan
hati orang miskin dengan ucapan dan sikap png baik.

Walloalu glwniyyun twliim = Dan Allah Mata Kaya lagi Mafa Halim.
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Allatr tidak menghendaki sedekah dari harnba-Np. Allah memerintahkan
kita bersedekatr untuk menyucikan diri, menenteramkan jiwa, menenangkan
hati, dan memperbaiki hubungan kemasprakatan, sehingga pergaulan antarkita
terjalin baik, kita semua mulia, dan terbina sikap saling tolong-menolong di
antara satu dengan png lain.

Allah tidak memerlukan sedekah png diikuti sikap mengungkit-ungkit
pemberian (nikmat) dan sikap meryakitkan hati, karena AUah hanla menerima
png baik-baik. Dan Allah Maha Halim, tidak menyegerakan siksa-Np kepada
orang )ang memberi sedekah png disertai sikap kasar terhadap orang png
menerima sedekahnla, dengan tujuan memberi kesempatan mereka bertobat.

Firman Allah ini juga menjadi penghibur bagi para hkir, dan membuka
pintu harapan bagi mereka, serta menakuti dan mengancam para hartavan png
mengiringi sedekatrnla dengan sikap-sikap tercela.

Yaa ayyulul laiziitu utmanuu laa tubahiluu shadaqaatilam bil manni
wal a4rsa : Hai omng-omng yang berimnn, j angwW lronu membaalkan
sedelah-sedeluhmu dengan menyebut+ryebut (mengungkit) nilotut yang
engluu berilun atau mernperlihalun silrap yang menyakitlanr lwti.

Menyebut-nyebut (mengungkt) nikmat dan menpkiti hati orang )ang
menerima nikmat itu dapat merusak manftat dari tujuanmengeluarkan sedekah,

misalnya, meringankan beban orang )ang sangat memerlukan danpapa (dhwfa),
jika sedeka| itu diberikankepadaperorangan; danuntukmendorong orang-orang
berusaha ihn mau membantu masyarakat, jika sedekah itu diberikan untuk
kemaslahatan umum.

Jika mengetatrui, tiap-tiap amal png tidak menghasilkan apa )ang dimaksud
adalah sia-sia. Irbih sia-sia lagi, batrkan merugi, apabila png kita lakukan
benar-benar bertentangan dengan apa )ang kita inginkan.

Alat ini sungguh-sungguh menggerakkan kita untuk menjauhi budi pekerti

lang buruk, pitu mengungkit-ungkit kebaikan untuk berbangga diri dan bersikap
menlakitkan hati kepada orang )ang menerima pemberianqa.

I(nl h4zii yunfiqu moahhuu ritatn noasi wa loa yu'mlnu billaaht wal
yaumil aakhiri : Sqeni menafluhlun hana untuk diperlihatkan
(dipamerlun) lrqada oflmg lain, padalnl dia tidak beriman kqada Allalt
danlwri akhir.

Janganlatr kamu membaalkan (merusak) patrala sedekahmu dengan salatr
satu pekerti png sudah disebutkan di atas, png membuat kamu serupa (sama)
dengan orang membelanjakan hartanp karena dasar rip (pamer, hanla untuk
popularitas), laitu: memperlihatkan kedermavanannp agar dipuji orang lain,
bukan untuk mencari keridhaan Allah dan meninggikan kehidupan umatnla.
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walhasil, orang png beramal secara riya, mengungkit-ungkit kebaikannp,
dan bersikap dengan sikap }ang menlakitkan hati orang lain, sama artinp
mengerjakan amal png tidak diterima oleh Allatr atau mengerjakan amal png
dipandang batal atau ditolak.

Fo ma+saluhuu luma4sali slwfwaanin ,alaihi twabun fa a-stuabahuu
woabilwfu umkahw shaldu : Maka, perumpanoarutw sqeni bau licin
wg di atasnya.ada ry, yang tremudian ditimpa niian ieoat sehingga
hilanglah t@ul, iru dan fun tetap dibiarkan licin.

Sifrt orang png munafik yang memperlihatkan amalannp kepada orang
(pihak)lain atau )ang mengungkit-ungkit kebaikannp, sama hanp oengan siat
batu licin )ang di atasnla ada debu, sehingga batu itu menjadi ticin nersitr. gaOa

hari kiamat, segala amalannya hilang percuma, sebagaimana hujan lebat
menghilangkan debu di atasnp.

Iaa yaqlfiaaru 'aloa syaiim mim moa kasabuu : Merela tidak aknn
memp emleh manfaat apa-ap a dari usatw yang dilafularytya.

Mereka tidak mengambil manftat dari amalan png mereka perbuat sec:tra
rrya atau dengan mengungkit-ungkitnp. Mereka tidak mendapatkan hasil, baik
di dunia aaupun di akhirat. Dunia membenci orang )ang sifrtnlasuka menyakitkan
hati orang lain, di akhirat mereka juga tidak mendapatkan pahila dari
sedekahnla.

wallaahu laa yaMil qawul kaafifiin = Don Allah tidak memberi petunjuk
kqadaomng lafir.

Allah tidak menunjuki orang kafir kepada kebajikan, karena png membawa
jiwa kepada keikhlasan dan menempatkan sedekatr pada tempatnla adalatr iman
png bersemi dalam dada (hati).

Firman Allah tersebut memberi pengertian bahwa: riya (pamer),
mengungkit-ungkit pemberian png dilakukan,iersikap trasar tepaia orang )ang
menerimapemberiannla adalah sifat-sifat orang kafir lang repgi-p oi.iautrtai
oleh setiap orang mukmin.

KESIMPU LAN

Dalam nrat-ayat ini Ttrhan menjelaskan keutamaan mengeluarkan harta di
jalan Allah, dan sesuatu kebajikan itu hasilnp bisa dilipatgan-rlakan sampai 700
kali lipat. Dalam hal ini, Trrhan memberi perumpamaan- bibit tanaman )ang
berkembang biak menghasilkan buatr png berlipaiganda.

_ Dalam alat ini pula Tirhan menjelaskan batrwa mengungkit ungkit pemberian
dan meryakitkan hati orang )ang menerima pemberian &pat .eruiat panaa
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sedekah, sebagaimana pahala sedekatr dirusak oleh sikap rila, dan dalam hal

ini Ttrhan memberikan perumpamaan batu licin

tt7

(261) Dan penrmpamaan orang-orang )ang
membelanjakan hartanya untuk
mencari keridhaan Allah dan unnrk
mengokohkan iman dalam dirinla,
adalah laksana suatubhmlang subur

di dataran tinggi png disirami hujan

lebat, lalu mendatanglan hasil (panen)

dua kali lipat. Jika kebun itu tidak
disirami oleh hujan lebat, tentulah
disirami oleh hujan rintik-rintik png
mencutupi. Dan Allah lvlaha Melihat
aPa Png kamu brjqlqn.

(266) Apakah seseorang di anara ry" Tk,4%e*3:]glt*fif{$j
fr ffiHi[Hiiffi:$:'jr"i'Aiylw;iw'Wu$
anggur, )ang di bawahnp mengalir "
uerirapisungai,ggglliilT&Ge'i^i{$i!1?jgt(i,G\;
iru dia memperoleh segala macam

buah-buahan,,*;ilff liliffi *r+aAiS'Sj;E,g*,jti;y
-9:ffi ;Hrffiift#:Hf,",fii'' airg* :fte +iS v€J
kebun itu ditimpa angin toPan dan

terbakar? Demikianlah Allah menje-
laskan kepadamu unda-unda kekuasa-

m-Nla, zupap tamu memikirtannla

TAFSIR

Wa ma-tsalul la4ziina yunfiquutw amwaalahunub ti'ghaa'a mar'
dluotillaohi wa tats hiitam min a4firsihim lw ma'ts ali i awutlm bimhvain
a-shoabahaa woabilun fa aotot ufulalut dlri'faini fa lllan yu'shlb-hoo
waabihm fa4lulhn : Dai perutnwnoan oflmg-ormg yang nwtbelo4i akur
lnnanya rntuk mqturi kcidtuan AIM dan uwuk trungokoltkan irunt fulan
dirilW, afulolr labou suau kcktnyang subnr di furuntinggiywrg disitwri
hujan lebat, lalu madatangkan hasil @anat) An kali lipat. lila kebm iu
tidak dis iruni olch lwj ot lcbd, tqtuW disiruni olclt hui an rintik-riltik yotg
mencahryi.

+Wia.til6A|*4ir$3%
ii.t;1i-s{{'${4r'4i}'t
1:tg:;9,-rSlAVp6WU
@Li:,)tr;3,t:;i6fuJ,yW
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Orang-orang )ang menafkahkan hartaqa karena mencari keridhaan Allatr
dan untuk mengukuhkan dirinp dalam martabat-marabat sunnah, sehingga
memberikan sedekah telah menjadi bagian dari perilakunya yang tetap dan dia
tidak merasakan keberatan apa-apa, adalah ibarat suatu taman png tanahnp
subur dan baryak tumbuh pepohonan, memberi hasil png banpk dan disirami
oleh hujan png cukup, sehingga hasilnp berlipat ganda. IGrena kebun berlokasi
di dataran tinggi, jika tak ada hujan, tetap mendapat siraman dari air embun,
sehingga tanaman selalu terbasahi.lrt

Dengan apt ini lbhan meminta kita agar semua usaha dimaksudkan untuk
memperoleh keridhaan Allah. Dalam alat ini dikemukakan suatu perumpamaan

bahwa orang png membelanjakan hartanya karena Allah dengan tujuan
menguatkan jiwanp dan melaksanakan kebajikan, ibarat tanatr kebun subur
seperti dijelas(pn di atas.

Orang png dengan ikhlas hanp mencari keridhaan Allah akan selalu
memberi (sedekatr) sesuai dengan kemampuanrya. Jika kebetulan memperoleh
harta png banpk, dia pun bersedekah baryak. Jika kebetulan perolehan hartanp
sedikit, dia pun bersedekah sekadar png dia sanggupi. Yang jelas, kebajikannp
terus-menerus, tiada putus sebagaimana kebun )ang tetap memberikan hasil
bagi pemilikrya.

Wallooha bi moa ta'maluutw fu-shiir - Dan Allah Maln Melilat qa yung
kanw kcrjalan.

Allah memberikan pembalasan kepada orang )ang berbuat dengan iktlas,
demikian juga orang png suka memperlihatkan (memamerkan) amalannp
kepada orang lain, masing-masing dengan pembalasan png Allatr kehendaki.

A yawaddu ahoduhurn an takuutu lahuu jannatun min ru-Htiiliw wa-
a'noahin tqiii min tohlilwl anluaru laltut fiilua min Mlits tsamarudi w a
a-shoabalul Hbant wa hhuu daniyyotun dhu'qfaa-u fa a-shaabalua
l'sltunat filltt noarunt fthtaruqa = Ap aWt s es eo rang di antam knnu sulu
menpunyi lrebm yang subur dan ditwtbuhi pohm htma don bwlt mggur,
Wg di fuwafuiy rnmgalir beberrya sungai, dan di dalom lechn itu dia
ma npemleh segala macan brulFbualan4 sedanglant dia telalt berumur tua
dangan mernpunyai keturwunyang masih kccil-l<ccil, hlu l<ebun iU ditimpa
aagintqanduterfuknr?

Bagaimana seandainla kamu mempunpi kebun, )ang kebanpkan tertanam
pohon korma dan anggur, selain berbagai jenis pohon lain, di bawatr kebun
mengalir beberapa sungai png airqa sangat jernih, menjadi tempat harapan

{u Baca S.40: al-Hujuraat, 15.
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masa depan bagi anak cucu karena kamu sudah tua dan tak sanggup lagi berusaha
dengan keras, sedangkan anak-anakmu masih kecil png belum mampu berusaha
sendiri, serta penghasilan untuk hidup sehari-hari hanp diperoleh dari kebun,
tetapi tiba-tiba kebun terlanda angin topan png menghancurkan segala isiqa?
IQmu tentu sangat sedih, batrkan bisa jadi hatimu sangat terpukul.

Inilah perumpamaan yang diberikan oleh Allah kepada orang yang
menyedekatrkan hartanp dengan dasar rip @amer) atau mengungkit-ungkit atau

menpkiti hati orang lain. Pada hari kiamat, )aitu di hari semua orang sangat
mengharapkan pahala, ternlata dia mendapatkan catatan bahwa sikap pamer
(rila), mengungkit-ungkit dan menlakiti orang, telatr memusnahkanpahala semua

amalannya.

Jika kita perhatikan susurum a1at, maka T\rhan selalu meryrebutkan pohon
anggur dengan buatrnp saja, dan selalu pula mehyebutkan buah korma dengan
batangnp saja. Hal itu dikarenakan, pohon korma, baik daunnp, pelapahrya,
ataupun sabutnya, semua memberikan manfaat. Adapun pohon anggur hanla
disebut buahnp karena hanya buahnplah png memberikur manfaat.

Ifua dznalika y ufuyyindloahu lalewnul aayaati la' allahrm tata-filclurutn :
Demikianlah Allah menj elaslan kqadamu tanda-tanda lcelans aan-Irlya,
supaya lamu memikirlant.

Dengan cara membuat contoh dan perumpamaan, T[han menjelaskan kepada
kita tentang dalil-dalil slariat, rahasia-rahasianla, manfaat dan tujuan akhirnla,
supaya kita mengambil pelajaran dari ibarat-ibarat tersebut, lalu kita
menempatkan sedekah pada tempatnp dengan benar dan mengeluarkan sedekah
semata-mata untuk mencari keridhaan Allatr.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan perumpamaan orang png menafkahkan
hartanp di jalan Allah untuk mencari keridhaan-N)a dan untuk mengukuhkan
iman dalam jiwa mereka

r r8

*' ffffi;ff:rll,:,:ffirffi ''i;$v +W'uw$ila$wiu
l3##'trUf ff ,i 1*, Iffi 4+1 t#15 :iJ \ v:#s;W.,
keluarkan (tumbuhkan) untutrnu dari
bumi. Janganlah kamu sengaja
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ffi '#iffi ffi \#ttlSx*)'fr 'r j;4
kamu sendiri tidak menyukai hartr @irfr*]1ll::ii*f*png buruk itu, kecuali jika kamu
memejamkan mata terhadapnya.
trGahuilah, sesrrDgguhnla Allah Maha
IGp lagi Tbrpuji.al6

TAFSIR

Yaa ayyulul ladziitu utmanuu onfiquu min thayyibaati nwa lusabtum wa
mimmaa akhryjnoa lakwn mirul adhi : Hai ofttng-orung yang beriman.
Naflahlunlah sebagian yang fuik dai lnrta-lwrtanw yang telah lamu
usalalant dan dari lwsil yang l{arni lrehnrlan (rumbuhlan) untulonu dart
h,rni.

Thhan memerintatrkan kita untuk menafkatrkan harta dengan memilih png
bermutu (kualitas) baik, bukan dipilih dari harta png berkualitas rendatr, baik
berupa uang, barang dagangan, binatang atau dari hasil bumi, seperti buatr-
buahan, hasil pertanian, peternakan dan lang lainnla.atT

Wa ba tayammamul klwbii+sa minhu tunfiqwu : Janganlah lanru
sengaja mengambilyang buruk dari lana-luna itu unuk tumu rufluhlant.

Allah kembali memberikan tekanan tentang harta png akan dinafkahkan.
Janganlah kamu memilih haftapng buruk-buruk, sebaliknp, pilihlahharta )ang
baik, png membuat penerimanp merasa senang.

w lostum u ookt i4dihiilloa an tughni4huuffi : padolur ranrw sodirt
tifuk menyulai lnrta yang buruk iru, lceamli jila lamu memejamlan mata
terlwdapnya.

Bagaimana kamu berbuat )ang demikian itu, bersedekatr dengan harta )ang
buruk-buruk, )ang kamu sendiri tidak menyukai harta png kamu nafkatrkan itu,
karena harta itu berkualitas rendah. Bahkan kamu tak akarl mau menerima,
jika (seandainp) disedekatri hana semacam itu, kecuali jilra kimu menerimanya
dengan memejamkan maa. Tidak seorang pun )ang mau menerima harta png
buruk sebagai hadiah, dan orang png bersedia menerima barang berkualitas
rendah dengan memejamkan mata; biasanla hanplatr karena terpaksa akibat
terdesak kebutuhan.

416 Kai&rn dengao S.3: Ali Imran, 92.

'r7 Baca S.3: Ali loran, 92.



472 $ra2:al-hErah luz 3

Tetapi perlu ditegaskan pula, sebagaimana halnya orang dilarang
menyedekahkan haftanla dengan memilih png berkualitas rendah, pengurus
sedekatr atau penerima sedekatr juga dilarang lnemaksx orang )ang memberi
sedekah harus mengeluarkan png baik-baik saja.

Alat ini juga menjelaskan tentang jenis harta png kita infrkkan. Yakni,
sebagian harta png kita dapatkan dari usaha dengan tenaga fisik atau pikiran,
seperti hasil perniagaan (bisnis), hasil pertukangan (industri) atau profesi lain.
Atau sebagian )ang diperoleh dari pengusahaan bumi, seperti hasil peranian
(buah-buahan, tanaman pangan) aurupun dari hasil tambang (emas, perak, batu
bara, minlak bumi, dan logam lain).

Infak png dibahas di sini bersiftt umum, melengkapi keuajiban zakat.

Ylh'lannut armallodu gtun$yun tumiid = IQtatwilalt, sesunggntutyu Altalt
Malw Kaya lagi Teryuji.

Allah sendiri sama sekali tidak memerlukan harta )ang kamu nafkatrkan
itu. Allatr memerintahmu mengeluarkan infrk, manfratnp juga untuk kamu
sendiri. Karena itu janganlah kamu ber-taqarrub (mendekatkan diri) kepada
Allah dengan harta-hartamu )ang buruk.

Allah berhak menerima pujian atas nikmat-nikmat-Np png telah kamu
dapatkan. Di antara pujian yang layak dengan kebesaran Tirhan adalah:
menginfakkan sebagian hartamu png baik-baik, png kamu peroleh dari Allah.

Sebab hrnrn ayat

Diriuaptkan bahwa sebagian muslim sengaja memilih kurma-kurma yang
bermutu buruk untuk disedekahkan (diinfrkkan). Ada juga png meriwalatkan
bahwa sebagian muslim pada waktu itu suka mbmisahkan harta-harta lang baik
di suatu tempat, dan ketika pengumpul sedekatr datang, mereka diambilkan dari
tumpukan barang png buruk-buruk.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini T[han menuntun kita untuk benar-benar memperhatikan
kualitas harta lang akan kita infakkan. Ttrhan berbuat demikian supala
sempurnalah nasihat pqg kia peroleh dalam tata cara pemberian sgdekatr di
jalan Allah.



luz 3

tl9

(268) Setan itu menakut-nakuti kamu dari
kemiskinan dan memperdap kamu
supaya melalarkan kej ahaan (berlaku
kikir), sedangkan Allah menjanjikan
ampunan dari amalan itu dan
keutamaan; dan Allah Maha Luas
keutamaan-Nla dan Maha Menge-
tahui.1r8

Qfi) Allah memberikan hikmat kepada
siapa png dikehendaki; dan barang-
siapa diberi hilonat, maka sungguh dia
telah menerima tebajitan 1ang banlaf .

Tidakmengambil pelajaran, melainkan
orang-orang mempunlai akal png
hat.

"{z;;nU{lEpt,f,gtWi

'riil$'"4*.{E;|t'4,i6
,;rcet;

i:{i:zK!'"6":i;;{t4u:e*:ti
6f:Wfi4u6:r.*WG;l

o.;QYl

TAFSIR

Asy syoi+Iuanu ya'idtkwnuuaqra wa ya' murukwn bil laklayaai : Setan
ilu menahtt-naluti karnu tentang l<emiskinan dan memperdnya lamu supaya
me lahrlan lrej alntan (berlafu kikir).

Setan selalu menakut-nakuti orang png ingin memberi sedekah dengan
kemiskinan, dan memperdap mereka supala berlaku kikir. Setan senantiasa
membisiki hati seseorang png ingin berinfak agar membatalkan rencananla,
dengan dalih infak bisa mengakibatkan seseorang berkurang hartanp dan jatuh
miskin.ale

Wallaahuya'idt*um maghfitwam minhu wafadhlan : Sedanglan Allah
menjanj ilan ortpurum dari amahn itu dan l<eutamaan.

Allah menunjuki kita melalui peranfiraan Nabi dan dengan sifat png
ditanamkan pada diri manusia untuk mencintai kebaikan dan gemar berbakti.

4rt Kaithn dengan S.35: Faarhir, 6.
ate Wa'a.l A-l$n E/at ini tuh berarti menjanjihq bei meoahrthn. Dinalnai menatorttan,

bulcan menjanjiloq q.rahh unsrk menetaslon benar-benar mengonai rlcan terjadinjn sesrsar )rang
menalortlcan. Sedanghn wa'ad yaog berarti janji adalah: moneraoghn ry& )rang abo terjadi, )raog
dilakuhn oleh oraog )r8ng mengaborhn hal itr. Setao tidak meneraoghn dirlrh yang meodatanghn
kemislcinan. 1
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Dan orang )ang mengelualkan infrk dijanjikan akan memperoleh ampunan dan

keutamaan. Baryak dosa diampuni karena infrk. Pengholmatan dan nama baik
pun akan diperoleh karena berbuat baqak infrk, lang akan dikenang orang

sepanjang masa.42o

Walloahu woasi'un 'aliim : Allah Mala ltns lceutamaan-I'[ya dan Mala
Moqetahui.

Allah itu Maha Luas rahmat-Np dan Matra Luas keutamaan-Nla, sehingga

karena itu Oia pasti memenuhi janji-N1a, memberi ampunan kepada orang yang

menafkahkan hartarya dan memberi ganti. Allatr mengetahui dengan jelas tentang

apa )ang kamu nafkahkan. Dia tidak akan menyia-nyiakan patrala kita, dan Dia
akan membalas semua amalan dengan balasan )ang sebaik-baiknp.

Yu'til hikmata moy ya-syoa'u : Allah memberil@n hilotat kqada siapa
yang dikehendaki.

Allah memberi hikmat serta ilmu yang benar )ang'mengendalikan iradat

(kehendak) kepada hamba-Np, khususnla untuk memahami al-Qur'an dan

agama. Dengan ilmu png diperolehqa, manusia dapatlah membedakan antara

hakikat dan prasangka negatif, selain dia akan mudah membedakan antara bisikan

setan dan ilham.

Hikmat adalah akal png merdeka, yang sanggup mempelajari sesuatu

beserta dalil-dalilnya dan mampu memahami semua urusan (masalah) menurut

hakikatqa.
Orang yang memperoleh anugerah yang demikian itu mampu membedakan

antara janji Thhan dan janji setan.

Ibn Abbas menafsirkan hilonat dalam alat ini dengan: 'Mengetahui fiqh al-

Qur'an', pitu mengetatrui petunjuk hukum beserta rahasia-rahasia (filosofi)
png terkandung di dalamnp dan hikmatnya. Orang png mematrami apt-a1at

infak, manfaat dan tata caranya, rcntulah hatinp tidak bisa dipengaruhi oleh

bisikan setan.

Alat yang mulia ini juga meninggikan kedudukan hikmat )ang sangat luas

maknanla dan menggerakkan kita untuk mempergunakan akal dalam memahami

al-Qur'an dan agama.

Wa may yu'tal hikrruta faqad wtiya kluimn lw+siirun : Dan bamngsiqa
diberi hilorut, mata sungguh dia telah menerima l<ebaiikan yang banyalc

Barangsiapa diberi taufik oleh Allatr dengan ilmu png berguna dan diberi

hidalah berupa akal png sempurna, maka berartilatr dia telah ditunjukkan kepada

'4 Baca S.34: Saba', 38.
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kebajikan dunia dan akhirat. Dia pun mempergunakan segala kekuaun png
telah diberikan kepadarya, baik berupa penglihatan dan perasaan atas hal-hal
png bermanftat. Dia juga bersikap sederhana, seimbang, tidak melampaui
batas, dan tidak berkurang dari yang semestinla. Dia diberi kekuatan mengetatrui
segala hikmat, ratrasia dan tujuan akhir segala sesuatu. orang )ang memperoleh
hikmat sesudah mempergunakan kekuati[rrya, sebagaimana mestin]a, akan
menyerahkan urusannla kepada Allah png menciptakan dirinp. Dari Allah
awalnya, dan kepada Allahlah kesudatrannya.

Wa maa yadz4wkkaru illaa ulul albaab : Tidak mengambil pelajamn,
mehinlwn oflmg-orutng mempwtyai alwlyang lant.

Tidak mengambil pelajaran dengan ilmu dan menjadikan iradat (kemauan)
tunduk kepada ketetapan ilmu, kecuali orang png memiliki akal png sejahtera
dan jiwa yang sanggup menyelami hakikat. Dari hakikat itulah kemudian muncul
kemanfataan-kemanfataan bagi kehidupan di dunia.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini T[rhan menjelaskan bahwa adanp orang ]ang memilih harta
png buruk-buruk png akan disedekahkan, karena tipu dala setan )ang menakut-
nakuti bahwa orang )ang bersedekatr akan jatuh miskin. Allah juga menjelaskan,
siapa png memperoleh hikmat berarti telatr memperoleh banlak kebajikan.

120

(2fr) Danapa-apayngtamunaftahkandari .7,1 '. -, t-'(3,1-.a.1,- ,!-,.L,.,ir- -
semua nafkah atau (apa png kamu) rr.')Lt')Lt)$tt14$Or*''lv5

Ll',ggffi ;.il;f H#ffiJi^ii;ateifu:dgrfrt^l4hflg
Orangorang zalim, sekali-kali tidak
mempunSaipenolmg.

TAFSIR

Wa moa a4fuqtum min rufuqatin : Dan apaqa Wng lwnu ruftrahtan dart
semwt rufl@h.

Apa rng kamu nafkahkan dari harta-hartamu, baik kamu lakukan semata-
mata krena Allatl, karena iya dan sum'ah @amer untuk popularitas), baik
kamu lakukan dalam kebajikan ataupun kemaksiatan, baik diiringi dengan
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mengungkit-ungkit kebajikan itu dan menpkiti hati penerima kebajikan ataupun

tidak, baik secara rahasia ataupun terang-terangan (terbuka).

Au ru4ztrtum min ru4uin : ,4tau (qa ymg kanu) tuurlun dart

seswfiu na?ar.{2r

Baik nazar itu nazar taat ataupun nazar maksiat.

Fa hwltaatw ya' lamuhuu : Sesung gultnya Alhh mengaaluinya.

Allah mengegtrui dan akan memberikan pembalasan )ang setimpal. Amalan

png baik dibalas dengan kebaikan (surga) dan amalan png buruk dibalas dengan

keburukan (neraka).

Firman Allah ini mengandung taryhib, nrhib, wa'ad danwa'id (anji dan

ancaman).

Dengan tiga kalimat di atas Ttrhan menjelaskan bahwa memberi sedekah,

baik dalam bentuk nafkah inftk fr sabilillah (infrk di jalan Allatl) ataupun nazar,

Dia mengetahuirya dengan transparan siapa saja )ang mengeluarkannla dan

mengetahui niat yang mendasari perbuatan 1ang dilakukan.

Nazar ada dua macam:

1. Naznr qurbahbirr.

Yakni, mengerjakan sesuatu amal png didasari niat ketaatan sebagai

jalan mendekatkan diri kepada Allah, seperti bernazar mengeluarkan

iejumlah harta, dan bernazar mengerjakan sembahpng sunnat. Misalnya,

seseorang mengatakan: 'Jika Allah menyembuhkan penyakitku atau

menyembuhkan keluargaku )ang sakit, aku akan bersedekah sejumlah harta

karena Allah." Ini contoh nazar berslarat.

Aiau mengatakan, 'wajib bagi diriku berpuasa sekian hari" dengan

tidak memakai sPrat aga-apa.

Nazar png dispratkan memperoleh sesuatu dinamakan ruurrruiazah.
Jika tidak disertai slarat memperoleh sesuatu dinamai nazfrr mutlak.

2. Nazar lajaj dan ghadhab.

Yakni, naz?i- Wg bermaksud menggerakkan diri untuk mengerjakan

sesuatu atau menahan diri dari mengerjakan sesuatu )ang tidak dapat

dipandang sebagai ketaatan png didorong oleh kemarahan. Misalnp
mengatakan, 'Jika sap berbicara dengan si anu, wajib bagiku berbuat begini

...begini..."
Seluruh ulama sependapat menetapkan kita wajib melaksanakan nrazar

pertama. Tbntang nazar kedua dipenelisihkan. Ada )ang mengatakan, lang

{r Nazar, 
fatah 

meogakr memhrat sostltl taat mendehdon diri l€Pada Alah.



melanggar diberi kafhrah (sanksi hukum) bersumpatr saja, ada )ang mengatakan

tidak dikenai apa-apa.@

$ra2: al-Baqgah

Semua twzarr W1telah diungkapkan di atas adalah naar tentang ketaatan,

karena dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui nazar. Tetapi

sebaliknla, jika,flazzr itu berisi perbuatan maksiat, kita haram melaksanakannp.

Mengenai nazar berupa perbuatan-perbuatan mubah, jumhur ulama tidak
memandang sah dan tidak ada kaffarat. Segolongan ulama menyuruh kita
memberikan kaffirat sumpah. Ada pula yang menyuruh kita menepati atau

melalsanakan isi rlaitr, karena membatalkan suatu kemauan )ang sudah

diikrarkan (diucapkan) berarti lemah iradat (kemauan).423

Jika kita memperhatikan lahiriah dari hadis Uqbah png diriwalatkan oleh

Muslim, pitu sabda Nabi: 'IGfhrat nazar adalah kafhrat sumpah", maka

semua nazar itu dibapr dengan kafhrat sumpah.

Wa maa ltzh zltuliniiru min ataluar : Omng-oruntg zllim, selali-lali
tidak nenpwrai panolong.u

Orang-orang ,alim yang menganiala diri sendiri, )ang tidak menyucikan
diri dari perbuatan kikiq dari mengungkit-ungkit kebajikan @emberian) png
telah dilakukannla, dan menpkiti hati orang frkir dan miskin yang menerima
pemberianrya, png tidak memberikan hak dan kewajibannp kepada kaum lematt
(dhuafi), png tidak meqginftkkan harta untuk kemaslahatan umum, mereka

tidak mempunlai penolong-penolong png akan membantunla di akhirat kelak.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini Allatr menjelaskan bahwa segala naftatr (mengeluarkan
sumbangan harta), baik yang didasari ketaatan kepada Allah ataupun berupa
kemaksiatan, demikian pula nazar, Ttrhan mengetahui semuanla dan akan
memberi pembalasan )ang setimpal.

llap-tiap apa )ang kita berikan, juga dilihat dari niat lang mendorongnla.
Jika didasarkan niat png baik, maka dibalas dengan baik. Jika didasarkan niat
png buruk, maka pembalasan buruk pula hasilnp. Karena itu, wajiblah bagi
kita memilih apa png ekan membaua kia memperoleh pembalasan png baik,
karena Allah mengetahui semua amalan kita.

422 Soal nazar ini dryot dipelajai dalam hhlhrhr fiqh dsn hadits. Lihstlah lhkanul Alilam
SWah amdatul Atfun 4: 154-161.

8 Li}ort Stththts fun 4z 150, kri&& dsngn S.40: al-Mu'mirr, 18.

"' Baca S.4O: el-Mu'min, 18.
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t2t

Q1l) fib lamu melahirkan (mclakulan
dengan terhrka) sedekah*odckahmu,
maka sebaik-baik amalan adalah
mclahirtann5ra. Jika kamu mclr)€m-
huyilan dan me,mberikann5ra bpada
para flkir, itu lebih baik bagimu dan
alan menunp scbagian dosamu. Allah
itulvlaha Mcngetahui apayang lamu
kedakan.

TAFSIR

In tuh&sh shadtgdifr ni'irn rua W : lika korut nulahirkan fineUru*ot
dcngan terbuka) sedekah-sedekafuru, malct sebaik-baik attulan adaW
nuWirkarurp.

Melahirkan sedekatr atau melakukan sedekah dengan terbuka adalah
perbuatan )ang baik, karena hal itu bisa menjadi teladan bagi orang lain. Sedckah
memang merupakan salah satu syiar Islam, )ang seandainla disembunyikan,
boleh jadi orang menlangka kita tidak pernah melakukanrya, dan kemudian
mendorong orang lain juga enggan mengeluarkannla.

Wa in tulil-faulrto wa tu'tutinl fuqarua< fu huwa ktuiral lokurr, : Jika
lanru menyemhtnyilout dan msnberikonnya kqada pamfakin itu lebih fuik
fugitrw.

Tbutpi pemberian sedekah kepada para frkir secara sembunyi adalah lebih
utama, karena png demikian itu jauh dari sikap rip (pamer). Memang banfk
hadis png menuqiukkan hal itu.

Hanla perlu ditegaskan, untuk sedekatr wajib (zakaD lebih baik dilakukan
dengan terbuka (dilahirkan) daripada disembunyikan, khususnp pada zaman
sekarang, di mana manusia memerlukan keteladanan. Apalagi pemberian tidak
langsung diberikan kepada orang tertentu, tetapi diberikan kepada suatu badan
sosial atau sesuatu badan pembangunan atau badan amil zakat, infak, dan sedekatr
(BAZIS). Meskipun demikian, pemberian sedekah wajib tetap harus dihindarkan
dari sikap rip dan mencari pujian dari orang lain.

Baik sedekah wajib maupun sunnat, jika diberikan langsung kepada ftkir,
png lebih utama dilakukan s@ara sembunyi (tidak terbuka), karena hal png

6f 2i,S>.DW+E'*izsrWi;t

ilrtt1:ifi
@tr*iWC-,bS4WU
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demikian lebih terpelihara dari sikap rip, selain tetap menjaga kehormatan si

frkir.ot
Diriwaptkan Ahmad dari Abu Umamah, bahua Abu Dzar pernah bertarya

kepada Rasulullah. 'Ya Rasulullah, sedekatr mana )ang lebih utama?" Javab

Nabi: 'sedekah sirr (sedekah )ang tidak diberikan secara terbuka) kepada orang

miskin atau sedekah png dilakukan oletr orang png sedikit harta, tetapi dengan

niat png sungguh-sungguh". Sesudatr iH Nabi membaca apt ini.

Ibn Abbas berkata: 'Hhala sedekah sirr dari sedekatr sunnat melebihi
sedekah suqnat png diberikan secara terbuka dengan 70 kali lipat ganda,

sedangkan sedekah hrdhu lebih utama jika diberikan s@ara rcrbuka daripada

sirr dengan keutamean pahala 25 kali lipat."

I(ata kebaqakan ulama: 'IGutamaan merahasiakan sedekah daripada
melahirkannp adalah dalam sedekah sunnat, bukan sedekah wajib."

Kita dapat memahami dari kata al-fuqam : paflt fakir, bahwa sedekah

yang istimeva adalah sedekah tothmvwu'@erdasar keuatan dan keikhlasan),

boleh diberikan kepada muslim, kafir, png berbakti dan yang ftsik (merusak).

SeaodainJa kia tidak boleh memberikan sedekatr dan zakat kepada mereka

yang butan muslim, teno lbhan berfirman: fitqanaahon = fakir-fakfuru. Allah
memerintah kita berlaku rahmat dan berlaku baik kepada siapa saja, tanpa

membedakan aguna, bangsa, etnis (suku) dan lainrya

Tetapi setengah ulama berpendapat bahwa, 'Kita tidak boleh memberikan
zakat kepada omng kafir.' Yang perlu diperiksa adalah, apakah orang-oftng

)ang menerima akat kita itu benar-benar hkir atau tidak.

Wa yulwfiru 'at*um min sayyiaatikum : Dan Dia mmutup sebagian

daanu.

Allah menghapuskan sebagian dosamu dengan sedekatr itu. Sedekah tidak
bisa menghapuskan seluruh dosa.

Wlu bi moa ta'nuhutru klubtir : Dan Allalt itu Malw Mengmhui
apayang kmtuheiokfit.

Apa 1ang kamu lakukan dengan sedekahmu, baik diberikan se@ra rahasia
maupun terbuka, Allatr mengetahuinla dan akan memberikan pembalasan

kepadamu. Dia mengetahui apa png kamu sembunyikan dan apa png kamu
latrirkan. Allatr mengetatrui, apakah sedekatr png diberikan karena rip.

'at Baca al-Buttri 10: 36; Ahmad V hlm. lf$.
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Sebab firnrn alat

Diriwaptkan bahwa ketika turun ayat 271 ini, para sahabat berkata:
'Manakah png lebih utama, sedekatr sirr atau sedekah secara terang-terangan?"
Maka turunlah alat ini.

KESIMPU LAN

Dalam alat ini T[rhan menjelaskan cara memberikan sedekah, secara
rahasia ataupun terbuka, dan mana png lebih afdhal (utama).

122

@n) Tidak ada kenajiban bagimu men-
jadikan semua manusia memperoleh
pehmjuk. Akan tetapi Allah memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan apa yang kamu
neflahkm dari kebajilan (harta), maka
(manfiaurp) untuk kamu sendiri. Dan
janganlah kamu menafkahkan, krcuali
karena mencari keridhaan Allah. Apa

)rang kamu nafkahkan dari kebajikan
niscaya disempurnakan pemba-
lasannla kepadamu, den kamu sedikit
pun tidak dianiap.f6

(73) Untuk semu orang fa'kir png menahan

diri dari berusaha karena berjihad di
jalan Allah; mereka tidak sanggup
pergi ke mana-nuna untuk berusaha,
mercta disangka kap oleh orang png
tidak tahu lantaran tidak mau memina-
minta karena memclihara iffah diri.
Engkau kenal mereka miskin dengan
melihat anda-unda png ada padan5a.

Mereka tidak meminta-minta kepada
manusia secara mendesak. Dan apa-
apa yang kamu nafkahkan dari

';ts_V,o#-i,rrgi,iie{";l
'r;zitv;F$trFUWr;
*'*WCi:bt16:rr,e1fly
@'rilJ*)<JgtiH\3]"

)'i;rgo,ur;6$r-,:fist
#-U3trc.p-,rr,_r+-,,--A1

"8dJj;Arrlu.l?+',
d'A?+',l;,t"o|;-. ';rt;il$li3

'26 Keitkm dengsn S.2: al-Baqarah, 2L9, 256; S.28: alerqhash, 56 dan alfiir S.73: al-
Muzmmil.
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kebaj ikan, sesungguhrya Allatt Maha
Mengetahuinya.4T

TAFSIR

I-aisa' alailw hudaahum : Ttdak ada lrew aj iban bagimu menj adikan s emwt

manus i a m emp e ru leh p auni uk.

Engkau, Muhammad, tidak ditugasi ataupun dibebani harus menjadikan

semua manusia sebagai orang-orang )ang memperoleh petunjuk Islam, karena

kewajibanmu sebenarnya hanya memberikan kabar gembira dan kabar
menakutkan. Engkau hanla bernrgas menlampaikan petunjuk dan mengajak

mereka melaksanakan keutamaan-keutamaan, serta mencegah mereka dari
perbuatan buruk, seperti mengungkit-ungkit pemberian dan menginfakkan

hartanp png buruk-buruk.

Telah jelas diterangkan batrwa hidaph itu ada dua macam:

1. Hidnyah taufik, menunjukkan kita kepada kebajikan dan kebahagiaan.

Hidalah taufik ini haqa Allatr png bisa melaksanakannla.

2. Hidayah irsyad, menunjuk kepada kebajikan, yaitu menjelaskan ini kebajikan

dan itu keburukan. Inilah png menjadi tugas Nabi.

Wa loakinrulloaha yaMii may ya-slaa-u : Alan tetapi Allnh membert
paunjuk kqada siqayang Dia lrehendaki.

Memberikan hidalah kepada manusia merupakan hak mutlak Allah. Dialah
png menciptakan cara-cara akal berpikir, dan png menunjuki manusia kepada

rwzhar (cara berpikir) dengan benar, png membuat mereka melakukan amalan-

amalan png membahagiakan.

Wa maa tunfiquu min khairin fa li anfinikurn : Dan apa yang lamu
ruflahlan dari lcebajilan (lnna), mnla (nnnfaatnya) untuk lwnu sendiri.

Semua nafkah png kamu keluarkan, manftatnp untuk dirimu sendiri, di
dunia atapun di akhirat. Orang png menginfakkan hartanp di jalan Allah, maka
berartilah dia memelihara atau menjauhkan diri dari kejahatan -orang ftkir.
Apabila terdesak kebutuhan hidup, tidak sedikit orang fakir png melakukan
tindak kejahatan kepada orang kala dan mengganggu keamananqa. Di akhirat,
orang )ang mengeluarkan hartanp akan memperoleh pahala. Ini berarti, manfrat
mengeluarkan harta kembali kepada orang )ang menginfakkan, bukan kepada si

frkir. IGrena itu, inhkkanlah sebagian hartamu, walaupun kepada fakir musyrik.

48t

427 Kaidran deagan S.59: al-Hasyr.
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Wa naa twqfiWnu ilbb ti-glroat wailrillulri = D@t janganlah kamt
tturufkahkan, kcuali karuu mencari kcridhaoil Allolr.

Hendaklah kamu infrkkan hartamu bukan karena mencari popularias dan
pujian, tetapi semata-mata karena Allah. IQlau demikian, rcntulah dalam
menginftkkan hartamu, kamu tidak membeda-bedakan antam oraqg miskin png
satu dengan orang miskin yang lain, asal orang.fakir berhak menerima
pemberian. Dengan memberikan pertolongan seperti itu b€rarti kia mendekatkan
diri kepada segenap makhluk, tanpa memandang aprkeh dia muslim ataupun
kafir.

Sungguh tidak la;ak kia menjadikan gerakan infrk supa5a onng masuk kc
dalam Islam. IGgiatan infuk sebenarnla unn:k kepentingan kia sendiri.

Wa maa rutfi quu nin h.lwiriy y w qffi lldkwn va uttrott Iu tnzltbqntarr, :
Apa yang lumu nafluhlun dari kebajiktn niscaya disempur-nakan
pembalnsantrya, dott l(omu sedikit pwt tidok dioniqa.

Apa saja png kamu infrkkan, sedikit ataupun baqak, pembalasannp niscaJa
disempurnakan. Oleh karena itu, selain memperoleh berbagai macam
kemanfaatan seperti meninggikan jiwa, mengukuhkan iman dan ihsan,
mendapatkan keridhaan Allah, diri infrk, kamu juga memperoleh pahala yang
sempurna di sisi-Np. Sedikit pun kamu tidak diania5a

Firman Allah ini mengandung suatu petunjuk supala para hamba
meryempurnakan jiwa (moral)-np dan berusatra, sehinggs dipandang sempuma
oleh Allatr, serta mengerjakan kebaikan karena apa )ang dikerjakan itu memaqg
baik.

Dari penjelasan ini kita mengeahui, penslariatan inftk adalah untuk orang
fakir, baik mereka muslim ataupun'bukan. Berkaitan dengan ini, pada ayat-ryat
berikutnp Allah menjelaskan sifrt-sifrt orang frkir png lebih berhak menerima
sedekah.

Sebabhrrun ryat2il2
Diriwalatkan oleh Abu Hatim dari Ibn Abbas bahwa Nabi saw. semula

menyuruh para sahabat memberikan sedekah haqa kepada para muslim saja,
sehingga tunrnlatr ayat ini.

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir bahwa segolongan satrabat AnShar mempunlai
kerabat dan besan orang-orang musyrik. Mereka takut memberikan sedekah
kepada kerabat-kerabatnya yang belum muslim, dan karenanla mereka
berkeinginan benar agar mereka masuk Islam, sehingga bisa menerima
sedekahnp. Tbtapi segeralah turun qat ini.

Ibn Abi Spibah meriwaptkan dari Said ibn Jubair bahwa Rasulullah
bersabda:
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'Janganil kanw nwnberi sedekalt, kecruli kepada or*rl*, yot t seotana
dengontru.'MakaAllalrnwunnkanl-arsa'alaikahudaahum ....hinggaakhirayat.

Sebob turun aya[2i13

DirivaJatkan oleh ahli afiir bahwa a5at ini diturunkan berkaitan dengan
ahlus shufhh, yaitu 400 fakir muhajirin (muslim asal Mekkah png hijrah ke

Madinah) 1an,g membulatkan usahanla untuk menghapal al-Qur'an dan berjihad
di jalan Allah. Sebagai pendatang baru, kebanpkan dari mereka belum
mempuqai rumah. Sehari-hari mereka bertempat tinggal di serambi masjid,
sehingga karenanp disebut atrlus shufhtt @enghuni serambi). Mereka berhijratr
karcna agama, dan harta keka56annp di Mekkah rela ditinggalkannp. IGrena
itu mereka tak bisa lagi memanfaatkan harta kekayaannya, dan mereka
meqgorbankan diri sepenuhnla di jalan Allah, dan sehari-hari di Madinah
berusaha menghapal sl-Qur'an.os Menghafrl al-Qur'an menjadi ibadat mereka

)ang utama.

Diriuaptkan oleh Ibn Abbas bahwa pada suatu hari Rasulullatr berdiri
memperhatikan keadaan atrlus shufhh png memilukan itu, teapi di sisi lain
Nabi meqaksikan ketenangan jiwa mereka sangat mengagumkan.

Maka Nabi pun bersabda:

,t;'{ 3 $ ug',YG-Afu?|J3' ttiar v?l$ti-{:
.'ffi1rr'.1.('*CfV+L

'Bergembimlah katnu, lai ahlus slutffah. Siapa di antaru umatku yang tetap teguh
&lan sifatnya itu, rela dengan lrcafuan hidrynya, dia afulah tenan+entanht di
akhim."

IJtfiqonoil la4ziitu utr*hiruufii sabiitillaahi t*y nifii'ursu dlurtun
fil adhi yahsabuhumul juhilu aghniyut mfiut ta'affufi ta'rififiwn
bisiinwalrun loa yastlaurun nooso illraoloo : Untuk semru orung fakir
ywtg maulwtr dirt dari berusala karcna berjilnd di jalan Allah; mercla

a lbtu Kair l: 323.

r
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tidak sanggup peryi l<e maru-rnatw untuk berusala, mqeka disangfu kaya
oleh omng yang tidak tahu lanumn tidak man mqninta-miwa kanerw
mernelilwm iffah diri. Dtglau kcrwl merekn miskin dengan melilw tanda-
tanfu yng ada padmya. Mercka tifukmainta-milru kqada naru,sia se@m
mendesak.

Berikanlah infak kepada orang-orang yang memiliki sifat-sifat sepefti
diterangkan berikut ini.

Pertanu: Orang frkir png tidak berusaha karena mempergunakan seluruh
waktunp untuk jihad @ekerja di jalan Allah) atau beramal dengan pekerjaan-
pekerjaan png diridhai Allatr. Seandainp mereka berusatra mencari nafkatl,
terbengkalailah kemaslahatan umum. Mereka itu, misalnla, orang yang
mempergunakan seluruh vaktunp untuk mempelajari sesuatu pengetahuan png
dibutuhkan maslarakat, sehingga tidak sempat mencari nafkatr.

Kedn: orang png tidak sanggup berusatra dan bepergian mencari rezeki
karena sakit ataupun takut musuh atau karena lanjut usia atau karena sesuatu
sebab lain pqg menjadikan dia ak mungkin melakukan usaha fterja).

I{etiga: orang png menghindarkan diri dari meminta-minta dan menjauhhn
diri dari perilaku tamak (serakah). Apabila orang tidak mengetahui keadaan
png sebenarnp disangka dia orang ka5a.

Keempat: orang png kita keatrui kemiskinanrya dengan rnelihat tanda-
tanda kemiskinannp. Mungkin seseonang png kita lihat berpakaian agak baik,
tetapi sebenarnp dia orang miskin. Mungkin pula orang png kita jumpai
berpakaian buruk, sesungguhrya dia berkecukupan. Dia meminta-minta untuk
memperbanlak hartanp. Firasat kitalah )ang tepat menjadi pedoman dalam
menentukan tanda-tanda itu.

I{elima: orang png tidak meminta sesuatu kepada orang rain, dengan cara
mendesak atau mereka )ang sama sekali tidak mau meminta-minta kepada orang
lain, tetapi sesungguhnp dia miskin.a2e

Meminta-minta merupakan suatu hal png diharamkan, kecuali dalam
keadaan terpaksa.

Pada masa sekarang ini baryak guru tarekat (thariqatr) pqg memakan harta
umat, padahal mereka tidak bersungguh-sungguh mencari ilmu png diperlukan
maslarakat dan bukan pula berjuang di jalan Allah. Mcreka menghabiskan harta-
hafta wakaf untuk membia5ai hidupnp. Guru-guru tarckat itu pergi dari satu
tempat ke tempat lain. Para pengikut )ang menerima mercka memberikan aneka

aD Baca al-Bukbari 63: 2; Muslim 12: tu3; Ahr Dord 9z 26 w. 16g; Ahad II hlm. 94;
Muslim 12 no 105; Dard 9: ?-0 rc t6vl; Muslim 12 oo 108; al-Bultari 24 so rc 7g7; mNasai
23:98.
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hadiah, dengan atas nama agama dan atas dasar beramal yang mereka sanjung-
sanjung. Mereka mengaku hidupnp sama dengan ahlus shuffah (sahabat
muhajirin yang berdiam di emperan masjid), serta mengklaim sikap mereka
dibenarkan oleh agama.

Wa moa tunfiquu min klwirinfa inrullaaha bihii 'aliim : Dan apaqa
yang lwmu nafkahlun dari kebajiknn, sesungguhnya Allah Maha
Mengaahubrya.

Tiada tersembunyi bagi Allah tentang niat png baik dan keikhlasan kita
dalam beramal semata-mata mencari ridha-Nya. Allah akan memberikan
pembalasan kepada semua amal kita sesuai dengan niat yang membangkitkan
seseorang untuk bersedekah.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Thhan menegaskan bahwa tidak ada keberatan sedikit
pun kita memberikan sedekah kepada orang fakir yang bukan muslim.
Memberikan sedekah bukan karena kekafiran ataupun keimanannya. Sedekatr
diberikan untuk menutupi atau membantu kebutuhan hidup yang dihadapi orang
fakir. Para mukmin haruslah berusaha agar kebajikan png dilakukannla bisa
merata. Ayat ini memang memberikan toleransi Fng sangat besar, dengan
menetapkan bahwa hak orang miskin atas harta orang kap, tanpa membedakan
agama, sebagaimana menetapkan bahwa pahala orang )ang memberikan sedekah
dipelihara oleh Allah, asal infak png diberikan, diniati untuk mengharap
keridhaan Allatr.

t23

485

Q74) Onng-orang yang membelanjakan
hartanp pada malam 61il1siang hari,
secara sirri dan secara terbuka, akan
memperoleh pahala di sisi Allah.
Tidak ada sesuatu png perlu mereka
khawatirkan, dan juga tidak ada
sesuatu png perlu mereka risaukan.

(y,fr6,gyQr;I'r;$tAi
Uili:+,,+*f'{F$yi

g'oi**r\;;A;

TAFS!R

Alladziina yunfiquuna amwaalahum billaili wan rwhaari sirmw wa
'alaaniyatanfa lahum qjruhun 'inda mbbihim wa laa khaufun ,alaihim

wa laa hum yahztnuun : Omngomng yung membelanjalun hartanp pada
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malam dan siang hari, secam sirri dan secam terbuka, akan nwnperuleh
palmla di sisi Allah. Ttdak ada sesuatu Wrg perlu mercka khawairlanu dan
juga tidak ada sesuatuyang perlu mcrcka risaulant.

Semua orang )ang bersedekatr dengan harta-harta miliknp, baik dilakukan
pada malam atau siang hari, secara tersembunyi atau terbuka, akan memperoleh

patrala )ang sempurna dari Tirhannp. Tidak ada sesuatu pqg perlu mereka

tfrawatirkan, ketika semua orang )ang kikir takut akan akibat kekikirannp.
Mereka juga tidak perlu merasa risau atas sesuatu png luput dari perhatian

dan amalannp. Orang-orang )ang memperoleh pahala dari Allah adalah mereka

png menafkahkan hartanp dalam segala keadaan (situasi) dan zaman.

Alat ini merupakan penutup dari aturan-aturan (sFriat) sedekah png mulai
disebut dalam ayat-ayat sebelumnp. Alat ini berupa nash png umum, Jtsng
melengkapi semua jalan @entuk) infak dan suatu hukum )ang umum )ang
melengkapi semua orang )ang menafkahkan haraqa karena Allatt.

Fenyebutan kata'waktu malam" didatrulukan daripada kata 'waktu siang",
sebagaimana didahulukannp kata 'sirr' daripada kata'secara terbuka", laitu:
untuk memberi pengertian bahwa sedekah seciua tersembunyi (tidak terbuka)

lebih utama daripada sedekatr alaniyah : terflng-terangan. IGdua siftt itu
dikumpulkan dalam alat ini untuk memberi pengertian batrwa masing-masing

memiliki tempat untuk mewujudkan kemaslahatan.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan batrwa alat ini diturunkanberkaitan dengan Abu Bakar, ketika

dia menafkahkan uang 40 dinar png pelaksanaannla dibagi: 10 dinar diserahkan

malam hari, 10 dinar siang hari, 10 dinar secara sirr dan 10 dinar sisanp
diserahkan sec:lra terbuka.

Ibn Jarir dengan sanad png lematr meriwalatkan bahwa a5at ini turun
berkaian dengan sahabat Ali. Dikatakan, Ali ketika itu memiliki uang 4 dirham,

dan kemudian dia nafkahkan kepada orang lain dengan membagi pelaksanaannp

sepefti dilakukan Abu Bakar. Satu diseratrkan malam hari, satu siang hari, satu

secara sirr dan satunla lagi secara terbuka. Nabi bertarya kepada dia: 'Apakatr

png mendorong engkau berbuat begitu?' Jauab Ali: 'Sala ingin memperoleh

apa )ang dijanjikan oleh Allah."

Sabda Nabi: 'Batrwasanp engkau memperoleh png demikian itu.'

KES IMPU LAN

Dalam alat ini Tbhan menjelaskan keutamaan infak di segala waktu dan

situasi serta tentang patralanp yang berlipat ganda.
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124

(27D Orang-orang )ang memakan riba tidak
akan bisa berdiri, melainkan seperti
bcrdirirya orang png dibanting setan.

l6ng demikian akibat mercka berkata:
Sesungguhnp jual beli itu hampir
uma deng;an riba, padalnl Allah telah
menghalalkan jual beli dan meng-
haramkan riba. Barangsiapa setelah
datang ajaran dari Thhannya, lalu
meninggalkan perbuatan riba, maka
apa )aqg sudah diambil tetap menjadi
miliknp, dan urusannla terserah
Allah. (Tbtapi) barangsiapa kembali
Etap mematan riba, iurlah oraqgorang
png menghuni nerata; mereka kekal
di dalam.)a.n.

lZlA All.ah membinasakan riba dan
m€nyuhutan sedefah. Dan Allah tidak
menyukai oftmg-orang yang terus-
menerus mengingkari nikmat Allah
dan terus-menerus mengerjakan
dosa.6r

(277)Sesungguhnya orang-orang yang
beriman, mengerjatan amalan-amalan
saleh, mendirikan shalat dan menge-
luarkan zakat, akan memperoleh
pahala di sisi Tbhan; tidakada senutu
png perlu mereka khawatirkan dan
tidak pula ada sesuatu png pcrlu
mereka risaukan.a'

i278) Hai orang-orang yang beriman,
berbaktilah kepada Allah dan
tinggaftan sisa riba jika memang lcamu

orang-onmg )ang beriman.s3

@Jr:n$v;*i:tlt
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tj,,Yt;+VtastW;li6$i1
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'{\4'"tit'u\Wr'Wr,s$t

?wgtl"rgi$tW{w$a
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'3o Kaidraa deogao S.3l Ali Lnrao, 130;.5.27: an-Neml, l0; 5.26: asy-Syu'araa, 32;5.20:
ftarhaa, 20; S.37: asbShaffaat, 60; 5.6: al-An'aam, 7; 5.102: at-'Ilket$r.

43r l(riftso dongan S.3O: ar-Ruum, 39.
132 Kaid<an dengan S.18: al-Kahfi, 30; S.23: al-fvtu'mirnmn.
13t Ksiltan deogtrn S.8: al-Anfaal, 38.
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Q79) Ilka kamu tidak berbuat (seperti
diuraikan pada apt di atas), maka
ketahuilah, bahwa kamu diperangi
(dimarahi) oleh Allah dan Rasul-Np.
Apabila kamu bertobat, maka bagimu
pokok-pokok hartamu; kamu tidak
boleh menganiap dan juga tidak boleh
dianiala.

(2B0) Jika tedapat orang miskin yang tak
sanggup membayar utangqa, maka

hendaklah kamu memberi (tenggang)

waktu sampai dia sanggup mem-
bapmla. Dan tamu bersedeloh k€pada

orang ),iang miskin adalah lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahuinla.

(281) Thkutlah kamu kepada hari, di mana

pada saat itu kamu dikembalikan
kepada Allah, kemudian pembalasan

disempurnakan untuk setiap jiwa
(orang), terhadap aPa yang telah
diusahakan, dan mereka sedikit Pun
tiada dianiala.ar

,'&r;tJi4"il,6;3*::r,

ifrlyi:E;;;:.Ljio1j,6
s3j16ii{t:Kfu}A'Ss

" l;t i itt'u, rp rt'; iU t g 55

Uj';t:l'Uy*oj?.;ea#v
6:o;7ig;r,6y,#,tu

TAFSIR

Alla4ziiru ya'kuhturwr ibu loa yaqwnnuuru illoa ka maa yaquwnul la'
dzii yaa-khnbfu+huhusy syai+haanu mirul massi : Orung-omng Wtg
memnkan iba tidakalant bisa berdiri, me,lninlant sqerti berdiriny omng
yang dibanting setail.

' Mengambil " diserupakan dengan' makan' untuk menegaskan bahwa apa

png sudatr dimakan tidak bisa dikembalikan, demikian pula halnp dengan riba,

apa )ang sudah diambil tidak bisa dikembalikan. Para pemakan riba di dunia

disamakan dengan orang )ang kemasukan setan, berjalan tidak menentu arahnp.
Gerak-gerik mereka seperti orang gila atau kemasukan setan.

Kata 'berdiri' dalam alat ini, png dimaksud adalah: gerak-gerik, sikap,

dan perilaku, )ang diperlihatkan oleh para pemakan riba.

Tetapi jumhur ulama berpendapat, )ang dimaksud dtngan kata *berdiri"

dalam alat ini adalah berdiri dari kubur (makam) pada hari kebangkitan (akhir)
kelak. Allatr menjadikan di antara tanda-tanda pemakan riba pada hari kiamat

adalah bangkit dari kubur dalam kondisi seperti kemasukan setan.

6;:tti'1;'r*-li1

131 Kaidotn dengm S,53: an-Najm,3142.
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Fengaruh setan terhadap manusia diakui oleh bangsa Arab purba. Mereka
mengakui bahwa setan mempengaruhi jiwa manusia, sehingga orang png jiwanp
dipengaruhi menjadi gila. Di sini al-Qur'an menyebut apa )ang mereka pkini.
Mereka juga mepkini batrwa jin bisa mengganggu manusia, png menyebabkan
akal manusia me4iadi rusak. Orang yang kerasukan jin dinamai orang numsus
atau majnun Al-Qur'an menyebut sesuai dengan apa )ang mereka pkini. Hal
ini tidak memberi pengertian sah tidaknp kelakinan itu.65

Boleh jadi mereka lang memakan riba, pada hari kiamat nanti dibangkitkan
seperti keadaan mereka di dunia, pitu bagai orang )ang kemasukan setan.

Dengan demikian kita dapat memadukan kedua penjelasan ini, pitu pendapat

kita dengan pendapat jumhur (kebanpkan) ulama.

Dztalila bi anruhwn qaaluu intamtal fui' u mi* -lur ibaa : hng demikian
akibat merela berkata: 'Sesunggultnya jwl beli itu lwmpir sama dengan
rtfu."
Mereka @ara pemakan harta riba) ketika itu memandang riba adalah halal

sebagai lalaknp jual beli. Orang boleh menjual sesuatu yang semula harganp
serupiah menjadi dua rupiatr, tentu hal )ang sama berlaku dalam transaksi
peminjaman uang (kredit).

Wa alwllallaahul fui'a wa harrumar ibru : Padolwl Allah telah meng-
lnlallan jual beli doil manglammlw iba.

Allah telah menghalalkan jual beli, karena dalam jual beli ada pernrkaran
dan pergantian, ada barang )ang mungkin hargaqa bertambah pada masa
mendatang. thmbahan harga itu adalah imbangan (asa) dari kemanftatan png
diperoleh dari harga barang tersebut.

Tlrhan mengharamkan riba, karena dalam riba tak ada pertukaran dan
tambahan pembayaran, bukan karena imbangan (kompensasi), tetapi semata-
mata karena penundaan waktu pembalaran. Dalam jual beli ada hal-hal png
menghendaki kehalalannp, sedangkan dalam riba terdapat mafradat (kerusakan)
png menghendaki keharamanrya.

Dalam jual beli, kepentingan pembeli dari barang pembeliannp selalu
diperhatikan. Seseorang png membeli seganangpadi, misalrya, dia membelinp
untuk dimakan, untuk bibit atau dijual kembali dengan harga png lebih tinggi
dari harga pembelian adalah imbangan barang png dijual dan disenangi oleh
kedua belah pihak, si penjual dan si pembeli.

Adapun riba, seseorang meminjamkan uang ataupun barang png akan
diambil kembali pada waktu png ditentukan dengan jumlahnp png berlipat

'.35 Baca S.37: ashSbaafraat, 65.
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ganda. Thmbahan dari pinjaman pokok png diambil dari orang png berutang
tidak ada imbangannp, baik b'erupa benda ataupun berupa usaha. Selaii itu,
tambahan pembEaran tidak dilakukan aas kerelaan si pemba5ar. Makin lama
waktu peminjaman, makin besarlah tambahan pembayaran. I(arenanya,
mengambil tam-bahan pengembalian pemba5aran )ang tidak didasarkan kerclaan
itu adalah riba.

fu nwn j aa<ltut rruu'iqhattt n mfumhbihii frittolru lalahw ntu salafa :
furungsiqa setelah funng qj arun Tfuhnn, lala nadng gallan p erhrawt ih"
maka qa yang sudah diambil taq ntmj adi milibtya.

Barangsiapa yang sudah sampai ke dalam jiwa ajaran Tirhan png
mengharamkan riba, kemudian dia jalankan ajaran io dan diatinggalkan praktek
riba di masa sebelurrola, maka segala apa )ang telah diambil (diperoleh) dari
hasil praktek riba tidak diuajibkan harus dikembalikan kepada png memba5arn5a

dahulu, asal dia tidak akan mengulangi perbuatan ribanp itu.

Yang dimatsud dengan'datang ajaran T[han" bgkan kelahiran undang-
undang (aturannp), tetapi penghalatan aturrn-aturan itu ke dalam jiwanp.

Firman Allah: falnhuu maa salaf, di kemudian hari melatrirkan kaidah:

"AlAaaruuru laa yaj rii' alal maadhii = unfunt, utfung fi mk be t utu wuuk pefiumt
yangtelohlalu."

Wa amruhuu iblluhi : Dan urusannya tenemh Allalr.

Allah akan menjatuhkan hukuman kepada manusia dengan seadil-adiln1a.
Karena itu, Dia tidak mengazab kesalahan-kesalahan png diperbuat sebelum
ketentuan hukum (aturan) r(liberlakukan. Hal ini memberi pengertian bahwa
pembebasan dari sanksi hukum bagi apa png telah terjadi masa lalu sebelum
hukum itu diberlakukan adalah rulrtshah ftelonggaran), lafiaran keadaan
menghendaki demikian. Tbtapi juga memberi pengertian bahwa mengembalikan
apa )ang telah diambil sebelum adanp larangan adalah lebih baik.

Islam tidak menghendaki timbulnla keguncangan ekonomi dan sosial. Karena
itu, undang-undang @ukum) diberlakukan untuk perbuatan png terjadi setelatr
undang-undang diberlakukan, bukan untuk perbuatan masa sebelumnla.

lni merupakan suatu kaidah dasar bagi perundang-undangan )ang telah lama
diperhatikan oleh agama Islam, sebelum adarya sistem perundang-undangan
devasa ini.s6

as Baca Fi TJtilaalil Qur'an 3t 37.
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W mu'oodo futlso-tfu oslthubrot naori hwn fiiltu khoaMun : (Iaqi)
fututgsiqaksrrfuA rctq nwnakan rifu, iulah ofttng-oftngyung nunghmi
rcmka; meruka kckal di fularuW.

Barangsiapa kembali memakan riba sesudah diharamkan dan mengetahui

kemudaratan-kemudaratan riba lang menimpa masyarakat, mereka akan
mendekam dalam neraka.,l

I

Dimaksud deng;an katatetq Mtkckal dalam alat ini adalah: tinggal dalam

masa )ang lama di tempat itu. Drpergunakan kata lceknl untuk menptakan
besarqa dosa. Makna ini telah dipergunakan dalam alat-alat lain.

Sebagian ulama berpendapat bahwa mengerjakan dosa-dosa besar dengan

seng4ia seperti riba berarti mengutamakan cinta harta. Cinta hana png demikian
iur tidak bisa berpadu dengan iman png hak (benar) png dikuatkan dengan rasa

takut kepada Allah. Adapun imon slrury tidak berharga, karena Allah harya
melihat isi hati dan perbuatan.€7

Sebagian mufrssir mengartikan sean delam alat ini dengan ular, maka

menjadilah makna Eat ini adalah:

'Semua mercka prry memakan riba tidak bangun, kecuali sebagaimana

bangunqa orang png dipatuk ulart pkni terhuyung-huyung ke sana kemari."

Yamluqtloahur riboa waywbith shodaqafii : Allah membirusakan iba
fut notyubtrrkot sedekah.

Allah menghilangkan berkat dan membinasakan harta png bercampur
dengan harta riba, sdriogga harta iu tidak bisa diambil manfratnp oleh keturunan
pemakan riba. Sebaliknla, Allatr melipatgandakan pahala sedekah serta
menambah hara lang dikeluarkan zakatnla.

Para muhaqqiqin (ahli penelitian) berpendapat batrwa png dikehendaki
dengan 'Tbhan membinasakan riba" (memusnahkan harta )ang kemasukan riba
secara berangsur-angsur) adalah menimpakan penderitaan kepada pemakan riba
berupa kebencian masyarakat rcrhadapnp. Apabila sudah memuncak, kebencian

bisa berubatr menjadi perilaku kekerasan, seperti penlerobotan dan perampokan

atas harta milik pemakan riba.

Walloahu loa yultlbbu htllo k4traortn a4siim : Dan Allah tidak mmrylai
oflngaflmg Wg terus-nqerus nwginglari nilotwt Allolt dan terus -maerus
nangerjakan dosa.

'07 Ribo yq disohrt dafm qnt ffi dikrifiDr dengu penjelasan S.3: Ali lmraq 3. Maka
hrushh q/rt fui dikdlh demgu E/at 3 srat Ali Imran dqlrm memrhrmiuya.
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Allah tidak menyukai orang )ang terus-menerus mengingkari nikmat png
diterimanla, tidak membelanjakan hartanla di jalan Allah, dan tidak pula
mempergunakan hartanp untuk membantu orang-orang png miskin. Allatr tidak
menyukai orang )ang terus-menerus mengerjakan dosa. Pemakan riba selalu
menjadikan hartanla sebagai penarik harta orang lain.6E

Inrwl la4ziitu aamanuu wa 'amilwh shaaliluati wa aqaamwh shalaata
wo Mtaww ?olcoato Mutn qirahwt 'ilda rubbihin wa laa klwufrut 'alaihim
wa laa hum yahzanuun = Sesunggultnya omng-orang yang beriman,
mengerjalan amalan-amalan saleh, mendirilant shalat dan mengehnrlun
zal@t, akan memperoleh palwla di sisi lfulnn; tidak ada sesuotuyang perlu
merula khil, atirlan dan tidak pula ada s esuotu yang p erlu merulw is aulan.

' Ttrhan menegaskan sebutan "zakat" dan 'shalat' secara beriringan dalam
apt ini, padahal sebelumnla sudah disebut amalan saleh, karena sembatrpng
dan zakat merupakan sendi ibadat png penting (esensial), baik ibadat jiwa ataupun

?nggota tubuh.

Firman Allah ini juga menyindir pemakan riba. Seandainp mereka beriman
dan mengerjakan amal saleh, tentulah tidak mau mengerjakan riba.

Yot ayyuhal la4ziirw aamanut nqullaaha wa4znrau mat baqiya mirur
ribaa in kuntwn mu'miniin : Hai onmg-omng yang beriman, berbahilah
kqada Allah dan tinggallan sisa riba jil@ memtmg lannu omng-omng yang
beriman.

Firman ini memberi pengertian batrwa orang )ang tidak meninggalkan sisa
riba sesudah adanla larangan, dia tidak dipandang sebagai orang )ang beriman.
Dia akan kekal di dalam neraka. Imannla hanla mematuhi sebagian hukum,
kufurnya mengingkari (melanggar) sebagianhuktm )ang lain, sehingga imannp
im tidak dipandang seb4gai iman png benar. Walaupun secara lisan dia mengaku
benar-benar beriman.

Fa illam tafaluu fa'dunuu bi lwrbin mfiullaahl wa rusuulihii = Jika
lannu tidak berhnt (sqerti diumilanpada ayat di atas), rrula lcctahuilah,
bahwa lannu dipemngi (dimamhi) oleh Allah dan Rasul-l,lya.

Allah kembali menegaskan, jika kamu tidak meninggalkan sisa riba
sebagaimana telah diperintahkan al-Qur'an, maka pkinilatr batrwa kamu akan
menghadapi kemarahan-Nla dan kemarahan Rasul-Np. Sebab, kamu telatr
menyimpang dari spriat dan tidak tunduk kepada hukum Allah.

Firman ini memberi pengertian: kita tidak tunduk kepada perintatr-perintah
spriat berarti keluar dari spriat dan menghina hukum-hukum-Np.

'3t Perhatik n S.30: ar-Ruum, 39.
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Wa in tubturn fa hkum ru-uusu amwaalikum laa tazhlimuutu waloa
ttrzhlamwn : Ap abi la lamu berl obat, mala ba gimu p ol<ok-p ol<ok hart amu ;
knmu tidak boleh menganiaya dan juga tidak boleh dianiaya.

Jika kamu bertobat dan meninggalkan praktek riba karena tunduk kepada
perintatr agama, maka kamu masih berhak mengambil kembali pokok pinjaman
dengan tidak mengambil lagi apa-apa di luar itu, dan hak-hakmu jugatidak boleh
dikurangi.

Wa an luaru dzuu 'usrutin fa ru-zltirutun ilaa maisaruh : Jila terdapat
omng miskin yang tak sanggup membayar utangnya, mala hendalclah lamu
membei (tenggang) walou sampai dia sanggup membayantya.

Jika orang yang berutang kepadamu adalah orang miskin, berilah
penangguhan'waktu pembayaran, sehingga dia memperoleh harta, supaya dia
sanggup membalar utangnp.

Diriwaptkan batrwa Bani Mughirah berkata kepada Bani Amir ibn Umair:
'IGmi sekarang dalam kesempitan ftesulitan), berilah penangguhan waktu,
sehingga buah-buahan kami masak (sampai masa panen)." Bani Amir tidak
memberi penangguhan, dan turunlah aFt ini.

Wa in ta-shaddaquu khaiml lakum in kuntum ta'lamuun : Dan lamu
benedelah kepada omng miskin adalah lebih baik bagimu.

Jika kamu bersedekah kepada orang miskin dengan membebaskan utang
mereka, baik setengah (sebagian) atau seluruhnya, maka png demikian itu lebih
baik bagimu daripada memberi penangguhan waktu pembalaran dan lebih baryak
pahala png kamu peroleh.a3e

Ayat ini mendorong (memotivasi) kita untuk memberi utang dan
membebaskan utang seseorang png tidak mampu membayar kembali utangnla
itu. Memberikan sedekah dan membebaskan utang dapat menumbuhkan jalinan
kasih sayang di antara anggota maslarakat.

In kwtumta'lamuun : Jila lamu mengaahui.

Jika kamu mengetahui png demikian itu lebih baik bagimu, lakukanlah
sesuai dengan apa yang kamu ketahui dan kamu mengerti.

Ayat ini menunjukkan adanla kewajiban memberi penangguhan waktu
pembalaran utang kepada orang miskin, sehingga dia mampu membalarnla.

a3e Baca Ahmad V hlm. 300; Ibn Majah 15: 148 hd no 2408; Ahmad M no 3017 cetakan al-
Maarif Mesir.
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Tetapi yang lebih diutamakan adalah membebaskannya dari utang atau
memberikan sedekah kepadaqa.

Wbt toqwt yawun nrja'uuu fiihi ilalloolti : TbhttW kanw kryda luri,
di naru pada saot itu lutntr dikctnfulikotr kqada Allah.

Bersiap-sedialah untuk menemui hari, di mana pada wakur inr pembalasan
bagi tiap manusia disempurnakan, baikuntuk pembalasan amal buruk (maksiat)
maupun amal saleh.

Tbunnw tawafraa kultu tufsim mu kasafut : Ksrutdian pqnfulason
disarpuntalan wt* saiq jiwa (orW), terho@ qa ywg teW diusahakan.

hda waktu masih di dunia, orang juga sudah menerima pembalasan atas
amal perbuatanrya, tetapi baru sebagian kecil. kmbalasan di akfiirat merupakan
penyempurnaan daripada pembalasan di dunia.

Wtunt loa yuzhlamuun : Dan sedikit pun merclu tiada dioniqa.

Tidak sedikit pln pahala mereka dikurangi, dan tioar- sedikit pun siksa
mereka ditambah. Mereka sama sekali tidak dianiap. Pembalasan yang
diberikan sesuai dengan apa )ang dilakukan selama di dunia.

Diriuaptkan oleh Ibnu Abbas bahwa a5at ini merupakan akhir a5at 281
png dinrrunkan oleh Jibril kepada Nabi saw. Ictika Eat ini diturunkan, Jibril
berkata kepada Nabi: 'Irtakkan ayat ini pada penghujung rydt?8l." Rasulullah
hidup setelatl itu selama 2L hari. Menurut suatu riwalat selama 81 hari.

It{atrna riba

Riba, adalah harta png diambil diri seseorang dengan tidak ada imbangan

ftompensasi) dan tidak pula dibenarkan oleh syara'. Termasuk pula dalam riba
adalah laba png melebihi batas pokok pinjaman.

Ada dua jenis riba:

1. Nfun Nasi-ah, pitu memberi lagi tempo pemba5aran dengan menambah
jumlah utang sebagaimana png berlaku pada masa jatriliydtr. Eitu, apabila
tempo membayar utang sudah habis, make si pemberi utang memberi tatru
orang )ang berutang: 'Engkau membalar sekarang atau meminta lagi
penangguhan pembapran dengan menambah juUt utang." Ringkasnlia,
jumlah utang ditambah sebagai imbangan masa uumgnla diperpanjang.

Riba inilah png diharamkan oleh al-Qur'an, dan riba inilah png
terkenal pada masa jahilifh.

Ibn Jarir berkata: 'Seseorang memberikan utang kepada orang lain
untuk dibapr pada wa,ktu png ditennrkan. Setelah tempo membEar tiba

l

i
I
I
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rlan tak ada kemampuan mengembalikan utang, orang lang berutang
meminta penatrgguhan pembEaran: 'Berilah tempo lagi, dan sap tambah
jumlah utang.' krminuan perpanjangan waktu pembalaran pun dipenuhi,
dan jumlah utang menjadi berlipat ganda. Itulatl riba png berlipat ganda,

dan Islam tidak membenarkan png demikian itu." Menjalankan riba
serurqrm ini termasuk salah satu dosa besar.

2. RiMlIadhA. )aiu umbahan (bunga) png dispratkan untuk memperoleh
uang dengan tiada imbang;an. Misalnla, seseorang memberi utang kepada
orang lain Rp 100, dengan jangka pengembalian setahun dan besar
penge,mbalian ditenarkan Rp 120 aau terdapat tambahan bunga Rp 20. Hal
ini disamakan dengan hukum menjual segala barang png disukai, )ang
ditimbang, seperti emas dan perak, dengan c:ra )ang disebutkan itu.

Bermuamalat (bertransatsi) dengan ribal fadhli ini tidak sama hukumrya
dengan riba png peruma. Ribal frdhli diharamkan Allah untuk menyumbat
jalan sampai ke jalan kejahatan, bukan karena zarurya. Maka, sesuatu )ang
diharamkan unurk menlrumbat jalan, diperbolehkan jika ada kemaslahatan
(kebaikan, kemanfiaan). Dan ada beberapa sahabat )ang memperbolehkan
ribal hdhl.re

Hihmah lbhan mengfuramkan riba

Agama Islam, agama lang berdasarkan kasih salang, memberikan
pertolongan dan membangun persaudaraan )ang benar karena Allah. Islam
menjaga hubungan di anara manusia dan menempatkan rasa kemanusiaan
sebagai atunan pokok. Oleh karena itu, TUhan mewajibkan sedekah dan rasa
belas kasihan dari mercka png kuat kepada mereka png lemah, sebagaimana
T[han mewajibkan rahmat dari 1ang ka5a kepada png miskin, dan mempergauli
orang frkir dengan caxa )ang lebih baik.

fuama Islam mengbaramkan riba dan menpkiti hati manusia dengan apa
saja, sebagaimana tidak membenarkan kita mencari-cari waktu untuk
memperoleh kamumgan diri sendiri dan merugikan orang lain.

Bermuamalat dengan riba dan memutuskan hubungan antara manusia akan
menimbulkan rasa dendam dan dengki, menimbulkan kebencian, karena
pemakanaemakan riba bersikap sepefti serigala )ang menerkam binatang lain
png mengakibatkan semumla binasa. Orang-orang Ehudi tidak membenarkan
riba berlaku di anura mereka, tetapi membolehkan riba terhadap orang luar
dari kalangannla.

495
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Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa ayat 278 dan 279 surat al-Baqarah
diturunkan berkaitan dengan al-Abbas ibn Abdul Muthalib dan seorang lelaki
dari Bani Mughirah yang berkongsi (bekerja sama dalam usaha) pada masa
jahiliyah. Dalam berkongsi itu mereka memberi utang secara riba kepada
beberapa golongan Tsaqif dan Banu Amar ibn Umair.

Pada waktu lslam datang, keduanya masih mempunpi harta png banpk
yang berasal dari hasil riba, maka Allatr menurunkan ayatwa dznruu maa baqiya
minar ribaa : dan tinggallanhh dai yang masih tertinggal dari sisa rtba.

Diriwaptkan dari Ibn Juraij bahwa golongan TSaqif membuat perdamaian
dengan Nabi atas dasar riba png mereka berikan kepada orang lain, demikian
pula sebaliknla, yang kemudian pembapran riba dibebaskan. Sesudah Rasul
mengalahkan (membebaskan) Mekkah, dia mengangkat Attab ibn Asid menjadi
gubernur di daerah itu. Baru Amar ibn Umair meminjamkan uang kepada al-
Mughirah yang dibayar secara riba. Setelah Is,lam datang, Banu Amar menagih
bunga (riba) pinjaman kepada Banu Mughirah, namun png ditagih tidak mau
membayarnya dan mengadukan hal itu kepada Attab ibn Asid. Attab menanlakan
hal itu kepada Rasul melalui surat. Jawab Nabi, Banu Amar disuruh menerima
apa yang dikehendaki Banu Mughrirah. Jika tidak bersedia berarti mereka
menantang Allah dan Rasulullah.

KESIMPU LAN

Dalam apt-ayat ini, TUhan menjelaskan tentang hal riba sebagai lawan
sedekah; dan pemakan riba sama artinla mengambil harta orang lain dengan
tanpa imbangan (kompensasi).

125

Q&) Hai orang-orang yang beriman.
Apabila kamu melakukan transaksi
utang-piuang yang dibayar pada $ultu
waktu png ditentukan, maka buatlah
surat keterangan (perjanjian). Surat
perjanjian hendaklah dibuat oleh
penulis di antara kamu secara adil.
Dan janganlah seorang penulis enggan
membuat surat perjaqjian seperti )ang
telah diajarkan oleh Allah. Hendaklah
dia menulisnya dan orang yang
berutang mendiktekan utangnya untuk
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ditulis, dan hendaklah dia taht kepada

Allah, Tirhannya. Janganlah dia
mengurangi sesuatu pud daripadanya
(utangnla itu). Jilo png berutang itu
seorang )ang masih lemah akal, lernatt

badan, atau tidak sanggup untuk
mendildelan, malca ualir5a hendaktah

mendiktekan secara adil. Dan (untuk
itu) hadirkanlah dua saksi dari orang
lelaki di antara kamu. Jika tidak ada

dua orang lelaki, maka bolehlah
seorang lelaki dan dua perempuan dari
saksi-saksi yang kamu setujui.
Jika salah seorang dari dua peremprurn

itu lupa. maka dapatlah salah seorang
di antaranya (yang tidak lupa)
mengingatkan png lain. Janganlah

saksisaksi itu enggan memberikan
keterangan, apabila mereka dipanggil
(misalnp oleh pengadilan) untuk
menjadi satsi. Dan janganlah kamu
malas menulis transatsi utang, besar

atau kecil, serta menjelaskan
waktunp. Itu lebih adil di sisi Allah
dan lebih menolong untuk kesaksian
(bukti), dan lebih dekat (cenderung)

tidak menimbulkan keraguan di antara
kamu. Kecuali untuk perniagaan
(transalsi) nmai png kamu lalekan di
antara kamu, maka kamu tidak
diberatkan (diwajibkan) untuk
menulimla. Hadirlcan saksi jika kamu
melakukan ju,al beli. Janganlah penulis
(surat perjanjian) jusru mendaungkan
kernudaratan (permasalahan), demi-
kian pula untukpara satsi. Jika englau
lakukan juga hal itu, maka itu
adalah suatu kecurangan darimu.
Bertakualah kepada Allah, dan Allah
pun mengajar (aturan agama)
kepadamu. Allah i$ Maha Menge-
tahui segala se$utu.

(283) Danjika kamudalam perjalanan dan
tidak mendapatkan penulis, maka
hendaklah diadafan agunan (aminan)
png bisa kamupegang. Jika sebagian
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dari lamu mempercapi sebagian fng
lain (saling percap), mata hendaklah

oraag png dipercayai itu meiruneikan
(me,mbafr) utangnja, dan hendaklah

dia bertahra kcpada Allah, TUhannya.

Janganlah kamu menyembunyikan
kesaksian. Barangsiapa menyem-
bunyikan kesaksian, maka saunggun-

rya dia adalah orang yang berdosa
jiwanp. AUah Maha Mengetahui apa
png kamu kcrjatan.{t

,siti{,W:K-t:$'o|'tii"
Wsiq'ilfliEw6*l
'f'A'fiA'igr#;;'?:'@r

€dt-$$A

TAFStR,

Yat ayyutul b4ziitu oomanau i4zw a;AoaWtw bt, doinin itoa qafrn
musarn Ntn@nhaiu : Hai oflmg4nmgywtg btirnot. Apbilakonut
melahrlant truuaksi uungpiutang WW difuW pfu suau *ultu yang
dit entukan, makn hntlah surw kderwryot @aioii@).
T\rhan memerintah kita, para mukmin, aar setiry mengadahn perjanjian

utang-piutang dilengkapi dengan perjanjian terulis (membut surat perjanjian
utang-piutang). Hal ini penting, apabila pelunasan utatrg dilakuhn dalam wakal
berselang lama. Apabila jangka waktu uung tetah jmrh Empo, penagihan uung
bisa dilakukan secara baik dan sekaligus menghindari persengkaaan.

Norma-norma dalam agama Islam membolehkan kita melakukan
perniagaan @erdagangan, bisnis) dan pinjam-meminjam (kredit), namun harus
dilatukan denganjalan )ang sah dan halal. Dalam setiap transalui, sclain disertai
surat perjanjian, juga perlu ada saksi.

Inilah hikmat Eat )ang dinamai alvud fuin atau agal rufuynah (ayat
utang-piutang, perikatan) png dijelaskan secara panjang lebar,'jelas, dan
berulang-ulang, agar hukum-hukumnya dapat dipahami deryan mudah, baik lang
bersifat umum maupun khusus.

Membuat surat perjanjian utang-piutang adalah suatu perintah png
diftrdhukan dengan nastl, tidak diserahkan sepenuhp @da png benarykutan.

Tetapi jumhur ulama berpendapat bahwa perintah membuat surat perjanjian
utang-piutang adalah perintah nadob (imbauan) dan rrqud(sunnt).

Attla', asy-S1a'bi, dan Ibn Jarirberpendeat, pcrimh di sinibenpaperimah
ijab : mewajibkan, sesuai dengan hukum asal perimh 1aqg dipeatrg jumhur.e

4t ?X2-283. Kaith dmgm S.4: eNisu', Ii3; S.7G rlMr'.rU, l2-3 ib, dfrir ont
al-Ahzaab. ,ntrk mongotahri rmkn4-mrtm sFH.h (bsrtUaD, dil, daud-

{2 l-ahiriah syat itri mqusfu pedirim Ab' dmnl'milr'n! q qth
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Wl yofub hfuuhon kffim bil'ffi : $tra periuliiot haffiah dibttd
oWpa ulis di annm kanw secam adil.

Hendaklah omng yang menulis surat perjanjian itu seorang png adil dan

tidak berpihek, sehingga tidak merugikan pihak mana pun.

W lu y'fu fuibu at yafufu la naa'albruhuhaltu : Mr iargothlt
reorug putlis aqgot ntottM stnu peri o{ iot sqerti yrg telolt di$ ar*ot
oMAlM.
Selain harus adil, penulis surat perjanjian juga disyaratkan mengetahui

hukum-hukum png bersangkut-paut dcngan pembuatan surd utaqg, karena surar

utang tidak menjadi penjamin lang kuat, kecuali penulisqa mengetahui hukum-
hukum qala' dan slarat-sllarat png diperlukan, baik uruf (kelaziman adat)

atutrm meruut undangtndang. rnilah matnanF 'pemlis harus menulis seperti
png diajartan Allah.'

Ini suam kctennran Allah png dinnshkari dalam syara'. Sudah barang tenur
p€nulis png menyiapkan surm perjanjian uang-piutaqg berhak memperoleh upah
(fte, jasa, komisi) yang sepadan

Ttlhan mendahulukan sifrt adil atas sifrt ilmu (mengetahui), karena orang
png adil mudah mempelajari apa pqg perlu dilakukan. lbtapi bagi orang alim
(berilmu) yang tidak adil, ilmunla tidak bisa menunjukiqa kepada keadilan.

Dari penjelasan mengenai slamt-syarat png hanrs dimiliki para penulis

surat perjanjian rcrsebut kia mempercleh perynjuk bahwa agama menghendaki

supqfa dalam masyarakat tcrdapat omng{nng }4ng puqa keahlian membuat
sunr+rrat )ang dipelukan. Benamaan de4gan itu kita juga memperoleh p€ntqiuk
bahwa penulis surat perjanjian hendaklah pihak ketiga, meskipun kedua pihak
png mengadakari transaksi uung-piutang cakap membuat surat. Ini perlu unmk
menghindari kekeliruan-kekeliruan png disengaja.

Dalam kalimat wa laa ya'fua : dot jutgot qrggot, kita mendapatkan
petunjuk bahwa orang png memiliki sesuatu keahlian (kepandaian) fng
dibunrhkan manusia, jita diperlukan vajib memenuhin5ra.

ful WUb : Hanfukhlt dia nouli:nt:la,.

hnulis diperintah mcnulis setclah adary larangan bersikap 'enggan',
maksudula, unok mengukuhkan (mcmperluat) perintah menulis, meDginge
pemingula persoalan dan itu berhubungan dcngan hak milik.

Wal yuttffiit t442fi 'abitril ltqg * mt orury ywry betwry ilrstdibekot
tfiorrgny urtt* ditulis.

Hendaklah omng 1ang berutang itu sendiri png mendiktekan sesuatu )ang
ekan diarlis oleh penulis. Dialah png harus menjelaskan bahua dia beruu4g,
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berapa besarnla utang, bagaimana slarat-slarat dan waktu pembayarannp. Hal
yang demikian itu untuk menghindari penipuan terhadap orang )ang berutang,
sehingga nlatalatl bahwa segala png ditulis dalam surat perjanjian itu atas
persetujuan kedua belah pihak.

Wal yauaqillaaln mbbahuu : Dan hendaklah dia tahrt kepada Allah,
Tulnrurya.

Hendaklah png berhak mendiktekan itu orang png bertakwa kepada Allah.
Yaitu, menjalankan segala png wajib baginp dengan sempurna.

Wa laa yabklws mfuhu syaitn : Janganlah dia mengumngi sesuaru pun
dari (umngnyaitu).

Janganlatr pendikte itu mengurangi hak-hak orang lain. Tirhan melarang
yang demikian itu karena manusia bersifat tamak (serakah), dan kerapkali
ketamakannp mendorong dia mengurangi hak orang lain.

Fa in leoarul la4zii 'alaihil lwqqu safiilwn au dlw'iifan au laa yasta4hii'u
ay yumilla huwa fal yumlil waliyynltuu bil 'trdli : Jila yang berutang itu
seomng yang masih lemah alal, lemah badan, atau tidak sanggup untuk
mendiloelan, malra waWa hendal<lah mmdiloekan secam adil.

Jika pngberutang itu orang png lemah akal, anak png belum cukup umur,
sudah sangat tua, atau tidak sanggup mendiktekan karena dungu (tunarungu)
atau bisu (tunawicara), hendaklah didiktekan oleh orang lang menangani
urusannla. hendaklah dia berlaku adil; janganlah sembrono dalam mendiktekan.

Was tasyhiduu syahiidaini mir rijaalikum : Datt (unruk itu) tudirlanlatt
dn sal<si dari omng lehki di antam kamu.e

Hadirkan dua orang lelaki untuk meryaksikan akad yang kamu lakukan,
Para ulama berpendapat bahwa kalimat mir rijaalifum = dari omng-orang
lelakimu, menslaratkan saksi itu orang Islam.

IGta al-Imam Ibn Qayyim dalam I'latnul Mrmaqqi'in, "Bayyinah dalam
pandangan spra' lebih umum daripada kesalsian. Maka, tiap+iap apa yang

bisa dipergunakan untuk membenarkan suatu keterangan dinamakan bayyinah,
seperti qarinahqarinah Oukti) )ang tidak bisa dibantatr. Karena itu, mungkin
orang )ang bukan Islam dapat menjadi saksi berdasarkan makna fng diteranglan
oleh al-Qur'an, as-Sunnah, dan lughah (dari segi bahasa), pitu apabila hakim
bisa mempercEainp dalam menentukan hak (kebenaran)."

s Baca 5.65: adr'Ilalaaq,2.
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Para ulama berselisih paham tentang kesaksian budak. Menurut latririahnp
masuk ke dalam perkataan "mir rijaalikum". Di antara png berpendapat
demikian adalah Syuraih, Utsman al-Batty, Ahmad, dan Abu T5aur.

Fa ilhn yahtwua ryiuhinifa ruljuluw warn runtoani : Jila tidak ada
dm omng lelaki, rrulu bolehlah seomng lelaki dan dua perempuan.

Jika tidak ada dua orang lelaki yang bisa bertindak sebagai saksi, maka
hendaklah disaksikan oleh seorang lelaki dan dua perempuan.

Mimrnan tardlwutu mirusy syttlwfua-i : Dari sal<si-salai yang lannu
setujui.

Dari saksi-saksi png kamu setujui kesatsiannp berdasarkan agama dan
keadilanqa'. Ttrhan menpmakan seorang lelaki dan dua perempuan. IGrena
itulah, T[han menyeratrkan masalah kesatsian ini kepada kerelaan ftesepakatan)
dari orang-orang (pihak-pihak) png membuat surat perjanjian.

An ta4hilla ihdoahumoa fa tu4?akkim ihdoahumaal ukhrua : Jila sahh
seomng dari An peretnpwtn iru lupa, mala dapatlah salnh seomng di
antamnya $ang tidak hrya) mmgingatlwt yang lain.

I(arena dikhawatirkan salah seorang perempuan png menjadi saksi khilaf
(terlupa) akibat kurang perhatian kepada hal-hal png disaksikan, maka dia dapat
diingatkan oleh png satunla. IGsaksian )ang seorang dikuatkan oleh seorang
lagi.

Dalam persoalan tasyri' @ukum slara') haruslatr didasarkan pada nash-
nash al-Qur'an )ang diperkuat dengan illat (alasan) dan ratrasia (hikmahnp).
Firman Allatr ini menjelaskan ratrasia hukum, mengapa kesaksian dua perempuan
seimbang dengan seorang lelaki.

Wajib bagi hakim (ika pihak-pihak berperkara di pengadilan) mengajukan
pertanlaan kepada salah seorang saksi di depan seorang png lain dan menilai
bagian-bagian jawaban dari kedua saksi tersebut.

Mengenai kesaksian seorang lelaki, waktu pengajuan pertanyaan harus
dipisahkan. Jika salah seorang tidak mengetahui secara jelas, tidaklah dihitung
sebagai kesaksian. Maka, kesaksian )ang seorang lagi tidak bisa diterima,
walaupun disampaikan denganjelas dan tegas, karena kesaksian hanla dari satu
orang tidaklah mencukupi.

Keterlibatan perempuan dalam sektor keuangan pada zaman modern
sekarang ini tidak mengubah hukum, karena hukum didasarkan kepada png
terbanpk. Inilah pendapat png sudah berkembang dalam masprakat. Kami
condong kepada asy-Spikh Mahmud Slaltut tentang hal-hal png berkaitan dengan
cara-cara png paling baik untuk memperoleh ketenangan dan kepercapan
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kepada salsi. Alat ini tidak memberi pengrnian bahwa kesatsian para prytan
saja tidak dipergunakan. Bayyinahlah faqg dapat dipegangi hekim unt1|
.emutuskan perkara. Al-Qur'an di sini menjelaskan keadaan perempan di
masa al-Qur'an diturunkan, di mana perempuan tidak mencampuri sml-sml
muamalat, tentulah dapat kita berikan tentang apa yang diberifan unUrk ldaf,i.
Bukankatr ada permasalatran di mana kesaksian perempun dismatan &ngAn

kesaksian lelaki?

Wa lu ya'basy sytthfu'u i47oo mu du'un : Jutgotblts4lsi-s4bi fttt

eng gail (datang), ry abita dip otg gil (olclt p oryadilort) tott* rrwli ad salst.

Tidak patut seseorang menolak memberikan kesafsian k€tika diperlutan.

Diriwaptkan oleh ar-Rabi' batrwa alat ini diturunkan setraftu seorang lelati
meminta kepada suatu golongan masprakat untuk menjadi salsi ata$ su@I

peristiwa, tetapi tidak seorang pun )ang bersedia. Segolo4gan ogqg mematrg

ada yang enggan menjadi saksi dan enggan melaksanakannya. fidak hrsqdia
menjadi saksi saat pembuatan surat perjanjian dan tidak mau menjad! Sa&si

ketika diperlukan hakim adalah haram hukumrya.

Tegasnla, kesediaan menjadi saksi adalah sua$ kevajiban, bulen suatu

tathnwwu' (sunnat); karena menjadi saksi berfungSi menqakkan kOadilan"dan

memelihara hak (kebenaran). Jalan @erbuatan) png membara kepada suaUt

kevajiban, maka jalan @erbuatan) itu jug:t wajib hutumnya.

Wa laa tosgrnuu an taldubunltu shaghiimn atur*tbtitut ilu qialihii:
JanganWt tannu malas menulis (ner\A6 perioiiot) utotg, liar kccil
ataupun bes ar, s amp ai meni elaslutt p aatuot wafuwrya.

Firman ini menjadi dalil balrwa surat ketelangan (perianjian) dipandang

sebagai suatu bukti )ang sah jika sprat-spratqa orkup, baik mengpmi utang

1ang sedikit atau utang baryak, dan kita tidak bol€h sembrom dalam masalah

harta.

Inilatr suatu dasar dari dasar-dasar ekonomi pada masa kini, piur: 'Tiap-
tiap muamalat (mengadakan transaksi) dan tiap-tiap muawadhah (perianiian)

harta haruslatr dibuat surat keterangan @erjanjian) tertcnnr, dqn pengadilan

memandangnla sebagai bukti."

Dza.alikun aqs lu+hu fndallaald w a oqt anu lisy sy ahodai va &w ollu
tafiaabw : Itu lcbih adil di sisi Alloh dan lcbih mowlmg kWfu krsolglior
dan lebih cendcrung tidak menimbulla n kemguor di otam kfrru..

Hukum png sudatr dijelaskan di atas lebih bisa meregakkan keadilan dan

sangat membantu kesaksian dan bisa lebih mepkinkan dan menghilangfan
keragu-raguan. Hal ini juga memberi pengertian bahwa satsi boleh memina
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diperlihatkan surat utang untuk mengingatrya kembali (karena kejadiannp sudatr

sangat lama, misalnp).

Surat keterangan @erjanjian) lebih ryata lagi kemanfraanrya, jika satsi
sudah meninggal dunia. Ictika inr surat keteranganlah png menjadi pegangan

utama.a

Iloa an tafuuru fijaanun haadl*atan tudihwndtu boitwhtn fa bisa
'oloihm jwualtw al lu tabubutlua : Kcqnli Wry dsrrikian iru benrya

p erniagoot atrui yry korru lohtktt, di oturoru, moka nfuk ado kad ifu l
merulisntu.

Membuat surat perjanjian utang merupakan tuntutan slara', kecuali dalam
pembelian tunai. Dari kalimat tak ada kewajiban baginw atas karnu dapat
dipahami, mencatat pembelian dan pengeluaran lebih disukai, karena dengan
iur bisa diketahui pengeluaran dan pemasukan urng s@ara benar. Sistem pqg
dilaksanakan oleh toko-toko besar di dunia dalam berjual beli t€latr dijelaskan
dalam ajaran Islam sejak 14 abad lalu, sebelum orang{rang Barat mengetahui

Wa asy-ltitlwt i4zaa ubaaya'turn : Don afukon saksi jifu lanru melafulan
jrul-beli.

Hadirkan saksi dalam rilNaksi tunai, karena menghindari kemungkinan
terjadi perselisihan dalam beberapa hal setelah akad (ikrar jual-beli) selesai
(ditandatangani). Mengenai utang-utang 1ang diangguhkan uraktu pembayarannla,
mungkin bisa terjadi perselisihan setelatl para saksi meninggal.

Tbntang menghadirkan saksi dalam penjualan tunai, para fuqaha berselisih
patram. Ada png menptakan wajib, ada png mengatakan sunnai. Secara lahiriah
(bahasa), perintah inr menunjukkan wajib, walaupun jumhur ulama mengatakan
sunnat. Di antara sahabat png mewajibkan adalah Umar dan Abu Musa. Yang
mengategorikan bahwa menghadirkan saksi adalah sunnat adalatr adh-Dhahak,
Atha', Said ibn Musa56ab, Jabir ibn Zaid, Mujahid, dan Daud ibn Ali. Sepgianla
dikirususkan kepada penjualan 1ang ditangguhkan harganla.ss

Wa ba yu4lwarm kaatibw wa laa syahiidun : langanlah penulis
ilmaaungkail ksrufurunn, dan j angan pub matj adi saksi.

Fenulis surat perjanjian ataupun saksi jangantah merugikan salah seorang
dari dua orang )ang me4adakan perjanjian (akad), dengan menambatr atau

'*' Tlfifo al-Mow 3: 135.
{t Dfrto al-Mw 3z 136.
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mengurangi keterangan. Dan janganlah para saksi mengubah-ubah kesaksiannp
atau tidak mau menjadi saksi.

Wa in tafaluula inruhuufttswqam bihm : Jiln lal itu lamu lalulant
juga, malu iru swtu kecumngan darimu.

Jika kamu kerjakan apa )ang dilarang itu, maka berartilah kamu keluar
dari keuatan, dan sebalikrya, kamu justru mengerjakan kemaksiatan.

Wat taqulloolw wa y u' allimukumullothu wallaahu bi kttlli syain' aliim :
Tafutlah kepada Allah; dan Alhh mmgajarmu, serta AUah itu Maha
Mm gaahui s e gala s eswfiu.

Bertakwalah kepada Allah dalam segala persoalan png kamu diperintahkan
untuk mengerjakan, dan dalam segala hal yang kau dilarang mengerjakannp.
Allah itulah )ang mengajarmu tentang urusan-urusan )ang mendatangkan
kebaikan bagimu di dunia dan akhirat, serta memelihara harta-hartamu.
Seandairya Allah tidak memberi petunjuk, tentulah kamu tidak mengetahui apa-
apa. Allahlah png mengetahui segala sebab png bisa menghindari kerusakan,
dan segala sebab png bisa mendatangkan kemaslatratan.

Allah menutup alat ini dengan pelajaran png bisa menpdarkan kita bahwa
jiwa sendirilah png mendorong manusia untuk bersedia melaksanakan hukum,
Irukan karena batasan undang-undang.

Inilah ayat )ang panjang dalam al-Qur'an, png paling jelas uraiannp, dan
paling terang hukumnp. Dalam Eat ini Tbhan memerinah kita untuk memelihara
harta supa)a bisa dipergunakan di jalan Allah, dan hendaklah kia berakwa untuk
memperoleh kemenangan ftebahagiaan).

Wa in kwtum 'alaa safarin wa lam tqiiduu lraatiban fa rihoanilm maq-
buudhatun = Jika lumu dalam bepergian @erjalanan), dan tidak
mmdapatla n perwlis, nula hmdaldah diadalcon agwun (j amiran) yang bis a
lannupegang.

Jika kamu dalam perjalanan dan tidak menemukan penulis, prg mengetahui
bagaimana menulis surat perjanjian utang atau tidak memperoleh alat-alat tulis
png diperlukan, maka ambillatr barang jaminan (agunan).

Menyebut 'saftr @erjalanan) dan tidak memperoleh penulis lang menulis"
bukanlah untuk menetapkan kedua hal itu sebagai slarat dasar meminta jaminan.
Hal itu menjelaskan sebab-sebab png membolehkan kita membuat surat
perjanjian dan agunan png kita pegang sebagai ganti surat perjanjian seperri
png diriwa-)atkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Nabi pun pernatr menggadaikan
baju besinp (sebagai agunan) kepada seorang Yahudi Madinatr dengan 20 gantang
gandum.
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Alat ini juga memberi pengertian bahwa tidak adanp penulis png dibatasi
saat dalam safar (perjalanan), bukan di tempat-tempat kediaman (tempat
domisili), karena membuat surat keterangan (perjanjian) diwajibkan bagi
mukmin. Ibarat iman, surat perjanjian merupakan perwujudan dari suatu
transaksi. Iman harus dipastikan wujudnp dengan ketundukan dan amal
perbuaan.

Fa ln amltu ba'dhttkum fu'dlunfal yu'oddil b,dzi,tumitu amoarwtahw
walyattaqllblw mbfuhuu : Mala, jilu sebagian dai tamu mempercayai
sebagian yaag lain, nala hendaklah orutg yang dipercayai itu menuruiran
(mehtnasi) utangry dan lwrdaldoL diotafut kqado Allah, ruannya.

Jika kebetulan orang png melakukan perjanjian utang-piutang inr saling
mempercay{i, maka hendaklatr orang yang dipercayai itu melaksanakan
amanatnla dengan sempurna pada uaktu png ditentukan. Hendaklatr dia berakwa
kepada Allah dan jangan mengkhianati amanat.

Unng juga dinamai anarwh, karena pemberi utang mempercalai orang
png berutang dengan tidak memerlukal jaminrn. Amanat berarti kepercalaan.

Alat-alat png telah lalu menjelaskan kepada kita tentang vajibnp membuat
surat perjanjian, menghadirkan saksi, dan meminta barang jaminan. semua itu
merupakan hukum asal dan hukum azinah dalam soal ini. Apt ini juga
mengandung suatu hukum png bersiftt nrklalah ftelonggaran) prry dibolehkan
ketika dalam keadaan darurat, misalnya, sevaktu kita dalam perjalanan dan
tidak menemukan penulis dan saksi.

wa lu tabumwy syahaadata wa noy yabumltaa fa inruhuu aatsimun
qalbultuu = Daa j angutlah kanw sembwyilan lresalaian, don bamngsiapa
matyemburryikonnya, mala dia merupalant omng yang berdosa jiwanya.

Janganlah kamu enggan memberikan kesaksian, apabila kamu diminta
memberikan kesatsian di depanhakim @engadilan). orang )ang enggan menjadi
salsi, jiwanp berdosa.

Mengapa jiwa dibebani dosa? Karena jiwalah png bisa mengingat segala
kejadian. Jiwa juga sebagai alat rasa dan akal, Menyembunyikan kesaksian
(bersaksi tidak dengan terus rerang, ada yang disembunyikan) dan
menyembunyikan dosa adalah berkaitan dengan alam nurani (dhamir). Dosa
itu, sebagaimana menjadi pekerjaan anggota badan, juga menjadi pekerjaan
hati.s

{'6 Beca S.17: al-Israr', 36.
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T[han meryandarkan beberapa pekerjaan tertentu kepada hati, sebagaimana

Dia men5andarkan beberapa pekerjaan kepada pende4garan dan penglihaun.

Di antara dosa{osa ji*a adalah buruk kasad (niu buruk) dan dengf,i.

Alat ini menunjukkan bahwa manusia disiksa karena tidak mau meqgerjaken

png makruf Oaik, larak) dan mengerjaken lang munkar. Tttiuan menulis surat
perjanjian dan menghadirkan satsi unnrk memperkuu keperca:aan antara si
pemberi utang dan si penguang. Secara hukum, surat perjanjian lebih kuat

daripada kesaksian. Femberi uteng, 1ang berutaqg, dan salsi berpeganig pada

surat perjanjian.

Walluhn H tttu tu'mahasu'affim : Dan AIM nwtgmhui segala qa
yang kanu keriakol

Ttdak ada sesuau ]aog tersembunyi bagi Allah. Segala apa )ang telatl

dijelaskan, bnik png bersifirt iiabi (positifl seperti m€nunaikan amaoaf,, men€Uati

janji atauptrn salDi (negatiD seperti menyemburyikan kcsafsian (ryahadah), Allatt
Maha Mengetahui dan akan memberikan balasan terliailap amalan-amalan inr.
Firman ini meng;andung alrcaman png dikemukakan secara halus, bahua tidak
ada sesuatu png tcrsembunyi bagi AUah.

Alat-apt ini menjelaskan beberapa hukum untuk memelihara harta,
membuat surat utang, menghadirkan saksi dalam transaksi utang, dan lain
sebagaiqa scrA meminA agunan kEtihtidak ada orury png mcnuliS surat dan

tidak ada saksi.

Dari penjelasan ini kita memperolch dalil batrwa Allah tidak membenci

harta, karena harta bukan tnerupekan barang png tercela dalam agama. Alat-
ayat ini datang untuk membanah prasaqgka )ang muncul dari pemahaman atas

ayat-apt terdahulu )ang tidak tepat, bahwa Allah tidak menyukai kita
me4gumpullan harta, sebagairnam yng dipahami oleh pe4ganut-pcnganut agama

lain.

Agama menyuruh kita mencari hana dengan jalan png sah dan halal, serta

menginftkkan haranp inr di jalan keba.iikan. Ini diuujuk{ran oleh larangan

memberikan hara kepada anak-anak png belum mampu mempergrnaken

akalnla.

KESIMPU LAN

Dalam a5at-a5at ini Tbhan menunjukkan beberapa aurran kepada para hamba,

apabila mereka bermuamalat s@ara tangguh (lidak kontan), seperti beruung

)ang pengembaliannp dengan jangka waktu tertentu. Ttrhan juga menjelaskan

beberapa hukum memelihara harta, piur dengan membua suratperjanjian utang,

menghadirkan saksi, dan meminta agunan ketika Jdak ada orang png bisa

membuat surat perjanjian dan tidak ada saksi.
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Apabila tita mcmperhcilan a}at perrama dari dua Eat dalam tema ini kia
alanlnetgF4hui bah*aalat iur meagandung 15 kali perintah dan 15 kali larangan.

126

@AC) fcpnnan Allahlah scgala apa )ang
bcada di lelgit &n di hrmi. Jika apa
yrng ade di dalam hatimu kamu
lrhirtrn, rlau lamu maymbrmyi-
brlrF, perli Allah mcmhrat pcr-
fim rc*adrgnu. Kcmdian Atlah
mcngampuni dosa siapa yang
dik trcirlrfi-N}A, thn ln€rryifsa Siapa

Pg tutcna*-Nla p1h. Altah itu
Ir,Iata hesa atas tiaptiap sestatu.m

\vWi,UU;'ltafreffibvb
;#ily.fuh*ltlF;ti
,dsy&,i6:rlE;,'"$aqg

@1#

TAFSIR

rfuhi noaft wuvdi w noa fil atdlri : Kqmyan AlMloh segda
ryyoryatudlotgitfuioryyutg adadi btoni. .

semua isi laqgit dan bumi, baik untuk menciptakannla, memiliki maupun
memasarufun (mengmr perjalananuja) serta mengendalikannla, tranla eian
png berkuasa- Ttdak ada scsuanr yang menpkutui Dia. Karena itu, tidak ada
sex$umr Fqg bol€h disembah, keomli Allah, sebagaimana kia tidak boleh
mendurhakai-Np. Allah bcrhak menugasi kita dengan beban-beban taklif
(t ngg.qg jilab) png diHcndaki.

W b atmu noo tfr o@m au nkttfunhu ytthoaslbknnt bihllloahu :
fikt ryytg o&di daloilliuimu lunu rdtirlant, atant lwrnu sanbwryilant,
Alloltpsti nanka pe*haan kqadamu.

Apakah lxxnurur siftt (perang0 dan niat (dengki, dendam) kamu latrirkan
dzu kamu semburyikan di dalam hatimu, .kamu tuturkan atau kamu ketjakan,
titmypa eknn memperoleh gaqiaran dari Allah di hari kiamat. Sebab, sesuatu
dilahirkan atar disembunyikan, b4gi Allatr sama saja. Allah mengetahui segala
sesu&l }aqg tidak dapar dilihar mata, dan segala png disemburiyitan di liati.
selain iur, juga akan memberi balasan atas amalan manusia, baik dingan pemba_
lasau png buruk (neraka) ataupun pembalasan png baik sesuai d.ng.n
amalannla.

r Kdlh&lgm 3.76: ellma, 3G3l: S.2O: Tharhs.SZ.
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Goresan dan lintasan (kehendak) hati terkadang timbul tanpa dikehendaki,

dan tidak pula meninggalkan kesan karena hanla linUsan png berjalan sepinas

saja. Tbtapi bila kita terus-menerus memikirkan lintasan-lintasan itu, maka kita

akan memperoleh balasan karena mampu melenppkan lintasan itu dari benak

dan hatirya. Orang png teraniala tentu tidak mudah melupakan orang )ang
menganiayanya. Terpikir baginya bagaimana menolak kezaliman )ang
menimpanp, dan dia membiarkan lintasan-lintasan hati itu sarnnai berpikir unuk
membinasakan kezaliman serta membalas kezaliman itu dengan kezaliman png
lebih buruk lagi.

Ktntir-klatir Qintasan hati) png begitulatr png akan diperhitungkan, baik

png dilatrirkan maupun disembunyikan. Amalan hati (niaO png meryrebabkan

iimUutnp pekerjaan (amal perbuatan), jika tak ada halangan, itulah png dihisab

(diperhitungkan) kelak.

Ringkasnp, )ang dimaksud dengan apa yang ada iti dalgm dirimu adalatr

siftt lpeiangai) yang tetap, seperti: cinta, benci, meqrembunyikan kesaksian,

niat baik, dan niat buruk.

Lintasan Oisikan) dan goresan hati png datang Anpa dikehendaki, jika

terus-menerus dipandanglah sebagai amalan. Jika lekas dileqapkan, tidaklatl

dipandang sebagai amalan, karena khatir-klutir tidak dapat diatasi pada

permulaanrya atau tidak bisa ditolak kedatanganqa.

Alat ini sekali-kali tidak maruuki (terhapus) sebagaimana pendapat sebagian

ulama, dan ayat png datang sesudahnla tidak disebut sebagai penasikh

(penghapus) alat ini.

Fengertian Allah memhnt perkiruan kepadamu addah: Allah memper-

lihatkan segala amalan kita, baik amalan latrir ataupun batin. Tbhan bertarya,

'Mengapa kamu mengerjakan ini?" Sesudah tArrya iauab selesai, Allah pun

mengampuni ataupun mengazab menurut kehendak-Np. Ferbuatan-perbuatan

png munkar, tetapi tidak sampai menjadi tabiat (watak), maka Allah meng-

ampuninp. Sebaliknp, orang png amalannp selalu munkar dan telah menjadi

tabiat, maka Allatr akan menyiksarya.

Firman ini mengandung an€man dan peringatan. fidak dipastikan apakatt

akan diampuni, meskipun dosarya kecil.

Fa yaghfiru limay ya-syoa-u wa yu'adz4aibu may la'syaa-u : Mala, Allalt
meng@npuni siapayang dilrehendaki dan menyiba siapayng dikehmdaki'
Nya.

Allah menglrendaki rahmat dan keadilan. Dasar keadilan adalatr memberi

balasan buruk sesuai dengan amalan buruk png dilakukan, tidak lebih dari itu.

Demikian pula untuk amalan baik, pembalasannp sekadar amalan baik png
dijalankan, tidak lebih dari itu. Tetapi Allatr dengan keutamaan-Np melipat-
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gin0afan pembalasan png baik dengan 10 kali lipat atau lebih. Sedangkan amalan

buruk, Allatr tidak melipatrgandakan pembalasannla, tetap sesuai dengan kadar

amalan itu.

Orang png diampuni dosaqa adalatr orang )ang memperoleh taufik dalam

mengerjakan amalan png saleh, png memberikan bekas pada jiuaqa. thk
dapat diharapkan bahwa dosa akan diampuni jika png bersangkutan tetap terus

bergelimang dalam dosa. Seolatr dia sulit meninggalkan perbuatan dosa.6

Wallaalu 'alu htlli syai-in qadiir : Dail Allah Maln Berlansa atas tiap-
tiap sestntu.w

Dengan kodrat ftekuasaan-Nla) )ang sempurna, Allah melaksanakan apa

png dikehendaki.

Segala sesuatu adalatr kepunlaan Allatt dan Dia sendiri png menciptakanrya.

Allahlah png Maha Mengetahuirya.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Allah menandaskan batrwa Dialatl )ang mempuryai langit
dan bumi. I(arena itu, Dia akan meminta pertanggungiawaban terhadap apa

png kita sembunyikan dan apa png kita lahirkan @erlihatkan). Allatt Maha

Sempurna kekuasaan-N1a, Maha Sempurna ilmu-N1a, dan Maha Sempurna

kodrat-Np.

127

(28t) Rasul telah membenarkan apa png
diturunkan oleh Tbhan kepadanya,

dcmiHan jugl para mulmin. Mereka
(para mulmin) mcngimani Allah,
malaikat-malaiht-Np, kitab-kitab-
N1a, dan para razul-Np. (Mereka

berkata) :'Kami tidak membedakan
antara rasul (nabi) 1ang satu dengan

rasul png lain. " Mercta juga berkata:

'trhmi mendengar apa )ang telah
disampaikan rasul dan kami menaati-
nya, (seraya mereka memohon)

'5;r31it5*,r"u4ffi,lnlr*\

Wi9$#'+{'fi$W'S
Wtt\r;$,6i'#j'u,y-16.

drlt44^qj$w

# Baca S.40: Ghaafir (al-Mu'min), 7-8-9.
4 Baca Muslim I hlm 200; d-Bulfrari 49:6; Muslim I: no 103'
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'ampunilah dosa kami, whai Tbhan,
kepada Engkaulah tempat kami
kembali."o

(286') Allah tidak membebani seseorang,

kecuali sekadar apa ]ang diunggupi
oleh hamba itu. Tiap-tiap orang
memperoleh pahala atas kebajikan
yang diusahakam:a, dan mem-Peroleh

dosa atas kejahatan png dilakukan.
Uhhai Tbhan kami,jenganlah Engkau

menyiksa kami, jika kami lupa dan

lalai. Shhai lUhan, janganlah Fngkau

memberati kami dengan beban Png
sangat berat Yang kami sukar
memikulnp, sebagaimana Engkau
telah membebani yang demikian inr
kepada umat-umat terdahulu. Wahai

lbhan, jang;anlah Engkau membebani

kami dengan fitnah-fitnah Png kami

tidak sanggup memikul4a. Maafian
kami, ampunilah kami dan rahmati-
lah kami. Engkaulah png memiliki
kami dan )ang meqgendalikan segala

unrsan kami. Karena inr, tolonglah
karni menghadapi orang kafir.{r

q;'rtr'vril1':a6tl&4
Kr*W$?g;E:r*v1*t;l

rlL"lv$*vi$:;yfitjrl^*;
(lA;YApr'W,fr6py
6elH;Jr$6;6t4,

U-Kti6V*'qtW$W

TAFSIR

Anmarwr ms wlu bi maa utuila iloihi nirmbbihii w al mu' mitwun : Rasal

tehh memfururkon apayang diturunkon olehfulm kqadanya, demikian
jugapammulonin.

Rasul telah membenarkan dengan sepkin-pkinnp apa png diturunkan

kepadanp melalui \vahyu, baik berupa akidah ataupun hukum, sehingga

menjadilatr png demikian itu sebagai perangai (afhlak hidup) baginp. Demikian

pula sahabat-sahabat Rasul.

Dengan keterangan ini Ttrhan bukan bermaksud menjelaskan batrva rasul

telah beriman seperti latririatr dari laftl itu, karena sebagai orang )ang bertugas

menyeru (mengajak) manusia ke jalan png benar, rasul tentu saja sudatt

mengimani apa )ang dia dakwatrkan (serukan). \&ng dimalsud dengan keterangan

{to Kaitkan dengan S.2: al-Baq8r8h 2%, l28,lm.
15t Kaid<rn dengao 7: al-A raaf, 42: 5,23:,81-Mu'mhmto, 62; 5.6: al-An'aam' 152; 5.65: 11;

S.72: d-Mrddststsir, 38.



luz 3 $ra2:al-BaErah

ini ialah untuk menlanjung para mukmin )ang telah beriman, sebagaimana Rasul
telah beriman.

Ktlhtt aamsru Ulloahi wa malaai*atihii wa htubihii wa nsulihii : Mercka

@am mubnin) nenginwni Allah, mahilat-malailcat-W, kitab-kitab-W,
danpam msul-Nya.

Mereka semua mengimani Allah, keesaan-Np, kesempurnaan hikmat-
Np dalam mengatur dan menyusun makhluk, sebagaimana mereka mengimani
adanp malaikat dan di antara mereka png menjadi utusan Allah png membava
wahyu kepada para nabi, dan mengimani para rasul.

Demikian juga cara beriman kepada para malaikat, bukan dengan memper-
bincangkan zatnla (malaikat secara fisik), sifrt-sifrt dan pekerjaan-pekerjaanrya.
Semua ini tidak diizinkan Allatl. Mereka diperintatr beriman secara global (Umal)
terhadap hal-hal )ang memang diterangkan oleh al-Qur'an s@ara global, dan
beriman secara terperinci (afrhili) kepada hal-hal png diuraikan alQrr'an
secara terperinci.

Sesungguhnp Allah menurunkan beberapa kitab kepada rasul-rasul-Np
untuk menjadi petunjuk bagi manusia.62

Loa ru{aniqu bailu ahadim mirrusuliltii : 1Mercka berkna): *Kami tifuk
membedalcan ailtam msul (nabi) Wg satu dengan rusulyang lain."

Mereka berkata: 'Dalam segi risalah (urahyu) dan tasyri' Oukum agama),
seluruh rasul adalah sama. Baik png jumlah umatnla sedikit maupun umatnla
banlak, baik png daangryabelakangan ataupun rasul terdatrulu. Semua men)€ru
kepada agama Euhid, dan menetapkan adanp kebangkitan dari kubur padq hari
kiamat kelak. Hanp saja, di antara para rasul memang terdapat beberapa
kelebihan atas rasul lang lain." Firman Allah:

,*e'ff.(fft"y,4r .tri;
"hulah rasul-rasulyang telah Kami lebihkan sebagian dari merelu atas sebagian
yanglain."

IGistimeuaan-keistimerman itu bukan dalam risalah, tetapi pada segi lain.
Dan ini merupakan keistimewaan umat Muhammad. Mereka beriman kepada
seluruh nabi, tidak membedakan antara satu nabi dengan nabi png lain. Berbeda

5l I

{52 Baca S.2: al-Baqqalu 135.
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dengan atrlul kitab, mereka mengimani sebagian nabi dan mengingkari sebagia.

png lain.

Akidah png diajarkan tersebut merupakan suatu akidah png kongkret pn1
lalak menjadi penutup segala akidah dan akhir segala risalah.

lk qaahat sami'noa wa allw'rtru : Mercla i uga berkan : " Kami motdenga

apayang telah disarnpailant Rasul dan lumi menootinya.'

hra mukmin itu beriman kepada apa )ang png telah dijelaskan, serEa
berkata: "Rasul telatr menpmpaikan kepada kami perintah T[han, maka kami
pun mendengarnla dengan penuh pengertian dan keridhaan. IGmi taati segala

apa )ang diperintatrkan dengan nurduk dan patuh, dan berkepkinan bahwa segala

perintah dan larangan itu dimaksud untuk kebajikan dunia dan akhirat."

Orang png imannp dilakukan seqra tulus dan ikhlas selalu memper-
timbangkan sesuatu kekurangan yang timbul dan senantiasa mencari
kesempurnaan. Oleh karena itu mereka selalu bermohon kepada Allah, agar

mengampuni segala kesalahan yang menghalangi mereka mencapai
kesempurnaan.

Ghutraarulu mbbanaa wa ilailwl ma-shiir : (Seruya merela memohon):
'Ampunilah dosa lami, walwi Tfulwn, dan kcpada Englaulah tempat kami
kcmbali.'as3

Watrai Thhan, tutuplah kesalatran kami dengan tidak memberikan aib kepada

kami di dunia dan tidak menyiksa kami di akhirat. Mereka memohon ampumn
itu serap bertobat dan mengerjakan kebajikan. Dengan demikian hapuslah bekas

dosa dari jiwa mereka di dunia, dan merekapun kembali kepada Allatt di akhirat
dalam keadaan suci dan bersih.

Lat yukallifullathu rufsan illaa wus'alwa : Allah tidak metnbebani
seseomng, l<ccwli seladar apayang disanggupi oleh hamba itu.

Allah tidak akan memberati hamba-Nya lebih dari kesanggupannya.
Sebaliknya, Allatr membebani mereka di bawah kemampuannp. Yang demikian
itu merupakan kelembutan sikap Allah kepada para hamba-N1a, selain sebagai
keihsanan-Np kepada mereka.

Alat ini menghilangkan beban png dirasa berat sekali oleh para sahabat,

dan menjelaskan mengenai flrman Allah png berkaitan dengan apa )ang
digariskan dalam hati dan disembunyikannya, bahwa Allah akan membuat
perhitungan.s

1rt Kaitkan dengan S.2: al-Baqgalq 184.
sa Baca S.2: al-Baqarall 284.
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Walaupun Allah membuat perhitungan dan pertanlaan, namun Dia tidak
mengazab seseorang, me.lainkan mengazab pekerjaan lang mereka mampu
mengerjakannya dan tidak sulit melakukannp.

Iahaa maa kasabat wa 'abilwa mak usafut : T\ap-tiq oftmg mqnperulch
p atnla kcbaj ilan yang dius alnlurutya dan memp eruleh s iks a dai kei atwtan
yang dia lafulun.

Tiap-tiap orang memperoleh kebajikan dari apa png diusahakannla,
sebagaimana tiap-tiap orang memikul beban akibat kejahatan ftemaksiatan) png
dilakukannp.

Ratrasia T[rhan menggunakan kata l@safut : dia usalmlun dankatz iloa-
sabat : dia lahrlun adalah memberi pengertian bahwa kebajikan itu
sesungguhqp tidEk memerlukan usatra yang banlak, apalagi berat. Berbeda

dengan kejahatan (kemaksiatan) )ang memerlukan usaha keras dan meqalahi
tabiat (watak).

Condong kepeda kebajikan telah menjadi tabiat (fitrah) manusia. Artinla,
semua orang sesungguhnla menghendaki kebajikan. Dia pun memperoleh
kenikmatan dalam mengerjakanrya, sebagaimana dia merasa condong beribadat
kepada Allah. Adapun kejahaun (kemaksiatan) datang kepada manusia dengan

sebab-sebab png mendesak. Seseorang )ang melakukan kejahatan biasanp
merasa bersalatr dan merasa dibenci orang.

IGbajikan adalatr segala png memberi manfrat kepada diri seseorang dan

umum. Yang melengkapi untuk kebajikan adalah: mencintai saudara-saudara

kita sebagaimana mencintai diri kita sendiri".

Firman ini memotivasi kita untuk gemar mengerjakan kebajikan dan tetap

menjalankan ajaran agama.

Sesudah menjelaskan keadaan para mukmin yang mendengar perintah dan

menurutinla, meneran8kan permohonan ampun mereka, serta menjelaskan

keutamaan-Nla atas para hamba, Allah mengajar para mukmin tentang suatu

doa png sangat indah, lang harus dipanjatkan oleh mereka )ang sangat
mengharap Allah bisa meringankan bebanrya.

Allah menutup alat ini dengan doa png dimaksudkan itu, )akni memohon
agar Dia tidak menghitung kekhilafan dan kealpaan mereka. Sebaliknp, Allatt
meringankan beban mereka, memberi maaf dan ampun, memberi ratrmat dan
pertolongan dalam menghadapi orang-orang kafir,

Rabbanoa loa tutalcttiituaa in rusiinaa au akh4lw'rua : Walwi TUhan,
jutganlah Englaumenyilaakam| jilu lami hpa dankhilaf.

Seseorang bisa lupa karena kurang mengacuhkan, sedangkan orang bisa
khilaf karena mempermudatr (menganggap enteng) sesuatu dan kurang hati-
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hati. Hal ini menunjukkan bahwa kitaharus memberi perhatian png penuh dan
senantiasa mengingat-ingat tugas, supEa terhindar dari kekfiilafrn dan kelupaan.
Jika terqata masih juga terjadi kita lupa atau khilaf, sedangkan kita sudatr
memberi perhatian png sungguh-sungguh, maka Allatr akan mengampuninp.

Orang png tidak mengerjakan perintah karena lupa dipandang melalaikan
kewajiban. Oleh karena memudahkan (menganggap enteng) dan tidak cermat
dipandang sebagai kesalahan, maka spriat mmjibkan kepada png bersangkuan
memba5ar sesuatu png dirusak dengan tidak sengaja itu. Apabila seseorang
menembak burung, t€tapi mengenai ses€orang, misalrya, si penembak dipandang
salah, baik dleh spriat maupun oleh undang-undang negara.

Meryalahkan seseorang karena lupa dan khilaf memang salah satu kerctapan
syariat, 'uruf (adat), dan undang-undang. Karena itu, tidak salah Allah mengaab
seseorang lantaran melakukan perbuaun muiltar karena lupa tentang hukumnla
atau karena sengaja.

Yaag dimaksud dengan mW Mn tupa dalam At ini adalah: lupa d4n khilaf
)ang dapat diharapkan mendapat pemaaftn, pitu: kelupaan atau kek'hilafan png
terjadi sesudah kita memberi perhatian png cukup.

Rabfuru wa laa tahnil 'abilua ishran kt noa lwrultalnru 'alal ladziiru
min qabhua : Walai L\thant, jangantah Dtgfun numberuti kami dangan
beban ymg sular koni pihrl, sefugabnou Engkau nwnbfud yng dsttikiot
itu kqada wat-utna sebelum kurri.

Janganlah Engtau, watlai Tbhan, membebani kami untuk melakukan seilEtu
yaqg sukar, png kami tak mampu melakukannp. Umat-umat terdahulu terlalu
keras kepala dan sangat menentang ajaran ttrhanrya. IGrena itu, beban-beban
png dipikulkan di atas pundak mereka sangat berat. Bani Israil, misalnla,
tobatqa bisa diterima dengan cara bunuh diri. Mereka pun harus memotong
kain miliknp p4g kena najis, dan memberikan seperempat (0,25 Vo) hartanp
untuk zakat,

Doa ini mengandung kabar gembira, yaitu Tbhan tidak membebani kita
dengan beban ]ang menyulitkan. Juga meqgandung pemberitahuan bahwa TUhan

bisa saja membebani kia dengan beban lg berat, teapi lbhan tidak berbuat
demikian. Maka vajiblah bagi kia mensyukuri hal itu. Kita berdoa dengan doa
ini untuk meqaakan rasa.syutur.

Rabfunao wa b tuhstuttilrw noa loa tluoqota bnoa bild : Wahoi ruhon,
jangotW erykru nmbefui korrri frt alr-fitnah yang kotti tiada suggry
numifulttyv

Janganlatr Engkau Cnrhan) memikulkan kepada kami silsa, bencana, aau
hukum-trukum png kami tidaksanggup memikulrya. Pikulkanlah das kami beban

Png hmi ringan memilulrya
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Wa'fu'an roo : Maaflanlah lanni.

Hapuskanlatr dosa-dosa kami dan janganlatr Engkau menyitsa kami karena

dosa-dosa itu.

Waghfir bnaa : Dan anpmiWt lami.

Janganlatr Engkau membebani aib kepada kami dengan memperlihatkan

dosa kami dan jangan pula menyitsa kami karena iru.

lYaflwmnoa : Dant mlmatiloh lami.

Ratrmatilah kami dalam segala keadaan dengan memberikan taufik supala
kami tetap berjalan menaati sunnah Engkau, png menjadi wasilah @erantara)
untuk meraih kebatragiaan dunia dan akhirat.6'

I(onsekuensi dad tidak menyiksa lantaran manusia lupa dan khilaf adalatt

memberi maaf. Adapun konsekuensi dari tidak membebani sesuatu )ang tidak
disanggupi adalah rahmat.

Anta naulaanaa : Englaulah yng maniliki dott yots nroryadalikot segala

urusanlami.

Engkaulatr png memiliki kami dan yang mengendalikan segala urusan kami:

Engkaulatr png telah memberikan penrnjuk kepada kami png bermacam-
macam itu dan menguatkan kami dengan taufik dan inapt.

Fan shurmta 'alal qaumil fuafiriin : Makn tolongfu lami mengladapi
semwt laumyang lafir.

Berikanlatr kepada kami kekuatan hujjatr (argumen) png bisa mematahkan
pendirian orang-orang kafir dan berilatr pula kepada kami kemenangan ketika
melawan serangan mereka.

IGmenangan berargumentasi lebih berpengaruh, karena kemenangan itu
berarti mengalahkan ruh dan akal. Adapun kemenangan peperangan harya
mengalatrkan tubuh (segi fisik). Yang dikehendaki dengan orang kafir di sini
adalatr: semua orang )ang ingkar dan ragu-ragu atas agama Allah.

lt' Tlg& lcelimrt Qmfu 'aruu, rwghfir larraa, ll:ln, wornamu) dahh hasil dari kalimat-
kalinat Fog dimulai dengan ucapan mbbnaa. Ucapaa wa'fu 'awu rd*lah imbangan kata

laa tuaalhitlzta. Ucapaa vaglfidatw, imbangan bsgi kata wa lu nfunil 'abbua isluan. Pet
lrrit:rm,waflwmaa +rahh imboo$n begi perkataan wa laa ailanvailaaa ttw lu thaayta bua
bihii.
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Sebab hrrun ayat

Ahmad dan Muslim meriwqatkan dari Abu Hurairah batrwa ketika Allatr
menurunkan firman-Np kepada Nabi saw.:

"Lillaahi maafu samoawaaiwa maafil adhiwa inrubfuuntoafii @fiisilant
au tulhfuuhu yuhaasibhtm bihillaalru..,' para satrabat merasa sangat sukar
memenuhi kehendak apt ini. Mereka pergi kepada Rasulullah dan berkata: 'Ya,
Rasulullatr, kami telah ditugasi mengerjakan amalan png kami sanggupi:
sembahpng, puasa, ijtihad, dan sedekatr." Kini Allatr menurunkan alat ini png
kami tidak sanggup menjalankanrya. Mendengar itu, Nabi saw. pun bersabda:

,g;;)(r;;''r$$-=($i'JXJGKA'#6'o;:*rl
.!i;It 4f f+, j$,gb C;L\r11", 0:3'J.

",4plah kanw trunt nungahkou sehgailtwa ahful kitab sebehtmnya telah mmgabl@,
yaitu: knri'naawa'a-slwitroo. Janganbegiu, tetapi katakanlah fumi'naa.waa-
tla'nu gh{manala rutfuw waihikal na-shiir = Koni na ndstgu hn koni ncruruti,
knrni nwnolnn onpwun-Mu, walni Tlitot l(oni, fur, kcpafu-MuW la nd kcmbali.'

Sesudah u@pan tersebut mereka ulang-ulangi, Tlrhan pun menuruntan Etst:
cutmanor msuulu hingga akhir ayat.

IGta Abu Hurairah: 'Sesudah para satrabat mengucapkan perkataan itu,
Allah pun memansukhkan (menghapuskan) alat ini dan menurunlan alat:

.W$ti*i'.h' iKJ
i4.lW ti fuk nunbefuni seseorang, nehfulant sekafur l<e nnggtprula.'

Makna ucapan Abu Hurairah Allah memarcukltlcan adalah Allatr meng-
hilangkan apa )ang mereka takuti dari alat pertama, bukan Allah membatalkan
seluruh tyat.'tso

Para sahabat berkata demikian, karena mereka masuk Islam sesudatr lama
terdidik dalam ajaranjahiliph. Merekatakut sesudatr mendengar ajat ini, dirinp
akan diazab karena sisa-sisa adat jahiliph png masih ada pada dirinp. Maka
Allah mengabarkan bahwa seseorang dari mereka tidak dibebani sesuatu,
melainkan sekadar sesuai dengan kesanggupan (kemampuannp), dan seseorang

66 Libat 'Ibfsitr al-Manar 3: 139-14o.
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tidak diazab kecuali terhadap apa )ang diuajibkan untuk mengerjakannla. Mereka

diwajibkan membersihkan jiwa sejauh mungkin mampu meqialankannp, dan

meminta maaf terhadap apa 1ang tidak mungkin dilaksanakan. Boleh jadi mereka

takut bisikan hati, sebelum bisikan itu dilenppkan, masuk ke dalam kandungan

alat ini. Oleh karena itu alat 285'286 bukan penasikh (penghapus), melainkan

peqjelas. Para satrabat ingin supala mereka bersih dari dosa, dan dari segala

mu[addamatr-muqaddamatrnp (sisa-sisa adat jatlili]ah ) sebagai goresan hati.

IGutamaanapt ini

Diriwalatkan dari Ibn Mas'ud oleh al-Bukhari, bahwa Nabi saw. bersabda:

eq)q' :)v. s #'Fita',*4; U (+w,r,
:;eq.*t

" Barangiapa membaca dta ayat Wda akhir surat al'Baqarah di suatu mahm, molu

terpelihnralah dia dari segalayang nunyakitinya, dari tetangganya, tetangga dari

tetrng gatrya, dan befurapa ntmah sekitantya. "

Kata Ibn Jarir, sesungguhnya Mu'az, apabila telah selesai membaca:

Unshurna 'alal qaumil tcaafiriin, beliau pun membaca: 'Aamiin."

KESIMPU LAN

Dalam alat ini T\rhan menekankan suatu pengakuan batrwa Rasul dan para

mukmin telah beriman serta menjelaskan doa png menjadi ucapan para

mukmin. Sesudatr Ttrhan menerangkan pengakuan itu, Dia mengajarkan tentang

doa png harus mereka ucapkan. Mereka tunduk dan berbakti dengan sempurna

kepada T\than.

RINGKASAN lsl SURAT AL'BAQARAH

Apabila kita perhatikan apt-apt pembuka dan penutup dalam surat al-

Baqarah, ryatalatr persesuaiannp. Ttrhan memulai surat itu dengan menjelaskan

batrwa al-Qur'an merupakan suatu kitab png kebenarannla tidak dapat diragu-

kan, dan merupakan suatu petunjuk bagi para muttaqin (orang bertakwa). IGmu-

dian menjelaskan sifat-sifat mereka, serta pokok-pokok iman png mereka imani.

Sesudatr itu menjelaskan berita-berita orang kafir dan orang )ang ragu-ragu.

Tirhan juga menjelaskan beberapa hukum puatla, haji, dan talak. Surat ini
mengandung hukum-hukum dan undang-undang tentang berbagai macam urusan

hidup. Selain itu, juga mengisahkan sebagian perjalana hidup Bani Israil dan

nikmat-nikmat )ang telatr diberikan kepadanla, serta bagaimana Bani Israil
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mengingkari keutamaan png diberikan oleh Allah, sehingga mereka dibebani
hukum-hukum png berat seperti tobat dengan membunuh diri.

A. knegasan dan peqietasan

1. Penegasan bahua manusia dalam menghadapi petunjuk al-eur,an
terbagi tiga; mukmin, kafir, dan munafik.

2. Menyeru manusia untuk menyembah Allah, membenarkan uatryu dan
risalatr.

3. Menyeru Bani Israil untuk membenarkan seruan (dakwatr) Muhammad
saw.

' 4. Menjelaskan bahwa, baik bangsa Arab ataupun bangsa yatrudi, adalatr
keturunan Ibratrim.

5. Memerintah para muslim menghadap kiblat dalam sembatrpngrya.
6. Menjelaskan tugas rasul, pitu: menpmpaikan al-eur'an, mengajarkan

al-Kitab, dan hikmahnya, serta urusan-urusan kenegaraan dan
kemaslarakatan.

7 - Menyuruh manusia menlebut dan mensyukuri Allah dan memohon
kepada.Np untuk menolak sesuatu bencana, dan meraih sesuatu
keinginan dengan mempergunakan kesabaran dan shalat.

8. Menjelaskan asas pokok agamai )aitu tauhid uruhilah, dan mencela
taklid serta praktek syirik.

9. Mewajibkan memakan makanan png baik (sehat, rezat) dan membatasi
makanan png haram dalam empat macam makanan.

10. Menegaskan dasar asasi kebaikan dan kesejahteraan maslarakat.

B. Hulum-hulom png diatrr
1. Wajib mendirikan shalat.

2. Wajib membalar zakat.

3. Haram sihir.

4. Hukum qisas (mati).

5. Wasiat wajib untuk ibu bapak dan kerabat dekat.

6. Hukum puasa pada bulan Ramadan.

7. Haram makan hara orang lain secara tidak sah.

8. Bulan-bulan hilalilah (qamariph) sebagai pedoman menetapkan waktu-
waktu ibadah.

9. Hukum perang, khususnya di bulan haram

10. Hukum mengeluarkan harta di jalan Allatr.
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11. Hukum haji dan umrah.

12. Orang-orang )ang berhak menerima nafkah (infak).

13. Hukum minum arak (minuman memabukkan) dan perjudian.

14. Cua memperlakukan anak Yatim.

15. Hukum para mukmin menikahi perempuan musyrik, dan hukum

menikahkan perempuan muslimatr dengan lelaki musyrik.

16. Hukum menyetubuhi dubur isteri (sodomi).

17. Hukum sumpah dan ila'.

18. Hukum talak.

19. Hukum menyusui anak.

20. Hukum meminang perempuan png masih dalam masa iddah, nafkahnp

dan mut'ah talak.

21. Hukum riba, dan

22. Hukum utang-piutang.

I
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ilt
ALI IMRAN

(Keluarga lmnn)

Diturunkan di Madinah, 200 aYat

Tidak ada perselisihan di antara ulama bahwa surat ini diturunkan di Madinah

sesudah surat al-Anfaal.

Kaitan dengan Surat SebelumnYa

Apabila kita perhatikan hubungan surat ini dengan surat yang telah lalu

(al-Baqarah), nptalah kepada kita bahwa:

Surat ini, sebagaimana surat yang telah lalu, dimulai dengan menjelaskan

tentang al-Qur'an dan keadaan manusia dalam mengambil petunjuk dari al-

Qur'an.
Dalam surat yang telah lalu dijelaskan mengenai orang yang beriman kepada

al-Qur'an, orang 16ng tidak beriman, dan orang yang munafik. Dalam surat ini'
Tuhan menjelaskan kaum png jalan hidupnya tidak lurus dan suka mengikuti

hawa nafsu untuk membuat fitnah. Selain itu, juga menjelaskan golongan yang

itmunp begitu kukuh dan dalam, mengimani aYat-ayat muhlamah (yang jelas

maknanya) dan ayat-ayat mutasyabihaft (masih memerlukan penjelasan), 16ng

semuanya datang dari Allah.

Dalam surat al-Baqarah, T[han memperingatkan kita tentang penciptaan

Adam, sedangkan dalam surat Ali Imran ini, T[han memperingatkan kita tentang

kejadian Isa. Keduanya, Adam dan Isa, diciptakan tidak menurul sunnah (hukum)

yang lazim, sebagaimana makhluk (manusia) yang lain. Dalam kedua surat itu,

Tirhan membantah pendapat dan keyakinan ahlul kitab.

Dalam surat al-Baqarah, Thhan memberikan uraian yang panjang mengenai

bantahan-Nya terhadap pendapat dan perilaku kaum Yahudi dan memendekkan

penjelasan-Nya yang berkaitan dengan paham dan perilaku orang-orang Nasrani'

Dalam surat Ali Imran ini sebaliknya. Hal ini karena kaum Nasrani lahir sesudah

bangsa Yahudi, sehingga pembicaraan mengenai mereka ditempatkan sesudah

pembicaraan mengenai bangsa Yarhudi.

Pada akhir masing-masing surat terdapat doa. Dalam surat al-Baqarah

terdapat doa tentang permohonan pertolongan menolak kedurhakaan orang-orang

yang mengingkari seruan agama dan menjadi musuh-musuh yang memerangi

umat Islam, selain meminta agar diperingan bebannp. Hal itu sesuai dengan

kondisi umat Muslim pada permulaan kelahiran Islam.
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Dalam surat Ali Imran, doa itu berupa permohonan diterimanp seruan
agama dan pembalasan di akhirat. surat Ali Imran disudahi dengan suatu
rangkaian firman Allatr png bersesuaian dengan pembukaan surat )ang pertama.
seakan-akan penutup surat )ang kedua ini menyempurnakan bagian )ang pertama.
surat pertama dimulai dengan menjelaskan tentang orang-orang png bertakwa
(mutaqin) )ang memperoleh kemenangan, sedangkan surat kedua diakhiri dengan
perintah bertakwa agar memperoleh bekal untuk mendapatkan kemenangan
(kebahagiaan).
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t28

,>J)t#flti'tz._:}.
Dangor @) nanu Allahyang luIalw kmwah,

WS senntios nencumhkan mhnol-W

(l)

a.)

(3)

Atif ,asn ,rziilrn : .AIIah )arg mqp-
tahi rye Png Dia maksrdlea-r

Altah 1ang disembah &:!t8ryt seb€mar

benarnya. Tidak & Pg discmbe
sdain Di&, 5ang hiduP, Yaog tEtap

m€sgsrus PEryEtEre mrm*'$n
dengan sendiri-Nyo.'?

Dia tetah mEnurunkan al{ur'an
kepdamu" Png hcrsiftt bcnar, daJI

menoangfan kebenaran dari kitab-
kitab yang terdrftru,lu. Dialah yang

menururkan at-Tlurat dan al'trtrjil. 3

Sebehrm al-Qw' an ditunrnkan, untuk

menjadi petunjukbagi manusia" dan

Dialah png mentlrunkan al-Furqaan.

Sesrmggrrhnp orary-orang kafir yang

mengingkari ayat-ir)Et Allah akan

menerima azab Png gangat (Pedih).

Alah i$ lvlaha IGias trrn$an-NP dan

Maha Menyilsa orang-orang )ang
meryalahi (ajaran)-NP.

Sesunggutrrya tidak ada sesttatu pun

png tersembunyi bagi Allah, baik di
bumi maupun di langlt.

Dialah yang menjadikan kamudalam
rupa (bentuk) png berlain-lainan di
dalun rahim ibumu, sebagaimana yang

6il'

(4)

di:$':*gW$'K\

(,

(o

tiv{.t"wps*€u,#.ffl{,

r,i{t56:iufi rgt,$'y;i',#b

iti'604#{r${i1}rl.i!t,
6$tit

a\at

Wlfil{r:lq#;tti$#u$b

I Kritlor deqgao awal surst al-Baqarah.

2 Kaitkan dengan S.2: al-BaqralX 255; S.3: Ali Imran, 18; S.30: ar-Rrnrm, 25; S'13: ar-

Ra'd, 33.
3 Kaidon dengan s.2: al-Baqarah, 4l,l5l; s.5: al-Maaidah, 41-50; S.8: al-Anfaal,29; s'42:.

asy-Syuura, 17.

o$c$t+?*&rfli*r::'t'

luz 3
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a

Dia kehendaki. Tidakada Tirhan yang
disembah selain Dia, png Maha Keras
tuntutan-Nya dan Maha Hakim.a

Dialah yang telah menurunkan
alQur'an kepadamu, di antara isinp
ada ayat-apt muhkamah (elas makrn-
nya). Itulah pokok dari kebanpkan isi
al-Qur'an, dan ada pula ayat-ayat yang

mutasyabihah (masih memerlukan
keterangan). Mereka yang dalam
hatinya condong (lebih menyukai)
kepada kesesatan akan mengikuti apa

)ang mutaqabihah unhrk menimbulkan
kekacaun dalam magarakat dan untuk
memperoleh jalan (cara) menahililkan
(menafr irkan) alQur'an menurut haua
naftunya. Padahal, tidak ada yang
mengotahui takwil )ang sebenarnla
dan hakikat dari ayat-apt itu, kecuali
Allah sendiri. Sedangkan mereka yang
ilmurya tinggi (dalam) mengatakan:
*Kami mengimaninya, semua itu dari
TUhan kami." Tidakbisa memahami
apt-ayat yang demikian itu, selain
orang-orang yang berakal kuat (kaum
intelektual).5

Mereka semua memohon: "Wahai
Thhan, janganlah Engkau miringkan
jiwa kami, sesudah Engkau memberi
petunjuk kepada kami. Berilah kami
rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya
Engkaulah \6ng Maha Pemberi, "

Wahai T\rhan kami, sesungguhnya
Engkaulah yang mengumpulkan
manusia pada hari (kiamat) yang
kedatangannya tidak diragukan lagi.
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi
janji.6

C,f,,i!r;

ln,.6g;-1^i:iL+:)q ;$ U\ V ;

oJt;:)r&t*ii;'Sr1;*

3(<tlr)++6rt#J;Gdr;
'gu!;ei"${rusuwsrwit#
.Xibt4t$1q6ti23#
c('Argti|i'tr9f6ry$19;$l;y,

{xat+;-;i7Le\;);ip'
e.,LJYrrJ;i?i

(8)

(e) at,tfp*r'l;;oat,*-uLq;
b,tI.Jur;rii

a Kaitkan dengan S.40: Ghaafir, 64-68; 5.64: Taghaabun, awal; S.59: al-Hasyr, akhir.
r Kaitkan dengan S.39: az-Zumar, 23; 5.1: al-Araaf, 53; S.4: an-Nisaa,, 163.
6 Kaitkan dengan S.3: AL Imran, 25; S.4: an-Nisaa', 87.

I
I
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TAFSIR

Alif laan miim.

Alif laam miim, suat:u pembuka surat )ang menarik perhatian, sekaligus

sebagai suatu permulaan png membingungkan, walaupunalif laam miirz tersusun

dari huruf hijaiyah.

Segolongan ulama berpendapat, hanla Allah sendiri )ang mengetahui makna

alif laam miim. Masuk ke dalam a1at mutaslabihah, png harus kita imani bahwa

Allah dan Nabi saw. pasti mengetahui maknanya, sebab Nabilah orang pertama
menerima al-Qur'an. Dapat pula dipandang bahwa alat iru merupakan suatu

isyarat antara Allah dan Rasul-Np.

Segolongan ulama png lain berpendapat bahwa alif laam miim ini merupakan

suatu islarat bahwa al-Qur'an tersusun dari huruf-huruf hijaiph. Dari macam

dan jenisnp itulatr tersusunlah kitab suci al-Qur'an. Tetapi katidaksanggupan

orang-orang Arab menyusun suatu kitab yang sama dengan al-Qur'an
sebagaimana pernah diminta oleh Allah, sedangkan al-Qur'an tersusun dari
huruf-huruf hijaiph png sudah sangat mereka akrabi, membuktikan al-Qur'an
benar-benar datang dari Allah.T

Allaahu laa ilotho illaa huwal hayyul qoyyuun : Allnh yang disembah

dengan seberar-berwruya. Ttdak adayang disembah selain Dia, yang hidtp,
yang tetap mengurus pengatumn makhluk-Irlya dengan sendiri-I,lya.

Tidak ada sesuatu lang sebenarrya lalak disembah dalam alam wujud ini,
kecuali Allah. Tidak ada pemegang kekuasaan )ang hakiki dalam alam wujud
ini, png menguasai segala jiwa (manusia), png menggerakkan mereka untuk
membesarkan nama-Nya dan menundukkan diri kepada-Nya dengan
mempercalai bahwa di tangan-Nplah segala kebajikan dan hanla Dialah png
sanggup menolak kemudaratan. Dialah png kekal hidup-Np, tidak berper-
mulaan dan tidak berkesudahan, serta png berilmu dan beriradat Oerkehendak).
Dialatr yang mengurus semua makhluk-Nya sesuai dengan iradat-Np.

Inilah suatu dasar png kuat png dibebankan kepada para rasul untuk
ditanamkan secara mendalam pada jiwa dan hati manusia. Dialah yang

menghadirkan segala makhluk, tetapi Dia tidak memerlukan kepada orang lain.
Inilah dua sifat png lazim bagi keesaan Allatr, pkni sifat hayat (tetap hidup)
dan qaumiyah (tetap terjaga).

Nazula 'alailul kitaaba bil haqqi : Dia telah menurunlan al-Qur'an
lcepadamu, yang benifat berur.

7 Perbatikan kembali tafsir yang telah l<ami berikan pada awal surat al-Baqarah.
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Allah mewahyukan al-Qur'an kepadamu, hai Muhammad, dengan bertahap
(berangsur-angsur), png membawa kebenaran )ang tidak perlu diragukan, baik
yang menlangkut akidah fteperca5aan, kepkinan), hukum, maupun sejarah.

Mu+haddiqal linaa fuirw yafuihi : Dan menemnglanr lrebourwt dari
' kitab -kitab yang t erdahulu.

Al-Qur'an juga menegaskan kebenaran isi kitab-kitab png mendatuluirrya,
sebagaimana kitab-kitab png terdahulu juga menjelaskan tentang kebenaran

al-Qur'an png akan diturunkan di kemudian hari. Al-Qur'an memang datang

sesuai dengan apa )ang dijelaskan oleh kitab-kiab png turun sebelumrya.

Al-Qur'an menetapkan adanla wahyu, dan menjelaskan bahwa para rasul
itu menerima wahyu. knegasan ini hanp mengakui adanya wahp kepada nabi-
nabi itu. Bukan mengakui bahwa semua kitab )ang dipegang umat Kristen,
Yahudi, dan agama lain png ada sekarang ini, benar diuahyukan oldt Allah.

Sama halnya, kita membenarkan Muhammad saw. dalam berbagai
keterangannla atau )ang disebut hadis. Tetapi tidak ada keharusan mengakui

bahwa semua png terdapat dalam banlak kitab hadis png diriua5atkan itu benar.

Yang kita benarkan hanlalah hadis pttg sahih saja.

Wa anzalat tauruata wal injiila. Min qablu httdol tin ,lr,asi -- DiaWt yang

mmurwilan at:Taumt dan al-Injil, sebelum al-Qur'an difitrunkon, mtt*
menj adi p erunj uk fu gi marws ia.

Ttrhan menurunkan at-Thurat dan al-Injil kepada manusia unnrk menjadi
petunjuk bagi mereka. Thurd adalah kalimat (berbahasa) Ibrahiniph. Maknaqa:
slariat. Bangsa Yertrudi mempergunakan kata Thurat untuk nama lima buah kitab
png mereka katakan ditulis oleh Musa sendiri, yaiu: SifrutTalwin, StfnttAffifur
(Sifrul Imtiyin), Sifrul Khuryi, Sifrul Adad tun Sifrut Tatsniyotil Isytim (Sifntt
Tatsniyah).

Golongan Nasrani mengaftikan Durat, semua kitab )ang dinamai dengan

Perjanjian Lama, pitu kitab para nabi, sejarah hakim-hakim Bani Israil dan
raja-raja png berkuasa sebelum al-Masih (Isa). Adakalanp lang mereka
maksudkan adalah Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru png dinamai al-Injil.

Dalam pengertian alQur'an, Thurat adalah wahyu png diturunkan oleh
Allah kepada Musa untuk disampaikan kepada kaumnla, dan di dalamrya terdapat
keterangan tentang akan datangnla Muhammad saw.

Menurut penelitian, Thurat Musa telah lenlap @ilang), dan sekarang tidak
ada lagi dalarn alam wujud ini. Mungkin sekali kitab itu hilang beserta Thbut
(peti berisi kitab-kitab Israil) pada waktu Bukhtanassar merusak Haikal (rumah
peribadatan). Al-Qur'an sendiri menjelaskan bahwa kaum Musa itu tidak

iI
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memelihara aturan-aturan mereka sebagaimana mestinya.s Sebagaimana al-

Qur'an menjelaskan bahwa kaum Yahudi telah mengalihkan maksud Thurat dan

mengubah-ubah-Nya.

Allah menurunkan Injil kepada Isa untuk menjadi petunjuk bagi kaumnp.
Injil adalah suatu kata Yunani. Maknanp "kabar gembira" atau "pelajaran baru".
Yang dimaksud dengan Injil oleh golongan Nasrani adalah kitab empat png
dinamai Injil empat, pitu kitab-kitab ringkas tentang riwayat hidup al-Masih,
sedikit dari sejarahnya dan pelajaran-pelajarannya. Orang-orang Nasrani
berselisih patram tentang sejaratr penulisannya. Masuk ke dalam Kitab Perjanjian
Baru adalah kitab-kitab Injil yang empat serta kitab yang menjelaskan pekerjaan-
pekerjaan Hawari, risalah-risalah Paulus, Petrus, Yohannes, Yacob, dan mimpi
Yuhana.

Menurut.al-Qur'an, kitab Injil adalah wahyu dari Allah yang disampaikan
kepada Isa. Di dalamnya terdapat kabar gembira yang menjelaskan kehadiran
Muhammad Fng menyempurnakan syariat dan hukum png dibawa Musa.
Riwayat-riwapt Injil tidak mempunyai sanad yang bersambung-sambung.e

Allah sendiri telah menerangkan bahwa orang-orang Nasrani telah
melupakan sebagian besar isi kitabnya, seperti halnya orang Yahudi. Hal ini
tidak mengherankan. Bahkan kaum Nasrani lebih layak melupakan kitabrya itu.
Thurat ditulis di masa turunnya, dan beribu-ribu orang membacanya dan
mengamalkan isinp. Sesudah itu hilang. Banyak juga isinya yang dapat dihaful.

Kitab-kitab kaum Nasrani tidak populer sebelum abad keempat Masehi.
Karena pengikutnya terus-menerus ditindas oleh bangsa Yahudi dan Romawi.
Setelah Konstantin memeluk agama Nasrani, barulah kitab-kitab mereka
terkenal. Di antara kitab-kitab itu adalah sejarah al-Masih yang mengandung
sebagian dari ajaran Isa. Kitab-kitab ajaran Nasrani itu banyak 1ang tidak benar,

satu sama lain saling berlawanan, pada akhirnya mereka sepakat mengambil
empat buah saja.

Allah menurunkan 'lhurat dan Injil untuk menunjukkan umat-umat Fng
menerima kitab-kitab itu kepada kebenaran. Di antara kebenaran yang

ditunjukkan oleh kitab-kitab tersebut adalah iman kepada Muhammad dan

mengikutinya. IGdua kitab itu menjelaskan tentang kedatangan Muhammad serta

menyuruh mereka menaatin)ra; dan Muhammad itu menghapuskan hukum-hukum
Thurat dan Injil dengan al-Qur'an yang diturunkan kepadanya.

Wa anzntalfutqaarw : Dial.ahyang mEturunlan al-Ffurqaan.

t Baca S.5: al-Maaidah, 13.

e Baca uraian kami mengenai kitab-kitab ini dalam Al-Islam.
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Allah menurunkan (memberikan) akal untuk membedakan mana yang benar'

dan mana yang salah (al-Ffurqaan).rc

Allah menyertakan sebutan al-Qur'an dengan dua hal yang lain, yakni: akal

dan neraca keadilan. Dengan akal kita dapat membedakan mana yang hak dan

mana yang batil dalam masalah-masalah keyakinan. Adapun neraca keadilan

adalah suatu dasar, png bisa dipergunakan sebagai acuan untuk berlaku adil di

antara manusia.

Akhirnya sesuatu itu, baik masalah kelakinan ataupun bukan, jika dikuatkan
dengan burhan aqli (dalll akal yang kuat) dipandang hak @enar) png diturunkan
dari Allah. Demikian pula sesuatu yang dengan dalil akal itu menjadi tegaknp
keadilan, dipandang sebagai hukum png diturunkan dari sisi Allah, walaupun

tidak dinashkan oleh al-Qur'an. IGrena Allahlah yang menurunkan dan png
mem-berikan akal dan keadilan (fuqaha dan mizan), sebagaimana Allah
menurunkan kitab.

Akal dan kitab saling memerlukan dan saling terkait. Kata setengah ulama

tafsir, yang dimaksud dengan al-furqaan,dalam ayat ini adalah al-mizan dan al-
hilonah.

Inrul la4ziiru lwfaruu bi aayaatillaahi lahum 'a4znabun syadiidun :
Sesungguhrrya orang-orang lwfir yang menginglari ayat-ayat Allah alan
menerima azab yang sangat @edih).

Semua orang )ang kufur kepada ayat-ap Allah png nyata, yang menunjuk
kepada keesaan Allah dan kesucian-Np dari segala hal yang tidak layak, akan

dikenai azab yang sangat. Akal dipengaruhi oleh kekufuran yang mencemari
jiwanya dan menjadi sebab mereka disiksa pada hari kiamat. Pada masa itu
hidup kejiwaan lebih berpengaruh daripada hidup kebendaan.

Wallaahu 'aziizun dzun tiqaam : Allah itu Maha l{eras tuntutan-Nya dan

Maha Menyilcsa orang-orang yang menyalahi (ajamn)-Nya.

Allah dengan kekuasaan-Nya memberikan pembalasan kepada orang-orang

Fng menyalahi sunnah-Nya.

Intwllaaha laa yakh-faa 'alaihi syai-un fil ar4hi wa laa fis samaa-i :
Sesungguhnya tidnk ada sesuatu pun yang tercemburryi bagi Allah, baik di
bumi maupun cli hngit.

Oleh karena tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi Allah, baik di langit
ataupun di bumi, maka Allah menurunkan kitab-kitab yang mengandung aneka

ro Baca S.57: al-Hadiid, 251' 5.42: asy-Syuura, 17.
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rupa petunjuk yang mendatangkan kebaikan kepada hamba-Nya. Demikian Allah
mengetahui lahir dan batin mereka. Allah mengetahui keadaan orang kafir,
demikian pula keadaan orang munafik dan orang yang dipaksa mengakui kufur.

Fi rman t i da k ada s e s uat u y ang t e rs emburry i ba g i A I lah member i p engertian
bahwa ilmu Allah tidak bisa diimbangi oleh ilmu-ilmu makhluk.

Umat Nasrani mengatakan bahwa Isa itu tuhan, karena dia bisa meng-
informasikan dan menjelaskan masalah-masalah gaib. Namun al-Qur'an mem-
bantah pengakuan mereka itu, dengan menyatakan tidak ada sesuatu pun yang

tersembunyi bagi Allah.

Huwal la4zii y u-shawwirukum fil arhaami luifa ya-syaa-u : Dialah yang

menjadilun lamu dalam rupa (bentuk) yang berlain-lainan di dalam rahim
ibumu, sebagaimana yang Dia l<ehendaki.

Allahlah yang menjadikan kamu dalam berbagai rupa dan bentuk fisik saat

kamu berada dalam rahim ibumu, dari setetes air yang menjadi embrio png
halus, yang kemudian berkembang menjadi segumpal daging, lelaki atau
perempuan, indah dan buruk. Semua itu dijadikan oleh Tuhan menurut aturan
yang paling sempurna.

Tuhan menjelaskan bahwa Dia membentuk rupa-rupa manusia dalam rahim
perempuan sebagai pendahuluan untuk menjelaskan penciptaan Isa dalam rahim
ibunya, Maryam.

I(aum Nasrani berkata: "Isa dilahirkan dengan tidak beraph, yang berarti
dia adalah tuhan." Allah membantah pendapat mereka yang menuhankan Isa
dengan menegaskan bahwa lahir tanpa ayah tidak bisa dijadikan dalil atas
ketuhanan Isa, karena betapapun cara penciptaannya, dia tetap makhluk. Tlrhan
itulah yang menciptakannya, dengan membentuk rupa seseorang di dalam rahim
sesuai dengan kehendak-Nya.

Isa tidak membentuk rupa seseorang, bahkan dia yang dibentuk rupanya
dalam rahim ibunya, sebagaimana dibentuknp rupa makhluk yang lain. Apakah
bisa diterima oleh akal, orang yang rupanya dibentuk dalam rahim dan keluar
dari rahim perempuan, disebut tuhan?

Laa ilaaha illaa huwal 'aziizul hakiim : Tidak ada Tl.than yang disembah
selain Dia Ynng Maha lkras tuntutan-Nya dan Maha Hakim.

Thhan sendirilah lang menciptakan makhluk dalam berbagai rupa, yang

tidak dapat dikalahkan oleh kehendak siapa pun, tetapi tunduk kepada apa yang
dikehendaki oleh ilmu-Nya. Thhan Suci dari membuat sesuatu yang sia-sia. Dia
sendirilah yang mengadakan alam ini menurut kemauan hikmah-Nya. Karena
itulah, Tirhan menciptakan kita dalam bentuk yang sangat indah.
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Huwal ladzii arufrla'alailul kitaaba mfulu aayadum muhl@maotun hunrw
ummul kitaabi wa u-kharu muta-syaabihaatun : Dialah yang telah
meruranlan al-Qur'an lepadamu, di antam isinya ada ayat-ayat muhlannah

fielas malorunya). hulah pol<ok dnri kebarryalan isi al-Qur'an, dan ada pula
ayat-ayat yang mutasyabihah (masih memerlulan l<etemngan).x

Allah menurunkan al-Qur'an kepadamu, png isinya terbagi dalam ayat-

ayat muhlam yang pengertiannya terang dan tegas, tidak ada perselisihan antara

lahiriah lafalnya dan makna yang dikehendaki, antara ayat mutasyabih dan yang

samar maknanya, tidak jelas maksudnp, bahkan lahiriah laftlnya menplahi
makna yang dikehendaki. Hanya Allah sendiri yang mengetahui dan mengenal

urusan akhirat.

Sifat al-Qur'an yang muhlum (yang ayat-ayatnya mengandung hikmah) serta

mutasyabih telah ditegaskan Allah dalam surat Huud danaz-Ztmar.t2

Orang-orang Nasrani mengambil dalil dari sebagian ayat al-Qur'an yang

lahiriahnya menjelaskan keistimewaan Isa dibanding manusia-manusia lain bahwa

Isa ketiga dari tiga atau Isa itu T[han atau anak-Np. Maka Allah membantah
pandangan mereka itu, dengan menjelaskan bahwa al-Qur'an yang diturunkan
kepada Muhammad, sebagian aptnya muhkamah, yang tidak menerima selain
daripada satu makna png sudah jelas, dan dialah ummul kitab Qtokok isinya

dengan jumlah yang terbesar), dan dari padanp bercabang yang lain. Apabila
terdapat sesuanr ayat yang maknanya samar, hendaklah dimaknai dengan makna
yang sesuai dengan makna yangmuhlumifit.t3

Fa ammal h4ziirw fii quluubihim znighunfa yattabi'uuru maa ta-syaafuha
minhub ti-ghaa-al fitnati wab ti-ghaa< ta'wiilihii : Merela yang dalam
hatinya condong (kbih merryulai) kepada l<esesatan alan mengihtti apayang
mutasyabihah untuk menimbullan l<ekacauan dalam masyaralat dnn untuk
memperuleh j akn (mra) menalutillan (menafsirlan) al-Qur' an mmurut hawa
nafsurrya.

Semua orang yang tidak mau menuruti kebenaran akan mengikuti yang

mutasyabih dengan meninggalkan yang muhlam dan tidak mempedulikan dasar

yang harus dipatuhi, untuk menimbulkan fitnah. Mereka menolak ayatmutasyabih
dengan jalan menakwilkannya (menafsirkannya) menurut hawa nafsunya, bukan
menakwilkan dengan jalan mengembalikan ayat mutasyabih kepada yang
muhknm.

Huud, l; 5.39: az-Zumar,23.

Huud, l; 5.39: az-Zwnar,23.

an-Nisaa'. 170; Kaitkan dengan S.43: az-Zukhruuf, 59 dan S.3: Ali hnran, 59.
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Mereka, misalnla, berkata: "Allah itu ruh dan al-Masih itu suatu ruh dari
Dia. Karena itu, al-Masih dari jenis Allah dan jenis itu tidak bersuku-suku
(terbagi-bagi). Dengan demikian, dia adalah Dia".

Wa maa ya'lamu ta'wiilahuu illallaahu war raasi-khuuna fil ,ilmi
yaquuluurw aamanrum bihii kullum min 'ildi mbbirwa : padahal, tidak
adayang mengetahuital<wilyang sebenarnya dan hakilat dari ayat-ayat rtu,
l<ecuali Allah sendiri. Sednnglun merelu yang ilmunya tinggi (dalam)
mengatalan: *I(ami mengimanirrya, semua itu dnri Tfuhan l<ami."

Tidak ada seorang pun yang mengetahui hakikat dari apt )ang samar-samar
itu. Juga tidak ada seorang pun yang dapat menegaskan apa yang dikehendaki
oleh keterangan itu, melainkan Allah sendiri.

Ulama yang dalam ilmunya, png mengetahui sampai di mana kekuatan
akal, tidak mau memperbincangkan masalah-masalah yang berada di luar
jangkauan akal. Mereka hanya berkata: Amannaa bihii htllum min 'indi
mbbinaa : I(nmi mengimaninya, semua itu dnri Tfuhan lumi. Mereka yakin,
Allah sangat mengetahui bahwa ilmu yang dimilikinya sangatlah terbatas
dibanding ilmu Allah.

Para ulama mempunpi dua pendapat dalam menafsirkan dan membaca
ayat ini.
1. Pendapat sebagian ulama salaf, pitu waqaf (berhenti) pada lafal jalntah

(lafal Allah) dan menjadikan perkataan war raasikhuuna...sebagai
pembicaraan baru, yang maknanya: *yang mengetahui mutasyabih hanyalah
Allah sendiri." Pendapat ini dianut oleh kebanyakan sahabat, seperti Aisyah,
Ubay ibn Ka'ab.ra

2. Pendapat sebagian ulama salaf png lain, yaitu: waqaf pada lafal al 'ilmi.
Mereka menjadikan perkataan yaquuluuna aamannaa...sebagai
pembicaraan baru. Di antara png berpendapat demikian adalah Ibn Abbas.
Menurut dia, mereka yang berilmu tinggi mengetahui makna yang
mutasyabihah.

Telah jelas bahwa makna mutasyabih ada dua:

Pefiama, hal akhirat png hanya Allah sendiri mengetahuinya.

Kedua, laful-lafal png lahiriahnya menyalahi akal. Yakni, tidak boleh
menuruti akal, terutama yang menyangkut sifut-sifat Allah.

Adanya ayat mutasyabih di dalam al-Qur'an, yaitu hal-hal mengenai akhirat
yang Allah sendiri }ang mengetahuinya, sangat diperlukan. Mengingat, di antara
maksud wahyu adalah menjelaskan keadaan-keadaan akhirat. oleh karena itu.

fa Pelajari dalil-dalil golongan ini dalam Tafsi al-Marnr 3:166.



532 Surat 3:Alilmran )uz 3

kita wajib mengimaninp, sebagaimana yang diinformasikan oleh Rasul dengan

menyerahkan apa yang sebenarnya dikehendaki oleh lafal-lafal mutasyabih itu
kepada Allah. Dalam hal ini, antara orang yang dalam ilmunya dengan mereka

yang tidak berilmu sama saja.

Mengenai ayat mutasyabih ;rprng lahiriah lafalnya tampak menplahi makna

yang dikehendaki dan secara akal kita tidak boleh mengambil makna lahiriah

itu, misalnya menyangkut sifat Tuhan dan nabi-nabi, maka baik dalil aqli (akal)

maupun dalil naqli (nash al-Qur'an dan Hadis) kita juga dilarang mengambil

arti lahiriah dari ayat itu. Dalam hal ini terjadi perselisihan, apakah para rasil<hin

(ulama yang dalam ilmunya) bisa mengetahui takwilnya atau tidak.

Mengapa Allah menurunkan ayat-ayat mutasyabih, tidak lain
untuk membedakan orang yang benar-benar beliman dan yang imannla lemah

(dha\. Selain itu juga mendorong agar akal berusaha menyelidiki dan

membahasnya, sehingga diperoleh suatu kepkinan. Kita mengetahui, risalah

atau wahyu Allah itu diturunkan untuk umum, dan umat (umum) sebagai

penerima risalah ada yang cerdas dan ada yang awa.n. Masing-masing dari

mereka diminta memahami sesuai dengan kadar kesanggupannya. Karena itu,

Allah berfirman; War raasikhuunafil'ilmi : semua merela yang rasilrh dalam

ilmu. T\than tidak mengatakan: War raasiWtuuna fid din : Semua merela yang

rasildt dalam agama.

Wa maa yadz4znkt<aru illaa ulul albaab : Yang demikian itu tak bisa

dipahami, melainlan oleh omng-orang yang beralal htat.

Ayat-ayatyangdemikianitu(mutasyabih)tidakmungkinbisadipahamidan
dihayati hikmahnya, kecuali oleh orang-orang )ang mempunyai matahati yang

jernih dan akal yang kuat. Mereka itulah yang bisa memahami ayat-ayat pokok

(muhlamah) dan mengembalikan ayat-ayat mutasyabih kepada ayat pokok. Ayat-

ayat mutasyabih yang menpngkut alam gaib, kita serahkan sepenuhnla kepada

ilmu Allah.

Rabbanaa laa tuzigh quluubanaa ba'da idz hadaitanaa wa hab lanaa mil
tadunla mhmatan innalw antal wahlwab : Merela Semua memohon, wahai

Tuhan kami, j anganlah l{amu mi ringlan i iwa kami, s esudah l{nmu membe ri
perunjukkqada lami. Berilnh larni mlunat dari sisi-Mu. I{amuadalahThhan

Yang Maha Pemberi.

Mereka yang rasikh (dalam) ilmunya, di samping mengimani ayat-ayat

mutasyabih. juga memohon kepada Allah agar dihindarkan dari jalan kesesatan.

Sebaliknya, mereka diberi kemampuan untuk mengetahui hakikat''5

l
l

I

I

15 Baca at-TLrmudzi 45: 89
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Rabbana innaka jaami'un tuasi li yaumil laa raiba fi.ihi innallaaha laa
yukh-liful mii'aad : Wahai Tfuhan lami, sesungguhnya l{amulah yang

mengumpullan manusia pada hari (kiamat) yang lredatangannya tidak
di ragulan lag i ; s esung guhrrya Kamu tidak merryalahi j anj i.

Sesungguhnya Kamu, Thhan kami, akan mengumpulkan segenap manusia

untuk diberi pembalasan pada hari mahspr, dan kami meyakini datangnya hari
kiamat (mahsyar) itu, karena Kau telah menjanjikan.t6

Makna laa raiba fiihi di sini adalah tidak kami ragukan. Berbeda dengan

makna laa raiba fiihi dalam awal surat al-Baqarah, yaitu: "Dalam al-Qur'an
tidak ada sesuatu yang patut diragukan". Di sini yang diperbincangkan adalah
al-Qur'an, sedangkan laa raibafiihi dalam surat Ali Imran memperbincangkan
keadaan para mukmin.tT

Kesesuaian antara doa ini dan masalah iman terhadap ayat mutasyabih
adalah: sebagaimana mengimani ayat mutasyabih, merekajuga mengimani apa
yang terkandung dalam doa ini. Demikianlah jika kita katakan bahwa yang

dimaksud dengan mutasyabih adalah persoalan gaib mengenai akhirat, dan hanya

Allah sendiri yang mengetahuinya. Jika yang dimaksud mutnsyabih adalah makna
kedua, maka mereka menyebut hari akhirat karena merasa takut tumbuhnp
kesesatan yang akan membinasakan dirinp pada hari itu.

Sebab turun ayat

lbn Jarir, Ibn Ishak, dan Ibn Mundzir meriwayatkan, ayat-ayat ini hingga
ayat 80, diturunkan berkaitan dengan umat Nasrani Najran. Mereka yang

berjumlah 60 orang datang menemui Nabi Muhammad dengan menunggang
kuda, dan 14 orang diantaranp golongan bangsawan. Rombongan dipimpin oleh
para pendeta dan pemimpin formal mereka.

Dalam pertemuannya dengan Nabi saw. itu mereka juga mendialogkan
(memperdebatkan) tentang Isa ibn Marpm. Mereka berkata: 'lsa ibn Maryam
itu T\rhan, karena dia mampu menghidupkan orang-orang yang meninggal dunia. "
Mereka juga menyatakan bahwa Isa itu adalah anak Allah, karena dia tidak
beralah. Mereka pun berpendapat,. Isa itu merupakan orang ketiga dari tiga
orang, mengingat firman Allah: Qulnaa wafa'alnaa : I{nmi mengatalan dan
Knmi mengerjalan. Seandainya T[han itu Esa, tentulah Dia mengatakan: qultu
wafa'altu : Ahr berluta dan Afu kerjalan. Semua pandangan Oujjah) mereka
berhasil dipatahkan oleh Nabi Muhammad, namun mereka tetap ingkar (menolak
pendapat Nabi). Maka, Nabi pun mengajak mereka mubahalah (bersumpah

16 Thfsir al-Manar 3: 230-231.
17 Thfsir al-Manar 3: 23O-231 .
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bahwa siapa yang keyakinannp salah bersedia dilaknat). Tetapi mereka tidak
mau melakukan sumpah itu. Karena itu Allah menurunkan ayat 80 untuk
menguatkan pendapatnp dengan menegaskan keingkaran rombongan Nasrani
tersebut.rs

KESIMPU LAN

Pada awalnya, dalam alat-ayat ini T\rhan menjelaskan keesaan-N1a dan

membantah keyakinan trinitas (tatslits). Sesudah itu menjelaskan sifat hnyat

Oidup) Allah, dan dari sifat itu berwujud ilmu dan imdnt (kehendak), serta sifut
qaryum (terus terjaga, tidak tidur) yang kemudian berwujudlah langit dan bumi.
Keduanya telah ada sebelum Nabi Isa lahir. Jika demikian halnya, maka mustahil
bisa dikatakan bahwa Isa adalah tuhan yang mengurus langit dan bumi, sebab

langit dan bumi telah ada sebelum Isa lahir.

Hal lain yang juga dijelaskan dalam bagian ini adalah, sebagaimana halnya

TUhan menurunkan at-Thurat, Dia menurunkan al-Qur'an untuk menyatakan

bahwa wahyu dan syariat telah diturunkan sebelum kelahiran Isa. Sama halnp
Ttrhan menurunkan Injil kepada Isa atau menurunkan al-Qur'an kepada Nabi
sesudahnya. Dengan demikian, bukanlah Isa yang menurunkan kitab, tetapi dia
adalah seorang nabi yang menerima kitab (Injil). Keterangan yang telah lalu
juga diiringi dengan keterangan bahwa Allahlah png memberi akal kepada

manusia, supaya mereka bisa membedakan antara png hak dan png batil. Jadi

bukan Isa yang memberikan akal.

Ayat berikutnya, Allah menjelaskan bahwa tidak ada sesuatu pun )ang
tersembunyi bagi Dia. Penjelasan ini untuk membantah alasan orang-orang
Nasrani yang mengakui ketuhanan Isa dengan alasan Isa menginformasikan
(mendakwahkan) masalah-masalah gaib. T[han menegaskan, sesungguhnla Isa
tidak mengetahui semua hal yang gaib. T\rhanlah png membentuk rupa manusia
sewaktu masih dalam rahim ibunda masing-masing. Walaupun lahir tanpa aph,
Isa tidak membentuk diri dan rupanya sendiri.

Dalam atnt L70 surat an-Nisaa', TUhair menyatakan bahwa sesungguhnya
Isa al-Masih ibn Maryam itu Rasulullah dan kalimat-Nya, yang ditanamkan
kepada rahim (kandungan) Marpm dan ditiupkan roh dari pada-Nya. Ayat ini
bisa dirujukkan pada firman Allah dalam apt 59 surat az-Zukhruuf png
menjelaskan, Isa hanyalah seorang hamba yang telah diberi nikmat oleh Allah.

Dalam ayat 59 surat Ali Imran, TLrhan menyebutkan perumpamaan Isa di
sisiAllah sama dengan Adam. Jadi, Isa ibn Maryam bukanlah T[han, dan bukan
pula anak Tuhan, tetapi manusia biasa yang menjadi Rasul Allah.

f E Lihat tarrya jawab rnereka itu dalarn Tafsir al-Manar 3: 16l.
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Sesudah itu TUhan menerangkan keesaan-Nya dan bahwa Ttrhan itu Maha
Perkasa dan Maha Hakim. B.erikutnya Thhan mengungkapkan sifat al-Qur'an
dan isinp png terbagi menjadi dua: ayat muhlam )ang tidak mengandung banyak
makna, dan ayat mutasyabih, yang samar maknanya.

Pada akhirnya T[han menjelaskan bahwa mutasyabih terbagi dua macam:

1. Golongan yang sesat, laitu menakwilkan (menafsirkan) al-Qur'an dengan
berpegang kepada hawa nafsu, bukan berpegang kepada dasar yang muhlam.

Golongan yang benar, yaitu mengembalikan pengertian ayat-ayat mutasyabih
kepada yang muhlum dan mengembalikan maknanya kepada ilmu Allah,
serta mereka memohon diberi nikmat (inayat dan taufik Thhan), 1ang tidak
bisa diusahakan sendiri oleh hamba.

129

2.

(10)

(11)

(12)

(13)

Sesungguhnya @agi) onngonng kafu,
harta dan anak-anak mereka tidak
memberi manfaat sedikit pun; dan
mereka itulah yang menjadi kayu api
neraka.re

(Perilaku mereka) itu sama dengan
adat istiadat keluarga Fir'aun dan
orang-orang sebelumnya, yang
mendustakan ayat-ayat Kami. Iorena
itu, Allah mengazab mereka karena
dosadosa yang dilakukannya. Allah itu
Maha Keras siksa-Nya.'o

Katakanlah kepada orang-orang kafir:
"Kelak kamu akan dikalahkan dan
dikumpulkan ke jahanam, yaitu
seburuk-buruk tempat tidur. "2r

Sungguh bagimu telah ada tanda pada

dua barisan yang tengah berperang.
Segolongan barisan berperang di jalan
Allah dan segolongan png lain adalah
kafir. Golongan png kafi r menyakikan

1;^lgw,*JrifitSrLt
\ilji,e{tir*i,,i"*;{,

$.K:#:uet6'i;:iJl;K
+$hv'$i''hrj'ffivi.r,

o..;6Jt

iSt's;$:tr;rjKb-i{1, ,fi:s
d'U;tG"j"';G

31fi 1*!#tqar.o|i1fi ('g'l

;j!a5ii32Y:;;6i'tU:+

te Kaitlsn dengan S.2: al-Baqarah, Z; 5.104: sl-flnmazah, 6; S.3: Ali Imran, 116 hingga
alihir surat.

20 Kaitlen dengan S.8: al-Anfaal, 52-54.
2r Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal, 36.



536 Surat 3: Ali Imran luz 3

barisan muslim (seolah) dua kali lipat
dari jumlah mereka. Alla\menguatkan
orang-orang yang Dia rkehendaki

dengan pertolongan-Np. Sesunggututla

yang demikian itu terdapat pelajaran

bagi orang-orang yang mempunyai
penglihatan.2

TAFSIR

Innal la-dziina lufaruu lan tugh-niya 'anhum amwaalahum uta laa
aulaaduhum minallaahi syai-aw wa ulaa-ika hum waquudunnaar :
Sesungguhrrya (bagi) orang-orang lafir, harta dan anak-anak merela tidak
memberi manfaat sedikit pun; dnn merela' rtuhh yang meniadi layu api
nerala.

TUhan menjelaskan keadaan orang kafir dari golongan Nasrani, Yahudi,

dan musyrikin yang berkeras kepala dan terpedap oleh harta dan anak. Tuhan

menegaskan, bagi semua orang yang mengufuri ayat-ayat Allah dan Rasul-Nya,
serta berani menentang wahyu, maka harta dan anak-anaknya tidak memberikan
pertolongan sedikit pun saat menghadapi azab akhirat. Mereka justru menjadi
kayu bakar dalam jahanam.

Kfl da'bi aali fir'aurw wal ln4ziiru min qablihim ludz4ubuu bi aayaainaa

fa a-kha4znhumullaahu bi dzunuubihim wallaahu syadiidul 'iqaab :
(Perilnfu mereka) itu sama dengan adat istiadat l<eluarya Firhun, dan omng-
orang sebelumrrya, yang mendustalan ayat-ayat l{ami. I(nrena itu, Allah
mengazab merela kargnn dosa-dosayang dilnfulanrrya. Allah iru Maha l{eras

siksa-Nya.

Perilaku mereka dalam mendustakan Muhammad dan mengingkari
spriatnya, sama dengan perilaku keluarga Fir'aun dan orang-orang sebelum
mereka, seperti kabilah 'Ad dan Tsamud. Mereka juga mendustakan ayat-apt
Allah dan Allah pun menurunkan siksa-Nya lantaran dosa-dosa yang mereka
kerjakan. Allah sangat cepat tuntutan-Nlxa, sangat keras siksa-Nya, dan sangat

kuat azab-Nya.

gn m h4ziina lwfaruu satugh-labuuna wa tuklt-syaruuna ilaaiahannama
wa bi'sal mihaad : I(ntalanlah l<cpada omng-orang kafir: "Iklak lamu
alun dilulahknn dnn difumpullan l<e jahanam, yaitu seburuk-buruktempat
tidur. "

"X:{'"i?F.i6,y"'}itrr'4xtlV

w4tJil-iiJl\+:r\

I Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal, 43-44; S.3: Ali Imran, 121.
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Hai Muhammad, katakan kepada kaum Yahudi dan Nasrani (orang kafir),
mereka di dunia akan dikalahkan, selain akan menerima ancaman Allah.
Pernyataan Allah itu pun telah terbukti. Para muslim mampu mengalahkan Yahudi
Bani Quraizhah yang berkhianat, mampu membersihkan kota Madinatr dari
gangguan pengacau asal Yahudi Bani Nadhir, serta mengalahkan kaum Yahudi
dan musyrik dalam perang Khaibar dan menarik pajak (jiryah) dari orang-orang
yang tunduk kepada pemerinmhan Islam selain mereka.

Inilah bukti sangat nyata dari sejarah yang menunjukkan kebenaran
Muhammad dan risalahnya.23

Qad kaaru lakum Myatm fiifrarainil toqataafi$un tuqaatilufii sabiilillaahi
wa ukhraa kaafiratrry yamunahum mits-lnihim ra'yal 'aini: Sungguh
bagimu tetah ada tanda pada dm fuisan yang tengah beryemng. Segolongan
barisan betperang di jalan Allah dan segolongan yang lnin adalah lafir.
Golongan yang lafir menyal<silan barisan muslim (seolah) dua lali lipat
dari jumlah merel<a.24

Hai Muhammad, katakanlah kepada Yahudi )ang tertipu oleh harta-harta
yang banyak dan merasa tidak akan ada png mengalahkannya. "Janganlah kamu
tertipu oleh banyaknya jumlah prajurit (pendukung), karena peristiwa-peristiwa
di dunia membantah anggapan atau klaimmu itu. Sebagai bukti, pada perang
Badar kamu bisa dikalahkan oleh pasukan muslim, meskipun jumlah pasukanmu
jauh lebih besar. Masalahnya, satu golongan (muslim) berperang di jalan Allah,
sedangkan golongan kedua yang berjumlah besar berperang bukan di jalan Allah,
bahkan kufur kepada Allah. Perang Badar menjadi bukti bagi semua orang yang
mau menerima kebenaran."

Peperangan-peperangan png dilakukan Rasul dan para sahabatnya sekaligus
sebagai penafsiran dari kandunganayat-ayat ini. Dalam perang Uhud, misalnya,
tentara Islam mengalami kekalahan karena menyalahi perintah Rasul saw.

Wallaahu yutyyidu bi nash-rihii may ya-syaa-u : Allah menguatlan orang-
orang yang Dia l<ehendaki dengan pertolongan-Nya

Allah telah menguatkan tentara muslim dalam perang Badar, yang dalam
pandangan musuh seolah jumlah pasukan muslim lebih besar. Ayat ini memberi
petunjuk kepada kita untuk mengambil pelajaran dari perang Badar.

'3 Baca S.7: al-A'raaf, 179; S.8: al-Anfaal, 47.
ra Kata sahibul Manar Yarautnhum mixl^oihim, arl-lah: Orang mukmin melihat dengan mata

kepala rnereka atau dengan hati, bahwa orang kafir hanya sekali lipat saja drn para mukrnin tidak
merasa takut kepada mereka ihr. Dapat juga diartikan: Orang mukmin melihat diri mereka seimbang
dengan rnusuh. Bisa pula diartikan: orang kafir rnelihat orang rnukrnin dr.ra kali lipat banyaknya,
selrirrgga rnenirnbulkan ketakutan. (Tafsir al-Manar 5: 234).



538 Surat 3:Alilmrair luz 3

Innafii dzaalilu la'ibrunl li ulil ab-shaar : Sesungguhnyayang dcmikian
itu terdapat pelaj aran bagi omng-orang yang mempunyai pmglihatan.

Pasukan muslim dalam perang Badar sebenarnya hanya sedikit atau kalatt
jauh dibanding dengan pasukan musuh. Tetapi T[han memberikan pertolongan-
Nya, sehingga pasukan png sedikit itu bisa mengalahkan Fng besar. Peristiwa
ini mengandung pelajaran bagi mereka Fng mempunpi penglihatan @engamatan)
yang tepat dan akal png kuat.

Sebab turun ayat

Diriwaptkan dari Ibn Abbas, ketika menyaksilran kemenangan prajurit
muslim dalam perang Badar, kaum Yahudi Madinah mengatakan, "Demi Allah,
Muhammad itu nabi ummi (tak dapat membaca dan menulis) yang telah
diungkapkan oleh Musa, sifat-sifatnya telah diterangkan dalam Thurat. " Mereka
pun ingin mengikuti Muhammad. Tetapi sebagian dari mereka meminta tidak
tergesa-gesa mengambil sikap. "Jangan tergesa-gesa, sebaiknp kita tunggu pada'

pertempuran yang lain." IGtika dalam perang berikutrya, yakni perang Uhud,
umat Islam mengalami kekalahan, mereka png telah ingin mengikuti Muhammad
kembali merasa ragu, bahkan perjanjian damai antara Muslimin dan kaum
Yahudi dirusaknp. Pemimpin mereka, Ka'ab ibn al-Asyraf, dengan 60 orang
datang ke Mekkah menemui orang-orang musyrik Quraisy. Mereka berkonspirasi
(bersekongkol) untuk memerangi Muhammad, dan turunlah apt 12 surat Ali
Imran ini.

Sa'id ibn Jubair meriwaptkan dari Ibn Abbas bahwa setelah pasukan Muslim
mengalahkan orang-orang musyrik Quraisy di Badar, Nabi mengumpulkan
golongan Yahudi di Pasar Qainuqa. Nabi meminta mereka agar tidak membuat
kekacauan, apalagi makar, serala beliau mengisahkan apa yang dialami musyrikin
Quraisy. Mendengar penjelasan Nabi saw. itu, ternyata sikap Yahudi tidak
berubah, tetap keras kepala. 'Janganlah engkau tertipu, hai Muhammad. Engkau
mampu mengalahkan orang Quraisy, karena mereka tidak memiliki pengetahuan
perang. Seandainya engkau berhadapan dengan kami, engkaulah png akan
menderita kekalahan," jawab di antara mereka. Thk lama setelah itu turunlah
ayat.ini.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-apt ini TUhan menjelaskan perilaku orang-orang kafir dan orang-
orang yang mengingkari Allah, serta sebab-sebab mereka tertipu oleh hal-hal
yang batil dan melawan kebenaran. Dalam penegasan Allah, harta benda dan
anak-anak tidak akan memberikan manfaat sedikit pun pada hari hisab
(perhitungan amal) nanti. Orang-orang kafir sangat memerlukan pemahaman
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ini, karena mereka kerapkali menolak kebenaran akibat terpedala oleh kehebatan
(reputasi) diri dan kekalaannp.

Dalam ayat ini T[han menyerupakan mereka (orang-orang kafir) dengan
keluarga Fir'aun dan umat-umat sebelumnla yang mendustakan Rasul. Tuhan
telah membinasakan Fir'aun, dan sebaliknya, memberi pertolongan kepada Musa
saat menghadapi permusuhan dari Fir'aun dan pasukannya.

r30

(14) Manusia telah dihiasi dengan
kecenderungan suka kepada qrahwat :

yakni (cinta) isteri, anak-anak, harta

fng banyak dari ernas dan penk, kuda
yang digembalakan (yang dilatih),
binatang-binatang unta, lembu,
kambing, dan beraneka macam
tumbuh-tumbuhan. Itulah permata
hidup di dunia. D sisiAllahlah sebaik-
baiktempat kembali,r

TAFSIR

Zttyyirw linruasi hubbusy syahnwaati : Manusia telah dihiasi dengan
l<ccenderungan sula l<epada syahw at.

Pernlataan "manusia telah dihiasi dengan kecenderungan suka kepada
sphwat" memberi pengertian bahwa kecenderungan kepada sphwat ftesenangan
duniawiah) memang merupakan tabiat manusia png asli (fitrah). Hal ini tidak
perlu diingkari, bahkan merupakan sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan
umat manusia.

Namun dalam diri manusia juga dilengkapi dengan akal, yang akan mampu
mendorongnya melakukafl perbuatan takwa, yang mengimbangi dan
mengendalikan sphwat.

Slahwat adalah: kecenderungan manusia untuk memperoleh apa yang dirasa
dan dianggapnyalezat (menyenangkan), meskipun kadangkala bersifut semu dan
sementara. Yang dimaksud dengan "syahwat" dalam apt ini adalah segala yang
diingini syahwat. Dalam ayat lain, Allah juga menjelaskan bahwa manusia
memang diciptakan atas dasar kecenderungan kepada syahwat.26

'?s Kaitlon dengan 5.16: an-Nahl.
26 Baca S.18: al-Kahfi, 7; S.7: al-An'aarlr, 18.

'dfo-.1;)t:u+Glr'+rr!t) j
1;116+1lr;,,;#-\W66
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Mitun nisaai wal baniitu wal qatua4hiiril muqan+lurffii mirudz dznhabi

wat fidh4hati wal khailil musawwan ati wal an'aami wal har+si : Yalai

(cinta) isteri, anak-anak, hartawng banyakdari emas danpemk, htdnyang

digembahlan (yang dilntih), birwtang-binatang unta, lembu, lambing, dan

b e mn e la ma c am t umbuh-rumbuhan.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan enam macam yang sangat dicintai
(disenangi) manusia, yaitu :

1. Perempuan, yang memang menjadi tumpuan pandangan dan jiwa manusia.2T

Tidak dapat diragukan, bahwa kecintaan para pria kepada perempuan

mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan umat manusia, dan

dengan kecintaan antara kedua makhluk berlawanan jenis itulah terpelihara

kelangsungan hak-hak (kehidupan) umat manusia.

Pernyataan'kecintaan lelaki kepada perempuan" didahulukan dibanding
pernyataan "cinta kepada anak-anak", karena cinta kepada perempuan

(isteri) bisa luntur, bahkan berubah menjadi permusuhan png akhirnya kedua

pihak harus mengakhiri kecintaannya (cerai). Sedangkan cinta anak-anak

akan tetap melekat, karena cinta kepada anak tidak terlalu dipengaruhi oleh

berbagai gelombang sebagaimana mencintai perempuan (isteri). Kerapkali

kita saksikan, seorang lelaki tega mencelakakan anak-anaknya lantaran dia

mencintai perempuan lain. Sering pula terjadi, seorang lelaki beristeri

beberapa perempuan, tetapi karena begitu cintanp kepada seorang isteri

di antara mereka, maka anak-anak dan isteri yang lain ditelantarkan'

2. Anak

Yang dimaksudkan dengan V,atabanin dalam apt inibukan hanya anak lelaki

saja, tetapi bersifat umum, termasuk juga anak-anak perempuan,

sebagaimana ditegaskan dalam ayat lain. Hikmatr mencintai isteridan anak-

anak adalah untuk melanjutkan keturunannya.2s

3. Harta yang banyak, emas dan perak.2n

Pernyataan ini memberikan pengertian bahwa kekayaan materi yang banpk
bisa menjadi fitnah bagi pemiliknp, bahkan menggoyahkan jiwa (iman)-

nya, sehingga lupalah dia terhadap berbagai kewajibannya. Inilah sebabnya,

kita dapati bahwa orang-orang yang mula-mula menolak dakwah Nabi dan

merasa terhina apabila menerima dakwah Nabi adalah para hartawan.

27 Baca S.30: ar-Ruum, 21.

a Baca S.8: al-Anfaal, 8

- D Biasanya orang Arab memberi makna qinthar dengan harta yang banyak, sedangkan

muqantharah di sini bisa diartikau harta yang banyak, yang disimpan baik-baik dan terah.r.
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Mencintai harta adalah suau tabiat (siftt) manusia, )ang tidak bisa dipisahkan

dari dirinp, karena dengan hartatah mereka memenuhi kebutuhan hiduprya.
Bahkan juga mencapai segala keinginan dan cita-citarya.

IGpemilikan harta menjadi tercela, apabila dengan harta itu seseorang

menjadi angkuh, sombong, kikir, serakatr, serta tidak memenuhi hak-hak

Allah dan hak-hak sesama manusia (frkir-miskin). Jika kita penuhi segala

kewajiban agama dan hak umat, maka jadilatr harta png dimilikiqa menjadi

harta png baik, png mampu berfungsi sebagai bekal, penghubung, dan

png mendekatkan diri kepada Allatt.

Ifuda png digembalakan di tempat penggembalaan dan kuda png dilatih
(kuda pacuan).

Baik kuda png digembalakan untuk diperrlagangkan, untuk bekerja @enarik
pedati) ataupun kuda png dilatih untuk pacuan atau hanla sebagai kebanggaan

para pembesar dan hartawan.

Unta, lembu, dan kambing.

Binatang-binatang tersebut merupakan harta kekapan penduduk desa

(petani). Binatang-binatang ternak itulah kekapn mereka, menjadi salah

satu tumpuan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganla, selain sebagai

kebanggaan diri. Allah telah memberikan nikmat png besar kepada hamba-

Np dengan binatang-binatang itu.m

Beraneka maqlm tumbuhan, baik tanaman pangan maupun tanaman keras

)ang mampu memenuhi kebutuhan hidup manusia, baik bagi maslarakat
pedesaan maupun perkotaan.

Sebenarnla, kebutuhan manusia terhadap tanaman-tanaman lebih dari
kebutuhan png telah disebutkan. Sebab, makanan merupakan kebutuhan

utama (primer) bagi manusia untuk mempertahankan hiduprya. Tetapi,
penyebutannp dalam alat ini ditempatkan di belakang karena pengaruhrya

terhadap jiua tidak setinggi lima macam syahwat png lain. Sesungguhnla,

sinar dan udara juga sangat diperlukan oleh manusia. Manusia, demikian
juga makhluk-makhluk hidup yang lain, tidak mungkin bisa hidup tanpa udara.

Namun sedikit sekali pikiran manusia )ang rcrnlju kepada'udara, bahkan

umumnlatidak merasakan sesuatu )ang sangat penting dalam sehari-harinya.

Dianggapnp udara sebagai hal png sudah selalaknp.

Dztttikt nutaa'ul luyaatid dun-yan wallaahu 'indaltuu hranul ma'aab :
Itulah permata hidup di dunia. Di sisi Allahlah sebaik-baik tempat
lumbali.

54rluz 3

30 Baca 5.16: an-.Nahl, 5.6,7.
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Dengan kemajuan teknologi pada zaman modern sekarang ini,
kecenderungan sphwat tidak terbaas pada jenis-jenis png sudah disebutkan di
atas, terutama yang menyangkut jenis-jenis harta benda. orang bisa
memperpanjang daftarnla sesuai dengan perkembangan zaman. Namun, inti
dari kecintaan manusia terhadap materi selama hidup di dunia telah tergambar
jelas dalam Eat tersebut, karcna harta-harta benda sejenis itulah png biasanp
dipergunakan manusia unnrk mencapai ryahwat (kesenangan) dunia. Tbtapi karena
Allah merupakan sebaik-sebaik tempat kembali daram hidup akhirat, maka tidak
lapk dan tidek sepantasnp kita mencurahkan semua perhatian hanla untuk
memperoleh materi png bersifrt duniawiah, dengan melupakan hal-hal rang
membekali kita untuk meraih kebajikan akhirat.

Firman Tuhan png terathir ini memberi pengertian supa5a kita jangan
tcrpukau oleh gemerlapnla kehidupan kebendaan (materr) cuniawiatr aau png
disebut syahwat. Hendaklah harta-harta yang kita miliki dipergunikan
sebagaimana kehendak (anrran, syariat) Allah, sehingga kita diberi taufik untuk
memperoleh kebajikan hidup di dunia dan akhirat.3r

KES IMPU LAN

Dalam alat ini rbhan memperingatkan manusia, janganlatr mempergunakan
haraula hanp tmarkmemenuhi haua na$u, dan tidrk pada tempatnya merliadikan
harta sebagai tujuan hidup yang menlebabkan pemiliknp lalai memikirkan hal-
hal di akhirat kelak.

l3l

", Xfitl;]i:ff ;TX ffiHff "+r;aifiifl3u+?:,fu"i, i;
ffi fi ffffi ffi l-,l1,W(&3:silf*:4t
ffi H,ffil"ffiffi $,[:-,;'; " 

;ut u:r$);W tgvra
surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai jernih, (oan merira) @iq,;Vr#
kekal di dalamnya. Mereka pun
manperoleh pasangan (seri) png srrci
sena keridhaan dari Allah. Dan Allah

'r Baca g.16: ir-Nahl
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lvlatra Melihat teltndap semua hamba-

Nla."t'
(16)l*#]ffiffi 

::13,111tH'Y^3;Vit6*vetlg;i,tri5'$;irt5l
&\ltqtiLiLib

VW[irt*-'FtiW]ti
a{;iue-;*#s

telah beriman. Karena itu, ampunilah
dosa kami dan pcliharalah kami diri
azab ncraka."

(17) (Juga) orang-orang png sabar, png
bersifrt benar, png membiasakan taat

dengan khudhu' (tulus), Yang
membelanjakan hartanla di jalan
l@bajikan, dan png beri*ighfrr (mina

ampunarr) pada waktu sahur. 3

TAFS IR

@l a urubbi-ukum bi kluirim min dznalikunt : I{atalan: 'Apaknh ahr
lafurlan sestuttuyang lcbih fuik dibanding semwt iru (bermacarn syalwu)?"

Hai Muhammad, katakan kepada kaummu dan png lain-lain, apakah mau

aku beritahukan kepadamu tentang sesuatu yang lebih baik daripada png telatt

dikabarkan pada alat lalu, laitu kesenangan (syahwat) duniawi?

fllattersebut diungtapkan dalam bentuk pertan]aan, untuk menarik perhatian

pendengar (pembacaqa) supala mencari jawabannp . Y\Ata bi khairin : dengan

yang tcbih baik, memberi pengertian bahwa segala syahwat (kesenangan

duniawiah) png telatr dijelaskan dalam ayat sebelumnpjuga baik, asal diperguna-

kan pada tempatnla secara proporsional sesuai aturan a9ama dan tidak mengu-

rangi hak-hak orang lain. Orang lang terlalu mencintai perempuan (isterinp)

sehingga dia memberikan kepada isterinp itu hak-hak orang lain (seperti harus

korupsi, menipu dan melakukan kejahatan lain demi memenuhi permintaan isteri),

sama dengan menggunakan akalnya menyerobot hak orang lain'

Lit la4ziirut taqau 'hda rabbihimiannaatun tairii min tahtihal anhaaru
khaalidiina fiihaa wa azwaaium muthahharatuw wa ridh'waanum
mirultaahi : Semua oftmg yang benalcwa, tunduk, dnn l<embali l<epada

(ajaran) Ttuhan, di sisi-I,lya (l@lak) alwn memperoleh sutga-surga yang di
bawahnya mengalir sungai-sungaiiemih, (dnn merela) kekal di dalarurya.

Mereta pun mempemleh pasangon (isteri) yang suci sena diridhai oleh

Allah.34

D Kritkan dengan S.55: ar-Rahmaau akhir.
t3 Kridcf,n dengan S.35: Faathir, 7,28: S.l7: al-lsraa" 36; S.5: al-Maaidah. 2' 8'

x Kaitkan dengan S.9: at-Taubah, 72; S.57: al-Hadiid' 20.
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orang-orang png tunduk dan kembari kepada Allah akan memperoleh dua
macam pembalasan:

1. Pembalasan png bersifat kebendaan (jasmani maddt), pitu: nikmat surga
dan segala kebajikan png terdapat di dalamnla, serta pasangan-pasangan
hidup png bebas dari segala keaiban, kecacatan, dan kekurangan ying
terdapat pada perempuan-perempuan dunia, baik dari segi rupa (fisik)
maupun perangai (akhlak).

2. Pembalasan png bersifar kejiwaan Qohani aqlt), :writu: keridhaan Allah,
dan itu merupakan nikmat paling besar.

Apt ini memberi pengertian bahwa kemampuan akal manusia bertingkat-
tingkat. Ada di antara mereka png hanya bisa memahami kelezatan bila
merasakannya dengan indera. Maka, diterangkanlah meieka akan memperoleh
surga dan pasangannla png suci. Di antaranp ada pula png pandangan ikatnp
lebih tinggi lagi. orang-orang png demikian hanp mengharapkan t<eriotraan
Allah, dan keridhaan Allah merupakan rujuan hidupnp png terakhir.

wallaahuba-shiirum bil 'ifuad : DanAllah Malia Metihat terhadap semua
hamba-Nya.

Allah sangat melihat, juga sangat mengetahui, isi dada @ati) manusia. Tidak
ada png tersembunyi bagi-Np segala urusan hamba.

Allah menutup ayat ini dengan pernlataan itu, maksudnya, supala manusia
membuat perkiraan tentang ketakwaan dirinya, sebab tidak iemua orang
bertakwa sudah benar-benar bertakwa. Hanya Allahlah yang mengetahul
seseorang tergolong bertakwa. Inilah sebabnya, Nabi Muhammad pernah
bersabda: At taqwa hahuna: takwa itu di sini (sambil menunjuk ke didanp,
maksud dalam hati).35

Allaiziiru' yaquuluuna mbbanaa innanaa oamannaa fagh-fir larua
dzunuubanaa wa qirua 'a4ztabanruoT : lyaitu) oftmg-omng yang berkata:
"wahai Tfuhon lanni, saungglttya tami telnh beiman. I{arena itu, ampunihh
dosa lami dan peliharalah lami dnri azpb nera.l(a.,'

Semua orang )ang memelihara diri dari kedurhakaan dan selalu berlaku
khusyuk serta tunduk, akan senantiasa berdoa kepada Allah, dengan doa: "wahai
TUhan kami, kami benar-benar telatr beriman dengan apa png telah Engkau
turunkan kepada Rasul-Mu, maka tutuplah segala dosa kami dengan ampunan-
Mu, dan tidak menyiksa kami lantaran dosa-dosa itu. Jauhkanlah kami dari
azab neraka."

35 Baca S.55: ar-Rahmaan, alfiir.
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Dikhususkan doa dengan doa'memohon pemeliharaan diri dariazab neraka"

karena orang )ang dibebaskan dari azab neraka itulah orang yang memperoleh
kemenangan. Adapun yang dimaksud dengan iman yang mereka akui adalah

iman yang sahih, yang bisa menjauhkan mereka dari kemaksiatan dan

menggerakkan (memotivasi) mereka untuk melakukan kebajikan.

Kita telah mengetahui, para salaf (ulama klasik) telah sepakat menetapkan

bahwa iman adalah kelakinan, ucapan (keyakinan yang kemudian diikrarkan
dengan ucapan), dan perbuatan (yang selanjutnp diwujudkan dalam amal nyata).

Penetapan ini juga dibenarkan oleh akal dan ilmu tabiat (ilmu akhlak, ilmu etika).

Iman yang benar dari seseorang juga terpancar dalam perilaku hidupnya.

I(arena itu, bagi orang yang beriman tidak akan melakukan suatu kesalahan
(kemaksiatan, kemunkaran), kecuali akibat lupa atau tidak sadar (tak sengaja),
yang apabila kesadarannla muncul akan segera menyatakan penyesalannla dan

bertobat.36

Ash-shaabiriina wash shaadiqiina wal qaanitiina wal munfiqiiru wal
mustagh-firiiru bil as-haar : (Juga) omnS-omngyang sabar, yang bersifat
bennr, yang membiasalan taat dengan lhudhu' (tulus), yang membelanialwn
hartanya di jalan lcebajilan, dan yang beristighfar (minta ampunan) pada
waldu sahur.

Orang-orang yang bertakwa (muttaqin) adalah mereka yang mampu
menjalankan dan memiliki sifat-sifut berikut, yang masing-masing memiliki nilai
dan keutamaan sendiri. Sifat-sifut itu adalah:

Pertama, sabar. Sabar yang paling sempurna adalah sabar menderita dalam

melaksanakan ketaatan dan menjauhi larangan. Bila badai syahwat menghembus

ke dalam dirinya, maka kesabaranlah yang mampu membimbing dan sekaligus

dapat memelihara kemuliaan manusia. Sabar juga menjadi pokok dari sifat-
sifat yang lain, seperti: benar, tetap dalam ketaatan, tunduk kepada Allah,
membelanjakan harta di jalan Allah, serta beristighfar (minta ampunan) di waktu

sahur (malam menjelang fajar).

I{edua, bersifat benar. Benar adalah puncak kesempurnaan.3T

I{etiga, berqunut. Yakni, kekal menjalankan ketaatan dengan ikhlas, tunduk
dan khusyuk kepada Allah. TLrnduk dan khusyuk merupakan jiwa dari suatu ibadat,
bahkanjuga sebagai intisarinya. Thnpa keikhlasan, ibadat tidak ubahnya dengan

tubuh tanpajiwa, pohon yang tidak berbuah.

36 Baca S.4: an-Nisaa', 16; S.20: Thaahaa, 82

r? Baca S.39: az-Zurnar. 30.

s45
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Keentpat, membelanjakan harta di jalan Allah, baik png bersifat wajib
(zakat) ataupun sunnat. Mengeluarkan harta dalam amal-amal.kebajikan sangat
didorong dan dianjurkan oleh agama.

Kelima, beristighfar pada waktu sahur, maksudnla, adalah bertahajud pada

akhir malam untuk beristighgl.* Akhir malam adalah wa.ktunla orang tidur
n),enlak )ang umumnlaorang sulitbangun, teapi ketika !tu, jiwa danhati manusia
sangatlah jernih.

Yang dimaksudkan dengan "istighfar" dalam slara' adalah, )ang disertai
dengan tobat rusuhn (tobat )ang sungguh-suirgguh dan tidak akan mengulangi
kemaksiatan lagi) dan menyelaraskan antara perbuatan sehari-hari dengan aturan
agama. Jika lisannya suka membaca istighfar, tetapi perilaku munkar
ftemaksiatan) masih terus-menerus dilakukan, maka pembacaan istighfar tak
ada manfratnp. Bahkan sama saja mengolok-olok Tirhan.

Seutama-utama bacaan istighfar adalah png diriwalatkan al-Bukhari:

3S; 3 ff&W J +rr, ;*. 6^fi1 itri ty,,erl<#
&Tr'8;,r)4", A;'rl,.e;LCf i, qrfi. d-Eil r(

. 6i1 1r €intt$,l't-Lg tJ|g;f, 4\
'Vhltai fulnn, Englauhlt Tuha*u. Tlfuk afu Tula n melainlan Dtgkau. Fngla u telalt
me4jadl<anafu. Aht, sefugai hanfu-Mu, tetap fulamperinnhdanjo$i-Mu, sehma .

ahtmampu. Aku berlindun! kepada Englau dai kejalwtu (kemaksiatan) apayang
telah aku kerjalun. Aku kembali kepada Engluu dengan nikrrut yang Engkau telah
curahkan kepadaku. Dan aht kembali kepada-Mu dbngan dosaku. Mala, ampunilah
aku, tifuk ada yang mengunpmi dosa se lain Engkau. "

KES!MPU LAN

'Dalam 
ayat ini Tirhan menjelaskan tentang sesuatu png lebih baik dibanding

materi keduniawian (sphwat), laitu: surga )ang penuh aneka nikmat )ang
disiapkan untuk para hamba yang bertakwa.

t* Baca al-Bukhari 19: 14 no. 629: Muslirn 6 no. 168-172.
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(1s) Auah ^*j"r,.k,--yjjs3 ))trliv-ss*;rtiiff i,hry
uhanya4gdisembahdergen scbcnar' -
ucnarnra, merainran_ ry f t y, r'.f;Jt'y"AVLglF.UW
prra malailcet dan orang-orang png
bcrilmu juga meng-informasikan
dcmikian; Dia selalu menegakkan
kcadilan. Ttdakada mhan selain Dia,
yang MahaKcras tmtuun-Ny4 lagi
Maha IIakim.D

(re) sesuqs5yj g-" di sisi Anah .-dl!L,avrlrsA.ylltl:\be$$.
h."Ja[[n io-n o"tmhiiuomg- u'
..ns rne terah dibcri kitab, b".ul } Ll tiLiEV 

"A,Vf,,iW 
ll;r ;l

srOanOaarg@damerckat€ntang f

ffiffi '6;hrigj'rffiu;'&a
ffi#,3,il,fi'il*"EloT @'',tl]
silsa-Nya.0

(z)) Jika mcreka itu mendebat engkau '#tw*:&5q9::H;i*
(tvtutammaO, maka katakan: 'Aku ,.
-.rr,,tt., dtuiku kcpada. Auah:' ;{U;g=;1S6 Qq$:tJt$-:rt;
demikian pula orang mulmin Yang I I

mcngikuti 
"k 

.' ri"t r,,' repaoi 696l1fl;rfrl+3\ljJ,l:rV
oxang{rmg yang telah diberi Kitab

#,ffiF1"m";#;,n"i 6 iA u,j#.'ti'!4' W
'Apakah englrau mau berserah diri
(kepada Allah) sebagimana ah telah

bcrserah diri?" Jika mereka mau
berserah diri berarti mereka mem-
peroleh petunjuk. Jika mereka
berpaling (m€mlak dakr*ahmu), maka

tugasmu hanyalah menYamPaikan
perintah Tirhan. Allah Maha Melihat
semua (perbruan) hamba-NYa.1t

132

, [(1idq d.'Exr S.35: Faathir, 7,?3; 5.7: al.Israa', 36; S.5: s!'Maailah, 22,8.

o.Ihiltrn deryE S.2: al-Baryrah, 213; S.3: Ali Imrm, 79, 85-

4r Kridon dqln S.31: hpa4 22: 5.2: aLBaryah, 137.
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TAFSIR

Syahidallaahu anruhuu laa ilaaha ilh huwa wal malaa-ikatu wa ulul ,ilmi
qaa-iman bil qis+hi : Allah menjelaslun bahwa tiada ruhanyang disembah
dengan sebenar-beruntyw, melahlant Diayang Esa; pam nalaitat dan orung_
orang wg berilmu juga menginformnsilatt dernikiatt; Db setalu maugaklant
l<eadilan.a2

Tuhan menjelaskan keesaan-Nya dengan dalil-dalil png ada pada alam dan
diri manusia, yang kemudian dikuatkan oleh wahyu. Fara malaikat juga
menunjukkan dalil-dalil itu kepada para rasul, sehingga menumbuhkan kepkinan
yang kuat dan sangat kukuh. Para ilmuwan menunjangnla dengan berdasarkan
hasil temuan, penelitian, dan eksperimennya mengenai alam ini.

TUhan menegakkan sesuatu atas dasar keadilan dan keseimbangan yang
sempurna, baik mengenai kepkinan (i'tikad), mengenai ibadat, adab-(akhlak,
etika), usaha ataupun mengenai hukum.

Tauhidadalah: suatu kepercayaan (akidah) yang berdiri antara mengingkari
T[han dan mempersekutukan Thhan. Artinya, mepkini bahua Thhan rianyaran
satu, esa, tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada yang menyerupai
(menyekutukan)-Nya.

Ibadat, peradaban, dan usaha, adalah keseimbangan antara kekuatan rdh
dan kekuatan fisik. TUhan memerintahkan kita mensyukuri-N1a, maksudrya untuk
menenangkan jiwa, sedangkan Tirhan membolehkan kita memakan makanan
png baik-baik untuk memelihara kesehatan fisik. sama halnp dengan Tirhan
mencegah kita bersifat ghuluw : terlalu berlebihan (ekstrem) dalam beragama
dan ekstrem dalam mencintai dunia (materialistis). Tuhan juga menegakkan
keseimbangan dan keadilan dalam bidang hukum.

Bahkan, seluruh hukum penciptaan alam berdiri atas dasar keadilan'Ihhan.
Dengan memperhatikan hukum-hukum alam akan nlatalah bagi kita tentang
keadilan Thhan. Dengan memahami penegakan keadilan yang dilakukan oleh
Allah dalam alam wujud ini kita akan memperoleh uulti lang kuat, yang
menunjukkan kebenaran dari apa png diinformasikan Tl,rhan dlurn kitab-ivya.
Adanya kesatuan (keharmonisan) hukum-hukum alam telah menunjukkan keesaan
Allah sebagai penciptanya.+r

Ina ilaaha illa huwal 'aziizur hakiim : Tidak ada tutan selain Dia, yang
Maha l{eras tuntutan-Nya, lagi Maha Hakim.

o2 Baca S.16: an-Nahl, 90; S.4: an-Nisaa,, 57.
a3 Dipergunakan kata syahitta : telah mengabarknn dengan lafal madhi wn*menetapkan,

!o^l.*a syahadah itu tidak bisa diingkari, baik dari sudut lukum maupun kenlrataan.
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Thhan kembali menegaskan bahwa Dia bersifat Maha Keras tuntutan-Nya,
dan Maha Hakim untuk memberikan pengertian bahwa kekuasaan-Nya sangat
sempurna, sedemikian pula ilmu-Np.

IGkuasaan tidak akan sempurna tanpa didukung adanla kemerdekaan png
mutlak dalam bertindak, dan keadilan tidak akan terwujud dengan sempurna
tanpa mengetahui segala kemaslahatan dan kondisi png berkaitan. Orang png
sempurna kekuasaanrya tidak bisa diganggu oleh seorang pun ketikamenjalankan
kekuasaanrya dan tidak ada sesuatu makhluk yang keluar dari hikmah-Np. Tidak
diragukan lagi, untuk menegakkan keadilan diperlukan adanya kodrat (kekuasaan)

dan ilmu yang sempurna, yang menentukan dasar-dasar keadilan dan dasar-
dasar pelakbanaannya.

Apabila sudah teap dan pkin bahwa Allah itu Esa, tentulah petunjuk png
Dia berikan kepada para hamba-Nya juga satu, demikian pula akidah-akidah
yang harus dianut para hamba, satu pula. Maka, dengan tegas T[rhan mengatakan
dengan firman-Np berikut ini:

Innad diirw 'fudatlaahilislaamu : Sesunggulutya agama di sisi Altah hntyalah
Islam.u

Sesungguhnya semua agama dan segenap syariat yang dibawa oleh nabi-
nabi, rohnya adalah Islam, yaitu: tunduk, patuh, berserah diri, damai,
mengesakan Allah, dan berlaku adil dalam semua masalah, walaupun sebagian
pekerjaan (cara ibadat) berbeda antara Fng satu dengan lainnp. Islamlah png
diwasiatkan (dipesankan) oleh para nabi kepada umat-umatnya untuk mewarnai
segala gerak hidupnp.

Ringkasnya, agama png diridhai T\.rhan sejak menciptakan makhluk sampai
pada hari kiamat adalah Islam, yakni berserah diri kepada Allah secara mutlak.
Ya, menyerahkan jiwa dan hati, serta semua usaha kepada Allah. Tidak ada
hukurh png kita pegangi, kecuali yang dispriatkan oleh Allah. Muslim png
hakiki (sesungguhnya) adalah muslim png kepercapannp bebas dari praktek
(keyakinan) syirik, dan ikhlas dalam menjalankan segala amalan dengan
didasarkan keimanan png kukuh.

Allah menspriatkan agama untuk dua keperluan.

1. Menenangkan jiwa dan membersihkan akal dari keyakinan-keyakinan png
telah tercemar, terutama yang berkaitan dengan kekuasaan yang gaib bagi
makhluk, sehingga jiwa terbebas dari sikap tunduk dan memperhambakan
diri kepada sesama makhluk.

# Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 84.



550 Surat 3:Alilmran luz 3

2. Meningkatkan kualitas jiwa dengan amal perbuatan )ang baik dan hati yang

ikhlas kepada Allah dan para manusia.

Ibadat dispriatkan untuk mendidik roh dan melatihnla supala kita merasa

ringan menjalankan tugas-tugas keagamaan. Kata din dalarla bahasa Arab
mempunlai beberapa makna. Di antaranp pembalasan, taat, dan tunduk, serta
suatu kumpulan beban sebagai sarana para hamba menaati Tbhannp.

Beban-beban itu dinamai slaw', karena merupakan undang-undang (aturan-

ituran) bagi manusia. Dinamakan din karena para hamba ditugaskan tunduk
dan paruh. Dinamaimillahkarenaaturan Allah itu ditulis dan dibukukan.

Islam berm akna tunduk dan meny emh, menurwilan tu gas dan memberikan,
juga bermak na masuk l<c da lam p erdamaian dan l<es ej aht enaan.

Agama Allah dinamai Islam karena sangat bersesuaian @erpadanan) dengan

makna-makna tersebut, terutama dengan makna )ang pertama, laitu tunduk.45

Wa makh+abful la4ziiru uwul kitaabailloa mim ba'di maa jaa<humul
'ilmu bagh-yam bainnhum : Ttada bercelisih omng-oftmg yang telah diberi
kitab, lrecuali sesudah datang lcqada mercla ilrnuyakin dan di aruam merelu
meniliki sifat dengki.

Ahlul kitab semula tidak keluar dari agama png dibaua para nabi terdahulu,
yaitu Islam. Mereka terpecah-pecah dalam berbagai mazhab dan saling
bermusuhan akibat sikap-sikap para pemuka agama )ang sangat fanatik dan

menafsirkan nash-nash agamanya berdasarkan kepentingan pribadi masing-
masing.

Ferselisihan itu terjadi justru setelah datang ilmu png mepkinkan bahwa
Muhammad itu nabi penghabisan. Tbtapi karena rasa dengki setelah mengetahui
bahwa nabi png diangkat ternlata bukan dari golongsrnla, sebagian dari mereka
mengingkari kebenaran itu. Jadilah mereka saling berselisih dan terpecah-pecah
sikapnp.

Sejarah pun menjadi bukti dan saksi bahwa raja-raja dan para pendetalatr
png memecah-belah agama Masehi menjadi beberapa sekte (aliran) png satu
sama lain saling bertentangan.

Ariyus dan pengikut-pengikutnla png mengajak umat Nasrani kembali ke
agama tauhid dihukum mulhid (ditrubur hidup-hidup) oleh suatu penidangan png
dibentuk Kaisar l(onstantin, sedangkan kitab-kitabnp dibakar habis pada tatrun
235 M.

IGtika ajaran Ariyus ternyata masih terus berkembang dalam masyarakat,
para pengikutnya dimusnahkan oleh penguasa Teodesis dengan suatu dekrit

6 Baca S.4: an-Nisaa', 125.
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(keputusan) raja png dikeluarkan tahun 628 M, dan sejak itu berkembanglah
paham trinitas. Mereka berselisih tentang kenabian Muhammad karena perasaan
dengki dan sangat serakatr kepada dunia.

W nay ya$tr U ooyootfuahi fi innallaalw suii'nl hicub : furungsiqa
tidakberiman kqada awt-atat Allah, makt sesunggulutyu AilaL iru Mata
Cqat sil<sa-Itlya.

Barangsiapa mengufuri (mengingkari) a5at-a5at Allah, png agama dan
akidatr keesaan-Np wajib kita pegang teguh, maka dia akan menerima siksa
atas sikap ingkarnla itu. Allatl Matla cepat hisab-Np @enghitungan amal) dan
Maha l(eras siksa-Np.

Yang dimaksud dengan a),at-ayat Allah di sini adalah: aJat-alat takwin
(penciptaan), baik pqg menlanlkutmanusia ataupun fenomena j4gad ra5a ini.
Dipandang tidak tunduk kepada ayil-ayatAllah adalatr mengubah-ubah kebenaran
untuk disesuaikan dengan pendapat orang-orang png ingkar.

Fo in tutiiuukt faqul aslanta vqihtq titlaahi manit tah,ani : lika
merekn iru w;ndeM engkau Munmna0, mttka kaakan: ',4hr mmyeruhkan
diiht kqadaAllah, demikianpula orung ilutbninyang maryihni aht..
Jika ahlul kitab atau yang lain mendebatmu, hai Muhammad, maka

katakanlah kepada mereka: 'Sa1a menghadap kepada Tuhanku dengan ibadatku.
Demikian juga orang-orang mukmin png mengikuti aku. "'Tidak ada manftatrya
berdebat dengan orang{rang, }ang sesungguhnp dalil kebenaran bagi mereka
sudah nlata, tetapi tidak mau menerimanla. Mereka hanla ingin berpanjang-
panjang kata.

Nabi saw. mengajak bangsa Yahudi Madinah untuk mengikuti agama )ang
benar, berserah diri kepada Allah dan bersikap ikhlas terhadap-Np. sesudatr
bukti-bukti dan keterangan yang disampaikan cukup, Nabi pun diminta
meninggalkan mereka. Tidak perlu berdebar )ang tidak ada ujung fangkalnp
karena kekufuran orang-orang Yatrudi itu.

wa qul lil la4ziitu ttuul kittah wat wmiyyiiru a asbmtwn : Katarant
kqada orang-oflng Wtg telah difun Ktab (Injil dan Taumt) dan omng-
onng ummi (belum nadqai kitab): ",4pakah engkau mu benemh diri
(kqada Allah) sebagailnana aht telah benemh diri?'
Thnlakan kepada kaum Yahudi, Nasrani, dan Musyrikin Arab: .Apakah

kamu mau berserah diri sebagaimana aku berserah diri, sesudah adanp
keterangan dan bukti-bukti yang npta bagimu? Ataukatr kamu akan tetap trfur
(mengingkari agama Allahf"

Dalam alat ini hanla disebut 'kaum ]hhudi, Nasrani dan Musyrikin" karena
kepada merekalah pertama kali dakwah Nabi disebarkan. Meskipun

55r
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sesungguhnya Nabi Muhammad diutus bukan hanp untuk mereka, tetapi untuk
segenap manusia.

Fa in aslamuu fa qadih tadau : Jika merelu mau bercemh dirt bemrti
merela memp eruleh p aunj uk.

Jika mereka mau berserah diri dan tunduk patuh kepada agama Allah;
sungguh mereka akan memperoleh keberuntungan )ang sempurna, sekaligus

mereka akan terlepas dari jurang kesesatan.

Wa in tawallau fa intumaa 'abikal balaa-ghu : Jika merela betpatling
(merc lak dalwalmu), mala rugaxnu lnnyslah matywrpaikan p erirmh TfuIwt.

Jika mereka tidak mau menjawab apa )ang engkau tanlakan, tidak mau

menerima apa )ang engkau dakwahkan, rnaka hal itu tidak mendatangkan

kemudaratan sedikit pun kepadamu. Sebab, tugasmu hanya menyampaikan
(mendakwahkan), dan hal itu sudah kau laksanakan.

Watlaahu ba-shiirum bifibaad : Allah Maha Melitrut semua @erbrutan)
lmmba-Nya

Allah mengeuhui siapa di antara hamba-hamba-Np )ang mata hatinp
tertutup sehingga tidak bisa diharapkan memperoleh petunjuk. Allah pun
mengetahui siapa hamba-Np 1ang bisa diharap akan mendapatkan hidalah dan

taufik, sesudah seruan (dakwah) sampai kepadanp.G

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tirhan menjelaskan bahua agama png dibawa oleh para

nabi sejak z:rman permulaan sampai z:rman nabi terakhir, Muhammad, adalah

satu, laitu Islam. Ahlul kitab berselisih paham, justru sesudah datang ilmu png
meyakinkan bahwa Muhammad adalah nabi penghabisan. Karena rasa dengki,
banyak dari mereka yang menolak ilmu itu, meskipun sebelumnya mereka
meyakini kcbenarannya.

Allah memerintah Nabi saw. menghadap dan berseratr diri kepada-Np.
Pada akhirnp Allatr memerintah Nabi untuk meqielaskan, apabila ahlul kitab
mau berserah diri, tentulah mereka memperoleh petunjuk. T[gas Nabi hanplah
menpmpaikan (berdakwah).

6 Ayat ini sebanding dengan S.7: al-Araaf, 157; S.25: al-Rrqaan, t.
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t33

(2r) sezungguhnp omng{rmg vang gak 'o}15-i ir +U!.();:&irit:ty

lffitir***;',1"lif H: s ;,x-i$ t'r ;tu':; [ri-l:r# t

il".,T"'#*l-jf *X,fi:Uill a 4j ut i,.rf#:rgt:v.Wr,
manusia, maka gembirakanlah mereka

denganazab yang @ih.a?

"" H;i#:'J,rH :ffi: Iffii,tr?l r+1l I e.:,i)6t rEi$\ a{t
akhirat;merekasekali-kalitidakakan / t ' ''1t7\g\15
memperolehpertolongan.s @J-nV'Yx

TAFSIR.

Inrwl la4ziiru yakfuruurw bi aayaotillaahi wa y aqtuluunan rubiyyiina bi
gluirihaqqin : Sesunggulutya omng-orutngpng tidakmnu beiman l<epada

ayat-ayat Allnh dnn membunuh pam rubi dengan tanpa dnsar huhtm yang

benar.

Orang Yahudi png kufur terhadap alat-ayat Allah telah membunuh para

nabi, seperti Nabi Zakaria dan Yahla, tanpa alasan apa pun png bisa dibenarkan
secara hukum. Hal ini juga telah dikuatkan dan dijelaskan oleh kitab-kitab png
turun sebelum al-Qur'an.

Dengan menunjuk perilaku mereka iur Thhan menambah keterangan tentang
keburukan-keburukan orang Yatrudi. Hal itu menjadi dasar bahwa dalam memuji
atau mencela sesuatu haruslah ada alasan nlata )ang sungguh-sungguh layak
dipuji atau dicela.

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Abu Ubaidah ibn Jarrah: "Sa1a bertanya
Rasulullah tentang orang yang menerima azab paling keras pada hari kiamat
kelak.' Rasul menjawab, 'Orang yang membunuh nabinya atau orang yang

menyuruh berbuat munkar dan mencegah )ang makruf." Sesudah menjelaskan
hal itu, Nabi membaca ayat 21 surat Ali Imran ini, dan kemudian bersabda:
"Wahai Abu Ubaidah, sesungguhnp Bani Israil membunuh 43 orang nabi pada

suatu permulaan siang. Maka, bangkitlah 170 orang dari orang-orang abid Bani

a? Baca Muslim 5: hlm ?AO.

a8 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 61.
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Israil yang memberikan nasihat agar para pembunuh tenebut melakukan ,ang
makruf dan meninggalkan perbuatan lang munkar. Karena keberaniannla
memberi nasihat itulah, maka petang hari itu juga para abid tersebut mereka
bunuh."

Wa yaqaduuul la4ziitw ya'murtantu bil qislhi mirun naasi : Sena
membmah orury Wry menyuruIt bertafu adil di antam ses,anu ruruuia.
Mereka juga membunuh para lwkana (ahii hikmah atau filsafat, lokoh

masprakat )ang ariD png selalu membimbing manusia untuk berlaku adil dan
menanamkan siftt adil pada diri dan jiwa manusia.

Yang dimatsud. merela mcnyuruh manusia berlaht adil adalah para twkamn
dan uali. Martabatatau posisi mereka berada di bawah para nabi. umat manusia
nemperoleh kemanfaatan dari petunjuk para nabi sesuai dengan kadar
kemampuan (da1a serap) masing-masing. Para Htawash @erpikiran dan berhati
jernih) png bersedia mematrami ilmu-ilmu png ringgi dapat mengambil manftat
dari para hulranu (filosof).

Dakwah Nabi Muhammad telah mampu mencabut akar-akar kepercalaan
syirik (menpmbah berhala) di kalangan musyrik Arab dalam waktu png tidak
lama. Lain dengirn seruanpara filosof Yunani )ang juga mengajak manusia kepada
tauhid, berjalan sangat lamban. Meskipun seruan telah berjalan lama, hasilnya
sangat sedikit.

Apa sebabrya? Karena dakwah Rasul dikuatkan oleh Allah dengan suatu
roh ftekuatan gaib) yang datang dari Allah sendiri.

Dakwah Rasul Muhammad terdiri dari berbagai maca.m sifut, mengingat
anggota maslarakat )ang menerima dakwahnp juga tidak sama tingkatan-
tingkatannya. Baik dari segi pendidikan, kelas sosial ekonomi, atau lang lain.
Ada png tinggi, ada png rendah, dan ada pula png menengah. Maka, seruan
atau dakuah itu haruslah sesuai dengan tingkatan-tingkatan mereka. Al-eur'an
sendiri mengislaratkan seperti itu.1e

TUhan menjelaskan bahwa jalan.jalan atau media dakwah ada tiga, pitu:
hibtwlt, mau'izJwlt dan j idal (diskusi).

Hilonah atau frlsafah yang ditujukan kepada orang-orang png berpikiran
tinggi, ahli pendidik yang matrir (ilmuwan). Mau'izlnh @etunjuk atau nasihat
png baik) ditujukan kepada masprakat a!\ram. tidal (disrrlrtsi) ditujukan kepada
maslarakat menengah, bukan tingkat hulanru dan bukan pula tingkat awam.
liarena itu, golongan ini perlu dihadapi dengan tukar pikiran png baik, sesuai
dengan taraf intelektualitas masing-masing. Demikian metode atau jalan dakwah
png harus dilalui.

r Baca 5.16: a*.Nahl, 125.
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Bagi para huknmn, hanya ada satu metode untuk menyeru umat kepada )ang
hak (kebenaran) dan keutamaan yang didorong oleh cinta keadilan dan keinsafrn,

baik mengenai akal pikiran'ataupun akhlak dan perilaku. Hukama (filosoQ itu

bisa seorang penganut suatu agama ataupun bukan. Para hukama mendasarkan

seruannla untuk mematahkan hujjah ataupun pandangan lawan dengan akal png
disertai keikhlasan dan kebenaran. Karena itu, membunuh mereka ssfuegaimana

dilakukan Bani Israil, berarti membunuh akal dan menghancurkal keadilan.

Fa basy-syirhwn bi'a4uabin aliim : Mala, gonbimlantlah merula fuigan
azabyang pedih.

Beritahukan kepada mereka bahwa yang membunuh para nabi dan hulama,
kelak perbuatan itu dibalas dengan azab Allah yang pedih, baik di dunia ataupun

di akhirat. lrdereka png perilakunya sangat kejam dan sadistis itu selapknp
menerima azab yang pedih, demikian pula orang-orang )ang sejiwa (sejalan)

dengan mereka.50

Pembicaraan dalam apt ini ditujukan kepada kaum Yahudi Madinah png
hidup semasa Nabi Muhammad, karena mereka juga sependapat dengan
perbuatan leluhurrya yang membunuh para nabi itu. Terbukti, merekajuga pernah

merencanakan makar untuk membunuh Nabi Muhammad, meskipun akhirrya
bisa digagalkan karena pertolongan Allah S.W.T.

Utaa-ilul b4ziitw tnbi4tut a'mathrhum fid dun-yaa wal aahWmti :
Merclalnh ofimgorung yang batal amahtya, baik di dtnia atailpwt di aMimt

Terhadap orang-orang lang melakukan perbuatan-perbuatan png buruk dan

keji itu, Allah akan membatalkan pahala @alasan) atas amal-amal perbuatannya,

baik di dunia ataupun di akhirat. Di dunia, merEka tidak akan mendapatkan

sesuatu pujian. Allah memperlihatkan segala keaiban mereka png menyebabkan
mereka sangat hina dalam pandangan masyarakat. Di akhirat, mereka
dibenamkan dalam azab yang pedih, dan kekal di. dalam neraka.

Wa noa hhum min noa-shiriin : Mercla selali-lali tidak ala n mcmpemkh
pertolongan.

Tidak ada seorang pun )ang mampu melindungi mereka dari azab Allah.
Dengan tegas Allah menjelaskan bahwa mereka png membunuh para nabi,
dan membunuh para ulama )ang menyuruh makruf dan mencegah fng munkar,
tidak akan memperoleh pertolongan png bisa membela mereka dari siksa T[han.
Mereka justru akan ditimpa tiga azab:

dibenamkan dalam azab yang pedih, dan kekal di dalam neraka.

50 Baca S.8: af.Anfaal, 30.
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t., Azab yang pedih. Aneka rupa kesakitan dan kesengsaraan menimpa
mereka.

Hapuslah segala kemanfaatan dan rusak binasalah segala amalan. Artinya,
amalan apa pun yang pernah dikerjakan tak memiliki bekas sedikit pun. Di
dunia mereka memperoleh celaan dan cemoohan, dan di akhirat menderita
karena menerima azab.sl

Teru s -menerus menderi ta azab. Inilah png dibapngkan oleh fi rman AI lah :

wa m(M lahum min naa-shiriin : dan sel<ali-lali merela tidak memperoleh
penolong.

KES IMPU LAN

Tuhan dalam ayat ini menjelaskan perilaku kaum Yahudi. Ttrhan mengecam
perilaku orang-orang Yahudi Madinah png hidup pada masa Nabi Muhammad
karena perbuatan leluhurnya. Masalahnp, dari generasi ke generasi, perilaku
mereka hampir sama saja. Mungkin juga, dalam hal ini Ttrhan khusus menjelaskan
sikap Yahudi pada masa diturunkannp al-Qur'an. Sebab, seperti kita ketahui,
pada masa itu mereka juga berkali-kali ingin membunuh Nabi saw. Surat Ali
Imran ini adalah surat Madaniyyah.Nabi Muhammad sewaktu masih tinggal di
Mekkah atau belum hijrah ke Madinah, juga pernah akan dibunuhnya. Baik kaum
Yahudi ataupun musyrikin Mekkah adalah musuh Nabi.

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan apt ini adalah: para
musyrik dan ahlul kitab pernah ingin membunuh Nabr Muhammad serta para

sahabat yang menegakkan keadilan.

134

(?i) Apakah engkau tidak melihat orang-
orang yang telah diberi suatu bagian
dari Taurat? Mereka diseru (untuk
menerima) kitab Allah, supaya kitab
itu memberi hukum di antara mereka;
(tetapi) segolongan dari mereka
kemudian berpaling dan mereka itu
memang merupakan orang-orang png
memalingkan diri.5'?

5r Baca S.25: al-Furqaan,
52 Kaitkan S.4: an-Nisaa',

23.

44,51; S.?A; an-Nuur, 47,57.
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(u)

(25)

\6ng demikian itu karena mereka telah

berkata: "Sekali-kali api neraka tidak
menyentuh kami, melainkan hanya

dalam beberapa hari saja." Dalam
beragama, mereka telah diPerdaYa

oteh dakwaan-dakwaan (klaim) yang

mereka ada-adakan.53

Maka, bagaimanakah nantinya apabila

mereka telah Kami kumpulkan Pada
hari yang tidak ada keraguan dan

di sempurnakanlah (pembalasan) bagi

tiap-tiap diri (sesuai dengan) apa yang

diusahakannya, sedangkan mereka

sedikit pun tidak aniaya.s

cVfty:(!\(frJg6Ct:ai
b4Li*;Aifit3,:*

@0j;4

Ji'i"*2UJiA'!(#ti1Sg
@.0;181*r*$V#y

I

a
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TAFSIR

A lam tara ilalla4ziina uutuu tu-shiibam minal kitaabi yud'auna ilaa
kitaabillaahi liyahkuma bainahum tsumma yatawalha fariiqum minhum
wa hum mu'ri4huun : Apalah engl<nu tidak melihat orang-orang yang

telah diberi suatu bagian dari Thurat? Merela diseru (unruk menerima) kitab

Allah, supaya kitnb itu memberi huhtm di antam merelu; (tetapi) segolongan

dari merel<n kemudian beryaling dnn merelu iru memang merupalan orang-

orang yang memalinglwn diri.

Apakah kamu tidak melihat dan tidak memperhatikan orang-orang yang

menghindarkan diri dari mengamalkan kitab yang diturunkan kepadanya, jika isi

kitab itu dipandang tidak sesuai dengan kepentingan mereka?

Para Yahudi datang kepada Nabi saw. dengan keinginan yang kuat untuk

menerima sesuatu keputusan Nabi. Akan tetapi apabila keputusan yang diberikan

tidak sesuai dengan kehendaknya, mereka menyalahkan keputusan itu dan

kemudian menolaknya. Pernah, salah seorang bangsawan Yahudi melakukan
perbuatan zina. Atas permintaan mereka sendiri, Nabi lantas memberikan

keputusan yang didasarkan pada isi kitab mereka, Thurat. Ternyata, mereka

menolak keputusan itu. Mereka mendatangi Nabi, maksudnya; memang ingin
memperoleh hukuman yang ringan, tidak seperti ketentuan hukum dalam kitab

mereka.

Pernyataan suatu bagian dari Thurat memberi pengertian hanya sebagian

saja dari isi Thurat yang masih mereka hafal, sedangkan sebagian yang lain

53 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 80-82.

5a Kaitkan dengau S.T: al-An'aarn. 9.
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telah mereka lupakan, bahkan telah hilang dari mereka. yang masih mereka
hafal itu pun tidak seluruhnya dipahami dengan baik.

Kitab lima png dinamai Kiab rhurat tidak terpelihara dengan baik, setringga
mereka pun tidak bisa memastikan bahwa kitab-kitab itu ditulis oleh Musa.
sebagian teolog Eropa, setelatr melakukan penelitian )ang cermat, mereka
menyimpulkan kitab-kitab itu ditulis 500 tahun setelah Musa wafat. Tidak bisa
diketahui dengan pasri, dengan batrasa apa kitab-kitab itu pada awalnp ditulis.
Juga tidak ada keterangan otentik png menunjukkan bahwa Musa mengerti bahasa
Ibru, karena sehari-hari Musa berkomunikasi dengan bahasa Mesir. Tetapi di
manakah rhurat yang ditulis dalam bahasa Mesir dan siapakah yang
menerjemahkan ke dalam bahasa Ibru?

Kalimat l<emudian beryalinglah segolongan dari padnnya dan memang
merela merupal<an omng-orong wg merutlinglutt dii, memberi pengertian
bahwa apiibila mereka diajak mematuhi keputusan kitab, sebagian dari mereka
merasa ragu-ragu. Padahal jika mereka mengimani kitab itu, seharusnla mereka
tidak perlu ragu-ragu menerima keputusannya. Ini memberi pengertian
sesungguhnya mereka menolak mematuhi kitab al-eur'an merupakan aoat png
telah mereka jalankan sejak nenek moyangnla.

Dipergunakan pernlataan segolongan untuk mengispratkan bahwa tidak
semua kaum &hudi berpaling. sebagian dari mereka memperoleh petunjuk
dan beriman kepada Nabi, misalnp, Abdillah ibn Satam.

Dzoali*a bi awuhum qaaluu lan tamassanan ,waru ilraa ayyaamam
ma'dutdaatin : hilg dcmikian iru lareiln merela telah berlata: "selalt
lali qi rcmla tifuk mstyentuh lanni, mclainla n tnrrya dahm beberapa lwri
sqia."

Mereka menolak kebenaran dan tetap berkeras kepala, karena mereka
sepertinla pkin betul, harya beberapa hari saja disentuh api dalam neraka, dan
sesudah itu rrercka dimasukkan surga" Mereka berpendapat dirinp merupakan
anak-anak nabi, sln'bullah (makhluk Allah) png terpilih, dan para nabi akan
meinberi spfaat kepada mereka.

Kebanpkan muslim sekarang ini berpendapat, bahwa mereka png berbuat
dosa besar. akan terbebas dari azab atas dosa-dosanla itu dengan menerima
syafaat atau dilepaskan oleh kafhrat (mernberi ganti kerugian) atau memperoleh
maaf dan ampunan.

Kalau semua itu tidakmungkin terwujud, mereka berkqakinan dirinp hanla
akan diazab sekadar sesuai dengan kesalahannp. Setelah itu mereka dikeluarkan
dari neraka dan masuk surga, scdangkan pemeluk-pemeluk agama lain kekal di
datrarn neraka.

Eng dimaksud dengan dalombeberaparwri sqjaadalahsejumlah hari png
mereka pergunakan menlembah anak sryi, pitu 40 hari. Al-ustadzul Imam
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Muhammad Abduh menegaskan, tidak ada keterangan png dapat dipercapi

mengenai jumlah hari tersebut.

W glwm,ltwt fri diiniffim maa kaanuu yafiaruut : Dalan bemgama,

mcrcka teffit dipedaya olctt fulcwaan-fukwaan (ruid ywtg merela ada

adokan.

Mercka telah terpedala dan tertipu oleh akidah-akidah palsu lang mereka

ada-adakan, seperti berucap, 'tr(ami ini anak Allah dan kekasih-Np". Alau

'alah kami adalah nablnabi. Mereka akan memberi spfaat kepada kami-"

Atau 'Allah telah berjanji kepada Ya'kub bahwa tidak akan mengzTab

keturunanrya, selain hanfa dalam wattu png pendek saja."t'

ru tuifa.i4ua jama,nnaltun liyaunil laa miba fiihi : Mala, bagaimana

nantinyvi apabila mercka telah Kani lonpullan pada lwri yang tidak ada

keruguan.

Bagaimana mereka akan bersikap pada hari hisab, ketika Kami kumpulkan

semua umat manusia untuk menerima pembalasan atas amal perbuatannya

selama di dunia. Hari hisab pasti datang dan tidak ada keraguan sedikit pun.

Alat ini memberi pengertian batrwa huru-hara png akan dihadapi pada

hari pembalasan sangatlah besar, dan tidak ada seorang pun )ang bisa melepaskan

diri dari proses penghitungan amal.

wa wuffiyat kullu tw{sim maa lusabat : Dan disempurnalanlah @em-

balnsan) bagitiap+iap diri (sesuai dengan) apayang diusalwlannya.

Padahari hisab (penghitungan) inr masing-masing manusia akan memandang

dengan jelas hasil usatra atau amal perbuatannla png dilakukan selama di dunia,

bai[ 1ang baik ataupun ]ang buruk. Semua amal mereka akan diperlihatkan,

dan kemudian diberi pembalasan. Amal perbuatan mereka sendiri png kelak

akan menjadi sumber terwujudqa kebahagiaan atau sumber penderitaan. Pada

hari itu tidak ada keistimewaan sedikit pun bagi suatu bangsa, walaupun rnereka

menamakan diri bangsa Nlah (sya'bullah) ataupun menamakan diri sebagai

anak Allatt.

Wahum loa yuzh-lantuun : Sedanglun merela sedikit pun tidakaniaya.

Pada hisab itu terwujudlah keadilan )ang sesungguhnla (sempurna), sedikit
pun hak seseorang tidak dikurangi, demikian pula azab, sama sekali tidak akan

ditambatl, melebihi amal burukn1a. Yang menjadi patokan atau acuan hari itu

adalah amal manusia. Jika banyak amal buruknya dan arnal buruk itu

55 Baca S.2: d-Bagrah, 80.
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mendominasi perilakunp, menguasai segala perasaannya, maka kekallah dia di
dalam neraka. sebab, amalan buruk tidak memberi kesempatan bagi iman untuk
mempengaruhi diri seseorang menyiapkan bekal menuju surga. Tetapi jika tidak
sampai kepada batas yang berlebihan, yang berarti lebih banlak amal baiknya
atau seimbang antara amal baik dan buruk, maka masing-masing akan menerima
pembalasan sesuai dengan kadar atau bobot amalannp.

Sebab turun ayat

Ibn Ishak meriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa pada suatu hari Rasulullah
memasuki gedung perguruan bangsa Yahudi yang mereka bangun untuk tempat
mempelajari Thurat pada beberapa ulama (teolog)-nya. Rasul mengajak mereka
kepada agama Allah.

Nu'aim ibn Amer dan Haris ibn Zaidi bertanp kepada Nabi, "Kamu
beragama apa, hai Muhammad?"

"Saya beragama Ibrahim," jawab Nabi.
"Ibrahim itu seorang Yahudi," sahut mereka.

Mendengar jawaban itu, Nabi berkata: "Di depan kita ada Kitab rhurat.
Mari kita mempelajari isinya."

Ternyata, mereka menolak ajakan Nabi saw. dan turunlah ayat ini.
Ada png berpendapat bahwa ayat ini mengenai hukum berzina, yang pernah

diputuskan Nabi dalam perkara seorang bangsawan ya,trudi sesuai dengan hukum
Thurat atas permintaan mereka sendiri.

Tetapi ada juga yang berpendapat, aFt ini diturunkan berkenaan dengan
perselisihan paham yang terjadi antara pendeta-pendeta yahudi yang telah
memeluk lslam dan yang menolak agama Islam. Yang memeluk Islam meminta
rekannya menjalankan hukum Thurat secara benar, tetapi rekannya yang tidak
memeluk Islam menolak ajakan tersebut.

KES !MPU LAN

Dalam ayat-ayat iniTirhan menjelaskan kepada Rasul-Nya mengenai perilaku
umat Yahudi yang mengherankan, karena tidak mau menerima keputusan yang
dibuat Nabi Muhammad sesuai dengan isi kitab mereka sendiri. Mereka menolak
mematuhi keputusan Nabi saw. yang didasarkan pada Thurat, karena mereka
berkeyakinan dirinp adalah keturunan nabi-nabi. Penjelasan lain dalam ayar ini
adalah pembalasan yang diberikan kepada umat manusia pada hari hisab kelak,
bahwa pembalasan sesuai dengan amal perbuatannya, bukan berdasarkan
keturunan.
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135

(%)

QN

IQtakanlah:'Y, Allah, Tbtrran pemilik
kerajaan. Engkau berikan kerajaan
kepada siapa yang IGu kehendaki, dan

Engkau cabut kerajaan siapa pun yang

IGu kehendaki. Engkau muliakan siapa

yang Kau kehendaki, dan Engkau
hinakan siapa png I(au kehendaki. Di
tangan (kekuasaan) Fngkaulah segala

kebajikan. Sesungguhnla Engkaulah
Yang Maha Berkuasa afas segala
sesuatu. "

"Engkau masukkanmalam ke dalam

siang, dan Engkau masukkan siang ke

dalam malam. Engkaulah Yang
mengeluarkan (makhluk) Png hiduP

dari png mati, yang mengeluarkan
yang mati dari yang hidup; dan Engkau

rezekikan siapa yang IGu kehendaki

tanpa perhitungan."

$v,,Vtr{;5'Y;!t1''fi id;
'-qtd;4u.-6t',6t
o;GxiG;i'o;i;Jit

TAFSIR

Qulil laahumma maalilul nulki tu'til mullea man ta-syaa-u wa tanzi'ul
mulla mimnan ta-syaa-u : I(ntalanlah: "Ya, Allah, Tfuhan pemilik kera-

j aan (paneintatwn). Dtglau berilan panerinnhan kqada stopa wn{ I(atnu

l<ehentdaki, dan Englau cabut pemerintahan siapayang l(amu l<ehendaki."

Wahai Ttrhan kami, Kamulah png mempunyai kekuasaan png tertinggi

dengan penanganan (manajemen)-nla )ang sempurna, baik dalam men)rusun,

mengurus, menyelesaikan segala permasalatran, ataupun dalam mendirikan

neraca hukum umum di alam mayapada ini.

Wahai Ttrhan kami, IGmulatr png memberikan pemerintahah kepada siapa

yang Kau kehendaki. I(amu memberikan kekuasaan pemerintahan itu adakalanya

kepada orang-orang yang diangkat sebagai nabi, yang sekaligus merangkap

sebagai kepala negara/pemerintahan, seperti keluarga Ibrahim.r6

IGdangkala I(amu memberikan pemerintahan berdasarkan hukum-hukum

objektif dan sebab-sebab kemaslarakatan, yaitu dalam penyusunan kepemimpinan

kabilah dan bangsa-bangsa.

56 Baca S.4: an-Nisaa', 54.
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Kamu juga, wahai Tuhan kami, yang mencabut kekuasaan dalam
pemerintahan dari mereka yang dikehendaki lantaran berpaling dari jalan png
lurus, yakni jalan png mampu memelihara kestabilan pemerintahan. regasrya,
kekuasaan bisa dicabut lantaran pemegang kekuasaan (pejabat, 

"p.rrtjmeninggalkan keadilan dan berlaku curang dalam pemerintahan serta tidak
mempedulikan nasib rakpt kebanpkan.

Hal itu telah berlaku pada Bani Israil. IGkuasaan dalam pemerintatran )ang
berada di tangannp dicabut oleh Allah lantaran kezaliman dan kerusakan u6r"[
atau budipekertinp.

wa tu'izzu man ta-syaa-u wa tudzilta ,run ta-syoo-u : I(amu mulialant
siapa yang Ifuu lcehendaki, dan Kanu hirwla n siqa yang Ifuu kehendoki.

Tiap-tiap kemuliaan darr'kehinaan selalu terdapat bekasnp. orang png
mulia (terhormat), tutur katanya didengar oleh kebanyakan maslarakat, 111irititi
banpk penolong (pengikut), memiliki jiwa png tinggi denganilmu lang dalam,
bermanfaat bagi sesama, serta memperoleh keluasan rezrii dan selalu berbuat
baik kepada manusia. Itulah sifat orang png mulia budi dan jiwanp. Adapun
orang yang hina senantiasa menyetujui kehinaan, tidak mampu membela
kehormatan, dan tidak sanggup menghadapi musuh png datang menyerbu.

Tidak ada sesuatu kemuliaan png lebih besar dibanding kemuliaan dengan
tolong-menolong dan bersatu-padu menentang kebatilan. Apabila .^prit t
kompak, berjhlan menurut sunnah yang ditetapkan Allah, maka mereka selalu
siap menghadapi segala kemungkinan. Mereka memang telah senantiasa
membel<ali diri dengan apa )ang diperlukan.

Banpknp pengikut sebenarnya tidak menjadi persoalan penting (esensial)
dalam membentuk umat )ang kukuh disertai tenaga png berkualias. para
musyrik di Mekkah, para yatru(i dan munafik erau oi tvlaoinih terpedEa denganjumlah pengikut mereka saat perang melawan umat Islam. padah;l iumlatpengikut banpk tidak otontatis membeii manfaat bagi mereka.iT

Kenyataan sejarah menjadi bukti (dalil) png kuat bagi suatu kebenaran.
Lihat bangsa-bangsa Timur sekarang, mereka dalam jumlat -lrng 

sangat banpk.
Tetapi mereka bisa dikuasai oleh bangsa-bangsa naraipng,"oiti, uait oi bid4ng
ekonomi, teknologi, ilmu pengetahuan, sosial ataupunprg lain. Initerjadi akibai
penyakit kebodohan png masih menimpa seuagian-uangsa Timur, termasuk
Indonesia, selain akibat berjangkitnp penpkit picatr-uetatr dan permusuhan di
antara sesama mereka.

Bi yadilul khairu : Di tangan (lcchnsann) Engknulah segaln kcbajil(ott.

Baca 5.63: al-Munaafiquun. 8.



luz 3 Surat 3: Alilmran

Watrai T\rhan kami, dalam kekuasaan-Mu segala kebajikan. Kamu sendirilah

)ang memperj alankan dan. mengaturnya menurut kehendak-Nya. Kamulah yang

memiliki segala kebajikan.

Inrulw ,alaa kulli syai-in qadiir : sesungglthnya Kamulnh yang Maha

Berhtasa atas segala sesuatu.

Kamulah png memiliki kebajikan dan kejahatan (kemaksiatan). Tidak ada

kekuasaan yang mampu mengatasi (mengalahkan) kekuasaan-Mu, karena

IGmulah pemilik kekuasaan yang mutlak.

Dalam rangkaian ayat ini disebut kataldtair : kebajilan Padahal kejahatan

(kemaksiatan) juga di tangan Allah, sebagaimana ditunjukkan dalam bagian aklir
alat ini. Penyebutan Y,ata l<ttair itu sebagai keseimbangan, yakni dengan menyebut

kebajikan lantaran orang-orang yang ingkar itu sama halnya menghina seruan

Nabi saw. dengan alasan kemiskinan Muhammad, kelemahan para pengikutnya,

dan jumlah pengikutnya sedikit.

Ttrhan menyuruh Nabi menghadapkan diri kepada png memiliki segala

kekuasaan (kerajaan), yang dapat memuliakan dan membesarkan, yang

mempunpi seluruh kebajikan dan bisa diberikan kepada Nabi dan para mukmin.

Yakni, apa yang tidak dipikirkan oleh mereka yang ingkar, bahwa semua itu

diperoleh oleh Nabi dan para pengikutnya.58

Alangkah hebatnya seruan ini. Bila kita perhatikan keruntutannya,

tergambarlah ini merupakan suatu doa. Tetapi jika diperhatikan irama makpanla,

maka ungkapan itu mengandung iiwa ibtilml (memohon) kepada Allah dan

membangunkan perasaan dengan lemah-lembut untuk memperhatikan kenlataan-

kenptaan (fenomena) alam.

llttttijul laila fin ruhanri wa tuuliiun ruhaam fil laili : I{nmu masulclan

malam lce dalarn siang, dan l(amu masul<lan siang l<e dalam mal.am-

Di antara kenyataan-kenyataan (fenomena) kekuasaan dan kebesaran-Mu,

ya Allah, adalah: IGu memasukkan malam ke dalam siang, maka pendeklah

waktu malam dan panjanglah masa siang atau sebaliknya. Kamu memasukkan

siang ke dalam malam, y4ng karena itu menjadi panjanglah masa siang tatkala

waktu malam lebih pendek.

Ringkasnla, Kamu telah menjadikan bumi ini bulat dan menetapkan aturan

(hukum) tertentu untuk matahari, yang tetap beredar pada sumbunya. Kamu pun

menambah panjang waktu malam atau siang harinya, yang menyebabkan

berkurangnya satu dengan yang lain.

18 Baca S.28: aLQashash, 5.
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oleh karena itu tidaklatr mengherankan Kamu memberikan kekuasaan peme-
rintahan kepada siapa-siapa png Kamu kehendaki, seperti Muhammad dan umat
Arab. Tetapi juga tidak mengherankan Kamu mencabutnla dari Bani Israil. Kamu
dapat memperjalankan manusia, sebagaimana memperjalankan siang dan
malam.

wa tukh-rtjul hayya mirul mayyiti : I{amulah yang mengeluarlan yang
hidup dariyang rufii.

Kamu mengeluarkan orang yang hidup dari png mati (menghidupkan orang
yang telah meninggal), seperti mengeluarkan orang alim dari orang yang jahil
(membuat orang bodoh jadi berilmu), dan orang mukmin dari kafir (hidup dan
mati di sini dalam afii ma'nawfl. Mengeluarkan pohon kurma dari bijinya,
menjadikan manusia dari nuthfah (sperma), dhn mengeluarkan burung dari teiur
(di sini dalam arti hissi, indrawi).

wa tukh-rijul mayyita minal hayyi : yang mengeluarlan yang mati dari
yang hidrE.

semakna dengan penggalan ayat di atas, dalam ayat ini juga ditegaskan bahwa
Allahlah yang berkuasa mengeluarkan yang mati dari yang hidup, seperti
mengeluarkan orang jahil dari orang alim, dan orang kafir dari orang mukmin.
Tetapi para ahli kedokteran menetapkan bahwa dalam nuthfuh dan biji korma
memang ada kehidupan, pkni hidup menurut istilah atrli tumbuh-tumbuhan, bukan
menurut uruf (kelaziman) umum yang dimaksud dalam al-eur,an.

I(ata almarhum DR. Abdul Aziz Pasha.dalam kitabnp Al Islam waththibul
Hadis: 'Ada yang menyatakan, dalam menafsirkan alat ini adalah seperti
menjadikan binatang dari nuthfah dan nuthfah dari binatang. Tetapi, nutnrun-
nuthfuh itu sebenarnla juga binatang-binatang (dalam bentuk masih embrio yang
sangat kecil) yang hidup. Menjadikan binatang dari nuthfah sebenarnyi
menghidupkan dari yang hidup. Ielau demikian penafsiran ayar ini seperri
disebutkan itu tidak cocok. Namun apabila dikatakan bahwa makna alat itu adalah
menjadikan Adam dari tanah, yakni menghidupkan dari yang mati, maka
penafsiran ini dapat kita benarkan. Tentulah bukan itu yang dimaksud alar ini,
karena kejadian itu tidak lazim @iasa), tidak mengikuti hukum objektif
(sunnatullah). Yang dimaksud di sini adalah peristiwa yang terjadi sehari-hari
sesuai dengan firman Allah, Englau masuklan malnm t<e dalam siang dan Engkau
masulclan siang l<e dalam malam."

Maka, kata DR. Abdul Aziz, tafsir lang sebenarnya dari ,.mengeluarkan

yang hidup dari png mati" seperti yang biasa kita saksikan adalah menyuburkan
png hidup dengan makan sesuatu )ang mati (tak bernpwa). Atau anak kecil
yang tumbuh besar tubuhnp dengan meminum air susu atau makan makanan
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bergizi lainnya. Makanan dan minuman merupakan sesuatu yang mati (tidak
bernyawa).

Kekuasaan Ttrhan memalingkan benda-benda yang mati (tidak bernyawa),

yang kemudian masuk (dimakan) oleh makhluk yang hidup, maka suburlah
makhluk yang hidup itu. Itulah tanda yang penting png memisahkan tubuh yang

hidup dari tubuh yang mati.

Ahli-ahli ilmu binatang berpendapat bahwa biri-biri makan tumbuh-
tumbuhan, dan sari tumbuhan yang dimakan itu berubah menjadi daging biri-
biri @iri-biri menjadi gemuk). Itulah tanda yang utama bahwa biri-biri itu hiCup.

Begitu pula anak kecil yang meminum air susu (benda mati), yang kemudian

menjadikan tubuh atau fisiknya tumbuh sehat dan berkembang menjadi besar.

Adapun mengeluarkan Fng mati dari yang hidup, seperti mengeluarkan air
susu, daging dan tumbuh-tumbuhan. Air susu itu merupakan benda tak bernpwa,
karena di dalamnp tidak ada kehidupan. Berbeda dengan nuthfah, yang di
dalamnya terdapat makhluk-makhluk hidup yang keluar dari makhluk hidup
(manusia atau binatang). Demikianlah makna "keluar yang hidup dari lang mati"
dan "keluar dari yang mati dari yang hidup."

Al-Qur'an memakai lafal (kata) yang hidup sebagai imbangan yang mati,
baik hidup itu inderawiah atau maknawiah, baik hidup itu dari benda-benda yang

hidup atau yang mati.

Pernyataan ,4 llah mengeluarl<nn yang hidup dai yang mati adalah suatu kisah
yang nyata bahwa Allah yang memiliki pemerintahan (kekuasaan), memberikan
kepada siapa yang Dia kehendaki. Ttrhan mengeluarkan penghulu alam dari orang

Arab yang buta huruf (ummi). Muhammad mengeluarkan orang-orang Arab
dengan kemauan yang membaja, supap mereka menjadi umat yang terkuat,
yang mampu meruntuhkan praktek perbudakan dan menegakkan kemerdekaan
(rcUeUrsar). Pada saat itu, bangsa Yahudijustru bergelimang dalam perbudakan

dan penindasan raja-raja.

T\.rhan memberikan kekuasaan kepada siapa saja yang Dia kehendaki.
Sebaliknya, bisa mencabut pemberian-Np itu dari orang-orang yang dikehendaki

berdasar sunnah (hukum Allah) dan undang-undang (hukum alam) yang menjadi
sumbu perputaran alam ini.

Wa tanuqu man ta-syaa-u bi ghairi hisaab : Dan l(amu rezekikan l<epada

siapa yang l{amu l<ehendaki tanpa perhitungan.

Semua urusan berada di tangan Allah, dan tidak ada seorang pun yang bisa
membuat perkiraan atau menilai perkiraan dan perhitungan, selain daripada
Allah. Dan Allah berkuasa mencabut kekuasaan dari siapa yang dikehendaki
dan diberikan kepada siapa yang dikehendaki.
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Bi gluiri hisab Mpx diartikan: tanpa ada perkiraan atau tanpa susatr pa5ah
sedikitprn.

Sdabtron ayat

Diriuajatkan oleh al-vihqidi dari Ibn Abbas dan Anas ibn Malik bahwa
setelah membebaskan Mekkah, Rasulullatr menjelaskan, kerajaan Fersia eran)
dan Romari (Rum) kelak akan dikuasai oleh umat Islam. para munafik dan
Yahudi berkata: "Muhammad tidak mungkin bisa menundukkan persia dan
Rornawi. Mengapa Muhammad tidak mencukupkan Mekkah dan Madinah saja?
Mengapa juga tamak ingin menguasai Fersia dan Romawi?" Berkenaan dengan
itn Allah menurunkan ayat ini.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menghibur Nabi Muhammad bahwa Dia sangat
berkuasa menolong nabi-Nya dan meninggikan agama-Np. Tirhan juga
memerintahkan Nabi saw. memohon kepada-Np dan selalu mengingat bahwa
di tangan-Np segala sesuatu.

136

(28)

(D)

Janganlah para mulmin mengambil
orang-orang kafir sebagai penolong-
n1a, selain dari para mukmin sendiri.
Barangsiapa berbuat demikian, maka
dia tidak memperoleh (pertolongan)
Allah atas sesuatu pun, kecuali (ika
kau berbuat demikian) untuk me-
melihara diri dari orang kafir itu. Allah
memperingatkanmu tentang diri-Np,
bahwa Dia adalah tempat kembali
semuamakhluk.s

Katakanlah: "Jika kamu menyem-
bunyikan apa yang ada di dalam
dadamu (hatimu) atau melahirkannya,
niscaya Allah mengetahui yang
demikian itu. Allah mengetahui apa
yang ada di langit dan di bumi; dan

5e Kaitkan dengan S.4: arrNisaa'. lzt4: S.16: an-Nahl, 106.
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AUeh itu Maha Berkuasa atas tiap
sesuatu. "fl'

@ 9-::*9^* l:;lTH:::3 {?v'Yitli;
orang mendapati segala kebajitan )ang

I zrs
rel
J-

dikerjakan hadir di depannya,
(demikian pula) scgala kejahatan
(kemafsiatan) yang dilahkannla. Dia
mengharapkan agar ada jarak 1ang
culup besar antara kebajikan dengan

kcjahaan; dan Allah memperingatkan
kamu atas diri-Np. Allah itu Maha
Rnlalry bpada hambaSamba-Np.c

lqrrst*s4;;6t$Y"tb
64ilu,3$:ttVl'*2,',Lff :*J

TAFSIR.

Laa yatta-khi4zil mu'minuunal haafiriina au liyaa-a min duunil
mu'miniitu : langanlalt paru mulodn nunganbil o rumg - omng lafi r s ebagai
p enolongrya, selain dari p am mulonin s endiri.

Para muslim janganlah memilih omng kafir sebagai teman )ang erat, )ang
membuka rahasia-rahasia agama, serta mendahulukan kemaslahatan mereka

daripada kemaslahatan para muslim. Yang harus kita lakukan adalah
menempatkan mereka pada tempat yang sesuai dengan kehendak (ketentuan)

agama untut kemaslahatan agarni rita.

llh moy yafal dzoaWlufr hisa mbullaahifii syai-in : Barangstapa berbuat
demikian (memilih orang lafir sebagai penolongnya), malu dia tidak
memperuleh @enolongan) Allah at$ seswfiupun.

Siapa pun orang muslim png menjadikan orang kafir sebagai penolong
(kawan deka} png justru mendatangkan kemudaratan bagi agama, berarti dia
melepaskan diri dari wilayah (petunjuk, naungan) Allah. Sikapnya bisa
digolongkan tidak taat kepada aturan Allah, dan tidak menolong agama Allatt.
Dengan demikian putuslah hubungannp dengan Allah, dan masuklah dia dalam

golongan orang kafir.

Illaa an tattaquu minhum tuqattan : Ikanli |it@ luu berbunt danikian)
untukmemelilwm diri dari orang lafir iru.

Kamu harya boleh mengadakan persahabatan (muwalnh) dengan para kafir
dalam keadaan takut (darurat). Dalam keadaan untuk memelihara keselamatan

@ Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah" 284.

6t Kaitkd dengaa S.17: al.[sr.aa', 13-15.
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diri itulah, kamu diperbolehkan membuat hubungan pertemanan dengan mereka
sekadar yang diperlukan, mengingat kaidah:

. $,\ .;*,F i-i3i, *Gl' :iLl
" Sesungguhnya menolak kerusalant didahululan ans mendatangkon kmaslalntnn".

Dari ayat ini bisa diambil pengertian bahwa kita boleh mengadakan
perhubungan dengan para kafir karena takut akan datangnya kemudaratan,
ataupun karena mengharapkan adanya kemanfaatan )ang berguna bagi para
muslim.

Selain itu, dari apt ini juga bisa diperoleh pemahaman bahwa tidak ada
halangan bagi pemerintahan Islam untuk menjalin perjanjian persahabatan dan
kerja sama dengan pemerintah-pemerintah yang bukan Islam untuk sesuatu
kemanfaatan. Tetapi jika perjanjian persahabatan itu justru akan mendatangkan
kemudaratan bagi agama, kita dilarang keras melakukannya.

Agama juga membenarkan kita mempercayai orang-orang nonmuslim dan
mempergauli mereka secara baik dalam urusan-urusan keduniaan.

Menjalin persahabatan(muwalah) dengan orang kafir boleh dilakukan, baik
kita dalam kondisi lemah ataupun dalam kondisi kuat. Nabi Muhammad sendiri
pernah mengadakan perjanjian damai (muhalafah) dengan Bani Khuza'ah )ang
musyrik.

Dari ayat inilah para ulama membolehkan taqiyah, yakni mengerjakan atau
menuturkan sesuatu yang tidak benar untuk menolak sesuatu bencana (musibah)
yang bakal menimpa jiwa, kehormatan, ataupun harta. Orang berlaku baik dan
lembut di depan musuh (kafir) dengan maksud supap dirinya selamat, boleh
dilakukan. Misalnp bersedia mengucapkan kata kufur ketika dipaksa, tidaklah
menjadikan kita kafir, mengingat hal itu dilakukan untuk menyelamatkan diri
dari kematian, sedangkan hati tetap beriman dan tetap dalam beragama. Keadaan
ini pernah dilakukan oleh Ammar ibn Yasir.6

Seorang sahabat Nabi pernah mengatakan "ya," ketika Musailimah
menggertaknya dengan pertanyaan: 'Apakah kamu mengakui saya ini seorang
rasul?" Karena menjawab "1a', sahabat itu selamat, dia tidak dibunuhnya. Tetapi
seorang sahabat lain dibunuh, karena ketika ditanya dengan pertanyaan yang
sama, dia menjawab: *Saya tuli." Tentu saja bukan tuli sungguhan. Dengan
jawaban itu, maksudnya dia tidak mau mengakui Musailimah itu seorang rasul.

u2 Baca 106.
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Ictika dua peristiwa tersebut dilaporkan kepada Nabi saw., beliau pun
berkata: "orang (sahabat) yang dibunuh itu telah kembali kepada Allah dengan
keyakinan dan kepercapan ()ang hak). Adapun orang )ang satunya lagi, png
selamat, dia mempergunakan kelonggaran yang diberikan oleh Allah."

Kelonggaran dan kelapangan adalah hal-hal darurat, bukan merupakan pokok
agama. Karena itu, wajiblah bagi para muslim untuk berhijrah (berpindah) dari
tempat di mana mereka tidak bisa menegakkan agama dan perlu memelihara
(menyelamatkan) diri.

Tidak takut cercaan (cemoohan) orang dalam menjalankan agama Allah
juga termasuk tanda-tanda kesempurnaan iman.63 Nabi saw. dalam menjalankan
dakwah meninggikan agama Islam selalu mengalami penderitaan akibat gangguan
dari kafir dan musyrik, tetapi beliau selalu bersabar.

Termasuk dalam pengertian taqiyah adalah berlaku baik, lemah-lembut
kepada orang-orang kafir, orang-orang zalim dan orang-orang fasik untuk
menghindari timbulnp gangguan yang bakal menimpa dirinya. Hal itu tidak
dipandang sebagai persahabatan yang dilarang.s

Wa y uhadz4zirukumulhahu rufs ahuu : A llah memp ering at lanmu t entan g
diri-Itlya.

Allah memperingatkanmu tentang diri-Nya, dengan siksa yang akan
dilakukan-Nya. Ttrhan menyebut kata diri-|,{ya di sini dengan maksud untuk
memberitahu bahwa dalam bersahabat dengan kafir haruslah kita tetap waspada.
Jangan sampai kita terperosok ke dalam perangkap lawan, yang akhirnya kita
jatuh pada siksa Allah, yang tidak bisa dipatahkan oleh seseorang pun.

Pernyataan Allah ini merupakan ancaman besar bagi mereka yan1
memberikan pertolongan dan bantuan kepada musuh-musuh Allatr.

wa ilallaahil ma-shiir : Ik,pada Allahlah tempat l<embali semua mal<tttuk.

semua makhluk pada hari kiamat nanti akan memperoleh pembalasan dari
Allah, masing-masing menurut kadar amal perbuatannya selama hidup di dunia.

Qul in tukh-fuu maa fii shnduurikum au tubduuhu ya,lamhullaahu wa
ya'lamu maa fis samaawaati wa maa fil ar4hi : Ifutalanlah: ,,Jila lamu
menyanbwtyilan apayang ada di dalam dadarnu (hatimu) aau mehhirlannya,
niscaya Allah mengetahui yang demikian itu. Altah mengetahui apa yang ada
di langit dan di bumi."

63 Baca S.3: Ali Imran,
s Baca S.2: al-Baqarah,

175; S.5: al-Maaidah, 107.

78.82.
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Allah mengaahui apa png terkandung dalam benak dan hatimu, ketika
kamu memberi pertolongan dan bantuan atau menjalin persahabatan dan

membuat janji saia dengan orang-orang kafir. Apakah karena kamu memang

menyukai mereka atau apa yang kamu lakukan itu untuk memelihara
(menyelamukan) diri. Kalau perbuaan png kamu lakukan itu karena karnu

condong kepada kekufuran, tentulah Allah akan menyiksamu. Tbtapi jika apa

png kamu lakukan untuk memelihara (menyelamatkan) diri, sedangkan hatimu

tetap dalam iman dan Islam, Allah mengampunimu. Dia tidak akan mengazab

kamu atas perbuatan )ang tidak merusak agama dan pemeluknla.

Wallaahu 'alaa kulli syai-in qadiir -- Allah itu Molw krlansa atos tiq
sesuaru.6s

Janganlah kamu berani mendurhakai Allatl, dan janganlah kamu memberi
pertolongan kepada musuh-musuh-Nla, sebab siksa Allah pasti nlata. Tidak
ada sesuatu kemaksiatan )ang tersembunyi atau )ang terang-terangan yang lepa.

dari pengetahuan Alhh. Dan Allah itu Maha Berkuasa dalam memberi bdasan
atas perbuatan para hamba.

Yawna tajidu knllu tufsim maa 'atniht min klwiim mtrt4lumn wa mot
'amibt min suuin tawoddu bu antu fuittolroo wa bainaluu amodtm
ba'iidaa : Ingatlnh akoil lni, di maru setiq otwg mendopati sqala
l<ebajilun Wng dil@rjaknn lwdir di dqarurya, (demikian pula) segala
lrcjalnwt (kenuksiaan) yang dilaktkawrya. Dia mmglrurrykan agar ada
j amk yang cuhtp besar ailtam lrefuj ilan dengan kei alwtan.

Thkutlah kamu terhadap hari pembalasan. Pada hari itu tlap-tiap orang

menpksikan kebajikan-kebajikan png dikerjakan atau diperbuatnp selama hidup
di dunia. Pada hari pembalasan, amal-amal kebajikan itu akan ditunjukkan di
depannya, lang karenanp dia senang dan gembira. Demikian pula amalan-

amalan kejahatan (kemaksiatan), ditunjukkan juga, dan manusia ingin supala

tidak diperl ihatkan, bahkan dij auhkan darinp.

Wa y uhadz4zin*rnrullaahu rufsahuu : Dan Allah memp eringatlan lwnu
atas diri-Nya.

Takutlah kamu kepada amarah'Allah, dengan jalan mengerjakan kebajikan,
menolak tipu dap setan, serta bertobatlah kamu semua kepada Allah.

Wallaahu muufum bil 'ibaad : Allah itu Maha Penyayang kqada hamba-
hamba-Nya.

(t Baca 5.60: al-Mumtaharrah, 8.
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vhlaupun sitsa Allah sangat keras, tetapi di sisi lain Allah juga sangat
mengasihi hamba-hamba-Np. Kata al-Hasanul Bishri: 'Di antara belas kasihan
Allah adalah ketegasannya unnrk menyilsa orang )ang berbuat salatr. Di antara
belas kasihan-Nla pula, Allah sangar menyukai kebajikan dan membenci
kejahatan (kemaksiaan). "

Dari Eat-a1at ini dan sebab-sebab turunnla ayat-apterseiut bisa diambil
hukum-hukum sebagai berikut:
l. Allah mengharamkan kita membuka sesuatu ratrasia kepada orang kafir

png bisa mendatangkan kemudaratan bagi masprakat Islam. Misalnya,
menata-mauri umat Islam untuk kepentingan orang kafir. Alat ini juga
melarang kita menguUmakan kernaslehatan orang kafir di atas kemaslatratan
orang mukmin.

2. Allah membolehkan kita bermuamalat @ekerja sama) dengan orang kafir
png tidak menltrang kita dalam persoalan-persoalan kebaikan, dan selama
mereka tidak memberi bantuan kepada orangrrang )ang menlrrang para
mukmin.

3. Allah tidak membolehkan kita memberi pertolongan, bahkan kia uajib
memusuhi orang kafir png menlakiti kita. Kita pun dilarang memberi
bantuan kepada orang{raqg )ang memusuhi para muslim atau mengusir
para mukmin dari tanah airn1a.6

Sebab tnm ayat

Ahli-ahli sejarah menjelaskan, urnat Islam sebelum imannla benar-benar
kuu mudah terpedap oleh kehebatan, kemuliaan dan kejalaan orang kafir.
Karena itu mereka pun mengulurkan angannla melakukan kerja sama dengan
orang{rang kafir tersebut.

Diriwaptkan dari Ibn Abbas bahwa Hajjaj ibn Amer, Ibn Abil Huqaiq, dan
@is ibn Taid-ketiganp dari bangsa Yahudi- me4jalin hubungan secara rahasia

. dengan segolongan sahabat Anshar untuk memaringkan rirereka dari agama
Islam. Rifi'atl ibn Munir, Abdullah ibnJubair, dan Saad ibn Ktraitsamatr berusaha
mencegah golongan Anshar itu mendekati orang-orang yahudi. Tetapi mereka
menolaknla, maka Allatr pun menurunkan apt ini.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa merasa kuat dan mulia (hebat)
hrsama selain Allah adalah trpu da5a belaka.

57t

.5 B.ce juga S.@: al-Mumtahaoah" 8.
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(31)

(32)

137

Katakanlah, jika kamu mencintai
Allah, maka ikutilah aku agar Dia
mengasihimu dan mengampuni dosa-
dosamu. Allah itu Maha Pengampun

lagi Maha Kekal rahmat-Nya.'

Katakan, taatilah Allah dan Rasul-
Np. Jika kamu tetap berpaling, maka

sesungguhqa Allah tidak menyukai
orang-orang yang kafir.

,brg.$6fi 6:lits;!.5lt3
aU-r3jitit;K$:fJ?tu
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TAFSIR

Qul in kuntum tuhibbuunalhaha fanbi'uunii yuhbibkumullaahu wa yagh-

firlakum dzunuubaktxm : Kntalanlah (kepada umatmu, hai Muhammad),
jilu lwmu mencintai Allah, mala ifutilah aht agar Dia mengasihimu dan

meng ampuni do s a-do s wnu.

I(ata Nabi Muhammad: "Jika kamu hendak menaati Allah, ingin beramal
dengan amalan-amalan yang mendekatkan dirimu kepada Allah, serta
memperoleh pahala dari pada-Nya, maka ikutilah aku. Yaitu, mengikuti segala
perintah yang terkandung dalam wahyu yang diturunkan kepadaku. Jika kamu
melakukan yang demikian itu, niscaya Allah meridhai kamu dan memaafkan
kesalahan-kesalahanmu yang telah kau lakukan dahulu. Mengikuti aku dengan

sesungguh-sungguhnya, baik dalam urusan akidah ataupun urusan amal, akan

menghapus pengaruh perilaku maksiat Fng tertanam dalam jiwamu."

Inilah suatu penjelasan yang kuat yang harus kita pergunakan untuk
mematahkan pengakuan orang-orang yang menyebut diri mencintai Allah, tetapi
amalan-amalan perbuatannya berlawanan dengan pengakuan lisannya itu. Tidak
bisa berpadu dalam diri seseorang dua perkara png berlawanan, pitu mencintai
Allah dan menolak perintah-perintah-Nya.

Waltaahu ghaluurur rahiim : Allah itu Maha Pengampun tngi Maha Ketral
mhmat-Itlya.

Allah mengampuni dan merahmati orang yang mencintai Dia, dengan
menaati ajaran-Nya dan mendekatkan diri serta mengikuti Nabi.

67 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 177.
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Ada riwalat yang menyebutkan, ketika Nabi saw. menyampaikan firman
Allah ini, Abdullah ibn Ubay berkata: 'Muhammad menyamakan ketaatan kita
kepada dia seperti ketaatan kepada Allah, dan menyuruh kita mencintai dia
sebagaimana orang Nasrani mencintai Isa." Karena itulah Allah menurunkan
alat ini:

Qul a+hii'ullaaha war msuula : Kntal<an, taatilah Allah dan Rasul-Nya.

Ihtakan kepada mereka, hai Muhammad: "Thatilah Allah dengan mengikuti
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, serta taati pula Rasul-

Nya dengan mengikuti sunnah-sunnahnya dan meneladani petunjuknya."

Firman ini memberi pengertian bahwa Allah mewajibkan kita mengikuti
Rasul Muhammad sebagai pesuruh (utusan)-Nya, tidak sebagaimana orang
Nasrahi terhadap Isa.

Fa in tawallau fa innallaaha laa yuhibbul lwafiriin : Jika lamu tetap
berpaling, mala s esungguhnya Allah tidak merryulai omng-omng yang lwfir.

Jika orang-orang Yahudi berpaling, tidak mau menerima dakwahmu,
Muhammad, lantaran mereka mengaku sebagai anak Allah dan kekasih-Np,
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir png tidak mampu
menahan hawa nafsunya, serta tidak memperhatikan ayat-ayat Allah yang
diturunkan kepada Rasul-Np.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan ketika Rasulullah memanggil Ka'ab
ibn al-Asyraf serta para Yahudi untuk beriman. Ketika itu, mereka justru
memberikan jawaban bahwa dirinya adalah anak Allah dan kekasih-Nya.u*

Maka, Allah menyuruh Nabi agar mengatakan kepada mereka: "Aku ini
utusan Allah, aku seru kamu kepada-Nya. Jika kamu mencintai Allah, maka
ikutilah aku, supaya Dia mencintaimu dan meridhaimu. " Allah pun menurunkan
ayat ini.

KESIMPU LAN

Ayat ini menjelaskan bahwa jalan mencintai Allah adalah dengan
mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

68 Baca S.5: al-Maaidah, 20.
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(33)

(7{:)

(35)

138

Sesungguhnya Allah telah memilih
Adam, Nuh, keluarga lbrahim, dan

keluarga knran atas seluruh alam.

Keluarga-keluarga itu adalah suatu

keturunan, sebagian meruPakan ba-
gian yang lain, dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Ketika isteri ImrEn berkata: "Wahai

TUhanku, sesungguhrya aku bemazar

untuk-Mu, bahwa apa yang berada

dalam kandungarku semata-mata untuk

beribadat dan mengabdi di Baitil
Maqdis, maka terimalah dia dari-
padaku. Sesungguhnya Englaulah 16ng

Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui."

Ketika melahirkan seorang puteri, dia

pun berkata: "Wahai Tuhanku, aku
telah melahirkan seorang Puteri ,

padahal Allah lebih mengetahui
kedudukan puteri yang dilahirkan, dan

tiadalah yang lelaki seperti Yang
perempuan; sesungguhnya aku telah
menamai puteriku, Maryam, serta aku

menyerahkan perlindungan dia dan

anak keturunannya kepada-Mu dari

setan yang terkena rajam (kutukan). "o

Maka Tuhan menerima Maryam
dengan penerimaan yang baik dan

mengasuhnya dengan asuhan yang baik
pula, serta Tuhan menja dikzr:, ZaY,aria

sebagai penanggung makan dan
minumnya. (Tetapi) setiap Zakaria
masuk ke rumah Maryam di mihrab-
n1a, dia mendapati bermacam-macam

makanan di sisi-nya. Taka.ia bertanya :

"Hai Maryam, dari mana kamu mem-
peroleh semua ini?" Jawab Maryam:
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"Itu dari sisi Allah." Sesungguhnp
Allah memberi rezeki kepada siapa
yang dikehendaki denlan tanpa
hitungan.

TAFSIR

Innallaahash thafaa aadama wa nuuhaw wa aakt ibryahiima wa aala
'immana 'alal 'aalamiin : sesungguhnya Attah telah memitih ,4dam, Nuh,
l<eluarya lbrahim, dan l<eluarya Immn, atas seluruh alam.

Sesungguhnp Allah telah memilih para nabi dan rasul itu, serta menjadikan
mereka sebagai manusia pilihan pada masanya masing-masing. Mereka diberi
derajat kenabian (nubuwwah) dan wahyu (risatah).

Adam, di:mikian menurut pendapat setengah ulama, adalah permulaan
manusia yang dipilih oleh Allah. Adamlah abul basyar Oapak manusia) png
dipilih untuk menjadi nabi.rc Dari kerurunan Adam itulah lahir para nabi-dai
rasul.

Nuh, adalah bapak manusia (abul basyar) kedua, setelah Adam. pada
masanyalah terjadi bencana topan besar yang membinasakan sebagian besar
umat manusia. Hanya Nuh dan keluarganya yang selamat dari bencana alam
yang maha dahsyat itu. Dari keturunannp lahir banpk nabi dan rasul. Keturunan
Nuh tersebar ke beberapa negeri; tetapi di belakang hari, dari sebagian mereka
berkembang pula akidah keberhalaan (syirik). Nuhlah yang merupakan
permulaan rasul TUhan di muka bumi.

Ibrahim, lahir sebagai seorang nabi dan rasul. sesudahnla lahirlah nabi-
nabi dan rasul dari keturunan dia dan keluarganya, seperti Ismail, Ishak, ya,kub,
dan cucunya (asbath). Dari keturunan Ibrahim yang tinggi kadar dan sebutannya
adalah keluarga Imran, yaitu Isa, putra Maryam binti Imran, dari keluarga
Ya'kub.

Masing-masing dari mereka dijadikan sebagai orang yang paling utama
pada masanya. Itulah makna 'Allah melebihkan mereka atal slgala alam". Tl.rhan
menutup kenabian dengan seorang putera keturunan Ismail, pitu Muhammad
saw.

Dzurriyatam ba'dhuhoa mim ba'dhin : I{eltnrga-keluarga itu adalah suatu
kturunan, sebagian merupalan bagianyang lain.

Kedua keluarga itu, yaitu keluarga lbrahim dan keluarga Imran, adalah
dari keturunan yang sebagian merupakan cabang dari yang lain. Keluarga Ibrahim,

7" Baca S.20: Thaahaa, 20.
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yakni Ismail, Ishak, serta anak-anak dari keduanya. Ibrahim merupakan

keturunan dariNuh, sedangkan Nuh adalah keturunan Adam. Keturunan Imran

adalah Musa, Harun, Isa, ibunya, semuanya juga cucu Ibrahim, Nuh, dan

Adam.Tt

Boleh jadi, yang dimaksudkan dengan penggalan ayat "sebagiannya pecahan

dari yang lain" adalah mereka serupa dan sebanding dalam keutamaan yang

menjadikan sebab mereka diutamakan di atas manusia lainnp'

Sebagian ulama berpendapat, yang dimaksud dengan Imran di sini adalah

aph Maryam, yang berarti kakek dari Nabi Isa.

Wallaahu samii'un 'aliim. Idz qaalatim ta'atu 'imraana rubbi innii na-

dznrtu lakn maa fii bath-nii muhanaran fa taqabbal minnii innalu antas

samii'ul'aliim : Dan Allah Mahn Mendengar lngi Maha Mengetahui. Ketila

isteri Imran berlata: "Wahai Tfuhanht, sesungguhrrya aht bernaZar untuk'

Mu, bahwa apawg bemda datnm tandunganfu semata-natauntukberibadat

dan mengabdi di Baitul Maqdis. Mala terimalah dia daripadah,t.

Sesung guhnya Engtaul.ah. llang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. "

Allah sungguh mendengar apa yang diucapkan para hamba. Dia pun

mengetahui niat yang terkandung di dalam hati mereka. Dan ceritakanlah, hai

Muhammad, pada waktu isteri Imran yang bernama Hannah mengandung (hamil),

dia bernazar akan menyerahkan anak yang dikandungnya itu untuk berkhidmat

(mengabdi) di Baitul Maqdis. Bernazar demikian, karena sebelumnya dia mengira

dirinp mandul. Bersama suaminp, Imran, dia sudah lama berumah tangga,

tetapibelum juga dikaruniai anak.

Dalam ayat-awttersebut, nama Imran disebut dua kali. Imran yang pertama

(ayat 33) adalah ayah Musa, sedangkan Imran kedua (ayat 35) adalah ayah

Maryam, ibunda Isa. Jarak antara masa hidup Imran pertama dan Imran kedua

adalah sekitar 1.800 tahun.

Fa hmmaa wa4ha'at-hoa qglal mbbi innii wa4lw'tuhaa un4s(n : I{etila

melahirlun Seorang puteri, dia pun berlata: "Wahai Thhanht, aht telah

melahirlan s eorang Puteri. "

Setelah bayi yang dikandungnya lahir dan diketahui berjenis kelamin

perempuan, isteri Imran merasa risau. Pasalnya, dia sudah terlanjur bernazar

akan menyerahkan anak bayinya itu ke Baitul Maqdis, untuk berkhidmat dan

untuk ibadat. Tetapi ternyata anaknya perempuan, sedangkan anak perempuan

dipandang tidak pantas untuk tugas sebagaimanayang dinazarkan itu.

7r Unhrk tnengetahui anak cucu lb,rahim, baca firmar Allah 5.6: al-An'aam, 84'
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Wallaahu a'lamu bimaa wa-dha'at : Padahal Allah lebih mengetahui
lcedudulan puteri yang dilahirlan.

Allah lebih mengetahui ketinggian kedudukan bayi perempuan }ang dilahirkan
itu, dan lebih baik daripada kebanyakan orang lelaki.

wa laisadz dznluru kal un4saa : Dan tiadalah yang retaki sepeni yang
perempuan.

Pernyataan alat ini kembali memberi penegasan, anak lelaki yang diharapkan
oleh isteri Imran itu tidak sama atau tidak senilai dengan anak perempuan yang
dilahirkan. Biar lahir perempuan, sebenarnya anak itu lebih baik daripada anak
lelaki yang diharapkan.

wa innii s ammaituhaa nuryama wa innii u'ii4ztitoa bilu wa datr-riyatahaa
minasy syai-thaanir mjiim : sesungguhnya aht telah menamai puteriht,
Maryam, serta aht menyerahlan perlindungan dia dan anak l<eturunannya
lcepada-Mu dari setanyang terl<ena mjam (futulan).

Meskipun awalnp merasa risau, isteri Imran tetap memenuhi nazarnp.
Aku, kata dia, tidak akan menarik kembali apa Fng telah aku niati. Aku tetap
menyerahkan anakku untuk berkhidmat ke Baitul Maqdis, walaupun lahir
perempuan. Jika toh tidak pantas untuk menjaga Baitul Maqdis, maka dia bisa
menjadi seorang abdi Ttrhan png khusyuk dan aku memohon kepada-Mu, ya
Allah, supaya melindungi dia (Maryam) dan anak cucunya (Isa) dari setan yang
terkutuk. Bayi perempuan itu kuberi nama Maryam, seorang perempuan yang
berkhidmat kepada T[hannya.z

Dalam al-klil,Imam as-Suyuti menyatakan bahwa alat ini menjadi darir
yang membolehkan pemberian nama bayi tidak harus menunggu sampai hari
ketujuh dari kelahirannya. Pemberian nama boleh dilakukan, begitu bayi telah
lahir.

Fa taqabbalahaa mbbuhaa bi qabuulin hasanin : Marw Tfuhan menerima
Maryam dengan penerimaan yang baik.

Allah menerima permohonan ibu Marpm dan meridhai Maryam menjadi
orang yang semata-mata hidupnya untuk beribadar dan berkhidmat di Baitul
Maqdis. walaupun Marpm masih kecil, dan anak perempuan. Biasan)a, orang
yang diserahkan untuk berkhidmat ke Baitul Maqdis adalah anak lelaki yang
berakal dan sanggup melakukan perkhidmatan itu.

7r Unhrk menolak pendakwaan (klaim) orang Nasrani yang mengutamakan Isa (Yesus) atas
Muharnrnad dengan dasar Isa tidak bisa digoda 5et n, tracalah lqiil Marcus.
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Wa ambualtaa rufuatar,lusatun : Don nungosult tW dangan asulrunyailS
baikpuln.

TUhan mendidik Maryam dengan pendidikan yang tinggi, selain membesar-

kannp dengan cara )ang sebaik-baiknya. Pendidikan (tarbiyah) png dilaksanakan
Tirhan kepada Marpm lengkap dengan pendidikan rohaniph (mental) dan fisik
(jasadiyah). Jadilah, Marpm seorang perempuan lang sehat dan berakhlak
mulia.

Wa lwffilahaa znkariyyaa : Tfuhan mmiadilutt bl(arin sebagai pmanggung

malan dan minumrrya.

Tak,aria )ang menanggung makan dan minum Marpm. Z,akarra adalah

seorang png dikenal berbudi tinggi, bertakwa dan merupakan suami dari bibi
Maryam. Zakaria adalah keturunan Sulaiman ibn Daud.

Kihmaa da*hala'ahihaa znluriyyal mihruaba waiada'indalraa riz4an --
Setiap Tnlaria masuk l<e rumnh Maryam di mihmbrya, dia mendapati
bermacam-mncam malanan di sis inya.

Tiap+iap masuk ke mihraba Marlam, Zakariaselalu meryaksikan berbagai
jenis makanan di sisi Maryam. Makanan dan buah-buahan png tersaji tidak
pernah dia temukan waktu itu.

Ada png meriwalatkan bahwa Takaria meryaksikan pada musim panas,

buah-buahan )ang tersedia adalah buatr-buahan musim dingin atau sebaliknya.
Hanya kita tidak menemukan dasar (dalil) yang sahih, baik dari al-Qur'an
ataupun as-Sunnah, yang menguatkan riwayat-riwapt israiliyat itu.

Qaala yoa maryamu anruta laki haadzta : Zalaria bertanya: *Hai

Maryam, dari mana lamu memperoleh semua ini?"

Z,akaria pun bertarya kepada Marlam, dari mana buah-buatran itu diperoleh,
padahal sedang musim kemarau?

Qaalat huwa min 'indilloahi : Jawab Maryam: "Itu dari sisi Allah."

Innallaaha yanuqu may ya-syaa-u bi ghairi hisaab : Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kqada stapayang dilcehendaki dengan tanpa hitungan.

Allah memberi rezeki kepada siapa saja png dikehendaki, meskipun png
diberi tidak mengharapkan datangnla rezrki itu. Pelajaran )ang bisa dipetik

73 Yang dimaksud dengan mihrab ad,alah mazbah, ya1fi anjungan di permukaan rumah
peribadatan yang harus dicapai dengan naik tangga, yang tak banyak anak tangganya dan tidak
terlihet oleh orang berada dalam rumah peribadatan inr.
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dari kisah ini adalah, para musyrik dan ahlul kitab mengingkari kenabian
Muhammad, karena beliau seorang manusia biasa yang bukan dari golongan
Bani Israil.

Tetapi pendakwaan (klaim) mereka dibantah oleh Allah dengan menjelaskan
bahwa Dia telah memilih Adam menjadi pemimpin manusia, bapak
pertama manusia, menjadikan Nuh sebagai bapak manusia kedua. Dari keturunan
Adam dan Nuh terpilihlah keluarga Ibrahim, dan dari lbrahim terpilihlah
keluarga Imran.

Para musyrik mengakui kelebihan Adam, Nuh, dan Ibrahim, karena mereka
semua adalah dari keturunan Adam. Bani Israil juga mengakui hal itu,
sebagaimana mereka mengakui keutamaan keluarga Imran, png juga dari
keturunan Bani Israil, cucu Ibrahim.

Kalau Allah memilih orang-orang tersebut atau orang-orang lain dengan
tidak ada sesuatu keutamaan, maka adakah penghalang bagi-Nya mengutamakan
Muhammad atas segala alam (makhluk lain), sebagaimana Dia telah
mengutamakan Bani Israil atas orang lain? Kalau Maryam dilahirkan oleh
seorang ibu mandul, dan Allah menerimanya sebagai khadam (abdi) Baitul
Maqdis, mengapa Thhan tidak boleh mengangkat seorang nabi dari bangsa Arab?

KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini Tbhan menjelaskan orang-orang )ang diutamakan, dan
beberapa dari keturunan mereka dijadikan sebagai nabi png memberikan petunjuk
kepada manusia tentang jalan-jalan mencintai Allah.
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(e)

Di tempat itv Z.akaria berdoa kepada
TUhanqa: "Wahai Tirhanku, berilah
aku dari sisi-Mu seorang anak png
saleh. Sesungguhnya Engkau adalah
Tbhan yang Maha Mendengarkan
doa. "7a

Maka, malaikat pun menyeru Z,a}aLia
png sedang berdiri bersembahyang di
mihrabnya: "Sesungguhnya Allah
menggembirakan engkau dengan
kelahiran Yahya yang membenarkan

Ut\r&gi-Srx<{Xt:i:,6
bt'vr&S#tx"iWirit

7a Kaitkan dengan S. Maryam, awal.
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(40)

(41)

kalimat-Np dan menjadi pemimpin
bagi kaumnya, serta menahan diri dari
melakukan kemaksiatan dan menjadi
nabi dari orang-orang yang saleh. "

Jawab ZaY,aia : "TUhanku, bagaimana

saya akan memperoleh seorang anak,

sedanglcan saya sudah sangat tua, isteri
saya pun seonmg percrnpuan mandul? "
Allah berfirman: 'Demikian Allah
berbuat atas apa lang Dia kehendaki."

Takaria berkata: "Wahai Tirhanku,
jadikanlah suatu tanda bagiku. " Allah
menjawab: *Thnda yang diberikan
kepadamu adalah kamu tidak sanggup

berbicara dengan manusia selama tiga
hari, kecuali dengan isyarat-iqrarat
saja. Sebutlah nama Tirhanmu seba-

nyak-banyaknya pada hari-hari itu, dan

bertasbihlah di waktu pagi dan petang.

efv$1st:uWgF'W)

#t#'i;,reJ,U&i1$:J'6
Y LA-,it it:K -16';F tln ;
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TAFS I R

Hunaalika da'aa znkariyyaa rabbahuu qaala rabbi hab lii mil la.dunka

dzuniyatan thayyibatan inrulu samii'ud du'aa : Di tempat iru Tnluria
berdoa kqada Tfulwnnya: "Wahai TfuhanlaL berilah afu dari sisi-Mu s eorang

anak yang saleh. Sesungguhnya Engluu adalah Tuhan yang Maha
Mendengarlan doa.'

IGtika menyaksikan kemuliaan Marpm di sisi Allah, Zakarra pun ingin
mempunyai seorang anak yang menyamai anak saudaranya itu, walaupun dia

termasuk orang yang sudah lanjut usia dan isterinya seorang perempuan

mandul. Dia kemudian berdoa kepada Allah di tempat beliau berbicara
dengan Maryam. *Ya, Allah, anugerahilah aku seorang anak yang baik, taat

kepada-Mu, dan Engkau adalah TUhan yang mendengar seruan hamba-Mu,"
Zakarra memanjatkan doanya.

Fa naadat-hul malaa-ilwtu : Mako., malailat pun menyeru hlaria.
Yang dimaksud dengan kata malailut di sini adalah Jibril. Meskipun

dipergunakan lafal jamak, namun yang sesungguhnya dimaksudkan adalah kata

tunggal. Hal itu lazim dalam bahasa Arab sebagai penghormatan.

Ibn Jarir dan sebagian mufassir yang lain berpendapat: "Yang dikehendaki

dengan malaikat di sini adalah sekumpulan malaikat, dan tidak perlu ditafsirkan
lagi." Inilah pendapat Qatadah, Ikrimah, dan Mujahid.
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Wa huwa qaai-muy yu-shalli fil mihmabi : hng sedang berdiri bersem-
bahyang di mihrabnya.

Malaikat memanggil Zakaria dengan cepat, ketika beliau sedang
bersembahyang dalam mihrabnya dan berdoa.75

Annallaaha yubasy-syirulw bi yalryaa : Sesungguhnya Allah menggem-
biralan lamu dengan Yalrya.

Para malaikat berkata: "Sesungguhnya Allah menggembirakan engkau
dengan memberi seorang putera bernama Yafita. Kata Yahya berasal dari Yohana,
yang dalam Injil Marcus disebut Yohana al-Mu'ammadani (orang yang
memandikan anak kecil atas nama bapak atau ruhul amtn).IGlau dalam bahasa
Arab, kata tersebut diambil dari maddah hayat : hidup.

Lafal itu memberi pengertian bahwa Yahya akan hidup dengan baik,
menerima warisan dari ayahnya dan keluarga Ya'kub.

Mu-shaddiqam bi kalimatim minallaahi wa sayyidaw wa ha-shuuraw wa
nabiyyam mirush slualihiin : Yang membenarlan lalimat-Irlya dnn menjadi
pemimpin bagi lwumnya, serta menahan din dari melalotlan l<emal<siatan

dan menjadi nabi dari omng-orang yang saleh.

Yahya yang membenarkan Isa yang dilahirkan dengan kalimat Allah htn
(adilah, maka jadilah apa yang Dia kehendaki), bukan menurut hukum objektif
biasa, yaitu dilahirkan dari pasangan suami-isteri. Yahya di kemudian hari akan
menjadi pemimpin bagi kaumnya, mengendalikan hawa nafsunya, dan menjadi
seorang nabi yang menerima wahyu. Yahla tumbuh dari keturunan (shulbt) kaum-
kaum yang saleh.

Ada diriwaptkan bahwa sewaktu kecil, Yahya melewati segolongan anak
kecil, lalu anak-anak itu mengajak dia bermain-main. Tetapi dia menjawab:
'Aku tidak dilahirkan untuk bermain-main. "

Qaala rabbi annaa yakuunu lii ghuhamuw wa qad bala-ghaniyal kibaru
wam raqtii 'aaqirun : Jawab hlwria: "Tuhanht, bagairyana saya alan
memperoleh seorang anak, sedanglan saya sudah sangat tua, isteri saya pun
s eo mng p eremp uan mandill ? "

Setelah Zakaria memperoleh pemberitahuan dari Jibril, beliau pun
menjawab: "Tirhanku, bagaimana aku mendapatkan seorang anak, sedangkan
aku telah berumur lanjut dan isteriku seorang yang mandul."

58r

'5 Baca doa ini dalarn surat Maryam.



Surat 3:Alilmran luz 3

Qaala ka dzaalikallaahu yafala maa ya-syaa' : All.ah befirman:
Demikianlnh Allah berbrmt atas apayang Dia l<ehendnki.

Demikianlah Allah melaksanakan apa yang dikehendaki-Np. Apabila
menghendaki sesuatu, maka Dia pun menjadikan sebabnya (medium penciptaan)
atau tanpa melalui sebab-sebab png lazim. Tidak ada sesuatu pun png bisa
menentang atau menghalangi kehendak-Nya. Karena itu, janganlah kamu
bertarya tentang cara Allah menjadikan atau menciptakan sesuatu.

Qaala rubbij'alli aayatan : kknria berlata: *Wahai Tfuhanlw, jadilanlalt
srmtutanda bagiht.'

Zakaria meminta kepada Allah untuk diberi petunjuk atau tanda lang
memberi tahu bahwa isterinya mengandung. Beliau bertanya itu untuk
menggembirakan atau menenangkan hatinya, atau untuk menpmbut nikmat
tersebut dengan rasa syukur.

Qaala aay atulu allaa tukalliman twasa ts alaai sata aW utmin illaa lv.mzta :
Allah menjawab: "Thndo yang diberilan l<epadamu adalah, englau tidak
sanggup berbicam dengan manusia selama tiga hari, l<ccuali hanya dengan
isyarat.

Allah memberi tahu tentang tanda-tanda isteri Zakaria mengandung, yaitu
saat dia tidak mampu berbicara dengan orang lain selama tiga hari. Selama itu
dia hanp mampu berkomunikasi dengan orang lain melalui isyarat-isyarat.

Wadz-kur mbbalu l<a-tsiiruw wa sabbih bil 'asyiyyi wal ibkaar : Sebutlah
nama Tfuhanmu sebanyak-barryaloryapada hari-hari itu (tiga hari selama tak
mamp u bicam) dan ucap lan tasbih di walau pagi dan p etang.

Dalam keadaan kamu tidak bisa bicara, ingatlah Allah sebanyak-banpknp,
pagi dan petang sebagai tanda syukur kepada-Np. Ada yang menafsirkan alat
itu sebagai berikut: Berilah kepadaku, ya Allah, suatu ibadat yang sempurna
untuk mensyukuri nikmat-nikmat yang IGmu berikan kepadaku. Maka Allah
memerintah Zakarra untuk tidak berbicara dengan orang lain selama tiga hari,
dan terus-menerus beribadat serta bertasbih.

Ayat ini memotivasi atau mendorong kita untuk berzikir, dan zikir itu suatu
cabang dari iman.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T[han mengisahkan tentang Zakaria yang memohon untuk
diberi seorang putera. Permohonan itu dikabulkan oleh Allah, meskipun ketika
itu dia sudah lanjut usia, dan isterinya seorang perempuan yang mandul.

I
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140

(zD) Ketika malaikat berkata: "uai,lV)l'bt";:t-SJ$<{A4'6\E
Maryam, sesungguhnp Allah telah / -2\'J I
memilih engkau, menyucikan engkau @'C6lbE $f;g$[t
dan mengutamakan engkau atas perom-
puan sejagat."

*' ffiffiffifffiffiffffiHfr:il c'{:tioi;6 '$^#t!6'u
dan beruku'lah beserta orang-orang 

\- 
@'A$YI\

yang bersembahyang.

(44) rtu adarah kabar-ra uar s11u, 
ryurg.r<am 

i i$Ur"$t r"j # | 1f,XI b'il)wahyukan kepadamu. Padahal kamu , )

m*l.mamx*xx;'iY Ka:i''i<xi3'ti-t\:$4

;,ffii#flXH:"f [lijilTfi os]g;,y:61iKu,
Maryam, dan tidak pula kamu hadir
di sisi mereka, ketika mereka
berbantah-bantahan. 76

TAFSIR

Wa idzqaahtil malaa-ilutu : Ketila malailat berlata.

Yang dimaksud dengan malaikat di sini adalah Jibril, png ditunjuk oleh
firman Allah sendiri.T, Kataas-Sayuti dalam ablkli:'Ayat ini dapat dipergunakan
untuk menetapkan bahwa Marpm adalah seorang nabi."

Menurut al-Muhayimi, ayat ini memberi pengertian bahwa para wali bisa
berbicara dengan malaikat.

Yaa maryamu innallaa-hash thafaaki wa thahhamki wash thafaaki ,alaa

nisaa-il'aalamiin : Hai Marwn, sesunggulutya Altah telah memilih engrau,
merryucilan englau, dan mengutamalan englau atas perempuan sejagat.

sesungguhnya Allah telah memilih Marlam untuk berkhidmat di Baitur
Maqdis, dan membersihkan dia dari segala keaiban, baik inderawi ataupun
maknawi. Juga menentukan engkau untuk melahirkan seorang nabi, sedangkan

76 Kaitlon deogan S.10: Yunus hingga ayat 102; S.l1: Huud, 49-100; S.20; Thaahaa hirgga
ayrat 99, akhir:nya.

77 Bacr S.19: Maryam, 16.
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engkau tidak dijamah oleh seorang lelaki (tidak bersuami). Allah memang

mengutamakan engkau di atas semua perempuan di jagat raya ini.

Yaa maryamuq naii li rubbiki wasiudii war lw'ii ma'ar ruaki'iin : Hai
Maryam, taatilalt Tfuharvnu dengan p enuh l<epatuhan (khudhu' ) ; bersuiudhh
dan beruht'lah beserta orang-orang yang benembalryang.

Maryam diperintah oleh Thhan untuk menaati segala aturan-Nla, merendah

diri kepada-Nya, dan bersembahpng bersama orang-orang lain bersembahyang

di tempat peribadatan. Maryam memang senantiasa berada di mihrabnya.

Apt ini menjadi dalil bagi kita untuk mengerjakan sembahyang dengan

berjamaah, dan beribadat dengan jamaah juga dituntut untuk dilakukan oleh

perempuan.

Dznalika min ambaa-il ghaibi nuuhiihi ilaika : Itu ailalah lubar-labar
gaib yang Kami walryulan l<ep adnmu.

Apa yang I(ami kisahkan kepadamu, Muhammad, tentang Maryam dan

Zakarta adalah kisah-kisah yang tidak kamu saksikan, baik secara langsung

ataupun melalui ahli-ahlimu (keluargamu). IQmu juga tidak pernah membacanya

dalam suatu kitab (buku) dan tidak pula pernah diajari oleh guru. Itu semua

adalah wahyu yang Kami turunkan kepadamu dengan perantaraan Rahul Amin
(Jibril) untuk menjadi bukti atas kebenaran kenabianmu dan untuk mematahkan

argumentasi (hujjah) orang-orang yang mengingkari kamu.

Wa maa kunta ladaihim idz yulquuna aqlaamahum ayyuhum yakfulu
maryama : Padahal lamu tidak hadir, ketilu merelu meniatuhlan anak
panah (untuk menentulun) siapa di antara merela yang menanggung
(bertanggung jawab) atas Maryam.

Engkau tidak hadir di sisi mereka, ketika mereka berdebat (bermusyawarah)

untuk menetapkan siapa yang harus rnenanggung makan-minum Maryam. Dalam
musyawarah ttu, Zakarra memimpin pemungutan suara, dan dialah yang terpilih
sebagai penanggungnya.

Wa maa kunta ladaihim idzyakhta-shimuun : Dan tidakpula lamu hadir
di sisi merelca, ketila merela berbantah-bantahan.

Yang berdebat untuk menentukan siapa yang harus menanggung makan dan

minum Maryam adalah pemuka-pemuka masyarakat. Mereka masing-masing
ingin melayani Maryam dan mengasuhnya, mengingat kedudukan Imran yang

menjadi pemimpin mereka. Tetapi bisa juga karena mereka telah membaca
sebagian isi kitab, yang menyebutkan Maryam dan anaknya akan mempunyai
kedudukan penting. Mungkin pula mereka ingin menunaikan tugas agama, karena
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Maryam dinazarkan untuk berkhidmat di Baitul Maqdis. Inilah yang menjadi
dasar pertama dalam melakukan pemungutan suara (voting), saat muspwarah
tidak mencapai kata sepakat.

Ayat ini datang sesudah menjelaskan kisah Maryam untuk menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad tidak pernah meRrbaca kisah-kisah Bani Israil, karena
beliau seorang yangummi (tak bisa membaca) dan juga tidak pernah mendengar
pemberitahuan dari seorang guru atau orang lain, mengingat Nabi hidup di tengah
masyarakat png juga ummi.IQlau demikian, Nabi mengetahui kisah-kisah itu
semata-mata dari uahyu Allah atau menyaksikan langsung dengan mata kepala
sendiri.

Ahlul kitab dan musyrikin tetap mengingkari Muhammad menerima wahyu.
IQlau demikian, berarti Muhammad menyaksikan langsung kisah itu. Namun
sudah ditegaskan hal itu mustahil. Waktu itu Nabi Muhammad tidak beserta
mereka.TE

Ahlul kitab lang mengingkari al-Qur'an menyatakan, segala isi al-Qur'an
png sesuai dengan isi kitab mereka diambil dari kitab-kitab itu. Sedangkan
yang menlalahi kitab mereka dikatakan benar. Demikian pula yang tidak didapati
dalam kitab-kitab mereka. Sungguh, mereka itu bersifat sombong dan angkuh.

Para muslimin berpendapat bahwa segala sesuatu yang dijelaskan dalam
al-Qur'an adalah benar, karena dalil-dalil yang membuktikan Muhammad sebagai
nabi sangatkuat. Selain itu, al-Qur'an dihafal dan dikutip denganjalan mutewatir.
Seluruh isi al-Qur'an yang menyalahi isi kitab-kitab terdahulu dipandang
merupakan pengoreksian atau pelurusan atd6 kelemahan-kelemahan oleh karena
adanya perubahan-perubahan yang dilakukan para ahlul kitab belakangan, setelah
Musa ataupun Isa wafat. Kita mengetahui riwayat kitab-kitab terdahulu itu
terputus-putus sanadnya. Kitab-kitab yang sekarang disandarkan /epada Musa
tidak diketahui lagi siapa penulis awalnya, kapan ditulis, dan dengan bahasa apa
ditulis.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini, sekali lagi, Tirhan menjelaskan keutamaan keluarga Imran,
terutama keutamaan Marpm, ibunda Isa. Selain itu juga merijelaskan bahwa
Nabi saw. mengetahui kisah Maryam dengan perantaraan wahyu semata. Ayat
ini menjadi dasar bagi adanya pemungutan suara (voting) bila dalam suatu
permusyawaratan tidak ditemukan persesuaian pendapat.
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t4t

(45) Ketika para malaikat (Jibril) berkata :

'Hai Marlam, sesungguhnla Allah
menggunbirakan engkau dengan suatu

kalimat dari-Nya, namanya al-Masihu
Isa ibn Maryam, seorang yang
mempunyai keistimewaan dan
kemuliaan di dunia dan alfiirat, serta
salah seorang yang didekatkan kepada

Allah."D

Dan dia akan berbicara dengan
manusia semasa masih dalam ayunan
(bayi), dan ketika dia telah sempurna
keadaanrya. Dia adalah salah seorang

dari orang-orang lang saleh.

(Mendengar itu) Maryam bertanla:
*Wahai Tirhanku, bagaimana saya

mempuryaianak, padahal saya belum
bersuami. " Allah menjawab:'Demi-
kian itulah Allah menjadikan apa yang

Dia kehendaki. Apabila Allah
menghendaki sesuatu, Allah hanya

mengatakan kepadanya, ukunu =
beiltujudlah englau,lalu apa yang

dikehendaki Allah itu pun terwujud. "

Dan Allatr mengajar kepadarya menulis

dan ilmu png benar (hihnah), Thurat

dan Injil.
Dan (Allah mengutusnya) sebagai
seorang Rasul kepada Bani Israil (yang

menuturkan): "Sesungguhnla aku alqn
mendatangkan kepadamu suatu tanda

dari Tirhanmu, )akni akumembentuk
burung dari tanah untukmu, Ialu aku
muriupnya dan dia pun menjadi burung
(sungguhan) dengan izin Allah. Aku
menyembuhkan orang buta sejak dari
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@.o$y{\f,pgr;l

i&;lErjl,l$Fiu&fii4'6\t
*,C;'arkb;tl'li!;r;

&*.:ttttU{d1q"nto.
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(47)

(48)

(4e)

L:1t;11J5av$r,$'-:
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N,,*ti4"Jr$f4Jv!;;
rM\b{J'jfJ:$:frSU
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7e Kaitkan dengan S.19: Maryam,29; 5.43t az-Zulfiruuf, 10; S.51: dz-Dzaxryaat" 48: S.30:

ar-Ruum. 44: 5.74: al-Muddatstsir, 14; S.3: Ali Imran, G7; S.5: al-Maaidah, 12, bagia+ akhir;

akhir S.4: an-Nisaa' dari 150; S.9: at-Thubah, 30,33;5.57: al-Hadiid.
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(50)

(a)

dalam peru ihmya dmonng supak

dailx ahr m€ughi@hn orary prymti
dengan izin .Allah, dan aku mg$ar-
kan kepadamu teorang apa png kamu
makan dan apa ymgkalu simpandi
rumatrrurnatmu. SesungguttnJra )ang
demilrixlr itu rneirjadi hnda kepadamu,
jila kamu orang yarrybcrimam. "D

Dan aku &atang kcpadam:u umtu&
membenarkan afa )ang telati,ada di
hadapanhr, yai,nr at.Taurat, daD aku
menghalalkan bagim.u sebagian, dari
makanan yang telah diharamkan
bagimu, dan aku datang kepadanu
membawa ayat demi ayat dad
T[hanmu. Kalona ihl! b@takwalah'
kepada Allah dan, taatilah aku.8r

SesungguhqaAllah itr Tbhanku dan
TUhanmu, karena inr, sembahlah Dia.
Inilah jalan lang lurus.e

qe&Witi'r,i'rlilr
,$:*yq,sa\f#AAUEn

eqg;{6:'Y

'trori)7oi?6'g;ro?::::
@#

TAFSIR

Idz qatWl malaailwtu yaa mary anu hmallaalu yubasy *yinrki bi lulfunuin
minhw muhul masiihu'iisabnu nuryama : Ketil@ pam malnilat (Jibril)
berlata: "Hai Marywm, sesunggultnyw Allah mmg-gmtbimlan mglau dengan

lulimat dari-I'lya, rutmanya al-Masihu Isa ibnu Maryam."

Beritahukan kepada mereka, hai Muhammad, ketika malaikat Jibril
menyampaikan kabar gembira kepada Maryam bahwa dia akan melahirkan
seorang putra )ang saleh. Juga ketika malaikat memberi kabar gembira kepada
Maryam batrwa Allah telah memilihnya, menyucikannla, dan memerintahnya
untuk tetap beribadat kepada-Np.

Yang dimaksud dengan tata nalailar di sini adalah Jibril. I(ata malaikat
diungkapkan dalam \ata jamak, karena Jibril merupakan pemimpin semua
malaikat, sedangkan phg dimaksud dengan pernlataan lalimat dari Allah adalah
lalimat talwin (penciptaan) dengan firman-Nya: fun Qadilah), maka apa )ang
dikehendaki itu terj adi.

Eo Kaitkan dergan S.35: Faathir; bagian akhir S.7: al-Araaf; S.30: ar-Ruum, 52-53; S.4l:
Fushshilat.lT; S.13: ar-Ra'd, 19; S.10: Yunus,57; S.22: al-Hajj,46; bagianakhirS.5: al-Maaidalr
untuk mendalami makna: Isa menyembuhkan orang buta.

8t Kaitkan dengan 5.6; al-An'aam, 146

s2 Kaitkan dengan S.3: Ali Imran. 19.
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Tetapi ada yang secara tegas mengatakan, yang dikehendaki dengan
pernyataan lalimnt dari Allnh adalah: Isa ibn Marpm. Disebut lalimah terhadap

Isa al-Masih, walaupun semua makhluk dijadikan dengan dasar kalimattalcwin:
htn,n karena Isa dijadikan tidak menurut proses hukum objektif yang lazim.
Mengingat penciptaan Isa disandarkan langsung kepada Allah, dan penciptaannya

dinamai "lalimah".
Mengapa Isa juga disebut al-Masih, sedangkan al-Masih sesungguhnya

merupakan gelar raja-raja? Sudah menjadi adat istiadat mereka kala itu, para

kahin mengusap orang yang menjadi raja (dikukuhkan sebagai raja) dengan minyak

suci. Raja yang disapu dengan minpk suci itu dinamakan al-Masih.

Para nabi dahulu telah menjelaskan bahwa akan datang seorang al-Masih,
yang akan mengembalikan kekuasaan mereka yang telah hilang. IGtika Isa lahir
dan dinamakan al-Masih, segolongan dari mereka mengimaninla. Tetapi orang
Yatrudi tetap berpendapat, bahwa Isa yang dijanjikan itu belum datang (lahir).

Dinamakan Ibn Maryam, sedangkan Maryam sendiriyang menerima tuturan
itu, maksudnya untuk memberi pengertian bahwa Isa dibangsakan kepadanya

sebagai suatu kebanggaan, selain untuk menetapkan bahwa Isa akan terus-
menerus disebut sebagai anak Maryam dan sekaligus untuk menolak pandangan

orang yang mempertuhankan Isa. Asal kata Isa adalah Yasu' atau Yasyu', yang
maknanp: orang yang melepaslan.

Wajiihan fid dun-yaa wal aa-khimti : Seomng yang mempurryai l<eisti-

mewaan (kehebatan) di dunia dan di akhirat.

Isa adalah seorang yang mempunyai kedudukan (reputasi) tinggi di dunia,
yaitu di sisi para pengikutnya dan para mukmin. Di akhirat, dia juga memperoleh
kedudukan yang tinggi karena dimuliakan oleh para nabi.

Wa minal muqarrabiin = Dan terrnasuk salah seorang yang didetattan
lcepada Allah.

Pada hari kiamat kelak, Isa di sisi Allah tergolong muqarrabin (orangyang
dekat dan erat perhubungannya dengan TUhan).

Wayulullimun rwasafil mahdiwa lwhhn : Isatelah bisa berbicam dengan
manusia semasa dia masih dalam ayunan dan lutila dia telah sempurna
keadaanrrya.

Sewaktu masih kecil (dalam ayunan), Isa telah mampu berbicara untuk
membela ibunp, dan dia berbicara pula sewaktu telah besar dengan tutur kata

yang senantiasa memperoleh taufik.

"t Baca 5.36: Yaasiin. 82.
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Pada waktu masih dalam ayunan, Isa berbicara untuk menyatakan kesucian

ibunya dari tuduhan-tuduhan yang ditimpakan kepadanya, yakni tuduhan

mela-hirkan anak tanpa seorang suami @erzina). Tetapi dia sudah bisa berbicara

sewaktu masih dalam ayunan, png sekaligus sebagai bukti kenabiannya, dan

sewaktu telah besar dia berbicara untuk menyampaikan perintah Allah, sesudah

beliau diutus sebagai nabi dengan menerima wahyu dari Allah'

Kata sebagian ahli tafsir: "Yang dikehendaki dengan berbicara ketika masih

dalam ayunan;dalah berbicara di waktu masih dalam fase kanak-kanak sebagai

tanda berani berbicara. Adapun berbicara di waktu sudah tua adalah.tidak kurang

kemauan dan kekerasan hati karena sudah tua."

Bisajuga diartikan bahwa Isa berbicara dengan anak kecil dan dengan orang

derryasa seUagai suatu tanda ketawadhukan (kerendahan hati). Firman Allah ini

menjelaskan batrwa Isa akan hidup lama.

Kata Ibn Abbas: 'Isa hanla sekejap mata saja berbicara dalam a)runan,

kemudian tidak lagi, sampai masanla dia dapat berbicara. " Orang-orang Nasrani

mengaku bahwa Isa tidak berbicara dalam ayunan dan tidak menerangkan

kebeisihan ibunya. Fara Yahudi ketika itu menuduh ibunda Isa, Maryam ,betzina
dengan Yusuf an-Najjar.

Wa mfiush shoalihiin : Dan din merupalan salah seorung dari omng-omng

saleh.

Isa digolongkan ke dalam kelompok orang yang saleh, yang memperoleh

limpahan nikmat dari Allah, dan Maryam mengetahui sendiri tingkah laku

mereka. 
.

Qaalat rabbi anrua yakuunu lii waladuw wa lann yamsasnii ba-syarun:
Maryampun berlata: "Wahai Tfuhanht, bagaimana saya mempunyai anak,

sedanglan saya belum bersuami."

IQrena Maryam masih gadis, maka dia pun bertanya-tanya diri: "Apakah

perempuan yang belum bersuami bisa mempunyai anak, atau karena memiliki

inak merupakan kodrat Allah?" Mungkin juga Maryam memperlihatkan

keheranannya kepada kekuasaan Allah.

Qaala lu dznalilullaahu yakh-luqu maa ya-syaa-u : Allah menjawab:

"Demikianlah Allah menjadilun apa yang Dia l<ehendaki. "

Allah menjawab bahwa, meskipun perempuan tidak disentuh seorang lelaki

(belum bersuami) bisa saja mempunyai anak karena dikehendaki T[han,

sebagaimana halnya dengan kelahiran Isa yang tanpa ayah. Seperti halnya

menjadikan langit dan bumi dalam bentuk png indah, Allah menjadikan Adam

dari tanah, tanpa berayah dan tidak beribu.
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Oleh karena adarya perbedaan keganjilan dalam dua kisatr tersebut, lakni
kisah Maryam dan kisah zakaria, maka Tirhan memakai ungkapan wf,ilu :
berbuat dalam kisatr Takaria. Sedangkan untuk kisdh Marpm dipergunakan
kata yalrhluqu : menctptalun. Dari segi arti kata, lpfal membua lebih sering
dipakai untuk hal-hal png penciptaarmla dilakuken menurut &ra:n-aturan atau
hukum biasa (png berlaku), se&ngkan kata marciptal@r dipahtpada pcnciptaan
baru. Karena itu dalam alat-ajat al-eur'an, Allah memakai ka-ta mincipiakan
langit dan bumi, bukan membuat langit dan burni.

Yahya dilahirkan dari seorang ibu dan baipak. Karena itu dikatakan T[han
membuat apa )ang Dia ketrendaki, walaupun Takaria dan isterirya pada.masa
itu sudah berusia lanjut. Mencipakan Isa tidak menunrti aturan png biasa (hukum
objektifl, semata-rnata karena kodrar ftekuasaan) Allatl, Karena itu dipakai
kata menciptalun.

Idzna qa4haa amrunfa innunaa yaquatu bhuukunfa yakun : Apabila
Allnh menghmdaki sesuatu, Allah lantya mengatakan leepadanya <e\orntr-

berwujudlah engkau, lalu qayang dikehendaki Altah itupunterwujud.
Apabila Ttrhan menjadikan sesuatu, maka Dia memerintahkan htn, maka

apa yang dikehendaki itu pun terjadi tanpa memerlukan waktu (tak ada
perungguhan). Itu suatu contoh bagi kesempurnaan kodrat Allatr, dan kecepatan
perciptaan yang dimaksudkan.

Perintatr tersebut dinamai perintatr talwin@enciptaan), danada lagi perintah
taklif (pembebanan) png hanp diketahui melalui wahyu.

orang-orang png mengingkari awt-ayat Allah tidak mernbenarkan atau
menolak Isa dilahirkan dengan tanpa alah. Mereka tidak ingat tentang permulaan
terjadinya alam. Mereka pun tidak memiliki dalil aqli (akati yang bisa
membuktikan bahua kejadian anak tanpa aph ddalah mustahil. Setiap trari t<ita
menyaksikan kejadian-kejadian di alam png belum biasa terjadi. Diantaranya
ada yang mempunpi sebab png sudah diketahui (lazim), lalu dinamai sesuitu
penciptaan baru. Ada pula yang tidak diket: ,ui sebab-sebabnla, lalu dinamai
hal-hal yang luar biasa.

Para mukmin berpendapat, sesuatu png terjadi tidak mengikuti hukum
(sebab) yang jelas (azim) membuktikan bahwa sebab-sebab itu tidak senantiasa
harus ada.

wa yu'allimuhul kitaaba wal hikmata wat tauflnta wal injiita = Dan Allah
mengajarlan kepadanya menulis ilmuyang benar, Taumt dan Injit.
Allah mengajar Isa tentang menulis dan ilmu yang benar, )ang menggerakkan

iradat (kehendak) untuk beramal serta Allah memberi oia temampuan
memahami Thurat, serta mengajarkan segala rahasia hukum. Memang al-Masih
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mengetahui segala rahasia hukum, lalu menjelaskan kepada kaumnla. Selain

itu, Allah juga mewahyukan Injil kepadanla.

Wa rusuulnn itaa banii isrua-iilt : Allnh mengutusttY sebagai seomng Rosul

lcepada Bani Israil.

Allah mengangkat Isa as. sebagai seorang Rasul, png diutus kepada Bani

Israil, keturunan Ya'kub. Ada riwa5at png menpbutkan, Isa mulai menerima

wahyu ketika dia berusia 30 tatrun. Masa kenabiannla berlangsung tiga tahun,

karena setelah itu dia diangkat T\rhan ke langit.

Annii qad ji,tukum bi aayatim mir mbbikum : sesungSuhnya aht

mendntanglan lcep adamu suotu tcmdn dari Tulrunrut.

Isa itu inerupakan seorang Rasul, dan untuk mengukuhkan kebenaran

risalahnya dia mengatakan: "Aku membawa suatu tanda dari T[hanmu untuk

kamu."

Annii akh-luqu hkum mitutt thiini kalwiatith thhiri fa anfu*hu fiihi
fayakuunu tlwirum bi idz-nilhahi : Ynloi aht membentuk senaca'n burung
-dari 

tanah untulonu, lalu aht meniltpnya, malaiadilah burwg (sunggulan)

dengan izin Allah.

Kata Isa: "Aku membuat sejenis burung dari tanatr, lalu aku tiupkan jiwa

kepadanya, maka jadilatr burung sungguhan sebagaimana burung-burung lain

yang nidup atas izin Allah." Peristiwa ini dikaitkan dengan izin Allah, karena

All;hlah yang memberi kehidupan, sehinggaburung-burungan yang terbuat dari

tanah itu at trirnya menjadi burung sungguhan, ketika Isa meniupnlauntuk menjadi

mukjizat baginya.

Dari tanda-tanda kenabianku, demikian kata Isa, adalatr membentuk sejenis

burung dari tanah sebagaimana png kamu (Bani Israil) kehendaki, lalu aku

tiup, iraka jadilah burung sungguhan, yang hidup dan kemudian terbang ke

angkasa.

Ada yang meriwaptkan, ketika Isa mengaku dirirrya sebagai nabi png

dilengkapi dengan mukjizat, maka umatnla, Bani Israil, merninta dia membuat

kelelawar. Maka Isa pun mengambil tanatr, lalu dibentuknp menjadi sejenis

kelelawar. Setelah itu dia meniupnla dan jadilatr burung kelelawar sungguhan'

Kata Wahab: 'Kelelawar itu terbang selama manusia masih dapat

melihatnya. Sesudah terbang jauh, kelelawar tidak tampak lagi dan jatuhlah ke

bumi."
Memang telah menjadi sunnah Allah, para nabi mernperlihalkan tanda-

tanda yang luar biasa (mukjizat) kepada umatnla png meminta. Ada png

berpendapat, bahwa Isa menjadikan burung itu hanyalatr sebagai perumpamaan'
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Maksudnla, mengeluarkan manusia dari kebodohan menuju kepada ilmu dan
cahap kebenaran.

Artr orang buta di sini adalah orang )ang mempunyai warna tubuh png
jelek. Apakah Isa menyembuhkan orang tersebut dari warna fisik png jelek
menjadi sempurna dengan. pertolongan ilmu-ilmu kedokteran atau
menyempurnakan pembentukan jiwa dan pikirannya dengan penerangan-
penerangan keagamaan? IGdua makna itu bisa diterima semua.

Makna afu labarlan kepadarnu apayang lannu malan dan minurn di rumah-
rumahmu adalah: aku ajarkan kepadamu, bagaimana cara mengatur rumah
tangga. Thfsiran semacam itu adalah suatu takwil.

Wa ubri-ul akmahawal abm-sha wa ulryil mautaa bi idz-nillaahi : Dan
aht menyembuhlan orang buta sejak dakim perut ibunya dan orang supak
dan aht menghiduplan omng-omng mati dengan izin Allah.

sebagaimana membuatburung dari tanatr, )ang setelah ditiup menjadi burung
sungguhan, maka dengan izin Allah, Nabi Isa juga mampu menyembuhkan orang
buta sejak lahir, menyembuhkan orang sakit supak, serta menghidupkan orang-
orang Fng sudah meninggal dunia.

Dalam alat ini harya disebut penyakit buta dan supak, karena kedua peryakit
itu merupakan penyakit yang para tabib masa itu tidak mampu menyembuhkannya.
Meskipun ilmu ketabiban waktu itu telah mengalami kemajuan yang tinggi.

Telah menjadi sunnah Allah pula, para nabi selalu dibekali mukjizat untuk
mengatasi permasalahan yang sangat sulit dihadapi masprakat atau mengalahkan
apa yang sedang terkenal dan dikagumi maslarakat. Karena itu, mukjizat satu
nabi dengan yang lain selalu berbeda-beda. Musa, misalnla, diberi tongkat png
bisa berubah menjadi ular png mampu menelan segala ular yang diperlihatkan
oleh ahli-ahli sihir top masa itu. Isa diberi mukjizat mampu mengobati jenis-
jenis penyakit png tak kuasa diobati oleh para tabib ulung kala itu. Muhammad
diberi mukjizat al-Qur'an, karena keunggulan masyarakat Arab masa itu adalah
kehebatan bersastra @erbahasa).

Diriwaptkan, di antara orang-orang png dihidupkan kembali oleh Isa setelah
meninggal terdapat seorang gadis yang dihidupkan sebelum mayatnya
dimakamkan. Peristiwa lain, Isa menghidupkanya'azir seberum tubuhnp rusak.

Tidak pernah diriwayatkan, Isa menghidupkan orang mati yang rubuhnla
telah hancur tulang-belulangnla.e

e Baca uraian pengaratg Al-lslam wa Thibbul Hadis metgenai penafsiran ayat 1111i; al-
Mamghi 3: 155-160.
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Wa unabbi-ukum bi maa ta'kuluuru wa moa tadda'khiruuru fii brtyuu'
tikum : Dan afu. labarlan kepadamu tentang apa yang lumu malan dan

apayang lamu simpan di rumah-rumahmu.

Aku memberitahukan tentang segala jenis makanan yang kamu makan, dan

makanan yang kamu simpan untuk hari esok di rumah-rumahmu. Isa pernah

menjelaskan (menebak) apa yang telah dimakan oleh seseorang dan apa yang

akan dimakannp.

Perbedaan para nabi dalam menjelaskanhal png gaib dan tebakan (ramalan)

tukang tenung (sihir) png kadang-kadang tepat, karena ramalan ahli sihir
(paranormal) didasarkan pada peristiwa-peristiwa yang dapat memungkinkan

atau menyebabkan terjadinya hal-hal tersebut. Sebaliknp, para rasul menjelaskan

sesuatu yang gaib semata-mata karena pemberitahuan dari Allah, dengan tanpa

perlu melihat tanda-tanda dan lain sebagainya.

Inna fii d.ztalilw la aayatal lakum inkuntum mu'miniin : SesunSSuhnya

yang demikian itu menjadi tanda bagimu, iila lamu memang omng yang

beriman.

Kata Isa: "Dalam peristiwa-peristiwa luar biasa karena mukjizat nabi itu
terdapathal-hal yang membenarkan hujjahku @andanganku), dan menjadi ibarat
(pelajaran) yang dapat kamu renungkdn untuk membuktikan bahwa aku ini Rasul

Allah."

Wa mu-shad4iqal limaa baina yadayya ninat taumati wa li-uhilla lakum
ba'dhal la4zii hunima 'alaikum : Dan aht datang l<epadnmu untuk
membenarlan apa yang telah ada di hadapanht, yaitu at-Taurat, dan untuk
menghalallwn s ebagian malanan yang telah dihammlan untulottu.

IGdatangan Isa juga untuk membenarkan kitab Thurat, bukan menghapus-

kannya ataupun menyalahi atau mengingkarinya, kecuali apa yang diringankan
oleh Allah di dalam Injil dengan menghapuskan hukum-hukum yang berat dalam

at-Thurat.85

Di antara hal-hal yang diharamkan kepada mereka sebelumnya adalah:

makan ikan, daging unta yang gemuk, dan bekerja pada hari Sabtu.

Wa ji'tukum bi aayatim mir mbbikum : Dan aht datang l<epadamu

membawa ayat demi ayat dari Tfuhanmu.

Yang dimaksud ayat di sini adalah mukjizat. Isa datang kepada kaumnp
dengan membawa (memperlihatkan) kekuatan mukjizat (ayat) sebagai saksi atas

6 Baca S.3: Ali Imran, 50 drn S.4: an-Nisaa', 118.
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kebenaran risalatr dan kenabiannp. Misalnp menjadikan burung dari tanah,
menyembuhkan orang buta, menderita supak, menghidupkan orang mati,
memberitahu (menebak) apa )ang tersembunyi, dan lain-lain.

Faltaqullaaha wa a4hii'uuni : I{arerla itu, bertarwalnh lamu yepada Atkh
dantaatilahafu.

Berdasar mukjizat-mukjizat png telah diperlihatkan sebagai tanda-tanda
)ang nlata tentang kenabian dan risalahnla itu, maka Isa meminta kepada
kaumnya untuk berbakti kepada Allah. Mereka dilarang menyalahi itau
mengingkari ajaran-ajaran-N1a, selain taat kepada Isa dalam mengerjakan
perintah-perintatr Allah.

Inrullaalw mbbii wa mbbukum fa,buduuhu : Sesungguhnya Ailah itu
Tfuhanfu dan juga Tfulnrunu, mala sembahlah Dia.

Kata Isa lagi: "Allah itu Ttrhanku dan juga T[hanmu, oleh karena itu
sembahlah Dia." Ini merupakan suatu perintah kepada umat Nabi Isa supaya
mengesakan Allah, tetap patuh dan taat melaksanakan segala perintah, serta
menjauhi segala larangan-Np.

Ayat ini dipertegas kembali oleh Nabi Muhammad saw. dengan sabdanya:

t / o,/) l. ).21 Zt, e;,-.,rp,is\,Jr^i$
" Katalanlah:' hya beiman lupafu Attah, kemudian berhhtlah lunu.,'

Ha4zaa shimathum mustaqiim : Initah jalanyang lurus.

Apa png hku sampaikan kepadamu, tandas Isa, baik berupa perintah ataupun
larangan, merupakan jalan png lurus png akan membawamu kepada kebajilan
di dunia dan akhirat.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Ttrhan mengulangi kisah Isa, sebagaimana telah diungkapkan
pada ay?t-ayat sebelumnya. Di antara dua kisah tentang Isa, Tbhin juga
menuturkan kisah Zakaria sebagai pengingat (tanbth) bahwa png demikian itu
cukup menjadi bukti atas kebenaran Nabi Muhammad, )ang juga menerima
ayat-ayat dari Allah.
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(s2)

(53)

142

Maka, ketika Isa mepkini bahwa
kaumnya berlaku kufur, dia pun
bertanla: "Siapakah png menjadi
penolong-penolonglo kepada Allatf "
Para sahabat Isa berkata: 'Kami
adalah penolong-penolong Allatr. I(ami
telah beriman kepada Allah dan
saksikanlah bahwa kami (ikhlas)
mengikuti perintah-N1a. " e

(Kata mereka lagi): "Wahai TUhan,
tami telih beriman kepada apayang
Kamu turunkan dan kami pun telah
mengikuti Rasul.IGrena itu, caatlah
kami beserta orang-orang )ang turut
menjadi sa*si."

Mereka melakukan makar, dan Allah
menggagalkan makar mereka itu.
Allah adalah zzt yang palng snggup
menggagalkan makar mereka. e

Ketika Allah perintahkan: 'Hai Isa,
sesungguhnya Alarlah png mematilan
kamu, mengangkafnu, dan menyucilan
kamu dari kejahatan orangorang kafir.
Aku menjadikan semua orang yang

mengikutimu lebih tinggi derajatnya
daripada mereka yang ingkaq sampai
hari kiamat. Kemudian kepada Akulah
tempat kembali, lalu Aku beri hukum
atas segala urusan png diperselisihkan
di antara kamu."

Adapun mcreka yang kafir, kelak akan
Aku azab dcngan azab yang sangat
berat, baikdi dunia aaupun di akAirat.
Mereka itu tidak memperoleh
penolong.

Adapun semua orang yang telah
beriman dan mengerjakan amalan-

e Kaitkan dengan ayat 19 surat ini.
87 Kaitkan dengan bagian akhir S.4: an-Nisaa'.
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amalan saleh, maka Allah menyem-
purnakan pahalanya untuk mereka.
Allah tidak mengasihi mereka yang
berbuat zalim.

(58) Itulah berita (informasi) yang IGmi
bacakan kepadamu, png datang dari
ayat-ayat IGmi dan dari al-Qur'an
(zikir) yang arif.

TAFSIR

Fa lamma ahassa 'iisaa minhumul kufm : Mala, ketil@ Isa mqakini
bahwa laumnya berlafu htfur.

Isa menghadapi bangsa Yarhudi dengan berbagai kesulitan. Mereka sering
berkumpul mengolok-olok dia, serala bertanya: 'Apa yang dimakan si Anu
semalam dan apa png disimpan untuk besoknp?" M:reka mengejek apa )ang
dikatakan oleh Nabi Isa. Bahkan, mereka juga berencana ingin membunuh Isa.

I(arena itu, Isa pun bersembunyi bersama ibunya. Tetapi kisah ini menjadi
penenang bagi Nabi kita saw. dan menjelaskan bahwa mukjizat-mukjizat itu,
betapapun banlak dan hebat-hebat, tidak akan menguatkan iman seseorang, jika
orang yang diseru tidak siap untuk beriman.

Maka, ketika Isa merasa (meyakini) bahwa Bani Israil terus bersikap keras
kepala dan bermaksud menlakitinla, diapun berkata sebagaimana ayat berikut:

Qaah man an-shaari,i ilalhahi : Siapaluh yang menjadi penolong-
pmolonght kqada Allah?

Isa bertanya kepada kaum Hawariyin, "Siapakah png menjadi penolongku,
yang menghadapkan dirinya semata-mata untuk mencari keridhaan Allah?"

Qaalal hawaaiyyuutu tuhnu an-slwarullaahi : Pam sahabat Isa berlan:
" Knmi adal.ah p enolong-p enolong Allah.'

Sahabat-sahabat dekat Isa menjawab: "IGmilah penolong-penolong agama
Allah, kami bersedia mencurahkan segala daya usaha untuk menguatkan
dakwahmu, dan mengerjakan segala ajaranmu." Pertolongan )ang dimaksud di
sini tidaklah harus berperang, tetapi cukup dengan mengerjakan ajaran agama
dan menyeru manusia mengikutirya.

Aamanna bittaahi : I{ami telah beriman kepada Atlah.

Beriman kepada Allah itulah Fng menggerakkan umat Isa membantu mene-
gakkan agama Allah, membela wali-wali Allah dan memerangi musuh-musuh
Allah.

W)Ert++!^r;'i'A;ei.#
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wasy-had bi<nrwa mwlimuun : Dan sakilunlnh bahwa lami (ikhhs)

men g i htt i P e rint ah- IIY a.

Kaum Hwariyyin berkata: "watrai Isa, ketahuilah, sesungguhnla kami

ikhlas mengikutimu, dan mengikuti perintatr-perintatr Allatr." Ini merupakan

suatu dalil batrwa Islam adalah agama Allah png dibawa oleh seluruh nabi,

walaupun mereka berlain-lainan dalam menjalankan sebagian tatacAra hukum

dan amalan-amalan hariannP.

Mereka meminta supaya Isa menjadi saksi dengan ucapan permohonannya:

wasyhad : dan sat<silunlah. sebab para rasul itu nantinp pada hari kiamat

akan menjadi saksi untuk umat-umatnya.

Rabbarua aamawu bi maa anzfrha : (I(ata merela lagi): "Walni Tfuhan

lumi, lami telah beiman kqada apayang Englauturunkan'"

IGmi, kata&awariryinlagi, telatr beriman kepada kitab yang I(xu turunkan.

Ini adalah suatu doa mereka kepada Allah. Mereka mengemukakan hal itu

sesudah menyampaikan hal png senada kepada Isa.

Wat taba'nar rasuruh : Dan tami pun telah mengihtti RasuL

IGmi pun telah mengikuti dan menaati apa yang dibawa Rasul kepada kami'

Menyebut;mengikuti Rasul" sesudah beriman kepadarya merupakan dalil bahua

iman mereka telah mencapai tingkat kepkinan )ang menggerakkan (memotirasi)

jiwa untuk mendorong terlaksananp amalan-amalan kebajikan yang sesuai dengan

perintah iman.

Ilmu png benar memang mengharuskan pelaksanaan amalan kebajikan.

Ilmu yang tidak ada prakteknla, hanp teoretis, dipandang sebagai ilmu png

kurang, yang belum mencapai tingkat keyakinan.

Falctubnaa ma'asy syaahidiin,: Karetta iru, catatl.ah lumi beserta omng-

orang yang turut meniadi sal<sl.

Masukkanlah dan catatlah kami ke dalam golongan orhng-orang yang

mengakui keesaan-Mu.

wa maluruu wa malumllaahu : Merela melnhtlun malar, dan Allah

menggaga.llan malar merelu itu.

Para Yahudi yang mengaku telah mengikuti keyakinan Isa, ternpta masih

saja kufur. Mereka diam-diani justru menyiapkan perbuatan makar, yaitu

menyuruh orang untuk membunuh lsa secara rahasia. Allah, yang Matla

Mengetahui, menggagalkan rencana keji itu dengan mengangkat Isa ke langit.

Mereka pun berselisih sendiri yang menimbulkan kebinasaan pada orang-orarg
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yang ingin membunuhnya, sampai mereka membunuh orang lain yang
disangkarya sebagai Isa.

walhaahu khairul maakirin : Alhh adalah ztt yang paling sanggup
meng gagallan makar merela.

Dikatakan b ahwa Allah itu sebaik-fuikyang menggagailan perbuatan mal<nr,
karena hikmat pengaturan png dilakukan-Np secara tersembunyi kepada para
hamba, padahal segala pengaturan itu baik semua. Dapat juga ditafsirian:
"Sesungguhnp Allah itu sebaik-baik zat )ang sanggup menggagalkan rencana-
rencana kamu untuk menuntun kamu kepada kebajikan."

kk qaahllaahu yaa 'iisaa innii mfiawaffiika wa mafi'ulw ilayya : I{et ikr
Allah perintahlun: *Hai Isa, sesungguhnya Afutah yang mematilan lantu
dan mengang latmu kq a.fu- ru. D

Allah memperda5a penglihaan orang{rang png ingin membunuh Isa, ketika
Allah mengatakan kepada Nabi-Np bahwa: "Aku menyempurnakan ajatrnu
dengan secukup-cukupnya, tak ada seorang pun )ang bisa minganiaya [amu.
dan Aku meninggikan kedudukanmu."

Pernlataan ini mengandung kabar gembira bahwa Isa telah drlepaskan atau
diselamatkan oleh Allah dari tipu dap kaum yahudi png ingin membunuhnya.
sehingga dapat menyampurnakan ajalnp dan dapat mencapai penghabisan waltu
png ditennrkan (bukan meninggal dengan cara dibunuh)-

Ada dua pendapat ulama png menakwilkan alat ini:
l. Dalam kalimat ini ada kata png didatrulukan, dan ada kata png diletakkan

di bagian berikutnp.
Asal pernptaan 'sesungguhrya Aku mengangkat engkau kepada-Ku dan
meuafutkan engkau" adalatr: sekarang Aku angkat kamu dan Aku matikan
kamu setelah turun dari langit". Menurut pendapat ini, Isa diangkat ke langit
dalam bentuk fisik dan ruhnp sekaligus. Dia akan turun kembai paoa at<trir
masa, lalu memberi atau menjalankan hukum bagi umat manuiia dengan
spriat Islam, dan setelah itu beliau meninggal dunia.

2. Alat ini diberi makna menurut lahiriah lafalnp, pkni mewafatkan Isa,
mengangkat ruhnp sesudah dia wafat.
Bukanlah suatu keganjilan bahwa pernlataan dalam alat ini disebut tubuh,
tetapi png dimaksud adalah ruhnla. Maka, menurut pendapat yang kedua,
makna a5at ini adalah: i{ku mematikan engkau dan Aku menempatkan:
engkau setelah mati dalam kedudukan lang tinggi."s

a Baca S.l9: Maryam, 57.
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Hadis yang menjelaskan Isa diangkat ke langit dan akan "diturunkan" pada

akhir masa (menjelang hari kiamat) dan kemudian membunuh Daiial adalalt

hadis-hadis ahad, png berkaitan dengan urusan iktikad (keyakinan).

Dalam urusan keyakinan, kita hanya bisa berpegang pada dalil-dalil yang

meyakinkan, )aitu al-Qur'an dan hadis yang rufiawarir (dipercayai). Tetapi dalam

hal Isa akan kembali turun di dunia tidak diperoleh dalil dari salah satunya.

Boleh juga, yang dimaksud dengan turunnya Isa dan beliau menghukum

manusia adalah: datang kembali masa para muslim memperhatikan maksud-

maksud syariat yang sesungguhnya, tidak hanya berpegang pada kulit-kulitnya

atau hanya mengikuti makna lahiriah lafalnya.

Semua mengetahui, lsa diutus tidak membava syariat baru, tetapi hanya

membawa penerangan-penerangan yang menjelaskan apa yang dimaksud oleh

syariat Nabi Musa. Isa menjelaskan rahasia dan jiwa agama Musa. Maka' yang

dimaksud dengan zaman /sa adalah, zaman di mana umat kembali
memperhatikan jiwa agarrrradan memperhatikan syariat Islam untuk memperbaiki

diri.
Sedangkan yang dimaksud dengan Dajjal adalah: Hturafat (kepercayaan

takhayul), kemesuman, dan kerusakan akhtak, yang semuanya akan musnah

(terhapus) apabila manusia kembali memperhatikan rahasia-rahasia dan hikmah

syariat.

Al-Qur'an adalah suatu petunjuk yang sangat besar nilainya, yang menunjuki

kita kepada hikmah dan rahasia (filosofi) agama, sedangkan sunnah Rasul

menjelaskan yang lebih terperinci lagi.

Wa mu-thalthiruka minal la4ziina knfaruu : Dan menyucikan kamu dari
kej alntan orang-o rang lufi r.

Allah menyelamatkan Isa dari segala marabahaya yang mengancam dirinya,
yang ingin ditimpakan oleh pihak lain kepadanya. Selain itu juga melepaskan Isa

dari segala jenis cemoohan yang mereka lontarkan kepadanya.

Wa jaa'ilul la4ziinat taba'uulwfauqal la4ziina kafaruu : Alu menjadi-
kan semua orang yang mengikutimu lebih tinggi demiatnya daripada mereka

yang ingkar.

Allah menjadikan semua orang yang beriman mengakui bahwa Isa adalah

hamba Allah dan Rasul-Nya. Mereka juga membenarkan ucapannya, selain
mengimani Muhammad, Rasul setelah Isa, di atas para Yahudi yang ingin
mencelakakannya.

Yang dimaksud dengan 'di atas" di sini adalah dari segi keagamaan. Yaitu,
mempunyai keutamaan dalam hal kebaikan akhlak dan kesempurnaan adab
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@ekertr).s Boleh jadi, png dimaksud 'di atas" adalatr di atas png bersifrt
keduniaan, pitu menjadi para pemuka maslarakat, mempunyai hafmenjadi
pemimpin. Ini suatu pemberitahuan mengenai kehinaan bangsa yahudi sampai
hari kiamat.

Ilaayaumil qiyaamati : Sampai hari kiamat.

Keistimewaan dalam adab dan akhlak serta kesempurnaan dalam keutamaan
akan selalu diberikan kepada para pengikut Nabi selami langit masih terkembang
dan bumi masih berputar. Maksudnp sampai hari kiamaikelak.

T! wnma iloyya marji' r*um fa ahkumu bairuhrm fiimaa kuntum fiihi takh-
talifuun : I(emudian lezpada Afulah tempat lrembali, lalu Aht beri huhtm
atas segala urusanyang dipercelisihtun di antam lamu.
Firman Allah: "Kamu semua akan kembaii kepada-Ku pada hari kiamat

nanti, lalu Aku menghukummu atas berbagai urusan 
^g ^^ 

yang kamu
perselisihkan, baik antara al-Masih dengan orang-orang yang melawannya,
maupun antara pengikut al-Masih dan orang-orang )ang mengingkarinp. prou
hari kiamat akan nlata (elas) mana yang hak dalam ,erru plrmasalahan )angmereka perselisihkan. "

Fa ammal la4ziirw lufaruu fa u'adz4zibuhum, a4znaban sy adiidan fiddun-yaa wal aa-khimti wa maa lahum min naa-shiriin : .Mapun merila yang
lafin t<eta* alan Afu aznb dengan azpb yang sangat bemt, baik di auna
ataupun di akhirat. Merela itu tidnk memperoleh penolong.

semua orang Yahudi lang mendustakan kamu, hai Muhammad, akan Aku
1nb di dunia dengan_ direndahkan derajatnp, dibunuh, ditawan, dan dijajah.
selain itu juga akan Aku timpakan azab akhirat, )ang penderitaannp teuih olrat
dibanding azab dunia. Pada hari itu mereka sama sekali tidak akanmemperoleh
penolong.

wa ammal la4ziina aamanuu wa ,amilush shaalihaati fayuwaffiihimujuumhum : ,4dapun semua omng yang tetah berinan aah mengZ4akan
amalnn-amalan saleh, mala Attah menyempumalan s egaln panaunyi.
Mengenai mereka png membenarkan agamamu, mengakui kenabianmu

dan syariat png kamu dakwatrkan, serta tunduk kepada ajalan Islam di mana
engkau diperintah mengembangkannp dengan menj alankan perintah-perintatr
dan menjauhi larangan-Np, maka Allah akan memberi patraia )ang sempurna
kepada mereka.

D Baca 5.61: ash-Shaff,'6.

I
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Wallaahu laa yuhibbuzh zhaalimiin : Dan Allah tidak mengasihi omng-

orangyanS zalim.

Allah tidak menyukai orang-orang yang menzalimi hak seseorang atau

meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Lebih-lebih lagi Allah tidak menyukai

orang-orang yang menganiaya para hamba-Nya. Mereka itu kelak akan menerima

pembalasan yang setimpal di akhirat.

Firman Allah ini mengandung ancaman berat kepada orang kafir png tidak

mau beriman kepada Allah dan beriman kepada Rasul-N1a, sebagaimana

mengandung suatu janji yang baik bagi para mukmin lang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya.

Dznalilu natluuhu' alailu mirwl aay aati w adz fuikril lwkiim : ft ulah berita-

beita yang lanni bacalan kqadarnu, yang merqalan ayat-ayat (tanda-tanda)

yang nyata dan merupalan sebagian dari al-Qur'an.

Itulah kabar-kabar berita (sejarah) yang Aku sampaikan kepadamu tentang

kisah Isa, ibundanya Marpm, Takaria, putranla Yahla, dan urusan-urusan kaum

Hawariyyin dan Bani Israil, 1ang sampai kepadamu melalui malaikat Jibril.

Semua itu masuk dalam al-Qur'anul Hakim, yang menjelaskan segala

macam pengajaran, meliputi sejarah (kabar), hikmah, dan hukum. Para mukmin
pun diminta mendalami dan menghayati rahasia-rahasia syariat agama dan

masyarakat.

Ayat ini juga menolak pendakwaan (klaim) Bani Najran dan orang-orang

Yahudi yang mendustakan Muhammad saw.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tirhan menjelaskan tentang penderitaan Isa akibat perlakuan

kaumnya, bagaimana kaumnya itu hendak membunuh Isa, tetapi Allah segera

menyelamatkannya, serta menjelaskan ancaman Allah terhadap orang kafir.

T\.rhan tidak menjelaskan rinci sejarah kelahiran Isa dan kebangkitannya

yang dikuatkan dengan mukjizat-mukjizat karena dirasa sudah cukup dengan

apa yang dijelaskan di tempat lain serta pemberitaan malaikat.

143

(59) Sesungguhnya keadaan Isa bagi Allah
seperti halnya Adam. Allah menja-
dikannya dari tanah, lalu berkatalah

i,{*u\$Ki"t+*.p:1
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(60)

(61)

Allah: 'kun", dan terwujudlah
Adam.s

Kebenaran itu dari Tirhanmu. Karena
itu janganlah kamumenjadi orang png
ragu-ragu.

Barangsiapa mendebat kamu tentang
keadaan Isa sesudah datang kepadamu
pengetahuan, maka katakanlah (kepada
mereka),'Marilah, kita ajak anak-anak
kami dan anak-anakmu, isteri-isteri
kami dan isteri-isterimu, diridiri kami
dan diri-diri kamu, kemudian kita
bermubahalah (bersumpah lakut), lalu
kita bermohon kepada Allah agar
menimpakan laknat kepada orang-
orang )ang dusta. "

Sesungguhnya hal ini benar-benar
merupakan beria yang benar, tidak ada
TUhan kecuali Allah. Dan Allah iru
Maha Keras funtutan-Nya lagi Maha
Hakim.

(63) Jika mereka berpaling (ingkar), maka
sesungguhnya Allah itu Maha Menge-
tahui kaum perusak.

,6yt;l$;*Ur).(gv:?
sia;$vt;6ie?'trr;

W";;Kfi;t:friv'Eta;
o'o';K(F,prdW

,oKftrle"iurj
c;rjitiri<rg6'*;U3!

(62) 'itflltbs;garflrii)
@K!t-ilil:ii'rfu;

i,tiiujgir3gilj'tg

TAFSIR

Inna ma-tsala 'iisaa 'indalraahi rw ma4sali aadama : sesungguhnya
l<eadaan ha bagi Allah seperti hnlnya,Mam.

Sesungguhnya kelahiran Isa dan sifat penciptaan Allah kepada dia memang
tidak menurut cara @ukum, proses) yang lazim, sama halnya dengaur kelahiran
Adam.

Khalaqahuu mintumabin : Alr,h menjadirannya dnri tanah.

Penciptaan Adam dilakukan sesuai dengan kehendak Allah, pitu diciptakan
dari tanah yang tiada berjiwa @ernyawa), yang telah dicampur dengan air. Maka,
bagaimana mereka mengingkari kelahiran Isa dengan ilasan tloat ueraptr,
sedangkan mereka mengakui penciptaan Adam yang bukan saja tidak beralah,
tetapi dia juga tidak beribu.

eo Kaitkan dengan kisah Adam pada awal S.2: al-Baqarah.
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Tbwnma qaah lahuu kun fa yakuun : I-alu berlutalah Allah: "htn", dan
teruujudlah t4dam.

Sesudah Allah membentuk rupa Adam dari tanah, maka Dia berfirman:
Hendaklah engkau menjadi manusia yang sempurna dalam bentuk roh dan jasad
(fisik) atau dengan kata'htn'. Maka dengan serta-merta terwujudlah Adam.

Alhaqqu mir rubbilw : Kebenamn iru dari Tfuhanmu.q

Berita png Aku sampaikan kepadamu tentang Isa itulah penjelasan yang

benar, bukan seperti yang dipercayai oleh umat Nasrani yang mengakui
(mengklaim) Isa sebagai Tirhan dan juga bukan seperti yang dituduhkan bangsa
Yahudi bahwa ibunda Isa, Maryam, telah berzina dengan Yusuf an-Najar yang

kemudian lahirlah Isa.

Fa laa takum mirul mumtariin : Karena itu janganlah lamu menjadi orang
yang mgu-mgu.

Hai Muhammad, janganlah kamu meragukan masalah penciptaan dan
kenabian Isa, setelah datang kepadamu ilmu yang meyakinkan. Nabi Muhammad
dilarang membuat orang ragu tentang masalah Isa, padahal sebagai nabi, tentu
dia tidak ragu sedikit pun. Ayat ini dimaksudkan untuk memperkuat keyakinan
dan ketenangan jiwa Nabi, supa5a orang lain juga tidak ragu-ragu.

Fa man haajjalu fiihi mim ba'di maa jaa<ka mirul 'ilmi fa qul :
Bamngsiapa mendebatmu tentang luadaan Isa sesudah dntang lcepadnmu
p engetahuo n .,n o iu latalanlah (kep ada merelu).

Siapa pun Ci antara kaum Nasrani yang mendebat kamu tentang Isa, sesudah
Aku berikan penjelasan dan fakta yang sebenarn)a, serta telah jelas pula apa
yang Aku kabarkan itu, maka katakanlah kepada mereka:

Ta'aahu tud'u abnaaanaa wa abtuatkum wa nisaaqnaa wa nisaaqkum
wa anfusanaa wa anfusakum tsumma ,ubtahilfa rwj'al la'nolaWaahi 'alal
lraa4zibiin = " Mai lah, kita aj ak atwk-anak lami dan anak-anak-mu, ist e i -
isteri lami dan isteri-isterimu, diri-diri lumi dnn diri-diri lcamu, l<emudian
kita bermubahalah (bersumpah), lalu kita bermohon l<epada Allah agar
menimpalan lalilat kq ada omng -orang yang dusta. "

Hendaklah masing-masing dari kita memanggil anak-anak dan isterinp untuk
bersumpah, bersama-sama berdoa. Di sini didahulukan kata "anak isteri"
daripada 'diri sendiri", maksudnya, untuk memberi pengertian bahwa kita

er Baca S.23: al-Mu'minuun, 14.

zl
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percap penuh tidak akan tertimpa bahaya apa-apa bagi anak isteri dari mubahalah
(sumpah) tersebut. Inilah png dinamakan dengan "ayat mubahalah".

Beberapa riwalat menlatakan bahwa Nabi Muhammad saw. mengajak kaum
Nasrani Najran untuk bersumpah. Tetapi mereka menolaknya, tidak berani
menerima ajakan bersumpah.e

Dalam Kitab ad-Dala-il, Abu Nu'aim dari Ibn Abbas meriwaptkan bahwa
delapan orang Nasrani Najran datang menemui Nabi saw. Di antara png delapan
orang itu adalah al-Aqib dan as-Sayyid. Maka Allatr menurunkan ayatmubahal.ah
ini. Dan sesudah mendengar alat tersebut, mereka meminta waktu tiga hari.
Mereka pergi menemui Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuqa. para

Yarhudi itu menganjurkan mereka supaya berdamai dengan Nabi saw., jangan
ber-mula'anah @ersumpah melaknat). Para Yahudi mengatakan, Muhammad
memang seorang nabi, sebagaimana mereka temukan dalam penjelasan at-
Thurat. Para akhirnp kaum Nasrani bersedia berdamai dengan Nabi melalui
perjanjian memberikan 1.000 pasang pakaian pada bulan Safar dan 1.000 lagi
pada bulan Rajab, beserta dengan sejumlah uang.

Ada pula riwayat Fng menyebutkan, Nabi mengemukakan untuk bersumpah,
selain beliau sendiri, juga Ali, Fatimah, al-Hasan, dan al-Husein. Nabi
memerintah mereka supap mengamini apa yang dia ucapkan

Diriwayatkan oleh Ibn Asakir dari Ja'far dari ayahnya, bahwa pada saat ayat
ini turun, Nabi pun mendatangkan Abu Bakar dan anak-anaknp, Umar dan
anak-anaknya, serta Utsman dan anak-anaknla.

Dengan mudah bisa kita ketahui dari memahami ayat ini bahwa Nabi
mengajak orang-orang yang mendebat dia tentang Isa, semua berkumpul, baik
lelakinya, perempuannya, anak-anaknya, dan Nabi pun mengumpulkan para
mukmin lelaki, perempuan dan anak-anak, lalu bersumpah kepada Allah untuk
mengutuk orang-orang png berdusta terhadap Isa.

Para ulama berselisih paham, apakah kita diperbolehkan bEr-mubaharah
(bersumpah laknat) ketika menghadapi masalah png sulit diselesaikan dengan
cara biasa.e3

Permintaan ini sungguh membuktikan kepkinan Nabi saw. yang penuh
tentang kebenarannya, sebagaimana keengganan orang Nasrani Najran
bersumpah laknat, yang menunjukkan kepalsuan mereka.

Dalam peristiwa ini ada suatu pelajaran )ang sangat dalam yang bisa
dijadikan cermin (ibarat) bagi kita, pitu Nabi meminta para perempuan
mengikuti para lelaki png berkumpul untuk bersumpah laknat.

e2 Baca al-Bukhari @: 72: Ahmad no. 2225.
e3 Baca al-Qasimi IV: 860.
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Ini menjadi dalil png tegas bahwa para perempuan sama kedudukan dan

haknp dengan lelaki dalam segala rupa urusan umum, kecuali dalam beberapa

masalah, seperti tidak berperang. Dalam berperang, mereka hanp menjadi

anggota palang merah.

Ini semua mendorong kita untuk memberikan kedudukan )ang tinggi kepada

kaum perempuan dalam segi ilmu, kebudapan, dan kemasyarakatan.

Iwu haa4zsa lahuwal qa-shashul tuqqu : Sesunggututq hal ini merupalan
beritayang benar.

Kisah png telah Kami ungkapkan kepadamu, hai Muhammad, itulah png
benar. Bukan seperti png dikatakan oleh orang-orang Nasrani bahwa Isa itu
T\rhan atau anak Ttrhan, dan bukan pula seperti yang dituduhkan oleh bangsa

Yahudi, bahwa Isa itu anak hasil perzinaan.

Wa maa min ilaahin illallaahu = Tidak ada Tfuhan l<ecuali Allah.

Tidak ada T[han, melainkan Allah png telah menjadikan semua alam,

Fng tidak mempunyai saingan dan bandingan dan tidak ada pula yang menyamai-

Nya. Pernyataan ini membantah pendirian kaum Nasrani yang mengatakan bahwa

Isa itu merupakan tuhan ketiga daripada yang tiga (trinitas).

Wa inrullaalu la huwal 'ariizul lwkiim : Dan Allah itu Maha Kerus tuntutan-
Nya lagi Maha Hakim.

Allahlah yang mempunyai kebesaran dan keperkasaan yang tidak dapat

dikalahkan oleh seorang pun. Allahlah yang mempunyai hikmah yang tidak ada

seorang pun yang bisa menyamai-Nya.

Karena itu, tidak seseorang pun Fng menyekutukan ketuhanan-Nya, tidak
ada yang menjadi imbangan ataupun saingan dal2m menjadikan alam. Apabila
kita mengatakan Ttrhan beranak, maka berartiTirhan mempunpi saingan dalam
jenisnp dan dalam macamnla, padatral Tirhan di atas segala jenis apa pun.

Fa in tawallau fa inrwllaaha 'aliimum bil mufsidiin : Jilu merela ber-
paling (inglar), malw sesungguhrrya Allah itu Maha Mengetahui kaum
perusak.

Jika mereka ingkar dan tidak mau mengikuti engkau, tidak mau
membenarkan apa png kamu dakwahkan, tak mau menerima akidah tauhid
png kau ajarkan, dan tidak pula mau bersumpah laknat, maka ketahuilah,
sesungguhnp Allah mengerti siapa )ang merusak agama dan apa maksud mereka
berbuat buruk. Dan Allah akan memberikan pembalasin kepada mereka yang

irigkar itu.
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Dalam alat ini TUhan menjelaskan, bahwa penciptaan Adam lebih istimewa

daripada penciptaan Isa. Sebab, Isa diciptakan dari jenis manusia, hanp dia

latrir tanpa a1ah, sedangkan Adam diciptakan dari tanah, tak beribu dan tak
beraph. IGlau mau diagungkan, sesungguhnp penciptaan Adam png lebih patut

diagungkan (disakralkan).

Sebab turun ayat

Diriwayatkan, suatu saat daanglah utusan Bani Najran menemui Nabi
Muhammad. Mereka memprotes ucapan Nabi png dianggapnp telah menghina

Isa. Ucapan Nabi saw. png mereka protes adalah Nabi mengatakan bahwa Isa

adalah hamba Allah. Sedangkan mereka berpendapat Isa itu bukan hamba Allah
sebagaimana manusia lang lain, karena dia dilahirkan tanpa aph. Mereka
menuntut agar Nabi memberi contoh png lain. Menghadapi hal itu, Allatt
menurunkan apt ini.

IQta Ustadzul Imam: "Riwayat-ri!\apt yang menetapkan Nabi Muhammad
memilih untuk ber-zubahalah @ersumpah laknat) bersama Ali, Fatimah, dan

anak-anaknya adalah riwapt-riwayat yang sumbernla dari kaum Syiah. Maksud
mereka membuat riwayat-riwapt itu cukup terkenal."

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini T\rhan menjelaskan keadaan golongan ketiga png tidak
mengingkari dan tidak pula beriman dengan iman yang benar. Mereka
beranggapan bahwa makna lalimaullah dan ruh Allah adalah: Allah hinggap
pada diri ibunda Isa, Maryam, dan kalimat Allah berbentuk dengan sifat fisik.
I(arena itu, mereka mepkini Isa itu manlsia dan juga Ttrhan.

144

(64) IGtakanlah: 'Hai ahlul kitab, marilah
kita (berpegang) kepada suatu
pemlataan 1ang adil dan insal berdiri
seimbang di antara kami dan kamu.
Tidak ada )ang kita sembah kecuali
Allah, dan tidak memperselnrtukan
sesuatu dengan Dia, serta sebagian
kita tidak r.nengambil sebagian png
lain menjadi tuhan-uhan prg dipatutri,
selain Allah. " Jika mereka'berpaling,
katakan: 'Jadilah kamu sebagai saksi,
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(65)

(6)

(67)

sezung-gubnp kami menaati perintah
Allah dan berlaku ikhlas kepada-
N1a. "er

Hai ahlul kitab, mengapa kamu
mendebat tentang lbrahim, padahal

tidak diturunkan Thurat dan Injil
melainkan sesudah Ibrahim. Apakah
kamu tidak memahaminya?e'

Kamu boleh debat-mendebat tentang
apa png kamu ketalrui. lbtapimengapa
kamu berdebat tentang hal )ang tidak
kamu ketahui? Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.

Ibrahirnitu bukan seorang Yatrudi dan
bukan pula seorang Nasrani. Akan
tetapi Ibrahim itu seorang yang
cenderung kepada kebenaran, tidak
mau mengikuti kesalahan, ikhlas
menaati Allah dan bukan pula termasuk
omng-onmg musyrik.

Sesungguhnya orang-omng png lebih
berhak membantu Ibrahim dan
menghubungiqa adalah : ormg-orang

lang mengikutinya dan Nabi ini, serta

orang-orang yang beriman. Allah itu
Penolong bagi orang-orang yang
beriman.

$AU*rufi .ri;trrlxtJ'fi 
L

(68)

4ir6;*trt3f6)r$tJ;\U
@()xr6i{,i*ui:H6:r;;A\

i6.{4i'*}ti,Ffra}{ri
'oV-fiQI*r3;g,ffi

@6-{Arw:rgQ3\;W

@'u;ljtl;ti,rshlalt;

rt&$WF*.LX'iL'{\ti

TAFSIR

@tl yaa ahlal kitaabi ta'aalau ilaa lulimatin sawoa-im baiturua wa bai,
tukum : I{atalanlah: "Hai'ahlul kitab, marilah kita (berpegang) l<cpada

suatu pernyataanyang adil dan insaf, berdiri seimbang di antara lumi dan
lumu."

Muhammad, katakanlah kepada para ahlul kitab: "Hai ahlul kitab, marilah
kamu berbuat atau menegakkan keadilan, keseimbangan, dan marilatr mem-
perhatikan untaian pembicaraan Wg disepakati oleh seluruh rasul dan oleh
seluruh kitab yang telah diturunkan, lang diperintah oleh Thurat, Injil, dan al-
Qur'an."

e1 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa', l7l-173; S.5: al-Maaidah. 65-77.
e5 Kaitkan dengan ayat 79-89 surat ini.



Surat 3:Alilmran Juz 3

Alha ru'buda illolhalu wa loo nw-rikt bihii syaitw wa laa yatta-khi-
dzt ba'dhurua fu'dlun arbaabam min iluntlllaahi : Tlada yang kita sonfult
lreamli Allah, dan tidokmonpenehttutant sesuatu dangan Dia, serta sehgian
kita tidak mengambil sebagian yang rain menjadi tuhan-tutan yang dipauhi,
selain Allah.

' 
Janganlah kita tunduk, kecuali kepada A[ah png mempunyai kekuasaan

yang mutlak dalam menslariatkan hukum dan mempunpi hak menghalalkan
dan mengharamkan. Janganlatr kita mempersekutukan sesuafu dengan Allah,
dan jangan pula sebagian dari kita menjadikan sebagian )ang lain sebagai tuhan
selain Allah.

Alat ini menetapkan keesaan Allah dalam beribadat, yaiw: tauhid uluhgh,
sebagaimana menetapkan keesaan Allah dalam'penciptaan alam atau tauhid
rububiyyah.e6

Dua macam tauhid ini disepakati oleh segenap agama. Ibrahim membawa
agama tauhid, demikian juga Musa. Kitab rhurat menegaskan bahwa Allah itu
Esa. Di dalamnya terdapat pernlataan: Tfuhan itu adalah tulwrunu, nkada bagimu
tuhan-tuhan yang lain. Isa juga membawa agama tauhid. Dalam Injil yohana
diterangkan: Hidtp yang afudi adatnh mengaahui sesunggututy nngrnibh fuhnn
yang sebenarnya, sendiri Englau. Muhammad pun menyerukan manusia kepada
agama tauhid.eT

Kesimpulan maknanya adalah: kita sama-sama mempercalai bahwa alam
ini dijadikan oleh rtrhan yang Maha Esa. Tirhan yang Maha Esa itulah yang
menciptakan alam dan mengatur hukum-hukumnla. Dia pula yang menguus
para nabi untuk menlampaikan perintah-perintah-Np kepada kita. Maka, marilah
kita seia sekata menegakkan dasar-dasar ini dan menolak segala rupa syubhat
(keraguan). Apabila ada pendapat )ang menjelaskan kepada tita uanwatsa adalah
anak Allah, hendaklah kita takwilkan supala tidak berlawanan dengan dasar
yang telah disepakati para nabi. Kita tidak pernah menjumpai keterangan png
menyebutkan Isa menafsirkan pernlataan "seorang anak bagi Allah;, bahwa
dia itu Ttrhan yang disembah. Isa tidak pernah mengajal manusia untuk
menyembah dirinp dan menyembah ibunya. Isa menyeru umat manusia untuk
menyembah Allah dan bersikap ikhlas kepada-Np.

Pada mulanp bangsa yahudi juga umat muwahhidin, kaum png mengesakan
T[han. Timbulnp kerusakan akidah di kalangan mereka, setelah mingikuti para
pemimpin agama dengan membabi bua (aklid tanpa sikap kritis), oan menjaoikan
pendapat para pemimpinnp itu sebagai hukum yang datang dari Allah.

e6 Pernyataon al lao na'bwla illallaaha rnengandung tauhid uluhiyyah, sedangkan ucapan $N,
laa yatnHtidza lxt'rthunao fu'dtnn arlnalxtm min duunilloalri mengandung t""fia *UrUiyyrn.

'7 Baca S.2: al-Baqarah, 255.
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Orang Nasrani mengikuti jejak itu, batrkan mereka menambatr masalatr
ampunan dosa (orang )ang percala Yesus diampuni dosanp), suatu masalah

)ang sangat mempengaruhi masprakat Masehi. Golongan Protestan (salatr satu
sekte dalam agama Nasrani atau Kristen) bergerak melepaskan umat Masehi
dari cengkeraman para pemimpin agama mereka, dan mengajak umat Kristen
mengambil agama dari kitab mereka sendiri.

Fo in uwallaufu quulutuy hoduu bitnnu muslimuun : lila merela
beryaling, mala lutalantlah: *ladilah katnu sefugai sal<si, sesungguhnya
lumi meruati perifiah AUah dan berlafu ikhlas kqadn-I,Iya."

Hai Muhammad, apabila mereka menolak seruanmu, tetap menyembah
T[han selain Allah, selalu mempergunakan orang-orang perantara dan pendeta-
pendeta png menghalalkan dan mengharamkan sesuatu, maka katakan saja:

'Sesungguhnp kami menuruti perintah Allah, bersikap ikhlas kepada-Nya,
tidak menpmbatr T\rhan selain Dia, tidak menghalalkan sesuatu kecuali png
memang dihalalkan oleh spriat, dan tidak mengharamkan sesuatu, kecuali apa
yang diharamkan oleh Allah."

Ini suatu penjelasan )ang menetapkan bahwa segala persoalan agama
(keakhiratan), seperti ibadat, tahim @engharaman, pelarangan sesuatu) dan
nhlil @enghalalan sesuatu) hanla diambil dari ucapan Nabi sendiri. Tidak dari
mujtatrid (orang png berijtihad) dan tuqaha latUi nqn1. Jika kita mengambii
pendapat mujtahid dan fuqaha dalam masalah akidah, ibadat, tahrim, dantahlfl,
maka berartilah kita mempersekutukan mereka dengan Allah dalam
kerububiphan Allah, png berarti pula menyimpang dari petunjuk al-Qur'an.s

Mengenai masalah-masalah keduniaan, seperti urusan qadha @eradilan)
dan politlk, Allatr menyerahkannp kepada anggota-anggota Dewan Syura (ahlul
lnlliwal aqdi atau sejenis anggota legislatif, parlemen). Apa 1ang mereka tetapkan
wajiblah ditanfizkan (dilaksanakan) oleh para hul*ama @emerintah) dan rakpt
harus mematuhinp.

Alat ini merupakan asas dan dasar bagi seruan Nabi saw. png ditujukan
kepada ahlul kitab sebagaimana Fng ditegaskan dalam surat-suratnya yang
dikirim kepada Raja Hercules, Muqauqis, dan lain-lain.

Diriwaptkan oleh tbn Ishak dan Ibn Jarir dari tbn Abb'as, png ujarnp:
"Para Nasrani'Najran dan pendeta-pendeta Yahudi berkumpul di depan Rasulullah
dan berdebat (dialog). Ahbar (pendeta) Yahudi berkata, 'Ibrahim itu seorang
Yahudi."

'Tidak," jawab rahib Nasrani. "Ibrahim itu seorang Nasrani." Berkaitan
dengan dialog inilah, maka Ttrhan menurunkan ayat:

e6 Baca S.42: asy-Syuura, 2l; S.l2 an-Nabl, 116.
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Yaa ahlal kit aabi Enu tuhaaji uttru fii ibrualiinw : Hai ahfu I kinb, mangrya
lwmu berdebat tentang lbmhim.

Wahai orang-orang Yahudi dan Nasrani, mengapa kamu berdebat seru

tentang Ibrahim, dan masing-masing dari kamu menganggap (mengklaim) bahwa

Ibrahim beragama sesuai dengan agamamu?

Ibrahim adalah orang yang dimuliakan oleh kedua golongan itu. Karena itu
Ibrahim dihormati dan dipuji oleh Kitab Perjanjiin Lama dan Kitab Perjanjian

Baru, sebagaimana golongan Quraisy juga memuliakannp.

Mengapa kamu berbuat demikian, padahal Ibrahim terlepas dari berbagai
jenis praktek taklid? Ibrahim itu beragama Islam, png menjadi pokok dari seruan

Nabi Muhammad.

Wa maa unzihtit taumatuwal injiiluillaa mim ba'dihii afalaa ta'qiluun:
Thurat dnn Injil tidak dirurunlan, melainlwt sesudah lbmhim. Apalah lamu
tidak memahaminya?

Thurat png diperuntukkan kepada Musa dan Injil png diperuntukkan kepada

Isa, semuanya diturunkan sesudah Ibrahim. Mereka berkata: 'Jarak antara
Ibrahim dan Musa 700 tahun lamanya. Antara Musa dan Isa kira-kira 1000 tahun.
Apakah kamu tidak bisa memahami bahwa orang-orang terdahulu itu tidak bisa
atau tidak mungkin menjadi pengikut bagi orang yang datang kemudian?"

Ringkasnya, kalau agama yang benar itu seperti png dikatakan orang-orang
Yahudi, atau seperti yang dikatakan orang-orang Nasrani, tentulah Ibrahim tidak
berada dalam kebenaran. Sebab, Thurat dan Injil tidak menginformasikan tentang
keyahudian lbrahim atau tentang kenasraniannya. Itu berarti pernyataan mereka
menunjukkan kebodohannya.

Haa antum haa-ulaa-i tuajajtumfii maa lakum bihii 'itmun : I(ama boleh
debat-mendebat tentang apa yang lamu l<etahui.

IGmu boleh berdebat, berpolemik, berdiskusi atau apa saja tentang Isa
png kau ketahui. Tetapi ada di antara kamu yang sangat berlebih-lebihan, sehingga

rnenganggap ketuhanan Isa (Isa sebagai tuhan). Ada juga di antara kamu yang

berlaku sia-sia dengan menganggap (menuduh) Isa itu seorang pendusta.

Falinm tuhaajjuuna fii maa laisa lakum bihii 'itmun : Tetapi mengapa

kunu betdebat tentang hal yang tidak lanru ketahui?

Atas dasar apa kamu berdebat tentang Ibrahim, yang sesungguhnya kamu

tidak rnengeiahui.sesuatu apa pun tentang dia? Dari mana kamu mengetahui
bahwa dia seorang Yahudi atau Nasrani? Bukankah yang patut, menurut akal,
kanru mengikuti wahyu yang disampaikan oleh Allah kepada Muhammad?

5to
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Walloahu ya'hmu wa anturn laa ta'bmuun : Allah mengetahui, sedang-
' kott lumu tidak mengetahui.

Allah mengetahui apa )ang termasuk hal png gaib bagimu. Atau sesuatu
yang tidak kamu saksikan dan tidak diterangkan oleh para fakih (orang yang

ahli), yakni: urusan Ibrahim dan lainlain yang kamu perdebatkan, kamu tidak
mengetahui selain apa )ang kamu dengar atau sudah diterangkan oleh orang
Iain.

Maa lcaaru lbaahiimu yahuudiyyan wa laa nashruaniyyaw wa laakin lwaru
haniifum musliiman : Ibmhim itu bulwn seomng Yahudi dan butan pula
seomng Nasmni. Alan taapi lbmhim itu seomng yang cenderung l<epada

l<ebenaran, tidakmau mengihtti lcesalahan, ikhlas menaoti Allah.

Para Ya'truili dan para Nasrani )ang menyatakan batrwa Ibrahim beragama
sama dengan agama mereka adalah pendusta. Para muslimlah yang benar, karena

merekalah )ang sungguh-sungguh beragama dengan agama Ibrahim menurut
syariat-slariatnya.

Ibrahim itu bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani. Dia
hanya seorang yang taat kepada Allah, tetap dalam petunjuk-Nya, dan tunduk
atau patuh kepada segala apa yang difardhukan.

Wa maa luatu mirul musyrikiin : Dan bulan pula termasuk orang-orang
musyrik.

Ibrahim juga bukari termasuk orang-orang musyrik')ang mengakui dirinya
hunafa, yaitu; golongan Quraisy dan orang-orang Arab lainnya. Ibrahim
dimuliakan oleh orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan musyrikin, tidak
beragama dengan agama mereka. Dia adalah seorang muslim yang berserah

diri kepada Allah.

Inru aulan naasi bi ibruahiima hl la4ziitut tafu' unltu wa lua4znn rubiyyu
wal la4ziina aamanuu : Sesungguhnya omng-omng yang lebih berhak
membantu lbrahim dan menghubunginya adalah: orang-orang yang
mengihttinya dan Nabi ini, serta orang-omng yang beriman.

Orang-orang png lebih berhak menolong lbrahim, setia kepadanya adalah:
mereka yang mengikuti perjalanan Ibrahim pada masa hidupnya, yang sungguh-
sungguh hunafa muslimin, serta para mukmin yang mengimaninya. Mereka ahlut
tauhid yang tidak membuat orang-orang sebagai perantara antara dirinya dengan
Allah, dan berlaku ikhlas kepada Dia dalam segala amalan.

Watlaahu waliyyut mu'miniin : Allah itu Penolong bagi orang-orang yang
beriman.

6ll
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Allah membantu mengukuhkan dan memberi taufik kepada seluruh mukmin.
Dialah )ang mengendalikan urusan mereka, memperbaiki keadaan mereka,
dan memberi pahala kepada mereka menurut kadar pengaruh Islam pada jiwanp
yang diwujudkan dalam amal perbuatan sehari-harinp.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Nabi Muhammad mengajak ahlul kitab untuk
memperhatikan hak asasi dariagama dan jiwa, yang telah disetujui oleh semua
nabi, yang sungguh-sungguh adil dan tidak berat sebelah, yaitu menyembah Allah
yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Sesudah mereka terap menolak ajakan
Muhammad, maka Tuhan memerintahkan Nabi saw. untuk dengan tegas
mengatakan kepada mereka: "Saksikanlah bahwa kami ini orang-orang Islam,
orang )ang berserah diri kepada Allah."

145

(@)

(70)

(7t)

Suatu thaifah (kelompok) dari ahlul
kirab ingin menjerumuskan kamu
dalam kesesatan. hdahal mereka tidak
dapat menyesatkan, melainkan
(menyesatkan) diri mereka sendiri; dan
mereka tidak menyadarinya.

Haiahlul kitab, mengapa t<amu tidak
mengimani ayat-ayat Allah, padahal
kamu mengetahui (kebenaran alat-ayat
itu)?

Haiahlul kitab, mengapa kamu men-
campuradukkan kebenaran dengan
kebatilan, dan mengapa kamu me-
nyembunyi kan kebenaran, sedangkan
kamu mengetahuinya?e

Dan suatu jamaah dari ahlul kitab
berkata: "Berimanlah kamu kepada
apa yang telah diturunkan kepada
omng-orang yang telah beriman pada
pagi hari, dan ingkarilah dia pada
petang hari; mudah-mudahan mereka

'$,fi S-,K1EJ';,\11-:Lin
@(,;Hw#rqf#!'
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" Kaitkarr dcnqarr S.2: al-Baqarah. 41
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kepadamu, dan jangan kamu benarkan

bahwa para muslim akan mendebat

kamu di sisi Tirhanmu." Katakanlah:
'Sesutgguhrya lauamaan itu di tangan

Allah. Dia berikan (keutamaan itu)
lapada siapa pun pqg diketrndaki, dan

Allah Maha Luas pemberian-NP dan

Maha Mengetahui."rot

Q4) 
ilTJ.lffiffii'ilf f,#Jillf, ,#wt*iri;147 #,,#-
yang mempunlai keutamaan besar.

. TAFSIR

Waildat thaaWum min ahlil kitaabilauyu4hilluurukum : Suatutlaifah
(l<elompok) dnri ahlul kitab ingin menierumuslan lamu dnlnm kesesatan.

Segolongan pendea dan pemimpin atrlul kitab sungguh-sungguh bermaksud

menjerumuskan kamu, hai umat Islam, ke dalam kesesatan dengan menimbulka,n

keragu-raguan (syubhat) dalam agamamu unfuk mengembalikan kamu kepada

sikap kufur.

Wa maa yu4hilluuru illaa anfwahum : Padahal merela tidak dapat

menyesatlun, .melainlan (menyesatlan) diri merela sendirt.

Karena terus-menerus berusaha menyesatkan orang lain, mereka akhirnya
tidak memiliki kesempatan untuk menunjuki dirinya sendiri. Mereka
memejamkan mata, tidak mau melihat (memperhatikan) ayat-ayat )ang nyata

yang menunjukkan bukti kebenaran kenabian Muhammad. Mereka tidak
mempergunakan akalnp sebagaimana mestinya, justru mereka merusak fitrahnya
sendiri.

tm Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 76.
r0r Ayat ini sebanding dengan S.2: al-Baqarah, 109; S.4: an-Nisaa', 89.
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Wa maa yasy'utaun : Dan mercla tidak menyadariltya.

Mereka tidak merasa dan tidak menpdari tentang keburukan png akan
menimpa dirinp. Akal mereka tidak dipergunakan untuk memikirkan hujjah-
hujjah Allah png diberikan kepada Nabi.Np.

Ini adalah kecaman dan kritik png paling buruk bagi mereka, dengan
menlatakan mereka tidak memiliki perasaan.

Yaa ahlal kitaabi linw takfuruuru bi Myaatilttohi wa antrnt tasy-lwduun:
Hai ahtul kitab, mengqa lamu tidakmengimani ayat-ayat Allah, padahal
lamu mengetahui (lreberamn aya,l-ayat itu)?

wahai orang-orang Yatrudi, mengapa kamu tetap mengufuri keterangan-
keterangan nlata )ang menunjuk kepada kenabian Muhammad, padhhal kamu
spndiri mengetatrui kebenaran itu. IGmi memQaca siftt-sifat Muhammad dalam
kitab-kitabmu. Dalam kitab-kitabmu memang terdapat keterangan yang
menginformasikan tentang kedatangan (terutusnya) Muhammad.

Yaa ahlal kitaabi lirna talbisuurul haqqa bil bm+hili : Hai ahlul kitab,
mengapa lannu menmmpumdtklun keberumn dengan kcbatilan?

Mengapa kamu (ahlul kitab) mencampuradukkan anfitra kebenaran yang
dibawa para nabi dan ddelaskan oleh kitab-kitab suci, pkni perintah menyembah
Allah dan kedatangan seorang nabi dari keturunan Ismail, dicampuradukkan
dengan kebatilan, pkni: segala informasi @elajaran) png dibuat-buar oleh para
pendeta dan pemimpin-pemimpinmu, tetapi kemudian kamu jadikan sebigai
agama png diikuti?@

wa taldumutrul haqqa wa antton ta'lannwtn : Dan lannu maryembunyilan
lrebenamn, sedanglan lamu mengetahuinya.

Kamu menyembunyikan hal-hal yang berkaitan dengan kenabian
Muhammad, sedangkan dari kitab Thurat dan Injil,.kamu telah mengetatrui tentang
akan datangnp Nabi keturunan Ismail dari bangsa Arab, pitu Muhammad.
IGmu melakukan hal itu semata-mata karena kedengkianmu.

Wa qaalath thaailatum min ahlil kiraabi aamiruu bil ta4zii uruila ,ahl la-
dziitw aamanuu wajhan nahaai wak furuu aa-khirahuu la'allahum
yarji'uun : Dan suatu janaalt dari ahtut kitab berluta: ,,Berimanlah lamu
kqada apa yang telah dirurunlan kqada merela yang tetah beriman pada
pagi hari, dan inglarilah pada petang hari; mudah-mudahan merela alan
lrembali (mening gallan agamanya).,,

I@ Baca S.3: Ali lmraq 72.
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Segolongan ahlul kitab menganjurkan kawan-kawannla untuk memperdap
(menipu) umat,Islam, dengan cara mereka beriman pada pagi hari dan kembali
ingkar (kufur) pada petang hari.

Diriwaptkan oleh Mujahid bahwa segolongan Ehudi bersembatrpng Subuh
besertaNabi, tetapi petang harinp mereka kembali ke dalam agamanla. Mereka
berbuat demikian, maksudnya, unnrk mengacaubalaukan kepercalaan umat Islarn,
sehingga timbul anggapan bahwa Islam tidak benar. Kalau Islam benar, tentulah
mereka png sudatr masuk Islam tidak keluar lagi.

Memang ada riwapt bahwa segolongan ahlul kitab mengajak sebagian orang-
orangn)a supala beriman kepada Muhammad pada permulaan siang dan kembali
kufur pada peang harirya. Apabila orang bertanya, mengapa mereka berbuat
demikian, maka dijawabnya: "Kami telah beriman, tetapi kembali
memperhatikan isi Tburat dan Injil. Ternlata, kami mengetahui bahwa
Muhammad bukan nabi png diterangkan dalam Thurat."

Ayat ini sesurigguhnp menjelaskan kepada Muhammad tentang sesuatu )ang
gaib. Oleh karenanla, hal itu menjadi suatu mukjizttbagi Muhammad.

Wa laa tu'minut ilha li man tahi'a dihahnn : Janganlah kama mchhiflant
(mengunglaplan) inuwnu, melninlant kqada omng-ontng yang mengihtti
agamamu.

Orang-orang Yartrudi itu memberi tahu teman-temannla; "Janganlah kamu
melahirkan atau mengungkapkan imanmu png bermaksud memperdala urnat
Islaq seperti itu, kecuali kepada orang-orang )ang seagama dengan agamamu."

Qul inrul hudaa hufullaalti : I(ankanlah, seswtggnhnya pamjuk itu adalalt
perunjukAllah.

Petunjuk yang benar adalah petunjuk png datang dari Allah. Dia memberi
petunjuk kepada siapa saja png dikehendaki-Np, tanpa harus melalui golongan
tertentu. Kalimat ini dikemukakan antara png telatr lalu dengan alat png akan
datang.

Ay y u' taa ahahan mit s -h maa wtiit rnt au y uhoajiuufum tnda mb-bihtm :
(Golongan itu berlata lagi: "langan lannu mmgahtil balwa dqat juga diben-
lan kqada seseofltng apayang telah dibeil@n lcepadamu. Janganpula lwnu
membenarlan bahwapam muslim akan mendcbat lamu di sisi fitltonmu".B

Janganlatr kamu melahirkan imanmu (mengakuD kepiitrorang lain agama,
bahwa apa )ang bisa diberikan kepadamu juga bisa diberikan kepada seseorang.

r@ Ada yang memalcnai a1rat ini; (golongan ini berklta): 'Apalcrh hmu benci kepada ssseoraog
atas apa yang diberilon atau tidak meryuhi para muslim mendebat kamu di sisi Allah.-
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Janganlatr kamu menjelaskan )ang demikian itu, kecuali kepada para pengikut

atau kelompokmu.

Qul inrul fadhla bi yodiltaahi yu'tiihi may ya-syoa'u wallaahu waasi'un

'aliiln -- Ifutatantah: "sesungguhnya l<eutamaan itu di tangan Allah. Dia
memberil@n lcepada siapa pun yang dil<ehendaki, dan Allah MaIw ltns
p emberian-1,{ya lagi Maha Mengetahui. "

Beritatrukan kepada atrlul kitab, batrwa risalah (wattyu) adalah keutamaan

dan pemberian utama dari Allah. Allah memang Maha Luas pemberian-Np

dan Matra Mengetahui slapa )ang berhak menerimanya. Dia memberi sesuatu

pemberian kepada siapa png berhak.

Firman ini memberi pengertian bahwa para Yahudi menyempitkan
pemberian Tirhan )ang sangat luas. Mereka menuduh bahwa kenabian itu hanp
diberikan kepada Bani Israil saja. Mereka tidak mengetahui, apa hikmat dan

kemaslahatannya Tirhan memberikan kenabian kepada siapa saja yang

dikehendaki.

Yakh-tash-shu bi ruhmntihii nuy ya-syaa-u wallmhu dzd Wil 'a-zJtiiln :
Dia menentulun mhmat-I{ya kqada siapa saia yang Dia l<ehendaki; dan

Allnh itulnh yang memp unyai l<eutatnaon yang bes ar.

IGutamaan Allah png sangatbesar dan rahmat-N>a yang lengkap diberikan

kepada siapa saja png dikehendaki-Np. Bukan seperti png dikemukakan orang

Yahudi, kenabian itu hanya khusus untuk Bani Israil. Allatr mengutus siapa lang
dikehendaki untuk menjadi nabi dan menjadi rasul. Orang )ang memperoleh

keistimewaan tersebut berarti mendapatkan keutamaan Allah yang sangat besar

dan keihsanan Allah yang sangat sempurna. Seseorang tidak memperoleh

kenab ian lantaran usahanla atau kebangsawanannla.

Sebab turun a5,at

Diriwalatkan bahwa apt ini diturunkan berkaitan dengan usaha bangsa Yahudi

yang mengajak Muaz ibn Jabal, Huzaifah ibn Yaman, dan Ammar ibn Yasir,

untuk mengikuti agama mereka.

KESIMPU LAN

Dalam apt-apt ini T[han menjelaskan tentang suahr budi pekerti buruk
bangsa Yahudi, yaitu berdaya upaya menyesatkan kaum muslim dengan jalan

menimbulkan syubhqt (keragu-raguan) dalarir jiwa para mukmin.

Pada waktu Nabi Muhammad menjalankan tugasnya mendakwahi umat

kepada kebenaran Islam, dia memperoleh perlawanan yang kuat dari ahlul kitab

dan para musyrik. Ahlul kitab berpendapat bahwa kelahiran agama Islam berarti
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keruntuhan bagi agamanp. Para musyrik tidak melepaskan adat tradisi png
telah mempengaruhi jiwa mereka. Seruan yang dibawa Muhammad
menghancurkan benteng kepercapan yang telah mereka warisi dari orang-orang

tuanya.

146

Qs) Di antara ahlul kitab ada orang Png
jika engkau percapi (serahi) harta yuU
banyak, niscaya dia menunaikannla
kepadamu. (lttapi adajuga) di antara

mereka orang yang jika kau PercaPi
barang satu dinar, tiadalah dia
menrrnitanrya kepadamu, kectlali jika
kamu terus mendesaknya atau
menyerahkan kepada hakim. Sebab

yang demikian itu karena mereka
berkata: "Tidak ada dosa bagi kami
karena mengambil harta orang trnmi. "
Mereka berkata dusta kepada Allah,
padahal mereka mengetahuinya. 

q

Barangsiapa menyempurnakan janji-
nya danbertakwa, maka sesungguhrya

Allah menyukai orang-orang yang

bertakwa.s

Sesungguhnya orang-orang yang

mengganti janji Allah dan sumPah-
sumpah mereka dengan harta png
sedikit, itulah orang-orang png tidak
mempunpi keberuntungan apa-apa di
alhirat. Allah tidak berbicara kepada

mereka, tidak melihat mereka di hari
kiamat, dan tiada menyucikan mereka.
Bagi mereka azab yang pedih.

t0' Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah,
rG Kaitlon dengau S.2: al-Baqarah,
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TAFSIR

Wa min ahlil kitaabi man in ta'manhu bi qin4haariy yu<dtlihii ilailu wa

minhum man in ta'manhu bi tliiluail laa yutdtlihii ilailu illaa naa dwnta

u3-119, 16.

174; kemudian S.16: an-Nahl, 91.



-

618 Surat 3:Alilmran luz 3

'aloihi qaa-imnn : Di antam ahlul kitab ada orungqg jifu ugleil percayai
(s emhi) hana yang banyak, nis caya dia menurwilunnya kqadamu. (Tetap il
di antam mereka ada (juga) yang jila lau percayai (semhi) satu dinar
(selalipun), dia tidak menuruilanrrya l<epadamu, kccuali jila lamu terus
mendcsaloEa atau merryemhlan l<qada hakim.

Di antara ahlul kitab ada golongan )ang terus-menerus memperdap para
.muslim supala meninggalkan agamanla. Di antara mereka ada juga golongan

)ang memandang halal segala harta umat Islam dan umat lain lantaran mereka
berpendapat bahwa kitab Thurat hanla melarang mereka mengkhianati sesama
Bani Israil. Oleh karena dalam tiap komunitas (amaah) ada orang png berhati
baik dan berhati buruk, maka T[han menjelaskan adarya dua golongan yang

berbeda akhlak itu dengan firman-Nya: "Di antara atrlul kitab ada orang yang
jika engkau percayai harta png banyak, misalnp dalam utang-piutang, jual beli,
dan sebagainla, niscaya dia menunaikannp kepada engkau, seperti Samuil ibn
Adif al-Yahudi."

Alat ini membagi ahlul kitab menjadi dua golongan, yaitu: ,

Pertama: Golongan yang bisa dipercalai, baik terhadap sesuatu yang sedikit
maupun baryak, seperti Abdullah ibn Salam, png telatr menyimpan seribu dua
ratus auqiyah emas dan menyimpan harta orang Quraisy. Setelah itu, harta-
harta tersebut dikembalikan kepada pemiliknp.

I{edua: Golongan }ang mengkhianati amanat. Apabila kita menyimpan
ataupun meminjamkan sesuatu kepadanla, pasti dia ingkari, tidak dikembalikan,
kecuali jika kita terus-menerus mendesaknla atau kita adukan hal itu kepada
hakim (aparat penegak hukum), seperti l(a'ab ibn al-Asyraf png menolak
mengembalikan dinar png disimpan (dipinjamkan) oleh seorang Quraisy.

Dualiko bi annahwn qadw laisa 'alafuaa fil wnmiyyiiru sabiilun : Sebab
yang demikian itu larqu merelu berlata: "Ttdnk ada dosa bagi lumi lwrcna
mengambil hana omng ummi. "

Mereka berkhianat, tidak mau menunaikan amanat, karena menganggap
bahwa mereka tidak dicela akibat makan harta orang Arab. Ahlul kitab itu
berpendapat, semua bangsa )ang tidak memeluk agama mereka dan tidak masuk
ke dalam suku mereka tidak dipedulikan oleh Allah, dan tidak mempunpi hak
apa-apa terhadap hartanp.$

rG Perkataan wa min alrlil kitaabi : dan di antam ahlul kiab, *tngu ganti porkataan wa
minhum : fun di a.ntara mereka, addah unurk memberi pengertian bahwa tindahntiodalon
mereka iu didasark n atas penetapan kitab moreka dan merekr lstarhn yang demikian atas mma
thrat yang Elah mereka ubah igir:n.
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Diriwalatkan oleh IbnJarir batrwapada masa jahililah, segolongan muslimin
menjual barangnla kepada Yahudi, dengan pembalaran diangsur (tidak runai).
Tetapi jual-beli itu dilakultan sebelum mereka masuk Islam. Setelatr mereka
memeluk Islam dan menagih kekurangan pembalaran, Yatrudi itu tidak mau
memenuhinp. Jawab mereka: 'Kamu tidak berhak lagi menerima pembayaran
dari kami, dan tidak ada lagi atas kami amanat png harus kami tunaikan, karena
kamu telah meninggalkan agamamu. Demikian ketetapan kitab kami." .

Wa yaquuluurw 'ahllaahit luiziba wahum ya'lamuun : Mercla berlata
dusta lcqada Allah, padahal merela mengetahuhtya.

Mereka mengetahui kedustaan png dilakukannla, karena semua png datang
dari Allah, tentulah ada dalam kitab-Np. Dalam Thurat tidak ada keterangan
yang membolehkan mereka berkhianat terhadap bangsa Arab yang buta huruf,
memakan harta-harta mereka dengan cara )ang tidak satr. Akan tetapi, dalam
hal ini mereka bukan berpegang pada kitab, hanya berpegang kepada taklid
(sekadar ikut); karena demikian pendirian pendeta-pendeta mereka.

Balaa man aufaa bi'aMihii wat taqaafa inrwllaahayut ibbut muttaqiin:
Bamngsiapa menyempurnalan j anj inya dan bertaluta, mala sesung guhnya
Allah merryulai omng-omng yang benal<wa.M

IQmu wajib menyempurnakan (menunaikan) semua janji dan kontrak yang
telah dibuat, demikian pula semua amanat. Apabila seseorang meminjamkan
sesuatu kepadamu untuk dibapr pada waktu png ditentukan di kemudian hari,
atau kamu membeli dengan cara berutang (kredit), atau sesuatu diamanatkan
kepadamu, maka wajiblah bagimu membalarnya dan menunaikan suatu hak
kepada mereka png berhak tepat pada waktu png telah dijanjikan, dengan tidak
usah ditagih berulangkali.

Hal ini memberi pengertian bahwa bangsa Yatrudi hanla akan memenuhi
janjinya, jika jaqii itu terjadi dengan sesama mereka (seagama dan sebangsa)
sendiri. IQlau dengan orang lain, mereka melanggarnla. Tegasnya, mereka
tidak menganggap lagi urusan memegang janji itu sebagai hak suci png wajib
dipenuhi.

Janji itu ada dua macam:

l. Janji di antara sesama kita (manusia) dalam perjanjian dan amanat.

2. Janji di antata kita dengan Allah, pitu kita berjanji bahwa kita akan
menjalankan ajaran agama dan beramal menurut slara'.
Dengan alat ini Allah,menlatakan bahwa menyempurnakan janji dan

menjauhkan diri dari menyalahi janji adalah diwajibkan. Selain itu juga

619

ro Kata "balaa" ini sebagai n'kid fnryuuit).
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menyatakan bahwa menyempurnakan janji merupakan perbuatan yang
mendekatkan kita kepada Allah. Hal ini juga memberi pengertian batrwa bangsa
Yahudi tidak mempunpi sifat takwa.

bnul laiziiru ! Wtaruwu bi'ahdillaaLi w a airnoanihim ts amatun qaliihn
ulaa-ilra laa khahaqa hhumfil aa-khiruti wa laa yululli-muhumullaahu
w a ha y an-dturu ilaihim y aumal qiy aanati w a ha y u,znkkiihim w a lahum
'a4znabun aliiln : Sesunggultnya oruilg-omng yang mengganti janji Allah
dan sumpah-sumpah merela dengan harta yang sedikit, itulah omng-omng
yng tidakmanpunyai lreberuntmgan apaqa di aAhimt. Allah tidak berbicam
lcepada merel<a, tidakmelilat merelu di hari kiamat, dan tidakmenyucilan
merelu. Bagi merela azab yang pedih.

Sesungguhnp semua orang )ang menukarl0n perintah Allah kepada hamba-
hamba-Np png telah ditetapkan dalam kitab-kitab-Nya 1ang telah diturunkan
melalui para rasul, pitu berlaku benar, menepati janji dan kontrak, menunaikan
amanat, menyembah Allah tanpa mempersekutukan-Nla, bersifat takwa dalam
segala urusan, png ditukar dengan benda dunia atau uang suap, mereka itu
tidak memiliki keberuntungan apa-apa di akhirat kelak. Allah tidak akan melihat
mereka di hari mahsyar (kiamat) dan mereka akan menerima azab png pedih.

Kata al-Qaffal: 'Maksud pernyataan ayat Allah tidak berbicara dengan
mereka' adalah untuk menjelaskan tentang kerasnya azab dan kemarahan Allah
terhadap orang-orang png melanggar janji dan menyalahi amanat."

Mengapa ancaman Ttrhan terhadap bangsa Yahudi dan perusak-perusak

amanat lebih bera't daripada ancaman kepada pezina, peminum minuman keras,
penjudi, dan orang png durhaka kepadabapak-ibunp, karena kemudaratan yang

timbul akibat perbuatan melanggar janji dan menplahi atau mengingkari amanat
adalah lebih besar.

Menunaikan janji itu adalah tanda beragama. Dialah puncak dari
kemakmuran. Apabila dalam masyarakat tidak terdapat lagi saling mempercayai
di antara manusia, maka musnahlah jiwa muamalat @ubungan antarmanusia)
dan sendi peraturan. Iman sama sekali tidak bisa berjalan seiring dengan perilaku
khianat dan melanggar janji.

Sebab turun ayat

Ibn Jarir meriwalatkan dari lkrimah bahwa alat ini turun berkaitan dengan
Abu Rafi, Lubahah ibn Abil Huqaiq, Ka'ab al-Asyraf, dan Hupy ibn Akhthaf.
Mereka itu memalingkan (mengubah) pengertian Thurat, mengganti penjelasan

tentang sifat-sifat Rasul Muhammad yang tertulis di dalamnp, hukum amanat,
serta menerima uang suap.
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Al-Bukhari dan lain-lain meriwalatkan, bahwa Asyraf ibn Qais berkata:

"Aku mempunpi sebidang tanah pada seorang Yahudi, tetapi dia mengingkarinya.

Karenanya iku menyampaikan hal itu kepada Rasul." Rasul pun bertanp: "Adakah

padamu saksi (Dalyinah)?" Aku menjawab: "Tidak".

Mendengar jawaban itu, Rasul berkata kepada si Yahudi, 'Bersumpahlatt

engkau". Sebelum si Yahudi bersumpah, aku segera menlahut, "Ya, Rasulullah.

Kalau Yahudi bersumpah, hilanglah hartaku." Sesudah itu turunlatr ayat77 rni.

Al-Hafiztr ibn Hajar berkata: 'IGdua sebab turun alat (seperti diungkapkan

di atas) sesuai dengan ayat. Walaupun demikian, yang kita pegang adalah png

diriwayatkan al-Bukhari. "

KES IMPU LAN

Dalam ayat-alat ini T\rhan menjelaskan tentang segolongan Yafiudi png
mengkhianati amanat dan membolehkan makan segala harta manusia dengan

jalan yang tidak sah. Pada masa sekarang pun banlak orang yang berlaku seperti

perilaku Yahudi tersebut.

147
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(78) Dan sesungguhnya di antara mereka

ada segolongan Yang memaling-
malingkan (mengubah, mengaburkan)

makna al-Kitab dengan lisannYa ke

makna yang lain, suPaYa kamu
meqangka bahwa malaria yang mereka

berikan itu dari al-Kitab, Padahal
bukan dari al-Kitab. Mereka berkata:

'lni dari sisi Allah", padahal (sesung-

guhnya) tidak dari sisi Allah. Mereka

berkata dusta kepada Allah, sedanglon

mereka mengetahuinla. m

v4r;;v6-,($rui#-
bt*;iv,ibt+ry:;iilfi:
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TAFS I R

Wa inru minlrum lafaritqay y alw uurw alsirwtahwn hil kitaabi litahs abwhu
minal kitaabi wa maa huwa nirul kitaabi : Dan sesungguhnya di antara

merela ada segolongan yang memaling-mafingfun (mengubah, mengaburlan)

to Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah,75-19.
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malca al'Kinb dangan lisannya lce nulou yang hin, supayw lamu menyangl<n
bahwa malomyang merela berilan ita dari al-Kitab, padhrnl buran dai at-
Kitab.

Sesungguhnya segolongan orang Yahudi, seperti IG'ab ibn al-Asyraf, Malik
ibn shaif, dan kawan-kawannp mempergunakan lisannp untuk memaling-
malingkan (mengubah-ubah) isi Thurat dari aslinp, dengan jalan menambah
firman Allah atau mengurangi atau mengubatr dari tempatnla lalu membacanya
dengan lagu bacaan al-Qur'an, supala para sahabat Nabi menyangka bahwa
yang mereka baca itu kalam Allah dan kitab-Np. hdatral apa )ang mereka
baca sama sekali bukan dari Allah.

Tersebut dalam kitab-kitab sejarah dan hadis, bahwa apabila para yahudi
memberi salam kepada Nabi Muhammad, mereka pun mengucapkan as salam,
tetapi disembunyikan huruf lam-nya, sehingga terdengar as saam. Atau
mengucapkan "assalamu 'alaihtm" dengan ucapan png tidak jelas. Mereka
maksudkan makna as saam : mati.r@

Wa yaquuluuna huwa min 'indillaahi wa maa huwa min ,indillaahi :
Merela berlata: "Ini dart sisi Allah", padahal (sesunggufutya) t*lakclari sisi
Allah.

sebenarnya mereka inr dusta. Mereka sungguh berani berdusa kepada Allah,
mengatakan sesuatu png tidak difirmankan Allah, karena mereka tidak takut
kepada Allah. Bahkan, mereka percala kelak akan diampuni oleh Allah, lanraran
mereka Yahudi.tro

Hal ini tidak mengherankan, karena kita juga mendapati sekarang ini banyak
umat Islam yang berkelakuan seperti itu. Banyak di antara kita yang
berkeyakinan, bahwa orang Islam itu pasti masuk surga, walaupun betapa besai
dosanya. Mereka percala umat Islam akan memperoleh ampunan, meskipun
tidak mendapatkan syafrat. Yang mereka pandang muslim adalah orang yang
mengaku beragama Islam, walaupun perbuatannla sama dengan perbuatan orang
kafir dan munafik, tidak mengerjakan isi kitab Allah oan Sunnm Rasul, serti
tidak bersifat dengan sifat-sifat muslimin png benar.

r0 Baca S.4: an-Nisaa', 45.
rro Mereka letakkan glnira musma ln di tempat laa sami'ta nalottuhun = mgdah-muda6an

engkau tidak merdengarkan sesuatu yang tidak disukri, dan rua'inaa di tempat wrzhunna yang
biasa dikatakan unh.rk orang yang diharap pertolongannya. Mereka -"og"t"loo ghaim musnn'ilt
karena kalimat inr ada juga dipakai untuk memohon keburukan kepada lawan U".ti"".. dengan arti
laa sami'ta : mudah-mudahan engkalr tidak bisa mendengar. Mereka mengatahn rua,inaa, lczrena
kalirnat tersebut, di dalam hnhesa 16n*t dan surlani adalah krts-kata -akian.
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Wa yaquuluutu 'alallaahil lu4ziba wa hum ya'larnuun : Merela berlata
dusta l<epada Allah, sedanglan merela mengetahuinya.

Ini suatu ketetapan bahwa apa )ang mereka ada-adakan terhadap Allah itu
dilakukan dengan sengaja. Diriwalatkan dari Ibn Abbas, golongan Yahudi tersebut
adalah mereka yang datang kepada l(a'ab ibn al-Asyraf yang sangat memusuhi
Rasulullah dan seringkali menyakitinya. Mereka mengubah isi kitab Thurat dan
menulis sebuah kitab, png di dalamrya mereka cantumkan sifat-sifat Nabi saw.
Kitab itu diambil oleh Bani Quraidhah, lalu isinya dicampur dengan isi kitab-
kitab yang ada pada mereka. Cara membacanp bisa menimbulkan pengertian
bahwa apa yang mereka baca itu at-Thurat.

KESIMPULAN

Dalam dyat ini Allah menjelaskan keadaan golongan ketiga dari golongan
Yahudi, yaitu sebagian dari ulama-ulama Yahudi yang berdiam di sekitar
Madinah. Mereka membuat suatu pengkhianatan dalam agama, pitu menyan-
darkan sesuatu kepada Allah, sedangkan Allah tidak mengatakan sesuatu itu.

t48

(7e) Tidak seyogianya bagi seorang manusia
yang telah diberi al-Kitab oleh Allah,
hukum dan nubuwwah (kenabian),
kemudian mengatakan kepada manusia:
"Jadilah kamu hamba-hambaku, selain
(menyembah) Allah." Akan tetapi
(Nabi itu berkata): "Hendaklah kamu
menjadi orang )ang teguh berpegang
kepada agama dan tetap menaati
Allah, karena kamu telah mengajarkan
Kitab itu dan kamu sendiri juga
mempelajarinya. " u'

Nabi tidak mungkin menyuruh kamu
menganggap malaikat dan nabi-nabi

#rar4riot:aa6#isc
'nJ,t3a)ifsgJfi$rllv
";Kc""irpVb'l#;lutqi

d'Jt::r:i;XW"6t$fr3

t;j1r"{{-[7\wfi"3;u1i(80)

r Kaitlcrn dengan S.4: an-Nisaa', 19, 125, 163; S.2: al-Baqarah, 124., l4l-285; S.29: al-
'Ankabuut,4,52; S.5; al-Maaidah,44,111; S.3: Ali Imrau,50,52; 5.61: as-Sbaff,6,7; S.10:
Yunus, 7l; 72,M,86; S.28: al-Qashash,49,54; S.27: ao-Naml ,31,42,44; S.12: Yusuf, 101; 5.6:
al-An'aam, 74-92,155; aliilir al-An'aam; S.51: adz-Dzaariyaat, 36; akhir S.22: al-Haji; S.16: an-
Nahl, awal S.33; al-Ahzaab dan S.42: asy-Syuura.
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sebagai tuhan )ang disembah. Apakah
Nabi akan menyuruh kamu menjadi
kafir, setelah kamu menjadi orang
Islam?

TAFSIR

Maa kaana libasyarin ay yu'tiyahullaahul kitaaba wal hukma wan
rutbuwwota tsun nu yaquuh lin naasi lannruu 'ihaadal lii min duu-nillaahi =
Tidakseyogiwrya bagi seorctng marusinyang telah diberi al-Kitab oleh Allah,
huhtm dnn nubuwwah (lrenabian), lremudian mengatalan kqadn mnnusia:
"ladilah lamu hwnba-hambaht, selnin Allnh."

Tidaklah patut bagi seseorang png telah diberi Kitab dari Allah, dijelaskan
rahasia-rahasianp dan hikmat-hikmat agama, sdrta diberi kenabian (nubuwwah),
namun justru menyeru manusia untuk menyembah dirinya, bukan menyembah
Allah. Dia sesungguhnya diminta menggerakkan (mendorong) manusia
mempelajari syariat-syariat agama.tr2

Yang dimaksud dengan pernlataan ayat yang selain Allnh adalah tidak
mengesakan Allah dalam ibadat, atau juga menuhankan png lain. Ibadat png
benar adalah yang dijalankan dengan tulus ikhlas hanya untuk Allah, tidak
dicemari oleh kepercapan )ang menempatkan qbsuatu setara dengan Allah.

Orang )ang menyeru manusia untuk juga menyembah (mengagungkan,
menyucikan) dirinya, selain menyembatr Allah, dipandang sebagai perbuatan
yang mengajak orang lain untuk mbmperhambakan diri kepadan5a, seolah dia
itu setara dengan Allah, walaupun or?rhg lain itu jug4 disuruh menyemtah Allah.

Orang yang mengadakan perantaraan antara dia dengan Allah dalam
beribadat, seperti dalam berdoa, sama artinla dengan menyembah perantara
itu, bukan menyembah Allah. Adanp perantara berlawanan dengan ikhlas kepada
Allah atau beribadat langsung kepada Allah. Dengan hilangnp keikhlasan, maka
hilang pula ibadat.tt3

Dengan ayat ini jelaslah bahwa Allah memandang tawassul @eribadat atau
melakukan acara agama dengan perantaraan orang lain) sama dengan
menjadikan beberapa tuhan selain Allah.

Wa hakin kuunuu rubbaaniyyiirw bi maa kuntum tu'allimuurul kitaaba
wa bimaa kunturn tad-nuuun : Alun tetapi (nnbi itu berlata): "Hendak-
lah lamu menjadi omng yang teguh beryegang l<cpada agama dan tetap

u2 Baca S.39: az-Zumar, 14.

tr3 Baca S,39: az-Zumar, 3.

6'ry{3y$}Kvffiikc.;t
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menaati Allah, larena lamu telah mengaiarl(an Kitab itu dan lamu sendiri
juga mempelajarinya."

Para rasul itu hanya menunjukkan kepada manusia tentang jalan yang benar

atau menyampaikan apa yang menjadi tugasnya, yaitu mengajarkan al-Kitab dan

mempelajarinya. Dengan mengetahui isi al-Kitab dan mengamalkannp, maka

menjadilah seseorang sebagai manusia yang mbbani @idup menurut aturan

T[han).

Ilmu png tidak mendorong manusia untuk beramal tidak dipandang sebagai

ilmu yang benar. I(arena itu dalam ayat ini kembali ditegaskan tentang amalan

itu.

Wa laa ya'muntkum an tattakhi4zul malaa-iluta wan rubiyyiina arbaa'
ban : Nabi tidak mungkin menyuruh lumu menganggap malnilat dan nabi-
nabi sebagai rulwnyang disembah.

Tidaklah pada tempatnp seseorang png diangkat sebagai nabi memerintah

manusia menyembah dirinp, dan menyuruh menjadikan malaikat dan nabi-nabi

sebagai tuhan. Itu semua tidak dilakukan oleh Nabi Muhammad. Memang

dikutipkanbahwa orang-orang musyrik Arab menyembah malaikat. Bangsa Yahudi

mengakui Uzair sebagai anak Allah, kaum Nasrani meyakini Isa al-Masih juga

anak Allah.

Semua kepercayan itu dibantah oleh Islam, dengan menjelaskan bahwa yang

demikian itu berlawanan dengan inti agama yang dibawa oleh para nabi, termasuk

Nabi Isa dan Muhammad. Ajaran yang dibawa para nabi selalu mengajarkan,

manusia wajib menyembah hanya kepada Allah, berikhlas kepada-Nya, dan tidak
boleh menyembah selain Allah.

Aya'murukum bil kufri ba'da idz antum muslimuun : Apalah nabi alun
menyuruh lamu menjadi lafir, setelah lamu meniadi orang Islam?

Apakah dia menyuruh kamu menyeru malaikat untuk bersujud kepada nabi

sesudah bertauhid dan berikhlas kepada Allah? Kalau dia berbuat demikian,

tentulah dia menjadi kafir dan dicabutlah derajat kenabian dan keimanannya.

Tetapi Nabi yang berjiwa suci tidak mungkin berbuat yang demikian itu.

Ayat ini mendorong (memotivasi) orang png berilmu untuk beramal.

Sebenar-benar atau seutama-utama amal adalah menyebarkan ilmu yang didasari

rasa ikhlas kepada Allah. Dirasah (tadrusun) adalah membahas ilmu dan fiqh.

A)at inimenunjukkan bahwa ilmu dan penebarannp itulah yang menjadikan

kita rabbani (dipancari sinar ketuhanan). Orang yang mempelajari ilmu bukan

didasarkan keikhlasan tidak akan memperoleh keridhaan Allah. Dirinya sama

dengan pohon yang tidak memberikan kemanfuatan apa pun, karena pohon itu

tidak berbuah. IGrena itu Nabi saw. bersabda:
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.'e?:l #,' t*l &; ri, :it\
"Kami berlindtng kepada Allah dart ihuyang tidak bermanfaat dan hati yang tidak
khusyuk."

Sebab turun ayat

Diriwayatkan, bahwa ketika ulama-ulama yahudi dan ulama-ulama Nasrani
dari Najran berkumpul bersama di sisi Rasulullah, dan Rasulullah meminta
mereka masuk Islam, Abu Rafi al-Quradi berkata: "Apakah engkau ingin agar
kami menyembahmu sebagaimana kaum Nasrani menyembah Isa?"

seorang Nasrani kemudian menimpali bertanp: "Apakah yang engkau mau,
hai Muhammad?"

Jawab Rasul: "Saya berlindung kepada Allah dari menyembah selain Allah,
atau menyuruh ibadat kepada selain Allah. Bukan untuk itu aku diutus oleh Allatr,
dan bukan untuk itu pula aku diperintah oleh Allah." Berkaitan dengan peristiwa
ini, maka turunlah alat di atas.

Diriwaptkan pula oleh Abdur Razaq dari al-Hasan: Ada berita yang sampai
kepadaku bahwa seorang lelaki bertanya kepada Rasul: "ya, Muhammad, kami
memberikan salam kepadamu seperti kami memberi salam kepada sesama
kami, apakah tidak lebih baik kami bersujud kepadamu?,,

Jawab Nabi: "Tidak, akan tetapi muliakanlah nabimu, dan penuhilah hak
untuk yang mempunyai hak itu, karena tidak patut bersujud kepada selain Allah.,,
Dan berkenaan itu turunlah apt ini.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Allah kembali menjelaskan pekerti buruk bangsa yahudi.
Kali ini perilaku membuat kedustaan terhadap para nabi.

149

(81) Dan ketika Allah mengambil janjipara
nabi, yaitu: "Demi Allah, sesung-
guhnya apa-apa yang Aku berikan
kepadamu berupa kitab dan hikmat,
kemudian datang kepadamu seorang
Rasul yang membenarkan apa yang ada
padamu, maka kamu sungguh-sungguh

";4fi'#,Sq'il:'!i;i
'$;3;,5',w y;QrygE

Jd'tH1p,"ilr{f.;a.

526



luz 3 Surat 3:Alilmran

mengimaninya dan benar-benar
menolongnya." Allah bertanya:
'hpakah kamu mengakui dan mene-
rima perjanjian-Ku terhadap yang

demikian itu?" Jawab mereka: "Kami
setuju. " Allah berkata: "Bersaksilah
kamu, sedangkan Aku besertamu dari
orang-orang png menjadi saksi."

Maka, barangsiapa berpaling sesudah

membuat perjanjian (kesaksian),
mereka itulah orangonng yang hsik.

Apakah mereka mencari agama selain
agama Allah, padahal semua yang ada

di langit dan bumi berserah diri kepada

Allah. Suka atau tidak, kepada
Allahlah mereka kembali.

$Ais;;#\g'p'rAi',r;tt;
{<:;tt';;91136\:5

(82)

(83)
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TAFS IR

Wa id.z akha4u.llaahu mii-tsaaqan rubiyyiina lamaa aatailukum min
kittabiw wa hikmatin tsumma jaatkum msuulum mu-shaddiqul limaa
ma'akum latu'minunna bihii walatan-shurunnahuu : Dan ketil@ Allah
mengambil janji para nabi, yaitu: 'Demi Allah, sesungguhnya apa-apayang
Alot berilan kepadamu berupa kitab don hiloruh, leemadian datang l<epadamu

seomng Rasul yang manbenarlan qa yang adn padomu, mnl{a lannu sungguh-
sung guh mengimanirrya dan benar-benar menolongnya. "

Hai Muhammad, jelaskan kepada mereka waktu Allah mengambil janji
dari para nabi, yaitu: tiap tampil seorang rasul, yang membenarkan apa (kitab)
png ada pada nabi sebelumnya, hendaklah mereka mengimani dan menolongnp.
Walaupun mereka sudah diberi kitab dan hikmat melalui nabi sebelumnya, karena
maksud mengutus rasul-rasul itu satu. I(arena itu, wajiblah mereka saling
menolong dan bekerja sama.

Apabila datang seorang nabi dan nabi sebelumnp masih hidup sezaman,
maka nabi yang telah diangkat lebih dahulu hendaknya membantu nabi yang diutus
belakangan sesuai dengan kemampuannya. Dalam hal ini, nabi yang datang
kemudian tidak mengharuskan memansukh (menghapus) syariat nabi terdahulu,
karena pengangkatan nabi baru juga dimaksud untuk membenarlun seruannya
(seruan nabi terdahulu) dan membelarrya dari gangguan. Apabila spriat nabi
baru mengandung beberapaperubahan bagi syariat nabi sebelumnya, hendaknp
hal itu diterima dengan ikhlas. Jika tidak, masing-masing nabi hendaknya
menunaikan ibadat dan manasik menurut spriar masing-masing. Hal ini tidak
dipandang bertentangan. Cara ini terdapat juga dalIm suatu syariat, misalnya,
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kaffarat sumpah. Ada yang mengkaffaratkan dengan puasa, dan ada png dengan

memberi makan orang miskin, masing-masing memberi menurut apa yang

mudah baginya.

Memang, masing-masing nabi mengimani apa )ang dibawa oleh nabi png
lain, lang bersamaan pada pokok-pokoknya, sebagaimana Nabi Luth mengimani

apa yang dibawa Nabi Ibrahim yang datang sezaman..

Ayat ini memberi pengertian bahwa tidak boleh sekali-kali terjadi
permusuhan dan kebencian antarsesama pemeluk agama T[han, sebagaimana
yang diperbuat oleh ahlul kitab. Mereka memusuhi Nabi Muhammad dan berdaya

upaya untuk mencelakakannya.

Para ahlul kitab ditugaskan mengikuti Muhammad, membenarkan
syariatnla, mengingat perjanjian png telah diambil oleh Allah dari Musa dan

Isa. Imanmu kepada Musa dan Isa menghendaki supap kamu membenarkan

segala apa yang dibawa Muhammad.

Qaala a aqrafiurn wa a*hadz-tum 'alaa dznalikum ish'rii : Apalah lannu

mengahti dan menerimaperjanjian-Kt terhadap yang demikian itu?

Allah berkata kepada para nabi: *Apakah kamu telah akui bahwa kamu

telah beriman dan memberi bantuan kepada nabi png datang kemudian itu, dan

apakah kamu telah menerima perjanjian tersebut?" Demikian pertanlaan Allah.

Qaaluu aqmnwa qaala fasy haduu wa aru ma'akum mirusy syaahidiin:
Merela menjawab: "Kami setuiui." Allah berlata: "Benal<silah lamu,
sedanglun Aht besertamu dari orang-orang yang meniadi sal<si."

Thnya jawab ini sebenarnp suatu perumpamaan untuk memperkuat pema-

haman. Tidak ada dalam ayat ini ketegasan bahwa tanya jawab antara Allah dan

para nabi itu benar-benar terjadi. Pembicaraan yang demikian banyak terdapat

dalam bahasa Arab.

Fa mantawallaa ba'da dzaalilafa ulaa-ilu humulfaasiqutln : Bamngsiapa

beryaling sesudah membuat perianiian, mala merela itulah omng'orang yang

fasik.

I(arena itu, para ahlul kitab dipandang mengingkari kenabian Muhammad,

keluar dan merusak perjanjian dengan Allah.

A fa ghaim diinillaahi yab-ghuuru wa lahuu aslama man fis samaawaati

wal ar4hi tlwu'aw wa lwrlun : Apalah mercla mmcai yang selain Allah?
Padahal lcepada Allahlah; semua orang @akhluk) yang bemda di langit dan

di bumi berserah diri, sula atau tidak sul<a.
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Agama png benar adalatr berseratr diri kepada Allah, mengikhlaskan diri
kepada-Nya.ua

Wa ilaihi yurja'uun : Dan kepada Allahkh mereka dil<embalilun.

Semua manusia, baik mereka itu Yahudi, Nasrani, Muslim atau lang lain,
kelak akan kembali kepada Allah. Pada hari kiamat itu, Allah akan memberikan
pembalasan kepada mereka. Alat ini mengandung ancaman png berat bagi
mereka.

KES IMPU LAN

Dalam alat-alat ini Thhan menetapkan hujjah (argumen) png mematahkan

segala dongengan png didatangkan oleh para Yahudi. Dalam apt ini dijelaskan
bahwa Allatr telah mengambil janji dari seluruh nabi, )ang harus diikuti pula

oleh pengiku*pengikut mereka, supala mereka mengimani rasul lang datang

sesudah mereka dan memberi bantuan secara penuh, walaupun betapa besar

nikmat png telatr mereka peroleh berupa kitab dan hikmat.

150

(84)

(8r)

Katakanlahi kami telah beriman
kepada Allah dan al-Qur'an yang

diturunkan kepada kami, dan kami
membenarkan apa yang telah
diturunkan kepada Ibrahim, lsmail,
lshak, Ya'kub, dan al-Asbath
(keturunannp), seria apa png telah
diberikan kepada Musa, [sa, dan apa

)ang telah diberilcan kepada n4bi-nabi
dari Ttrhan mcreka. Kami tidak
membeda-bedakan seseorang di anara
mcreka, dan kami tunduk dan berseratr

diri kepada Allah.

Barangsiapa mencari untuk agamanyd

selain lslam, maka sekali-kali png
demikian itu tidak diterima; dan di
akhirat nanti mereka adalah orang-
onng )ang merugi;
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TAFS I R

Qul aamanru bithahi : I(atalanlah, lami telah beriman kqadn Allah.

Katakanlah, hai Muhammad: "Sa1a dan orang-orang )ang beserta sala telatr
beriman bahwa Allah itu ada(mnujud), Esa, dan menguasai alam beserta seluruh
isinla. "

Iman menurut bahasa adalah membenarkan dengan hati, pitu mengakui
benar apa yang dikemukakan oleh seseorang. Atau membenarkan dengan
Iisannla, yaitu mengakui kebenaran apa yang disampaikan seseorang dengan
lisannya.

Islam adalah patuh dan tunduk.

Al-Qur'an telah menjadikan kedua kata itu dalam pengertian tertentu. t(ata
iman dipakai untuk iman kepada Allah, hari akhir dan iman kepada rasul-rasul
yang diutus oleh Allah, iman secara hati png mampu menguasai irudat (kehendak)
dan wijdan (perasaan) yang membuahkan amalan saleh png menghasilkan
kebahagiaan dunia-akhirat.

Islam dipakai untuk mengesakan Allah, berlaku ikhlas kepada-Np dalam
beribadat dan mematuhi petunjuk-petunjuk png diberikan oleh Rasulullah.

Iman dan Islam dengan pengertian seperti dijelaskan di aas adalah mengenai
hakikat yang satu. I(arena itulah, dalam ayat-ayat al-Qur'an, iman dan Islam
dipandang satu (menyatu).

Wa maa unzila 'ahirua : Dan al-Qur'anyang diturunlan l<epada lumi.

Kami beriman kepada al-Qur'an png diturunkan kepada kami. Al-Qur'an
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Diturunkan kepada knmi, karena Nabi
menyampaikan kepada kita.

Wa maa uruila 'alaa ibmahiima wa hma'iila wa ish-haqa wa ya'qwtba wal
asbaath : Dan l<ami membenarlan apa yang telah diturunlan l<epada
Ibmhim, Ismail, Ishak, Ya'hfi dan al-Asbath (l<etururunnya).

Kami membeharkan sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu kepada
Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'kub, dan anak keturunannya. Apa png diturunkan
kepada beliau-beliau itu, intisarinla sesuai dengan png diturunkan kepada kita.

Wa maa uutiya muusaa wa 'iisaa : Serta apayang telnh diberitan l<epada
Musa dan Isa.

IQmi membenarkan at-Thurat, Injil, dan semua mukjizat yang lain. yang

disebut di sini hanp Nabi Musa dan Isa, karena pembicaraan masih kepada
Yafiudi dan Nasrani.
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Wan rubiyyuww mir rubbihim : Dan apa yang telnh dibertknn"kqada
nabi-nabi dart ruhon mereka.

Yang dimaksud dengan nabi-nabi di sini adalatr seumpirma Nabi Daud,
Sulaiman, eyi-,rU dan lain{ain }ang tidak dikisatrkan riwaptnp kepada kita.

Iman kepada al-Qur'an didahulukan daripada iman kepada kitab-kitab png
diturunkan kepada nabi terdahulu, mengingat al-Qur'an itu dasar untuk
mengetah-uTkitab-kitab png diturunkan kepada nabi terdahulu. Maka, kenabian
nabi-nabi png ditetapkan dalam al-Qur'an, kita imani secara ijmal (global)
pada nabi png diijmalkan dan secara tafshil (rinci) kepada nabi png ditafshilkan.
Bdgitu pula mengenai kitab-kitabnp. Hendaklah kita mepkini, intisari agama-
agama adalah satu: beriman kepada Allatt, menyerahkan jiwa kepada-N1a, serta
mengerjakan,amalan saleh dan iman kepada hari akhirat.

Laa nufariqu bairw ahadim minhum : I{ami tidak membeda-bedalan
seseomng di antam merela.

Kami tidak membenarkan sebagian dan menolak sebagian yang lain, seperti
yang dilakukan oleh Yahudi dan Nasrani.

Nabi-nabi itu adalah seumpama pejabat negara png diutus oleh kepala
negara untuk menyelesaikan urusan wilalah dan untuk melaksanakan undang-
undang wilayah itu. Mungkin saja pejabat png datang itu kemudian membuar
beberapa perubahan kebijakan, berdasarkan kemaslahatan dan keadaan serta
perkembangan maslarakat.

Wa rwhnu laltuu muslimwrn : Dan lami runfuk beneru]t diri kqada Allah.

Ayat ini dibuka dengan pembicaraan rentang iman dan ditutup dengan
pembicaraan mengenai Islam atau ketundukan png menjadi buatr (hasil) dan
tujuan dari segala agama png dibawa nabi-nabi.

Wa may yabtaghi glwiml islaami diirun taloy yuqbah mfuhu : Bamngsiqa
mencari untuk agamanya selain Islam, malw selali-lwli yang demikian iru
tidak diterima.

Barangsiapa mencari agama selain Islam atau tidak tunduk kepada hukum-
hukum Allah, maka imannla tidak diterima lantaran dia tidak memilih agama
Allah. Agama png tidak membawa kita kepada ketundukan dan menurut kepada
al-Qur'an, hal itu dipandang sebagai adat resam png tidak memberikan manfrat,
bahkan hanp menambah kerusakan jiwa dan menjadi sumber permusuhan.

Ini sebabnp, segala agama selain Islam, tidak diterima oleh Allah.

Wa huwa fil aa-khiruti mirul khaasiiin : Dan di akhimt nanti merelw
adnlah omng-omng yang merugi.

63r
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orang tersebut mendapatkan kerugian di hari akhir, karena dia menyia_nyiakan tujuan fltrah,;aitu mengesatan-auan o.n tunort-tepaoa_Np. sikap itumerugikan diri sendiri, karena dia tidak menyucikannp o.nf- rrrrrr, dan tidakberlaku ikhlas kepada-Np.

KES IMPU LAN

Dalam ayat ini TUhan memerintahkan Muhammad untuk mengimani nabi_nabi sebelumnla dan mengimani kitab-kitab para nabi iiul u^., mengikutinabinp.

Allah mengambil janji dari seluruh nabi, baik png terdatruru maupun langdatang. kemudian, supala nabi-nabi itu beriman.tip.i" ail"r dan kitab-kitabpng diturunkan kepada nabi lain.

t5l

(86) BagaimanaAllahmenuqiukkan kawn
p4g kafir sesudahmerelca beriman dan
menyalsikan bahwa sesungguhnya
Rasul itu benar, dan telah Oatang
kepada mereka berbagai keterangan;
Allah ridak memberi petunjuk kepada
kaum yangzalim.

(@ Pembalasan bagi mereka adalah:
laknat Allah, laknat malaikat, dan
laknat manusia semuanla.

(88) Mereka kekal di datam laknat sepan_
jang masa, dan azab mereka tidak
diperingan dan tidak pula diberi
penanggutran.

(89) IGcuali mereka png beftobat sesudah
berdosa dan memperbaiki diri. Maka,
sesungguhnp Allah itu Maha peng_
ampun lagi Maha lbkal rahmat-Np.us

'd1rfi$,K1lth"*6
Z4t';;Uo6Jfifitf,L&r

a:d$Jt;riJl.rfi.Shv

t:'t:*1;;#'$;:f#Lqf
l. a'

n,+,,ffiwiffil
"t;:*,rF, *" n;:-#,

@a-i;frildJl

TAFSIR

Ifuifa yahdillaaltu qaurrwn tafarur ba,da iimaanihim wa syahiduu*a annorrasuula haqquw wa jaathumur bayyiruan : Bagaimarw Arih menanj uk-

ItJ Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah, 3MO.
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la n lantmywng lafir sesudah merela beriman dan runyaksilant ses:ungguhnya
Rasul itu benar, dan telah datang kepada merela berbagai ketemngan.

Bagaimana Allah memberikan jalan petunjuk kepada mereka (ahlul kitab)
png kembali kufur, setelah tadinp beriman. Mereka, semula telah mengakui
bahwa Rasul itu benar dan telatr datang pula berbagai bukti, yaitu al-eur'an dan
berbagai mukjizat. Mereka pun mengetahui bahwa para nabi terdahulu telah
menginformasikan tentang akan datangnya Nabi Muhammad. Mereka pun dulunya
telah berniat mengikutinya, jika datang nabi baru. Tetapi setelah benar-benar
datang nabi baru seperti telah dijelaskan dalam kitab-kitab nabi terdahulu, mereka
justru mengingkarinya.

Ayat ini menyatakan bahwa tidak mungkin mereka memperoleh petunjuk
menurut dasar-dasar biasa, dan menyatakan bahwa Nabi saw. tidak usah
mengharap mereka beriman.

Wallaahu laa yahdil qaumazh zhaalimiin : Allah tidak memberi petunjuk
l<epada laum yang zalim.

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim
kepada diri sendiri dengan cara berpaling dari jalan yang wajib dijalani. Mereka
ini telah meninggalkan petunjuk setelah nyata kebenaran bagi mereka.

ulaa-ilw jazna-uhum anna 'ahihim ta'natallaahi wal malaaitwti wan naasi
ajma'iin : Pembalasan bagi merelu adalah: lalmat Allah, lalomt malaitat,
dan lalmat manusia semuanya.

Pembalasan yang mereka terima sebagai buah dari kedurhakaannya adalah
kemurkaan Allah, malaikat, dan manusia. orang-orang )ang mengetahui hakikat
keadaan mereka, tentulah akan mengutuknya. Mereka memang selayaknya
menerima pembalasan yang demikian itu.

Khaalidiinafiihaa : Merela kel@l di dalam lataat sepanjang masa.

Mereka kekal dalam laknat, dibenci, dan dikutuk selamanya.

I^aa yu-khaffafu 'anhumul 'a4znabu wa laa hum yun-zltaruun : Dan
azab me rela t i dak dip e rin g an dnn t i dak p u la dibe ri p enang g il han.

Azab yang ditirnpakarr kepada mereka tidak dikurangi sedikit pun clan tidak
pula ada penangguhan. kare lta kemarahan Allah telah ditetapkan untuk mereka.

llalla4ziina taabuu mim ba'di dmalika wa ashJaltuu fa innallaaha
ghafuurur mhiim = Kecuali nrcrckn ytng benobat sesudult berclosu clcttt
ntenperlxriki diri. Mukt. sesunggulunn Allah itu Mctltct pengampun tagi Maha
Keknl ruhntat-Ntn.
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Bagi mereka png bertobat dari perbuatan dosanp dan kembali kepada
Ttrhan lang Esa, serta meninggalkan kekufuran )ang rnengotori jiwarya, serala
menlatakan penyesalannya, tidak akan menerima pembalasan azab seperti
dilukiskan di atas. Apalagi bagi mereka png juga memperbaiki diri dengan

amalan-amalan saleh )4ang menyuburkan iman dan menghapus dosa-dosa png
mengotori jiwanya, baik dalam bentuk akhlak buruk ataupun png lain. Mereka
ini akan memperoleh ampunan dari Allah dan rahmat-Nla yang mempersiapkan
mereka menjadi penghuni surga.

Alat ini memberi pengertian bahwa tobat png tidak disertai amalan tidak
ada nilainya dalam pandangan agama. Kita melihat banlak orang yang

memperlihatkan tobatnya, menyesali dosanya dan meminta ampun, serta
meninggalkan perbuatan maksiatnp. Tetapi tidak lama berselang kita melihat
mereka kembali terjerumus dalam perbuatan-perbuatan dosa. Mengapa terjadi
demikian, karena tobatnya tidak memberikan pengaruh yang kuat (signifikan)
kepada diri dan jiwanp, tidak pula mampu menuntun mereka ke jalan-jalan
yang membawanp ke arah perbaikan diri.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Abed ibn Humaid dari al-Hasan, bahwa kaum Yahudi
dan Nasrani telah mengetahui bagaimana sifat Muhammad yang bakal diangkat
sebagai nabi dalam kitab-kitab mereka. Mereka pun mengakui dan menyaksikan
kebenaran itu. Ketika nabi yang diangkat kemudian dari golongan lain, bukan
dari Bani Israil, mereka membenci dan mengingkari, bahkan mengufurinla.
Padahal, dahulunp mereka akui kebenaran informasi kenabian Muhammad itu.

IQta Ikrimah: "Mereka itu adalah Abu Amir ar-Rahib, al-Harits ibn Suaib,
beserta 12 kawannp. Mereka semua keluar dari Islam, lalu menghubungi
golongan Quraisy. "

Tetapi selang beberapa waktu, mereka menulis surat kepada keluarganya:
'Apakah mereka diberi hak bertobat?" Maka, turunlah alat ini.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tirhan menjelaskan keadaan orang kafir dan pembalasan
yang diterimanya.

t52
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menambah kekafirannya, maka
tobatnya sekali-kali tidak akan
diterima ; dan merekalah orang-onmg
)ang sesat.

(91) Sesungguhnp onng-orang kafir dan
meninggal dalam keadaan kafir, emas
sepenuh bumi pun dari salah seorang
di antara mereka sama sekali tidak
akan diterima, walaupun dia menebus
dirinp dengan emas sebanyak itu.
Mereka memperoleh azab png pedih
dan sekali-kali tidak memperoleh para
penolong.tt6

@.r;tb$e{iV;#. jrtgit

U'[h:Jt3Ket;'r;V5'u$:,t
dqf'E;iiq;W;-fra'pi|
trra6b";J6ry|${s,J

TAFSIR

Inrul h4ziirw lutaruu ba' da iimaanihim I ummaz daaduu kufml lan tuqbala
taubatuhum : sesungguhnya semua orang twfir sesudah beriman dan
l<emudian menambah l<elafimnnya, maka tobatnya setali-lati tidak atan
diterima.

Ahlul kitab yang telah beriman kepada Rasul dan mengakui kebenaran Rasul
sebelum kelahiran Muhammad, tetapi setelah Muhammad diangkat, mereka
mengufuri (mengingkari)-nya. Bahkan makin hari mereka kian keras kepala,
kian membuat pertentangan yang menghambat manusia menuju jalan Allah,
serta memeranginya. Mereka itu tak akan diterima tobatnya, karena kekufurannya
telah mengakar kuat dalam jiwanp.

Lahiriah ayat ini tampaknya berlawanan (kontradiksi) dengan penegasan al-
Qur'an di beberapa tempat, yang menlatakan Allah menerima tobat hamba-
hamba-Nya.tr7

IGmusykilan atau kontradiksi ini bisa dihilangkan dengan penafsiran yang
akan diterangkan. Sesudatr Allah menjelaskan hukum orang )ang kufur lang
berhak dikutuk dan dijauhkan dari rahmat - kecuali jika bertobat-, maka Thhan
menjelaskan batrwa jika seseorang kufur lagi setelah bertobat, tobat pertama
dipandang sebagai tidak ada arau tidak dinilai.

Ringkasnp, jika seseorang kembali kufur setelah bertobat, maka tobat png
dilakukan sebelumnla tidak diterima. Ar-Ifusyaf menyatakan, )ang oimalsud
dengan tidakmenerima tobat di sini adalah mati dalam kekafiran.

116 Kaitken dengan S.5: al-Maaitah, 36.
rr? Baca S.42: asy-Syuura, 25.
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Jiwa )ang mau bertobat adalatl jiua yang merasakan sakitnla dosa, lalu

menjauhkan diri dari dosa, dan dia pun mempersiapkan diri untuk meminta

ampunan lantaran jiuanp telatr bersih. Di antara dua keadaan ini terdapat

beberapa martabat.

Wa ulaa-ilwhunudh dlualluun : Danmerelalah omng-omngyang sesat.

Mereka yang tetap dalam kekufuran yang penuh kesesatan, itulah orang-

orang yang tidak bisa diharapkan akan memperoleh petunjuk.

Ayat ini memberi pengertian bahwa tobatnya orang kafir, orang'aashl (suka

melakukan maksiat), ataupun yang lain, tetap bisa diterima. Pendapat ini
disepakati para ulama. Yang diperselisihkan adalah tobatnya orang murtad.

Kebanyakan ulama juga berpendapat bahwa tobat mereka bish diterima. Tetapi

Ibn Hanbal menolak tobat orang murtad, sedangkan Ibn Rahawaih membatasi

hingga tiga kali.

Innal ta4ziina lwfaruu wa maatuu wa hum kuffiarun fa lay yuqbala min
ahadihim mil-ul ar4hi dznhaban : Sesungguhnya orang-orang lafir dan

meninggal dalam l<eadaan lafir, emas sepenuh bumi pun dari salah seorang

di antara merela sama selali tidak alan diterima.

Semua orang yang hidupnya terus-menerus dalam kekafiran, bahkan akhirnya

ketika meninggal pun masih dalam keadaan kufur, maka sekali-kali apa yang

diberikan unruk menebus diri tidak bisa diterima, ualaupun tebusan yang diberikan

berupa emas sepenuh bumi png disedekahkan kepada masprakat miskin. Semua

itu tidak bisa melepaskan dirinya dari azab neraka, karena kekufurannya telah

memusnahkan seluruh amalannp dan menghapus semua kebajikannya.

Yang dihargai pada hari akhirat adalah: iman yang benar kepada Allah dan

hari akhir, serta amalan-amalan saleh yang mendekatkan seseorang kepada

Allah.

Wa lawif tadaa bihii : Walnupun dia menebus diriltya dengan emas sebanyak

ittt.tt'

Pelepasan seseorang dari azab di hari akhirat bukan lagi dengan harta dan

bukan pula dengan kemewahan. Pelepasan pada hari itu tergantung kepada

kebersihan jiwanya. Orang yang menyucikan jiwanya dengan amal saleh, itulah

orang yang beruntung. Sebaliknya, orang yang mengotori jiwanya dengan

kekufuran dan amalan-amalan buruk, maka dialah yang merugi dan gagal

r[ Baca S.9l: asy-Syarns,9; S.4: an-Nisaa', 17, l8: Kaitkan dengan S.57: al-Hadiid, 15; dan

S.5: al-Maaidah. 36.



usahanla. Walhasil, tidak ada cara untuk menebus diri atas azab-azab png bakal
ditimpakan kepadarya.

Sebagian ahli tafrir berpendapat bahwa peryrebutan rcbusan emas sepenuh
bumi dalam alat ini harya perumpamaan (tamsil) saja, karena sebenarnla pada

hari akhir itu tidak dibutuhkan lagi emas dan sebagainla.

Illoo-iko Mwt 'a4ztabun aliimuw wo mao hhum min naa-shiriin :
Mercla menerima oznb yang pedih dan selali-lwli rtdak memperuleh paru
perulong.

Mereka tidak mempunpi orang png bisa menolak azab, atau meringan-
kannla, sebagaimana )ang mereka peroleh di dunia, jika mereka diganggu
musuh.

KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini T[han menjelaskan orang kafir terbagi dalam tiga
macam:

1. Orang png diterima tobatnya, karena tobatnla dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan disertai sikap ikhlas dan tulus. Golongan ini berkufur sesudah
iman, kemudian bertobat dengan pertobatan lahir batin (obat nasuha).

2. Orang png tidak diterima tobatnla. Mereka kufur, kemudian tobat, dan
kembali kufur.

3. Orang png meninggal dunia dalam keadaan kafir dengan tidak tobat.

153

(n) Ikmu sekali-kali tidak akan mem-
pcrolch kebajikan yang sempurna,
schingga kamu membelanjakan
sebagian dart harta )ang kau cintai.
Apa saja (dari hartamu) png kamu
nafkahkan di jalan Allah, maka
sesungguhnp Allah Maha Mengc-
tahui.tte

wv;.r#-v)b$ptt$giJ
@'*f;$\i$'eb

rre K8i&an dsngan S.2: al-Baqfrdr 17.
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TAFSIR

Lan tarualul birm funu nnfiquu mimmoa ndibbuntu : Kotnt sekali-
l@li tidak al(an mefiperuleh l@fujikan yailg sempurna, sehingga kanu
membeloilj alant s efu gian dari lwna yang lutr cintai.

Tidak sekali-kali kamu akan memperoleh kebajikan dan menjadi orang )ang
diridhai oleh Allah, mendapatkan limpatran rahmat dan nikmat, serta masuk
surga dan terlepas dafi azab, sebelum kamu membelanjakan sebagian dari hana

)ang kau cintai.

Dinukilkan oleh Abu Thalib dalam al-Qut dari Umar ibn Khaththab batrwa
beliau menghadiahkan kepala kambing kepada seorang lelaki satrabat Rasul.
IGtika disodori hadiah png akan diberikan kepadanp, orang itu berkata:
"Saudaraku si Anu lebih memerlukan daripada aku." Maka, Umar pun menyuruh
kepala kambing itu dibawa kepada orang )ang ditunjuk. T€tapi orang )ang ditunjuk
itu pun menunjuk orang lain, )ang juga disebutnp lebih memerlukan hadiatr itu
daripada dia. Peristiwa serupa terulang terus sampai tujuh rumatr, dan terakhir
ternlata orang png ditunjuk pantas menerima pemberian itu adalah orang )ang
pertama.

Contoh sikap beberapa satrabat Nabi tersebut sangat lalak menjadi teladan
bagi orang )ang beriman terhadap Allah dan hari akhir.Po Sedapat mungkin
orang memilih menjadi orang )ang memberi sedekah, bukan menjadi orang
yang suka menerima sedekah. Walaupun sesungguhnya dia berkecukupan dan
mampu bersedekah, tetapi berat rasanla mengeluarkan sebagian hartanya.

Wa maa tunfiquu min syai-infa-inrullaaho bihii 'aliim : Apa saja (dari
lnnwnu) yang lannu naflahlan di jalan Allah, maka sesunggulutya Allah
MahaMengaahui.

Apa saja png kamu belanjakan dari hartamu di jalan Allatr, baik ataupun
buruk, Allah akan memberikan pembalasan sesuai dengan apa png kamu
niatkan.

Banlak orang )ang menafkahkan apa )ang dia cintai, rctapi disertai sikap
rip @amer). Banlak juga orang png miskin, png jiwarya penuh dengan kemauan
untuk berbakti, tetapi tidak mempunpi harta png akan dinafkatlkan.

Ayat ini mengandung anjuran (targhib) dan ancaman (tarhib), serta
memberikan moti\asi (dorongan) kepada kita untuk menyembunyikan cara
bersedekah, sehingga tidak menggerakkan kita untuk bers6dekah sekadar
mencari popularitas @amer, rip).

r20 Baca Bukhari ?A: 4/ hlm 76; Muslim 12l. fr. A,
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KESIMPU LAN

Dalam alat ini T\rhan menegaskan bahva tanda iman dengan neracanla
png benar adalah mengeluarkan harta png dicintai ke jalan Allah dengan sikap
ikhlas serta niat png baik. hra Yatrudi png mengaku dirinp sp'bulhlt (WE
dikasihi Allah) mengutamakan harta di atas keridhaan Allah.

IGlau seseorang di antara mereka menyedekahkan hartanp, maka dia
memberikan harta )ang terburuk atau sisa, sedangkanhafta )ang baik-baik lebih
dahulu diambilnp, karena cinta harta mengalahkan cinta kepada Allah.
Seseorang tidak bisa menjadi mukmin yang benar, jika belum mau
membelanjakan sebagian harta png dicintainp.
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(93) Scmu makanan halal bagi Bqni l$ail,
kecuali )ang diharamhn oleh Israil
(segolongan dari mereka) unok diri
sendiri scbehrm at-Thnrat diturunkan.
Katakan: "Bawalah at-Thurat, lalu
bacalah, jika lamu adalah orangorang
p.Dg bc1x1. "tzr

Barangsiapa png membrut kedustaan

kepada Allah (dengan mengharamkan
makanan fng halal) sesudah ifi (at-
Thurat diturunkan), maka merekalah
orang-orang yang menzalimi diri
sendiri.

Katakan: "Benar Allah (atas scmua
firman-Np), karena itu ihrtilah agama

Nabi [brahim yang lurus, dan Ibrahim
tidak termasuk orang-orang yang
musyrik."

Sesungguhrya permulaan rumah png
dibangun untuk tcmpat beribadat bagi
umat manusia adalah rumah
(Baitullah) di Mekkah, png diberkati
dan menjadi penujuk bagi segenap
manusia.tr2

Di tempat itu terdapat tanda-tanda
yang nyata, di antaranya moqatn
(tempat berdiri) Ibrahim. Barangsiapa
masuk ke dalamnya, amanlah dia. Dan
wajib bagi umat manusia mengerjihn
ibadat haji unfik Allah, pitu orang-
orang )ang memiliki kcsanggupan
untuk pe rgi ke sana (Mekkah).
Barangsiapa kufur (ingkar), maka
Allah lvlaha IQ1a (tidakmemcrlukan
sesuatu) dari penghuni jagat rap.
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r2t Klitkrn a;agan S.4: arNisas', 153,1@161; 5.6: al-An'aam, l4l-L/Fl{h 5.16: ar
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TAFSIR

Ktlluh tha'aami kaatu hillol li banii isrua-iila illaa maa harmma isrua-
iilu 'alaa rufsihi min qabli an nruzmbt taunaotu : Semua molunan lalnl
fugi Bani Ismil, l<eanli yang dilwmnkan olch Ismil (segolongan dari nurcla)
untuk diri s endiri s ebelum aFTAumt diturunl<an.

Sebelum at-Thurat diturunkan, sesungguhnla semua jenis makanan halal

bagi Bani Israil dan Ibrahim, nabi mereka. Tetapi sesudah at-Thurat turun
terdapat beberapa jenis makanan yang baik-baik (sehat dan lezat), diharamkan

sebagai siksa dan bentuk hukuman atas kezaliman dan kecurangan lang mereka

lakukan.t23

Yang dimaksud dengan katatha'am: malcanan dalam alat ini adalah semua

jenis makanan yang menyebabkan mereka )ang rnengonsumsinya menjadi
kenyang.r2a Sering pula diartikan dengan roti.

Israil adalah nama panggilan Nabi Ya'kub, yang artinla aparat atau prajurit
yang berjuang untuk Allah. Sejak saat itu, sebutan Israil sering dipergunakan

untuk memanggil keturunan fa'kub, yang tidak lain adalah kaum Yahudi.

Yang dimaksud dengan 'mereka mengharamkan atas dirinp" ialah: mereka

melakukan berbagai kejahatan dan perilaku durhaka (melanggar ajaran T[han),
yang menyebabkan sebagian makanan yang baik diharamkan bagi mereka,

sebagaimana yang ditunjukkan oleh alat di atas.

Kebanlakan ahli tafsir menceritakan dalam kitab-kitab mereka tentang

riwayat-riwayat Israiliyat yang disisipkan untuk membuktikan bahwa yang

dimaksud dengan sebutan Israil adalah Ya'kub sendiri. Nabi Ya'kub
mengharamkan makanan daging unta untuk dirinya akibat penyakit yang

dideritanya. Ada yang menyatakan beliau mengharamkan lemaknya, sebagian
yang lain mengatakan, beliau mengharamkan urat pahanp.

Pendapat-pendapat tersebut tidak bisa diterima (tertolak), oleh karena

terdapat rentang waktu png cukup lama antara masa hidup Ya'kub dan turunnla
at\Thurat. Apa manfaatnla hal itu diterangkan sebelum Thurat diturunkan? Maka,
nptalah bahwa png dikehendaki dengan sebutan Israil di sini adalah Banilsrail
atau kaum Yatrudi. Sebagian makanan png baik-baik diharamkan karena perilaku

durhaka mereka sendiri.

Pernyataan "sebelum Thurat diturunkan" memberikan pengertian bahua
semua macam makanan semula halal bagi Bani Israil. Sesudah at-Thurat
diturunkan, barulatr beberapa jenis makanan diharamkan sebagai hukuman atas

r23 Baca S.4: an-Nisaa'. .

r!4 Baca S.4: al-Maaidah,

16O: 5.6: arrAn'aam, 145.

96.
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dosa-dosa yang mereka perbuat. At-Thurat juga menjelaskan illnt-iltat atau sebab-
sebab mengapa makanan-makanan itu kemudian diharamkan.

orang-orang Yahudi Madinah bertanya kepada Nabi Muhammad. "Hai
Muhammad, engkau mengaku beragama sebagaimana agama lbrahim, tetapi
mengapa engkau memakan daging unta dan susunla? padahal dalam agama
Ibrahim, keduanp diharamkan. Engkau menghalalkan apa png diharamkan
atas Ibrahim. Jika demikian halnla, berarti engkau tidak membenarkan ajaran
Ibrahim dan bukan sebagai pengikutnp."

Maka, Allah membantah pendapat mereka itu, dengan menjelaskan bahwa
semula semua jenis makanan halal bagi Bani Israil dan bagi Ibrahim. Tetapi
kemudian sebagian makanan diharamkan sebagai hukuman atas perilaku mereka
yang melanggar ajaran Allah.

Qul fa' t uu bit tawwti fat luulua in hntwn s haadiqiin : I(atuAnn : * Bawalah
at-Thurat, lalu bacalnh, jila lamu adalah orang-omngyang benar.,,

Katakanlah hai Muhammad kepada mereka (orang-orang yahudi): .,Jika

pendapatmu benar, maka bacalah kitabmu sendiri, at-Thurat, yang isinp
menegaskan kebenaran dari apa yang diungkapkan oleh al-eur'an.; setiranla
mereka bersedia membuka at-Thurat, tentulah akan mengetahui, bahwa isinla
menguatkan apa )ang diajarkan al-Qur'an, pitu: sebagian makanan diharamkan
kepada kaum Yahudi sebagai bentuk hukuman dan pengajaran, bukan diharamkan
oleh r[han sejak dahulu kala. Kenptaann]a, mereka tidak berani mengemukakan
isi at-Thurat )ang sebenarnya.

Hal ini jelas menjadi argumen tentang kebenaran kenabian Muhammad.
Beliau bisa dengan tepat mengetahui isi Thurat yang menunjukkan kedustaan
Bani Israil, meskipun tidak membaca at-Thurat, dan tidak pula membaca kitab-
kitab yang lain.

Fa nanif tarua 'alallaahil lu4riba mim ba'di dzaaafu Ia ulaaitu humuzJt-
zhaalimuun : Mal(a, bamngsiapa yang membuat l<edustaan kepada Allnh
(dengan mengharamlun malunan yang halal) sesudah itu (at-Taurat
diturunl<nn), merelwlah omng-omng yang menzatimi diri sendiri.

orang-orang F.ng membuat kedustaan terhadap Allah dengan mengaku
bahwa makanan-makanan itu diharamkan atas nabi-nabi dan umat-umat terdahulu
sebelum at-Thurat diturunkan, maka mereka tergolong sebagai orang-orang )ang
menganiaya (menzalimi) diri sendiri. Mereka itu pantas menerima arao a^ii
Allah sebagai hukuman atas perilakunya menerapkan hukum Allah bukan pada
tempatnya. Mereka tergolong sesat, dan sekaligus menyesatkan pengikutnp.

Qul s hadnqallaahu : Katalanlnh (Mulwnmad) : " Benarhh Al lah (atas s e gala
firman-Nya)".
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Allah sungguh benar atas segala informasi historis png disampaikan-Np,

laitu: semua jenis makanan pada mularya halal bagi Bani Israil. Baru kemudian

diharamkan atas bangsa Yahudi sebagai pembalasan (hukuman) terhadap

perbuatan mereka yang keji dan melanggar ajaran TUhannp.

Iht tabi' w millota ibruthiinu haniifaa : I{a tena iru, ihtt ihh ag wru Ib mhim

yang lurus.

Sesudah npta kebenarannya bahwa agama Muhammad pada intinp adalah

agama Ibrahim, maka hendaklah kamu semua mengikutinya dalam menghalalkan

makan daging unta dan susunla.

Wa nwa luaru mirul musyrikiin : Dan lbmhim bulanlah termasuk omng-

omng yang musyrik (menuhanlan sesutttu selnin Allah).

Nabi Ibratrim tidak pernah menyeru seseorang untuk menyembah T[han

selain Allah, sebagaimana dilakukan oleh bangsa Arab, yaitu menyembah berhala;

atau bangsa Yahudi dengan menganggap Uzair sebagai anak Allah; atau

sebagaimana 16ng dilakukan orang-orang Nasrani (Kristen) dengan mengaku

al-Masih Qsa, Yesus) sebagai anak Allah (fuhan Putra).

Muhammad beragama dengan agama Ibrahim, baik dalam hukum-hukum

7zz'i (spesialis) maupun hukum-hukum fulli (umtm, generalis). Beliau

menghalalkan apa yang dihalalkan oleh Ibrahim, yakni halal makan daging unta

dan susunya. Sebagaimana Ibrahim, Muhammad juga menyeru kepada agama

tarihid (mengesakan T[han) dan melepaskan diri dari paham syirik.

Inru awwala baitiw wndhi'a lin ruasi hl la4zii bi baklun: Sesungguhrrya

p ermulnan rumah yang dibangun untuk tempat beribadat bagi umat manusia

adalah rumah (Baitullnh) di Meklah.

Permulaan rumah png dibangun sebagai tempat manusia beribadat adalah

rumah @aitullah, Masjidil Haram) yang berada di Mekkah. Baitullah dibangun

oleh lbrahim beserta anaknya, Ismail. Sesudah beberapa abad lamanla, barulah

dibangun al-Masjidil Aqsha (Yerusalem). Yang membangun adalah Nabi

Sulaiman pada tahun 1005 sebelum Isa lahir (sebelum tahun MasehD. Oleh karena

itu, selalaknya Baitullah dijadikan kiblat, dan dengan demikian pernptaan bahwa

Muhammad sebagai pengikut agama Ibrahim adalah absah dan valid.

Ketika kiblat umat Islam dialihkan dari Baitul Maqdis (Masjidil Aqsha) ke

Baitullah (IQkbah di Masjidil Haram), orang-orang Yahudi berkata: "Baitul

Maqdis lebih utama daripada IQkbah dan lebih berhak menjadi kiblat. Baitul

Maqdis lebih dahulu dibangun daripada lGkbah, bahkan Baitul Maqdis nantinya

akan menjadi tempat manusia berkumpul. Semua nabi dari keturunan Nabi Ishak

juga bersembahyang dengan menghadap ke tempat itu. Kalau engkau, hai,

Muhammad juga mengaku beragama sebagaimana agama-agama nabi terdahulu,
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tentulah engkau memuliakan Bainur Maqdis, )ang terah dimuliakan oleh nabi_nabi sebelummu, bukan memuliakan tempat lain.,
Pendapat orang-orang yahudi itu Jangsung dibantah oreh Alrah denganfirman-Np dalam apt.ini 

ry1q menjeraskan b;.h*;;.h png pertama karididirikan unruk beribadat aoaal Baiiur Haram @;Jilffiaram). sedangkanorang )ang membangunnlaadarah Ibrahim oan putranp, irr.ir. Tidak ada rumah

#f;111',;;;[:'*a 
bumi png didirikan oreh ir'"nrui ,,rir.uin tua daripada

Mubaamrww wa hudar ril ,aaramiin : yang mendapat berrah dan menjadip etunj uk bagi segenap umat manus ia.
Baitulrah adalah rumah png mendapat berkah atau diberkati. Didatangkansegala jenis buah-buahan dan menjadi kiblat uniat Isram saaimen;arankan shalat.Rumah itu juga menjadi sumber nioupilp.trnjut, iffi.ru'urgi semua orangyang datang menjalankan haji ataupun umrah.
Kata berkat diartikan dengan dua makna. pertama subur dan bertambah_tambah l{edua, kekal dan abadi, seperti pada ucapan tabamkailaahu : MahaKekal Allah.
Berkat dan hidapt adalah sebagian dari keutamaan-keutamaan Alrah pngftissi (bersifat indrawi) dan matomii. Berkar png inorawiGrup, kerimpahankekapan bumi, seperti aneka ,r"u, burh-6r"ft*;;:iip,'un totu Mekkahmerupakan suatu jalur png tidak ada anamannp. pada zamansekarang ini,berkat kelimpahan tetapan itu berupa minyak bili )ad;.rur* negeri rempatberdirinp Baitu[ah (Arab saud), menja<ri 

fya r.]", #iffiuLr.n.ry" mampumembangun berbagaifasilitas tota oi rirrr, sr.i l"ri r.rrB"Jrperjaranan ibadathaji berlangsung nlaman.
Berkat maronwi adalah keterikatan hati manusia (umat Isram) kepadaBaitullah. Umat datang berduyun-duyun aari ueruagai ii.*., dunia untukmelaksanakan ibadat 

.haji atau ,rrri, dan mereka menghadap tempat ituGakbah) saat menjarankan sembahpng. Boreh dikaa tiou[.oi-rloeti.k pun waktulang kosong; di mana orang tidak men[hadapnp. Inirah suatu hidaph png paringmulia. Semua ini berkat doa Ibrahiml

Fiihi aayaawt bayytma!.m maqaamu ibruahiima : Di tempat ku tedapattanda-tandayang nyata, di antaiartyamaqam (tempil berdiri) Ibmhim.
Terdapat tanda-tanda )ang nlara di tempat itu.(Baiturah). sarah sarunlaadalah maqam Ibrahim, yaitu r.*putruruti,n'u.roiri'r.r.iuiil'run 

sembahyangdan beribadat, )ang memang telah dikenal oleh bangsa ariu utuupun komunitaspng lain.

Di antaranp ada]ah batu rang terdapat di_ daramnp, bekas tempat NabiIbrahim berdiri saar membuut roniuri-iondasi l.kbah.'i6fi; adarah ban.,:



segala nabi yang jejaknp masih berbekas dan bisa disaksikan sampai sekarang.

Hal itu merupakan argumen )ang tegas dan tidak bisa diingkari bahwa Baitullah
merupakan rumah ibadat pertama png dibangun di muka bumi.

Wa man dakhalahuu laaru aamirwan : Barwtgsiapa masuk ke dahmrrya,
amanlah dia.'25

Semua masprakat Arab telah bersepakat, bahkan merasa berkewajiban,
untuk menghormati dan memuliakan Baitullah. Siapa pun yang masuk ke

dalamnp tidak boleh diganggu, apalagi dibunuh. Hal itu juga telah berlaku
berabad-abad lamanya pada masa jahililah, meskipun di antara mereka terdapat

komunitas png saling bermusuhan. Islam, png selalu menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan dan menghormati kesucian tempat ibadat, menetapkan bahwa

kesepakatan itu harus diperkuat dan terus dijalankan. Dan semua itu berkat
keutamaan Ibrahim.126

Diriwaptkan Umar ibn al-Khaththab berkata: 'Jika saya menemukan
pembunuh aphku, al-Ktraththab, di dalam Baitullah, aku tidak akan menyentuhnya,

sehingga orang tersebut keluar dari tempat itu."
Hal senada juga disampaikan Abu Hanifah. Kata beliau: "Orang png wajib

dihukum mati karena qisas, riddah (murtad) atau berzina, kemudian masuk

Masjidil Haram, maka dia tidak boleh diganggu. Hanya orang itu jangan.diberi

tempat, jangan diberi makanan ataupun minuman, dan jangan pula dijual sesuatu

kepadanya, agar dia keluar dari Baitullah. Namun Imam Malik dan Spfi'i
memboletrkan pelaksanaan hukum had dan qisas di dalam daerah al-Haram.t27

Ictika membebaskan Mekkatr dari dominasi kekuasaan orang-orang kafir

Quraisy, Muhammad beserta sahabatnya memang melakukannya dengan
menggunakan pedang dan kekerasan. Tetapi hal itu adalah suatu keterpaksaan
yang harus dilakukan untuk menyucikan Baitullah dari praktek syirik. Nabi
Muhammad memang telah dibolehkan melakukan kekerasan pada saat tertentu
pada suatu hari di Mekkatr. Hanla saja, hal itu tidak dilakukan di dalam Baitullah,
melainkan di daerah sekitarnp.

Saat itu Nabi menyerukan: "Barangsiapa masuk ke dalam al-Masjidil
Haram, amanlah dia. Barangsiapa masuk ke dalam rumahnya, lalu mengunci
pintunla, amanlah dia. Dan barangsiapa masuk ke dalam rumah Abu Sufyan,

amanlah dia."

rr Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 126.

rr Baca S.28: al-Qashash, 37; S.29: &l-Anlobuut, 21; S.l4t lbrahim, 35 dan baca S.2: al-
Baq3ra[ 126.

12? Baca: ?adal Ma'ad 2: 177.
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Perbuatan al-Hajjaj, yaitu melempari Baitullah dengan batu-batu adalah
perbuatan politik. sengaja dilakukan, meskipun dipandang perbuatan itu tidak
boleh dilakukan.r2s

wa lillaahi 'alan naasi hijiul baiti manis taihaa,a ilitihi sabiilan : Dan
wajib bagi umat manusia mengerjatan haji untuk Allah, yaitu omng-omng
yang memiliki l<esanggupan untukperyi ke sana Meklah).
Ketenruan wajib haji bagi orang-orang yang memiliki kesanggupan

(kemampuan) ini bermakna sebagai simbol kebesaran dan kemuliaan gaiiutiah.
Sejak masa Ibrahim sampai masa Nabi Muhammad sekarang ini, umat manusia
mengunjungi Baitullah untuk memenuhi sunnah lbrahim. waiaupun pada rentang
waktu tertentu, seperti di zaman jahiliyah, yang datang te naitutian aoaan orrrg_
orang musyrik untuk menyembah berhala, namun mereka tetap mengaku bahwa
apa Fng dijalankan itu sebagai sunnah Ibrahim.r2e

Arti sanggup berjalan adalah: memungkinkan seseorang sdmpai di
Baitullatr.t30 Kesanggupan ataupun kemampuan itu sesuai dengan tonoisi masing-
masing orang.

Para ulama berselisih paham tentang tafsir kesanggupan. Ada yang berkata,
maksudnya memiliki perbekalan yang cukup disertai ketersediaan angkutan dan
selama perjalanan dalam kondisi aman.

IGta setengah ulama: "Sehar fisik dan memiliki biaya perjalanan. " sebagian
ulama yang lain mengatakan: "Sehat fisik, terbebas dari risa takut dan memiliki
biaya perbekalan dan angkutan, mampu melunasi utang-utangryn dan memberi
nafkah kepada orang-orang png menjadi tanggung jawabnp simpai dia kembali
dari melaksanakan haji."

wajib haji itu disyaratkan adanya kesanggupan (kemampuan), dan arti
kesanggupan bisa berbeda bagi setiap orang dan untuk masa lang berlainan.
Menurut jumhur ulama, inilah ayat yang mewajibkan haji. ban naji waiiu
dilaksanakan seumur hidup sekari, baik berdasarkan nash al-eur'an,- surnah
Nabi maupun ijma' (konsensus ulama).

w man lufam fa innallaaha ghaniyyun 'anil 'aalamiin = Bamngsiapa
fufur (inglur), mala Allah Maha l{aya (tidak memerlulan sesuatu) dari
penghunijagat mya.

r28 Baca: al-Bukhari 28: l0 hd no 170; Muslim
rp Baca al"Musnad bd no 2304; Abu Daud [: I

1412. Pelajari kaifia lnjj Nabi datam brtkt Mutiam
Bo Baca: S.40: al-Mu'min, 11; S.9: at-Thubah,

15 kitab al-Hajj ba. to 445.

Hrc l72l; Muslim 15 kitab al-Hajj bd no.
Hadis.

92.
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Yang dimaksud dengan y,ata htfur di sini adalah: mengingkari kebenaran
permulaan rumah yang didirikan oleh Ibrahim untuk ibadat. Padahal di sisi lain
telah terdapat cukup bukti yang menunjukkan bahwa Baitullah di Mekkah itulah
rumah ibadat pertama yang dibangun di muka bumi.

Makna lain: tidak mau tunduk kepada fardhu ftewajiban) berhaji. Maka,
makna "barangsiapa kufur" adalah "barangsiapa tidak mengerjakan haji."
Dipergunakan kata kufur untuk memberi penekanan bahwa menolak
melaksanakan ibadat haji sangat berat dosanya. Berdasarkan dalil-dalil tersebut,
kebanyakan fuqaha berpendapat, ibadat haji itu wajib segera ditunaikan.
Sedangkan bagi segolongan ulama yang lain, haji itu wajib, tetapi pelaksanaannya

bisa ditangguhkan atau tidak harus segera.

Pandangan ini menguatkan awal ayat, yaitu: wa lillaqhi 'alannaasi hijjul
baiti : Dan wajib haji bagi manusia mengerjakan haji untuk Allah, tanpa
pembatasan waktu pelaksanaannya.

Allah menutup ayat ini dengan menjelaskan bahwa orang menolak
menjalankan haji akan mendapat kemarahah Allah. Sungguh, Baitullah itu sangat

mulia dalam pandangan Allah sebagaimana dijelaskan dalam berbagai hadis.t3r

KES IMPU LAN

Sejak awal surat sampai ayat-ayat yang kita bahas sekarang ini, Ti.rhan

mengemukakan dalil-dalil yang menunjuk kepada kenabian Muhammad dan

keesaan Allah. Di samping itu, TUhan membantah argumen-argumen ahlul kitab
dan membantah segala apa yang mereka ada-adakan dalam agama.

Ayat-ayat tersebut disampaikan oleh Allah untuk menolak syubhat (fteraguan)

png dikembangkan oleh kaum Yahudi.

Pertama, membantah pendapat bangsa Yahudi yang menyebutkan bahwa

daging unta haram dalam agama Ibrahim.

Ikdua, membantah pendapat mereka bahwa Baitul Maqdis lebih utama
daripada lGkbah.

155

(98) IQtat<an: "Hai ahlul kitab, mengapa

kamu ingkari ayat-apt (fenornena-

r3r B{ca: tafsirnya dalarn jilid pertama dan baca S.2: al-Baqarah, 196203 untuk rnernpelajari

sebagian besar hukurn-hukurn haji.

hvbr*i:ipifi ).u$r;;tY,S
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fenomena dari) Allah, padahal Allah
menpksikan segala apa png kamu
kerjakan. "

(9) l<atakun: *Hai ahlul kitab, mengapa
kau menghambat orang )ang telah
beriman untuk menuju jalan Allah?
Ikmu menghendaki kebengkokan aas
jalan Allah, padahal kamu menlak-
sikannp. Allah sama sekali tidaklalai
atas segala apa )ang kamu lakukan. "

YirEG.r;;;r;+{gUS
llttYt*"#'"-Vv.*ti;i'ir

@'o;{;w,y9

TAFSIR

Qul y aa ahlal kitaabi lima takfuruuru biaayaatilbahi w allaahu sy ahiidun
'alaa maa ta'maluun : I{ntalan: "Hai ahlul kitab, mengapa lamu inglari
ayat -6Wt (fenomena-fenomerut dari) Allah, p adoltal Allah menyala ilan s e gala
apa yang lau l<erj alun ? 

i

Faktor apakah yang menyebabkan kamu mengingkari ayat-ayat atau
fenomena-fenomena dari Allah, sedangkan Allah mengetahui segala amalan
dan aktivitas keseharianmu? Tidak ada sesuatu )ang tersembunyi bagi-Np.
Kelak, Allah akan memberi balasan atas semua perbuatanmu. Karena itu,'
selayaknp kamu tidak berani mengingkari alat-a1at Allah.

Firman Allah inijuga memberikan pemahaman bahwa kaum Yahudi tidak
sanggup memberikan argumen atas perilaku ingkar atau kekufuran mereka.

Qul yaa ahhl kitaabi lima ta-shudduuna 'an sabiilillaahi man aamana tab-
ghuunahaa 'iwajaw wa antum syuhadaa-u = I{atalan: "Hai ahlul kitab,
mengapa luu menghambat omng yang telah beriman untuk menuju jalan
Allah. I{amu menghendnki l<ebengtalun atas jatan Allah, padahal lamu
merryal<s ilan (l<ebenaran dnri l<enabian Muhammad). "

Mengapa kamu memalingkan orang-orang yang telah beriman kepada
Muhammad, iman yang meninggikan akal, meninggikan ruh, tetapi kamu
masukkan keraguah-keraguan )ang tanpa dasar argumen )ang kuat ke dalam
hati orang-orang yang lemah dengan maksud untuk memalingkan mereka dari
berlaku lurus dan selalu teguh atas kebenaran dan petunjuk dari Allah? Padahal
di sisi lain, kamu mengetahui bahwa Muhammad itu adalah nabi, karena kamu
telah membaca kitab-kitabmu yang menginformasikan tentang kenabian
Muhammad.

Wa mallaahu bi ghaafilin 'ammaa ta'malaun : Allah sama selati tidak
lalai terhadap segala apayang l<amu lah,tkan.

duri:;Y,y"#
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Allah tidak talai atas apa )ang kamu perbuat dan akan memberikan

pembalasan )ang setimpal.-Dengan ungkapan 'tidak lalai" memberikan

iematraman b.h* firman Allah ini juga mengandung ancaman lang berat.

T\rhan mengulang-ulang perkataan hai ahlul kitab. lni bermakna Allatt

menghardik ,t"u ,.nggeriak dengan nada marah, hanp penlampaiannp

dilakukan dengan ungfapan ]ang sangat halus. Apt pertama (98) untuk

menghambat mereka lanfU ntaU) dari perilaku sesat, sedangkan ayat kedua

(99)-untuk menghambat mereka dari perilaku menyesatkan orang lain.

Alat ini ditutup dengan penjelasan batrwa Allah tidak akan lalai sedikit pun

ternadap sikap danperitafu anlul Htab, seperti perilaku menghalangi orang lain

unfuk menegakkan islam, meskipun dilakukan dengan trpu daya atau modus yang

sangat halui, dan batrkan dengan alasan hasil kajian ilmiah. Sedangkan alat

sebe-lumnya ditutup dengan p.rkataan wallaahu syahiidm : danAllnhmeniadi

salsi. Maksudnya, perilaku iufur png diperbuat atrlul kitab dapat diketahui oleh

Allah dengan nFta.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Ttrhan menampitkan suatu bahasan kepada orang kafir 
9"-ng-'1

motode persuasif dan menjelaskan bahwa mereka itu ahlul kitab' Sebagai ahlul

kitab, seharusnya mereka beriman terhadap. kitab dan fenomena-fenomena lain

yang dibenarkan oteh kitab, bukan sebaliknp, pitu mengingkarinp.

t 56

(100) Hai onmg-orang lang beriman, jika

kamu menaati (mengikuti) sesuatu

kclornpok dari mereka png telah diberi

kitab (Yahudi), niscaYa mereka

menguPaPkan kamu kembali kufur
sotelatl kamuberiman.

(101) Bagaimana kamu bisa (keinbalt) kutur'

sedangkan ayat'ayat Allah telah
dibacatan kepadamu, dan u$san Allah
pun berada di antara kamu? Barang-

siapa berPegang Pada agama Allah,
sungguh dia telah diberi Petunjuk
menuju jalan lang lurus.r32

';<5;$a6tKep{6'.r3$,is

tbJtG;,abyix;a,!i:
R--'lLt''1r!"''

lf'

bl|lrc6;t,$-i,[9Wt6Y
@'eiy:Fnt:r3:$"!i4$St

r32 Kaitkan dengan 5.6: al-An aam, 195; S.8: al-Adaal, 4,6; s.4: an Nisas" 59.

luz I Surat 3: Ali Imran
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(102) Hai orang-orang yang beriman,
bertahralah tamu tcpada Alah dcngan
sesempurna mungkini dan j anganlsft
sekalikali kamu meninggal dunia,
kecuali dalam keadaan Islam
(menyerahkan diri kepa<la Allah).

(103) Berpeganglah kamu sekalian dcngan
ali (agama) Atlah; jangantah berchai-
berai; ingatlah nikmat Allah png
dicurahkan kepadamu ketika kamu
masih bermusuh-musuhan, dan
kemudian Allatr melunald<an hatimu,
sehingga karena itu kamu semua
menjadi ora4g-orang p4g bersaudara.
(Ibarafirya) pada masa itu kamu telah
berada di pinggir lubang neraka, lalu
Allah menyelamatkanmu. Dernikian-
lah Allah menjelaskan apt-ayat-Nla,
supap kamu mendapat petu4iuk.

'"i;:'1;+:!*;1;iar$$ir5r(AY,

6Alrs6f,

ff'V'rjffi s(fi )'t;;.si-llY

TAFSIR

Yaa oyynlwlla4ziitu oornanwin tu4hii'uufariiqan milwr ta4ziiru uwur
kitaaba y andfuathtm ba'do iimmnihon koafiriin : Hai o mng-omng yang
beriman, jila kamu meruati (mengihrti) seswfiu l<elompok dari mercra yang
telah dibert kitab (lhhudi), niscaya merela mengtpayalan tamu r<embari
htfur setelah lannu beriman.r33

Hai orang-orang )ang beriman, jika kamu menerima ajakan dan pandangan
orang-orang Yatrudi png menimbulkan fitnatr dan kamu penuhi ajakan itu, berarti
mereka berhasil membawamu kembali kufur, setelah kamu beriman. sedangkan
kekufuran akan menghancurkan masa depanmu, baik di dunia maupun di aktrirat.

Wa luifa takfwauru wa artum tfilta'alnikum atyoatullaahi wafiikum
rusuuhth : Bagaimarw lumu bisa (kembali) h{ur,sedmglan ayat-ayat
Allah telah difucal(ot, kqadatnu, dnn utusan Allolt Mulwmnad) pun bemda
di antam lannu?

sangatlah mengherankan, bagaimana kamu bisa kembali kufur, hai orang-
orang beriman, sedangkan al-Qur'an telatr dibacakan kepadamu, dan isinp
menjelaskan segala petunjuk dan kebenaran. Di samping itu, kamu juga
memperoleh teladan )ang amat hebat dari Rasul (Muhammad) png dapat

rr3 Bac& S.3: Ali Imrar, 100.
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menyuburkan dan memperkukuh imanmu. Maka, wajibtatr bagimu kembali

[iprOr Rasul setiap kamu menerima informasi dan pandangan yang meragukan

dari bangsa Yahudi.

wa may ya,ta-shim biiltoohr Ia qd hudiya ilal shtt44\im mwnqliln =
namn[s tq a berp egang pada aganw,lltah, sung gttt dia telah dibei p awf uk

menuiu i alan Yang larus (berur).

Barangsiapa berpegang pada agama Allah, berpegang pada kitab-Np
(al-eur'anl C- Oerd- petunjut Rasul-Np, maka dialatr )ang memperoleh

p.Guf jalan lurus Aan 
-teUenaran. 

@tadah berkata: "Dalam alat ini ada lua
i.rtri. yang disebutkan bisa mencegah kita tergelincir ke perilaku kufur'

itrrt r.,hrirb... Kitabullah dan keduakehadiran Rasul di antara kita," IGrena

Rasul telatr bqppulang ke Ratrmatullah, maka png tinggal sekarang adalah Kitab

al-Qur'an pog ,Uolrtpelihara sepanjang masa sebagai pedoman utama bagi

kita semua.

Yaa ayyutul la4ziiru aamarul taqdtodw twqqa tuqaatihii = Hai onmS-

o*rg yrrg beriman, beftolowtott kqafu Attah doryan s es arpuma mwtgkin.s

Wajib bagi kita untuk bertakwa dengan kadar ketakwaq )ang seoptimal

mungki-n, y"ito dtng6 menjalankan segala png wajib dan menjauhi segala png

dilarang.

DiriwaSatkan olelr al-Hafidz ibn Abi Hatim dari Ibn Mas'ud, ujarnla:

.'o&)ff i :r;;r<trSn* G't6' &,i rI,' G t^
"ThlcwakepadaAltahafutahnwtoati'I'lyafuntifuknundrhakai'I'lya, nansyufuri

(nibru1-ilya dan tidak nungingkari-I,lya, serta selalu mengingat-l'lya dan tidak

nuhtpala n-I'lYa."

Ibn Abbas berkata:

bf;rf1'{i}$\0:f ffi yez('i;il'\,lri+Q6eC4i
:rv6.p;Qrr,$4 iQl ;, 9.i{! 4

"Talcwa afutnh berusaha dengan sehnt tenaga untuk tetop bemfu di ialan Allalt

secara optimal, tidak terpengaruh oleh kecarun (kritikail) dari merelu yang suka

B Baca: 5.64: at-Thghahm, 16.
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mengecatn, sena selafu mcrcgal*an lceadilon, meskipunterhadap dii sendiri funikt
fupabE4."rs

wala.a tamuutun w illot wa antum muslimuun : Dan jangantah selali-
lwli lamu mcninggal dunia, l<ectnri datam leadofii Rtam (menyemht@n dirt
kqadaAllah).

Hai orang-orang mukmin. Janganlah kamu meninggal dunia, kecuali dalam
keadaan ikhlas kepada Allah, dan tidak menuhankan sesuatu selain Allah.
Tegasnla, hendaklah kamu tetap teguh dalam Islam, dengan selalu menjalankan
segala kewajiban dan menjauhi segala larangan, sampai menghembuskan napas
terakhir.

Ada png menptakan bahwa firman Allah: ittaqulhaha tnqqa tuqaatihii
telah dinasakhkan (dihapuskan) olehfattaqultatiamt*--tatha,tum = benalu,ahh
semttmpumu. Mereka mengatakan, tak ada jalan png membuat seseorang bisa
bertakwa dengan sempurna. yang sebenarnp dimaksud dengan apt ini adalah:
tetap dalam kondisi berserah diri kepada Allah, baik secara lahir maupun batin.
Hal ini jelas bisa dilakukan oleh siapa pun.

wa' ta-shimua bi lublilbohi jamii' aw wa roa ufana(w : Dan bery egang tah
lamu selalian dengan tali (agama) Ailah, da; jangan bercemi-bemi.*6
Berpeganglah kamu, hai kaum muslimin, dengan kitab Allah dan perintatr_

Nya rng disampaikan kepadamu, yang menyuruh untuk bersatu, selalu teguh
dalam menaati perintah Allah dan Rasul-Np. Jangan sekali-kali bercerai-beiai,
karena hal itu hanya akan membawa kamu menjadi umat yang hancur
(disintegrasi).

Dalam ayat ini, Allatr melukiskan orang berpegang teguh pada perintah
Allah atau al-Qur'an dan percala akan perlinoungan-Nla seuagii or-g 1"rg
turun dariteTpar.)ang amar tinggi dengan berpegang pada tai rng tumn lanE
menjamin tidak akan putus, sehingga dipastikandii selamat s.rpai te tempai
tujuan.l37

Yang dimalaud dengan tari Ailah di sini adalatr: iman dan taat kepada
al-Qur'an. Pada masa jahililah, suku-suku Arab seringkali terlibat konflik dan
perselisihan, bahkan tidak jarang memuncak saling berperang, khususnla antara
golongan Aus dan Khazraj. Tetapi sesudatr Islam datang dai mereka memeluk
agama baru itu, maka hilanglatr sikap saling bermusuhan. Sebaliknp, di antara
mereka terjalin persaudaraan )ang erat.

tts Al-Malasin lY: 912.
136 Kaitk . dengan 5.6: al-An'aam, 153.
rr7 Baca: Muslim kitab 44 harlis no. 3G37, cetakan Fuad Abdul Baqi.
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Maka, png dimaksud kata tali Allah dalam alat ini adalatr: jalan Allatr
lang lurus, )ang mampu mempersatukan dan mendamaikan antarsesama umat
manusia. Sedangkan perpecahan merupakan perbuatan png dilarang Allah. Di
antam perilaku png bisa memicu timbulnlaperpecatran adalah hidup bermaztrab
dan bergolong-golongan.r38 Di antaranla fanatik kebangsaan dan kesukuan
(nasionalisme sempit) sebagaimana )ang terjadi pada Suku Aus dan Khazraj
pada masa jatrililah.

Wadz kuruu ni'matalhahi 'alaikum idz kuntum a'daa,<n fa alhfa bairu
quluubikum fa ash-bahtum bi ni'matihii ikh-waarun : Ingatlnh nitonat
Allah yang dicumhlun lrepadamu leetila lamu masih bermusuh-musuhan,
dan lremudian Allah melunaAlun lmtimu, sehingga larena iru lwmu semua
menj adi omng-omng yang berc audam.

Ingatlah, hai para mukmin, atas nikmat Allah png telah dilimpahkan
kepadamu, ketika kamu masih bermusuhan, dan satu dengan lainnp saling
membunuh. Kala itu, Allah melunakkan hatimu dengan perantaraan Islam,
sehingga kamu semua menjadi bersaudara. Sahabat Anshar @enduduk asli
Madinah) rela membagikan sebagian harta dan rumahnla kepada sahabat
Muhajirin (muslim pendatang dari Mekkatr). Bahkan sebagian di antara mereka
lebih memprioritaskan kepentingan saudaranla png baru itu ketimbang diri
sendiri. Islam pun mampu memadamkan api peperangan di antara suku Aus
dan Khazraj png sebelumnp telah berlangsung selama 120 tahun.

Wa kwtum 'alaa syafaa hufmtim mitun ruari fa anqa4znkum minhoa=
tudn masa iru lannu (ibam) telah bemda di pinggir lubang nemla, lalu Allah
merryelamatlunmu.

Karena perilaku syirik dan menyembah berhala, maka kamu seolah sudah
berada di pinggir jurang, png dapat menjerumuskanmu masuk neraka. Islam
datang menyelamatkan kamu dari kemungkinan tertimpa malapetaka itu. Dalam
alat ini terangkum beberapa nikmat Allah png telah dilimpahkan kepadamu
(sahabat Muhammad). selain terlepas dari perilaku syirik, dalam hati mereka
juga tertanam sifat lematr-lembut )ang membawa kedamaian, setelah mereka
berpegang teguh pada Islam. Bersamaan dengan itu, Allah juga melepaskan
mereka dari api neraka.

Ifu dztalika yubayyinullaahu hkum aayaaihii la,albkum tahtoduun :
Demikianlah Alhh menjelaslan ayat-ayat-IWa, supaya lumu mendapat
petuiljuk.

r3t Baca 5.6: al-An'aam, 139.
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Dalam surat ini Allah telah nienjelaskan beberapa hal yang semula
disembunyikan oleh kaum Yahudi. Allah juga telah menyampaikan beberapa

tugas (perintah) dan beberapa larangan. Ddlam al-Qur'an, Allah juga
menjelaskan segala argumentasi melalui Rasul-Np untuk menyiapkan kamu
agar bisa menerima petunjuk, sehingga bisa terhindar dari kembali ke perilaku
jahililxah.

Perselisihan antarmanusia png bisa membawa mereka ke jurang neraka
ada dua macam:

l. Perselisihan )ang tidak bisa dihindari, )artu perselisihan pendapat dan paham
yang sudah menjadi tabiat (karakter) manusia. Hal ini diispratkan oleh
firman Allah: "... dan senantiasa mereka berselisih, melainkan orang-orang
yang dirahmati oleh TUhanmu" (S.11: Huud: 119)

Akal dan pemikiran manusia tidak akan selalu sama. Dalam satu bidang
bisa berlebih, di bidang lain berkurang. Dalam satu keluarga pun sering
terjadi berbeda-beda paham, sebagaimana mereka juga berbeda-beda hobi
dan kesukaan. Ifundisi semaqrm itu tidak membawa kemudaratan.

2. Perselisihan png dilarang agama, yaitu mempergunakan hawa nafsu dalam
urusan agama dan urusan hidup. Imam-imam mujtahid telah berselisih
paham dalam mempertahankan nash-nash agama. Hal ini tidak ada salahnya.

Imam Matik png hidup di Madinah mendapati penduduknyaberhati lembut
dan terlepas dari pengaruh budaya luar, maka beliau berkata: "Pekerjaan
penduduk Madinah dapat dipandang sebagai pokok agama: mengingat kehidupan
mereka masih dekat dengan masa Nabi, tentu mereka tidak mengerjakan
sesuatu, kecuali apa )ang telatr menjadi sunnah Nabi saw."

Berbeda dengan Abu Hanifah png hidup di Irak. Beliau mendapati penduduk-
nla suka berbelisih dan memiliki sifat nifak (munafik, ambiralensi), sehingga
pekerjaan-pekerjaan mereka tidak bisa dipandang sebagai dasar agama. Jika
kedua imam itu berkumpul, tentulah dapat menladari pendirian masing-masing.

Akan tetapi golongan-golongan yang bertaklid (mengikuti pendapatnp tanpa
sikap kritis) kepada mereka lebih mempergunakan pikiran dan hawa nafsunya
dalam agama. I(arena itu, mereka menjadi beberapa partai (aliran, mazhab)
png masing-masing fanatik kepada pendapat imamrya.

Sesungguhnp dengan mudah bisa mengerti bahwa pendapat Abu Hanifah
png berlawanan dengan imam-imam lain belum tentu benar seluruhnp. Sama
halnp dengan pemikiran asy-Spfi'i dan Malik, tidak senantiasa salah dalam
segala pendapatnp lang berlawanan dengan Imam Abu Hanifah.

Bagaimana umat Islam lebih mengedepankan hawa nafsu dalam memper-
tahankan pendiriannp, bisa kita lihat dalam ilmu kalam (tauhid, teologi). Kita
dapati, kalau sesegrang mengeluarkan suatu pendapat, maka dengan serta-merta
pihak lawan bangun membantahnya.
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Sekiranla mereka mempergunakan pertimbangan akal setrat dalam mengikuti
pendapat mazhabnya, tentulah ti{ak akan timbul perselisihan png sering
membawa perpecahan di antara sesama umat Islam.

Dari ayat-apt ini kita mendapat beberapa manfaat:

l. Kita wajib menolak pendapat orang )ang seagama dengan kita, bila isinp
bisa membawa kita ke dalam kondisi berpecatr-belah (disintegrasi).

2. Bila kia menghadapi suatu problem, hendaklatr kita kembali kepada petunjuk
al-Qur'an dan al-Hadis.

3. Kita wajib menjaga persaruan, tidak berselisih dan serap berpegang teguh
pada al-Qur'an.

Sebab ayat tu'run

Pada suatu hui Zaid ibn Sps al-Yahudi, tokoh kaflr yang hatirya sangar
dengki kepada umat Islam, meryalsikan sahabdt Rasulullah png bercakap-cakap
dengan akrab. Mereka itu terdiri dari suku Aus dan Ktrazraj, yang sebelum
masuk Islam, keduarya sering terlibat permusuhan.

Melihat kedua suku itu hidup rukun, hati Zaid, terasa sakit. Maka, dia pun
berkata: 'Aus dan Khazraj telah bersatu-padu. Demi Allatr, jika mereka bersatu,
kita tidak memperoleh peluang lagi." I(arena itu, dia pun menyuruh seorang
pemuda Yahudi untuk menghasutnp dengan mengingatkan mereka tentang
pertempuran Bu'ats png telah terjadi antara Aus dan Krazraj.

Mereka termakan juga oleh hasutan Yahudi, dan semangat jahiliphnp pun
kembali bangkit. Mereka, Aus ibn Qaidhi (suku Aus) dan Jabbar ibn Sakhar
(Khazraj), segera terlibat saling ejek, bahkan akhirnp mereka sepakat untuk
berperang-tanding di suatu tempat di luar kota. Masing-masing dari kedua
mengumpulkan pengikutnp.

Berita rencana pertengkaran antara orang Aus dan Khazraj itu sampai
kepada Nabi. Bersama satrabat-satrabat Muhajirin, Nabi segera datang menemui
mereka. setelah diberi nasihat, mereka menpdari kekeliruannp karena telatr
terhasut oleh setan. sambil menangis, mereka pun melemparkan pedangnla,
seraya saling berpelukan minta maaf. Sesudatr itu mereka kembali bersama-
sama Rasul. Allatl telah menghancurluluhkan tipu dap Sps bin eais.

I(ata lbn Jarir :' Firman Nlah Qtl yva ahlal kitaabi. . . (a)at 98-g), diturunkan
mengenai masalatr Slas, sedangl<an yaa ayyuhal la-dziina utmrmuu sampai
la'allalatm tahtaduun, diturunkan mengenai Aus bin eaidhi dan Jabbar ibn
Sakar. "
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KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan dikemukakan pembicaraan kepada para mukmin,
png isirya memperingatkan mereka tentang pengaruh negatif dari bangsa Yahudi.

IGmudian umat Islam diperintatrkan untuk bertakwa. Allatl memerintatt
mereka unruk mengingat (dan menyukuri) nikmat-N1a.re

Manusia mengerjakan suatu aktivitas, adakalarya karena ruhbah (rasa takut),

dan adakalanla karena mghbah (rasa gembira). Dan mhbah didahulukan atas

mghbah.

ts7

(104) Dan hendaklah di antara kamu ada

segolongan yang menyeru manusia
kepada kebajikan (makruf) dan
mencegah png munkar. Mereka itu
adalah orangorang yang memperoleh
kemenangan.

(105) Danjanganlah kamu menyerupai ahlul
kitab yang suka berceraiberai dan
berselisih setelah datang berbagai
keterangan. Mereka iru akan mene-
rimaazab yang besar (berat).

(106) Ingatlah pada hari di mana ada muka
yang berseri-seri dan ada muka-muka
muram. Mereka png bermuka mumm
(diajukan pertanlaan), apakah kamu
kembali kufur sesudah beriman?
Karena itu rasakanlah azab, disebab-
kan kamu berlaku kufur.rao

(1O/) Adapun golongan yang mukanya
berseri-seri, mereka berada dalam
rahmat Allah; mereka kekal di
dalamqa.

(l0B) Itu adalah ayat-ayat Allah, kami
bacakan kepadamu dengan benar; dan
Allah tidak menghendaki aniaya
(kesengsaraan) bagi para hamba.

rre Baca S.3: Ali Imrao, 103.

rao Kaitkan dengan ayat-ayat al-Qiyaamah.

'rii$AJte;;$Afi{at
b'$!Y"gAtt*tJffi,
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@3:J\itW'+;



luz 4 Sura 3:Alilmran 657

(109) Dan hanya Allah scbagai pemilik
segala sesuatu png ada di langit dan
di bumi; dan kepada hukum Allahlah
segala urusan.dikembalikan.

tby,tJWtOvN:;n

.'ni:fi3qq r, e&,1t, * ill(Jirffi

&,;tt'crtliJt;
TAFSIR

Wal nkum mir*um urrrnotuy yd'utttw ilnl lduiri wa ya'muruutu bil
ma'raufi wa yanhaurw'anil munkari wa ulu-ikt humul mutlihuun :
Danhqdaklah di anam lannuafu segolonganyung merryerunuttusia kqafu
lrebajilan (nalvufl dan mencegah yang munlar. Mercla itu adalah omng-
omng yang metnperuleh lrenenangan.

Hendaklatr di antara kita ada segolongan orang )ang menangani bidang
dakwah, pitu menyeru manusia kepada kebajikan (agama) yang membawa
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Menyuruh png makruf (segala hal png
dipandang baik oleh slara' dan akal) dan mencegah png munkar (segala hal
png dipandang tidak baik oleh spra' dan akal).

Aat ini menuntut kita untuk memilih segolongan umat untuk menangani
tugas dakwah, dan masing-masing dari kita juga memperhuikan sikap segolongan
itu. Jika kita melihat ada kesalahan, segera kita memperingatkan dan
meluruskannla.

Para muslim di abad pertama kelahiran Islam senantiasa mengontrol
perilaku dan kebijakan para pembesar (penguasa) )ang menangani urusan-urusan
dakwah. Dalam suatu khutbahnya Umar pernah berkata:

"Hai marutsia, bamngsiapa di annralutrwmeliltat diihtmelakuknnpenyinpangan,
malca lwtfuklah di lunnlrant. "

Seorang penggembala unta segera bangkit dan menphut:

.,il(*1-?:,qnqq*t'396,trr";'&Z\t#[+';
' Dqni Alhlt, lai Amirul Mhninin,' sekiranya la nri fupti peny etawngan pafu dimu,
Wi lah l(ani ala n rrc lunukan dcngan pedary l(arni. "

Pada masa itu, pemuka-pemuka sahabat bekerja sama dalam menjalankan
tugas ini. Masing-masing merasa berkeuajiban mengembangkan agama dengan
menghadapi orang-orang yang merendahkan agama, baik png menpngkut
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akidahnp, adab (etika), hukum-hukumnla maupun )ang meryangkut kepentingan
pemeluknp.

Ada beberapa slarat untuk melaksanakan tugas dakwatr:

1. Mengetahui al-Qur'an, as-Sunnah, sejarah perjalanan Nabi dan Khulafaur
rasyidin.

2. Mengetahui kondisi bangsa png didakwatri, baik menlangkut karakrer,
perilaku ataupun budala mereka. Pendek kata mengetatrui keadaan kemasya-
rakatannla.

3. Mengetahui bahasa maslarakat png hendak didakwahi. Dalam hubungan
ini, Nabi pernah memerintah para satrabat mempelajari bahasa lbrani untuk
menghadapi bangsa Yahudi.

4. Mengetahui agama-agama dan madrab-mazhab png berkembang, sehingga
dapat mengerti mana praktek kehidupan png batal atau menyimpang dari
ajaran agama.

hra ulama dan ahli-lah png dapat mqnjalankan tugas ini. Menangani tugas
dakwah memang tidak bisa dilakukan oleh mereka png tidak mengetahui rahasia-
rahasia agama, hikmat-hikmat tasyri' dan fiqhnya.lal Merekalah yang bisa
menerapkan hukum-hukum Allah sesuai dengan kemaslahatan manusia di segala
masa dan tempat.

Mereka png akan menjalankan tugas dakwah hendaklah menyempurnakan
ilmu danpengeatruannla )ang dibutuhkan umat, selain berakhlak mulia, memiliki
sifat-sifat utama dan bisa memberikan contoh teladan 1ang baik.

Dakwah merupakan tugas agama )ang besar, dan menjadi salah satu dasar
pengembangan agama. Semua muslim png mungkin bisa menjalankan'dan tidak
akan menimbulkan kesulitan, wajib melaksanakan tugas ini. Orang dewasa
(mukallaD dan tidak mukallaf, apabila ingin menjalankan sesuatu png dapat
berdampak negatif pada orang lain wajib dicegah, sebagaimana wajib rnencegah
mereka dari perbuatan haram.

Inilah ayat yang menunjukkan kewajiban menyuruh png makruf dan
mencegah yang munkar (amar makruf natri munkar).

Wa laa tahunuu lul la4ziiru tafanaqw wokh+ahfiu mim ba,di maa jaa-
ahumul bayyinaatu : Dan janganlnh lumu menyentpai ahtut kitab yang
sula bercemi-bemi dan berselisih setelah datang berbagai ketemngan.

Janganlah kamu berperilaku seperti ahlul kitab lang bercerai-berai dalam
agama, lalu mendirikan beberapa partai (mazhab). Masing-masing partai
berusaha menjegal pendapat partai lain, sehingga mereka pun saling bermusuhair.

r'r Baca' S.9: at-Tauboh, 122.



)uz 4 Surat 3: Alilmran 559

Ulama-ulama )ang jumUd ftonsenatif) pada akhir-akhir ini terus berselisih
dan masing-masing dari mereka menyesatkan )ang lain. Para salaf (ulama
klasik), walaupun berbeda pendapat, mereka tidak meryombongkan diri dengan
mengatakan pendapatnp paling benar dan pendapat lawan adalatr salatr.

Alat ini dengan tegas mencegah kita berselisih dan menjadikan perselisihan
sebagai jalan menuju permusuhan. Karena itu, teranglah bahwa hadis: ikhtilafu
ummati mhmah, berlawanan dengan nash alat ini.

Wa ulaa-ilu lahum lad.znabun 'a-zliim : Merelra iru alun menerima azpb
yang besar (bemt).

Azab png mereka terima melengkapi kerugian png diderita, baik di dunia
maupun akhigat. Di dunia mereka bermusuh-musuhan dan di akhirat mereka
menderita karena azab yang pedih.

Ancaman azab dalam alat ini sebagai imbangan dari janji balasan surga
pada ayat sebelumnla.la2 IGmenangan )ang disebut dalam alat )ang telah lalu
melengkapi kemenangan dunia dan akhirat.

Yauma ta@adh4hu wujuultuw wa taswaddu wujuuhun : Ingatlnhpada
hari di mana ada mulayang beneri-seri dan ada mulu-mula mumm.La3

Putih sering dipakai unruk menunjuk arti gembira, sedangkan hitam sering
digunakan dalam arti gundah, risau, dan sedih, sebagaimana uajah orang )ang
tengah berduka. Ringkasnp, orang-orang png berselisih, bersengketa dan
bercerai-berai, akan menderita azab yang pedih pada hari kiamat. Sedangkan
orang-orang png suka bersatu, mengerjakan amal-amal lang bermanfaat bagi
umat, merasa gembira menpksikan dampak kerukunan di antara mereka.le
Sesudah itu Allah menjelaskan keadaan orang-orang tersebut.

Fa ammal la4ziirus waddad wujuuhtttrum a lufartum ba'da iilnaanikum
fa dzuuqul 'a4zsaba bi maa kwtum takfuruun : Merela yang bermula
muram (diajulanpertanyaan), qakolt luma lcembeili htfur sesudah beriman?
I{arena itu msalanlah aub disebablan lumu berla,fu htfur.

Kepada mereka png bermuka muram akan dikatakan: 'Apakah kamu ingkar
terhadap Allah sesudah npta fakta-fakta png seharusnla kamu mengimani
keesaan-N1a?" Dalam al-Qur'an baqak qat )ang menyebut orang kafir dan
orang musyrik dengan sebutan "orang-orang )ang mencerai-beraikan agama."tas

ra2 Baca S.l1: Huud, 108-Il5; Mustim 4 hadis il. 122.
r4r Baca S.80: Abasa, ,lO; S.10: afiuus,.27; S.75: al-Qiyaamah, 22.
r( Baca Abu Daud 39: I hadis 4579.
ras Baca S.30: ar-Ruum, 37; 5.6: al-An'aam, 6.
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Bercerai-berai tidak mau berpegang pada tali Allah dipandang sebagai kufur
sesudah beriman.

lh ammal hdriirub yadh4ltu wujuuhuhun fafii ruhnutilhhi hwn fiihaa
klwaliduun : ,Adapun golonganyang mulunya benei-seri, merclu bemda
dalam mhmat Alhh; merela lel@l di dalamnya.

Mereka png mukanp putih berseri karena tetap bersatu, tidak bercerai-
berai dalam agama akan kekal dalam memperoleh kenikmatan, selama mereka
konsisten untuk itu. Ickal dalam memperoleh nikmat akan lebih nlata di akhirat
kelak.

Ttttw aayaatulladti nottuut to 'ahilw bil hqqt : Iru adahh ayataqt Attah,
Kami bacalan kqadamu untuk menetap lun lreberurun.

Alat-aft ini dibacakan kepadamu untuk menetapkan kebenaran png tidak
dapat diragukan sedikit pun. Oleh karena itu, kita wajib berpegang teguh pada

apa )ang disampaikan oleh Allah dan telah dijanjikan bahwa kita al<an memperoleh
kemenangan. Sebaliknp, kita tinggalkan apa png dilarang dan diancam dengan
azab yang pedih.

Wa mallaahu yuriidu zltulmal lil'alaamiin : Dan Allah tidak matglwndaki
aniaya (l<esengsaruan) bagi pam lamfu.

Allah tidak akan menempatkan sesuatu bukan pada tempatnla, baik dengan
mengurangi, menambahkan maupun dengan memalingkan dari waktunla atau
tempatnla.

Apa yang diperintah dan yang dilarang itu dimaksudkan untuk
menyempurnakan susunan maslarakat. Maka, apabila keluar atau menyimpang
dari perintah tersebut, kita akan tertimpa bencana. Jika suatu perbuatan dosa
(kemaksiatan) berkembang luas dalam suatu maslarakat, maka azab akan
menimpa maslarakat itu seluruhnp. Allah tidak akan menyiksa hamba-Np
melebihi dari apa )ang semestinp. Sebaliknla, Allah tidak akan mengurangi
pahala hamba-Np.

Ayat-ayat ini memberi pengertian bahwa orang-orang kafirlah yang
menganiap (menzalimi) diri sendiri.t6 Sedangkan T[han tidak akan menganiaya
hamba-Np. Orang )ang menyuruh budak-budakrya mengerjakan sesuatu di luar
kemampuannla, dia dipandang telah menganiap hamba-Np. Demikian orang

)ang mengurangi hak-hak orang lain.raT Aniala )ang tidak akan dilakukan oleh
Allah jika berlawanan dengan maslahat hamba atau menlalahinp.

16 Baca S.18: aFKahfi, 33.
r'7 Baca S.ll: Huud, 103; S.l0: Yunus, 44.
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Wa lillaahi mao fis samaawaati wa mao fil ar4hi wa ibllathi turja'ul
urnuur : Dan lwryw Alklt sefugai pemilik segala seswtuwg ada di langit
don di bumi; dan kqada hufum Allahhh segal,a urusan dikembalilan.

Allahlah )ang sesungguhnp memiliki hamba, )ang memperjalankan segala
urusan mereka menurut sunnah @ukum)-Np png penuh hikmah png tidak
bisa diubah atau diganti. Segala urusan hamba berjalan menurut hukum dan
ketetapan Allatr, dan Allah sendiri png akan memberi pembalasan.

KES IMPU LAN

Dalam uyat-ayat ini Tbhan memerintah kita untuk mendorong dan memotirasi
sesama umat manusia, dengan menggerakkan merekruntuk mengikuti slariat,
rnenjauhi larangan, dan mencintai kebajikan, sehingga terwujudlatr suatu ikatan

)ang amat erat di antara segala suku, itnis, dan bangsa. Seolah mereka satu
tubuh. Di samping itu, Allah memerintah kita menyusun badan Qembaga)
dakwah, png bisa memiliki slarat-syarat dan prasarana )ang sempurna untuk
menyeru umat lain kepada Islam.

l s8

(110) IGmu adalah sebaik-baik umat, )ang
dilahirkan di tengah-tengah maqra-
rakat manusia, png menyuruh berbuat
makruf dan mencegah png munkar,
serta beriman kepada Allah. Sekiranp
ahlul kitab beriman, tentulah hal itu
sangat baik bagi mereka. Di antara
mereka memang ada png beriman
sungguh-sungguh, sedanglon mapritas
dari mereka berperilaku fasik.

(1ll) Mereka tidak akan mampu memberi
mudarat apa pun kepadamu, selain
caci-maki. Jika mercka memerangi
kamu, niscala mereka akan berbalik
lari membelakangi kamu (karena
kalah perang). Mereka itu tidak
memperoleh pertolongan.

(ll2) Mereka akan selamanya dalam
kehinaan di mana saja berada, kecuali
jika berpegang pada tali (agama) Allah
dan dengan tanggung jawab yang

('itqWG.F$fr;X
"rYu"o*-irgtfi;;t;.eirllt

;i#f*:;'K,.{$r'Stli6;
@Sb(r(i$f i'j*51

!f$e3r'';i\9f$irrJ
ofojrl*."!'*ttft'Sl5h

'uJ"ywv:$:il$w4,*
*otaw$tj.6o6rs5;ur*t
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diberikan Allah kepada para mukmin.
Mereka juga akan menerima
kemarahan Allah dan selalu diliputi
rasa kehinaan. Yang demikian itu
karena mereka mengingkari apt-ayat
Allatr dan membunuh para nabi dengan

tidak ada sesuatu sebab yang bisa
dibenarkan (secara hukum). Yang

demikian itu dikarenakan mereka
durhaka dan melampaui batasan-'
batasan Allah.raE

TAFSIR

Kmtum khaim ummatin ukh-riiat lin ruasi ta'muntuna bil ma'rufi
watanhauna 'anil munlwriwatu'minuuna billaahi : I(amu adnlah sebaik-

baik umat, yang dilahirlan di tengah+engah masyaralut manusia, yang

menyuruh berbuat makruf dnn mencegahyang munlat serta beriman kepada

AUah.

Umat Islam merupakan sebaik-baik umat dalam masyarakat dunia, karena

mereka menyuruh png makruf, mencegah png munkar, dan beriman kepada

Allah dengan iman yang benar. Sedangkan umat-umat png lain telah bergelimang

dalam kejahatan, tidak lagi menyuruh yang makruf, mencegah png munkar
dan beriman yang benar.

Tetapi sifat yang disebut Ttrhan ini hanp tepat untuk generasi pertama umat
tslam, pitu Nabi Muhammad dan para sahabat saat al-Qur'an diturunkan.
Semula, mereka merupakan orang-orang png saling bermusuhan, lalu Allah
melembutkan hatinya, dan mereka pun berpegang kepada tali Allah, menyuruh
yang makruf, mencegah yang munkar. Iman mereka memang benar-benar
mempengaruhi jiwanya.

Umat Islam menjadi umat yang paling baik sampai saat mereka tidak
menyuruh lagi yang makruf dan tidak mau mencegah lagi yang munkar akibat
perilaku para khalifah (kepala pemerintahan, pejabat) yang sewenang-wenang
(otoriter). Khalifah Amawiyah yang menghapuskan hak rakyat untuk berpendapat,
mengritik, atau mengontrol pemerintahannya adalah Abdul Malik ibn Marwan.
Dia berkata: "Barangsiapa berani menyuruh aku 'bertakwalah kepada Allah'
aku pancung lehernya."

Alat ini menegaskan batrwa umat Islam akan tetap menjadi sebaik-baik
umat selama mereka memegang teguh tiga faktor, laitu:

t')v"fi;!!!{Krw4;r,
FMf YiiSlJqtttu)i,oJ&

@5;,'16fstftA,4't'6

raE Kaitkan dengan S,2: at-naqaran, 0t,
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1. Menyuruh )ang makruf.

2. Mencegah png munkhr.

3. Beriman kepada Allah dengan iman png benar.

Karena pentingnla tugir menyuruh png makruf dan mencegah png munkar
ini, maka Allah menegaskannla beberapa kali dalam surat Ali lmran. T\rgas
"menyuruh png makruf dan mencegah )ang munkar" didahulukan daripada
perintah beriman karena kedua hal itu merupakan benteng iman. Dengan
pelaksanaan dua tugas itu iman akan terpelihara.

Wa lau aamaru ahlul kitaabi h kauw khafual bhum : Seandainya ahlul
kitab beriman, tentulah hal itu sangat baik bagi merelca.

Jika ahlul kitab beriman dengan iman png benar, )ang mampu membentuk
keutamaan dan budi pekerti png baik, tentulah png demikian itu lebih baik
daripada iman mereka sebelumnp, )ang tidak menjauhkan mereka dari kejatratan
(kemaksiatan). Tegasnya, jika mereka beriman sebagaimana kamu beriman,
hai para mukmin, maka hal itu sungguh sangat baik bagi mereka. Dan dengan
itu qatalah, bahwa iman png tidak dimiliki atrlul kitab itu adalah iman png
menimbulkan amar makruf dan nahi munkar. IGadaan itu terdapat pada
kebanpkan warga masprakat. Jadi tidak semuanla. Karena itu, Allatr berkata:

Minhumul mu'minuurw wa ak4sarultumul faasiquun : Di antam merela
memang ada yang bertman sungguh-sungguh, sedanglan mayoritas dnri
merela berperilafu fasik.

Di antara ahlul kitab ada png mukmin dan mukhlis (ikhlas), baik mengenai
akad (mengadakan transaksi) maupun amalan anggota, seperti Abdullah ibn
Salam dan kawan-kawannya dari kaum Yahudi dan an-Najasi bbserta kawan-
kawan dari kaum Nasrani. Akan tetapi kebanpkan dari mereka menyeleweng
dari agama png benar dan tetap berperilaku kufur.

Dalam tiap+iap agama memang terdapat orang-orang png berlebih-lebihan
(ekstrem), orang yang imbang (moderat), dan orang-orang yang tidak
mementingkan (tidak mempedulikan) kewajibannya. Banyak orang aktif
menjalankan agamanla pada alal kelahiran agama yang dipeluknp. Teapi setelah
lama masa berlalu, banpklah dari mereka png berlaku curang.lae Agama
memang tidak menetapkan suatu umat bahwa merbka semua fasik atau semuanla
kafir. Hanp kadangkala dikatakan, banyak lang kafir, dan kadangkala dikatakan
lebih banpk yang kafir.l5o

r4e Baca S.57: al-Hadiid, 17.
150 Baca S.4: an-Nisaa', 45; S.5: al-Maaidah, 96.
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Lay ya4humruhm illao odrto : Mercka tidak akan manpu mernbei
nudamt qapun kqadamu, selain caci-maki.

Orang-orang png frsik itu tidak akan mampu memberikan kemudaratan
kepadamu. Mereka cuma bisa mencoreng, mencemooh dan meqielek-jelekkan
agama, serta membusuk-busukkan Nabi.

Wa iy yuqaatiluukum yuwalluukumut odbaam = lika merela mememngi
lramu, niscap merelw alun berfulik lari membelalwngi lamu (lureru lalah
perutg).

Jika memerangi kamu, pastilatl mereka akan menghadapi kehancuran, lari
tunggang-langgang, dan tidak berani menghadapimu.

Tbumma laa yun-slurttu.n : Merela iru tidak memperuleh pertolongan.

Mereka tidak akan memperoleh kemenangan dalam menantang
(memerangi) kamu, selama mereka tetap berperilaku fasik, sedangkan kamu
tetap menyuruh yang makruf, mencegah yang munkar, danberimankepada Allatr.
Hal itu terbukti dari sejaratr Bani Qainuqa, Bani Nadhir, dan Bani Quraidhah.
Penduduk Yahudi Madinah itu akhirnp hancur, setelah mereka terus-menerus
berbuat makar kepada Nabi dan umat Islam.

Dalam alat ini terdapat tiga kabar gembira, )ang semuanla merupakan
kabar gaib dan telah terbukti. Dari keterangan itu pula, kita dapat mengetahui
bahwa kemenangan (kesuksesan) akan diberikan kepada kita, sepanjang kita
tetap menolong Allah dengan cara menegakkan agama-Np.

Dhtribat' alaihimudz tlzillan afiu maa tsuqifuu illaa bihablim milulloahi
wa hablim mitwn naosi : Merela alan selamanya fulam lrehinaan di mana
saja bemda, lrecuali jila beryegang pada tali (aganu) Allah dan dengan
tanggung jawab yang diberilan Allah kqada pam mulonin.

Ahlul kitab telah ditetapkan selalu dalam kehinaan, hal itu tidak terlepas
dari perilakunla. Mereka tetap dalam keadaan demikian, walau hal itu tidak
disukainya, kecuali jika mereka beipegang pada tanggung jawab Allah dan
tanggung jawab para mukmin, seperti membalar jiryah @ajak). Mereka akan
mendapat segala hal png telah dijanjikan, pitu ketetapan spriat baginp berupa
persamaan hak, persamaan hukum, dan mereka tidak boleh disakiti. Di samping
itu, mereka juga mendapat segala hal yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat, seperti mengambil manfaat dan keuntungan dalam berbisnis
(perdagangan) dan bidang-bidang lain.

Rasulullah pun mempergauli orang-orang kafir dengan baik, dan mengadakan

transaksi utang-piutang dengan mereka. Demikian pula Khulafaur rasyidin.



Memang tidak dapat diragukan baltwa ahlul kitab (Yattudi) terus-menerus dalam

kehinaan sepanjang masa, walaupun mereka hidup kala-ra1a.
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Wa baa-uu bi glu4lwbim milwlhahi wa dhwibu 'alaihimul maslunatu =
Merela juga alun menerima l<emamhan Allah dan selnlu diliputi rasa
l<ehinaan.

Mereka lapk menerima kemarahan Allah dan selalu terlilit kemiskinan
dan kehinaan; mereka harus selalu menggantungkan hidupnp pada orang lain.

IGmudian Allah menjelaskan sebab-sebab mereka bersifat demikian dalam
firman-N1a:

Dzsalika bi anrwhum kaanuu yakfura urw bi aay aatillaahi w a yaqtuluunal
ambiyaaa bi ghairi hallin : Ynng demikian itu larma merela menginglari
ayat-ayat Allah dan membunuh pam nabi dengan tidak ada sesuatu sebab
yang bisa dibenarlan (secam hufum).

Ditimpakan kepada mereka kehinaan, kepapaan, dan amarah Tlrhan akibat
perilaku kufur dan membunuh para nabi dengan tanpa sesuhtu alasan png bisa

dibenarkan secara hukum. Ini adalah suatu kecaman terhadap perilaku orang-
orang Yahudi yang penuh kedengkian. Ayat inijuga mengungkapkan bahwa orang-

orang Yahudi berbuat demikian adalah kesengajaan.

Kemudian Allah menjelaskan penyebab kekufuran mereka.

Dznalilw bi maa 'a-shauw wa luanuu ya'taduun : Yang demikian itu
dilarenalan merela durhatu dan melampaui batasan-batasan Allah.

Mereka berani berbuat yang demikian keji dan kufur, karena perilaku
maksiat yang telah meluas dan mereka pun terus-menerus mengerjakan dosa-

dosa kecil, png kemudian mendorong dengan mudah berbuat dosa-dosa besar.

Orang-orang )ang telah terbiasa rnelakukan dosa kecil memang mudah sekali
terperosok melakukan dosa besar. Label "rhembunuh para nabi" disandarkan
kepada para Yahudi png hidup semasa Nabi Muhammad untuk mengingatkan
mereka kepada perilaku kaum Yahudi tempo dulu png telah berbuat demikian
keji, selain karena mereka menyetujui perbuatan itu. Kaum Yatudi Madinah
juga tercatat beberapa kali merencanakan untuk membunuh Nabi Muhammad
saw.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini T[han menjelaskan keutamaan orang-orang yang

bersaudara karena agamanya, serta berpegang teguh pada tali (agama) Allah
untuk membangkitkan sikap taat kepada T\rhan. Di samping itu, Ttrhan juga
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menjelaskan bahwa umat Islam adalah sebaik-baik umat, sepanjang mereka
tetap mengikuti perintatr dan menjauhi larangan Allah.

159

(113) Tiadalah semua ahlul kitab itu sama;
di antara mereka ada juga kelompok
png hatinp lurus dan adil, membaca
ayat-ayat Allah (al-Qur'an) pada
beberapa saat di malam hari dan
bersujud kepada-Nya.'st

(114) Mereka juga beriman kepada Allah
dan hari kesudahan (kiamat), serta
menyuruh kepada yang makruf,
mencegah dari yang munkar, dan
bersegera mengerjakan amalan-
amalan kebajikan. Mereka itu
termasuk orang-orang yang saleh.

(115) Dan kebaikan apa saja png mereka
kerjakan, maka sekali-kali mereka
tidak dihalangi memperoleh pahala.
Allah Maha Mengetahui semua orang
yang bertakwa.''2

'r; jr{'iNVAsi'u-3Hi"
si.{l.;fuV:sffi+43\,
@d$t'e,$li+t#ta-

')tur"lolj*;:JtFUW55
6art\ru

TAFSIR

Laisuusawaag : Tiadnlah semuoahlul kiiabiru sama.

Tidak semua ahlul kitab itu sama, pkni semuanla bersifat buruk. Di antara
mereka ada png beriman sesuai dengan iman png benar, namun kebanpkan
dari mereka berlaku fasik. Sifat-sifat mereka png beriman adalah:

Min ahlil kitaabi urnmatun qaa-imatun : Di antam merelu ada juga
l<elompokyang hatinya lurus dan adil.

Di antara mereka ada segolongan )ang tetap berhati lurus, bersikap adil,
tidak menganiap (menzalimi) orang lain, dan tidak menplahi perintatr agama.

t5' Kaitloo dengan S.3: AIi Imran, 75.
rr2 Kaitl.rn dengan ayat 75 surat ini.
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Yatluutw aayauilUaatti aanaatl laili wa humyasjudwn : Membaca aryt-
M Allah (al-Qur'an) pada beberrya saat di malon lwri dan benuj ud tq afu-
Nya.

Mereka membaca al-Qur'an pada malam hari dan bersembatrpng tahajud.
Dalam alat ini, di antara rukun-rukun shalat hanp disebut kata sujud, karena
perbuatan sujud menunjukkan kesempurnaan dari ketundukan seseorang kepada
Allah.u3

Yu'minuuru billaahi wal yaumil aa-khiri : Merelw juga beiman trepada
Allah dan hari lcesudahan (kiamat).

Mereka beriman terhadap Allah dan hari akhir, sebagaimana doktrin png
diajarkan oleh Allah. Di antara buah (dampak) dari iman adalah takut kepada
Allah dan tunduk serta menyiapkan diri untuk negeri akhirat.

Wa y a' rnuruutu bil ma' ruufi wa y anluutu' anil munluri : S erta menyuruh
kqada yang makruf dan mencegah dari yang munlur.

setelah menyempurnakan diri dengan ilmu dan amal, mereka berusaha
menyempurnakan orang lain dengan cara menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari yang munkar. Firman ini sebagai suatu sindiran )ang halus kepada
kaum Yahudi Madinah png suka bermuka dua (munafik, ambivalen).

Wa yusaari'uaru fil klwiruati : Dan benegem mmgerjalutt amalan-amnlan
l<ebajilan (saleh).

Mereka mengerjakan amalan-amalan saleh dengan hati yang penuh
semangat, bukan dengan rasa berat (malas), karena mengetatrui pahala png
akan diterimanp. orang Fng merasa berat mengerjakan kebajikan adalah orang
yang mempunpi penyakit jiwa.ls sifat )ang ketujuh ini merupakan satu sifat
yang menggabungkan segala keutamaan agama dan budi pekerti (akhlak).

wa ulaa-ilu mirush shaalihiin : Merela itu termasuk bmng-omng yang
saleh.

Mereka adalah orang-orang png memiliki sifat-sifat utama dengan derajat
)ang tinggi. Thhan menjelaskan hal ini untuk membantah pernyataan yahudi png
mengatakan bahwa orang-orang png telah beriman kepada Nabi Muhammad
saw adalah orang-orang jahat. IGlau mereka itu orang-orang baik tentu tidak
beriman kepada Muhammad.

r53 Baca ayat 75.
r5t Baca S.4: an-Nisaa', 141.
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Fenyihtan orang saleh merupakan puncak pujian dari Allatt kepada hamba-

Nla.t" IGsaletran adalatr lauan dari kefrsidan. Dan fasid adalah segala png
tidak patut dan tidak la1ak, baik dalam akidatt maupun perbuatan.

Wa maa yafaluu min lilwirinla lay yffitunhu : Dan kebailun apa saia
yang merelu l<erjakan, nala seluli-kali merckn tidak dihalangi memperuleh
ptub.
Segda ketaatan png mereka lakukan tentu akan mendhpat pahala Oalasan).

Tidak ada sesuatu )ang akan menghalangi mereka untuk menerima pahala.156

Pendek kata, firman ini selain menolak kecaman kaum Yahudi terhadap

rekan-rekannla )ang beralih masuk Islam, juga meryatakan kebesaran orang-
orang Yahudi png telah memeluk Islam.

Walhahu'aliimwn bil munaqiin : Allnh Malw Mengaahui semuo omng
yang bertakwa.

Allah memberi balasan kepada semua hamba-Np png beramal menurut

apa )ang Allah ketahui. Maka, orang )ang saleh imanrya dan bertakwa, tentulatl
akan mendapat kebahagiaan. Menurut susunan kalimat, hendaklah dikatakan

sebagai sambungan ayat itu: wa minhum ummotun mazhmuumatun : Dan di
antara mereka ada sekelompok umat (Yahudi) png tercela. Tetapi orang Arab
biasa menyebut salah satu saja dari dua pengertian yang berlauanan.

KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini T\rhan menjelaskan bahwa tidaklatr semua ahlul kitab
bersifat jelek (mengingkari ajaranAllatr). Ada juga di antara mereka png bersifat
positif dengan akhlak png terpuji, sesuai dengan ajaran Allatl.

160

(16) saunggurnDa @agi);ffii:ffi-nTi 1;ii)Gwdr$v;Ku:$ al

Hf Hlofi ,ffi "-T,ffiffiTlifl ",9t 4(Jt UftW iy:u $S !
'6r,d6(f

Mereka adalah penghuni neraka dan

mereka kekal di dalamnla.r'7

rt Baca S.2l: al-Anbiyaa.', 86; S.27: an-Neml, 19.

156 Bac& S.l7: al-Israa', 19; S.2: al-Ba+rah, 158.

r57 Kaitkmde,ntan S.3: Ali Imrm, l0; S.2: al-Ba+ralr, 123; S.3: Ali Imraa, 95; S.9: Saba', 17'
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(117) Perumpamaan harta yang mereka
naftahkan dalam kehidupan dunia
bagaikan angin (udara) png sangat

dingin png menimpa tanaman suatu

maEarakat )ang menganiaP dirinla,
lalu angin itu membinasakan trnaman
mereka. Dan Allah tiada menganiala
mereka, tetapi merckalah yang
menganiap diri sendiri. rE

TAFS ! R

Innal laiziina lufaruu lan tughniya 'anhum arnwaaluhurn wa laa
aulaaduhum mirullaahi syaian : Saungguhnya (bagi) omng-omng lufin
baik hana benda mtrupun arwk-anak mereka tidnk alan mompu menohk
azab dari Allah, walatryun sedikit.

Semua atrlul kitab, kaum musyrik Mekkatr, dan kelompok lain png kufur
kepada Allah, laitu mereka png mencela dan menghina Nabi dan para

pengikutnp karena kemiskinannla, berkata:' Seandainla Muhammad beragama

benar, tentulatr tidak dibiarkan miskin.' Justru, kata mereka lagi, kitalah png
bermeuah-mewah dengan banyak anak dan harta.

Tirhan menjelaskan bahwa orang-orang kafir tidak akan mendapat manftat
sedikit pun dari harta dan anak-anak mereka pada hari kiamat kelak. Penyebutan

'anak dan harta" dalam alat ini, sedangkan banpk nikmat lang lain, karena

anak dan harta merupakan nikmat png besar nilainla bagi manusia. Orang
yang mempunyai banyak anak dan harta sering sulit sekali memalingkan
pandangannla untuk mencari kebenaran.

Wa ulaa-ilu ash-haabun naari hum frihaa kluali"duun : Merel<a adaWt
penghuni nemka, dan merekq lel(al di dalamnya.

Merekalah )ang tetap berada dalam neraka, dan sama sekali tidak bisa

terlepas daripadanp, kar€na tiada iman di hatinp, sehingga rusaklah (tidak

berpahala) amal perbuatannya.

Ma$s alu maa y wtfiqwru fii lwa4rihil luy aatid dun-y aa ka mas ali riihin

frilu shimrn a-shaabat har4sa qaumin zlwlamuu anfisahumfa ahlalwt'
hu : Perunnpa.nuan lwnayang mereka rufluhlan dalam kchidtpan dunia
bagailan angin (udam) yang sangat dingin yang mmimpa tatumttn suatu

b,y,:fiIt;ai^a63Ji;13{
\*<r,,u:pigs;3t;i:Gt:)rw

@(,;.W:;{.-i1#ti@v,

r5t Baca: S.3: Saba', 35,
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mosprukat yailg menganiay dinnya, lnlu angin itu membinasalan tarutman

mereka.rse

Perilaku mereka dalam membelanjakan harta, walaupun dipergunakan untuk
kebajikan (kegiatan sosial), sama seperti angin )ang sangat dingin yang

membinasakan tanaman. Mereka tidak memperoletr hasil (pahala) apa-apa dari
aktivitas sosialnla itu.

Harta lang mereka keluarkan untuk membangun benteng dan kota,
membangun jembatan dan irigasi, menolong orang-orang png lemah (dhuafa),

anak-anak ptim dan orang-orang png sangat membuohkan pertolongan, )ang
mereka harapkan bisa mendatangkan patula di akhirat nanti, terryata telah lenpp
oleh sikap kufur. Hanla peryresalan dan kekecewaan png akan mereka peroleh.

Demikianlatr buatr pembelaan harta png dikeluarkan oleh orang-orang png
kafir (kufur). Sedangkan tanaman fng ditanam oleh para mukmin, walaupun
secara latririah tarurman itu hilang, tetap tidak hilang maknanla. IGsabaran atas

bencana png menimpa dirinla akan diganti dengan mendapatkan pahala.

Wa mat zlwlamahumullaahu walatHn anfusahum yadt-llmuun : Dan
Allah tiada menganiaya mereka, taqi merckamanganiaya diri sendiri.

Allah tiada menganiaya mereka. Akan tetapi mereka sendiri yang

menganiala dirin;a, karena mengeluarkan harta pada jalan-jalan )ang justru

mendatangkan kerugian.

Sebab hrrun ayat

Alat-alat ini diturunkan berkaitan dengan penduduk Mekkatr ataupun kaum

Yartrudi png membelanjakan hartanlauntuk melavan dakwah Nabi saw. Mereka
png berbuat demikian, )aitu mengeluarkan hartanp untuk memusuhi Nabi,
tidak akan berdampak meryengsarakan Nabi dan para satrabat. Sebalikrya, usaha-

usaha mereka itulah png menyebabkan Nabi mampu menguasai mereka
seluruhnp.

KES IMPU LAN

T\rhan mengancam orang-orang kafir dengan menjelaskan bahwa mereka

tidak akan memperoleh apa-apa pada hari kiamat kelak. Harta png mereka

belanjakan untuk amal sosial di dunia tidak akan memberi manftat apa pun,
sama persis dengan tananun lang ditimpx angin dingin, lang membuat tanaman
itu musnah.

r5e Bacs S.24: arNrnr, 39; S.2.5: al-hrqaao, 23; S.5: d-M8allsh, 27.
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l6l

(118) Hai orang-orang yang beriman.
Janganlah kamu jadikan orang{firng
png bukan dari golmganmu sebagai
teman setiamu. Tidak henti-hentinp
mereka memberilan mudarat kcpada-
mu. Mereka menyukai apa yang
menyulitlanmu. Tblah nlata lebeircian
png bcgituhcbat dari lisanmercka.
Dan apa png mereka scmbunyikan
lebih besar lagi. Sungguh telah I(ami
jelaslon alat-a1at IGmi bpadamu, jita
kamumemahaminya.''

(119) Kamu mengasihi mereka, sedangkan
mereka tidak mengasihimu. Kamu
beriman kepada kitrb-kitab semuanla.
Apabila menjumpaimu, mereka pun
berkata:'IGmi telah beriman". Tbapi
apabila telah pergi dari hadapanmu,
mereka menggiqggit anak-anakjaritrJa
karcna memendem kemarahan dan
kebencian. Katakanlah:'Matilah
kamu karena kemarahanmu. " Sesung-
guhrya Allah Maha Mengetahui apa
saja png tersembunyi dalam dada (isi
hatimereka).

(120) Jika kamu memperoleh kcbajikan
(kesuksesan), mcreka akan sakit hati.
Jika kamu dirimpa bencana, mereka
bersenang hati karcnaqa. Jika kamu
bersabar dan bertakwa, tipu dap
mereka tidaklah akan mcmbcri
mudarat sedikit pun kepadamu.
Sarmggutrya Alahmcngdahli segala

apa png kamu brjakan.
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TAFS I R

Yaa ayyuhal la4ziina aatnanuu laa tattakhi4zuu bi-thaatwtam min
duunikum laa ya'luutukum khabaalaw wadduu rnaa 'anittum qad bad.atil

bagh4lwa-u mih afwaahihfin wa rnat tukh'fii shnduurtrhum akbaru :
Hai omng-omng yang berimnn. Janganlah lamu iadilan omng-orang yang

bulan dari golonganmu s ebagai t qran s etinmu. Ttdak hmti-hentinya me rcla
mernb eritan mudamt kepadarnu. Mercla menyulwi ap a yang menyulitl@nma.

Tetnh nyaa l<ebencian yang begiru hebat dari lisan merela. Dan apa yang

merela sembunyilan lebih besar lngi.r6r

Menjadikan orang kafir sebagai sahabat setia mengandung risiko besar bagi

agama dan kemaslahatan maslarakat. Tidak Sepantasnla kita membeberkan

rahasia ataupun apa )ang tersembunyi dalam hati kita. Sebab, mereka akan

tetap berusaha menyengsarakan kaum muslimin dan berusatra menggagalkan

semua rencana kegiatan kaum muslimin. Mereka tetap menginginkan kita
mendapatkan kesulitan, baik dalam urusan agama maupun urusan
kemaslarakatan. Secara terang-terangan mereka menunjukkan kebenciannla,

mendustakan apa png dibawa Nabi saw., serta menganggap kaum muslimin

sebagai umat yang bodoh dan terbelakang. Secara munafik, mereka
memperlihatkan penghormatannya kepada kita, tetapi dalam hatinya terpendam

rasa dengki dan benci.

Sikap dan tindakan seperti itulah png membuat kita dilarang menjadikan

orang-orang png bukan Islam sebagai teman setia. Namun, ketika mereka telah

berubah sikap, misalnp sikap kaum Yahudi png berbuat baik saat umat Islam

menguasai Andalusia, bangsa Kubti mengalahkan bangsa Romawi sewaktu umat

Islam mengalahkan Mesir, kita tidak dilarang lagi menjadikan mereka sebagai

teman setia. Umar ibn Khaththab mengangkat orang-orang Romawi yang Nasrani

sebagai pejabat di lembaga-lembaga png didirikannp. Begitu pula para khalifatr

sesudahnya, seperti Abdul Malik ibn Marwan, )ang memindahkan penanganan

lembaga-lembaga negara kepada bangsa Arab.

Al-Hafizh Ibn lktsir berpendapat, janganlatr rahasia dari pembicaraan

masalatr kenegaraan atau pemerintahan )ang sangat penting diserahkan kepada

orang zimmi (nonmuslim). Demikian pula para khalifah Abasiph dan lain-lain,
menyerahkan urusan pemerintahan kepada orang-orang Yartrudi dan Nasrani.
Kebanpkan duta dan perwakilan dari pemerintahan Usmaniph juga terdiri dari

kaum Nasrani. Larangan yang dikaitkan dengan sifat-sifat orang kafir
(nonmuslim) tersebut serupa dengan larangan kita menjadikan orang-orang kafir
sebagai penolong.t62

16r Baca 5.60: al-Mumtahaoah, 1.

t62 Baca 5.6O: al-Mumtahanah, 89,



Qad haryamaa lahmul aayaati in htntwn ta'qilum : Sltnggult telah Kami
jelaslan ayat-ayat l{ami lrepadamu, jila lannu memalnminya.

Kami telah sampaikan kepadamu tentang petunjuk-petunjuk png nlata dan

perumpamaan png jelas, sehingga kamu bisa tahu persis mana musuh dan mana

kawan. Mana yang boleh kamu jadikan bitharuh : omng tempat menyimpan

mhasia dan mana png tidak. Hal itu telah jelas bagimu jika kamu memahami
alat-alat tersebut dan menaatinla.

Haa antun ulaa-ilu tuhibbuuruhum wa laa yultibbuurukum : I(amu
mengasihi mereka, sedanglun merela tidak mengasihimu.

Kamu sebenarnya keliru dalam mengasihi orang-orang kafir, sebab mereka

tidak mengasihimu. Sebaliknya, mereka sangat memusuhimu dan terus-menerus

mencari peluang dan jalan untuk menghancurkan kamu. Sifat-sifat orang mukmin
yang mengasihi orang-orang kafir, meskipun mereka memusuhinya,
membuktikan bahwa Islam merupakan agama toleransi, agama rahmat, dan

sangat terbuka.

Wa tu'minuuru bil lcittabi kullihi : I(amu beriman kqada kitab-kitab
semuantya.163

Kamu beriman terhadap semua apa (kitab) png diturunkan oleh Allah,
baik png diturunkan kepadamu (Muhammad) maupun png diturunkan kepada
nabi-nabi sebelumnya. Kamu pun membenarkan semua rasul. Walaupun
demikian, mereka (kaum kafir) tidak mengasihimu. Sepatutnya kamu yang harus

membenci mereka.

IGta Ibn Jarir: "Itu pernyataan Allatr tentang perilaku orang mukmin dan

orang kafir. Betapa orang-orang mukmin mengasihi orang kafir yang selalu

menplahkan mereka, dan sebaliknp, betapa orang kafir selalu memusuhi orang
mukmin )ang mengasihi mereka."

IGta Qatadah: "Demi Allah, orang mukmin selalu mengasihi orang
munafik, bahkan juga merahmati dan memberikan tempat. Tetapi balasan si
munafik selalu sebaliknya. Seandainya mampu menundukkan para mukmin,
tentulah mereka akan memusnahkannp."

Wa idzsa laqw*um qaaluu aarnannaa wa idzaa khalau 'adh-dhuu
'alailaanul aruamila mirul ghai-zlti : Apabila mmjumpaimu, merelapun
berkata : " I{nmi telah beriman". Tetapi apabila telah peryi dari hadapanmu,
merela mengginggit anak-anak jarinya larenn memendam kemamhan dan
lrebencian.

163 Baca S.4: an-Nisaa', 104.
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Apabila mereka (orang kafir dan munafik) berjumpa sahabat-sahabat Rasul,
mereka berpura-pura tetap beriman dan sebagai saudara. Mereka berkata:
"Kami telah beriman dan membenarkan apa yang dibawa Muhammad." Tbtapi
sesudatr berpisah dan kembali berkumpul dengan sesamanla, mereka pun
memperlihatkan permusuhanrya kepada orang mukmin dan mengginggit jari
untuk menlatakan kej engkelannp.

Qul muutuu bi ghai-zh.ikum : Ifutalunlah: "Matilah knmu lurena
l<emamhanmu.'

Jelaskan kepada ahlul kitab, khususnla bangsa Yahudi, hai Muhammad,
batrwa mereka tidak akan memperoleh apa )ang diharapkan, karena mereka
akan meninggal di bauah tekanan hati png panas (selalu diliputi kemarahan dan

kebencian).

Inrullaaha 'aliimum bi drtatish shttduur : Sesunggufurya Allah Mala
Mengetahui rya sajayang tenembunyi dalam dada (isi lwti).

Allah mengetahui kedengkian, dendam, dan kebencian )ang terpendam di
dalam hati mereka. Bagi Allah tidak ada sesuatu pun )ang tersembunyi dari apa
png mereka perbincangkan di antara sesama, demikian pula isi dada para
mukmin berupa kebaikan dan kejujuran. Semua itu nantinp akan menerima
pembalasan

In tamsaskum hasarutun tasu'hum wa in tu-shibkum sayyittuy yafiihuu
bihto : Jila lamu memperoleh kebajilun (kcsuksesan), mereka akan sakit
tati.

Apabila kamu memperoleh kebajikan dan kemenangan, png kemudian
membuat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah, hati mereka pasti
merasa gundah (risau).ls Sebalikrya, jika kamu tertimpa kesusahan atau terlibat
cekcok dengan sesamamu, mereka akan bersenang hati.

Qatadah pernah berkata: 'Sesungguhnya apabila kaum kafir menlatsikan
umat Islam bersatu-padu, mereka sangat kecewa. Tbtapi jika meryaksikan umat
Islam bercerai-berai, mereka menjadi gembira."

Wa in tash-bfiau wa tattoquu ha ya4hunuhtm luidnlrum sloian : Jikn
kamu benabar dan bertakwa, tipu daya merela tidaldah akan memberi
mudamt s edikit pun kq adamu.

Jika kamu bersabar menghadapi kesulitan-kesulitan menjalankan perintatr
Allah, mengikuti semua apa )ang diharuskan dan menjauhi apa png dilarang,

rn Baca S.9: at-Thubsh 50; S.4: an-Nisaa', 79; S.70: al-Ma'aarij, 2G21.
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seperti larangan meqiadikan orang kafir sebagai teman setia, maka semua dala
tipu mereka tidak akan men)rengsarakan kamu.16

Sunnatr al-Qur'an adalah: mengaqjurkan sikap sabar dalam semua kondisi
sulit png dialami manusia. Alat ini menjadi pelajaran bagi para muslim dalam
pergaulan dengan musuh. Allatr memerintatr para muslim bersabar atas perilaku
negatif musuh, sekaligus menjaga diri dari perilaku jatrat mereka, dan meminta
para mukmin menolak keburukan dengan kebajikan.16

Bila kita sulit menjauhi musuh, sehingga mereka menjadi kawan dan kita
bersikap baik kepadanla, barulah kita boleh menolaf kejahatan mereka dengan
pembalasan )ang setimpal, seperti png telah dilakukan Nabi kepada Yahudi
Bani Nadhir.

IGta sebagian ahli tafsir: "Yang dimaksud dengan katatalcwa dalam alat ini
adalatr menyrapkan apa saja png dapat memelihara diri kita dari kejahatan
kaum munaf,k, baik png bersifat politis maupun bersifat militer."

Inrullaalrc bi maa ya'nwhuou muliith : Sesungguhrrya Alldt mengetahui
segala apayani kanw kcrjakou

Allah mengetahui apa saja png dilakukan oleh kedua golongan (kafir dan
mukmin). Demikian pula penyebab perbuatan mereka, awal-awalrya, hasil dan
tujuanrya. Sebalikrya, manusia tidak bisa mengetahui amalannla, dan amal
orang-orang yang menantangnla sebagaimana Allah mengetahui perilaku
mereka.

Inilatl sebabnla, Allah memerintahkan kita untuk bersenjata sabar dan takua.
Sebab, kedua hktor itulah )ang menjamin kita akan memperoleh kemenangan
(kesuksesan).

Sebab tunrn alat

Ibn Abbas berkata: 'Ada segolongan umat Islam png akrab pergaulannp
dengan umat Yahudi, karena mereka bertetangga dan telah bersumpatr setia
pada masa jahilifh. Karena itu, Allatr menurunkan alat ini, png intinp
mencegah para mukmin mengungkap rahasia-rahasia penting png tidak boleh
diketahui musuh."

Mengapa larangan ini ditegaskan, sebab padamasa dahulu hubungan mereka
sangat erat, laksana eratnla hubunganumat seketurunan, perbesanan, petrsusuan,
perjanjian, dan sumpah setia. Di samping itu, para mukmin pun tidak
memikirkan akibat-akibat buruk png bakal menimpa mereka dengan membuka

rG Baca 5.86: aft-TMaaq, 3.
16 Baca S.4O: al-Mu'min, 94.
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rahasia pribadi ataupun golongan. Karena kepentingan dua golongan itu berlainan,
pitu, png satu ingin mengembangkan agama Islam dan satunla lagi ingin
memadamkan sinar agama, maka pada tempatnplah jika khithtlah-khiththah
@rinsip) yang diambil para muslim tidak boleh diketatrui musuh.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan mengingatkan eratnla pergaulan para mukmin
dengan orang kafir. Dalam pergaulan itu para mukmin diingatkan jangan sampai
membuka rahasia golongan, png seharusnla tidak boleh diketahui musuh, karena
hal itu bisa merugikan orang mukmin sendiri.

162

(121) Dan (ingatlah) ketika engkau beranglcat
pagi-pagi meninggalkan rumah
keluargamu untuk menempetkan
pasulzn mu[gnin pada tempat-tempat
strategis menghadapi peperangan. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.tn

(lD) lngatlah ketika dua kelompok dari
golonganmu ingin mundur (dari
perang), padahal Allah png menolong
keduanya ; dan hendaklah para mulcnin
bertawakal kepada Allah.

(123) Sungguh Allah telah menolongmu
dalam Perang Badar, sedangkankamu
ketika itu tidak memiliki pasukan png
cukup. Maka, bertakwalah kepada
Allah supap kamu mensyukuri-Nya.

(1?/) Yaiw, ketika kamu mengatakan kepada

semua mukmin: 'Apakah tidak
mencukupi bahwa Allah membantu
kamu dengan 3.000 malaikat png
diturunkan (dari langit)? "

(125) Bahkan jika kamu bersabar dan
bertakwa kepada Allah, sedangkan
mereka (musuh) datang menyerangmu

'u*Al:J:ttti'6us':iL''E

dry'6'i'r'\)d;:^zrs:
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t6? Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal; al-Manar 4: 4: l2O.
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pngterlatih.
(126) Allah tidak menjadikan bantuan

pasufan png diberikan-Np itu kecuali

sebagai upaya menggembirakanmu,
sehingga bangkitlah semangatmu
dengan bantuan itu. Dan tidak ada

pertolongan selain dari Allah Yang

Maha Perkasa lagi Maha Hakim.

(17) Maksudnya untuk membinasakan
segalarya dari orangorang kafir atau

memanaskan hatinla, sehingga mercka

kernbali dengan putus asa (karena tidak
memperoleh kemerungan) .

(128) Tidak ada sesuam pun bagimu urusan

mereka itu ; atauPun Allah menerima
tobat mereka atau mengazab mereka.

Sesungguh4a mereka adalah orang-

orang )ang zalim.r6

""' ilx?l,fr'f[ ;ffirJ;H"['ffi,1i'$:'{!a;tt *' +v$t d1 bi
*1T;',#1ilHfitr1ff lffiTiff 6r;,3;#br;'J4311:it'rc{r
Allah Maha PengamPun lagi Maha
Kekalrahmat-NP.

TAFSIR

Wa idz ghadauta min ahlilw tubawwi-nl mu'miniirw maqaa'ida lil qitaali :
Dan (ingatlah) kctil@ englwu bemnglwt pagi-pagi meninggallan rufiah
lceluargamu untuk menempatlan pasul@n mubnin pada tempat-tempat

st mt e g is mmghadap i p ep e mngan.

Jelaskan kepada mereka, hai Muhammad, untuk membuktikan kebenaran

sunnah Allah dalam pemberian pertolongan. Engkau pergi pagi;pagi dari rumah

isterimu (Aisyah) unruk menyiapkan tempat-tempat pertatlanan saat bfrperang

melawan musuh. Yaitu, tempat melempar panah, tempat untuk pasukan

penunggang kuda, dan menentukan pemimpin dan para pejuang yang bergerak

di sayap kanan dan sapp kiri. Jumhur ulama dan ahli sejarah menlatakan alat

ini diturunkan berkaitan dengan perang Uhud.

r6t Kaitkandengan S.9: at-Taubah, 80; S.7: al-Anfaat, 188; S.7:'al-Araaf, 15; S.16: an-Nahl'

119; 5.6: an-Anaam, 15.
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Wallaahu samii'un 'alibn : Dan Allah Maha Mendengar Wi Maha
Mmgetahui.

Allah Maha Mendengar atas semua pembicaraan para mukmin denganmu
di kala engkau bermusyawarah mengenai cara menghadapi musuh, misalnla,
ucapan: "Mari kita keluar dari kota Madinah untuk menghadang kedatangan
musuh." Atau ucapan golongan: "Kita jangan keluar dari kota Madinatr, biarlatr
kita menanti mereka masuk kemari."

Allah juga mendengar apa )ang engkau anjurkan kepada mereka. Allatr
mengetahui mana )ang baik dari semua pendapat png berkembang dalam
musyawarah dan niat )ang terkandung dalam hati para pembicararya. A[atl
mengetahui siapa png hatinp ikhlas, meskipun pendapatnla salah, seperti
menyuruh engkau keluar. Allah juga mengetatrui siapa png hatirya tidak iktrlas,
seperti Abdullah ibn Ubay, walaupun pendapatnp benar.l@

Idz lummat thaa-ifataani minkum an taf-syalaa : Ingatlnh kctil(a dn
lrelompok dnri golonganrnu tngin mundtr (dari pemng).

Allah pun mendengar dan mengetahui apa png dipercakapkan ketika Bani
Salamah dari Suku Khazraj dan Bani Harits dari Aus ingin kembali
(membatalkan berangkat perang) bersama Abdullah ibn Ubay, padatral Rasul
telah menetapkan mereka berada dalam formasi pasukan sapp kiri dan kanan.

Mereka merasa kecut ketika menyaksikan Abdullah ibn Ubay dengan
kelompoknya kembali pulang. Tbtapi Allatr memantapkan hati mereka untuk
tetap berangkat perang bersama Rasul. Sebenarnla, niat membatalkan rencana
berangkat perang dari dua kelompok itu barulah terbersit dalam hati, belum
merupakan tekad yang bulat.

Wallaahu waliyy uhumaa : Padaltal Allnh yang menolong kednnya.

Allahlatl )ang mengendalikan kedua kelompok tersebut, dan png menolong
mereka dengan memberikan nufik (pewnjuk) dan'ishmah (perlindungan). Thhan
juga memantapkan hati mereka, )ang sempat terguncang sedikit akibat pengaruh
sikap Abdullah ibn Ubay. Jumlah prajurit png membatalkan ikut perang sepertiga
pasukan.lrc Mereka pun teringat bahwa pertolongan Allah akan diberikan kepada
golongan mukmin. '

Wa 'alallaahi fal yatawakt@til mu'minuun :Dan hendaklah pam mulonin
b en avt aka I lrq ada Al lah.

ro Baca al-Malasin M4. Hihah yaDg dihofutrg oleh ghazwah ini telah dibontang paqiaog
oleh lbm al-Qayyim dal",n Tadi Ma'ad.

r70 Ahli sejarah mene@hn bahwa Nabi kohnr ke LJltrd pada hari Jumat semldah selesai
sembahyang.
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Para mukmin haruslah menghindarkan diri dari perasaan kecut dan @rlas,
dengan tetap berpegang teguh pada agama Allah, selain tayakal kepada-Np.
Mereka tidak boleh semata-mata berpegang pada kekuaan diri sendiri atau
kepada penolong-penolongn5a. Di samping menyiapkan segala perbekalan ataupun
persiapan sesuai dengan png dituntut oleh sunnah Allah, menghadapi tugas apa
pun mereka juga harus tawakal.

Allah dengan kodrat-Np mampu memenangkan golongan mukmin dalam
Ferang Badar, walaupun jumlah pejuangnya hanla sedikit. Tentara mukmin ketika
itu 300 orang, sedangkan tentara musuh berjumlatr 1.000 orang.

Untuk menegaskan hal ini, Allah berfirman:

Wa b qad ru*huahonullaahu hd fufuitt wa anfiim a4zillatwt : Srmgguh
AlWt telah mmolongmu dalan Perutg Badan sedangkan kanw kctika iru
tidak merniliki p asukan yang cafup.

Jika kamu bersabar dan bertakwa, mereka tidak akan men),engsarakanmu.
Allah akan menolong kamu dalam peperangan Uhud, sebagaimana Dia telah
menolongmu mengalahkan musuh dalam Ferang Badar. pada saat itu jumlah
pejuangmu hanla sedikit dan tidak memiliki persenjataan png kuat.

IQta a&illatun dalam Eat ini bermakna: berjumlatr kecil dan tidak memiliki
perbekalan )ang cukup.

Fat taqulotlw la'ollakwt nsy*wann : Maka, bertakwalah kqada Ailatt
supaya la nw mensytfuri-1,{ya.

Bertakuatatr kepada TUhanmu, dengan menaati perintatr-Np dan menjauhi
larangan{arangan-N1a. Dengan itu supap kamu menyiapkan diri untuk
mensyukuri nikmat kemenangan )ang telah diberikan kepadamu.

Idz taqwda lil mu'miniitu : Yaitu, letika kamu nwryankan kqada s emtat
mabnin.

A lay yaffiyafun ay ywnidfuhm rubhthnn bi tsalaa*ai aalaafim mirul
maloalkati mwzdiin : Apakah tidakmacuhqi battwa Alwt mqbantu
la nu dangan 3.U)0 nalaika yang diturwrkan @an Wtgit) ?

Ingatlah, hai Muhammad, ketika dalam perang Uhud, para mukmin
menpksikan jumlatr pasukan musuh lebih besar, sedanggn di sisi lain Abdullatr
ibn ubay justru kembali pulang membaalkan keberangkatannp ke medan rempur.
Engkau pun berkata: "Belum cukupkah pertolongan Ttrhan png mengirim 3.000
malaikat untuk membantumu? sebenarnp pertolongan inr cukup bagimu..

'Thftir 
alat ini menyimpulkan batrwa Nabi mengatakan hal itu dalam perang

uhud. Tetapi ada yang menlatakan pada perang Badar. Ibn Abi spibah, Ibn
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Munzir, dan lain-lain meriwayatkan dari asy-Sp'bi bahwa pada hari Badar,

para muslim mengetahui Ktraz ibn Jabir ingin memberi bantuan kepada orang-

otrng musyrikin. Hal itu dirasakan sangat berat oleh kaum muslim. Maka,

Allai'pun menurunkan alat di bawah ini. Dan kaum musyrikakhirnya mengalami

kekalahan. Krraz ternlata batal memberikan pertolongan kepada sahabat-

sahabatnya. Sebaliknp, rencana kiriman bantuan 5.000 malaikat juga batal'

Kata al-Fakhrur Razi dalam lbfsir al-I{aDir: "Semua ahli tafsir dan ahli

sejarah berpendapat bahwa Allatr telatr menurunkan malaikat pada hari Badar

untuk memerangi orang-orang kafir."

Hal senada dikemukakan Ibn Abbas. 'Hanya pada hari Badarlah, malaikat

menemani para mukmin memerangi para musyrik."

Dalam perang-perang )ang lain, malaikat tidak pernah turut membantu

berperang, walaupun mereka memberikan pertolongan, namun dalam bentuk

lain. Para ulama memang berselisih patram tentang adanla pertolongan itu. Ada

)ang menyatakan tidak ada pertolongan, dan ada yang menlatakan pertolongan

hanya dalam perang Badar.lu

Balaa in tash-biruu wa tattaquu wa ya'tuukum min faurihim haa4zaa

yumdidkum rabbukurn bi khamsati aalaafim minal malaa'ikati
-musawwimiin : Bahlan jilu lamu bersabar dan bertalwa l<epada Allah,

sedanglan merelu (musuh) dntang menyemngmu dengan bergegas-gegas,

niscaya Atlnhmembantu lamu dengan 5.^aomalailat yang terlatih.

Allah memberikan bantuan jika kamu bersabar, tidak tergesa-gesa berebut

harta rampasan, bertakwa, menaati perintah Nabi, tidak berbantah-bantahan

dan tidak berselisih. Jika semua itu dilaksanakan, laitu bersabar dan bertakwa

dengan arti yang sempurna serta tidak ragu (waswas) menghadapi musuh, tentu

Allah menyegerakan kemenangan kepadamu, memudahkan urusanmu dan

membantu 5.000 malaikat.lz

Menurut makna lahiriah ayat ini, Allah hanya membantu para mukmin pada

hari Badar dengan seribu malaikat. Sedangkan pada perang Uhud, Nabi berjanji

batrwa Allatr akan membantu mereka dengan 3.000 malaikat, bahkan 5.000

malaikat, jika mereka bersabar dan bertakwa. Tetapi slalat png diminta Nabi

itu tidak mereka Penuhi.

Seandainya mereka memperoleh bantuan dari malaikat, tentu mereka tidak

mengalami penderitaan png begitu pahit, pitu banyak orang mukmin yang terluka

oleh musuh, walaupun dalam pertempuran itu mereka tidak kalah.

r7t Baca al-Manar 4: ll04.
112 Lih^t'fafsi lbrt Jair ll[:. 180'181'



Membantu dengan malaikat, mungkin dilakukan dengan jalan menambatl

jumlah pejuang. Da6n hal ini memang baryak riua5at png kita peroleh. Mungkin

puf. U-rir*-itu bersifat maknawi, dan inilatr arti latririah menurut alat ini.
'Pertolongan 

malaikat png bersifat ruhi malowwi, misalnla, memantapkan hati

prr. .uf.in dan membangkitkan semangat jiwanla, serta menanamkan rasa

kecut dan takut dalam dada kaum musyrik.l73

Wa moa j a' alatrutlaahu illan busy -rua tat1frr, wa litath-maiww qufuubuhtm

bilti : iUan tm* mmi aai*an funtuan pasul<an yung dibefl(ottttY iru, lreanli

sefugai upaya menggembimlwtma, sehingga bangkitlah semangattru dmgan

funtwnitu.

Janji Nabi batrwa para mukmin akan mendapat bantuan malaikat, maksudnya

untuk menenangkan jiwa mereka, sehingga hilanglah rasa takut maju ke medan

perang dengan jumlah musuh png lebih besar. Hal ini memberikan pengertian

ianwl Tir[an menjelaskan tentang bantuannya itu memiliki dUa tujuan:

menanamkan rasa gembira datam jiwa pejuang dan menanamkan ketenangan'

Allah menyebutkan batrwa pertolongan segera datang rcpada mereka.

Wa man rush-ra illoa min 'ildilloahil 'aziizil lmkiim : Dan tidak ada

penolongan sehin dari Altnhyang Maha Perlasa lagi Maln Hakimna

Pertolongan lang sebenar-benarnla hanplah datang dari Allah yang Maha

Ifuat, lang sJmua kehendak-Nla pasti terlaksana, sefta Yang Maha Bijaksana,

)ang ;engurus segala sesuatu dengan sebaik-baiknla dan sesuai dengan hikmat'

Pendek kata, kita hanla uajib bertawakal kepada Allah, bukan kepada

malaikat atau )ang lain. Kita tidak boleh berpegang pada sebab-sebab'saja. Di
samping itu kita juga mengusatrakan sebab-sebab. Kita bertauakal kepada )ang

meniaOtan sebab.sebab, karena Allahlatl png berkuasa mengabulkan semua

doa.

Bantuan mataikat adalah satu bagian dari sebab-sebab kemenangan umat

Islam dalam perang Badar. Ada juga sebab-sebab lain, seperti dalam hati musuh

timbul rasa takut, sedangkan para mukmin segera mengetahui tempat-tempat

strategis untuk memukul musuh.

Dalam perang Uhud ada beberapa kebijakan png dilakukan Nabi, pitu
menempuh jalan >ang paling dekat dengan posisi musuh, sedangkan musuh tidak

menladari dan bertatran dalam suatu alur (embah) dengan meletakkan para

pelempar panatl di belakang. Oleh karena para pelempar panatr meninggalkan

tempat @os) pertaftanann)a, maka tentara Islam mengalami kekalahan.

r7r Baca S.8: al-Anfaal, 9'
r7' Baca S.8: al-Anfaal, 9.
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Mengapa Tuhan memberi pertolongan pada perang Badar, tidak pada perang
uhud? Pada perang Badar, para mukmin merasa dirirya berjumlah kecil,
sehingga mereka harus berpegang teguh kepada Allatr semata, serta bertahan
terus seperti diperintatr Nabi.

Pada perang Badar, mereka mempunlai tujuan )ang sangat kuat untuk
memperoleh kemenangan semata-mata membela agama, karena itu mereka
mendapatkan ilham dari malaikat.

Dalam perang (Jhud, mereka menlalatri perintatr dan petunjuk Rasul, karena
tamak (ingin segera mendapatkan) harta rampasan. Mereka tidak kompak dan
tidak solid lagi. Karena itu mereka tidak memperoleh pertolongan dari malaikat,
sebagaimana pada perang Badar.

Adapun hikmah dari kekalahan dalam perang Uhud adalatr mengajarkan
dan memberikan pendidikan uau latihan, sekaligus untuk menegaskan kepada
mereka, bahwa segala sesuatu png menimpa para hamba merupakan natijatt
(hasil) dari perbuatan mereka sendiri. Selain inl sebagai suatu sitsa aas sikaprya
melanggar perintah Rasul atau pemimpinnla.

Dalam perang Badar, Nabi saw. terus berdoa dan memohon, sehingga
selendangqa jatuh dari batrunla, )ang kemudian dikembalikan oleh Abu Bakar,
)ang saat itu berdiri di belakang Nabi. selang beberapa lama, Abu Bakar
kemudian meminta Nabi merrcukupkan doanla. 'ya, Nabiyullah, cukuplatr sudatr
engkau berdoa. [112fu akan memenuhi janji-Nya."175

Li yqtlwh tlwmfon mbul b4ziiru kaftrut u yakbitahnt ft ymaafrbut
lrhatibiin : s:tryqa Allahmmwpas segolotgot fui orurgorwtgwg teW
knfir mtuknwnanaskott ltdi mercka, lafu mercka kerrrfuli dagan perasaan
tiW ada lwrryan ufiuk mawry.

Maksud rirhan membantu kamu dengirn malaikat adalah untuk menumpas
segolongan orang kafu Qraisy. Di samping itu juga memberikan aib kepida
mereka, dengan kalah perang dan kembali dengan tangan hampa tidak
memperoleh kemenangan.rT6

Allah memang telah membinasakan pemimpin-pemimpin golongan
musyrikin pada permulaan perang uhud. Kira-kira lg orang ai anari merika
tewas terbunuh. Pada awalnla, tentara muslim dalam perang LJhud juga
memperoleh kemenangan. &tapi ketika se.bagian di antara mereka meninggalkan
pos pertahanan untuk mendapat hara rampasan, maka tentara musyrik bisa
memukul balik tentara muslim, sehingga mengalami kekalahan.

ffi Bea S.E: al-Adaal, 9.
176 Brcl S.33: al-Ahz:ab, 25; el.Butfrari hs+ir 17851; al-Matusin M?O, 65; S.3: Ali

Imrl4 29.
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Iaisa laka milul amri syai-un = Tak ada bagimu sesuatu pun dari urusan

iu.
Segalaurusan mereka (orang kafir) berada di tangan Allatl. Allah melakukan

apa )ang dikehendaki-Nla, dan engkau, hai Muhammad, hanla menlampaikan

perintah. Atlatr sendirilah png membuat perkiraan kelak.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Anas batrwa Nabi saw. setelah

gigi susunla patah dan mukanla terluka sehingga darah mengalir akibat kena

pukulan lawan dalam perang Uhud, beliau pun sambil berdoa, berkata:
;Bagaimana mendapat kemenangan orang png berbuit demikian kepada

nabinla?" Thk lama setelah itu turunlah ayat Laisa lala minal amri ryai-un.

Perang Uhud memang mengandung beberapa hikmah keagamaan,

kemasyarakatan, dan kemiliteran. Oleh karena pasukan muslim tidak
memperhatikan sebab-sebab kemenangan pada perang Badar, maka mereka

pun mengalami penderitaan png patrit dalam perang Uhud. Suatu bencana, jika

ierjadi tidak hanla menimpa orang-orang png menjadi penyebabnya,tll tetapi
juga menimpa mereka secara keseluruhan.

Jalan kemenangan atas musuh adalah: menyiapkan segala perbekalan

perang, baik persenj ataarr, logistik ataupun sikap mental, selain kepiawaian

mengatur strategi.lTt

Untuk mencapai kekuatan memang memerlukan ilmu dan logistik atau

finansial. IGjalaan dan kekuatan ekonomi tidak mungkin bisa dicapai sebelum

berkembang keadilan dalam maslarakat dan terwujudrya sikap saling membantu

di antara mereka Qultut talawun), bantu membantu dan sorga.l?e

,fu y atuuba' ahihim au y u' $z4zifuhum fa inruhum zlualilnuun : Atau

Allah menerima tobat merelw atau Allah mengazab merela; maka

s esung guhnya menelca adalah orumg -omng yang ulim.

Atau supala Allah memberikan tuntunan untuk menerima tobat mereka,

atau sebaliknya, menimpakan azab-Nla karena mereka sesungguhnp adalatt

orang ,ang zalim.

Wa lilloahi moa fu samaawaoti wa maa- fil ar4hi yagh-firu li may ya'syaa-
u w a y u' odz4zibu ncy ya-sy aa-u walbahu ghafuwar mhiiln : Ba gi Allah
s e gala ap a Wg di langit dan bumi. Dia maryamp uni s iapa yang dil<elnndaki,

dnn menyilaa siapayang dikehendaki. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Kel@l mlurut-I'lya.

rz Baca S.8: al-Anfaal, 25.

r7t Bsca S.8: al-Aofaal, 61.

rD Baca S.8: al-Anfaal, 47.
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Hai Muhammad, engkau ddek menguasai'seluruh urusan mereka, karena
hanya Allah sendiri png mempuryai langit dan bumi beserta segala png ada di
antara keduanya. Bukan engkau )ang mempunlai, dan juga bukan mereka.

Allah menetapkan mereka sesuai dengan apa )ang dikehendaki-Np. Dia
menerima tobat siapa saja png dikehendaki dari hamba-Np yang durhaka,
tetapi diampuni dosanla, dan menyiksa siapa saja png dikehendaki-Np. Dia
Maha Pengampun, bisa menutup dosa semua orang .png disukai dengan
keutamaan-Np yang besar. Dia pun Maha IGkal ratrmat-Nla, sehingga tidak
menyiksa para hamba dengan segera.

Ayat ini mengandung suatu ajaran dari Allah kepadarRasul-Np, png
memberitahukan bahwa tidak sepgianla Nabi mengutuk para musyrik, karena
segala urusan mereka di tangan Allah. Tidak ada png menyerupai-Np, baik
malaikat maupun muqarrabin (orang png dekat dengan Allatl), atalu anbiya'
mursalin (nabi dan rasul).

KESIMPU LAN

Dalam qat-alat ini Tirhan memperingatkan orang-orang mukmin dengan
peristiwa Uhud, dan tipu dala munafikin png telah mencerca, mencemooh,
ataupun menghujat para mukmin dengan kata-kata keji. Mula-mula mereka pergi
bersama, kemudian di antara mereka menarik diri (mlndur) di tengah jalan
menuju medan perang, sehingga menimbulkan kekacauan dalam barisan tentara
muslim.

Di samping itu T\rhan menjelaskan tipu dap musyrikin. Tidak ada png
memelihara (menyelamatkan, menjauhkan) kita dari tipu dap itu, melainkan
bersikap sabar, dan tidak terburu nafsu ingin mencari barang r:rmpasan. T\rhan
mengingatkan para mukmin tentang kemenangan mereka dalam perang Badar,
karena mereka bersenjata sabar dan takwa, sehingga mampu menghancurkan
barisan musuh.

163

,'", jl[#:il'#ffi"1#iffl#li 6t3T;.y6srr16it3-$6u

kamu untuk memperoleh keme-
nangan.rm

r8o Kaitl<an dengan ayat akhir al-Baqarah dan alfiir an-Nisaa'; S.5: al-Maaidah, 5 dan 43.
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(131) Peliharalah dirimu dari api neraka,
png disediakan untuk orang-or:rng
kafir

@s_igtAt'*,fll(iii.#V

('}a 
mffikf,*.sH,ffH#*1# 63j;jr$ i;;vh|,Hi
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rahmatAllah.

(133) Dan bersegcralah kamu kepada
ampunan dari Ttrhanmu dan ber-
segcralah kamu kepada suga )ang
luasrya seperti luas langit dan bumi,

')ang disediakan unnrk orang-onng
mufiaqin.rtr

(134) \6itu orang-orang ]ang mcnafkahtan
(mcn:iedclahtan) harunya, pada masa

seftrng ataupun masa susah. Orang-
orang png menlcmbunyikan hatinfa

)ang panas, dan orang-orang png
mcmberi maaf kcpada (sisama)
manusia. Allah menpkai orang{rang

1ang berbuat ihsan.

(l3f,) Dan orang-orang, yang apabila
mengerjakan dosa besar atau
mcnzalimi dirirya, segera ingat kepada

Allah, lalu memdon ampm aas dosa-

dosarya inr. Siapakah )ang meng-
ampuni dosa selain Allah? Mereka itu
tidak terus-mcnenrs mclakukan png
buruk (kcmaksiatan), sedangkan
mereka mcngetahuirya. lE

036) (Bagi) mcrcta'itu, pcmbalasannla
adalah ampunan dari lbban dan wrya-
surya, )ang di bawahnla mengalir
sungai-Sungai, mcreka kckal di
dalamhla. Itulah scbaik-baik pahala

fng dircrima olchorangorang )ang
beramal.

Itr Kai&endsngm S.57: d-Hadill.
m Kri&rn d€ntao S.4: eNisss', 17.

'#gvXAENS\\1'W:uS
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TAFSIR,

Yaa ayyulwl b4ziirw oomanuu loa ta'kttlur ribaa adh'oafam nu4haa-
'afatan : Hai orung-omng yang furintan. JonganW kailw mokan riba
dangmberlipo gonfu.

Kata Ibn Jarir, makna firman Allatl ini adalah, janganlatr kamu memakan
riba png berlipat ganda, sesudah karru beragama Islam, sebagaimana kamu
melakukanrya pada masa jatrililah.

Pada masa jahililah, mereka meminta utang untuk dibalar pada waktu png
telah ditentukan. Jika waktu pembalaran utang telah jatuh tempo, maka si
berutang minta agar pembalaran utangnla ditangguhkan dan dia sanggup
menambah lagi pembalaranutangnla (tenm saja termasuk bunganla). Ferminaan
iu juga disetujui oleh png memberi utang. Atibatqa, piutang png hanrs dibayar
terus membengkak menjadi berlipat ganda.

Inilah riba png adh'aafanmudhaa'afah: berlipat ganda.

IOta ar-ttazi: "Pada masa jahiliyah, seseorang ]ang mempunyai utang 100

dirham dan dibayar pada wako png ditenukan, jika png berutang tidak mampu
membayar, berkatalah png berutang: 'Thmbahkan pembalaranrya supala sala
memperoleh kelonggaran uaktu memba5ar (tangguhkan temponla membayar).
Karena peryanjangan waktu pembapran, kadangkala piutang png 100 dirham
itu berubah menjadi 200 dirham. Jika telah datang t€mpo pemba5aran png kedua
dan si berutang tetap belum bisamemba5ar, lalu mintalagi perpanjangantempo
pemba5aran dengan menambah jumlah piutang, maka jadilah uang piutang pokok
100 dirham membengkak sampai berlipat-lipat. Inilah png dimaksudkan dengan
riba adh' aof,an mudlna'afah : berlipat ganda. "

Ini pula png disebut rifu nasi'ah aau riba.fahisy atau riba nurmld<ab :
laba png bertimbun-timbun. lbmbahan Ounga) )ang sangat besar atas piutang
png belum terbalar setclah jaruh tempo, sering pula memberati si berutang,
bahkan sering pula membuat si berutang tidak mampu lagi meftmggung beban
utaqgnla inr. Biasanla, pembenghlbn bunga png sangat besar iUr tidak tercantum
dalam surat perjanjian (akao utang pertama.

Pada waktu surat perjanjian utang dibuat, bungarya dinrlis cukup kccil, misal-
n1a, dari piutang 100 dirham harus dibryar 110 dirham aau bertambah 10 persen.
Setelah tak sanggup mernba5ar saatjatuh t€mpo, maka mulailatr bungarya berlipat
ganda.

IGta Ibn Abbas: 'Nash al-Qur'nul hakim harya memaksudkan riba rusi'ah
yang terkenal pada masa jahiliyah." Ringkasnp, tiap-tiap utang yang
mendatangkan kemanftatan bagi si pemberi utang sebagai imbalan penangguhan
masa pembEaran setelah jatuh tcmpo, baik kemanftatan itu dalam bentuk mata
uang atau mata pena, baik sedikit at upun baqak, semumla dipandang sebagai
riba nasi'ah.
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Riful fadhli adalatr: seperti menjual satu goni (karung) gandum png baik
dengan satu setengah goni.ftarung) gandum biasa, dengan persetujuan kedua
belah pihak.

Ribat fadhli, sebagaimana telatr dijelaskan ketika menafrirkan alat al-
Baqarah, diharamkan oleh hadis. Riba ini tidak termasuk dalam larangan al-
Qur'an dan dalam ancaman ini.

Jumhur ulama berpendapat, kedua macam riba itu berbahaya bagi
kesejahteraan masyarakat. Tidak ada perbedaan antara riba rwsi'ah dar- rifu
fadhli, baik bunganya sedikit atau banyak. Dikaitkan dengan adh'aafarn
mudhaa'afah hanyalah untuk menjelaskan kejadian pada masa jahililah.

Sebagian ulama berpendapaL rtba rwsi'ah ditetapkan dalam nash al-Qur'an
dan bahalarya cukup besar. Untung png diterima sangat besar, berlipat ganda
dan inilah yalg dilaknat oleh Allah si pemberi utang serta saksinp Allah dan
Rasul-N5a, dan itulah sifrt orang Yahudi.

Adapun ribafadhli, keharamanrya diteapkan oleh hadis, dan batrayarrya tidak
begitu besar. Diharamkannla pun bukan karena zat @arang)-n1a, tetapi karena
sesuatu urusan di luar, png bisa membavanla ke riba nasi'ah. Diharamkan
dari bab saddidz dzara-i' (menghambat jalan kepada yang haram) >ang
diperbolehkan dalam.keadaan daurat dan ada keperluan.

Ringkasnla, hd-hal png diharamkan dalam Islam ada dua macam:

Penatna: diharamkan karena afrrya, karena mengandung kemudaraan.
Yang diharamkan karena zzitnya ini tidak diperbolehkan kalau tidak terpaksa,
seperti makan bangkai, mi:minum arak (memabukkan), dan riba png
berkembang sekarang ini. Maka, apabila seorang muslim perlu berutang karena
memerlukan uang, tqapi dia tidak menemukan orang png benedia meminjamkan
uangnla kecuali dengan membaJar bungaqa (riba), maka dosaqa dipikul oleh
)ang menerima riba, bukan png memberinla.

Ikdua: diharamkan karena selain zartrtya, seperti riba fadhli. Bagian ini
diperbolehkan, karena adanla keperluan.

Alangkah bagusnp jika pemerintah atau para hartawan memberikan
pi4jaman dengan tidak mengarnbil untung, sepefti )a5asan.)aJasan )ang didirikan
untuk menolong orang miskin. Sebagian ahli tafiir mengartikan riba di sini dengan
laba png berlebihan batasnla.lB

Wat taqulloalu b'allahtm tuflihuun : Dan bertakwalah kqada Allah,
supaytakwa iU mmyiqkan kamt wrtukmempemleh kenerungan.

re Pehiari bogito a&hh al-BaqfralL b.g-" al&ir arNisaa', karmrdiaa libst S.4: arNisaa', 2
dalr 43.
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Berbaktilah kepada Allah dengan menjauhi segala macam perbuatan )ang
ditarang untuk dilakukan, dan hindarkan jiwamu dari sifrt-sifrt orang Yahudi:

kejam dan tidak mempunlai belas kasihan. Jika kamu bertakwa kepada Allatt
dengan ketakwaan lang benar, maka lakukanlah itu, sebab itu berarti kemenangan

bagimu di dunia dan akhirat

Wat taqtmnrurul Mi u'iddtt lil koafirih : tulilnmlah dirirut dari qi rurala,
yang dis edialan untuk omng -omng lafir.

Jauhkanlah dirimu dari jejak langkatr (perbuatan) tukang riba (rentenir),
yang membawa kamu ke dalam neraka png disediakan bagi orang-orang kafir.
Alat ini mengandung ancaman )ang sangat keras. Para mukmin yang diperintatt
menjauhi kemaksiatan, bila mepkini batrwa jika mereka tidak bertakwa akan

masuk neraka, tentulatr sangat takut mengerjakan kemaksiatan itu.

Alat ini adalatr alat )ang paling menakutkan dalam al-Qur'an. Di sini,
Ttrhan mengancam para mukmin dengan neraka, sama dengan ancaman bagi
orang kafir. ls

Pernah diriwalatkan dari Abu Hanifah, bahwa apt inilah png beliau parulang

paling menakutkan.

Wa a+hii'ullaaha war rusuulu la'allakum turhamuun : Tantilah Allnh
dan Rasul, supaya menyraplun lumu untukmemperuleh mhmat Allah.

Thatilah aturan Allah dan Rasul-N1a, dengan meninggalkan riba dan lain-
lain png diharamkan, supala kamu memperoleh rahmat. Di dunia rliberi
kehidupan png baik dan di akhirat diberi pembalasan surga.

Inilah alat pertama )ang diturunkan oleh Allah mengenai riba, sedangkan

ayat-ayat al-Baqarah )ang juga memperbincangkan mengenai riba, diturunkan
kemudian setelah apt ini. Alat-alat al-Baqarah png membahas masalah riba
merupakan ayat-ayat hukum png terakhir diturunkan.

Wa saari'uu ilaa nagh-firutim mir mbbikutn wa janrutin 'at4huhoas
samaawaatu wal adhu : Dan benegemlah kamu kqada amputun dari
Thlwnmu dan bersegemlah kamu l<cpada surya yang hnsnya sqerti lws
langit danbumi.

Hendaklah kamu bersegera mengerjakan aneka ketaatan, yang bisa
membawa kamu memperoleh ampunan dari TUhanmu atas dosa-dosa lang kau
lakukan, dan sekaligus membawa kamu ke dalam surga )ang sangat luas dan

lebar, lang garis lintangnla sama dengan garis lintang langit dan bumi.

rs Baca S.57: al-Hadiid, 57.



Surat 3:AliImran 689
luz 4

Kata Abu Muslim: "Yang dimaksud dengan 'ardh di sini adalatr harga."

Jelasnla, kalau surga dijual, maka harganp sama dengan atau senilai dengal

harga iangit dan bumi. Yang dikehendaki dengan garis linnng dan luasnya di sini

adalah besarnla, tinggi nilainya dan tiada tertandingi oleh siapa pun.

(t,iddat til muttaqiin : Wg disedialan untuk omng-orang muttaqin.

Inilatr surga )ang disediakan bagi orang-orang muttaqin (fang bertakwa),

)ang memelihara diri dari azab Allah, dengan melakukan baryak amal saleh.

Aat ini menjadi dalil bahwa surga telatr ada sekarang, dan surga berada di luar

alam, karena lebih besar daripada alam.

Surga png disediakan bagi orang-orang muttaqin adalah surga untuk orang-

orang png memiliki siftt-sifat seperti diterangkan dalam alat-alat berikut:

Alb4ziitw yunfiquuru fis sarrut-i wadh dhanw-i : Yaitu omng-omng

yang metlafkahlan (nenyedelahlan) lnnanya, pada nMSa senMry ataupun

masa susah.

Para muttaqin adalah orang-orang png membelanjakan (menyedekahkan)

hartanla, baik pada waktu lapang (memperoleh rczekibanpk) ataupun di waktu

sempit (usatra tersendat-sendat jalanqa), sesuai dengan kemampuannla dan

keadaan (kondisi). Diriwalatkan dari Aisph bahwabeliau pernah sedekah hanla

dengan sebiji buah anggur.

Diriwalatkan dari sebagian Salaf (ulama klasik) bahwa mereka pernatt

bersedekatr dengan sebiji bawang.

Wal kna-zhimibul gtwi-zJw : Omng-omng yang menyembwryilan lntirrya

yangpatu$.

Maksudrya, semua orang )ang mampu menyembunyikan kemarahannla,

mampu mengendalikan diri seuaktu maratr atau mampu mengendalikan emosinla,

serta tidak menganiap orang lain (tidak mempergunakan kekerasan) sewaktu

berkuasa atau mempunPi kekuaun.

Menyembunyikan kemaratran merupakan perbuatan takwa.

Wal 'oafiitw 'anin naasi : Dan ofitng-omng yang memberi rruaf lcepada

$aatru) manusia.

Mereka tidak melakukan pembalasan terhadap orang )ang berbuat salah,

menganiaya dirinya atau menlakiti hatinya, meskipun mereka memiliki
kemampuan untuk melakukan pembalasan. Sebaliknp, mereka lebih menyukai

memberi maaf kepada manusia png berbuat aniala kepada dirinla, semua

perlakuan negatif atas dirirya diterima dengan ikhlas dhn sabar.
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Alat ini memberi pengertiatr bahua Nabi saw. memaaflan para pemanatr
png meninggalkan pos pertatlanan dalam perang Uhud, sehingga akhirqa
meqrebabkan pasukan muslim mengalami kekalatlan. Nabi pun tidak melakukan
pembalasan terhadap para musyrik png berlaku sadistis (kejam) kepada
Hamzah, paman Nabi, lang gugur dalam medan perang, walaupun beliau pernatr
mengatakan akan mengadakan pembalasan.rs

Wallaalu yrthibbul mulsiniin : AIM matyukai orutgorury yng furbwt
ilaot
Allah mengasihani hamba-hamba-Np png berbuat ihsan ftebaikan yang

berlebih) kepada orang-orang ]ang sengat membutuhkan bantuan, dengan
memberikan sebagian nikmat Allah png diterimanya seb4gai tanda (esyukuran.

Diriwa5atkan bahna seorang jariarh @udek) Ali bitr Husain mcnuangkan air
untuk wudhu Ali. Tiba-tiba kendi }ang dipegang janrh dari tangannla, )ang
menyebabkan tangan Ali tergores terkena pecahan kendi. Maka Ali pun
mengangkat kepalanla.

Melihat hal itu, jariah segera berucap: "Allah berfirman war kazhimitul
glwizlw : dan oftmg-orrntg yang muyanbwryikan kcmamltannry."' Ali pun menjauab: 'Aku telatr menatran kemarahanku."

Jariah meneruskan ucipannla :
yang menaafkan orung lain.

Wal'aafiiru'anin naosi : dan ofimg-ofimg

Jawab Ali: 'Allah telatr memaafkan engkau, dan Allah menyukai orang
png berbuat ihsan."

Jariah pun menyahut: wallaahuyultibbul mulainiin : AlWmmyukai omng
yang berbuu ihsan.Niaktrirrya mernerinuh jariahnp itu untuk pergi. "Fergilah
engkau. Engkau sekarang telatr merdeka, karena Allah semata-mata."

Berbuat ihsan kepada orang lain adakalanla deng;an memberikan sesuatu
kemanhtaan. Tbrmasuk dalam ihsan ini adalatr memberi peonjuk kepada orang
)ang tersesat, mengeluarkan harta untuk jalan-jalan kebajikan dan ibadat.

Adakalanp ihsan dilakukan dengan jalan menolak kemudaratan dari
seseorang, tidak membalas keburukan dengan keburukan. oletr karena itu, ayat
ini dipandang sebagai ajat )ang meqgumpulkan berbagai macam sifrt ihsan kepada
orang lain.

vlhl lo4ziiru fr ' ahu fro*lti+ymt u zhalonut otfitsahwt tfukaruttoarw
fis ngh'frrut li tluuailihin : Mt orwgorwtg , ws qabila naryerjakan
dosa besar anu ntcrwlimi dirbryu,, segem inga kqada Allolt, lahr manoton
ampun otas do sa-dosonya itu.

n' Brca S.42: asy-Syrur., 37.
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Semua orang )ang apabila mengerjlkan perbuatan dosa besar png
kemadharatannla menyaqgkut orang lain, seperti zina, riba, mencuri, menipu,
korupsi, menerima suap, mengumpat, atau mengerjakan dosa kecil png
kemadharatanqa tidak mengganggu oraqg lain, mereka segera mengiqgat siksa
Allah, ancaman dan janji-N1a, lalu bertobat. Atau mereka segera mengingat
kebesphan Allah, keindatran-N1a, keutamaan-Np, lalu memandang diri sendiri
png'hina-dina lantaran telah melakukan sesuatu png tidak diridhai Allatr. Yang
demikian segera mendorong jiwa mereka untuk tidak mengulangi kesalatran
dan kemaksiatan tersebut, sebalikrya, mereka bertobat.

Wa nuy yagh-fitttdztlzttnath illalluhu : Siryakahyng menganpwi
dosaselainAlW?

Tidak seopng pun lang mampu menghapuskan dosa{osa seseomng ataupun
memberikan pembalasan tcrhadap perbuatan dosa, kecuali Allah, Tbhan png
Maha Tinggi.

Wa bm yu-shirnu 'alat moa fa'alua wahtnt ya'bmunn : Mercka itu
tidak terus -mercrus melah*ot yng hnttk (koabiatm), sedotgkan merelw
mmgenlwinya.

Mereka tidak terus-menerus terjerumus dalam perbuatan dosa, tanpa
beristighfrr (meminta ampun). Mereka segera menpdari bahwa perbuatannla
itu buruk dan keji. Mereka beglul mengingat nama Allah, segera meminta ampun
dan bertobat, dengan tidak akan mengulangi perbuatan dosanla itu.

Ringkasrya, Eat ini memberi pengertian bahwa para muttaqin png telatr
disediakan surga untuk mereka, tidak mau terus-menerus berbuat kesalahan,
dosa dan matsiat, baik kecil ataupun besar.

Perlu ditegaskan, istighhr yang dimaksudkan di sini bukan membaca
istighftr secara lisan, tetapi dalam bentuk bertobat nasuha @ertobat s@ara
sungguh-sungguh).n

lllaa-ika jaztathum naghfiratum mir mbbildm wa Janrutwt tqirii min
tahtilul anhoutt khaoWru filu = @agi) mer*n iru, p anhlas ontyu afulolt
CInpunCIt dari TUlan dot surga, yvng di fuwaLtry mmgalir sungai-sungai;
mercka kekal di dalanty.
Semua orang )ang memiliki lima siftt seperti tcian Otcrangtan itulah, png

mencapai derajat kesempurnaan ruh dan memperoleh taufik Ilatri. Mereka
memperoleh pemb4lasan yang sangat bernilai, pitu ampunan dari Allah, pahala
besar, dan kekal dalam nikmat png abadi di dalam surga.
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Wa ni'ma airul 'aamiliin : Itulah sebaik-baikpahalayang diterima oleh

owq-omngyang berumal.

Pembalasan png telah disebutkan, png diberikan kepada perbuatan-

perbuatan png bermanfrat bagi masprakat luas adalah, sebaik-baik pahala

amal dan sebaik-baik pembalasan kepada semua orang )ang beramal untuk diri
sendiri ataupun untuk orang lain.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tbhan mencegatl para muslim melakukan riba, satu

perbuatan )ang sangat buruk png menjadi pekerjaan Yarhudi dan musyrikin.

Tirhan juga menjelaskan keuntungan png diperoleh dari riba tidak akan

mendatangkan kebahagiaan, dan kebahagiaan terdapat dalam takwa. Thkwa

kepada Allah menggerakkan (memotirasi) kita untuk mengeluarkan harta di
jalan Allah buat membela agama dan menjauhkan kita dari sifut kikir dan tamak

mengumpulkan harta dengan jalan fng tidak dibenarkan inenurut agama.

164

@*;f,4\149:rsi{\;$6

@(#.i\Lty;r:66,,rrsfi,5qli;

iKe;;1ti(fr)V;i1th$i
@.w;l

t U;;rt,;itiu'"f,x-tt
,t'Arflt'6.62(i)Cr-4v;

Karena itu berjalanlah kamu di muka

bumi dan perhatikm bagaimane aftilx1
orang{xang }ang mendusatan (rasul).

(138) Ini pe4ielasan bagi manusia, suatu
petunjuk dan nasihat png melem-
butkanjina orangorang png bertakm.

(139) Dan janganlah kamu lemah dalam
bertindak, dan janganlah kamu
bersedih hati (risau), sedangkan
kamulatr orangorang fng paling tinggi
(derajatnla), jika kamu benar-benar
beriman.re

04O) Jika kamu luka tcrkena senjata (dalam

pcrang), maka sungguh orang-orang
musyrik juga terkena senjata serupa

deirganmu. Dantrad{ad (kmenangan)

IGmi gilirkan di antara manusia. Allah

rE7 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa', 7l-lM.
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berbuat demikian, suPaya Dia
mengetahui orangorang pag beriman
dan supala menetapkan sebagian dari
karru sebagai syuhada (gugur dimedan
perang). Dan Allah tidak menYukai

orang-orang png zalim.

t'"' 
ilffir'I'"ffiffi ffitiil"sffi: 6D',-'YJ

dan supap Dia membinasalan orang-

orang png kafir.

TAFSIR

Qgd ktulot min qablikun sunanun : Sunq7uh, sebelummu telah berlnlu

beberupa s unnnh (hulum Allah).

IGadaan manusia di dalam maslarakat, seperti pertentangan antara )ang
hak dan yang batil, antara perdamaian dan peperangan, pemerintahan dan

kekuasaan, semua berlaku menurut aturan-aturan png ada dan kaidah-kaidah

png telah ditetapkan, png dikehendaki oleh hikmah dan kemaslatratan umum.ls

Yang dimaksud dengan sunnah Allah png disebut beberapa kali dalar,n al-

Qur'an adalah 'kehendak Allah terhadap makhluk-Np, berlaku menurut sunnah-

sunnatr tertentu." Apabila orang mampu menjalani sunnah-sunnah tersebut,

maka dia memperoleh kemenangan (kesuksesan), meskipun dia seorang mulhid
(kufuO. Sebalikrya, orang )ang tidak menghiraukan sunnah @ukum objektifl
itu, maka dia akan mempergleh kerugian, meskipun dia seorang shiddiq (ujur,
berlaku benar). Oleh karena itu tidak mengherankan jika para muslim menderita

kehancuran (kekalahan) dalam perang Uhud dan para rnusyrik dapat

menjerumuskan Nabi ke sebuah lubang. Para muslim menderita kekalahan,

karena mereka mengabaikan sunnah, pkni meninggalkan pos pertahanan

strategis, )ang seharusnla tidak boleh ditinggalkan, karena posisi itu bisa direbut

musuh.

Maka, apakah mereka akan menunggu selain sunnah (ilmu, pengalaman)

orang-orang png telah lalu? Sekali-kali tidak akan terjadi penggantian dan

penukaran terhadap sunnah-sunnatl Allah.

Fa siituufil ar4hifan zhuruu luifa luaru 'aaqibatul muludz4zibiin :
Karerw itu bei alanlah lannu di mula bumi dan p erlmtilan bagaimnrw akibat

omng-ofttng yang mendustalan (msul).

"I''qr,&'$it jt\i1r,ar

o6rgr #f its

r:;i,:r$ti$tbl&;

rB Baca S.8: al-Anfaal, 38; S.18: al-Kahfi, 55.
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Berjalanlah kamu di dalam dunia, agar mengetahui sejarah umat-umat
terdahulu. Perhatikanlatr apa-apa png telah menimpa mereka, sehingga kamu
bisa memperoleh pengetatruan )ang didasarkan kergataan danpengalaman batrwa
pertentangan atau pertarungan antara )ang hak dan rng batil telatr berlangsung
sejak zaman datrulu kala. Pada akhirnya, kebenaran pulalatr )ang memperoleh
kemenangan (kesuksesan). orang-orang datrulu memperoleh 

-kemenangan,

karena mereka bersabar, bertakwa, dan 4engikuti perintah Allah.rre
Alat ini memperingatkan para satrabat png telah menplatri perintatr Nabi

pada perang uhud, dengan meninggalkan pos pertatranan. selain itu juga
memberikan kabar gembira dengan kemenangan, sekaligus mengingatkan adanla
anqlman kekalahan, apabila mereka tidak menjalani sunnah-sunnah png telah
ditentukan oleh Allatr.

Alat ini mengandung tasyrt', sebagaimana mengandung wa'ad(anji baik),
wa'id (ancaman), anar Qrcrintah) dar.nattyu (arangan).

Besar manftatrya kia mempelajari buku-buku sejarah ganWi png telah
ditulis oleh mereka png ikut menlaksikan peninggalan masa lalu,-waliupun
kesan png kita peroleh tidak sepenuhnla sama dengan kesan png disaksilan
secara langsung.

Haadzoa bayaarul lin naui wa hudaw wa nau'iqJutul lilmufraqiin : Ini
p otj elas an bagi innusia, suau p awljuk dm rusitut yotg melembutkan j iw a
oflmg -orumg yang bertakwa.

AlQur'an dan apa }an,g telah IGmi ungkapkan merupakan penjelasan bagi
manusia. Di samping itu juga rneqiadi pedoman, pegangan, dan petajaran uagi
semua muttaqin png mengambil manfrat dari petunjuk-N16.reo

Al-Qur'an menunjuki kia tenang masatatr-ntasalatr perang dan pertahanan,
maksudnp, aBar kita memperhatikan persiapan )ang cermat, bersungguh-
sung_guh menyiapkan perbekalan, mempelajari kekuatan dan kelemahan liwan,
lalu' kita menentukan langkatr-langkatr strategis png harus dilaksanakan;

wa laa tahinuu wa laa tahqtnua wa antumal o,buru in kuntum
mu'miniin : Dan joryulah funu lenah fulont bertinfuk (tak benoruntgal
dan joryanlah kanw benedih ltui (risau), seQangkan kantutdt omrrg--mig
yaig paling tinggi, jika lwnuberur-berur berinwt.

Janganlah hatimu menjadi lemah, ti{ak.mau berperang lagi akibat
penderitaan )ang sangat menpkitkan pada perang IJhud, oan janganlatr kamu

rD Bs S.8: al-Anfial, 61.
reo 88ca S.al-Baqqab, 2.
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bersedih hati terhadap apa )ang telatr hilang darimu, baik berupa jiwa (gugur,

luka) ataupun harta benda.

Bagaimana hati dan jiuamu dihinggapi peras,un lematr dan risau, padatral

kamulah orang-orang )ang tertinggi (iman dan derajatnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allatl dan Rasul-Np. \fang dimaksudkan dengan larutgan
kita bersifat lenuh dan bercedih hoti adalah: larangan kita membiarkan diri
dipengaruhi siftt-sifrf png lematr @erjiwa lematt). Oleh karena itu hendaklatt
kita menyiapkan perbekalan )ang cutup saat akan bgrangkat perang, dengan

semangat berryala-n1ala (membaja) sambil bertaurakal kepada Allah.

Pernlataan wa antumul a'lauru (kamu lebth tinggl) mengandung kabar
gembira bahwa para mukmin kelak akan memperoleh kemenangan dan
kesuksesan.

Iy yamsaskun qarhw faqad massal qaruru qarhum mits-hthuu : lika
lamu lula ter,kena senjda, nuka stnggult orwtg-orutg musyikiuga terkctu
s enj ata s erqa dcnganmt.

Jika senjata telah meneuaskan sebagian dari kamu pada perang Uhud, maka

para musyrik pun menderita hal yang sama pada perang Badar. IGlau kamu

menderita kekalatran di [Jhud, sebelumnya kamu telah sukses dalam perang

Badar.

Wa tilkat ayyaamu nudaawiluhaa bainan naasi : Dan hari-hari
(lremenangan) Kami gilirkan di antam monusia.

Memutar kembali rekaman masa sehari bagi orang yang bersalah, sehari

buat orang benar, sedangkan iernenaogan kelak tetapdi taogan orang )ang
mengikuti kebenaran adalah sebagai suahr sunnah Allah terhadap manusia, supa)a

pengikutnla tersaring dan terseletsi, siapa png benar-benar beriman, berpura-
pura iman, imanrya masih lemah, atau tidak beriman.

IGkuasaan diberikan oletr T[han kepada mereka png mengetahui sebab-

sebab memperoleh kemenangan (kesuksesan), atau mereka png menjalani jalan
kemenangan dan keberuntungan. Kita tidak boleh bersifrt lematl @utus asa)

akibat kegagalan, karena dunia ini dipergilirkan golongan demi golongan; suanl

saat kalatl dan pada tempo lain menang

Diriwalatkan bahwa Abu Su$an pada perang Uhud berhenti sejenak di atas

bukit, serala berteriak: 'Di mana anak Abi lQbsph (Muhammadf Di mana

anak Abi Kuhafrh? Di mana anak al-Khaththab? "

Mendengar teriakan inr, Umar pun menjauab: 'Ini Rasulullah, ini dia Abu
Bakar dan ini aku, Umar ibn Khaththab."

Teriak Abu Suflan lagi: 'Masa itu diputarkan antara manusia, demikian
juga peperangan."
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Dengan tegas umar menjawab: "Tidak dapat disamakan. pahlawan-
pahlawan kami png gugur masuk surga, sedangkan tentaramu )ang mati masuk
neraka. "

Sahut Abu Sufpn: "Iemilah lang rugi.,,

wa liya'lamallaahul la4ziitw oarnanuu : Alhlt berbrnt demikian, supaya
Dia mengetahui omng-omng yang beriman.Lq

Allah suatu saat memenangkan para mukmin dan tempo lain membuat
mukmin kalah, karena beberapa hikmatr, di mana tranp etun sendiri png
mengetahuinp. Tetapi salah satunya, supala npta benar kekuatan iman iarimuslim.

Yang dimaksud dengan pernlataan: "Dan supala Allah mengetahui" adalah
"supaya ryata kepadl manusia apa )ang diketahui Allah". Dengan begitu jelaslatr,
siapa png imannya kuat dan masih mudatr digophkan.

wayatta-khi&ra minkum syuhadaat : Dan supayamenctaptan seoagian
dari lamu sebagai syuhada.

supap Allah memuliakan sebagian dari kamu dengan status *mati sphid"
(gugur di medan perang sebagai pahlawan). Mereka itu gugur di jalan Allah.
segolongan dari muslim lemang mengharap benar bisa-m-ati syzririo. Banlak
a.lat al-Qur'an lang menjelaskan status orang mati sphid (syrlada)re, rrgoleh Allah disebut sesungguhnla mereka tidak mati, tetapi rcmLai rcpioa nrrrai
dalam kemuliaan.

wallaahu laa yuhibbuzh rhaarimiin : Dan Altah tidak menyulai orumg-
omngyang zalim.

Allah tidak akan memberikan predikat syuhada kepada orang-orang )angzalim, selama mereka masih berbuat zalim. pernptaan ini menggemuiratan
para muttaqin, sebaliknla, merupakan ancaman bagi orang png menplahi
perintah Allah. Di samping itu merupakan sindiran uagi muJyritir-.

Haruslah kita ketahui bahwa orang zalim tidak akan tahan lama
kekuasaannya, tidak kukuh pemerintatrannla.

wa liyumahhi-shallaahul la4ziitw aamanu : Dan srryaya Altah menywring
(merryelelcsi) omng-omng yang telnh beriman.

Allah menggilirkan kemenangan dan kekalahan di antara manusia, supala
benar-benar nlata mana mukmin png kukuh imannp dan png bersifatrnurrfil,

rer Baca S.8: al-Anfaal, 37.
re2 Baca S.3: Ali Imran, 169; S.4: an-Nisaa,, 6g.
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sehingga sucitatr jiwa para mukmin png masih lemah dari kekeruhan iman.

Jiwanya akan tertempa dalam medan perang, sehingga menjadilah mukmin png
mukhlis.

Cobaan dalam hidup, penderitaan, dan berbagai kegagalan memang menjadi
batu ujian manusia. Seleksi ini memang diwujudkan Nabi, di antaranla terjadi
dalam peperangan sesudah perang LJhud. Dengan hati png mantap, jiua >ang
kuat, dan tekad png bulat, para pejuang png telah bertempur di Uhud selalu

setia menyertai Nabi maju ke medan perang pada masa-masa berikutnya.

Wa yamhaqal kaafiriin : Dfri supaya Dia monbinasalun omng-omng yang

lafir.

Supaya Allah menjadikan rasa putus asa menghinggapi jiwa orang kafir.
Mereka makin luntur semangatnla untuk memusuhi para muslim. Apabila
memperoleh kerirenangan, orang-orang kafir berlaku angkuh dan sombong
(arogan), tetapi jika menderita kekalahan seperti dalam perang Badar, putus

asalah mereka. Semangatrya mengendor.

KES!MPULAN

Dalam ayat-ayat ini dan alat-alat sesudahnla, Ttrhan memperingatkan kita
dengan sunnah-sunnatr-Np dan menjelaskan batrwa orang-orang png menjalani

sunnah-sunnatr (hukum objektil hukum alam atau hulum sosial) png dicipakan-
Np akan memperoleh kebahagiaan. Sebalikrya, orang png meninggalkan

sunnah-sunnah Allah menderita kekalatran dan kegagalan serta akibat-akibat
buruk darirya.

165

mengetahui benar siapa di antara
kamu png bcrjihad dan mengetahui
siapa di anara tamu ora4gorang png
bersabar?te3

(143) Dan sungguh kamu mengharap-harap

mati qrihid dalam peperdngan sebelum

kamu meryalsikan (menghadapiqa) .

Maka, sungguh tanru telah melihaurya

(r4aApakahff.iffi*11;r#ii1',i"{r'.i,rJi$'i:1uitLr6:#{

@t19::gr.i<4v'i!
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re3 Kridcen dengan S.2: al-Baqarah" 214; 5.9: at-Taubah, 16; awal-awal S. al-'Anlohrut.
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(sebatrsebab kematian) dalem f,adaan
kamu memandangBla (mcnghadapi
perang).

(144) Muhammad itu hanyalah seorang
Rasul, dan sebelummu telah berlalu
beberapa rasul. Apakatr jika Muham-
mad itu meninggal atau dihrmh, kamu
berbalik atas hrmit-tumituu (mundur
ke belakang atau murtad)? Barang-
siapa bcrbalik atas tumit-tumimla,
maka sekali-kali dia tidak memberikan
mudarat kepada Allah. Kclak, Allah
akan memberikan pembalasan (baik)
kepada orang-onmg ),ang menwhlri
nihat-Np.s

(145) Dan tidakpatur satujiwa meninggal,
melainkan dengan izin Allah pada
waktu yang telah ditentukan.
Barangsiapa menginginkan pahala
dunia, niscala Kami berikan pahala
dunia itu, dan barangsiapa meng-
inginkan patala iltrirat, niscap IGmi
berikan pahala alfiirat itu. Kami,
kelak memberi pembalasan kepada
orang-orang yang mensyukuri
nikmat.e,

(14@ Berapa ban5rakpara nabi png berperang
beserta mereka, banpk dari mereka
pant penyembah Tirhan (bertakwa).
Mereka tidak berjiwa lemah karena
bencana png menimpaqa di jalan
Allah, tidaklemahpula fisikqa dan
mereka tidak meiryerahkan diri; Allah
menyukai onmg-oxang png bersabar.

(147) Dan apa yang diucapkan para
penyembah Tbhan, tidak lain berdoa:
'Wahai Tbhan kami, anrpurilah sernua
dosa dai scgala ketelanjuran kami
dalam urusan kami, kukuhkan
pendirian kami, dan tolonglah kami
atas kalrm kafir."

re4 Keitken deogan S.33: al-Abaab 4O;

rer Kaittrn dengan S.2: al.Bagrah, 102;
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0,18) IGrena itu Allah pun memberikan
tEmenangan dnia kepada mereka, dan
(uga) pahala )ang baik di affiirat; Allah
mcmang menyukai orang-ormg )ang
berbuat ihsan.

?,$irrg's:"::sf:!4:.l,h(*v

6e;ltLf.-)nY'

TAFSIR

Am lwsibtum an tod*ltulul janrwa wa lammaa ya'lamillaahul la4ziitw
j aahaduu nfi*um wa ya' lamash shaabiiin : Ap alwh kanw meng im alan
masuk surga, padalnl Allah belam mengetahui benar siapa di antam lamu
yang berjilwd dan mengetahui siapa di antara lannu omng-omng yang
bercafur?rx

Janganlah kamu mengira batrwa kamu akan masuk surga, sedangkan kamu
belumberjihad(berjuang, berusaha) di jalanAllatr dengansebaik-baikrya, selain
dalam dirimu belum tertanam rasa sabar dengan kukuh.

Jika kamu telah berjihad di jalan Allah dengan sebaik-baiknya, tentulah
Allah mengetalui jihadmu itu dan memenangkan kamu dalam peperangan Uhud,
dan di akhirat akan diberikan surga.

Memang tidak patut kamu berpendapat akan masuk surga dengan tidak
berjihad, dan tidak bersabar atas kepatritan hidupnp serta kekalatran perang.
Masuk surga adalah dengan jihad png sempurna untuk meninggikan kalimatr
(agama) Allatl. Meninggikan kalimat Allah adalah dengan memerangi musuh,
memerangi nafsu dan memerangi kebatilan.

Menurut Abu Muslim al-Asfthani batrwa perryaaan am lnsibtum : Apalah
karnu mengirz, sebenarnyanalryu (arangan) png disebut dengan cara bertanya.
Maka maknanp : "Janganlah kamu mengira."

Jihad bermakna: "menanggung kesukaran dan melawan segala kesulitan."
Oleh karena itu jihad meliputi:

1. Jihad membela agama dan meninggikan kalimat Allah.
2. Jihad memerangi nafsu yang dinamai "al-jihadul akbar", seperti

mengendalikan Slahwat.

3. Jihad dengan harta untuk memaslatratkan (menyejahterakan) umat dan
agama.

t. Jihad membasmi kebatilan dan menolong serta menegakkan kebenaran.

Wa la4ad kwtum tomantwurul mauta min qabli an talqauttu fa qad
milumwlru wa antum tanqhwanrn : Dan sunggult lamu mmglwry-ttatry

re6 Keithn dengan S.29: al-Ankahnrt, 2.
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mati syahid dalnmpqemngan sebelwn luma menyalaila n (rrcnghadapirrya).

Mala, sungguh lannu telah melilwtnyw (sebab-sebab lenation) dakm leadaan

lramu memandnngnya (menghadopi pemng).

Banyak di antara kamu png menginginkan syahid di jalan Allatt. Tetapi

apabila perang telatr pecah, dan kamu menptsikannla dengan mata kepalamu

sendiri dan mengetahui teman-temanmu gugur di medan perang, kamu pun

berlambat-lambat dan surut ke belakang mencari tempat perlindungan di balik
bukit-bukit. Walaupun Rasul dengan suaranla png keras telah memanggil-
memanggilmu, namun kamu terus saja lari meninggalkan medan perang.

Pembicaraan ini ditujukan kepada mereka png penakut dan supap menjadi

pelajaran bagi kita semua. Alat ini memperingatkan kita, para mukmin, supaya

kitajangan tertipu dengan angan-angan dan menganjurkan kita menguji diri dengan

pekerjaan-pekerjaan berat.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa saat perang Uhud sedang berlangsung

tersebarlah berita (isu) png menyebutkan Nabi saw. telah terbunuh. Berita-
berita itu menjadi bahan ejekan sebagian munafikin, dengan ucapannya:
"seandainla Muhammad itu nabi, tentulatl dia tidak mati terbunuh. Siapakah

yang akan kita jadikan utusan kepada Abdillah ibn Ubay, supala memohon

keamanan untuk kita dari Abu Sufyan?"

Ejekan atau olok-olokan itu menyebabkan Anas ibn Nadhar mati-matian
membela Nabi sehingga dia gugur. Dan berita-berita bohong itulah, yang

menyebabkan sebagian para satrabat lari meninggalkan Rasul. Hanla beberapa

puluh orang saja png mati-matian mempertatrankan Nabi, di antaranla Abu
Bakar, Ali, Thalhah dan Abi Dujanah, png melindungi Nabi dari tembusan

panah. Pada perang Uhud terdapat 30 sahabat )ang tetap berjuang beserta Nabi

saw.

Karena itulatt, para sahabat terkena murka Allah dengan firman-Np:

Wa maa Muhammadun illoa msuulun qad klwlat min qablihir rusulu a fa-
im maata au qutilan qalabtun 'alat a'qaabilatm : Mulntnmaditu hanplah
seomng Rasul, dan sebelwunu telah berlalu beberupa msul. ,4paluh iil(a
Mutnmmad iru meninggal atau dibunuh, lamu berbalik atas rumit-rumitmu
(mundur lce belalung atau murtad)?

Muhammad itu haryalah seorang manusia, sebagaimana paru rasul png
telah lalu. Ada di antara mereka png meninggal karena dibunuh orang, seperti

Zakaria dan Yatrla, dan ada pula png meninggal seqra wajar seperti Isa dan

Musa. Walaupun demikian, agirma dan pengikut-pengikut mereka tetap berjalan

terus. Maka, )ang seharusnla kamu lakukan sebagai umat Islam adalah tetap

dalam keadaan menaati ajaran Allah dan Rasul-N1a, walaupun Rasul saw. telah

wafat dibunuh orang.
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Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa peperangan tetap berlangsung atau

tidak bukan terganrung pada komandartnla, masih hidup atau gugur. Perang

berjalan terus atau tidak haruslah didasarkan kepada kemaslahatan (kebaikan)

umat dan raklat.

Wa may yanqalib'alaa'aqibaihi fa loy yadhwallaalu syaian : Bawflg-
siapa berbalik atas tumit-rumitnya, malea seluli-luli dia tidak memberilan
mudamt kqada Allah.

Orang png mundur dari jihad @erjuang) tidak memberi kemudaratan sedikit
pun kepada Allatl, melainkan memberi kemudaratan kepada diri sendiri. Dia
akan dicibir orang lain, dan di akhirat tak akan memperoleh pahala dari Allah.

Wa sayaj *illaaltusy syaakiriin : Iklalc, Allah alan memberilan pembahsan

(baik) kepada omng-omng yang mensyufuri nilorut-I'lya.

Orang png benar dalam agama dan mampu melampaui ujian (seleksi)

png patrit dan getir, maka masuklah dia ke dalam golongan mujahidin png
mensyukuri nikmat Allah, dan Atlah akan memberikan pembalasan png baik
kepada mereka.

Ayat ini mengandung pengertian bahwa bencana-bencana yang menimpa

seseorang tidak ada sangkut-pautnya dengan benar-tidaknya perbuatan itu.
Kerapkali kita dapati slwhibul haq (orarrg-orang png selalu berbuat benar)

menerima musibatr @encana), sebaliknla, slwhibul batil (orang-orang berbuat

durhaka) justru memperoleh nikmat.

Bahkan ayat ini menjadi tanda bahwa Rasul akan meninggal setelah selesai

menunaikan tugasnla.

Wa maa lraaru li ru{sin an tamuuta illoa bi idailloalti lcitaabam mu' aii ahn :
Dan tidakpatut satu jiwa meninggal, mehinlan doryan izin Allahpada waWu

yang telah ditentulan.

Ttdaklah ada seseorang png meninggal tanpa izin Allah dan kehendak-

Np. Allatr telatr menetapkan kematian seseorang pada ajal (uaktu) png telah
ditentukan, tidak bisa dimajukan ataupun diundurkan.

Ajal itu mempunlai ukuran-ukuran )ang tidak bisa dilampaui dan ukuran-

ukuran itu adalah sunnah Allatr atau png sering disebut dengan hukum alam,

walaupun hukum alam itu tidak diketahui manusia secara terperinci. Apabila
hidup dan mati kita atas izin Allah, maka tidak perlulatr kita menjadi penakut

dan berjiwa lemah.

Alat ini juga mendorong kita untuk berjihad dan memberanikan diri
menghadapi musuh, karena ajal atau kematian seseorang bergantung kepada

701
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waktu png ditentukan oleh Allatl. Juga memberi islarat bahwa Allah tetap
memelihara Rasul-np, tidak dapat dimudaratkan oleh seorang pun.

Wa may yurid tsawaabad dun-ya nu'tihii minlua wa may yurid tsawaabal
aa-khiruti nu'tihii minlua : Bamngstopa menginginlan palnla dunia,
niscary l{ami bertfun palwla dtnia itu, don barungsiqa menginginlant pahala
akhimt, niscaya l{ami berilanpalala aldirat itu.tn

Barangsiapa bermaksud dengan usahanla untuk memperoleh keuntungan

dunia, niscap Allah akan memberikan pahala dunia. Barangsiapa dengan
pekerjaan dan amalrya bermaksud memperoleh pahala akhirat, niscaya Allah
berikan kepadanp sesuai dengan iradat dan kehendak orang itu.ls

Alat ini juga menyindir kaum muslimin png dipengaruhi oleh keinginan
mempunpi harta rampasan dengan meninggalkan pos pertahanan dalam perang

Ijhud.

Wa saruj-zisy syaakiiin : I{om| kelakmembeipernbalasan lrepada orang-
omng yang mensyufuri nilonat

Allah akan memberikan pembalasan kepada mereka lang mensyukuri
nikmat-nikmat Allah, lalu mempergunakanrya untuk memperoleh kesempurnaan
hidup dengan mengerjakan amalan-amalan saleh yang mampu meninggikan
jiwa.lee

Walu ayyimmin rubiyyin qaatala ma'ahuuribbiyyunru ka-tsiirunfa maa
wa hanuu limaa a-shaabahum fii sabiilillaahi wa maa dha'ufuu wa
mastaluanuu wallaahuynltibbruh shaabiriin : Berupa barryakpam nabi
yang berpemng besena merelra, banyak dari merela pam penyembah Tfuhan

(bertalarya). Merela tidak berj iwa lemah laiena bemcana yang menimp anya
di jalan Allah, tidak lemah pula fisilorya dan merela tidak menyemhlan diri ;
Allah merryulai omng-omng yang ben abar.

Banpk benar nabi png telah lalu memperoleh pengikut-pengikut )ang tetap
berjuang. Mereka tidak merasa lemah, kecuf dan takut karena penderitaan-
penderitaan png dihadapi, walaupun mereka sendiri gugur terbunuh. Sebab,
mereka berperang di jalan Allah, bukan di jalan nabiNp. Mereka mengetahui
batrwa nabi hanp seorang mubaligh dan penunjuk.2@

re7 Baca S.42: asy-Syuura, 20.
ret Allah memakai prryafaatyurid : bamngsiqa menghendaki, srryayr mernrujukkan bahwa

kehendak selporang iurlah yang membentrk nmalqo, lalu meqiadi baik atau tunrk.
tr Perhatikan maku: illao U idarillaahi dengan mempelajari kembali S.2: al-Baqar.ah, 102

d-n membaca S.4: an-Nisaa',7,78 dzo79.
2@ Baca. 5.6: al-An'aam, 48.
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Wa maa luaru qulahurn illu an qoaluu mbbarugh-fir lanaa dustrafianot
wa isruafaruafii aminat wa tsabbit aqdaamanaa wan shurnaa 'fuL qaumil
luafiriin : Dan apa lang diucaplan pam penyembah Tfulun, tidak lain
berdm: 'WahaiTUlnn lami, onptmilah semtn dosa fun segah kctelaniumn
l(ani dalan urusan kami, hththla n pendirian kami, fun tolonglah kami atas

luum lufir."

Pzlra ribbiyun (amaatr )ang tetap meryrembah Thhan), ketika menghadapi

bencana hanya mengucapkan doa dan memohon kepada Allah, supaya

mengampuni dosanya, karena mereka berjihad dan supap Allah mengukuhkan
pendiriannya pada jalan yang lurus serta menolong mereka terhadap kaum kafir.

Ayat ini memberikan pengertian bahwa dosa dan melampaui batas-batas

syariat menjadi sebab kekalatran dan kejatuhannp. Sebalikrya, taat dan berlaku
lurus menjadi sebab kemenangan dan kesuksesan. Inilah sebabnla, ribbiyun
meminta kepida Ttrhan supala mengampuni dosa dan mengekalkan mereka di
jalan yang lurus.

Mereka lebih daliulu meminta ampun, kemudian baru meminta kemenangan,

karena doa yang disertai ketundukan (khudhu) dan ketaatan )ang terbit dari
jiwa yang bersih, lebih dekat untuk diperkenankan (dikabulkan) oleh Allah.

Mereka meminta kemenangan kepada Allah, walaupun mereka berjumlatt
besar yang ditunjukkan oleh pernyataan ribbiyyuutu latsiirun : penle.mbah-

penyembah Tirhan png banpk jumlahrya, adalah untuk memberi pengertian

bahwa mereka tidak berpegang kepada banpk jumlah; mereka tetap memohon
dan bantuan rohani kepada Allah.

Fa aalaahwnullaahu tsawaabad fum-ya : I(anerla itu Allah pun monberilan
lcemenangan dunia lrqada merela.

Allah memenangkan mereka atas musuh-musuhnla, sekaligus menghasilkan

rampasan perang, kekuasaan, kemuliaan, dan kebesaran. Semuanla itu dinamai
pahala, karena diperoleh sebagai pembalasan atas ketaatan mereka.

Wa husru tsawaabil aa-khiruti : Dan palala yang baik di akhimt.

Dan Allah memberikan pula keridhaan-N1a, kerahmatan-Nya, dan

mendekat-kan-Nla di hari kiamat. Tlrhan menjelaskan dua patrala: pahala dunia

dan pahala akhirat, karena beramal untuk memperoleh kebatragiaan dunia dan

kebahagiaan akhirat.2ol

Ayat ini dan ayat serupa membantah pendirian orang )ang tidak mau

menikmati hal-hal duniawi dan memandang bahwa png demikian itu berlawanan

dengan perilaku takwa.

2or Baca S.2: al-Baqarah, 201.
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Wallaahu yuhibbul muhsiniin : Dan Allah menyulai omng-omng yang

berbuat ihsan.

Allah mengasihi orang-orang yang berbuat ihsan, karena merekalah orang-
orang yang menegakkan sunnah-sunnah Allah di bumi ini, selain segala amal

usaha mereka berdasar minallaahi : dari Allah, dan billaahi : karena Allah.

Ayat ini juga menyusun suatu tertib (sistem) png harmonis. TUhan menunjuki
kita untuk taat kepada sunnah-sunnah Allah, lalu Allah memberikan pahala

(rasil). Kemudian memuji orang-orang yang tetap taat kepada Allah, yang

dinamainya "para muhsinin".

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menegaskan bahwa kebahagiaan di akhirat
haruslah dibangkitkan dengan sikap sabar dan berjihad di jalan Allah, sedangkan

kebahagiaan di dunia dengan menegakkan kebenaran, berlaku insaf, dan adil di

antara manusia.

t66

(149) Hai orang-orang yang beriman. Jika
kamu menaati mereka yang kafir,
niscaya mereka menolak kamu atas

tumit-tumimu (mengembalikan kamu
kepada kafir), lalu kamu kembali
menjadi onrng{rang png rugi.

(150) Hanya Allahlah Pelindung, dan hanya

Allahlah sebaik-baik Penolong.

(151) Kelak akan kami Anarnkan ketakutan

}aag sangat ke dalam hati onmg-onmg
kafir, disebabkan oleh sikap mereka
mempersekutukan Allah dengan
berhala-berhala )rang tidak terdapat
suatu keterangan tentang hal itu.
Tempat kembali mereka adalah
neraka. Neraka adalah sejahat-jahat
tempat kembali bagi orang-orang
zalim.

61Lt5\\#'rtr;i\:u$\gift
@e.4"FtAif; 't)tr:f&i6;"Ii
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TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziina aarnanuu in tu-thii'uunal la4ziina lufaruu
yaruddunkwn'alaa a' qaabilaan fa tanqalibuu khaasiriin : Hai omng-orang
yang beriman. Jil@ l@mu mqwati merula Wng l@fin niscaya mercla menolnk
lamu atas rumit-tumitmu (mmgembalilan lamu kepada lafir), lalu lamu
l<embali menjadi omng-omng yang rugi.

Jika kamu mengikuti mereka png ingkar kepada kenabian Nabimu (semua
mereka 1ang kafir) seperti Abu Sufpn, Abdullah ibn Ubay dan pengikut-
pengikutnp, niscala mereka mengembalikan kamu menjadi kufur, lalu kamu
menjadi orang )ang merugi di dunia dengan menderita kehinaan dan kerendahan,
tidak memperoleh apa-apa yang telah dijanjikan oleh Allatr bagi para mukmin
lang benar.m

Balillaahu maulaakum wa huwa khairun rua-shiriin : Hanya Allahlah
Pelindung, dan hanya Allahlah sebaik-baik Penolong.

Bukan mereka maulamu (tuanmu, pelindung dan penolongmu), tetapi
Allahlah png menjadi maulamu. I(amu mempunpi-Nya, sedangkan mereka
tidak mempunyai penolong. Karena itu tidak selapknp kamu memikirkan
perbuatan Abu Sufpn dan pengikutnya, dan tidak pantas kamu memperhatikan
pembicaraan-pembicaraan para munaflkin png kecut dan pengecut itu. Sebab,
Allah sendirilah sebaik-baik pelindung dan Allahlah seurama-utama orang )ang
memberi pertolongan.2o3

Sunnah Allah telah berlaku dengan memberi pertolongan kepada orang )ang
saleh dan membinasakan orang-orang kafir.2s

Sanulqii fii quluubil ladziirw lufurur ru'ba bi maa asy -mkuu biltaahi nm
lam ywwzzil bihii sulahaanon : Kelak alan lami tanamantan ketahttan
yang sangat kc dahmhati omng-omng lafia disebablan oleh silcap merela
mempenehttulan Allah dengan berhala-berhala yang tidak terdapat sucttu
lret emngan tentang hal iru.

Allah akan menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka yang kufur,
disebabkan mereka mempersekutukan berhala-berhala dan batu-batu png mereka
pertuhankan dengan Allatr atas sikapnp menaklidi orang-orang tua mereka yang
sesat.

@ Baca S.24: an-Nrnrr, 55.
2@ Baca S.8: arAnfaal, 4O.

2H Baca S.47: Muhammad, 10.
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Alat ini memberi pengertian batrwa syirik itu suatu perbuatan png batal

dan sangat buruk pengaruhrya pada jiwarya. Menyembatr berhala menyebabkan

lemahnp jiwa.

Wh ma,wadqqnun rraara wa bi'sa mafi -w azh zhufimiin = Temp at l<emb a I i
mereka adatott nemka. Neruka merupakm sei ahat-i alnt t mp U kembali bag i

omng-orumgznlim.

Tempat kediaman mereka lantaran kezalimannp atas diri sendiri dengan

berlaku kufur dan ingkar kepada Allah, serta menzalimi manusia dengan tindakan

kekerasan adalah neraka.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan, ketika tersebar isu batr{a Nabi Muhammad mati terbunuh

dalam perang Uhud, maka para munafik berkata kepada kawanrya: "Siapa png

akan menjadi utusan kepada Ibn Ubay agar dia meminta keamanan kepada Abu

Sufpn untuk kita?"

futa pula di antara mereka png berkata: 'seandainla Muhammad itu Nabi,

tentulatr iidak terbunuh. Kembalilatr kamu (muslim) kepada saudara-saudaramu

dan agamamu datrulu. Dengarlatr Abu Suflan berkata, 'Kami mempunyai Uzza

(nama berhala) dan kamu tidak mempunlainla."

Berkenaan dengan hal itu, maka turunlah alat ini.

KES IMPU LAN

Dalam alat ini T\rhan mencegatr para mukmin mengikuti para kafir dengan

menjelaskan akibat png jelek, baik di dunia maupun akhirat. Alat ini ditujukan

kepada para mukmin 16ng mendengarkan ucapan para munafik 16ng maksudnp

untuk memundurkan kaum mukmin dari mengikuti kebenaran.

167

(152) Dan Allah telah menyempurnakan "^aA# ."f,'*Li i\rl/fsG'^frijanji-Nya kcpadamu, ketika kamu 'e-

membinasakan mereka (para kafir) ; _ "r*j:C; fi..*liyi;-- +r.*dengan izin-Nya. APabila kamu +

{'}V5;;rY,6rnt
dalam menghadapi perintah, dan ,7, /t-Z4ltr. , n /,!/ ,. n< ,- 'ir,
[ahkan melanggar perintah sesudah "]-rJ\J { t +iO, ,---A O yl r'"

Allah memperlihatkan kepadamu apa

berlaku lcmah dan mengambil
tindakan dan berbantah-bantahan
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yang kamu sukai, Allahpunmenahan
pertolongan-Np. Di antara'kamu ada
yang menghendaki dunia (harta
rampasan) dan ada pula yang
menghendaki akhirat. Kemudian Allah
memalingkan kamu dari meroka untuk
memberi percobaan (ujian) kepadamu.

Sungguh, Allah telah memaafkan
kamu; dan Allah mempuqai keuta-
maan atas semua orang mulanin.

(153) TUhan memalingkan kamu, ketika
kamu lari meninggalkan tempaunu
(pos pertahanan) anpa melihat kanan-
kiri, sedangkan Rasul beserta
pasukannya )ang tetap membelanya,
menyeru kamu. Karena itu, Allah

",#;i4;;"p.r';1r*+J
'i;,vlg;\tr"r*i'KIUX_

@'dilr$;yliit

IrI)\5)A-&.r;r)31;'a;':-,3tt-

,711",'. J$5.7-,F +"{;rx
v\;i46Y&\3f#<&)_

merasa risau a[as sesuatu yang luput
dari perhatianmu dan supap kamu
tidak merasa risau terhadap apa )ang
mqnimpamu. Dan Allah mengetahui
semua apa png kamu kerjakan.

(154) Allah kemudian menciptakan rasa
aman kepadamu, sesudah kerisauan
mengguncang hatimu, yaitu rasa
hntuk, p4g menimpa segolorgan dari
kamu, dan segolongan lagi telah
dibimbangkan hatinya oleh dirinp
sendiri. Mereka menpngka Allah
dengan sangkaan png tidak benar,
seperti sangkaan jahilifah. Mereka
bertanya: 'Apakah ada bagi kita
sosuatu dari urusan ini?" Katakanlah:
"Sesungguhnya semua urusan itu
kepunlaan Allah. Mereka menyem-
bunyikan pada diri mereka, apa lang
tidak mereka lahirkan kepadamu."
Mereka berkata: 'Sekiranya ada
unLvrn sesuatu bagi kia dalam urusan
ini, tentulah kita tidakmati terbunuh
di sini." Katakanlah: "Seandainla
kamu berada di rumahmu sendiri,
tentulah orang-orang yang telah
ditetapkan untuk menghadang ke-

menimpakankerisauandemikerisauan ^ 1,1.t'1,1- g.z t\,ge,t1z.1z /1

hatikepadamu, supalakamutidaklagi [9 r'l-9*"'-'l wr* dlt: *t"a'

&teAU;11i4'v;.K&$?
'rrrq;f^:;f ffTi,Wi:S4W

Y;,*jir4i,ANi*;*ti,t&ii*:"

WVW;I\te6:o?1$H?lU*1
,*Su5(t7'"f".il+",Lglrg
f';L*tif $1i',r7,fi'Jfglit

I'U;t4Yei6!frtie,v?+g'
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matian di medan pertempuran, Enuilah
mereka keluar rumah untuk meng-
hadang kematian itu. Supap Allah
menguji apa yang tersimpan di
dadamu, dan supaya Allah mem-
bersihkan segala apa yang ada
dalam jiwamu. Allah Maha Menge-
trhui segala isi hati manusia."26

(155) Sesungguhnya orang-orang yang

berpaling darimu pada hari per-
jumpaan dua barisan, mereka telah
diperdaya oleh setan akibat kesalahan

dari perbuatan lang mereka lakukan.
Dan sungguh Allatr telah memaafkan
mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Halim, tidak
mempercepat siksa-Np.

TAFSIR

Wa taqad shadaqakumullaahu wa'dahuu idztahussuuruhum bi idzrtihii :
Dan Allah telah meruyempuruakan ianii-Nya kepadamu, ketilu lwmu
membinasalan merela @am knfir) dengan izin-l,{ya.

Allatr telatr memenuhi janji-Np denganperantaraan Rasulullah, selain Allah
telah menolongmu ketika kamu berhasil mengalahkan (membunuh) musuh dalam

medan perang dengan sepenuh hati. Rasulullatr'pernah menjanjikan kepada para

muslim bahwa mereka akan memperoleh kemenangan (kesuksesan), jika
menaati perintatrrya dengan sungguh-sungguh dan hati png ikhlas.

Hattaa i4ua fa+yiltum wa tanaazl'tum fi.I amri wa 'a-shaitum mim ba'di
maa araakum maa tuhibbuuru : Sehingga apabila kalnu berlaht lemah

dan mmgonbil tindal@n dan berbantah-funtalan dalon mmghadryi p eintah,
dan bahlran melanggar perintah sesudah Allah mernperlihatlun lcqadamu
apa yang lamu sulai, Allah pun menahan pertolongan-1,{ya.

Allah telah menepati janji-Np, terus-menerus memberikan kemenangan

kepada kaum muslim dalam berbagai pertempuran, sampai mereka merasa

letih dalam menghadapi musuh dan tidak mampu menahan diri untuk segera

mendapatkan harta rampasan perang. Barulah kemudian Allah tidak memberikan
pertolongan kepadamu, atau kamu menjadi dua kelompok. Sebagian tentara

r:yLI,Atd6;;{4ttrir$(l
'irl6^l;i;.Ktir*,L$!trjgr

6B#A\::rYt

2(b Kaitlcan dengau 5.63: al-Muoaafiquun
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Islam pada perang Uhud, yaitu kawan-kawan Abdullah ibn Zubair atau pasukan

pemanah berkata: "Orang-orang telah mulai mengumpulkan harta'rampasan,

buat apa kita tinggal di sini (pos pertahanan), toh musuh sudah porak-poranda. "

Tetapi sebagian dari mereka menolak ajakan itu, dan mereka pun terlibat
perdebatan dan perbantahan seru. Ada png ingin tetap berada di tempat sesuai

perintah Rasul, tetapi sebagian png lain ingin meninggalkan tempat untuk ikut
mendapatkan barang rampasan. Di antara mereka )ang tetap bertahan adalah ,

Abdullah ibn Zubair beserta beberapa kawannla.

Minkurn may yuriidud dun-ya : Sebagian di antara lamu ada yang

menghendnki dunia (harta rampasan).

Di antara kamu ada yang menghendaki harta rampasan, sehingga
meninggalkan tempat (pos) pertahanan. Mereka ini khawatir tidak akan

memperoleh bagian harta rampasan, jika tidak turun dari pos pertahanan.

Wa minkum may yuriidul aa-khiruta : Dan adn puln yang menghendaki

al<himt.

Tetapi sebagian yang lain lebih memilih untuk memperoleh pahala akhirat,

dengan tetap menaati perintah Rasul, yaitu tidak meninggalkan pos pertahanan

sebagai pemanah yang posisinya memang strategis. Mereka )ang tetap di pos

pertahanan itu berjumlah sekitar sepuluhlorang, dengan komandan Abdullah ibn
Zttbair. Semula mereka berjumlah 50 orang, dan yang tetap mempertahankan

Nabi agar tak terkena senjata-senjata lawan 30 orang, di antaranya Anas ibn an-

Nadhir.

Tbumma sharufakum 'anhum li yabraliyakum : I{emudian Allah mema-

linglan lamu dari merela untukmemberipercobaan (ujian) l<epadamu.

Ttrhan kemudian menghambat kamu untuk menghadang musuh, sehingga

bertukarlah kemenangan dengan kekalahan untuk menguji kemantapan imanmu.
Pada awal perang, pasukan muslim sebenarnya telah mendapatkan kemenangan.

Namun karena di antara mereka mengingkari perintah Nabi dengan
meninggalkan pos pertahanan untuk mendapatkan harta rampasah, maka musuh

berbalik mampu memukul pasukan muslim, sehingga akhirnya mereka menderita

kekalahan.

Wa laqad'afaa 'ankum : Sungguh, Allahtelah memaaftan lamu.

Tetapi Allah memaafkan mereka, setelah memberikan ujian png pahit itu.
Dengan ujian itu akan diketahui antara mereka yang benar-benar beriman dan

munafik. Setelah itu para mukmin kembali memenangkan peperangan,
sebagaimana )ang terjadi dalam peperangan Hamra-ul Asad.
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Wallaaha daatfadhlin 'ahl mu'niniin : hn Allott manpunyai leattamtarn
atas semwt orumg mubnin.

Allah mempunpi keutamaan atas semua mukmin dalam segala keadaan.
IGdang-kadang kamu dimenangkan, dan kadang-kadang kamu dikalahkan.
Memang kerapkali di dalam azab yang kita derita terdapat berbagai macam
hikmah.

Idzttrsh'idwttw wa laa talwuuna 'aloa ahadiw war rasuuluyad,uukum fii
ukh-makum : Tfulwn memalinglan l(amu, letil@ lamu tari meninggailan
tempatmu @os peruharun) tanpa melihat lanan-kiri, sedanglant Rasul beserta
pasulanrrya yang tetap membelarrya, menyeru lamu.

Allah memalingkan kamu dari musuh-musuhmu, ketika kamu lari
meninggalkan bukit png kau jadikan pos pertatranan, untuk segera mendapatkan
harta rampasan, tanpa melihat kanan kiri atau ke belakang untuk mewaspadai
kemungkinan datangnp serangan balik png lebih dahspt dari musuh, png akan
menimpamu.

Menurut riuayat, ketika orang-orang musyrik memporak-porandakan tentara
Islam, sebagian dari tentara Islam sudah kembali ke Madinah, dan sebagian
lagi sedang naik ke bukit Uhud. Waktu itu Rasulullah memang mernerintahkan
mereka untuk kembali ke medan perang.

Kamu (muslim) tidak mempedulikan seruan Rasulullah, dan tidak mau
melihat Rasul png telah memberikan teladan dalam kesabaran dan ketetapan
hati, tidak terburu-buru meninggalkan posnp mas ing-mas ing.

Fa a+saabakum ghammam bi ghammin :I{arenn itu, Altnh menimpalan
kerisauan demi kcrisauan lmti kqadamu.

I(arena sikapmu png demikian itu, maka Allah menimpakan rasa galau
(risau) akibat kekalahan perang )ang tidak diduga scbelumnp, serta risau
terhadap terseb3rnya isu bahwa Rasulullah telah wafut dalam pertempuran.

Dapat juga firman Allatr ini diartikan, rasa risau png menghinggapi diri
para muslim adalah risau karena kemenangan para musyrik dan tersiarnla isu
terbunuhnya Rasulullah, orang )ang paling dicintai.

Lil<ailaa tahznnuu'alaa maafaatakum : Supaya lamu tidak lagi memsa
risau atas sesuotu yang Wut dari perlwtianmu.

TUhan berbuat demikian untuk melatih kamu bersabar daram menghadapi
kesulitan dan supaya kamu tidak risau karena khawatir tidak memperoleh bagian
dari harta rampasan perang sesuai png kamu inginkan.

wa laa moa a-slwabakum : Dan supaw lamu tidak memsa risau tgrhadap
apayang menimpamu.
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Agar kamu tidak mudah merasa risau, bersedih atau punls asa, ketika
tertimpa musibah dan bencana.

Wallaahu khabiirum binua ta'maluun : Dan Allah mengetahui semw apa
yang lamu kerjalan.

Ttrhan benar-benar mengetahui semua amalanmu dan maksud hatimu,
sebagaimana Allatr berkuasa memberikan pembalasan kepadamu.

Firman Allah ini mendorong kita untuk tetap tmt kepada perintah Allah
dan Rasul-Nya, serta membuat kita takut melakukan kemaksiatan.

Tbumma anznla 'alaikum mim ba'dil glummi amarutan nu'aasan : All^ah
lrerudian manciptalan rasa anum kqadamu, sesudalt l<erisauan mengguncang
hatimu, yaitu rasa lanruk.

IGmudian Allah memberikan kepadamu rasa kantuk sesudah mengalami
rasa takut yang mencekam untuk memulihkan tenagamu. Tidur itu memang
merupakan nikmat png besar bagi orang )ang tertimpa bencana, sehingga seolah
telah merasa aman.

Yagh*yaathaa-ifatam minkum : yang menimpa segolongan dnri lumu.

Tbtapi rasa kantuk itu hanp menimpa sebagian dari kamu, pitu para muslim
)ang terus berjuang di sekitar Rasulullah, baik dari kaum muhajirin ataupun
sahabat Anshar yang teguh beriman.

Wa thaaifann qad ahammat-hum anfusuhum : Dan segolongan lagi tetah
dibimbanglan hatilrya oleh dirinya sendiri.

Segolongan yang lain, seperti Ibn Ubay dan Mu'attib ibn eusyair dalam
keadaan bimbang atau ragu dan panik, tidak memperhatikan Rasul dan
kepentingan agama, mereka tidak mempercayai lagi pertolongan Allah.

Ya-zhunnuuna billaahi ghairul haqqi zhanrwl jaahiliyyati : Merelu
menyangla Allah dengan sanglaan yang tidak benar, sqerti sangluan
jahifuah.

Mereka berkata pada diri masing-masing: "Sekiranla Muhammad itu benar-
benar seorang Nabi, tentulah tidak dapat dikalahkan oleh orang-orang kafir."

Menurut pendapat Muhammad Abduh, golongan yang kedua ini adalah
golongan mukmin yang lemah imannya, )ang memang terdapat dalam segenap
umat.206

7tt

2* Baca al-Marnr 4: 166-187.
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Yaquuluuru hal larua mirul amri min syai-in : Merela berlata: "Apaknh
adabagi kita sesuatu dariurusan ini?"

Para munafik itu berkata: 'Apakah kita mempunyai hak mengatur dan
menyusun urusan ini?" Fendapat kita tidak didengar; karenarya banyaklah kawan-
kawan yang tewas."

Mereka berpendapat bahwa dirinya tidak memperoleh kemenangan karena
Allah tidak memberikan pertolongan kepada Muhammad. Mereka berpendapat,
pertolongan Allah dan kemenangan agama adalah dua hal yang tidak terlepas
antara satu dengan yang lain. Orang-orang munafikjuga berpendapat, kekalahan
yang diderita oleh umat Islam pada perang Uhud menunjukkan ketidakbenaran
agama yang dibawa Muhammad.

Pendapat tersebut tentu saja merupakan pendapat )ang sangat keliru.2m
Untuk membantah atau menyangkal pendapat mereka itu, Allah memerintah
Nabi saw. menjawab dengan firman-Nya berikut:

Qul innal amm kullahuu lilhahi : Katalanlah: (Semua urusan adalah
l<epurryaan Allah.

Hai Muhammad, katakanlah bahwa segala urusan itu kepunyaan Allah, bukan
kepunpan orang lain. Semua urusan berjalan menurut sunnah-sunnah Allah
dan aturan-aturan yang ditetapkan2c

Yuklt-fuuna fii anfus ihim maa la y ub duuna lalw : Merela mutymbunyilan
pada diri merelw, apayang tidakmerela lahirlan (perlihatlan, unglaplan)
l<epadamu.

Para munafik menyembunyikan apa yang tidak mereka lahirkan di dalam
hatinp. Mereka hanya mengatakan apa )ang disembunyikan dalam hatinya itu
kepada sesama temann)a, bukan kepadamu.

Yaquuluurw lau luana lanaa mirul amri syai-um maa qutilrwa haahurua :
Merela berlata: 'Sekiranya ada sesuaru fugi kita dalam urusan ini, tentulah
kita tidak mati di sini (dnlam penempuran). "

Mereka (munafikin) pun berkata: "Seandainp Muhammad mendengarkan
pendapat kita untuk tetap tinggal di Madinah dan tidak keluar ke medan perang
Uhud, tentulah kita tidak mengalami kekalahan dan di antara kita tidak ada yang
mati terbunuh. "

2'' Baca al-Monar 4: 186.

:rtr Baca S.58: al-Muja.ialah, 211 S.37: ash-shaaffaat, 173.
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Qul lau kuntumfii buyuaikum la baraznl la4ziiru kutiba 'alaihimul qatlu
ilaa ma4hoaji'ihim : I{atal<an: "Sekimrrya lamu berada di rumah, tentulah
o rang - o rang yang dit etap ka n unt uk' meng hadnng (menj emp ut ) kemat ianrrya
di medan pefi empurun, kluar j uga dari rumahrtya untuk menghodang kemntian
itu.'
Walaupun kamu berada di rumah dan tidak ikut berperang, tetapijika sudah

sampai ajal, kamu akan meninggal juga, dengan sebab apa pun. Orang yang
ditakdirkan mati terbunuh, pasti dia akan mati terbunuh juga. Matinya seseorang
karena memang sudah sampai ajal (waktu)-nya, hal itu telah ditulis di Lauh
Mahfuzh.

Wa liyabtaliyallaahu maa fii shuduurikum wa liyumahhi-sha maa fii
quluubikum : Dan supaya menguji apa yang tersimpan di dadamu, supaya
Allah membersihlan (menyucikan) segala apayang ada di dalam jiwamu.

Apa yang telah Allah lakukan adalah untuk menguji ikhlas tidaknya orang-
orang mukmin dalam melakukan jihad dijalan Allah, serta untuk menghilangkan
bisikan setan yang menimbulkan rasa waswas (keraguan) dalam diri mukmin,
sehingga terciptalah keyakinan yang sempurna.

Wallaahu 'aliimum bi dzaatish shuduur : Dan Allah yang mengetahui semun
isidada (hati).

Segala rahasia yang terkandung dalam hati seseorang, Allah mengetahuinya
dengan jelas (transparan). Tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi AIlah, baik
di langit ataupun di bumi.

Ayat ini mengandung anjuran dan ancaman, serta memperingatkan kita
bahwa Allah sesungguhnya tidak perlu menguji dan mencoba kita, jika hanya
ingin mengetahui isi hati kita. Allah berbuat demikian, agar manusia tidak tertipu
oleh kenyataan-kenptaan yang lahiriah saja.

Innal la-dziina tawallau minkum yaumal taqal jam'aani innamaas
taznllahwnwy syai-thaanu bi ba'dhi maa lwsabuu : Sesungguhrrya omng-
orang yang berpaling darimu pada waldu dua barisan berjumpa, merela itu
telah diperdaya oleh setan akibat l<esalahanyang diperbuatnya.

Para pejuang pemanah yang meninggalkan kamu (Muhammad) pada saat
tentara Islam berhadapan dengan tentara musyrikin, mereka itu telah dipengaruhi
oleh setan. Dosa yang mereka lakukan adalah meninggalkan titik hitam di dalam
jiwa yang menjadi tempat sandaran setan memperdalakan mereka, sehingga
tak lagi menghiraukan seruan Nabinya.

Alat ini memberi pengertian bahwa bencana-bencana yang menimpa para
mukmin, sebenarnya akibat dari perbuatan mereka sendiri. Tetapi Allah
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memaafkan sebagian perbuatan yang mereka lakukan atas dasar timbulnya
kesadaran baru dan tidak akan mengulangi perbuatan serupa.2@

Wa laqad 'afallanhu 'anhum : Dan sungguh Alhh telah memaaflan merula.

Allah memaafkan dosa mereka, karena mereka telah menyatakan penyesalan

atas kesalahan sikapnya itu.

Innallaaha ghafuurun haliim : SesungguhtryaAlkh Maha Pengampun lagi
Maha Halim, yang tidak mempercepat sil<sa-Nya.

Allah mengampuni segala dosa setelah kita bertobat dan meminta maaf,
baik dosa besar ataupun kecil, dan Allah tidak segera menyiksa hamba-Np
karena perbuatan dosa.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh al-Wahidy dari Muhammad ibn I(a'ab bahwa setelah

Rasul kembali ke Madinah dari medan perang di Uhud, beberapa orang dari
sahabatnya bertanya: "Mengapa kita menderita kekalahan, padahal Allah
menjanjikan kemenangan?" Tidak lama setelah itu turunlah apt ini.

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini T[han menjelaskan bahwa para mukmin menderita kekalahan
dalam perang Uhud, karena sebagian besar dari mereka menplahi perintah
Rasul. Selain itu juga menyatakan bahwa kadar keberuntungan yang telah
ditetapkan Allah tidak dapat ditolak oleh seorang pun, sebagaimana Allah
menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan yang kita lakukan, yang telah
menanamkan pengaruh yang buruk bagi kehidupan kita.

168

(156) Hai orang-orang yang beriman.
Janganlah kamu berperilaku seperti
orang-onng kafir, png berkata kepada

kawan-kawannya saat bepergian untuk
berbisnis (bemiaga) ataupun bepergian
untuk berjuang. Kata mereka (kafir) :

'Sekiranya mereka (mukmin) tetap

6eui{tjstir&lqtYoitrilt-
i"i,t';$leritcjfirt;4;j-y

|^.\'i'rW-ilifr\1i1\i6l.l-t';@

2D Baca S.5: aFMaaidah, 16; S.35: Faathir, 45.
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berada di sisi kita, telltulah mereka
tidak mati atau tidak terbunuh.'
Mereka berkata demikian, supaya
Allah menjadikan ucapan itu meng-
gclisahkan jiwanya- Allahlah png
menghidupkan dan yang mematikan.
Dan Allah Yang Maha Melihat segala

apa )ang kamu lakukan.

'itiQ;-?,--"v*.$QtF
@,;13*A,

(157) seandain:a kaTl*,*l* l*i:;,{}rl.y;t ri,t 6q'{Fy;i
Allah atau kamu meninggal, tentulah
ampunan dari Alhh dan rahmat-Nya
lebih baik daripada apa )ang mereka

krnpulkan.

""' ilffiHf,,Hffij;?ffi1.,,H." @'o;,r2j!tJ!';#j:;iilt
TAFSIR

Yan W ulul h4ziiru mrnonut laa nhnnuu lul h4ziiru lufaruu wa qaaluu

li-ikhwaanihiln idzn dlnmbuafil ar4hi au kaanuu ghttzztl lau kaanuu
'indanaa maa maatuu wa maa qwiluu : Hai omng-omng yang beriman.
Janganlah lwmu beryerilafu seperti omng-omng lafir, yang berluta kepada
lawan-l<nvtannry s aal @eryian untuk berbisnis (bemiaga) atailpun bep ery ian

untuk berjuang. Kata merelra (lafir): 'Sekiranya merela (mulonin) tetap

bemdn di sisi kita, tentu:lnh merela tidakmati atau tidakterbunuh."

Janganlah para mukmin bersikap seperti kaum munafikin, sebagaimana
yang ditunjukkan oleh Abdullah ibn Ubay dan teman-temannla, png mengatakan

kepada saudara-saudaranla yang bepergian untuk bisnis atau berjihad di jalan
Allah, lalu meningggal karena suatu kecelakaan atau gugur dalam medan tempur:
"Seandainya mereka tidak pergi ke mana-mana, tentulah mereka tidak mati
atau tidak terbunuh. "2ro

Alat ini mewajibkan kita untuk memelihara lisan dari menuturkan kata-

kata lang biasa diucapkan oleh para musyrik, pitu kata-kata lang berlawanan
dengan akidah Islamiah. Alat ini menetapkan, takut mati tidak bisa dijadikan
alasan tidak melakukan jihad di jalan Allah.

Li yaj'alallaahu dztalilu hasrutan fii quluubihim = Merel<n berluta
dcmikian, supaya Allah menjadilan ucapan iru menggelisahlan jiwarrya.

@i;-2.!i#t;i;+\u

2ro Baca S.4: an-Nisaa', 77.
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Mereka berucap demikian agar Allah menanamkan penyesalan atau

kegelisahan dalam hatinya. Apabila kamu bersikap seperti munafikin, tentulah

kamu akan merasa gelisah.

Wallaahu yuhyii wa yumiitu : Allahlah yang menghiduplan dan yang

mematilan.

Allah sendiri png menghidupkan dan mematikan seseorang ataupun makhluk

lain. Seseorang mati bukan karena dia bepergian, berjihad dijalan Allah, ataupun

oleh sebab-sebab yang lain. Allah bisa menyelamatkan orang yang sedang dalam

perjalanan ataupun dalam pertempuran, tetapi bisa pula mencabut nyawa

Seseorang di mana pun berada, termasuk yang tidak pergi ke mana-mana atau

tetap tinggal di rumah.

Wattaahu bi man ta'maluutu ba-shiir : Dan Allnh Yang Maha Melihat segala

apa yang knmu lalailan.

Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, walaupun hal itu kamu

sembunyikan dalam hatimu. Karena itu, sucikanlah jiwa-jiwamu dari bisikan

setan. Firman Allah ini melarang para mukmin menyerupai perilaku orang kafir,

baik dalam ucapan maupun perbuatan.

Wa lain qutihum fii sabiilittaahi au muttum lamagh-fi.rUum minallaahi wa

ruhmatin khairum mimmaa laima'uun : Seandainya lamu dibunuh di
jalan Allah atau kamu meninggal, tentulah ampunan dari Allah dan rahmat-

Nya lebih baik dnripada apa yang merelu fumpullan.

Mati saat berjihad di jalan Allah adalah mati dalam menyelesaikan tugas

untuk memperoleh kebajikan dan kebaktian. Para pejuang itu mungkin memang

harus meninggal ketika menghadapi perjuangan karena terlalu letih atau karena

melaksanakan sesuatu tugas peperangan. Ketahuilah, ampunan yang diberikan

oleh Allah dan rahmat-Nya kepada mereka yang meninggal atau gugur di jalan

Allah lebih baik daripada apa yang dikumpulkan oleh orang-orang kafir dari

harta benda, kekayaan, dirn kemewahan duniawi.

Wa lain mtiltum au qfiiltum la ilallaahi tuh-syaruun = Jila lcamu

atau tlibunuh, hanya kepada Alkhlah lamu dihtmpullan.

Walaupun dengan sebab apa saja kamu meninggal, kamu akan dikumpulkan

kepada Allah, bukan kepada orang lain. Allah akan memberikan pembalasan

kepadamu, masing-masing sesuai dengan haknya. I(arena itu tidak patut kamu

menyamakan kehidupan dunia yang fana dengan kehidupan akhirat yang kekal

abadi.

Yang dimaksud dengan kita dikampullun kepadn Altah adalah: semua dari

kita akan menerima pembalasan atas amal perbuatan yang kita lakukan dan

mati

l-
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tidak ada sesuatu )ang meragukan. Bukan dalam arti lahiriah, bahwa Allah
akan berada dalam satu tempat atau berkumpul bersama kita, demikian pendapat

al-Imam Muhammad Abduh. 211

KES !MPU LAN

Dalam alat ini Allatr memperingatkan kita tentang adanya b;sikan-bisikan
setan yang bertujuan merusak jiwa dan iman. Hendaknp kita berwaspada,

sehingga tidak berperilaku seperti orang kafir.

169

(159) Maka dengan suatu rahmat yang besar

dari Allah, engkau berlemah-lembut
kepada mereka. Seandainya engkau
seorang yang berperangai (berwatak)
buruk dan kejam, tentulah mereka
menjauhi kamu. Karena itu, maaf-
kanlah mereka dan meminta ampurilah

untuk mereka. Dan bermuqyawarahlah
dengan mereka dalam segala urusan.
Kemudian apabila kamu telah bertekad
untuk mengerjakan sesuatu sesudah

bermusyawarat, maka bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang ber-
tawak.al.2t2

(160) Jika Allah menolongmu, maka tidak
ada yang mampu mengalahkan kamu.
(Tetapi) jika Allah menghendaki
kebinasaan, maka siapakah yang
mampu menolongmu, selain Dia?
Hendaklah para mukmin bertawakal
kepada Allah.

Wtr{Kf;,Aa+rviaa
'fe6:Wa$iS,*ti)t
s*$v;tts\,,fiAi::6
su-V,,;SttA3\'i'W'&j1

K',#:rtj'649<rtb'r9z"lt,
zz zE

&rq9,31i,
V2J .. /

TAFSIR

Fa bimaa ruhmatim mirullaahi linta lahum : Mala dengan suatu rahmat
yang besar dari Allah, englau berlemah-lembut lcepada merela.

2tt Baca al-Marnr 4: 198.

2r2 Kaittan dengan 5.68: al-Qalam; 5.26: asy-Syuura, 38.
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Hai Muhammad, sebagian sattabatmu telah berbuat sdatr, lari meninggalkan

medan pertempuran, padatral peperangan masih berkecamuk. Namun demikian

engkau tetap bersikap lemahlembut terhadap mereka, dan memperlakukan

mereka dengan ctra yang baik karena rahmat-Np png dilimpahkan kepadamu,

selain karena kamu telah diberi derajat png lebih tinggi dan berakhlak luhur.213

Walau kunta fazh*han ghaliizrul qalbi bn fundh4huu min lwulik :
Seandainya engkau adalah seomng beryemngai burukfut l<eiam, tentulah

merela menjauhi lamu.

Seandainp engkau adalatr orang )ang buruk pekertirya, berlaku ka-sar dan

tidak memiliki belas kasihan, tentulah mereka tidak mau mendekatimu dan tidak
mau menggantungkan hidupnp kepadamu.

Fa'fa'anhum was ugh-firlahum : Kareru itu, maafkanlah merelu, dan

meminta ampunlah untuk merel@.

Oleh karena sifat-sifatmu itulatr, hai Muhammad, maka maafkan mereka.

Janganlah kamu hukum akibat kesalahan png mereka lakukan itu. Sebaliknp,
memohonlatr kepada Allah supap mengampuni mereka dan tidak menyiksaqa.
Dengan demikian tetaplah kamu dalam memelihara rahmat Allah png telatt

dilimpahkan kepadamu.

Wa syaawirhum fil amri : Dan bermusyatttamhlah dengan merefu fulnm
segala urusan.

Hendaklah engkau tetap mempergunakan muslawaratr untuk menyelesaikan

dan menghadapi segala urusan, seperti kamu lakukan ketika menghadapi perang

Badar dan Uhud, walaupun mereka tidak menemukan pendapat )ang tepat. Sebab,

kebajikan (hikmah) png terdapat dalam hal ini adalah selalu memuslawarahkan
segala urusan dengan melibatkan semua anggota, bukan sekadar tunduk kepada

pendapat para pemimpin dengan membabi buta. Melibatkan anggota dalam

musyawarah sama artinya menghormati dan memberi peran )ang sama kepada

mereka.

Oleh karena itu, dalam mencapai kata sepakat atas masalah-masalah png
penting dan istimewa, Allah memerintahkan Nabi untuk mengadakan
muslawarah, sehingga akan menjadi teladan bagi umatnp. Lantaran inilah, maka

Nabi senantiasa menanyai pendapat sahabat dengan lemah-lembut dan
memperhatikan baik-baik pendapat mereka, serta mengambilnp png bermanftat
bagi kemaslahatan dan kebajikan umat.

L

2t3 Baca 5.67: al-Mulk, 4; S,9: at-Tlnrbah, 128.
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Nabi terus-menerus bermuslarawah dengan raklat banlak, jika apa png
dimuspwarahkan itu merupakan sesuatu png boleh diketrhui oleh umum. Tetapi
terkadang Nabi melakukan muspwarah hanp dengan orang-orang tertentu, jika
urusan png ditangani belum boleh dipublikasikan kepada umum.

Allah memerintah Nabi Muhammad beimuslawarah dengan pemuka-
pemuka rakpt dalam urusan-urusan pemerintahan dan kemaslarakatan, baik

)ang menlangkut masalah-masalah png bersifat perorangan, politik, ekonomi,
sosial atau )ang lain.2la

Adapun dalam urusan agama, al-Qur'anlatr png menjadi hakimnp. AI-
Qur'an telah menetapkan bahwa Muhammad tidak menuturkan sesuatu dalam
urusan agama berdasarkan pertimbangan hawa nafsu. Inilah sebabnla, para

sabahat berpegang pendapat Nabi dan wahyu dalam masalah-masalatr agama

dan hukum-hukumnp.

Dengan dasar ini nlatalah bahwa pemerintah Islam adalah huhtmnh syuriah
(pemerintahan yang berlandaskan musyawarah : demokrasi) yang adil
berdusturkan (menggunakan undang-undang) al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

Pemerintah-pemerintah Amawiph (Umaph) dan Abasiph tidak boleh
dijadikan sebagai pedoman dan acuan dalam memberbincangkan bentuk negara
Islam, karena kedua pemerintahan itu sebenarnya merupakan pemerintahan
kerajaan )ang se\ryenang-wenang (otoriter).

Rasulullatr tidak membuat kaidatl-kaidah syura (kaidatr muspwaratr) karena
beberapa hikmat dan sebab:

1. IQidatr-kaidah syura bisa berlain-Iainan menurut perkembangan masprakat
@angsa), masa dan tempat.

2. Seandainp Nabi telah menentukan kaidah-kaidatr syura saat itu, maka
menjadilah kaidatr-kaidatr itu sebagai hukum agama png wajib ditaati dan
harus dilaksanakan di semua masa dan tempat. IQidah-kaidah png
ditetapkan pada masprakat )ang sistemnla masih sederhana, tentu tidak
akan sesuai lagi untuk masa-masa kemudian.

Inilah sebabnla para sahabat berkata, ketika mereka memilih Abu Bakar:
'Rasulullah telah menyukainla untuk menjadi imam kita di dalam
sembahpng. Apakah kita tidak menyukai dia untuk menjadikan kepala negara
kita?"
Berbeda dengan zaman Nabi, tindakan-tindakan pemerintatran Abasiph
(sebagai contoh kasus) bisa menimbulkan dugaan atau anggapan batrwa
kekuasaan dalam Islam bersifat otoriter dan tidak demokratis.
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3. Sekiranla kaidah-kaidah syura itu ditetapkan sendiri oleh Nabi berarti Nabi
tidak menjalankan muspwarah. Syura (muspwarah) mengandung beberapa

kemanfaatan:

a. Digunakannp pertimbangan akal dan paham, serta memperhatikan
kemaslahatan maslarakat.

b. Menggali apa )ang tersembunyi. Akal manusia selalu memiliki
kelebihan dan kekurangan. Dengan muslawarah akan dapat dilakukan
kajian dan tinjauan dari macam-maqlm aspek png menlangkut baryak
segi, karena terdapatnp baryak pemikiran dan usulan.

c. Menghasilkan pendapat-pendapat png benar dan terbaik, dengan dasar

png kuat karena bertemunla berbagai pemikiran dari banpk orang.

4. Menciptakan suasana persatuan dan kesatuan dalam pelaksanaan dan
penyelesaian masalah, karena banpk orang )ang dilibatkan di dalamnya.zls

Diriwaptkan oleh asy-Spfi'i dari Abu Hurairatr: "Sala tidak melihat
seseorang yang lebih banpk bermusyawarah selain Rasulullah. Beliau
menanyakan pendapat-pendapat sahabatn)ra. "216

Ttrhan memerintahkan Nabi bermuslawarah untuk membuktikan bahwa Nabi
tidak dipengaruhi oleh kejadian-kejadian png beliau alami akibat pertempuran

Uhud, yang dilakukan berdasarkan keputusan musyawar ah.a1

I(ata al-Khafaji: 'Ayat ini membolehkan kita berijtihad di hadapan Nabi
dalam masalah-masalah keduniaan. Nabi diperintah unruk berijtihad dalam hal-
hal yang tidak ada petunjuk wahyu. Ijtihad png dijalankan dalam musyawarah

dengan banpk orang memang lebih sempurna. Nabi disuruh bermuslawarah,
dan telah melaksanakan muslawarah ketika menghadapi perang Badar, ketika
menentukan tempat berhenti (bertahan) saat menghadapi perang Uhud,
peperangan Khandaq, Hudaibiph, dalam usaha membinasakan kaum musyrikin,
dan sebagainla."

Fa i4ua 'aztmta fa tawaklul 'alallaahi : I{emudian apabiln tamu telah
bertelud untuk mengerjakan sesuatu sesudah bermusyawarat, mal<a

b e n aw alal lah kq adn Al lah.

Jika kamu telah mengambil suatu keputusan dalam muslawarah dengan
tekad yang bulat, maka bertawakallah kepada Allah sambil mengusahakan jalan-
jalan yang harus ditempuh sebagai realisasi dari hasil musyawarah.

2r5 Lihat al-Falfirur Razi, al-Malusin IV: 1021.

2t6 Al Kasysyaf l: 22.
2t7 As-Sirmjul Munir l: 259; al-Kasysyaf l: 442; al-Manar 4z 2W205; at-Tafsirul Wadlih

4: 420; al-Hklayah, 46.
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Apabila dalam muslawarah sudah dicapai suatu keputusan, tundukkan dirimu
dan jiwamu kepada suara terbanyak dan berjalanlah dengan berpegang pada
aturan Allah serta bertawakal kepada-Np.

Bertawakal kepada Allah sesudah menyiapkan sebab-sebab @erspratan)
untuk mencapai niat png telah ditetapkan dan direncanakan. Tetapi tuwakal
tanpa dasar adalah suatu kebodohan.

Alat ini menunjukkan bahwa kita vajib menjalankan keputusan png telah
ditetapkan dalam suatu musyawarah lang memenuhi syarat. Selain itu juga
menunjukkan bahwa untuk mencapai suatu kemenangan (kesuksesan) kita
memerlukan pertolongan dan taufik Allah, tidak cukup dengan fuktor-faktor
lahiriah saja, walaupun faktor lahiriatr juga amat penting.

Innallaalw y nhibbul mutaw akkiliin : S es ung gulatya Allah menyulai o mng -
omng yang benawalal.

Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada kekuatan Dia, di
samping menyiapkan segalaperlengkapan png diperlukan. Allah akan memberi
pertolongan dan petunjuk kepada mereka dalam menjalankan kebaikan.2r8

Iy yan-shurkumulhahu falaa ghaaliba lakum : Jila Allah mcnolongmu,
mala t idak ada yang mampu mengalahlan lamu.

Jika Allah menolong kamu seperti pada peperangan Badar, maka tidak ada
seorang pun )ang mampu mengalahkanmu.

Alat ini mendorong (memotimsi) kita untuk bertawakal kepada Allah sesudah
menjalankan muslawarah, dan memiliki kemauan keras untuk melaksanakan
hasil-hasil musyawarah.

Wa iy yakh4zulkum farnan dznlla4zii yan-shurukum mim ba,dihii :
getapi) jil@ Alkh menghendaki l<ebinasaan, malra siapaluh yang mampu
menolongmu selain Dia?

Jika Allah ingin menghinakan suatu kaum seperti pada perang Uhud, maka
tidak seorang pun )ang mampu memberikan pertolongan kepadamu, sebagaimana
tidak seorang pun dapat menolak kehinaan darimu.

Wa'alallaahi falyatawaklulil mu'minuun : Hendaklah pam mulonin
be naw alal kep ada Allah.

IGrena itu, para mukmin hendaklah bertawakal kepada Allah. Tidak ada
seorang yang mampu memberikan pertolongan selain Allah.
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2rt Baca 5.68: al-Qalam, 4; 5.26: asy-Syuura, 38.



72+ Surat 3:Alilmran luz 4

yang disembunyikan itu pada hari kiamat nanti, supaya kita semua tahu. Hal ini

,rri d.rgrn firman Altah ketika menceritakan keadaan Lukman."223

Makna mendatanglan (membawa) di sini adalah mengetahuirrya, bukan

memihtlrrya.22a

Tbumma tuwaffaa kullu rwfsim bimaa lwsabat wahum laa yuzh'lamtiltn :
Ikmudian dis emp urnalanlah @ embalananttya atas ) ap a Wg telnh diwalmlan

oteh tiap iiwa, dan merela sedikit pun tidak dianiaya.

Kelak, pada hari kiamat tiap-tiap orang akan memperoleh pembalasan atas

amalnp sesuai dengan apa yang diperbuatnya. Sedikit pun mereka tidak dianiaya.

Artinya, Allah sama sekali tidak akan melakukan pembalasan siksa melebihi

kemaksiatan yang diperbuatnla. Pembalasan dari Allatr dilakukan dengan adil,

sedikit pun mereka tidak dianiaya.

Tegasnya, sesudah pengkhianat-pengkhianat barang rampasan perang itu

mendatangkan barang-barang yang disembunyikan maka Allah menyem-

purnakan pembalasannya. Mereka tidak bisa mengelak s;dikit pun atas perbuatan

curangnya selama masih hidup di dunia itu.225

A fa manit taba' a ridh-waarullaahi lamam baa< bi sa'lcluthim mitullaahi -
Mala apalah orang yang mmgihtti l<eidhaan Allnh sama dengan orang yang

t<embati dengan membawa l<emamhnn Allah ?

Apakah sama pembalasan terhadap orang-orang bertakwa png selalu

mencari keridhaan Allah dengan menjalankan ketaatan dan meninggalkan

kejahatan dan kemunkaran dengan orang yang menerima kemarahan Allah

lantaran banyak melakukan kemaksiatan?

Dalam al-Qur'an terdapat banyak sekali ayat yang semakna dengan

ayat di atas, mengingat kedua hal itu merupakan hal png pokok dari ajaran

agama.226

Wa ma'waahuiatwnnamuwabi'sal ma'shiir : Tempat l<embalinya adalah

nerala j ahannm, dan i ahanam adalah sei ahat-iahat tempat l<cmbali.

Bagi mereka yang suka melanggar ajaran Allah, seperti menyembunyikan

barang rampasan perang, jahanamlah tempat kembalinya.

28 Baca S.3l: Luqman, 16.

224 Baca al-Matnr 4: 215-218; at-Tafsirul Warthih 4: 43; Ibn Katsir l: 420421; ahKasysyaf

l: 432434; as-sirajul Mwir 2: 2@.

2x Baca S.18: al-Kahfi, 55.

226 Baldingkan dengan S.13: ar-Ra'd, 19; s.28: al-Qasbash, 61; s.32: as-Sajdah, 18; S.38:

Shaad, 28.
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Hum darujaatun 'indallaahi : Merela itu mempurryai tinglatan-tinglatan
sendiri di sisi Allah.

Baik mereka yang mencari keridhaan Allah ataupun mereka yang
mendapatkan kemarahan Allah memiliki tingkatan yang berbeda-beda, sehingga
mereka pun nantinya akan mendapat pembalasan yang tidak sama sesuai dengan

kadar amalan usahanya masing-masin9."'

Pada hari kiamat, manusia memang bertingkat-tingkat dan berderajat-
derajat. Yang paling tinggi derajatnya Nabi Muhammad, dengan sebutan ar-
rafiqul a'la dan itulah derajat yang dimintanya sewaktu beliau sakit keras

menjelang wafatnp.

Yang paling rendah tingkatannya adalah ad-darkil asfal, yattu
tingkatan munafikin (orang munafik), musyrikin (orang musyrik), dan kafirin
(orang kafir).228

Wallaahu ba-shiirum bi maaya'maluun : Dan Allah Mala Melihat segala
apa yang merela lcerjalan.

Tidak ada sesuatu pun dari usaha atau perbuatan manusia yang tersembunyi
bagi Allah. Selain itu, Allah tidak akan mengurangi pembalasan atas kebajikan
ataupun menambah pembalasan atas.kemaksiatan. Semua amalan manusia, baik

Fng menyucikan jiwa ataupun Fng mengotorinp, Allah mengetahui dengan
tanpa hambatat.22e

La qad mannallaahu 'alal mu'miniina idz ba'a4sa fiihim rasuulam min
' anfusihim yatluu 'alaihim aayaatihii wa yuznkkiihim wa yu'allimuhumul
kitaaba wal hikmata : Sungguh, Allah telah memberi nilonat kepada para
mulqnin ketila Dia mengutus seorang rasul di antam merela sendiri yang

membacalan ayat-ayat-Nya l<epada mereka, merryucilan dan mengajari
merela tentang kitab dan hilonah.

Rasul ini, yang dilahirkan di negeri mereka, lahir di antara mereka,
senantiasa bersifat benar, memelihara amanat, menyeru kepada Allah, berpaling
dari dunia, tidaklah patut disangka berkhianat. Thmpilnp Nabi dari golongan
mereka sendiri adalah suatu nikmat Allah Yang Maha Besar yahg dicurahkan
kepada mereka yang beriman.

227 Baca 5.6l: Muhammad.
228 Baca al-Marwr 4: 219; Ibn Katsir l: 421; 5.4: an-Nisaa', 145.

'a Baca S.91: asy-Syams, 9-10; S.30: ar-Ruum, 21. Perkataan min anfirsihim tr,rmalon min
jinsihim : dari jenis mereka. Makna ini dipakai dalam ayat 2l S.30: ar-Ruum. Ada pula yang
rnernaknai dengan: rnin asy raflim : dari semulia-mulia mereka. Al-Kasysyaf l:437.
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Hanp disebut para mukmin di sini, maksudnya adalah: karena merekalah
(umat beriman) Fng mengambil manfaat dengan kedatangan Nabi Muhammad.

Dalam apt ini Allah menyifati Muhammad dengan beberapa sifat, yang
masing-masing mengandung nikmat besar:

1. Muhammad berasal dari suku mereka sendiri.

Walaupun Muhammad berasal dari suku Arab, beliau adalatr ratrmat bagi
segala alam. Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa png dimatsud dengan
jenis di sini adalah jenis manusia, bukan jenis Arab.230

2. Muhammad membacakan alat-alat Allah png menunjukkan kekuasaan-
Nya dan menghadapkan jiwa mereka untuk mengambil manfaat dari apt-
ayat itu.231

3. Muhammad membersihkan dan menyucikan mereka dari segala kepercalaan
yang sesat. Muhammad menyuruh mereka mengerjakan png makruf dan
meninggalkan )ang munkar.232

Kehidupan bangsa Arab ataupun bangsa-bangsa lain, sebelum datangnp
Islam, didominasi oleh akidah keberhalaan dan kepercalaan-kepercapan
Fng sesat. Muhammad mendidik masyarakatnla untuk membersihkan jiua
dari kepercayaan syirik.

4. Muhammad juga mengajarkan kitab dan hikmat.

Oleh karena itu, mereka dididik untuk mempelajari ilmu tulis dan ilmu
baca. Muhammad memang berhasil membebaskan umatn),a png buta huruf
menjadi umat yang hidupnp disinari ilmu pengetahuan. Mereka diperintah
menulis al-Qur'an. Hal itu mendesak mereka untuk belajar menulis dan
membaca. Nabi sendiri mengangkat beberapa orang penulisnp. Dengan
usaha itu berkembanglah pelajaran tulis-baca di kalangan bangsa Arab.
Yang dikehendaki dengan hikmatr di sini adalah:" mmgaahui mlasia-mlnsia

hufum-huhtm dan leemaslahatan yang dilandung oleh huhm dan jalan-jalan
melal<sanal<nnnya."

Ringkasnp, mengajarkan al-Kitab berarti menjelaskan hukum, sedangkan
mengajarkan hikmah berarti menerangkan rahasia illat-illat (alasan) dari suatu
hukum dan kemanfaatannla. Ada yang mengatakan bahwa hilonah di sini adalah
sunnah Nabi.

Wa in kaanuu min qablu lafii dhalaalim mubiin : Sesungguhnya merela
sebelumnya (sebelum Islam datang) dal.am kcsesatan yang nyata.

tso Al-Matar 4: 221.
ar Baca S.43: az-Zul,rhruuf, zl48; S.2l: al-Anbiyaa', lCt/; S.3: Ali Imran, 190; S.91: asy-

Syams, l; S.88: atGhaasyiyah, 17-20.
a2 Tbfsir lbt Kaxir l: 4'A.
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Sebelum Muhammad diangkat menjadi rasul atau sebelum Islam turun,
para mukmin berada dalam kesesatan yang nlata. Mereka adalah penyembah

berhala. Selain itu mereka juga buta huruf, tidak mampu membaca dan

menulis.233

Sebab turun ayat

Diriwaptkan oleh al-Ifulabi dan Muqatil bahwa apt ini diturunkan ketika
para pejuang mukmin pelempar panah yang ditugaskan berada di pos pertahanan

di bukit Uhud meninggalkan posnla untuk mendapatkan harta rampasan perang.

Mereka khawatir tertinggal dari tentara muslim lain, dan setelah perang selesai,

Nabi akan berkata: 'Barangsiapa yang telah mengambil sesuatu (barang

rampasan perang) itulah kepunpan mereka. " Mereka khawatir Nabi tidak akan
membagi hasil harta rampasan perang, seperti png terjadi pada perang Badar

sebelumnp.

Nabi berkata kepada mereka: 'Bukankah aku telah memerintahkan kamu
supaya tidak meninggalkan tempat (pos pertahanan) sebelum datang perintah

baru?"

Jawab mereka: "IGmi tinggalkan sebagian kawan di sana."

Nabi berkata: "Tidak, sebenarnya kamu menyangka aku akan
menyembunyikan harta rampasan perang dan tidak akan membaginya."zv

KES IMPU LAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan beberapa hukum jihad (perang). Di
antaranya tidak boleh menyembunyikan barang rampasan perang.

l7t

"t 3ilJl,ii?X,ff "Ji,,ff;, illTJi il:g'W:#"i't ;'*6"wj
r*,t:fl##i fi:l ff llTp;r; g s;.it:,y{-b., b ";;^.&ri
lain (musyrikin), kamu berkata: "Dari
mana kami memperoleh (kekalahan)
ini?" Katakanlah: "Itu (merupakan
kcsalahan) dirimu sendiri. " Sesung-

D3 Al-Manar 4: 221-223:' as-Sirajul Munir
214 As-Sirajul Munir l: 260.

Q /*."1
@ t*@

l: 262.
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guhn)a Allah Maha Ifuasa atas segala

sesuatu.

(166) Apa yang telah menimpamu pada slat
terjadi perjumpaan dua pasukan, maka
hal itu seizin Allah; supaya Allah
mengetahui siapa orang-orang yang
muktnin.235

(167) Dan supaya Allah mengetahui siapa
orang-orang munafik. Ketika dilcaakan
kepada munafik itu: "Marilah ber-
perang di jalan Allah atau belalah
dirimu, keluargamu dan hartamu",
niscaya mereka menjawab: *Sean-

dainya kamimengetahui bahwa kamu
akan menghadapi pertempuran,
tentulah kami mengikutimu. " Mereka
pada hari itu sesunguhnya lebih dekat
kepada kafir daripada iman. Mereka
menuturkan apa yang berlawanan
dengan isi hatinya. AXah lebih menge-
tahui apa lang kamu sembunyikan.

(168) Yaitu: orang-orang yang mengatakan
kepada saudara-saud atanya, sedang-
kan mereka tidak turut pergi.
'Sekiranla orang-orang yang telah
gugur mengikuti nasihat hta, tentulah
mereka tidak terbunuh." Katakan:
"Tolaklah kematian dari dirimu, jika
kamu memang orang-orang yang
benar."

i'ur;$l

t;bs6c,';fi tti;se'ugi1a5
9 E6;1,16f ;:,;tt i,r J:+7" 4
';;"5$r'rri<)ifW'{

''d1$v,4?\i'sfiw
CoiK!,rrJiht;

6&6:tiVr;;'&..r;yt]6t$i
S;,K;tW,636ti$v

oW"FlKt)

Wb\irgbfryra;K\;\6

TAFSIR

A wa lammaa a-shaabatkum mu-shiibatun qad a-shabtum mits-laihaa
qultum annaa haa4zna : Dan mengapa, ketil(a lamu ditimpa musibah
(lalah perang di Uhud), sedanglan lamu telah menimpalan musibah dua
lali lipat kepada orang lain (musuh musyrikin), lumu berlata: "Dari mana
lami memperoleh (kelalahan) ini?"

Tidaklah pada tempatnya kamu heran, apalagi berkeluh-kesah, atas kekalahan
(musibah) yang menimpamu dalam perang Uhud. Sebab, kekalahan yang kau
derita itu masih belum seberapa dibandingkan dengan kekalahan yang dialami

235 Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 102.
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kaum musyrikin pada perang Badar. Dalam perang Badar. kemenarrgan yal4l
kau capai lebih besar daripada apa yang diperoleh musuh dalam perang llhud.

Dalam perang Badar, 70 prajurit musuh tewas dan 70 lainnya kamu rawan.
Dalam perang Uhud, 70 orang mukmin mati syahid, dan tidak seorang pun dari
kamu yang tidak ditawan.

Qul huwa min 'indi anfirsikum : Katalanlah: "Itu (nerupaknrt kesululuttt)
dirimu sendiri."

Segala apa yang terjadi disebabkan oleh kesalahan (kemaksiatan)-mu. I(anru
menentang dan melanggar Rasul dalam beberapa unsur:

1. Kamu mendesak Rasul supaya keluar dari kota Madinah (menjemput musuh).
sedangkan Rasul berpendapat supap kamu tinggal (bertahan) dalam kota.

2. I(amu saling berselisih dan tidak mampu menyatukan sikap.

3. Kamu berbantah-bantahan satu sama lain.

4. Kamu meninggalkan pos pertahanan, yang seharusnya tidak boleh
ditinggalkan sebagaimana diperintahkan oleh Nabi.

Tidak bisa diingkari, bahwa siksa-siksa yang menimpa dirimu adalah akibar
perbuatanmu sendiri.236 Allah menjanjikan kemenangan dengan syarar karnu
tidak melakukan maksiat atau melanggar ketentuan Nabi.IT

Innallaaha 'alaa kulli syai-in qadiir : Sesungguhnya Allah Malru Kuuso
atas segala sesuatu.

Allah Maha Berkuasa. tidak ada sesuaru pun yang keluar dari kekuasaan-
Nya. Karena beberapa hikmah, Allah pun menghendaki adanya penderitaan yang
menimpamu.

Tuhan berkuasa memberikan pertolongan kepadamu, sebagaimana Dia
berkuasa membiarkan kamu menderita kehancuran.

Wa ma,a a-shaabakum yaumal taqal jam'aani fa bi idznitlaahi : Apa yang
telah menimpamu pada saat terjadi perjumpaan dua pasukan, nml{a hal itu
seizin Allah.

Segala apa yang menimpamu dalam perang Uhud, yakni: ada pejuang muslim
yang gugur, luka, dan kalah perang, adalah dengan izin AIlah.

Wa liya'lamal mu'miniin wa liya'hmal la4ziina naafaquu : Supaya Allnh
mengetahui siapa orung-orung yang nruknin, dan supaya mengetahui siapa
omng-omng munafik.

116 Lihat ol-Matmr 4: 225' as-Sirujul Munir l: 362
L Baca S.3: Ali hnran, 125.
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Mengapa pasukan muslim kalah dalam perang Uhud, supaya lahirlah ilmu
Allah terhadap kekuatan dan kelemahan iman para mukmin, dan supaya nyatalah

keadaan mereka dibanding png lainnp. Keimanan para mukmin terang terbukti
dibandingkan keadaan para munafik.

Jumlah tentara muslim waktu keluar dari kota Madinah menuju medan
perang Uhud 1.000 orang. Di tengah perjalanan, Abdullah ibn Ubay dan

pengikutnya yang berjumlah 300 orang melakukan pembelotan, keluar dari
pasukan dan kembali ke Madinah. Mereka initampak gentar menyaksikan jumlah

tentara musuh lebih besar daripada tentara muslim. Dengan adanya pembelotan

tersebut diketahuilah hakikat iman mereka, yakni siapa yang benar-benar beriman
dan siapa yang munafik.238

Wa qiiln lahum ta'aahu qaatiluu fii sabiilillaahi a widfa'uu : I<etila
dilatalan kqada munnfik iru: *Mailah berpemng diialan Allah atau membela

dirimu (keluargamu dan hartamu)."

Ketika semua orang munafik diajak berperang di jalan Allah dan berjihad
membela agama, kebenaran dan keadilan, untuk mencari keridhaan Allah, bukan
mencari kehebatan duniawi atau keuntungan harta. Ketika kepada mereka
dikatakan: "Marilah kamu berperang di jalan Allah, atau marilah berperang

untuk membela diri, keluarga dan tanah air, karena kehancuran umat Islam
berarti kehancuran seluruh penduduk Madinah..."23e

Qaaluu lau na'lamu qitaalal lat taba'naakum : (Niscaya) mereka
menjawab: "Seandairrya lami mengetahui bahwa lamu alan menghadapi
p ertempuran, tentulah lami mengihfi imu. "

Dengan penuh kedustaan, para munafik itu pun menjawab: "Seandainya

kami melakini bahwa kamu, Muhammad, dan sahabat-sahabatmu benar-benar
menghadapi pertempuran, tentulah kami tidak akan tinggal diam. I(ami akan

mengikutimu dan membantumu. I(ami tadinya mengira pertempuran tidak akan

terjadi. "

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan sikap Abdullah
ibn Ubay ibn Salul dan para pengikutnya yang melakukan pembelotan dari pasukan

muslim saat dalam perjalanan menuju medan perang. Para munafik itu keluar
dari barisan muslim dan kembali ke Madinah.

Ada yang mengatakan, makna ucapan mereka adalah: "Sekiranya kami
mengetahui bahwa kamu pergi berperang dan mencapai kemenangan, tentulah

r38 Baca S. 2: al-Baqarah, 102.

13e As-Simjul Munir l: 263.
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turut serta. Kamu sebenarnya
tidak mau turut serta."2e

menghadapi kebinasaan. I(arena itu

Hum lilkufriyauma-i4zin aqmbu minhum liliimaani : Mercla pada hari
itu lebih dekat l<epada lafir daripadn iman.

Pada waktu para munafik melontarkan ucapannya itu, mereka lebih
mendekati perilaku kufur daripada iman. Nlata benar tanda-tanda kekufuran
mereka. Mereka tidak mau menolong para mukmin. Kalau sebelumnya keadaan
mereka belum jelas, dengan peristiwa pembelotan tersebut nyatalah keadaan
mereka lang sebenarnp.

Orang yang tidak mau berjihad @erjuang) di jalan Allah unruk membela
tanah air ketika musuh menyerbu tidak bisa dikatakan sebagaiorang mukmin.2at

T[han menyatakan merela lebih delat leepada htfur, tidak mengatakan
merela sungguh-sungguh htfur, karena tak begitu mudah menyatakan sei.orang
itu kafir hanya dengan melihat tanda-tanda atau gejalanp, sebelum nyata benar
kekafirannya. Inilah sebabnp, Nabijuga bergaul dengan para munafik, seperti
bergaul dengan para mukmin. Nabi juga menyembahpngi jenazah Abdulrah ibn
ubay, ketika beberapa tahun kemudian setelah perang Uhud meninggal dunia.
Baru pada perang Thbuklah, Allah mengungkapkan secara jelas kekafiran
Abdullah ibn Ubay dan menurunkan apt 84 Surat ar-Thubah (S.9).

Ringkasnya, Al lah mengetahui mereka menyembunyikan kekafirannya. Tidak
mau pergi berjihad adalah perbuatan kafir. Tetapi Allah tidak menegaskan hal
itu, kecuali hanya memberi isyarat, supaya kita jangan mudah mengafirkan
seseorang hanp melihat tanda-tanda atau indikasinya saja.

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa keyakinan seseorang sering
berubah-ubah, ada pasang dan ada surutnya. Kadang-kadang dekat dengan kufur
dan kadangkala dekat dengan iman. Ayat inijuga memberipengertian, seseorang
yang mengucapkan kalimat Thuhid tidak boleh dikatakan kafir.

Yaquuluuru bi afwaahihim maa hisafii quluubihim : Merela menuturrun
apa yang berlawanan dengan isi hntbrya.

Apa yang mereka lontarkan dengan lisannya itu sebenarnya berlawanan
dengan apa yang terkandung di dalam hatinya. Mereka memperrihatkan iman
dengan lisannya, tetapi sesungguhnp kufur dalam hatinya.

Wallaahu a'lamu bimaa yaldumuun = Allah lebih mengetahui apa yang
lamu sembunyilan.

)ao At-Tafsirul Watthih 4: 46. '

2ar Baca S.49: al-Hujuraat, 15.
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Allah mengetahui kekufuran dan tipu daya mereka terhadap para mukmin.
Allah mengetahui, mereka menunggu saat yang tepat untuk membinasakan kaum

rnuslimin.

Alla4ziina qaaluu li-ikhwaanihim wa qa'aduu lau a-thaa'u.u naa maa

qfiiluu : Yaitu: omng-omng yang mengataknn l<epada saudara-saudnranya,

serlangkan nterelu tidak turut pergi (bertempur). "Sekiranya orans-orang

vung telah gugur nrcngikuti nasihat kita, tentulah mereka tidakterbunuh."

Mereka mengatakan kepada saudara-saudaranya telah gugur dalam
pertempuran Uhud, sedangkan mereka sendiri tidak ikut bertempur. "Sekiranya

mereka mau mengikuti kita, tidak pergi berperang, tentulah mereka tidak
terbunuh sebagaimana kita, yang juga tidak terbunuh."

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari as-Suddi, ujarnya: "Rasulullah pergi

bersama 1.000 orang tentara. Beliau berjanji bahwa kemenangan akan diperoleh
para muslim, jika mereka bersabar. Sesudah sampai di pertengahan jalan,

Abdullah ibn Ubay berserta 300 kawannya membelot, keluar dari barisan dan

kembali ke Madinah. Ifttika Abu Jabir as-Salami membujuk mereka agar tetap

nreneruskan perjalanan menuju medan perang, mereka pun menjawab: Lau
na'lontu qitaakl lat taba'naahtm: Sekiranya kamitahu kamu akan menghadapi
pertempuran, tentulah kami tidak akan mengikutimu."

Untuk menyindir mereka, Allah berkata: Alla-dziina qaaluu li-ikhwaanihim:
Merekr orung-orung yang berluta kepada saudaru-saudaranya.

Qul fad ta-uu 'an anfusikumul maula in kuntum shaadiqiin : Katakan:
"Tolaklah kenntian dari dirimu, jika kanu mennng orang-orang yang bennr."

Hai Muhammad, katakanlah kepada mereka: "Ucapanmu tampaknya seperti

memastikan bahwa kamu mengetahui sebab-sebab kematian adalah dalam
pertempuran. Jika kamu benar dengan ucapanmu itu, coba hindarilah dirimu
dari kematian. Mampukah kamu menolak kematian?"

KESIMPU LAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan beberapa keraguan yang terjadi di
kalangan pejuang muslim, baik sebelum pertempuran berlangsung ataupun
sesudah pertempuran selesai. Tuhan mengungkapkan kesalahan dan kesesatan

para nrunafik dengan ucapan dan perbuatannya.
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172

(169) Janganlah kamu mengira batrwa orang-
orang )ang terbunuh di jalan Allah
telah meninggal dunia. Tidak,
sebenamp mereka masih hidup di sisi
Tirhannya ; mereka diberi rezeki.z2

(170) Mereka dalam keadaan gembira
dengan keutamaan Allah png telah
diberikan kepadanp. Mereka pun
bergembira terhadap saudara-
saudaranya (sesama muslim) yang
belum menghubunginya, yang masih
benda di belakangnya, yaitu: tak ada
yang perlu dikhawatirkan bagi mereka
png masih benda di belatangnla, dan
tidakpula merasa gelisah (risau).

(17) Mereka bergembira dcngan niknat
Allah png besar dan keutamaan-Np;
sesungguhnya Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang muknin.

kqtb\,Ettl&etrr,;Jfl;
s;Jf;i#"u:W&.

SiA#'$LVi'tt*rE#j
,*S;<tW:vWelV

o;tifJ*!;

itivwbrui&,l',y-
t{Tr3:lt';t'd

trlt ', ' '/'''.

""' 3#; lflf #H#f,#"lffiH )'irJu +;U);i)i ^i'A$\elj
mereka terluka. Bagi orangorang png
mengerjakan sesuatu dengan sesem-
purna mungkin di antara mereka dan
bertakwa, maka pahala besar (png
bakal di terim anya) .'nt

(1R) Yaitu, orang-orang yang ketika
diberitahu ada pasukan berjumlah
besar yang telah berkumpul untuk
menyerangnya dan ditakut-takuti
(dengan kedatangan pasukan itu),
mereka justru menjawab: iA,llah png
memelihara kami dan menolak musuh
dari kami. Allah sebaik-baik pengen-
dali (segala urusan).

(174) Maka,,mereka pun (setelah bertempur)
kembali dengan membawa nikmat

212 Kaitlkan dengan S.2: aFBaqarah, 154.
213 Kaithn dengan S.33: al-Afuaab,23-M.

6#;.Ftfivpr;:;g-ggir

VG i,;r3 r it.i ur 6 JL, 3;yl
r's'6i6qy*'"$'6;*,6'^LJ

@|Sit;';iitti-;

ot{r+yt



734 Surat 3:Alilmran luz 4

Allah yang besar dan keutamaan-Np.
Mereka tidak ditimpa suau kesukaran.

Mereka mengikuti keridhaan Allah.
Dan Allah mempuqai keutamaan Png
besar.

(l75)Sesungguhnya setan itu menakut-
nakuti kamu dengan Penolong-
penolongnya. Karena itu janganlah

kamu takut kepada Penolong-
penolong setan. Thkutlah kamu
kepada-Itu (Allah), jika kamu orang-

orang yang beriman.
TAFSIR

Wa laa tala abanrul hdziiru qdiluu fii s abiilillaahi arnw aatan : langanWt
larnu mengim bohwa ofttltg-onrng Wg terhtttuh di i alm Allah telah mming gal

dtnin.

Wahai orang-orang )ang telah mendengar ucipan munafikin, janganlah kamu

mengira bahwa orang )ang berjihad di jalan Allah dan kemudian gugur di medan

pertempuran adalah mati kon)ol. Jangan pula disangka, mereka tidak akan

dibangkitkan lagi dan tidak akan memperoleh balasan apa-apa dari
perjuangannya

Bal alryaa-un'inda rubbihim yunuquun : Tidak, sebenanryw merulu masih

hidup di sisi ltulnwtya; merektl dibei rezeki.

Orang-orang yang mati sphid akan terus hidup di sisi Allah dengan keadaan

yang lebih baik daripada hidup di dunia. Mereka akan terus hidup dengan

kedudukan yang dnggi, dengan memperoleh kemlliaan di sisi Allah, selain
mendapatkan rezeki.w

Hidup yang dimaksud ayat ini adalah: hidup dalam alam gaib, dan hanp
Allah sendiri png mengetahuinya. Tidak perlu kita bahas, apakah hidup mereka

dalam wujud hidup kebendaan ataupun hidup kerohanian. Ini semua kia serahkan

kepada pengetahuan Allah, janganlatr kita mencoba-coba menetapkan cara hidup
itu.245

Ayat ini memberi pengertian bahwa rnanusia bukan hanp dalam bentuk
tubuh (fisik) yang kasari tetapi juga jauhar (roh) png mempunlai tanggapan
yang tidak lenyap dengan kematian fisik png terlihat indera.ru

2a Al-Marpr 4: 23T2A,
26 Baca S.4O: Ghaafir, 46.
2a6 lbn Katsir l: 428429.
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Forihiiru bimaa aa4oahunullaooltu mh ftdhliltii : Mercla dalan keadaan
gembiru dengan l<cutmuan Allahyvng telah diberilen kqadarya.

Para syuhada itu bergembira dan bersukaria dengan pembalasan
mereka peroleh lantaran kesphidannp itu. T[han memberikan nikmat
kekal dan keutamaan png besar.

Wa yastab-syfuautu bil la4ziiru lam yallwquu bihiln min klulfrhim :
Merela pun beryembim terhadq s utdam-saadarunya (sesdma mas lim) yang
belum menghubunginya, yang masih bemda di belala ngtya.

Mereka pun bergembira menpksikan saudara-saudararya (sesama muslim)
png masih berjihad di jalan Allah png belum mati sphid, ketika mereka
menyaksikan pembalasan png diberikan oleh Allatr kepada para syuhada.

Mereka juga berharap saudara-saudaranla )ang masih berjihad bisa
memperoleh slahid agar menerima pembalasan seperti lang mereka terima.a1

Allat lrlwufun' abihim wa laa hum yah<tntnil, : hitu : tak ada Wry p er-
lu dilhowatirla n bagi merelayang nasih bemda di belala ngtya, dan tidak
puln memsa gelisah (risau).

Para syuhada bergembira bahwa saudara-saudararya masih hidup, dan jika
menjadi sphid akan memperoleh kehidupan abadi, hidup png tenteram dan
tidak takut tertimpa bencana serta tidak pula terhinggapi perasaan gelisatr.

Yastab-syiruwu bi ni' maim milwllothi wa fadhliw w a anrulloalw loa yu-
dhii'u ajrul mu'miniin : Merela bergembim dengan nilonat Allah yang
besar dan l<eutuuan-Itlya; sesunggufutya Allahtidakmertyia-nyialantpahala
oftmg-orung mulonin.

Mereka bersenang hati dengan nikmat )ang terus-menerus mereka terima
dari Allah.A Allah tidak menyia-nyiakan pahala para mukmin umumnla.

Firman ini menjelaskan bahwa patrala itu,. sebagaimana telah diberikan
kepada syuhada, juga akan diberikan kepada mukmin-mukmin png lain.

Demikian makna pernlataan tersebut, apabila kita artikan "mukmin" sec:lra
keseluruhan. Sebagian ahli tafsir berpendapat, mukmin png dimaksud di sini
adalah png memiliki sifat-sifat sebagaimana akan dijelaskan dalam alat
mendatang (pkni mujahidin lang belum pkin).

2a7 Ibn Katsir l: 428429.
m Yang rtimatcsud dengan nilonot adr:.lah imel, eedanghn yang dimrksrd dengan

ka$amaar, ".lnlah limpahan karunia Allah yang aisameatan tcepaaa Nya yang ulnduk
kepada ajaran-Nya.

yang
yang
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Alh4ziitus njabuu lilloahi war msuuli mim ba'di mot a'shotbahumul
qarhu : Ynitu omng-omng yang memenuhi serwnAllah dan Rasul saudah
merelumendapat lula.

Para mukmin tetap memenuhi seruan Allah dan seruan Rasul untuk
menghadang Abu Sufyan dalam perang Hamraul-Asad, walaupun sehari

sebelumnla mereka telah menderita luka dalam perang Uhud.ue

Lil la4ziiru aluanuu mbthum wal toqau airun 'a-zltihn : Bagi omng-

omng yang mengerialan seswfiu dengan sesempunw mungkin di antam
merela dnn benalcwa, malapahal.a besar (balasannya).

Untuk mereka png telatr membaguskan pekerjaannp serta memelihara

diri dari akibat kecerobohan dengan cara bekerj4 secara sangat hati-hati supaya

tidak terdapat kekurangan, baginla patrala besar png berpadanan dengan usaha

dan perjuangannla.

Diriwayatkan bahwa Abu Sufyan dan kawan-kawan dari kaum musyrik saat

dalam perjalanan kembali ke Mekkah, sesampainla di suatu tempat lang bernama

ar-Raudhah merasa menyesal, mengapa tidak membinasakan seluruh tentara
muslim png sudah kocar-kacir dalam perang Uhud. IGrena itu mereka ingin
kembali menyerang para mukmin habis-habisan dan memusnahkannp. Tetapi

rencana Abu Sufyan itu segera diketahui oleh Nabi. Maka, Nabi segera

mengumpulkan tentaranla untuk mengejar Abu Suflan esok harinya. Nabi juga

ingin membuktikan bahwa kekalahan yang dialami pada perang Uhud tidak sedikit
pun membuat putus asa para mukmin.

Maka Nabi bersama rombongan dan semua pasukan yang terlibat dalam

perang Uhud dan sebagian di antara mereka masih menahan sakit akibat luka
yang dideritanF, berangkatlah menuju ke suatu tempat lang bernama Hamra-

ul-Asad, 8 mil jauhnya dari kota Madinah. Melihat kedatangan rombongan Nabi,
Abu Su$an tampak ketakutan. Ternpta semangat juang para mukmin tidak
padam. Maka, Abu Sufpn dkk menyegerakan langkahnya kembali ke Mekkah.

Berkaitan dengan ini, turunlah apt berikut (ayat 173):

Alla4ziina qaala lahumun ruras u intun rurus d qad i ama' uu lakum fakh'
syauhum : Yaitu omng-omng yang mengatalun kqadanya: ",Ma pasulan
berjumlah besar telah berhtmpul unruk menyemngmu, l(arena iru talatthh
kepada merela.

N Bapa al-Bukhari G:25.
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hra sahabat png ditakut-akuti oleh Abu Nu'aim al-Asyja'i dan kawan-
kauannla png terdiri dari empat orang )ang meryatakan batrwa Abu Sufpn
telah menyusun barisan unruk mengadakan serangan baru dan menganjurkan
supala para muslimin tidak bergerak dari kota untuk menghadang musuh.

Ayat ini, menurut sebagian atrli tafsir, mengenai perang Badar kecil (kedua),
bukan perang Hamra-ul-Asad. Tbtapi Ibn lGtsir menguatkan batrwa a)at ini turun
mengenai perang Hamra-ul-Asad.

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, Mujahid, Qatadatr, dan Ikrimah, bahua Abu
sufpn ketika akan meninggalkan medan perang uhud setelah merasa menang
berkata: "Hai Muhammad, kami akan menunggu di musim Badar mendatang,
jika engkau mau.' ucapan ini dijauab Rasul: 'Insya Allatr kami akan memenuhi
permintaanmu." Pada tahun berikutnla, Abu sufpn keluar dari kota Mekkah
beserta sepasukan tentara, sehingga sampai di Mijannah dari jurusan
Marudhdhahran. lbtapi sesampainla di tempat yang dituju itu timbullatr rasa
keceua, png meryrebabkan mereka ingin kembali ke Mekkatr. pada saat itulah
berjumpa Nu'aim ibn Mas'ud png dalam perjalanan pulang dari umrah. Dalam
perjumpaan itu, Abu Suflan berkata: "saya sudah berjanji dengan Muhammad
menantirya di musim Badar. Tetapi masa ini musim kemarau, sedangkan waktu
}ang baik bagi kita berperang adalatr di musim subur. sala ingin kembali, tetapi
sala tidak suka popularitas Muhammad bertambah-tambah. Karena itu, pergilah
engkau ke Madinah dan baalkan rencima perang. saya akan memberimu hadiah
10 ekor unta. saya serahkan kepada Suhail ibn Amer." Nu'aim pun tiba di
Madinah, dan menemukan para sahabat sedang berkemas-kemas untuk
menghadang Abu sufpn. Nu'aim berkata: 'Sap pikir tidak pada tempatnla
kamu pergi ke sana, mereka telah membawa pasukan yang besar. seorang pun
dari kamu tidak mungkin lepas dari tangkapan mereka." ucapan Nu'aim
mempengaruhi hati sebagian muslimin. Maka Nabi pun bersabda:

.cir")5#5e*#G)Jt,
"Demi Tuhan yang jiwaku di angan-I,tya, saya alan n* Orir, ke tempa yang
dij anj ilan, w ahupun s e o ran g di ri. "

Nabi pun berangkat meninggalkan kota Madinah dengan disertai 70 penung-
gang kuda, serala mengucapkan:

.',*F)ei
'Allah mena*upi kami, dan Allah sebaik-baik pemeliham. "

) lr-
d-J\ll
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Sesampainla di Badar, Nabi dan rombonganrya menunggu Abu Su$an
sampai delapan hari lamanp. Abu Suflan memang telah kembali ke Mekkatr
dengan 2.000 tentara lelaki. Thntara tersebut dikatakan oleh ahli Mekkah: Jaisus
Smiq. Menurut sebagian ahli, tentara Islam terus pergi ke pasar Badar, menjual
apa )ang mereka bara dan hasilrya untuk membeli keperluan penduduk Madinah,
png mendatangkan keuntungan berlipat ganda bagi mereka. Merekapun kembali
ke Madinah dengan selamat. Badar inilah png dinamakan dengan Badrul
Mau'id.

Fa uadahum iimaown : Malu bertamhah-nmbahlah imant merela.zso

Ucapan Nu'aim justru menambah keteguhan iman sebagian mukmin dan
kepercalaannp kepada Allah. Sedikit pun dalam hati mereka tidak timbul rasa

takut, karena mereka mengetahui benar bahwa Allah SWT. Maha Ifuat. Rasa

letih, pa5ah dan sakit png sedang mereka derita tidak melematlkan semangat
juang rlan kemauan berjihad di jalan Allah.251

Wa qoaluu lusburwlluhawa ni'mal wakiil = Serta berlanlah merela:
'Allah yang monelilwm lwi dott merclak rumh dari l@mi dan Allah sebaik-
tuik pengendali (s egala urusan).'

Mereka mengucapkan kalimat Hasbunallaahu wa ni'mal wakil untuk
menandaskan bahwa berkumpulnla tentara Quraisy itu untuk melakukan
penyerangan tidak merisaukan hati mereka, karena Allah dapat menolongnya,
walaupun mereka berjumlah kecil.

Allah dapat menanamkan rasa kecena dan takut ke dalam dada (hati) musuh.
Selain itu, Allah merupakan sebaik-baik pemelihara dan kepada-Np kita
menyerahkan segala urusan.D2

Menurut suatu riwayat al-Bukhari dari Ibn Abbas, ucapan tersebut
disampaikan oleh Ibrahim ketika dia akan dilemparkan ke dalam api dan
diucapkan Muhammad saw. saat orang mengatakan kepadarya: Irmnrwasa qad
j anw' uu lahrm fakh- syanthum.2st

Fan qaWau bi ni' maim mirulladti wa fudhJil lam yamsas Jtum s uultn :
Malu mereka kmfuli dcngan membawa nilorut Allah dott kcutamoan-W,
dan tidak ditintp a s eswfiu lrcsulanu.

50 Baca S.33: al-Ahaab, 22.
6t thfsir al-Manar: ?#241.

' a2 Baa: faedah membaca Hashoultaahu wa ni'mal wakiil dzlzmbilo kdotnan Zkir dan
Doa.

253 TLfsir lbr Katir 1: 430.
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Oleh karena mereka menyerahkan urusannla kepada Allah dan berpegang

kepada-Np, Allah memberi.kan kepada mereka beberapa macam pembalasan.

Mereka kembali ke Madinatr dengan tidak menjumpai sesuatu pertempuran,

batrkan kembali dengan membawa nikmat Allah, keutamaan, serta terhindar

dari pertempuran dan memperoleh keridhaan Allah.

Wat taba'uu ridh-woatwllaohi : Dan mereka mencari lreridhaan Allah.

Mereka mengikuti apa )ang diridhai oleh Allatr, baik mengenai ucapan

maupun perbuatan. Karena itu mereka menaati apa )ang diajarkan Rasul, baik

)ang menlangkut perintatrnla maupun larangannla.

Wallaahu dzuu fadh-lin 'a-zJtiim : Dan Allah mempunyai l<eutamaan yang

besar.

Allah memberikan keutamaan yang banyak kepada mereka dengan

menambatr keimanann5a, serta mendorong mereka aktif melakukan jihad di
jalan Allah, memberanikan diri menghadapi musuh dan memelihara dirirya
dari segala png meryakitkan.

Intumoa dznalikumusy sy ai+hoanu yukhawwifu auliy aa<huu : Sesung -

guhnya s etan iru menahttimu dengan p enolong-p enolongrya.

Orang png mengatakan kepadamu, pitu Nu'aim ibn Mas'ud bahwa para

Quraisy telatr menyiapkan pasukannla untuk memerangimu, sehingga kamu

merasa takut, tidak lain adalatr bujuk rayu setan yang menakuti teman-temannla
png sepatram png tidak mau bergerak bersama Rasulullah. Atau tidak lain
adalatr iblis png menakut-nakuti kamu kepada penolong-penolongnla, pkni Abu
Sufpn dan kawan-kawan.

Fa laa ta-l(ttoofuut um wa kluafuuni in kuntum mu'miniin : I{aretw itu
j anganlah lannu t alat terhadq p enolong-p erwlong s etan dan tafut lah l<epada

Ah4 jil(a lamu omng-omng yang beriman.

Janganlatr kamu takut kepada mereka (Abu Sufpn dkk), dan jangan pula
peduli atas ucapan-ucapan mereka )ang menyuruhmu takut kepada kafir Quraisy.
Tetapi takutlatr kepada Aku (Allah), taati perintatr-IGr dan berjihadlah beserta

Rasulullatr. Patuhilalr perintahnp, jika kamu benar-benar beriman.2s

Pendeknla, maksud ayat ini adalah, apabila kita menghadapi hal-hal png
menakutkan, hendaklah kita ingat benar bahwa kodrat (kekuasaan) Allah
mengatasi segala kodrat. Dengan mengingat kodratAllah, maka lenpplah segala

6' Baca 5.33l. al-t*fuatb, 23-?1.
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ketakutan. Sebaliknp, semangat juang dan keberanian png akantertanam dalam

dada kita.255

Dari penafsiran tersebut, pelajaran apa )ang bisa dipetik dari ayat ini adalah:

1. Mukmin png kuat tidak bisa bersikap sebagai pengecut, karena sifat
pengecut tidak dapat diterima dalam etika Islam )ang sempurna.

2. IGtinggian nilai sphid (mati sphid) di jalan Allah dan kebesaran pembalasan

png diperoleh orang sphid.
3. Kita hanp berkeharusan merasa takut kepada Allah, bukan kepada musuh,

berapa pun jumlah musuh itu.

4. Kita tidak boleh membiarkan diri dipengaruhi oleh rasa takut, dan

sebaliknya, kita harus berusaha menghilangkan perasaan-perasaan takut
itu.256

Kata sebagian atrli tafsir: 'Siht itrsan Oan takwa dalam a4t t72 surat Ali
Imran ini, adalah mempunlai kepiawaian dalam berperang serta dapat
menyiapkan segala perbekalan untuk menghadang musuh. Hal itu menuntut
kemampuan ilmiah, sehingga kita dapat mengalatrkan atau bisa mengungguli
persenjataan musuh, selain mengalahkan taktik dan strategi perjuangannya."2sT

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan menjelaskan bahwa orang-orang png dibunuh

dalam peperangan dan gugur di medan pertempuran (mati syahid) sesungguhnla

tetap hidup di sisi T[rhan, mendapat kemuliaan dari Allah, dan memperoleh
aneka rezpki di dalam martabat-martabat kegembiraan dan kesenangan.

173

076) Dmjanganlah engkau digelisahtan oldt
orang-orang lang bersegen kepada
lckafiran. Sesungguttnla, mereka tidak
bisa memberi kemudaratan apa pun
lcpada wali-wali Allah. Allah putt tidak
akan berkeinginan memberikan sesuanr

keunnngan akhirat kepada mereka, dan

bagi mereka azab lang besar.

55 Baca S.2: al-Baqarah, 249.

66 Lihat malora "asy-Syaithan" dalam al-Ma.nar 4: 2,44.

x7 Baca Ahmad untuk mengetahui sebab tururnya ayat ini.
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(l@ Sesungguhnya orang-orang yang
menggantikan keimanannya dengan
kekufuran, juga tak akan memberi
kemudaratan apa-apa kepada Allah;
dan bagi mereY.a azab png pedih.

(178) Janganlah orang-orang yang kafir
meryangka bahwa penangguhan waktu
(usia panjang) yang Kami berikan
merupakan hal png lebih baik bagi
mereka. Sebenarnya IQmi memberi
waktu (penangguhan) kepada mereka
jusru agar bertambah-tambah dosanya ;

dan bagi mereka azab yanghina.2st

(179) Allah sama sekali tidakmembiarkan
para mukmin tetap berada dalam
keadaan seperti kondisimu sekarang,
sehingga nptalah yang burukdan yang

baik; dan Allah tidak memperlihatkan
barang yang gaib kepadamu. Akan
tetapi Dia memilih orang-omng yang

dikehendaki dari rasul-rasul-Nya.
Berimanlah kamu kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya. Jil<a kamu beriman
dan bertakwa, bagimu pahala yang

besar.25e

'*rv;;4Jd*'!vKtvfri'u$\s\
si{-fir:erliW

'E'ilJ:'6r'5{rStiQ!;
'psarf;r*.t,Ffr;"rr:fl

dui4\'i

l:*#uiF'u;liS'4 jarccll

|*,syfirlgq'+gtU**
&;ug,g#ir"6;4t'&

t;r*;t;;foY;S;:'ibUt;:S
@"5;;JHS

TAFSIR

Wa laayahzunlml la4ziiruyusaari'uunafilkufri : Dan janganlnh englau
digelisahlun oleh omng-orang yang bercegem kepada l<elufimn.26o

Janganlah kamu bergelisah hati, karena para munafik dan segolongan bangsa
Yahudi bersekongkol (berkonspirasi) memberi bantuan kepada orang-orang kafir,
baik berupa bantuan harta ataupun tentara untuk menolong kekafirannya,
sebagaimana yang dilakukan Abu Sufyan dan teman-temannJa, dalam memusuhi
para muslim.

Inrwhum lay ya4humtllaaha syaian : Sesungguhnya, merelu tidnk bisa
memberi l<emudamtan apa pun l<epada wali-wali Allah.

58 Kaitkan dengan S.19: Maryam, 75-76; 5.16: an-Nahl, 61.
5e Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 155.

2m Baca S.5: al-Maaidah, 41.
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Mereka tidak bisa memberi kemudaratan apa pun kepada nabi-nabi Allatt.
Perbuatan mereka memerangi nabi sebenarnya juga memerangi Allah. Tentu
tidak akan sebanding antara kekuatan mereka dengan kekuatan Allah Yang Maha
lfuasa. IQlau demikian, mereka hanp membuat kemudaratan unilk dirinp
sendiri. Merekalah png akan menghadapi bencana di hari akhir.

Boleh juga kita katakan bahwa makna firman ini adalah: "Merckn tidak
seknli-lali dopat memberi lcernudaratan l<epada hizbulhh @arisan penduhtng
agama Allah); lurena AlWt melindungi merelca.'

Yuriidullaahu altaa yaj'ala lahum hazh-ztwn fil aa-khimti : Allnh pun
tidak berkeinginan memberilan sesuatu l<euntungan alhimt lcqada merela.

Allah menjelaskan bahwa mereka terus terlibat dalam kekufuran. I(arena
itu Dia tidak akan memberikan kepada mereka sesuatu keuntungan di akhirat.

Wa lahum 'aiztabun a-zhiim : Dan bagi merela azab yang besar.

Karena sikapnp itu, mereka tidak akan mendapatkan nikmat, sebaliknp,
justru memperoleh siksa.261

Inrul la4ziirusya tarawul kufm bil iimaani lay ya4hrmtlloalro syai+a
w a laum'a4znabun aliim : S es wg guhnya orang -omng yang meng gurtilan
l<eimanannya dengan l<ehrfumn, j u ga tidak alan mqnberi lcemudarutan ap a-
apa kqada Allah; dan bagi merela azab yang pedih.

Semua orang yang menukar imannla dengan kekufuran, sekali-kali sikapnp
itu tidak bisa memberi kemudaratan apa pun kepada Allah, walaupun sedikit.
Mereka hanya memudaratkan diri sendiri dan baginya azab yang pedih, di dunia
ataupun di akhirat.

Ayat ini memberi dua pengertian:

L. Orang musyrikin tidak bisa memudaratkan Nabi.

2. Akal pikiraR orang-orang musyrik kacau-balau.

Mula-mula mereka kufur, sesudah itu beriman, kemudian kembali kufur.

Wa ha yahsabanrul la4ziiru lufaruu antutnaa numlii hhum kluirul li
anfitsihim inrwmaa numlii bhum liyaz4oaduu its.maw wa lnhum 'a-
duabum muhiin : Janganlah omng-orumg yang lafir menyangla bahwa
penangguhan waldu (usia panjang) yang l{ami berilan merupalan hnl yang
lebih baik bagi merela. Sebenanrya l{ami memberi walou @ennnggulwn)
kepada merela justru agar bertambah+ambah dosanya; dan bagi merela
azabyang hinn.

261 Baca S.19: Maryam, 75-76.
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Janganlah orang-orang kafir itu menyangka, bahwa penangguhan (usia
panjang) png Kami berikan kepada mereka dan membiarkan mereka melakukan
apa saja sesuka hatinp adalah suatu kebaikan baginp. Memberikan usia panjang
bagi mereka, tidak segera memberikan siksa kepadanya, menjadi baik kalau
kelapangan itu mereka pergunakan untuk beramal. sesungguhnp, mereka diberi
usia panjang oleh Allatr supala bertambah-tambah dosanya, dan terbenam dalam
kesesatan. Mereka akan mendapat azab Fng sangat hina. Kalau demikian halnya,
sikap mereka )ang tidak mau pergi berjihad tidak lebih baik daripada para pejuang
yang gugur dalam perang tlhud. Mereka hidup untuk menambah dosa, sedangkan
para pejuang )ang gugur memperoleh pahala di akhirat.

Allah menjelaskan bahwa kesukaran dan penderitaan yang dialami para
mukmin merupakan ujian bagi kebenaran imanrya.

Maa luarullaahuliya4ztml mu'miniina'alaa maa antum 'ataihi hattaa
yamiizal khabii-tsa niruth thayyibi : Altah setali-rari tidnkmembiartun
para mulonin tetap bemda dalnm keadaan seperti t<ondisimu selamng,
sehingga rryatalah yang buruk dan yang baik.

Merupakan salah satu sunnah Allah adalah memberikan pembebanan
percobaan (ujian) kepada para mukmin, supap jelas mana mukmin yang benar
di aptara yang munafik, sehingga nlatalah keadaan masing-masing.

cara menyikapi kesukaran-kesukaran ataupun musibah itulah yang
membedakan mana orang png kuat imannla dan mana png lemah imannya.
Hanya membebankan ibadat-ibadat png tidak sulit peraksanaannya, seperti
sembahpng dan sedekah dengan harta yang tidak seberapa baryak, semua orang
mampu menjalankann)a, termasuk png munafik sekalipun. sungguh, kesulitan-
kesulitan hidup akan menghasilkan beberapa manfaat dan hikmah.262

Wa maa lwarullaahu li yfih-li'akum ,alal ghaibi : Dan Ailah tidak
memperlihatlun barang yang gaib kqadamu.

Tidak termasuk sunnah Allah adalah memberitahukan barang atau hal-hal
yang gaib kepada semua orang. untuk memperoleh apa yang dikehendaki, Allah
memberikan suatu potensi yang fitrah dan agama sebagai pembimbingnya bagi
semua manusia. Tetapi untuk membedakan sesuatu, apakah seseorang berjalan
sesuai dengan fitrahnya dan ajaran agama, telah menjadi sunnah Allah bahwa
manusia akan memperoleh ujian (cobaan).

wa lakinnallaaha yajtabii mir rusulihii may ya-syaa-u : Alan tetapi Dia
memilih omng-orang yang dil<ehendnki dnri msubmsul-Itlya.263

262 Al-Marnr 4: 253-254.

'o' Kaitkr. dengan 5.72: al-ltr',26-27.
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Untuk mengomunikasikan hal-hal yang gaib, Allah memilih para rasul,

karena martabatnla 1ang tinggi, sehingga mereka mampu menerima hal itu.

Merekalah yang akan menyampaikan atau mendakwahkannya kepada umat

manusia.

Fa aaminuu billaahi wa rusulihii : Berimanlah lumu lcepada Allah dan

msul-msubI{Ya.

oleh karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-Nya, termasuk

mengimani hal-hal gaib png dijelaskan oleh rasul. Meskipun akal kita tidak

mampu menjangkaunya.

Ttrhan memerintah kita beriman kepada para rasul, sedangkan pembicaraan

mengenai iman kepada Nabi Muhammad, maksudnla untuk memberikan

peng;rtian bahwa iman kepada Nabi Muhammad menuntut kita juga harus
-Ueri.a, 

kepada para rasul yang lain. Nabi saw. pun membenarkan rasul-rasul

yang telah ialu, dan rasul-rasul itu juga membenarkan keterangan atau wahyu

Allah mengenai akan datangnya Nabi Muhammad.

Wa in tu'minuu wa tattaquu fa lakum airun 'a-zltiim : Jila lumu beriman

dan bertalwa, bagimu pahaln yang besar-

Jika kamu beriman dengan apa 16ng didatangkan atau disampaikan para

rasul dari aneka penjelasan tentang hal-hal yang gaib, serta bertakwa kepada

Allah, meninggalkan hal yang dilarang, menjalankan perintah, maka bagimu

pahala Fng besar, yang tidak diketahui hakikatnya.

Apabila memperhatikan susunan al-Qur'an, kita menemukan bahwa kata

imaniampir selalu diiringi katatalcwa, sebagaimana kata shalat diiringi kata

Zal<nt. Maksudnya menggerakkan kita untuk banyak beramal, menyayangi fakir

miskin, selain untuk memberi pengertian bahwa iman seseorang tidak sempurna,

melainkan dengan shalat dan zakat.zu

Sebab turun ayat

Untuk menghibur Nabi saw. yang hatinp gelisah sesudah kekalahan di perang

Uhud, Allah menurunkan beberapa ayat sebagaimana Dia menghibur hati Nabi

dari ulah kaum kafir yang menghina pribadinya.265

Dengan ayat ini selesailah pembicaraan mengenai perang Uhud dan semua

hal yang bersangkut-paut dengannya. Aat-ayat yang telah lalu memotivasi kita

untuk berjihad dengan jiwa, sedangkan ayat-ayat yang akan datang menggerakkan

(memotivasi) kita untuk berjihad dengan harta kekayaan.

:e Kaitkalr dengan S.9: at-Taubah, 34-35.

2(' Kaitkan dengan 5.36: Yaasiin, 48; S.5: al-Maaidah' 64.
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KES IMPU LAN

Dalam aqt-a.vat ini TUhan melarang Nabi saw. png tengah bersedih hati
akibat serangan-serangan dan ejekan orang-orang kafir, untuk terus-menerus

larut dalam sikap itu. Dijelaskan bahwa apa )ang mereka lakukan sama sekali
tidak bisa memberi mudarat kepada Allah. Para kafir pun tidak akan memperoleh
apa-apa di akhirat.

Allah juga menjelaskan bahwa Dia senantiasa memberi percobaan @encana)
untuk menguji kebenaran iman para mukmin. Atlah tidak memperlihatkan hal-
hal yang gaib, kecuali kepada rasul-rasul-N1a.

174

(180) Danjanganlatr orangorang png kikir
dan menerima keutamaan dari Allah
meqangka bahwa kikirnp itu lebih
baik baginya. Sebenarnya, kikir
merupakan hal png buruk baginp.
Semua harta orang kikir (yang tak
pernah disedekahkan) akan dibuat
menjadi kalung yang pada hari kiamat
nanti akan dikalungkan (di leher)
mereka. Kepuqaaan Allahlah segala

warisan di langit dan bumi; dan Allah
Maha Mengetahui apa png kamu
kerjakan.266

(181)Arlahnb"ffi'#ili11#f 
trf i{i4ir'ntbLo6t}66!i't:i$ft'iil,*ffi'ffi ;:?lfiHffi :Pii*"iiliilrttiJtJp,.i'te

iF,:;btOf ;tlu;:u;!(iG!5
;;-+Wvs3;4i,&;J."ilW;^
hvH6+61:!t3,Wii\::Jl

trErrWd-

"Sesungguhrya Allah im papa (hkir)
dan lerni png taya. " Akan Akr (Allah)
tulis apa lang mereka ucapkan itu,
(demikian pula) perbuatan mereka
membunuh nabi-nabi dcngan tanpa
alasan png membolehkannp. Kami
katakan: "Rasakan azab neraka lang

Wtt:&;rjsAuWXd
4tGtlit35'6^3,

,ga
membakar."2d

u"'A',Tif 
Sf ;ffi;ffi i#:HTffi d'E'*tittr;&$u'r5;fl:

mereka ierjakan sendiri. Allah sama @"J6!

6 Baca hingga ryat 186, kemudian ke S.2: al-Baqamh, 155.

267 Baca S.10: 'ltrnrs, 65; S.18: sl-Kabfi, 6.
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sekati tidak menganiala hamba-hamba-
Np.

(183) (Ada) orang-orang yang berkata:
"Sesunggubnp Allah memerinrahkan
kami supap tidak beriman kepada
seorang rasul, sehingga dia mernbaua
sesuatu korban yang dimakan api
(neraka). " Katakanlah: "Sungguh,
para rasul telah datang kepadamu
dengan membawa mu\iizat dan (dengan

mu$izaurya telahmemenuhi) apa png
' kau minta. Maka, mengapa kamu

membunuh rasul-rasul itu jika kamu
adalah orang-orang lang benar? "ffi

(184)Jil<a mereka mendustakan engkau,
maka sungguh, mereka jugamendus-
takan beterapa rasul sebelummu,
png telah mendatangkan berbagai
rupa mukjizat, kitab-kitab yang
penuh pelajaran, serta memberikan
penerangan.26e

26t Kaitlon dengan S.28:
26e Kaitlon deagan S.89:
270 Baca S.2: al-Baqarah,

J;-LUI)9:ffi)ilulgWf^gi'111$6i,5{F$i}l'\:))r}vir*
:fr\;$!\$r'.Vuglbfik;f

'r$;;(tc{V+qL,F*'P'
aw'?ii{31iffi

1

)izt+

TAFSIR

Wa laa yahsabannal h4ziiru yab*holunru bi maa aa4aahumulhahu min
fadh-lihii huwa khairul lahum = Dan janganlah omng-omng yang kikir
dengan l<eutamaan yang diterimnrrya dari Allah menyangla bahwa kikintya
itu lebihbaikbagirrya.

Janganlah seseorang menyangka bahwa sikap kikir itu baik baginya,
sebagaimana anggapan mereka bahua mengumpulkan harta itu memberi manfaat
sewaktu timbul bencana. Juga jangan menpngka bermurah hati dengan suka
membantu orang lain itu akan menjadikan seseorang jatuh miskin.

Yang dimaksud dengan tidak mau mmtberilutt l<eutunann Allah adalahtidak
mau mengeluarkan zakatyang diwajibkan dan tidak mau mengeluarkan sebagian
harta pada waktu pihak lain sangat membutuhkan, seperti mengeluarkan harta
untuk pertahanan negara.

Celaan atau kecaman )ang dikemukakan dalam ayat ini ditujukan kepada
orang-orang )ang tidak mau mempergunakan hartarya di jalan Allatr atau berlaku
kikir.270

al-Qashasb, 48; S.2: al-Baqarah, 61.

Faathir, 25.

3.
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ful huwa syanul lahun : Sebenanrya, kikir rnerupakan lwl yang buruk
bagitp.

Sikap kikir (bakhil) mereka merupakan suatu kejahatan dan bencana lang
akan merusak umat dan masyarakat. Kekikiran orang-orang kaya akan
menimbulkan pertentangan antara kaum hartawan dan kaum papa. Atau bisa
menimbulkan kecemburuan sosial, png jika tidak terkendali, bisa mengarah ke

konflik dan kerusuhan sosial.

Sayu4hawwaquurw nat ba*hiluu bihii yaumal qiyaamati : Senrm lnrta
omng kikir ffang takpernnh disedeluhlan) akon dbud mmjadi lahng yutg
pada lnri kiamat rwnti alwt dikalunglan (di leher) mereka.2n

Pada hari kiamat kelak, azab yang akan ditimpakan kepada orang-orang
kikir yang tidak mau menafkahkan hartanp di jalan Allah laksana berkalung
dengan harta-harta png dimilikinp png tak pernah dizakati atau disedekahi.

Dijelaskan oleh Mujahid bahwa arti alat ini adalah: *Mereka akan dibebani
untuk mendatangkan apa )ang merekatidak mau keluarkan dari sebagian hartarya
di dunia, png tidak dapat mereka laksanakan" sebagai suatu siksaan bagi
mereka.

Segolongan ulama berpendapat, mereka png kikir benar-benar akan
dikalungi dengan suatu kalung dari ular.2z Tetapi menurut pendapat Ibn Abbas,
alat ini mengenai atrlul kitab )ang menyembunyikan sifat Nabi saw. Maka,
keutamaan png diberikan oleh Allatr kepadanp png dianggap sebagai harta
bakhil adalah ilmu.2B '

Wa lillaahi miimi+sns samaawaoati wal ar4hi : I(qwryaaan Attahtah
s egala waisan di langit dan bumi

Bagaimana kamu berlaku kikir, tidak mau mengeluarkan sebagian hartamu
di jalan Allah, padahal segala dpa yang kamu terima, baik dari langit ataupun
bumi, adalah sepenuhnya hak Allah. Baik png memberikan ataupun png diberi
akan lenpp dan hanp Allah sendiri Yang Maha IGkal dan mempunpi harta

)ang tetap.

Alat ini memberi pengertian bahwa segala apa )ang diberikan kepada kita,
baik harta, kehebatan, kekuatan ataupun ilmu, semuanp itu merupakan barang
png bisa hilang dan hanp pinjaman belaka, png akan diambil kembali,
sedangkan orang-orangnla pun akan lenpp dan tidak abadi.

27r Baca S.34: Saba', 37.
n2 Baca al-Bnlrtari 2A: 3 tedis 746.
2B 'Ihfsir al-Manar 4: 25D.
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Allah sendiri png dapat memalingkan segala urusan menurut kehendak-

Nya. Seseorang kerapkali mengumpulkan harta untuk diwariskan kepada

anaknla, agar anaknp menjadi ka1a, sedangkan Allah tidak menakdirkan anakrya

tersebut seperti itu. Karena itu, setelah harta jatuh kepada anaknla pun lenyaplah.

Wallaahu bi maa ta'maluutu khabiir : Dan Allah Mala Mengaahui apa
yang lamu l<erjalan.

Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah, baik pekerjaanmu png terlihat
ataupun bisikan hatimu. Allah memberikan pembalasan )ang setimpal menurut
pengaruh amalan itu dalam menyucikan diri (iua) dan menurut niat png
menggerakkan (memotivasi) seseorang beramal.2Ta

I-aqad sami'allaahu qaulal la4ziiru qaaluu inrulhalw Iaqiiraw wa ruhnu
agh-niyaa-u : Allah berur-berwr telah mendengar ucqan mercla yang

menyatalan: 'Sesungguhnya Allah itu papa (fakir) dan lumi yang kaya. '
Allah telah mendengar ucapan-ucapan orang kafir, yang menyebut Allah

miskin dan mereka )ang kala. Allah mendengar ucapan itu, karena tidak ada

sesuatu yang tersembunyi bagi Allah, dan kelak mereka akan memperoleh
balasan lang berat.

Sarulcubu maa qaaluu : Aht (Allnh) alan rulis apa yang merela ucaplan
itu.

Aku akan menyiksa mereka atas ucapannp itu. Yang dimaksud dengan

menulis apa yang l<nmu ucapl<an adalah: menyiksa kamu karena ucapan-
ucapanmu itu.

Wa qatlahumul ambiyaa+ bi ghairi haqqin : lDemikianputa) perbuann
merela membunuh rubi-nabi dengan tanpa alasanyang membolehlanrrya.

Aku akan menyiksa pula orang-orang Yatrudi )ang membunuh nabi-nabinp
tanpa alasan png bisa dibenarkan secara hukum.

Peristiwa pembunuhan nabi-nabi itu disandarkan kepada para Yahudi png
masih hidup di zaman Rasul Muhammad, padahal png melakukan pembunuhan
itu adalah nenek molangnla, karena mereka juga meridhai atau men)€tujui
perbuatan itu, selain karena mereka termasuk orang-orang Yahudi.

Orang-orang Yahudi yang hidup di zaman Nabi Muhammad juga telatt
berkali-kali mencari jalan atau merencanakan suatu upala makar untuk
membunuh Nabi, sebagaimana di antara mereka pernatr meracuni Nabi saat

berkunjung ke Khaibar.

2?4 Perhadkan S.9: at-Thubah" 34,35.
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wa twquulu dzuuquu 'a4rnabal luri4 : Kami latalan: "Rasalun azab

nemlayang membaknr."

IGmi akan memberikan pembalasan kepada mereka dan Kami katakan

untuk menghina dan mengazabrya. Rasakan a72b apineraka png menpla-n1ala,

sebagaimana kamu telatr menganiala orang-orang mukmin di dunia.

D?aafit@bimoa qaddamat aidiikum : Demikianlah, azabyang dititnpal@n

laneru p erbuatan-p erbtmtail yang merela lce ri alun s endiri.

Kamu merasakan azab yang membakar itu disebabkan oleh perbuatan- '

perbuatanmu sendiri di dunia, baik png langsung kamu lakukan sendiri dengan

tangan-tanganmu atau dengan anggota tubuhmu png lain atau melalui orang

lain. Disebut "dengan tangan" di sini adalah untuk ta'kid (pterrguat) bahwa benar-

benar mereka sendiri png melakullar..zls

Wa anrullaalw laisa bi-rlwllaanil lil'abiid : Allah sama selali tidak

mengani aY a hamba-hamba-I'{Y a.

Azab png kamu derita itu disebabkan oleh pekerjaanmu sendiri dan

sesungguhnp Altah Matra Adil, baik dalam hukum-Np maupun dalam perbuatan-

Np. Sedikit pun Allah tidak menganiala hamba-Np.

Allah tidak menyiksa orang )ang tidak sepatutnla disiksa. Selain itu juga

tidak menempatkan orang )ang selalu melakukan maksiat (meninggalkan ajaran

agama) dalam status orang )ang takwa, serta tidak menempatkan orang )ang
kafir dalam status orang lang mukmin.276

Ringkasnya, orang-orang yang berbuat baik dan orang-orang yang berbuat

munkar tidak disamakan. Menlamakan keduanp adalatr suatu kezaliman.

Nta*iitw qooluu intwllontu' ah,ida ilainaa allaa nu' miru li rus wlin hanaa

ya,tiyanaa bi qurbaanin ta'kufiihun n04ru : Omng-omng yang berlata:
-,,seiungguhrcya 

Altah memerintah lami supaya tidak beriman kcpada

seseomig msu| seh@ga dia membawa seomng korban api kqada lumi.'

Orang-orang Yatrudi itu melakukan kedurhakaan besar. Mereka tidak mau

mengeluarkan zakat, mereka membunuh para nabi, berlaku zalim dalam segala

perbuatan, dan batrkan menlatakan sesuatu yang sama sekali tidak benar, laitu:
iAllatt memerintah kami supala tidak beriman kepada seseorang rasul, sehingga

rasul itu membawa seorang korban api kepada kami."

2?5 Bsca 5.36: Yaasiio, 47; S.5: al-M+i,{"h, 64.

n6 Baca S.45: al-Jaatsiph, 20; S.21: al-Anbiyaa', 35; S.38: Sb8ad, 28'
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Qul qad jaankum rwulum nin qablii bil bayyituui wa bil h4zii quhum
falima qatahumuuhum in kuntwn shaadiqiin : I(atalan (kqada yahudi
itu): 'Sungguhtehh danng kpadanu beberupa msul Attah sebelwnkt, ywtg
membqwa berbagai mu$izat (sqeni) apa yang lannu minta iru. Mala,
mengary lumu membunuh merelw jila lamu adalah omng-omng yang
funnr?"

Untuk menlangkal pendapat Yahudi, katakan hai Muhammad, sebelum aku
telah datang beberapa rasul, seperti Takaria, Yahla, dan lain-lainnla, )ang
membawa mukjizat png menur{ukkan kebenaran kenabian mereka, bahkan juga
membawa mukjizat png bisa menunjukkan seperti apa )ang kau minta itu.
Mengapa kamu belum mau membenarkan juga, dan bahkan nenek mo)angmu
membunuh para rasul? Jika kamu orang-orang png benar dan jujur, tentunla
akan mempercapi para rasul.

Para Yahudi yang hidup pada masa al-Qur'an diturunkan, dengan ayat ini
diingatkan kembali tentang perilaku nenek mo)angnla png selalu berbuat durhaka
terhadap para rasul, karena mereka juga meridhai dan membenarkan perbuatan
leluhurnya itu.277 Terbukti, mereka juga beberapa kali merencanakan akan
membunuh Nabi Muhammad.

Fa in ludz4znburiu fa qad fudz4ziba rusulum min qablika jaa-uu bil
bayyiruati waz zubui wal kitaabil muniir : Iila merela mendtstakan
englau, mala bebetqa msul sebelummuyang tehhmmdatangl<an berbagai
muljizat, kitab yang penuh dengan pelajamn dan kitab-kitab yang memberi
penemngan, juga didustalan (tidak merela percayai).

Hai Muhammad, jika para Yahudi itu mendustakanmu, sedangkan kamu
telah memberikan keterangan-keterangan lang jelas, hal itu bukanlah sesuatu
png mengherankan. Sebab, orang-orang Yahudi juga mendustakan para rasul
yang telah datang sebelummu, meskipun mereka telah membawa berbagai
mukjizat dan kitab, istimewanp kitab-kirab png menunjukkan kepada jalan png
lurus.

Ini merupakan upala menenangkan hati Nabi saw. dalam suatu pernlataan
bahwa manusia dalam segenap zaman sama saja keadaannla. Ada )ang mau
menerima kebenaran rasul dan ada pula yang menolaknp dengan keras.2n

277 BaDa S.48: al-Qashash, 48.lrn S.2: al-Baqarah, 61.
278 Baca S.35: al-Faathir, dan S.2: al-Baqarah, 245.
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Sebab turun alat

Diriwalatkan oleh Sa'id ibn Jubair dari Ibn Abbas, bahwa para Yahudi daang
kepada Rasulullah, ketika Allah menurunkan ayat: 'Siqalahyang meminiamlan
pinjamanyang baiklcqada Allah?" (S.2: al-Baqarah, 245)

Merekapunbertanla: 'Hai Muhammad, apakah Ttrhanmu miskin, meminta
pinjaman kepada hamba-hamba-Np, sedangkan kami ini kaya?" Yahudi itu
memaknai alat tersebut terlalu apa adanla sesuai dengan kalimat lahiriahnp.
Maka turunlatr alat: Laqad sami'allnahu. ... hingga akhir ayat (S.3: Ali Imran,
181)

Diriwaptkan pula batrwa suatu hari terjadi perdebatan antara Abu Bakar
dan Finhas (Yahudi) dalam masalatr tersebut. I(arena dianggap menghina agama

lslam, Abu Bakar menampar Finhas. Mengadulatr Finhas kepada Rasul, lalu
bertanplah Nabi tentang sebab-sebab Abu Bakar menampar si Yafiudi itu.

Jawab Abu Bakar: "Yatrudi itu seteru Allah, mengatakan Allah miskin dan

mereka kaya." Tetapi Finhas mengingkari keterangan itu. Maka turunlah
alat ini )ang menguatkan keterangan Abu Bakar, sekaligus mengecam pendapat

Finhas. 27e

Diterangkan oleh Ibn Abbas, bahwa I(a'ab ibn al-Asyraf, Malik ibn Sa'if
dan Finhas ibn Aarra bersama kaxan-kawannla datang kepada Nabi, lalu berkata:
'Hai Muhammad, engkau menlatakan sebagai Rasul, dan kepadamu diwahyukan
kitab. Di dalam at-Thurat diterangkan bahwa kami tidak boleh beriman kepada

seorang rasul sebelum rasul itu menunjukkan korban )ang dimakan api yang

turun dari langit. Jika engkau mampu mendatangkan korban itu, maka kami
akan membenarkanmu."

Berkaitan dengan itu turunlatr alat 183 surat Ali Imran ini.

KESIMPU LAN

Dalam ayat-ayat ini Tlrhan memoti\asi kita untuk menafkatrkan harta bagi

kepentingan jihad di jalan Allah. Dalam alat ini juga diterangkan tentang ancaman

png keras untuk orang-orang png kikir, )ang tidak mau mengeluarkan hartanp
sesuai dengan aturan Allatl, dan juga dijelaskan bahwa harta itu merupakan

barang png akan hilang, serta seluruh isi langit dan bumi merupakan milik
Allah.

751

2D As-Sirajul Munir 1: 270.

I
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175

(l&5) Semua jiua (orang) akan menemui
lcematian, dan sesuqgguhr5ra pahala-

pahalamu (dari amalanmu) akan
disempurnakan (pembalasailrJra) pada

hari kiamat. Barangsiapa Yang
dijauhlcn dari neraka dan dimasukkan

surga, sungguh dia telah memperoleh
teberumrngnn, danlahidrpandlniaini
tidak lain merupahn fesenaqgan )ang
memperd45nlan.m

(186) Sungguh kamu akan diberi cobaan

dengan harta-hartamu, dirimu, dan

kamu prm akan mendengar dari onng-
orang )ang telah diberi kitab sebe-

lumnya dan dari orangorang musyrik
tentang gangguan Png banYak. Jika

kamu bersabar dan bertakwa, maka

hal{al tersebut merupatan urusan ya4g

perlu mendapat perhatian yang utama.

3;{;36bis;rt;f,.ri,F'Y
'd)'#"Nt;t-:;bg

":a:-g'LAtrIl.2$;*
@)iitWfq4,t$;AY'

'*-,t5'uqWrtiJS"i:tU

3f)?*:5;i'1y;telrn
@rAtii'U:dDbgr-ig:ir';F

TAFSIR

Ktllu nafsin dzna-iqatul mauti : Semua iiwa (omng) atan menemui

l<ematian.

Pernlataan dalam ayat ini memberi pengertian bahwa jiwa itu tidak mati

(meninggal). Yang mati adalatr badan, setelatr berpisahnp jiwa (roh) dari badan,

dan jiwa hanp disebut akan menjumpai kematian. Sebab )ang merasa itu adalah

lang ada, png hidup. Sedangkan png mati tidak merasa. Rasa itu adalah suatu

syu'ur (kesadaran), )ang hanla dirasa oleh yang hidup.

Alat ini merupakan penghibur (penenang hati) bagi segenap umat manusia.

wa iwumna tuwaffauru ujuurulaan yaumal qiyamuli : Dott sa ungguhrtya

patwla-pahalamu (dari amalanmu) alun disempumalan @embalasannya)
padahari kiamat.

m Kaithn dengan xvert l*145 surat ini, dan s.21 : al-Anbiyaa" 34-35; S. 55: ar-Rabmaan,

26-27.
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Pada hari kiamat itulatr pahala segala amal perbuaUn manusia selama hidup

di dunia akan disempurnakan. Firman Allah ini juga memberi pengertian, bahwa

pembalasan atas amal perbuatan manusia, png baik ataupun )ang buruk,

sebagian mungkin sudah diberikan semasa masih di dunia.

Oleh karena itu, jika kita di dunia tertimpa bencana janganlah berputus

asa. Sebab, setiap orang akan meninggal dunia, dan di akhiratlah mereka akan

memperoleh pembalasan atas amalnya dengan sempurna.

Faman ztrlaiha' anin naari w a ud*lilal i anrun faqad lruzn : B arurys iq a
yang dijauhlun dari neml@ dan dimnsul<lan surya, sungguh dia telah

memp ero leh l<eb e runtung an.

Orang-orang 16ng dijauhkan dari neraka png penuh dengan berbagai macam

azab dan dfmasukkan ke dalam surga, maka dialah yang memperoleh

keberuntungan yang besar. Pernlataan ini juga memberi pengertian bahwa

pekerjaan manusia dalam keseluruhannla mendorong mereka kepada neraka.

SeUaU, perbuatan-perbuatan buruk png didasari hanla untuk memenuhi sphwat

(keseningan duniawi) lebih mendominasi daripada perbuatan-perbuatan

kebajikan. Maka, apabila di akhirat nanti seseorang dilepaskan dari azab, hal

itu merupakan suatu keberuntungan png besar. Orang png dijauhkan dari neraka

adatah oiang yang lebih kuat sifat-sifat kerohanian (spiritual)-np dibandingkan

dengan sifat-sifat kesyahwatannla (hanp mengejar kesenangan duniawi).

Wa mal hayaatud ilun-yaa ittaa mataa'ul ghwuur : Don lrehidupan dunia

t i dak lain merup alan kes erwngan yang memp erdayalan.

Hidup di dunia yang frna, png kita jalani sekarang ini dengan aneka kelezagn

tubuh (fisikal), seperti makan minum, dan bermewah-mewah, atau aneka

kesenangan maknawi, hakikatnp hanplah tipu dap.

Ttrhan menyerupakan dunia dengan pembelian yang mendatangkan kerugian,

karena para penjualnp telah mengAdakan tipu daya. Karena itulah, kita harus

berhati-hati dalam mencari kenikmatan dunia, sebab kenikmatan itu bagaikan

fatamorgana, )ang tiada batasnla. Setiap kita memperoleh sesuatu kenikmatan,

timbul pula keinginan mencari png lain.

Latublawunrwfii amwaalikum wa anfusikum wa latasma'unna mirul la'
tlziitu ufiul kitmba min qablikum wa mirwl laiziitu asyrakuu a4znn lw'
tsiiran : Sungguh lurnu alan diberi cobaan dangan lnrta-hartamu, dirimu,

dan tamu pun alan mendengar dari omng-omng yang telnh diberi kitab

s ebelumnya dan dari omng-omng musyrik tentang gangguan yang banyak.

Hai Muhammad, engkau akan menerima berbagai macam kecaman dan

tuduhan-tuduhan keji dari kaum Yahudi, Nasrani, dan para musyrikin.
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Kita tentu ingat bagaimana para munafik memfitnah ummul Mukminin
Aisyah (isteri Nabi saw.) dengan tuduhan berbuat selingkuh dengan lelaki lain,
dan bagaimana bangsa Yatrudi bersekongkol dengan golongan musyrik untuk
membinasakan kaum muslimin, sehingga terjadilah perang al-Ahzaab.2e

wa in tash-biruu wa tattaquufa inru dznariru min ,aanil umuur : Jila
lannu bersabar dan bertalwa, marca tml-tal ten ebut merupalant untsan yang
p erlu mendapat p erlatian yang utama.

Jika kamu bersabar atas penderitaan-penderitaan yang menimpamu, baik
menimpa harta ataupun dirimu, dan bersabar mendengar kecaman-kecaman
dengan menjaga diri, maka kesabaran dan ketakwaanmu merupakan sikap dan
perbuatan yang harus dipegang teguh.

Sebab turun a5at

Diriwaptkan oleh az-zuhri bahwa IG'ab ibn al-Asyraf, seorang penpir
bangsa Yahudi, selalu memaki-maki Nabi dengan spirnp dan menghazuio.ung-
orang kafir untuk menentang Nabi. IGtika Nabi saw. tiba di Madinah,
penduduknp terdiri dari kaum Muslimin, Musyrikin, dan yahudi. Nabi ingin
mengadakan perdamaian dengan mereka itu. Akan tetapi para musyrik dan kaum
Yahudi terus-menerus meryakiti Nabi dan para ash-haD (sahabat). Berkaitan
dengan itu Allah memerintah agar Nabi bersabar.

Mengenai mereka itulatr diturunkan ayat wata tasma'unna ...hingga akhir
alat (ayat 186).

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Tirhan menjelaskan bahwa segala perbuatan orang kafir yang
melewati batas kemanusiaan akan berakhir pada suatu titik. Titik+itik akhir ini
pasti akan datang.

I(arena itu janganlah para muslim bergelisatr hati, melihat tingkah laku
orang kafir )ang mencolok mata dan menpkitkan perasaan. Mereka akan diberi
ganjaran setimpal dengan perbuatannya, dan para muslim akan diberi pembalasan
yang baik karena amal baiknp pula.

2tr Baca S.33: al-Ahzaatr. Bandingkan ayat ini dengan S.2: al-Baqarah, 156.
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z
(1@ Dan ingatlah ketika Allah mengambil

janji png kuat dari orang{rang }ang
diberi kitab (ahlul kitab), yaitu:
hendaklah kamu menjelaskan isi kitab
kepada manusia, dan tidak (sesuatu
pun) kamu menyembunyikannya.
(lbtapD mereka mencampakkan janj i
itu ke belakang dan menggantinp
dengan harga yang sedikit. Inilah
sejahat-jahat perbuatan lang mereka
lakukan.2e

(188) Janganlah engkau mengira bahwa
onmg{rang png bergembira dengan
apa yang telah mereka lakukan dan
mereka menyukai supala mendapat
pujian dengan pekerjaan )ang belum
dilakukannya; janganlah kamu
menyangka bahwa mereka akan lepas
dari azab. (Sebaliknya) bagi mereka
azab yang pedih.

,,,, 
ffXHf ll#fiill,[:Tl"#,H:X {6"g,FiVU, jt6"6nft^(, i!5 .atastiapsesuatu. trj$

TAFSIR

Wa idz a-kha4zallaahu mii-tsaaqal la4ziitu untul kitaaba la tubay-
yinunnahuu lin naasi wa lad talctumuutwhuu : Dan ingatlah lctil(a Allnh
mengambil janjiyang fuat dari omng-omngyang dibert kitab (ahlul kitab),
yaitu: hendaklnh lamu menjelaslen isi kitah kqada manilsia, dan tiada lamu
menyembunyilanrrya.

Ingatlah, hai Muhammad, sewaktu Allah membuat perjanjian dengan ahlul
kitab (Yaftudi dan Nasrani) dengan perantaraan nabi-nabin1a, supala mereka
menjelaskan isi kitab kepada semua manusia dan supala mereka melahirkan
sebagaimana mestinya dengan tidak menakwilkannp dan tidak memaling-
malingkannya.

'fglieU<tttiiu$'stc,/ht\gi'#3.K;tUl&)n$lEi&r\glb
"e'*8;tlti';l&1s*,g$

"si;s_v##6y,;sb

5 1Y,*\5q'ai:r*i_$g#<l
,;fi,tfi@fr63,J4V9a

@1$46-.!l;:rt'*{u

2D Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 159.



756 Surat 3:AliImran luz 4

Alat ini, walaupun ditujukan kepada Yatrudi dan Nasrani, inti pengajaran ini
perlu diambil oleh para muslim. Sapngnla, banpk muslim png menghafal al-

Qur'an dan membacanya di segala tempat, tetapi mereka tidak mau menjelaskan

isi dan maksudnla sebagaimana mestinya. Mereka tidak lagi menyelami
pelajaran, hikmah, dan rahasia png dikandung oleh alat-alat itu.

Fa rwba4zutthu wa ruat dznhuuihim : Merela mencampald@n janji itu
l<e belalang.

Ahlul kitab telah membelakangi atau tidak mempedulikan at-Thurat dan

Injil. Karena itu di antara mereka terdapat orang-orang png membawa kitab

sebagaimana keledai (kuda) membawanp, tanpa mengerti apa isi bawaan pIry
dibawanya. Di antaranya ada png memalingkan maknanla, dengan mengubah

dan menggantinya. Ada juga di antara mereka )ang hanla membaca laftl-lafalrya
tanpa mengetahui artinya.

Wasy taruu bihii ts amarun qaliilon. : Dan meng ga'ntiny dengan harya yang

sedikit.

Mereka menukar al-Kitab dengan harga png sedikit. Disebut demikian,

karena mereka meninggalkan ajaran al-Kitab, hanya karena keinginan
mendapatkan kenikmatan dunia. Oleh karena itu mereka memperoleh kerugian

lang besar, sebab hal itu artinya mereka menukar kenikmatan akhirat png kekal

dengan benda duniawi )ang cepat habis.

Mereka memang suka menakwilkan isi-isi Kitab dan memaling-
malingkannp dari makna semula, karena beberapa maksud, seperti takut kepada

para pembesar, mengharap belas kasihan, dan seperti mencari kemenangan.

Fabi'sa maa yasy-taruun : Inilah seiahat-iahat perbuatan yang merela
lafulan.

Perbuatan mereka )ang mengganti kebenaran (hak) dengan kebatilan adalah

suatu perbuatan )ang sangat buruk.2a Kata az-Zamakhslari, alat ini menjadi

dalil bahwa para ulama dituntut menyebarkan (menpsialisasikan) kebenaran,

dan tidak boleh menyembunyikannp lantaran sesuatu maksud duniawi.

Apt ini mengandung pengertian bahwa kebajikan itu adalah bila kita
mengikuti petunjuk Allah. Ayat ini juga berupaya menenangkan hati Nabi dan

para mukmin, serta menjanjikan kemenangan. Selain itu mengandung kecaman

terhadap mereka )ang menyalahi perintah Allah.

Di antara hukum png ditunjuk oleh apt ini adalatr kewajiban para ulama

dan semua orang )ang memahami kitab Allah (Kitabullah) untuk menjelaskan

2e Baca at-Thrmudzi 39: 3; Abu Datfr'2A-29 hadis 3658.
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dan melahirkan (memasprakatkan) isinla, baik mengenai pelajaran ataupun

ratrasia-ratrasia hukum )ang umum: politik, sosial ataupun hukum-hukum

keagamaan, ekonomi, serta.keterkaitanrya dengan kemaslahatan umum.

Para ulama mempunlai tugilll:

1. Menjelaskan agama dan hakikatrya kepada mereka png belum beriman

supala mereka mendapatkan petunjuk dan memasuki agama.

2. Menjelaskan agama kepada para muslim supala mereka bisa mematrami

lebih baik, menurut hakikatnp, serta melakini dengan ikhlas, bahwa

agamalah satu-satunla ]ang mampu melepaskan umat dari segala kerusakan

pekerti dan dari segala rupa kehancuran.

Lag tatgabanrul h4ziirw yalmhuutu bi maa ataw wultthibbrtww ay

yulmoduu binu bm yaf aluu fulqa ta,txabannahum bi mafaazntim mirul
-, 
a4ztabi' : tanganlah englau mmgim bahwa oflmg-omng yvng beryanbim

doryot qa ymg mcrct@ telah lafulrun dan nuruka maEukai srpay madapa
pujianaasanpgl.,eiaan>wsbehrndilafukaruryu;ianggilahl@rttiltnstluttsl@
bahwa merela alan lqas dari ozob.

hra pendeta Yatrudi bersenang hati dengan apa )ang telatr mereka lakukan,

pitu menakwilkan al-Kitab dan memutarbalikkan isinla. Mereka berpendapat

batrwa dirinp mempunlai keutamaan dan kemuliaan. Mereka juga bersenang

hati karena menjadi pemimpin dan itutan manusia. Mereka itu suka dipuji-puji'

dikatakan bahwa mereka adalah penghafal-penghafal al-Kitab, padahal

sesungguhrya mereka tidak melakukan sesuatu seperti yang disangkakan orang.
yang mereka lakukan justru sebalikrya, memutarbalikkan petunjuk-petunjuk Allatt

untuk disesuaikan dengan kemauan para pembesar ataupun keinginan umum.

Mereka meryangka batrwa dirinla adalah wali-wali Allah dan penolong-penolong

agama-Nla, sedangkan sesungguhnla merekalah )ang mengubah dan mengganti

isi Kitab.

Oleh karena itu janganlah kamu mengira bahwa mereka akan lepas dari

azab, baik azab duniawi seperti hilang kemerdekaan (kebebasan), dapat

diperbudak orang lain, dan terjerumus ke jurang kehinaan, ataupun aza;b yang

berupa bencana alam, gempa bumi, topan, badai, dan sebagainla.2*

Wa lahum 'adztabun aliim : Bagi mereka azab yang pedih.

Mereka mendapatkan azab yang matra pedih di akhirat sebagai pembalasan

bagi kerusakan akhlak dan keruntuhan budi pekertinla.

2T Bsc8 al-Bultari 65:3:16 badis 1988-1989; S.11: Hurd, 103.
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Wa lillaahi mulkns samaowaati wal ar4hi wallaahu ,alaa kulli syai-in
qdiir: Kqunyaan Allahlnh l<emjam lan7it dan bumi; dan Allah Matw
Berhtasa atas tiap seswfiu.

Janganlah kamu merasagelisah, hai para mukmin, dan jangankamu bersikap
lemah, tetapi bersabar dan bertakwalah. Jelaskan isi al-Qur'an kepada manusia,
janganlah kamu menggantinla (isinp) dengan harga png sedikit. Jangan pula
kamu suka dipuji atas sesuatu png belum kamu lakukan, karena Allah SWT.
sendiri png bisa memenuhi keperluanmu dan dapat menolongmu dari musuh-
musuhmu. Allahlah png memiliki pemerintatran langit dan bumi, serta yang
berkuasa atas segala sesuanl.

Sebab tunrn ayrt

Diriwalatkan oleh al-Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah bertanla kepada
orang-orang Yahudi tentang sesuatu )ang terdapat dalam Kitab mereka. Ternlata,
mereka menyembunyikan isi Kitab png benar. Yang mereka jelaskan justru
png sebaliknp, yang tidak benar, tetapi mereka bersikap seolah-olah apa )ang
mereka jelaskan itulah )ang benar.

Di samping itu mereka ingin dipuji. Karena itu Allah memberitahu Rasul'
dan menenangkan hatirya, dengan menjelaskan tentang ancaman png ditujukan
kepada orang-orang Yahudi itu.

Diriwalatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadis Abu Said al-Ktrudri,
bahwa orang-orang munafik, apabila Rasul pergi berperang, mereka tidak mau
ikut serta. Mereka bersenang hati dengan sikapn)a inr. Setelah Rasulullah kembali
dari medan perang, mereka mengemukakan berbagai alasan penghalang,
sehingga tidak ikut berperang dan bersumpatr-sumpatr. Mereka memang ingin
dipuji atas sesuatu png belum mereka lakukan.

Terhadap sikap mereka itulah turun alat ini, dan kedua pengertian tersebut
diterima oleh alat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Thhan mengungkapkan suatu keganjilan dari sikap Bani
Israil, laitu mereka diperintatr untuk menjelaskan isi Thurat dan Injil, serta
menjelaskan keterangan-keterangan yang menegaskan tentang kenabian
Muhammad png terdapat dalam kedua kitab suci tersebut. Tetapi mereka tidak
mau melakukan perintah Allatl itu.

Justru mereka menuduh Muhammad dengan tuduhan-tuduhan png buruk,
png seharusnla tidak mereka laktrkan, karena adanp penjelasan-penjelasan
dalam Thurat dan Injil.
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177

(190) Sestmgguhrya pada pencipaan langit
dan bumi, serta pada pergantian malam

dan siang, terdapat tanda-tanda bagi
onngonrg YargmemPurryai akal Yang

kuit.2Er

(191) Yaitu, orang-orang lang menyebut
' Allah, baik sambil berdiri, duduk dan

berbaring, serta memikirkan pencip-

taan langit dan bumi, seraP berkata:

'Wahai Ttrhan kami, tidak Engkau
jadikan ini sebagai barang sia-sia.

Kami mengakui kesucian Engkau,

karena itu peliharalah kami dari
azab."286

(192) 'Wahai Tirhan kami, sesungguhnya

siapa png Engkaumasuklcan ke dalam

neraka, maka Engkau telah meng-

hinakan dia; dan tidak ada Penolong
bagi orang-orang Yang zalim."

(1%) 'Wahai Ti:han, sesungguhnla kami
telahmendengar seruan Pen),Eru )ang
mulia lang menyeru kePada iman,
dengan seman 'berimanlah kamu
kepada TUhanmu.' Maka kami Pun
beriman. Wahai Tirhan, amPunilah
dosadosa kami, dan tutuplah kesalah-

an-kesalahan kami, serta matikanlah

kami beserta orang-orang Yang
berbakti. "2e

(lq4)'\r6hai TUhan, berilcanlah lapada kami

tentang apa )ang Engkau janjikan,

karena kami membenarkan rasul-rasul-

Mu, Janganlah Engkau mengaibkan
kami pada hari kiamat; sesungguhrya

Engkau tidak menPlahi j anji. "
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2s5 Kaitlon dengan S.2: al-BaqaralL 164; S.13: ar-Ra'd, 19.

2s6 Kaitl€n dengan S.4: an-Nisaa', 103.

2t7 Kaitk n dengan ayat 198, kemudian S.82: al-Infr6aar.
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(195') Maka T\rhan memperkenankan doa
mcreka, (dengan) firman-Nya:
'g6grrnggubnya Aku ti<lak menyia-
nyiakan amal seseorang di antara
kamu, baik lelaki aaupunperempuan,
sebagian tamu dari sebagian png lain.
Semua mukmin yang befiUrah, telah
diusir dari kampung halamannla, dan
telah disakiti pada jalan-Ku, telah pula
berperang dan telah dibunuh, sungguh
akan Aku tutup kcburukan&burukan
mereka dan sungguh Aku akan
masukkan mereka ke dalam suga-
surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai sebagai pembalasan dari
sisi Allah; dan dari sisi Allah sebaik-
baik pembalasan. "x

'fi,yWAfi+[iilcr;;v
W0.r6U5.J;K:ir,FU$i,
tbt6;J4q676l;e,b:vAififtQlt;sV{tlrj*)

, ,l'11i
i{L.!{ipfifi';}$1**t
*eu(':i;i\iil,qrtr,#,?w

#r*r*iir][r

TAFS I R

Innaa fii klwlqis samaawaai wal ar4hi wakh tilaafil bili wan ruluai b
oayattil li ttlil alfuab : Sesunggulmya pada pmciptaan lmgit dan bumi,
sefta pada pergantian rrulnn dan siang, terdapa tanda-nnda fugi orung-
omngyang mempurryai alulyang lont.

Sesungguhnp dalam peraturan langit dan bumi serta keindatranrya, di dal4m
pergantian malam dan siang, serta terus-menerus beriring-iringan melalui aturan
png paling baik (harmonis), png npta pengaruhrya pada tubuh 6an akat kita,
seperti panas dan dingin, demikian pula pada binatang dan tumbuh-tumbuhan,
semua itu merupakan dalil (bukti) )ang menunjukkan keesaan Allah,
kesempurnaan ilmu dan kodrat-Np, bagi semua orang )ang berakal kuat.2s

Alla4ziina yadz-kuruunallaaha qiyaamaw wa qu'uudaw wa ,alaa
junuubihim : Ynitlt, oflrng-omng yailg menyebut nanu Alhh, baik sambil
berdirt, fufuk dan berbaring.

Siapakah mereka png berakal kuat itu? Mereka adalatr orang-orang )ang
memperhatikan penciptaan langit dan bumi beserta isi dan hukum-hukurrnF,
lalu mengingat Pencitanp, Allah, dalam segala keadaan, seperti sambil berdiri,
duduk, ataupun berbaring.

2tE Kaitlen dengan 5.16: an-Nahl, 97; S.49: al-Hujuraa! 1G.13; S.4: an-Nisas', Tl: S.2iL:
al-Hajj.

a Baca Tatsn lbn Ka*ir L 441.
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Wa yafalcharuuru fii kfufiis sonuawaati wal ar4hi : Serto mernikirlwt
p mciptaan langit dan bumi.

Mereka juga memikirkan keindahan penciptaan Allah, ratrasia-rahasia
kejadianqa dan segala png dikandung dalam alam ini, kemanfaatan, hikmatl
dan ratrasia png menuqiukkan kodrat (kekuasaan) serta ketunggalan (keesaan)

Allah png sempurna, baik mengenai zat, sifat ataupun perbuatan-Np.

Dari alat ini kita bisa mengambil kesimpulan bahwa kemenangan dan

keberuntungan haqalatr dengan mengingat kebesaran, Allah serta memikirkan
segala makhluk-Nla )ang menunjuk kepada adanp Khalik (pencipta) lg Esa,

)ang mempunlai ilmu dan kodrat, png diiringi oleh iman kepada Rasul dan

kepada Kitab. Di sini dijelaskan bahwa png kita pikirkan adalah makhluk Allatt.
Kita tidak dibenarkan memikirkan zat Tuhan )ang menciptakan, karena
kemampuan ilmu manusia tidak bisa menjangkau hakikat z:rt dan hakikat siftt
Allah SWT.

Rabbanu mu lilalaqta haa4ua baa-thilan subhaaruka : Walni Tfulut4

tidakhtgkau jadikan ini sebagai barutg sia-sia. Kami mengahti lcesucian-

Mu.

Mereka juga menyebut nama Allah dan memikirkan keadaan alam, serala
lisannya mengucapkan: "Wahai T\rhan, Engkau tidak menjadikan sesuatu )ang
kami saksikan dengan sia-sia, baik alam bumi ataupun alam atas. Matra Suci
Engkau dari membuat sesuatu dengan sia-sia. Segala apa )ang Engkau jadikan
pasti punla tujuan, mengandung hikmah dan kemaslatratan. Masing-masing orang

akan memperoleh pembalasan atas amalannla kelak, baik amalan png buruk
maupun baik."

"Engkau juga tidak menjadikan manusia dengan sia-sia. Jika dia telah lenpp
atau anggota tubuhrya bercerai-berai dan hancur setelah ruhnp pergi dari
badannp (meninggal dunia), maka png binasa hanla tubuh atau raganla.
Sedangkan ruhnp kembali dengan kodrat-Mu dalam kejadian png lain. Jika

dia menaati ajaran-Mu, masuklah ke dalam surga, dengan amalan-amalannp.
Sebaliknya, jika dia mendurhakai Engkau, masuklatr ke dalam neraka."2s

Fa qiltoa 'a4zmfun twr = Ifursu irupelilamlnh l(ami dari azab rcmla.

Berilatr kami taufik @etunjuk) dengan inayat Oantuan) Engkau menuju
amalan-amalan saleh, supala bisa menyelamatkan kami dari azab neraka.

IGta as-Suyuti dalam al-Iklil:'A1at-a1at ini mengandung pengeftian bahwa

Allatr menyukai orang lang membaca sublnrullah bila melihat ke langit. " Selain

761

Do Baca S.4: apNisas', 103.



762 Surat 3: Alilmran luz I

itu mengandung pengeftian batrwa apabila kita hendak berdoa, sgogiarya memuji
Allah terlebih datrulu dengan mengucapk Nr lumdalah.zsl

Rabfunu irNtula man tud-kttilin naaru fa qad alch<nitahuu : walwi Tutwt
lami, sesunggultnya bamngsiapa yang Dtglau ruasukkan ke datam nemka,
maka Englanl telah menghiltalwt dia.

Siapa png dimasukkan ke dalam neraka berarti telatr diposisikan sebagai
orang )ang hina. Mereka png berakal kuat mengucapkan png demikian untuk
menunjuk kepada besarnla siksaan neraka bagi mereka )ang mengabaikan ajaran
Allah.

Ucapan-ucapan (doa) tersebut meryatakan batrwa permohonan itu amat
besar, menghendaki keikhlasan )ang sempurna dalam memohon.

wa maa lizlt zhaalimiina min an-shoar : Dan tidak ada penolong bagi
omng-omngyang zalim.

orang png zalim adalatr orang )ang menyimpang dari jalan lang lurus
png diajarkan oleh Allah. Ttrhan menyifati orang-orang png masuk ke dalam
neraka dengan zalim untuk menFtakan bahwa orang itu selalakrya masuk neraka
karena kezalimannp. Inilah ucapan mereka png diwujudkan oleh pikir dan

Rabbanru inrurwa sami'naa mwuadiyyay yunaadii lil iimoani an oamiruat
birabbih$r, fo amomaa : watni fiitan, sesung gutnty tanni tetah modangar
senutn penyera yang sangat mulia yang menyeru kqada iman, dengan
seruannya "Berimanlah kqada Tfuhanmu". Mala lrami pun beiman.
foda saat kami mendengar seruan Rasul, kami pun berkata: .wahai 

Ttrhan,
kami telah mendengar seruan Rasul png men)reru kami untuk beriman kepada
TUhan, dan membenarkan risalah (wahyu)-np. Maka kami tclah beriman kepada
Rasul dan Kitab png diturunkan kepadanla."

Rabbaruafagh-firlarua dzunwbarua wa luffir ,annoa sayyitatinaa wa
tawafianaa ma'al abruar : wahai rblun, anptnitah dosa l<aii, dan tuttatalt
lresalahan-l<csalalwt lami dan mait<anlah tani besena omng-omng yang
be rfubi dalam kebaj ikan.

Mereka memohon kepada Allah dalam tiga hal melalui doa ini. yairu,
mengampuni dosa-dosa png telatr lalu, menutupi kejahatan ftemaksiatan) png

'2r Baca Atu Daud, 8: 33 hal 1481.
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akan datang, serta mevafatkan kita dalam posisi seperti wafatrya orang-orang

png berbakti, sehingga memperoteh derajat muttaqin.2n

Ada dua pendapat mengenai dosa dalam alat ini:

Pendapat pertama adalatr dosa-dosa besar, sedangkan kejatratan-kejahatan

adalah dosa-dosa kecil.

Pendapat kedua adalatr: tidak memenuhi hak ibadat kepada Allah, dan

kejatratan tidak memenuhi hak hamba (manusia).

Rtbfuioa wa ruttnaa maa wu'oftanoa'alat rusulika : Walwi Ttitmt, berilalt

kqada kami qayang Mgtautelahianiilanr, lantamn lumi membetwrlan

msul-msulDqknu.

Watrai T\rfian, berilah kepada kami apa yang Engkau telah janjikan, )aitu
pembalasan png bagus dan kemenangan dalam dunia serta nikmat png lengkap

di akhirat.

Wa lao nthzinu yaumal qiyaoruti : Dan ianganlah htglau mengaiblan

lamipadalari kianat.

Ya, Allah, janganlah Engkau mengaibkan kami dengan memperlihatkan

keburukan-keburukan kami pada hari kiamat serta memasukkan kami ke dalam

neraka.

Inrwlu loo tukhJ@ mii' aad : Sesmg Suttttry btglutt tidak menyalahi i ani i.

Janganlatr Engkau menlalatri apa )ang Engkau telatr janjikan terhadap iman

dan amalan saleh. Engkau telah berjanji akan memberikan kedaulatan dunia

kepada kami.2e3

Fastajaaba lahwn rubbulrum annii laa u4hii'u 'amala 'aamilhn minlatm

min dzakarin au un-tsaa ba'dhukum min ba'dhin : Malu TLhan

mengabullun doa merelra, dengan firman-\,{ya: %ht tidak merryia-nyialan

amal seseomng dnri lamu, baik lehki atau penenpuan, sebagian lamu dart
sebagian.'

Allatt memenuhi doa mereka lantaran iman, zikir, tazkir (mengingat Allah),
menyucikan-Np dari segala kekurangan, membenarkan Rasul, merasa lematt

dalam bersyukur dan merasa berhajat (mengharapkan) kepada ampunan.

,2 Baca terus hingga S.l1: Hrnrd, 198; Baca S.82: al-Infithaar untrk mergetahui sirya

abur : caog-orang yang berbohi.

'D3 
Baca S.24: arNtnr, 55; S.48: lvfuhammad, 7; S.9: at-lbubeh' 75.
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Atlatr mengabulkan doa mereka dengan memberikan pembalasan yang

sempurna pada hari kiamat kelak, baik png beramal itu lelaki ataupun
perempuan. Tidak ada perbedaan di antara mereka. I(eadilan menghendaki
persamaan dalam memberikan pembalasan. Dan pembalasan itu diberikan
lantaran amal, bukan karena sesuatu png lain.

Dari apt ini kita dapat mengambil beberapa kesimpulan:

Mengabulkan sesuatu doa terkadang bukan dengan memberikan apa )ang
diminta. Mereka memohon sup4a diampuni dosanla, ditutupi kejahatannp,
dan diwafrtkan beserta orang-orang png berbakti. Thhan mengabulkan
permohonan mereka dengan menjelaskan bahwa semua orang )ang beramal

akan memperoleh pembalasan )ang sempurna atas amaln,p itu. Hal ini
memberi pengertian batlwa png melepaskan kita dari azab hanplah amal
yang dilakukan dengan sebaik-baikrya dan berdasarkan rasa ikhlas.

Irlaki dan perempuan adalah sama. Mereka bersamaan di sisi Allah dalam

menerima pembalasan, apabila amalan-amalan mereka bersamaan pula.

Penpbab persamaan, karena lelaki merupakan bagian dari perempuan,
demikian pula sebalikrya. Orang lelaki dilahirkan dari orang perempuan
(ibu), dan orang perempuan juga dilahirkan karena adanla orang lelaki
(ayah). Tidak ada perbedaan tentang rasa kemanusiaannla, dan tak ada pula
png saling melebihi, kecuali hanla karena amalan (ketakwaan)-nya.'*

Menempatkan perempuan pada posisi )ang tinggi.

Memperbaiki cara orang lelaki mempergauli perempuan serta membantah

dengan keras cara muamalatr png kejam (diskriminatif), png masih
dilakukan oleh sebagian umat.

IGutamaan png diberikan kepada lelaki dengan ditugasi melakukan beberapa

pekerjaan )ang tidak ditugaskan terhadap perempuan tidak menjadi sebab lelaki

"bisa memperoleh keutamaan dalam segi pahala.

Fal h4ziitu haajaruu wa ukh-rijuu min diyaarihim wa uu4zuufii sabiilii
wa qaataluu wa qwiluu laulwffiranrw 'anhutn sayyi*atihim wa la-ud-
khibnruhum jawuatintqjrii mintoffilrul anhaanT"t : Mal(a, semuo omng
yang teWr berhijmh dan telah diusir dari lanpung lwlmunnya dan telah
disakiti lareru bemda pada jalan-Kt, telah berpemng dan telah dibunuh,
sungguh alun Aht turup keburulun-lrcburulun merelu dan Aht alwn
masulrkan merela l<e dalam surga Wng di bawahnya mengalir sungai-
sungai.2es

s Baca at-Ttrrmudzi ?A: 4;9.
a5 Baca S.8: al-Anfaal, 2; S.70: al-Ma'aarij, 19-21, 5.103: al-'Ashr, 1-3.

2.

3.

4.
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Perbuatan yang bisa menutupi kejahatan (kemaksiatan) sehingga
mengantarkannla ke surga adalatr hijratr dari tanatr airnla untuk berkhidmat
(berbakti) kepada Rasul dan mengalami pengusiran dari kampung halaman dan

gangguan di jalan Allah, serta berjuang dan menghadang maut karena Allah.

Mengapa T\rhan membebani kita dengan beban lang berat, karena kebenaran

tidak bisa berdiri sendiri, kecuali apabila ada yang menolongnya
(menegakkannp), serta menentang segala seteru-seteru (musuh)-np, sehingga

menjadikan kalimat Allatr menempati posisi tinggi dan kalimat png batil menjadi

rendah.

Tbawaabam nin'fudilloahi : Sebagaipembalasan dari sisi Allah.

Segala yaqg tersebut ift menutupi dosa dan memasukkan ke dalam surga

sebatai pembalasan dari Allah.

Agama telatr menjadikan pembalasan sebagai upala memperkuat pengaruh

amal perbuatan. IGrena itu segala amalan png kita lakukan memberi pengaruh

pada jiwa kita, baik ataupun buruk.

Allah akan membalas perbuatan-perbuatan tersebut dengan hal-hal png
tiga ini:

1. Menghapus segala kejatratan dan mengampuni dosa.

" &ng gult Aht akatt mawup kei atwan'kci ahatan rnereka.'

Itulah lang mereka mintakan deng;an ucapan mereka:

" Maka ampunilah dosa-dos lunri futt tryhlt kci alatut-kei ahoton kaml "

2. Memberi pahala png besar.

Inilah png dimaksudkan dengan firman Allatr:

.!i'!iG*Ut**;{.'6fry;'It;
"Dan sunggutt Afu akan na,,suk*an mercka ke htun noga yoq d btwttnya mengalir

smgi-swgai.'

eW'ff{;{*

.EWV636:$A}L6
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Inilah yang mereka mohonkan dengan ucapan:

.6+*ry;Gi;r1q!
" fun bihh keryda k&ri, qa y ang Engkau telah j ari ikan kepafu kani kareru kani
tturnbenat*anrusul-rusulEngkau."

3. Pahala png besar png disertai dengan kemuliaan dan kebesaran.

Inilah png ditunjuki oleh firman Allah:

'ri'$*c,,
"Dafi sisi Allalr".

Dan itulah png mereka mohonkan dengan ucapan:

, {)dii-n6#1:
- 21--/ J

" Dan j anganW fuglau hinokan kani pafu lai kianfr ".

Oleh'karena itu makna ayat ini selengkapnp adalah: Sungguh Atu akan
menutup dosa-dosa kejahatan (kemaksiatan) mereka, sungguh Aku akan
masukkan mereka ke dalam surga dan Aku akan memberikan patrala dengan
pembalasan dari-tfu png tidak sanggup diberikan oteh orang lain.

Wallaahu'indaluuhusnfis tsawoab = DonAllah, di sisi-ttyffi sebaik-
baikpembalasan.

Itulatl pahala paling baik png diberikan kepada orang )ang beramal saleh.
Yang demikian itu hanla dapat diberikan oleh Allatr saja, tidak oletr png lain.
Firman ini menguatkan keutamtran patrala png diberikan

Alat ini memberi pengertian bahwa pembalasan itu dikaitkan dengan amal,
bukan dengan sesuatu lang lain, seperti jabatan, keturunan, atau status sosial
ekonomi seseorang selama di dunia. Juga memberikan pengertian batrwa Islam
menghapuskan perbedaan-perbedaan (diskriminasi) antara lelaki dan perempuan
dalam masalah patrala. Islam adalah agama )ang pertama kali memuliakan
perempuan dan mengakui hak-haknp.
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KESIMPU LAN

Dalam alat ini, Allah menerangkan kembali soal ke-esaan-Np, ketuhanan-
N1a, kebesaran-Nya, dan kemuliaan-N1a, untuk menarik jiwa, kembali
memakrifrti kebenaran.

78i

(196') Janganlah kamu terpedaya oleh
kclancaran usaha (kemajuan ekonomi)
orang-orang kafir dalam beberapa
negeri.

(lyl) Iur tunla benda p4g sedikit, kernudian
tempat kembali mercka adalah

, jahanam, dan itulah sejahat-jahat
(schina-hina) texnpat kembali.

(198) Atan teapi seinu orang png bertahra
kepada Allah alan mcmperoleh surga,

)ang di bauabnya mengalir sungai-
sungai. Mercla ketal di dalannla, dan
merupakan tempat kediaman mereka
di sisi Allah. Apa png di sisi Allah
lebih baik bagi semua orang )ang
berbatti.

(19) Sesungeuhnta di anara ahlul kitab ada
onmg )ang beriman kepada Allah,
iman kepada apa (al-Qur'an) )ang
dinmu*an lrepadamu, dan apa (htab)
yang diturunkan kepada nabi-nabi
mercka (\6hndi dan Nasrani). Mereka
berlalu khusyuk kepada Allah, dan
tidak mau menukar alat-alat Allah
dcnganhaEa Png sedikit. Merckalah
png mempcrolehpahala di sisi lUhan.
Sesqnggutnp Allah lvlaha Cqathisab
Np.

(2ffi) Hai orang-orang yang beriman,
bersabarlah kamu menghadapi
ke$litan-kosulitan dunia. thbatrkanlah
hatimu dalam mengbadapi hal-hal png
tidak menycnangkan dari orang-orang
lain. Jagf,lah perbatasan negeri dan

"u$aL\".f 
i$tfi,Lit$

\tit;aia<tSVrl$-,fo.ittg,

v!furi{it';io,Yi:

iu:rtp*Ssryd"u}\j
'$'W64)JjV;.$aJiW

't-j(#-it- >Wiii-:iS
4;*-"AF;it4l'

@ytair 'e4'At5:

"tia4sUr4Wd,rSrV$

d'$,eV6'u"$1,..M'dfi!

*!wAj,&'i,!v"iutu

6ffi€fi&'fiv
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berbaktilah kepada Allah, supap tamu
mendapat kemenangan (keberun-
tungan).!6

TAFSIR

Iaa ya-ghurmwul@ nqallubtrl la4ziitw lufaruufil billood : Janganlalt
lama teryedaya oleh lrelancamn usaln (kenujuan ekonomi) oruryomng kfir
dalnn beberupanegeri.

Janganlah engkau, hai Muhammad dan umatmu, terpedap (tertipu,
terpengaruh) oleh apa png engkau lihat dari kejalaan orang-orang kafir, baik
dari segi politik, ekonomi maupun sosial, termasuk kemewahan hidup mereka
di dunia. IGrena png demikian itu adalatr barang png akan hilang, tidak kekal
dan tidak lama usianya.

Mataa' un qaliilun ts umna mo'waahum jaluntumu w a bi's al mihoad : In
hanya harta (leelayaan) yang sedikit, kernudian tetnpat lemfuli mereka
adnlah jalwnam, dan irulah sejahat-jalwt $ehiru-hirw) tempat lamfuli.

IGjapan dan kemakmuran )ang mereka peroleh adalah kenikmatan png
bisa lenlap, sedangkan akhir dari kehidupan mereka adalah menempati neraka
jahanam, tempat png paling jahat @ina).2e

Laakinil b4ziitwt taqau rubbahum lahum janruuun tajrii min nWtwl
anhaata klualidiirufiiltu ruuulam min 'hdillonhi : Alantaqi serrua
orumg yang beralwa kqada Allah alrot mcnperyleh surya, yry di bawahnta
mengalir sungai- sungai. Merekn l(el(al di dalamnya, dan merup akan tanpd
l<ediaman merela di sisi Allah.2%

Bagi mereka png bertakwa, laitu selalu mengerjakan ketaaan kepada
perintah Allah dan meninggalkan semua pag dilarang, akan memperoleh balasan
surga. Mereka akan hidup kekal di dalamnla, dengan mendapatkan lalanan dan
santapan dari sisi Allah.

A>at ini memberi pengertian bahwa para penghuni surga itu dipandang
sebagai tamu Allah, )ang harus dihormati dengan layanan dan kemuliaan png
sempurna. Di samping balasan surga, png memberikan kenikmatan jasmani,
pitu nikmat )ang dirasakan oleh pancaindera, mereka juga memperoleh
kenikmatan rohani yang diberikan oleh Allah atas dasar keutamaan dan
keihsanan-Np. Inilah png diispratkan oleh Allah dengan firman-Np.

296 Kaithn dengan a5art II3.
D1 Baca Muelim 5l hrdir 55.

't Blca S.1& al-Kabfi, 1gl.
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Wa naa 'irrdolloolti klwinil lifubtar : Apayang di sisi Allah lebih baik
bagi semtn omngyong berfubi.

I(emuliaan png berada di sisi Allah, selain dari apa png telah diberikan,
adalah lebih utama dan lebih baik daripada kemewatran-kemewatran hidup duniavi
png dinikmati oleh orang-orang kafir.2e

Wa inru min ahlil lcitmbi b may yu'tninu billoorti wa mu wuib ilaikun
w a maa urrrilo ilaihin khoosyi'iitu lilloahi laa y asy +arutuu bi aay oatillaahi
tsamatun qalilhn - Sesunggufuiya di antam dhlul kitab ada orury yang
beriman lcqada Allah, inwn kqada apa (ahQur'an) yang dinrunlun
kqadanu, dan qa (btab) yuts diurunkan lqada nabi-rubi merelw (Ihhudi
dan Nas runi). Mercla berlaht klwsyuk lcq ada AlW, dan tidak nnn merwlar
ayat$yat Allah dangan lwrya yang sedikit.

Di antari ahlul kiab ada golongan png mengambil perunjuk dari alQur'an,
sedangkan dahulunp mereka mengambil petunjuk dari kitab-kitab png
diturunkan kepada nabi-nabi mereka (at-Thurat atau Injil).

Para atrlul kitab png dimatsudkan di sini telatr disiftti oleh Allatr dengan
beberapa sifat:

1. Beriman kepada Allah dengan iman png benar.

2. Beriman kepada al-Qur'an 5ang diturunkan kepada umat Islam.

3. Beriman kepada Thurat dan Injil.
Mereka yang benar-benar beriman kepada kitab-kitab png dinrrunkan kgpada
para nabi, tidak berkeras kepala, tidak benci dan dengki, tidak berdusta
kepada Allah, pasti beriman kepada al-Qur'an dan kepada Nabi Muhammad
saw.

4. Khusyuk dan khudhu'(tunduk, patuh) kepada Allatr.

Ktrusyuk dan khudhu' merupakan hasil (dampak) dari iman png benar.
Memang apabila jiua itu khusynk dengan penuh rasa takut kepada Allatr,
maka tunduklatr segala anggota tubuhnla kepada Allah.
Di dalam tubuh rcrdapat segumpal darah, apabila daratr png segumpal itu
baik, maka baiklatr gerakan tubuh seluruhnla.'Segumpal darah itu adalatr
hati aaupun jiwa.3@

5. Tidak mau mengganti alat-Erat Allah dengan harga png sedikit.

Illaoilu lahunt qirulrum 'inda mbbihim : Merclahh yang memperuleh
palwh disisiTltlun.

s Baca al-Bukhari 65t 6 2 hadis Do 76; Muslim 18 hdie no 3G31.
rop Bandirgho slnt ini dcng* S.2: dQashasl1' 52-54; 5.7: d-.A'raaf, 159; S.3: Ali l4raq

S.5: al-Maaidah, 82; daa bocs Mudim hadie no 1740.
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Mereka png memiliki sifat-sifat png terpuji itu dan mengerjakan amalan-
amalan png mulia itu diberikan pahala dan amalan dan pembalasan ketaatan di
sisi Allah png telah menunjuki mereka ke jalan png lurus.

Inrullaaha sarii'ul hisaab : Seswryguhnya Allah Mata Cepat hisab-I,lya.

Allah menghisab (menghitung) segala amal perbuatan manusia dalam wakhl
png pendek (cepaQ. Nptalah bagi manusia tentang semua perbuatan ]ang telatl
dikerjakannp, baik png lahir ataupun batin )ang teftulis dalam lembaran amalan.
Kita lihat semua itu seperti kita melihat,film phg diputar di depan kita.

Yaa ayyuhal la4ziitu aamanuush bfiauwa shaabilau wa ruabi+huu wut
taqullaaha la'allakum tuflihuun : Hai omng-omng yang beriman,
ben abarlalt lannu mengladq i lresulinn-lresulitan funia. mfulrlcanloh ltaimu
dalarnmenghadapi habhalyang tidakmenyerungla n dari omng-omng lain.
Jagalah perbatasan negeri dan berbahilah l<qada Allalt, supaya lamu
mendap at lcemerutngan (lreberurtungan)

Bersabarlah kamu terhadap semua beban agama dan bencana-bencana png
menimpa dirimu, dan tahanlah menghadapi berbagai kesulitan png menimpa
dirimu akibat perbuatan orang lain, janganlah kamu melakukan pembalasan
karena sakit hati. Utamakanlah dirimu atas orang lain, dan maafkanlatr orang

)ang menganiala dirimu. Tolaklah semua syubhat png didatangkan oleh orang

)ang menyesatkan pikiranmu.3o

Mapun makna waraabithuu : jagalah perbatasan negeri adalatr: ikatlatr
kuda-kudamu di perbatasan negeri, sebagaimana musuh-musuhmu mbnambatkan
kuda-kudanp sebagai persiapan peperangan. Intinla, kita harus menjaga negara
sebagai upala mengamankan dan mempertahank+n kedaulatan wilayah dan
bangsa.

Selain itu hendaklah mampu menguasai masalatr persenjauan png harus
dipersiapkan untuk berperang, terutama persenjataan )ang mampu memukul
mundur musuh, selain menguasai ilmu peperangan dan strateginla, baik dalam
bidang tempur, intelijen, teritorial ataupun perencanaan.

Berbaktilah kepada Allatl, dan peliharalah diri dari kemaratran Allatr dengan
memahami Kitab-Np, Sunnah Nabi dan perjalanan para satrabat, sehingga kamu
mampu meraih kejalaan dunia dan kejapan di akhirat.3@

30 Baca S.7: al-Araaf, 198; S.59: al-Hasyr,9; S.2: al-Baqarab,237; S.8: al-Aafaal,6l;
al-Buldri 56: 3; Muslim 33 badis no 163; Ahr Dad 15 hadis m 2500; 250; at-lbrmudzi20: 2;
Muslim 2 badis no 41.

3@ Baca S.20: Thaahaa,64; S.18: al-Kahfi,20; al-Bulfiari 23:4hstie oo 668; Muslim ll
badis no 62-67.
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Sebab turun alat

Diriwayatkan bahwa ayat 196 dan 197 ini diturunkan berkaitan dengan
perilaku orang-orang musyrik Mekkah. Mereka berkunjung ke beberapa negeri
untuk berdagang dan berbisnis. I(etilra itu para muslim tidak bisa bebas melalmkan
usaha ekonominla sebagaimana halnp kaum musyrik. Sebab, mereka selalu
memperoleh gangguan keamanan dari kaum musyrik. Untuk menenangkan hati
kaum muslim, maka turunlah apt ini.

Dalam suatu riwayat dijelaskan, sebagian orang mukmin berkata: "Kita
lihat musuh-musuh Allah itu hidup jap, sedangkan kita sebalikrya, kekurangan
pangan dan hidup susah." Tidak lama kemudian turunlatr apt ini

Adapun penyebab turunnla ayat 199 ini, menurut riwalat an-Nasa-i adalah:
pada saat datang kabar duka tentang kematian an-Najasyi, Rasulullah meminta
umat Islam menjalankan shalat gaib untuk raja Habsyi itu. 'Bersembahpnglah
kamu untuk an-Najasyi. "

hra sahabat bertanla: "Apakah kita bersembahlang atas budak Habsyi itu;
hai Rasulullatr?" Berkaitan dengan peristiwa itu turunlah ayat 199 tersebut.

KESIMPU LAN

Dalam alat-alat ini Allah menghibur para mukmin dan menyuruh mereka
bersabar. T\rhan menjelaskan bahwa harta benda duniawi adalah kenikmatan
sesaat, png ahan hilang atau lenlap, maka selalakrya kita mengimbangi dengan
perolehan nikmat png kekal abadi.

POKOK-POKOK ISI SURAT ALI IMRAN

Di antara pokok-pokok pembicaraan dalam surat Ali Imran adalatr:

1. Menetapkan akidah png benar dalam masalah ketuhanan, kitab, wahyu,
dan kerasulan.

2. Menandaskan illat (alasan) png menyebabkan manusia berpaling mengikuti
kebenaran dari zaman ke zaman,

3. Mengajak ahlul kitab bermubahalah @ersumpah laknat) setelah habis dap
upala dakwah untuk menentukan pihak mana png benar.

4. Menjelaskan berbagai dala upala png dilakukan oleh ahlul kitab untuk
menyesatkan kaum muslim.

5. Memperingatkan kaum muslim untuk tidak terjerumus ke dalam kancah
tipu dala ahlul kitab.

6. ' Menjelaskan rahasia-rahasia kemenangan dalam perang Badar dan rahasia
kekalahan dalam perang Uhud.
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7. Jalan png harus ditempuh manusia untuk mengenal T[hanrya.

8. Menegaskan beberapa nasihat dasar, pqg apabila dituruti dan ditaati, akan

berbatragialatr hidup sesuatu umat, pitu: sabar, mushabamlt, murubatWt,
dan takwa.



I
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IV
AN.N!SAA'
(Perempuan)

Semua alatnla diturunkan di Madinah, 176 ayat

Diturunkan sesudatr surat al-Mumtahanah (Mumtahinah)

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Aisph, ujarnla: "Surat an-Nisaa'

diturunkan setelatr aku berada di sisi Rasul."

Nabi menggauli Aisph di Madinatr pada bulan Spual tatrun pertama Hijriah.

IGitan dengan Surat Sebelumrryo

Surat Ali Iinran diak'hiri dengan perintatr bertakwa, dan dimulai dengan

perintah )ang sirma.

Dalam surat Ali Imran dijelaskan tentang perang Uhud secara terperinci.
Selain itn juga diceriakanperangHanm-ul-Asad, png dilakukan sesudah perang

Uhud. Dalam surat an-Nisaa' diislaratkanbeberapa hal tentang perang tersebut.

IGndrrngan Isi

1. Perintah bertakwa, baik dalam keadaan tersembunyi (sendirian) maupun

secara terang-terangan (di tengah orang banlak).

2. Mengingatkan para hamba bahwa mereka dijadikan dari jenis )ang satu

(keluarga )ang satu).

3. Hukum-hukum keluarga.

4. Hukum-hukum pernikahan dan warisan.

5. Hukum-hukum peperangan.

6. Perdebatan dengan ahlul kitab.

7. Sikap-sikap para munafik.

8. Perilaku para ahlul kitab.
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179

,4)t#4tr\'t-).
Dengan (menyebut) rurru Allahyang Malu Pemumh,

yang setuntiasa menatmhlun mhnwt-I,lya

(l) Hai semua manusia, bertakwalah
kepada Tirhanmu )ang telahmencip-
takankamu dari jenis (diri) 1ang satu.

Dari padanya Allah menjadikan
pasangannya; dan dari keduanYa
kemudian Dia mengembangbiakkan
menjadi lelaki dan percmpum )ang
banfak. Bertakwalah kcpada Allah,
png kamu mcminta dengan menlabut
nama-N1a, dan pereratlah hubungan
kerabat. Ses-ungguhnla Allah senan-

tiasa mengawasimu. r

ic'$vy..of,c'-s$rir
d*iKfi"s(iri1

$K,fivsqu

TAFSIR

Yaa ayyuhan ruasut taquu mbbakumul ladzii klwlaqahm min rufsiw
w aahidatin : Hai s qruta manus i a, bertakw alah kq ada Tbharunu yang t e lalt
rnmciptaknn lamu dariienis (diri) yang saru.

Hai segenap manusia, janganlatr kamu mendurhakai Thhanmu )ang telatl

mendidikmu dengan keihsanan-Np, telah melimpahkan kemurahan-Np dan

menjadikan kamu orang-orang berkeluarga, dikumpulkan dalam satu pokok
(keluarga besar) dan suatu keturunan.

Menurut kebanpkan ulama, png dimaksud dengan rufsiw waahidatin :
diri png satu, adalah Adam. Mereka mengartikan katzrufs dengan dirt.Mereka
)ang mengaftikan demikian menetapkan bahwa Adam itulah bapak manusia,

tetapi pendapat ini tidak bisa dipahami dari nash a1at.

. Kata d-Qaffal: 'Apt ini menjelaskan bahwa Allatr menciptakan tiap+iap
orang dari kita, jenis png satu, dan dari jenis )ang satu itu Allah menjadikan
pasangannla."

t Kaithn dengan S.2: al-Baqarah; S.24: arNuur; S.33: al-Ahaab; 5.66: at-lhbriim; 5.65:
ath-Thalaaq uonrk mongotahri hkun-huhm bnt og Pcrcryu.o. S.7: al-Araaf; 189 dan 199;

3.6: al-An'aao,98; S.9: s-7tmar.
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Atau pembicaraan ini ditujukan kepada orang Quraisy yang hidup pada masa

Nabi, pitu keluarga Qushay. Dan )ang dimaksud dengan dii yang saru adalah

Qushay.

IGta sebagian ulama, T\rhan tidak menjelaskan urusan rwfs, ar,al manusia

diciptakan. Oleh karena itu kita tidak perlu mempermasalattkan. Jika ahli-atlli
Barat mengatakan bahwa tiap suku mempunlai seseorang )ang dianggap sebagai

a1ahn1a, hal itu tidak bertentangan dengan al-Qur'an. Pendapat itu harya
berlawanan dengan at-Thurat )ang menegaskan bahwa Adam itu alah (bapak)

manusia.

Al-Ustad Imam Muhammad Abduh berkata: "Latririah alat ini tidak
menerima batrua png dikehendaki dengan rufs yary satu ini adalah Adam,

karena berlawanan dengan hasit penyelidikan ilmu dan sejaratr. Karena di sini
dikatakan sejumlatr orang dan sejumlatr perempuan, bukan semua lelaki dan

semua perempuan. Tidak ada dalam al-Qur'an png menafikan iktikad (kepkinan)

tersebut, sebagaimana tidak ada )ang menetapkan secara pasti (qath't) Perkataan

lwi aruk Adam tidak menjadi nash )ang menegaskan bahwa manusia pertama

adalah Adam."

Bermacam-maqtm pendapat ulama mengenai hakikat rufs : jiwa.

Di antara pendapat png terkenal adalatr: nafs itu jisim ruhani @ersifat
cahap) dari alam atas, ringan, bergerak, tembus ke dalam anggota, bagaikan

api merambat dalam arang. Selama anggota tubuh itu masih dapat menerima
pengaruh png dilimpahkan kepadanya, maka terdapatlah rasa gerak, pikir dan

lain-lain.

Abu Muslim al-Ashhhani menlatakan bahwa makna "daripadarya" adalah

"dari jenisnp".2 Oleh karena itu 1ang dimatsud dengan 'nafs" dalam alat ini
adalah suku (enis)

Menetapkan batrwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam juga tidak
dapat dikaitkan dalam alat ini.

Wa khalaqa minhaa wujahaa : Dari padanya Allah meniadilun
pasangannya.

T\rhan menjadikan dari jenis )ang satu itu pasangannya. Atau T[han
menciptakan bagi 'nafs" png dikatakdn Adam itu pasanganrya, laitu Hawa.

Para ulama berkata: 'Allah menjadikan Hawa dari tulang rusuk Adam png
sebelatr kiri, sewaktu Adam dalam keadaan tidur." Hal ini ilengan tegas dijelaskan

dalam pasal png kedua dalam Sifrut Talwin dan terdapatjuga dalam hadis.

2 Baca S.30: ar-Ruum, 31; S.3: Ali Imran, 164; S.9: at-TLubah, 129; S.4: aa-Nisaa', 1.
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IGsimpulan dari pengertian alat ini, menurut sebagian ulama, bahwa Allah
menjadikan kita dari orang-seorang, dan dari orang )ang seorang itu diciptakan
pasangannla, dan isterinla. Semua manusia latrir dari pasangan suami isteri
(elaki perempuan).

lftbaF'{ria miltwnaa riiulanka+iimw wa nisatan = Dot dart kefutarya

l<etnudian Dia mengemfungbiak:lan meniadi lelaki don perernpuan Wng
funyak.

Allah mengembangbiakkan manusia dari lelaki dan perempuan. Dari
pasangan suami-isteri Qelaki-perempuan) lahirlah keturunannla png banpk,
baik lelaki ataupun perempuan.

Wat taqulltatul lo4zii tasmtluutu bihii wal arltmma : Bertalcwala.h

l<cpada Allah, yang lumu merninta dengan mettyebut nam:a-I{ya, dan
p eremt lnh huhtngan kembat.

T\rhan berulangkali meryampaikan perintah takwa, maksudnla, untuk lebih
meneguhkan, sehingga umat manusia selalu memperhatikannp.

Dalam rangkaian pertama disebut lafal mbb png menjadi lambang bagi

belas kasihan dan pendidikan. Sedangkan dalam rangkaian kedua disebut lafal

Allahyangmenjadi lambang kebesaran dan keagungan )ang menimbulkan cinta
dan takut.3

Inrullaaha koaru 'ahikum mqiibaa : Sesungguhnya Allah seruntiasa
mengawasimu.

Allah memperhatikan segala amalanmu, bagaimana amalan-amalan itu timbul
dari dirimu, dan bagaimana pengaruhnp terhadap keadaanmu atau perilakumu.
Tidak sesuatu pun )ang tersembunyi bagi Allah. IGrena itu Dia menslariatkan
hukum-hukum yang mendatangkan kemaslatratan ftebaikan) bagimu, baik di
dunia ataupun di akhirat.

Ayat ini mendorong kita untuk berlaku ikhlas. Sebab, jika kita ingat bahwa
Allatr senantiasa memperhatikan seluruh kehidupan dan perilaku manusia,
memperhatikan segala amalanrrya, tentulatl kita akan memeliharaatau meqjauhkan

diri dari sesuatu )ang tidak diridhai oleh Allah.a

t Baca S.2l: a+Aabiyaa', 90.
{ Baca S.2: al-Baqlrah, S.Z: a+Nuur, S.33: al-Ahaab, 5.66: at-I}hiim, 5.65: alhThalaaq,

uonrk mdrgetafui hrkum-hrkum yaog berhrhmgan dmgm p€rcryran. Baca ayat 198 drn Efat
seordabuya dqlrm 8l-i{raaf, 5.6: al-An'aan, 98; S.39: az-?-vmn.
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KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan memerintatr kita untuk memelihara dua tali ikatan,

yaitu: ikatan iman @erkaitan dengan Allah) dan ikatan rahim (kekerabatan

antarsesama manusia). Allah benar-benar memperhatikan amal perbuatan kita,

serta melakukan perhitungan (hisab) atas amalan-amalan umat manusia sampai

sekecil-kecilrya.5

180

Dan beritanlah harta anak-anak ptim
kepada pemiliknya (anak Yatim
pemilik harta), janganlah kamu tukar
(harta anak ptim) png baik dengan

yang buruk. Jangan pula kamu
memakan harta mereka besefia harta-

hartamu. SesungguhnP memakan
harta mereka adalah dosa besar.6

Jika kamu merasa takut tidak akan

mampu berbuat adil, maka janganlah

kamu menikahi mereka (anak Ptim).
Tbtapi nikahilah perempuan-perem-
puan lain png kau cintai, dua, tiga

atau empat. Jika tamu akut tidakalcn
mampu berbuat adil di antara istcri-
isterimu, maka nilahilah seorang saja.

Atau nikahilah perexnpuan-percmpuan
(budak).png kau miliki. Bagimu,
beristeri satu lebih dekat kepada sikap

tidak curang.l -

Berilah kcpada peremprun (Png kau

nikahi) maharnya sebagai suatu
pemberian )ang mesra. Jika mercka

bersenang hati mengembalikan
sebagian maharnla, maka makanlah

5 Baca S.18: al-Kahfi, 50.

6 KAitlon dengan S.2: al-Baryrab' 22G221.
7 Kaitlon deo$n eyat ?5-28.

(4) 'qisptx:i."o2^g"e,6'r7Y$\6$
aWJY$iKtL:'i

Kl$ltft'[e'l#$f;*;g

66;itflt'tA,;:gAX\:iii-ti,
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(ambillah) sebagai makanan (Pem-

berian) png meryenangkan dan baik
penganthnP.

TAFSIR

Wa aattil yataarna arnwgalahum : Dan beritanlah tana-lmrta arwk-anak

yatim l@pada pemililoEa (anak yatim pemilik lwrta).

Para wali atau orang png diserahi mengurus harta anak-anak yatim,

hendaklah memelihara harta itu dengan baik. Jangan dipergunakan untuk

kepentingan png bukan kepentingan mereka, dan belanjakan untuk kepentingan

mereka sendiri. Jika mereka telah cukup umur dan mampu mengurus sendiri

hartanya, maka serahkan harta-harta tersebut kepada anak-anak ptim png
bersangkutan.,

Wa laa tatabUklaful klwbiiasa bit thayyibi : langanlnh lannu rulwr (larta

arukyatim) yang baik dcnganyang buruk.

Janganlah kamu mempergunakan harta anak yatim untuk sesuatu, )ang
seharusnya kamu mempergunakan hartamu sendiri. Apabila kamu

mempergunakan harta anak ptim untuk kepentinganmu berartilah kamu

menjadikan harta anak ptim sebagai pengganti hartamu.

Wa laa ta'kuluu amwaalahum ilaa amwoalikum : Jangan pula lumu
memalan hana merela beserta hanamu.

Jangan pula kamu mencampurbaurkan harta-harta anak )atim dengan

hartamu. Yang dimaksud dengan "menghabiskan" di sini adalatr: menghabiskan

dengan cara apa saja.

Diriwalatkan batrwa orang-orang Arab mengambil kambing hitam png
gemuk dari kambing anak ptim dan menggantinf yang kurus dari harta mereka

sendiri. IGrena itu turunlah alat larangan tersebut.

Inruhuu luatu huuban lubiima : Sesunggulurya memalan lwna merelu

adnlah dosa.besar.

Memakan atau menghabiskan harta anak )atim merupakan suatu dosa besar.

Wain khifium allaa tuqsi-thuufil yaoanaafa*ihuu maa tlwaba lakum
mitun nisaa-i rnats-noo wa tsulaa4sa wa raboa'a : Jila lumu memsa

tahtt tidak alan manpu berhrat adil, malaianganlah lamu menilahi merela
(anak yatim). Tetapi nilahilnh perempuan-perempwm hin yang lau cintai,

dua, tiga atau empat.
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Jika kamu khawatir tidak akan bisa berbuat adil setelah kamu menikahi
perempuan )atim, sedangkan kamu meqiadi walinla, apalagi kamu (khawatir)
akan menghabiskan hartanla, maka janganlah kamu beristeri dengan perempuan
ptim. Tetapi kamu juga jangan menghalangi mereka menikatr. Kamu tentu akan
memperoleh jalan untuk beristeri dengan perempuan-perempuan lain, seorang,
dua orang, tiga, atau empat orang.

Biasanla, orang Arab memakai ucapan sepefti ini untuk membolehkan kita
mengambil isteri satu orang atau dua orang atau tiga orang atau empat orang.
Bukan mengumpulkan semuanya menjadi sembilan orang.

Fa in khifium alloo ta'diluu fa wothidatan : Jila lunu tahtt tidak alan
ruilnpu berbuat adil di antam istert-isterimu, maka niluhilah seomng saja.

Akan tetapi jika kamu khawatir tidak bisa berlaku adil seandainp menikatri
dua orang, tiga, atau sampai empat orang isteri, maka hendaklah kamu beristeri
satu orang saja. Dengan tegas alat ini mengatakan batrwa orang png boleh
beristeri dua adalah lang percala bahwa dirinp benar-benar dapat berlaku adil.

Au maa mahlut aimaarutkum = Atau niluhilah perempwtn-perempuon
yang lamu miliki.

Jika kamu tidak mungkin bisa berlaku adil di antara isteriisterimu )ang
merdeka (bukan budak), maka cukuplatr beristeri seorang saja png merdeka.
Atau nikahilah budak-budak png kamu miliki (ini berlaku semasa zaman
perbudakan belum dihapuskan).

Dztalilu adnaa allaa ta'uuluu : Beristeri satu lebih del@t bagimu untuk
tidak berlnfu cumng.

Mencukupkan diri beristeri satu dengan perempuan merdeka atau
mencukupkan diri dengan budak-budak png dimiliki lebih dekat kepadaperilaku
tidak curang. Beristeri baqak sesungguhnla tidak diperbolehkan, kecuali dalam
keadaan darurat, dan sangat kecil kemudaratannla.

Alat ini memberi pengertian bahwa kebolehan beristeri banpk disertai slarat
dapat berlaku adil. Sedangkan berlaku adil merupakan satu hal png sangat sulit
dicapai.8

Adil png dimaksud di sini adalatr : kccondongan lrui. l(alau demikian halnla,
memastikan adanp adil merupakan suatu hal png sulit diwujudkan. Tidak
mungkin kecinuan seseorang kepada isteri-isterinya bisa berlaku sama.

t Baca S.4: arNisaa', 128.
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Oleh karena itu, kebolehan beristeri banpk tidak bisa diberlakukan
sembarangan. Diperbolehkan secara darurat bagi orang )ang percaya benar akan

mampu berlaku adil dan terpelihara dari perbuatan curang.

Al-Amir Ali dalam kitab Sirrul Ishrn menjelaskan bahwa ulama-ulama besar

Mu'tazilatr berpendapat, seorang letaki tidak boleh beristeri yang kedua selama

dia masih mempuryai seorang isteri. Ulama-ulama Mu'tazilah memang sangat

ketat dalam hukum pernikahan. Mereka menekankan tentang kemudaratan-
kemudaratan dan kesukaran yang terjadi akibat poligami @eristeri lebih dari

satu). Mereka menginsafi, di antara dasar-dasar slariat Muhammad adalah

memberikan kepada a/ar (wasilatr), hukum png diberikan kepada tujuan. Kita
melihat bahwa beristeri banpk ternlata berakibat sangat buruk, )ang tidak
dipandang baik oleh akal dan tidak diridhai oleh agama. Karena itu beristeri
banpk diharamkan.e

Untuk itu, para pemqka hukum dan ahli-ahli fatwa hendaklatr mepkini
batrwa menolak bencana haruslah didahulukan atas menarik kemaslahatan; dasar-

dasar agama adalah menolak kemudaratan semua pihak, mernpelajart cara

memperbaki keadaan )ang sangat rusak dan membuat undang-undang png bisa

menj amin kemaslahatan dan menolak kemafsadatan (kerusakan).

Wa aatun nisaa< shaduqaatihinru nihlatan : Dan berilant lcqada pam
perempwtn itu maharnya sebagai stntu pembeianyang mesm.

Para suami memberikan maskawin (mahar) adalah sebagai tanda
penghormatannla atau menjadi tanda kasih salang dan untuk mengukuhkan tali
kecintaan antara suami kepada isteri.

Fa in thibrw hkum 'an syai-in minhu rufsanfakuluuhu lunii<m marii-
aa : Mala jikn merela (isteri-isteri) dcngan senang hati membeilan
kepadamu sebagian maharnya, maka malcanlah (ambillah) dengan
l<egembiruan lwti, serta baik akibatnya.

Jika mereka memberikan sebagian mahar png diterimanla kepadamu dengan

senang hati, maka ambillatr dan nikmatilah, tidak ada dosa bagimu untuk
menerima pemberian itu.

Inilah sebabnla, seorang suami dilarang mengambil harta milik si isteri,
kecuali dipkini isterinp bersedia menyerahkan kepada suami dengan rela dan

hati png ikhlas, karenauntuk suatu keperluan. Tetapi apabila diberikan di bawah

suatu tekanan dan rasa takut, misalnla karena diancam, bagi suami tidak halal
mengambil harta si isteri. Suami tidak boleh mengambil sesuatu dari hak
perempuan ketika akan menceraikannya.lo

e Al-Islan Diirutl firtrah bal 103; 'lhfeh abHifu)ah wal lfan: 16

D Baca S,4: an-Nisas', 19.
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Sebab turun ayat

Al-Bukhari dan Muslim meriwaptkan dari Urwah ibn Zubair, bahwa beliau
bertanla tentang alat ini, png oleh Aisfh dijawab, apt ini diturunkan berkaitan
dengan perempuan ptim png diperlihara oleh walinla, tetapi kemudian harta
dan kecantikan perempuan )atim itu menarik hati si vali. Tbtapi si uali itu
ternlata tidak berlaku adil, dia tidak mau memberi maskawin sebagaimana png
diberikan suami kepada isterinp )ang setara. Alat ini mencegah mereka berbuat
demikian dan memerintahkan mereka untuk menikahi perempuan lain.

Dalarh suatu riwalat diceritakan, alat ini diturunkan mengenai seorang lelaki
yang menjadi wali bagi seorang perempuan ptim dan mewarisi hartanp. Dia
tidak mau menikahkan anak ptimnya itu kepada lelaki lain, karena dia ingin
tetap bisa menikmati hartanla, bahkan dia menpkiti hati perempuan ptim itu.

IGlau demikian halnla, maka makna ayat lni adalatr: nikahilah siapa saja

perempuan png kamu sukai, tetapi jangan menpkiti perempuan ptim yang

kamu asuh itu.

Memang orang-orang Arab pada masa jahiliyah suka menikahi banyak
perempuan, lalu menghabiskan harta anak-anak yatim png berada dalam
perwaliannya.u

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menjelaskan beberapa hukum, laitu:
IGharusan mengembalikan harta anak yatim.

Jumlah perempuan yang boleh dinikahi.

Saat lelaki wajib mencukupkan diri dengan satu isteri saja.

Hukum wajib memberikan maskawin (mahar).

I8r

a.

b.

c.

d.

(5) Dan janganlah kamu memberikan
(menyerahkan kembali) harta-harta
png dalam pengurusanmu kepada

orang-orang safih (belum sempuma
akalnla)'2, sedangkan Allah menja-

\1W^t+6Wfrf,$i,$
@6r7<t6{6};,i5,iVi$i",v

tr Kembali perhatikan ayatiZlZZt surat al-Baqarah. Untuk mengetahui pengertian atsu yaog

dimiliki oleh tangan-taoganmu, baca ayat 25.dail28 surat ini.
12 Orang safih : orang yang boros, tidak m&npu mengelola hartan)ra dengan cara yang

semestinya.
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dikan harta itu sebagai penegak
hidupmu. Berilah mereka itu rezeki
pada harta itu, dan berilah pakaian,

serta ucapkan kata-kata 1ang baik dan

menyenangkan hati.13

(6) Dan ujilatr (latihlah) anak-anak ptim,
sehingga apabila mereka sudah culotp
umur dan siap menikah, dan kamu
melakini mereka mampu mengelola
harcanla, kembalikanlah harta-harta
miliknp iru kepada mereka. Jangan-

lah kamu makan (pergunakan) harta
mereka dengan cara yang boros dan

secara cepat-cepat, sebelum mereka
dewasa. Barangsiapa cukup mampu
(di antara kamu), maka hendaklah
memelihara (menjauhkan) diri dari
menggunakan harta-harta anak ptim.
Barangsiapa tidak mampu (di antara

kamu), maka hendaklah menggunakan

secara makruf (sesuai kepentingan
dan wajar). Apabila kamumemberi-
kan harta-harta tersebut kepada anak
yatim, hadirkan saksi-saksi atas
mereka. Cukuplah Allah menjadi
pengawas terhadap dirimu.

';el'bv?<rliil$ki$ulus'{)lh\&t\fliv)*:Qr$t

utrtkkYr*i.{;tari'J(dti(rH/i
:'{r1$6ffifiK|ifi'$

6tf6;sU*irt$1\T4i6'Kiii4

TAFSIR

Wa lan tu' tus sufahat< anwaalakurnul latii ia' atattaattu lahm qr! runun :
Dan janganlah lamu membeilan (menyemhlan lcembali) lnrta-lnnayang
dalnn pengurusanmu lcepada omng-omng safih (belum sempurrw alalrrya),
sedangl<an Allah menjadilan lmrta itu sebagai penegak hifupmu.

Allah mencegatr umat Islam png menjadi wali (orang tua asuh) anak-anak
yatim dan wali orang safih @elum mampu mengurus hartanp seperti anak nakal,

tidak sehat jiwanp, lanjut usia, dsb)ra memberikan atau menyerahkan kembali
harta-harta milik mereka itu, jika memang pemberian itu tidak mendatangkan

kemaslatratan. Apalagi harta png pengelolaanrya dikuasakan kepada para wali
itu merupakan penopang pokok kehidupannp, selain membuat terlaksanany4

tr Kaitkan deugan S.3: Ali Imran, 130.

ta Orang safih: yang memboroslcn harta, tak dapat mengelola secara semestinya.

Surat 4: an-Nisaa'
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kemaslatratan bagi mereka, baik png bersifat umum maupun khusus. Para wali
tetap wajib mengelolanla dengan baik.

Dari harta-harta tersebut bisa diperoleh kemanfaatan ftemaslahatan) apabila
harta-harta itu dikelola oleh orang )ang mampu secara baik dan tidak melampaui
batas.

Thhan menyebut harta-harta ini sebagai milik orang tua asuh (para wali)
dengan firman-Nya amwaalahtm : harta-hartamu, meskipun harta itu
sesungguhrya milik anak ptim dan orang safih png diasuhnla, hal ini memberi
isyarat batrwa para wali wajib mengelola harta-harta tersebut seperti mengelola
harta sendiri. Masalatrrya, apabila harta itu habis, kehidupan orang-orang yatim
dan safih menjadi tanggung jawab para wali.

Inilah suatu prinsip tolong-menolong dan bantu-membantu antara sesama

anggota umat. Dengan tegas alat ini menyifati harta tersebut sebagai penegak

hidup, maksudnla, sebagai penghidupan utama untuk mempertahankan hidup
sehari-hari.

Ayat ini juga memberi pengertian bahwa berhemat (efisiensi) dalam
mempergunakan harta sangat disukai oleh agama.ls

Wanuqwiltumfiihaawak suuhum : Berilahmerela iru rezeki pada harta
itu, dan berilah pal<aian.

Berilah mereka reznki dari harta )ang pengelolaannya dikuasakan kepada
wali untuk kebutuhan hidup sehari-hari secara la1ak, tetapi dari hasil-hasil yang

didapatkan dari pengusahaan harta-harta tersebut, bukan dari harta pokoknp.

Rezeki, maksudrya unuk memenuhi segala macam kebutuhan hidup, seperti
kebutuhan makan, pakaian, biap pendidikan dan pengobatan jika sakit.

T\rhan menlatakan pada hana, bukan dnri pada harta, maksudnla, untuk
memberi pengertian bahwa harta png dikuasakan itu merupakan sumber biap
hidup dengan jalan dikembangkan dalam bennrk usaha. Dengan demikian, harta
png dinafkahkan kepada anak asuhnla haruslah diambilkan dari labanya, bukan
dari harta pokoknya.

Harta yang harus dibelanjakan untuk membiapi hidup anak-anak yatim
adalah harta mereka sendiri. IGlak harta itu akan diserahkan kembali jika mereka
telah cukup umur dan mampu mengelolanya dengan baik dan bertanggung jawab.

Inilah dasar mencari keuntungan dari harta kekalaan. Alat ini dengan tegas
menyatakan bahwa harta merupakan sumber untuk mencari keuntungan. Selain
itu, ayat ini juga memotirasi kita untuk mendirikan perusahaan-perusahaan dengan
menghimpun dana (modal) dari masyarakat (dengan cara membeli saham
perusahaan).

15 Baca S.25: al-Fwqaan, 67.
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Wa qwduuhhum qauhm ma'raufat = Ucaplan lata-latayang baikdan
menyotanglant lwti.

Ucapkan kepada mereka kata-kata png lembut dengan sikap mendidik
(edukatiD, )ang tidak menyinggung perasaannla. Pergaulilatr dan perlahukan

mereka seperti memperlakukan anak sendiri, dengan segala belas kasihan dan

penghormatan. Dengan cara itu diharapkan mereka akan memiliki kepercalaan

diri untuk menghadapi masa-depannp.

Wab taful yataamaa lwnoa i4zru bala-ghun nikaalw fa in oatustum
mhlum rusy 4an fod fa' uu ilaihim' anrw aalahum : Ui i lah (laih lah) anok-
arukyatim, sehinggaapabilamerelw sudah cuhtp umur dan siap menilult,
serta lwnu Wkini mereka manpumengeloln lnrtanya, lcembalilanlah harta-
lnna mililotya itu kqada merela.

Wajib atas kamu memberi latihan kepada mereka, sehingga akan memiliki
kemampuan mengelola hartanla untuk hidup pada masa depannya, baik png
menlangkut kecerdasan akalnla, kelurusan budi, ataupun keterampilan usaha.

Sebelum merekabenar-benar bisa mandiri, T\rhan menyuruh para wali untuk
mengujinp setahap demi setahap. Thk seluruh harta miliknya. diserahkan
sekaligus, tetapi sebagian demi sebagian. Baru setelah diketahui kemampuan

dan tanggung jawabrya memadai, harta miliknla diserahkan kembali seluruhnla.

Yang dimaksud dengan sudah culotp umur dan siap mmiluh, adalatr sampai

siap untuk beristeri, pitu setelah timbul keinginan untuk berumah tangga, dan

siap menjadi suami dan memimpin keluarga. Hal itu tidak akan bisa bujalan
sempurna, jika dia belum mampu mengurus harta kekalaannp.

Abu Hanifrtr berpendapat, harta-harta anak ptim diserahkan kembali setelah

seorang anak mencapai usia 25 tahun, walaupun secara kejiwaan belum betul-
betul dewasa (msyiA.

Dalam kitab abAnwal wa Nadzriyatul Aqdi disebutkan, ayat ini tegas

menlatakan anak ptim wajib diasuh sampai umur dewasa atau dengan kata lain,
perlu (tetap diasuh) sampai seorang mencapai dewasa.

Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan: Said ibn Jubair dan asy-Sp'bi
berpendapat, bisa terjadi seseorang telah berjenggot tetap belum berjiwa dewasa.
I(arena itu, harta orang )atim tetap belum boleh diserahkan kembali, meskipun
usianp sudatr tua, sampai dia benar-benar dewasa dan mampu hidup mandiri.
Begitu pula pendapat adh-Dhahak. Beliau berkata, meskipun orang )atim sudah
berusia 100 tatrun, hartanp tetap belum boleh diserahkan, jika diketahui dia
tidak mungkin mampu mengelolanya sendiri.

Para fuqaha dan ahli undang-undang sepakat menetapkan, seseorang dirninta
pertanggungjawaban atas perbuatannla dan mempu nlai kebebasan menentukan
hidupnya setelah cukup umur. Menurut pandangan Syafi'iyah, Hanbaliyah, dan
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Malikilah, umur 15 tahun merupakan usia minimal unnrk disebut seseorang

anak telatl cukup umur, baik telaki ataupun perempuan. Tetapi bagi Syi'atr,
cukup umur adalah 19 tahun unnrk anak perempuan, dan 20 tahun unnrk anak
lelaki. Abu Hanifth berpendapat, cukup umur adalah 18 tatrun unuk anak lelaki,
dan 17 tatrun unftk anak perempuan.r6

Seorang pemudabermimpi yang mengeluartan air mani (sperma) dan seorang
gadis berhaid, sebelum berumur 10 tattun dan 20 tahun, tidak cukup untuk
mempertanggungjauabkan beban dan riSifo-risiko perbuatanrya, danbelum boleh

mengurus dirinla sendiri, jika mereka belum bersikap dewasa, baik secara
psikologis ataupun akal. Tidak dapat diragukan, kehidupan pada masa sekarang
lebih sulit dibanding pada zanan dahulu. IQrena itu wajib kita pegang dalam
menenrukan anak cukup umur adalah kedewasaannp s@ara kejinaan, bukan
dari banpknla umur dan tanda-tanda fisik (tubuh).u

Wa ba t a' ladwiua is ruafaw w a bidtarun ay y akfuruu : J ang anlah knrnu
malun @ eryurukut) lanta mercka doryan cam Wry borus fun s ecam cq at -
cepat, sebelwn mereka dovasa.

Janganlah kamu ambil harta anak ptim dan jangan pula kamu memakan
atau mempergunakannya secara boros, tidak efisien, dan cepat-cepat
menghabiskanrya sebelum anak tersebut mencapai cukup umur.

Mengenai penggunaan harta anak ptim dengan tidak boros dan tidak crupat-

cepat dihabiskan sebelum anak sampai umur, Allah telah menerangkan hukumnla
dengan firman-Np:

Wa man lutru gluniyyan fal yasta'fif wa. man ktaru faqiimn fal ya'hi
bilma'ruufi = furlngswa atlory rufinpu (diantamlwru), nulalrcnfullalt
memelilwm (menjauhlan) diri dan nenggurulant lnru-larta onakyaim.
Bamngsiapa tidaknunpu (di antam knmu), maka hmdalcWt mmggunakan
secam trulcuf (seswi kqentingan danwajar).

IQta Ibn Jarir: hra ulama sepakat menetapkan bahva harta anak ptim
bukarl,lah harta wali (orang tua asuh). Oleh karena itu wali tidak boleh
memakannp. Yang dibolehkan adalah meminjamnla saat ada keperluan. Boleh
pula mengambil sebagai upatr dengan kadar png lalak untuk pengurusan dan
pelapnan atas harta-harta tersebut.

Fa i&tru dafa'tum ilaihim arnvaabhumla aslhittuu'ablhim = Apabila
lamu memberikan lnru-lwrta teaebut kqada arwkyatim, lndirkan sabi-
saksi atas merelu.

16 Mahasrhani 2: no.122.
t7 Al-Usmh Ftt IWi'il Islani 119-120.
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Apabila kamu menleratrkan kembali harta )ang kau kelola kepada anak
ptim sebagai pemilik, setelah dianggap anak itu cukup umur dan mampu
mengelolanla sendiri, maka hadirkanlatl saksi-saksi. Menghadirkan salsi,
menurut mazhab Slafi'i dan Malik, adalah uajib hukumnp. Sedangkan ulama-
ulama Hanbaliph memandang sunnat, bukan wajib.

Wa lufaa billoahi tws iibaa : CalW tah Altah menj adi p enga,w as t e rtadap
dirimu.

Allah cukup menjadi pengawzul atas perbuatanmu, )ang akan membuat
perhitungan terhadap apa )ang kau ratrasiakan dan apa )ang kau latrirkan. Karena
itu perhatikanlah Dia; karena tidak ada sesuatu pun )ang tersembunyi bagi-Np,
baik png di bumi ataupun di langit.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[han menyebut dua sprat bagi peryera]ran kembali harta
anak ptim kepada mereka sendiri, yutu: pertanw, telah mampu menggunakan
akalnla secara sempurna (dewasa), dan kedua: setelatr melalui pengujian.

182

(7) Bagi orang-orang reraki ada bagian "5gilf o\alg\tj\i# J);)t
dari harta-harta (uarisan) ]ang diting-
garkanoreho*jtla'{,<4q;E$.6r.titja)X;!Wjg4"6w;
tiada) atauolehkerabatdekaor5a. Rag -'-
perempnanjuga arla bagian dari hana- @\iii\i;rTlr\S. harta fng ditinggalkan oleh orang
tuanla dan kcrabat tedekat, baik
sedikit ataupun banlak; Allah mcn-
jadikan bagian itu scbagai kctentuan
png diharuskan (dihrdhutcn).

(8) 
ilHf.llffiHTi:1,,'#,Ti'.11 Jqvj.iit6i,i*)66y;
E!*ffi:Tffi:}ffi#f, 

gi-J t$;'^r{}i;Ei,-6sev
dengansedikitdariharApeninggatan t .1 .".
ina, dan sampaikan dcngan kata-kata @Uga
fng baik.

(e) 
3m mrmrxm ffiTi,lf;; 

(,c*.rl;i4LeK; ;'ui, frj;
anak-anaknya itu akan tclantar,
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hendaklah bortakura kepada Allah,
dan berbicara dengan kata-kata png
baik.

(10) Sesungguhnya orang-orang yang
memakan (mcnggunakan) harta anak-

anak yatim secara zalim, tidak
ubahrya mereka memalan aPi neraka,

dan mcreka akan membakar dirinla
dengan api )ang s,rngat panas.

TAFSIR

Lir rijaali ru-shiibum mim maa tarukd waalidaani wal aqmbuutu wa lin
nisaa-i ru-shiibum mimmat tamlulwaalidoani walaqmbuutw mim mat
qalla minhu au lu4suru rw-shiifum mafruudhaa : Bagi otttttg-omng

lelaki ada bagian dart funa-lnrta (warisan) yang ditinggallant oleh omng

tuoilya ffang sudah tiafu) anu oleh l(aru.ful teilekotnya. Bagi perunpwn
juga ada bagian dari lwna-lnruyang ditinggallan oleh orung tuauya dort

lremba turdelat, baik sedikit atailputt futryb Alblt maqiadil@n fuSian iu
s ebagai l<et entuan yang dilnruslan (difardhul(an).

Apabila anak-anak ptim itu memiliki harta png ditinggalkan oleh ibu

bapaknp atau Oleh para kerabatnla, maka anak-anak itu sama-sama memperoleh

harta warisan, baik lelaki ataupun perempuan, sesuai dengan kadar png telah

ditetapkan, baik harta itu sedikit ataupun banpk. Pada alat-a1at mendatang akan

dijetaskan ketentuan-ketentuan pembagian harta warisan (alat mawaris) png
memberikan penjelasan secara global (mujmal).

Wa idua lw4luml qismata ulul qurboa wal yotumoa wal manukiinu

far aquuhum minhu wa quuluu lahum qaulam na'taufaa : Apabila
(pelaksanaan) pembagian (haria waisan) itu diludiri oleh pam kcmbat,

aruk-arukytim fun ofitng-ofttng miskin:, nula beilah mercka dangan sedikit

dari hanapeninggalan itu, dail sampailant dengan lwnJutayang baik.

Apabila majelis pembagian harta warisan dihadiri ulul qurba:para kerabat,

anak-anak )atim, dan orang-orang miskin, maka berilatr mereka sedikit dari
harta itu dan gembirakan hatinla agar mereka tidak cemburu dan dengki.

Oleh karena itu berilatr sedikit harta kepada saudara seayah png dibatasi

oleh saudara sekandung alah-ibu, dan berilatr sedikit harta kepada paman )ang
dibatasi oleh aph. Yang diperintahkan untuk melaksanakan apa )ang disebutkan

tentang harta warisan ini adalah wali atau anak ptim png sudah cukup umur
dan mampu menerima harta warisan.

d'++tti$]a;i,$$;;$'6-

6$jtl)\36;68V'u$IY
606ew;$t€:,v,{,iuY"
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IGta Said ibn Jubair: 'Perintah memberikan (membagikan) harta warisan

ini adalatr perintatr wajib fng telah ditinggalkan oleh umat Islam, sebagaimana

tidak lagi memerlukan izin memasuki rumahn1a."

Al-Hasan dan an-Nakha'i berpendapat, bahua harta png diperintahkan untuk

diseratrkan pada waktu pembagian itu adalah harta-harta )ang bergerak. Adapun

tanah dan budak tidak wajib diberikan kepada mereka.

Wal yakh-syal la4ziitu lau tarukuu min lrtalfihim dzuniyyatan dhi'ufan
khanfwt' alaihim faly afr qulloolu w al yaquluu qaubn s adiido.a : O mng -

orung yang sekirunya mminggallan atwklecil dan memsa lilawatir atuk-
ana.bEa iru akon telantar, hendaklah benalwa kqada Allah, dan berbicam
dcngan l@ta-l@ta yang bailc

Hendaklatr mereka png memelihara anak )atim memperlakukan anak ptim
itu seperti memperlakukan anak sendiri. Hendaklah mereka ingat, jika mereka

dipanggil Ttrhan dengan meninggalkan anak-anak png masih kecil, tentulah
kehidupan anak-anak kecil itu akan mengalami kesulitan (terlantar) jika tak ada

yang memelihararya dengan sempurna. Hendaklatr mereka juga ingat, jika mereka

memperlakukan dengan tidak baik kepada anak ptim, bisa jadi anak-anak mereka
juga diperlakukan demikian oleh orang lain.

Innal hdziiru ya'kuluutw amwaalal yataama zhulman intwmaa ya''
latluttu fii bu4hunihirn naomn wa sayashlauru sa'iiraa : SeswgguW
omng-omng ywry menutlan (menggurulan) lnrta atwk-atukyatim secam

ztlim, tak ufultnyv merulu menulan ap i rwmla, dan merela akan memfukar
dirinya dengan qiyang sangat pwuts

Mereka png memakan (menggunakan) harta anak ptim dan mengambilnp
s@ara zalim, bukan menurut malmtf (eara yang uajar), pada wakil diperlukan

dan bukan sebagai upah usaha, sama halnla dengan memakan atau memiNukkan

ke dalam perutnla makanan png menyebabkan mereka diaab dan dibakar dengan

api )ang menpla-npla.

Makna merelu nwknt dalam pera@a api nemla adalah: mereka makan

makamn png menjadi sebab mereka diazab.

Sebab hrrun ayrt

Diriwayatkan bahwa Aus bin Shamit al-Anshari meninggal dengan

meninggalkan seorang isteri, Ummu IQhlah, dan tiga anak perempuan. IGhadiran

Suwaid dan Arfathah, dua orang anak paman dari Aus, menpbabkan isteri dan

anak-anak perempuan almarhum Aus tidak menerima harta uarisan.'Si isteri
pergi kepada Rasulullah, png waktu itu sedaqg di masjid png didiami ahlus

suffah. Dia menuturkan batrwa suaminla telatr meninggal dengan meninggalkan
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tiga anak perempuan. Dia tidak meniliki harta lagi untuk menghidupi ketiga
anaknp itu, sedangkan harta peninggalan suaminla telah dikuasai oleh dua orang
anak pamannla (saudara sekandung suami).

Rasulullah pun memanggil dua orang anak pa{nan png diadukan itu. Saat
ditanla Rasul, mereka menjawab: 'Ya, Rasulullah, anak-anak itu masih kecil
dan belum bisa menunggang kuda, serta belum mampu memikul beban. Kami
)ang mencari nafkatrrya, sedangkan ibunp (isteri almarhum) tidak berusaha."

Tidak lama kemudian turunlah ryat ini, png menegaskan adanp hak
memperoleh harta warisan bagi si isteri dan anak-anak perempuan. Rasulullatr
bersabda: "Jangan kamu bagi harta Aus, karena Allah menjelaskan ada bagian
harta warisan untuk anaknla, namun belum ditentukan besarnya."

Setelah itu, seperti akan terlihat dalam ayat-ay&mendatang, isteri ditentukan
memperoleh bagian seperdelapan (1/8) dari harta warisan, anak perempuan dua
pertiga (213), dan sisanp untuk anak paman.

Pada masa jahililah, isteri ataupun anak-anak )ang masih kecil tidak
nremperoleh harta warisan. Yang berhak hanpldr anak lelaki png sudatr mampu
mempergunakan senj ata.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Thhan menjelaskan, harta warisan png dipelihara untuk
anak yatim hendaknp diberikan kepada anak 1atim, baik lelaki ataupun
perempuan. Di samping itu Ttrhan menyuruh kita berbuat ihsan (bagus) kepada
anak-anak yatim. Hendaklah diingat, sebagaimana kita menginginkan anak-anak
kita (seandainp menjadi anak ptim) dihormati dan dilalani dengan baik oleh
orang lain, maka kita juga harus melalani dan menghormati anak ftim 1ang
berada dalam asuhan kita.

t83

(11) Allahmemesankan(memerintahkan)
kepadamu terhadap anak-anakmu.
Bagian seorang anak lelaki sama
dengan dua anak perempuan. Jika
yang ditinggalkan semuanya anak
percmpuur lebih dari du orang, maka
bagi mereka dua pertiga (21, dan
harta warisan. Jika anak yang
ditinggalkan seorang perempuan,
maka baginp setengah (ll2) harta.

VP)
a4, ,1/ ./,

Vs,,K.t$iirahtfu.l.,$Iq,,TE
p*t'ej,,${i,9i;6.i,Vb'bLt'WrV;,'f:iif\t"{*\l

&;hr,:t;,,r*,riZiri'i-\a(i|'-S j$y;'tlit1rlotii.t-,!jc?VAKit;'{ivU

'^s;'{Sr:y'{jV,;'$W*ti'^:;'{Sf:y'{jvJ:'Atw)rt;
"iiir:t;fi ;6'1e;;;nrrKfi\)

a1

t,
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Bagi orang tuanla, masing-masing
scporenam (1/6) dari.harta yang

ditinggalkan, iika 1ang meninggal
memiliki anak. Jika tidak memiliki
anak, maka ibunya memPeroleh
sepertiga (l/3). Jika png meninggal
memiliki bqberapa saudara, maka
iburya mcmperoleh seperenam ( 1/6).

Pembagian harta warisan sePerti
diterangkan itu dilakukan sesudah
pelaksanaan wasiat dan Pelunasan
utang. Ayahmu dan anak-anakmu
tidakkamu ketahui, mana png lebih
memberi manfi at kepadamu. Sebagai

ketentrnn yang Allah tetapkan,
sesungguhnla Allah Maha Menge-
tahui lagi Maha Hakim.ts

(12) Dan bagimu (suami) separoh (1/2)
dari harta yang ditinggalkan oleh
isterimu, jika tidak meinpunlai anak.

Jika meninggalkan anak, maka
bagianmu sepercmpat (1/4) darihara
png ditinggalkan. Yang demikian itu
dilatsanakan setelah ditunaikannp
wasiat dan pembapran utang. Bagi
isteri, bagianrya se,perempat (1/4) dari
harta png ditinggalkan suami. Jika'
suami meninggalkan anak, maka
bagian isteri seperdelapan (1/8) dari
harla yang ditinggalkan. Yang
demikian itu dilaksanakan sesudah

dionaih4nnla wasiat png diwasiatkan

dan pembapran utang. Jika orang
png mcninggalkanharta warisan itu
seorang diri png tidak mempunPi
anak, tidak mempuqai orang tua,
tetapi mempunpi saudara seorang
lelaki atau saudara seorang perem-
puan, maka bagi masing-masing
scperenam (1/6) bagian. Jika jumlah
mereka lebih baqak dari itu, maka
semuanya memperoleh bagian se-
pertiga (li3). Yang demikian itu

K:{i#lfrl'{i;,1:i.'(xj
'€lWU"u{)'og\gv,fr
/ teZ , r,!';r/jE;-w.l*eP.
;glq&lrts"i:'";6,
'ri$'ou\f',tri{t'Kisat

.$2U;Ki$'b3t'"#f,
6fiv:u,;:JQi':"3#

d'n;i;'w
c I ) '- L,l./r. t/

f6;'r(J6AtKgi!$,6:1-i!i*

;:)b|'A\{bi@fi}V3$
'$;s:If;):nx1.,ni-u
"'^i')\&Kljgu"t;i'it
@Gwi,\4;s-'ofi'V

/-17:

'j'$re$)4;t4irg$l
;#4t'i;'+\-t;(J$
"*n*11:*if-4t+kj

"4;;{6;5rJ,-l"rtQ,,*A

It Kaidon dengan akhir surat al-Baqar8h, S'5: al-Maailah, 105, 108.
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setelah dilalsanakannla wasiat dan
pembayaran utang yang tidak
mcmudaratkan para pewaris. Allah
memerintahkan kamu, lang demikian
itu sebagai suatu perintah-Np. Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Halim.

dt+i-E'li'y!ts'u

TAFSIR

Yuu-shiikumullaahu : Allah memesanlan (memerintahlan) trcpadamu.

Allah memerintahkan kepadamu dan menyuruhmu untuk melalsanakan pesan

(perintah)-Np.

Fii aulaadiknm : Tertadap anak-analonu.

Mengenai hara warisan png berhak diterima oleh anak-anakmu, baik mereka
lelaki ataupun perempuan, baik kecil maupun besar. Tidak ada perselisihan di
antara ulama bahwa cucu dari anak lelaki )ang menggantikan posisi a1ahrya
png sudah meninggal, tidak bisa memperoleh harta warisan.

Lidz duluri mits-lu hazh-zltil un4sayaini : Bagian seomng atwk tetaki
samn dcngan dun arukperempuan.

Jika anak-anakmu terdiri dari anak lelaki dan anak perempuan, maka kepada
anak lelaki diberikan bagian dua kali bagian anakperempuan. Firman ini dengan
tegas membantah (tidak membenarkan) adat jatrililah )ang tidak memberikan
bagian dari harta warisan kepada anak perempuan. Anak lelaki diberi dua kali
bagian anak perempuan, sebab anak lelaki selain membialai hidup dirirrya sendiri,
juga membiapi hidup isterinla,.sedangkan anak perempuan hanp membiapi
hidup dirinp sendiri. Jika dia telah bersuami, m'aka nafkah hiduprya menjadi
tanggungan suami.

Yang disebut anak-anak berhak memperoleh harta uarisan dalam ayat-ayat
tentang warisan (mawaris) ini dalam pengertian umum. Jika ada penghalang,
maka anak tidak berhak mewarisi harta orang ruanya, laitu:
1. Anak png kafir. Akan tetapi sunnah menjelaskan, berlainan agama,

meskipun tidak kafir, juga menghalangi untuk memperoleh harta warisan.

2. Anak png membunuh orang tuanla dengan sengaja. Akan tetapi mereka
telah dikeluarkan oleh sunnah dan ijma'.

3. Anak yang menjadi budak. Ijma'ulama mengeluarkan mereka dari anak-
anak png mendapatkan harta warisan.

4. Anak nabi. Anak-anak beliau (Rasulullah) dikecualikan oleh hadis.
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Mengenai nomor I dan 3, menurut hemat kami, harus ditinjau kembali
untuk mengetahui sejauh mana kekuatan hadis png mengecualikan mereka dari
umum anak.

Fa in kuntu nisaatnfauqats rutainifa lahunru tsulu4saa rnaa taralw :
lila yang ditinggalkan semuanya aruk perempwn lebih dari An omng,
nala bagi merelu duapeniga (2/3) dari lmnawaisan.

Jika anak-anak yang ditinggalkan semuanla perempuan png jumlahnp lebih
dari dua orang dan tak ada lelakinya, maka secara keseluruhan mereka
memperoleh dua pertiga Ql3) bagian Dari harta itu dibagilah untuk semua
anak perempuan )ang ada dengan pembagian )ang sama.

Wa in tutttot waahidtn fa htun nish-fu : Jiha aruk yang ditinggallan
seomng perempuan, maka baginya setengah (1/2) lwna.

Jika anak png ditinggalkan itu perempuan tunggal, artinla, hanla satu orang
saja, maka dia meuarisi setengatr (ll2) bagin Sisanla dibagikan kepada png
lain, menurut hak masing-masing.

T\rhan jusuu tidak menjelaskan, bagaimana jika anak perempuan )ang
ditinggalkan dua orang. Oleh karena itu, para ulama berselisih paham. Ibn Abbas

berpendapat, keduanya berhak memperoleh separoh (112) bagian, sedangkan
jumhur ulama menetapkan dua pertiga Ql3) bagian Kata sebagian ahli tafsir:
'Dua anak perempuan telah masuk ke dalam umum alat, karena seorang anak
perempuan jika mempunlai saudara lelaki, niscala dia mengambil sepertiga (1/
3) harta, sedangkan saudara lelakirya memperoleh dua pertiga (213), karena
lelaki mengambil dua kali dari bagian anak perempuan. IGlau demikian, dua
perempuan memperoleh dua pertiga Ql3)."

Dalam ayat lain, secara tegas Tirhan menjelaskan hak dua saudara perempuan,
pitu dua pertiga (2/3), sedangkan alat ini diturunkan mengenai hukum dua

anak perempuan, demikian paham jumhur sahabat.

Dari penjelasan ini kita mengetatrui bahwa anak-anak perempuan tidak
menghabiskan seluruh harta warisan. Berbeda dengan anak lelaki, jika dia
sendirian bisa mengambil seluruh harta. Jika dia mempunyai seorang saudara

lelaki atau lebih, maka harta warisan 
llbi*t 

sama di antara mereka.

Wa li abawaihi likuhi waahidim'ninhumas sudnsu mim mu uruka in
koaru hhuu waWun = Bagi omng tuoilya, masing+using sqemwn
Q/O dan funayang ditinggallanr, iilayans meninggalmemiliki aruk.

Alah dan ibu (orang tua) memperoleh seperenam (1/O bagian, jika anaknp
png meninggal memiliki anak. Selebihnp dibagi di antara anak-anak dan suami
atau isteri png ditinggalkan sesuai dengan ketentuan png sudah dijelaskan.
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Fain bm yakul lahuu waladuw wa wari4sahuu abawathu fa li wnmihits
tstduts : lila tidak memiliki arwk, mala ibwa memperuleh sqertiga
Q/3).

Jika png mati tidak mempuryai anak, dan tidak ada pula anak dari anakrya
(cucu), maka harta itu diwarisi oleh ayah-ibunp. Ibu memperoleh bagian sepertiga
(1/3) dan sisanp diambil oleh ayahnp.

Hikmatr dari ketennran bahwa bagian alah dan ibu disamakan jika png
meninggal mempuryai anak, memberi pengertian, kewajiban menghormati alah
dan ibu harus dilakukan dengan cara )ang sama, dan untuk menlatakan pembagian

harta warisan bagi alah-ibu di bawah bagian anak-anak.

Fa in lcoaru lahuu ikhwatunfa li umnihis sttdnsu : Jikayang meninggal
memiliki beberupa saudam, nula ibunya inemperulefi bagian sqeretum
Q/6).

Jika si mati memp{m}ai beberapa saudara, maka ibunp hanp memperoleh
seperenam (1/6) bagian. Baik saudara png dimiliki itu saudara lelaki ataupun
perempuan, sekandung aph-ibu atau bukan. Kumpulan saudara-saudara itu
mengurangi hak ibu dari sepertiga (ll3) menjadi seperenam (1/6).

Hukum dua saudara lelaki ataupun dua saudara perempuan adalah sama

dengan hukum beberapa saudara menurut pendapat kebanpkan sahabat, berbeda.
dengan pendapat Ibn Abbas.

Alat-alat ini menguraikan hak-hak alah dan ibu besera anak dari almarhum,
hukum ayah-ibu, jika seandainla mereka png menjadi satu-saturya ahli waris,
serta hukum alah-ibu dan saudara-saudara alrnarhum.

Di sini tidak dijelaskan hukum aph-ibu dengan isteri atau suami dari png
meninggal. Menurut jumhur sahabat, si suami mengambil setengatr (1/2) dan si
isteri mengambil seperempat (1/4). Sisanp untuk alah-ibu, pitu ibu sepertiga
(1/3) dan sisanp untuk aph.

IGta lbn Abbas: "Suami mengambil bagiannp, sedangkan si ibu mengambil
sepertiga (1/3) dari harta warisan, dan alah mengambil sisanp." l<ata beliau
Iagi: 'Sa1a tidak menemukan dalam kitab Allah tentang sepertiga (1/3) dari
harta yang tinggal." Dari keterangan ini kita mengetahui, hak suami atau isteri
dalam harta varisan didahulukan daripada alah-ibu. IGduarya membagi sisa

png telatr diambil oleh si suami atau isteri dari png meninggal dunia.

Mim fu' di wa-shtyyatiy yw-shii bittoo au dainin : Pqnbag ian turu wlrisan
seperti ditemnglan itu bisa dilalcsarula n sesudah diUruilannyawasiat dan

'pelunasan utang.
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T[han memerintah kamu melatsanakan undang-undang (ketentuan) ini, laiu:
anak-anak mengambil sejumlah sekian, ayah-ibu mengambil sekian, dan
seterusnla, sesudah utang-utang almarhum atau almarhumatr dibalar (dilunasi).

Dalam ryat-ayatlalu, penpbutan wasiat didatrulukan daripada uung, padahal
dalam pelaksanaan pembalaran utang didatrulukan daripada wasiat sebagaimana
png dilakukan Rasulullatr menurut riwa5at Ali yang diriuaptkan oleh segolongan
ulama, karena wasiat diambil dengan tidak ada penggantinla.

Yang jelas, dengan penyebutan itu menunjukkan, penunaian keduanp sama-
sama wajib hukumnp. Batlkan pelaksanaan keduaqa didatrulukan, sebelum
dilakukan pembagian harta waris, baik pembagian seqra bersama (kolektif)
ataupun sendiri-sendiri (individual). setelah itu, Allatl menegaskan bahwa
manusia seringkali tidak mengetatrui akibat dari perbuatannla, seperti dituturkan
dalam firman-Np:

Aabaa-ukum wa abnaa-ukwn laa tadruuna ayyuhum aqmbu lakum
rufan : Ayahmu dan aruk-arulonu tidak mengitahui, mana yang tebih
menberi manfaat kqadamu.

IGmu tidak mengetatrui, mana png bermanfuat dan mana lang mudarat,'
serta mana png lebih dekat manftatrya bagi kamu, aphmu atau anakmu? Karena
itu janganlah kamu turuti adat jahiliph, pitu tidak memberi bagian harta warisan
kepada perempuan dan anak kecil. Ikutilah perintatr Allah, karena Allah
mengetatrui mana )ang lebih bermanfaat bagimu.

Faiidlutam mirullaahi : Sebagai l<etentuanyang Alhh tetapt@n.

Apa png dijelaskan oleh Allah adalah suaru keretapan yang wajib
dilaksanakan, dan kamu tidak boleh menunda-nunda pelaksanaannp.

Innallaaha luana 'aliimtan hakilnaa : sesungguhnya Ailah Maha
Mengaahui hgi Maln Hakim.

oleh karena Allah mengetatrui segala urusanmu dan mengetahui berbagai
hikmah )ang terkandung di dalam sesuatu, maka Dia mensyariatkan segala hal
png akan memberikan manfaat kepada kamu. Semua spriat-Np tak ada png
akan mendatangkan kemudaratan, semuanla akan mendatangkan kemanfuatan.

wa lokum nis h-fu maa tarulu azwaaj uhtm illam y akul lahuntw w aMun :
Dan bagimu (suarni) sqaroh Q /2) dari harta lang ditinggatl@n oleh isterimu,
jil(a tidak memputtyai arwk.

Jika png meninggal isteri, maka suaminla memperoleh separoh (ltD)harta,
jika si isteri tidak meninggalkan anak araupun cucu, baik anak itu sebagai hasil
pernikahan dengan suami )ang menerima warisan (masih sah) atau suami lain

795
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(anak bawaan si isteri). Baik isteri png meninggal sudatr disetubuhi atau baru

melaksanakan akad nikah saja.

Fa in leaaru bhunru waladun lahlatmutr rubu'u mim mu tamknq :
Jilu meninggallun aruk, malu bagiannu sqerentpat (1/q dan lnrtayang

dirtnggallun.

Jika si isteri png meninggal mempunlai anak, maka suami mengambil

seperempat (1/4) dari harta png diwariskan. Jika suami atau isteri meninggal

rrO"t tidak memiliki anak dan tidak pula mempunlai orang tua, maka setelatt

diambil bagian untuk suami atau isteri, sisanla dibagikan kepada kerabat. Atau

orang png meninggal sudatr sendirian, tidak punp keluarga, sehingga tidak

ada seorang pun )ang berhak mengambil harta warisrya. Maka, harta peninggalan

bisa dibagikan kepada kerabat )ang punla hubungan darah, seperti saudara,

teman terdekat atau anggota keluarga yang berdasarkan kasih sapng atau

diserahkan ke baitul mal.

Mhn ba,di wa-shiyyatiy yuu-shiitw bihaa au ddnin : Yang dcmikian iru

dilata arulan s et elah diruruilwutya was iat dan p embayafim utang.

pembagian harta warisan iru dilakukan setelatr diselesaikannla wasiat dan

pembalaranutang. Artinla, ahli waris belum boleh mengambil sesuatu pun dari

irarta warisan sebelum wasiat png meninggal ditunaikan dan utangrya dibalar'

wa lahunnar rubu'u mfun maa taruldum illam yakul hkum walo.dun :
Bagi isteri, bagiannya sqerempat (1/4) dari hanayang ditinggallan suwni.

Jika png meninggal suami, maka si isteri meinperoleh bagian seperemplt

(lla) dui harta peninggalan. Ini jika suami tidak mempunlai anak, baik anak

dari hasil perkawinan dengan isteri png menerima harta warisan ataupun hasil

pernikatran dengan perempuan sebelumnla.

Bagaimana jika isterinp lebih dari satu? Bagian yang seperempat (1/4) dari

harta warisan itu dibagi bersama. Sisanp diberikan kepada png berhak, laitu
kerabat terdekat dan kerabat karena hubungan kasih sapng.

Fa in kaaru lakum waladunfalahunrwts tsumunu mim maa tatabum :
Jita suami meninggallan anak, mala bagian isteri sqerdelapan (1/8) dari

harta yang ditinggallan.

Jika si suami png meninggal itu meninggalkan anak atau cucu, maka si

isteri memperoleh bagian seperdelapan (1/8), sedangkan sisanla untuk anak-

anak dan ayah-ibunP.
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Mim ba,di wa-shiwatin tuu-shuuru bihaf, au fuinin : Yaflg denikian iru

dilalcsanatcan tniaon ditunailunnya wasiat yang diwasiatlun dan

pembaYaw utortS.

Semua itu dilakukan setelah wasiat png meninggal- ditunaikan, demikian

puf. uAognl" telatr diba5Ar. Alat inimemberi pengertian batrwa hak fang diberikan

lepada tetali farena menjadisuami adalatr dua kali lipat dari perempuan' Dalam

ffit_.1"t iiu Ttrhan tidak meryrebur beberapa isteri untuk memberi pengertian

batrwa dalam urusan pernikah'an, png harus ditaati adalah tiap seorang lelaki

hanla memiliki seorang isteri. Beristeri banlak hanp dibolehkan dengan slarat-

rft.t png diperberat, sehingga jarang orang bisa memenuhinya'

wa in luaru ryiutny yuum4su luloahtan awim ru<tuw wa lahuu a'khun

au ukh+tn : jifabirrns yang meninggaltun lnrtawartsan iru seomng diri

yang tidak mempwryai i**,iUo* mirnpunyai omng tua, tetapi mempunyai

saudam seomng lelaki atau saudam seomng perempwm'

Jika orang png meninggal dan memitiki harta peninggalan itu tergolong

latatah,pito tiO"[*"*punlai anaf atau cuctl, tidah mempuryai alah-ibu dan

kakek, tapi mempunpi saudara lelaki seibu atau saudara perempuan seibu, maka

pembagiannP sebagai berikut:

F4 tikutti waahidim min humas sttdnsu fa in ktanuu aklsaru min dualilw

|ahumsyumlru-ufitststtlu4si=-Malabagimastng-masWsqerelum-(l/6) 
basian. Jikniumlah merelu lebih banyak dari itu, mnla semwtnya

memPeruleh bagian sqertiga (1/3)'

Jadi, jika saudara seibu itu lebih dari dua orang_, maka bagian sepertiga (1/

gl Oari ilta warisan png diterimanp dibagi sama di antara mereka' baik lelaki

maupun perempuan.

Mim ba,ili wa-shiy-yatiy ylru-slua bittfua au ddnin glwim mu4haanin

wa-shiyyatam mttufuotni : Wtg dcmikian itu sAelolt dilal<sanalunnya'

wasiat fun pmbrymn utang yan[ tidakmemtrdamtla n pam pawris. Allah

. memerintaltlun lanu yang demikian sebagai swru perintah-w.

seperti berulangkali disebutkan pada uraian yang telatr lalu, pembagian harta

warisan dilakukan JttArn wasiat diri almarhum atau almarhumah ditunaikan

dan utangnla dilunasi. Tbtapi wasiat tidak diperbolehkan jika memudaratkan

keluarga Png ditinggalkan.

IQta an-Nakha'i: 'Rasulullatr ulafat tanpa meninggalkan wasiat' Maka jika

seseorang membuat wasiat, perbuatan itu dipandang baik. Tetapi jika tidak, baik

juga." , i
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Perlu diperhatikan, membuat wasiat hendakqa didasarkan pada kadar
banyaknp harta png akan ditinggatkan dan anggoa keluarga rg menerima
harta warisan. Kalau hara sedikit, sedangkan mereka png akan menerima waris
banyak, janganlah dia berwasiat. I(alau harta banlak, bolehlah dia bcrnasiat,
dengan tetap memperhatikan kadar rcrtentu karena adanla kepentingan para ahli
waris.

Diriwalatkan dari Ali bahwa beliau berkata: "Sala berwasiat dengan
seperlima (1/5), lebih saSra sukai daripada beruasiat seperempat (l/4). Sa5a

berwasiat seperempat (1/4) lebih sala sukai daripada berwasiat sepertiga (ll3)."
Para ahli waris akan memperoleh kemudaratan jika wasiat dilakukan dengan
cua-caraa

1. Berwasiat lebih dari sepertiga (1/3). Berwasiat le.bih dari sepeniga (ll3)
tidak sah. Ibn Abbas berpendapat, )ang demikian itu rnerupakan dosa besar.

2. Berwasiat sepeftiga (1/3) atau kurang, bukan bermaksud mendekatkan diri
kepada Allah, tetapi dengan maksud mengurangi hak ahli waris.

3. Mengaku berutang kepada orang lain png bukan keluarga dan menghabiskan
sephroh aau seluruh hartanla, png dilakukan uffiuk memelihara para waris,
rcrutama jika para waris itlu kalalaL.

4. Irtrengaku utangnla kepada seseorang telatr dibayar.

Allah memerinahkan kamu melalsanakan png demikian itu sebagai suatu
perinah png kuat (wajib), )ang sepantasnp dan sela5aknp kita semua (umat
Islam) melaksanakan dengan semestinla.

lVallaahu 'aliimun lwliim : Allalt Matn Mengaatui lagi Matw Halim.

Allah Mengetatrui apa png bermanfrat bagimu dan apa png diniatkan oleh
orang-orang png memberi wasiat. Allatr Matra Halim, tidak segera menyitsamu
atas pelanggaran terhadap perintatr-N1a, dan tidak pula segera memberikan
pembalasan karena boleh jadi kamu akan bertobat, sebelum imanmu benar-
benar kukuh.

Dengan iBi dapat diketahui bahwa T\rhan tidak menyukai kia cepat-cepat
'membalas 

(dengan berbuat se$nil )ang merugikan) orangorang )ang kia benci.re

Dalam masa jahiliph ada tiga sebab seseorang mengambil harta warisan:

1. trGturunan.

Harta warisan hanp diberikan kepada anak lelaki png sudah mampu
menunggang kuda, berani melawan musuh dan mengambil harta ranpasan

re Libet $ti knlalah di .l&h nret, bmrdian perhatihn pengcrtian wasiat pada S.2: al-
Baryrrb, 180; S.5:1t-Ll,ill"h, rc5-()8.
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perang. dr*g-or.ng lemah, perempuan dan anak kecil, tidak berhak
memperoleh apa-apa.

2. Anak angkat

Memberikan harta warisan kepada anak angkat telah dibatalkan oleh Islam.
Dalam Islam tidak dikenal adanp hukum anak angkat (adopsi) 1ang
menghapuskan hubungan nasab antara anak dan orang tua yang
sesungguhnp.

3. Sumpah setia.

Islam mula-mula menambah dua sebab:

a. Hijrah.

I(arena itu, orang muhajir (orang muslim pindahan dari Mekkah)
mengambil harta warisan dari sesama muhajir, walaupun mereka bukan
saudara, tetapi sudah bersahabat. Tidak bisa diambil harta warisannla
oleh bukan muhajir, meskipun kerabat.

b. Saudara angkat.

Aqlah Rasulullah png mengikat tali persaudaraan antara tiap dua orang.
Hal ini meqiadi sebab seseorang bisa mewarisi harta saudara angkatnp
itu.

Hal ini semua dimasukkan dalarn ketentuan Islam. Tirhan berfrman: Dan
ulul arlun itu sebagian lebih utarna daripada sebagian yang tain dnlam kitab
Alldt.n

Setelatr turun alat-alat tentang hukum fara-idh @embagian harta warisan),
sebab-sebab terjadinp hak pewarisan tetap itu ada tiga macam, laitu:
1. IGturunan.

2. Pernikahan.

3. IVala' @ersaudaraan berdasarkan kasih salang, meskipun tak ada hubungan
darah).

. Alat-alat ini menjelaskan hak-hak anak, hak alah-ibu, hak suami atau isteri
dan hak saudara seibu dalam masdatr harta warisan. Adapun hak-hak saudara
seayah akan diterangkan pada akhir surat ini.

Sebab tunrn ayat

Diriuaptkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan ar-Tltrmudzi .dari hadis Jabir,
ujarnp: 'Isteri Saad ibn Ratri' datang kepada Rasulullatr, lalu berkata, 'Ya,
Rasulullah, ini adalah dua anak puteri saad ,ang gugur terbunuh dalam perang

2o Blca S.4: arNisaa', 322; S.8: sl-Anfa8l, 45. t..
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Uhud sebagai seorang syahid. Pamannla telah mengambil semua hartarya. Tidak

mau menikahinya, karena mereka berharta."

Jawab Rasulullah: "Mudah-mudahan Allah akan menurunkan ketetapan-

Nya." Tidak lama kemudian turun alat-alat tentang pembagian harta warisan

(apt mawaris).

Rasulullatr pun mengirim orang menemui paman dari kedua puteri Saad

tersebut, dan kepadanp dikatakan: "Berilah dua pertiga (2/3) unruk dua puteri

Saad, seperdelapan (1/8) untuk isteri Saad, dan selebihnya untuk kamu." Inilatt
permulaan penetapan pembagian harta waris dalam Islam.

KES!MPULAN

Dalam alat ini Thhan menjelaskan apa )ang diringkaskan dalam tempat

lain. Diterangkan tentang hukum-hukum pembagian harta waris, siapa-siapa

yang berhak menerima dan ketentuan-ketentuan besarnya. Hukum waris Islam

membatalkan adat-adat jahiliyah, yang tidak memberi bagian kepada perempuan

dan anak-anak kecil, serta sebaliknla, memberikan harta warisan kepada mereka

yang tidak ditetapkan dalam Islam sebag4,i orang yang berhak menerimanya.

184

(13) Yang demikian itu adalah batasan-

batasan (syariat) Allah. Barangsiapa

menaati (syaria| Allah dan Rasul-
N1a, niscaya Allah akan memasuk-
kan mereka ke dalam surga, yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai.
Mereka kekal di dalamnya. Orang
masuk surga menrpakan kemenangan
(kebenrntungan) lang besar. a

Barangsiapa mcndurhakai Allah dan

Rasul-Np, serta melampaui batas-

batas (spriat)-Nya, niscap Allah
memasukkan mereka ke dalam
neraka. Mereka kekal di dalamnya,

dan baginp azab png hina.

"v;."v;;avg{;;ib\i,r:r\:ay.:C;i'trr;*Uo,*+g
@4i$$q'tlaily

(14) [;:L.\4;'iV"'iL$:fr
-+(t{$\i})$trvy^)+i;

@w

'r Kaitkan de4gan ayrt 5 nrat ini,
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TAFSIR

Ttllu hudundullaahi - Yang demikian itu adnlah batasan-batasan yang
ditaaplan Allnh. .

Hukum dan ketentuan tentang harta warisan )ang telah diuraikan adalah
spriat-spriat Allah, di mana kita diperintahkan untuk menaatinla dan kita
dilarang meninggalkannp.

Sepanjang masih dalam batas-batas png ditentukan oleh Allatl, maka kita
dipandang tetap dalam ketaatan. Apabila melampaui atau melanggarnla, kita
bisa terjerumus ke dalam perbuatan maksiat; menjadilah kita orang png durhaka.

Yang dimaksud dengan yang demikian itu adalah batasan-batasan Allah
adalatr: segala apa yang telah dijelaskan sejak awal surat sampai ayat )ang dibahas

ini, baik mengenai harta anak yatim, hukum-hukum suami istri, ataupun masalah
harta warisan.

Wa may yu4hi'illaaha wa rusuulahuu ynd-khilhu jannaatin njrii min
tahtihal anhaara khaalidiina fiihaa wa dznalilwl fauatl 'a-zh.iim :
Bamngsiapa merunti (syaria) Allah dan Rasul-Itlya, niscaya Allah alan
memasul<lan merela l<e dalam surga, yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai. Merelu l@l(al di dalamnya. Orang masuk surga merupal<nn
l<emerungan (l<eberuntungan) yang besar.

Barangsiapa mengikuti dan menaati segala apa )ang dispriatkan oleh Allah
png disampaikan melalui peranaraan Rasul serta mengikuti apa )ang diteladankan
oleh Rasulullah, maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga, )ang di
bawahnp mengalir sungai-sungai, dan mereka kekal di dalamnp.

Mengenai sifat surga png sebenarnya, hal itu kita serahkan kepada ilmu
Allah, karena surga merupakan alam gaib. Menaati perintah Rasul, hakikatnp
juga menaati perintah Allah.22

Rasul juga memerintahkan kita untuk melaksanakan apa )ang diwahyukan
oleh Allah kepadanp, )ang pasti akan mendatangkan kemanfaatan bagi manusia
di dunia dan di akhirat. Disebutkan taat kqada Allah dan taat lcepada Rasul
secara beriringan untuk memberi pengertian bahwa manusia tidak cukup
mengandalkan diri kepada akal dan ilmu untuk mencapai kebenaran dan
kebahagiaan png sejati. Manusia juga memerlukan wahyu dan petuqjuk agama,

)ang merupakan dasar bagi segala kemajuan di dunia.

Wa moy ya'shillaaha wa mswlahun wa yala'adda huduudaltuu yud-ldtihu
noamn khaalidan fiihaa : Bamngsiqa mmdurhal(ai Alkh dan Rasul-

801

2 Baca S.4: an-Nisaa', 80.
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I,lya, serta melanpaui batas-batas (syariat)-I,IW, niscaya Allah memasuklan

merelu l<e dalnm neralca, dnn merela kel@l di dalamnya.

Barangsiapa melampaui batasan-batasan png dispriatkan oleh Allah,
merusak pagar-pagar png ditegakkan oleh Allah, serta mendurhakai Allah dan

Rasul-N1a, maka mereka itu akan dimasukkan ke dalam neraka.

Perkataan ktuatidiiru : mereka kekal, memberikan pengertian bahwa

penghuni surga hidup bermasyarakat di dalamnp. Adapun Vp1ta l(]alidan : dia

kekal, memberi pengertian bahwa penghuni neraka hidup sendiri-sendiri, tidak

bisa beramah-tamah dengan sesamanya.23

Melampaui batas-batas slariat png menyebabkan seseorang kekal di dalam

neraka adalah terus-menerus berbuat dosa, dan tidak mau bertobat. Orang png
berdosa terdiri dua macam:

1. Orang png jiwanp dipengaruhi oleh sphwat (kesbnangan duniawi) dan

kemaratran kepada orang lain, sehingga dari hatinp leryaplah keAatan kepada

TUhan.

Baru setelah penggerak slahwat mampu ditekan atau diredam, dan dari

hatinp timbul ingatan terhadap larangan Allah, maka muncullah penyesalan

dan kemudian bertobat kepada-NP.

Orang png demikian itu akan mencapai kelepasan (bebas dari jeratan

slahwat), maka masuklah dia ke golongan orang )ang segera (cenderung)

ke surga.u

2. Orang yang nekat mengerjakan dosa, meskipun dia telah mengetahui

keharaman dari apa png diperbuatnla. Dia lebih mengutamakan dosa atas

ketaatan.

Orang png disebutkan itu tentu sulit dipalingkan (dialihkan) dari larangan

dan ancaman. Dia memang telatr diliputi oleh lumuran dosa.2s

Wa lahuu 'a4znabum muhiin : Dan baginya azab yang hina.

Orang lang mendurhakai Allah dan Rasul-Np akan memperoleh azab png
menghinakan, )aitu azab yang menimpa jiwanp. Tiap-tiap pendurhaka akan

ditimpa dua azab: pertama aubiasmani 1ang menimpa tubuhnla, seperti pedih

dan sakit. IGdua azab rolnni, )aitu azab yangmenimpa perasaan: merasa dihina

dan dianggap keji.

a Baca S.43: az-Zulifiruuf, 9.
2a Baca S.3: Ali Imran, 135.
5 Baca S.2: al-Baqarah, 82.
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Apabila kia menemukan seseorang png berperilaku selalu menuruti nafiunp
sehingga keluar jauh dari a$ran-aturan Allah, maka orang tersebut dipandang

sebagai orang safih @emboros, lemah akal) dan kemudian dilarang mengurus

hartanla.

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan menjelaskan bahwa seorang muslim sekali-kali jangan

melanggar spriat-spriat Allah, apalagi melampauinya.

Dari uraian ayat-ayatini kita mengetatrui akibat apa )ang akan dihadapi oleh

mereka )ang mengolok-olok (mencemooh) hukum waris dan mempermainkan
harta warisan sebelum meninggal dunia.

r 85

(15) Dan siapa perempuan dari isteri-
isterimu yang melakukan fahisph
(perbuatan mcsum, selingkuh) hen-
daklahada einpat satsi dianara kamu
terhadap mereka. Jika empat orang
telah bersatsi, maka penjarakanlah
(lurungbh) mereka di dalam rumah,
sehingga mereka mcninggal atau
Allah memberi jalan lepas kepada

mereka.tr

Tbrhadap dua orang di antara kamu
png melakukan perbuatan AhiE/ah,
maka deralah mereka. Jika mereka
bertobat dan memperbaiki perilaku-
nya, maka berpalinglah kamu dari
mereka (lepaskan mereka). Sesung-
guhrya Allah Maha Menerima tobat
dan Maha lGkal rahmat-Nf .

"8{a;r;54tAwi-i$t;
Vli,f:.KtsS@b!**u
;At:,uEE*il!V1";i{;r'

@Wij'i'r'S=$J

$ii,ti\3;i$f-A.Yii-er'Sri
'ttLibjirt**4yeyy,

(16)

TAFSIR

Wallaaii ya'tiirul faahi-syata min nisaa-ikum : Dan siapa percmpuon'
perempwh dari isterimu yang melahtlun fali@ @erbrynn mesum,
selfuhth).

26 Kaidrro dengan Ent 32 drn suret aeNuur.
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Faahisyah, adalah: sesuatu perbuatan png buruk sekali, dosanla besar,
dan dipandang keji, seperti zina. Yang dimaksudkan musahaqah di sini adalah:
perempuan mendatangi (berzina) dengan sesama perempuan (lesbian),
sebagaimana ditegaskan oleh Abu Muslim png dikutipnla dari Mujahid.

Fas tasy-hiduu 'alaihinrw arba'atam mit*un : Hendal<lah ada enpat
sal<si di antam lamuterludq merela.

Berkaitan dengan tuduhan isteri berbuat selingkuh (zina), maka hadirkan
empat saksi dari orang lelaki di anara kamu yang meryaksikan perbuatan mereka.
Kata jumhur: "Kedudukan dua perempuan )ang disamakan dengan seorang lelaki
dalam masalah kesaksian sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Baqarah, tidak
diterima (tidak berlaku) dalam masalah hak perempuan. Ketentuan itu hanla
diterima untuk masalah lain."

Hikmahrya, menjauhkan perempuan turut men@mpuri hal-hal )ang hanla
layak dilakukan oleh lelaki. Perintatr yang disebutkan dalam ayat ini ditujukan
kepada semua orang Islam, namun png berkaitan dengan penerapan hukum
dan had, pelaksananp haruslah para hakim.

Fa-in syahiduu fa amsikuulrunru fil buyuwi lwttaa yanwaffiahunrul
mautu au yaj' alallaahu lahtmru s abiilaa : lila enp at oftmg telah benala i,
malu penjamlanlnh (furunglah) merekn di dalam rumah, sehingga merela
meninggal atau Allah memberi jatan tqas lcqada merula.

Jika empat lelaki png bertindak sebagai saksi mengaku menlaksikan
perbuatan selingkuh tersebut, artinya, mereka bersaksi bahwa perempuan-
perempuan itu melakukanmusahaqaft (lesbi), maka kurunglah mereka di dalam
rumah. Janganlatr mereka diberi izin keluar rumah, sampai meninggal dunia.
Atau Allah memberikan jalan keluar dari rumah itu atau ada undang-undang
png membenarkan mereka keluar dari rumah.

Alat ini memberi pengertian bahwa mencegah perempuan keluar dari rumatr
pada waktu ada keperluan, atau tidak dalam keadaan dihukum, tidak
diperbolehkan. Selain itu, ayat ini juga memberi pergertian, siksa png diberikan
kepada mereka terbatas waktunp.

Wal ln4ztani ya'tiyaanihaa minhtm fa aa4zurirumaa : Terlwdap dta
omng di antam lamu yang melahtlan perbuatan fahisyah, mala demlah
merelu.

Baik lelaki maupun perempuan )ang melakukan perselingkuhan, maka
deralatr keduanp dengan hardikan dan pukulan, setelah terdapat kepastian atas

kebenaran tuduhan itu dengan kehadiran empat saksi orang lelaki.

Dalam menhfsirkan dua apt di atas (apt 15 dan 16) terdapat dua pendapat:
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Menurut jumhur, png dimaksud dengan/alrisyah di sini adalah perzinaan.

Alat pertama mengenai perempuan mul$hatufu )aitu perempuan )ang telatl

bersuami, sedangkan a)at yang kedua mengenai perempuan Dikr @erawan, belum

bersuami).

Tbtapi ada )ang menjelaskan, )ang dimaksud denganfahisyah dalam alat
kedua (16) adalatr liwath (hubungan seksual leuat dubur atau sodomi).

IGta jumhur pula, hukum dalam kedua alat tersebut telah dimansukh
(dihapus) denganhukuman had (didera dengan cambukan), pttg diteapkan dalam

surat an-Nuur. Hukum png telah diuraikan di atas hanla berlaku pada permulaan

kelahiran Islam.

Ada png berpendapat, ayat ini telah dinasakhkan (dihapus) oleh alat:
"Tbrhadap pezina perempuan dan pezina lelaki, cambuklatr masing-masing 100

k:rli."27

Menurut pendapat Abu Muslim, alat pertama mengenai musahaqah yang

terjadi di antara sesama perempuan Qesbi), sedangkan alat kedua mengenai

liwath (sodomi).

Dengan demikian, menurut Abu Muslim, dalam masalah ini tidak ada alat'

)ang mansukh (dihapus). Pendapat Abu Muslim ini sebelumnp telah difatwakan

oleh Mujahid.

. Kata as-saiyyid Rasyid Ridha: "Pendapat Abu Muslimlah png miih(kuat)
dalam memahami alat ini. Dalam ilmu ushul fiqh ditegaskan, bagi seorang alim
boleh manafsirkan al-Qur'an dan memahami sesuatu png belum pernah

diriuaptkan dari seseorang, asal dengan syarat tidak keluar dari petunjuk-petunjuk

batrasa Arab. "28

Fa in taabaa wa ashlahoa fa a'fidhuu 'anhumoa : lila merela bertobat

dan memperbaiki perilahtnya, malra beryalinglah lumu dari merelu
(lqaslan meirela).

Jika mereka meninggalkan perbuatan munkar itu dan menyesali perbuatan

png telatr dilakukan, serta memperbaiki perilakunp, maka bebaskan mereka

atau hentikan hukuman )ang dijatuhkan kepadanp. Jangan lagi menghukum

mereka, baik dengan ucapan maupun perbuatan.

Inrulloalru luaru tawwaabar mhiimaa : Sesungguhrrya Allah Maha
Menerima tobat dan Maha Kel@l mhmat-I:,lya.

2? Baca S.Z: an-.Nuur, 2.

2r Baca al-Marur 4: 439.
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Sesungguhnp Allah Maha Menerima tobat hamba-Nla, dan Matra Besar
rahmat-Nya. Dia pun memberikan keutamaan-Nya png sempurna kepada umat,
apabila mereka bertobat.

Kalimat ini menjadi illat (sebab) bagi kita untuk menahan diri tidak menlakiti
mereka. Perintah 'jangan lagi menpkiti mereka" ditujukan kepada para Ulil
Amri (penguasa) dan hakim.

KESIMPULAN

Dalam apt-ayat ini Ti.rhan menjelaskan tentang hukum png diterapkan
kepada perempuan-perempuan yang melakukan hubungan seksual menyimp ang.
Sebenarnla, hukum yang diberlakukan ini merupakan keihsanan (kebaikan) Allatr
kepada mereka. Ayat png pertama (15) memberi isprat mengenai perbuatan
perempuan dengan sesama perempuan (lesbian), sedangkan apt kedua (16)
mengislaratkan perbuatan lelaki dengan sesama lelaki @omoseksual, sodomi).

Mengenai perbuatan lelaki dengan perempuan dijelaskan dalam surar 17:
al-Israa', 32, dan permulaan surat an-Nuur.

186

(17) Sesungguhnp tobat itu diterima oleh
Allah dari orang-orang yang melaku-
kan sesuatu keburukan (kemalsiatan)
karena kurang kesadaran (penge-
tahuan), karena sangat marah
(emosional) atau simgat keras tekanan
hawa na$unla, tetapi mereka segera
bertobat dalam masa yang dekat.
Tbrhadap mereka itu Allah rnenerima
tobatnya. Dan Allah adalah Maha
Mengetahui dan Maha Hakim.!
Tobat'bukanlah untuk orang )ang
terus-menerus melakukan kej ahatan
(kemalsiatan), sehingga salah seorang
di antara mereka meninggal dunia,
dan kemudian dia berkata: 'Saya
sekarang bertobat." Dan tiada tobat
untuk orang-orang png meninggal
dunia, scdangkan mereka dalam

i;,rs,5tr-+08,*t,&,3gtti,1

t-;d:^ri6vibtl ji';$@"
@W\aLitifii;*tr;'it

bq'sMs",id{tt+:4i
i* itl6a1\ftfz:r;f6
'ult\tKs33;1t5$56st

6E\<.f(tk -l$*1

(18)

29 Kailkan dengan 5.16: an-Nahl, tl9; S.3: Ali Imran, 89-909:
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keadaan kafir. Untuk mercka telah
Aku sediakan azab pqg pcdih.

Inrwmat taubatu 'alalbahi lil la4ziiru ya'maluurws suut biiahaalatin
tsunmayatuubuutu min qariibin : Sesungguhnyatobat itu diterima oleh

Allah dari omng-omng yang melahtlan sesuatu lceburulun (l<emal<siatan)

lareru latmng kesadamn @engaahwn), larerw sangat mamh (emosional)

atau sangat lrems tekanan ha'tva nafsunya, tetapi merelu segem bertobat.

Allah menerima tobat dan memberi ampunan kepada mereka png melakukan

perbuatan maksiat karena pengaruh nafsu lang sangat kuat atau pengaruh

kemaratran (emosional). Tbtapi seteldh sadar kembali, rnereka merasa gelisatr,

hatinp tidak tenang, dan kemudian bertobat kepada Allatt.

Orang yang mendurhakai Allah dinamakan orang iahil, sedangkan
perbuatannya dinamakan iahalah. Mereka berbuat maksiat karena kurang

memikirkan akibat atau dampaknla yang disebabkan oleh pengaruh nafsu dan

pengaruh kemarahan (emosional).30

Orang lang berbuat durhaka atau jatril, jika dia menggunakan pengetahuan

(akal)-qa tentang adanla patrala dan siksa, serta menggunakan hati nuraninya,

rentulah diatidak berani melakukan kemaksiaan. I(arena tidak mengetahui hakikat

ancaman siksa di akhirat, tidak mengerti adarya ampunan dan pemberian maaf,
maka dia berani melakukan perbuatan maksiat.

Yang dimaksudkan dengan bertobat dalam nusa yang delat adalah: segera

bertobat setelah kembali sadar.

Alat ini mengharuskan kita segera bertobat, tidak boleh ditunda-tunda
setringga menjelang ajal (kematiannla). Selain itu juga mengharuskan kita beramal

saleh.

IGtetapan ini tidak bertentangan dengan sabda Nabi:

cit,v) ,-Lft-isti e*d. j"lrj-ii'il
"sawggatmyw Allah nuneina tabot honba-I,lya sebelanjiwa si hamfu iu sampai
lce tenggotolun "(H.R.Ahmad dari ibn Umar),

Dengan sabda Nabi ini sepgiarya tidak seorang pun berputus asa dari rhhmat

Allah, semasa dia masih hidup; bukan bermakna: tidak usatr takut melakukan

to Bacs S.12: rrlrsrf, 33; S.l1: Hud, 46; S.3: Ali htrruL 51.
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dosa terus-menerus asal bisa bertobat sejam sebelum meninggal dunia. Pendirian

ini dikecam oleh Allah dalam surat Thaahaa dan surat al-Mu'min.3r

Fo tiaolkoyanruhilaahu 'abihim : Terlwdap merukaitu A\Mmercrima
tobatnya.

Yang melakukan dosa karena kebodohan, karena kurang menyadari akibatnp,
dan cepat bertobat sesudah kembali sadar, itulah tobat png diterima oleh Allah,
karena dosa-dosa mereka belum kukuh di lubuk hatinla dan mereka pun tidak
terus-menerus berada dalam kemaksiatan yang mereka kerjakan. Tbgasnla, orang
png diterima tobatnya adalatr mereka png mengerjakan sesuatu kemaksiatan,

tetapi tidak berulang-ulang atau terus-menerus.

Wa lraarulloaltu'aliiman hakiimu = Dan Allah adaloh lfralw Mmgaahui
dan Maha Hakim.

Allah mengetahui segala urusan hamba-Np, dan mengetahui segala

kemaslahatan mereka. Allah pun tatru hamba-Np memiliki kelemahan, tidak
lepas dari berbuat kemaksiatan. Karenanya, jika Dia tidak menslariatkan tentang
"tobat,, maka mereka akan binasa, sebab merekatidak memperoleh jalan kembali
menuju kebenaran.

Dengan dibukanla pintu tobat, Allatr memberi jalan kepada mereka untuk
menghapup dosa-dosa )ang telah diperbuatnp. Akan teapi T\rhan tidak menerima
sembarang tobat, kecuali abatnasulw, tobat png benar-benar tumbuh dari hati

dengan ikhlas, disertai penyesalan )ang amat dalam dan tidak akan mengulang

lagi perbuatan maksiat itu. Bukan tobat png hanla berupa gerakan lisan dengan

sekadar membaca istighfar, memberi laffamh (ganti rugi), atau mengucapkan

zikir, tetapi tak henti-hentinla melakukan perbuatan dosa.

Inilatr sebabnla, dalam alat )ang telah lalu T[han memadukan kata'tobat"
dan "perbaikan amal." IGduanp merupakan dua hal png tidak bisa dipisahkan.
Tidak ada manfaatnp bertobat tanpa disertai perbaikan amal.

Orang png bertobat terbagi dalam beberapa tingkatan:

1. Orang png hidup dan berbuat sesuai dengan fitrahnp. Dorongan jiwanp
untuk berbuat kebajikan amat besar. Apabila berbuat suatu kesalahan, dia
segera mengambil hikmah yang sebesar-besarnla dari kesalatran itu, serta

menyesali perbuatan maksiatnp dengan tidak mengulangi lagi. Sebaliknla,
dia memperbanpk kebajikan dan keutamaan.

2. Orang png dorongan nafsunla sangat kuat mempengaruhi jiwanp. Tbtapi
jika dia menuruti dorongan nafsunya dengan melakukan kemaksiaun, segera

tr Baca S.20: Tbaahaa, 82; S.4O: al.Mu'min, 7.
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timbullah kesadaran dalam dirinp )ang mampu mengendalikan nafsunp.
Sesudah im dia tidak mau lagi melakukan kemaksiatan.

3. Orang png berusaha keras @ermujahadah) untuk bisa menjauhkan diri
dari perbuatan dosa-dosa besar, tetapi tidak mampu menghindari dosa-dosa
kecil. Dalam pikiranrya selalu terjadi pertarungan antara keinginan menolak
dan adarya dorongan berbuat dosa kecil.

4. Orang png selalu terombang-ambing antara berbuat dosa, bertobat, berbuat
dosa lagi, bertobat lagi, dan seterusnla, )ang tidak habis-habisnp. Seolah
dia tidak memiliki prinsip hidup dan ketegaran beriman.

Yang terakhir inilah tingkatan tobat paling rendah dari tingkatan-tingkatan
tobat sebelumrya. Mereka ini, adakalanla sadar dan insaf, lalu bertobat dengan
berbuat baik dan tidak kembali mengulangi perbuatan dosanla. Tetapi tidak
lama kemudian dia tidak mampi menatran dorongan nafsunya, dan terjerumus
dalam perbuatan maksiat lagi. Setelah kembali sadar, dia pun bertobat lagi.
Tetapi, lagi-lagi pertahanan imannya jebol, dan kembali terlibat dalam
kemaksiatan, dan seterusnya.

Wa laisorit tuubatu lil b4ziirw ya'maluurus sayyi<ati hattan i4zs ha-
dlwru ahodahwnulmautu qaalainnii tubttrlaa-ru : Tobat bulanlahuntuk
orung yang terus-menerus melahtlan lrejalatan (lrernaksiaan), sehingga
salah seomng di annm merelamminggal dtnia, dan lcsnudim dia berlata:
" Sqa selamng bertobat.'

T[rhan tidak menerima tobat dari mereka ]ang terus-menerus terlibat dalam
kemaksiatan, sehingga bertumpuk-tumpuklah dosanp. Mereka selalu berbuat
maksiat sampai menjelang kematiannp. IGtika tidak ada harapan hidup akibat
penpkit png diderita sudah berat atau sudah berusia lanjut, barulatr berkata
akanbertobat. Tbbat png demikian tidak diterima oleh Allah. Dan sangat sedikit
orang )ang mampu mewujudkan tobatnla dalam suasana png kritis seperti itu.

Wa hlta4ziitu yamuuruuru wa hwn kuffaarun =Dan tiada tobar bagi
oflmg-omngyang meninggal dtnia, sedanglan mercla dalam lceadaan lafir.

Ttrhan tidak menerima tobat orang )ang meninggal dunia dalam keadaan
kafir. Tbbat orang )ang meninggal dalam kekafiran sama halrya dengan tobat
yang ditunda-tunda sampai seseorang menjelang ajal ftematian)-np. IGdua
macam tobat itu tidak diterima oleh Allah.

lllaa-ilu a'tadtua laham 'a4znaban aliimaa : Untuk merelu tehh Aht
sedialan aub yang pedih.

, Terhadap mereka itu Aku sediakan azab yangpedih dan menghinakan. Inilah
dua golongan manusia png hidupnp diperbudak setan, dan menyimpang dari
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perunjuk-pe$qiuk spriat. Allah menpdiakan bagi mereka azab )ang memedihkan
di akhirat.32

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T[han menjelaskan waktu bertobat, s]arat-syarat
diterimanya tobat, serta Allah menyukai orang yang menyegerakan tobatnla.

187

(le) Hai orangorang png bcriman, tidak
halal bagimu menjadikan percmpuan
sebagai harta warisan, sedangkan
mereka tidakmenyukai hal itu. Tidak
halal bagimu mempersulit mcreka
supaya kamu mendapat kembali
sebagian dari apa png telah kamu
berikan kepadanya, kecuali jika
mcrcka melakukan fahisyah (per-
selingkuhan) ydng nlata dan tidak
diragukan lagi (deng;an adaqa empat
salsi). hrgaulilah mereka dengan
makruf (baik dan wajar). Jika kamu
tidak menyukai mereka, maka
bersabarlah. Scbab boleh jadi, kamu
tidak menyukai scsuatu, sedangkan
Allah me4jadikan pada se$xrtu itu
kebajikan png baqak.s
Jika kamu ingin mengganti isrcrimu
dengan isteri lang lain, padahal kamu
tclah memberikan harta png ban5ak,
maka janganlah kamu mengambil
kcmbali harta itu dari dia, walaupun
scdikit. Apakah kamu akanmengam-
bilrya, sedangkan dengan mcng;ambil
harta itu kamu telah menjadi
pendusta dan pendosa )ang nlata?

Bagaimana kamu mengambilnya
padahal kamu telah scbantal selimut
(seranjang) dengan mcrcka, dan

Wtb3'"Krii{6\r"$rgY
,frV,5\1$S:'lluf
#*G;w=(5fl1"*AU':A#tl|,i;Jt',tL;ts)L)

*:irS6Wt;K';tJfr
@fu:Sw

(20)

(21)

Cr'okAtJ$r;t'ri;Jbb

"rt;.&t6gtLr(;.L)i4v@EiLrE(W'$LL[riY#

12 Baca S.15: erNahl, 119; S.3: Ali Imno, 89-90; 5.6: al-An'aam, 45.
!' Kritku dongro S.2: al-Baqarah, 228-232.
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mereka pun tclah menerima dari
kamu janji )ang kuat.

TAFSIR

Yoa ayyulwl laflziiru oamanuu laa yahillu lakum an tai4sul nisaat
kaflwn : Hai orung-oruilgyang beinwn, tidakhalal bagimu menjadilan
percmprun sehagai lwfiawarisan, sedanglan mcrel@ tidakmenyulai lal itu.

Tidak lalak kamu memperlakxkan perempuan sebagaimana lalaknla kamu

memperlakukan harta benda, misalnla, kamu menguasainla @erlaku semena-

mena), menjadikannya sebagai barang warisan yang bisa dipindahkan
sekehendakmu, dan sebagainla, sedangkan mereka tidak menyukai perlakuan

itu. Ttdak halal bagimu melakukan perbuatan jatlililah, )akni, merampas hak-

hak perempuan.

Tidak boleh kamu memperlakukan perempuan dengan sesuka hatimu, laitu
kamu menikatri sewaktu kamu suka, kamu menceraikan setelah tidak.suka, kamu

menikahkan dengan orang lain secara palisa, atau kamu menghalangi dia menikatt

dengan orang pilihannla. Perbuatan-perbuatan itu tidak lalak dilakukan oleh

orang )ang beriman.

Wa laa ta'dhulunhunrw li tadz-habuu bi ba'dhi maa aalaitumu.uhuntw :
ndak lnlal fuSimu mempequlit merela supaya lamu mendopat ftembali

sebagian dart apayang telah lannu beilun l<qadanya.

Tidak halal bagimu menyusahkan mereka, supala mereka terpaksa menebus

diri atau memberi ganti rugi kepadamu dengan hartanya atau dengan

mengembalikan maskawin yang pernatr kamu berikan.

IGbiasaan orang Arab jattililah masa itu adalah menikahi perempuan )ang
menarik hatirya, dan menceraikannp saat sudah tidak suka, dan kemudian

dinikatrkan dengan orang lain, dengan ganti rugi. Atau menghalangirya menikatt

dengan lelaki lain supala kamu memperoleh tebusan atau pembalaran ganti rugi

dengan sejumlatr uang dari dia.

Diriwaptkan oleh Ibn Jarir dari lbn Zaid, batrwa orang-orang Quraisy
Mekkatr menikatri perempuan bangsawan. Apabila sudah tidak bisa hidup rukun
lagi dengannp, perempuan itu diceraikan, tetapi dengan slarat tidak boleh
menikah dengan lelaki lain tanpa izin dari dia. Untuk keperluan ini dihadirkan
saksi-saksi dan dibuat surat perjanjian, agar perempuan )ang telah diceraikan
itu tidak berani melanggar janjinp. Jika kemudian datang lelaki lain
meminangnla, maka lelaki itu terlebih datrulu meminta izin kepada bekas suami

calon isterinp. Untuk mendapatkan izin menikatr ini, bekas suami mengajukan

tebusan sejumlatr harta sesuai dengan kehendaknp. IQlau tidak, mata bekas

isterinla tetap tidak diperbolehkan menikatr dengan lelaki lain. Ferempuan png
sudah menjanda sering dipersulit supala bekas suami memperoleh tebusan.

uW6qH4:r;u;c1
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Illaa ay ya'tiiru bi faahi-syatim mubayytttotin : Kecuari jita merelw
melatulanfahiW @enelingfuhan) yang nyata dan tidak dimgukan lagi
(dengan adanya empat saksi).

Janganlah kamu menghalangi bekas isterimu untuk menikah lagi dengan
lelaki lain. Janganlatr kamu menyulitkan penghidupan mereka, dan jangan pula
mengurungnp di rumah, kecuali apabila mereka melakukanperbuatan kejatratan
(kemaksiatan) )ang nlata Oisa dibuktikan dan membuat aib keluarga), seperti
zina, mencuri, dan lain-lain perbuatan png dibenci hukum dan masprakat.
. Jika terbukti mereka melakukan kejahatan (kemaksiatan) tersebut, bolehlatr
kamu mempersulit penghidupannla, misalnla, supala mereka mengembal ikan
sebagian barang-barang )ang pernah kamu berikan. Diperspratkan "kejatratan
yang nlata" dalam hal ini dimalsudkan agar jangan sampai hanp karena kejatraan
(kemaksiatan) kecil, kamu mempersulit perempuan, atau kejatratan lang kamu
tuduhkan hanla berdasarkan persangkaan dan tidak bisa dibuktikan. IGjahatan
(kemaksiatan) itu hendaknla sesuatu lang serius, png benar-benar terbukti dan
membuat keluarga merasa dipermalukan.

Wa 'aa-syiruuhunru bil ma'ruuf : Peryaulilah merela dengan malsuf
(baik dan wajar).

IGmu wajib mempergauli isterimu dengan baik, dengan menyenangkan
hatinya, menurut ketentuan syara' dan kewajaran umum. Janganlah kamu
mempersulit nafkahnla (sehari diberi uang belanja sehari tidak, padahal kamu
punya uang banlak). Jangan pula kamu sakiti hati dan perasaannla, baik dengan
ucapan ataupun perbuatan.

r(ata mu'asyarah memberikan pengertian perserikatan dan persamaan.
Jelasnla, suami-isteri hendaklah bergaul secara makruf. Hendaklah masing-
masing saling menyenangkan )ang lain dalam kehidupan dan pergaulan rumatr
tangga dengan mengenlampingkan perberlaan-perbedaan ataupun kesalatran kecil.
IGduanp harus saling memberikan kasih sapngnp.

Fa in karihtumuuhunrw fa 'asaa an takmhuu syai*w wa yaj'alalhahu
fiihi khairun lu-tsiirua : tila lamu tidak menyulai merda, mala ber-
sabarlah. sebab boleh j adi, lamu tidak menyukai s esuatu, s edangla n Ailah
menj adilan padn sesuatu itu kcbaj itan yang banyak.

Jika kamu benci dan tidak suka kepada dia karena sesuatu cacat (aib), seperti
sifat atau perilakunp png kasar @emaratr), pecemburu, pendusta, atau karena
suatu cacat pada fisiknp png dulu belum kamu ketatrui, tak pandai mengurus
rumah tangga atau karena kamu jatuh cinta kepada perempuan lain, hendiklah
kamu bersabar. Jangan sakiti dia atau tergesa-gesa menceraikannp. sebab tidak
jarang, isteri png ingin kamu ceraikan ternlata mendatangkan kemanfratan
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bagimu. Siapa Atru dia buruk rupa atau tidak cantik, tetapi sangat baik mengasuh

anak-anaknp, selalu setia kepada suami di waktu suka aAupun duka, dan mampu

mengelola rumah tangga. Dengan kamu bersabar terbukalah kesempatan bagi

isterimu memperbaiki kekurangan-kekurangannla, selain kamu bisa berpikir
lebih jernih lagi untuk mempertimbangkan manfaat dan mudaratnp menceraikan

isteri.

Apalagi jika diingat, di dunia tidak ada orang )ang tidak memiliki cacat dan

kekurangan, baik lelaki ataupun perempuan. Yang sempurna hanla Allah semata.r

Firman ini merupakan ketentuan pokok (dasar) dalam berumah tangga,

sehingga jika kita mengikutirya, akan mendatangkan kemanfaatan lang sebesar-

besarnla bagi kita.

Wa in arudrumus tibdaala ztuiin maluaru zauiiw wa aataitut t iMaahunrw
qin4haarunfa laa ta'khttdzuu minhu syaitn : Jila lumu ingin mengganti

isterimu dengan isteri yang lain, padalwl lumu tel.ah membeilan lnrta
yang banyak, mala janganhh lwna mengambil kcmbali lnna itu dari dia,'

walaupun sedikit.

Jika kamu ingin mengganti (menceraikan) isterimu untuk menikah dengan

perempuan lain sebagai ganti isterimu, sedangkan isterimu sama sekali tidak

berbuat kesalahan dan sudah kamu beri harta png banlak, maka janganlah

kamu mengambil sedikit pun dari harta miliknp. Baik harta png sudah ada di

tangannya atau masih dalam tangan orang lain karena suant fiansaksi, seperti

pinjam-meminjam, jual-beli, dan sebagainp. Berikanlah semua kepadanla, jika
kamu menceraikannla bukan karena alasan isteri berbuat kesalahan.

Ata'khu4zuurwhuu buhtaaruw wa its-mam mubiirua : Apalah lamu

alan mengambilnya, sedanglan dengan mengambil larta itu lumu telah

menj adi p endu,sta dan pendosa yang nyata?

Jika kamu memaksa mengambil harta-harta png telatr kau berikan kepada

isterimu, apakah kamu siap menanggung kedustaan dan dosa? Orang Arab
jahililah masa lalu memang mempunlai kebiasaan, jika ingin menalak isterinla,
maka dia melancarkan tuduhan batrwa isterinp berbuat serong, sehingga dia

bisa meminta tebusan, misalnya, minta maskawin png telah diberikannp.

Wa lwifa ta'khu4zuuruhuu wa qad afilhaa ba'dhnkum iha ba'dhin :
Bagaimana lamu mengambilrrya, padahal lamu telah sebantal selimut
(s emnj ang) dengan merela.

il Baca S.2: al-Baqarah, 216.
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Bagaimana kamu tega mengambil harta miliki isterimu, sedangkan kamu
dan isterimu semula sudah menjalin perhubungan )ang sangat erat, sudah sebanal
dan seselimut, bahkan dari pernikatranmu telah melatrirkan anak-anak, serta
kamu saling mengetahui ratrasia masing-masing yang mungkin ratrasia itu justru
tidak diketahui oleh orang rua dari kamu berdua. Sungguh menghbrankan, serelah
kamu hidup bersama dengan begitu rapat, tetapi kamu sampai hati kembali
mengambil harta png kamu berikan kepadanp

wa a'khadpw minkum miitsaaqaan ghaliizhaa : Dan merela pun telah
menerima j anj imu yang htat.

Ingatlah, kamu sebelumnla telah berjanji bersama dengan kuat png tidak
bisa diubah atau dirusak, yaitu keharusan mempergauli isteri dengan baik dan
jika melepaskannp juga akan dilakukan dengan baik-baik.' 

Kata Imam Muhammad Abduh: "Perjanjian png diterima oleh para
perempuan saat menikah merupakan suatu urusan fitrah png sejahtera, )ang
ditunjuk oleh ayat al-Qur'an, 'Dan di antara ayat-ayat-Nya adalah, Allah
menjadilun bagi lumu dari suhtmu pasangan-pasanganmu, supaya lumu
condong kqadarrya dan Allah telah menjadilan di antammu (sunmi isteri) tasih
sayang dan belas lasihan."ss

Qatadah berkata bahwa png dimaksud denganperjanjianyang fuat di sini
adalah, perjanjian png diambil oleh Allah dari lelaki untuk perempuan.36 Fitrah
inilah yang menjadi pegangan bagi seorang isteri dalam meninggalkan ayah:
ibunla, saudara-saudaranp dan keluarganla untuk bergabung dengan suami png
dicintai, masing-masing saling mengasihi dengan sangat mesra, png kasih
sayangnla lebih kuat daripada kasih salang di antara kerabat (keluarga).

Para ulama mengambil dalil dengan kata qinthar : hartalang banyakunwk
membolehkan kita memberi maskawin png banyak. Diriwaptkan bahwa Umar
ibn Khaththab pada suatu hari berkhotbah di atas mimbar, png di antaranp dia
mencegah (melarang) pemberian maskawin lebih dari 400 dirham.

Begitu turun dari mimbar, seorang perempuan segera mengajukan protesnla.
Kata dia: "Apakah tuan umar tidak mendengar firman Allah tentang pemberian
harta lang banlak kepada salah seorang isteri?"37

Mendengar protes itu, Umar berkata: "Wahai TUhanku, aku mohon maaf,
semua orang lebih cepat menanggapi sesuatu daripada umar." Sesudah itu Umar
kembali naik mimbar dan berkata: "Saya tadi mencegah pemberian maskawin

3r Baca S.30: ar-Ruum, 21.
36 Baca S.2: al-Baqarah , 229: S.3O: ar-Ruum, 21.
r7 Baca S.4: an-Nisaa', 19.



lebih dari 400 dirham, maka sekarang sala tegaskan, barangSiapa ingin memberi

hartanya (kepada calon isteri), maka dia boleh melakukan apa yang

dikehendakinla.'

Seorang ahli berkata: 'Brotes png disampaikan perempuan itu bukan

terhadap penetapan Umar png tidak boletr melebihkan maskarin dari ,100 dirham,

tetapi protes itu ditujukan kepada penetapan jumlah, pitu menyerahkan kepada

Baitul mal jumlatr png lebih dari 400 dirham."3t

Sebab turun alat

Diriwalatkan oleh il-Bukhari dan Abu Daud batrwa, jika seseorang meninggal

pada masajahililah, maka isterinla menjadi hak wali dari suami lang meninggal,

boleh dinikahkan dengan orang lain dan boleh dibiarkan tidak menikah. Untuk

membasmi adat jatriliph tersebut, maka turunlah ayat ini.

Diriwalatkan Ibnul Munzir dari lkrimah, katanla: "Kubaisph binti Ma'an

ibn Asim dari golongan Aus datang kepada Nabi mengadukan masalah png
dihadapinp. Isteri Abu Qais itu menuturkan, setelah suaminla meninggal dunia,

anak tirinp suka berlaku kasar pada dirinla. " Kata dia: 'Sap tidak diberi warisan

dari harta peninggalan suami, dan tidak boleh menikatr dengan lelaki lain."

Kebiasaan orang-orang jahililah masa itu memang, apabila seorang suami

tidak menyukai isterinp lagi, maka isterinp itu dibiarkan terkatung-katung,

dicerai tidak, digauli secara baik juga tidak, sampai meninggal dan kemudian

dianggap sebagai barang warisan.' 
Biasa pula, jika seorang isteri tidak memuaskan hatinla, maka dikurunglatt

dia di rumah dengan perlakuan kasar, supala isteri memberikan harta tebUsan

atau ganti rugi.

Seperti sudatr dijelaskan sebelumnya, di antara adat-istiadat jattililah adalah:

apabila ingin menceraikan isterinla, seorang suami menuduh isterinp telah

berbuat serong (selingkuh). Karena isteri merasa takut namanla tercemar akibat

tuduhan itu, maka dia memberikan hara tebusan.s Berkenaan dengan pengaduan

Ifubaisph tersebut, maka turunlah alat ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan melarang kita mengikuti adat-istiadat jahiliyah

dalam memperlakukan perempuan dan harta mereka. Orang jahililah sangat

menghinakan (merendahkan, melecehkan) martabat kaum perempuan, dan

memandang mereka sebagai harta benda.

't Baca S.2: al-Ba$rah, 228-232.
0 Baca S.4: an-Nissa', 18.
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Karena itu, para kerabat suami bisa mewarisi isteri png suaminp telatr
meninggal dunia. Melalui ajaran Islam, Allah mengharamkan perlakuan seperti
itu.

r88

(22) Dan janganlah kamu menikahi
perempuan-perempuan yang telah
dinikahi ayatrmu, mclainkan apa png
telah terjadi sebelumrya (sebelum
aturan baru diwahyukan). Sesungguh-
np menikahi bekas isteri aph adalah
perbuatan frhiEah (keji), png dibenci
dan seburuk-buruk perbuatan.

(23) Diharamkan pula kamu (menikahi)
ibumu, anak-anak perempuanmu
sendiri, saudara-saudaramu, saudara-
saudara ayahmu, saudara-saudara
ibumu, anak-anak perempuan dari
saudara lelaki dan anak-anak perem-
puan dari saudara perempuan, ibu-
ibumu )ang menyusuimu, saudara-
saudaramu sepersusuan, ibu-ibu dari
isterimu (ibu mernu), sera anak-anak
isterimu png berada dalam penja-
gaanmu (anak tiri) png iburya sudah
kau setubuhi. Jika belum kau setubuhi,
maka tidak ada keberatan bagimu
menikahi anak-anak isterimu (anak
tirimu) itu. Dan isteri-isteri dari anak
lelaki kandungmu, dan diharamkan
kamu menikahi dua perempuan
bersaudara, kecuali )ang telah terjadi
sebelum adanya aturan baru png
mengharamkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Kekal rahmat-Np.

YlY$r:ru{irtv#l5
ilA*,11=Al'ru'it36'1
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TAFSIR

wa laa tankihuu maa naluha aabaa-uhan mbwn nhoa-i : Dan janganlah
lamu meniluhi p erempuan-perempuan yang tetah dinituhi ayahmu.
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Janganlatr kamu menikahi perempuan-perempuaan )ang pernah dinikahi
alahmu. Yang dimaksud perempuan-perempuan di sini adalah ibu tiri, bukan

ibu kandung.

Ttrhan mendahulukan masalatr menikahi ibu tiri dalam ayat22,tidak disebut

beserta hukum menikahi perempuan-perempuan png diharamkan pada alat
berikutnya, karena menikahi ibu tiri png bukan budak berkembang luas pada

masa jahiliph.
Diriwalatkan oleh Ibn IQab dari Muhammad ibn IGab, katanp: "Apabila

seorang suami meninggal dunia dengan meninggalkan isteri (ibu tiri), maka

anakrya lebih berhak kepada bekas isterinp itu. Boleh dinikahi jika dia mau -
jika perempuan itu bukan budak-, atau dinikatrkan dengan lelaki lain."

IGtika Abu Qais ibn Aslat meninggal, maka anaknp, Mihsan, menikahi

bekas isteri ayatrnla (ibu tiri) itu, dengan tidak mau memberi belanja dan tidak
mau memberikanharta warisan. Ferempuan itu kemudian mengadu kepada Nabi
dan menuturkan nasib dirinla. Jawab Nabi: "IGmbalilatr dulu, barangkali Allatt
akan menurunkan sesuatu hukum mengenai hal ini." IGmudian turunlah alat
ini, dan turun pula qat yang lalu, a5at 19.

Yang dimaksud dengan niluh di sini adalatr: akad nikah, sebagaimana png
ditegaskan oleh lbn Abbas. Diriwalatkan oleh Ibn Jarir, tiap-tiap perempuan

png telatr dinikatri oleh aphmu, baik telatr disetubuhi (dtlilul) atau belum,
perempuan itu haram kamu nikatri. Masuk dalam pengertian a)ah di sini adalah

kakek. Ini berdasar ijma' ftonsensus ulama).

Illaa moa qd sabfa : Melainkon apa Wg telah teiadi sebelumnya
(sebelum atumn furu diwalryukan).

Akan tetapi terhadap sesuatu png terjadi sebelum adarya aturan baru

sebagaimana diuraikan oleh ayat-apt al-Qur'an, seseorang tidak disiksa
karenanla. Ringkasnp, kamu akan menerima siksa karena menikahi ibu tiri
setelatr aphmu meninggal, kecuali fng tdadi sebelum turunnla larangan itu.

InruhwrluarwfaaW-syataw wa nuEtaw wa saa4 sabiilaa = Sesunggtfinp
menilahi bekas istert ayah adahh perbwtan falt$ah (leit), yang dibmci
dan s eburuk-buruk p erbuatan.

Menikatr bekas isteri aph (ibu tiri), juga tidak dibenarkan oleh akal )ang
sehat, apalagi slara', jelas mengutuknp. Perbuatan ini termasuk perbuatan nista,

hina, dan keji. IGta imam ar-Razi: "IGkejian itu mencakup, keji menurut akal,
menurut slara' dan menurut adat."

IGji menurut akal ditunjukkan dengan katafahisyatan dalam alat al-Qur'an.
IGji menurut slara' ditunjukkan oleh kata Wqta,n @erbuatan png dibenci), dan

keji menurut adat ditunjukkan oleh kata wasao4t sabiilaa, sejahat-jatrat jalan
(perbuatan).
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Menurut as-Sayyid Rasyid Ridha, png pertamtkeji aqli (akal), kedua keji
tlabi'i (abiat, karakter), dan ketiga keji 'adi @erdasarkan adat). Y*ji syar'i
adalah peringkat keempat.

Yang diharamkan menikatri karena keilrunan terdiri dari beberapa macam.
Yang tergolong pokok keturunan seperti diuraikan dalam alat berikut:

Hunimat 'alaikum ummahaatukum : Dilwrunnlan pula lamu (menilulti)
ibumu.

Allah mengharamkan kamu menikahi ibu-ibumu, dan masuk dalam
pengertian ibumu adalatr nenekmu.

Sedangkan larangan menikatri cabang keturunan ditunjukkan oleh firman
berikutnp:

Wa baruatt*um : Aruk-arukperemprunmu sendirt.

Allah mengharamkan kamu menikahi anak-anak perempuanmu ataupun anak-
anakperempuan dari anak-anakmu (cucu). Berikutnp larangan menikatri kerabat
dekat.

Wa a-khawaatukum = Dan saudam-saudtmmu.

Saudara-saudara perempuanmu, baik sealah-ibu, hanp sealah, atau hanp
seibu. Larangan menikatri kerabat jauh dari garis aph dan ibu adalatr:

Wa'ammoatukum wa kh.o.ahatukum : Menilahi sutdam-saudam ayahnu
dan s audam-s audam ibumu.

Saudara-saudara perempuan alahmu ataupun saudara-saudara perempuan
ibu juga haram kamu nikatri.

Larangan menikahi kerabat-kerabat png jauh dari garis saudara ditunjukkan
firman berikut.

lk furuatul a-Hti wa futuotti u*hi =,4ruk-mak perunpruil dai saufum
lelaki dan aruk-arwkpercnpwt dari saudam pemnpwn.

Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu lelaki atau anak-anak
perempuan dari saudaramu perempuan (kemenakan), baik sealah-ibu, seayah
atau seibu saja, juga diharamkan untuk kamu nikahi.

Yang diharamkan dinikahi lantaran sepersusuan ditunjukkan oleh firman
ini.

Wa ummaluatukwnut taatti e*w'tuhtm wa a*lwwutttktntt mhur m-
' dhaa'ati = Ibu-ibtCIruWg meryusuimu, saudam+aadarumu sqenustnh.
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Ibu-ibu )ang menyusuimu dan saudara-saudara sepersusuan juga diharamkan

untuk dinikatri. T\rhan mengharamkan pernikatran akibat persusuan sama dengan

garis keturunan (hubungart daratr). Bila seorang anak disusui oleh seorang

perempuan, maka status perempuan itu menjadi iburya. Demikian pula suami

ibu 16ng menyusui, juga statusnp sebagai a1ahn1a, sedangkan anak-anak dari

ibu itu juga menjadi saudara-saudaramu png kau dilarang menikahirya.

Sunnah juga telatr menjelaskan perempuan-perempuan haram dinikahi karena

persusuan. Menurut latririah ayat ini, biarpun menyusuinla hanp sedikit,
hukumnp sama saja. Demikian pendapat Ali ibn Abbas, al-Hasan, az-Zthn,
dan Qatadatr. Pendapat ini juga dipegang (diikuti) oleh Abu Hanifah dan Imam

Malik.
Sebagian ulama berpendapat, keharaman rnenikatri berlaku setelah penyusuan

berlangsung lima kali. Jika kurang itu tidak menjadi penghalang kebolehan

menikatri. Perldapat ini diriwalatkan oleh Abdullah ibn Mas'ud, Abdullah ibn

Jubair, dan inilah pendapat png diikuti oleh madrab Spfi'i dan Ahmad, menurut

satu riwapt.
Ttdak diharamkan pernikatran karena persusuan, jika persusuan itu bukan

dalam tahun dan waktunla png telah ditentukan oleh slara'.{ Inilah pendapat

maztrab Umar dan ibn Abbas, dan diikuti oleh asy-Spf i, Ahmad, Abu Yusuf

dan Muhammad.

Tetapi ada riwalat dari Ibn Abbas, bahwa beliau berpendapat, susuan )ang
menpbabkan keharaman pernikahan adalah png terjadi sebelum lepas susuannla.

Jika anak itu telah melepaskan susuann)a, maka susuannla tidak lagi
menyebabkan timbulnp hukum haram pernikahan. Demikianlah pendapat az-

Zuhri, al-Hasan, dan Qatadatr, serta dipegangi pula oleh al-Atza'i.

Tetapi jika susuan itu terus-menerus dilakukan sampai lewat dua tahun dan

tidak melepaskan susuannla, maka susuan itu bisa men)€babkan keharaman

pernikahan dengan perempuan-perempuan png berkaitan dengan susuan itu.

Yang diharamkan menikahi karena hubungan perbesanan juga terdiri beberapa

orang, )aitu:

Wa ummaluatu nlsaoa-ikum : Dan ibu-ibu dari isterimu (ibu mertw).

tvtasut ke dalam pengertian ibu-ibu isterimu adalah nenek-nenek dari garis

isteri. Tidak diperspratkan, dalam pengharaman menikahi ibu si isteri ini haruslatr

telah terjadi hubungan persetubuhan antara suami dan isterinp (anak ibu mertua),

tetapi cukup dengan telah terjadi akadpernikahan. Demikianlah pendapat jumhur

satrabat dan imam empat,

'o Bsca S.2: al-Baqarah, 232.
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Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa, apabila suami isteri baru
melangsungkan akad pernikahan dan belum terjadi hubungan suami isteri antara
keduanya, maka si lelaki boleh menikahi ibu mertua. Tbtapi latririatr alat ini
menguatkan pendapat jumhur karena dalam alat itu tidak diperspratkan telatr
terj adinp persetubuhan.

Wa mboa-ibukumut lootii fii hujuurikum min nisaa-ikumul lootii do-
khaltum bihinru : Dan anak-aruk tirimu yang dahm penjagaanmu,
sedanglutt istertmu telah lamu setubuhi.

Anak tirimu )ang berada dalam asuhanmu, sedangkan antara kamu dan
isterimu (ibu dari anak tirimu) sudah terjadi hubungan suami-isteri. Demikian
pula status anak-anak dari isterimu png lain dan status cucu.

Fa illam takuunuu da-klwltun bihinru falu jwoalw 'ahilatm = Jila
lamu belum menyaubulti (isterimu), malea tidak ada kcbemtan bagimu
menilwhi aruk-arulotya

Jika kamu belum menyetubuhi isterimu, maka tidak ada larangan menikahi
anak tirimu.

Golongan Hanafiph berpendapat, seseorarg png berzina dengan seorang
perempuan, maka haramlah baginp menikatri ibu, nenek, anak atau cucu dari
perempuan png dizinahi. Demikian pula apabila kamu menyentuh seorang
perempuan dengan perasaan slahwat, atau kamu menyantuh tangan ibu dari
isterimu dengan perasaan syahwat, maka haramlah isterimu.

Tetapi pendapat ini ditolak oleh imam-imam png lain, karena tidak ada
sesuatu hadis dan tidak pula ada sesuatu atsar WE bisa menjadi pegangan
dalam pengharaman menikahinp.

Wa tuloa-ilu abnaa-ihtmul h4ziitw min osh-laabikwt = hn ist e ri-isteri
anak landungmu.

Isteri-isteri dari anak kandungmu juga haram kamu nikatri. Masuk ke dalam
pengertian ini anak kandung png langsung dan )ang tidak langsung, seperti
anak lelaki dari anak lelaki (cucu dari garis anak lelaki) dan anak lelaki dan
anak perempuan (cucu dari garis anak perempuan). Isteri mereka haram dinikahi
oleh kakekrya, termasuk anak susuan. I(arena itu, haram bagi kamu menikatri
isteri dari anak susuan

Nabi saw. bersabda:

"Hamm kareru susuan, apa yang hamm lurcna ketururun"(H.R. Bukhari dan
Muslim).
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Yang diharamkan dengan sesuau sebab )ang datang, tetapi apabila sebab

itu hilang, maka hilang pula keharamannla, seperti png disebut berikut.

wa an tojma,uu bafiwl trkhtaini : Dan lamu dilnmmlant mengumpullwn

dm p erenp uan ben audam (lwluk-bemdik) .

Haram menikahi dua perempuan bersaudara (kakak-beradik). IGempat

mazhab sepakat mengharamkan seorang lekaki menikahi dua perempuan

bersaudara dalam semasa. Artinla, keduanp menjadi isterinp dalam waktu

bersamaan, kecuali jika pernikahan dilakukan setelah salatr seorang di antaranla

dicerai, baik cerai hidup atau cerai meninggal.

Disamakan dengan memperisteri dua perempuan bersaudara adalah

memperistbri perempuan saudara ayah dan perempuan saudara ibu dalam semasa.

pemikian pula haram memperisteri seorang perempuan dan makcik @uliknp),
meskipun hal ini tidak berdasarkan alat, tetapi berdasarkan hadis.

Haram bagi lelaki memperisteri dua perempuan png sekerabat, png jika

salah seorang dari keduanya adalah lelaki, mereka haram menikahi kerabatnya

itu. Segolongan umat Islam membolehkan kita memperisteri seorang perempuan

dan makciknp dalam semasa.

Illaa maa qad satafa : Melninlan apa yang telah berlangsung sebelum

berlnhtnya atumn p englnruman terc ebut.

Tetapi sebelum hukum pengharaman menikatri perempuan-perempuan seperti

diuraikan pada ayat-alat tersebut diberlakukan, orang-orang png melakukan

pernikatran terhadap perempuan-perempuan itu tidak diaztb. Sebab, hukum tidak

berlaku surut. Orang-orang jatriliyah masa itu memang biasa memperisteri dua

perempuan bersaudara (kakak-beradik) dalam semasa.

Diriwalatkan oleh Ahmad, Abu Daud, at-Turmudzi, dan lbn Majah dari

Fairuz ad-Dailami batrwa Fairuz ketika awal memeluk Islam mempunlai dua

isteri png bersaudara (kakak-beradik). Begitu turun ketentuan baru tersebut,

Nabi saw. berkata: "Tblaklatl salatr seorang di antaranla."

Dijelaskan oleh Ibn Abbas bahwa orang-orang jahiliph mengharamkan apa

yang Allah haramkan, selain isteri aph dan memperisteri dua perempuan

bersaudara (kakak-beradik).

Innallaaha luaru ghafuurur ruhiinaa : sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Malw Kel<al mhmat-I'lya.

Allah tidak akan mengazab kamu atas perbuatan-perbuatan png kamu

lakukan pada zaman jahililah, atau sebelum turunnla aturan-aturan baru melalui

wahyu png disampaikan kepada Nabi Muhammad, asal setelah ada aturan baru,

kamu beramal baik sesuai dengan ajaran Islam.

821
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Di antara kemurahan Allatr memberikan ampuftrn adalatr menghapuskan
dari jiwamu pengaruh-pengaruh perilaku buruk dengan menghapus dosa-dosamu,jika kamu bertobat. sedangkan di antara ranmat-Nya kepadamu adalah,
menslariatkan hukum-hukum nikah, mengokohkan itatan-itatan kekerabatan
perbesanan dan penyusuan, supala kamu saling mengasihi dan saling membantu
dalam berbakti dan bertakwa kepada Allah.

KESIMPULAN

Ayat-a1at ini menjelaskan perempuan-perempuan png haram dinikahi. secara
ringkas dapat disebutkan perempuan yang haram ainiurri adalah:

Dari segi pernikahan:

1. Ibu dari isterimu (ibu mertua), nenek mernia dan seterusnp.
2. Anak dari isteri (anak tiri) png ibunp telah disetubuhi, cucunla, dan

seterusnla ke bawatr.

3. Bekas isteri ayah (ibu tiri).
4. Bekas isteri anak kandung (menantu) dan anak serta cucunla.
5. Saudaraperempuan isteri, lang berarti memperisteri dua bersaudara (kakak-

beradik).

Dari segi keturunan (nasab):

1. Ibu kandung, termasuk nenek.

2. Anak kandung, termasuk cucu dan seterusnla ke bawah.
3. saudara perempuan sekandung alah-ibu, seayah saja atau seibu saja.
4. Anak dari saudara lelaki dan saudara perempuan, baik saudara seayah-ibu,

seaph saja atau seibu saja.

Dari segi persusuan:

1. Ibu susuan.

2. Saudara susuan.
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(u)

r89

Dan (diharamkan kamu menikahi)
semua perempuan muhshanah (yang

bersuami), melainkan peremPuan
png dimiliki kanan-kananmu (bu-

dak). Allah menetapkan (hukum itu)
untulsnu dengan sungguh-sungguh.

Dan telah dihalalkan bagimu selain

dari itu (yang sudah disebutkan),
supaya kamu mencarinya dengan
harta-hartamu disertai malsud png
baik (ihsan), bulan dengan cara )zmg
diharamkan. Maka, perempuan mana

png kamu dihalalkan menikahinla,
berilah mahar sebanpk png kamu

tetaplan. Tidak ada keberatan tentang
pengurangan, penghapusan atau
penambahan yang dilakukan atas
dasar suka sama suka (kerelaan),
setelah kamu tetapkan jumlahnP.
Sesunggubnya Allah sangat menge-
tahui lagi Maha Hakim.at

Barangsiapa diantan kamu )ang tidak
sanggup mewujudkan keinginannla
karena tidak mempunyai harta (yang

cukup) untuk menikahi perempuan

muhshanah (merdeka) png beriman,
maka dia boleh menikahiperemPuan
budak png beriman. Allah menge-

tahui keimananmu, sebagian kamu

adalah dui sebagian png lain. lvlaka,

nilohilah budak itu dengan seizin
tuannla png memiliki, dan berilah
mereka mahar secara maknrf (wajar).

Mereka itu meqjadi isterimu, bukan
berzina dengan teranlan:terangan atau

bukan sebagai gundik (perempuan

simpanan) bagimu. Apabila mereka
telah berbuat ihsan dengan menikah,

'"friilK1(flF1:'eLVAro
A\irrY:"{'p:i'"*i146

'i&';r*.14.4r;*'6
'g:is3ap.i;iX;tv*ea
W:.frLiG'!5u51';i'it"#i\aur#6

C{;WoWtil

(2s) '&-51#-ew"A'6
L(ev#eViiirj(At

'i'Yt'+AiAtKE:r'v;414
'6:;61i4"fb-,V^g

i6/:::i$v:gte\),"9, j,$a
1; qtztr;iL g(:i,;iriu,

";r*-t\$ir*I+t:;41

1t Kaitlon dengan 5.60: al-Mumtahaoah, 10.

iyviet{!:'*p,infi9



824 Surat 4: an-Nisaa' )uz 5

tetapi masih tergoda melakukan 7(f,1,i",
Ahislah (selinehh), maka hendaklah a)if-,iAhis5ah (selinglnrh), maka hendaklah

:AAi:v(ng+V;t L rz'l z *1lz'll
Jr_\4L$i"A)

diazab dengan separo azab png di-
berikan kepada perempuan merdeka.
IGbolehan menikahi budak adalah
bagi mereka png dikhawatirkan akan
terjerumus dalam kesulitan (kemak-
siatan), jika tidak menggauli
(menikahi) mereka. Sebenarnya,
bagimu bersabar adalah lebih baik;
dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha IGkal rahmat-Nya.42

u:{nAl.,rAii\:K':fJ,EU:#dq*
A153r*ti'V

TAFSIR

wal muh-sharuatu mitun nisaa-i illaa maa mahlut aimoanukum : Dan
(dilnmmlwt lannu menilahi) semua perempwtn muhstwnah ffang bercuami),
melainlan perempuon yang dimiliki lanan-latwnmu (budnk).

Kamu diharamkan menikahi perempuan yang muhsharun 6uaxbersuami)4,
kecuali perempuan-perempuan tawanan dalam . peperangan agama, sedangkan
suami mereka tetap berada di negara kaflr (Darut K.tfA.*

Menurut jumhur ulama, pernikatran perempuan dengan suaminla png kafir
telah gugur secara hukum (terfasakhkan) dan halal bagimu untuk menyetubuhi
(menikahinp), sesudah mereka melahirkan jika dalam keadaan hamil atausesudah
suci dari haid jika dalam keadaan haid. Ringkasnp, Allatr menghalalkan lelaki
muslim menikahi perempuan tawanan sesudah rahimnp bersih (dari haid atau
setelah melahirkan bayi yang dikandungnp).

Golongan Hanafiph menslaratkan, lelaki muslim boleh menikatri mereka
apabila negeri si perempuan itu berbpda dengan negeri suaminla. Tetapi jika
keduanp sama-sama ditawan png berarti sama-sama berada di negeri islam,
maka png menawannla tidak dihalalkan menikatri.

Islam tidak mengharuskan menawan perempuan dalam suatu peperangan
dan tidak mengharamkannya, karena menawan kadangkala mendatang-ran bagi
si perempuan, seperti musnahnya semua orang lelaki dari sesuatu kabilah (sutu)
yang sangat terbatas jumlahnya akibat kalah perang. Dengan ditawan, si
perempuan akan terpelihara.

42 Kaitlsn dengan S.Z: an-Nuur, 33; S.lg: al-Kahfi, 60; S.l2: yusuf, 30,36,42,62:
a3 Kata muluhatnh dalam al-Qur'an dipakai untuk empat makua. a. Yang bersuami, yaitu

dalam s.4: an-Nisaa', 23; b. yang memelihara diri (s.4: an-Nisaa;, 23), c. yang merdeka 1s.+, *-Nisaa" z), d. yang memeluk agama Islam atau tolah bersuami 1s.+: an-rriisaa', z;.
# Baca \4uslim 17: t hadis no. 33.



-I

)uz 5 Surat 4: an-Nisaa' 825

Jika kita berpendapat batrwa png baik adalatr si perempuan dikembalikan

ke negeri atau bangsanla dan hal itu diperbolehkan. Mengingat kaidah: Dar'ul
m$asidi rutqaddanun'ala j ahil maslwlih = Menolak kemafsadatan fterusakan,
kemudaratan) didatrulukan atas mendatangkan kemaslahatan.

Apabila negeri muslim telah menawannla, maka boleh pula mengembalikan

kepada kaumnla, boleh pula dtjadikan sebagai orang suruhan, pembantunla.,

Tbrserah kepada kepala negara unilk melakukan apa )ang dipandang baik

dan sesuai dengan kemaslahatan negeri. IGbolehan menjadikan perempuan

tauanan sebagai orang suruhan (pembanfi) dan kebolehan menikatrirya diteApkan

oleh sunnah (hadis). Dalam al-Qur'an tidak ada satu ayat pun yang

memperbolehkan umat Islam memperbudak mereka.

Perbudakan png masih teriadi dewasa ini di Sudan, di Hijaz dan lain-lain
tempat, adalatr perbudakan )ang tidak dibenarkan oleh slara'.

Satu hal png perlu ditekankan, menurut penelitian kami, kebolehan

menyeftbuhi perempuan-perempuan tawalun adalah setelah dilakukan pernikahan

png sah. Tentu saja, untuk menikatri mereka diperlukan kerelaannla. bukan

dengan dipaksa. Perbedaan mereka dengan ierempuan lain adalatr, mereka boleh

dinikahi, meskipunbelum bercerai dari suamirya (png masih kafir), asal mereka

berjauhan dengan suaminp itu.

Jumhur ulama membolehkan lelaki muslim menyetubuhi mereka tanpa

melalui pernikatran. Tbtapi al-Ustaz Abu 7-aidberkata: 'Alat ini menolak pendapat

orang 5ang mer-nbolehkan lelaki muslim menyetubuhi pelalan-pelapn png
dibelinya, atau )ang diawannla, dengan tidak dinikahi. Islam tidak membolehkan

menyetubuhi perempuan Anpa dinikatri lebih dahulu; baik perempuan itu seorang

png merdeka atau budak."as

Kitaabaltaahi'alaikum : Allnh menewl@n (hufum itu) untutottu dengan

sungguh-sungguh.

Allah tehfr menguraikan segala macam perempuan lang haram dinikatri,
dengan sesungguh-sungguhnp dan telah diwajibkan karena mengandung
kemaslahatan bagimu.

Wa uhilb hkum m@ waia*4 dznalikum : Dan telah dihalalkan bagimu
selain dari iru Sang sudah disebutlan).

Allah rclah menghalalkan bagimu selain dali apa png telatr diuraikan, pitu
)ang tidak masuk ke dalam petunjuk lafrl dan faedahnp, serta )ang tidak dicapai

oleh sesuatu nash atau dalil png mengharamkannp.

s Al-Hidayuh: &.
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Dengan jalan dalil dan petunjuk, masuk ke dalam kata ibu-ibu, nenek-nenek
perempuan, ke dalam kata anak-anak perempuan, anak-anak perempuan dari
anak lelaki dan dari anak perempuan. Hukum haram menikatri perempuan )ang
lain dari ini diambil dari beberapa ryat )ang termuat di tempat lain.6

An tahaahw bi anwaalihutt muh-shiniiru gluila mwaafihiitw : Supayu
lumu mencarilrya dengan lwna-lwnamu diser-tai mabudyang baik (iluan),
bulan dengan camyang dilwrunkan.

Yang lain dari perempuan-perempuan )ang disebut dalam ayat-a1at telatr
lalu supala kamu bisa melaksanakan pernikahan png halal dan kamu bisa
berupap memperolehnp dengan harta-hartamu )ang kamu keluarkan untuk
pembalaran maskarin (matrar), dengan nrjuan memelihara diri, bukan dengan
tujuan menuangkan air atau bcrzina.

T\rjuan png dikehendaki oleh slara' dalam masalah pernikahan adalah
memelihara diri, memelihara air (tidak berzina), serta mendapatkan keturunan
png bersih. Oleh karena inr hendaklah setiap lelaki mengkhususkan dirirya
untuk seorang perempuan, demikian pula sebaliknya.

fumas tanila'turn bihii mfuhwtu la utuuhunru qiwru huntw fafii-
dlutan : Malal percmpwtn moru yang larut dilwlalkan menilahiltq,
bertbh malnr sebanyakyang lwnu tetaplan. ..

Mana saja perempuan )ang dihalalkan untuk kamu, jika kamu menikahinla,
maka berilah dia maskarin sebaryak png telah kamu sepakati dan kamu tetapkan
atas dirirnu sebagai suatu ketetapan dari Allah. Oleh karena inilatr, pembalaran
mahar atau maskawin diwajibkan dalam akad nikah.aT

Ringkasnp, mahar harus ditentukan dalam akad nikah. Baik seketika
seluruhnla diserahkan kontan (tunai) atau sebagian dulu sebelum terjadi
persetubuhan. Alran tetapi penyerahan sebelum terjadi persetubuhan belum wajib
hukumnya. Karena itu, orang yang menalak isterinya sebelum ter.iiOi
persetubuhan, suami hanp wajib menpratrkan separonp, bukan semuanla.
Suami png belum membapr sedikit pun, setelah terjadi persetubuhan, wajib
membalar seluruhnp.

Memberi mahar bukanlatr sebagai imbangan atau kompensasi lelaki berhak
mengendalikan perempuan atau sebagai harga bersenang-seqang dbngan
perempuan, tetapi untuk membuktikan kecintaan dan keikhlasan tanggung
jawabnya. Selain itu untuk mewujudkan keadilan dan persamaan.Inilah sebabnp
T[han menamai mahar dengan nihlah.

{ Baca sl-Bulturi 67: 27 hadis rc 2112; al-Qasimi 5: 1184, ll85, U87.
17 Kata memfanlhulant nnlar'd$akzi dalarn arti mcnentul<an nalur ddam S.2: al-Baqarah,

216 Aqrn 235.
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Wa laa iwuolu 'ahikum fii naa tuw4luitwt bihii nlm fu'dil farii-
dlwtt - Ttfuk ada kcfuratan tentang pengurur8an, pmghqusan atau
petumbalwttyang dil&tkan atas dosar sula sotw suka (kcrclaan), setelah

knnu tetap kan j umlalvtya.

Atas persetujuan bersama, kamu dapat mengurangi besarnla mahar png
sudatr ditentukan atau membebaskan sebagian atau menambah jumlahrya karena

tujuan pernikahan adalatr hidup rukun dan damai dalam naungan cinta kasih dan

salang, tenang dan tenteram. Agarna menetapkan aturan-aturan tersebut untuk
mewujudkan kebahagiaan, baik kebahagiaan perorangan maupun masprakat.

Intwllaaha lwana 'aliiman hakiimaa : Sesungguhnya Allah sangat
mengetalui lasi Mala Hakirn.

Allah triuh ..nrtapkan slariat-slariat png mengandung hikmah dan

mewujudkan kemaslahaan bagi kia selama teap berpegang kepada spriat-spriat
itu. Tlrhan mewajibkan akad nikah untuk memelihara diri kita dengan
keturunannp, demikian pula spriat kaujiban membalar matrar bagi lelaki png
ingin menikatri seorang perempuan. Allah Maha Mengetahui segala niat dan

nrjuan (qashd) pengurangan mahar, pembebasan atau penanbahan. Allah Maha
Hakim (Bijaksana) dalam nenetapkan aturan untuk para hamba-Np.

Nikah mut'ah (menikatr tranp untuk waktu terbatas atau nikatr kontrak dalam

sehari, seminggu atau sebulan, dsb.), pada permulaan Islam diperbolehkan.
Nabi telatr membolehkan nikah mut'ah bagi para sahabat dalam beberapa kali
peperangan. Nabi pernah memboletrkan hal itu satu dua kali, karena dikhamtirkan
terjadi perzinaan. Hal itu sebenarnya masuk dalam kaidah: irtilabu aklaffidh-
dlnramini : mengeialwn matuyang lebih ringan kemudamtannya.

Sesudah itu Nabi mencegahnya. Orang png bernikatr mut'ah bukanlatr

bermatsud memelihara diri. Maksudnla dari berzina. Memang banpk hadis
png kemudian dengan tegas mengharamkan nikah mut'ah. Umar dalam masa

penierintatrannp juga menegaskan keharaman nikah mut'ah, dan perintah Umar
itu dibenarkan oleh para sahabat.

L,arangan nikah mut'ah berlaku pula terhadap nikatr dengan niat: nanti setelatl

berlangsung beberapa saat akan rnenalaknya. hra ulama membolehkan, apabila
hal itu hanla diniatkan dalam hati, tidak dituangkan sebagai perslaratan dalam

akad nikah. Seharusnya kita tidak boleh membenarkan nikah png diniati akan

menalak kembali.s

{ Baca 8l-Bukhari 72: 28 h. no. 1908 dan 65:5: t h. no. 1998; Muslim 16: 3 h. no

U,13,16,1E,21; Masud fr, 3@.
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Wa mal lam yasta-thi' minkum ttuulan ay yankihal muh-slunaatil
mu'minaati fa mimmaa malakat aimaanukum min fatayaatikwnul
mu' mbuati : Barangsiqa di antam lumu yng tidak s ang gup mantuj udlan

l<ein,ginannya lureru tidak mempunyai lana \an7 culry) untuk meniknhi

perempwm muhshanah (merdelu) yang beriman, maka dia boleh menilahi
p erempuan budak Yang beriman.

Orang )ang tidak mempunyai kesanggupan beristeri dengan perempuan

merdeka png beriman, baik karena tidak mempunpi harta untuk membalar

maskawin atau karena sesuatu keadaan, diboletrkan menikatri budak png ditawan

dalam peperangan yang dibenarkan agama, dan sangat diutamakan png beriman.

IGtidaksanggupan seorang lelaki menikahi perempuan merdeka adakalanp

karena sesuatu cacat pada tubuhnp atau perangai (karakter)-np, dan adakalanya

karena tidak sanggup memberikan belanja atau naftahnp.

Ulama Hanafiph menentukan mahar dengan beberapa dirham. Ada png
berpendapat 1/4 (seperempat) dirham, dan ada juga )ang berpendapat 10 dirham.

Al-Qur'an dan as-Sunnah tidak memberi batasan. Nabi pernah bersabda, lang
artinla:

'Carilah mahan walaupun hanya sebentuk cincin'.

Pernah beberapa sahabat menikahi perempuan dengan maskawin mengajari

al-Qur'an.

Wallaahu a'lamu bi iimaanikum ba'dhukum mim ba'dhin : Allah

mengetahui l<eimananmu, sebagian lamu adalah dari sebagian yang lain.

Hai para mukmin, sebagian dari kamu adalah saudara bagi sebagian )ang
lain.ae Atas dasar itu, maka tiadalah patut dipandang aib (caca| menikahi

perempuan budak. Setelatr sekarang perbudakan dihapuskan, tentu maksudnla

menikahi perempuan png dianggap iendah derajatnla, baik karena kecatatan

fisik, ketidakmampuan ekonomi ataupun png lain.

Firman ini memberi pengertian batrwa Allah meninggikan kedudukan budak

mukminat, dan menlamakan mereka dengan perempuan merdeka. Memang

banpk budak mukminat png lebih utama dari 1.000 perempuan merdeka.so

Fan kihuu hunru bi idz-ni ahlihtnru = Maka, nilahihh budakin dengan

seizin tuawtya yang memilikL

'e Baca S.9: at-Thubah, ll'
5" Baca S.49: al-Hujuraat, 13.
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Nikahilatt mereka dengan seizin pemiliknp atau orang png mempunyai

hak perwalian atas mereka, seperti a1ah, kakek, hakim, atau )ang menerima

wasiat. Mereka itu semuanla memiliki hak menikahkannp.

Wa aatuuhuww ujuu'ahunru bil ma'ruufi : Dan berilnh merela mahar

secam makruf (waiar).

Setengatr ulama berpendapat, bahwa mahar diberikan kepada si pemilik

budak. lmam Malik meneUpkan bahwa mahar merupakan hak isteri sehingga

harus diserahkan kepadanya, walaupun dia budak, bukan kepada si pemilik.

Meskipun dia tidak memiliki sesuatu untuk dirinp.

Mtth-shanaatin gluba musirafihaatiw wa laa mfitakhi4znati akhdaanin:
Mercla itu menjadi isteimu, bulan benirw dengan temngan-temngan atau

bukan sebagdi gundik @erempuan simpanan) bagimu.

Pada masa jahililah, zina dilakukan secara tersembunyi, tetapi ada pula

yang secara terang-terangan. Secara sembunyi dilakukan antara seorang

perempuan dengan seorang kekasihnya. Secara terang-terangan dilakukan

per"mpuan yang melEani siapa saja yang datang, png disebut safah. Di Indonesia

sekarang terdapat di lokalisasi.

Orang-orang jahiliyah mengharamkan zina terang-terangan, tetapi

membolehkan zina png disembunyikan. Al-Qur'an mengharamkan kedua macam '

zina itu.5r

Ringkasnya, Allah mewajibkan lelaki png menikahi budak melaksanakan

"p.1.ng-Oi*jibkan 
dalam menikahi perempuan merdeka, yaitu saling mengasihi

dan menlayangi di antara kedua belah pihak.

Mengenai nikatr dengan perempuan merdeka, Allatr menjadikan kehendak

berbuat baik dan salang harus datang dari pihak lelaki, karena perempuan

merdeka, terutama png masih lajang (perawan), jauh dari perbuatan zina. Dalam

menikahi budak, Allatr tetapkan keharusan berhati baik datang dari pihak

perempuan, karena pernikatran itu berarti dirinp sangat dihargai.52

Dalam zaman jahiliyah, biasanya zina dilakukan dengan perempuan-

perempuan budak. Mereka dibeli untuk dijadikan pelacur. Abdullah ibn Ubai

memaksa budak-budaknp berzina, sesudah mereka memeluk Islam.s3

Fa i4zru utrshinru fa in ataitw bi faahisyatin fa'ahihintw nish-fu maa

'abl muh-sharwati nirul 'a4znabi : Apabila merela telah berbuat ihsan

'r Baca 5.6: al-An'aam, l5l.
12 Baca S.4; ao.Nisaa', Z.
t' B8c8 S.24: aeNuur, 33.



830 Surat 4: an-Nisaa' Juz 5

dengan mqikoh, teq i nus ih t eryoda melafulun faltisywh g elingfuh), maka
hendaklah diaub dengan sqaru aznb yang diberikan kqada perempwtn
merdela.sa

Apabila para budak masih berzina sesudah menikah, maka siksa png
ditimpakan kepadarya adalah separo dari siksa png ditimpakan kepada perempuan
merdeka lang berzina. I(arena itu, hukum cambuk bagi budak png berzina 50
kali, sedangkan untuk pezina lang merdeka 100 kali.

Di dalam kiab Bukhari-Muslim dan lain-lain diriwayatkan dari Umar batrwa:
'Rajam (hukum dengan dilempari batu) merupakan ketetapan dalam kitab Allatr
atas orang png berzina, apabila diatelatr muhshin (menikah), baik lelaki maupun
perempuan, setelah cukup keterangan atau ternlata hamil atau mengakui."

Nabi saw. memerintahkan para sahabat merajam Mais al-Aslami dan al-
Ghamidiph atas dasar pengakuan mereka telah berzina. Tetapi pelaksanaan
hukuman itu ditangguhkan, menunggu setelah kedua perempuan itu bersalin
(ntelahirkan bayinp) dan selesai menyusui anaknla. (Riwayat Muslim dan Abu
Daud).

Para ulama berpendapat, budak perempuan lang bersuami dikenai had
(trukuman) berdasarkan perintah al-Qur'an, sedangkan budak png masih lajang

@erawan) dikenai hukuman bqrdasarkan sunnah.

Diriwayatkan Bukhari dan Muslim bahwa seseorang bertanp kepada Nabi
tentang budaknya yang berzlna, sebelum merdeka. Nabi pun menjawab:
"Cambuklah dia, dan jika masih berzina, cambuklah lagi. IGmudian juallah,
walaupun hanp dihargai dengan satu anlaman bambu."55

Dzaalilu li man kha-syiyal 'anata minkum : Kebolehan menilwhi budak
adalah bagi merelu yang kha'tvatir alan terjerumus l<e dalam kesulitan
(beruinn), j ila tidak menggauli merela.

IGbolehan menikahi budak karena tidak sanggup menikahi perempuan
merdeka akibat tidak punp biaya untuk membayar maskawin atau karena sebab-

sebab lain, berlaku bagi mereka png khawatir akan terjerumus ke dalam perbuaun
zina.

Wa an tash-biruu khairul lakum : Sebenarnya apabih lamu bercabar
adalah lebih baik.

sa S.'2A: an-Nuur, 2.

ss At-Tatsirul Warthih 5:6; Muslim 29 hd no 30,31,32,3t1.: al-Bukhari 34: ll0 hd 1088; Bukhari
86:35 M 1088; Malik 4l: hd 16.

ci,
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Tetapi bila kamu bersabar, tidak menikah sampai memiliki kesanggupan
untuk menikahi perempuan merdeka, hal itu lebih baik bigimu. Sebab, dengan
itu kamu bisa terpelihara dari melahirkan anak-anak png akhlaknla rusak akibat
budi pekerti )ang diwariskan oleh ibunp, laitu perempuan budak png pernah
berzina.

Umar pernah berkata: 'Apabila lelaki budak menikatri perempuan merdeka
berarti dia telah memerdekakan separoh dirinla. Sebalikrya, apabila'lelaki
merdeka menikahi perempuan budak berarti dia memperbudakkan separoh
dirinp."

Telah jelas bahwa pernikahan itu adalah membentuk suatu hakikat png
tersusun dari seorang lelaki dan perempuan, yang masing-masing dipandang
separoh hakikat. Mereka, kita pandang dua orang dalam segi rupa, dan kita
pandang orang seorang dalam segi perasaan dan kasih sayang.56

Watlaahu ghafuurar mhiim : Allah Maha Pengampun lagi Maha Ket@t
mhmat-I,lya.

Allah sangat mengampuni semua orang )ang berbuat kesalatran-kesalahan
kecil, seperti merendatrkan budak perempuan png mukmin dan menjelek-jelekkan
pernikahan dengan mereka. Selain itu Allatt Maha Ratrim terhadap umat-Nya.
Dia menjelaskan hukum-hukum )ang diperlukan umat manusia, dan tidak
menyiksa karena hal-hal yang memang manusia tidak sanggup melaksanakannya.

KESIMPULAN

Kedua alat di atas menyempurnakan ayat-aydtpng telah lalu dari segi makna.
Dalam alat pertama diuraikan tentang perempuan-perempuan png haram kita
nikahi, kemudian png halal dinikahi selain perempuan-perempuan png sudah
disebutkan sebelumnla, dan kewajiban membayar mahar (maskawin) bagi lelaki
png menikahinya. Apt kedua menjelaskan hukum menikahi budak, dan hukuman
yang harus dijatuhkan kepada perempuan budak berzina setelah menikah.

Mereka yang membagi al-Qur'an dalam 30 juz, menjadikan ayat24-28 surat
an-Nisaa' ini merupakan awal dari juz kelima. Mereka memelihara segi-segi
lafal, bukan segi makna. Sekiranya mereka memperhatikan segi makna, tcntu

"V,lbltai semua omng yang berinan. Janganlah sebagian dai laamu memakon harta-
harn sebagianyang lain dengan jalanyang tidak benar.s1

56 Ayat ini meqaatakan kemaknrhan kita menilohi perempuan budak ketika telah culory qarat
kebolehan menikahi mereka.

57 Lihat S.4: an-Nisaa', 20. i .

83r
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190

(26)

(27)

Allah berkeinginan menjelaskan
(kemaslaha tan-kemaslahatan)
kepadamu, menunjukkan sunnah (tata
cara hidup) orang-oftmg sebelummu,
dan menerima tobamu. Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Hakim.

Dan Allah berkehendak akan mene-
rima tobaunu, sedangkan orang-orang
yang mengikuti qahwat (hawa naBu)
berkeinginan agar kamu benar-benar
condong (ikut serta) kepada apa )ang
mereka sukai.

(28) Allah berkehendak memberikan
keringanan kepadamu dan manusia
telah dijadikan bersiht lemah.sE

'JJK;6".U'+4'i\\i-
r"4;3.;{1"'#,rlSt

a{iP;t65
e{w,#a;{"i\,^j:}i,6

@Wtrt6'l+Y+st54

j$5;'ry"
(Dt-c*."z

TAFSIR

Yurtidullaahu liyubayyiru lakum wa yahdiyakum sururul h4ziiru min
qablikum : Allah berlceing irun menj elas l<nt (kemas lalatan-l<emas latatan)
lcepadamu, menunjuklun sunruh (tata cam hidup) omng-omng sebelummu.

Dengan mensyariatkan hukum-hukum dalam segala segi kehidupan, Ttrhan
berkeinginan untuk menjelaskan semua hal png mendatangkan kemaslahatan
dan kemanfaatan bagi kita. Selain itu menu4jukkan aturan-aturan png dijalankan
nabi-nabi dan para orang saleh masa datrulu. Apa png mereka jalani tidak jauh
dari apa png diperintahkan Allatr untuk kita laksanakan dalam ajaran Islam.5e

semua jenis spriat dan hukum png dibebankan kepada umat minusia,
sesungguhnp satu dengan png lain bersesuaian dalam mewujudkan kemaslahaan
umat (maslarakat). walaupun berlainan bentuknp karena perbedaan kondisi
maslarakat akibat z:rman png tidak sama. Jiwa semua agirma tidak lain adalatr
mengesakan Allah, beribadat kepada-Np, tunduk kepada-Np dengan bgrmacam-
macam ibadat. T\rjuannp untuk menyucikan jiwa dengan berbagai macam amal
dan membaguskan akhlak, supala jauh dari segala uciDan png tidak pantas dan
perbuatan buruk.

5t Kritho alfiir S.30: ar-R,rurm.
te Brca S.22: al-Haji, 78,
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Wa yatuuba 'alaikum : Dan menerimn tobatmu.

Allah berkeinginan untuk memaafkan kesalatran-kesalatran png telatr kamu
lakukan di masa jahiliptr atau untuk mengembalikan kamu ke jalan ketaatan.

Wallaahu 'aliimun tukiin : Atlah Maha Mengaahui lngi Maha Hakim.

Allah mengetahui semua rupa permasalatran serta Maha Hakim @ijaksana)
dalam segala tindakan dan aturan png Dia spriatkan untuk hamba-hamba-N)a.
Dengan ilmu-Np png meliputi semua hal, Dia menslariatkan untukmu segala
hukum png mendatangkan kemaslahatan dan kemanfaatan bagimu. Dengan
hikmat-Np, Allatr tidak akan membebanimu dengan apa )ang sulit kamu
laksanakan.

Wallaahu yuriidu ay yatuuba 'alaikum = Dan Allah berl<ehendak alan
menerima tobatmu.

Dengan syariat-Np, Allatr berkehendak menyucikan kamu, menenangkan
jiwamu dan menerima tobatmu atas semua dosa png kamu lakukan.

Wa yuriidut la4ziina yattabi'uunasy syahawaati an tamiiluu mailan
'azhiimaa : Sedanglnn orung-orumg yang mengihtti syalwa (hawa nafsu),
berkeinginan agar lamu benar-benar condong (ifut sena) kqada apayang
merela sulai.

Orang-orang )ang menuruti hawa nafsu (sphwat)-nla dan ti(6k mem-
perhatikan norma-norma kesusilaan, tentulah berkehendak agar kamu clnderung
mengikuti perilaku mereka.

Yuridullaahu ay yu-khaffifa 'ankum = Allah berl<ehendak memberitan
lceringanan lrqadamu.

Allah berkeinginan memberikan keringanan kepadamu. Karena itu, Dia
membolehkan kamu menikahi budak ketika dalam keadaan darurat (tak sanggup
menikahi perempuan merdeka, dan jika tidak menikah dikhawatirkan akan
terjerumus ke dalam perbuatan zina).6

Wa khuliqal insaanu dha'iifaa : Dan manusia telah dijadilan bercifat
lemah.e

@ Baca S.5: al-Maaidah, 51.
6r ftrdingkan dengan S.2: al-Baqarah" 185; S.22: al-Hajj, 78.
62 Memrnrt Thaus, a5at ini memberi pengertian bahwa para pria tidak dapat meoahan nafsu

terhadap perempusn. Bahlon akal mereka m:njadi lemah ketika menghadapi perernpuan.
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Manusia dijadikan dalam keadaan lematr untuk melawan godaan nafsu dan
menghadapi perempuan. Karena itu, kita dilarang berduaan @erada di tempat
yang sepi) dengan perempuan png bukan muhrim (kerabat dekat png haram
dinikahi). Juga dilarang duduk bercengkerama ketika tidak ada keperluan, dilarang
membuka auratnla, serta dilarang memperlihatkan perhiasan-perhiasannla.63

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini TUhan menjelaskan illat (argumen) dan sebab-sebab
pemberlakuan hukum-hukum setelah menguraikan perincian hukum itu sendiri.
Dengan ini diharapkan manusia bisa menerima dan mgnaati hukum-hukum
tersebut.

191

(2e) Wahai orang-orang yang beriman.
Janganlah sebagian dari kamu
memakan (mengambil) harta milik
sebagian di antaramu dengan cara
png tidakbenar (batil), kecuali jika
dengan jalan perniagaan (usaha) png
didasarkan aas kerelaan antara kedurr

belah pihak di anara kamu. Janganlah
kimu membunuh dirimu sendiri,
sesungguhnya Allah Maha Kekal
rahmat-Np.

Barangsiapa berbuat demikian atas

dasar permusuhan dan kezaliman,
kelak Aku akan membakarnya dalam
api neraka; dan 1ang demikian itu
mudah sekali bagi Allah.

3;JrtE;65iLa.\j:i:;;;
@t-*.*tJ;a)Svs'sug

KTATA*{Wl3$tq{U
&<r;czj$1$WL,:K{
iitiP#$sgi,Ki;.5

@G;{-ig

(30)

TAFSIR

Yaa ayyuhal h4ziiru aamanuu lta ta'hiuu amwaalakum bairukum bil
baa-thili : Wahai omng-omng yang beriman. Janganlah sebagian dari
lamu memalan (mengarnbil) lnna milik sebagian di annmmu dengan cam
yang tidak benar (batil).

.6 Diriwayrtlon oleh al-Bukbari rlqlmn qlu'abul hnan dari Ibn Abbos, krhuyr: "Ada delapan

ryatSuratan-Nisaa'yaogimbangailr)talebihbaikdarisegalaisi... tya,t26,n,28,3f,40,48,U0,152."
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Janganlatr orang-orang mukmin meqjadi tamak (rakus) terhadap hak orang

lain, dengan mengambil hak-hak itu tanpa melalui ialan yang benar. Karena itu,
janganlah kamu memakan (mengambil) harta saudara-saudaramu (orang atau

pihak lain) dan jangan pula kamu bersengketa karena masalah harta, png kamu
peroleh dengan jalan batil (curang).

Jalan png batil, menurut slara', adalah: mengambil harta orang atau pihak
lain dengan cara yang tidak diridhai (disetujui) oleh pemiliknya, atau
membelanjakan (menggunakan) harta bukan pada tempatrya. Termasuk ke dalam
jalan batil adalah: berbuat curang, menipu, riba, korupsi, berlaku boros (tidak

efisien, membengkakkan atau mark up dana proyek, dsb), dan membelanjakan
harta pada jalan-jalan png haram.

Dengan apt ini al-Qur'an menetapkan beberapa kaidah mengenai harta untuk
menjadi pegangan umat, laitu:
1. Harta perseorangan dipandang sebagai harta umat seluruhnp. Namun hak-

hak milik haruslatr dihormati dan dipelihara. I(arena itu para pemilik harta

diwajibkan memberikan beberapa hak tertentu untuk kemaslahatan umum,

sebagaimana orang png memiliki harta sedikit juga diuajibkan memberikan
haknp kepada orang )ang sangat membutuhkan. Di samping itu mereka

didorong melakukan kebajikan, ihsan, dan memberi sedekah.

Dengan jalan ini, di negeri Islam tidak akan terdapat orang png hidup
dalam kegelapan (kesulitan), hidup compang-camping, baik dia miskin
ataupun tidak, karena Islam mengajarkan agar umatnla juga memperhatikan
kehidupan orang )ang sangat memerlukan bantuan, sebagaimana pada harta
mereka, ada beberapa hak untuk ftkir miskin dan mereka diwajibkan
melaksanakannp

Bahkan, para hartawan png menolak mengeluarkan hartanla sesuai dengan

aturan png telah ditentukan, harta mereka wajib diletakkan dalam peng:Nmsan

pemerintatr, dan pemerintah dapat mematsa mereka mengeluarkan sesuai

dengan keuajiban png harus ditunaikan.

2. Seseorang tidak dibolehkan mengambil dan menlarobot harta orang lain
tanpa izin pemiliknp. Semua orang wajib bersungguh-sungguh mencari
reznki, tidak meryrerobot, apalagi dengan jalan kejahatan, atas harta milik
orang lain png bisa menimbulkan kekacauan dan kerusakan.

Islam menghormati hak milik (harta) dan menentukan hak-hak tertentu atas

harta tersebut dengan kewajiban zakat atau amalan-amalan sunnatr lainnp.

Itlaa an takuurw tijaarutan 'an taruadhim minkum = Kecwli iilw dengan
jalanperniagaan (bisnis) yang didasarlun atas kcrelaan antam lcedm belah
pilwkdi antam lannu.
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Carilah harta-harta itu dengan jalan perniagaan @isnis) png ditegakkan
atas dasar kerelaan @ersetujuan) di antara kedua belatr pihak atau lebih.

Dengan tegas alat ini memberi pengertian bahwa:

1. Jual beli dilakukan atas dasar persetujuan bersama oleh kedua belatr pihak
atau lebih.

2. Jual beli bukanlah hal yang abadi, karena itu jangan sampai melupakan
urusan akhirat.

3. Mencari keuntungan dengan jual beli diperbolehkan, dengan cara png hak
@enar) dan tidak merugikan pihak lain.q

wa laa taqtuluu anfiuakum : Janganlah lannu membunuh dirimu smdiri.

Janganlatr sebagian dari kamu membunuh sebagian png lain. Al-eur'an
mengatakan, janganlah lamu membunuh dirimu, maksudnla, untuk memberi
isprat bdtua membunuh orang lain sama dengan membunuh diri sendiri. Batrkan
juga dipandang membunuh seluruh umat.65

Darah orang Islam halal karena murtad dan menentang negara, berzina
dalam keadaan muhshin @ersuami/beristeri), dan membunuh orang dengan
sengaja.

Apabila membunuh orang lain berdosa, maka membunuh diri sendiri lebih
besar dosarya dan itu merupakan perbuatan )ang sangat sadis fteji). perbuatan

itu tidak laFk dan tidak sepantasnla dilakukan oleh orang )ang beriman. Ini
sebabnla, al-Qur'an dengan tegas melarang orang bunuh diri.6

Innallaha kaarw bikum ruhiimaa : sesunggubtya Allah Matw Ket@r
mhmat-I,Iya.

Allah itu amat ratlim. Dia mengharamkan umat manusia menganiala orang
lain, baik png diniap itu hartanla atau jiwanp. Dianiaya hrtanla, antara lain
dihalangani jalan usahanla, dipeisulit jalan penghidupannla, atau dicurangi,
ditipu, dirampok, dan sebagainp. Membunuh atau menghilangkan nlal\a
(kehidupan) orang lain merupakan hak Allah.

Wa may yafal dztalilu 1tdwoanaw wa-zltulman fa saufa nwh-liihi
,raoma : Barungstapa membwuit onmg lain atas dasar pennusulwt dan
lreznliman, l@lak Aht alun mernbalarnya dalam api neruka.

n Baca al-Qaimi 5z l?.03.
6 Baca S.34: Saba', 55.
6 Baca al-Qasimi 5: 12(X.

a
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Siapa pun yang membunuh orang lain atas dasar permusuhan dan kezaliman,

maka sepatutnla orang )ang membunuh itu menerima siksa png berat, laitu
dirinya dibakar dalam neraka. Permusulwnadalah penganialaan dengan sengaja,

sedangkan kculhnan adalah mengerjakan sesuatu )ang tidak halal.

Ancaman ini dikaitkan dengan keduanla. Tbgasrya, seseorang akan dikenai

siksa png berat apabila dia melakukan pembunuhan aUs dasar permusuhan dan

kezaliman. IGrena itu, jika kita membunuh orang lain disebabkan orang itu

membunuh ayah kita, maka pembunuhan itu didasarkan rasa dendam
(permusuhan), bukan zalim. Apabila kita merampas harta orang lain dengan

alasan orang itu menjaratr harta kita, sedangkan tuduhan menjarah itu ternpta
tidak benar, maka perbuatan kiA tergolong zalim, bukan merupakan permusuhan.

Wa lwaru dunlil(a 'alallaahi yasiima : Yang dcmikian itu mudah sekali

bagi Allah.

Allah dapat melakukan penyiksaan dengan mudah, tidak ada seorang pun

yang mampu menghalanginp. Karena itu, janganlah orang-orang png berbuat

zalrm, menpngka mereka bisa melepaskan diri dari siksaan Allatt. Jangan pula

bersikap seperti orang-orang musyrik dengan mengatakan, 'Toh kita memprinpi
baryak harta dan anak, " 1ang dianggaprya bisa meringankan atau menolak siksa.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menjelaskan suatu kaidah umum mengenai

pengelolaan harta. Harta adalatr saudara kandung bagi jiva. thnpa harta tidak

mungkin terdapat kehidupan umat manusia. I(arena itu, kita, baik dalam

masyarakat kecil (berlingkup sempit) atau maslarakat besar @erlingkup luas,

global), membutuhkan hukum-hukum )ang berkaitan dengan kepemilikan harta.

192

837

(31) Jika kamu meqiauhi dosa-dosa besar

dan dosa-dosa )ang kamu dilarang
mclakukannya, niscaya Aku tutuP
segala kcjahatan-kcjahatan (dosa

kecil) darimu, dan Aku masukkan
kamu ke dalam rcmpat png mulia
(surya).

'g#'e{:iiitiPt;{:fuY
w{1as;gi;i+"
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TAFSIR

In tqjtanibuu knbaa-ita n ot tunhauru 'anhu nt*affir 'ar*um sayyi-

aatikum : .Iikalwilumenjauhi dosa-dosabesar dan dosa-dosayang lamu
dilamng melnhtla nrrya, nisuya Ahtruntp segala lrcialntan-l<eialwtan (dosa

l<cciQ dartmu.67

Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar, niscap Allah menghapuskan dosa-

dosa kecilmu. Allah tidak akan menyiksamu karena dosa-dosa kecil itu.

Para ulama berselisih pendapat tentang perbuatan maksiat dan batasannla,

dan apakah kemaksiatan itu terbagi dalam maksiat besar, menengah, dan kecil,
ataukah semuanla tergolong besar. Ada png mengaakan terdapat tujuh (7) macam

maksiat png tergolong dosa besar.s

Hadis )ang mengenai persoalan ini banpk, dan penjelasan tentang dosa

besar berlain-lainan jumlahnla. Ada png menyebut lebih dari tujuh macam.@

Mengingat hal itu, para ulama berkata: "Rasulullatr saw. menyebutkan di

tiap-tiap maqam (suasana dan majelis) sesuatu png sesuai dengan hal tersebut. "
Karena itu, penjelasan-penjplasan Nabi menudukkan adanp pembatasan.

Slara' tidak membatasi mana dosa besar dan mana dosa kecil, agar kita
menjauhkan semua dosa, sebagaimana syara' menyembunyikan kapan waktu

)ang pas menjalankan shalat wustha, kapan lailatul qadar turun, dan kapan saat

yang tepat bahwa doa pasti dikabulkan. Maksudnla agar kita terus mencarinla.

Ibn Abbas, saat seseorang membeii tahu bahwa dosa besar hanp tujuh
macam, dia mengatakan, 'Sebenarnla dosa besar itu hampir 70 macam, dan

tidak ada dosa kecil, kalau dosa itu terus-menerus dilakukan. Tidak ada dosa

besar jika kau memohon ampunan."

Maksudnya, semua dosa png dikerjakan karena emosi, spontan, sedangkan
png melakukanrya tergolong orang )ang takut kepada Allah, tidak menghalalkan

apa )ang diharamkan Atlah, maka kejatraan itu termasuk kejatratan png diampuni
oleh Allah, jika pelakurya segera menl,esalinla dan bertobat

Sebaliknya, tiap-tiap dosa png dilakukan atas dasar tidak mempedulikan

kemarahan Allatl, dikerjakan karena tidak mempedulikan ajaran agama, apalagi

dilakukan terus-menerus, maka dipandanglatr sebagai dosa besar. Meskipun
semula perbuatan itu termasuk dosa kecil.

d Baca gqs6 hingga alrat 115-116, ksmudian krithfl doqgan S.22: arNajm, XI| 5.2.6: asy-

Syuura, 37.
a Baca Muslim 2h 18; MJim I h 143 dan 145; al-Bukheri 52: 10 h 1D1; al-Bukhari 55:

23 h 1325 dan a['Buktari 65: 2l2. h. 1962.
o Brcr lbfsh Ibz Kain dldatul lafi obh Ibotl Qqryim
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Ada ulama png berkata: Dosa besar adalah tiap dosa png ditetapkan
hukumannya dan ditegaskan ancaman terhadapnla.m

Menjauhi dosa besar bisa menjadi penghapus dosa kecil, sekiranla hal itu
dilakukan dengan kodrat (kemampuan) dan iradat (kehendak). Misalnla,
seseorang diajak berzina oleh perempuan cantik, teapi dia menolakrya. Meskipun
dia mampu memenuhi ajakannp jika mau. Dia menolak ajakan itu karena takut
kepada Allah, bukan karena sebab png lain.

Wa nud-khilkun nud*twlan luriimaa : Dan Ahr masut<lan lwnu tce

dalam tempat yang mulia (surya).

Allah memasukkan kamu ke dalam suatu tempat )ang setelah berada di
dalamnp kamu memperoleh kemuliaan di sisi T[han, pitu surga png di
bawahnya mengalir sungai-sungai png airnp jernih dan menlrcgarkan.z

KESIMPULAN

Dalam alat ini T\rhan melarang orang melakukan segala macam dosa besar
dan menjanjikan surga png mulia kepada orang-orang )ang menjauhi dosa besar.

t93

(32) Janganlah kamu berkeinginan mem-
peroleh sesuatu yang Allah telah
mengutarnakan sebagian dari kamu
atas sebagian png lain. Orang lelaki
memperolch bagian dari hasil
usahanya, demikian pula orang
percmpuan, meirdapatkan bagian dari
hasil usahanp. Mohonlah kcpada
Allah untuk sebagian keutamaan-Np;
sesungguhrya Allah itu lvlaha Menge-
tahui terhadap segala scsuafi.z

""r;k@,4.:\\'Jatv(F11;

+"rw\6\4'.*5,t9)
',irri1'g-Fg;rt5:$?*S*U

@W6i-g*',lV

7r B.cE 3.26: ecy-Syu'araa, 58.
72 Kai*ao dag[o S.41: hrdrhilat ?,O; S.57: es.fldil; S.4: arNiree',
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TAFSIR

Wa laa tatamantwu maa fadhdlwlallaahu bihii h'dtwktt n 'alaa ba'dhin
lir riiaali ru-shiibum mim mak tasabuu wa lin nism-i ru-shiibum mim
mah nsabrw : Janganlah kamu berleinghan manperoleh sesuatu yang
Allah telah mengututukan sebagian dari lanu aas sebagian yang lain.
Omng lelaki memperuleh bagian dari lwsil usalwnya, dcmikianpula orung
perempuan, mendapatkCIt bagim dari lasil usalunya.

Sesungguhnp Allah telah memberi tugas kepada lelaki dan perempuan
mengerjakan beberapa pekerjaan. Fekerjaan png ktrusus pagi lelaki, tentulatl
mereka (png melakukan) memperoleh pahalarya, )ang tidak disamakan dengan
perempuan. Sebaliknp, untuk pekerjaan pqg khusus bagi perempuan, tentulatr
mereka akan memperoleh pahalanla, )ang tidak disamakan dengan lelaki.
Janganlah kita mengharapkan (iri) sesuatu png dikhususkan untuk orang lain.

Hendaklah masing-masing dari kita berusatra dan beramal dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan kemampuan kita. Masing-masing dari amal dan usatra
itu memperoleh hasil sendiri.

Perlu ditegaskan, larangan bagi kita untuk berharap hanplatr dalam soal-
soal png tidak masuk dalam kodrat ftemampuan) kita, misalnla, perempuan
mengharapkan bisa menjadi lelaki, orang )ang diberi rupa buruk mengharapkan
berubah menjadi cantik. Adapun yang masuk dalam kemampuan (kodrat)-rya
adalah kita mengharapkan memperoleh apa )ang diperoleh orang lain.

IGsimpulanrya, kita hendaklah mengharapkan atau mencita-citakan sesuatu
yang sesuai dengan kemampuannp. Janganlah ingin meraih sesuatu )ang tidak
sanggup kita usahakan. Juga jangan mengharapkan sesuatu tanpa kita
mengusahakann)a.

Was alulloaht min fadh-lihi : Mohonlah kqada Allah unruk sebagian
lreutamaan-Ir{ya.

Kita juga jangan mengharap-harap kekalaan )ang diberikan kepada orang
lain. Janganlatr kita dengki atas nikmat png telatr diterima oleh seseorang, tetapi
hendaklah kita memohon kepada Allah, sehingga dengan keihsanan-Nla dan
limpahan karunia-Np memberikan sesuatu yang kita inginkan. Sebab,
perbendaharaan Allah senantiasa penuh.

Inrulhaha luaru bi knlli syai-in 'aliimaa : Sesungguhnya Allah itu Malw
Mengetahui terlndap s egala s esuotu.

Allah Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu. I(arena itu, Dia meng-
utamakan sebagian manusia atas sebagian lang lain menurut martabat, kesiapan
png ada pada mereka, dan sesuai dengan kadar ilmu png moreka miliki.
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Sebab turun alat

Banpk benar riwapt )ang menerangkan sebab-sebab turunnla a5at ini.
Semuanla berkisar orang-orang lelaki png mengharapkan memperoleh pahala

png berlipat ganda melebihi apa )ang diperoleh perempuan, sebagaimana dalam

aturan pembagian harta warisan. Sebaliknp, para perempuan meminta supala

ditugaskan berjihad @erperang), seperti png diriwayatkan lkrimah.

Kata mereka: "IGmi ingin sekali Allatr menugaskan kami berperang, agar

bisa memperoleh pahala seperti png diperoleh para lelaki png berjihad."
Berkaitan dengan itu, maka turunlah alat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini TLrhan melarang kita berharap bisa memperoleh apa png
diperoleh orang lain dan berada di luar kemampuannla. Sebab, hal yang demikian
itu bisa menimbulkan sikap dengki kepada orang lain.

194

(33) Dan tiap-tiap orang, lelaki dan
perempuan, mempunpi ahli waris
(mawali) png berhak mewarisi apa

yang ditinggalkumla, pitu: dua aph
ibu, para kerabat dan semua orang
png telah bersumpatr setia denganmu
(isterimu), maka berilah kepada
mereka bagiannya. Scsungguhnp
Allah Maha Memperhatikan scgala
sesuatu.

{$t'{.V.CY;\:trig)3
,$4t'xaL.silv'it5,tv

3?11't';'YH'n;33V
A(G{;ye

TAFSIR

Wa likullin ja'alno.o mawaaliya mim mat tamlu - Dantiap-tiap omng,
lelaki dan penempuan, mempunyi ahli waris @wwali) yang berhnk mavarisi
apa yang ditinggalla nnya.

Tiap orang mempunpi maula, pitu orang png berhak mewarisi harta
peninggalannp, jika dia meninggal dunia. Baik lelaki ataupun perempuan.

Al waalidaani wal aqrubuuru wa la4ziirw 'aqadat aimaanukum : Ynitu:

dta ayah ibu, pam lrembat dan semua merelwyang tehh benumpah setia

. dengawnu (isterimu).
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Para ahli waris adalah: ayah ibu, anak-anak, saudara dan suami (ika png
meninggal isteri) atau isteri (ika 1ang meninggal suami). Suami atau isteri itulatr
png dimaksud dengan firman: semilo merelayang tehh benumpah setia dengan
kornu. Menurut kebiasaan, suami jika telah membuat suatu akad (perjanjian),
dia berjabat tangan.

Ada juga )ang mengatakan bahwa png dimaksud dengan "mereka" itu
adalah: orang-orang lang bersumpah setia. Di antara adat jahiliph, seseorang

bersumpah setia kepada orang lain atas dasar bantu-membantu. Orang png
bersumpatr setia berhak mewarisi seperenam (1/6) hartanp.?3

Fa aatuultum ru-shiibahum : Mala berilah kcpada merela bagiannya.

Berilah kepada ahli waris itu bagian mereka sebagaimana telah ditentukan
dalam alat-apt mawaris.

Inrullantw luaru 'aloa kulli syai-in syattiidaa : Sesungguturya Allah Maha
M emp e rhat iknn s e g ala s es uatu.

Sesungguhnp Allah mengawasi semua gerak-gerik dan perilakumu dalam
mengelola harta atau hal-hal lain. IGrena itu, janganlah seseorang berlaku tamak
(rakus) sampai merampas hak-hak orang lain, baik orang lain itu lelaki ataupun
perempuan, baik anak-anak maupun telah tua.

Allah akan memberikan pembalasan terhadap amal perbuatanmu pada hari
akhirat nanti.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan menjelaskan salah satu cara memperoleh hara warisan.

195

(34) Para lelaki itu menjadi pengurus
(pemimpin) bagi perempuan, karena
Allatl telah mengutamakan (melebih-
kan) sebagian lelaki atas sebagian
perempuan, dan para lelaki ditugas-
kan menafkahkan harta-hartanya.
Perempuan-peremflnn saleh adalah

'bwq,iclt["'$wlEi)
4gt',vtjlittij;;isffi
+t,'-.ttrFLe,is)As

' 7r Brca afhrlturi 85:5 dan 65:4:7; Ivtuslim 23: H 4 Ahad j I hlm 190 arilr H rc. 1655; Muslim
44H206. Ahadj 5 h6l dmHm.@17; ltb'tDad 18: rcHryzt, DZ!; alQ*imi 5: lA2,1218.

t_
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mereka png menaati zuaminP, Png
memelihara (merahasialan) segala

apa )ang terjadi antara suami-isteri

berdasar perintah Allah. Dan (ter-

hadap) percmpuan di mana kamu

khawatir dia berbuat (durhaki, marah

kepada suami), maka berilah nasihat

danjanganlah kamu tidur seranjang

dengannya, dan pukullah mereka. Jika

mereka kcmbali menaatimu, maka
janganlah kamu berlaku curang
terhadap mercka. Sesungguhrya Allah
itu Maha Tinggi lagi Maha Besar.7l

(35) Dan jika kamu sangka (ketahui) telah

terjadi pErtengkaran antara keduanla
(suami-isteri), maka tunjuklah
seorang hakam (mediator) dari pihak

suami dan scorang hakam dari Pihak
isteri. Jika kedua hakam itu
menghendaki keduaqa kembali baik,

niscala Allatr atan mcmberi p€tunjuk

kepada keduanYa. SesungguhnYa
Allahihr Maha Mengeahui lagi lvlaha

Menyiasati.

'i$;At;{fry*r'tWq
?i$;t;4Ab:#;'{^6"rL'L;

W'**ss"'gs:g
@qK$'t(i"r;'t

bK*\fr6(41Qi+38

TAFSIR

Arrijoalu qowwwmwtu 'ahn nisoal bi maa fadh4halalloahu ba'dhnlnnn
,alaa ba'dtiw ws bi rrua at{ufittt min amwaafuim : fum lelaki in nrcnj adi

pengurus @emfupin) bagi perempuant, ftnrena Allah telah mengutwnalan
'(miteOinXan) 

sebagian lelaki atas sebagian perempwtn, dan paru lelaki

dirugas tran menaftuhlan harta-lwrtanya.T 5

Di antara tugas kaum lelaki adalah melindungi kaum perempuan. Ini

sebabnla, peperangan haqa diwajibkan kepada lelaki, tidak kepada kaum

pe.erpoan. nlgitu puta tugas menaftahi keluarga. Peperangan merupakan suatu

urusan mainOu-ngi Uangsa dan negara. Inilah png menjadi dasar, mengapa kaum

lelaki memperoleh bagian png lebih ban5ak dalam harta warisan.

Terapi di luar hak-hak png disebutkan (hak mengendalikan, menuntut dan

memimpin), maka dalam masalatr hak ataupun kewajiban lang lain, lelaki dan

perempuan sama.

71 IGidcan dengan S.2: al-Baqarab, 135, 2:i28; 226, 2n, 228; S'S'3: Ali Imrao, 28'

7'Baca S.2: al-Baqarah, 228.
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Derajat png dimiliki lelaki adalah mengepalai (memimpin) dan mengurus
(mengelola) rumah tangga. Isteri mengurus rumah tangga dengan bebas, asal
dalam batas-batas png ditetapkan slara' dan diridhai (disetujui) oleh suami.
Isteri memelihara rumah, mengendalikannla, dan memelihara serta mendidik
anak-anak, termasuk membelanjakan nafkatr keluarga sesuai dengan kemampuan.
Di bawah naungan suami, isteri bisa menjalankan tugasnla, mengandung,
melahirkan dan menyusui bayin1a.76

Fash shaalihaatu qaanitaatun haafi-iltaatul lil-glwibi bi maa hafi-
zhallaahu : Perempwtn-perempwtn saleh adalah merela yang menaoti
suaminya, yang memelilwm (memlnsialan) segala apayang terjadi antam
suami dan istei berdasar perinnh Allah.

Perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka )ang menaati suami,
merahasiakan segala apa )ang terjadi di antara keduanla, tidak diceritakan atau
diberitahukan kepada siapa pun, termasuk dengan kerabat.

Mereka melakukanhal itu disebabkanjanji png telatr diberikan oleh Allatr,
yaitu memperoleh pahala png besar karena memelihara png gaib (ratrasia) dan
karena ancaman Allah terhadap orang yang membuka ratrasia orang lain.

Ayat ini mengandung pelajaran png besar bagi kaum perempuan png suka
menceritakan segala apa )ang terjadi di antara dia dan suaminya, terutama )ang
di dalam ranjang. Selain itu, ayat ini menghendaki agar isteri memelihara harta
suaminya.

Wal laatii ta-khaafuurw nu-sy uuznhunru fa'i-zltuuhtmru wahjurutiltunru
fil ma4haaji'i wadh ribunhunru : Dan Qerhadap) perempuanyang lrarnu
khawatir alan berbuat (furlwla) kqadamu, mala beihh nasilwt, jangan
tidur semnjang denganrrya, dan puhtllah mbrela.

Jika kamu melihat ada indikasi (tanda-tanda) bahwa isterimu tidak akan
menjalankan kewajiban-kewajiban (durhaka) png harus dilaksanakan, maka
berikut ini beberapa tindakan edukatif (bersifat mendidik) png bisa dilakukan:

1. Berilah nasihat atau pendapat )ang bisa mendorong si isteri merasa takut
kepada Allatr dan menginsafi bahwa kesalatran-kesalahan png dilakukannla
akan memperoleh siksa dari Allah pada hari kiamat kelak.

2. Jauhilah dia, misalnla, dengan tidak tidur seranjang bersamarya.

3. Pukullah dengan kadar pukulan )ang tidak menpkiti dirirya. Hal ini boleh
dilakukan apabila keadaan memaksa. Yakni, ketika si isteri sudah tidak lagi
bisa dinasihati dan diinsafkan dengan ajaran-ajaran )ang lemah lembut.

76 Baca at-Tirrmudzi lO: lO: al-Mahasin Y: 1218, 1222.
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Tbapi sebenarnla, suami 1ang baik danbijaksana, tidak memerlukan tindahan
png ketiga.

Fa in a-tha'tularm fuloa tabghw 'alaihinru sabiilaa : lila mercla kmfuli
meruMtimu, janganlah lurnu berlalu cumng terlndap merela.

Jika si isteri kembali menaatimu setelah kamu mengambil di antara tindakan-
tindakan png diperlukan seperti telah disebutkan, maka janganlah kamu
menganiap dia. Mulai dengan memberikan nasihat atau memberikan peringatan,
kemudian meningkat dengan berpisah ranjang atau membiarkan si isteri tidur
sendiri, dan terakhir memukulnla. Tetapi jika dengan langkah-langkah itu tetap
tidak membawa hasil, maka serahkan kepada pihak ketiga (hakam, mediator)
dari keluargamu dan keluarga si isteri. Apabila si isteri secara lahiriah telatr
menunjukkan kembali kebaikannp, dalam arti mau rukun lagi, janganlah dicari-
cari latar belakang sikapnya. Atau mengungkit-ungkit sikapnp itu.

Inrullaaha lcaatu 'aliyyan khabiima : Sesungguhnya Allah Mata Ttnggi
lagi Besar.

Allah memperingatkan kita dengan kekuasaan dan kebesaran-Nla, supala
kita tidak menzalimi isteri dan berlaku curang. Dia akan memberikan siksa-Np
kepada suami png berlaku kurang baik terhadap isterinla, dengan menonjolkan
kekuasaannya sebagai suami dan memperlakukan isteri secara kurang patut.

Hak mengurus dan mengendalikan isteri itulah png diberikan kepada lelaki,
tetapi bukan hak untuk berbuat sewenang-wenang.77

Apabila pertengkaran antara suami dan isteri tidak bisa diselesaikan dengan
cara-cara png telah disebutkan, bahkan percekcokan masih terus terjadi, maka
Allah memberi jalan keluar (solusi) berikut dengan firman-Np:

Wa in khifium syiqaaqa bainihimaa fab'a4suu halumam min ahlihii wa
halumam min ahlihaa iy yuriidaa ish-laahay yuwaffiqillaahu baina-
humaa : Jila lamu sangla (letahuil telah teiadi pertenglamn antam
l(cfuany g rumi-isteri), maka tunj uklah s eofttng hal@n (nudiato r) dari p ihak
suami don seomng lwlam daripihak isteri. Jila l@dm lwkam menghendaki
perbailun, niscaya Allah memberitan taufik-\,{ya di antam twnu berdn
(suami-isteri).

Jika perselisihan antara suami dan isteri tidak juga bisa diakhiri, meskipun
telah diambil tindakan sampai pemukulan )ang tidak menpkitkan, atau boleh
jadi karena isteri merasa sangat teraniaSa, maka keluarga mereka berdua, tetangga
atau siapa saja png merasa memberikan perhatian karena Allatr (lillaahi ta'ala),

8/+5

77 Baca S.2: al-Baqarah, 228.
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menunjuk seorang hakam (mediator) dari keluarga kedua belah pihak unfirk

bermuslawaratr mencari jalan keluar (solusi). Hakam dispratkan harus orang

png adil, dari kerabat, dan mempunpi pengalaman dalam urusan rumah tangga

(keluarga).

Para hakam hendaknla membulatkan tekad untuk bisa mendamaikan

keduanla. Jika mereka benar-benar bermaksud mencari penyelesaian terbaik,

Allah akan memberikan taufik-Np. Jika pada akhirnla mereka berpendapat

batrwa jalan terbaik bagi suami-isteri itu adalah berpisah, maka para hakam bisa

menceraikan mereka.a

Inrultaaha lwaru 'aliiman ktwbiima : Sesunggutrnya Altah itu Matw

Mengetahui, lagi Maln MenYiasati.

Allah pasti mengetahui segala keadaan dan budi pekerti umat-Nla. Dia
juga mengetatrui segala kemungkinan png terjadi antara suami isteri dan sebab-

iebabrya. I(arena itu Altah mensyariatkan hukum-hukumnla bagi mereka dan

bagi kita semua.

Sebab hrrun alat

Diriwalatkan dari Muqatil bahwa seorang perempuan bernama Habibatt

binti Zaid ibn Abu Zuhair melakukan perbuatan durhaka kepada suaminla, Saad

ibn ar-Rabi. Dengan ditemani a1ahn1a, Habibah kemudian mengadu kepada

Nabi saw. Kata sang a1al1: 'Sala berikan anakku kepadarya untuk menjadi teman

tidurnla, namun dia ditempelengnla. "

Mendengar pengaduan itu, Nabi menjawab:

" Hendaklah trama mengambi I oembatasan kepadalya, yakli nuttonparnya.'

Setelatr itu, Habibah bersama ayahnla pulang dan melakukan pembalasan

kepada suaminya. Setelah Habibah melaporkan perbuatannla, Nabi bersabda:

" Ikmbali lah lramu, ini Ji bri I daang dan Allah menurunlun ay at ini.'

r Para ulaoa sepakat mene@lon bahwa para hekem borhak mencoraihn morelo, sanr dengan

laimlra. Bar* al-Quimi 5: l2E-12?.6.

-Giv'iJ4

. i1. {i e;ki r 3 i6 7*l iY*r3l I !i.-,, -,,1
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dan menurunkan alat ini, dan Nabi membacakannya.

Pada akhirnp Nabi betsabda:

. e;i'it ;:,J cilt;,!.,1'&,';fi (fru'$
"Kta berlcehendak begia+ Allah be*elundak begini. Dan apayug AIM kelundaki
iulahyang terbaik."

Inilatr ayat )ang menjadi dasar penentuan adarya mediator @enengatr, $asit)
png bertugas mendamaikan suami isteri melalui jalan png terbaik, lang
disepakati semua pihak. Jika petunjuk al-Qur'an kita jalankan dengan baik, tidak
perlulah suami-isteri harus menghadap hakim di pengadilan untuk memutuskan

tali pernikahan, dengan akhir perjalanan berupa cerai.Te

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tirhan menjelaskan sebab-sebab, mengapa lelaki
dilebihkan dalam beberapa hal dibanding orang perempuan.

t96

(36) Dan sembahlah Allah, janganlah
kamu memperselutukan Dia dengan
sesuatu apa pun, dan berbuat baiklah
kepada aph-ibumu, para kerabat,
anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga )ang mcmpunlai hubungan
kerabat, tetangga png jauh, temau
seiring (suami-isteri), ibnu sabil
(anakjalanan atau orang kehabisan
bckal dalan perjalanan), serta budak-
budak png kamu miliki. Scsungguh-
nla Allah tidakmenyukai orang )ang
anghh dan sombong danmembang-
gakan diri dcngan meryabut-ryrebut
kcutamaan.o

bitu: semru orang fng berlaku hkir,
atau mcrcka png mcnyunth manusia

?e Lihrt al-Atsar no. 9306.
to Kaidoo doogan S.17: al-Israa', 23

4Sr$#13'.bt1'7u'
b"J)(;i;er;t.i-tld.v;

;,$to:)cLiSy-{.C;Vl$V

#t,f)AvJ!),yL);

^a-rt'{:rkJgJlVr"s*ag.r,arrls<l@3u"5;',1:l

(37)

#6g(r;;V:r'ti.r3:$\
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(lain) bcrlaku kikir dan men]rem-
bunyikan keutamaan (nikmat) png
Allah telah berikan kepadaqa. Iqmi
(Allah) telah menyediakan azab png
menghinakan kcpada semua orang
kafir.

(38) Dan semrn orang )ang mcnafkahkan
harta-hartanla atrs dasar ria (pamer),
sedangkan mereka tidak beriman
kepada Allah serta hari akhirat.
Barurgsiapa menjadikan setan scbagai

teman setianla, ifilah sejahat-jahat
toman.e

'"' f,H,ff1?ffi#'flfifr,ffi, CuAvbu:964tr^lci
l'#:l#H:#'#Tffi fr @ce'r'it'rs; bv#tl-Wv
diberikan oleh Allah kepadanya?
Allah itu Maha Mengetahui keadaan
merelo.

TAFSIR

Wo'UrArmooha wa ba tusy-rihuu bihii syaitn : Dan sembahhh Atlah,
janganlah lamu mempersekttulan Dia dengan sesuatu opapun.

Hendaklah kamu beribadat kepada Allah dengan kepatuhan dan ketaatan
yang disertai rasa ikhlas. Janganlatr kamu mempersekutukan Allah dalam beramal,

dan saat beramal hendaklah diniati karena Allah, bukan karena png lain.

Beribadatlah kepada Allah-dengan tunduk tlan khudhu' disertai hati png
mengagumi kebesaran dan keagungil-Nla, baik dalam keadaan sendiri (sirr)
ataupun di tengatr orang baqak fteadaan terbuka). Selain itu juga takutlah kepada
Allah. Thnda orang )ang khudhu' adalatr melaksanakan segala png diperintahkan,
dan menjauhi semua png dilarang. Dengan demikian sempurnalah semua amal,
baik secara lisan ataupun dalam bentuk perbuatan.

Tegasnya, ibadat itu tunduk kepada kekuasaan gaib png lain dari sebab-

sebab biasa png diharapkan kebajikannla dan ditakuti kemurkaannla. Dan
kekuasaan png demikian besar hanp ada pada Allatt. Tidak ada sesuatu )ang
bisa diharap selain dari Allah. Tidak ada png perlu ditakuti kecuali Dia. Orang
png berkepkinan batrwa ada orang (sesuatu) lain png menpmai Allah dalam
kekuasaannla, maka dia dihukum karena syirik.

|3$V'SSAil;it-v1i#K,
6(4M'u"*g

15u";$tft ,;JVtSl4":ulu
LWt&f"ilt;Au.fi*viit

@wI6qj'l

tt Kaitlcrn dengaa S. 43: az-Zulfrruuf, 36,40.
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Isymk, mempersekutukan Allah ada beberapa macam, laitu:
1. Syirikqa para musyrikin Arab, lainr menyembah berhala dengan cara

menganggap atau mepkini berhala-berhala itu bisa memberi spftat Oantuan
istimewa) di sisi Allatl, mendekatkan si peryrembah kepada Allah, serta
memenuhi semua keinginannp. .Iryruk semacam ini dijelaskan dalam baryak
aYat.n

2. Isyraknp orang Nasrani, pkni menuhankan (menyembah) Isa al-Masih.B
3. Isyrak dengan berdoa dan memina syafaat, pitu berdoa kepada Allatr, tetapi

melalui perantara @aik berupa orang atau sesuatu). Berdoa dengan cara
png dilarang Allah ittr bisa menggugurkan sembatrpng, puasa dan ibadat-
ibadat lain. Syirik semacam itu masih sangat subur di kalangan masprakat
muslim dewasa ini. Misalrya memohon keluasan rezeki melalui kekeramatan
suatu tempat, kekeramatan seofang tokoh png sudatr meninggal dunia, atau
batrkan melalui makhluk gaib.

Wa bil waalidaini iluaanoa = Dan berbuat fuilcklt kqada ayah-ibumu.

Berlakulah ihsan (baik) kepada kedua orang tuamu. Penuhilah segala hak-
haknla, berbaktilah kepada mereka sebagaimana mestinla. Merekalatr png
menyebabkan kamu hadir di dunia, dan rnerekalah yang mendidik dan
membesarkan kamu dengan segala kesungguhan dan keikhlasorn)a, meskipun
tidakjarang harus.menghadapi berbagai halangan dan beban berat.&

Kita diperintah untuk berbakti dan berbuat kebajikan serta berlaku ikhlas
kepada kedua orang tua, dengan slarat mereka tidak membatasi kebebasan hak.
hak kita mengenai urusan pribadi dan rumatr rangga. Tidak pula mengenai agama
dan urusan tanah air. Apabila mereka berlaku sewenang-wenang dalam hal-hal
tersebut, tidak wajiblah bagi kita menaati perintah-perintatrnp.

Wa bi4zil qurbu :',Dan kqada pam lcemba.

Berlaku ihsanlah dalam pergaulan dengan kerabat png paling dekat
denganmu sesudah orang tua, seperti anak-anak (ika sudatr berkeluarga dan
punla anak), saudara, paman dan anak-anaknla. Seseorang png berlaku ihsan
kepada orang fta dan kerabat-kerabatnp, maka terbentuklah suatu

lhlyatoamaa wal nusaokiini = I{qafo arukyaim dan orungomng miskin.

a Baca S.l0: Yrlnrs, 8.
tt B.cs S.9: at-'Ihrbah, 31.
r B.ce al-Bukhari 56:46 h 13fl; Muslim l: h 48,51; al-Mu&ad j Mlm 214; S.l?: a!.

l*aa', 22. prhm q1ff iir dijelaskm kowajiban selreo6og kepada oraog tganya.
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Berlaku ihsan @aik)-latr kepada anak ptim dan orang-orang miskin. Anak
ptim tidak punla lagi orang png bisa mengurus hidupnya, sedangkan orang

miskin tidak memiliki harta karena fisik lematr, cacat, atau sebab lain, lang
membuat mereka tidak mampu bekerja. Apabila kita tidak memperhatikan,
membantu dan memperbaiki kehidupan anak ptim dan orang miskin, mereka

bisa menjadi sumber bencana @eryakit sosial).

Miskin terdiri dari dua ma@m:

1. Miskin png wajib diberi bantuan, pitu orang yang menderita miskin karena

fisik lemah, c:rc:rt atau akibat tertimpa bencana alam png menyebabkan

harta bendanla musnah, seperti terbakar, tertelan banjir, tertimpa gempa

bumi, dan sebagainp. Orang seperti itu wajib ditolong dengan uang dan

batran pangan )ang bisa menutup kebutuhanr-rya, serta dapat dijadikan modal

usaha.

2. Miskin, lang sebenarnla tidak harus miskin. Mereka ini kehilangan harta

karena hidup boros, salah urus, seperti suka hidup berlebih-lebihan @erfop-
fop), kalah judi, dan sebagainla. Bantuan png diperlukan bagi mereka

adalatr nasihat dan petunjuk, sehingga mampu memperbaiki diri. Pemerintatt
pun sangat paut memperbaiki akhlak orang seperti ini.

Wal jaari dzil qurbaa wal iaaril iunubi : Tetailgga yang mempunyai

hubungan kembat, tetgngga yang iauh.

Demikian pula dengan tetangga karib (deka$, apalagi png masih ada

hubungan kerabat, berbuat baiklatr kamu, karena tetangga (7ar) mempunpi tiga
macam hak atas kamu, pitu: hak tetangga, hak kerabat, dan hak Islam. Juga

berlaku ihsanlah kepada tetangga jauh, baik dari segi kefamilian ataupun

ketetanggaan.s

Agama mendoiong kita berlaku ihsan dalam bermuamalat dengan tetangga,

walaupun mereka itu orang kafir. Nabi pun pernatr menjenguk tetangganla,
seorang anak Yahudi yang sedang menderita sakit.

Ibn Umar, ketika menyembelih kambing selalu bertanla kepada pelalannla,
apakah sudah kamu hadiatri tetangga kita orang Yarhudi itu? Aku mendengar

Rasulullah bersabda:

6 Baca: al-Buttari 78r 28 h. 2325; Muslim 45 h. 141; al-Musoad j. II hl, 168 bd. no 6566;

al-MusDad j. I hl. 55 no. 390; al-Manar j. VI hl. 8; al-Buktari 65: E:3. bd. no. 1962; Muslim
I: hd. 1a2; sl-Musoad j.V h. 32; al-Bulfiari 78:32fr. [28; Muslim'45: hd.' 142,'143i *
Brilrhari 78: 29 fr.2326; Muelim I: hd. 73; a!'Mahssia V: 1228. 123. Daltri tpdir id ditrangho
hak ter-nrgs.
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"libril senantiasa berpesan kepadahr tentaflg tetangga, sehingga ahr sangla Jibil
akan menjadikan tetangga sebagai waris yang berhak memperoleh harta
wari s an. "(H. R. Buktrari)

Tbtangga adalatr orang )ang rcmpat tinggal (rumah)-np bersebelatran, )ang
membuat kita sering bertemu atau berpapasan dengannp, ketika akan pergi
atau kembali ke rumah.

Wash shaahibi bil janbi = Kepafu teman seiing (st&nti-isteri).

Teman seiring tidak hanp suami isteri, tetapi juga teman seperjaranan,
teman sekerja, seorganisasi, seprofesi dan sebagainla. Berbuat baiklatr kepada
mereka, sebab dengan berlaku baik itulah, kita bisa saling memberikan
pertolongan,jika suatu saat terdapat kebutuhan unruk memperoleh pertolongan.

Diriwalatkan dari Ibn Abbas, batrwa png dimaksud dengan ash-sttoahibi
bil jambi adalatr tem4n sepssjalanan dan orang png sering menemui kita meminta
pertolongan. Ada png mengatakan, mereka adalatr orang )ang menyertai kita,
walaupun sebentar.

wabnis sabiili : Ibnu. sabil (anakjalanun atau omngyang lcetnbisan betar
dalamperjalannn).

Berlaku baiklah kepada para perantau, orang png jauh dari keluarganp.
Tbrmasuk dalam pengertian ibnu sabil adalatr anak pungut, atau anak png

diletakkan di tengah jalan oleh orang tuanla dengan matsud agar ada png
menyantuni. Demikian pula anak jalanan, karena tidak ada )ang memungutnla,
png pada masa belakangan ini cukup banpk jumlatrrya di kota-kota.besar akibat
kesulitan ekonomi, mereka terpaksa mencari nafkah dengan meminta-meminta
atau berjualan di jalanan, tanpa memiliki tempat berteduh png la1ak. selalaknya
kita berbuat baik kepada mereka dan membantunla.

Dalam perinatr berbuat ihsan kepada ibnu sa'o-il, termasuk tamu dan memberi
bantuan kepada tamu )ang bermaksud baik.

Wa maa matatwt aimaanu*ttm : Serta budak-budakyang tamu miliki.

Berlaku baik kepada budak-budak mencakup usaha memerdekakan mereka,
atau menolong mereka dengan membelinla dari tuannp png dibalar sekaligus
(nmai) atau berangsur-angsur, dan menggunakan tenaga mereka secara wajar.
Karena itu, jangahlah memberi pekerjaan mereka dengan pekerjaan lang berat,
png tidak mampu memikulrya, dan jangan pula menpkiti mereka, baik dengan
ucapan atau perbuatan.e

85t

r Baca S.17: al-Isrre', 37.
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Ketika Nabi saw. menderita sakit, sebelum wafrt, beliau berpesan supala

kita berlaku baik kepada budak. Begitulatr hidup sama rata )ang adil antara

majikan (pemberi kerja) dengan buruh (pekerja)-np png dikehendaki Islam.

Inrullattu laa yuhibbu man luttu mt*htaalan fa'ldtuwaa = SesunS'

guhnya Attah tidakmertyului omng yang anghit dan sornbong, serta sul(n

membang galan dirt dcngan menyebut-nyebut lccutamaanttya-n

Allah tidak menyukai orang )ang suka takabur (arogan, sombong, angkuh),

png ditunjukkan lewat gerak-gerik @erilakurya) dan pekerjaan atau prestasinla.

Allah juga tidak menyukai orang png takabuf, )ang telcermin dari ucapan dan

tutur katanla.

Di angra ketakaburan dan keangkuhannla adalah berjalan dengan sikap

sombong dan besar kepala.

Alta4ziina yab-klmluuna wa ya'rnuruurun noasa bil bttffit-li wa yak'
tumuufu maa aataahumullaahu min fadhJihii : Yaitu, : s emwt ofttng yang

berlaht kikir, atau merela yang menyunth manusia (hin) berlafu kikir, dan

menyembunyilun keutamaan (nilornt) yang Allah teWt berilun kqadanya.s

Yaitu mereka png berlaku kikir dan menyuruh orang lain juga berlaku

kikir, dengan menyembunyikan,nikmat GezekD png diberikan oleh T[han
kepadanla. Kikir di sini bukan hanla dalam hafta benda, tetapi juga kikir dalam

akhlak dan ilmu, seperti tidak mau bersikap lematr-lembut saat berbicara, tidak
mau memberi salam saat bertemu, tidak mau memberi petunjuk saat orang lain

berbuat sesat atau salah. Mereka ini kikir dalam bidang ilmu'

Y{a a'tadrua lil ftaafiriiru 'a4zaaban muhiinaa : Kami (Allah) telah

menyedialan azab yang mmghirukan kepada semuo omng kafir.

Bagi mereka png karena ketakaburan dan kekikirannp sehingga tidak mau

mensyukuri nikmat, maka kami sediakan mereka itu azab )ang menghinakart,

pitu azab )ang menlatukan antara kepedihan dan kehinaan.

Ttrhan menamakan mereka dengan 'kafir" untuk memberi pengertian bahwa

akhlak dan perilaku tersebut merupakan wujud dari sifat kufur, bukan dari sifrt
mukmin png selalu bersyukur. Tbgasnla, png dimaksud kata kafir di sini adalah

kafir nikmht

Walla4ziitu yunfiqturu amwaahhwn ritatn noasi : Dan sernua arung
yang meno{lahlwn lnna-lnftailya atcs dasar riya @uner)

' Baca Ahr Dsid 4u:l?|fr 5156; Ibn Maieh,Z2:L hlm 2698; Ahd j Mlm 131; Muslim

12: hd no 4O; 272 H 42; ?il: hd 38; al-Bukhari 70:55 hd 1252; 2:22 fr 28.
a Baca Atrr DdId 3l:?$ fr 4092; d-Atgar fr @2.
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Mereka png mengeluarkan hartarya atas dasar rip @amer) dan sum'ah
(mencari popularitas supala dipuji), bukan aas dasar syukur kepada Allatr karena
nikmat-nikmat-Nla, dan bukan pula karena memenuhi hak.

Ada dua golongan png menatran ihsannla. Segolongan orang berlaku kikir
dan menyembunyikan keutamaan (nikmat) Allah, dan segolongan lagi
mengeluarkan haftanp untuk orang lain atau suatu lembaga, tetapi bukan atas
dasar mensyukuri nikmat Allah, dan bukan pula untuk memenuhi haknp sebagai
umat manusia atau hamba. Tetapi bernrjuan menarik perhatian umum kepadanla
atau mencari popularitas.

IGsombongan itu adakalanp karena keutamaan atau kelebihan )ang terdapat
pada pribadi dan dirirya, dan adakalanla karena harta dan keturunan. Tbtapi
perilaku rip (pamer), tingkat kejatratanrya masih lebih rendah daripada perilaku
kikir, sehingga Allah menyebutnla belakangan, setelatr perilaku "kikir". Sebab,
meskipun disertai niat pamer, orang masih mengeluarkan keutamaan png ada
padaqa, sehingga bisa memberikan kemanfaatan kepada orang lain. Sebaliknp,
perilaku kikir sama sekali tidak memberikan kemanfaatan apa pun kepada orang
lain.

Wa laa yu'miruuru billadti wa laa bil yaumil aa-khiri : Sedanglan merela
tidak beiman lcqada Allah serta hari al<himt.

Mereka sebenarnla tidak sungguh-sungguh beriman kepada Allah. Demikian
pula dalam beriman kepada hari akhirat, masih belum kukuh imanrya. Seandainya
mereka benar-benar beriman kepada hari akhirat dengan sungguh-sungguh sesuai
dengan ajaran a$ama, tentulah mereka tidak akan berbuat seperti itu. Mereka
akan berusaha menjauhkan diri dari sikap rip (suka pamer).

Orang png mukhlis (ikhlas), tidak akan menyebut-nyebut amalannya dan
tidak akan mengingat-ingatnla, kecuali untuk kemaslahatan, seperti mendorong
orang lain suka mengeluarkan infak. orang )ang pamer selalu mencari kesempaan
untuk menyebut-n)rebut apa png dilakukannp buat menarik perhatian orang
lain.

Wa may y akwisy sy ai+luanu lahuu qaiirun fa s aa< qariirua : Bamng -
siqa menjadikan setan sebagai tennn setianya, itulah sejbhat-jalwt temtm.

Maksud alat ini menegaskan bahwa keadaan mereka dalam segi kejahatan
sama dengan keadaan setan. Alat ini dengan nada png halus memberi pengertian
bahwa teman mempunpi pengaruh )ang tidak kecil kepada diri kita, baik dalam
bersikap, berpikir ataupun berbuat. Karena itu wajiblatr kita memilih reman
png berakhlak baik, dan sebaliknp, menjauhi teman png buruk akhlaknla.

Alat ini pada awalnp merupakan anjuran kepada sahabat Anshar untuk
menjauhi cirang Yatrudi png selalu menyuruh berlaku kikir di jalan Allah, dan
menegiskan bahwa orang Yatrudi itu adalah setan.



85,+ Surat 4: an-Nisaa' Juz 5

Adapun teman )ang baik, selain bisa menjadi penolong bagi kita saat dalam

kesulitan atau kegelapan unftk kembali ke jalan )ang benar, juga bisa menjadi

pendorong bagi kita untuk berbuat kebajikan. Pendek kata, dia sangat bermanftat

bagi kita.

lVa maa ilzna 'alaihim bu aamaruta billaahi wal yaumil ao*ltiri wa anfaqw
nimmaa ruztqahumullaahu : Apaluh l<cberatan mereka, seandninya

merelu beriman lcepada Allah, beriman lepada hari akhirat, dan
membelanjalun sebagian rezeki yang diberilan oleh Allah kqadanya?

Apakatr )ang menyulitkan dan memadaratkan mereka, seandainp mereka

beriman kepada Allatr dengan iman yang benar, )ang mempengaruhi jiwanp
untuk suka beramal dan menginfakkan harta mereka buat mencari keridhaan

Allatr dan mengikuti perintah-Np

Firman ini menptakan keheranannla terhadap tingkah laku mereka.

Sebenarnla, jika mereka beramal dengan ikhlas karena Allah, maka amal-amal

png dilakukannp itu akan mendatangkan kemanfaatan di dunia dan di akhirat.

Wa lraarulhahu bihim 'aliimaa : Allah itu Maha Mengetahui keadaan

merela.

Allah mengetahui perbuatan mereka dan akan memberikan balasannla.

I(arena itu hendaklah kita berkepkinan bahwa Allatr melihat dan menpksikan
perbuatan-perbuatan kita, dan kelak akan menghitungrya (menghisab). Allah
mengetatrui dan tidak akan melupakan apa png kita kerjakan.

Sebab turun ayat

Diriwayatkan dari Ibn Abbas batruA segolongan Yahudi datang kepada orang-

orang Anshar dan memberinp nasihat. IGta mereka: "Janganlah kamu

membelanjakan hartamu, karena kami khawatir kamu akan jatuh miskin nantinla.

Jangan pula kamu cepat-cepat memberi sedekah, karena kamu tidak mengetahui

apa yang terjadi." Maksudnyia, tidak tatru di belakang hari terjadi kesulitan,

sedangkan harta sudatr banpk disedekahkan.

KESIMPULAN

Dalam qat-qat ini T\rhan mendorong manusia untuk memperbaiki muamalat

(hubungannp) dengan Allatr png menciptakan kita. Yaitu, berlaku ikhlas dalam

menaati ajaran-ajaran-Np dan memperbaiki muamalat dengan golongan-golongan

tertentu dari manusia, serta tidak berlaku kikir terhadap mereka lang memerlukan
pertolongan dan bantuan. Kita lakukan semua itu dengan tujuan mendekatkan

diri kepada Allah, bukan karena ingin bermegah-megahan.
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(41)

(40) Sesungguhnya Allah tidak akan
menganiaya seseorang, walaupun
seberat debu yang halus. Jika ada
kebajikan seberat debu png halus,

Allah niscap menggandakanrya dan
memberikan pahala png besar dari
sisi-Np.s
Bagaimana jika Kami datangkan
seonmg salsi untuk tiap-tiap umat dan
Kami damgfan e4gkaumenjadi salsi
bagi mereka?s

$2) Parda hari itu, inginlah semru orang
png kufur dan mendurhakai Rasul,

supala mereka jadikan deirgan tanah,
diratakan dengan bumi, dan mereka
itu tidak dapat menyembunyikan
sesuafu dari Allah,

'xAix'rY,riW{L{,ttlt
@( b;Gilf{'ui.tb:e

eiLW;ilitfiuut;:\tK
dr$y3)
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g.qli'|;.r<$ ;' 

";$ 
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TAFSIR

Inrullaaha laa yazh-limu mitsnaah dunatin : Sesunggulntya Allnh rtdak
alan menganiaya seseomng, walaupun sebemt debuyang lnlus.

Allah bersifat sempurna dan suci (bebas) dari segala kekurangan. Di antara
sifat kekurangan itu adalah zalim. Siht zalim itu, misalnla, mengurangi hak
orang lain, walaupun hanp sedikit. Atau menyiksa seseorang tanpa dasar png
membenarkanrya, meskipun sedikit. Allatr tidak berlaku zalim, karena zalim
bukan sifat Allah.

Sebaliknla, Allah justru memberikan dan menanamkan perasaan halus pada
jiwa manusia, sehingga mereka dapat merasakan apa )ang tidak bisa dirasakan
oleh pancaindera. Di samping itu, Allatl menslariatkan hukum dan akhlak, png
tidak mungkin seluruhrya dicapai dengan akal.el

D Kaitlondeogaa S.2: al-Baqarah, 261, 5.6: al-Anaam, 160; S.21: al-Anbipa', 47.
e0 Kaitkan dengan 5,16: an-Ngrbl, 84,89; S.2: al-Baqamb, 143; S.33: al-Abzaab, 45.
er Baca S.21: al-Anhiyaa', 47; Hadis Syafaae al-Bukhari 97:24; Muslim I: hd 302; 50 bd 56;

Abu Darrd atbTbabrani B 201.
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Apabila seseorang menjerumuskan diri ke dalam perbuatan yang
memudaratkan atau menyengsarakan berarti dia menzalimi diri sendiri.,

Wa in taku hasaruny yu4haa'ifhoo : lika ada kebajilan sebemt debu
yang lnlus, Allah niscaya menggandal<annya.

Di samping Allah tidak mengurangi hak-hak seseorang, walaupun sebesar
biji sawi (seberat debu png halus), Allatr juga menggandakan kebaikan orang-
orang yang berbuat baik, sedangkan kejahatan dibalas menurut kadar
kejahatannya.e3

Wa yu'ti mil landunhu ajrun 'a-zhiimaa : Dan memberilunpahalayang
besar dari sisi-I,lya.

Selain itu, Allatr juga memberikan keutamaan-Np berupa pahala png tidak
didasarkan pada amal perbuatan atau sebagai pembalasan atas amal seseorang,
tetapi merupakan pemberian tambahan @onus) di luar pahala amal. Namun
tetap didasarkan pada kebajikan seseorang.

Fa luifa i4zaa ji'rua min kulli ummatim bi syahiidiw waji'rua bilu ,alaa

haa-ulaa-i syahiidaa : Bagaimana jila Kami datanglan seomng satai untuk
tiap+iap umat dan l{nmi datanglan englau menjadi sah,i bagi merela?

Setelah jelas bahwa demikianlah ketentuan umum (nizhEn 'aam) yang
dikeluarkan oleh Allah tentang pemberian pahala dan siksa. M&a, bagaimanakah
keadaan orang kafir ketika datang hari kiamat, sedangkan para nabi telah menjadi
saksi atas amalan-amalan mereka?

Unruk tiap-tiap umat terdapat seorang nabi.s
Yang dimaksud dengan syalndah: kesalsian, di sini adalatr mengemukakan

amal-amal mereka kepada nabinya, baik mereka orang Yatrudi, Nasrani ataupun
muslim. Mereka juga mencocokkan akidatr, akhlak dan amalrya dengan akidah,
akhlak dan amal 1ang diajarkan nabinp.

Siapa di antara mereka png diakui oleh Rasul batrwa perbuatan itu sesuai
dengan apa )ang diajarkan atau disampaikannta, maka mereka termasuk orang-
orang )ang memperoleh kebebasan fteberuntungan). Sebaliknla, barangsiapa

)ang amal perbuatanrya tidak dibenarkan oleh nabi-nabi semasanla, maka mereka
termasuk orang-orang png merugi.

e2 Baca S.41: as-Sajdrh, fi.
e3 Baca 9.6. u1fln'rqm, 16; S.2: al-Baqarah, Za.
?' Baca S.35: Faathir, 21,
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Muhammad, Rasul yang terbesar, nabi terakhir dan mursalin, mer{adi saksi
terhadap seluruh nabi.es

Yauma-i4ziy yawaddul la4ziina lwfaruu wa 'a-shawur rasuula lau
tusawwoa bihimul ardltu : Pada lnri itu (kiamat), ingintnh semwt orumg
yang fufur dan mendtrlnlai Rasul, supaya dirinya dijadila n dcngan taruh,
dimtalun, dengan bumi.

Pada hari (kiamat) itu, Kami datangkan seorang saksi (sphid : rasul) bagi
tiap+iap umat. untuk orang-orang kafir png telah mendurhakai Rasul dengan
tidak mengikuti apa png diajarkann)a, batlkan menolaknp, mereka sangat
menyesal setelatt mengetahui azab yang bakal diterimanla. Igrena azab itu,
mereka minta supala ditanam saja ke dalam tanatl seperti keadaan binatang,
sehingga tidak perlu merasakan pedihnp azab Allatr.s

wa lu yaktumuunallaalu lwdii-tsaa : Dan merela itu tidak dapat
menyembunyilan sesuatu dai Allah.vl

Mereka memang tidak bisa menyembunyikan sesuatu apa pun dari Allah.
Pada hari kiamat mereka juga tidak mampu berdusta terhadap dirinp sendiri.
Jika lisannp berdusta, maka anggota badan png lain akan menuturkan png
benar.

Ictika itu mereka berkata: "Demi Allatr, watrai Ttrhan kami, kami tidak
mempersekutukan-Mu." Tbtapi tangan dan kaki mereka menuturkan apa )ang
sebenarnla dilakukannp di dunia.

Ictika kedustaan mereka disangkal oleh kesaksian kaki dan tangannya sendiri,
mereka pun menyesal dan malu, lang kemudian menginginkan dirinp ditanam
saja di tanah, seperti halnp binatang, sehingga tidak perlu menghadapi azab
Allah.

KESIMPULAN

Dalam a)at-alat ini ditegaskan, Allah tidak menganiap seseorang, baik
sedikit ataupun besar. segala hak disempurnakan seadil-adilnp, demikiin pula
semua amal perbuatan, akan memperoleh pembalasannla sesuai dengan janji
Allah. Ddam ayat ini juga terkandung janji baik kepada mereka png berbakti
dan berbuat ihsan.

ei Bac. S.17: el-Isrrs', 15; S.2: al-B8qarah" 123.

T BfC" S.4r erNisea', 78.
,7 Bacr 5.99. 12-zrlzrhh, 7.
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198

(43) Hai orang-orang yang beriman.
Jangantah kamu mendekati sembah-
yang, sedang}an kamu dalam koadaart

mabuk, sehingga kamu kctahui
(sadari) apa yang kamu ucaPkan.
Jangan pula tamu dckati scmbahPng,
ketika kamu dalam keadaan junub
(berhadas besar), kccuali sekadar
lewat, sehingga kamu mandi. Jika
kamu dalam keadaan sx1i1, 31au delam

perjalanan, atau dari membuang air,

atau telah menlEnnrh perempun, lalu
kamu tidak memperoleh air (untuk
berwudhu), maka bertayamumlah
kamu dengan tanah )ang baik, lalu
sapulah (usaplah) muka dan tangan-

mu. Sesungguhnya Allah itu lvlaha

Femaaf lagi Maha FengamPun.s

<LCLl;'61';nYV1t36:,s)?*

F;';6'tvlUi,F,Ea*
WtnlggUrIF,F;

tjjiirxt l'&iraula'J
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ar'fr(#'tKiitt|t

;5\i)\Atw.i){pe$Uffi

TAFSIR

Yaa ayyulwl la4ziiru utmonuil laa taqrubush sltalaaU wa antum sukoarut
hattaa ta'lamuu mafl toquuluuna : Hai orang-omng yang beriman.

Jangantah lamu mendelati sembaltyang, sedanglant lamu dalam luadmn
mabuk, sehingga lumu ketahui $adari) opayang lannu ucrylan.

Orang-orang png beriman, janganlah kamu bersembahyang dalam keadaan

mabuk, sehingga kamumengetahui apa png kamu ucapkan serta kamu kerjakan.

Artinla, sampai kamu sadar'dan pulih dari mabuknla. Ingatlah, bahwa dalam

keadaan mabuk, orang tidak bisa berlaku khusyuk, khudhu' dan hatinla sungguh

hadir bermunajat (berkomrtnikasi) dengan Allah, dengan kitab-Np, dengan zikir
dan doa.

Kia diperintatrkan menjauhi mabuk uaktu sembahpng dan sesaat sebelumrya

(mendekati pelaksanaan sembatrpng). Pembahasan ini ditujukan kepada para

mukmin, supala mereka menjauhi mabuk.

et Kaitl(,ln deogan S.50: Qaaf, 19; S.15: d-Hiir, 72; S.22: al-Hajj, 2; S.3: Ali Ihran' 130;

S.5: al-Maaidah, 6.

"
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Alat ini adalah sebagai awal dari pengharaman mabuk. orang )ang merasa
harus menahan diri tidak mabuk di waktu sembahpng, tentulah tidak mau minum
minuman keras lang memabukkan sepanjang hari dan pada permulaan malam.
Mereka hanla mempunpi uaktu untuk mabuk setelah shalat isp sampai waktu
sahur (frjar). Dengan aturan itu, maka mereka pun mengurangi kegiatan minum
minuman keras (arak, khamr). Sejak pagi hingga zuhur mereka bekerja. yang
punla kesempatan bermabuk-mabukaan hanya mereka png tidak bekerja.

sbsudah turun alat ini, para satrabat umumnla meminum minuman khamr
sesudah shalat isp. Pada waktu subuh, mereka sudatr kembali pulih dari kondisi
mabuk. Sebelum turun alat ini, mabuk-mabukan atau minuman khamr belum
diharamkan.

Firman ini mengandung larangan mabuk sewaktu sebelum (mendekati)
sembahpng.dan larangan sembatryang dalam keadaan mabuk.e

Wa laa junuban illaa 'aabirii sabiilin : Jangan puta (tamu detwti
sembalryang) ketika knmu dalnn keadaan junub (berlndas besar), kecuali
seladar larya.

Janganlah kamu bersembahrng dalam keadaan junub @erhadas besar),
kecuali sekadar berlalu arau melewati masjid (empat sembahpng). Bertanp
para mufassirin: "Apakah png dimaksud dengan sembatrpng (shalat) itu hakikat
(perbuatan shalat) atau tempatnla (masjid)?"

Ada yang berkata kedua-duanya. Ada pula png berpendapat hakikat
sembahpng.

Firman ini memberi pengertian bahwa kita dilarang berjunub @erhadas
besar, seperti suami menggauli isterinp) sebelum sembalrpng. Ada diriwalatkan,
beberapa sahabat Anshar menggunakan pintu masjid sebagai jalan keluar. Sebab,
baginp tidak ada jalan lain untuk keluar, kecuali melalui pintu rnasjid. Nabi
tidak menyuruh para satrabat menutup pintu itu. Baru pada akhir usia beliau,
pintu-pintu masjid itu diperintahkan diturup, kecuali pino kecil kepunlaan Abu
Bakar.m

Hattaa tagh+asiluu : Sehfuga kamu mandi.

Janganlatr kamu mengerjakan shalat dalam keadaan junub @erhadas besar),
kecuali setelatr kamu mandi, pitu menyiram seluruh badan dengan air. IGtika
sedang berjunub, badan terasa lesu dan baru segar kembali setelah mandi.

ry Baca Abu Dad 25:l M 3670, 3671; Muslim 44 fr 43; at-Tirmudzi 44:4:12. A,,at ini
memberi pergprtian behwa talak yaog diuc4hn oloh pomatuk tid"k s&h, IoreDs dia tilak mengetahri
apa,,arg QshirkBn).

m Baca Ahffid V; 146.
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wa in kwtum natdho.4 au lalu safarin auiaa{ aludum mil*um mirul
gluai-thi au lotnasturnun nisaa4 Ia lam taiidrtu mot<n fa tay ammamuu

iho'iidan ttwyyiban famsahuu biwuiunhikwn wa aidiikum = Jila kamu

dalamtrcadaan sakit, atau dalamperialnnan, atau dari membuang ain atau

tetah maEatnthperanpuan, lalu lannu tidakmempemleh air (ttntuk bertvudhu

dan man-di iuniOl, nal@ bertayamurnhh lumu dengan tatwh yang baik,

lalu sapulnh (usaplah) mula dan tanganmu.

Jika kamu dalam keadaan sakit, lang tidak memungkinkan menggunakan

air untuk berwudhu, maka dapat bertapmum sebagai ganti wudhu dan mandi

junub, sehingga bolehlah melakukan sembatrpng. o

yang dimaksud kata "sakit" di sini adalatr sakit png dikhawatirkan sakitnya

akan bertambah jika si sakit (pasien) menggunakan air, seperti penlakit cacar

dan lainnya. negltu juga jika kita dalam perjalanan dan tidak menemukan air,

bolehlatr bertapmum sebagai ganti wudhu atau mandi junub.

Masuk dalam pengertian "safar" @epergian, dalam perjalanan) adalatt

perjalanan panjang (auh) atau pendek (dekaD. Tidak ditemukan air karena tidak

aOa perseOiaan utau karena kesulitan mendapatkan air dalam waktu bepergian'

Demikian pula apabila kita berhadas kecil, seperti membuang air (kencing

dan berak) ataupun berhadas besar @ersetubuh antara suami dan isteri). Jika

ddak menemukan air karena sulit memperolehnya, atau karena'kesulitan (ada

halangan) memakainla, maka bolehlah bertayamum.

Dalam tiga keadaan ini: sakit, datam perjalanan @epergian), dan ketiadaan

air setelah berhadas kecil atau berhadas besar, maka bertalamumlah dengan

menggunakan tanatr (debu, permukaan tanah). Caranla, tempelkan kedua telapak

tanganmu pada permukaan tanatr (debu) png bersih, lalu usapkan ke mukamu.

Setefan itu, tempelkan lagi kedua telapak tangAnmu ke permukaan tanah png

lain dan usapkan ke bagian kedua tangan yang biasa dibasuh saat berwudhu'

Setelatr itu bolehlah kamu bersembahyang.

Hukum orang sakit dan bepergian, apabila ingin bersembahlang, sama

dengan hukum orang berhadas png tidak memperoleh air. Mereka diuajibkan

beriyamum sebagai ganti wudhu dan mandi junub untuk bisa bersembatrpng.e

Jumhur berpendapat, Allah menslariatkan tayamum bagi orang yang

bepergian jika tidak ditemukan air png cukup untuk berwudhu atau mandi junub.

orang )ang memperhatikan kelapangan png diberikan kepada musafir,

seperti mengastrirkan (meringkas) shalat, tidak berpuasa selama dalam bepergian,

q Blc& at-Mahadn v: 1250; Atrr Dad I: 25 hd 336: L4 H 33+; k%fr 338; af'Bulfrari

7:3 fr 232: It[udim 3 hd 114.

D Baco al-Malwin V: 1259, 1274; Murtim 5: hd 4, hd 3; el-hrthari 7tl fr 271'
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tentulah membenarkan musafir (orang png bepergian) tidak mandi dan tidak
berwudhu, walaupun ada air. {andi dan wudhu berada di bawah derajat
sembahpng dan puasa. As-Sunnah Oadis Nabi) telah menjelaskan bagaimana
cara bertayamum.m

Intullaalw kauu 'afuwwan glwfunrw : Sesunggttlmya Allah itu Malw
runaaf lagi Maln knganpun.

Allah telah memaafkan dan memudahkan kamu dengan menslariatkan
talamum.u Firman Allah ini menjelaskan sumber kelapangan (kemudahan). Di
antara kelapangan itu adalah kemurahan Allatr dengan pemberian maaf. Yang
dimaksud dengan bta'afuwwan di sini adalatr memberikan kemudahan.6

Sebab tunrn alat

Diriwalatkan, sesudah turun alat pertama png berbicara tentang larangan
bermabuk-mabukkan dengan minum minuman keras, para sahabat masih
meminum setelah shalat isp, dan uaktu subuh (sebelum sembatrpng subuh)
mereka sudah segar kembali.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Turmudzi dari Ali ibn Abi Thalib,
bahwa pada suatu ketika Abdurrahman ibn Auf menjamu beberapa sahabat, dan
dalam jamuan itu juga disuguhkan minuman khamr dan mereka pun mabuk,
termasuk Ali. Sewaktu me4iadi imam sembahpng denganberjamaah, Ali masih
dalam keadaan mabuk, sehingga bacaan sembahpngnla ada png tidak benar,
pitu saat membaca surat al-IQafiruun.

Ucap Ali dalam bacaannp: Qut yaa oyyutwt konfintun. I-aa a'budt moa
ta'budtttn, wa twhnu tu'budt maa ta'budtn : IGtakanlah, wahai orang-orang
kafir. Ttdak aku sembah apa yang kamu semtah, dan kami menyambah apa )ang
kamu sembah.

Ucapan Ali "dan kami menyembah apa png kamu sembah" inilah png
tidak sesuai dengan alat al-Qur'an, dan diucapkan Ali secara tidak sadar karena
masih dalam keadaan mabuk, lalu turunlah alat liuangan bersembatrpng scilaktu
masih mabuk.

Diriwaptkan oleh Ibn Jarir dari Ali, png menjadi imam ketika itu
Abdurrahman ibn Auf, dan sembatrpng png dikerjakan adalah sembatrpng
magrib. Hal itu terjadi sebelum minum arak (dan seluruh minuman lang
memabukkan) diharamkan.

E Bac& S.5: d-Maaileh, 5.
D' Bacs r}-Bukhari 7:4 H 233; Muclim 3:tl3; Ahr Dad I:12I; et-Ttrrmrdzi I:IO.
E B.crS.7r d-Anrf, l9t.
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Diriwaptkan bahwa alat ta5amum ini diturunkan dalarn salah satu perjalanan
Nabi saw. Dalam perjalanan inr putuslatr seuntai kalung Aisfh (isteri Nabi png
juga puteri Abu Bakar). Lalu berhentilah Nabi mencarinp, sedangkan di tempat
itu tidak ditemukan air dan persediaan air pun sudatr tidak dipunlai. Ternpta
turunlah alat talamum tersebut, dan para sahabat bersembahpng dengan
bertalamum. sesudah usai bersembahpng, datang usaid ibn Hudhair ke kematr
Aisph, serala berkata: 'Alangkah banpknp berkatmu, wahai keluarga Abu
Bakar."

KESIMPULAN

Dalam alat ini dijelaskan bagaimana kita harus berdiri di hadapan Allatr
ketika bermunajat (berkomunikasi) dengan Dia. Dalam alat ini r\rhan menuntun
kita agar menlrcmpurnakan segala kekuatan akal dan menghadapkannp kepada
Allah dengan tidak ada kebimbangan dan keraguan sedikit pun. saat berhadapan
dengan Allatl, kita harus dalam keadaan suci dari najis dan hadas ftotoran),
setringga kia dalam kondisi )ang sempurnauntuk memuliakan dan mengagungkan
Sang Pencipta.
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(+4)

(45)

(46)

Apakah kamu tidak melihat mereka
png telah diberi sebagian al-Kiab (at-
Thurat)? Mereka menukar petunjuk
dengan kcsesatan, dan mereka juga
berkeinginan supaya kamu ikut
menjadi sesat.tr

Allah itu lebih mengetahui musuh-
musuhmu, dan Dia cukup menjadi
pelindung dan cukup menjadi
penolong.

Dari orang-orang \/ahudi )ang mc-
malingkan (mengalihkan) ucapannp
dari tcmpatnya, dan mcreka juga
mengubah malanrya, dengan berkata :

'Kami mendengar, dan kami
mendurhakai; dengarlah", sedangkan
mereka tidak mendengarkan. Mcreka

S;ij-gru6;lJtitJf;A
*'@tfi,*6(,r*lr{ta

Q,)'u,iS:$'{V,{'tN
dE'i'W

t{Ursur*{r;g;1'*
WtlYr;iiriolta.E:.Es'd;L

o6 Kai&an dengan S.2: al-Baqarah, 4O,123: S.3: Ali lmran, 2T?4.
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mengatakan *raa'ina", dan mereka
menggumamkan lidahnya serta
mencacat agama (Islam). Sekiranla
mereka berkata: "IGmi mendengar,
kami menaati, serta dengarlah dan
jangan tergesa-gcsa, " tentulah lang
demikian itu lebih baik dan lebih
lurus. Akan teapi Allah telah mengu-
tuk mercka, karena kekufurannya.
Mereka tidak beriman, melainkan
sedikit saja.D

$;ZivlW'#W6€v6Y
@w*LsUJ,fiu$rA

TAFSIR

A lam taru ilol la4ziitw utrtuu ru-shiibam mbwl kitoabi yasy+aruunadh
dholaata wa yuriiduurw an ta4hilhts sabiil : Apalah lamu tidak melilnt
merela yang tehh dibei sebagian at-Kitab (at-Taumt)? Merela menulan
perunjuk dengan kesesatan, dan merela juga berl<etngirun supaya tamu
iht menjadi sesat.

Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sebagian dari Yahudi png diberi
sebagian kitab Tburat (sebagian png lain telah hilang karena tidak dibukukan)
tidak memperolehhidalah (petunjuk) dari Allatr. Bahkan, merekatelah mengganti
(mengubatr) petunjuk dengan kesesatan, dan mereka pun berkeinginan para
mukmin mau mengikutinp dalam menempuh jalan png sesat itu. Mereka
memang sengaja memilih kesesatan.

T\rhan menjelaskan perbuatan mereka dengan 'membeli" atau *menukar"

untuk memberi pengertian bahwa mereka bergembira dengan apa yang
dilakukannp itu. Mereka menpngka apa )ang diperbuatnp sebagai suatu
kebajikan. Tbtapi ketika diberi,tahu bahwa apa )ang dilakukannp sesat, mereka
tetap tidak mau meneriman)a.

Kata 'sebagian" memberi pengertian batrwa para Yatrudi tidak menghafrl
seluruh isi kitab Thurat saat awal diturunkannla. Mereka tidak ingat sama sekali
isi Thurat sewaktu diturunkan, dan ketika io mereka juga tidak menulis beberapa
naskah dari Thurat, agar apabila hilang sebagiannp, masih ada png rertinggal.
Mereka hanp mempunlai satu naskah saja, png ditulis oleh Nabi Musa, tetapi
naskah itu di kemudian hari juga ikut hilang.ffi

Ada png mengaakan, bahwa png dimaksud dengan "sebagian dari al-
Kitab" adalah at-Thurat png menjadi bagian dari seluruh kitab Allatr. Kirab

{,, Kaithr deogo S.2: al-Baqamh, S.5: al-Maai&h.
0 Bace S.5: d-Maaileh 14.
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)ang diberikan kepada rasul-rasul itu terdiri dari bagian-bagian png diturunkan
berdasarkan keperluan masa (masprakat) masing-masing rasul.

Semua itu kemudian disempurnakan dalam al-Qur'an. Mereka (]htrudi) diberi
sebagian dari keseluruhan al-Kitab. Dengan kitab itu diharapkan mereka bisa
memperoleh petunjuk.

Wallaahu a'lannu bi a'daaikwn : Allah iru lebih mmgealui wtang mwuh-
musuhmu.

Allah lebih mengetahui siapa-siapa png menjadi musuhmu. Kamu
(Muhammad) menpngka bahwa para munafikin itu beserta kam-u. Tetapi
sebenarnla mereka berupala mencelakakan kamu. Walaupun serara latririah,
mereka memperlihatkan kesetiaannla kepadamu.

Wa lwfaa billoahi waliyyaw wa ktfw billaahi ru-shiirua : Dan Allalt
culary menj adi pelindtng dan cuhtp ma{ adi pmolong.

Allah mengurus segala urusan para mukmin dengan sebaik-baiknp,
menolong mereka serta menolak segala rencana jahat (makar).musuh-musuh
mereka. Allatr menunjukkan para mukmin kepada berbagai petunjuk png bisa
mendatangkan kebajikan dan kemenangan. Selain itu juga menolong mereka
dalam menghadapi musuh-musuhnla, dengan memberikan taufik untuk beramal
baik serta memberi petunjuk untuk bisa memperoleh kemenangan, dengan
menggalang persatuan dan saling membantu.

Oleh karena itu, janganlah kamu mencari pertolongan kepada selain Allah.
Janganlatr kamu bekerja sama @ersekongkol) dengan musuh-musuh png hanla
bekerja untuk kemaslahatan mereka sendiri.

Mtrwl la4ziitu haaduu wa yutwnifuurul ktllma 'am mawaadltl'ihii :
Dai omng-omng hhudiyttg mematinglwn (mengatihlan) perkataan (dari
kitab) dari tempafiip.

Mereka png diberi kitab itu adalah kaum Yatrudi. Mereka mengh4puskan
perkataan dari kitabnla atau memindahkannp ke tempat lain. Artinya,
memindahkan dari satu tempat ke tempat lain dalam kitab itu. Atau mereka
mengganti maknanla dengan makna png mereka kehendaki.

Pernlataan ini menjelaskan bahwa apa png dimaksud dengan "mereka
mengganti penrnjuk dengan kesesatan".

Thkwil dapat dipergunakan dalam pengeftian:

a. Menakwilkan (menaftirkan socara bebas) perkataan, menghilangkan atau
menghapuskan sebagian perkataan dari tempatqa, dan meletakkan bukan
pada tempatnp atau mernindahkan ke tempat lain, sdringga makna berubatr
dari maksud semula.
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b. Mengubah maknanla, menafsirkannla dengantujuan png menyimpang dari
apa )ang dimaksudkan, yakni untuk men)resatkan manusia.

IGdua penakwilan ini telatr dilakukan oleh orang Yahudi. Mereka, misalnla,
mengubah keterangan tentang sifat-sifat Nabi Muhammad saw, sebagaimana
mereka menafsirkan lain dari makna )ang sesungguhrya, seperti apt rajam.o

Wa yaquuluurw sami'rua wa 'a-shafuua wasma' ghafia musma'iw wa
taa'itua : Merela berlata: 'I(ami mendengar" taapi merela mendtr-
halainya. (Merela juga mengatalan): "Dengarlah lwl yang Allah tidak
mendengar doamu atau tidak mengabulkannya (engluu tidak alun
mendengarlan apa yang engluu tidak sului) dan merela mengatalun
"ma'ina'.

hra Yahudi berkata kepada Nabi, "Kami mendengar ucapanmu," tetapi
mereka tidak mau memailhi atau mengikutinla. Mereka mengatakani wasm.a'
ghaim musma'iw wa taa'inaa

Secara lahiriah, firman itu bermakna, "dengarlah, mudah-mudatran engkau
mendengar apa )ang tidak engkau suka" atau "mudah-mudahan engkau tidak
diperintah mendengar ".

Tbtapi dalam hatirya, dengan ucapan itu 1ang mereka maksudkan adalatr
"mudah-mudahan engkau tidak mempuryai alat pendengaran dan tidak sanggup
mendengar".

Mereka juga mengatakan n taa'ina, tetapi mereka tidak bermaksud dengan
arti png sebenarnla, sebagaimana makna dalam bahasa Arab, pitu "perhatikan
apa )ang kami sampaikan." lbtapi makna lang mereka maksudkan adalatr dalam
bahasa Hebrew png berupa kata makian (caci-maki).

Layyam bi alsinAihim wa tha'run fid diini : Merula moqgurulwn lisannyw
dan merela mencacat agafin.

Mereka memutarbalikkan lisannp. Pada lahirnp mereka mengatakan
"ta.a'ina png berarti: Perhatikan apa )ang.kami sampaikan kepaddmu, tetapi
png mereka kehendaki sesungguhnp adalah lsata' m'iiru(dengan memanjangkan
bunyi li png dalam bahasa Hebrew berarti makian, butan memanjangkan bacaan
suku kata rua dalam bahasa Arab. Apa lang mereka lakukan sesungguhnp
bermaksud mengejek agama Islam.

Orang-orang Yahudi, jika bertemu dengan muslim juga mengucapkan kata:
assalamu'alaihtm, denganmenebalkanlidatrnp, sehingga png dimaksud adalatr
ucapan oas-saam" png berarti: semoga kematian itu ditimpakan kepadamu.

P Pelajari nraian Syolt R.hmEi{lah sl-Hindi drlem kitabn)ra lzhhurul Haq.
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Dengan cara menebalkan lidahnya, setringga kita, orang muslim, mengira mereka
mengucapkan kata'as s alatnu' alaihtm' .

Inilah sebabnya, Nabi saat menerima uepan mereka pun hanla menjawab
*wa'alaihtm", 

lang bermakna: semua kita akan mati.
Perlu ditegaskan, bukanlatr orang Yatrudi )ang terang-terangan mengucapkan

"wa'asltainaa" dengan lidahrya. Namun kata itu diucapkan dengan lisanulhal:
gerakan, sikap, dan perbuatan, bukan dengan dengan lisanul maqal: ucapan.

Inilah tiga perkataan nista (kotor) png mereka ucapkan kepada Nabi, atau
terkadang dalam suatu majelis Nabi, dan terkadang di belakang Nabi.

Wa lau antuhum qaaluu sami'tua wa a4ha'tua wastna' wanzhutnaa
lalwana khailal lahun wa aqwama : Sekimnya merela berlata: "Knmi
dengar dan lami taat, dengarlnh dan jangan tetgesa-gesa, sertaperlalmn-
lahanlah", tentunyayang dcmikian lebih baik dan lebih lurus.

Seandairya mereka mengatakan: "Kami mendengar, kami menaati, dengarlah
dan perhatikan penuturan kami", tentulah png demikian itu lebih baik dan
lebih lurus, karena disampaikan secara sopan, terus terang, dan denganjujur.

Walaakil la'anahumullaaahu bi kufrihin : Alun taapi Allah telah
mengutuk merela lareru kehtfuruutya.

Namun mereka tidak berbuat demikian, karena Allatr telah menetapkan
kutukan kepadanla, sebagaimana Allah telah menjauhkan mereka dari segala
rahmat akibat mereka kufur. Mereka menutup mata dan hatirya dari cahaya
petunjuk. Karena itu mereka pun dikutuk oleh Allah.

Fa laa yu'minuurw illaa qaliiha : Merela tidak beriman, kecuali sedikit

Hanya sedikit di antara orang Yahudi )ang kemudian menjadi mukmin dan
bebas dari kutukan Allah, seperti Abdullah ibn Salam. Ada png mengaftikan
bahwa mereka itu hanp beriman sedikit, sehingga karena itu imannp tidak
memberi pengaruh apa-apa, tidak memperbaiki amal perbuatan mereka sehari-
hari, dan tidak menyucikan jiwa mereka.

KES!MPULAN

Dalam apt ini Thhan menunjuki kita tentang batrala meninggalkan hukum
atau mengamalkan setengahnla (sebagian) saja. Hal ini dilakukan TUhan dengan
menjelaskan kondisi umat masa lalu png telatr diberi kitab suci, tetapi mereka
harya mengerjakan sebagian dan sebagian )ang lain ditinggalkannp. Akibatnp,
mereka pun memperoleh siksa di dunia dan di akhirat.

saja.
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(7) H^i orang-orang yang telah diberi
Kiab, bcrimanlah famu kepada kitab
(al-Qur'an) )ang tclah Iqmi urun-
k n, )ang membenarkan apa (kitab)
png ada padamu, scbclum IQmi
meleny,aplan (menghilanglan) tujun-
tujunmu, lalu IGmi kembalikan ke

bclakang, atau IGmi binasatan seperti
IGmi rclah mcmbinasakan Ashhabas

Sabti (orang Yatudi meninggalkan

ibadat lari Sabtu), dan apa yang

ditctapkan Allah pasti tdadi.

q6i?$'iY4$a6$';t'i,-VAV

L6y"Kliia#,il:stg$;-9,
'c;st4wt-69;;;s,s

TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziina uutnl kitaaba aaminuu bimaa nazznltua mu-
shaddiqal limu ma'akum : Hai omng-omng yang telah diberi Kitab,
berimanlah lanrw kqada kitab (al-Qur'an) yang telah Kami turunl@n, yang

memberurkan apa (kinb) yang ada padamu.

Hai orang-orang )ang telah diberi kitab, baik kaum Yahudi (Ihurat) maupun
kaum Nasrani Qnjil), berimanlah kepada al-Qur'an png diturunkan kepada

Muhammad, )ang isinp juga membenarkan kitab thurat dan Injil png ada pada

mereka.

Al-Qur'an mengajarkan tauhid dan menjauhkan diri dari perilaku syirik,
mengajarkan adanyahari ketrangkitan ftiamat), sefta menleru kepada budi pekerti
(akhlak) png mulia. Al-Qur'an juga membenarkan Musa dan Isa, mengakui
kenabiannp dan nabi-nabi png lain.

Karena itu, mengapakatr Atrlul Kitab tidak mau mengimani al-Qur'an dan

Muhammad, padatral al-Qur'an juga membenarkan apa )ang ada pada kitab
mereka dan isinp bersesuaian dengan agama Ibrahim? Mengapa mereka
mengubah keterangan mengenai sifat-siftt Nabi Muhammad dengan keterangan

)ang tidak sesuai isi kitab png semula dan tidak sesuai dengan kenptaan?

Min qabli an nath-misa wujwhan fa ruruddahaa 'alaa a.dbaarihan :
Sebelum Kami melenyapkan (menghilanglan) rujwn-tujuonmu, lalu Kami
lembalikan ke belalang.

Berimanlah kamu kepada apa )ang telah Kami turunkan sebelum kamu
ditimpa siksa atau sebelum Kami melenppkan maksudmu (rencanamu) untuk
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membinasakan Islam dan umatnla. Atau sebelum I(ami mengembalikan tujuan-
tujuan yang kamu hadapi ke belakang, yaitu dengan melahirkan Islam,
meninggikan ajarannya, dan sebaliknya, memperlihatkan keaibanmu
(kecacatanmu).

Yang dimaksud dengan katamelenyqlun adalah meleryapkan tujuan png
direncanakan, dan kata kc belalang adalah semuan),ia urusan maknawi.m
Berimanlah kamu sebelum I(ami tutup jalanmu, sebelum terpaksa kamu
dikembalikan ke belakang, ]Bitu, usaha-usahamu akan mendatangkan kecelakaan

@enderitaan) bagimu.

Au rul'arwhwn kamaa h'antua ash-lnabas sabti : Atau Kami birusalant
sqerti l{ami tetah membinasalwn Ashltabis Sabti (orang Ya}udi yang
meninggallan ibadat hari Sabru).

Apa yang dijanjikan oleh Allah itu telatr terjadi. Misalnla, Allatr telatr
mengusir Yahudi Bani Nadhir dari Madinah atau membinasakan Bani Quraidrah.
Ada png menafsirkan katal(c belala ng di sini adalah: semua orang Yahudi akan
disingkirkan (diusir) dari Madinah atau dikembalikan ke daerah-daerah asalnla
di Palestina dan Spm (Syiria, Suriah). Mereka diperlakukan seperti itu karena
berkali"kali diketahui ingin membunuh Nabi saw. dan beberapa sahabat.

Wa koou amrullaahi mafudu : Dail qa yang ditarylan Allnh pasti
terjadi.n

Segala sesuatu png dikehendaki Allah terjadi, pasti terjadi. Baik png berupa
janji ataupun ancaman. Kata Ibn Abbas, makna katt ini adalah: tidak ada png
menolak kehendak Allah dan tidak ada )ang merusak urusan-Np. Tidak sulit
bagi Allah untuk mengerjakan sesuatu png Dia kehendaki.

Allah berfirman: 'IGmi mengetahui bahua ancaman Allah terhadap umat-
umat )ang telatr lalu, semuanla terjadi. I(arena itu, takutlah kepada siksa-N1a,

dan peliharalatr dirimu dari ancaman-N1a, karena janji dan ancaman )ang
disampaikan Allah pasti terjadi."

KESIMPULAN

Dalam alat ini Ttrhan memerintahkan mereka (Yatrudi dan Nasrani) untuk
beriman kepada al-Qur'an. Jika mereka beriman kepada Thurat, maka mereka
juga hendaknla beriman kepada kitab png membenarkan at-Thurat.

m Wajah 6, *ldorlerya dimelcqrd dmgan: muka yaog tgrb[ral dalr rllkehga dibheodaki
dengaa:'tmr[nun rnukr atau t{run yary dimahd. Baca S.3: Ali Imran, 20; S.31: bryan, 2:il]'

S.30: ar-Rum, 43.

' r Baca S.25: YersiirL 82.
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Di samping itu Tbhan menganqlm bahwa mereka kelak akan rertimpa
bencana, jika mereka menplatri ajaran Allah.
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(48) Sesungguhnla Allah tidak meng-
ampuni dosa mempcrsckutuhn Dia,
dan (sebalitnp) mengampuni sertua
(dosa) yang lain dari siapa yang
dikehendaki-Np. Barangsiapa mem-
persckun*an scslultu dengan Allah,
maka sungguh ia telah melakukan
dosa besar.

(49) Apakah tidak engkau lihat orang-
orang yang mengaku suci. Sebe-
narn)ra, Allah menyucikan semua
orang yang Dia kehendaki, dan
mercka sedikit pun tidak dianiap.

(50) Perhatitan, bagaimana meieka
mengadakan kebohongan kepada
Allah dan cukuplah dosapng nyata
dengan perbuatan itu.

;iS,t:ir{)#lifi6tLyJl
o1;;S?ty5;r"t4

i',8'7,gtli't$'tii\,3{iY;!\tWff)
TAFSIR

Inrullaalw laa yagh-fint ay ywyldu bihii : Sesungguttnya Alhtt tidak
mengatnpuni dosa mempenehttulan Dia (syirtk).

Yang dimaksud dengan kata syirik adalah: semua perilaku kufur png
mepkini bahw selain Allah, dapat melakukan kehendakrya terhadap alam,
dapat menolak kemudaratan atau rhendatangkan kebajilan. Menetapkan hukum
haram dan hukum halal dalam masalatr agama tanpa berdasai kitab Allatr rng
diturunkan, sebagaimana telah dilakukan oleh golongan yahudi dan Nasrani.

Orang musytik menganggap batu, benda yang beku, ataupun seseorang
manusia, mempunpi pengaruh dalam alam dan menyembah mereka untuk
mendekatkan diri kepada Allah.h2

Allah tidak mengampuni dosa syirik untuk membedakan dosa syirik dan
dosa atas kemaksiatan-kemalsiaun png lain.

m Becr Ahrd j VI hl.m Z0; M 99 , 
,V hl- 166; al-Efui gt: U h" 630, lyfutm I: h. 145 .
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Syirik itu ada dua macam:

1. S\irikuluhiyyaft, 1akni, melasa bahwa ada kekuasaan gaib, selain kekuasaan

Allah.

2. Eirik rububiyyah, pkni menghalalkan dan mengharamkan bukan dasar

wahyu, tetapi dengan penetapan-penelapan para ulama.

Nabi sendiri telah menafsirkan cara mereka (Yahudi) menjadikan pendeta-

pendeanla sebagai tuhan selain Allatr. Misalnla, dengan menaati perintah-

perintatr para pendeta itu dan mengikuti hukum halal haram png mereka tetapkan.

Ayat ini memberi pengertian bahwa Ahlul Kitab dapat juga disebut kaum

musyrikin.

Apabila apt ini dikaitkan dengan alat )ang telah lalu dapat diambil suatu

pengertian: hai ahlul kitab, jangan kamu terpedala karena kamu berkitab dan

bernabi, jangan pula kamu meruntuhkan sendi-sendi agana dengan syirik png
tidak diampuni oleh Allah.

Adapun hikmah 'dosa syirik tidak diberi ampunan", karena agama

dispriatkan untuk menenangkan diri, menyucikan jiua dan menenangkan akal.

Sedangkan syirik bertentangan dengan segala png disebut itu.

Jika orang mrruahhidin (mengesakan tuhan) tidak diliputi oleh dosa dan

tidak terus-menerus dalam kelalaian, mereka segera bertobat dan s-egera

mengerjakan kebajikan untuk menghapuskan segala kesalahan png telah

dilakukan.tr

Wa yagh-firu maa d.uuru dztalilw limay ya-syoa-u : dan (sebatilotya)

mengampuni semua (dosa) yang lain dari siqpa pun yang dikchendaki-I'{ya.

TLrhan mengampuni dosa selain dosa syiiik pada siapa png diketrendaki

dari hamba-Nf fang berdosa. IGhendak Allah tentulah sesuai dengan hikmah-
Np dan menurut sunnah-N1a dalam menjadikan alam.

Menurut sunnatr-Np png telah berlaku, Allatl tidak mengampuni dosa-

dosa png tidak diSertai tobat dan tidak diiringi dengan amal-amal kebajikan
png menghilangkan pengaruh-pengaruh kejahatal (dosa kecil)

Wa may y usy -ri* biltothi fa qodif nrua its man' addimaa - Barangs iap a
mempenehttulun sesuatu dcngan Allah; maka sungguh ia telah melahtlan
dosa besar.

Siapa pun )ang mempersekutukan sesuatu dengan Allah, Ttrhan png
mengendalikan langit dan bumi, baik cara mempersekuarkan dengan mengakui

ur Baca S.Zt .fatn f, 2,@; al-Qasini 5: 1288,1319.
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ada zat @ihak) lain png menciptakan makhluk selain Allah, ataupun dengan
mengakui ada pihak lain di luar Allah yang berhak menghalalkan dan
murgharamkan sesuam. Ferbuaan syirik seperti png dijelaskan alat ini membuat
pelakurya berdosa sangat besar.

A bm tam ilal la4ziitu ywnl*uuru anfixahum = Aptakah tidak englau
lihat orung-omt g yang mengaht suci.

Apakah ilmu tidak sampai kepada mereka )ang mengaku suci dan mengaku
tentimg hal-hal )ang di luar kekuasaan (kemampuan) mereka. Misalnp mengaku
sebagai anak Allah, kekasih-Np, tidak bakal disentuh oleh api neraka, walaupun
berbuat dosa besar, karena mereka termasuk orang )ang mulia.

Mereka tidak mengetatrui batrua menyucikan jiua harus dengan mengerjakan
amal perbuatan )ang sesuai dengan cara )ang diatur oleh Allatr. Sedangkan cara
menyucikan diri dengan mengaku sebagai orang sempurna, bersih dari dosa,
berdasar kepada,orang tua, atau dengan c*.ta-e*rra lain png tidak dibenarkan
oleh Allah dan masprakat png telah berilmu. Cara-caru itu hanp didasarkan
kebodohan mereka.tra

Baltllaahuyuznhkii may ya-syoo-u : Sebena ntya,'Allah menyucilan semua
oftmg yang Dia kehendaki.

Allah sendiri yang sesungguhnp menyucikan siapa png Dia kehendaki,
denganmemberi taufikuntuk beramal saleh. Allah memurnikan jiwa suatu bangsa
png dikehendaki, suku (etnis) png dikehendaki, lalu mereka diberi akidab
png benar, akhlak )ang utama dan amal png saleh.

Wa laa yudt-hmawu fatiikta : don merelra sedikit pyn tidak dianiaya.

Allah ddak ,rrj-i.1. sedikit pun kepada mereka png mengaku dirinp
suci. Dalam alat ihi ada pelajaran'1ang bisa kita ambil: '

a. Allah memberikan pembalasan fep'ada orang lang berbuat kebajikan,
walaupun orang iN musyrik. Amal kebajikan png dilakukan itu menjadi
sebab seseorang diperingan siksanp

Tbrdapap beberapa hadispng meqjelaskan batrwa sebagian orang musyrik
diperingan azabnla, karena jasanp melakukan kebajikan. Misalnla, Hatim
ath-Thai, Abu Thalib png memberi makan dan minum kepada Nabi saw.

serta memberikan bantuannyz. Abu Iattab karena memerdekakan budaknla,
Tbaubah, pada waktu budak itu mengabarkan bahqa Nabi saw. telatr lahir.

tr4 Baca al-Bnkhari 78,54 hd 1293, 1294- Muslim: 53 bd 69; Ibo Majah 33: 36 H 3743; al-
Atsrr, 947.
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b. Memberi pengertian )ang mendalam bihwa kita tidak boleh beranggapan,
karena kia beragama Islam, lalu boleh menghina orang-orang beragama
lain. Hendaklah kita menpdari bahwa Allah tidak memihak kepada
seseorang.

Ingatlah, Nabi kita sendiri telah mengalami beberapa kepahiun dalam
peperangan Uhud, karena kesalahan tentaranla (tentara muslirn).

anqhu.r kaila yafrantutu'alallultll fri4dfu = krlroikan, bagaimatu
mercla matgadakan kebolwngan lqada Alkih.

Coba lihat, bagaimana mereka berbuat dusa kepada Allah, dengan mengaku
bahwa mereka adalah orang-orang suci dan mengaku Allah tidak memperlakukan
mereka sepefti memperlakukan umat-umat ppg lain.

Wa kafu bihii its-mam mubiittu = don cawlah dosayng rywa daryan
perbuatan iru.

Mengatcu diri suci dan terpedaya oleh agama dan kesukuan (kebangsaan)

adalah hal-hal png menghambat kita unnrk beramal. Bahkan hal tersebut juga
bisa membuat seseoraqg melakukan, suatu dosa. Sesungguhrya, Allah tidak
memperlakukan suatu bangsa, suku, etnis, dengan cara mengistimewakan png
satu atas yang lain. Allah tidak membeda-bedakan dalam memperlakukan meteka,
semua adalah sama.

Sebab turun alat

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir dari al-Hasan bahwa ayat ini turun berkaitan
dengan kaum Yahudi dan Nasrani png mengatakan bahwa mercka anak-anak
Allah dan kekasih-Np. Atau mengatakan, hanl4 mereka CYatudi atau Nasrani)
png masuk surga, dan mereka hanla beberapa hari saja berada di neraka.

Diriwalatkan oleh. as-Suddi bahua apt ini turun berkaitan dengan orang
Yahudi, karena mereka berkata: 'I(ami mengajarkan kitab at-lhurat kepada anak-
anak kami sewaktu mereka masih kecil. IQrena itu mereka tidak berdosa, dan
dosa kami sama dengan anak-anak kami. Maksiat )ang kami lakukan pada siang
hari dikaffaratkan pada malam hariqa, pkni pada malam itu dosanp telah
dihapuskan. "

ESIMPULAN

Dalam alat ini T[han menjelaskan bahwa an@man png berat itu diurjukan
kepada dosa syirik, tidak mengenai dosa-dosa lain, prg mungkinbisa diampuni.
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202

(51) Apakah kamu tidak mempcrhatikan
orang-orang )ang telah diberi scbagian
al-Kitab, (tctapi) mereka bcriman
kcpada bcrbagai khurafrt (takhayul)
dan thaghut (berhala), scrta bcrkata
kcpada orangorang kafir (muspikin)
bahwa mcreka mcmpcroleh pctunjuk
lebih dibandinglan ora4g-onng png
telah beriman (mukmin).

(52) Merekalah orang-orang png dikutuk
oleh Allah; barangsiapa dihtuk oleh
Allah, sckali-kali tidak mendapat
penolong.

(53) Apakah mercka memperoleh bagian
dari pemerintahan (kchrasaan). I0lau
bcgitu mereka tidak alan meinberitan
apa-apa kcpada manusia.

(54) Apakah mereka dengki kepada
manusia atas keutamaan Allah png
telah diberikan kepada manusia lain
itu? Aku tclah memberikan al-Kitab
kcpada keluarga lbrahim, demikiirn
juga mcmberikanhikmah, dan l(ami
mcmberikan perncrinahan png besar
kepada mereka.u,

(55) Malca di antara mcreka ada yang
beriman kcpada-Np, dan adajuga di
antara mereka png menghambat
manusia untuk beriman kcpada-Np.
Cukuplah neraka jahanam,untuk
mcnyilsa mereka.

uq6r*;t3J'r:itJri";(
i,${; +,btEs ri qs \;3 lit
'ulb,s"Jil$t;53r5Y

6e$

1U;tt;ilti!qtll'u,a*i;4Xd(i
W:r:lu,g,Ytre.636;C41
l€,r,t;$y+u$r;lTltlru
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'14:fi h$'{i:fYfr4'u:tr1'dlil
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TAFSIR,

A lam tam ilal la4riiru utuu ru*hiifum mfuar liitaabi yu,mirua uu Wilbti
wath tlwaghuuti : Apalah lannu tidak memperlwtilwn ofttng-oflrng yang

[t Kaiflon dcagan 5.113: al-Falaq.
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tetah diberi sebagian al-Kitab, (tetapil merela beriman kqada berbagai

ldumfat (taldmyul) dnn thaghut (berlala).

Mereka png tetah diberi sebagian kitab masih saja beriman kepada berhala

dan hal-hal takhayul lainnla. Mereka tidak memperoleh petunjuk dari al-Kitab,

akal ataupun fitratrnp (hati nurani). Para musyrikjustru menentang para mukmin
yang membenarkan kenabian para rasul.

wa yaquuluutw lil la4ziirw lwfaruu tua-ulaa-i ahdaa mirul h4ziirw
aamanuu sabiilaa : Serta berlata kepada omng-omng lafir (musyikin)

bahwa merela memperoleh petuniuk lebih diband@lan omng-orung yang

telah beriman (mulonin).

Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, para musyrikin telah

memperoleh petunjuk lebih dibandingkan dengan orang-orang png beriman yang

mengikuti ajaran Muhammad saw.

lllaa-ilul h4ziiru la'atuhumulhahu : Merelalah" orang-omng yang

dihrtuk oleh Altah.

Merekalah orang )ang telah dijauhkan dari rahmat Allatl, dan disingkirkan
dari keutamaan (tak akan memperoleh keutamaan dari Allah) karena bersikap

kufur dan durhaka kepada perintatr Tlrhan mereka.

Wa may yal'anillaahu falan taiida hhuu ru'shiirua : Bamngswa dihttuk
oleh Allnh, s elwli-lali tidnk mendapat p enolong

Siapa pun yang dijauhkan oleh Allatr dari ratrmat-N1a, maka mereka tidak

akan mendapatkan pertolongan. T\rhan telah meneapkan kehinaan dan kerendahan

untuk mereka png mengimani hal-hal takhayul png hanp didasarkan kepada

spkwasangka (dugaan). Allatl hanp menolong para mukmin, karena mereka

menjauhkan diri dari kepercalaan yang sesat.rl6

Am lahum ru-shiibum mirul mulki : Apalah merela memperoleh bagian

dari pemerintalnn (l<elansaan).

Mereka tidak akan memperoleh keuntungan dari pemerintahan, karena

kezaliinannp, serta keimanannla kepada berbagai takhayul dan berhala.

Fa idztl laa yu'tuurun nttasa ruqihaa : I(alau begiru merela tidnk alan
memberilan apa-apa kep ada monusia.

Jika memperoleh kedudukan dalam pemerintahan, mereka pasti tidak akan

memberikan keitranfratan apa-apa kepada orang lain. Mereka rnemang termasuk

u6 Kaitlon dengan S.30: ar-Rum, 47.
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orang-orang png kikir dan hanp mengutamakan kepentingan diri sendiri
(individualistis).

Orang-orang Yatrudi adalatr kaum png terlalu mencintai maddah (materi),

dan terpedap (tenipu) oleh cita-cita yang salatr tentang hidupnp. Dalam alat
ini tidak ada keterangan yang menetapkan bahwa kekuasaan para Yahudi akan

kembali, tetapi juga tidak ada png menafikannla.

Alat ini mengungkapkan karakter kaum Yahudi, png apabila memperoleh
kekuasaan, mereka tidak akan membiarkan bangsa Arab mendapatkan
kemanfuatan dari kekuasaannp itu.

Am yahsuduurun tuasa 'aha maa aataahumulbahu min fadh'lihii :
Apalah merelu dcngki lcqada manusia atas l<eutamaan Allah yang telah
diberilap lcep ada mnnus ia lain itu ?

Mereka dengki kepada Nabi Muhammad,.karena Allah telah memberikan
kenabian, kitab dan hikmatr kepada dia.n7 Mereka dengki, karena nabi itu ternlata

bukan dari golongan mereka, png dianggapnla sebagai orang pilihan, sedangkan

orang dari bangsa lain lebih rendah derajatrya.

Faqad aatairwa aala ibruahiimal kitaaba wal hikmata wa aatainaahum
mullun 'a-zhiimaa : Aht telnh memberilan al-Kitab l<cpada l<eluarya

Ibrahim, demikian juga memberiknn hilonah, dan lfumi memberilun
pemeintahnn yang besar kqada merela.

Allah memberikan kitab, hikmat dan kenabian kepada keluarga Ibrahim
(Muhammad adalatr keluarga Ibrahim dari keturunan Ismail, putra Ibarim). Selain

itu, juga memberikan kepada mereka pemerintatran png besar. I(arena itu, Allatl
akan memberikan sesuatu kepada siapa pun png dikehendaki tidak perlu
diherankan, karena Dia juga telah memberikan seperti itu kepada keluarga

Ibrahim.

Ayat ini mengandung isyarat bahwa para muslim kelak mempunpi
pemerintatran )ang besar, png mengikuti kenabian dan hikmah.

Fo minhum man aamorw bihii wa minhum man shtdda 'anhu : Mala di
ailtam mercla adayang beriman kqada-I,lya, dan adaiuga di antam merela
yang menglwmbat mnnusia unruk berimnn kepada-I'lya.

Di antara leluhur mereka ada png mengimani apa )ang diberikan kepada

Ibrahim, dan di antara mereka ada pula png berlaku kufur. Memang demikian
sikap manusia kepada nabi-nabi, sebagian beriman dan sebagian lain
mengingkarinp.

tr' Baca al-Qasimi 5: 1337.
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Firman ini bernrjuan menenangkan hati Nabi Muhammad agar tetE Dersabar
'menghadapi perilaku sebagian umatnla )ang mengingkari ajaran Islam png

dibawanla dan didakwahkannla.

Wa kafaa biialunruma sa'iirla : Dan culrylah neraka ialnrum untuk

menyiksa mercla.

Jika mereka (YatrudD tidak mendapatkan azab di dunia atas kedustaan dan

kedurhakaannp, maka cutuplatr untuk mereka ryala neraka jahanam di akhirat.

Sebab turun ayrt

Diriwalatkan oleh Ikrimatr batrwa l(a'ab ibn al-Asyraf pergi ke Mekkatt

untuk menghasut orang-orang Quraisy agar memerangi Nabi sail. IGum musyrikin
berkata: *Kamu, atrlul kitab, sama saja dengan Muhammad. Kami khawatir

bahwa ini suatu tipu daSamu. Jika kamu beserA kami, maka bersujudlah kepada

pailng ini." Al-Asyraf pun bersujud.

Melihat hal itu, kaum musyrikin berkata: 'Apakah kami lebih mendapatkan

petunjuk daripada Muhammad? I(ami meryrembelih unta )ang gemuk, memberi

minuman kepada para haji, menghidangkan makanan untuk para tamu, sedangkan

Muhammad memutuskan tali perhubungan dengan kerabatrya karena hijrah ke

kota lain. " Al-Asyraf pun menjavab: " Kamu lebih mendapatkan petunjuk daripada

Muhammad."

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan mengecam mereka (Yahudi), karena mengimani

berbagai khurafat (takhayul), berlaku kikir dan dengki kepada Muhammad, akibat

Nabi saw. memperoleh kekuasaan yang besar, hikmah, dan kenabian.

203

(56) Sesungguhnya orang-orang yang

mengufuri alat IGmi, kelak mereka

akan Kami bakar di dalam ncraka.

Setiap kali kulit badan mercka hangu
(karcna terbakar api), Kami
menggantirya deryAn hlit lain supala

mereka mcrasakan azab. Sesung-
guhrya Allah Maha IGras tuntutan-
Np lagi Maha Hakim.

vglu+*3;ail;{Stlrty
W;?(,#.:hg:4';f ,Y|1i'
Wgf.,'v^$h(tA\$;4.
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(57) Dan mcreka yang beriman serta
beramal salch akan I(ami masukkan
ke dalam surga, )ang dibawahqa
mcngalir sungai-sungai. Mercka kekal
di dalamnp. Mereka mempunyai
isteri png bcbas dari aib dan cacat.
Ihmi masukkan mereka ke bawah
naungan yang melindungi.

TAFSIR

Innal ladziina kafaruu bi aayutinao saula nush-liihim naama :
Sesunggultrrya orung-oftmg yang mengufuri ayat l{ami, lrehkmerclu akan
Kami balar di dalan nemlu.

Allah telah menyiapkan api neraka png menpla-npla unilk mereka yang

mengingkari alat-apt-Nla yang telah diturunkan kepada para nabi. Api neraka
sebagai pembalasan (mb) atas kekufuran moreka akan menghanguskan tubuh-
tubuh mereka.

Kilanoa ru4htjat julundnhum ba.ddabtuhum juluudan glwimlua :
Setiap l@li htlit badan merelca hangus (lurena terbakar api), I(ami
meng gantinya dcngan fulit-htlit lain.

Tiap kali kulit mereka hangus terbakar api neraka, Allah segera menggantinla
dengan kulit-kulit lang baru, sehingga mereka terus-menerus merasakan sakit
dan pedihnp azab nerab.trt Saat tubuh mereka hangus terbakar, kulit mereka
tidak lagi bisa merasakan sakit, karena sudah hancur, sehingga diganti png
baru. Ini merupakan suatu gambaran, bahwa mereka akan terus-menerus
merasakan pedihnla azab Allah.

Liyatzuuqul 'aiuaba : Supaya merela merusalant aznb.

Dilakukan demikian supala mereka terus-menerus menderita azab. Pusat
rasa memang ada pada kulit (naft).

Inrullaalw lraaru 'aziiztn lwkiinaa : Sesungguhnya Alhh Mala l{ems
tuntutott-blya lagi Maln Hakim.

Allah memang keras tuntutan-Nla dan Maha Berkuasa, sehingga tidak sanr
kekuatan pun )aqg mampu mengalahkan-Np. Tetapi Allah juga Maha Hakim
OUaksana) dalam segala perbuatan-Np.

trt Polqjari uraiaa Dr. Abdul Aziz Imail. Baca botrDg hikmrh mengganti hrlit oraog-oraog
hfir inr dllarn hku /l Islam dan Kedolocmn Modem.

+9.'$*+Wt94t#\ir$;
Lqltii;J?iw)Y'rlil,v/'n**
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Di antara hikmafr dan keadilan-Nla, )aitu mengazab orang )ang durhaka
dan memberi pahala kepada orang mukmin.

Wal ta4ziirw aarnanuu wa' amihts h shaalituati sarud*hitnttwn J awuatin
tajrii min talrtilwl anhaaru klwalidiitu frihoo abadan : Dan merela yang

beiman serta bemmal saleh alun Kami mosullun lte dalam surga, yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai. Merelu l@kal di dalamnya.

Semua orang )ang beriman kepada Allah dengan iman png benar dan

membenarkan Rasul Muhammad dan al-Qur'an serta melakukan amalan-amalan
saleh, akan dimasukkan ke dalam surga )ang lintangnp sebesar langit dan bumi,
serta di bawatrnp mengalir sungai-sungai.

Ttrhan mengiringi kata "iman" dengan "amalan saleh" dalam Nlat-ayat

tersebut untuk memberi pengertian bahwa iman saja tidak cukup bagi penyucian
jiwa, tetapi perlu disertai amalan png saleh.

Lahum fiihan azwaajum mu4hahlnmtut : Mereta mempunyai isteri yng
bebas dari aib dan cacat.

Mereka diberi pasangan-pasangan (odoh) png bebas dari cacat rupa dan
cacat karakter (aknlak). Mereka (yang perempuan) bebas dari haid dan nifas.

Warud-khituttum zhillan ilratiiho : I(ami masuklan merela t<e bawah
ruungan yang melindtngi.

Ttrhan menempatkan mereka pada tempat )ang tidak panas, dan tidak dingin
yang selalu terlindung. Mereka memperoleh kemuliaan )ang kekal dan

kegembiraan )ang terus-menerus.

KESIMPULAN

Dalam apt ini Tbhan menjelaskan ketridupan orang-orang kafir di hari akhirat
kelak dan janji-Np untuk para mukmin.

204

(58) Sesungguhnp Allah memerintahkan
kamu untuk memenuhi (melak-
sanakan) amanat kepada ahlinp, dan
apabila kamu menghukum di antara
manusia, maka huhrmlah dengan adil.
Itulah sebaik-baik pelajaran yang

$r1l1)+ec<ittlirsi&ri,ril
UifS.AuI#t:or1tii,#-
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dijelaskan lapadamu. AUah itu Maha
Mendengar lagi lvlaha Melihat.re

(59) Hai orang-orang yang bcriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul dan

Ulil Amri (penguasa) di antara kamu.
Jika kamu berbantah-bantahan
(berselisih) terhadap sesuatu,
kembalikan kepadaAllah dan Rasul-
Np, jika kamu memang beriman
kepada A[ah dan hari akhirat. Itu
lebih baik dan indah kcsudahannp.@

TAFS!R

Inrullaaha'ya'rnwrilatm ai tuoddnl amaanaati ilaa ahlihaa : Sesilflg-
gulrnya Allah mimerintaltlan lannu untuk mqrcnuhi (rrclabanalun) anwtnt
l<epada ahlinya (omng yang berhak menerimanya).

Amanat adalah suatu kalimat )ang lengkap dan jamak, melengkapi amanat
hamba (umat) kepada Tirhanrya. Yaitu melaksanakan perintah dan menjauhi
larangan, sebagaimana melengkapi amanat umat terhadap sesamanla. Misalnla,
menyerahkan semua barang titipan, mengembalikan pinjaman, memelihara segala

hak, baik terhadap isteri, kerabat, umum manusia atau aparat pemerintah.

Apabila dia seorang kepala negara, maka rakpt png diperintah merupakan

amanat Allah. Maka, dia wajib memerintah rakptnla denganberdasartan undang-
undang (hukum) Allah dan hendaklatr dia selalu mengikuti perintatr Allah.
Mengambil petunjuk dari sunnah Nabi, tidak meryrerahkan suatu nrgas (urusan)

kepada mereka png bukan ahlinp (tidak punya kemampuan dan kemauan),

tidak merampas sesuatu hak dari raklat, tidak menipu dan berbuat curang kepada

seorang muslim, tidak menerima suap, tidak memakan harta manusia dengan
jalan batil seperti korupsi dan penggelapan. Sebaliknp, dia terus-menerus
menggunakan waktunla untuk kemaslatratan (kesejatrteraan) rakpt.

Jika dia seorang alim (intelektual, cendekiawan), maha hendaklah menunjuki
manusia ke jalan kebajikan dan mengembangkan pemikiran png benar dan

ratrasia-rahasia slara' (hukum) berdasalkAn ilmu pengetatruan, sehinggaaparat,
utamanla pejabat dan penguasa, serta raklat, mau mematuhi hukum-hukum
agama. Apabila dia tidak berbuat demikian, dia mengkhianati amanat
(intelektual itas, keilmuannla).

're Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 283; S.8: al-Anfaal, 27; kemudian baca ayat 135.

r2o K&itlon dengan S.4: an-Nisaa', 65,80,83, kemudian 58,135; S.5: al-Maaidah, 8; S.31:
Luqpan, 15; S.42: asy-Syuua, 10.
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Amanat ini juga melengkapi amanat seseorang untuk dirinp, seperti
keharusan mengerjakan sesuatu png baik dan maslahat, serta segala hal fng
bermanftat, baik bermanfaat duniawi ataupun utfirawi. Sebalikrya, dia tidak
akan mengerjakan sesuatu yang mendatangkan kemudaratan. Dia akan
menjauhkan diri dari segala perbuaan png mendaangkan kekacauan dan penpkit
maslarakat:

Nash png singkat ini menegakkan sendi png pertama bagi masprakat
manusia, png dihendaki Islam, sebagaimana kaidatr tersebut menjadi kaidatt
pertama bagi Sistem (nidram) pemerintahan dan masprakat manusia.

Menunaikan amanat kepada ahlirya (png berhak menerimanla) melengkapi
dasar kepkinan (akidah), dasar ibadat, dan dasar perhubungan (muamalat) di
antara sesama umat manusia.

Permulaan amanat png harus diberikan kepada ahlinp adalah amanat iman.
Sesuai dengan fitrahrya, manusia telah diberi bibit-bibit (dasar) untuk beriman

)ang mampu mengikat karakter manusia dan karakter alam. IGrena itu, wajiblatr
bagi kita memelihara,(menunaikan) 4manat itu.

Amanat ini dikembalikan kepada Allah. Mengembalikan amanat tidak arkup
dengan kepkinan (iman) saja, tetapi juga memerlukan amal perbuatan png
membuttikan adarya iman png tertamm di dalam lubuk jiwa (hatr).

Tegasnla, memperbaiki (memperkukuh) iman dan jalan-jalanrya, serta
menghadapkan jiwa (hati) kepada Allah, itulah amanat png kita kembalikan
kqada Allah dalam bentuk amal, setelah kita kembalikan dalam bentuk kepkinan
(akidah).

Adapun amanat muamalat dengan sesama manusia, baik mengenai sopan
santun (etika) pribadi dan muamalat budi pekerti (akhlak), tidak lain adalatr
amanat )ang terpancar dari perasiun png halus, png meliputi seluruh dinamika
hidup dalam berkeluarga, bermasyarakat, hidup berbangsa, bernegara, bahkan
juga antarbangsa dan negara-negara. Itulatr amanat orang-perorang, irmanat suatu
jamaah (komunitas, kelompok) terhadap jamaah lang lain, antara bangsa dan
bangsa, antara hakim dan fng dihakimi (terdakwa, terperiksa), amanat rakpt
dan penguasa, suami dan isteri, serta amanat alah terhadap anakrya.

Semuarya kembali kepada amanat hukum, )zmg Allah serahkan kepada umat
manusia, pio amanat sebagai khalifah @enguasa, pengelola di bumi).121

Wa i4zot lulumtum bairun naasi an tahhtmuu bil'odli : Apabila lumu
menghuhtm di antam monusia, rnaka huhtmlah dengan adil.

Apabila kamu memerintptr, berkuasa, dan menjadi pemimpin, hendaklatr
berlaku adil. Di antara tugas-tugas pokok penguasa adalatr:

rx Baca Muslim 33 hd 16,18; at-llrmrdzi 13:4; al-Buttari 93:5:6 hl 2;881 3:2 hd 52; Ahr
Dard 23:3 hd 3578. Baca jugs As-Styuratnsy WWr olch Ih Thimiyah.



luz 5 Sur,* 4: an-Nisar'

a. Wilaph amanat, mengendalikan urusan umum negara.

b. Membentuk badan-badan peradilan.

Allatr png memerintatr umat Islam (penguasa dan rakfD selalu berlaku
adil dalam saiap urusan (masalatr), ucapan, pekcrjaan dan budi pekerti. Adil
adalatr asas pemerintahan Islam. Banfk alat ]ang berisi perintah Allatr kepada
kita untuk berlaku adil, di antaranla a5at ini.m

htttdlutw nl'lmnu ya'l*)uhua blltll = Itulah sebaik-baik petajarut
Wg dijehsktn kqadanu.

Menunaikan amanat dan berlaku adil di antara sesama manusia perlu
dijadikan prinsip dan pedoman hidup oletr setiap muslim. Dengan amanat Oan

adil itulah akan tercipta masprakat png saling memperca5ai dan sejatrtera.

bttulloalw kuru samll'am ba-r,hlhu = Allah itu Maha Mendengar lagi
Maha Melilut.

OleI karena Allah mendengar semua suara, mendengar keluhan semua orang
png rcrania5a, JBng mempuqai hak dan arranat, juga melihat segala benda,
melihat tingkah laku semua pengkhianat dan perampas hak orang lain, maka
hendaklah kamu melalsanakan perintah dan ajaran Allah.

Yaa ayyulwl h4ziitu oamontilt a4hii'ullaalw wa alhli'ur rusuula wa
llljil Antn mfuhon : Hai orumg-orung yang beriman, taatilah Attah fun
taatilalt Rasul dan ulil amrt @enguasa) di antam kanu.

thatilatl Allatr dengan menegakkan semua ilukum-N1a, mengamalkan kitab
dan auran-aturan-Np. Juga taati rasul-N1a, karena dialah png menjelaskan
dan mendakwahkan aturan-aturan Allah kepada umat manusia.u3

Thati pula ulil amri, yarttri aLlttl holli vnl 'aqdi (orang{rang png menguasai
bidangrya dan diserahi keperqa5aan) mengendalikan kekuasaan negara atau
lembaga-lembaga kemasprakaan lainrya. Mereka terdiri para hakim, pejabat
pemerinahan (etsekutiD, wakil rakpt (legislatif, parlemen), ulama, dan tokoh
masprakat.

thatilah mereka, bila mercka telatr menetapkan sesuanr teputusan untuk
kemaslatratan umat dengan syarat mereka menunaikan amanat Allah, menaati
Rasul dan menjalan aturan-ahuannla serta berlatu adil. Pendek kata, mereka
wajib diaati jika apa png mereka putuskan tidak menyimpang dari aturan Allatr
dan rasul-Np.

r" Brcr S.5: rl.lvleaitdu 9; S.4: eNirar', 124.
rzt Blcr 5.16: arNahl, 44.
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Keputusan mereka png seperti itulatr png dalam ilmu ushul fiqh disebut

ijma' ftonsensus, kesepakatan). Kita wajib menaati ahlil lwlli wal 'aqdi dari
golongan mukmin apabiia ijma' mereka tenhng suail masalah untuk kemaslatraEn

umum tidak bertentangan.dengan slara' dan tidak di bawah tekanan. Artirya,
kemaslahatan umat harusllh tetap berada dalam.lingkup aturan slara'.

Umai saat menjabat kepala pemerintatran sering berembuk @ermuspwaratt)
dengan pemuka-pemuka satrabat dalam suatu deuan (majelis) png dibentukrya

mengenai berbagai masalatr umat )Ang belum punatr timpul pada masa Rasulullah.

Firman ini menegaskan tentang suatu sistem (nizltanlpemetinAhan dalam Islam,

png harus ditegakkan di atas dasar muslauarah (demokrasi).

Dalam Islam, kendali hukim pertama memang di tangan Allah. Spriat-
spriat-Nplah yang harus menjadi acuan utama dalam mengatur masprakat

dh negara. Ailatr 1ang wajib ditaati, artinla, slariat-Nyd wajib dilaksanakan.

Allahlah )ang pertama-tama harus kita ikuti, kemudian menaati Rasul karena

sebagai pembawa dan teladan atas pelaksanaan risalatr $llah. Maka, menaati

Rasul juga berarti menaati Allatl, karena Rasul merupakan pelaksana ajaran

Allah. I(arena itu, sunnah Nabi darr keputusan-keputusannla merupakan satu

bagian dari sprriat Islam png uajib kita taati dan kita laksanakan.

Demikianjula menaati Ulil Amri, tidak berdiri sendiri, teApijuga merupakan

rangkaian dari ketaatan kepada Allatl dan Rasul-Np. I(arena itu, kata 'taatilah"

tidak diulangi di depan tata 'Ulil Amri", tetapi ikut ungkapan sebelumnla,

fkni menaati.lttatr.dan nasyl-Nla. Dfu ketaatali kepada LJlil Amri juga termasuk

menegakkan spriat Allah dan Rasul-Np.

Mereka tidak berhak ditaeti untuk hal png di luar io. Makna png
diperspratkan oleh nash al-Qur'an inr tglah dijelaskan dalam nash-nash sunnah

(hadts) Ndbi.124 Begimlatr.kita harus berlaku atas sesuatu png sudah diatur

seqrra tegas dalam nash al-Qur'an dan as-Sunnah.

Fa in tanaazt'tum fii syai-in ta ruiluuhu ilallaahi war rusuuli = Jika
twmu bg.rbantqh-bontalta! (ben elis ih) terlwdry s esWu, kcmbolilan llqada
Allah dan Rasul:IlYa.

Apabila tidak ada nash dalam al-Quran dan as-Sunnah, IJlil Amri perlu

menyelidiki'masalatl png scdang dihadapi maslarakat, karena merekalah png
dipercap rakpt untuk menangani hal itu. Jika sudah terdapat koptltusan, maka

Jika mereka berselisih; karena tidak ada nash ydng tegas (44th'i) atat memang

tidak ada nashnla, maka hendaklah hal itu dikembalikan kepada Allah dan Rasul-

ru Baca al-Bulrtari 93:1 hd l@,N Lgg3,fi434;Ahrd j IV: hl 436; Ahr Ded 15:78 H
2626.
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Np, pkni dengan menggunakan kaidah umum. Dalam hal ini, akal bisa
menggunakan kias (qiyas, analogi).

Penlatuan pendapat para ahli png berwenang (memiliki otoritas) dalam
bidangnla itulatr png disebut ljma', sedangkan mengembalikan masalatr png
diperselisihkan kepada kaidatr-kaidah agama, itulatr png dinamai kias (qips).

Dari ayat ini diperoleh kesimpulan bahwa dasar-dasar agama png asasi
(pokok) ada empat, 14itu:
l. Al-Qur'an.

Inilah png dimalsud dengan firman Allatr SWT: a-thii'ullaalu.
2. As-Sunnah.

Yaitu: sabda (ucapan), perbuatan atau peneupan (taqrir) Rasulullatr. Inilah
png dikehendaki dengan firman Allah: wa a-thii'ur msuuln.

3. Ijma.

Yakni kebulatan pendapat atau kesepakatan ulil amri, png dilakukan Ahlil
Halli wal 'Aqdi )ang terdiri dari pemimpin, pemuka rakyat dan aparat negara.

4. Mengembalikan segala permasalahan )ang diperselisihkan kepada kaidatt-
kaidah yang umum dalam al-Qur'an dan as-Sunnah (kias). Untuk
mengembalikan kepada kaidat-r-kaidatr agama, hendalatr dibentuk suaru badan

)ang personelrya dipilih oleh Ahlil Halli wal 'Aqdi.

Dengan kita menyelami maksud alat ini, jelaslah bahwa pemerintatr Islam
terdiri dari dua badan: legislatif dan eksekutif.l25

'In 
kuntum tu'minuuru billaahi wal yaumil aa-khin : .Iita lamu memang

beiman lcqada Allah dan hari alilimt. 
,

IGmbalikan masalah-masalah png diperselisihkan kepada Allatr dan Rasul-
Np, jika memang kamu benar-benar.beriman kepada Allatr dan hari akhir.
Firman Allah ini memang menjadi dalil bahwa orang )ang tidak mendatrulukan
(mengutamakan) perintah Allah atas hawa nafsurya, maka orang tersebut tidak
dipandang sebagai mukmin png benar. Orang mukmin png kukuh, segala
perilakunp haruslah didasarkan pada ajaran Allatl, bukan atas dasar nafsunla.

Dznaltlw khairuw wa ahsanu ta'wiilaa : Itu lebih baik dan indah
- lresudaharwa. .'

Mengembalikan masalatr-masalah png diperselibihkan kepada Allatr dan
Rasul-Nya, itulatr suatu kebajikan dan dipandang sangat baik. Dengan cara
demikian itulah kita menafsirkan dan mematrami hukum-hukum Islam, serta
cara mewujudkan amanat dan keadilan

883

rr Baca alQasimi 5: 13{O; d-Hisbah iileh Iba lbini}ah.
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Sebab turun alat

Diriwalatkan bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkaian dengan Utsman ibn

Thalhah ibn Abdid Dar, seorang pemelihara (penjaga) IQkbah. Di waktu

Rasulutlatr masuk ke Mekkah pada hari penahlukan (F[tuh Makkatl), Utsman

mengunci pintu Kakbatr, lalu naik ke atapnp. Dia tidak mau men),erahkan kunci

pintu Kakbatr kepada Nabi.

Dia berkata: "Seandainla aku pkin engkau pesuruh Allatr (Rasulullah),

tentulatr aku tidak menghalangi engkau masuk ke dalam Kakbah." Tbrpaksa, Ali
bin Thalib memaksa Utsman men)€rahkan kunci pintu lGkbah.

Setelatr Nabi saw. keluar dari lQkbatr, pamannla, Abbas, meminta Nabi

menyerahkan kunci lGkbah dan dialatr png akan menyimpannla. IGtika itu
turunlah alat ini, sehingga Nabi memerintah Ali men),Brahkan anak kunci pintu

Kakbah kembali ke Utsman, sebab diatatr pemegang amanat png sudah dijalani
sebelumnla

Wataupun penlabab turunnla alat ini meryangkut pemegang anak kunci

pintu Kakbah, tetapi makna apt ini bersifat umum untuk seluruh muslim dan

seluruh amanat, baik amanat untuk umum ataupun perorangan.

KESIMPULAN

Daldm dua alat ini T\rhan memerintahkan kita untuk menunaikan amanat

dan menjauhkan hukum secara adil, png didasarkan pada ketaatan terhadap

AUah dan Rasul-Np.o6

A1at )ang kedua merupakan dasar menetapkan kekuasaan rakpt dan dasar

menghormati kepala negara serA mgnjalankan undang-undang untuk memelihara

ketertiban umum dan kemaslahatan umat.
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(60) Apakah kamu tidak memperhatikan
mereka yang mengaku bcriman
kepada apa (kitab) yang telah
diturunkan kepadamu (Muhammad)

dan apa (kitab) png diturunkan
sebelummu. Mercka berkchendak
supaya menyerahkan keputusan

a$y1jrc.;jA;fl rtis;:uStqrt'

JV;Sri,5'rrt' j1tt5#14
'+fi'HVJKi'Wiirhfi

t26 Pglsjrri ursiar S)'riklul Iclam Ibn lbimiyah dalam kitab z{sdi}u.rarns} Wiyyah mcagenai

rmrmt.
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kepada thaghut, padahal mereka
dipcrintah untuk mcngingtari thaghut.

Sctan memang berkeinginan men)€-
satkan morcka dalam kesesatan )ang
jauh.

(61) Apabila kepada mereka dikatakan:
"Marilah (mepkini, membenarkan)
apa yang diturunkan oleh Allah
kspada Rasul, niscala kamu melihat
para munafrk menghambat manusia
(agar menjauh) darimu. " D7

(62) lvlaka, bagaimana jika mcreka ter-
timpa bencana png diakibatkan oleh
pe$rutannp sendiri, rcApi kemudian

mereka datang kepadamu dengan
bersumpah atas nama Allah, dengan
katanla: "Demi Allah, kami tidak
menghendaki sesutu melainkan ibsan
(kebajikan) dan taufik @enrnjuk)."

(63) Mereka itulah, png Allah sudah
mengetahui apa yang tersimpan di
dalam hatirya. Oleh karena itu, abai-
kan sikap mercka, rctapi nasihatilah,
dan katakan kepada moreka, kepada

diri mereka, dengan ucapan )ang
sangat berkesan (mampu mengetuk
hatirya).

,b:4rJr;tt$tr1JvtrgilJ=ty\E

@(r5.<r#tr4d1$rlJrt

arro14|t&3i'^Xwf::ltit;

u:i4w;u.6;gr&
3;filbu,3#-3r{;f4il

sQij;ec9)

;e;t +v'^!'v{l35teJl
i,l$;pls;-r;F,;r;6

6rW9t#itA

TAFSIR

A bm taru ilal hdziitw yaz'umuutu antuhum aornanuu bi maa uruila
iloilu wa mot unzila min qablikt yuiiduuru ay yotahaoktmuu iluh tlua-
ghuuti wa qad umiruu ay yakfuruu bihii = Apakah lumu tidak
manperlwilant mercka yang mengaht beiman kqada qa kitab) yang
tehh diturunlwr kqafunu (Mulutnttwd) fun rya (htab) yang dirurunlun
sebelummu. Merclu berlrehendak supaya manyemhlun lcqutusan lcqada
tlnghut, padolnl mercka dip erintah unruk mengw(nri tlwghut.

Apakah engkau tidak mengetahui tentang orang-orang png mengaku bahwa
mereka beriman kepada al-Qur'an yang telah diturunkan kepadamu dan kitab-
kitab )ang diturunkan sebelummu. Mereka png berlaku munafik itu, baik dari

E I(ridoo dmgra S.2: al-Baqarah, 65, 170.
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Yahudi ataupun Nasrani, ingin menyerahkanhukum-hukum png akan dijalanirya
kepada thaghut, )ang tentu saja hal itu berlawanan dengan ajaran keimanan.
Dan mereka pun telah diperintahkan agar mengingkari (mengufuri) thaghut.

Dengan lisannp mereka mengaku beriman kepada Allah dan al-Qur'an,
tetapi perbuatan dan sikapnp justru mencerminkan sebagai orang )ang tidak
beriman kepada Allah dan al-Qur'an. Sebenarnla, mereka memang lebih
mempercirlai thaghut dan hukum-hukumnla daripada kepada hukum slara'.

Yang dimaksud dengan thaghut di sini adalah: IG'ab ibn al-Asyraf.
Dinamakan thaghut karena dia selalu berlalu curang, memusuhi Rasul dan
meninggalkan kebenaran.

Para musyrikin, Yahudi dan Nasrani, diperintah oleh al-Qur'an untuk
mengingkari atau menolak thaghut serta menjauhinla."t

Alat ini memberi pengertian bahwa orang )ang menolak perintah Allah dan
perintali Rasul dipandang telah keluar dari Islam, baik penolakan itu karena
keraguannya atau akibat keingkaranrya.

Inilah sebabnp, para sahabat menilai orang yang tidak mau mengeluarkan
zakat telah murtad (keluar dari Islam) dan kemudian memerangi mereka @erang
Riddah), karena menolak menjalankan salatr satu keuajiban )ang telah diteapkan
dalam agama (rukun Islam ketiga)

Wa yuriidns syai+hnanu ay yu4hillahum dhalaalam ba'iidaa : Setan
berlreinginan menyesatlan merela dalam l<esesatan yang jauh.

Setan memang berkeinginan menyesatkan Inereka, yakni membuat mereka
makin jauh dari kebenaran, sehingga karena itu mereka tidak lagi bisa mencapai
jalan kebenaran.

IGum muslimin wajib menolak semua pendapat yang berlawanan dengan
sesuatu hal png telah ada hukumnla dalam al-Q,ur'an atau sunnah Rasul. Dalam
hal-hal )ang tidak ada hukumnla dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasul, hendaknp
kita serahkan kepada Ulil Amri.

Wa idzna qiila lahum ta'aalau ilaa maa anzthllaahu wa ilar rusuuli m-
aital mwwafiqiiru ya-shttdduutu 'arilu shttduudaa : Apabila lcepada
merela dilatalan: "Marilah (mqakini, memberurlan) qa yang dituntnlun
oleh Allah kqada Rasul, niscaya lamu melihat pam murwfik menglwnbat
manusia (agar menjauh) darimu.'

Apabila diajak untuk mengikuti atau mematuhi al-Qur'an dan sunnah Rasul,
para munafik itu justru berusaha menghalangi orang lain png terlihat ingin

r28 Baca S.16: an-Nahl, 36; S.2: al-Baqarah, 250.



Juz 5 Surat 4: an-Nisaa' 887

mengikuti dakwahmu. (Muhammad) dengan segala dap upap yang bisa

dilakukannp. Mereka berbuat demikian semata-mata karena dorongan hawa

nafsu.r2e

Fa luifa i4rsa a-shoabathum mu-shiibatum bimaa qaddamat aidiihim
tsumma jaa-uukt yahlifuuru billaahi in amdrua illat ihsaaruw watau-

fiiqaa : Ma.l(a, bagaimana iilu merula tertimpa bencana yang diakibatlun
ol.,ehperbwtannry sendiri, wapi ftemudianmercla datang kqadamu dengan

bersumpah atas runn Allah, dcngan latarrya: "Demi Allah, lami tidnk

menghendaki sesuatu melainlan ihsan (lrebaiilan) dan taufik @eruniuk)."

Jika mereka tertimpa bencana akibat kedustaan dan kedurhakaan yang

dilakukannya, lalu membuat rahasia kedustaannya terbuka, mereka pun kembali

kepadamu, dengan mengemukakan berbagai dalih dan alasan png menyebutkan

perbuatan yang dilakukannya bukan dengan sengaja untuk kejahatan. Bahkan

mereka pun berani bersumpah-sumpah dengan menyebut nama Allah.

Ayat ini mengandung ancaman png keras dan menjelaskan bahwa mereka

pasti tertimpa bencana.

llha-ilul la4ziiru ya'lanullaahu maa fii quluubihim : Merela itulah,
yang Allah sudah mengetahui apa yang tercimpan di dalam lwtinya.

Allah telah mengetahui apa )ang terkandung di dalam hati mereka, yang

penuh tipu daya, kufur, dendam, dan dengki. Mereka menunggu waktu untuk

mencelakakan (menyesatkan) para mukmin.

Fa a'ridh 'anhurn wa 'izlt-hum wa qul lahum fii anfusihim qaulam balii'
ghaa : Oleh larena iru, beryalinglah lwmu dari merelu, serta nasihatil.ah,

danlamlan lcqadametel(a, lcepada dii mercla, dengan ucapanyang songat

berl<es an (nampu mengetuk hatinya).

Berpalinglatr kamu dari mereka. Janganlah perbuatan mereka dimaafkan.

Sebaliknya, nasihatilah mereka dan sampaikan penjelasan-penjelasan )ang mampu

memberikan pengaruh yang kuat kepada hatinuraninp, sehingga tergeraklah

hatinla untuk memperbaiki akhlak dan akidahnya.

Dengan ayat ini, Tirhan memerintah Muhammad untuk menghadapi para

munafik dengan tiga cara, pitu:
a). Berpalinglatr dari mereka: tidak menghadapi mereka dengan air muka (qajah)

yang jernih, dengan tujuan agar mereka mau berpikir.

rD Baca al-Qasimi 5:354 dan Ibn Katsir.
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b). Memberi pelajaran dan periqgatan (nasihat) dengan mra )ang mampu
menarik hatinya dan mendorongnla untuk lebih mendalami ajaran-ajaran
png telah disampaikann5a

c). Menpmpaikan hal-hal png dapat mempengaruhi jiuanya.

Kita semua telatr mengetatrui batrua Nabi saw. memiliki retorika png bernilai'
tinggi dan sangat menarik. Beliau menghadapi orang-orang fng daang kepadarya
dengan gaya retorika png berbeda-beda. Pembicaraan beliau dengan orang:
orang Quraisy, orang Anshar, penduduk Hijaz dan Najed, tidaklah sama gayh

retorikanp saat dalam pembicaraan menghadapi Hilmijaz al-Hamdani, Thalfah
an-Nahdi, Asy'ats ibn Qais, dan rWail ibn Hujur al-Kindi.r3o

Sebab turun ayat

Diriuayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibn Abba.s bahwa Abu Barzah al-Aslami,
seorang dukun tenung (santeQ, biasa memutuskan perkara-perkara orang Yatrudi
png datang kepadanla. Pada suatu ketika datanglah serombongan orang muslim,
dan turunlah alat 60 dan 61 ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Tirhan menerangkan bahwa para munafikin dan orang-orang
yang berpenpkit jiwa, tidak mau mentaati Rasul dan tidak.merdhai hukumrya.

206

(6,a) Dan IGmi tidak mcngutus Seorang

razul, melainkan untuk ditaati dengan
izin Allah. Scandainp ketika mereka
menganiap diri scndiri dan kemudian
datang kepadamu (Muhammad)
meminta ampun kepada Allah, serta
Rasul pun mcmintakan ampun untuk
mcreka, tcntulah mereka akan
mendapatkan Allah,Tat png Maha
Pcncrima tobat lagi Maha Kekal
rahmat-Np.

(65) Demi Tbhanmu, mereka tidak di-
anggap beriman, sehingga mcreka

';tg=t:,,|{)fl p;-uCrLa,rY;

&J-,t;;i3iw\yi36;
3;:lt*gv,],ju;;i*c

@C5(.(iriitlt:L44

V+-!r94.,br'$if q;'9',

Ito Baca S.38: Shaad, 20. Perhatihn uraian al-QE{hi Iyrdh dnh- kitab ary{yin, tmtrog
beiEthah (retorika) Nabi.



mcmpergunakan hukum-hukummu
untuk menlrclesaikan scgala masalah
png diperselisihlan di anara mereka.

Mercka pun tidak merasa dipersulit
dcngan kcpunrsan-kcputusan hukum
yang engkau berikan; dan mereka
berscrah diri.

TAFSIR

Wa mu anabua mir ru.suulin illaa liyu+lua'a bi idz-nillaahi = Kami
tidak mengutus seomng msul, melainlanr untuk ditaati dengan izin Allah.

Semua rasul png Kami utus wajib ditaati atas dasar perintah-Ifu. Namun
demikian, sebenarnya png wajib ditaati dengan sendirirya haryalah Allah. Dan
menaati rasul karena Allah memerintah kita untuk menaatinla.

Tegasnla, barangsiapa menaati rasul berarti dia juga menaati Allah.
Barangsiapa mendurhakai rasul juga berarti mendurhakai Allah.

Wa hu anrwhum idz zlwlamuu anfusahun io*unta fas tagh-farullaalw
was tagh-faru bhurnur rusuulu lawajadulloaha tawwaabar mhiimu :
Seandailtya letika mercla maqaniaya diri sendiri dan lemudian datang
kqadonu manina mrpun kqada Allah, sena Rasul pw memintalran @npun

utttuk meteka, tentulah merela alan mendapatlan Allah, Zat yang Malw
kneinatobat hgi Malw Keknl mhnd-I,Iya.

Seandairya mereka berbuat suatu dosa, kemudian datang kepada Rasul dan
memohon ampun kepada Allah di sisi Rasul dengan tobat yang sungguh-sungguh,
sehingga Rasul pun ikut memohonkan ampun untuk mereka, tentulah Allatr akan
menerima tobat mereka. Sesungguhrya Allah Maha Menerima tobat lagi Maha
IGkal rahmat-Nla.

Mengapa Rasul harus turut serta memintakan ampun untuk mereka, karena
perbuatan mereka telah menyakiti Rasul, pitu tidak mau menaati perintatrnla.
Untuk itu, ketika mereka bertobat perlu lebih dahulu menlatakan kesalahanrya
di depan Rasul, sehingga Rasul memaafkan perbuatan mercka, sekaligus ikut
memohonkan ampun kepada Allah.

Fa taa wa mbbikt lu yu'minuwu hattoa yutwk*imuuka fii nu syqjam
bahdum tstnn u loa yqiiduu fit anfitsthim luryiam mimmoa qa4luin
wa lwaWw tasllimoa : Dqni TTtltontnu, mercla tifuk diang gq beriman,
seltingga merclu memperyutula n hufum-huhmmu untuk merEelesaikan
segala rnasaW yang dipenelisihkan di antam mercka. Mercka pun tidak
menasa dip enulit dangan lcquus an-kqwusan hulonn yang mgkau berilun ;
danmerckt benemh dii.

,(1tlzt.1 7,<it< (/a
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Allah bersumpah bahwa jika mereka tidak mau menerima keputusan Rasul,
berarti mereka tidak beriman dengan keimanan png benar. Iman kita baru
dipandang sempurna, jika kita menyeratrkan segala masalatr kepada Rasul untuk
mendapatkan keputusannla, menerima keputusan Rasul dengan rasa puas, serta
tunduk atas keputusan-keputusan itu.

Alat ini memberi isprat bahwa:

1. Nabi terpelihara (tidak mungkin) melakukan kekeliruan dalam menetapkan
hukum. Maksudnla, segala hukum png ditetapkan Nabi telah sesuai dengan
bukti-bukti png terlihat dan terhadap apa )ang diputuskan Nabi, Allah
s'elalu mengetahui rahasia batinnp (dasar logika dan kemaslatratan png
akan dicapai).

Karena itulah, para sahabat benanp kepada Nabi tentang sesuatu keputusan
png mereka tidak mengetahui, apakah berdasar pikiran Nabi sendiri atau
berdasar uahyu. Kalau berdasar wahyu, mereka harus nrnduk. Jika berdasar
pendapat Nabi sendiri, mereka pun mempunpi pendapat dan ingin
mengemukakanrya

2. Mereka tidak dipandang beriman dengan keimanan png benar, sehingga
karena itu mereka berhak mendapat pahala, sebelum mereka pkin terhadap
kebenaran Rasul.131

Sebab turun ayrt

Az-zubair ibn al-Auwam bertengkar dengan seorang lelaki Anshar tentang
air. Keduanya lalu mengadu kepada Nabi. Nabi pun berkata, siramilah
tanamanmu, hai Zubair. IGmudian lepaskanlah airnla kepada tetanggamu.

Mendengar keputusan Nabi itu, orang Anshar tersebut marah dan berkata:
"Apakah karena dia anak dari saudara alahmu (sehingga engkau membelarya)?"
Wajah Nabi berubah mendengar tanggapan orang Anshar itu, serala berkata:
"Siramilah tanamanmu, wallai Zlbair, kemudian tahanlah air itu. Sesudatr cukup
air buat tanamanmu, barulah engkad melepaskannla untuk tetanggamu."
Berkaitan dengan peristiwa itu, maka turunlatr ayat 65.1!2

KESIMPULAN

Dalam alat ini T[han menjelaskan sebab.sebab Rasul berhak ditaati, dan
sebab-sebab orang munafikin pantas menerima kemarahan Allah.

rrr Bsca al-Qasimi 5: 1361,1382.
t32 Lihat Tafsir Abi Su'tul.
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207

(66) Seandairya Kami frrdhukan bunuh
diri kcpadamu atau koluar k mFung,

lengulah ssdiHt saja png melaksana-
kannp. Sebenarnya, seandainya
mereka mclalsanakanapa )ang tclah
dinasihatkan, yang demikian itu lebih
baik bagi mcrcka dan lebih mcngut-
kan.

Dan kalau dcmikian, tentulah IGmi
mcmberilan pahala yang besar kcpada
mereka dari sisi IGmi.

Tbntulah l(ami tunjukkan kepada
mereka jalan png lunrs.

Vlrjt{*til'16*q$$r)3
v.i16;';d:ug9Y,;LlY,:.$-;,
@w:'fr;t;i,&Fl4id#3y

d$Wvtralei{rts

@q*Gb'lqat

(67)

(68)

TAFSIR

Wa hu annoo funbnoa 'abihim aniqtuluu anfisakum awiklt-rajuu min
diyaarifum mot fa'aluuhu illaa qaliilam minlum : Seandainya l{arni
fadhulun bunuh diri kqadanru atau kehnr kampung, tentulah sedikit saja
yang melalaanakanrrya.

Seandainp Allatr memfrrdhukan (meuajibkan) bunuh diri kepada manusia,
sebagaimana telah diperintahkan kepada Bani Israil untuk mengafaratkan
(mengganti) dosa mereka menyembah anak sapi dengan bunuh diri atau
mewajibkan mereka unnrk keluar dari tanah airnp (kampung halamannp)
berh[jrah ke negeri hin, tentulah han]a sedikit saja di anara mereka ]ang mau
melaksanakannp. Sebagian besar dari mereka pasti menolak kewajiban io.133

Wabu anruhum fa'aluu mu yuu'a*Itutttw bihii la kutu klwiml lahum
wa a-sydda tatsbiitao : Sebetwntq, seandainya mercla melalaarutun
apayang teWt dinasilutkan, yang dcmikion itu lebih baikbagi mercla dan
lebihmmgwtkan

Jika saja mereka meqgerjakan apa yang dinrgaskan, baik berupa perintatr
maupun larangan, lang semuanla mengandung hikmah dan juga disertai dengan
janji dan ancaman, tentulah png demikian itu lebih baik bagi mereka. Bahkan
hal itu bisa mengukuhkan iman mereka. Amal perbuatanlah lang memang akan
menanamkan budi pekerti dan keutamaan pada jiwa seseorang.

r3t Baca al-Qdsfrd 5: 13E3.
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Wa i4ztl latatainaahm mil bdunnaa aimn 'a-rltiimaa, wa lalw-
ilainaahwn shiruallum nusryiimoo : Dankalau dsnikian, tentulah Kottti

memberil@n pafwla yang baar kqada mercka dart sisi Kami. Tefiulglt
I{nmi runiulilant kqada mereluialanyang lurus.

Sekiranp mereka melalsanakan apa )ang diajarkan Allah melalui Rasul-

N1a, mereka menjalankannp dengan penuh keikhlasan dan ketr,rlusan, tentulatt

eifan memberi patrala png besar kepada mereka. Allah sendirilah png
mengetatruinla, dan Allatr pula pqg menunjuki mereka ke jalan png lurus.

KESIMPULAN

Dalam ajaran ini Ttrhan menjelaskan bahwa kelematran imanlah png
menyebabkan manusia tidak menjaldnkan tugas-tugas dengan sempurna,

sebagaimana )ang telah disampaikan oleh Rasul kepada mereka.

208

(69) BarangsiapamenaatiAllahdanRasul-
N1a, maka pada hari kia^mat, mereka

akan ditempatkan bersama orang-
orang png Allah beri nifmat. Yaitu:
para nabi, orang-onrng Png benar
ucapan dan keyakinannya, Para
syuhada (mati sphid saat berpefimg
di jalan Allah), dan ora4g'orang )ang
salch. Merckalah scbaik-baik tcman.

(70) Ifilah keutamaan dari Allah; dan
Allah Maha Mengetahui atas segala
png mercka dufiakai.

€'o1,,t'$16Lry:Y{*
44_y;1\i4$r:nry!;ol

@w,a{i6fr?#w[:c&v;

6wb\[f]]'t:irJ-ih$t

TAFSIR.

Wa nuy yu-thi'illaatu war nsuiafa utat-ika nu'at lq4oiiru an'anullultn
'ahihim mitun rubiyyiiru wash shiddiiqiina wasy syuhadaa-l wash

stuallhiitu = Barungsirya meiloori AlloL dan Rosuhllyu,, naka pada lnri
kiamo4 mercka akan ditaryotkan benoru otwg-omng yvrtg Allah beri

nilotut. biru: pam nabi, otwtg{fing tatg baur ucapan dot keyvkbnwqa,
pam syulwda (moti syahid saa beryerutg diialan Allah)' dan orury-orutg
ymg saleh.

Setiap orang )ang menaati Allatr dan Rasul-Np seb4gaimana )ang telatl

dijelaskan pada apt-a5at lang lalu, dengan cara mengerjakan perintah-perintah-
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Nya dan menjauhi larangan-Nya, niscaya pada hari kiamat kelak, dia akan

berteman dengan orang-orang 1ang sangat dekat dengan Allah dan paling tinggi

derajatnya. Mereka itu terdiri dari empat golongan, yaitu: para nabi, shiddiqin
(yang selalu dalam kebenaran), para syuhada (orang-orang yang mati syahid

ketika berperaqg di jalan Allah), serta orang-orang shalihin (banyak amal

salehnya).

Wa hasurw ulaa-ilw mfiiqaa : Merelalah sebaik-baikteman.

Karena keempat golongan tersebut merupakan orang-orang yang sangat dekat

dengan Allah, tentu saja mereka merupakan teman yang paling baik bagi siapa

pun saja. Mereka itu saling mengasihi dan menyalangi, serta saling berhubungan

dengan rasa gembira.

Dznalilul fadh-lu mirullanhi : Itulah keutamann dart AUah.

Pembalasan yang diberikan kepada mereka )ang menaati Allah dan Rasul-

Np adalah keutamaan Thhan dan tidak ada sesuatu )ang mampu mengungguli

atau mengatasinp. Itulah kebatragiaan )ang sangat diharapkan oleh semua orang.

Wa lwfaa billaahi 'aliimaa : Dan Allnh Maha Mengetahui atas segala

yang merelu durhnlai.

Altatr sangat mengetahui siapa-siapa png berbuat durhaka, menolak ajaran-

Np, bersifat munafik, dan mengetahui siapa )ang menaati ajaran-Np dengan

keikhlasan yang tinggi (mukhlis), siapa yang lapk menjadi kawan dan siapa

yang tidak. Yang lalak menjadi kawan adalah empat golongan png sudah

disebutkan.

Sebab turun ayat

Diriwaptkan oleh ath-Thabrani dan Ibn Mardaweh dari Aisph, bahwa

seorang lelaki datang kepada Nabi berkata: "Hai Rasulullah, engkau lebih kucintai

daripada dirilor sendiri, engkau lebih aku cintai daripada anakku, saat aku berada

di rumah selalu teringat kepadamu, hatiku tak sabar sebelum datang melihatmu.

Dan apabila aku ingat akan kematianku dan kematianmu, aku mengetahui bahwa

engkau akan ditempatkan di tempat para nabi, dan apabila engkau masuk surga,

aku pun tidak bisa melihatmu lagi. " Nabi tidak menjawab sesuatu sampai turunlah

apt ini.

KESIMPULAN

Dalam apt ini Ttrhan mendorong kita untuk taat, serta menarik hati kita
dengan menjelaskan keutamaan-keutamaan taat dan hasil yang bakal diperolehnp.
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209

(Z) Hai orang-orang yang beriman.
Berhati-hatilah dan berjaga-jagalah
terhadap musuh-musuhmu. Bergerak-
lah sepasukan demi sepasukan, atau
bergeraklah kamu semuanla seren-
iak. r34

(72) Sesungguhnya di antara kamu ada
orang yang memilih tinggal di
belakang. Jika kemudian kamu
tertimpa bencana (gugur di medan
perang), mereka berkatr: 'Allah telah

. mencurahkan nikmat-Nya kepada
dfuiku, karena aku tidak ikut (perang)

bersama mereka."

(73) Tetapi jika kamu memperoleh
keutamaan dari Allah, tentulah dia
berkata, seakan-akan belum ada
ikatan kasih sayang antara kamu dan
mereka: "Wahai, alangkah baiknp
apabila aku bersama mereka (pasukan

muslim), lalu aku pun memperoleh
kemenangan yang besat. "

W:Fl6o{t""JY:lg{;sg

Vc6{'+V\LVf65:WU
@(6\;;'tl+Q
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TAFSIR

Yaa ayyuhal la4ziina oamanuu khndzuu hidz-tukum : Hai omng-omng
yang beriman. Berhati-hatilah dan berjaga-jagalah terhadap musuh-
musuhmu.

Berhati-hatilah, dan berjaga-jagalah kamu, hai orang-orang )ang beriman,
dari musuh-musuhmu dalam perang. Bersiap-siaplah kamu dengan persiapan
yang baik untuk menolak segala kejahatan musuh. Pelajari pula kondisi musuh,
persiapannya, kekuatan dan persenjataannla, serta keadaan musuh png lain.

Firman ini merupakan dasar perintah mempelajari strategi perang, hktik
dan perencanaann)a, termasuk' perlengkapan persenjataan dan kondisi medan
sesuai dengan tempat dan zaman. Nabi dan para sahabat juga mempunpi pasukan

t! Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 190; S.3: Ali Imran, 138, .t,n 5.63: al-Munaafiquun.
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intelijen (mata-mata). Mereka mempelajari pergerakan musuh. Icrika intelijen
memberi informasi bahwa orang-orang Quraisy telah merusak (melanggar)
perjanjian png dibuat di Hudaibiph, Nabi pun mempersrapkan pasukannp
untuk membebaskan Mekkatr dari kekuasaan kafir, dan Abu Sufpn pun tidak
sanggup lagi memperbaharui perjanjian.

Menyiapkan segala sesuatu untuk keselamatan diri dan mengalahkan
perlawanan musuh tidak bertentangan dengan hadis Nabi png diriwaptkan oleh
al-Hakim, pitu:

't'$iD1tL';il
"Ttdak &pat penjagaan danperciapanitu nunolak qadar".

Sebab, memelihara dan menjaga diri dengan mempersiapkan segala sesuatu
sebelum menuju medan perang, juga termasuk dalam kadar (kepastian Allah).
Kita memang diperintah untuk menolak kejatratan musuh png berarti juga
menyelamatkan diri, bukan diperintah menolak kadar (takdir).

Fan firuu tsubaatin awin firuu jamii'oa : Bergemklah sepasulan demi
sqasukan, atau bergemklah lamu semwiltya serentak.

Apabila kamu telatr siap betul untuk berperang, maka berangkatlah dengan
bertahap, sepasukan demi sepasukan. Tetapi jika keadaan menghendaki,
pengerahan pasukan bisa dilakukan serentak dalam perjuangan semesta.

Ini memberi pengertian bahwa kita wajib membentuk ketentaraan dan
memobilisasikan para pemuda menjadi bagian dari kewajiban bela negara,
sehingga mereka bisa ikut serta dikerahkan untuk mempertahankan kedaulatan
negara jika tenaganp dibutuhkan.

Wa intw minkwn lamal loyubath+hitww : Sesungguhnya di annm lamu
ada omng yang memilih tinggal di belalang.

Di antara kamu memang ada orang )ang merasa berat untuk berjihad, perang
di jalan Allatl. Bahkan mereka berusaha melemahkan semangat anggota pasukan
lainrya. Mereka sengaja berada di belakang karena imannya png lemah atau
karena takut.

Para munafik berbuat demikian, sengaja untuk memperlemah kekuatan umat
Islam dengan menggophkan semangat juang mereka. sedangkan sesungguhnla,
para munafik itulah png lemah imannla dan takut berperang, khawatir tewas
terkena senjata lauan.

895



896 Surat 4: an-Nisaa' luz 5

Fa in a-shaabatkum mu-shiibatun qaala qad an'amalbahu 'alayya idz

lam akum ma'ahum syahiidaa : Jilu kemudian lumu tertimpa bencann

(gugur di medanpemng), mercl<a berlata: 'Allahtelah mencumhlun nilotut-

Nya tupada dirih.t, karena afu tidak ilatt @emng) benama merel(a.'

Jika kamu ditimpa bencana, maka mereka )ang tidak ikut berperang akan

berkata: 'Allah telah mencurahkan nikmat-Np kepada kami, dengan tidak ikut

berperang. Seandainya kami ikut berangkat berperang, tentulah kami akan

bernasib seperti apa yang dialami oleh sebagian pasukan muslim. Mereka gugur

di medan perang."

Wa la-in a-shaabakum fadhlum mfiwllaahi byaquulanru lufllam takum

bainakum wa bainahuu mawaddatuy yaalaitanii kunlu ma'ahumfa afuuzt

fauzan 'a-zhiimaa : Tetapiiila lamu mempqroleh keutamaan dari Allnh'

tentulah dia berlata, sealan-alan belum ada ilatan lasih sayang antam

kamu dan merelu: "waha| alanglah bailoEa, apabila aht benaruimerela

(pasulun muslim), lalu ahtpun memperoleh leemennnganyang besar."

sebaliknya, jika memperoleh kemenangan, mampu mengalahkan musuh dan

memperoleh harta rampasan dan menawan musuh, maka para munafik itu pun

berkita: "Alangkah baiknya jika kami ikut bersamamu, lalu kami bisa

mengalahkan musuh dan mendapatkan harta rampasan. " Dengan ucapan itu

seolah belum ada hubungan di antara mereka dan Nabi. Padahal, Nabi sudah

berkali-kali memerintah mereka untuk berjihad di jalan Allah, tetapi mereka

selalu menolaknYa.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan beberapa hukum masalah peperangan

dan politik, yaitu membentang jalan lurus yang harus kita lalui untuk menegakkan

agama dan negara dari perlauanan musuh. Kita diwajibkan selalu mempersiapkan

diri untuk berjihad, dan membersihkan negara dari anasir-anasir (bagian dari)

musuh dan anasir-anasir kelemahan.

2to

(74) Semua orang yang rela menukarkan

hidupnya di dunia dengan hiduP di

akhirat hendaklah berperang di jalan

Allah. Dan barangsiapa yang berpe-

rang di jalan Allah, lalu mereka dibu-

i)+\'r;A'u$+t#+3f$
'pri,*t,E+Yfrf;#Y!ti'{t
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nuh atau memperoleh kemenangan,
kelak akan Kami berikan kepada
mereka pahala lang besar.

(75) Mengapa kamu tidak mau berperang

di jalan Allah dan membela orang-
orang yang tertindas, lelaki dan
percmpuan, ser[a anak-anak, lang
semuanya berkata: 'Wahai Ttrhan

kami, keluarkan kami dari negeri
(kampung) ini, yang penduduknya
zalim, dan berilah l<ami pelindung dan

penolong dari sisi-Mu. "
(76) Semua orang yang beriman berpe-

rang di jalan Allah, sedangkan mereka
png kafir beryerang di jalan thaghut

@ednla). Maka, perangilah wali-wali
(png membantu) sean ; sesungguhnya

tipu dap setan itu sangat lemah.

e#HrJ:'3''13 *{F";

-*6+,bgt$q-r;b[i.

eWSsoVAttiitt-G$til:s

TAFSIR

Fal yuqauil fii sabiilillaahil la4ziina yasy-taruunal hayaat4 dun-yaa bil
aa-khiruti : Semua omng yang menularlun l<ehidupan dunia dengan
kchifupan akhimt, hendaklah berperang di jalan Allah.

Orang png ingin menjual kehidupan dunia dengan memperoleh ganti
kenikmatan kehidupan di akhirat kelak, hendaklah berjuang dijalan Allah untuk
meninggikan ajaran-aj aran-Np dan menegakkan agama-N1a. Yaitu, a9ama Wng
hak @enar), keadilan, dan kemuliaan.

Wa may yuqaatil fii sabiilillaahi fayuqtal au yaghlib fasaufa nu'tiihi ajmn
h<hiimaa : Barangsiapa berperang di jalan Allah, lalu dibunuh (dalam

pepemngan itu) atau dia memperoleh l<emenangan, maka kelak akan Kami
berikm palnln yang besar lcepadanya.

Barangsiapa berperang dijalan Allah, dan dalam peperangan itu dia gugur
akibat terkgna senjata lawan, atau sebaliknya, berhasil mengalahkan musuh,
maka Allah akan memberinla pahala png besar berupa surga. Dia akan kekal
abadi di dalamnp.

Alat ini mengungkapkan tentang kemuliaan jihad (berperang dijalan Allah).
Jihad dilakukan untuk menegakkan kebenaran, keadilan, dan kebajikan. Bukan
untuk memuaskan nafsu dan tamak (rakus) kepada harta dari daerah-daerah

musuh png terkalahkan.

,rgfiiit\ 4!i
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Juga memberi isyarat bahwa png lalak dilakukan oleh seorang pejuang di
jalan Allah adalah membulatkan tekad untuk memperoleh kesaksian atau

kemenangan. Jangan mencari-cari jalan untuk lari.135

Wa maa lakum laa tuqaatiluurw fi.i sabiilillaahi : Mengapa lumu tidnk
beryemng di jalan Allah.

Mengapa kamu tidak berjuang di jalan Allah untuk menegakkan tauhid,
kebajikan, keadilan, dan kerahmatan. Ayat ini mengandung perintah untuk
berperang membela orang-orang png lemah, yang tertindas, terutama para

perempuan dan anak-anak.

Wal mustadh'afiiru mirwr rijaali wan nisaa-i wal wildaani : Dan untuk
membela orang-omng yang tertindas, lelnki perempuan dan arwk-anak.

Mengapa kamu tidak ikut berperang untuk membela saudara-saudaramu
yang lemah, yang terhina oleh penduduk musyrikin Mekkah png kejam untuk
menghalangi mereka berhijrah ke Madinah?136 Dalam masa damai seperti di
Indonesia sekarang ini, perintah berperang bisa diartikan secara riaknawi, yakni

memerangi penyakit-penyakit sosial (kemasprakatan) untuk membantu rakpt
yang masih tertinggal, terpinggirkan, tertekan, hak-haknya dirampas, dah

sebagainya.

Alla-d.ziina yaquuluuna rabbanaa akhriirwa min haadzihil qaryatizlt

zhaalimi ahluhaa waj'al lanaa mil hdunlw waliyyaw wai'al lanaa mil
ladunlra na-shiima : Yang semuanya berlata: "Wahai Tfuhan lami,
l<eluarlwn lami dnri negeri (lannpung) ini, yang pendudulorya zalim, dan

berilah lami pelindung dan penolong dari sisi-Mu."

Mereka yang Iemah karena sangat menderita, memohon kepada Allah:
"Watrai Tilhan kami, keluarkan kami dari kota Mekkah, png penduduknp zalim,
dan jadikanlah dari sisi-Mu orang-orang yang mau memberikan pertolongan

dan perl indungan atas kepentingan-kepentingan kami. "

Alta4ziina aamanuu yuqaatiluuna fii sabiililtaahi wal la4ziina lufaruu
yuqaatiluuna fii sabiilith thaa-ghuuti : Semua orang yang beriman
berperang di jalan Allah, sedanglan merelu yang lafir beryemng di ialan
thaghut (berhala).

rr5 Baca Muslhn 33 M 103.

116 Ayat ini rnengharuska[ kita melepaskan orarg Islarn dari dorninasi (kekuasaau) orang kafir.

Dan dapat disaurakan orang-ora[g lelaki dan perernpuan dengart oratrg-orang rnerdeka, sedangkatt

anak-anak di sini diartikan para btdak.
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Semua orang Fng beriman akan berperang untuk meninggikan kalimah
(ajaran, agama) Allah, sedhngkan orang-orang kafir berperang untuk memenuhi
panggilan hawa nafsunya. Sekiranya para mukmin tidak berperang menegakkan
kebenaran dan keadilan, tentulah kerusakan dan kesesatan serta kejahatan akan
merajalela di muka bumi.r37

Dengan ini kita mengetahui bahwa perang dalam Islam adalah perang untuk
jalan Allah dan dimaksudkan untuk meninggikan lalimatul hak (ajaran yang
benar) dan lalimatul insaf (ajaran yang menginsafkan orang-orang yang berada
dijalan )ang sesat). Dengan ini pula Tirhan menjelaskan ghayah : tujuan akhir
peperangan dalam Islam.

Fa qaatiluu auliyaa*sy syai-thaani inna kaidasy syai+haani kaarw dha'ii-
faa : Malu, pemngilah wali-wali $ang membantu) setan; sesungguhnya
tipu daya saan itu sangat lemah.

Perangilah teman-teman setan (manusia yang perbuatannya seperti perilaku
setan). Janganlah kita terpukau oleh kekuatan, jumlah, dan perbekalan mereka,
sebab tipu daya setan tidak akan mampu mengalahkan kekuatan Allah.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menunjuk jalan untuk menyucikan jiwa dari dosa akibat
tidak mau pergi bertempur (berjuang). Ayat ini juga menyuruh kita berjuang
untuk memperoleh apa yang ada di sisi Allah dan mengutamakannya atas nikmat
dunia.

2fi

(77) Apakah kamu tidak memperhatikan
(perilaku) orang-orang yang (dulu-
nya) harus dikatakan: "Hentikan
keganasan tanganmu (kegemaran
berpenng) dan dirikanlah shalat, serta

berilah zal<at." Ketika (mereka telah
masuk Islam) dan diwajibkan
berperang, segolongan dari mereka
tiba+iba menyatakan takut kepada
manusia (musuh), seperti mereka
takut kepada Allah. Atau lebih takut

'r)trW!:ifr tfilSrS'Jfjl(
"ib'a;r$6lW$Wi$,$f

ttrti4rtii6+\i*KJ$$&
#JLg;fi1'\*;t$;i{)q,
'i"g-F+[uts6fi{S*

r37 Baca S.2: al-Baqarah, 251.
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lagi, dan mereka berkata: 'Wahai
Tuhan kami, mengapa Engkau
wajibkan peperangan kePada kami?
Apakah tidak lebih baik Engkau

akhirkan kami sampai waktu Yang
dekat? " Iktakanlah : "Permata benda

dunia itu sedikit, sedangkan akhirat
lebih baik dan lebih kekal bagi orang
yang bertakwa. Kamu tidak akan

dianiaya sedikit pun. "

(78) Di mana saja kamuberada, kamupasti
meninggal dunia. Walaupun kamu

berada di dalam mercu (benteng) yang

tinggi dan kukuh. Jika mereka mem-
peroleh kebajikan, mereka Pun
berkata: "Ini dari sisi Allah." Jika
mereka ditimpa keburukan, niscaYa

mereka berkata: 'Ini dari kamu
(Muhammad). " Iqtakanlah:'Semua
itr,r dari sisi Allah." Mengapa mereka

(orang-orang munafik) tidak mema-

hami pembicaraanmu? r3E

(79) Apa pun kebaikan yang terjadi
terhadapmu adalah dari Allah.
Adapun kejahatan yang terjadi atas

dirimu adalah dari (kesalahan) kamu.

Kami telah mengutus engkau menjadi
rasul kepada manusia dan cukup Allah
menjadi saksi.

€ii4";Ktr;!;lt'fifyg'vd
qu\;+t:$6'i?*'lt;'wr*

tl;a|,*r)*W;Uof
'ri,W;;*fr iIJF'+\;n-u:Sst

@q,;S;,*

W:;{WilG#u-$5e
1;n€t'!!*ri3-;;#.

@(4+r,8'

@lgs{$ifi;

TAFSIR

A lam taru ilal la4ziitu qiila lahum h{fw afuliyokrtm wa aqibnwh shalaata

wa aatuz ulwata fa hmmaa kfiiba 'alaihimul qitaalu i4zna fariiqum
minhum yakh-syaunan tuasa lea khasy'yatillaahi au a-syadda khasy'
yatan : Apduh lamu tidak memperhntilun (perilafu) omng-orang yang

(dutunya) harus dilatalan: *Hentilan kegarusan tanganmu (l<egemamn

beryemng) dan diritanlah shalat , serta berilnh znlat. ' Ketil@ (merela telah

masuk htam) dan diwajiblan berperang, segolongan dni merela tiba+iba

menyatalun tahtt lcepada manusia, sqefti merela tafut kqada Allnh. Atau

lebih tahfi lngi.

r3t Kaitkan dengan S.7: al-Araaf, 130'
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Apakah kamu mengetahui tentang orang-orang sesudah masuk Islam meminta

izin perang. Pada masa jahiliyah, mereka itu memang biasa berperang, meski
hania mempertengkarkan masalah-masalah kecil. Kepada mereka itu dikatakan:
'Thhanlah dirimu dari melancarkan peperangan zaman jahililah, pitu peperangan

png harya disebabkan oleh masalatr-masalah kecil. " Selain itu mereka diperintah
menjalankan shalat dan menyempurnakan rukun-rukunnya, disertai sikap yang

khusyuk dan khudhu' ftetundukan) kepada Allah. Juga diperintah mengeluarkan

zakatdmamalan-amalan lain dalam ajaran Islam yang akan meninggikan kamu.t3e

Setelatr masuk Islam, mereka ini ingin supaya diperintah berperang, agar

bisa meneruskan adat kebiasaannya semasa jahiliyah dan memuaskan nafsunya.

Tetapi ketika izin perang benar-benar diperintahkan untuk melawan kaum

musyrikin setelah mereka berhijrah di Madinah, di antara mereka ada segolongan

png justru mengaku takut, seperti layaknya takut kepada Allah.

Wa qaaluu mbbarua lima lutabta 'alainal qitaala laulaa akh-khananaa
ilu ajalin qaiibin : Danmerela berlata: "Wahai Tfuhan lami, mengapa

hglau wajiblan pepemngan kepada lami? Apalah tidak lebih baik Englau
alrhirlan lami sampai walouyang delat?"

Karena merasa takut, mereka pun berkata: "Wahai Ttrhan kami, mengapa

Engkau mewajibkan kami berperang sekarang ini. Apakah tidak lebih baik Engkau

biarkan kami meninggal secara wajar, walaupun tidak beberapa lama lagl?"

Qul mataa'ud dun-yaa qaltilun wal aa-khimtu khairul li manit taqaa :
Katalanlnh: 'Permatabenda daniaitu sedikit, sedanglan akhimt lebih baik
dm lebih l<elal bagi omng yang bertalcwa."

Mengapakah kamu enggan pergi berperang atau karena kamu lebih mencintai

dunia? Padahal, jika kamu mengetahui, sesungguhnya kenikmatan dunia itu sangat

sedikit dibanding kenikmatan akhirat. Kenikmatan akhirat adalah kekal dan abadi.

Wa lan tuzh-lamuurufatiilaa : I{nmu tidakalan dianiaya sedikit pun.

Pgmbalasan lang harus kamu terima, sedikit pun tidak akan dikurangi.
Walaupun hanya sebesar bulu rambut anak korma. Dan Allah memang tidak
menganiala umat-Nla.

Ainnmaa takuunuu yudrikkumul mautu wa lau kuntum fii buruujim mu-
syayyaduin : Di mana saja berada, lamu pasti meninggal dunia. Walaupun

lwmu bemdn di dalam mercu (benteng) yang tinggi dan fufuh.

90t

t' A)rat ini ditrrunkan terlradap orang munafik. Merekalah yang dirnaksud ayat ini.
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Kematian adalah suatu hal )ang pasti terjadi, yang tidak mungkin bisa

dihindari oleh siapa pun. Di mana saja mereka berada, pada waktunya, kematian

akan menjemputnya. Walaupun seseorang membentengi diri di mercu-mercu

istana yang tinggi atau di dalam benteng yang kukuh dan kuat. Malaikat penjemput

kematian tidak bisa dihalangi oleh kekuatan apa pun dan siapa pun. Oleh karena

itu janganlah takut menjalankan perintah perang, khawatir mati terkena senjata

lawan.

Wa in tu-shibhum hasanatuy yaquuluu haa4zihii min 'indillaahi wa in
tu-shibhum sayyi-atuy yaquuluu haa4zihii min 'indilu qul kullum min
'indillaahi : lila merelu memperoleh lcebajil<an, merelupun berluta: "Ini

dari sisi Allah.' Jilu merela ditimpa l<ebunulan, niscaya merela berlata:
"Ini dari tamu (Muhammad)." Katalunlah: "Semua itu dnri sisi Allah."rao

Para munafik, apabila memperoleh kebajikan, nikmat dan kemewahan,

mereka berkata: "Ini dari keutamaan Allah dan keihsanan-Nya." Tetapi jika
mereka tertimpa kehancuran ataupun suatu kesulitan, mereka berkata: "Ini
disebabkan oleh kesialan Muhammad." Demikian juga ucapan orang Yahudi

dan munafikin, ketika Nabi saw. tiba di Madinah, dan saat itu sedang musim

kemarau.

Katakan kepada mereka, hai Muhammad, semua kebajikan, keburukan,

kegembiraan ataupun kesusahan, seluruhnya datang dari Allah. Dialah yang

menciptakan dan menjadikan itu semua.

Fa maali haa-ulaail qaumi laa yaluaduuna yafqahuuna hadiitsaan =
Mengapa merela (orang-orang munafik) tidak memahami pembicaraanmu?

Mengapa mereka tidak bisa dekat untuk memahami sesuatu pembicaraan

yang disampaikan Rasul Muhammad? Apakah yang telah menimpa akal mereka,

sehingga tidak bisa memahami apa-apa lagi secara benar? Walaupun Allah yang

menciptakan segala sesuatu, namun tiap musabab (akibat, suatu peristiwa) tentu

ada sebabnya.

Firman ini mendorong kita untuk memperhatikan pengertian-pengertian dari

suatu pembicaraan, dan kita tidak boleh mengamati lahiriahnya saja.

Maa a-shaabalw min hasanatin faminatlaahi wa maa a-shaabalu min
sayyi-atin famin nafsilu : Apa pun kebailun yang teriadi pada dirimu
adalah dari Allah. Adapun kejahatan yang teriadi atas dirimu adalah dari
(ksalahan) knmu.

14" Baca S.33: al-Alrzaab, 16.
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Tiaptiap kebajikan yang kamu peroleh, hai para mukmin, merupakan
keutamaan dari Allah dan limpahan karunia-Nya. Allahlah )ang memudahkan
bagimu untuk mendapatkanbanyak kemanfaatan. Dengan taufik-Nya, kamu bisa
menempuh jalan menuju keselamatan dan kebahagiaan. Sebaliknya, semua
keburukan yang menimpamu adalah dari kamu sendiri, karena kamu tidak mau

menempuh jalan png dikehendaki akal dan hikmat atau menurut sunnah-sunnah
Allah.

Mereka menuduh bahwa penyakit yang menimpa mereka disebabkan oleh
Muhammad. Padahal, penyakit-penpkit keturunan adalah disebabkan oleh mereka

sendiri.

Di sini ada dua hal png perlu diperhatikan:

1. Segala sesuatu datang dari sisi Allah. Maksudnya, Allahlah yang menjadikan
(menciptakan) segala apa yang ada, baik yang terlihat bagi manusia maupun
png gaib. Allah pula yang menciptakan aturan-aturan dan sunnah-sunnah
(hukum objektifl agar kita mencapai sesuatu yang diinginkan dengan usaha

kita sendiri. Segala sesuatu, dalam pandangan ini, dianggap baik karena
merupakan kenyataan atas keindahan ciptaan Allah.

2. Manusia tidak terjerumus ke dalam sesuatu yang tidak menyenangkan,
melainkan karena kecerobohan mereka sendiri dalam mengetahui sebab-

sebab dan hukum-hukum alam. Oleh karena itu,'keburukan disandarkan
kepada manusia sebagai penyebabnya. Sakit, misalnya, adalah sesuatu 1ang
tidak menyenangkan manusia. Terjadinya sakit karena kelalaian manusia
dalam menjalankan aturan-aturan makan, minum, bekerja, dan sebagainya.
Boleh jadi karena terlalu banpk makan atau terlalu letih akibat banyak
bekerja atau karena berjalan di tempat yang sangat dingin dan sebagainya

adalah merupakan sebab-sebab png ditimbulkan oleh manusia itu sendiri.

IGdangkala sesuatu disandarkan kepada Allah. Allahlah yang menciptakan
sesuatu itu, walaupun di dalam sesuatu itu, juga terdapat hasil usaha manusia,
baik dalam kebajikan ataupun keburukan. Dengan pandangan ini, pada diri
manusia tertanam rasa optimistis kepada Allah, selain berhati-hati untuk
menghindari terjadinya sesuatu keburukan.

Beginilah yang berlaku di antara manusia, dan hal ini dikuatkan dengan

nash-nash al-Qur'an dan as-Sunnah.tat Dengan pengertian inilah dikatakan, segala
kebaikan lang kita peroleh merupakan keutamaan Allah semata, dan segala
keburukan berasal dari manusia sendiri. Masing-masing pendapat itu ada
tempatnla.

rar Baca 5.6: al-An'aam, 160.



904 Surat 4: an-Nisaa' Juz 5

Ayat ini diturunkan untuk menolak pengaitan nasib buruk (sial) dengan

seseorang. Suatu bencana (.musibah) 1ang menimpa suatu masyarakat tidak bisa

dikatakan akibat kesialan seseorang.

Wa an alnaatw lin naasi ms uulaa : I{nmi t elah utus engluu menj adi ms ul
l<cpada manusia.

Hai Muhammad, engkau adalah seorang rasul, yang bertugas menpmpaikan

wahyu Ilahi. Engkau tidak campur tangan dalam hal-hal yang menimpa manusia.

Mereka menuduh bahwa bencana-bencana yang terjadi itu disebabkan oleh

kemalanganmu. Itu adalah tuduhan yang tidak berdasarkan akal sehat ataupun

dalil Kitab, tetapi sebagai tuduhan khurafat yang dibuat-buat.

Wa twfaa billaahi syahiidaa : Dan cuhtp'Altahtah yang meniadi salcsi.

Allah sendiri cukup menjadi saksi bagi mereka. Maksudnya, Allah
menjelaskan bahwa Muhammad itu diutus kepada umat manusia sebagai pemberi

kabar (ajaran) yang menggembirakan bagi orang yang beriman dan kabar

menakutkan bagi orang yang kufur. Bukan sebagai pengubah hukum-hukum

alam atau menggantinya. t42

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah memerintahkan musyrikin dan munafikin menjauhi
perilaku jahili)lah, yaitu berselisih dan terus-menerus berperang, terutama antara

kabilah Aus dan l(hazraj. Di samping itu T\rhan memerintahkan mereka agar

menghentikan permusuhan dan mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat untuk

memberikan tenaga baru bagi jiwa, sekaligus melemahkan semangat kejahiliphan.

Sesudah keadaan memerlukan peperangan untuk membela agama dan

menegakkan kebenaran, barulah Allah memerintah para muslim untuk berperang

melawan kaum musyrikin. Orang-orang munafik dan orang png lemah imannya

tidak menyukai perintah berperang. Dengan ayat ini Thhan mengecam perilaku

mereka.

2.12

(80) Barangsiapa menaati Rasul, berarti
dia juga telah menaati Allah. Barang-

rar Kaitkan dengan S.47: Muhammad, 24

WY;;;t'\W'ii' j'::!t&i;
li
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siapa berpaling (mengingkarinya),
maka Kami tidak mengutus kamu
menjadi penolong mereka.

(81) Mereka berkata: "Perintahmu kami

taati.'" Tetapi apabila mereka berpisah

darimu, segolongan dari mereka
menyusun rencana yang menyalahi

apa yang dikatakapnya itu. Allah pun

menjelaskan apa yang mereka
rencanakan (untukmu). Maka berpa-
linglah kamu dari mereka, dan ber-
takwalah kepada Allah. Allah cukup
menjadi pelindung bagi mereka yang

berserah diri kepada-Nya.

(82) Apakah mereka tidak memahami dan

tidak memikirkan tujuan+ujuan dan

makud al-Qur'an? Searidainya al-

Qur'an itu bukan dari Allah, tentulah
mereka dapati di dalamnya banyak
perselisihan.

d(=r*'ltMJ

cdlbrv{,4\i9'17|.il*,
W-:l'itllo (fi ;.1;Lr{E
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TAFSIR

May yu4hi'ir msuulafaqad a-thaa'allaaha : Ba,mngsiapa menaati Rosul,

berarti dia juga telah menaati Allah.

Barangsiapa menaati Rasul berarti juga telah menaati Allah. Sebab, pada

hakikatnp Allahlah yang membuat perintah dan larangan, sedangkan rasul hanya

menpmpaikan (muballigh) perintah dan larangan tersebut kepada umat manusia.

Ketaatan yang sesungguhnya adalah kepunyaan dan hak Allah.

Rasul wajib ditaati dalam segala urusan spriat, yang berkaitan dengan al-

Qur'an dan segala hukum agama. Adapun mengenai urusan-urusan dunia dan

yang tidak berkaitan dengan spra', manusia boleh berijtihad sendiri.

Para sahabat pun tak jarang bertanya kepada Nabi: 'Apakah yang Nabi
jelaskan itu berdasar wahyu atau berdasar ijtihad (pemikiran) sendiri?" Jika

berdasar wahyu, dengan serta-merta mereka menaatinya. Jika berdasar dtihad
(pemikiran) Nabi, mereka pun mempunyai pendapat dan berhak mengemukakan
pendapatnya itu.

Nabi pun sering mengikuti pendapat para sahabati dan mengabaikan
pendapatnya sendiri, karena pendapat sahabat dipandang lebih baik, atau yang

mendapat persetujuan suara terbanyak dalam suatu majelis, seperti dalam
menghadapi perang Uhud dan Badar.
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Wa man tawallaa famaa arsalnaalu 'alaihim hafii-zhaa : Barangsiapa

berpaling (menginglurinya), mala l{ami tidak mengutus lamu meniadi

penolong merela.

Bagi mereka yang menolak menaati kamu, maka kamu tidak berhak

memaksanya. IGmu memang bukan orang yang berhak menguasai mereka, dan

bukan pula untuk mengatur ucapan dan perilaku mereka.

Wa yaquuluuna thaa'atun : Merela berluta: "Perintahmu lcami taati."

Mereka (munafikin) yang takut kepada manusia (musuh) sepertitakut kepada

Allah, bahkan lebih dari itu, ketika Nabi saw. menyuruh mengerjakan sesuatu.

mereka menjawab: 'Perintahmu kami taati. Tetapi jawaban itu hanya untuk

menunjukkan ketaatan dan ketundukan secara lahiriah, namun dalam hatinya

mereka menolak perintah itu.

Fa i4zpa bamzuu min 'indilw bayyata thaa-ifotum minhum ghaiml la-

dzii taquulu : Tetapi apabila merelu beryisah darimu, seSolongan dari
merelu menyusun rencana yang meltyalahi apa yang dilatalunnya itu.

Ketika telah meninggalkan kamu dan kembali ke kelompok atau wilayah

tempat tinggalnya, mereka pun mengatur Suatu rencana atau pendirian lain dari

apa yang telah mereka katakan kepadamu.

Dijelaskan oleh Ibn Abbas bahwa golongan ini adalah mereka yang di depan

Rasul berkata, "Kami beriman kepada Allah dan rasul-Nya". Maksudnya supaya

jiwa dan hartanya aman. Tetapi sesudah meninggalkan Nabi, apa yang mereka

lakukan bertolak belakang dari apa png mereka kemukakan kepada Nabi'
Mereka, bahkan, merencanakan hal-hal png dimaksudkan untuk mencelakakan

Nabi dan umat Islam.

Wallaahu yaktubu maa yubayyituuna : Allah pun menielaslun apa yang

merelu rencanalan (untulqnu).

Allah memberi tahu kepadarnu tentang apa yang mereka rencanakan (ahat)

untukmu, sekaligus sebagai usaha membuka keburukan mereka.

Fa a'ridh 'anhum : Malu beryalinglah tamu dari merela.

Oleh karena itu, janganlah kamu mempedulikan mereka. Berpalinglah engkau

dari mereka.

Wa tawaklul 'alallaahi : Dan bertalutal.ah kepada Allah.

Serahkan urusanmu kepada Allah, dan berpeganglah engkau kepada ajaran-

Nya dalam segala sesuatu. Sebab, Allahlah yang mampu melindungimu dari

kejahatan mereka dan yang akan memberikan pembalasan atas amalan-amalanmu.

906
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Wa lufaa billaahi wakiilaa : Allah cuh,tp meniadi pelindung bagi merela
yang berserah diri l<epadn-NYa.

Allah sanggup memberikan pembalasan kepada mereka dan mengetahui

kadar pembalasan yang berhak diterimanya. Tidak ada sesuatu pun yang bisa

memperlemahnya.

A falaa y atadabbaruunal qur' aana : Ap alah merelu tidnk memahami dan

tidak memikirkan tujuan+uiuan dnn malcsud al-Qur'an?

Apakah mereka buta terhadap hakikat risalah dan hakikit petunjuk?

Mengapakah mereka tidak mau memahami dan menghayati isi al-Qur'an yang

rnenunjukkan hakikat risalah. Seandainya mau memahami, tentulah mereka

nlengetahui bahwa al-Qur'an itu hak dari T\rhan. Akan tetapi Allah telah menutup

hati mereka, dan menyesatkan segala amal usahanya.

Wa lau lwana min 'indi ghairillaahi lawaiaduufiihikh tilaafan lw-tsiima:
Seantlnirrya al-Qur'an'itu bukan dari Allah, tentulah merela dapati di
da la mnya banyak p e rs elis ihan (kontradilcs i)

Seandainya al-Qur'an yang menjadi tonggak dakwah Muhammad bukan

datang dari Allah atau dari Muhammad sendiri, tentulah mereka mendapatkan

di dalamnya terdapat banyak perselisihan (kontradiksi), baik dari segi balaghah
(kesasteraan), retorika, makna, ataupun segi-segi lain. Dari segi balaghah,

m isalnya, sebagiannya kita dapatkan sampai ke batas i'iaZ dan sebagiannya tidak.
Dari segi makna, sebagian kita temukan persesuaiannya dengan kenlataan dan

sebagian lagi tidak. Demikian al-Qur'an sekiranya bukan turun dari Allah.

Oleh karena itu jelas bahwa al-Qur'an adalah dari Allah. Semua kaidah dan

pokok syariat serta urusan-urusan siasat (politik) umum dan khusus yang

clikandung al-Qur'an telah diakui kehebatannp oleh siapa pun, termasuk di luar

umat Islam. Demikian pula yang menyangkut masalah kemasprakatan, hukum-
hukum alam, dan perilaku manusia.

Dari segi kesasteraan, sungguh telah mengalahkan karya-karya ahli sastra

Arab yang ternama. Tidak ada di antara mereka yang mampu membuat hasil

karya sastra png bisa mengalahkan al-Qur'an, walaupun hanya satu surat saja'

Sebab turun ayat

Diriwayatkan dari Muqatil bahwa Nabi saw. berkata:

"Bamngsiapa mencintai aku, mata dia swgguh telah nancintai Allah. Barangsiapa

telah menaati aku, maka sungguh dia telah menaati Allah. "

Para munafik berkata: "Apakah kamu tidak mendengar apa yang telah

diucapkan oleh Muharnmad?" Dia telah mengerjakan syirik. Dia mencegah
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(melarang) kita menyembah selain Allah. Tetapi dia sendiri berkeinginan supala
kita menjadikan dirinya sebagai Ttrhan, seperti orang Nasrani berbuat terhadap
Isa. " Berkenaan dengan tuduhan orang munafikin itulah, maka turunlah Eat ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Thhan mengulangi perintah-Np kepada muslim untuk taat

dengan menjelaskan bahwa yang harus ditaati itu hakikatnp hanp Allah.
Sedangkan yang lain, seperti Nabi Muhammad, hanya berkaitan dengan menaati

Allah. Artinya, menaati Muhammad hakikatnya menaati Allah, karena apa )ang
diajarkan oleh Nabi adalah wahyu dari Allah. Di samping itu, dalam apt ini
Allah menjelaskan perilaku orang-orang yang imannp lemah dan para munafik.

213

(83) Dan apabila mereka menerima kabar
(informasi), baik mengenai situasi
aman amupun menakutkan, mereka
menyiarkannya (menyebarluaskan).
Seahdainya mereka menyerahkan
urusan itu kepada Rasul dan Ulil
Amri, tentulah orangorang yang ahli
istinbat (yang ingin tahu) dapat
mengetahuinya (secara tepat) dan

dapat menyelami rahasianya. Ifulau
sekiranya bukan karena keutamaan

Allah dan rahmat-Nya atas kamu,
tentulah kamu mengikuti setan,
kecuali sedikit orang di antara
kamu.'43

6$fl3@r;:illc;;1:fla

'nyx'l;-91;<irtil;'{n's

TAFSIR

Wa i4zna jaa-ahum amrum minal amni awil khaufi a4zun'uu bihii :
Dan apabila nterel@ menerima labar (informasi), baik mengenai sitmsi

' aman ataupun ntenahttlan, merelta selalu merryiarlanrrya.

Jika mereka didatangiorang-orang yang imannp lemah, niscala menceritakan
segala kabar (informasi) yang mereka peroleh, baik mengenai kondisi aman
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ataupun kondisi bahala, dengan maksud yang tidak baik. Seharusn)a, mereka
minta penjelasan (klarifikasi) terlebih dahulu atas kebenaran informasi png
diterimanp dari orang-orang yang bisa dipercayai.

Sebenarnla, masyarakat umum tidak boleh menyiarkan (menceritakan)
informasi-informasi mengenai peperangan dan rahasia-rahasianya.

Apt ini menjelaskan kekeliruan-kekeliruan png dilakukan oleh orang yang
imanrqa lemah. Penjelasan ini diungkapkan setelah Tirhan menguraikan tentang
kejahatan png dilakukan para munafik.

Wa lau maAu*u ihr msuuli wa ilaa lllil Amri minhum la'alimahul la-
dziina yastambi-thuutuhuu minhum : Seandninya mereka menyemhlan
urusan itu kqada Rasul dan ulil amri, tentulah orang-orang yang ahli
istinbatru Sang ingin tahu) dapat mengetahuinya dan dapat menyel"ami
mhasiarrya.

Seandainya mereka png menyiarkan informasi mengenai keadaan aman
atau perang sebelum terlebih dahulu memberi tahu kepada kepala negara dan
ulil amri, tentulah akan bisa mengetahui mana informasi yang benar dan tidak.
Apakah informasi yang mereka terima dan kemudian disiarkan kepada orang
lain itu benar atau tidak. Sebab, merekalah yang memahami berbagai
permasalahan )ang sulit. Di antara ulil amri terdapat mereka yang ahli di biding
keuangan, ahli di bidang peradilan (hukum), ahli di bidang pembangunan dan
ada pula lang ahli di bidang perang (pertempuran). Semua ini bisa dipelajari
oleh Dewan Syura, )ang anggotanp terdiri dari para ahli di bidangnp masing-
masing. Mereka dapat menetapkan apa yang sebenarnya akan mendatangkan
kebai.kan (kemaslahatan) bagi negara dan rakyat.

Inilah dasar hukum pemerintah dapat melarang pers, baik media cetak
ataupun elektronik, seperti radio dan televisi, menyiarkan kabar (informasi)
png membelokkan perhatian masprakat. Tetapi melarang orang mengeluarkan
pendapat tidak bisa dibenarkan oleh agama, sebab berpendapat merupakan salah
hak asasi manusia (HAM).

Wa laulaa fadhlullaahi 'alaikum wamhmatuhuu lat taba,tumusy syai-
thaaruilla qaliillaa : I(alau sekiranya bulan lurena l<eutamaan Allah dan
mhmat-Irlya atas l(amu, tentulah lumu mengihtti setan, kecuali sedikit di
antam lamu.

Seandainp bukan karena keutamaan Allah dan rahmat-Nya yang telah
menunjukimu untuk menaatiAllah dan Rasul-Nya, serta mengembalikan urusan-

raa Dapat juga diartikan "tenhrlah orang-orang yang mengetahui tentang keadaan: dapat
mengetahuin5ra dari ulil amri."
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urusan kemasyarakatan kepada kepala negara dan ulil amri (penguasa), niscaya

kamu akan mengikuti bujukan setan.145 [Gmu akan ikut pula melakukan perbuatan
yang mengingkari risalah Allah.

Ayat ini menjadi dasar musyawarah (demokrasi) dan menyerahkan urusan-
urusan umum (masyarakat luas) kepada ahli pikir (pakar, cendekiawan). Ada
yang mengartikan l<eutamaan Allah di sini dengan pertolongan dan bantuan-
Nya.

KESIMPU LAN

Dalam ayat iniTirhan menjelaskan golongan (munafik) yang merencanakan
siasat buruk, setelah mereka berpisah dari Rasulullah. Ketika berada di depan

Rasul, mereka mengaku beriman dan menaati ajarannya. Tetapi setelah kembali
ke kelornpoknya, mereka merencanakan perbuatan yang bertentangan dengan
pengakuannya di depan Rasul.

2t4

(84) Maka, berperanglah kamu di jalan
Allah. IQmu tidak dibebani sesuatu,
kecuali pekerjaan-pekerjaanmu
sendiri; dan gerakkan para mukmin
(untuk berperang), mudah-mudahan
Allah menahan kekuatan orang-orang
kafir. Allah itu amat keras kekuatan-
Nya, dan amat keras pula sika-Nya
kepada orang yang bersalah.

a69\tikl;tt,E+,yF
3\.,3<"5'at;;'w;l\c)i4

't1iye:q'-Cthvl;iit:i\
@w

TAFSIR

Fa qaatil fii sabiilillaahi laa tukallafu illaa nafsaka wa harri-dhil
mu'miniina : Mal<a, bery emng lnh lamu di j alan Allah. Kamu tidak dibebani
sesuatu, kecuali pel<erjaan-pel<erjaanmu sendiri; dan geraklun para mulonin
(untuk berperang).

Apabila kamu ingin memperoleh kemenangan atas musuh-musuhmu, yang

tetap saja menyiapkan rencana-rencana jahatnya, maka berperanglah di jalan
Allah dan laksanakan perintah-Nya.IGmu tidak dibebanitanggungjawab, kecuali
dari perbuatanmu sendiri. Bukan perbuatan mereka yang menanyakan hukum

rai Baca S.24: an-Nuur, 21; Muqaddimafu \itgslim hd no. 5; Abu Daud 40:80 hd. 4992.
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perang, dan bukan pula pekerjaan mereka )xang di depanmu menlatakan beriman
dan taat, sedangkan sebenarnya hati mereka bermaksud lain.

Ayat ini memberi pengertian bahwa Nabi diperintah memerangi orang kafir
yang merintangi dakwah Islam, walaupun beliau seorang diri, sebagaimana ayat
ini menunjukkan bahwa Nabi mempunyai keberanian png luar biasa.'a6 Selain
itu, juga menunjukkan bahwa Nabi sangat berani dan sangat men€etahui tentang
strategi perang.

Hal ini dibuktikan oleh beliau pada perang Uhud.

Asallaahu ay yakuffa ba'sal la4ziina l<afaruu : Mudah-mudahan Allah
nrcnahan kehtatan orang-o rang lafir.

Pengerahan (mobilisasi) yang dilakukan Nabi terhadap para mukmin unruk
berperang beserta dia, itulah png mendorong mereka berangkat menuju medan
ternpur. Sebdb, iman dan ketundukan telah menempa jiwa mereka untuk siap
berperang. Di samping itu, TUhan juga berjanji akan mengalahkan keganasan
(kekejaman) orang kafir. Sungguh tidak bisa dipungkiri, kesiapan para mukmin
untuk berperang telah menyebabkan para musuh merasa gentar, dan tidak berani
berperang.

Negara-negara besar dewasa ini juga selalu menyiapkan persenjataan modern
dan canggih serta menyiapkan tentara png kuat, sehingga negara-negara lain
tidak berani menyerang negara png lemah. Perbuatan itu hanp akan mengundang
cemoohan dari dunia, bahkan negeri penyerang akan balik dihancurkan oleh
negara-negara lain secara internasional.

Wallaahu a-syaddu ba'saw wa a-syaddu tankiilaa : Allah itu amat l<eras

kehtatan-Nya, dnn amat l<eras sil<sa-Nya l<epadn orang yang bersalah.

Hai para mukmin, janganlah kamu takut terhadap keganasan orang-orang
kafir. Allah telah berjanji kepada Rasul untuk memberipertolongan kepadamu,
selain kekuatan Allah sangat keras, demikian pula siksa-Nya, sehingga orang
lain tidak akan berani berbuat apa-apa kepadamu.raT

KESIMPULAN

Dalam ayat iniTtrhan mengulangi perintah berjihad, dan memerintah Nabi
agar menggerakkan (memobilisasi) para mukmin untuk maju ke medan tempur
melawan orang-orang kafir.

ta6 Baca al-Bukhari ?A:l tfi. 743, 744.
In7 Baca S.47: Muhemmad, 4.
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215

(85) Barangsiapa membantu kamu dengan
syaftat (bantuan) yang baik, maka
bagirya keutamaan dari slahahla itu.
Banngsiapa memihak kepada musuh,
maka baginya bagian dari syafaat
buruknp itu. Allah Maha Berkuasa

atas tiap-tiap sesuatu.

(86) Apabila kamu diberi salam dengan
suatu kata hormat, maka jawablah
yang lebih baik dari salam mereka

atau jawabnya dengan jawaban yang

seimbang. Sesungguhnya Allah itu
membuat perkiraan (perhitungan) atas

segala amalanmu.taE

(87) Allah, tiada tuhan selain Dia.
Sungguh, Dia akan mengumpulkan
kamu semua pada hari kiamat
(mahsyar) yang tidak ada keraguan
padanya. Siapakah yang lebih benar
tutur katanya selain Allah?tae

Wa may yasy-Ia' syafaa-atan
Barangsiapa memihak lcepada

burulorya itu.

Xfal;tr#i*-,;+riv
e':-;,;yytuhtstb:!'

TAFSIR

May yasyfa' syafaattan hasarutay yakullahuu tw-shiibum minlwa :
Barangsiapa membantu lamu dengan syafaat (bantrun) yang baik, mala
baginya l<eutamnan dari syafantnya itu.

Siapa yang bergabung denganmu dan kemudian memberikan pertolongan
(syafaat) kepadamu dalam peperangan, sedangkan sesungguhnp kamu diperintah
berperang sendirian, pastilah mereka akan memperoleh pembalasan atas

perbuatannya itu. Yakni, akan memperoleh kemenangan, atau pahala di akhirat,
baik mereka menang atau kalah dalam peperangan.

1;p)t;;Jf**4';<rylL1N
6E{bYai;.,5i;h;;fi

sayyi<ny yakullahuu kiflum minhaa :
musuh, malu baghrya fugian dari syafaat

raE Kaitkarr dengan S.2: al-Baqarah, 237; S.55: ar-Rahrn"^n, 6O; S.28: al-Qaslrash, 77

rae Kaitkan dengan 5.6: al-An'aarn, 12.

;irSVs
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Jika mereka memihak kepada musuh-musuhmu, bahkan ikut perang beserta
mereka melawan kamu, atau menghalangi para mukmin )ang sedang memerangi
musuh, niscap mereka memperoleh pembalasan atas perbuatannya, yaitu,
kehinaan di dunia dan akhirat.

Apt ini melengkapi slafuat (pertolongan) )ang diberikan oleh sesama
manusia, terutama sesama mukmin. Spfaat antara sesama manusia terbagi dalam
dua macam, laitu: sWfM lnsanah: s),iafaat png baik dan syafant sayyiah :
syafaat png buruk.

Sfufaat lwsanah adalah spfaat @antuan) png dilakukan untuk memelihara
dan melindungi hak seorang muslim, menolak suatu kejahatan, atau sebaliknla,
mendatangkan kebaikan. Semua itu dilakukan dengan tulus ikhlas tanpa
mengambil sesuatu keuntungan dan berlaku pula dalam hal-hal yang
diperbolehkan, bukan untuk menghilangkan atau merampas hak-hak orang lain.

Syafaat sayyiah adalah sikap-sikap lang berlawanan dengan syafaat hasanah.
Denasa ini banpk sekali pemberian spfaat @antuan) png didasari motivasi
untuk menarik keuntungan, walaupun dengan menafikan hak-hak orang lain.
Masing-masing orang yang memberi spfaat akan memperoleh balasan, baik
syafaat hasanah ataupun sayyiah. r5o

Wa lraarullaaltu 'aloa knlli syai-im muqiitaa : Allnh Maha Berhtasa atas
ttq-tiap sestmtu.

Allah itu Maha Berkuasa, bisa melaksanakan segala yang dikehendaki, serta
memberikan pembalasan kepada orang-orang lang memberikan spfuat @antuan),
masing-masing sesuai dengan amalan yang dikerjakan. Hanp saja telah berlaku
sunnah Allah bahwapembalasan tidak bisa diperoletr begitu saja, tetapi diwajibkan
adanp usaha. Thnpa usaha atau beramal, orang tidak mungkin memperoleh
pembalasan.

Wa i4zta huyyiitum ii tahiyyatin fa hayyuu bi ahsana minhaa au
rudduulru : Apabila lannu diberi salnm dengan suatu lata hormat, mal<n
jawablah salam merelu dengan ucapan yang lebih baik dari salnm merelu
atau dengan jmtaban yang seimbang.

Jika kamu diberi uepan selamat, maka jawablah dengan ucapan yang lebih
baik, pitu dengan menambah laful (kata, kalimat) png seimbang.15'Misalnya
seseorang mengatakan assalaamu'alaihrm, maka jauablatr dengan wa'alnihtmus
salam atAU wa' alaihtmus salam wa mhmntu I lnahi. Jika mengatakan as s a lnmu

ro Baca al-Bukhari 24:21 M 765,
3541

r5! Baca S.14: Ihrahim, 23; S.33:

M 675; 68, 16 Id 2154: 46:3 M, l2O2: Abu Daud 22:82 bd

al-Ahzaah 44: S.'A: an-Nuur, 61.
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' a lai htm w arahmatullaahi, j awablah : wa' alaihtmus s alam wa rahmatullaahi

wa baralaatuh.Yan1sudah sempurna tentu tidak perlu ditambah-tambah lagi.t52

Ayat ini merupakan dasar dari pemberlakuan syariat memberi salam jika

bertemu seseorang sebagai penghormatan, dan juga sebagai dasar bahwa

seseorang yang diberi ucapan salam wajib menjawabnya.

Perlu dijelaskan, pengucapan salam dengan lafal yang tidak pernah diajarkan

Nabi merupakan bid'ah. Misalnya mengucapkan salam yang panjang:. assalaamu

'alaikumwarahmatullaahita'aalawabaral<aatulr. Menjawab salam dengan baik

tidak berartiharus menambah lafal (kata), tetapiadakalanya membaguskan etika

(sopan santun) penyampaian jawaban salam dengan cara yan9 penuh

penghormatan. Misalnya, menjawab salam dengan memperlihatkan wajah yang

berseri-seri dan sikap yang hormat. Bukan dengan wajah yang cemberut atau

menampakkan sikap-sikap lain yang tidak hormat.

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari lbn Abbas bahwa Nabi memerintah kita

menjawab salam yang disampaikan oleh seseorang, meskipun orang itu beragama

Majusi (menyembah Dewa Matahari). Sebab, Allah berfirman: "Jika seseorang

memberikan penghormatan (salam) kepadamu, maka jawablah dengan jawaban

yang baik dan seimbang."r53

Apabila kita mengucapkanassalanmu 'alaihtm berarti kita telah memberikan

rasa aman kepada mereka yang menerima salam. Sebagian sahabat pada masa

itu tidak mau dihormati dengan lafal salam, sebagaimana mereka tidak suka

menjawab salam orang yang bukan muslim. Menurut sunnah, hendaklah orang

yang datang (tamu) memberi salam kepada orang yang didatangi (tuan rumah).

Apabila dua orang berjumpa, hendaklah yang lebih muda terlebih dahulu

memberi salarn kepada yang lebih tua usianya. Hendaklah orang yang berjalan

memberi salam kepada yang duduk, 1ang mengendaraikendaraan memberi salam

kepada yang berjalan kaki, dan orang yang sedikit memberi salam kepada orang

banyak.

Hukum "memberi salam" dijelaskan Satu persatu dengan terperinci dalam

kitab-kitab Hadis. Di antara hukum itu antara lain: sunnah hukumnya memberi

salam, sedangkan mereka yang menerima salam wajib menjawabnya. Boleh

memberi salam dan menjawab salam kepadaWng bukan muslim, sebagaimana

pendapat sebagian imam.

Diriwayatkan oleh muslim bahwa Nabi saw. berpapasan dengan anak-anak

kecil dan Nabi memberinya salam. Sedangkan riwayat at-Turmudzi menyatakan

''r Baca S.11: Huud, 48, 69; S.19: Maryarn, 15,33,41: S'16: an-Nalrl, 59; S.13: ar-Ra'd,

23,M: 5.36: Yaasiin, 58; 5.6: al-An'aatn, 54; S.20: Thaahaa, 47.

tst Al-Malmsin Y: 1426-1433: al'Matmr 5: 313,316.
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bahwa Nabi pernah berlalu melewati sejumlah orang perempuan dan hanya
memberi isyarat. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi memberi salam
kepada mereka.

Kata setengah ulama, orang lelaki yang memberi salam kepada mahram-
mahramnya dan kepada perempuan-perempuan tua mendapat pujian dari Allah.
Nabi juga pernah memberi salam ketika mendatangi suatu kaum dan membaca
salam ketika akan meninggalkan mereka.

Nabi juga biasa mengirim salam kepaca seseorang, sebagaimana Nabi
menerima salam dari seseorang.

Innallaaha luana 'alaa kulli syai-in hasiibaa : sesungguhnya Allah itu
membuat perkiraan @erhitungan) atas segala amalanmu.

Allah mengawasi kamu dalam menjaga hubungan di antara sesamamu dengan
suatu penghormatan, dan kelak Allah akan membuat perhitungan (menghisab
amal). Hal ini memberi pengertian bahwa tepat sekali agama menganjurkan kita
untuk menjawab penghormatan yang diberikan seseorang kepada kita.

Allaahu laa ilnaha illaa huwa layajma'annakum ilaa yaumil qiyaamati
laa raiba frihi : Allah, tiada tuhan selain Dia. Sungguh, Dia aknn
mengumpullun lcamu semua pada hari kiamat (di mahsyar) yang tidak ada
l<eraguan padarrya.

Allah yang Maha Ti.rnggal (Esa) akan mengumpulkan kita pada hari akhirar,
hari yang pasti akan datang. Firman ini menegaskan dasar asasi yang umum
bagi agama, yaitu: Thuhid (pengesaan Tirhan) dan iman kepada hari kebangkitan
@angkitnya orang-orang yang sudah meninggal) dan pembalasan dihari akhirat.

Inilah dua rukun asasi agama, yaitu: iman kepada Allah dan hari akhir.
Seluruh rasul diutus oleh Allah kepada umat manusia untuk menyampaikan apa
yang wajib dilakukan untuk kedua dasar iman tersebut.

Apabila kita beriman kepada hari kebangkitan, tentulah kita beramal dan
mematuhi semua perintah Allah. selain itu, kita membuat perhitungan diri atas
amal-amal yang dilakukan sebelum memasuki hari hisab (perhitungan amal).

Tidak ada Tirhan yang harus disembah selain Allah. Karena itu, janganlah
kita menganggap sepele masalah beribadat kepada Allah dan masalah mematuhi
perintah serta larangan-Nya. Dia juga akan mengumpulkan kita pada hari kiamat,
yaitu hari yang kedatangannya sudah dipastikan, dan tidak ada keragu-raguan
sedikit pun.

wa man ashiaqu minallaahi hadii-tsaa : siapakah yang lebih benar tutur
l<ntanya selain Allah?
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Tidak seorang pun yang pembicaraannya paling benar, kecuali Allah, png

firman dan ilmu-Nya menjangkau seluruh alam yang wujud ini''a

KESIMPULAN

Ayat ini menjelaskan, jika para mukmin mengikuti ajaran Muhammad dan

memen uh i aiau mel aksanakan aj akannya, n i scaya mereka memperol eh kebaj ikan

yang banyak. Juga menjelaskan bahwa Nabi memperoleh bagian dari kebajikan

itu,Lur"n, beliau telah berusaha mendorong umatnla senang (tertarik) berijtihad

dan menjadi penolong bagi mereka dalam memperoleh maksud png mulia itu'
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(88) Mengapa dalam menghadapi urusan

kemunafikan, kamu terPecah menjadi

dua golongan, Padahal Allah telah
membalikkan mereka (menjadi kafir)
karena amal perbuatannya sendiri.
Apakah kamu berkeinginan memberi
petunjuk kePada orang-orang Yang
Allah telah menyesatkannp? Barang-

siapa yang telah disesatkan oleh Allah,
maka kamu tidak mungkin memberi
jalan kepadanP.t5'

(89) Mereka justru ingin supaya kamu

kufur seperti mereka bersikap kufur,

sehingga kamu sama dengan mereka;

maka janganlah kamu membuat
mereka sebagai Penolong (teman

dekat) bagimu, sehingga mereka

berhijrah (beraiitr) ke jalan Allah.
Kemudian jika mereka berPaling,
tangkaplah mereka dan bunuhlah di
mana saja kamu menjumPainYa.
Janganlah kamu jadikan mereka
sebagai pengendali (png menangani)

urusanmu, dan janganlah kamu
jadikan mereka sebagai penolongmu
(pembantu dekatmu).

t'a Al-Matmr 5: 316.

r" Kaitk:ttt tlcttsrttt S 7"1: al-Nltrddatstsir. 3&.
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G)rY,;g;a.Ev?Y3q;
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(90) Kecuali mereka yang mengadakan
perhubungan dengan kamu dalam
suatu ikatan perjanjian bersama kamu
dan kaummu. Atau mereka datang

kepadamu dengan rasa berat hati
(enggan) memerangimu, sePerti
memerangi kaum mereka sendiri.
Seandainya Allah menghendaki,
tentulah Dia memenangkan mereka

atas kamu, lalu mereka memerangi
kamu. Jika mereka mengasingkan diri
dari kamu, tidakmemerangimu, dan

mereka mengulurkan tali perdamaian

denganmu, maka Allah tidak lagi
membuka jalan bagi kamu terhadaP

mereka.rs6

(91) Kelak kamu akan menjumPai
segolongan orang yang lain, Yang
berkeinginan mengamankan kamu dan

mengamankan kaum mereka sendiri
(tidak memerangimu). (lbtapi) setiap

kali mereka dikembalikan kepada

fitnah; mereka pun kembali kePada-

nya. Karena itu, jika mereka tidak
mengasingkan diri darimu (menjauhi

kamu), tidak mengajak perdamaian,

dan tidakmenahan tangan mereka dari
melakukan kejahatan, maka tangkap-

lah dan bunuhlah mereka di mana saja

kamu menjumpainya. Merekalah Png
Aku jadikan bagimu kekuasaan lang
nyata kepada mereka.

'oe--:i63'*Xr;JtSl;:-u5$
{*gr"l:/,;"lG::{j:v1

:Fl;#C';'t:G,1;;#;'*:A:;
,3:{r$tr;f*fr{a:-f};;toU$xw' &,*nh6;'r1?st

t*us,syu",lsj+itj$i*
U*YSJlrrltJ[;Y-,6J*',':5
T;r*'&Kfsxt'{ffQ{:,V

;1;t $ $:;;fr t;'i;!;;f,;i
6t[,t-;,"{lfitlG.;4t;

6q

TAFSIR

Fa maa lakum fil munnafiqiiru fi<taini : Mengapa dalam mengtrudapi

urusan l<emunafilun, l<amu terpecah meniadi dua golongan.

Mengapa kamu berselisih dan kemudian terpecah menjadi dua golongan

ketika menghadapi orang-orang munafik? Segolongan darimu mengakui kebajikan

mereka, sebaliknya, segolongan png lain menilai mereka itu musyrik dan kaum

kafir.

156 Kaitk n dengan S.8: al-Anfaal; S.9: at-Taubah.
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Yang dimaksud dengan golongan munafik adalah golongan png bersahabat

dengan umat Islam jika dilihatnya umat Islam akan memperoleh kemenangan.

Namun jika kaum muslim terlihat dalam posisi lemah dan akan kalah, mereka

menunjukkan sikap permusuhan. Mereka memang tidak secara ikhlas bersama-

sama umat Islam.15?

Wallaahu arlusahum bi maa lusabuu : Padnhal Allahtelah membaliklan
merelu (menjadi lafir) larena amal perbuatannya sendiri.rss

Mengapa kamu memperlakukan mereka dengan baik, padahal Allah telah

membuat mereka menjauhkan diri dan membenci kebenaran, bahkan
memusuhimu. Allah memang telah membalikkan mereka menjadi sesat. Ibarat
kepala mereka telah berada di bawah dan kakinya berada di atas, sebagai akibat
dari sikap mereka yang tetap berbuat maksiat dan tidak mau melepaskan diri
dari perilaku syirik.

Fitrah mereka memang telah rusak, dan hidupnya telah dipenuhi oleh
perbuatan-perbuatan sesat, sehingga karenanya mereka terus-menerus berjalan
dalam kesesatan.

A turiiduuru an tahduu man a4hallallaahu : Apalwh lumu berlceinginan
memberi petunjuk orang-orang, yang Allah telah menyesatl@n merela?

Apakah kamu ingin menukar (mengganti) sunnah Allah, yaitu orang png
telah ditetapkan menjadi sesat oleh Allah akan kamu ubah menjadi orang yang

memperoleh petunjuk, atau dari kafir menjadi muslim? IGmu tidak mungkin
bisa memberi petunjuk orang-orang yang telah ditetapkan menjadi sesat oleh
Allah.

Wa may yudh-lililtaahu fa tan taji.da lahuu sabiilaa : BamngsiaPa yang

telah disesatlan oleh Allnh, mnl(a lamu tidnk mungkin membert jahn l<epada

merelu.

Orang yang menurut sunnah Allah telah ditetapkan menjadi sesat, mustahil
mereka akan memperoleh jalan yang benar dan lurus. Barang yang hak @enar)
hanya memiliki satu jalan. Sebaliknya, barang yang sesat mempunpi banyak
jalan. tse

Wadduu lau nkfuruutw lwmaa lufaruu fu takuunuurw sawaaan : Merckn
justru ingin supaya lamu htfur seperti merelayang bercikap htfur, sehingga
lamu sama dengan merela.

15' Baca al-Bukhaxi 65:4:15 bd 956; Ahmad V: 184; I: 195.

t58 Baca 5.67: al-Mulk, 22.

'5e Baca 5.6: al-An'aam, 153.
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Para munafik itu sesungguhnla bukan hanya sesat, tetapi mereka juga ingin
supala kamu mengikuti perbuatan mereka dalam kesesatan. Mereka memang
tidak hanp sesat untuk dirinla, melainkan juga berkeinginan dapat membawa
kamu dalam kesesatan.

Fa laa tana-klti4zuu minhurn auliyaa< hattaa yuhaajiluu fii sabiililhahi :
' Mala, janganlah lumu membuat merela sebagai penolong (teman delat)

bagimu, sehingga merelw berhijmh (bemlih) l<e jalan Allah.

Oleh karena itu, janganlah kamu menjadikan mereka sebagai penolong
(pembantu terdekatmu) dalam melawan kaum musyrik, sebelum mereka benar-
benar beriman, berhijrah dan bersatu dengan kamu. Sebelum itu janganlah kamu
bersahabat erat dengan mereka, apalagi mempercayainp. Tidak mau berhijrah
adalah sebagai tanda kemunafikan.

Fa in ta*allau fa-khnduuhum waq tuluuhum hai-tsu wa jattumuuhum wa
laa tatta-khid.zuu minhum waliyyaw wa laa na-shiirua : I{emudian jila
merela berpaling, tanglaplah merela dan bunuhlah di mana saja lamu
menjumpainya. Janganlah lamu jadilan merela sebagai pengendnli (yang

menangani) u.ntsanmu., dan janganlah pula lurnu jadilan sebagai penolongmu

Qeman delwtmu).

Jika mereka menolak berhijrah ke jalan Allah dan tetap di temparnya
melakukan hal-hal yang merugikan kamu dan tetap memusuhimu, maka
tangkaplah (tawanlah) mereka jika kamu sanggup melakukannya dan bunuhlah
mereka di mana saja kamu jumpai (dalam medan perang). Janganlah kamu
menjadikan mereka sebagai penolongmu (pembantu dekatmu) atau menjadikan
mereka sebagai orang )ang menangani urusanmu.

Illal la4ziiru ya-shiluurw ilaa qaumim bairukum wa bairuhum mii-
tsaaqun : I(ecuali merela yang mengadalun perhubungan dcngan lamu
dalam suatu ilatanperjanjian benama lumu dan laummu.

Allah mengecualikan golongan yang tidak bersikap ganas, tidak selalu
memusuhi, dan sebaliknla, telah membuat perjanjian damai dengan muslimin.
Mereka itu dianggap telah masuk golongan orang )ang membuat perjanjian
denganmu.

Au jaa-uukutn ha-shirut shuduuruhutn ay yuqaatiluukum au yuqaatiluu
qawnahun : Ataumerela datang l<epadnmu dengan rusa betu lnti (enggan)

memerangimu, seperti tahtt memerangi laum merel<a sendiri.

Mereka png datang dengan sikap damai, enggan memerangimu seperti
keengganan mereka memerangi kaumnya sendiri, maka mereka itu tidak termasuk
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orang )ang harus dibunuh (diperangi). Mereka png ingin hidup berdampingan

dalam suasana damai dan rukun, haruslah diperlakukan secara baik, walaupun

berbeda kepkinan dan agama. Prinsip inilah png sesuai dengan kelapangan

(toleransi) Islam.ro

Wa bu slaa-allaahu hsalla-thahum 'abihrm fa b qaatalanrktort :
Seandainya Allah menghendaki, tentubh Dia manawrgkan mercka das
l(amu, lalu merelu memerungi lannu.

Ketahuilatr, sesungguhnp Allah mampu menjadikan mereka sebagai orang-

orang png berbuat ganas (kejam) terhadap kamu, lalu mereka menggabungf,an

diri dengan tentara musyrik untuk memusuhimu. Allah tidak berbuat demikian.

Allah telah menanamkan rasa takut pada jiwa mereka saat memandangmu,

sehingga tidak mau memusuhimu.

Fa ini\azsluu kun fa bm yuqoatiluu*um wa alqau ibihmus sabma fu
maa ja'alallaahu bkum 'alaihfun sabiiloa : lika nurcka mangasingkut

diri dari temil, tidak memerungima, dan merula motgulurkan nli perfunuian
denganmu, nwla Allah tidak lagi mcmbulu j alan bagi l@ttu terha@ mseka.

Jika mereka memisahkan diri dari kamu, tidak mau memerangimu dan mereka

menyerahkan urusan-urusannla kepadamu, maka ketatruilah, Allah tidak memberi
jalan kepadamu untuk memusuhi mereka. Artinla, mereka harus diperlakukan

dengan baik, sesuai dengan niat mereka png ingin bersikap baik dengan umat

Islam.

Kata ar-Razi: 'sesungguhnla Nabi seuaktu pergi ke Mekkah membuat
perjanjian dengan Hilal ibn Uwaimir al-Aslami, png isinp Hilal meryatakan

tidak perlu membantu Nabi dan juga tidak akan membantu pihak lain p4g
menentang Nabi. Atau katakanlatr dia bersikap netral. Semua orang )ang datang

kepada Hilal untuk memperoleh perlindungan, mereka akan mendapatkan

perlindungan sebagaimana Hilal sendiri. "

Sa tajiduuru aakhariirw yuiiduuna ay ya'manuukwn wa ya'manuu
qawnahum : IQlak lamu alant meniumpai segolongan oflmg yng lain,
yang berkcingirun mengamanlun lamu dan mengamanlant lawn mercla
sendiri (tidak mememngimu).

Kamu akan menjumpai pula suatu golongan lain yang tetap dalam
kemunafikan. Mereka mengaku beriman dan menjadi kelompoknla karena ingin
memperoleh keselamatan harta dan jiwanp dari kamu, sedangkan hatinp tetap

dalam kemusyrikan.

ro Baca S.2: al-Baqarah, 190.
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Diriwaptkan oleh Mujahid bahwa ada segolongan penduduk Mekkah png
datang kepada Nabi dengan menunjukkan keislamannya atas dasar rip (pamer).
Setelah kembali kepada kaumnya, Quraisy, dia kembali ke perilaku syirik. Kita
(umat Islam) diperintahkan memerangi golongan ini, kecuali jika mereka telah
menyerah.

Kdlamaa rudduu ilal fitrwti urkisuu fiihaa : (etapil setiap luli merela
dil@mbalilen kepada fitruh, merela pun l<embali l<epadanya.

Bahkan, setiap kali diajak kembali ke syirik, mereka melakukan kesyirikannya
itu lebih dari png sudah-sudah. Mereka menunjukkan keislamannp kepada
Nabi (dan umat Islam) ataupun berdamai dengan umat Islam, tujuan utamanp
hanp ingin memperoleh keamanan atas diri dan hartanya. Tetapi jika diajak
menyerang kaum muslim, mereka tidak segan-segan berbuat lebih jahat.

Fa il lam ya'taziluukum wa yulquu ilaikumus salama wa yakuffuu
aidiyahum fa khu4zuulrum waq tuluuhum hai4su tsaqifiumwlurrn :
Kareru iru, jila merela tidak mengasinglan darimu (menjauhi lamu), tidak
mengajakperdamnian, dan tidak menahan tangan merela dari melafu.lwn
l<ejalntan, mnl(a tanglaplnh dan bunuhlah merelw di mana saja lumu
menjumpainya.

Jika mereka tidak memisahkan diri dari kamu, tidak membiarkan kamu dan
tidak menyerahkan urusan perdamaian kepadamu, tetapi masih saja
mengganggumu, bahkan tidak mau menghentikan perbuatan makarnya (ingin
membunuh Nabi), maka tangkaplah (tawanlah) mereka dan bunuhlah di mana
saja kamu menjumpainp (di medan perang), karena sudah tidak ada jalan lain
untuk memperbaiki perilaku mereka.

W uloaikwn ja'alnaa lakum'alaihim sul-tluarum mubiinaa : Merelalah
yang Afu jadilwt bagimu kehtasaan yang nyata kepada merela.

Ini yangKami berikan kepadamu, 1aitu wewenang (otortas) untuk memerangi
mereka. Hal ini memberi pengertian bahwa apabila mereka menghentikan
permusuhan dan penyerangan, atau bahkan meminta perdamaian dari kita, maka
kita, umat Islam, tidak boleh lagi memerangi mereka, apalagi rpembunuhnla.l6t

Alat ini memerintahkan kita untuk menyerang orang )ang memerangi kita,
bukan orang )ang tidak memerangi kita.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir bahwa alat ini diturunkan mengenai segolongan
orang )ang menunjukkan dirinya muslim di Mekkah, tetapi tidak mau ikut

16r Baca S.2: al-Baqarah, 190.
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berhijrah ke Madinatr. Mereka justru membanfi orang-orang musyrik menentang

(melawan) kaum muslim.

Menurut penelitian, orang-orang munafik png dimaksud apt ini adalah

orang-orang munaflk di luar Madinah, bukan orang munafikin Madinah.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Ttrhan menjelaskan bahwa kita tidak boleh ragu-ragu
'bersikap terhadap munafikin. Mereka wajib kita pandang sebagai orang kafir,

setelatr ryata kekafirannla dan wajib kita perangi.

217

(92) Dan bukanlah termasuk golongan
orang mukmin membunuh seonmg

mukmin, kecuali karena kclalaian
(tidak sengaja). Barangsiapa mem-

bunuh seorang mulanin karena tidak
sengaja, hendaklah ia mernerdekalon

seorang budak yang beriman dan
membalar dipt (denda, ganti rugi)
kepada keluarga yang dibunuh,
kecuali jika keluarga si terbunuh
menyedekahkannla (membebaskan

tersangka dari membalar dipt). Jika
orang )ang terbunuh dari golongan

musuh, maka si pembunuh cukuPlah

memerdekakan seorang budak
beriman saja. Jika dia termasuk
golongan lang membuat Perdamaian
dengan kelompoknru, maka hendak-

lah dia membayar diyat kepada
keluarganya dan memerdekakan
seorirng budak beriman. Kemudian
barangsiapa )ang tidak menjumpai

seorang budak beriman yang*kan
dimerdekakan, hendaklah dia
berpuasa dua bulan berturut-firut;
yang demikian sebagai suatu
pertobatan dari Allah (alan bertobat
png diberikan oleh Allah). Allah itu

|;#ltgfi;'JLr,:it$\iW
#iy't-#VLC;;'Jfr'Jgqgg'd1tt;
IAIS;jiu3(+ttt\}:rA
'\r:)frsi;l!fir;;'
;#,3'H$;;t}1gif)

';r3j"F9;;'&;
o1S;try*sSUi)'t
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Maha Mengetahui lagi Maha
Hakim.to

(93) Barangsiapa membunuh orang
mukmin dengan sengaja, maka
jahanam pembalasannla, dan kekal di
dalamnya. Allah memberi pem-
balasan kepadanla dan melaknatinla,
serta menlrdiakan azab png besar
kepadanla.

',%.td(A:t$agWi:{'
GG1g)1{EX,ffiffl

TAFSIR

Wa man lwaru limu'minin ay yaqtula mulmirun illoa klu4lroan : Dan
bulanlah termasuk golongan omng mulonin membunuh seoftmg mubnin,
l<ecuali lwreru l<elalaian (tidak sengaj a).

Para mukmin menginsafi hak-hak Allah dan hak-hak saudara-saudara sesama
muslim. Allah telah menegaskan barangsiapa membunuh seseorang bukan karena
qishas (pelaksanaan hukum mati) atau karena kejahatannya, maka sama halnya
perbuatan itu membunuh semua manusia.l63

Rasulullah saw. bersabda:

e$ itJ;:, 1r33i5'+ 
r {r aJ r {'ot 

^,f' F Viti',U'!
. {A,aeW ^larV 9flt q\G /y;A,, .5ii

"Ttdak halal damh seomng rutslim yang mengaku bahwa tidak ada tulan kecuati
Allah, dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Allah, melainlun dengan sahh
satu dari tiga sebab: jiwa dengan jiwa (membunuh), tsayyib (sufuhberistei atau
bersuami) yang benina dan meninggallun agananya (munaq dan mcnentang
jamaah".'*

Mengingat hukum-hukum )ang ditetapkan Allatr tersebut, tentulah manusia
tidak akan melakukan pembunuhan, kecuali png dilakukan tidak dengan
sengaja.165

162 Kaitlon dengan S.2: al-Baqanh, 1S7 dan 177, mengenai Islam membasmi perhrdahn.
163 Kaitken de4gan S.5: al-Maaidah, 32.
ta Al-Mamghi 5:2O.
16 Baca Ahmad III: 451; Melik 38 hd 9; Ahmad Y: 447: Muslim 5: bd 33; Abu Daud 2:167

hd 930; arNasa-i 13:20.
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Wa man qatala mu'mitun ktu+haqn fa tahriiru mqabatim mu'minatin :
Bamngsiapa membunuh seorang mulonin larena tidak sengaia, hendaklah

memerdelal<an seorang budnk yang beriman.

Barangsiapa membunuh seorang mukmirt dengan tidak sengaja, atau tidak

dengan maksud untuk menghilangkan nyawanya, maka hendaklah dia

memerdekakan seorang budak png beriman. Tegasnla, barangsiapa membunuh

seorang mukmin dengan tidak sengaja, seperti menembak binatang buruan atau

Sesuatu png lain ternyata terkena seseorang atau memukul seseorang dengan

sesuatu benda png lazimnya tidak mematikan, seperti sekali tempeleng ternyata

orang 16ng ditempeleng meninggal dunia, atau memukulnya dengan tongkat

biasa dan tidak terlalu keras ternpta yang dipukul meninggal dunia, maka wajiblah

pelaku pembunuhan itu memerdekakan seorang.budak lang beriman.

Wa diyatum musallamatun iha ahlihii : Dan membayar diyat (denda,

ganti rugi) l<epada l<eluarya yang dibunuh.

Selain harus memerdekakan seorang budak yang beriman, sanksi hukum

bagi orang yang membunuh adalah membapr dipt atau ganti rugi kepada keluarga

korban pembunuhan (ahli waris), berapa pun besarnya. Dalam hadis Nabi

dijelaskan, diyat adalah membayar 100 ekor unta )ang berbeda-beda umur dan

harganp.

Di dalam suatu hadis dinyatakan, dipt bagi penduduk desa dikenakan atas

harga pokok. Bagi penduduk kota, diyat yang harus dibayar adalah emas atau

perak senilai 100 ekor unta.

Jika ternpta keluarga si pembunuh tidak bisa membayar diyat karena

ketidakmampuannp, maka kas negara atau baitul mal harus membayarnp.tm

Mengenai hal ini telah dUelaskan secara terperinci dalam kitab-kitab fiqh.

Illaa ay yash-shaddaquu : I{ecualiiila keluarya si terbunuh menyedel(ah-

tannya (membebaslan tenangla dnri membayar diyat).

Dilat itu wajib bagi si pembunuh yang melakukan perbuatannyatidak dengan

sengaja, kecuali jika keluarga si terbunuh bersedia membebaskannya dari

kewajiban itu dengan hati png ikhlas.

Fa in lmarw min qaumin ,aduwwil lakum.wahuwa mu'minun fa tahriiru
mqabatim muiminaiht : Jila omng yang terbunuh dnri golongan musuh,

mata si pembunuh cuhrylah memerdelalan seomng budnk beriman saia
(tanpa wajib membayar dipt).

16 Baca an-Nasa-i 45:47: Abu Daud 38:16 hd 4543; 38:19 hd 4575; Malik 43 hd2: al-

Buklrari 87:. 25 ltd 2269.
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Jika orang yang terbunuh dari golonganmu, sedangkan dia juga seorang

mukmin, maka png diwajibkan kepadamu hanyalah memerdekakan budak png
beriman, tidak wajib membayar diyat kepada keluarga si terbunuh.

Al-Haris ibn Yazid, seorang Quraisy yang memerangi Nabi, sedangkan

keimanan dia tidak diketahui umat muslim lainnya karena dia tidak mau ikut
berhijrah ke Madinatr. Maka ketika dia berhijrah, dia dibunuh oleh Ayasy karena

tidak mengetatrui bahwa al-Haris sudah masuk Islam.

Wa in luana min qaumim bairukum wa bainahum miitsaaqun : Jila dia
termasuk golongan yang membuat perdamaian dengan kelompolonu.

Jika yang terbunuh itu seseorang dari golongan yang telah membuat perjanjian
damai dengan golonganmu, seperti antaranegara-negara yangbersahabat dewasa

ini.

Fa diyaturn musallanatun ilaa ahlihii wa tahriiru ruqabatim mu'mirwtin:
Mala hendaklah dia membayar diyat kqada l<eluargarrya dan memerdelalan
seorang budak beriman.

Membunuh seseorang dari golongan (negara, suku) png telah menjalin
perjanjian damai dengan golongan kita, sama dengan membunuh seorang mukmin
(muslim). Maka, pelaku wajib membayar diyat, selain memerdekakan budak
yang mukmin.

Para ulama berselisih pendapat tentang diyat bagi si terbunuh Fng tidak
muslim. Ada yan! berpendapat harus dibayar dengan diyat sempurna, ada yang

berpendapat cukup setengahnp. Al-Qur'an tidak menjelaskan besarnya diyat
memberi pengertian bahwa besarnya diyat bisa dimusyawarahkan dan barulah
hakim memberikan keputusannya.

Menurut lahiriah hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Ti,rrmudzi,
diyat orang kafir adalah separoh dari diyat orang muslim.

Ada juga riwayat Ahmad yang menyebutkan, dipt orang kafir sama dengan

dipt orang Islam jika pembunuhan dilakukan dengan sengaja, dan separohnya
jika pembunuhan dilakukan dengan tidak sengaja.

Az-Zthn dan Abu Hanifah menetapkan bahwa dipt orang kafir sama dengan

diyat orang Islam, mengingat lahiriah ayat mengenai orang yang golongannya
memiliki perjanjian damai, dan masuk di dalamnya ahludz dzimmah (orang
nonmuslim). Lahiriah apt ini menunjukkan bahwa diyat dikenakan kepada si
pembunuh sendiri, tetapi sunnah menjelaskan bahwa diyat dibayar oleh kerabat
dekat dari si pembunuh. Hal itu untuk mewujudkan suatu pertanggungjawaban
bersama di antara kerabat-kerabat itu.

925
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Famal lam yajid fa-shiyaamu syahraini mutataabi'aini : I(emudiart
barangsiapa yang tidak menjumpai seorang budak beriman yang aknn

dimerdelwlan, hendaklah dia beryuasa dua bulan berturut-turut.

Jika ternyata tidak ditemukan adanya budak yang akan dimerdekakan.
terutama setelah perbudakan dihapuskan seperti sekarang ini, atau tidak mampu

membelinp, maka wajiblah bagi si pembunuh untuk berpuasa dua bulan berturut-
turut. Artinya, puasa selama dua bulan itu tidak boleh ada hari-hari yang kosong
(tidak berpuasa) di tengahnya. Jika dia berbuka pada suatu hari tanpa ada halangan

(uzur) png dibenarkan oleh agama, hendaklah dia memulai lagi dari awal lagr.

Apa lang telah dijalani dianggap tidak berlaku (tidak berguna)

Thubatam minallaahi : Yang demikian sebagai suatupertobatan clari Altttlt
(jalan bertobat yang diberilan oleh Allah).

Allah mensyariatkan adanya pemberian diyat sebagai jalan bertobat darr

menyucikan jiwa.

Wa lwanallaahu 'aliiman hakiimaa : Allah itu Maha Mengetahui lugi
Maha Hakim.

Allah itu Maha Mengetahui keadaan jiwa dan apa yang menyucikannya. lagi

Maha Hakim tentang segala hukum dan segala adab yang disyariatkan untuk
kamu.

Wa may yaqtul mu'minam muta'ammidan fa jama-uhuu jahannanru
khaalidan fiihao wa gha4hifulhahu 'alaihi wa la'anahuu wa a'adda lahuu
'a4znaban 'a-zhiimaa : Bamngsiapa membunuh orang mulqnin dengan

sengaja, mala jahanam pembalasannya, dan l<elul di dnlamnya. Alktlt
memberi pembalasan kepadarrya dnn melalomtirrya, serta menyediaknn azalt
besar l<epadanya.

Seseorang yang membunuh orang mukmin secara sengaja dengan maksud
menewaskannya, n-aka pembalasannla neraka jahanam, dan kekal di dalamnya
dan Allah memberikan pembalasan dengan menjauhkan dia dari rahmat.
sebaliknp, menyediakan azab yang besar kepadanya. Para ulama mempunyai
tiga pendapat tentang tobat bagi orang yang membunuh seorang mukmin dengan

sengaja.

Pertama: Ibn Abbas dan semua umat berpendapat bahwa membunuh orang
mukmin dengan sengaja tidak diterima tobatnya, dan dia kekal abadi di dalanr

neraka. 16T

'6? Baca al-Bukhari 87:1 bd 2455; Abu Daud 34:6 M2A7O; at-Thrmudzi 14:7,8; Ibn Majalr
2l:l li 2620.
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Kedua: segolongan ulama berpendapat, bahwa png dimaksud dengan
"kekal" di sini adalah mendekam di dalam neraka dalam waktu lama, bukan
tetap di neraka untuk selama-lamanp. Apt ini menjelaskan bahwa itulah
pembalasan png ditimpakan kepada para pembunuh, bukan Allatr memastikan
pembalasannya."t

Seandainp Allah membalas setiap kejahatan dengan semestinla, tentulah
berlawanan dengan firman-Np: "Dan Allah memaafkan banpk dosa.'r6e

IGtiga: segolongan ulama berpendapat bahwa hukum ini ditujukan kepada
orang )ang memandang bahwapembunuhan itu halal (diperbolehkan), di antaranp
Ikrimah dan lbn Juraij png berpendapar demikian.

Pembalasan (hukuman) png dijelaskan ini adalah di luar qishash (hukuman
mari).

KESIMPULAN

Dalam ayat ini rhhan menjelaskan bahwa hukum membunuh orang yang
tidak boleh dibunuh, baik dia mukmin, mu'ahid (terikat perjanjian) atau diimmi
(nonmuslim) dan hukum pembunuhan dengan sengaja atau karena lalai (tidak
sengaja).
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(94) Hai orang-orang yang beriman.
Apabila kamu berjalan @erperang) di
jalan Allah, hendaklah kamu selalu
berhati-hati dan tidak tergesa-gesa;
janganlah kamu katakan kepada orang
yang telah menyerahkan diri kepa-
damu bahwa "IGmu buhn muhnin",
(dengan tujuan) kamu mencari
permata (harta benda) dunia. IGrena
itu dari Allah rezeki dan keutamaan
png banpk. Demikianlah keadaan
kamu dahulu, lalu Allah mencurahkan
nikmat-Nya kepadamu; maka
hendaklah kamu meneliti segala

16 Baca S.42: asy-Syuura, 40.
t6D Kaitlcn dengan S.5: al-Maaidah, 16

i",Wqfi:;\itr/telri"tV
',<t$ri<1y5)1'A0gi$tKA

V,lt;Atfj.ili",-:qrd
';",E-.'0liti.;i5p:t+ri5

\;{i't;UJ",at'f 3'J5b
s1:+.rj("ir*ilu]liY
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sesuatu. SesungguhnYa Allah Maha

Mengetahui aPa Yang kamu
kerjakan.tTo

TAFSIR

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu idzna dhambtum fii sabiilillaili fa
tabayyinuu : Hai orang-orang yang beriman. Apabila lannu beialan

@erp1mnil di jalan Atlnh, hendat<lah lumu selalu berlnti-hati fuit tidak

tetgesa-gesa.

Apabila kamu berperang untuk meninggikan agama dan ajaran Allah,
jangantah kamu tergesa-gesa membunuh orang (musuh) png masih kau ragUkan
"t 

eiiranannp, apakah dii muslim (mukmin), apakah kafir. Sebelum pkin betul

bahwa dia benar-benar musuhmu, musuh Allah dan musuh Rasul-N1a, maka

telitilah dulu apakah dia beriman, seperti kau ucapkan tahlil' takbir atau

memberikan salam.

Wa laa taquuluu liman alqaa ilaikumus sakumg hsta mu'mfuuan tabtg'
ghuurw ,a-mdhal hayaatid dun-ya : lutganlah lannu katakm kqada orury
jang trmn menyerahlwn diri kqadamu bahwa 'Kamu bulan milbnin",
'ldeigan 

tuiuan) lwmu mencari permata (lruna benda) funia'

Janganlah kamu mengatakan "kau bukan orang mukmin" lalu kamu

membunuhnya dengan tujuan mendapatkan rampasan harta dunia kepada orang

yang telah menyerah terhadapmu dan tidak lagi menyampaikan tantangannla,

ipuf.gi setelah orang itu menyatakan sudah memeluk agamamu- Itu niat yang

menyimpang dari kebolehan berperang.

Fa ,ildallaahi ma-ghaanimu lu+siimtun : Katena iru, dari AIM rueki
dan leutamaan Yang batryak.

Allahlah yang mempunyai rezeki dan keutamaan, serta nikmat png akan

diberikan kepidamu. IGrenanya, mohonlah kepada Allah rezeki yang luas, dan

kamu akan memperoleh kecukupan rezeki apabila Dia menghendaki. Janganlah

kamu membunuh musuhmu 1ang sudah beriman, sudah menlerah dengan harapan

dapat harta dunia.

Ka dznalitu kunlum min qablufa manrullaahu'alaikum : Detnikianlalt

l<eadaan tamu dahulu, lalu Allah mencumhlan nibrut-Nya kqadana.

Dulu, ketika kamu awal masuk Islam, jiwa dan hartamu terlindungi juga

karena kamu membawa dua kalimat sphadat dengan tanpa diperhatikan bagaimana

r7o Kaitkan dengan akhir S.73: 73: al-Muzzammil.
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isi hatimu, apakah sesuai dengan ucapan lidahmu atau ridak. Apakah sungguh-
sungguh beriman atau hanla di bibir saja, sedangkan hatinya berbicara lain.
Namun Allah telah memberi nikmat perlindungan harta dan jiwa kepadamu.

Fa ufuyyanuu : Malu hendnklnh lumu meneliti segala sesuatu.

Hendaklah kamu teliti benar, apakah yang akan kamu lakukan kepada
musuhmu inu tepat atau tidak. Janganlah kamu hanya berpegarrg pada sangkaan
atau dugaan. Cukuplah kamu melihat lahiriahnya saja.

soorang mufassir berkata: 'Perintah mencari keterangan yang pertama adalah
dasar untuk mempelajari ilmu geografi @umi), peperangan dan lain-rain yang
kita perlukan untuk mengetahui keadaan wilaph musuh. Ini bisa dilihat, misalnp,
pada akhir surat al-Muzzammil."

Ferintah mencari keterangan png kedua adalah: perintah memeriksa orang
png dihadapi, apakah dia muslim atau kafir yang memang sungguh-sungguh
memusuhimu. Jangan sampaidalam peperangan itu kita membunuh hanp karena
dorongan nafsu atau karena kurangnp penyelidikan tentang seseorang yang kamu
bunuh.

Iwwllaalu koaru bimaa ta'mnluuru klnbiilaa : sesungguhnya Arhh Maha
Mengaahui ap6yang lamu l<erjalan.

Allah Maha Menguahui segala perbuatanrnu, dan tidak ada yang tersembunyi
darimu bagi Allah. Jika kamu membuat sesuatu karena mengharapkan keuntungan
hidup dunia, Allah akan memberi pembalasan sesuai dengan niatmu itu. Jika
kamu melakukan sesuatu untuk membela kebenaran, Alah akan memberi pahala
pula.

Alat ini mengancam dan mengajarkan kepadakita agar berhati-hati, tidak
tergesa-gesa melakukan tindakan yang merugikan orang lain, sebelum
penyel idikan dilakukan secukup n1a.

Sebab turun ayat

Diriwalatkan oleh al-Bukhari, at-Turmudzi, ar-Hakim dan lain-lain dari
Ibn Abbas bahwa seorang lelaki dari Bani Sulaim rewat di depan segolongan
sahabat Nabi, dengan menuntun seekor kambing. saat lewat, dia memberi salam
kepada jamaah sahabat. Mendengar ucapan salam itu, para sahabat berkata:
'Da memberi salam hanp untuk melindungi diri." Dengan prasangka seperti
itu, mereka pun membunuh orang tersebut, dan kambingnya dibawa kepada Nabi.
Trdak lama kemudian turunlah ayat ini.tz

ut Baca Tafstr al-Mamghi 5: l'26.
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KESIMPULAN

Dalam apt ini Tirhan menjelaskan berbagai pembunuhan )ang mungkin

terjadi secara tidak sengaja ketika Islam mulai tersebar di daerah-daerah musyrik.
Tirhan memerintahkan umat Islam untuk berhatihati, jangan menganggap semua

orang yang datang dari daerah @erkampungan) orang kafir adalah kafir. Kita
harus meneliti dan menyelidiki dulu, apakah ada tanda-tanda keislaman pada

mereka, seperti pengucapan sphadat dan pemberian salam. Jika di antara mereka

.mengaku sudah beriman dan masuk Islam, kita tidak boleh secara apriori menolak

keislaman mereka, walaupun hanla sekadar menlampaikan ucapan salam. Apalagi

telah mengucapkan kalimat slahadat, kita tidak boleh tetap menuduh pengakuan

itu hanya rekayasa dan tipu dap untuk mencari selamat, lalu te6p dibunuh.
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(e5)

(e6)

Tldaklah sama antara omng-orang
mukrnin yang tidak mau berjihad
(berjuang), sedangkan mereka tidak
dalam keadaan sakit atau cedera,
dengan orang yang berjihad dijalan
Allah dengan harta dan jiwa-raganla.
Allah telah mengutamakan derajat
orang-orang yang berjihad (muja-
hidin) dengan harta dan diri mereka
di atas orang yang tinggal di rumah.
Allah menjanjikan masing-masing
dari mereka (mujahidin) akanmasuk
surga, dan mengutamakan mereka
dengan pahala yang besar di atas

orang-orang png hanp berpangku
tangan (tidak berjihad).

Yaitu beberapa derajat dari Allah,
ampunan dan rahmat; Allah Maha
Pengampun lagi IGkal rahmat-Nya.

;ptJiW'u;JIVai,t+G1\,s;itr
hrJfi )r;i6'dY;r,iWnl';"W
"*'ir*A$;*Yil;u,*i4r

i-*f!tirLfi tlfi'fi'^ir<ki
dw?:t'*Ylt&

wr ji:)r'rv3?ind:;+rv;'

TAFSIR

Laa yastawil qaa'iduuru mirul mu'miniiru ghairu ulidh dhamri wal
mujaahiduutu fii sabiilillaahi bi amwaalihim wa anfinihim : Tidaklah

sama antara omng-omng mulonin yang tidak mau beriihad (beiuang),

sedanglun merela tidnk dalam l<eadaan sakit atau cedem dengan orang
yang berjihad di jalan All.ah dengan hana daniiwa-mganya.
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Tiadalah sama antara orang-orang yang tidak mau pergi berjihad (berjuang)
karena cintaharta dunia, karena inginbebas dari beban yang melelahkan, dengan
para pejuang (mujahidin) yang memberikan harta mereka untuk perbekalan
perang, apalagi mereka juga memberikan jiwanya untuk mempertahankan
kebenaran dan mengusir kekejaman dan kesewenang-wenangan musuh.rz2

Tidak mau berangkat berjuang (berperang) adalah suatu hal Fng sangar
tercela, kecuali ada halangan (uzur) yang dibenarkan menurut agama.

Fadh-dhalallaahul mujaahidiina bi amwaarihim wa anfusihim ,alal
qaa'idiina damjaan : Allah telah mengutamatan demjat orang-orang yang
berjihad (mujahidin) dengan harta dan diri merera atas orang yang tinggal
di rumah.

orang-orang yang berjihad (berjuang) di jalan Allah akan memperoleh
keutamaan, baik dalam harta maupun jiwa. Mereka akan memperoleh suatu
derajat keutamaan di atas mereka yang tidak bisa berangkat berjihad karena ada
Iralangan (uzur) yang dibenarkan oleh agama. Hanya apa derajat itu, Allah sendiri
yang mengetahuinya.

wa kullaw wa'adallaahul husnaa : Ailah menjanjilan masing-masing dnri
ntercka (mujahidin) alwn masuk sutga.

Allah menjanjikan surga kepada mereka yang berjihad dijalan Allah dan
),'ang tidak berangkat berjihad karena ada halangan (uzur) yang dibenarkan oleh
agama, bukan dengan alasan yang dibuat-buat karena takut dan khawatir terluka
atau meninggal di medan perang atau alasan-alasan lain, yang dibuat-buat.

wa fadh4halallaahul mujaahidiina 'ahl qaa'idiina ajrun ,azhiimaa :
Allah telah mengutamalwn para mujahidin dengan pahala yang besar atas
nterela yang hanya beryangfu tangan (tidak berjihad).

Keutamaan yang akan diberikan oleh Allah kepada mereka yang berjihad
aras orang-orang yang tetap tinggal di kampung, selain surga adalah pahala yang
besar. Yang dimaksud dengan "tinggal di kampung" adalah orang yang tidak
ikut berjihad, tetap di rumah (kampung), sedangkan mereka sesungguhnya tidak
I)unya uzur. Mereka ini memang orang yang lemah imannya dan takut maju ke
rnedan perang.

Damjaatim minhu wa magh-fimtaw wamhmatan : ynitu bebempa demjat
dari Allah, ampunan dnn rahmat.

931

''r Baca al-Bukhari 65:4: l8: 56:35 hd I360.
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Pahala yang besar adalah: beberapa derajat keutamaan, ampunan dan rahmat.

Derajat-derajat yang dimaksud di sini adalah kedudukan yang tinggi, yang tidak

mungkin kita ukur, dan yang tersimpan oleh Allah untuk umat-Nya."'

Yang dikehendaki "ampunan" adalah Allah mengampuni dosa-dosa para

mujahidin. Sedangkan yang dimaksud dengan kata "rahmat" adalah suatu

keistimewaan yang diberikan oleh Allah, selain apa yang telah disebutkan di

atas.

wa luannllaahu ghafuurur mhiimaa : Allah Maha Pengampun lagi l<elal

rahmat-Nya.

Pemberian Allah yang demikian itu tidak perlu mengherankan kita, karena

Dia memang sangat luas ampunan-Nya. Dia akan memberikan ampunan yang

tinggi kepada mereka yang berhak menerima ampunan, serta sangat rahim kepada

umat-Nya yang selalu berusaha untuk memperoleh rahmat-Nya.

Sebab turun ayat

Menurut riwayat, ayat ini turun berkaitan dengan Ka'ab ibn Malik dari Bani

Salamah, Mararah ibn Rabi' dari Bani Amer, ar-Rabi' dan Hilal ibn Umaiyyah

dari Bani Tsaqif. Mereka itu semuanya tidak mau bersama-sama Rasulullah

berangkat ke perang Badar, dengan alasan yang dibuat-buat'

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T[han menjelaskan tentang keutamaan jihad. Yaitu,

mereka akan memperoleh kemenangan dan keberuntungan yang besar. Selain

itu, seyogianya mereka menjaga diri jangan sampai berbuat kesalahan atau

kemaksiatan yang dapat mengurangi pahala yang besar, yang dijanjikan oleh

Allah kepada orang )xang mau berjihad, baik dengan jiwa maupun hartanya.
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(97) Sesungguhnya orang-orang yang

dicabut npwanya oleh malaikat dalam

keadaan mereka menganiaYa diri
(zalim), maka malaikat bertanYa:

"Dalam keadaan apa kamu?" Mereka

menjawab: "Kami tertindas di

6;;:]ei^et$g{<{16;'ul6l
'K{06'ef,towK$u

"*|"tYa{ArWti-e$a6)'\#J

56:4 hd 1335: an-Nasa-i 25:26
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kampung kemi." Malaikat bertanp
lagi: 'Bftanlah bumi Allah itu sangat

luas, mengapx, kemp tidak pindah
(hrjmh) menjauhi kotamu?' Mereka
itu ditempatkan di neraka jahanam,

dan jahanam merupakan tempat ]ang
paliagjahat.

(98) Kecuali mercka yang benar-benar
tertindas, lelaki, perempurn ataupun
anak-anak. Mereka sama sekali tidak
berdaya, dan tidak memperoleh jalan
keluar.

(99) Ivlaka, mudah-mudahan Allah me-
maaflan mereka; dan Allah itu Maha
kmurah lagi Maha kngampun.

(l0O) Banngsiapa berhijrah di jalan Allah,
tenhrlah dia akan menemukan bumi
sebagai tempat yang luas dan lapang
untuk didiami. Barangsiapa keluar
dad rumahnya berhijnh kepada Allah
dan Rasul-Np, jika dia meninggal
(d,alam perjalanan) akan memperoleh
pahala yang banyak. Allah itu Maha
kngampun lagi Maha Kekal rahmat-
Nya.

dwt.,:,

$:$6'"316Sq)$,s*it$
d1*iU*;1s'i\€'$Lt;5tr

W;r:,:,|'bte$ie
ae1;dlfuhto?s

WiY-)Wt#i,aViw
!r'(re r/, 

!

i\6\(#g{n"i;;.:;,6'e16

.it,F'ire"'6'iA(8;;iir:;r;
,V)glLbrr?5

TAFSIR

Innal la4ziina nwaffaahumul malaaikatu zhaalimii anfusihim :
Sesmgguluty orung-orung yang dicabut nyawanya oleh malailat dalam
lreodaan merela menganiaya diri (zplim).

Mereka lang meninggal semasa masih berada di daerah musyrik (darusy
syir@ dan lebih mengutamakan kesenangan duniawi daripada tegaknya kebenaran
dan berhijrah bersama Rasulullah.

Qaaluufii mt kuntum : Mala mnlailat bertanya: "Dalam l<eadaan apa
lannu?"

Para malaikat berkata kepada mereka sebagai kecaman sesudah mereka
meninggal dunia. *Dalam 

keadaan bagaimana kamu beragama? Mengapa kamu
tidak mau berhijrah untuk menolong Islam, sedangkan kamu mampu berhijrah?"

@alw kunnaa mustadh'afiiru fiil adhi : Merela menjawab: "I{ami
tenindas di lannpung l@mi-"
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Mereka mengemukakan halangan yang dibuat-buat atau bukan halangan yang

senyatanF. Yakni, mereka mengaku tidak mampu berbuat apa-apa, karena ditindas

dan dihina oleh orang kafir, sehingga tidak mampu menegakkan agama dan

syariat-spriatnya. Sedangkan mereka tidak berada dalam situasi seperti mereka

kemukakan itu.

@aluu a lam takun afihullaahi waasi'atan fu ruhaniiruufiilua : Malailat
bertanya lagi: "Bulanlah bumi Allah itu sangat luas, mengapa lamu tidak
pindnh (htj rah) menj auhi l<otamu ? "

Untuk membantah alasan mereka, malaikat bertanya lagi: "Bukankah bumi
Allah cukup luas untuk kamu tempati. IGmu bisa menjauhkan diri dari tempat-
tempat dan orang-orang yang menindasnp, sehingga kamu bisa membebaskan

diri dari tekanan-tekanan yang berat, bahkan bisa juga menegakkan agama."r1a

Fa ulaa-ilu ma'waahumiahannama wa saaat ma-shiirua : Merela itu
ditempatlan di nerala iahanam, dan iahanam adalah merupalan tempat
yang paling jahat.

Orang-orang yang menolak berhijrah bersama Nabi saw, maka pada hari

kiamat kelak mereka akan ditempatkan di jahanam, )ang merupakan seburuk-
buruk tempat kembali. Di dalamnp tidak ada sesuatu yang tidak menyakiti.

Firman Allah ini memberi isyarat bahwa tiap muslim wajib hijrah ke mana

saja, yang bisa memberikan keleluasaan untuk menegakkan hukum agama dan

melaksanakan kewajiban-kewajiban, sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah.
Jika tetap ingin berdiam di daerah orang kafir, mereka diperbolehkan dengan

syarat, tetap menjalankan ajaran agama dan menegakkan hukum-hukumnya.

Illal mustadh'afiina minar riiaali wan nisaa'i wal wildaani : I{ecuali
merela yang benar-benar tertindas, lelaki, perempuan ataupun anak-anak.

Dikecualikan dari kewajiban berhijrah adalah mereka yang benar-benar dalam

kondisi lemah, sehingga sama sekali tidak bisa menjalan perintah hijrah. Misalnya

orang yang lanjut usia, para perempuan dan anak-anak, seperti Aypsy ibn Abi
Rabi'ah, Salamah ibn Hisyam (usia lanjut), Umul Fadhel, Ummu Abdillah ibn

Abbas (perempuan), atau Abdullah ibn Abbas (ketika itu masih anak-anak).

Hijrah waktu itu memang sangat berat.

Selain perjalanan Mekkah-Madinah yang sangat jauh (kurang lebih 400 km),
jalannya juga sangat sulit, demikian pula transportasinya karena hanya naik unta,

sehingga diperlukan berhari-hari di bawah sengatan udarapanas pada siang hari

na Baca Abu Daud 15: 170 hd 2787: 15l.95 hd 2@5; 15:2 hd 279; aLMusnad IV: 99; Ahmad

Y, 210; al-Malusin Y: 1494.
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ataupun udara dingin malam hari. Berbeda dengan kondisi sekarang, selain
jalannya mulus, juga banyak alat transportasi, seperti bus, taksi, dan lainnya,
sehingga Mekah-Madinah bisa ditempuh selama 10-12 jam.

Di samping itu, hijrah dirasa sangat berat karena mereka harus meninggalkan
semua harta yang dimiliki, bahkan juga anak-isteri dan keluarga. Sebab, hijrah
harus dilakukan dengan sembunyi-sembunyi, khawatir diketahui orang kafir dan
mereka bisa dibunuh. Para kafir memang menghalangi umat Islam berhijrah.
Karena itu, berhijrah memerlukan keimanan png kukuh, demi tegaknp Islam
dan hukum-hukumnp.

Ina yasta-thii'uuna hiilataw wa laa yahtaduuna sabiilaa : Merela sama
selali tidak berdaya, dan tidak memperoleh jalan t<etuar.

Mereka tidak berdaya dan tidak mengetahuijalan yang harus mereka tempuh.
Ibn Abbas berkata: *Aku 

dan ibuku adalah orang-orang lang lemah, tidak berdaya
dan tidak mengetahui jalan png harus ditempuh untuk berhijrah.,,

Yang dimaksud dengan anak-anak di sini adalah mereka png mendekati
umur remaja, bukan anak-anak png tergolong masih bayi.

Fa ulaa-ilu 'asaallaahu ay ya'fuwa ,anhum : Mudah-mudahan Allah
memaaflan merela.

Hanya mereka png lemah dan dhaif itu semoga saja dimaafkan oleh Allah,
tidak disiksa karena tetap bermukim atau bertempat di daerah orang kafir (darul
h$rt).

Hal ini memberi pengertian bahwa tidak berhijrah dengan tanpa alasan adalah
dosa besar.

wa lwanallaahu 'afuwwan ghafuuma : dnn Ailah itu Maha pemurah lagi
Maha Pengampun.

Pada hari akhirat nanti Allah mengampuni dosa-dosa mereka png mempunpi
alasan-alasan yang bisa dibenarkan oleh agama, mengapa terpaksa tidak bisa
hryrah bersama Nabi. Mereka yang memiliki alasan-alasan yang dibenarkan
menurut agama, tidak akan disiksa, sebaliknya, mereka diampuni, serta tidak
ditonjolka,, keaibannya.

\'tu ma! yuhaajirfii sabiilillaahi yajidfil ardhi muma-ghaman kn-tsiimw
wasa'atan : Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, tentulah dia akan
menemulan bumi sebagai tempat yang luas dnn lapang untuk didiami.

Para muhajirin (orang-orang Fng berhijrah), yang rela meninggalkan tanah
kelahirannya, meninggalkan harta miliknya, bahkan juga meninggalkan
keluarganya, akan memperoleh rezeki, kemuriaan, oan te6Eitan oi tempatnya
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yang baru. Inilah janji png disampaikan oleh Allah kepada muhajirin, yakni

memudahkan jalan hidupnp. Apa yang ditinggalkan akan memperoleh ganti,

setelah mereka beberapa lama tinggal di tempat yang baru (Madinah).

Wa may yakh-ruj mim baitihii muhaaiirun ilallaahi wa rusuulihii tsumma
yudri-khul mautu faqod waqa'a airuhuu 'ahlhahi : BarangsiaPa keluar
dari rumahnya berhijrah kepadn Allah dan Rasul-I'lya, iila dia meninggal,

alan memperoleh pahala yang barryak.

Siapa yang meninggalkan rumahnya berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,

lalu meninggal dunia dalam perjalanan sebelum tiba di Madinah karena beratnya

medan perjalanan png harus ditempuh, maka dia pasti memperoleh pahala dari

Allah. Niatnya berhijrah dengan keikhlasan memberikan hak untuk memperoleh
pahala.

Alangkah besarnya perbedaan janji png diberikan kepada mereka yang

berhijrah dengan mereka yang tidak berhijrah, meskipun dengan alasan karena

lemah fisik atau karena sebab-sebab lain png dibenarkan oleh agama. Perbedaan

yang sangat besar ini tidak lain, karena beban yang amat berat yang harus mereka

pikul sebagai konsekuensi rela berhijrah, seperti sudah diungkapkan. Bagi mereka

png berhijrah, apa yang dimiliki di Mekkah, seluruhnya harus ditinggalkan,

selain harus menempuh perjalanan png tidak ringan.

Wa tuannllaahu ghaffuurur mhiimaa : Allah itu Maha Pengampun lagi
Maha IAkd rahmat-Nya.

Hijrah ke Madinatr sebelum Mekkatr jatuh ke dalam kekuasaan muslim adalah

wajib untuk bisa memuliakan agama, hukum-hukum dan rukunnya. Selain itu
juga untuk memberi kesempatan kepada umat agar bisa mempelajari agama dari

sumber yang pertama (Nabi saw.) dan menguatkan Darul Islam (tempat

berdiamnp umat Islam), serta membantu Nabi. Inilah yang menyebabkan hijrah
wajib hukumnya pada awal kelahiran Islam.

Sesudah Nabi saw. berhasil menundukkan Mekkah, banyak orang kafir

Quraisy yang kemudian memeluk agama Islam, para sabahat pun tersebar untuk
mendakwahkan (menpmpaikan) ajaran agama di mana-mana serta kekuatan

Islam mulai kukuh, barulah perintah hijrah tidak diwajibkan lagi.

Diriwayatkan oleh lbn Jarir dari Ibn Jubair bahwa ayat ini turun mengenai

Jundub ibn Dhamrah. Pada waktu turun ayat Innal la-dziina tawaffaahumul
malaailatu hingga akhir ayat 77 surat ini, Jundub berada di Mekkah, karena dia
menjalankan tugas dari Rasulullah. Mendengar ayat ini, beliau langsung berkata

kepada anak-anaknya: "Bawalah aku ke Madinah, karena aku bukan orang yang

tertindas, dan aku mengetahui jalan ke sana. Aku tidak mau berdiam lagi di

sini. "
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Maka, anak-anaknp pun mengusungnya ke Madinah. Dia memang sudah
tua usianya. IGtika sampai di Thn'im, dia pun menghembuskan napas terakhir,
kembali ke Sang Pencipta. Saat akan meninggal, dia menepuk tangannya, seraya
berkata: "Ini untuk engkau, dan ini untuk Rasul engkau. Aku membaiat engkau
seperti Rasul membaiat. "

Pada waktu para sahabat mengetahui kematiannya, mereka berkata kepada
anak-anaknya: 'Ayahmu meninggal di Madinah."

Sebab turun ayat

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir dan Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa ayat ini
turun karena ada segolongan penduduk Mekkah yang sudah masuk Islam, tetapi
masih menyembunyikan keislamannla. Mereka ini juga dikerahkan oleh kelompok
musyrikin untuk bertempur melawan umat Islam dalam perang Badar, dan
sebagian dari mereka gugur. Orang muslim, yang sebenarnya telah Islam, tetapi
karena dipaksa oleh golongpn musyrikin, mereka menyembunyikan keislamilDp,
meminta ampun untuk diri mereka.

Setelah turun ayat ini, dan kemudian ayat ini disampaikan kepada meieka
melalui surat, maka mereka yang sudah masuk Islam tetapi takut menunjukkan
keislamannya, langsung bertekad meninggalkan Mekkah untuk hijrah ke Madinah.
Tetapi sebagian di antara mereka ada yang kembali ke Mekkah, karena bujukan
golongan musyrikin.

Setelah tiba kembali di Mekkah, turunlah ayat yang menggelisahkan hati
mereka. Namun, apabila mereka bersabar dan bermujahadah (berjuang keras),
T[han akan mengampuni dosanya.rTs

KESIMPULAN

Dalam apt ini TUhan menjelaskan keadaan orang yang ingin senang sendiri,
tidak mau membantu agama dan tidak mau berhijrah. Mereka mengaku tidak
bisa berhijrah bersama Rasulullah dan menegakkan agama, karena ditindas oleh
musuh. Tetapi, sebenarnya mereka tidak mendapat halangan, tidak dalam kondisi
seperti yang mereka kemukakan. Mereka sesungguhnya mampu berhijrah, jika
mau.

r?5 Baca S.29: aFAnkabuut, 10; 5.16: an-Nahl, 110.
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221

(101) Dan apabila kamu dalam perjalanan
(safrr), maka tidak ada dosa bagimu
mengqashar (meringkas) shalat, jika
kamu khawatir akan diserang oleh
orang kafir. Sesungguhrya orang kafir
itu memang musuh yang nyata
bagimu.

(102) Apabila engkau berada bersama
jamaahmu (pasukanmu) akan men-
jalankan shalat, maka hendaknya
segolongan dari jamaahmu ada yang

berdiri (bertugas menjaga mereka
yang sedang shalat) dengan menyan-
dang senjata. Apabila mereka
bersujud, maka hendaklah mereka
yang bertugas jaga berdiri di
belakangmu (dalam keadaan siaga).
Hendaklah datang golongan lain yang

belum bershalat untuk menjalankan
shalat besertamu. Hendaklah mereka
berhati-hati dan waspada, serta
menyandang senjata. Orang-orang
kafir senang sekali, supaya kamu lalai,
tidak mempedulikan senjata dan
hartamu, lalu mereka menyerang
kamu dengan sekali serangan. Tldak
ada dosa bagimu meletakkan senjata,
jika kamu memperoleh gangguan
hujan yang memberatimu jika kamu
menyandang senjata atau kamu dalam
keadaan sakit. Tetapi hendaklah kamu
senantiasa berwaspada, sesungguhnya

Allah menyediakan azab (siksaan)
yang menghinakan untuk orang-orang
kafir.

(103) Apabila kamu telah menyelesaikan
shalat, hendaklah menyebut nama
Allah sambil berdiri, duduk, atau
sambil berbaring. Apabila kondisinp
sudah tenang, maka dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu merupakan

"&i'6uA,*{61-drl5
ri|:ivyffttl;'a3'#r1{V
W,>Y;y'fiYi:utbK*,
\;i\X;u;6At$d{jA

6ffitj;fu"$$'1*.b*veru
KLslt;j'6#t;:<'+:tt

;1'{-t1;'r'+YolzJ;,
5"v;;Kf;;u,;d!{prsL

'irtiigr4ifi'#W
@qt('!i;t";Wtit

YeiljjCt$l)tAti#$9
6'/5bLvigr,6b.,Frt1,;-:r;

l./-'J*-,b

6!r?1urp iyUg'rbrrY;j$l

*;lts-7:;;f,5
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kewajiban bagi semua orang beriman,
dengan pelaksanaanrya dalam waktu-
waktu yang ditetapkan. t"

,22- z
d39?

TAFSIR

Wa i4zta dhambtum fil adhi fa laisa 'alaikum iunaahun an taq'shuruu
mirush shalaati in khifium ay yaltinakumul la4ziina lufaruu : Dan

apabila'lcamu dalam perialanan (safar), mala tidnk adn dosa bagimu

mengqashar (meringlus) slnlnt, iil(a lannu l<hnwatir alan disemng oleh omng

lafir.

Apabila kamu dalam perjalanan berhijrah, maka kamu boleh memendekkan

atau meringkas (mengqasar) sembahyangmu, dengan syarat kamu takut
mendapatka1 gangguan dari orang kafir. Hal ini tidak dikhususkan untuk masa

peperangan saja, dapatjuga berlaku untuk suasana ketakutan terhadap gangguan

perampok atau gangguan lain.

Yang dimaksudkan "qashar" di sini bukan mengqasarkan shalat dari empat

rakaat menjadi dua rakaat yang diperbolehkan bagi orang yang bepergian jauh

(musafir) png ditetapkan dalam sunnah (hadis) )ang mutawatir. Tetapi "qashar"

dalam sembahpng khauf (ketakutan, shalatul khaufl yang dijelaskan oleh Allah
dalam surat al-Baq arah.t'|1

Ayat ini menjelaskan tentang bilangan (umlah) rakaat shalat qashar karena

takut, masing-masing makmum shalat satu rakaat beserta imam. Setelah satu

rakaat sempurna, datanglah jamaah lain menggantikannya, bershalat jamaah

dengan imam untuk rakaat kedua (imamnya tetap). Ayat ini tidak menjelaskan

bahwa golongan-golongan itu kemu dian menyempurnakan sembahyangnya satu

rakaat lagi (menjadi dua rakaat seperti shalat qashar musafir).

Apt al-Baqarah mengenaitatacara shalat qashar (qashar hay-alz), yaitu tidak

melaksanakan sembahyang dengan sempurna, tetapi cukup ruku' dan sujud oleh

mereka Fng sedang berjalan atau berkendaraan dengan isyarat saja.

Al-I{asysyafmenyebutkan bahwa yang dimaksud dengan qashar di sini (shalat

dalam kendaraan berjalan, seperti dalam bus dan pesawat terbang) j:uga qashar

hay-ah. Mereka boleh bersembahyang sambil berjalan, sehingga tidak usah berdiri

tetap, tidak usah duduk bertasphud (tahiyyat), tak usah ruku' dan sujud.t78

176 Kaitkandengan S.2: al-Baqarah, 183; S'17: al-Israa', 78-79; S.l1: Huud' 114; S.24: an-

Nuur, 58.
r?7 Baca S.2: al-Baqarab" 239.

r7t Lfrat lbfrir Ii, Ztilalil Qur'anjw V. Baca at-Tirmudzi 4:9; al-Bukbari l&.ZH 597; 18:l

64 595; 8:1 fot 236; Almad I: 25 hd 174; Muslim 6: fr.4; lbn Majah 5:73 H 1068; 5:73 W 106/.
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Tegasnya, muhajir (orang dalam perjalanan hijrah) yang dalam suasana

ketakutan karena gangguan orang kafir, boleh bersembahyang sambil berjalan
dan berkendaraan (ketika itu naik unta), dengan mengispratkan ruku' dan

sujudnya (seolah ruku' dan sujud dengan sedikit menggerakkan kepalanp ke

depan bawah).

I(ata Abus Su'ud: "Slarat ini diperlukan dalam mensyariatkan sembahpng
khauf (ketakutan) yang dilaksanakan dengan berjamaah." Mengenai shalat qashar

umum tidak diperlukan adanla suiuiana ketakutan, fitnah; karena cukup banpk
sunnah Fng mensyariatkan.

Umar pernah ditanp tentang Firman Allah SW'T.:

iffi Lfg, Jgt &6J''b; :iir fi;{-J"i,"6r*ii"p t t
.G;Iib'#q'it o iA,!ai :r;, :!({; -t,

" In khiftum ay yffinakumal la-dziina lafaruu' wa qad anirun rwosufaqaala: sa-

altu rasuulallaahi fa qaala shadaqatun ta-shaddaqallaahu bihaa 'alaikum

faqbaluuhaa = "Jika knmu nkut diganggu oleh omng kSr", pafulwl tturusia
telah aman semua. Malu Umar menjawab: "kya pemah hertanya kepada Rasul,
dnn beliau pun menjawab, 'Ini suatu sedelahyang Allah berikan kepa&nu, naka
teimalah se deknh- Ilya. "

Apabila mengikuti uraian al-Jashshash, maka ada tiga macam shalat qashar,

yaitu:

Pertama: qashar umum safar, pkni mengerjakan dua rakaat saja untuk
shalat empat rakaat, yang dipandang'aziinah (uajib) bagi golongan (madab)
Hanafiyah dan dikuatkan oleh Syekhul Islam Ibn Thimiph, ualaupun madtab
Syafi' i mel ihatnya sebagai rukhs hah ftemudahan, kelonggaran).

Kedua: qaslnr hay-ahbagi mereka png bepergian (dalam perjalanan) ketika
' hijrah yang dikhawatirkan memperoleh gangguan orang kafir, sehingga

sembahyangnya dilakukan sambil berjalan atau berkendaraan dengan memberi
isyarat untuk ruku' dan sujud.

IGtiga: qashar l:hauf, sembahpng di medan pertempuran.

Telah npta, sebagian ulama mengelompokkan shalat qashar menjadi dua
macam, yaitu qashar karena dalam perjalanan dan qashar karena takut ada
gangguan dalam perjalanan.

Sebagian ulama membolehkan qashar sembahpng dan berbuka di bulan
Ramadhan, apabila perjalanan sepanjang waktu tempuh selama tiga hari tiga
malam. Demikian pendapat ulama Hanafiph. Pendapat maziab Maliki dan
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Hanbali membolehkan shalat qashar jika jarak perjalanan harus ditempuh dua

hari.

Setengah ulama membolehkan shalat qashar, walaupun perjalanan tidak
seberapa jauh. Menurut hadis Anas, Nabi mengqashar sembahpngnp jika beliau
pergi sedikitnp sejauh 3 mil (6 kilometer). Ibn Hazrn berpendapat, apabila kita
berjalan dalam jarak satu mil, kita boleh mengqashar sembahpng jika perjalanan

itu dinamai safrr @ergi luar kota atau luar daerah).tD

Inrul kaafiriina kaanau lakum 'aduwwam mubiinaa : Sesmggulurya
orung lufir iru mernang musuhyang nyata bagimu.

Sebagai musuh, orang kafir senantiasa mencari-cari kesempatan untuk
mencelakakan kamu-

Wa i4zna kunta fiihim fu aqamta lahumush slwlaata fal taqum tlua'
ifatun mhthum ma'aka wal ya'Hru4zuu aslilwtaltwrt : Apabila angkatt

bemda benanw jamaalmu (pasulwtmu) alun menialanlan shalat, maka
hendalrlah segolongan dari januahmu adayang berdiri (bemrgas mcniaga
merela yang sedang shalat) dengan menyandang seniata.

Hai Muhammad, apabila kamu berada di antara para mukmin, demikian
juga pemimpin-pemimpin yang berdiri (sebagai imam shalat) yang
menggantikanmu- Jadi, jika kamu ingin mendirikan sembahFng dengan mereka,

bagilah tentara dalam dua golongan (amaah). Satu jamaah besertamu
bersembahlang dengan tetap menlandang senjata. Jangan dilepaskan, supala
kamu semua dalam keadaan bersenjata dan selalu bersiaga.

Fa i4zta sajaduu fal yakuunuu miw warun-ikum : Apabila merela
benujud, mala hendalclah merelu yang bemtgas iaga furdiri di fulakangmu
(dalam l<eadaan siaga).

Apabila mereka beserta kamu tengah bersujud, hendaklah png lain berdiri
berjaga di belakang jamaahmu untuk mengantisipasi atau menolak segala
kemungkinan png terjadi. Menurut lahiriah apt, apabila golongan (amaah)

)ang pertama telah selesai sembahpng (hanp satu rakaat), maka jamaah satun)a
lagi bersiap-siap berdiri di belakangmu.

Wal n'ti tlwaifatun u*hma bn yu-shalluu fal yu-slulluu ma'aka wal
ya'khu4zuuhidz-mhum wa aslihatahuttt : Hendal<lnh datang golongan

lainyang befum benhaht untuk menjalanlan shal"at besertamu. Hendaklah
merela berhati-hati dan waspada, serta menyandang senjata.

t' Me4genai soal ini blah kami bahas dalam htu lcami kdonun Slulat.
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Hendaklah jamaah yang satunp lagi yang belum bersembahyang, datang
untuk bersembahyang beserta kamu (imam) dengan tetap menyandang senjata
dan tetap berhati-hati. Lalu kamu bersembahyang dalam rakaat kedua bersama
makmum jamaah kedua.

Hikmah golongan kedua diperintah berhati-hati dan berjaga-jaga adalah:
musuh tidak memperhatikan bahwa muslimin masuk ke dalam menyiapkan saf
(barisan) untuk shalat. Namun setelah mereka melihat tentara muslim bersujud,
barulah mereka sadar. Besar kemungkinan mereka langsung akan menggempur
golongan kedua, ketika mereka sedang bersujud.le

Waddal la4ziina lwfaruu lau ngh-fuluuna 'an aslilwtihtm wa amti'atihtm
fayamiiluuna'alaikum mailataw waahidatan : Omng-orang lafir senang
selali, supaya lamu lalai, tidak mempedulilan senjata dan hartamu, lalu
merela menyerang lumu dengan seluli serangan.

Musuhmu yang kufur berharap agar kamu lalai dan lengah terhadap senjata
dan hartamu, karena kamu tengah bersembahyang. Mereka pun menggempurmu,
ketika kamu dalam keadaan tidak siap.

Allah menghendaki kamu menang. Oleh karena itu, Allah menyuruhmu
untuk selalu siap tempur.

Wa taa junaaha 'ahikum in leaana bikum a4mm mim malharin au kuntum
mar4haa an ta4ha'uu aslihatakum wa khu4zuu hidz-mkum : Tidak
ada dosa bagimu meletaklan senj ata, j ila lamu mentperuleh gang guan huj an
yang memberatimu jila lannu merryandang senjata atau lamu dalarn leeadaan

sakit. Tetapi hendaklah lamu senantiasa bertvaspada.

Kamu boleh tidak menyandang senjata, jika ada keuzuran, seperti turun
hujan lebat ataupun sakit, luka, dan lainnya. Tetapi harus tetap berjaga-jaga.
Dalam kondisi demikian, kamu wajib berjaga-jaga dan senantiasa siap siaga.

Innallaaha a'adda lillwafiriina 'a4zaabam muhiinaa : Sesungguhrrya
Allah merryedialan azab (sil<saan) yang menghinalan untuk orang-omng
kafir.

Allah menyediakan azab yang keras bagi orang kafir, yaitu azab kesalahan
dan azab kehancuran. Mereka akan hancur lebur, jika umat Islam melaksanakan
segala apa yang diperintah.ts'

r80 Baca Abu Daud 4:18 hd 1246;4:17 M l'2A5;4:l2hd
l8:1G18, 5-18: 3; trhmad j IV: 59; Muslim 6 hd 54; al-Bulftari

r8r Baca S.9: at-Tiurbah, 15.

1236; an-Nasa-i 18:1; 18:21;
l2:4; l2:5 bd j49; 64:31.
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Fa i4ua qadhaiturnush shahota fadz kurullaalu qiyaamaw wa qu'uudaw
wa 'alaa junuubikum : Apabila lumu telah menyelesailun shalat, mala
hendnklah lamu menyebut nama Allah, sambil berdiri, duduk dnn sambil
berbaring.

Jika kamu telah menunaikan shalat khauf, hendaklah menyebut nama Allah
dalam hatimu dengan mengenang nikmat-Nya atau dengan lisanmu, seperti
memuji dan membesarkan Allah dalam semua keadaan; sambil berdiri, duduk,
atau berbaring.

Fa i4zath ma'nantum fa aqiimush shalaata : Apabila lamu telah berada
dalam kondisi tenang dan aman, mala dirilanlah shalat.

Jika su:rsana telah tenang kembali, musuh telah menjauh, atau perang telah
selesai, hendaklah kamu menjalankan shalat dengan sempurna, seperti
menjalankan shalat biasa, sempurna rukun, syarat, dan sempurnatatacaranq.

Innash shalaata kaanat 'alal mu'miniina kittaabam mauQnUtaa :
Sesungguhrrya shalat itu wajib bagi pam mulonin, yang drtetaplan walou-
walounya.

Sembahyang itu menurut hukum Allah adalah wajib (fardhu), yang sangat
dikuatkan dalam waktu-waktu Fng sudah ditentukan. Maksudnya, karena wajib,
maka shalat haruslah dilaksanakan pada masing-masing waktu yang telah
ditentukan. Menunaikan dengan qashar pada kondisi-kondisi tertentu lebih baik
daripada mengakhirkannp.

Firman Tirhan ini menjelaskan alasan, mengapa shalat tetap harus dijalankan,
meskipun dalam kondisi berbahap dan menakutkan, yaitu masih menghadapi
musuh dalam medan pertempuran.

Ttrhan tidak menegaskan waktu-waktu yang kongkret bagi sembahyang,
mengingat perbedaan letak pulau dan benua )iang satu dengan yang lain, yang

mengakibatkan perbedaan penentuan waktu pelaksanaannya. Ada bagian dari
dunia yang waktu siangnya berlangsung lebih lama dari waktu malam atau

sebaliknya.

KESIMPULAN

Dalam apt ini Ttrhan menjelaskan hukum-hukum sembahyang dalam keadaan

bepergian (perjalanan) untuk jihad di jalan Allah (takut ada serangan musuh).
T\.rhan menjelaskan kebolehan memendekkan (qashar) shalat, dan mengerjakannya
secara bergantian.
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222

(104) Dan janganlah berlaku lemah dalam
mencari golongan yang memusuhimu.
Jika kamu menderita kepahitan
(kesakitan), maka mereka pun
merasakan hal yang sama sebagai-
mana )ang kamu derita. Sedangkan
kamu mengharap sesuatu dari Allah,
yang mereka tidak bisa harapkan;
Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha
Hakim.'e

WWbt3$'oA:i1

TAFSIR

Wa laa tahinuu fib ti-ghaa-il qaumi : Dan janganlah lamu berlaht lemah
dalam mencari golongan (laum) yang memusuhimu.

Janganlah kamu bersikap lemah dalam mengejar musuh dan menghancurkan
kekejaman mereka. Hendaklah kamu terus siap memerangi mereka.

In takuunuu ta'lamuuna fa innahum ya'lamuuna lwmaa tA'lamuuna :
Jila lwmu menderita l<epahitan (l<esakitan), maka merelu juga memsa
lcesakitan, s ebagaimana lumu me ras alannya.

Jika di antara kamu menerima perlawanan yang sangat keras dari musuh,
sehingga ada yang terluka, berat atau ringan, bahkan ada yang gugur, maka
musuh pun juga mengalami penderitaan yang sama. Jadi, bukan hanya kamu
saja png merasakan pahit getirnya menghadapi perlawanan musuh, tetapi musuh
juga mengalami penderitaan yang sama. Suatu saat kalah, tempo yang lain
menang.

Wa tarjuuna minallaahi maa laa yarjuttw : Sedangkan lamu menghadap-
lun sesuatu dnri Allah, yang bagi mereka tidak bisa diharapknn.

Yangjelas, bagimu ada sesuatu yang diharapkan dari Allah berkaitan dengan
perjuanganmu dalam jihad di jalan Allah. Sedangkan mereka (musuh) tidak
memiliki suatu harapan apa pun dari Allah, karena tidak ada yang bisa diharapkan.
IGpada kaum mukmin, Allah menjanjikan kejayaan dan pahala yang besar serta

r"r Kaitkan dengan S.3: Ali hnran, 139; S.47: Muharnrnad. 35.
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nikmat Fng kekal di akhirat. Jika dalam berjihad mengalami kekalahan, kamu
masih akan mendapatkan janji masuk surga.

Wa lwanallaahu 'aliiman hakiimaa : Allah rtu Maha Mengetahui lagi
Maha Hakim.

Allah sangat mengetahui keadaanmu, lagi Maha Hakim atas segala perintah
dan semua larangan-Nya. Telah berlaku sunnah Allah, bahwa kita akan
memperoleh kemenangan jika tetap mengamalkan petunjuk-Np dan berjalan di
atas jalan yang dibentangkan oleh Allah.

KESIMPU LAN

Dalam apt ini Thhan mencegah kita berlaku lemah terhadap musuh. Tirhan
menjelaskan bahwa para musyrik selayaknya lebih takut menghadapi peperangan,
karena mereka tidak memiliki harapan sesuatu pun dari Allah. Berbeda dengan

umat mukmin, selain kemenangan, juga pahala png besar di akhirat. Bahkan
kalah pun tetap akan memperoleh surga, asal jihad itu dilakukan semata-mata
karena Allah.

223

(105) Sesungguhnya IGmi telah menurun-
kan kepadamu kitab png menjelaskan
kebenann, supap kamu menghukumi
permasalahan di antara manusia
dengan hukum-hukum Allah yang

telah diwahyukan (diberitahukan)
kepadamu. Janganlah kamu menjadi
pembela bagi orang-orang yang ber-
khianat dengan melawan (kebenaran).

(106) Dan mohonlah ampun kepada Allah.
Sesungguhnya Allah itu Maha Peng-
ampun lagi Maha Kekal rahmat-Np.

( 107) Janganlah kamu berdebat tentang
orang-orang yang mengkhianati diri
sendiri; sesungguhnyd Rttatr tiOat<

menyukai orang yang sangat ber-
khianat lagi banyak dosa.

( 108) Mereka menyembunyikan pekerjaan
terhadap manusia, tetapi tidak ber-
sembunyi dari Allah. Mereka tidak

.g\,4qt1W1:e:
';H$$t;r,5if, o6td
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malu kepada Allah, padahal Dia
beserta mereka, ketika mereka
merencanakan perkataan-perkataan
yang tidak diridhai Allah. Allah itu
Maha Menjangkau apa saja yang

mereka kerjakan.

(I09)Inilah mereka, yang kamu perdebat-

kan. Kamu membela mereka dalam
hidup di dunia. Maka, siapakahyang
ingin membela Allah pada hari
kiamat, atau siapakah yang akan
menjadi pelindung atas mereka?

( 110) Barangsiapa mengerjakan kejahatan

atau menzalimi dirinya, kemudian
meminta ampun kepada Allah,
tentulah dia akan mendapatkan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Kekal
rahmat-Nya.

( lll) Barangsiapa mengedakan dosa, maka

dia hanya mengusahakan kebinasaan

untuk dirinya. Allah itu Maha
Mengetahui lagi Maha tlakim.

(ll2) Barangsiapa melakukan kesalahan
dengan tidak sengaja atau berbuat
dosa dengan sengaja, kemudian dia
tuduhkan kepada orang lain, maka
sungguh dia telah menanggung
kebohongan dan dosa yang nyata.

(113) Dan seandainya bukan karena keuta-
maan Allah dan rahmat-Nya untuk
kamu, tentulah suatu golongan dari
mereka berusaha menyesatkanmu.
Sesungguhnya mereka tidak menye-

satkan, kecuali kePada diri mereka

sendiri. Mereka tidak bisa membuat
mudarat kepadamu, kecuali sedikit.
Allah telah menurunkan kepadamu al-
Kitab dan al-Hikmah, serta meng-
ajarkan kepadamu tentang apa yang

belum kamu ketahui; dan keutamaan

AIlah bagimu sangat besar.183

r83 Kaitkan dengan S.l7: al-Israa'
Huud, 49.
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TAFSIR

Innaa anzalrua ilailul kitaaba bil haqqi litahkuma bainan ruasi bi maa
amalwllaahu : Sesungguhnya l{ami telah menurunl<an kepadnmu kitab
yang menjelaslwn l<ebennmn, supaya lumu menghufumi permasalahan di
antara manusia dengan huhtm-hukum Allah yang telah diwahyukan
(di b e rit ahu lan) kep a damu.

Allah menurunkan al-Qur'an yang benar-benar datang dari-Np, benar isinya,
supaF kamu (Muhammad) menegakkan keadilan dan memutuskan suatu masalah
(perkara) dengan hukum-hukum Allah yang telah dijelaskan kepadamu.

wa laatakul lil-kluainiiru kha-shiimaa : Janganlah lannu menjadi pembeh
bagi orang-orang yang berkhianat dengan melawan (l<ebenamn).

Janganlah kamu menjadi pembela bagi orang-orang yang berkhianat.
Janganlah kamu membela mereka menghadapi orang-orang Fng menuntutnya.
Hendaklah para hakim meneliti secara cermat perkara yang dihadapi, dan
memperhatikan uuduk masalah yang sebenarnya. Jangan sampai kamu tertipu
oleh kalancaran tutur kata orang png berperkara (terdakwa, penggugat, tergugat,
ataupun saksi) danjanganlah kamu dipengaruhi oleh rasa keagamaan, kesukuan
ataupun rasa kebangsaan dari pihak-pihak yang berperkara.

Was tagh-firillaaha : Dan mohonlah ampun l<cpada Allnh.

Mintalah ampun kepada Allah, karena engkau condong (memihak) kepada
orang )ang pandai memberikan alasan (kesaksian). Ini sekiranya bukan dosa,
tetapi sifatnya berupa dosa.

Firman ini memberi pengertian bahwa para hakim tidak boleh menampakkan
kecenderungan atau keberpihakannya kepada salah satu orang yang berperkara
dalam persidangan pengadilan. Selain itu, hakim juga dilarang membantu orang
yang disangka dalam posisi yang benar. Dia harus memperlakukan semua pihak
yang berperkara di hadapannya secara adil.

Innallaaha luana ghafuumr mhiimaa : Sesungguhnya Allah itu Maha
Pengampun lagi Maha lklal rahmat-Nya.

Sesungguhnya Allah memberi ampun dan rahmat yang sangar banyak kepada
orang-orang yang meminta ampunan kepada-Nya. Ampunan dan rahmat Allah
memang tidak terbatas.

Wa laa tujaadil 'anil la4ziina yakh-taanuuna anfusahum : Janganlah
l<nmu berdebat tentang orang-orang yang mengkhianati diri sendiri.
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Janganlah kamu membelaorang{rang png mengkhianati diri mereka sendiri

dengan menganiaya atau merampas hak orang lain. Apalagi untuk itu, mereka

harus berdebat dengan rekannla sendiri.

Iltullaalw laa yultibbu mon kootu kluwwauun atsiinua, yost*lt-fuma
mfuwn ,uosi wa ba yastakhfuutu mitullaahi walutwa ma'ahum idz
yubayyinwu mu loa yadhot mfuul Qaali : Sesmgguhnyv Allah tidak
menyutai omng Wng s(ngat berkhianat, apalagi funpk dosa. Merela
menyenhfiiy ikan p elceri aan terladq manils ia, mq i fifuk ben anbuny i fu ri
Atlolt. Merelu tidaknolu kqada Allalt, padahal Din besena mereka, ketil(a

mcrcla merenaunl@n perkaaut-perlalaant atauputt perbualon Wry tidak
diridlaiAllnh.

Orang-orang )ang mencuri harta s@ara sembunyi-sembunyi, menyem-

bunyikan diri dari manusia, baik karena malu atau karcna takut perbuatannla

tertangkap tangan, tetapi mereka tidak bisa meryrembunyikan diri dari Allah'
Demikian pula pekerjaann)a, Allah mengetahui segalaqra, baik png gaib

(tersembunyi) ataupun )ang nlata, yang selalu beserta mereka. Allah mengetahui

apa yang mereka atur untuk melepaskan diri dari tanggung jawab serta
melemparkan kesalahan dirinp kepada orang lain png tidak bersalah.

Wa ktarullaahu bimaa ya'maluuna muhii+lua : Allah itu Malru
Mutjanglant qa saialang merelu keriakan.

Allah mengetatrui segala amalan yang mereka perbuat. Tidak satu pun yang

tersembunyi bagi Altah, baik di langit maupun di bumi. Maka tidak ada jalan

bagi manusia untuk melepaskan diri dari azab Allah, dengan rekalasa dan siasat

apa pun.

Hao antum haa-ulaa-i jaadaltum 'anhum fil hayoaid dan-yaa fa nay
yujaadilullaaha 'anhum yauntl qiyaantai am may yokuunu 'olaihim
wahiilaa : Inilah mercfta, yang ftamu memperdebatkanryta- Kamu membela

mercka dalam hidup di dunia. Maka, siapkah lnng ingin membela Allah

Wda hori kiantot, atau siapalah lnng alan menjadi pelindung otas mercfta

nonti?r8a

Hai kerabat-kerabat Thu'mah, kamu membela saudaramu dan orang-orang

yang menyertainla untuk melepaskan diri dari tuduhan berbuat curang dalam

hal keduniaan. Mungkin saja di dunia bisa berhasil- Tetapi di hari kiamat kelak,

siapakah lang membela dia? Pada hari itu, semua perkara ydng saat di dunia

tersembunyi, tidak ada lagi )ang mampu menutup-numpi. Semua diungkapkan

oleh Allah socara terbuka, tidak seorang pun bisa membantahnla-

rt. Baca S.82: al-Infithaar, 19.



Ayat ini tegas memberi pengertian bahwa kita tidak dibenarkan mengambil

sesuatu hak yang bukan milik kita. Kita harus harus menghormati dan melindungi
hak orang lain.

Wa may ya'mal suu<tn au yazh-lim nafsahuu tsumma yasnghfirillaalw
yajidillaaha ghafuumr mhiimaa : BarangsiaPa mengerialwt lreialnnn
atau menzalimi dirfurya, l<emudian meminta ampun l<epada Allah, tentulah
dia alan mendnpatlan Allah Maha Pengampun lagi Maha lklrul mhnnt-
Nya.

Barangsiapa mengerjakan sesuatu pekerjaan )ang menlakiti orang lain atau

menzalimi dirinya sendiri dengan mengerjakan suatu kemaksiatan yang khas

mengenai dirinya, seperti sumpah palsu, tetapi kemudian kembali kepada Allatl,
bertobat dan menyesali apa png telah dilakukan, niscaya akan mendapat ampunan

Allah. Sebab, Allah Maha Pengampun atas segala dosa dan Maha IGkal rahmat-
Nya.

Setelah itu, dia harus merasa benci kepada dosa dan gemar mengerjakan

amal saleh, yang menyucikan diri dan membersihkannya.

Wa may yalaib itsmanfa innnmaa yaksibuhuu 'alaa rufsihii : furwtgsiapa
mengerjalun dosa, mala dia hanya mengusahalan l<ebinnsaan untuk dir@.

Seseorang yang mengerjakan dosa karena menyangka perbuatan itu
menghasilkan sesuatu keuntungan, maka sebenarnya perbuatan itu menjadi

bencana baginya, bukan orang lain. Ini dengan tegas dinyatakan sebagai kenptaan

bagi orang-orang sebagaimana dilukiskan dalam ayat ini.

Wa luanallaahu 'aliiman hakiimaa : Allah itu Maha Mengetahui lagi
Maha Hakim.

Allah dengan ilmu-Nya png luas telah menetapkan beberapa ketentuan spriat
yang tidak boleh dilampaui. Selain itu, dengan hikmah-Nya telah menetapkan

siksa bagi orang-orang yang ntelampaui batas spriat,

Wa may yaksib khaa-thi-atan au its-man tsumma yarml bihii bariitn
faqadih tamala buhtaanaw wa-itsmam mubiitua : BarangstaPa melafulan
kesalnhnn dengan tidak sengaia atau berbuat dosa dengan sengaja, kemudian

dia tuduhkan l<epada orang lain, mala sungguh dia telah menanggung

l<ebohongan dan dosa yang nyata.

Seseorang yang mengerjakan dosa karena khilaf, tidak sengaja, atau

melakukan Sesuatu dosa dengan sengaja, kemudian dia melemparkan kesalahan

itu kepada orang lain yang tidak bersalah, baik seagama dengan dia ataupun

tidak, maka sesungguhnp hal itu berarti dia telah memikul kebohongan png

Surat 4: an-Nisaa'
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besar. Dia berdusta kepada Allah, tetapi kemudian melepas tanggung jawab dan
menuduh orang lain. Sedangkan Islam menghendaki agar keadilan merata kepada
segenap warga masyarakat, baik muslim ataupun nonmuslim.

wa laulaa fadh-lullaahi 'alailw wa ruhmatuhuu lahammat thaa-ifatum
minhum ay yu4hilluuka : Dan seandninyabukanlarena l<eutanaanAllah
dan mhmat-Ir{yauntuklamu, tenturah suatu golongan dari metela bentsaha
menyesatl@nmu.

Sesungguhnya Allah dengan keutamaan dan rahmat-Np kepadamu telah
memalingkan jiwa-jiwa @ati) yang jahat, yang ingin menyesatkanmu. seandainya
bukan karena Allah telah memeliharamu dari kemungkinan terjerumus dalam
kesalahan dan kesesatan, tentulah segolongan dari mereka dapat membuat
pandanganmu keliru, dan terjatuh dalam kesesatan.

seseorang yang berada dalam suatu kelompok atau kumpulan sejumlah orang,
baginya tidak mudah untuk mampu membedakan mana png hak dan mana yang
batil dari perbuatan mereka, sehingga bisa menyelami siasat tipu daya mereka.
oleh karena itu, Allah memberikan karunia-Nya kepadamu dengan
menghancurkan tipu dap mereka, dan tetaplah Nabi berjalan di atas jalan yang
benar. Yaitu jalan Allah, jalan al-eur'an dan nur yang telah diturunkan
bersamanya.

wa maa yu-dhilluuna illaa anfusahum : sesungguhnya merela tidak
menyesatkan, l<ecuali l<epada diri merela sendiri.

Dengan perbuatan sesatnp itu mereka sebenarnla menyesatkan diri sendiri.
Dosa yang diperbuatnya harus mereka pikul sendiri, tidak ada orang lain png
bisa dibebani untuk memikul kesalahan mereka.

wa maa ya4humtunalu min syai-in : Merela tidak bisa membuat
l<emudaratan lcep adamu, kcuali s edikit.

Mereka tidak bisa membuat kemudaratan kepadamu, sebab kamu telah
dilindungi oleh Allah.

wa anzalallaahu 'alaikal kittaba wal hikmata : Allah telah menurunlan
l<ep adamu a l- Kitab dan al-Hilonah.

Allah telah menurunkan al-Qur'an dan memberikan kekuatan kepadamu
untuk memahami maksud a}ama dan rahasianla, serta aturan kemasyarakatan
dan kemaslahatan manusia dalam segala zaman dan tempat.

wa 'allamakn maa lam takun ta'lamu : serta mengajarlan tcepadamu
tentang apa yang belum lamu l<ctahui.
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Melalui kitab-Nya yang diwahyukan kepada Rasul, Allah mengajarkan
kepadamu mengenai sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, baik yang

menyangkut spriat ataupun hal-hal lain png berkaitan dengan kehidupan umat
manusia.

Wa luanafadh-lullaahi 'alaika a-zhiimaa : Dan l<eutamaan Allah bagimu
sangat besar.

Hal yang demikian tidak mengherankan, karena memang sangat besar karunia
Allah kepada diri Muhammad. Allah mengutus dia kepada segenap manusia,
dan menjadikannya sebagai saksi atas semua manusia pada hari kiamat kelak.
Muhammad terpelihara dari perbuatan dosa, dan diberi berbagai nikmat yang

tidak terbatas. Umaurp dijadikan umat yang moderat (wasathan) dan umat terbaik
bagi segenap manusia (klruira ummat in ukhrij at linnaas t1 .

Sebab turun ayat

Diriwaptkan bahwa Thu'mah ibn Ubairiq, salah seorang dari Bani Dhufer
dari golongan Anshar mencuri sebuah baju besi dari seorang tetangga yang

disimpan dalam tempat tepung. Oleh karena boks tempat tepung berlobang,
berceceranlah tepung sepanjang jalan. Kemudian dia menyembunyikan baju besi
yang diletakkan dalam tempat tepung itu pada Zaid,ibnas-Samin, seorang bangsa

Yahudi. Ketika rumah Thu'mah digeledah akibat adanya kecurigaan dia yang

mencuri, tentu saja tidak ditemukan adanya baju besi itu. Thu'mah bersumpah

bahwa dia tidak mencurinp.

Penelusuran kemudian dilakukan dengan mengikuti ce@ran tepung. Ternpta,
ceceran tepung menuju rumah Yahudi, dan baju besi pun ditemukan. Ketika
ditanya dari mana dia mendapatkan baju itu, dijawablah titipan Thu'mah, seraya

menunjuk beberapa saksi. Tetapi Thu'mah mengingkarinya. Bani Dhufer
kemudian mengajak Thu'mah menemui Nabi saw. "Mari kita pergi kepada Rasul,"
ujarnya. Mereka berharap Rasul membela Thu'mah dari tuduhan mencuri. Mereka

berkata: 'Apabila Nabi tidak membelanya, maka binasalah Thu'mah dan

terlepaslah Yatrudi itu dari tuduhan mencuri. " IGtika Nabi tergerak hatinya untuk
membela Thu'mah, maka turunlah ayat ini.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Allah memerintahkan kita menjunjung tinggi kebenaran,

selalu bersikap adil, dan tidak berat sebelah.
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(ll4) Tak ada kebajikan pada bisikan
mereka, kecuali bisikan orang-orang
png menyuruh memberi sedekah dan
berbuat makruf atau mendamaikan
manusia. Barangsiapa berbuat demi-
kian karena mengharap keridhaan
Allah, kelak akan IQmi berikan
pahala yang besar kepadanya.

(115) Baranpiapa memusuhi dan menplahi
Rasul sesudah npta petunjuk png
datang kepadanla, dan mengikuti
jalan yang bukan jalannya orang
mukmin, niscaya Kami membiarkan
dia leluasa berbuat apa fang diingini.
Kelak dia akan Kami bakar dalam
jahanam, suatu tempat kembali yang
palingjahat.rs

fi'";,;vrty;EuT*, 6S
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TAFSIR

Laa letwilafii knasiirim min rujwaahum illaa man arrutm bi stwdaqain
au ma'raufin atu ish-laahim bairun noasi : Tidak ada l<ebajikan pada
bisilett merelca, lcecaali bisilan oftntg-orung Wg menyuruh memberi sedeluh
dan berbwt makruf atau mendamailan manusia.

Hai orang-orang mukmin. Apabila kamu bercakap-cakap secara rahasia,
janganlah kamu mempercakapkan masalah-masalah png menimbulkan dosa,
permusuhan dan pengkhianatan terhadap Rasul. Berbisik-bisiklah dalam
memperbincangkan urusan kebaktian, ketakwaan, dan mengerjakan kebaikan
serta hal yang makruf.ts

Hendaklah kita memberikan sedekah, men5ruruh yang makruf dan membuat
isWt(grcrdamaian) dengan cara tersembunyi (tidak dipernrnjukkan kepada umum).
Memberi sedekah kepada seseorang mungkin menpkiti dan merendahkan harga

Iu Kaitkan dengan S.19: Maryam, 75-76: S.48: al-Fath, 5 dan 48; S.4: arNisaa', 31. Untuk
mergetahui malora takwa, baca permulaan surat al-Hajj, ash-Slraaffaat, artAn'aam, S.2: al-Baqarah,
lll, ll3, S.3l: Luqman.22:5.3: Ali hnran, 79,85.

Is Baca S.58: al-Mujadalah, 9.



dirinya.te Menyuruh png makruf dan mencegah png munkar lebih berhasil
apabila kita lakukan tidak secara terang-terangan, tidak di muka umum. Demikian
pula mendamaikan (merukunkan) manusia secara diam-diam dan tidak di muka
umum, lebih memungkinkan tujuan png ingin dicapainp bisa terwujud.

Rasulullah saw. telah menjelaskan keutamaan menghilangkan persel is ihan

dan persengketaan.rs

Wa may yafal dzoalilub ti-ghnat maflluatillaahifa saufa nu'tiihi aimn
'a-zhiimaa : Bamngsrapa berbuat dcmikian larerw menglurup keridluan
Allah, l<elak alun Kami berilun pahala yang besar kepadarrya.

Seseorang yang melakukan hal-hal tersebut, dengan maksud mencari
keridhaan Allah, maka kelak Allah akan memberikan pahala lang besar
kepadanp. Harus dimaklumi bahwa slarat-slarat untuk mencapai keridhaan

Allah adalah mengerjakan sesuatu menurut cara )ang mendatangkan kebajikan
dan menyempurnakan kemanfaatan.

Wa may yu-syaaqiqir rusuula mim ba'di moa tabayyaru lahul httdtt wa
yattabi' ghaim sabiilil mu'miniiru nuwallihii man tawalba wa rursh-lihii
jahantuma wa soa4t ma-shiima : Bamngstapa mernusuhi don menyalahi
Rasul sesudah nyan perunjukyang datang kepadanya, dan mengilatti jalan
yang bulun jalarurya orumg mulonin, niscaya lfumi membiarlan dia lelrusa
berbuat apa yang diingini- Kelnk dia alan l{ami balar dalam jalwnarn,
s ej ahat -j ahnt t emp at kembali.

Dari apt ini dapat dipahami bahwa apabila seorang manusia telah memilih
suatu tujuan hidupnp, niscaya Allah memberikan kesempatan kepada dia. Karena
itu, seseorang selapknp mendapatkan siksa, karena dia sendiri png memilih
jalan png sesat.

Sebab hrrun ayat

Alat ini diturunkan berkaitan dengan perbuatan Thu'mah png mengadakan
pertemuan rahasia pada suatu malam untuk melepaskan dirinp dari tuduhan
mencuri, dengan melemparkan kesalahannp kepada orang lain. Thu'mah
kemudian murtad dan meninggal dunia dalam keadaan musyrik, maka turunlah
ayat ini (115).

re Baca S.2: al-Baqarah, 271.

ra Baca al-Bukhari 53:2M 1302; Muslim 45 hd l0l; Abu Daud 4O:50 hd 4921 H 4919; art-

Ttrrmtdzi ?5:?5; 35:56: Ahmad j IV:,145.
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KESIMPULAN

Ayat-ayat ini membahas nasib orang-orang yang mengkhianati diri sendiri,
menyembunyikan kesalahan dirinya dari orang lain, tetapi tidak menyembunyikan
diri dari Allah.

225

(116) Sesungguhnya Allah tidak mengam-
puni dosa orang yang memperse-
kutukan Dia, danmengampuni selain
itu, siapa saja yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa mempersekutukan
sesuatu dengan Allah, maka sungguh
dia telah sesat dengan sesat yang
sangatjauh.

(117) Mereka (musyrikin) tidak mengajak
untuk menyelesaikan kebutuhan
hidupnya kepada Allah, melainkan
kepada perempuan-perempuan (ber-
hala yang mereka namaiperempuan)
dan mereka tidakpula mengajaknya,
selain kepada setan yang terus-
menerus melakukan kejahatan
(kemaksiatan).

(11 8) Allah mengutuk hal itu. Setan berkata:
"Sungguh akan aku ambil bagian yang

sudah tertentu dari hamba-hamba-
Mu."

(ll9) Sungguh akan aku sesatkan mereka
dan aku tarik hati mereka kepada
angan-angan yang tidak bersendi
(berdasar) dan akan aku suruh mereka
memotong telinga-telinga binatang
dan biarlah aku suruh mereka meng-
ubah bentuk rupa yang diciptakan oleh
Allah. Barangsiapa menjadikan setan
sebagai walinya (pembantunya) dari
selain Allah, dia benar-benar rugi,
suatu kerugian yang nyata.

(120) Setan memberikan janji-janji kepada
mereka, dan menumbuhkan harapan-
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harapan yang tidak berdasar. Setan
tidak menjanjikan sesuatu kepada
mereka, kecualijanji yang sesat.

(121) Mereka (musyrikin) itu tempatnya di
jahanam, dan mereka tidak mendapat
jalan lain kecuali jahanam.

(122)Orang-orang yang beriman dan
beramal saleh akan Kami masukkan
ke dalam surga, yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Mereka kekal
di dalamnya untuk selama-lamanya.
Janji Allah adalah yang benar, dan
siapakah png lebih benar pemyataan-
nya selain Allah?
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TAFSIR

Innallaaha laa yagh-firu ay yusy-mlw bihii wa yagh-ftru maa duuna
dznalilu limay ya-syaa-u : sesungguhnya Allah tidnk mengampuni dosa
orang yang memperselattul(an Dia danmengampuni selain itu, t<epada siapa
yang dikehendaki.

Allah tidak mengampuni dosa-dosa syirik, tetapi Dia mengampuni dosa-
dosa yang lain. Sebab syirik tidak tumbuh dari hati png ada imannya, meskipun
hanya seberat biji sawi (dzarrah, atom). sebaliknya, Allah mengampuni dosa
yang lain, karena hati yang terlepas (bebas) dari syirik masih terdapat cahaya
iman, walaupun sedikit.

Al-Qur'an kembali memberi penegasan masalah ini. Sebelumnya juga telah
dijelaskan dalam ayat yang semakna. Maksud pengulangan untuk menegaskan
betapa buruknya dosa syirik, jika dibandingkan dengan dosa-dosa yang lain.
Inilah prinsip al-Qur'an Fng mengulangi hal-hal yang penting pada setiap ada
pembicaraan Fng berkaitan dengannya.

Wa may yusy+ik billaahifa qad dhalla dhalaalam ba'iidaa : Barangsiapa
mempenehttulan sesuatu dengan ,Allah, mala sungguh dia telah tersesat
dalam lcesesatan yang jauh.

siapa yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah, baik melalui ucapan
ataupun perbuatan, atau melalui hal-hal lain, berarti dia telah sesat dan telah
menyimpang yang jauh dari jalan kebenaran.

Iy yad'uuna min duunihi illaa inaa-tsaa : Merekn tidak mengajak untuk
menyeles ai lan l<ebutuhannya l<ep ada A llah, me lainkan kep ada p e remp uan-
perempuan (berhala yang dinamai perempuan).
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Para musyrik tidak berdoa kepada Allah untuk memperlancar pemenuhan

kebutuhannla dan melenyapkan kesukaran yang dihadapinya. Mereka berdoa

kepada orang-orang yang telah meninggal dunia, yang sesungguhnya tidak

mimberikan kemanfaatan dan tidak pula memberikan kemudaratan kepada

seorang pun.

Berhala-berhala itu dinamai dengan perempuan-perempuan karena nama-

nama berhala terdiri al-Lontta, al-Uua dan Mannh. Orang Arab menyebut orang

png sudah meninggal dunia dengan "perempuan". Mereka katakan perempuan

bani Fulan.

wa iy yad,uurw illaa syai-thaanam muriidaa : Merela iuga tidak menyeru

sesuntu, t<ecuali t<epada Setan yang teruS-menerus mengerialan l<eiahatan

(kemakiatan).

Mereka menyembah setan yang terus-menerus menyesatkan orang yang tetap

berada dalam kutukan Allah. Setanlah yang sesungguhnp menyuruh mereka

untuk menyembah berhala.

I-a'aruhullaahu : Allah mengutul<nya.

Allah menjauhkan mereka dari rahmat dan keutamaan-Nya, karena setan

itu penyeru kejahatan dan kebatilan. Dialah yang menumbuhkan rasa keragu-

raguan atas kebenaran dalam hati manusia.

Wa qaala la attakhi4zannn min 'ibaadilu na-shiibam mafruu4haa :
Setan itu berlata: "sungguh alan alu ambil bagian yang sudah tertentu

dari umat-Mu."
. Setan bersumpah akan menyesatkan manusia. Dia berkata: "Sungguh aku

akan usahakan bagian tertentu dariumat (hamba) Allah."r8e Dalam diri manusia

memang ada dua kecenderungan yang saling bertentangan (kontradiksi), yakni

antara kecenderungan untuk menerima kebajikan dan menerima kejahatan

(kemasiatan) serta bujukan setan.teo Mana 1ang menang dalam pertentangan itu

tergantung kukuh dan tidaknya keimanan seseorang. Jika imannya kukuh, maka

kecenderungan menuju kebajikan akan keluar sebagai pemenangnya.

wa la u4hillannahum wa la-umanniyannahum : sunSguh ah,t sesatlan

merelu dan afu tarik hatinya menuiu harapan yang tidak berdasar.

Kata setan lagi: "Aku akan memalingkan (menjauhkan) mereka dari akidah-

akidah )ang benar, dari thariqah Qalan) yang lurus dengan menarik mereka

rD Baca S.38: Shaad, 28.

ret' Baca S.90: al-Balad, l0



luz 5 Surat 4: an-Nisaa'

kepada harapan-harapan 1ang palsu, seperti manusia ditarik untuk berbuat

kejahatan (kemaksiatan), dengan janji bisa memperoleh ampunan atau slafaat

@antuan)." Tentu saja, janji-janji seperti itu merupakan janji bohong.

Wa la<amurantwhumfa layubattikunrw aa4zaanul an'aami = Dan alan
aht suruh merelu: memotong telinga+elinga birwtang.

Dengan memotong tel inga-tel in ganya, mereka yakin binatang-b inatang itu

telah menjadi haram untuk sesuatu, termasuk dimakan dagingnya. Ini merupakan

kepercayaan rakpt jahiliyah pada masa itu. Perbuatan memotong-motong telinga

binatang merupakan bujukan setan.

Wa la-aamumnnahum falayughayyirunru khalqallaahi : Biarlah aht
menyuruh merelu mengubah benruk dan rupa yang Allah ciptalwn.

Ujar setan pula: "Aku akan suruh mereka mengubah rupa dan bentuk sesuatu

ciptaan Allah, seperti mengebiri binatang atau mengubah fitrah seseorang seperti

membuat anak-anaknya beragama Yahudi atau Nasrani," sedangkan anak-anak

itu sesungguhnya dibuat sesuai dengan fitrah manusia.ler Dan fitrah manusia

selalu cenderung mengakui keesaan Allah.

Yang dinamai agama fitrah adalah pengesaan Allah (tauhid) dan pengakuan

atas kekuasaan serta keagungan-Np, )ang ditanam dalam fitrah manusia. Dengan

usaha pendidikan png diberikan oleh orang tua dan gurunya, fitrah itu dapat

berubah menjadi rusak, menyimpang dari kecenderungan semula.te

Di antara pokok fitrah adalah mengabdikan diri kepada kekuasaan gaib

yang ridak diketahui hakikatnya oleh akal.

Wa may yattakhi4zisy syai+haaru waliyyam min duunillaahifuqad khosiru
khusmanam mubiirua : Bamngsiapa menggunalan setan sebagaiwalinya

@embanru delutnla) dari selain Allah, dia benar-benar rugi, suatu l<erugian

yanS nyata.

Seseorang yang menggunakan setan sebagai imam, wali dan pembantu

dekatnya, pembimbing hidupnya, sebaliknla, tidak menjadikan Tl.rhan sebagai

imam dan walinya, maka dia benar-benar akan jatuh dalam kerugian yang sangat

nyata, dunia ataupun akhirat.

Ya'iduhum wa yumanniihim : Setan mcmberilanianii-ianii kqada merel<a,

dan menumbuhlan harapan-hampan yang tidak berdasar.

rer Baca S.30: ar-Ruum, 30.

1e2 Baca al-Bukbari 23:93td716 61l.9 M 1657; 65:57 M 2055; Muslim 5l M 63; 5l:9;
Ahmad ll:275, U,319.
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Setan menjanjikan berbagai macam janji kepada mereka, bahkan juga
menakut-nakuti dengan kepapaan, kemiskinan, penyakit, tidak mampu mencapai
kemajuan (kemodernan), )ang semuanla itu merupakan janji kosong.

Wa maa ya'iduhumusy syai-thaanu illaa ghurauma : Setan tidak
menjanjilun seswfiu kepada merel(a, lrecwli janji yang sesat.

Janji-janji setan memang benar-benar merupakan janji png menipu dan
penuh kerusakan.

Ulaa-ika ma'waahum jahanrwmu wa laa yajiduurw 'anlwa mahii-slua :
Merela (musyrikin) itu tempatrrya di jahannm, dan merela tidak mendapat
jalan lain lrecuali jahannm.

Orang-orang png dipermainkan setan itu akan ditempatkan dalam jahanam,
dan di dalamnp mereka tidak akan mampu melepaskan diri lagi.

Wal b4ziirw aamanuuwa 'amihnh slualihoui sarud*ltihthwn jaruwatin
tajrii min tahtihal anhaaru klwalidiirw frihoa abadoa : Omng-orung yang
beriman dan beramal saleh alun l(ami mnsulrlan lG dalam sutga, yang di
bawalurya mengalir sungai-sungai. Merela lel@l di dalamrrya tmtuk selama-
lamnnya.

Mereka png beriman kepada Allah, beriman kepada Rasul-Nya serta
mengerjakan amalan saleh, sekaligus meninggalkan kemunkaran png meryalahi
nafsu dan keinginan setan, kelak akan ditempatkan di surga, )ang di bawahnp
mengalir sungai-sungai. Mereka pun akan kekal di dalamnp. Di dalam surga,
mereka akan memperoleh segala apa yang diinginkannya.

Wa'dtllaahi haqqaw wa man ash4aqu mirullaahi qtiba : Janji Allah
adalah yang benar, dan siapaluh yang lebih berur pemyatanrya selnin
Allah?

Tidak perlu diragukan, Allah adalah Maha sanggup memenuhi janji-janji-
Np dengan keutamaan dan karunia-N)a.'* Bukan seperti janji-janji setan, )ang
penuh kebohongan dan tipu dap.

KESIMPULAN

Dalam alat ini Thhan menjelaskan bahwa dosa syirik sekali-kali tidak akan
diampuni. Berbeda dengan dosa yang lain, terdapat kemungkinan diampuni bagi
siapa png Allah kehendaki.

re3 Baca Muslim 7 H 43.
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(l23)Pahala itu bukanlah hasil angan-
anganmu dan tidak pula merupakan
angan-angan ahlul kitab. Barangsiapa
mengerjakan kejahatan, niscaya
memperoleh pembalasan. Dia tidak
mendapati pembimbing, dan tidak
pula ada penolong selain Allah.'s

(124) Barutgsiapa mengerj akan amalan
saleh, baik dia lelaki ataupun percm-
puan, den jugaberiman, maka mereka
akan masirk surga dan tidak dianiala
sedikit pun (yang filukiskan, biar
barang serambut dalam biji anak
kurma).

{+Ldt$A'{fii'F;!i,A
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Yang men),erahkan dirinYa kePada
Allah, ssdanglqn dia juga berlaku
ihsan dan mengikuti agama Ibrahim
png jauh dari kesesatan. Allah telah
menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-
Nya.

(126) Bagi (milik) Allah semua png ada di
langit dan di bumi. Allah itu meliputi
(menjangkau) segala sesuatu.

(125)Dan siapakah yang lebih utama zl , \.t.2, - -7i ,<,< v t/n(,//
agamanla dibandini dengan orang -*s .,tqce-'l.ii',-Ud;il'l3"9,,:iuW.C;!fu-€t;L+

a*{;i1;t:ir
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TAFSIR

Itisa bi amtaniyyikum wa laa amaaniyyi ahlil Htoahi : fuhala iru fukanlah
lnsil angan-anganmu dan tidakpula merupakon (ngan-oilgan ahli kitab.

Pahala di akhirat tidaklah diperoleh dengan harapan-harapan dan angan-
anganmu dan tidak pula dengan angan-angan ahli kitab. Bukan hanp karena
kita mengaku bahwa agama kita (Islam) adalah sebaik-baik agama, lalu kita
memperoleh pahala. Sesungguhnp pahala png disediakan di akhirat haruslah
diraih dengan amal. Allahlah png mewujudkan pembalasan png baik (pahala)
berdasarkan amalan kita, bukan karena angan-angan dan harapan-harapan.

rel Kaitkan dengan S. Ghaafir dari permulaan hinsga a),at 20.
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May ya'mal suuty yui-24 bihii : Bamngstapa mengeialun l<cjahatan,

nis caya memp eroleh p embalasan.

Seseorang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan), sekalipun seberat

biji sawi (atom), niscaya akan dibalas dengan pembalasan yang setimpal dengan

kejahatan png dilakukan, sebagaimana dijanjikan oleh Allah'

Pembalasan adatah hasil dan pengaruh dari amal. Karena itu hendaklah kita

berpegang pada amal, bukan kepada kemegahan kitab png diturunkan kepada

kita. Mengingat ayat ini, para ulama berpendapat, bahwa segala penpkit dan

bencana-bencana )ang menimpa kita menjadi kaffarat @engganti) bagi dosa kita.

Wa taa yajid lahuu min duunillaahi waliyyaw walaa na-shiima : Dia
tidak mendapati pembimbinS, dln tidakpula ada penolong selnin Allah.

Barangsiapa mengerjakan kejahatan dan karenanya harus menerima azab,

tidaklah dia bisa memperoleh penolong, selain Allah yang mampu menolak azab

terhadapnya. Juga tidak memperoleh pelindung )ang mampu melindungi dia

untuk melepaskannya dari siksa tlahi, baik pelindung itu nabi atau selainnla.

Wa may ya'mal minash shaalihaati min dznlurin au un-tsan wa huwa

mu'minun fa ulaa-ika yad-khuluunal iannata wa laa yuzh-lamuuna
naqiimn = Bamngstapa mengerialan amahn saleh, baikdia lclaki atarryun

perempuan, dan iuga beriman, malu merela alan masuk surya dan tidak

dianinya sedikit pun (yang dilukislan, biar fumng semmbut dnlam biii anak

htrma).tes

Ayat-ayat ini mengesankan bahwa tidak bisa orang hanp bergantung pada

angan-angan dan harapan. Kita wajib bergantung kepada amal usaha sendiri,

sehingga karenanya kita harus selalu memperbanyak amal saleh.

wa man ahsanu diinam mirnman aslama waihahuu lillaahi wahuwa

muhsinun : Dan siapakah yang lebih utama agamanya dibanding omng

yang menyemhlwn dirinya l<epada Allah, sedangknn dia juga berlafu ihsan?

Tidak ada orang )ang lebih baik daripada orang yang mengikhlaskan jiwanp
(pribadinya) untuk Allah, dan menyerahkan segala urusannla kepada Dia. Selain

beriman dengan iman png sempurna, dia juga beramal dengan sebaik-baik amal,

selain dengan akhlak (pribadi) yang sempurna pula.rx

Wat taba'a millata ibmahiima haniifaa : Dan mengikttti agama lbmhim
yang jauh dari l<esesatan.

res Baca Ahmad II: 248 M 7380; Muslim 45 M 52 al-Bukhari 75:l hc 2235,22%.

te6 Baca al-Bukhari 2:37 M 46 untrk mengetahui rnakna ihsart'
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Dia mengikuti agama lbrahim sebagai bapak nabi-nabi png melepaskan

diri dari penyembahan berhala.le

Wt ta-ktu4zotlaahu ibmatdinu kluliiloa = Allah t elah mmj adiknn lbmhim

s ebagai l<elas ih-I'tYa.

Allah telah memilih Ibrahim sebagai penegak agama-Nla dalam suatu negeri

)ang penduduknya telah dipengaruhi oleh budaya'keberhalaan. Kalimat ini terletak

di antara dua kalimat png masih berkaitan maknanla, menjelaskan keikhlasan

Ibrahim dalam beriman kepada Allah, sehingga disebutlatr dia sebagai khnlil
(kekasih).

Oleh karena lbrahim telah menjadi khalilur rahman (kekasih Allah), maka

lalaklah kita mengikuti dan meneladani hidupnp.

Wa lillaahi maa fis samoawaati wa maa fil ar4hi : Bagi (milik) Allalt

semuoyang ada di langit dan di bumi.

Ketahuilah, bahwa segala apa )ang ada di langit dan bumi adalah kepunpan

Allah, termasuk makhluk manusia, walaupun berbeda-beda sifttnp. Allah sendiri

)ang mengatur dan mengendalikannya. Dialah yang Maha Berkuasa. Menjadikan

Ibrahim sebagai khalil-Nya bukan karena ada kepentingan (keperluan). Semua

apa )ang ada di langit dan bumi meniang milik-Nya.

Wa lronrwllaahu bikulli syai-im muhii'thaa : Allah itu meliputi (men-

j angluu) s egala sesuatu.

Allah adalah png Maha Menguasai, png Mengetahui dan Mewujudkan

Segala sesuatu. Semua mauiud (yang berwujud) ini tidaklah terjadi dengan

sendirinp. Semua terjadi karena diciptakan oleh Allah. Maka wujud Ilahi meliputi

segala sesuatu yang maujud (diwujudkan). Karena itu, wajiblah kita berlaku

ikhlas kepada-Nya.

Alat ini menjadi dalil dari alat-ayat sebelumnya. Ayat ini menjelaskan:

a) Dalil yang menunjukkan bahwa Allah sendirilah yang seharusnya kita

menghadap dan kita berserah diri.

b). Menolak persangkaan 1ang mungkin ditimbulkan oleh karena menjadikan

Ibrahim sebagai kekasih-Np (khalil-Np).

c). Memperingatkan kita semua bahwa Allah berkuasa melakanakan semua

lang tersebut dalam ayat-apt sebelum ini.
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S€bab turun apt
Dirivalatkan oleh lbn Jarir, Ibn Abi Hatim dari as-suddi batrua pada suatu

hari beberapa orang Muslim, Ehudi, dan Nasrani berjumpa. Berkatalah orang
Yahudi: 'I(ami rebih baik daripada kamu. fuama Kami bbih dahulu daang dI
dunia sebelum ag:rmamu. Kami beragama aeng* agama lbrahim, dan )angmasuk surga pun han)a orang Ehudi.- Golongan Nasrani pun berkaa demikian.
I(aum muslim menjawab: 'Kitab kami turun sesudah kitabmu. Nabi kami hadir
sesudah nabimu. Kamu diperintah mengikuti kami, dan meninggalkan agarrumu.
Karcna inr, kami lebih benar daripada kamu. Iqmilah }orE ue;da dal; agama
Ibrahim, Ismail dan Ishak. Tidak masuk surga kecuali oorri.oog png beragama
dengan agama kami." Berkaitan dengan itu turunrah qat-ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini T[han menakuti-nakuti kita agar tidak rncrgikuti jejak mereka
(musyrikin). Harapan-harapan mengikuti jejak mereka in, frrrrr, tumbuh dan
berkembang di kalangan umat Islam zaman Rasul.rs

227

(lZl) Mercta menanyakan pendapatmu
mengenai perempuan. Katakentah :
llllah memfutwakan kepadamu
mengenai mercka (perempuan) itu
(dengan hukm-huhm yang diuahyu_
ken) dan apa )ang dibacakan dalam
d-Kitab tentang percmpuan yatim
png lamu tidak mau memberikan apa
}ang m€qiadi hak mereka. IGmu iqgin
menikahi mereka (tetapi tidak

. menikahkan dengan lelaki lain) dan
tentang anak-anak 1ang lcmah, serta
mengurus anak-anak yatim deirgan
adil. Apa saja kebajikan png hmu
lakukan, Allah Maha Mcngeuhui."s

(l2E)Jika seorang perempuan khawatir
bahwa suaminya menjauhken diri

'|,-,;#;,rt#Wc-fiitJ-;
GEqvWt/K:ul-y;:W
-r;;:it-'tJ-5cU';';tS;,1,irl'

'441i#;{FJ

6r.rfi6;:Lw.b,tY!;rQtsYt

u Baca S.57: al-Hstiit, 16.
re Kaidan dengan permrlaaoaermufaan srrat hiugga Eat 36.
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(nusyuz) dari dia atau akan menalak-
n1a, maka tidak ada keberatan bagi
mereka berdua mengadakan per-
damaian png sesunggun-sunggunn>a.

Ferdamaian itu lebih baik, sedangkan
manusia ditabiatkan kikir. Jika kamu
berlaku baik (ihsan) dan berlaku
takwa, maka sesungguhnla Allah itu
Maha Mengetahui apa png kamu
kerjakan.

(129)Dan tiada sekali-kali kamu berlaku
adil di antara beberapa isteri,
walaupun kamu sangat mengingin-
kannya. Ikrena itu janganlah kamu
memihak kepada seseorang dengan
sepenuh hati, lalu membiarkan
seseorang (isteri) png lain seperti
orang yang bergantung (telantar). nka
kamu memperbaiki kembali hubungan

suami-isteri dan bertakwa, maka
sssrmgguhnla Allah itu Maha Feng-

ampun lagi lvlaha l(ekal nhmat-Nla.
(130)Jil<a mereka bercerai, niscaya Allah

memberikan kepada masing-masing
pihak dengan kecukupan dan
keleluasaan keutamaan-Np. Allah itu
I4aba Lrus keuamaan-Np dan Maha
Ilakim.

www_:iw,t4t6
'&t#rlts,*v,Fd\6
qtuiri$ffi#tv

6rfr#t)1-ii

ti;;6$91;1,i56;L7;*,

W;W:)Eltiias
@v;)g&ssir{,g

'it(Ks'+5:'u.9Xt;;6i-TitS
@6;Qt1

TAFSIR

Wa yastafiuarufu fin nisoa-i : Merela menanyalan p endapatmu menganai
perempwm.

Para satrabat meminta fatwa kepada Nabi mengenai hak-hak perempuan,
baik yang menyangkut masalah harta ataupun yang berkaitan dengan
kerumahtanggaan. Misalnya berlaku adil di antara isteri @agi mereka lang
isterinla lebih dari satu), hukum harta uaris, dan lain-lain.

Qiillaahu yufiihtm fiihintu : Katalantlah :'Allah mcmfawala n kqadarut
mengaui mercla @ erurpuan) iu (dengan huhnn-lwfum ywg diwaltyulan).'

Katakanlah, Allah memberikan fttwa-Np kepadamu tentang masalah-
masalah perempuan dengan wahyu yang diturunkan kepadamu.
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Wa maa yfilaa 'alaikum fil kitaabi fii yataaman nisaa-il laatii laa
tu'tuuhuruu ,naa kwiba lahunrw wa tar-ghabuuru an tankihuu hunna
wal mustadh'afiiru minal.wildaani : Dan opayang dibacalan dalam al-
Kitab tentang perempwnyotimyang lamu tidakmau memberilan apayang
meniadi lnk merelu. I{amu ingin menilahi merelu (tetapi tidak menitahlan
dcngan lelaki lain), serta masalah anak-anakyang lemah.

Tentang masalah perempuan, Allah telah menjelaskan dalam ayat-ayat yang
telah diturunkan, seperti masalah perhubungan (muamalat) dengan perempuan
ptim dalam pembagian harta warisan.

Telah berlaku adat di kalangan jahiliyah bahwa tidak ada pemberian hak
kepada perempuan yatim, jika harta mereka berada dalam kekuasaanmu. Kamu
ingin menikahi mereka-,Irerena kecantikannya da4 menguasai harta kekayaanrya.
Atau jika perempuan ptim png kamu asuh buruk rupa (tidak cantik), kamu
tidak mau menikahi dan juga tidak mau menikahkan dengan lelaki lain, dengan
tujuan hartanp tetap dalam genggamanmu.

Tentang anak-andh png lemah, juga dijelaskan dalam ayat-ayat Wng
membahas masalah anak-anakmu dan kamu tidak mau memberikan harta warisan
kepadanya. orang Arab jahiliyah hanya memberi harta warisan kepada anak
lelaki yang telah cukup umur dan sanggup menyandang senjata @edang).

Ringkasnya, dengan ayat ini Allah kembali mengajak kita untuk
memperhatikan apt-a1at yang telah diturunkan sebelumnla.2o

Wa an taquumuu lil yataamaa bil qis +hi : Dan meng urus anak-anak yat im
dengan adil.

Allah menjelaskan kepadamu tentang keharusan menyelesaikan segala hak
anak ptim, baik perempuan ataupun lelakinla, dengan adil. yaitu, dengan
sungguh-sungguh memperhatikan urusan mereka dan berlaku adil dalam
bermuamalat.

Wa maa tafaluu min khairin fa innallnaha luana bihii ,atiimaa : Apa
saja l<ebajilun yang lumu lafulan, Allah Maha Mengetahui.

semua kebajikan png kamu kerjakan untuk anak-anak yatim, sedikit atau
banyak, Allah mengetahuinya. Kelak, Allah akan memberikan pembalasan
kepadanp dengan sebaik-baik pembalasan. Demikian juga perbuatan kejahatan
(kemaksiatan), Allah juga mengetahui semuanya, dan masing-masing akan
memperoleh pembalasan )ang setimpal dengan kadar kejatratan )ang dilakukan.

2- Baca al-Bukhari 654 lt 1234
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Wa inim rf,atur, kluafu mim ba'lilut nu-syuuzan au i'ruadlwn : lila
seorang perempuan k;lwwatir bahwa suarnirrya menjauhlan diri (nusuz) dari
dia atau al<an merwlnlatya.

Jika seorang perempuan berpendapat (melihat indikasi atau tanda-anda png
diketahuirya) bahwa suaminya akan berlaku kejam kepadanla, tidak mendekati
dia, tidak mau memberikan nafkahnya, tidak memberikan kasih salangnya di
antara suami-isteri, atau menggaulinp dengan kasar, bukan lagi secara harmonis
sebagai lalakrya pergaulan suami-isteri. Hal itu semua, tentu bukan karena
kesibukan agama ataupun dunia. Atau mungkin karena suami sudah tidak cinta
lagi kepada isteri atau ada tanda-tanda (indikasi) akan menalaknla.

Fa loa jmaalu 'abihimaa ay ywh-lihan bailuhumoa shullua : Mala
tidak ada lceberutan bagi merela berdua mengadalan perdamaian.

Tidak ada dosa atau keberatan dari agama, jika mereka berdua (suami-
isteri) mengadakan perdamaian. Misalnla, si isteri meryatakan kepada suaminya
bahwa dia rela melepaskan sebagian hak dan nafkahnya, asal saja masih tetap
jadi isterinp, jika memang hal itu dipandang sebagai langkah terbaik. Atau
isteri tidak akan menuntut nafkah iddah, maskawin ataupun melepaskan mut'ah
talak (nafkah tambahan), asal suami mau menalaknla."

Ada diriuayatkan bahwa seorang lelaki ingin menceraikan isterinla, karena
dia sudah tidak suka lagi. Tetapi dari hasil perkawinan itu terdapat seorang

anak, sehingga si isteri bilang: 'Jangan kamu ceraikan aku. Biarlah saya

memelihara anak kita, dan kamu boleh pulang kepadaku dua bulan sekali."

Mendengar ucapan isterinya itu, si lelaki menjawab: 'I(alau hal itu bisa
dijalankan, sap lebih menyukainp." Mereka pun berdamai.

Wash shulhu kluirun : Perdamaian di antara merela memong lebih baik.

Hidup rukun dan damai dalam suatu rumah tangga memang lebih baik
daripada bercerai, png akan meruntuhkan kehidupan keluarga dan memutuskan
hubungan. Untuk memelihara kerukunan dan mencegah perselisihan, Islam
menekankan perlunp ada saling pengertian dalam kesetaraan antara keduanp.
Tidak ada png merasa lebih tinggi dari yang lain, kecuali dalam hal kepala
rumah tangga, suami harus pegang kemudi.2@

Wa trt4hirttil anfusnsy ryuhlu : Dan jiwa-jiwa (manusia) mem,ang
dinbiatlan kikin

20 Baca S.2: al-Baqarah, 229; Ab.t Daud 13:3 W 2178 23:12 M 3594; 12t38 hd 2135; Ibar

Majah l0:1 hd 2018.
@ Baca S.2: al-Baqarah, 228.
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Siht kikir adalah tabiat manusia. hra percmpuan ingin memiliti segala
haknla, baik dalam pembagian malam (suami di rumah: untuk suami beristeri
lebih dari satu), pemberian nafkah ataupun pergaulan png harmonis- Suami
pun berjiwa )ang sarna, kikir. Oleh karena keduanya memang dijadikan bertabiat
(bersifrt) kikir, hendaklah masing-masing suami dan isteri mdepas sebagian
haknp dan me4gurangi atau menghapus penpkit kikirnla iur.

Wn iil ttthsinru va tattaqw fa fuwlhalu kttru hirrua ta'nulutrw
lhthifuaa : lika kanw fu rlaht ilu on dan takwa, nuka s eswg gulutyta Allalt
itu Mala Mangaahui qa Wry kanu kerj&an.

Jika kamu membaguskan muamalah dan memelihara diri dari sikap*ikap
yang menlababkan retaknla hubungan rumah tangga atau menimbulkan
peneagf,etaan (perselisihan) affara suami dan isteri, sebalikrya, bersikap sabar,
make Allah Maha Mengaahui apa )ang dilakukan masing-masing. A[ah akan
memberikan pembalasan png sebaik-baiknya sesuai dengan amalan png
diperbuarnya.

W ltn tastt4rii'tflt an ta'dihst baino, nisoai wa lan hamshlton : Karut
sekoli-kati tidak sanggtry beilafu adil di (ntam beberrya isteri, walaupun
konu sanga motgingininya.

Fa laa tndihu fullal rrroili : Kanelto iru jadgadW kanu nmihak kqada
sesaorung (Literi) dangan sqenah lntimu.

Fa ta4ranathoa kal mu'albqai : Laht, kanu biarfun seorung (isteri)
yang lain, sqerti onmg yang beryantung (telanmr).

Janganlah salah seorang isterimu kamu buat terkatung-kantng (telantar),
ditalak tidak, dipergauli sebagai isteri tid'rk. Sebagai suami, kamu hendaklah
menghilangkan sikap berat sebelah, harya memihak kepada salah seorang isteri,
selingga menyebabkan timbulrya kekeceuaan pada isteri png lain.

ldsmihak (condong) png dimaaftan adalah memihak png tidak dapat
dihindari, piur memihak tanpa mengurangi hak-hak yang lain.m Meskipun unnrk
berbuat adil secara sama unhrk semua orang bukan hal png mudatl, walaupun
kamu menginginkan untuk berbuat demikian. lbapi dengan usaha keras, tidak
akan menimbulkan kekecenaan kepada salatr seorang di antara isrcri.

a Bs Atmrd Yl: 14: Atu Dild 12:48fr 2134; at-Tlrrmrdzi 9:42; m-Na*.i %:2; ltrlr
M49h9:O fr lYn.
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Wa in twh-lihtntwa tattaquufo inrulhaha lwaru glwfuwar mhiimot :
Jila lumu berdamai dan bertalwa, mal{a sesungguhrrya AllaL iru Malw
Pengampun dan Malw. Kelal mhmatNya.

Jika kamu memperbaiki sikapmu dalam mempergauli dan memperlakukan
isteri, menjauhkan diri dari perbuatan menganiaya dan harya mengistimeuakan
seseorang isteri di antara png lain, misalnla, membagi rata unftk bermalam di
rumah semua isteri, demikian juga pembagian nafkatr dan lainnp, maka Allatr
akan mengampuni kamu atas hal-hal png kamu tidak sanggup membuat perlakuan

sama kepada semua isteri.u

Wa ry yatafanaqoa yugh-nillaahu kullam min sa'atihii = Iika merela
bercemi, nisuya Allah memberi masing-masing l<eculotpan fun l<clelwsaan
lceutamaan-l,lya.

Jika ddek mungkin dilakukan usaha perbaikan karena perselisihan dan
percekcokan suami isteri sudah sangat tajam, bahkan telah mengganggu
kemaslahatan semua anggota keluarga, maka Allah yang Maha Pemurah membuka
pintu keluar dari kemelut rumah tangga itu, laitu dengan talak (cerai). Jika talak
yang akhirrya ditempuh karena dianggap sebagai jalan terbaik, masing-masing
akan memperoleh kecukupan dan keutamaan dari limpahan karunia Allah.
Mungkin sesudah berpisah, keduanya bisa kembali hidup dalam keadaan png
lebih baik. Ingatlah, hati kitaterletak di antara anak-anak dari Allah png timbul
tenggelam sebagaimana Allah kehendaki.

Wa kaarullaahu wotsi'qn lwkiimu : Allah itu Maha hns dan Maha
Hakim.

Allah itu Maha Luas keutamaan-Np dan Maha Luas rahmat-Np. Selain
itu Maha Hakim dalam segala hukum png disyariatkan, )ang semuanla sesuai

dengan kemaslahatan hamba-Np.

Sebab hrrun ayrt

Orang jahililah tidak memberi harta waris kepada anak lelaki png belum
cukup umur, dan belum mampu mencari harta dengan tenaga sendiri (belum
mandiri). Demikian pula perempuan, tidak memperoleh hak pembagian harta
waris.

Setelatr turun alat-alat mauaris (masalah harta waris) dalam surat an-Nisaa',
orang-orang jatrililah merasa keberatan. Mengapa anak kecil png belum bisa
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2* Baca S.30: ar-Ruum, 2l: un0rk menyelami dasar hidup suami isteri.
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mengurusi (mengelola) harta, demikian pula para perempuan, diberikan harta
warisan? Mereka itu mengharapkan alat-a5at mawaris diadakan perubahan.

Setelah lama ternyata perubahan ayat tidak kunjung tiba, mereka'
berkesimpulan tidak akan ada perubahan lagi, Maka, mereka pun menemrei Nabi,
dan kemudian turunlah apt ini.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayatini Thhan kembali menjelaskan tenang hukum-hukum )ang
berkaitan dengan perempuan. Dalam apt sebelum ini memang telah menetapkan
bahwa kewajiban kita adalah memelihara hak-hak anak yatim dan perempuan,
tetapi masih disamaratakan. Dalam apt-ayat ini dijelaskan dengan secara lengkap.
Selain itu juga dijelaskan bagaimana cara perempuan berdamai dengan suami,
jika isteri ingin mencari suatu penyelesaian.

228

(131) Dan bagi Allah segala yang ada di
langit dan segala yang ada di bumi.
Sungguh, Kami telah perintahkan
kepada mereka semtta Fngmenerima
kitab sebelum kamu, dan Kami
perintahkan kepadamu supaya
bertakwa kepada Allah. Jika kamu
berlaku kufur, maka segala yang ada
di langit dan bumi adalah kepunpaan
Allah. Dan Allah itu Maha I(ap lagi
Maha'Ibrpuji.

'rA+Ui.i6t4tPt-u;;:
G;'',A.\eili,Vt

$t'{kt'1,;945t;b'lti1li
o:sus"#'vqq)tbl.r'r

,9t;;g3tfr?iltjz:t

'itsfs$l\Jv,

( I 32) Bag i A,ah se gala .pr. 
ryns 9i 

r^..lsi, irU,,f, e$ t jVifJA \ b)l ;{,dan bumi; cukuplah bagi Allah /
menjadi pemelihara. {16r$

(133)Jika Allah mau, bisa melenppkan
kamu, hai manusia, kemudian
mendatangkan manusia yang lain.
Allah Maha Berkuasa atas tiap-tiap
sesuatu.2os

(134)Barangsiapa menghendaki pahala
dunia, maka di sisi Allah pahala dunia

2(b Kaitkan dengan S.I4: Ibrahim, 19,20:

41iJj\u+'itr Q6'+i:rv#

-tzt (lg'_P
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[:lr:H?'"lJl'1,:lirI*aMen-dtG:5-t6litsvtf;Avq,'il\

TAFSIR,

. walillaahi maafis samaawaati wa maafil ar4hi : Dan bagi Allah segala
' .{rrg ada di langit dan segala yang ada d k$nL

Ke\ahuilah, sesungguhnp segala yang beradir di langit dan di bumi adalah
kepunyaaN$llah. sebab, Dialah png menjaditan segala sesuatunla, dan Dia
pula png mdRitikinya. Allah juga png mengerdalikan urusantrya, dan kepada
Dia nantinp kii\semua akan kelnbali.

Wa hqad wash-sluinal b4ziitw uwul kitaabs wia ryblikun wa iyyoakum
dnit taqwtllaalu ='Sungguh, Kami telah perinnlttw kepada ncrda semua
yary nencrima kitab seMlunk&nu, dm lfumi painwl$kan keperu stEaya
bertakwa kcpada Atlnk. ' :,j

Kami'.memang telatr meimerintahe{ang-orang sebetumrma; pitu lrmr Eudi,
Nasrani dan umat-umat laiin, mbagairnana Kami perintasrkam kepadmu, untuk
bertakwa kepada Allah dalann nrenegakkansunnah-Np dan rrendiriikan qpriat-
Nya.

Hal ini memberi pengertian bahwa seluruh agama sesungguhnya satu
pendirian tenta[g prinsip tauhid (pengesaan T[han). dan talrwa kepada Allah-
Agama-agama itu hanya berlainan dalam/unt'(cabang) sesuai dengan masa dan
tempat.

Wa in takfuniu fa inru lillaahi maa frl sdmaawaati wa narrt fiI atdhi :
Jilu lamu berlafu htfur, malu segala yang ada di langit dan bumt adatah
l<epunyaaan Altah.

Jika kamu mengingkari nikmat-nikmat Allah, kamu rnengingkari keutamaan.
dan keihsanan-N1a, nlaka ketahuilah, sesungguhnya Allah png rnempunpi isi
langit dan bumi.

Wa kaanalhahu ghaniyyan hamiidaa : Dan Allah itu'Maha l{aya lagi
Maha Terpuji. ,

Allah memang Mahar Kaya atas segala sesuatu. Maha IQya zat-Nya, Maha
Sempurna sifat-sifat-Nya, serta tidak memerlukan kesyukuranmu untuk
menyempurnakan diri-Nya .2m

2tr Kaitkan dengan S.3: Ali Innran, 145,153; S.17: al-lsraa', 18,21 dar S.42: asy-Syuura, 20.
2a Baca S.17: al-Israa', 44.



970 Surat 4: an-Nisaa' Juz 5

Ylhlillaahi noa fu s amaaw aui wa moo fil ardlti wa lw{aa bilhahi wakiilaa :
Bagi Allah segalaapayang di langit dan bumi; cuwhh bagi Alhh meniadi
pemelilam.

Allah yang mempunyai segala isi langit dan bumi, memang yang

menjadikannp, mengendalikan dan mengurusnla, sebagaimana yang dikehendaki-

Nya. Yakni, dia berkuasa mewujudkan sesuatu ataupun melenyapkannp,
menghidupkan ataupun mematikannla. Allah mampu menjadi pemelihara dan

pengelola bagi semua makhluk-Np.

Iy yasya' yudz-hibkum oyyulwn noasu wa ya'ti bi oa-kloriiru : Jilu
Allah mau, bisa melenyqlan lamu, hai mmusia, kcmudiafi mendatanglan

manusiayang lain.

Jika Allah berkehendak melenyapkan dan memusnahkan kamu, kemudian

mewujudkan manusia png lain yang akan menggantikanmu, memerintah dan

mengendalikan apa yang sebelumnya Kami tangani, yang demikian itu
sesungguhnya mudah bagi Allah dan dapat.dilaksanakan. Sebab, segala yang

ada di langit dan bumi memang dalam genggaman kekuasaan Dia dan tunduk

serta patuh kepada-Np.2G

Ayat-apt ini mengandung ancaman terhadap para musyrik )ang senantiasa

menpkiti nabi-nabi dan menentang seruannla.

Wa kaarulloahu 'alaa dzaalilu qodiirua : Allah Malw Berhtasa atas tiop-
tiap sesuatu.

Allah itu Maha Berkuasa untuk membinasakan kamu dan menjadikan

makhluk png lain sebagai gantinya, karena di tangan-Nyalah kehidupan alam

ini. Akan tetapi, karena hikmat png hanp Allah sendiri yang mengetahui, maka

tidaklah berkait dengan iradat atau kehendak-Nla )ang dernikian itu.

Man lcaarw yuriidu tsawaabad dun-yaa f indallaahi tsawaabud dun-yaa
wal aaWtirtti : Bamngsiapa menghendaki pahala dr,mia, mala di sisi Allalt
pahala dunia dan alhimt.

Siapa png menghendaki dengan amalannya untuk m,emperoleh patrala dunia,

sungguhlatr dia telah salatr memilih jalan, karena di ta,ngan Allah pahala dunia
dan pahala akhirat. Oleh karena itu hendaklah di.a mengharapkan pahala

keduanla.2@

26 Baca S.l4: Ib,rahim, 19; S.47: Muhemmad, 38.

!0 Baca S.2: al-Baqarah, 201.
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Alat ini memberi pengertiar bahwa agama mengajarkan kepadaponeluknp
tentang adanp dua kebatmgiaan. Baik pahala dunia ataupun pahala akhirat,
keduanla bcrasal dari kzutamaan Allah.

Hal ini terbukti dcng;an nlatapada permulaan Islam. Seandainya para muslim
tetap berpegang lurus kepada kitab al-Qur'an dan mematuhi aturan kefirhanan,
maka mercka dapat mengembalikan kedudukanrya )ang telah hilang itu.

Vh ffihu samii'am ba-shiitw : Allah itu Malru Mandangar fun
Malu Melilut.

Allah itu Maha Mendengar segala tutur kata hamba-Np serta Maha Melihat
segala perbuatan dan segala urusan mereka dalam segala keadaan. Karena inr,
hendaklatr kita mendekatkan diri dan memperhatikan Allah dalam segala gexak-

gerik kita.

KESIMPULAN

Dalam Eyat-ayat ini dijelaskan bahwa T[han memerintahkan hamba-Np
untuk menjalankan berbagai aturan yang dibuat-N).a bukan karena Dia
membutuhkan sesuatu amalan manusia. Selab, segala isi langit danbumi adalah
milik-Np. TUhan memang Maha IQ5a.

229
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(135)Hai orang-orang yang beriman.
Hendaklah lamu benar-benar menjadi
orang )angmenegakkan badilan dan
menjadi satsi mn* Allah. Walaupun
atas dirimu atau ayah-ibu'nu dan
kerabatmu. Jika dia (yang kamu
salsikan) orang kap atau orang yang

miskin, maka Allah lebih mengetahui
kemaslahatan mereka. I(arcna itu,
janganlah kamu mengikuti haua na$u
untuk tidak berlaku adil. Jika kamu
memalingkan lisanmu (sengaja
berdusta) atau berpaling (tidak
menunaikan kesaksianmu), maka
sesungguhnya Allah Maha Menge-
tahui apa yang kamu kerjakan.2D

aG,',65q

:n Kaiden dengao S.5: al-Maallah, 8.

ss,iJlri,9wl$fi8il+3;'l
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(136)Hai orang-orang yang beriman.
Berimanlah kepada Allah, Rasul-Nya

dan kitab yang diturunkan kepadanp
dan kitab yang telah diturunkan
sebelumnya. Barangsiapa mengufuri
Allah, malaikat-Nla, kitab-kitab-Np,
rasul-rasul-Nya, dan hari akhir, maka

sesatlah dia, sesat yang nyata.2t'

+wiirgtrAi,$r{v
v6bti,"bJ9o$t=v$v

#;i'ui&:iitzu&ra$r
'#:fi*ul6A6+V'i#

@Y$w

'b\G{"i$e^*-#JFF|';,

TAFSIR

Yaa ayyuhal laiziina aamanuu kuunuu qawwaamiitw bil qisahi : Hai
orang-onang yang beriman. Hendaklah lamu benar-benar meniadi omng
yang menegaklan keadilan.

Allah memerintahkan umat-Nya supaya menegakkan keadilan dan

mewujudkanrya dengan cara yang sesempurna-sempurnanya dan melarang mereka

dipengaruhi oleh tekanan.

Sy uhadoa< lillaahi wahu' alaa anfrnikum awil waalidaini wal aqnbiilu :
Dan menjadilah saksi untuk Allah, walaupun atas dirimu atau ayah-ibumu
dan l<cmbatmu.

Hendaklah kamu menjadi saksi untuk Allah atau karena mencari keridhaan-
Nya. Ikrena itu, hendaklah kesaksianmu adil, terlepas dari mengubah dan

memalingkan, walaupun terhadap dirimu sendiri.

Kaidah itu berbunyi:

'616@vii(alr

"Dan barangsiapa mengakui sesuatu hak terhadap dirirya, maka sungguh ia telah
menjadi saksi terhadap dirimu, karena kesaksian itu melahirknn kebenamn."

Inilah suatu prinsip umum, walaupun terhadap kedua orang tuamu dan

kerabat-kerabatmu. Hendaklah kamu ingat, berbakti kepada ibu bapak dengan
jalan memelihara hubungan dengan mereka bukan dengan jalan menjadi saksi

untuk selain Allah.

rrr Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 177.
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Iy yakun ghaniyyan aufaqiimn fallaahu aulaa bihimaa : Jila dia Sang
lamu sal<silan) orang laya atau orang yang miskin, malca Allah lebih
mengaahui lcemas lahatan merela.

Janganlah kamu berat sebelah atau memihak, karena mereka kaya atau miskin.
Serahkan seluruh urusan kepada Allah. Dia sendirilah yang mengendalikan urusan
mereka, dan Dia lebih mengetahui apa yang maslahat (bermanfaat, baik) bagi
mereka. Yang maslahat bagi keduanya adalah kita menjadi saksi secara benar.

Falaa tattabi'ul luwaa anta'diluu : I{arma iru, janganlah lamu mengihtti
hawa nafsumu untuktidak berlafu adil.

Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, yang menyebabkan kamu bergeser
dari kebenaran, bahkan kemudian lebih memihak kepada kebatilan. Diriwaptkan
bahwa Nabi mengutus Abdullah ibn Rawahah untuk menaksir zakat buah-buahan
dan tanaman penduduk Khaibar. Penduduk ketika itu ingin memberikan uang

suap, agar Abdullah berbuat )ang menguntungkan mereka dalam taksirannya.

Jawab Abdullah: "Demi Allah, aku datang dari orang yang paling aku cintai
(Muhammad), sedangkan kamu adalah orang-orang yang paling aku benci. Aku
juga tidak akan berlaku curang atas diriku sendiri." Mendengar hal itu, mereka
seolah memberikan tanggapan positif, dengan ujarnya: 'Dengan sikap yang

beginilah berdiri langit dan bumi."

Wa in talwuu au tu'ri4huu fa innallaaha lraana bimaa ta'maluuna kha-
biima : lilw lamu memalinglwn lisanmu $engaja berdusta) atau lamu
beryaling (tidak menunailan l<esal<s ianmu), maka s esung guhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang lamu l<erj alan.

Jika lisanmu mengucapkan kesaksian yang tidak benar, atau kamu tidak
mau menjadi saksi karena ingin menyembunyikan kebenaran, maka ketahuilah,
sesungguhnya A,llah Maha Mengetahui segala perbuatan, baik yang kasar atau
png halus. IGlak, Dia juga akan memberikan pembalasannya.

Yqa ayyulwl la4riiru aamanuu aaminuu billaali wa msuulihii wal kitaabil
ladzii tuzmla 'alaa ruswlihii wal kitaabil h4zii anzsh min qablu : Hai
orang-omng yang beriman. Berimanlah l<epada Allah, Rasul-Nya dan kitab
yang diturunlan kepadarrya dan kitab yang telah diturunlan sebelumnya.

Orang-orang yang beriman, hendaklah kamu tetap beriman dan kekal dalann

kondisi itu, bahkan perkuatlah kepkinanmu itu. Imanilah al-Qur'an yang
diturunkan kepada Rasul-Nya dan imanilah kitab-kitab yang diturunkan kepada
rasul-rasul sebelumnya, seperti at-Thurat dan al-Injil.

Arti iman terhadap al-Qur'an adalah membenarkan bahwa Allah telah
menurunkan al-Qur'an dari sisi-Nya kepada Nabi dan Rasul-Nya yang terakhir
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)ang meruNakhkan (menghapuskan) segala kitab sebelumnya. Tldak ada l4gl

kitab diturunkan sesudahqa.

Adapun beriman kepada kitab-kitab at-Thurat dan al-Injil hanlalah sekadar

mengaku batrwa kitab-kitab itu turun dari Allatt kepada Musa datr Isa.

futa png mengatakan, bahwa kitab ini ditujukan kepada mulmin ahlul tiJab,

seperti Abdullatr ibn Salam danteman jamaatrnla. Mereka datang kepadaRasul,

lalu berkata: 'IGmi beriman kepadamu, kepada kitabmu, kepada thurat datr

kepada Musa. IQmi ingin segala png lain dari itu." Mendengar itu, Nabi pun

menjawab: 'Berimanlah kepada Allah, Rasul-Np, al-Qur'an dan segala kitab

yang diturunkan sebelumnla. "

Mereka berkata lagi: 'I(ami tidak berbuat demikian." Beberapa saat

kemudian, turunlatr ayat ini. Sesudah apt ini turun, semuanla beriman-

Wa may yakfar bitlaahi wa nalaa-ilwtihii wa htubihii wa rusuliltii wal

laumil aa+ttirifuqad dlulla dhalaalam ba'iidoa : Bamngsiqammgufuri
Allah, nulaikat-llya, kinb-kitab-I'lya, msul-rasul-I'Iya, danlnriffiti4 nula
sesatlnh dia dalam sesat yang nyata.

Beriman kepada Allatl, malaikat, rasul dan hari akhir adalah dasar{asar

agama dan sendi-sendirya. Karena itu, barangsiapa png kufur kepada Allah,
kufur kepada malaikat-Np dan mengufuri rasul-rasul png diutrrs kepada makhluk

Allah dan mengufuri hari akhir, maka dia benar-benar dalam kesesatan p4g
nyata.

Orang )ang mencerai-beraikan kitab-kitab Allatl dan rasul-rasul-Np deng;an

mengimani setengahnla dan mengingkari setengatr lang lain, seperti dilakukan

kaum Yahudi dan Nasrani, imannya tidak dipandang sebagai iman yang benar.

Sebab, mengufuri sebagian sama saja mengufuri seluruhnla.

Sebab funrn ayat

Diriwalatkan oleh Ibn Jarir dari as-Suddi bahwa ada dua orang lelaki, saUr

miskin dan satunla kaya. I(eduanp mengadukan masalatrnla kepada Nabi sarv.

Dalam hati, Nabi pun memihak kepada png miskin. Beliau berpendapU bahua

si miskin tentu tidak mungkin menganiala orang ka1a. Tetapi Allah kemudian

memerintatr Nabi Muhammad untuk berlaku adil, baik terhadap orang ka56

ataupun miskin, semuanla harus diperlakukan sama dan kita tidak boleh memihak

dengan mengabaikan kebenaran.

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini T\rhan mengumumkan perintah-N1a, agar ki6 berlaku

adil di antara manusia. Hal ini mengingat, berlaku adil di antara manusia

merupakan sendi dasar utama bagi tegaknp masalah kemasprakaan-
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Orang:orang jahiliffh mempunpi tradisi berat sebelahr pada kerab,ar (ridaf
netratr). Wilmpun salidi, karena kerabat tentu dibelanla, sebagairnen* mdeta
memiliki adat kebiasmn mbnganiala para hamba (budak) darn anak Ftim-

230

(t 3iD Sesmgguhnla seuma ora4g png telah
beriman, kemudian kufur, beriman
lagi, kufur lagi, dan bertambah-
ambahlah hfump, maka Allah tidak
akan meqgamprni dosanla, dan tidak
pula menunjuki jalan png lurus.

(l38)Kabarkintah kcpada orang-orang
munafikbahua bagi mercka azab yang

pedih.2t2

(139)Yaitu semua orang )ang menjadikan
orang-orang kafir sebagai pengendali

urusan mereka di samping orang
mukmin. Apakah mereka mencari
kebesaran (kemajuan) dari orang-
orang kafir itu? Sesungguhnp semua
kebesaran itu milik Allah.

(140)Dan sungguh telah diturunkan
kepadamu (suatu ketcxltuan) dalam al-
Kitab, bahwa apabila orang-orang
kafir mengingkari dan memperolok
alat-alat Allah, maka janganlah kamu
duduk lagi bersama mereka, sehingga
mereka berbicara tentang hal fng
lain. Jika kamu tetap dudukbersama
mereka, maka kamu sama dengan
mereka. 56sungguhnya Allah me-
ngumpulkan semua onng munafik
dan orang kafir dalam neraka
jahanam.

(141) Mereka menunggu terjadinya sesuatu

hal atas dirimu. IGrena itu, jilra Allatt
menolongmu dan memenangkan
kamu, mereka pun berkata: 'Bukan-

aSfAir*tj;Kivrr,$'at
,to'L.Z/l tI$*p &16s$r$'p

Wresl;

);,b:Qit'u95A*.i5r"

'f\'b-:r;ir5!'r-'Url
de;i';;t'"og

r;tfffiy*6L,\g/^F
'#pte?:il'o:';lE

e€f.,41;Ks

-t]6i'Vt'fr 'rWgtF.';t;":;.iitil

1trlt6ArtuJ{qsfiEkKt

@(SU$L{Jifr;#f'At#

#,V|fifiY{t#i.offiit+[\

2r2 Kaidkan tlengan S.2: al-Baqarah, 8; 5,6: al-An'a-m, Sf,,(9.
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kah kami berada bersamamu?" Jika
omng-orang kafir itu memperoleh
keberuntungan, mereka pun berkata:
"Bukanloh kami membantu kamudan
memeliharamu, para mukmin?"
Maka Allah menghukum di antara
kamu pada hari kiamat kelak. Allah
sekali-kali tidak memberikan
kemenangan kepada orang-orang kafir
atas orang mukrnin.

TAFSIR

Innalla-dziina aamanuu tsumma lwfaruu tsumrna aamanuu tsumma
lufaruu t s ummoz daadu kufml lam yakunillaahu liyaghfiru lahum w a laa
liyahdiyahum sabiilaa : Sest*t7guhnya semua omng yang telah beriman
kemudian lafur, kembali beriman, h$ur lagi, dan bertambah-tambah
lrcfufurannya. Allah tidnk alun mengampuni dosa merela, iuga tidak alatt
menunjukinya l<e jalan yang lurus.

Di antara manusia memang terdapat orang yang hatinla telah kotor dan

berkarat, tertutup oleh gelapnya kesesatan. Allah menutup dan mengunci hati
mereka, karena terus-menerus melakukan kecurangan (fasik) dan kemaksiatan.
Akal tidak mampu lagi melihat cahap iman, dan ji$anla tidak dapat mengambil
petunjuk- petunjuk dari al-Qur'an. Itulah orang )ang bermuka dua(mudzpbdoab).

Apabila telah berkumpul dengan teman segolongannya, mereka kembali
kufur. Apabila mereka kembali berkumpul dengan para mukmin, maka muncullah
kembali keimanannya. Tetapi tidak lama kemudian mereka kembali murtad,
bahkan bertambah keras kekufurannya. Yang demikian itu membuat mereka

dijauhkan dari rahmat Allah, dari keridhaan, ampunan, dan keihsanan-Nya.

Allah bersikap keras terhadap mereka lang bermuka dua sesuai dengan

hikmat-Nya. Orang yang terus-menerus bertaklid, akalnp tertutup dari sinar
dalil. Orang )ang terus-menerus berlaku fasik dan durhaka, dia akan dijauhkan
dari ampunan.2r3

Tidak diragukan lagi, bahwa ampunan itu menghapuskan dosa. Hasil atau

dampaknya adalah timbulnya ketaatan dan amal saleh.2ra

Basy-syiril munaafiqiina bi anna lahum 'a4zsaban aliimaa : I{abarlan
l<epada semua orang munafik bahwa untuk merelu azab yang pedih.

2r3 Baca S.20: Thaahaa, 82.
2!a Baca S.11 : Huud, 115.

itAi'w:Atif.:fi.W\;e3
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Peringatkan, semua orang munartk akan menerima azab yang pedih, yang
kadarnp tidak mampu dijangkau dan' tidak dapat diketahui hakikatnp oleh
manusia. Hanya Allah sendiri yang bisa ^m€ngetahuinp.

Al b4aiiw yanakht4atuml luafiriiru .tuliyaa+ min hu,nil mu' miniilw :
Ynitu mercla yang menjadilant omng lwfir .rebagai paryendali dnn pengelola
urusannya dari selain orung mulonin.

Para munafik adalah mereka )ang menggunatkan orang-orang kafir yang
memusuhi orang-orang mukmin menjadi w4li, p\enolong, dan pengendali
urusannla.

Mereka tidak mau menerima bantuan para mukmin. 5pbalikrya, memberikan
pertolongan kepada orang-orang kafir, karena mereka'tberpendapat bahwa
kekuasaan akan kembali ke tangannp. Mereka tidak insaf ba^hua para muttaqin
Fng memperoleh apa png baik, karena Allah SWT. tetap berada\ 

feserta 
mereka.

A yabn-ghuurw 'indahumwl 'izzata fa inrwl ,izuta lillaahtt janii'aa :
Apalah merela mencari l<ebesamn (lrejayaan) dari omng-ofi{utga.lafir iru?
Saungguhnya kcbesamn itu kepunyaan Allnh.

Apakah kamu mencari kekuatan, kebesaran dan kemajuan dari para\ kafir
itu? Bagairnana kebesaran dan kekuatan itu akan kamu capai dari mereka, sclbab
mereka itu musuh Allah. Ingatlah; kebesaran dan kemuliaan ataupun kejaparn
itu, semuanla kepunpan Allah. I(arena itu carilah kemuliaan dari Allah, bukan,
dari png lain

wa qd. ruzznla 'alaikum fil kitaabi an i4zna saml'twn aayaatiltaahi
yukfaru bihaa wa ywtahzn-u bihaa fulaa taq,uduu ma'ahum hattaa ya-
kltundhwu fii hadii4sin ghairihii : sungguh, Allah telah mmurunlan aturan
dalnm al-Kitab kepadamu, yaitu: Apabila l<amu mendengar orang-orang
kafi r mmgtnglari ayat-a1nt dan manp erolok ayat -ayat Ailah, mara j angantah
lamu duduk lagi benamanya, sampai merelu membicamlan hat yang lain.

Allah menurunkan kepadamu dalam al-Kitab2ri, ketika para satrabat masih
berada di Mekkah, pitu larangan duduk bersama orang musyrikin saat mereka
menghina dan merendatrkan al-Qur'an.

Perintah rtrhan itu ditujukan kepada para mukmin, baik yang beriman ataupun
png munafik. Maksudnp, apabila kamu mendengar para kafir mengolok-olok
alat-qat Allah, maka janganlah kamu duduk mendengarkan perbincangan mereka.
Janganlah kamu menyertai mereka, sehingga mereka memperbincangkan masalah
yang lain.

2rr Baca 5.6: al-An'eam, 68.
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Sebagian muslim duduk dalam satu najelis bersama ofimg{raqg musyrik
yang mencela Islam dengan mengolok-oloknp. Para muslim itu, karena

kelematran dan dangkal pengetahuannyl, tidak berani mqnbantah kaum musyrik.

Maka turunlah alat )ang menyuruh para muslim pergi meninggalkan tempat itu,

tidak membolehkan mereka duduk dan mendengar perbincangan yang

merendahkan al-Qur'an.

Yahudi Madinatr juga berbuat menuruti langkah musyrikin Mekkah. Para

mukmin duduk beserla mereka, mendengar ucapan dan cibirannp. Dengan alat

ini Allah mencegatl para mukmin turut mendengar olok-olokan mereka.

Alat ini menjadi dalil bahwa kita diuajibkan menjauhi segala majelis dan

forum png di dalamnya terdapat'pembicaraan )ang mengolok-olok agama Islam

.dan hukum-hukumn5a.

[unhm i4run mix-ttiltttttt -- Sesungguhrya, iil@ tumu dudttk benama

wualra, mdia menjadildhbnru seperti merelu.

Jika karnu rnelakukan;pg,iilemikian itu, pkni duduk bersama para kafir
datam suam forum yang .dalmr,pe,rbincangannnla menjelekkan al-Qur'an dan

mffigolok-olokrya" rrmka mu1jroflilaftl kamu sama dengan mereka. I(amu bersekutu

(bertenaan) d4an para kafir dalntlr kekufuran.

Ayat ini memberii ecngertiam bahwa membiarkan orang melakukan
kernunkaran &ngan kita bcrdiam diri menpksikan kemunkaran itu merupakan

perbuatan dosa. Sebaliklra" Inffiegph rnereka terus memperolok-olok al-Qur'an
bisa menghambat mcluasrya kcmunkaran.

Innallalu jaami' td mutmfiqiina wal luafiriiru fii i alunruma i amii' oa :
Sesmggulurya Allah maryumpulkott omng-omng murwfik dan omng lafir
di dalnm nemluiahailam.

Sebagaimana saat duduk dalam suatu majelis png memperolok-olok al-

Qur'an, di hari akhirat nanti orang-orang kafir dan munafik juga dikumpulkan

dalam satu tempat, pkni jahanam, tempat menerima azz;b yatgpedih dari Allatl.
Alat ini mengandung ancaman bagi para kafir dan munafik.

Alla4ziitw yatarabba-shuuna bikum : Merelu itu menunggu-nunggu
terjadirrya sesuatu atas dirimu.

Ingatlah, para munafik itu menunggu-nunggu timbulnp sesuatu hal atas

dirimu, baik berupa kebajikan ataupun kejahatan (kemaksiatan), baik berupa

kemenangan maupun kekalahan.

Fa in luaru lakum fathum mirullaahi qaaluu alam rwkum ma'aku.m :
I{arcna itu, jilu lwnu ditolong oleh Allah dan rnempemleh kemenangan,

merelcn pun berlata: "Bulunlah lami bemda beseFtamu.?"
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Jika dalam suatu pertempumn Allah memberikan kemenangan dankejapan
kepadamu, sehingga mampu menaklukkan musuh atau membebaskan &oa-kota
}aqg sebelumrya dikuasai musuh png zalim, para munafik mengatakan, bahwa
mercka turut berjuang bersarnamu. I(arena itu, mereka juga mengaku berhak
mcmperoleh nikmat dan menerima bagian dari harta rampasan.

W k *aou Al koafiriiae na-shiibun qoalw ahn natahwidz fuhihnt
va namru'kam mfiul mu'miniina : .tril<a orangorang knsir yang
menpemldt keberwttungan, naela pw berlala: ^Bul@nlah koni mmtbamu
funu dan mquliharunu furi semngan patu mubnin?ao

sebaliknla j ika para kafir )aog mempcroldr kcurena,ngan dan kderuntungm,
para munafik iu punberkata kepadaorang kafir: 'Kamildr prg tel3fu msmbqikem
pertolong;an kepadamu dengan cara mematahkan alau melemahhn scrDaogffi
juang orang{rang mukmin. Karena itu, berilah kami sebagian dari hasii
kemenangan itu.'

Ald ini mernberi perryertian bahwa kemenang:rn pada attrirn5a trap memihak
kepada kebenaran atau pihak lang benar. seoangtan kebatitan pada akhirnla
pasti akan hancur.

Fallaahuyalthanu boinakwt yaumal qiloon ati : Mala Allah mmghuhtm
anlam kamu di lari kiatrut.

Allah akan memberi hukuman antara orang mukmin png benar dengan
orang munafikin png mengaku beriman, tetapi hatirya kufur, pada hari kiamar
kelak. hda hari iur akan jelas diketahui siapa png beriman dan berlaku munafik.
fidakada sesuatu png bisa ditutup-tutupi lagi seperti saat masih hidup di dunia.
Ictika masih di dunia, harta dan jiwa mereka sama-sama dipelihara, tidak boleh
dirampas tanpa alasan png sah dari segi hukum.

Wa lay yaj'abllaahu lil lwafiriina 'ahl mu'miniiru sabiilaa : Altah tidak
selali-luli mqtberila n kcrrcnangan (l<cjayaan) kqada orung kafir atas omng
nubnin.

Para mukmin, selama masih berpegang teguh pada agama Allah, tetap
mematuhi perintah dan menjauhi larangan Allah, serta membelaagamadengan
menyiapkan segala perbekalan dan persenjataan, mereka tidak dapat dikalahkan
oleh para kafir. Mereka tidak pula bisa diraklukkan dan dijajah.

2t6 Baca S.30: ar-Ruum, 41:. 5.22: al-Hajj, 38.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allatr mengancam pala munafik dengan a2,b Wngpedih.
Mereka ini adalah tulang punggung dan memberikan bantuan )ang sangat berarti

bagi orang-orang kafir.

Karena itu tidak selayaknya para mukmin menjadikan mereka sebagai

pembantu dan penolongnya. Para mukmin juga tidak selayaknya mencari

kedudukan dan kejayaan di kalangan mereka.

231

(142) Sesungguhnya semua orang munafik
(berusaha) menipu Allah, Padahal
Allah yang menipu mereka. APabila

berdiri untuk sembahlang, mereka

berdiri dengan rasa malas. Mereka

zuka menunjukkan amalan-amalannya

kepada manusia, sedangkan mereka

tidak menyebut nama Allah, kecuali

sedikit.

(l43)Mereka ragu-ragu berada di antara

yang demikian (iman dan kafir), tidak
memihak kepada mukmin dan juga

tidak memihak kePada kafir.
Barangsiapa disesatkan oleh Allah,
maka sekali-kali kamu tidak akan
menemukan jalan untuknla.

tiB;&+W;)ioYrb'llill?fii'L

3;r1t:t:iri-'J(Sv6rrtAtJ[i,6

"tsr=gEar$H{$;

-,1fi-ILlU;:66jiJ

'tat|'Jb'it
I,-^-l e-tg-:nfliJ\t5
@9*6->

TAFSIR

Innal muruafiqiiru yu-khaadi'uurullnaha = Sesunggilhrrya semua omng
munafik (bentsaha) menipu Allah.

Karena kejahatan dan ketidaktatruannla (kekurangan ilmu), para munafik
melakukan perbuatan-perbuatan png dilakukan oleh para penipu, laitu di depan

para mukmin mengaku dirinya mukmin, sedangkan dalam hatinp kufur. Mereka

1:uga menipu Rasul. Dikatakan mereka menipu Allah, karena menipu Rasul,

ya,ng dinilai sama dengan menipu Allah.2l'

,r7 Ba.:a S.48: al-Fat-h, 10.

980
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Wahuwa khaadi'uhum : Padnhal Allah yang menipu merel(a.ztg

Sesungguhnya, Allahlah png menipu mereka. Yakni, memberi pembalasan
terhadap penipuan dan tipu dala mereka. Dinamakan memberi pembalnsandengan
menipu adalah untuk mengimbangi perbuatan munafik.

Setengah ulama berkata: "Mbreka menipu Allah pada hari kiamat. Mereka
bersumpah berlaku benar, berjalan di atas jalan yang telah dibentangkan."2re

wa i4zna qaamuu ilash shahati qaamuu kusaalaa : Apabira berdii untuk
sembalryang, merel<a berdiri dengan rasa malas.

Apabila mereka berdiri melakukan sembahyang, maka mereka lakukan
dengan rasa berat dan malas, bukan dengan semangat yang disertai keikhlasan
dan kemauan yang teguh disertai hati yang tulus.

Mereka bersembahyang dengan rasa malas dan hati yang berat, karena tidak
berharap memperoleh pahala di akhirat dan tidak takut azab. Mereka memang
tidak memahami makna ajaran Islam secara mendalam. Mereka sembahyang
bukan karena takut kepada Allah dan mengharap bisa memperoleh pahala di
akhirat, tetapi karena takut atau malu kepada sesama manusia. Apabila mereka
jauh atau terbebas dari pandangan para mukmin, mereka tidak sembahyang.
Mereka bersembahyang hanya kalau ada mukmin yang melihatnya.rru

Yuma-uurwn nttasa : Merela sula menunjukJan amalan-amalanrrya t<epadn

manusia.

Mereka suka memperlihatkan amalannp kepada umum, agar dikatakan rajin
bersembahyang dan beribadat. sedangkan sesungguhnya, jika tidak bersama orang
mukmin, mereka pun tidak bersembahyang.

wa laa yadz-kuruunallaaha illaa qaliilaa : Dan merela tidak menyebut
nama Allah l<zcuali sedikit.

Tidak hanya itu. Dalam bersembahyang, mereka juga tidak menyebut nama
Allah, kecuali sedikit. Sembahyang mereka memang tidak disertai penghayaran
yang mendalam tentang Allah sebagai zat yang disembah atau dengan
kekhusyukan yang sempurna. Karenanya mereka sedikit sekali menyebut nama
Allah.

18 Baca S.3: Ali hnran, 54.
2re Baca S.58: al-Mujaadalah, 18.

22o Baca Muslirn 5 M 252: al-Bukhari l0: 29 Id 408; Malik 15 lrd 46.
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Mudznb4ztbiina baina dznalilu laa ilaa haa-ulaa-i wa laa ilaa haa-ulaa-
i : Merela mgu-ragu berada di antam yang demikian (iman dan lafir),
tidak memihak kqada mulonin dan juga tidak memihak kepada lafir.

Mereka tidak punp pendirian yang kukuh. Sikapnp mudah berubah, suatu
kali berpihak kepada mukmin, suatu kali memihak kepada kafir, begitu seterusnla.
Karena tidak punp pendirian yang kukuh, mereka pun tidak punla komitmen
yang tinggi dan hatinp tidak jujur. Mereka hanya berpihak kepada siapa png
memberi keuntungan pribadinya. Mereka bertabiat dengan tabiat pucuk aru,
selalu bergerak sesuai dengan arus angin.221

Wa may yudh$lillaahufulan tajida lahuu sabiilaa : Barwtgstnpa disesatlan
oleh Allah, mala larnu sanw selali tidak alan menemukan jalan unrulorya.

Orang png ditetapkan (ditakdirkan) oleh sunnah Allah menjadi orang sesat
dan jauh dari kebenaran, tentulah mereka tidak akan memperoleh petunjuk,
karena sunnah Allah tidak bisa dipertukarkan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-apt ini Ttrhan meneruskan penjelasan-Nya mengenai perilaku
orang-orang munafik dan akhir hidupnla, setelah pada ayat-a1at sebelumnla
menjelaskan sebagian keadaan para munafik.

232

(lzl4)Hai orang-orang yang beriman.
Janganlah kamu jadikan orang-orang
kafir sebagai pengendali urusanmu,
dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. Apakah kamu ingin men-
jadikan hujjah (alasan) yang nyata bagi
AUah untuk (menyiksa) kamu?

( 1 45) Sesungguhnya orang-orang munafik
ditempatkan dalam neraka lapisan
paling bawah, dan kamu sama sekali
tidak mendapatkan penolong bagi
orang munafik.

",$ru,frirj5JrebFSi,t

dW,il,+"*

2!r Baca Muslim 50 hd 17.
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TAFSIR

Yoa ayydlnr la4ziiru aomanuu raa ut ta-khi4zur twafirtina auliyaa*min dwtnil mu'miniirw 
7 Hai orang-orang y*s ii;i;;. Janganrah ramujaditran orang-orang kafir sebagai piigriaoti iiiror*u, dengan

mening gallan omng -ofttilg *ulonin.zzt

orang-orang mukmin hendaknp tidak memberi pertolongan kepada parakafir' baik dengan ucapan ataupun perbuatan, png hasilnp justru mendatangkankemudaratan bagi para 
1_usrim, biik p"rorungan ataupun rembaga, rebih-lebih

)ang merugikan agama.-ya, ibarat pepatah Indonesia, ,"rnu.ii air susu dibalasair tuba. Kebaikan dibalas dengan iejrnrt n.
Yang dimaksud dengan hak mengendalikan urusan di sini adalah memberipertolongan unmk menpkiti para muslim.
Mengenai pemakaian ten2ga nonmuslim (dzimmi) dalam pemerintahan Isl amtidak dilarang. para sahabat tetah mempergunakan ienuguaiti oari yahudi dan

fYasrani dalam jabatan pemerintahan, sepanjang mereka tidak menimbulkan
kemudaratan bagi pemerintahan atau umat muslim.

Abu Ishak ash-shabi )ang nonmusrim pernah dipercap memegang jabatan
menteri dalam pemerintahan Abbasiph.

Aturiduaru an taj'aluu liilaahi,araikum sul+haarum mubiinaa : Apatahkamt ingin menjadiran taiiah (arasan) wg nyata bagi Ailoh unruk @enyitcsa)kamu?

Apakah kamu ingin membuar suatu alasan (huiiah) )ang tegas bagi A[ahuntuk menimpakan azab yang pedih kepadamui pirUu.i.r"*Lrbanru orang-

(146)Kecuali mereka )ang bertobat dan
memperbaiki perilakunya. Berpe_
ganglah kamu kcpada (agama) Allah,
dan bersikap ikhlas dalam beragama
kepada Allah. Mereka itulah png
ditempatkan bersama pan muhnin,
dan kelak AIIah merrberikan pahala
Png besar kepada para mulcnin.222

(147) Mengapa Allah akan mengazabmu,
jika kamu bersyukur dan beriman?
Allah itu Maha Menerima syukur dan
lv{aha Mengetahui.

222 Kafthn dengan S.2: al-Baqarah, 160.
a Baca S.5: al-Maaidah, 51.

t-
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orang kafir tentu tidak akan dilakukan oleh mukmin. Yang melakukan adalah

oran!-orang munafik. Dengan perbuatan itu, bagi Allah merupakan alasan yang

nyata untuk memberi azb kepada pelakunya'

Innal muruafrqiinafid darkit asfali nilun naari : sesungguhnya orang-

orang *unofi* ditempatlun dalam neral@ lapisan paling bawah.

Karena amal-amalnya yang buruk dan jiwanya yang rusak png tidak bisa

lagi menerima kebenaran din cahaya iman, maka para munafik pada hari kiamat

ke'iak akan diteinpatkan di tempat yang paling rendah dan hina.

Kita sudah mengetahui bahwa neraka itu terdiri dari tujuh (7) lapis atau

tingkatan. Yang satu berada di bawah yang lain, dan para munafik ditempatkan

pada lapisan Paling bawah.

Surga dikatakan berderajat, karena dimulai dari bawah ke atas. Neraka tidak

dikatakin berderajat, karena dimulai dari atas ke bawah'

Para munafik ditempatkan di lapisan paling bawah, karena mereka

sesungguhnya telah mengetahui kebenaran sebagaimana diajarkan oleh Islam,

tetapi-ilengingkarinp dan mengikuti tipu daya setan. Berbeda dengan orang

kafir yang j*rit, *.i.ka tidak mengetahui mana 16ng benar karena itu mereka

Oitempat[an pada derajat paling tinggi dari derajat munafikin.22a

Wa lantaiida lahum ru-shiima : Dan lamu sama sekalitidakmendqatlan

penolong bagi orang munafik.

Kita sama sekali tidak akan memperoleh penolong }ang mampu menghalangi

siksa Allah kepada para munafik atau memperingannya. Ini pembalasan yang

bakal diderita oleh Para munafik.

Iual la4ziina taabuu wa ashlahuu wa'ta-shamuu billaahi wa akhla-shuu

diinahum littaahi : I{ecuali merela yang bertobat dan memperbaiki

p e ilahtnya. Bery eganglah tamu l<epada (agama) Allah, dan benilup ilhlas

dalam bemgama l<ePada Allah.

Dikecualikan dari ancam anazab dengan dimasukkan ke dalam neraka lapisan

paling rendah adalah para munafik yang bertobat dengan menyempurnakan syarat-

ryurui bertobat yung 
-b.not 

dan mengiringi tobatnya dengan hal-hal berikut:

a). Terus-menerus mengerjakan amalan saleh yang dapat membersihan diri dan

jiwa dari praktek kemunafikan. Misalnya selalu berlaku benar, baik dalam

ucapan ataupun perbuatan, jujur memegang amanat, menepati janji, ikhlas

kepada Allah din Rasul-Nya, mendirikan shalat dengan khusyuk dan

Ia Baca Muslirn I hd 107-109.
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khudhu', serta muraqabah (mendekatkan diri kepada Allah), baik secara
tersembunyi (sirr) ataupun terbuka.

b). Berpegang kepada agama Allah, menjunjung tinggi perintah al-Qur'an, serta
mengambil petunjuk Rasulullah. Semua itu dilakukan tidak lain semata-
mata untuk mencari keridhaan Allah.225

Berlaku ikhlas kepada Allah adalah berdoa tidak melalui perantara orang
lain, tetapi langsung kepada Allah. Baik untuk menolak suatu kemudaratan
maupun memint"a suatu keberuntungan (kebahagiaan, kejayaan, dsb).226

Faulaa-ila ma'almu'miniina : Merela irulahyang ditempatlan bersama
pam mulonin.

Semua orang yang memiliki sifat-sifat seperti disebut dalam alat 146 tidak
lagi digolongkan sebagai orang munafik, tetapi telah masuk golongan mukmin.
Sebab, mereka telah beriman seperti imannya orang mukmin, dan beramal seperti
orang mukmin beramal. IGrena itu, mereka juga diberi pembalasan dengan
pembalasan yang diberikan kepada para mukmin.

Wa saufa yu'tillaahul mu'miniina ajrun 'a-zhiimaa : Dan kelak Allah
memberilan pahala yang besar l<epada para mulonin.

Kelak pada hari kiainat, Allah akan memberikan pahala yang besar kepada
para mukmin, dan hanya Allah sendiri Fng mengc)tahui hakikat dari pahala itu.

Maa yaf alulhahu bi 'a4uabikum in syalurtum wa aamantum : Mengapa
Allah alan mengazabmu, jila lamu bersyuhtr dan beriman?

Sesungguhnp Allah tidak mengazab (menyiksa) seseorang dari makhluk-
Nya dengan tujuan sebagai pembalasan akibat sakit hati. Tidak pula untuk mencari
kemanfataan atau menolak kemudaratan. Allah adalah terkap dari makhluk-
Nya, dan suci (terbebas) dari kebutuhan mencari manfaat dan menolak
kemudaratan. Semua itu tidak mungkin dilakukan oleh Allah. Sebab Allah Maha
I(aya dan Perkasa. Selain itu juga Maha Adil, Maha Hakim, dan tidak
menyamakan antara yang baik dan buruk. Allah mengazab manusia karena
kekufurannp. Jika seseorang mengganti kekufurannp dengan iman dan syukur,
berakhirlah azab itu.

Para kafir, munafik, dan pelaku maksiat tidak pernah bersyukur atau
menunaikan hak syukur kepada Allah. Mereka juga tidak mau menjalankan
kewajiban dan tidak mempergunakan nikmat-nikmat yang diberikan oleh Allah
untuk berbuat kebajikan.

2x Baca S.4: an-Nisaa', 176.
226 Baca S.1: al-Faatihah,4; S.39: az-Ztmar, 1l; S.32: as-Sajrlah, 17.
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Wa lrnanallaahu syaakimn'aliimaa : Allah itu Malu Menerima syuhtr
dan Maha Mengetahui.

Seandainp mereka bersyukur kepada Allah dan mengimani-Nla dengan

iman lang benar, maka mereka berhak menerima patrala. Allah mensyukuri

orang-orang png bersyukur kepada-Nla."'

KESIMPULAN

Dalam ayat-apt ini Thhan melarang para mukmin mempergunakan orang-

orang kafir sebagai penolong untuk pelaksanaan urusan-urusannla. Di samping
itu TLrhan menjelaskan bahwa orang munafik akan ditempatkan di dalam neraka

png paling bawah, kecuali mereka png bertobat. Allah memberikan azabnya

karena kekufurannya, bukan karena sebab png lain.

'227 Baca S.14: Ib,rahim, 7.
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233

(I 48) Allah tidak menyukai seseorang )ang
mengucapkan kata-kata buruk (keji)
dengan terang-terangan, kecuali
orang-onmg png teraniap. Allah itu
Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui.

(1 49) Jika kamu memperlihatkan kebajikan
(yang kamu lakukan) atau kamu
menyembunyikannp atau memaaf-
kan kejahatan orang lain, maka
sesunggrlhnp Allah Maha Pemaaf
dan Maha Berkuasa.

wi,n;;itbav$^tl;.i!
@WW'jit58

;;"ettiiiitr;itr\35vl;3\
a\Sr'fi|{'*t5t1

TAFSIR

I^aa yultibbullaahul jahm bis suui mirul qauli : Allah tidak menyulai
seseomng yang mengucaplan lata-lata buruk dengan temng-terutngan.

Allah swr. tidakmenyukai kitamengucapkan kata-kaa png keji dan koror,
karena kata-kata yang demikian itu mudah menimbulkan permusuhan,
mendatangkan rasa benci dan dendam. Kata-kata keji dapat menimbulkan kesan
yang buruk kepada para pendengarnla. Baik kata-kata keji diucapkan seqra
terang-terangan dengan suara )ang keras atau hanp dalam bisik-bisik.

T[han mengkhususkan dengan menyebut "kata-kata keji" mengingat
persesuaiannp dengan menj elaskan keru sakan-keru sakan png ditimbul kan ol eh
perbuatan orang-orang kafir dan munafik.

Ilha man zhulima : Keatali omng-omng yang temniaya.

Jika mereka yang mengeluarkan kata-kata keji - yaitu kata-kata yang ketika
diucapkan akan membuat orang png disebut-sebut dalam kata-kata itu merasa
sakit hati, marah dan benci - adalah orang yang teraniaya, Allah mem-
bolehkannya.

orang yang teraniala boleh mengadukan penderitaan )ang dialami dan
mengungkapkannp kepada umum ataupun pengadilan dan lembaga sejenisnya
untuk mendapatkan bantuan, sehingga apa )ang menimpa dirinp bisa dihentikan.

Orang png teraniala menghadapi d:ua mafiadaft (kerusakan):
Pertama: menyebut kata-kata keji dengan mengadukan kezaliman dan

kerusakan yang menimpa dirinp ataupun orang lain.



Kedua: menahan diri karena tidak berani mengadukan'

Mafsadah kedua dapat menimbulkan kerusakan bagi masyarakat' Tidak berani

mengadukan kezalimansama halnya dengan membiarkan kezaliman berkembang

biak.

Mafsadah yang pertama lebih ringan daripada yang kedua. I(arena itu orang

yang teraniaya- uoien mengungkapkan penderitaan png dialaminp, yang di

Litiru"Vudiiemukakan O.,iga,ifaia-kad keji, sekadar sesuai dengan keperluan

dan tidak melebihi batas kewajaran'

Iota-kata kej i meliputi penyebaran perbuatan-perbuatan buruk, mengumpat'

menghujat, memfitnah, mengaou domba manusia, berdusta, dan sebagainYa'"r

Ayatinijugamembolehkankitaberdoasecaraterang-teranganuntuk
kehaniuran teSatratan dan menjetaskan perbuatan aniaya'

wa tuanalhahu samii'an 'aliimaa : Allah itu Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.

AllahMahaMendengarkeluhanorang-orangyangteraniaya,danMaha
Mengetahui segala niat umat manusia, serta kelak akan memberikan pembalasan'

In tubduu khaimn au tukh-fuuhu au ta'fuu ,an suu.in fa innallaaha

luana 'afuwwan qaitiirua : likru lamu memperlihatlan kebaiilan (yang

t<amu lahttunl atiu lamu merryemburryilannya amu memaaflan keiahatan

oranglain,malasesungguhrryaAllahMahaPemaafdanMahaBerhtasa'

Jika kamu memperlihatkan perbuatan kebajikan, baik dalam perkataan

maupun perbuatan aiau kamu menyembunyikannya (dilakukan dengan diam-

diam)ataumemaafkanorangyangberbuatsalahterhadapkamu,makakelak
Allah akan memberikan pembalasan baik kepadamu'

Allah sangat menyukaiorang-orang png memaafkan kesalahan orang lain,

walaupunSanggupmemberikanpembalasan'Allahberkuasamemberikan
pembalasan fepaOi orang yang taat dan suka memberi maaf'

Firman Allah ini mendorong dan memotivasi kita untuk memperbanyak

kebajikan dan memaafkan kesalahan orang lain, walaupun kita sanggup

membalasnya. orang boleh memperlihatkan perbuatan baiknya, jika dipandang

dalam berbuat keuaiian itu tidak iiruut sikap riya (pamer). Jika khawatir timbul

riya, lebih baik amal kebajikan dilakukan secara sembunyi (tidak diperlihatkan

kepada umum).

Surat 4: an-Nisaa' Jut 6

228 Baca al-Bul$ari 78, 85 bd l2l3;43:13; Ahmad 1:454 IV: 130; IV: 222; Ab Daud 40:

123 M 5153.
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KESIMPULAN

Dalam dua ayat ini Tirhan menjelaskan perilaku orang-orang munafik dan
ahlul kitab. Selain itu Tirhan memberi petunjuk kepada muslim unrux tidak
mengucapkan kata-kata keji, kecuali oleh mereka png teraniaya.

Hal itu dilarang dilakukan supaya tidak timbul dalam hati manusia bahwa
menyebut kata-kata keji itu dibolehkan, karena al-Qur'an hanp menjelaskan
keburukan-keburukan orang kafir.

214

(l50)Sesungguhnya mereka yang kufur
kepada Allah dan Rasul-N1a, serta
berkehendak memisahkan Allah dan
Rasul-Nya, seraya berkata: "Kami
beriman kepada sebagian rasul dan
kami mengufuri sebagian lang lain. "
Mereka menghendaki jalan tengah,
antara kufur dan iman.22e

(151) Itulah omlg-otrlng yang kaflr sebenar-
np. Kami (Allah) telahmenyediakan
azabbagi orangonng kafir, pitu azab
yang menghinakan.

(152) Mereka lang beriman kepada Allah,
iman kepada rasul-rasul-Nya serta
tidak memisahkan seseorang dari
rasul-rasul, inrlah orang-orang )ang
akan diberi pahala. Allah ifu Maha
Pengampun lagi Maha IGkal rahmat-
Nya.

',r;3r5];i;b.,;$t$;,i!5
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TAFSIR

Innal la4ziina yakfuruuna billaahi wa rusulihii wa yuriiduuna ay
yufaniquu bairullaahi wa rusulihii wa yaquuluuru nu'minu bi ba,dhiw
wa rwkfua bi ba'dhiw wa yurtiduuna ay yatta-khi4zuu baina dznalilu
sabiilaa, ulna-ilu humul luafiruuna luqqaa : Sesungguhnya merclayang
fufur kepada Allnh dan Rasul-Nya, serta berhendak memisahlan Ailah dan

2a Kaitkan dengan S.2: al-Baqarah, 136,
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Rasul-Nya, semya berlata: *Kami beriman kepada sebagian msul dnn lami
mengufurt sebagian yang lain." Merel(a menghendaki jalnn tengah, antam
htfur dan iman. Irulnh omng-omng yang lafir seberunrya.

Di antara manusia ada )ang mengufuri Allah dan Rasul-Nya, walaupun
mereka tidak mengakui sikap dan pandangannp itu. Di antara mereka ada yang

berkata: "Kami mengimani sebagian (rasul) dan kami mengufuri sebagian png
lain." Mereka itu membedakan antara Allah dan Rasul-Nya, pitu dengan cara
mengimani Allah dan mengingkari rasul-rasul dan semua kitab-Nya.

Tetapi di antara mereka ada juga png beriman kepada Allah dan sebagian

rasul, seperti orang Yahudi dan Nasrani. Mereka beriman kepada Musa (bagi

Yahud) dan kepada Isa (kaum Nasrani), namun mengufuri (mengingkari) kenabian

Muhammad Can kitab sucinya, al-Qur'an. Mereka bermaksud mengambiljalan
tengah antara kafir dan bertman.

Mereka itulah orang kafir sejati, yang tetap berada dalam kesesatan.23o

Wa a'tadrua lil luafiihq 'a4znabam muhiirua = I(nmi (Allah) telah
menyedialan azab bagi omng-orang lafin yairu azabyang menghinalun.

Untuk orang kafir dari ahlul kitab dan lang lain, Allah telah menyediakan

azab yang menghinakan, baik di dunia maupun di akhirat sebagai pembalasan

atas kekufurannp.

Orang png beriman kepada Allah, tetapi mengufuri para rasul, aau beriman
kepada sebagian rasul dan mengufuri sebagian png lain adalah iman yang tidak
benar. Sebab, iman kepada Allah menuntut kita supaya beribadat kepada-Nya

dengan cara yang diridhai oleh Allah. Jalan untuk memperoleh keridhaan adalah
mengimani semua rasul dan mematuhi ajaran-ajarann)a, karena mereka
merupakan utusan Allah. Mapun mengimani Sebagian rasul dan mengufuri
sebagian tidak dinilai sebagai iman png benar. Seandainp orang Yahudi benar-
benar beriman kepada Nabi Musa, tentulah mereka juga beriman kepada Nabi
Muhammad. Demikian pula orang-orang Nasrani, seandainla mereka benar-
benar beriman kepada.Isa, tentulah mereka juga beriman kepada Nabi
Muhammad. Sebab, rencana kehadiran Muhammad telah disebut-sebut dalam
kitab suci mereka, isinp membenarkan apa )ang ada pada mereka.

Wal h4ziiru annanuu billaahi wa nnulihii wa hrn yufaniquu bairu
ahadim minhum ulaa-ilu saufa yu'tiihim ujuuruhu,m : Merela yang
beiman l<epada Allah, iman kqada msul-msul-1,{ya serta tidak memisahlan
seseomng dari msul-msul, itulah omng-orang yang alan diberi pahala.

a0 Mulai dari ayat 150 ini hirgga bagian akhir surat diturunkan mengenai orang Yahudi.
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Mereka yang beriman kepada Allah dan beriman kepada para rasul, mematuhi
semua syariat yang dibawa oleh rasul penghabisan, serta tidak membeda-bedakan
antara Allah dan rasul-Nya, maka merekalah yang akan memperoleh pahala
yang sempurna pada hari kiamat.

Wa luanallaahu ghafuumr mhiimaa : Allah itu Maha Pengampun lagi
Maha l{el(al rahmat -Nya.

Allah itu Maha Pengampun bagi mereka yang mengerjakan kesalahan-
kesalahan kecil, namun tetap memiliki iman yang saleh. Allah juga Maha Kekal
rahmat-Nya bagi semua umat-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Ttrhan menjelaskan bahwa iman itu berdiri tegak atas
dua sendi. Yaitu iman kepada Allah dan rasul-rasul-Np dengan tidak membeda-
bedakan (melakukan diskriminasi) antara seorang rasul dengan rasul lainnya.

991

235
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tertulis dari langit untuk mereka.
Mereka pun telah meminta kepada
Musa untuk menurunkan yang lebih
besar lagi. Mereka berkata: "Per-
lihatkan Allah kepada kami secara

sendiri. Kemudian mereka menjadi-
kan anak sapi sebagai sesembahan
atau tuhannya, sesudah datang
berbagai keterangan yang jelas
kepadanya. Tetapi Kami telah
memaafkan perbuatan yang seperti
itu, dan Kami telah memberi,kan
kekuasaan yang ryata kepada Musa.23r

(154) Iftmi telah mengangkat buht Thun di
atas kepala mereka (Bani Israil) akibat

23r Kaitken dengan S,2: al-Baqarah, 108, baca pula kisah Bani Israil dari S.2: al-Baqarah, 40,
kernudian S.17: al-lsraa' , 9G93; S.19: Maryam.

l,lule;,99;rf;t'(i'$c;;
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janjinf untuk memegang teguh apa
(kitab) yang diturunkan kePadaqa.
Kami katakan kepada mereka:
*lvlazuklah kamu ke dalam pintu kota

seraya menundukkan kepala." I(ami
kaakan pula kepada mereka: "Jangan-

lah kamu melampaui batas Pada hari
Sabtu (dengan meninggalkan kewa-
jiban beribadat untukmenangkap ilcan.

yang banyak) dan Kami telah
mengambil janji dari mereka dengan
janji png berat.

(155)Ikrena merusak (melanggar) janji,
mengufuri ayat-ayat Allah serta
membunuh para nabi dengan jalan
yang tidak bisa dibenarkan, mereka

pun berkata: "Hati kami memang
tertutup."'Sebenarnla Allah telah
mencap hati mereka disebabkan
kekufuranrya. Mereka tidak beriman,
kecuali sedikit."

(156)Dan disebabkan oleh kekufuran
mereka kepada [sa, ser[a disebabkan
oleh perbuatannYa menuduh bahwa

Maryam telah berbuat keji.

( I 57) Juga disebabkan oleh ucapan mereka :

"Sesungguhrya kami telah membunuh

al-Masih Isa ibn Maryam, rasul
Allah." \hng sebanaqamereka tidak
membunuhnla, tidak Pula menYalib-
nya, hanya Isa disamarkan kePada

mereka. Sesungguhnya, mereka lang
berselisih tcnt ng Isa, sungguh dalam

keraguan. Tidak ada bagi mereka
pengetahuan yang diyakini, selain
mengikuti persangkaan (dugaan,
asumsi) . Mereka tidak membunuhnya

dengan (bukti) yang meYakinkan,
bahwa yang mereka bunuh benar-
benar Isa.232

\et3S;6A;;W4$66,\
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232 Kaitknn dengan S.2: al-Baqarah,72,73: S.23: al-Mu'minuun, 50; S.43: az-Zukhruuf'

57. 58.
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( I 5 8) Tbtapi Allah mengangkat Isa kepada-
Nya, dan Allah itu Maha Keras
tuntutan-Nya.233

(I59)Pastilah ahlul kitab itu beriman
kepada Isa sebclum kematiannya,
dan pada hari kiamat lsa menjadi
saksi atas (perilaku) mereka.2s

@,({#";}"\5g4yi\111;J.

i.f-.61-.r;Srglbdt
6'qruLK:#\i;j

TAFSIR

Yastluka ahlal kitaabi an tunaaila 'alaihin kitaabam mirus satnaa-i :
Aklut kitab meminta kqafumu agar menurunlan sebuah kitab yang sudah
tertulis dari langit untuk merela.

Ahlul kitab dari golongan Yahudi meminta kepadamu, hai Muhammad,
supala kamu rnenurunkan untuk rnereka sebuah kitab yang ditulis di langit png
menjelaskan bahwa kamu adalah rasul Allah.

Ada png berkata: "Mereka meminta supaya turun sebqah kiub (surat) png
dialamatkan (ditujukan) kepada pendeta mereka. "

Permintaan itu menunjukkan bahwa mereka tidak memahami tentang hakikat
kerasulan dan kenabian (risalah).

I(ata Ibn Juraij: "Para Yahudi bilang kepada Muhammad, 'Kami tidak akan
membaiat kamu sebelum datangnp surat (kitab) yang di dalamnya menyebutkan
nama penerimanya dan menyatakan bahwa kamu adalah pesuruh Allah.' Mereka
kemudian menunjukkan beberapa nama Fng dikehendaki."

Maksud mereka hanya untuk menukarkan, bukan memperoleh kepuasan.
Al-Hasan berkata: "Seandainya permintaan mereka dimaksudkan untuk
memperoleh penjelasan, pastilah permintaan itu dipenuhi. "235

Fa qad sa-aluu muusaa akbara min .dznalilw fa qaaluu arinallaaha
jahmtan = Merela pun telah meminta l<epada Musa untuk menurunlan
yang lebih besar lagi. Merelu berlata: "Perlihatl<an Allah l<epada tami
s ecam terang+erangan (j elas ). "

Janganlah kamu, hai Muhammad, heran mendengar permintaan mereka
yang tampak aneh itu. Sebab, leluhur mereka dahulu pernah mengajukan
permintaan yang lebih berat dari permintaan yang diajukan kepadamu. Leluhur

ts3 Kaitlandengans.3: Alilmran,55; S.t9: Maryam,56,57; S.7: al-A'raaf, 175,176; S.35:
Faathir, 19; S.58: Mujaadalah, 11; S.24: an-Nuur, 36: 5.56: al-Waaqi'ah, 3.

2x Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa', 41: rl.n kisah Ibrahim dalam S.2l: al-Anbiyaa'.
235 Dalam ayat ini Tbhan menjelaskan tabiat orang Yahudi.

#r:Jj
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mereka pernah meminta supaF Musa memperlihatkan Allah kepadanya, sehingga

mereka bisa melihatnya dengan mata kepala sendiri, untuk meyakini adanya

Allah.

Kita mengetahui bahwa perbuatan orang-orang Yahudi masa dahulu selalu

menjadi rujukan dalam perbincangan dengan Yahudi yang hidup pada Nabi

Muhammad saw. Sebab, perilaku Yahudi masa Nabi saw. juga tidak jauh beda

dari perilaku leluhurnya.

Ada juga yang berkata: "Ahlul kitab merupakan sebutan umum, mencakup

orang-orang Yahudi yang hidup pada masa Nabi saw. dan orang-orang tua mereka.

Baik mereka meminta yang demikian itu untuk menyatakan perlawanannya kepada

Nabi ataupun karena ketidaktahuannya terhadap arti kenabian dan kerasulan.

Namun tidak ada kemanfaatannya memperkenankan permintaan itu."236

Fa a-kha4znthumush shaa'iqatu bi zhulmihim : Karena itu merelu

disambar petir akibat l<ezalimanrrya sendiri.

Leluhur mereka telah menerima siksaan dengan halilintar yang menyambar-

nyambar akibat kezalimannya, yaitu meminta supaya diperlihatkan Tuhan

kepadanya.

Tbummat ta-kha4zul 'ijla mim ba'di maa iaa-at humul bayyinaatu fa
'afaunaa 'an dztalilu : I(emudian merela meniadilan anak sapi sebagai

sesembahan atau tuhannya, sesudah datang berbagai l<eterangan yang ielas
l<epadarrya. Tetapi lfumi telah memaaflcan perbuatan merel<n yang seperti
iru.

Sesudah binasa disambar halilintar dan kemudian dihidupkan kembali,

mereka pun menyembah anak sapi. Mereka berbuat yang demikian itu sesudah

datang berbagai jenis mukjizat yang nyata dari tangan Musa, seperti tongkat
menjadi ular, terbelahnya air laut, dan lain sebagainya, yang semua itu
membuktikan keesaan Allah. Tetapi karena mereka mau bertobat, Allah kemudian

memaafkan dosa-dosanya.

Wa aatainaa muusut suJ+haanam mubiinaa : Dan Knmi telah memberilan
l<ehtasaan yang nyata l<epada Musa.

Kami (Allah) telah memberikan kepada Musa kekuasaan yang dapat memaksa

mereka (Yahudi) untuk tunduk kepada dia, sehingga mereka bunuh diri atas

perintahnya.23T

216 Baca 5.6: al-An'aam. 6.

:3' Baca S.2: al-Baqarah, 53.
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Wa rafa'naa faqqahumuth thuuru bi mii+saaqihim : Kami telah
menganglut bukit Thur di atas kqala merela (tuni hmil) akibat janjinya
untuk memegang teguh apa (kitab) yang diturunlun kcpadanya.

Allah telah menerima perjanjian dari kaum Yahudi batrwa mereka akan
menyambut dengan sungguh-sungguh apa (at-ThuraQ png diturunkan kepadanp
dan mengamalkan ajarannp dengan ikhlas. Tetapi karena mereka tidak menepati
janjinya itu, Allah pun mengangkat bukit Thur di atas kepala mereka, supaya
mereka beriman.238 Hal itu terjadi ketika orang-orang Yartrudi enggan mengikuti
hukum-hukum Thurat.

Wa qulnaa lahumud khuluulbaaba sqiiadan : I(ami lutalan lcepada
mercla: "Masuklah lamu l<e dalun pintu kota seruya menundtklan l<epala. "

IQmi pun menyuruh mereka memasuki pintu-pintu kota Baitil Maqdis dalam
keadaan tunduk serta merendahkan diri kepada Allah, sekaligus sebagai upala
menlatakan kebesaran-Np.

Sebagian ahli taftir mengatakan, yang dimaksud dengan pintu di sini adalah
pintu Baitil Maqdis dan ada pula lang mengatakan pintu Ariha. Untuk menentukan
pintu mana yang sesungguhnya dikehendaki, hal itu kita serahkan saja kepada
Allah. Perintah ini disampaikan Yusya'a.

Wa qulrua lahum ha n'duufis sahi : I{arni lwtalanpula kqada merela:
"langanlnh karnu mekmpaui batas pada han Sabru (dengan meninggallan
lantajiban beibadat urrtuk merungkry il(on yang banyak). "

Kami katakan kepada mereka agar tidak melampaui batas png sudah
ditetapkan, yaknijangan rnenangkap ikanpadahari Sabtu. [arangan itu bertujuan
untuk menguji ketaatan dan keimanan mereka. IGnptaanrrya, mereka tetap
melanggar larangan itu.

Wa a-khadznaa minhum mii-tsaaqan ghalii-zJwo : Dan lfumi telah
mengambil janji dari merela dcngan janji yang bemt.

Kami telah menerima janji mereka lang berat, pitu mereka akan mematuhi
perintah Thurat dengan sesungguhnla dan akan menegakkan hukum Allah, serta
tidak melampauinp. Mereka pun tidak menyembunyikan kabar menggembirakan,
yang menerangkan tentang rencana kedatangan Isa dan Muhammad.

Ada diriwaptkan bahwa sesudah Allah menjelaskan tentang segala kewajiban
(tugas) yang harus mereka laksanakan, maka diambillah suatu perjanjian, pkni:
jika mereka kembali menyimpang (mengingkari ajaran Thurat), niscaya Allah
akan mengazab mereka dengan sesuatu macam azab.

. )uz6

18 Baca S.7: al-A raaf, 17l.
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IQbar menggembirakan itu masih bisa dibaca sampai sekarang, termuat

dalam pasal 39 Sifu fasniyatil Isytiran'1ang terdapat pada akhir Thurat.png
mereka miliki.

Tetapi apakah yang dilakukan oleh bangsa Yarhudi?

Fa bimaa naq4hihim miitsaaqahum wa kufrihim bi aayaatillaahi wa

gatlihinul anbiyaa< bi ghairi luqqin : Karena merusak (melanggar) ianii,
mengufuri ayat-ayat Allah, serta membunuh para nabi dengan ialan yang

tidak bisa dibenarlan.

Disebabkan oleh perilaku mereka )ang merusak (melanggar) perjanjian yang

telah dilaksanakan oleh Allah dengan menghalalkan apa yang diharamkan, dan

sebaliknya, mengharamkan apa png dihalalkan, serta mengufuri alat-ayat Allah
yang menjelaskan kebenaran para nabi, membunuh para Nabi seperti Zakaria
dan Yahya, padahal tidak ada suatu dosa yang dilakukan nabi-nabi itu selain

mengatakanl. Rabbunallalt : T[han kami, hanyalah Allah.

Wa qaulihim quluuburua ghulfun : Merela pun berlata: "Hati lami
memang tertutup.'z3e

Disebabkan oleh ucapan mereka: "Hati kamu telah tertutup, dan tidak ada

sesuatu png bisa menembus ke dalamnp." Karena adanya berbagai perilaku

Yahudi itu, maka Allah melaknat mereka, serta memarahi dan menetapkan

kehinaan, kemiskinan, dan kerendahan baginya. Dosa-dosa yang mereka lakukan

itu melenppkan kekuatan yang ada padanya. Juga merusak akhlak mereka, selain

mendatangkan aneka bencana png lain.

Bal thaba'allaahu 'alaihaa bi kufrihin : Sebenanrya Allah telah mencap

hati merela dis ebablan l<efufu rannya.

Allah sesungguhnya telah menjadikan hati mereka bagaikan uang logam
yang telah dicetak dan tidak menerima sesuatu ukiran lagi.

Fa lna yu'minuuna illaa qaliilaa = Merelu tidnk beriman, l<ecuali sedikit.

IGrena itu hati mereka sangat sulit menerima cahaya iman, kecuali sangat

sedikit yang tidak bisa dianggap sebagai iman. Sebab, mengimani sebagian dan

mengufuri sebagian sama halnya dengan mengufuri semuanp.

Kalimat ini dapat juga diartikan bahwa sedikit sekali dari mereka (Yahudi)

yang beriman kepada Nabi saw., seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-

kawannya.

23e Baca S.32: as-Sajdah, 5.
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Wa bi kufrihiln wa qaulihim 'alaa maryama buhtottun ,a-zhiimaa : Dan
disebabknn oleh kefufumn rnerelu l<epada Isa, serta disebablun oleh
perbuatawrya menudth bahwa Maryam telah berbrut leji.
selain mengufuri Isa dan Injil, orang-orang yahudi juga menuduh Maryam,

ibunda Isa, berzina dengan \flrsuf an-Najjar. yang dikehendaki kufur dalam alat
png telah lalu adalah mengufuri Muhammad, sedangkan png dimalsud kufur
dalam apt ini adalah mengufuri Isa.

IGkafiran dan kedustaan mereka dengan menuduh Marpm berbuat zina
sehingga lahirlatr Isa adalah salatr saru peryebab kemaratran Allah kepada mereka,
sehingga hati mereka tertutup dan sulit menerima nur iman, serta kelak akan
menerima azab di hari akhirat.

Wa qaulihim innaa qaalrul 'iisabru maryama rusuulalbahi : Juga
disebablan oleh ucapan merekn: "sesungguhnya kami telah membunltn ar
Masih Isa ibn Maryam, msul Allah.'m

Disebabkan oleh pernptaan mereka bahwa merekalah png membunuh Isa
ibn Marpm. Mereka memanggil Isa sebagai pesuruh (utusan) Allah justru sebagai
sindiran (cemoohan). sebaliknya, al-Qur'an memanggil Isa sebagai utusan Allah
untuk menolak dan membantah kebenaran pengakuan.dan akidah kaum Nasrani,
png mengatakan Isa itu tuhan atau anak T[han sebagaimana ]ang tersebut dalam
Injil Johanna.

wa maa qataluultu wa moo shalabuuhu wa laakin syubbitw bhum =
Yang s ebetamya mercla tidak membwwhtya, tidak puta menyalibnyw, hanya
dia disamarlan kcpada merela.

Mereka (Yahudi) sesungguhnp tidak membunuh Isa dan tidak pula
menplibnla seperti kabar png tersebar dalam masprakat mereka vaktu itu.
Mereka menlangka diriqa telatr menplib Isa, sedangkan sebenarnla mereka
menplib orang lain png diserupakan dengan Isa as.

wa inrul lo4ziirukh tolofau fiihii bfri syal*im minhu maa lahum bihii
min 'ibnin ilht tibat'adt zlwnnl : sesungguhnya, merekayang benelisih
tentang Isa, sung guh dalam lremgtun. Ttdak ada pada merelu pengaahuan
yang diyakini, selain mengihtti penanglcaan (dtgaan, asumsi).

Mereka png berselisih tentang keadaan Isa memang dadanp penuh dengan
keragu+aguan. Apakah Isa png tersalib atau orang lain png bukan Isa. Mereka
sebenarrya tidak mempunpi ilmu Oukti) png mepkinkan batrua Isalatr }ang

m Dit"-ak"r" Isa doagan al-Masih karena dia telah dibersihlon dari sogala perilaku yaog
turuk dlo keji, sebagaimana Dajjal dinemai al-Masih karena semua peraoggi b"th{p dlhry",t*".
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mereka bunuh. Mereka hanla mengikuti persangkaan dan keragu-raguan. Mereka

menguatkan sangkaannla itu dengan sangkaan pula. Injil png dipegangi oleh

o.ung-ot"ng Nasrani sekarang ini menjelaskan bahwa Isa pernah berkata kepada

murid-muridnp pada malam beliau dibunuh, dengan ujarnp:

" Kamil semua alun mgu tentang diiku pada nalam ini. "

wa maa qatalwhu yaqiinu : Merela tidak membunufutya dengan (bular)

yang mqakinlan, bahwayang merela bwult betur'berwr Isa'

Mereka tidak mepkini batrui png dibunuhnp itu benar-benar Isa. Tbntara

yang membunuh Isa ketika itu terdiri dari orang-orang )ang tidak mengenalrya.

Dalam beberapa Injil dijelaskan batrwa )ang menyerahkan Isa kepada tentara

kerajaan adalatr kaum Yatrudi. Tetapi dalam Injil Barnaba, tentara sendiri png

meningkap orang )ang dibunuhnla itu dan disangkanp dia adalah Isa. Tidak

ada perselisihan bahwa tentara itu mengenal Isa. Mereka membunuh seorang

yang tidak dipkini, apakah png dibunuhnp itu Isa atau bukan.

Para muslim berkepkinan, Isa terbebas dari seterunla (aparat kerajaan)

dan orang yang dibunuh dan disalib itu bukan Isa, melainkan orang lain, tetapi

yang disangkanp sebagai Isa.

fur mfa,ahutlaahu ilaihi : Tetapi AlMt menganglat Isa kqada-I,lya.ur

Sebenarnya Allah telah mengangkat Isa kepada-Np.

Yang dimaksud dengan "mewafatkan engkair" adalatr menltmpurnakan ajal

dan memeliharamu dari manusia, dan engkau tidak bisa dibunuh oleh mereka.

Apakah sesudatr Isa dilepaskan dari cengkeraman musuh, lalu beliau diangkat

fe langit dalam bentuk roh dan jasadnp atau hanla rohnla saja, sedangkan

jasadnya tetap tinggal di bumi, ataukah tidak ada pengangkatan sama sekali?

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas batrwa makna menafatkan adalah mematikan.

Ibn Juraij meriwayatkan, makna mewafatkan adalah mengambil (menggenggam).

Dan yang dikehendaki dengan mewafatkan dan mengangkat Isaadalah melepaskan

beliau dari kezaliman orang-orang kafir )ang mengepungnla.

Ibn Juraij berkata: %.rti Tirhan mengangkat Isa adalatr melepaskanrya dari

orang-orang kafir itu. Yang dikehendaki dengan mengangkat Isa bukanlatt

mengangkat ke langit dengan roh dan jasadnla, tidak pula rohrya saja."

rt Baca S.3: Ali Imran, 55.
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Tetapi kalau kita ikuti tatir Ibn Abbas, maka png diangkat itu adalah roh
Isa sesudah dia meninggal dlnia. Fendapat )ang terkenat laam kercrangarr
kebanpkan mufrssir 

_rdrlrh.rsa diangkat te iangit berupa roh dan jasadrila,
serta dia akan turun kembati ke bumi di akhirua*an, mengatur masprakat
dengan hukum al-enrr'an, membunuh babi dan mematahkan p"atang saiu.

Menurut ar-Razi, makna mengangtat engruu adarah memuliakan dan
membesarkan (menghormatinp). pernyataan itu sama dengan perkataan Ibrahimpng dikisahkan Allah, pitu:

-{;&$'iql
'Sesungguluya afu al@t pergi kepada Tatanka. .

sebenarnp Ibrahim ketika itu dari Irak pergi ke Spm (suriah). Ayat ini
untuk membantatr pendapat bangsa yahudi, pr41-juga oiarui'oterr teuariptan
umat Nasrani, bahwa isa itu mati disalib.

wa koarulloahu 'aziiran tukiinoa : Dan Ailah itu Maha Kems tuntutan_
l,Iya dan Malta Hakim.

Allah itu Matra K0ras, Matra perkasa, mengalahkan segala sesuatu, tetapi
tidak bisa dikalahkan oldr sesuaur apa pun. selainltu Alalr Miha Hakim. Deng;an
keperkasaan-N1a, Dia merepaskan Isa dari tipu da5a orang yatrudi dan para
penguasa kerajaan R1m (Romawi) png zalim. Dengan tritmat-Np, Att"n
memberi pembarasan kepada tiap+iap orang sesuai dengan amalrya.

wa im min ahlil kitoabi illat layu,mirwnrw bihii qabb nawihii : DanpastiW alrlal kitab iru beinun kqada ka sebelum rremaiawrya.
IGtika akan me{nggal dunia, tiap-tiap atrlul kitab menpdari kekeliruan

mereka tentang Isa. Akan teapi iman mereka saat itu sudah tioar uerguna l4gi.

wayawwl qiyoamuiyahumuu'abihim syahiidaa : fuda rmri kianat,
Isa akan menjadi sal<si atas merela.

Nabi Isa pada hari kiamat akan menjadi saksi terhadap diri mereka. yakni,
menjadi saksi untuk para mukmin )ang menegaskan bahwa mereka telah beriman
dan menjadi saksi aas orang-orang tatir png menegaskan bahwa mereka tidak
mau beriman.a2

2.2 Baca S.5: al-Maallah, ll7.
2{t B€ca S.4: a+Nim"'.
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Tlap+iap nabi memang menjadi saksi bagi kaumnla masing-masing.*

Dalam beberapa hadis diperoletr teterangan batrwa manlsia.dapat mengctahui

kedudukan mereka di akAirat sebelum meninggal dunia. Bahkan ada beberapa

,irrr l"ng menguatkan pendapat Ibn Abbas dalam menafsirkan ala! ili:.Y3ltu.,

;rhil pr:r6i.if"t minietastan tentang hakikat al-Masih kepada atlli kitab

yang akan meninggal sebelum rohnla keluar'

KESIMPULAN

Datam ayat-ayatini Tirhan menerangkan sebagian kejadian png dilakukan

oleh bangsa irnuii, png menunjukkan keingkaran mereka png keterlaluan.

236

(160)Diseba.bkan oleh kezaliman dari
mereka lang beragama Yahudi itu,
Kami pun mengharamkan beberaPa

makanan Png baik, Yang semula
dihalallan untuk mereka. (IGharaman

beberaPa makanan itu) juga di-
akibatkan oleh perilaku mereka png
menghambat banlak manusia menuju
jalanAllah.il

(161) Juga disebabtan oleh perilaku mereka

yang telah mengambil (menerima)

riba, padahal mereka telah dilarang

mengambil riba, serta mereka
memakanharta manusia dengan jalan

png batil. Kami telah sediakan azab

yanE pedin Uagi orangorang kafir dari

mereka.4

(, 62) Akan 
3?ffJ#li#Tf, J3,:: V;;n#j;iivie pi|?s\ 6

#L"#1"s,.'#ff" illlfiffiHi' }'.jv W il$A$)xl
kepadamu dan aPa Png diturunfan
sebelummu, teristimerra mereka )ang

13 Baca S.4: an-Nisas'.

2'1 Kaitlon densan 5'6: al-An aam' 146'

2A Kaitlon dengan S.3: Ali Imrao' 29, 130'

,*:EV*f+,;S:r5''udb
dt^S;r$i+,r3;';J

o6tJtfi #v'.;1W'i;UtV$*

ar\i)j.\5G"6rt"iflu&*9v

Au5u.igE61fl 'iitttil)$



luz 5 Surat 4: an-Nisaa' loot

mendirikan sembahpng dan menge- ,&,/ r / rt o( , .2
luark4n zakat, serta mereka yang err*=!rprl-fit*flirt;jt
beriman kepada Allafi dan iman
kepada hari athirat. Kelak, mereka
akan IGmi beri pahala lang besar.2a6

TAFSIR

Fa bi zlulmim mirul h4ziitw haaduu harmmrua ,alaihim thayyibauin
uhillat lahum : Disebablun oleh lcezatiman dai merela yang iemgama
thhudi iru, Kami pun menglnmmlan beberupa malanun yang baik,-yang
s emuln dilnlalkan untuk merela.

Menjadi kelaziman bagi bangsa yahudi pada masa dahulu, teristimewa
sesudah mereka bertobat dari menyembah anak sapi, setiap mengerjakan sesuatu

,do,s1, 
maka perbuatan itu diharamkan, meskipun semula merupakan perbuatan

halal. Ini sebagai suatu pengajaran @ukuman) bagi mereka, agar tidak berbuat
zalimlagi.

Tetapi mereka tetap saja berdusta kepada Allah. Mereka berkata: .Kami
bukanlah orang )ang pertama kali dilarang makan sesuatu makanan. Nuh dan
Ibrahim juga pernah dilarang makan sesuatu jenis makanan. Tetapi keterangan
itu dibantah oleh Allah."%?

Allah telah menjelaskan makanan-makanan png baik png diharamkan
kepada mereka.* Dalam alat ini, Allatr tidak menjelaskan binatang-binatang
png diharamkan. sebab, png dimaksud dalam apt ini hanla menerangkan
siksa png ditimpakan kepada mereka. Demikian pula bentuk kezaliman lang
menjadi sebab mereka memperoleh siksa, juga tidak diungkapkan. Hanla supaF
dipahami bahwa segala macam kezaliman akan menyebabkan ieseorang mendapat
siksa di akhirat.

siksa png ditimpakan kepada mereka bisa berupa dosa duniawi dan dapat
pula dalam bentuk siksa ukhrawi. Duniawi seperti membebani mereka dengan
beban )ang sangat berat dalam bentuk berbagai musibah. ukhrawi bertpa aib-
azab neruka png dijelaskan dalam al-eur,an.

Wa bi-shaddihim ,an sabiilillaahi lwasiima - (I{eharaman bebempa
mala nan itu) j usa diakibatlett olch p e rilafu. me rcla yang mengtamfut oanya*
manusia menuj u j ahn Allah.

216 Kaithn dengan S.3: Ali ImrarU 7 dan S.2: al-Baqarah, 177.
u7 Baca S.3: A1i Imran, 13.
24 Baca S.6: al-An'mm, 146.
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Disebabkan perilaku mereka png menghambat dan menglralangi diri sendiri

sefta orang lain untuk beriman LepiOa Altah. Misalqa mereka mendurhakai

ffug, ."irgingk ri dan memberi teladan png buruk kepada manusia serta

menyembuiyifan keterangan-keterangan yang benar tentang sifat Nabi

Muhammad.

Wa alclt4zihhnur riboa wa qad nulua 'anhu :luga disebabkan oleh

peitafu mereka wg tehh fitaryanbit (ntcnerima) iba, padalnl mercka

tetah dilarutg mengambil rifu.

Disebabkan mereka mengambil harta riba (rente, bunga) dari orang lain

dan memakanqa dengan melakini batrua riba itu halal. Datam kitab Thurat

png sebagian iiirya suOatr diubatr terdapat penjelasan )ang T.:nfbutkan bahwa

;il;tn triat, iifa CamUil dari orang lain @ukanorang Yahudi). Apabila diambil

dari sesama Yartrudi adalah haram hukumnya.

Wa *lihim anwanbn noasi bil funthili : Serta merela yang memafun

lnrta marusia dcngan i alan yang futil.Ae

Disebabkan mereka memakan harta-harta manusia dengan jalan png batil,

seperti menerima suap, melakukan korupsi, berkhianat dan sebagairya.

Wa a'tadnaa lilkotfiriiru milfim 'a4zruban aliimat : Kani telah

sediahan aznbyng pedih bagi onug-ofttng kafir dari mercka'

IGmi (Allah) telatr menyiapkanazab png pedih di dalam api neraka kepada

mereka rng kafir, )ang tidak mau mengimani rasul-rasul Allah.

Laa kinir ruasi*ltuutu fil ftmi mhtum wal mu'minuuru ya'minuwu
bimaa waib it4ika wa ma 4 wailg min qablikt : Akan tetqi omng-ofimg

yang madakn ibMtya di annm mereka, dan orung-orutg mubninyng
'befu@ 

kqada apa Wg diUrunkan lrqadamu dan qa yang diurunlwt
sebelummu.

Atan teApi semua ahli ilmu png mengetatrui agama se@ra benal, mengimani

kitab png diturunkan kepadamu dan kitab png diturunkan kepada Musa, Isa,

dan lain-lain.

Wal muqiimiitush shalaata : Teristima+ta merelu yang mendirilun

sanbaltyttg.

Terutama mereka yang mendirikan shalat secara sempurna, dengan

memadukan antura gerakan anggota tubuh dan hati dalam melaksanakannp'

D BM S.5: al-Maaidah, 42.
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Artinya, shalat bukan hanla merupakan pelaksanaan kewajiban secara formal,
tetapi juga dihalati maknanla, sehingga berpengaruh pada jiwa dan perilakunya.

wal mu'tuuruz ztluata war mu,minuuru biilaahi wal yaumil aakhiri :
Dan mengeluarlan zfrl(at, serta merelu yang beriman-kqadn Allah dan
iman l<cpada hari akhimt.

Bukti menegakkan shalat dengan sungguh-sungguh, di antaranp menjadi
mudah mengeluarkan zakatkarena shalat mampu menenangkan dan menjernihlan
j iwanp, meninggikan imannla, serta mempermudah perigetuartan haitanya. 2jo

ulaa-ilu sanu'tiihim ajmn 'a-zltiimaa : I(elak, merelw alan l{ami beri
pahala yang besar.

Itulah mereka )ang memperoleh derajat-derajat kesempurnaan. Mereka akan
menerima pahala png besar dari Allah. ridak ida orang lain png mengetahui
jenis patrala itu, kecuali Allah sendiri.

Sebab funrn alat

Diriwayatkan oleh Ibn Ishak dan al-Baihaqi dalam ad-Daraildari Ibn Abbas
bahwa ayat 162 ini diturunkan Ailah berkaitan dengan Abdullatr ibn salam,
usaid ibn Sa'1ah, sa'labah ibn Sa'yah, ketika r"r.L png semula beragama
Yahudi itu beralih masuk Islam.

KESIMPULAN

Dalam apt ini l\rhan menerangkan kekerasan (ketegasan) sikap Allah
terhadap orang-orang yahudi, baik di dunia ataupun di akhirit. oi oalam dunia,
beberapa jenis makanan diharamkan kepada mereka, dan di akhirat mereka akan
menerima azab yang pedih.

237

(163) Sesungguhnp Kami relah mcwahyu-
kan kepadamu (Mubammad), sebagai-.
mana IGmi telah mailahyuhn fepa<la
Nuh dan nabi-nabi sesudahnla, dan
Kami telah mewahyukan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishak, ya'kub, dan

|n3fd,Jtr*JrsgWi-ul
FbWY'A;)iE{:iti"',:'b

J5 j;3.{r":.{rtt3.iVl.;ti;

60 Baca S.70: al-Ma'aarij, 19.
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cucu-cucunla, Isa, AYYub, Yunus,

Harun, Sulaiman dan Ihmi telah
memberikan Zabur (kitab tertulis)
kepada Daud.rt

(164)Beberapa rasul yang telah Kami
kisahkan kepadamu sebelum itu, dan

beberapa rasul Yang belum Kami
kisahkan. Allah telah bcrbicara
kepada Musa.62

(165) Beberapa rasul yang memberikan
kabar gembira danmemberikan kabar

yang menakutkan (kabar berisi
peringatan), zupa1a manusia tidak bisa

membuat alasan (hujjah) terhadaP

Allah sesudah rasul-rasul itu
didatangkan. Allah itu Maha lGras

tuntutan-NYa lagi Maha Hakim.

(166) Akan tetapi Allah bersalsi (mengakui

benar-benar) terhadap apa yang telah

diturunkan kePadamu. Allah telah
menurunkan dengan ilmu-NP Png
tcrt€ntu, sedangkan para malaikat pun

menyaksikan. CukuPlah Allah men-
jadi saksi.

TAFSIR

Innot aulwlttu ilgit@ lumu auhainaa ilat nwhiw wan rubiyyiiru miln

ba,dihii = Sesungguhnya l{ami tetah mantaltyulan kqadotnu sebagaifiuna

Kami telah mauahyulan lcqada Nuh dan rubi-rubi sesudalmya.

Kami telah mewatryukan al-Qur'an kepadamu, hai Muhammad, sebagaimana

Kami telah mewahyukan kepada Nuh, dan nabi-nabi sesudahnla.

Allah tidak menurunkan sebuatr kitab png sudah ternrlis dari langit kepada

seseorang, sebagaimana permintaan mereka png disampaikan kepadamu. Wahyu

itu semacam pemberitatruan )ang berlaku dengan cepat, bukan sesuatu urusan

png dapat dirasakan orang lain dengan pancaindera. Seandainla mereka benar-

6enar beriman kepada rasul-rasul itu, tentulah mereka juga mengimani kamu,

karena semua wahyu itu sejenis, tidak berubah-ubah.

sr Kaitlon de4gan s.lT: al-Isra8" 55; S.2: al-Baq8rah, 251; S.38: Shaad, 20; s.3: Ali Imran,

79-85. Dalam E/atrEtrt itr tsmPak kesatrran agama.

252 Kaitlen dengan S.88: Gbaafir, 78.

6sls:;;ciu',Au5i;i

'sibwi\:.i7i'i5.::;
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Tirhan memulai sebutan dengan Nuh, karena beliaulah nabi png paling tua.
Kisah kebangkitannya disebutkan dalam Kitab Sifrut Talcwin, salatr satu kitab
lima png dikandung oleh'Thurat.253

Selain itu, dimulai dengan sebutan Nabi Nuh, karena beliaulah nabi pertama
yang menerima spriathalal haram dan hukum-hukum lainnla. Lahiriatr apt ini
menyatakan bahua nabi-nabi sebelum Nuh tidak ada png menerima wahyu,
sebagaimana )ang dialami Nabi kita, Muhammad saw.

Wa auluitua iha ibmahiima wa hmaa'iila wa is-haaqa wa ya'quuba wal
asbaa4hi wa liisaa wa ayyuuba wa yuunusa wa haaruutw wa sulaimaaru:
Kami telah ma,'talryukan kepada lbmhim, Ismail, hhak, Yn'htb, dan cucu-
cucunya, Isa, ,4yyub, lTtnus, Harun, Sulaiman.

IGmi telah mewahyukan kepada nabi-nabi setelatr Nuh, istimewa lbrahim,
aph semua'nabi yang diakui oleh orang Arab dan ahli kitab, Ismail putera
Ibrahim )ang tertua )ang juga bapak orang Arab, kakek Muhammad saw., Ishak
putera Ibrahim dan'ayah Ya'kub png dinamakan dengan Israil, kepadaryalatr
dibangsakan semua orang Yatrudi dan cucu Ya'kubzs dan Isa, Ayyub, Yunus,
Harun, dan Sulaiman ibn Daud.

Sebutan Nabi Isa didahulukan atas nabi-nabi lain karena Isatah nabi png
dicela (dikecam) bangsa Yahudi. Fenyebutan nama beberapa rasul, padahal mereka
masuk dalam perkataan nabi-nabi, karena kemuliaan mereka di sisi Allah.

Wa aataitwa daawuuda znbuurua : Dan Kami telah memberilan Znbur
(kitab tenulis) l<qada Daud.

Zabw berarti kiab. Tiap kitab dapat dinamakan zabtr. Yang dimalsud dengan
kiab Zabur di sini adalatr nama kitab png diturunkan kepada Nabi Daud. Karena
kitab ini mempunyai kedudukan png penting di kalangan Bani Israil, maka
penyebutannp dikhususkan.

IGta al-Qurtubi: "Zabur itu mengandung 150 surat, tetapi di dalamnp tidak
ada sesuatu hukum. Isinp tentang hikmah, pengajaran dan pujaan-pujaan kepada
Allah." Sebagian ahli taftir mengartikan Tabtr dengan pemerintahan.

'' Wahyu dipakai deagan 
"r1i 

isya121 drlam S.19: Maryam, l0; dengan arn ittam.rrlam S.28:
al-Qasbash 7; dengan afiimentabiatlan dalam 5.16: an-Nahl, 68; dengan afiimemberitahu dalarn
5.6: al-An'aam. WabDru lUban l@pads nabi-Nya, menurut pendapat Imam Mubammad Abduh
dalen Risalatut Tauhid nrlqhh: suair pengetahuan/keyakinan yang didapat sesoorang pada dirinya
serta diyakini bahwa yang demikian itu dari Allah, dengan perantaraan atau tarya perantaxaan.
Yang memakai perantaraao perkataan seperti mendengar suaxa, )ang tidak memakai perantsraan
adalah tidak mendengar suara.

N4 Adz png berkata: "Yang dimakwd dengan asfuth dalam Elrt ini adalah aoak-anak Ya'kub
yaog berjumlah 10 orang dan 2 alrak Yusuf,"
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wa rusulan qad qa-shashtuahum 'alailu min qablu = Beberwa msul

yang telah Knmi kisahlan kqadamu sebelum iru.

Selain para nabi yang telah disebutkan, Allah juga mengutus beberapa rasul

yang lain png telah dikisahkan dan disebutkan nama-namanla."' Surat png

iufr1g fenif<ap menceritakan kisah Nabi adalah surat Huud dan asy-Syu'araa.

wa nnulal lam ruq-shwh-hum 'alailw : Dan beberupa msulyang belum

I{ami kisahlan.

I(2mi (Allah) juga mengutus beberapa rasul png tidak IGmi kisatrkan

kepadamu, laitu rasut-rasul yang diutus kepada bangsa-bangsa (umat) )ang tidak

diletatrui sejarahnp oleh kaummu dan oleh ahli kitab, png bertetangga dengan

negerimu, seperti Cina, Jepang, India, Eropa dan Amerika'

T\rhan tidak menjelaskan kisah mereka, karena dari kisah-kisah itu

dimaksudkan untuk pengajaran, ketetapan hati, peringatan, dan alasan untuk

kebenaran Nabi.256

Kita wajib mepkini batrwa Allatr telatr mengutus rasril kepada setiap bangsa,

karena rahmat Altah itu lengkap, bukan tertentu dengan sesuatu suku bangsa

seperti png disangka oleh ahlul kitab'257

Wa katlamallaahu muusaa takliimaa :Dan Allah telah berbicam kepada

Musa.

wahyu yang diturunkan kepada Musa berbeda dari wahyu-wahyu yang

diturunkan fepada nabi-nabi yang lain. Bagaimana Allatr bertutur kepada Musa,

apakah *"catu langsung atau tidak, kita tidak.bisa mengetahuinp. Kita tidak

dapat mengetatruitratikat tuturan kita sendiri, dan tidak dapat mengetahui

Uaiaimana gelombang udara membawa suara. Wahyu Allah kepada nabinabi
Nya dinamakan taklim.2s8

Menurut lahiriahnp, taklim Allah dengan Musa masuk ke dalam cara )ang

kedua.

Rusulan mubasy-syiriirw wa mun4ziriiru li<llaa yakuuna lin ruasi
,ahllaahi hujjatum ba'dar nrsuli : Beberupa msul yang memberiknn lafur
gembira dan-mernberilan labar yang menahttlan (labar berisi peingatan),

iupoyo manusia tidak bisa membuat alasan (huii ah) terhadap All.ah s esudah

msul-msul itu didatanglan.

65 Baca 5.6: al-An'aam, 85.

56 Baca S.12: Yuzuf, 111; S.tl: Huud' 120.

57 Baca S.16: an-Nahl, 36; S.35: Faathh, ?A.x1 Bact S.42: asy-Syuura' 42

5s Baca S.20: Thaahaa, 134; S.17: al-Israa', 17.
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Kami telah utus rasul-rasul )ang telah IGmi kisatrkan keadaanrya untuk
menggembirakan orang png beriman batrwa mereka akan mendapat pahala png
abadi. dan mengancam (memperingatkan) orang-orang )ang mengufuri Allah,
rasul-rasul-Np dan hari akhirat bahwa mereka akan disiksa. Allatr mengutus
rasul-rasul-Np itu supala manusia tidak bisa berdalih, bahwa mereka berbuat
buruk karena tidak menqetahui hukumn1a.25e

Ringkasnla, hikmat Ttrhan mengutus para rasul adalah pada waktu akan
diazab, manusia tidak bisa berkata: "Mengapa Thhan tidak mengutus rasul?"2@

Wa luarulhahu 'aziiun hakiimaa : Allah itu Maha IQms tunrutan-I,lya
lagi Maha Hakim.

Allah itu Maha Perkasa, tidak bisa dikalahkan oleh siapa pun. Selain itu
juga Maha Hakim dalam segala perbuatan-Np.

I-aakinillaahu yasy-hodu bimaa anztla ilnilu : Alan tetapi AUah benal<si
(mengahti berur-benar) terhadap apayang telah dirurunlan lcqadamu.

Para Yahudi mengingkdri kenabian Muhammad, tidak mau mengakui
risalahnp. Akan tetapi Allah mengakui apa png telatr diturunkan kepadamu,
dan Allah cukup untuk menjadi salsi.

Anulahuu bi'ilmihii : Allah telah menurunlun dengan ilmu-Itlya yang
tertentu.

Allah menurunkan al-Qur'an dengan ilmu tertentu yang kamu tidak
mengetahuinp. Yaitu, mempunyai susunan dan bagian-bagian yang tidak sanggup
ditandingi oleh manusia, dan mengandung beraneka macam ilmu ketuhanan,
politik dan kemasyarakatan (sosial).

Wal malaailutu yasy -lutluuru : Sedang lan p am malailat pm mettyala ilan.

Malaikat juga menpksikan png demikian itu, sebab yang menurunkan al-
Qur'an memang ar-Rthul Amin atau salah seorang malaikat. Dan T[han telatr
mengukuhkan kamu dengan sepasukan tentara malaikat lang menimbulkan
ketenangan dalam hatimu dan para mukmin.2n Seperti dalam pep'erangan Badar.

Wa lufua billaahi syahiidaa : Cl.tlwlah Altah menjadi sal<si.

ae Baca S.20: Thaahaa, 134; S.17: al-Israa', 17.
2e Untrk mengetahri betapa manusia memerlukan para rasul, baca Risalah tauhid oleh al-

Imam Muhammad Abduh.
26r Baca S.8: al-Anfaal, 12.
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Allatr cukup menjadi saksi terhadap apa png Dia saksikan. Kesalsian

Allahlatr png paling berrar.z@

KESIMPULAN

Dalarr ayat-ayat ini Ttrhan menentang atrlul kitab dengan menjelaskan bahwa

wahyu-wahy r untuk para nabi itu sejenis. Kalau benar mereka beriman kepada

nabi-nabi yang telah lalu, tentulah mereka beriman pula kepada Muhammad.

238

(167) Sesungguhnfa orangorang png kufur
dan menghambat manusia menuju
jalan Allah, sungguh telah scsat dalam

kssesatan pngjauh.

(168) Sesungguhqa orangorang yang lntfur
dan menzalimi diri sendiri, Allah
tidak akanmengampuni dosa mereka.

Allah juga tidak akan menunjuki
mereka kepada jalan png lurus.

(169)Kecuali jalan menuju jahanam.
Mereka kekal di dalamnya untuk
selama-laman1a. Yang demikian inr
suatu hal yang mudah bagi Allah.

(170) Hai segenap manusia. Sungguh telah
datang rasul kepadamu dengan
membawa hak dari T\rhan. Maka
berimanlah kamu, itu lebih baik
bagimu. Jika kamu tetap kufur
(ingkar), maka segala isi langit dan

bumi adalah kepunpan Allah. Dan
Allah itu Maha Mengetahui, lagi
Maha Hakim.

,r;3$5t'51i
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TAFSIR

Inrul la4ziirw lufaruu wa shaddun 'an sabiilillaahi qad dlwlluu dhalaalam
ba'iidaa : Sesungguhnya omng-ofttng yang fufur danmmglnmbat manusia
menuju jalan Allah, sungguh tel.ah sesat dal"am l<esesatan yang iauh.

262 BaDa S.7: al-An'aam, 19.
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Orang-orang yang mengufuri Muhammad dan al-Qur'an serta menghambat

manusia untuk menuju jalan Allah dengan cara mengemukakan berbagai keraguan

dan lain-lain, sungguh mereka itu telah sesat )ang menyesatkan.

Inrul la4ziitw lufaruu wa zlwhmuu lam yakunilhahu liyagh-firu hhum :
Sesungguhnya omng-omng yang htfur dan menulimi diri sendiri, Allah
tidnkalan mengampuni dosa merela,

Semua orang kafir )ang menganiala diri sendiri dan orang lain dengan jalan

mengikuti setan dan jauh dari petunjuk Ttrhan tidak akan memperoleh ampunan

dari Allah.

Wa laa liyahdiyahum tlnriiqaa ilha thariiqa iahanrwma : All.ah tidak
alan meaunjuki merela l<epadn ialan yang lurus, lcecuali ialan menuiu
jahanam.

Allah tidak akan menunjuki mereka dan memberikan taufik-Np kepada

suatu jalan, selain jalan menuju jatranam. Jalan menuju jahanamlah png akan

dilalui oleh mereka yang mencemari jiwarya dengan perilaku kufur dan zalim.

Mengharap ampunan dan masuk surga bagi orang-orang semacam itu berarti

mengharap agar Allah mengubah hukum-hukum-Nla.

Khaalidiirw fiihaa abadan : Merela tet@t di datawrya untuk selama-

lamanya.

Orang-orang itu kekal di dalam neraka. Mereka masuk jahanam dan

merasakan azabnya. Sepanjang masa mereka berada di dalamnp sesuai dengan

amal perbuatan yang mereka lakukan.

Wa luaru dznalilw 'alallaahi yasiima : Yang demikian iru suatu hal yang

mudnh bagi Allah.

Dan png demikian itu mudatr sekali bagi Allah. Tidak ada sesuatu yang

tidak dapat dilakukan oleh kekuasaan-Np.

Yaa ayyuhan naasu qad iaatkumur rasaulu bi haqqi mir rubblkum =
Hai segenap manusia. Sungguh telah dntang Rasul l<epadnmu dengan

membawa hak dari Tfuhan.

Hai segenap manusia. Tblatr daung seorang rasul png sempurnauntuk kamu,

yang sebelumnp telah diketahui oleh ahlul kitab. Dia membawa al-Qur'an, kitab
yang hak yang mengandung kebajikan dan petunjuk kemenangan untuk kamu.

Para Yahudi sangat menanti kedatangan seorang al-Masih dan seorang Nabi
(Muhammad) png telah diungkapkan oleh nabi-nabi mereka. Dari pasal 1 Injil
Yohanna dinptakan bahwa para Yahudi mengutus beberapa orang pendeta
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menemui Yohanna (Yahp) uutuk bertanla, siapakah beliau itu. Pertanpan
diajukan karena pada diri Yohanna terdapat tanda-tanda png dianggapnp sebagai
tanda kenabian. Mereka bertanya: "Apakah engkau al-Masih?"

Jawab Yohanna: "Bukan. "

"Apakah engkau Nabi?"

I(ata Yohanna lagi: 'Bukan."
Dari keterangan ini kita mengetahui, ketika Yahudi dan Nasrani Arab

mendengar alat ini mereka memahami batrwa png dimaksud dengan rasul itu
adalah rasul yang diterangkan oleh Musa dalam Thurat (SifuTatsniyatil Isytim)
dan oleh Isa dalam Injil serta nabi-nabi lain.

Fa aamiruan klwirul lakurr, : Mal(a, berimonlah kamu, laneru iman itu
lebih baikbagimu.

Jika kamu beriman, niscala iman itu sangat baik bagimu. Atau berimanlah
kamu dan lakukan segala perbuatan png menghasilkan kebajikan bagimu. Karena
iman itu menenteramkan hatimu dan menyucikan (membebaskan) kamu dari
kecemaran, selain menyiapkan kamu memperoleh kebahagiaan png abadi.

Wa in talcfuruu fa inru litlaahi maa fis samaawaati wal ar4hi : Jila
lamu htfur (mengingl<ari), mala segala isi lnngit dan bumi adnlah kqwtWan
Allah.

Jika kamu tidak mau beriman, maka ketahuilah sesungguhnla Allah akan
mengazabmu dan memberi pembalasan terhadap kekafiranmu. Ketahuilah,
sesudah meninggal dunia, png kita hadapi hanplah surga atau neraka. Semua
isi langit dan bumi tunduk kepada Allah.

Wa luarulhahu 'aliiman lwkiimaa : Allah itu Maln Mengetahui lagi
Mala Hakim.

Allah itu Maha Mengetahui dan mempunpi hikmat )ang sempurna dalam
segala perbuatan-Nya dan segala hukum-Nya. Tidak ada sesuatu pun )ang
tersembunyi bagi Allah.

KESIMPULAN

Dalam apt-ayat ini Ttrhan mengancam orang-orang )ang terus-menerus hidup
dalam kekafiran dan kezaliman, serta menjelaskan akibat buruk png akan
menimpa mereka.

I
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(l7l ) Hai para ahlul kitab. Janganlah kamu
melampaui batas dalam agamamu,
dan janganlah kamu menyatakan
sesurfi kepada Allah, kecuali png
benar. Sesungguhn5a Isa ibn ldaryam,
rasul Allah dan kalimat-Nla, )ang
telah disampaikan kepada Maryam
dan (ditiuplah) roh dari-Np. Karena
itu berimanlah kepada Allah dan
Rasul-Np. Janganlah kamu menga-
takan Tbhan itu tiga. Hentikanlah png
demikian (menpbutTbhan tiga), itu
lebih baik bagimu. Sesungguhnya
Allah itu Tbhan png Maha Esa. Maha
Suci Allah dari sifat beranak,
kepunpan Allahlah segala isi langit
dan bumi, dan cukuplah Allah
menjadi pemeliharanla.2G

(172) Isa tidak pernah merasa keberatan
menjadi hamba Allah, dan tidakjuga
malaikat terdekat. Barangsiapa
merasa keberatan menyembah Allah
dan membesarkan nama-Nya, maka
Allah akan mengumpulkan mereka
semua kepada-Np.

(l73)Adapun onng-orang png beriman
dan beramal saleh, kelak Allah akan
menyempurnakan pahalanla untuk
mereka dan akan menambah pula
dengan kuamaan-Nla. Orangorang

)ang menrsa kcberatan dan berlaku
sombong (arogan), kelak akan disitsa
oleh Allah dengan siksa yang pedih.
Mereka tidak akan memperoleh
pengendali urusannya dan tidak
mempcroleh penolong sblain dari
Allah.

'636,f"e).'4by6;iili

6 Kaidondengaas.3: Ali Imrao,59,615; S.37: asbshaaffaaf lZ; S.10: \lmrs, 19; S.tl:
Hrud, 119; S.38: Sbaad, 7-7; S.l5: d-ttii., 28-D; 5.32: as-Sajtlah, 7,9; S.5: al-Maaidah, 15
dan 20; al-BulSari fi:48 fr 1214.

tru+W1e@4Is51Y

Jwilwitjfi-viv-'".
q 9tz\,,t r,<'r, g.t/72"/tp:sfur\4v qc)tt'_,/

lunwi:fAvaf,tbApl;
v{'1!fi95r'i\it".r'

6W+\,f':JJraY';ffitl

.g\d$t;ri'y&.i*'6:6lffi'J

@e,5At-;F,3

*icv$nla6vo$f;6
i{$66:;;i'ufLt*ij'ig

'r:;JUt5;ru{,6r;;(;6\5<il\

9;g'rg;'3r;U5;'i.51
ar*4fi;



tot2 Surat 4: an-Nisaa' )uz 6

TAFSIR

Yaa ahlal kitaabi lau tagh-luufi,i tliinikum wa loa taquuluu 'alallaahi illal
haqqa : Hai para ahlul kitab. Janganlnh lamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah lamu menyatalan sesuatu lcepada Allah, lrecuali
yang benar.

Para ahlul kitab, janganlah kamu melampaui batas png telah ditetapkan
oleh Allah, karena menambah sesuatu dalam agama sama dengan menguranginp.
Janganlah kamu melakini sesuatu kecuali yang benar, png ditetapkan oleh nash

agama yang mutawatir (dapat dipercapi) atau keterangan dari hasil pemikiran
(akal) yang baku. Janganlah kamu mengufuri Isa, menuduh ibunla, dan menghina
serta merendahkannp. Jangan pula kamu mengatakan bahwa Allah itu punp
isteri dan anak. Semua itu bohong dan dusta. Musa, Isa dan nabi-nabi lain,
terbebas dari segala kecemaran itu.

Intumal masiihu'iisaabnu maryarna msuuhtlllaahi : Sesungguhrrya Isa
ibn Maryam, msul Allah.

Al-Masih atau Isa ibn Maryam png bersih dari tuduhan adalah pesuruh
Allah kepada Bani Israil, menyuruh mereka menyembah Allah dan melarang
mereka mengufuri dan mempersekunrkan-Nya. Selain itu juga memberikan kabar
gembira tentang akan datangnp nabi penghabisan.2s

Wa lwlimatuhuu alqaahaa ilaa nwryama wa rauhum ruinhu : Dan lalimnt-
I,lya, yang telah disampailan kqada Maryam dan @rtiupkh) roh dari-|,{ya.

Isa itu manusia biasa yang dijadikan melalui kata Allah 'kun' (terwujudlah).
Atau dengan kalimat (kata "kun") dan perintah TUhan, bukan dengan perantaraan

adanya seorang lelaki dan perempuan (suami-isteri) sebagaimana layaknya manusia
yang lain.

Ictika itu Allah mengutus Rthul Amin (Jibril) kepada Marpm. Jibril
memberitahu bahwa Allah memerintahkan dia untuk memberi anak kepada
Maryam. Semula Marpm menolaknp, dengan alasan dia belum bersuami,
bagaimana mungkin bisa punp anak. Jibril berkata kepada Marlam:

'i KK'$ 3';rG $'vt & 6:'.WC'6r-'i,,i4' K

* Baca 5.61: ash-Shaff, 6.
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"Demikianlah Allah berbuat dengan kehendak-Ilya. Apabila menentukan sesudu,
maka sesungguhnyaAllahmengatal@il 'kun' (tenvujudlah), makajadilah (sesuatu

yang diinginlwitu).'6

Hal ini diperkuat pula dengan "roh" dari-N)a.'*
Thnda kebesaran Allah dalam penciptaan Isa dengan kalimat-Np dan

,neniupkan roh dari-Np, sama dengan kebesaran Allah dalam penciptaan Adam
r{engan kalimat-Np pula. IGduanp dijadikan tidak menurut sunnah (hukum)

lang umum.267

Ada yang berkata: 'Makna perkataan di sini adalah Isa dijadikan dengan

tiupan dari roh Allatr melalui Jibril. "26 Setengah ahli tafsir berkata bahwa makna
ini adalah al-Masih Isa itu pesuruh Allah dan kalimat-Np png ditanamkan
kepada Marypm, serta suatu rahmat.26e

Sebagian orang Nasrani mengaku bahwa kata minhu : dari-Nya,
menunjukkan bahwa.Isa merupakan bagian dari Allah. Atau dengan kata lain
sebagai anak Allah.

Dikutip dari sebagian ahli tafsir bahwa seorang tabib pribadi ar-Rasyid png
beragama Nasrani berrukar pikiran dengan Ali ibn Husain al-Waqidi. Tbbib itu
berkata: 'Di dalam al-Qur'an ada keterangan yang menunjukkan bahwa Isa
sendiri merupakan bagian (uz) dari Allah." Thbib itu membaca alat ini.
Mendengar pembacaan itu, al-Waqidi pun membaca firman Allah S.45: al-
Jaatsiph, 13.

Jika benar apa )ang engkau katakan, ujar al-Waqidi, tentulatr semua perkara
merupakan suatu hal png datang dari Allah juga. Mendengar penjelasan itu,
Thbib Nasrani terdiam, lalu ar-Rasyid memberi hadiah kepada al-Waqidi.2rc

Fa aaminuubillaahi wa rwulihii wa laa taquuluutsaha4satun : I(arena
itu berimanlah kzpada Allah dan Rasul-I,lya. Janganlnh lamu mengatalan
Thlnn itutiga.

I(alau keadaannya memang demikian, berimanlah kepada Allah png Maha
Esa, lang Ttrnggal, yang menjadi tempat berlindung bagi umat manusia.
Berimanlah juga kepada semua rasul dan tidak ada perbedaan di antara nabi-

26 Baca S.3: Ali Imran" 47.
6 Baca S.2: al-Baqarah, 87,
267 Baca S.3: Ali Imran, 59.
26 Baca S.24: al-Anbiyaa', 91.
20 Baca S.19: Maryam, 20.
2tu Baca pendapat orangrrang Masehi yang berpikiran bebas dalam tfisn al-Manar jilid IV

dan dalam k:rta;b Izhlwrul Haq.
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nabi. Janganlah kamu menyatakan T\rhan itu tiga Clbhan Bapak, Ttrhan Anak
dan Ruhul Kudus) atau Allah itu tiga oknum, masing-masing adalah diri png
lain @erdiri sendiri), dan masing-masing adalah tuhan png sempurna, sedangkan
kumpulannp itulah Tuhan )ang Maha Esa.

I(epkinan dan paham seperti itu berarti meninggalkan tauhid png merupakan
agama Ibrahim dan nabi-nabi lain. Berarti pula kepkinan itu mengikuti kepkinan
(akidah) para penyembah berhala. Menptukan pandangan atau paham tuhan
tiga (trinitas) dengan paham tauhid merupakan suatu hal )ang mustahil.

htahuu lrluirul lakum : Hmtilanlah yang demikian (menyebut rulwt tiga),
itu lebih baik bagimu.

Berhentilah dari mengaku dan menganggap bahwa Tbhan itu tiga dan

berbicara dengan perkataan (pembicaraan) lain png lebih baik bagimu.

Innamallaahu ilaahuw waahidun : Sesungguhnya Albh rtu Tfuhnn Ynng

Maha Esa.

Allah itu Ttrhan Yang Esa zat-Nla, suci (terbebas) dari jumlah, tidak tersusun
dan tidak bersatu (tidak merupakan penptuan) dengan sesuatu makhluk.

Subluaruhut ay yakuurw lahuuwaladun : Malu Suci Allnh fori berunk.

Sesungguhnya Allah Maha Suci dari sifat mempunlai anak. Karena itu, Isa
bukanlah anak Allah, bukan pula diri-Np, karena Allah itu tidak mempunpi
tandingan yang menlamai-Np.

Di sini Ttrhan menggunakan kata walnd, bukan ibnu yangsering dipergunakan
dalam maslarakat, hal ini untuk menjelaskan bahwa, apabila png dimaksud
dengan anak secara hakikat, rcntulah anak itu dilahirkan melalui hubungan suami
isteri (lelaki perempuan) dan tanpa itu mustahil. Jika png mereka maksud adalah
anak bukan serara hakiki, sebagaimana kitab-kitab Perjanjian l,ama dan Baru
menyebut kata "anak" untuk Israil, sedangkan Daud dan lain-lain tidak termasuk
ke dalam ketuhanan.

Inhuu maa fis samaawaati wa maa fil ar4hi : I{epunyaan Allahlah segala
isi lnngit dan bumi.

Allahlah )ang mempunpi segala isi langit dan bumi. Tidak seorang pun
anak yang sah kita sebut sebagai anak Thhan secara hakikat. Semua png ada di
langit dan bumi adalah makhluk dan milik-Np. Al-Masih Isa adalah bagian
dari isi langit dan bumi.2z

27' Baca S.l9: Maryam, 64.



luz 6 an-Nisaa' lot 5

Tidak ada perbedaan pandangan dalam hal ini antara malaikat dan nabi-
nabi. Antara makhluk png dijadikan dengan tidak beraph dan begibu seperti
malaikat dan antara orang )ang dijadikan dari sesuatu yang asal, seierti Hawa
dan Isa, serta antara seseorang png dijadikan dengan perantaraan suami-isteri.
Semua umat manusia memerlukan keutamaan dan kemurahan-Np.

Wa lulaa billtahi wakiilaa : Dan cuhtplnh Allah menjadi pemelihamnya.

Allah cukup menjadi pemelihara dan tidak memerlukan anak. sebab anak
diperlukan biasanp untuk mendapatkan pertolongan dan untuk menjadi pengganti
dirinya.

Akidah trinitas adalah akidah png dibawa oleh para penpmbah berhara
png masuk ke dalam agama Nasrani. Mereka itu memutarbalikkan ayat-ayat
tauhid dalam agama Nasrani. Banrk pakar Barat png telatr membuktikan
kebenaran hal itu.2z

Lay yastankital masiihu ay yakuna 'abdd AWaahi wabl malaa-ilutul
muqarmbuttnl : Isa tidakpemah memsa kebemtan menjadi lwnba Altah,
dan tidak juga malailut terdeknt.

Isa tidaklah enggan menjadi hamba Allalr. sebab, dia mengetahui kebesaran
dan keagungan Allah, dan bahkan dia (uga seluruh umat manusia) merasa wajib
menghambakan diri kepada Allah. Demikian pula malaikat terdekat, tidak ada
yang merasa keberatan menjadi hamba Allah.

Dari sedikit perbincangan ini kebanpkan ulama berdalil bahwa malaikat
)ang sangat dekat dengan Allah lebih utama daripada nabi-nabi. Tetapi sebagian
ulama berpendapat bahwa tidak ada apt al-Qur'an )ang menunjuk kepada
pandangan seperti itu.

Wa may yastar*if 'an 'ibatdatihi wa yastakbir fa sayah-syuruhum ilaihi
jamii'aa : Barangsiapa merasa keberatan menyembah Altah dan
membesarkan naru-I,lya, mal{a Allah alun mengumpullan merela semua
lcepada-Nya.

Siapa png berlaku sombong dengan mengaku dirinp lebih besar daripada
berhamba kepada Allah, maka Allah akan memberikan pembalasan png keras.
Pada hari akhirat kelak, Allah akan mengumpulkan semua manusia di suatu
dataran )ang sangat luas, baik mereka )ang enggan menyrcmbatr-Np ataupun
png rajin menlambah-Np. setelah itu masing-masing memperoleh pembalasan
sesuai dengan amal png diperbuatnp selama hidup di dunia.

272 Bacakitzb al'Atsarul Hindbntul Qadimah : belras-belcas Hindu lama dalam Kitab Tlamiqul
Afr,arid Diniyyh.
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Fa ammal b4ziitu aananuu wa 'amihsh slualilwati fa yuwaffiihim
ujuuruhum wa yaziidtthum mh fadh:lihii : ,4dapun omnS-orutng yang

beriman dan bemnwl saleh, kelak Allah alan mettyempumalant palwlanyv

untuk merela dan akan merumbah pula dengan lautamaan-I$a.

Semua orang )ang beriman kepada Allatr dan melakukan amal saleh, maka

Allah akan menyempurnakan pahala untuk mereka serta menambah pembalasan

dengan keutamaan-Np. Allatr itu memang Matra Luas keutamaan-Np.

Wa ammal la4ziirws tanlufuu was takbantu fa yu'a.dz4zibuhum 'a'
dztaban allimaa : Omng-omng yang memsa l<eberatan dan berlalat

sombong (arogan), t<clak alan disilaa oleh Allah daqan sil<sa yang pedih.

Orang-orang )ang enggan meryrcmbatr Allatr dan berlaku sombong, mereka

itulah png akan diazab dengan alurb yangpedih, baik di dunia ataupun di akhirat.

Wa laa yajiduutw lahum min duunillaahi waliyyaw wa ha rw'shifian :
Merela tidak atant memp eroleh p engendali urus anny dan tidak memp eru leh

penolong selain dari Allah.

Mereka tidak akan mendapatkan seseorang png akan menangani segala

urusannla dan mengatur segala kemaslahatanrya selain Allah. Mereka juga tidak

akan memperoleh penolong )ang bisa membantu menolak azab. Pada hari kiamat,

segala urusan berada di tangan Allah.2?3

KESIMPULAN

Dalam alat-alat ini Tirhan mendebat pendapat orang-orang Nasrani, dan

menuntut mereka berlaku imbang kepada Isa.

240

(174)Hai segenap manusia. Sungguh telah
datang keterangan dari Tbhanmu dan

telahlGmi turmlcan cahap png ryata
kepadamu.

(l75)Adapun orang-orang 1ang beriman
kepada Allah dan berpegang kcpada
(agama)-Np, maka kelak mereka

"8t:y'oCr.{',qiiltVl|
@q+$':f,i6';r3

PWVr\\1\1-65\V\t

nt Baca S.82: al-hfitbaar,
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akandimasuktankepadasuaturahmat ), , -1-,1 , -/,/.- t-\ -, t.2<
dan keutamaan oali-Nya. Mereka P3'4144-7VV
akanditunjukijalanpnglurus(png j.1/ _z_,,t 16r., , 4t , .,.//
akan membawa) kepada-N1a. @1.=::*.Ll', W *J)ry)+-S

TAFSIR

Yaa ayyulwn nttosu qad j aadatm burhaanwn mir rubbikum : Hai s egmap
manusia. Sungguh telah datang ketemngan dari Tfuhnnmu,

Telah datang keterangan )ang nlata, hai manusia, )ang menjelaskan hakikat
iman kepada Allah. IGterangan itu ialah Muhammad lang ummi, )ang senantiasa
berusaha mendatangkan kebajikan untukmu. Dia dibesarkan dalam suasana
jahililah, tidak pernah belajar kepada seorang guru. Pada usia mudanya dia
menjadi pemuda kepercapan dan pada usia tuan1a menjadi penyeru (pengajak)
kepada agama Allah. Menjadi teladan yang tertinggi dalam kehidupan manusia,
baik png menyangkut amal, ilmu, kepolitikan, ataupun kepemimpinan.

Wa anznbuaihikum nuurammubiirua : Dantelah Kamiturunlan cahaya
yang nyata l<cpadamu.

Di samping keterangan )ang nlata itu, Tirhan juga menurunkan cahaya yang

terang-benderang berupa al-Qur'anul lGrim. Ttrhan menurunkannya untuk
menarik manusia dari kesesatan dan keberhalaan )ang sesat menuju ke jalan

Fng terang disertai cahala iman. Keterangan png didatangkan al-Qur'an untuk
menetapkan keesaan Allah (tauhid) dan mencabut akar-akar keberhalaan, sesuatu
yang tidak pernah diberikan oleh hulama dan para nabi. Oleh karena itu teranglah
al-Qur'an merupakan tali Allah png kukuh dan cahala yang nyata.21a

Barangsiapa png benar-benar memperhatikan keadaan Muhammad, nptalah
bagirya bahwa Muhammad itu suatu keterangan png kuat dari Allatr dan argumen
yang menunjukkan kepada kebenaran agama Islam. Al-Qur'an memang
diturunkan oleh Allah dengan ilmu-Np.

Fa ammal la-dziiru aamanuu bilhahi wa'ta-slumuu bihii lasa yud-
khiluhum fii mhmatim minhu wa fadh-lin : Adapun omng-omng yang
beriman l<epada Allah dan berpegang l<epada (agama)-Itlya, mala l<clak
merela alan dimasuklan kepada suatu rahmat dan l<cutamaan dnri-I,lya.

Semua orang yang beriman kepada Allah, mengikuti cahap-Nya dan
berpegang kepada tali-Np, kelak mereka akan dimasukkan ke dalam rahmat
dan keutamaan-Nya, di dunia ataupun di akhirat.

214 Baca S.26: asy-Syu'alraz, 192-195.



lol S Surat 4: an-Nisaa' luz 5

I(ata Ibn Abbas: "Yang dikehendaki dengan mhmat di sini adalah surga,
sedangkan png dikehendaki dengan keutamaan adalah pemberian Allah >ang
belum pernah dilihat mata, belum pernah didengar telinga, dan belum pernatr

tergores dalam hati manusia.

Wa yaMiihim ilaihi shimatham mwtaqiimaa : Merela alan dirunjuki
jalan yang lurus ffang alan membawa) kcpada-l,lya.

Allah menunjuki mereka kepada jalan-jalan-Nya yang lurus, yang
menyampaikan mereka kepada kebesaran dan kemuliaan di dunia, dan
membawanla ke surga dan keridhaan Allah di akhirat.

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menyeru semua manusia untuk mengikuti
Muhammad dan menerima petunjuk-Np.

241

(176)Mereka meminta fatwa kepada
engkau. tGtakanlah: i{llah memberi
fatwa kepadamu tentang kalalah
(orang meninggal tanpa ahli waris).
Jika seseorang meninggal tidak
mempun5rai anak, tetapi punla saudara
peremprum, mala saudara peremprnn
itu menerima separoh (1/2) dari harta
png ditinggalkannp (harta uarisan).
Dia menerima warisan dari saudara
perempuan, jika saudara perempwm
itu tidak mempunyai anak. Jika
saudara perempuan itu dua orang,
maka bagi keduanla sepertiga (2/3)
dari harta peninggalan. Jika mereka
terdiri dari beberapa saudara lelaki
dan perempuan, bagi lelaki seperti
bagian dua perempuan. Allah
menjelaskan kepadamu supala kamu
tidak tersesat. Allah mengetahui
segala sesuatu."?s

"i#\J.t#",itir"6ff{'r
3b.(Ai(gf&1;5'4J:x:,if^gi\t

6fi9',1;6"K1ir{;{;'$v
Gt$fitit{iU$*tlffi#l

'd##i!,1fi;6.$w.01€.t

61,9.'*vi\iwg;4 ixt

275 Kaitlan deryat 12.
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TAFSIR

Yastafiuurulu qulillaahu yufiiikum fil lwhalati : Merela meminta fatwa
lcqada eng lau. I{aalunlah :'Allah memb eri fmwa kq adamu t entang talalatt
(omng meninggal nnpa ahli waris)."

Mereka meminta futwa kepadamu tentang seseorang png meninggal dunia
tanpa meninggalkan a1ah, tidak pula punp anak, kecuali hanp meninggalkan
saudara-saudara seaph-ibu. Bagian harta warisan baginp belum ditentukan,
seperti Jabir ibn Abdillah, )ang saat meninggal tidak meninggalkan aph dan
anak. Dia hanp meninggalkan saudara-saudara sealah dan seibu. Bagian dari
harta warisan mereka belum ditetapkan. Yang sudah ditentukan, seperti dalam
permulaan surat, di mana bagian saudara seibu adalah seperenam (1/6) seorang
dan sepertiga(ll3) bagian bagi png lebih dari dua orang, seperti bagian ibunp.

Inim ru-un halalu laisa lahuu waWuw wa bhuu nkh-tun fa rahaa nish-
fu maa tarukn : Jilo seseorung meninggal tidak mempunyai anak, tetapi
punya saudam p erempuan, mAl<a saudam perempuan iru menerima s eparoh
(1 /2) dari hana yang ditinggallunryta (harta waisan).

Jika seseorang meninggal dunia dengan tidak meninggalkan orang tua dan
anak, tetapi mempunyai saudara perempuan sealah atau sealah-seibu, maka
bagian saudara itu adalatr separoh (ll2) harta peninggalan.

wa huwa yari+suhaa il hm yakul blua wahdun : Dia menerima warisan
dari saudampefiempuan, jila sandamperempwm itu tidakmempunyai arwk.

Dia akan menerima harta warisan dari saudara perempuannp, jika saudararya
itu tidak mempunyai anak lelaki dan perempuan. Demikian pendapat png sahih.
Tidak dijelaskan di sini, berapa bagian saudara lelaki, karena saudara lelaki
tidak mempunpi bagian )ang,tertentu, namun tidak boleh lebih, tidak boleh
kurang. Dia itu kerabat terdekat, boleh menghabiskan (mengambil) semua harta
peninggalan, kalau tidak ada penerima harta waris lainnp. IGlau ada, dia
mengambil sisa harta png ada.

Fa in kaarwtats rutaini falahumats tsulu4saani mimmaa tarulw : lilu
saudam perempuan itu dua orang, malw bagi keduanya dn peniga (2/3)
dari hanapeninggalan.

Jika fng mengambil hara warisan dari saudara-saudara lelaki itu dua saudara
perempuan, maka saudara perempuan itu mengambil dua pertiga (2t3\ dari
peninggalan saudararya. Demikian pula jika mereka lebih dari dua orang, seperti
saudara Jabir png sembilan orang atau riwapt lain menpbut tujuh orang- Mereka
diberi dua pertiga (2/3). selebihnp diberikan kepada kerabai dekat, Jim tioat
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ada penerima bagian harta waris )ang lain, seperti isteri. I(alau ada, hendaklah
mereka png berhak menerima bagian mengambil lebih dahulu bagiann5a,

Wa in luanuu ikh-watar rijaalaw wa nisaatnfa lidz4znlwri mitslu hazh-
ilil un-tsayaini : Jila merela terdiri dari beberapa saudam lelaki dan
perempuan, bagi lelaki sqerti bagian dn percnpuan.

Jika saudara-saudara )ang menerima harta waris itu lelaki dan perempuan,
maka lelaki memperoleh bagian sama dengan bagian dua perempuan, laiu dua
pertrga (213).

Demikianlah kaidah pada tiap-tiap kerabat )ang di dalamnp berkumpul
beberapa orang dalam satu derajat, kecuali saudara seibu. Mereka itu bersama-
sama menerima seperenam (1/6), png harus diambil oleh ibunp, karena rnereka
menempati posisi ibunp.

Yubayyinullaahu lakum an ta4hilluu : Allah mmjelaskan kqadarut
sup aya lamu tidnk ters esat.

Allah menjelaskan segala unxan agamamu supqa kamu mengetahuirya
dengan baik, sehingga tidak akan jatuh dalam kesesatan untuk pembagian harta
warisan.

Wallaahu bikulli syai-in'aliim : Allahmmgetahui segala seswfiu.

Allah tidak menspriatkan suatu hukum, melainkan png mendatangkan
kebajikan (kemaslahatan) bagimu. Karena itu hendaklah kamu berpegang teguh
kepada hukum-hukum itu, sebab hukum itulah sumber kebajikan dan berkat.

Sebab tunrn ayat

Diriuaptkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim, serta Ashhabus Sunan
dari Jabir ibn Abdullah, bahwa Rasulullah suatu hari masuk ke kamarku,
sedangkan aku dalam keadaan sakit dan tidak sadar. Nabi sar. segera berwudhu
dan menuangkan air sembahyangnla (air wudhunp) kepadaku. Tidak lama
kemudian aku siuman. Saat itu aku berkata: 'Tidak ada png menerima hartaku
(ika aku meninggal), kecuali saudara-saudaraku. Bagaimana pembagiannya?"
Berkenaan dengan io turunlah ayat manaris.

Kata al-Khaththabi: "Mengenai harta warisan selain dari orang tua dan anak,
Allah menurunkan dua apt. Pertama di musim dingin, pitu alatpada permulaan
surat an-Nisa' yangsifatn5a ringkas, dan tidak begitu terang. Kedua diturunkan
pada musim panas, lang uraiannp jelas dan itulatr surat penghabisan dari surat
an-Nisaa'."



luz 6 Surat 4: an-Nisaa lo2l

Ada png menlatakan alat inilah png terakhir diturunkan untuk surat an-
Nisaa'.276

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini T\rhan menutup surat an-Nisaa'. Dengan demikian
imbanglatr alat pertama dan alat png terakhir dalam surat ini. Dalam ayat-ayat
ini TUhan menjelaskan harta warisan )ang ditinggalkan oleh seseorang )ang
meninggal dengan tidak meninggalkan anak dan ayah. Dia hanya meninggaitan
saudara perempuan.

276 Baca al-Bukhari 75:21 M 151-85; 6 M ?197-85 5 bd 298-85:5 M ,2496; Muslim 23 hd
2,3; al-Bulftari 65:427 hd 1941; Muslim 23 M 13.


